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SURAH AL WAAQI'AH

suratr ini terdiri dari sembilan puluh tujuh ayat atau sembilan

puluh enam ayat. Menunrt pendapat Al Hasan, Ikrimah, Jabir, dan

Athq sr.uah ini adalatr surah Ma*&iyyah

Ibnu Abbas dan Qatadatr berkata, "Kecuali salah satu ayatnya

diturunkan di Madinatr, y"ito, 'bi.,t* '{5 '&d I'M (Kamu

[menggantiJ rezeki [yang Allah berikanJ dengan mendustaknn

tAllahl (Qs. Al Waaqi'atr [56]: 82).:'

Al Kalbi berkata, "Surah ini Makkiyyatr, kecuali empat

ayatnya, yaitu, 'ttr*'&t'&d I'M @ 5iJ i3 *fi $$1 lmatra

apalrah lramu menganggap remeh saia Al Qur'an ini? Kamu

[menggantiJ rezeH [yang Attah beritanJ dengan mendustalan

tAllah) (Qs. Al Waaqi'atr [56]: 8l-82) dan firman-Nyq Ai*t'*"'*
,*.{r'niJj @ (Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu,

dan segolongan lcecil dari orang-orang yang kcmudian) (Qs. Al

Waaqi'atr [56]: l3-14)."

Ibnu Adh-Dharis, An-Natrtras, Ibnu' Mardawaih, dan Al

Baihaqi dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata,

"Surah Al Waaqi'atr diturunkan di Makkah."

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu.dari Ibnu Az-

Zubair.
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Abu Ubaid Auiam Fadhail-ny4 Ibnu Adh-Dharis, Al Harits bin

Abi Usamah, Abu Ya'la, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalamAsy-

Syu'ab meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Aku mendengar

Rasulullah # bersabda, t:ii "'^ttl 'U il ^i5 
g] i:ti f:j i

(Barangsiapa membaca surah Al Waaqi'ah p:44o malam hari maka

dia tidak alcan mengalami kemiskinan selamanya).t

Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Rasulutlah

qf$, beliau bersabda, ;ii$f aibi u"fi'6 ,A, it1- W|;ji.'at|, (swah

Al Waaqi'ah adalah surah Al Ghinaa (kelayaan atau kecuhtpan),

malra bacalah dia dan ajarkanlah dia kepada anak-anak lcalian).

Ad-Dailard meriwayatkan dari Anas, dia berkata, *Rasulullatr

& bersabdq ,At, ii* Ui'f ,ftti, ii* Fu. ry:* l,tioritah tuum

wanita kalian surah Al Waoqi'ah, kareno sesungguhnya itu adalah

surahAl Ghinaa)."

Telatr dikemukakan sabda Nabi $, uqriri 3-i 6+ (Surah

Hwd dan Al l{aaqi'ah telah membuatlca beruban).

Ai6';t>

'orf ! ti't j*f6@ ;=rii tA -u -# e*1;,rJj@

'Dha'i7
HR. Al Baihaqi dalam lry-$z' ab Q500).
Disebutkan oleh A I Albani dalam A dh- Dha' ifah Q29).
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c*fi'nW ;)\ggo@'6ifii'rifi|',iii

y u,ru' brfry6!@ t'fiiSat<LW'oi;t3;J

A*?'W|"{.J@{;ii"{i/- t 2-#;*-

D ft,,ry)P
@r;s.w #S@ o;ffi.e,li*{)@ 6r,

@lfa t3K-"'f;@plrs 1$rvx
@D t:l; 6L w-ir@ c:y{; fi *.i,}srs

,rApabiln terjadi Hari Kiamat, terjadinya triarrrat itu tidah dapat

didustakan (disangkal). (Keiadian itu) merendahhan (satu

golongan) dan menhggihan (golonganya"g loi")' qabib bumi

digoncanghan sedahsyat4osyatnya, don gun ang-gunung

dihancarluhrthan sehanc ur-hancurnya, maha iadilah dia debu

yang beterbangan, dan lcamu meniaditiga golongan' Yaitu

gblongan hanan Alanghah mulianya golongan hanan it* Dan

golongai kirl Alongkah sengsarunya.golongan hiri it,/F Dan orang-

orang yang Pating dahula befinwtr, meteholah yang paling dulu

(tttost//,i)safgo.Merekaitulahofa,,gyangdidekat*an(hepada

AAaQ.Beradadalortsr.rga$utgahenikmatan'segolonganbesar
dariorang+rangyangterdahult+dansegolongankecildariorang-

orang.yang kemudian Mereka berada di atas dtpan yang

bertahtakan emos dan perruta, sercya bertelekan di atasnya

bethadap-hadapan.Merehadiketilingiokhanak-anahmudayang
krap muda, dengan membawa gelos, cereh dan sloki (piilla) berisi

minumanyangdiambildarimataairyangmengalir,merehatidah
pening karenanya dan ti,dak pula mabuh, dan buah-buahan dari apa

yang mereka Pilil, dan daging burung dari apa yang mereka
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inginhan. Dan (di dalan sarga itu) ada bidadari-bidadari yang

bermata jeli,lalsana muliarayang tersimpan baik Sebagai balasan

bagi apa yang telah mcreka kerjakan" Mereka tidak mendengar di
dolamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang

nunbnhulkan dosa, ahan uapinureka mcndengar ucapan salom.'
(Qs. Al Waeqi'eh [56]: l-26)

Firman-Ny", iASi t13j tiylapbito terjadi Hari Kianat).'r3g
adalah nama Hari Kiama! seperti halnya iiili aan hinnya. Disebut
Ulti (yang terjadi) lcarena Kiamat p.rd terjadi, atau karena

kejadiannya sudah'dekag atau lcarena banyaknya kesulitan yang'

t€rjadi pada hari itu

Manshub-nya r{karena kata yang disembunyikaru yakni 'f\i
y{$ 7ii (ingatlatr terjadinya KiamaQ. Atau karena penafian yang

dipalrami dari katimat i.rg6t;4 Qerjadinya Kiarnat itu tidok dopat

didustalran [disanglcalfi, yakni ketilo terjadinya tidak ada yang dapat

didustakan.

foi,3t adalah .lsa&l. nashdq seperti halnya bri,, yakni

kedatangannya dan kejadiannya sama sekali tidak dapat didustakan.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa r{ aaAah kata syarat, dan

penimpalnya diiperkirakan, yalni: apabila Kiamat terj.di maka

demikian dan demikian. Penimpalnya ini adalah 'amll-nya.

Pendapat lain menyebutkan" bahwa ril adalatr kata syarat, dan

'annil.nyl adalah li'l yang setelahnya. Pendapat ini dipilih oleh Abu

Hayyan, dan Makki lebih dulu mengemukakannyq dia berkat4

"' Amil-nya adalah ii,i."
Para mufassir mengatakan, bahwa iSgi di sini adalah trupan

sangkakala yang terakhir.

TAFSIR FATHUL QADIR



Makna ayat ini yaitu, bila terjadi tiupan yang terakhir ketika

pembangkitan, maka sama sekali tidak ada yang dapat didustakan'

Atau: maka di sana tidak ada diri yang mendustakan Allah dan

mendustakan apa yang diberitakan dari-Nya mengenai perkara-

perkara akhirat.

Az-Zajjaj berkata, "'di! $)j{ maknanya adalah, tidak ada

yang dapat menyangkalnya."

Demikian juga yang dikatakan oelh Al Hasan dan Qatadatr.

An-Nawawi berkata, "Tidak ada seorang pun yang dapat

mendustakan kej adiannYa."

Al Kisa'i berkata *Tidak ada pendustaan padanya'

Maksudnya, tidak layak bagr seorang pun untuk mendustakannya."

*i AS (kejadian ituJ merendahlcan [satu golonganJ dan

meninggilran [golongan yang lainJ)

Jumhur membacanya dengan ,ofo' ,(4y '^-;4q karena

dianggap disembunyikannya mubtada', yakni 1;1.\ i:41'..* (kejadian

itu merendatrkan dan meninggikan)

Sementara itu, Al Hasan dan Isa Ats-Tsaqafi membacanya

lengan 
me-nashab-kan keduanya karena dianggap sebagai haal fzbit,

ul\|.

Ikdmah, As-suddi, dan Muqatil berkata, "Merendahkan suara

sehingga dapat memperdengarkan kepada siapa yang dekat, dan

meninggikan suara sehingga dapat memperdengarkan kepada siapa

yang jautr. Maksudnya adalatr memperdengarkan yang dekat dan yang

jauh."

Qatadah berkata "(Maknemya adalatr) merendatrkan suatu

kaum di dalam ad?jlb Allah, dan meninggrkan kaum lainnya kepada

ketaatan terhadap Allah.'
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Muhammad bin Ka'b berkata, "(Maknanya adalah)

merendahkan kaum-kaum yang sewaktu di dunia ditinggikan, dan

meninggikan kaum-kaum yang sewaktu di dunia direndahkan."

Orang Arab biasa menggunakan kata 
"i,ltht 

(rendah) aan 6ilr
(tinggi) terkait dengan tempat dan kedudukan, serta terkait dengan

kemuliaan dan kehinaan, yang penisbatan rendah dan tinggi

kepadanya merupakan bentuk kiasan. Yang merendahkan dan yang

meninggikan ini padahakikatnya adalah Allah &.

tt }jfi # 6y @pabila buni digoncangkan sedahsyat-

dasyatnya) maknanya adalab apabila bumi bergerak dengan gerakan

yang sangat kuat. Dikatakan *: 'rLU 'ri.a apabila

menggerakkannya. L.}t uOa.U kekacauan, ;A; Oyartinya laut itu
kacau.

Para mufassir berkata, "(Maknanya adalatr) meronta

sebagaimana merontanya ban di dalam buaian hingga

menghancurkan segala yangadzdi atasnya dan memecahkan gunung-

gunung serta sebagainya. "

Qatadatr, Muqatil, dan Mujahid berkatq *Makna $" aaAan
tri;il laiguncangkanl." /

Zharf-nya terkait dengan katimat 
t*V ieS [kejadian ituJ

merendahlan batu gotongm| dan meninggilcan [golongan yang

lain), yakni merendahkan dan meninggikan sewaktu berguncangnya

bumi dan hancurnya gunrmg-gunmg, karena saat itu menjadi tinggilah

apa yang sebelumnya renda[ dan merendahlatr apa yang sebelunnya

tinggl.

Az-Zajjaj berkate "Zlurf ini adalah badal dari zharf yang

pertama." \

Jadi, makna 'l+rit Lii (terjadinya kejadian itu) adalatr

berguncangnya bumi dan hancurnya gunung-gunung.
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t5 lU;i Si (dan gunung-gunung dihancurluluhkan

sehancur-hancurnya).- 
tnlt adalatr t iir (menghancurkan,

meremukkan, memotong kecil-kecil, mencincang, dan mencacah).

Dikatakan irullt ";.apabila memotongnya menjadi potongan kecil-

kecil. Dikatukun .r.iJr ! apabila melumatkan tepung dengan keju

atau mentega.

Mujahid dan Qatadah berkata "Maknanya yaitu, gunung-

gunung 6 Ui (dihancurleburkan dengan sehancu-hancurnya)'"

As-Suddi berkata, *t:;*? 's.# (diremultcan dengan seremuk-

remuknya)."

Al Hasan berkat4 "Dicabut dari pangkalnya'"

Mujatrid juga berkata, "Dilurratkan sebagaimana dilumatnya

tepung dengan keju dan mentega. Maknanya yaitr, gunung-gUnung itu

dicampur aduk sehingga menjadi seperti tepung yang dilebur'"

Abu Zaid berkata, *',At adalah penggiringan'" Maknanya

berdasarkan pengertian ini adalah, gunung-gunung digiringkan'

Abu Zaid berkata, ",lli ,i drr.$i !"1 adalatr dua macam

logat yang artinya sama, frit, apabila"unta ittr dibentak unflrk

digiringtcan.'

Ikrimah berkata "Maknanya tli 'c,36 (dihancaurkan dengan

sehancur-hancurnya). "

?fi 4i .ik @aka iadiloh dia debu yang beterbangan)

maknanya adalah t:t;A '6:1a r]qi laeUu yang berhamburan dan

berserakan).

Mujahid berkata *iqdt adalah catraya dari lubang dinding

yang menyerupai pola debu."
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Pendapat lain menyebutkan, maknanya adalah, debu yang

berhamburan dari injakan binatang yang berjalan, lalu debu itu

menghilang.

Pendapat lain menyebutkan, "Apa yang beterbangan dari api

ketika berkobar, seperti bentgk percikan, yang bila mengenai sesuatu

maka tidak terjadi apa-apa."

Penjelasannya telih dipaparkan dalam suratr Al Furqaan,

W {6 '"9;1' (lalu Kami jadilcan amal itu [bagaikan] debu yang

berterbangan) (Qs. Al Furqaan [25]:23). Jumhur membacany^ (i!,
dengan huruf rsaa'.

Masruq, An-Nakha'i, dan Abu Haiwah membacanya dengan

hnruf taa' atas t#1, yakni t$8 6erpotong-potong), berasal dari

ungkapan hr & apabila Allatr memotong-motongnya.

Allah & lalu menyebutkan kondisi manusia dan perbedaaan

merek4 4d{t L.$1'$ {ao" lamu meniadi tiga golongan)- Khithab iru

untuk semua manusia atau untuk umat yang ada saat itu. iriitiartinya
U[i,ti @olongan), maknanya yaitu wi '6Af 9$ U; d c.fi ta*
pada hari itu kalian menjadi tiga golongan).

Altah & lalu menafsirkan golongan-golongan ini, '1"-;U

,1-:Si AA1 U 1A;fi (Yartu golongan kanan. Alangkah mulianya

golongan lcanan itu), yakni F '**f 6olongan kanarr), yaitu

orang-orang yang mengambil kitab catatan amal mereka dengan

tangan kanan mereka, atau orang-orang yang dibawa ke surga dari

aratr kanan. Kalimat #t +*l adatah mubtada', dan khabar-nya

adalatr i$i a;f X yakni: bagaimana perihal dan sifat mereka.

Pertanyaan ini untuk besarnya perkara ini. Pengulangan mubtada' di

sini dengan lafaztrnya sehingga tidak memerlukan dhamir

pengikatnya, sebagaimana dalam firman-Nyq':i1Ll E @ 'd(il lHart
Kiamat. Apakah Hari Kiamat itu? (Qs. Al Haaqqatr [69]: l-2)) dan

'E'.6i6 GD \gii(Hari Kiamat. Apakah Hari Kiamat itu?. (Qs. Al
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Qaari,ah[101]:l-2)).Halsepertiinihanyadibolehkanpadabagian-
bagian yang menunjukkan besarnya perkara dimaksud'

Pembahasan tentairg redaksi firman-Nya, '#t'U ';d l*V
il$l @an golongan kiri. Alangtrah sengsaranya golongan kiri itu)

seperti pembahasan tentang redaksi firman-Nya, L6t' {'4i6;E
1$i (Yaitu golongan kanan Atangkah mulianya golongan kanan

irz). Maksudnya adalatr orang-orang yang digiring ke sebelatr kiri

menunju nerak4 atau orang-orang yang mengambil catatan amal

mereka dengan tangan kiri mereka. Seakan-akan dikatakan,

,,Golongan kanan dalam kebatragiaan yang.sangat dan kondisi yang

sangat baik, sedangkan golongan kiri dalam kesengsaraan yang.sangat

dan kondisi yang buruk."

As.Suddiberkata,..Golongankananadalahorang.orangyang

berada di sebelatr kanan Adam ketika dikeluarkan sebagai anak

ketruunannya dari tulang punggungnya' sedangkan golongan kiri

adalah orang-orang yang berada di sebelatr kirinya''

Zaid bin Aslam berkata, "Golongan kanan adalafu orang-orang

yang diambil dari sisi kanan Adirm, sedangkan golongan kiri adalatt

orang-orang yang dianrbil dari sisi kiri Adarn"'

Ibnu Juraij berkata, "Golongan kanan adalah para pelaku

kebaikan, sedangkan golongan kiri adalatr para pelalnr keburukan'"

Al Hasan dan Ar-Rabi' berkata, "Golongan kanan adalatt

orang-orang yang optimis karena amal-amal shalih mereka" sedangkan

golongan kfui adalah orang-orang yang pesimis karena amal-amal

hmil( m€ttka"

Al Mubarrad berkata, "Golongan kanan adalatt golongan yang

maju lebih dulg, sedangkan golongan kanan adalah yang tertinggal

belakangan. Orang Arab mengatakan A # l:t # A ,*I
iru]lrr, yakni jadikanlah aku termasuk orang yang lebih dulu, dan
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janganlah kau jadikan aku terrrasuk orang yang belakangan.

Contohnya ucapan Ibnu Ad-Daminah berikut ini:

,.r!r^, ,f ,4k'lt Llt ,#|r:-:i-&Gl ,*j
. 'Apalah dengan niatht englauiadilcan aht di hadapanmu

Sehingga aht gembiro, ataukah kauiadikan atat di belalungmu'."

Allah lalu & menyebutkan golongan yang ketiga, 6j;Afi;z*{6
(dan orang-orang yang paling dafulu beriman, merekalah yang

paling dulu [masukJ swga). Pengulangan ini trntuk menunjukkan

besarnya perkara ini, sebagaimana dga golongan sebelumnya' seperti

Anda katakan, fi-:'g-fi Ul 'd (karnu adalatr kamu dar- Zdd adalatt

T*rid). 6j;Al adalah mubtada', dan khabar-nya adalah 6Hl
Ada dua penalovilan di sini:

Pertama, maknanya 'opt (orang-orang yang pal@ dahulu

beriman) adalah orang-orang yang dikenal demikian.

Kedua, yang terkait dengan 6j43jt berbed4 perkiraannya:

orang-orang yang paling dahulu beriman adalah orang-orang yang

lebih dulu masuk surga

Penakwilan yang pertama lebih tepat, karena menunjukkan

besar dan agungnyaperkara ini.

Al Hasan dan Qatadah berkata, "Mereka adalah orallg-orang

yang lebih dulu beriman dari perkataannya."

Mutrammad bin I(a'b berl<atq "Mereka adalatr para nabi'"

Ibnu Sirin berkata '.Mereka adalatr orang-orang yang shalat

dengan menghadap ke dua arah kiblat."

Mujafiid berkata, "Mereka adalatr oiiltg-61211g yang lebih dulu

kepada jihad.. Demikian juga yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak.
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. Sa'id bin Jubair berkata, "Mereka adalah orang-orang yefrrg

lebih dulu kepada tobat dan amal-amal kebaikan'"

. Az-Zaiiaj berkat4 "Maknanya adalah, dan orang-orang yang

lebih dulu kepada ketaatan terhadap Allah adalah orang-orang yang

lebih dulu kepada ratrmat Allah."
. .i;ii 3{j (merepa itulah orang yang didepatpan firepada

Allahfi. Suatu pendapat 'menyebutkan, batrwa alasan

dibelakangkannya penyebutan golongan ketiga ini, kendati lebih mulia

daripada dua golongan pertama tadi, adalah karena akan disertakan

padanya apa yang setelalrnya, yaitu firhan-Nya. #i * A(berada

dalam surga-surga kenitonatan). Jadi, isyarat ini menunjukkan

mereka, yakni itulah orang-orang yang didekatkan kepada patrala

Allah yang banyak dan kemuliaan-Nya yang agung. Atau, itulah

orang-orang yang derajatnya didekatkan dan ditinggikan di sisi Allah.

Kalimat # *g.i terkait dengan 'l;ffi, yakni didekatkan di

sisi Allah di dalam surga-surga kenikmatan. Bisa juga sebagai khabar

kedua untuk ,triti, utuu sebagai haal dglIi dhamir yang terdapat pada

'o#ii, y@ H q (mereka berada di dalamnya)' Jumhru

membacanya i!,'+q,a"f.- b€xrtuk kata jamak, sementara Thalhatr bin

Mushanif membacanya .& adalam bentuk kata tunggal.Di'idhafah-

kannya ar$jr kepada ,$ "d^l^hbentuk 
idhafah tempat kepada apa

yihg'ada di dalarnnya, seperti ungkapan ,i#, ]r's (area kunjungan),

";'it'.rlr]ri (wilayah daloilatr), .lUir lri (negeri keaditan).

Marfu'-tya 'a6\t'e'ii (segolongan hesar dari orang-orang

yang terdahulu) karena sebagai ftlubar dari mubnda'yang dibuang,

yakni lii p (mereka adalah segolongan besar). iillr adalah golongan

atau kelompok yang bilangannya tidak terbatas.

Az'hyaj berkata, *Makna'ii .a"fun makna ii) lgotongan

atau kelompok), dari ,#t tj[i apabila a]u memotong sesuatu itu."
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Maksud qii'li (orang-orang yang terdahulu) adalah umat-

umat terdahulu semenjak Adam hinggaNabi $.
'"rT A W (dan segolongan kccil dari orang'orang yang

kemudian) maksudnya adalah dari umat ini. Mereka disebut $J
(segolongan kecil; sedikit) bila dibandingkan dengan umat-umat

sebelum merek4 karena pada umat-unat sebelum mereka banyak

terdapat para nabi dan banyak manusia yang memenuhi senran para

nabi itu. Al Hasan berkata, "Orang-orang yang beriman dari umat-

umat terdatrulu jumlabnya lebih banyak dhripada orang-orang yang

beriman dari kalangan pendahulu umat kita.* Az'Tajjai berkata,

"Yaitu orang-orang yang menyaksikan para nabi terdahulu dan

membenarkan mereka juurlatrnya lebih banyak daripada orang-orang

yang menyaksikan Nabi $." Hal ini tidak bertentangan dengan

riw-ayat yang terdapat di dalam Ash-Shahih dari sabda Nafi S, ;l
*it ft e:) Uk't:l ;'tlt (Sesungguhnya aht benar-benaiberharaf

bahwa lralian menjadi seperempat penghuni surga), kemudian beliau

bersabda, tat ,yt tii (sepertiga penghuni surga),kemudian bersabda

lagi, $ir ,Sl,i'tiZ: (setengah penghuni surga),z karena firman-Nya,

t*.{i i,6@ afVta"ii (Segolongan besar dari orang-orang yang

terdahulu, dan segolongan kccil dari orang'orang yang kemudian)

hanya menunjukkan keutamaan pada orang-orang yang terdahulu,

sebagaimana yang nanti akan disebutkan berkenaan dengan "golongan

kanan", batrwa mereka itu sebagian kecil dari golongan yang

terdahulu dan s€bagian kecil dari golongan yang kemudian. Maka

tidak menutup kemun$kinan, batrwa golongan kanan dari kalangan

unat ini lebih banyak dalipada golongan kanan dari umat lainnya.

Lalu yang sedikit dari kalangan orang-orang beriman dari para

pendatrulu umat ini bergabung dengan yang sedikit dari golongan

kanannya menjadi setengah penghuni $uga. Perbandingan antara dua

2 shahih.
HR. Muslim (1200) dari hadits Abdullah bin Mas'ud.
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bagian yang sedikit pada "golongan kanan" tidak mengharuskan

kesamaan jumlafunya, karena bisa saja dikatakan, "Bagian kecil ini

lebih besar daripada bagian kecil itu," seperti halnya dikatakan,

"Kelompok ini lebih banyak daripada kelompok itu," "Golongan ini

lebih banyak daripada golongan itu," "Potongan ini lebih banyak

daripada potongan itu."

Dengan demikian, Anda tahu bahwa tidak benar orang yang

mengatakan bafuwa hukum ayat ini dihapus oleh ayat tersebut.

Allah & kemudian menyebutkan kondisi lainnya bagi orang-

orang yang paling dahulu beriman dan didekatkan kepada Allah,. iii
F;' i" (merela berada di atas dipan yang bertahtakan emas dan

permaia). Jumh.r membacanya lF.,dengan dhammah pada huruf siin

danraa'yang pertama.

Abu As-simak dan zaid bin Ali membacanya denganfathah

pada huruf raa' lt?1. Ini .logat- lainnya sebagaimana pemah

iiringg*g. 'U*'A-*inya z;$r Oang dirajut). *it adalatr

rajutan atau tenunan yang berlipat.

Al Wahidi berkata '?ara mufassir mengatakan, artinya

dianyam dengan palang-palang emas."

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah dianyam

dengan mutiara, rubY, dan zamrud."

Pendapat lain menyebutkan, ":'l/*i'y'i' artinya yang disusun

rapi.u

.Mujahid berkata, *"s*ir'artinya yang bertaburkan emas'"

Manshub-nya QL6g-J (seraya bertelekan di atasnya) karena

sebagai haal (keterangan kondisi). Demikian juga manshub'nya

4## (berhadap-hadapan). Maknanya yaitu, bertempat di atas

dipan-dipan sambit bertelekan padanya dan berhadap-hadapan, dan

masing-masing mereka tidak melihat tengkuk yang lainnya.
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'rt!;fr ';rfi2 i* ,3Y. (mereka dikelilingi oleh anak-anak muda

yang tetap muda). Kalimat ini berada pada posisi nashab sebagu haal
(keterangan kondisi) dari T;ii. Atau kalimat permulaan untuk

menerangkan sebagian kenikmatan yang disediakan Allah untuk

mereka. Maknanya yaitu, berkeliling di sekitar mereka anak-anak

muda untuk melayani mereka. Anak-anak muda itu tetap muda dan

tidak akan berubah.

Mujahid berkata, "Malananya yaitu, merekatidak akan mati.'

Al Hasan dan Al Kalbi berkata, 'Mereka tidak menjadi tua dan

tidak berubatr."

Al Farra berkat4 "Orang Arab biasa berkata kepada seseorang

yang sudatr tua namun tidak keripu! '.riS,5 4 (dia sungguh tetap

Sa'id bin Jubair berkata, *Artfryakni ojrb(beranting)."'

Al Farra berkata" "Dikatakan batrwa tu1"4 
^AA^h 

ttjr,fi
(beranting). Dikatakan 'ii-18 ',!.a1abila lliliit{ tiyt (menghias anak

perempuaruxya anting), yaitu &r;lt (anting)."

Ikrimatr berkata, "'$Ifi yakni 'trtJil (diberi kenikmatan).

Contohnya ucapan Imru Al Qais berikut ini:

)c'r\t-46 i;t,H ""1*1"'11fi-'S"t

' Tidak ada yng diberi kcnilonaton

kccuali dia balugia dot senang.

Sedikit kcsedilwn dan tidakpernah tidak dalam lcetakatan'."

Pendapat lain menyebutkan, uMereka adalatr anak-anak kaum

muslim yang mati ketika masih kecil anpa membawa kebaikan dan

keburukan.".
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Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah anak-anak kaum

musyrik."

Tidak jauh kemungkinan, mereka diciptakan di surga untuk

melaksanakan tugas ini.

b-$t yt|\ (dengan membau'a gelas, cerek)' Qrf(ri adalah

gelas-gelas yang bermulut bundar, yang tidak bergagang dan tidak

berlubang di bagian bawatrnya. Penjelasan maknanya telah dipaparkan

dalam sumh Az-Zukhruf. Sedangkan iil6i adalah yang ada

Jubangnya di bawah, dan bennoncong. Bentuk tunggalnya b-rit' fit"
t-t .

yang warnarrya'6fi- (mengkilat atau bertilau) karena kebeningannya.

W ,; ,1V3 
(dan stoki [piatal berisi mimtman yang diambil dari mata

air yong mengali), yakni dari khamer yang mengalir, atau air yang

mengalir. Maksudnya di sini adalatt kfiamer yang mengdir dari mata

aimya. penjelasan makna !t3r telah dipaparkan dalam suratr Ash-

Slraffaat.

V I'Yt3- i (mereka tidak pening knenanya) maksudnya

adalah, kepala mereka tidak pusing lcarena me6inumnya seperti

nnrsiogp36 o16rrt yang meririnrmnya di drmia. fr'rbr adalah penyakit

yfng dikenat, yaitu yang dirasalcan orang pada kepalanya (pening;

pusing).

pendapat lain menyebutkan, \lakna Itft!,- J y"f<ni tiaaf<

bercerai-berai sebagaimana berceraiberainya mimtman'"

. pendapat tersebut dikuatkan oleh qira'ah Mujatrid, it*|fi-,

denganfathahpada hgruf yaa'dntasydtd pada huruf shaad, asalnya

o*"Uiyang artiny" ttffr (menyebar; berc€rai-berai)' Kalimat ini

merupakan kalimat permulaan gntuk menerangkan kenikmatan yang

Allah sediakan bagi mereka. Atau, kalimat ini berada pada posisi

noshab sebagai haal (kaenrrgan kondisi).

Kalimat &i {t (dan tidak pula mabuk) di-'athf'kan kepada

kalimat sebelumnya. Pembatrasan tentang perbedaan qira'ah pada
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huruf ini telatr dipaparkan dalam surah Ash-Shaffat, demikian juga

penafsirannya, yakni tidak pula mereka mabuk sehingga hilang akal.

Berasal dari i71r1Jr JJI apabila peminum khamer itu hilang akalnya.

<'iiijl- ea 'f$t (dan buah-buahan dari apa yang mereka

pilih),yakni rJ si;.W-(mereka pihh). Dikatakan rdr'o:F apabila aku

mengambil yang baik dari sesuatu. Jumhru membacanya 'Si<(i3,

dengan jat, demikian juga ;5 @o daging) karena di-'athf'kan

kepada yrrt, yakni para pelayan itu mengelilingi mereka dengan

membawakan segala makanao, minuman, dan buatr-buahan ini:

Zaid bin Ali, Abu Ali, dan Abu Abdirrahman membacanya

dengan rafa' sebagu mubtada' (qgi dan ii*ii], dan trlwbar-nya

diperkirakan: fij Wg di (dan bagi mereka daging dan daging).

Makna 'J#S-V; (dari apa yang mereka inginlan) yakni dari apa yang

mereka dambakan dan diinginkan oleh jiwa mereka.

,Fri litl )gt @ !e itst (a" [di datam sursa itu] oda

bidadari-bidadari yang bermata jeli, laksana mutiara yang tersimpan

baik). Jumtrur membacanya'W 3F:, dengan rafa'karena dr''athf'Y'art

3fi2, atau karena diperkirakan.sebagai zubtada', yakni ',8'G i3:Lr.
(isti-istri mereka mereka adalah bidadari-bidadari yang berrnata jeli).

Atau karena diperkirakan sebagai klwbar,yalari 'W 3i $i {aan Uagi

mereka ada bidadari-bidadari yang bemrata jeli).

Hamzah dan At Kisa'i me,mbacanya dengan iorr karena di'
'athf-katkepada ?rrt.

Az-7-ayai berkatq "Bisa j uga karena di-' at hf'kat kepada,$.,
yakni f 4: 

"q 
d ii (meretca berada dalam surga-surga dan dalam

[menggauli] bidadari-bidadari), dengan perkiraan adanya mudlwf yang

dibuang, yakni )i ,?ti .Ji ta-, dalam [menggauli] bidadari-

bidadari)."

Al Farra berkata, "Tentang alasan di-'athf'kar- kepada ?'rt,
bahwa dibotehkan jarr karcna mengikuti lata7}ir walaupun maknanya

16 TAFSIR FATHUL QADIR



berbeda, karena para bidadari tidak dikelilingkan. Seperti dalam

ucapan penyair berikut ini:

tjt, yt$t',;a) ti u')i 36,6' U ri1

' Apabila wanita'wanita kaya tampak pada'uo'u hari,

dalam keadaan telah mencabuti bulu alis dan mata''

Itu karena bulu mata tidak dicabuti, akan tetapi dicelak.

Contoh lainnya adalatr ucapan penyair berikut ini:

f'.,t;.irlj Er1!i,
'Aht memberinya pakan berupaierami dan air dingin''

(itu karena yang berupa pakan atau makannya hanya jerami).

Juga ucapan penyair berikut ini:

U)jvr(rk
'Sambil menyandong pedang datt tombaY '

(itu karena yang disandang hanya pedang, sedangkan tombak

dipegang)."

, , Quthnrb berkata, *Ini di-'athf'l<nkepada !'fli dan !-1U.tti

tanpa membawakan malma."

Lebih jauh dia berkata, "Tidak diingkari juga bila

dikelilingkan para bidadari kepada merek4 dan dalam hal itu ada

kesenangan pada mereka."

Al Asyhab Al Uqaili, An-Nakha'i dan Isa bin Umar

membacanya dengan me-nashab-l<an keduanya lrytlil dengan

perkiraan disembunyi kawry a fi ' l,seakan-akan dikatakan t3 i o h\TJ
(* (dan mereka dinikatrkan dengan bidadari-bidadari yang bermata

jeli), atau $i o:F.:(dan mereka diberi bidadari-bidadari).

Abu Ubaid dan Abu Hatim me'raiih-kan qira'ahjumhur'
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Allah & lalu menyerupakan bidadari-bidadari itu dengan

mutiara yang tersimpan baik, yaitu yang tidak pernatr disentuh oleh

tangan dan tidak pematr terkena debu, sehingga merupakan mutiara

yang sangat bening.

Manshub-nya'dj. pada kalimat firman-Nya, i;(4 tj( (.|f;
(sebagai balasan bagi apa yang telah merelca keriakan) karena

sebagai maf'ul lahu, yakni: Allah melakukan itu semua terhadap

mereka sebagai balasan atas amal perbuatan mereka. Bisa juga karena

sebagai mashdar penegas untuk fi'l yarrg dibuang, yakni ilT otSdi-

(mereka diberi balasan).

Penafsiran tentang d, )it telatr dipaparkan dalam surah

Ath-Thuur dan lainnya

V;y {; g #.i,}"i{ (mereka tidak memdengar di dalamnya

perlrataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbulknn

dosa). ;ilr adalah perkataan yang batil, sedangkan ijSr adalatr

penisbatan kepada p1i laoru;.

Muhammad bin Ka'b berkata, "(Maknanya adalah) mereka

tidak saling menimbulkan dosa bagi yang lain."

Mujatrid berkata, "(Maknanya adalatr) mereka tidak

mendengar celaan atau ucapan yang menimbulkan dosa."

Maknanya yaitu, sebagian mereka tidak berkata kepada

sebagian lain, "Engkau berdosa" karena'mereka tidak berbicara

dengan pembicaraan yang mengandung dosa.

Wl57{.,- ff (akan tetapi mereka mendengar ucapan salam).
t . , ..

.1=;lt adalatr Jlill (perkataan; ucapan). Pengecualian ini adalah

pengecualian terputus, yakni: akan tetapi mereka mengucapkan

ucapan, atau: mendengar ucapan. Maruhubtnya W. 61i' karena

sebagai badal dari {;, atau sebagu sifat-nya" atau sebagu mafu'l bih

dari d;, yakni rl'.l;6a $fi'ol it ("k* tetapi mereka mengucapkan
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ucapan salam). Pendapat ini dipilih oleh Az-Zaijaj. Ata'} manshub-ny_a

itu karenal 'l yurgdiceritakan oteh d;, yakni rll';' 6a tt/i; t'ltt
(akan tetapi ucapan yang mereka ucapkan adalah ucapan salam).

Makna ayat ini adalah, mereka tidak mendengax kecuali ucapan salam

dari sesama mereka.

Atha berkata, *Mereka saling mengucapkan ucapan selamat

kepada sesama mereka dengan ucapan salam."

Pendapat lain menyebutkan, "Pengecualian di sini adalatt

pengecualian tersambung." Pendapat ini jaufu dari mengena, kaiena

ucapan salam tidak termasuk kategori ucapan sia-sia atau mengandung

dosa. Ini juga dibaca dengan ra!a'ifuila.
Makki berkata, "MarfuLnya ini bisa bermakna '5;f i:*,

sebagai mubtada' darr khabar."

Ibnu Abi Syaibatr, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi

Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Nya, hili # ,|tL(apabila teriadi Hari Kiamat), dia berkata,

'(Maknanyu 
"aa*,) 

y,4ilt ii(Hari KiamaQ . !:2({$4 j$ Qeriadinva

KiqiA itu fidak dapat didustakan [disangkalfi, yakni tidak dapat

di6tt t i:lg'A; g*rioaio, ituJ merendahkan [satu golonganJ dan

meninggilran [golongan yang lainJ), yakni merendahkan sebagian

nianusia dan meninggikan sebagian lainnya."

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya,

mengenai firman-Ny",'4| l^sg U*ri"dian rtuJ merendahkan [satu

golonganJ dan meninggikm [golongcm yang lainJ), dia berkata,

"Memperdengarkan kepadayang dekat dan yang jauh."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari umar bin Khaththab,

mengenai firman-Ny^"'dij i39 17*eiaaian ituJ merendahkon [satu

golongan) dan meninggikan (golongan yang lain)), dia berkata, "Hari

Kiamat itu merendahkan musuh-musuh Allah ke neraka, dan

meninggikan para wali Allatr ke surga."
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Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu

,Abbas mengenai firman-Ny4 $ ,ij*i ,"!" { (apabila bumi

digoncangkan s edahsyat-dasyatrrya), dia berkata, "(Maknanya adalah)

Uli (digoncangkan). t5 SVii ,#j (dan .gunung-gunung
dihancurluluhtran selnncur-hancurnya), yakniLJ5 (dihancurkan).
gY 4; iK @aka jaditah dia debuyang beterbangan), yakni berkas

cahaya matatrari."

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya,

mengenai firman-Nya, ti 1;.:i3i @ata jadilah dia debu yang

beterbangan), dia berkata, "iqi, adalatr yang beterbi.ngan dari api

apabila telatr berkobar, lalu ada percikan yang terbang darinya. Bila
percikan yang terbang itu telah jatuh maka tidak menjadi apa-apa."

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga, dia berkata,

"'rUljt udulatr apa yang muncul brsama berkas cahaya matatrari.

Adapun iigt truf."i dai W@eterbangan)J artinya bertebarannya."

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir

meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, dia berkata, "LiJt lqeir 1yuk"i
d^i'Wilil adalatr debu yang diterbangkan oleh binatang, sedangkan

)jjJt'rqir uaauu debu matahari yang Anda lihat dalam sorotan dari

celah lubang."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Nya, ''d& tL.iX i*t fy}antu menjadi tiga golongan), dia

berkata, "(Maknanya adatah) Otial (golongan)."

Ibnu Al Mrmdzir dan Ibnu Abi Hatim meriwaya&an darinya,

mengenai firrran-Nya" ''iii (\5 '3t (don kamu menjadi tiga
golongan), dia berkat4 "Sebagaimana disebutkan dalam surah Faathir,

a; ry ni.r,iil)L;i'e* aQni.ii +14i1s$?
,#U $!- (Kemuaun Kitab itu Kami wariskan kcpada orang-orang

yang Kami pilih di antara honbo-hottba Kami, lalu di antara merelca

ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada
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yang pertengahan dan di antara mereka ada [pula\yang lebih dahulu

berbuat tcebaikan) (Qs. Faathir [35]: 32)'"

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya

juga, mengenai firman-Nya, 6#l lrj{At (dan orang'orang yang

Palwdahuluberiman,merekolahyangpalingdulu[masukJswga),
dia berkata, "Yusya bin Nrm lebih dulu beriman kepada Musa. Orang

beriman dari keluarga Yasin lebih dulu beriman kepada Isq dan Ali

bin Abi Thalib lebih dtrlu beriman kepada Rasulullah S''"

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga, mengenai ayat

ini, dia berkat4 "Ayat ini ditunrnkan berkenaan dengan Hazqil, orang

beriman dari keluarga Fir'arm, Habib An-Naiiar yang disebutkan

dalam surah Yaasiin, dan Ali bin Abi Thalib. Masing-masing adalatr

orang yang lebih dulu beriman di katangan umatnya' dan Ali adalatt

yang lebih utama di antara mereka dalam hal lebih datrulu beriman'"

,iH*{;r;r" #niq'$' d*,sqq!iin1rap''1"1" berkate ti {'r' d *
.i$tEfpiff?Xt ,$\i;i;;a.flEa 4 o* ndak perhatitran Dan

iii' k' "iraii'' 
ii;n on idli* p,irthtun) -n3

Ah'nad meriwayatkan dari Mu,adz bin Jabar, bahwa

ft^Urtt.t g membacakan aya! )i$i +r;\ Qtaitu golongan

karun..), '/i$ q\ qan goqng.XyHl?, lalu mengS-1ggryT

3 Sanadnya dha'if.
HR. Ahmad <Sfi$')dari jal,r Al Bara Al Ghanawi Al Hasan dari Mu'adz.

Al Haitsami dalam Mqina' Az-Zawaid (71120) bert(at4 "Dirirpayatkan oleh

Allnlad. Dalam sanadnya terdapat Al Bara bin Auutlsh Al Ghanawi, yang menurut

iUn" eai, ,Dia tebih 
-dekat 

liepada jujur daripada Olra'f: Adapll para perawi

lainnya adalah para perawi Ash-Shahilr, hanya saja Al Hasan tidak mendengar

langsung dari Mu'adz"
-:S"yu-tutufuo: Al Hafiz,h dalan At-TaqnD berkata, "Al Bara bin Abdullah Al

Ghanawi dha'rf)'
Al Hasan tidak mendengar dari Mu'ada dan diA meriwayafkan secara 'ot'anah,

akan tetapi dia meriwayattcan UeUerapa hadits dengan soudlsonad shahih selan

hadits ini yang telah disebutkan oleh Syaikil Al Albald dalam z{s-Sr7s/ah Ash-

Shahihah (46,47,48,49, dan 50). Silakan merujuknya'
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Anmas Juga menwayatkan dari Aisyah, daxi Rasulullatr $,
bahwa beliau bersabda, tytlr iy- Jnr Jp d ttjaur u ttii6lranutran

Ahmad juga meriwayatkan dari Aisyah, daxi Rasulullatr

lralian, siapakah yang lebih duli kpd nringoi Allah pada Hari
Kiamat?) Mereka berkat4 "Allah .dan Rasul-Nya yang lebih
mengetalrui." Beliau pun bersabda, tj1, $y2 ,"lA 'rirrl, tpi ti1 i*iJr
iO-.Al.i<+?X octs. g&;i uris.'goi* o}o"irins *r ,iili,
diberi lrcbenaran maka mereka menerimarqta, dan bila diminta makn
merelra mengerahkan lrcmampuottJ, dan mereka memutuslcan untuk
manusia sebagaimana mereka memufiukan untuk diri mereka
sendiri).4

Ahmad, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu
Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairalr, dia berkata: Ketika
diturunkannya ayat, 'o,*.$l e ig; @ arvfi.'ii (segorongan besar
dari orang'orang yang terdalwlu, dan segolongan kccil dari orang-
orang yang kemudian) terasa berat oleh para sahabat Rasulullah *r,
lalu turunlah ayat, '4;fi'&'iij @ af$f <;ifi (segolongan besar
dari orang-orang yang terdahulu, dan segolongan besar dari orang-
orang yang kcmudian). Nabi g lalu bersaMq JLI'a, I i k'oi L.rli ,-Jt'#' C*uti,F,j, ff 'b it 9,, Jrt 'o;l;i-;l',-#.j,'&',rt
{tJt (sungguh, aht berharap kalian'neniadi seperempat dqi ahli
surga, sepertiga dari ahli surga. Bahkan kalian setengahnya ahli
surga, atau (beliau mengucapkan) separuh ahli surga. Kalian juga
membagi mereka untuk setengah laiwtyo).-s

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihaqi dalam al Ba,ts
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Ny4 i;, )f iF

o 
Sanadnya dha'itr.

HR. Ahmad (6167), &lan sanadn5aa tcrdaeat Ibnu lahi,ah
Pengarang I I lgruah wm,"Dirnarkm wara.pu haditsnya dha'if;,

. _ ,'.HR. Ahmad (2t39r) dan Al Hairani datam ,ri Majma,lilr tt1, dia berkata,
'Diriwayatkan oleh Ahmad dai hadits Mulrannrad yuba' Al'.Ala,'dari uy.hoy",
tapi saya tidak mengetahui keduanya. Adaprm para perawi lainnya tsiqah.-
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(me)eka berada di atas dipan yang bertahtakan emas dan penhata),

dia berkata, "(Maknanya adalatr) yang dilapisi (emas dan permata)."

sa'id bin Manshur, Hannad, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu

Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts

meriwayatkan dariny4 dia berkata, "(Maknanya adalatl) yang

bertaburkan emas."

Ibnu Abi Ad-Dunya dalam shifat At Jannah, AlBazar, Ibnu

Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts meriwayatkan dari

Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Rasulullatr $ berkata kepadaku,

ri-12; W:s-;fi ;l # .$, ,i P, iifr, Jr ls 'rrfit'l (Sesunggufurya

englwu pasti alcan melihat burung di surga, lalu engkau

menginginkannya, lalu burung itu pun iatuh di hadapanmu dalam

lrB adaan tel ah terpanggang matang) -"6

Ahmad, At-Tirmidzi, dan Adh-Dhiya meriwayatkan dari Anas,

dia berkata: Rasutullah $ bersabda, A ,f't 9z! )6V *lt *'ot
&i, iri (sesungguhnya bwung-bwung surga bagailcan burung

kcberunnngan yang dipetilara di pepohonan swga). Abu Bakar lalu

berkat4 ,'Wahai Rasulullab, bgnrng-bunurg ittr mendapatkan banyak

i."f,;"*.n Belipu prm bersabdq 
1* ,rkbl ;:tl: jf: ,* pf ija

W ,F\ (Orang yang memalanrrya iauh lebih banyak mendapatpan

lrenilonatan daripadanya. Dan sungguh aht berharap engkau

termasuk di antara yang mematcan darinya).7 Mengenai ini masih

banyak hadits-hadits lainnya

6 Sanadnya dlra'if.
HR Al 

-n"inaqi 
datam l/ aa'ar (h. 189) dan Al Haitsarf dzlam Al Maima'

(10/414), dia berkatq "Diriwayatkan oleh Al Bazar. Dalam sanadnya terdapat

Humaid bin Atha dan Al A'raj;dia dha'il
'shahth.
HR Ahmad (3DZl) dan At-Tirmidzi secaia ringkas Q542), namun yang berkata

itu adalah Umar: Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Majma' (L0l4l4), dan dia

berkata" "Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi secara ringkas, dan diriwayatkan juga oleh

Ahmad. Para perawinya adalah para perawi Ash-Shahih selain Salryar bin Hatim, dia

tsiqah."
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Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Nya, gjKii 1$t VU (laksana mutiara yang tersimpan baik),

dia berkata, "Maksudnya adalah yang berada di dalam kerang."

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya,

"fr #.i;:'i{ (mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang

sia-sia), yakni kebatilan. Q! {, @an tidak pula perlataan yang

menimbulkan dos a), yakni kebohongan.

r€D

@a

4teil*iv )@i,p'V@ e,"Sf 'rtfi5 u-{-;'ji

3ys'@ijrli

6'$17@?;n

dAruani dalan Al Misytat(5641)berkda, "Hasan." .

Diir juga berkata Mlam Shahih At-Tirmi&i,"Hasan shahih;'
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A 1 !6lsr@,r+('u rrf.'tirt@ 6J4i i QS;r!3

qli 6.{irs
"Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu

Beradadiantarapohonbidaruyangtidakberduri"danpohon
pisang yong bercusun-susun (buahnya), dan naungan yang

terbentang luos, dan airyang tercurah, dan buah-buahanyang

banyak,Yangtidakberhenti(buahnya)dantidakterlarang
mcngambilnya, dan kosur'hosur yang tebal lagi empulc

ses ungguhnya Kami mcnciptalcan mereka (bidadari-bidadari)

denganlangsung,danKamiiadikanmcrekagadis-gadbperavtan'
penuh cinta lagi sebaya umurnya' (Kani aiptakan mereka) untuk

golongan kanan, (yailu) segolongan besar dari orang-orang

. terdahulu, dan segolongan besar pula dari otang-orang yang

hemudian.Dangolongankiri,siapakahgolongankiriit*Dalam
(siksaan) angin yang anatpanas dan air yang panos yang

mendidih, dan ddam naangan osoP yong hitottt Tidak seiuk dan

ilak,nunyenangkqnsquqggfrrytadurehasebelumituhiilup
Oefri*-metoah. Don nterefu terus+menerus mengeriakan dosa

yang besar. Dan mereka selalu mcngolnlcan, 'Apakah apabila kami

nati dan menjadi tanah dan tulang-belultng, apakah sesungguhnya

kami benar-benar ahan dibangkitkan kembali? Apakah bapak-

bapak kami yang terdahulu (dibangkitkan pula)?' Katakanlah,

,sesungguhnya orang-orang yang lerdthulu dan orang-orang yang

kemudian, benar-benar akan dikunpalhan di waktu tertentu pada

hari yang dikenal Kemudian sesungguhnya kamu hai orang yang

sesat lagi mendustahant, benar-benat almn memakan pohon

zaqqum, dan akan memenuhiperatnu dengannya sesudah itu

hdmu akan meminwn air yang sangat panas. Maka kamu minum
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seperti unta yang sangat haus minurn Itulah hidangan untuk
mereka pada Hari pembalasan,.r, (es. Al Waaqi,ah [56l: 27_56)

Setelah Allah $ menyebutkan perihar orang-orang yang paring
terdahulu beriman serta segala kenikmatan abadi yang Allatr sediakan
untuk mereka, selanjutnya Allah menyebutkan perihal golongan
kanan, eJif AA1 U ,6jl +frlj (dan golongan kaian, alangtrah
bahagianya golongan kanan tn).

Telah kami kemuk akan i'rab redaksi ini. g di sini adalah
partikel tanya yang menuqiukkan besarnya perkara ini, dan lafhzh ini
sebagai khabar dalj. mubtada', yaitu Ei #1, sementara kalimat g
l# t+ (berada di antara pohon brctara yang tidak berduri)adalah
khabar kedua, atau Htabar da,i, mubtada' yang dibuang, yakni d p:ja; rrr* (mereka berada di antara pohon bidara yang tijak u"rij;.
lil' ulfA* satah satu jenis pohot. ii;;n;St uaa"n k; G ;i,:,
yakni d (r** dipotong durinya) sehingga tidak berduri.

Umayyah berkata dalam menyifati surg4

!hr; t1)+ ,*tf,s, W -ry g?t G 63.1:r-JtLr.

"sesungguhnya kebun-kcbwt di surga itu sangat rindang, 
'

di dalamnya terdapat gadis-gadis, danpohon bidarayang tak
berdtri."

Adh-Dhahhak, Mujahid, da. Muqatil bin Hayyan berkata,
bahwa \bl;lt ]:il' uaa65 pohon bidara yang dimuiiuL* karena
kandungannya.

*i* {$ @an rohon pisang yang bersusun-susun [buahnyal).
Par.a mufassir mengatakan, bahwa Ljirlr aara ayat ini 

^duluh 
'fr

iiit,(pohon pisang).
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Segolongan orang mengatakan, bahwa itu bukan pohon pisang'

akan tetapi Ufot ,** dikenal, yaittr pohon terbesar yang dikenal

bangsa Arab.

Al Farra dan Abu ubaidah berkata, "Maksudnya adalatr pohon

besar yang berduri."

Az-7ayaj berkatq "i*i'lr adalah ummu ghailan (pohon besar

dan rindang) yang memiliki cahaya yang bagus' Jadi' mereka di-

khrthab dan dijanjikan de,ngan sesuahr yang mereka sukai, hanya saja

kelebihannya dibanding dengan apa yang ada di dunia adalatt seperti

kelebihan semua yang ada di surga atas segala yang ada di duiria."

Lebihjauhdiaberkata,..Bisajugaituadadisurgarutmun
duinya telatr dihilangkan."

As-Suddi berkat4'?ohon ttwth svtgamenyerupai pohon thalh

dunia, narnun pohon ini memitiki buatr yang lebih manis daripada

madu."

i3izZ$ artinya bersusun' yang pertamanya menopang yang

athimya dengan kandtrngannya' tanpa ada batang yang tampak'

,uj&ifrltffmqi.bgffiq'*P@honan '$lrgB dri semua dahan dan

rantingnya, mengandung buah sem.ua setiap ada buah yang dipetik

rnaka tumbuh kernbali di temp* ihr dengan yang lebih baik darinya"'

adalatr terus

matahari.

)y; (fu tuungan yang terbentang luas) maksudnya

abadi, tidak pernatr hilang dan tidak rusak karena*

Abu Ubaidatr berkata, "orang Arab biasa mengatakan uirtt*

sesuaflr yang panjang dm tidak terpuhls 
"1fr.Contohnya 

firman

Allah &, Sgli 
'i KAV $i$ (Apalwh lamu tidak memperhatilwn

[ciptaanJ Tuhanmu, bagaimana Dia memaniangkan [dan

memendelrkanJ bayang-bayang) (Qs, A Furqaan [25]: a5). Di surga

semuanya teduh (bayang-bayaqg), tidak ada matatrari bersamanya."
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Ar-Rabi' bin Anas berkata, "Maksudnya adalatr bayang-
bayang Arsy."

contoh penggunam kata 'rj&ir yang berarti terus-menerus
tidak terputus adalah ucapan Lubaid berikut ini:

,, \r* psi-*7; f .u okr',,i:t,-t;
,i "Al Ghaza' telah menang aori tiaot a*obhkan

selama masa panjang yang tertu membentang.,,

,;K* it15 (dan air yang tercurah)makzudnya adalah tercurah
mengalir siang dan malam ke mana saja yang mereka inginkan dan
tidak berhenti dari mereka. Jadi, air itu tercurah karena Allah
mencurahkamya pada saluran-salurannya.

Asal makn" tjSr adalah lr'nrr (penuangan; pencuratran).
Dikatakan ,3 '.;<r, artinya 

-'ri," 
(mentrangkannya;

mencurahkannya).

#sii${r (dan buah-buarnn yang banyak)maksudnya adalatr
berbagai macarn dan banyak

'*& J lyong tidak berlrcnti [tuahnya) pada satu waktu,
tidak seperti buah-buahT di drmia yang hanya ada pada sebagian
waktu (musim). ;iji {; g*, tidak terloang mengambitnya) bagp
yang ingn mengambilnyakapan saja dan dengan cara apa saja.

Ibnu Qutaibah berkata, 'Maksudnya adalalt buah-bualran itu
tidak dihalangi sebagaimana dihalanginya (dipagarinya) kebun-kebun
di dunia"

ifli,in @an kasur-kasw yang tebal lagi empuk)makzudnya
adalatr ditinggikan sebagiannya di atas sebagian lainnyq atau
ditinggikan di atas tempat tidur.

Pendapat lain menyebutlon, "'r,l:j/jt di sini merupakan kiasan
tentalg wanita-wanita yang ada di srrgq dan ditinggikannya itu
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karena berada di atas dipan-dipan, atau karena tingginya kadar

kecantikan dan kesempurnaal mereka. "

,{st '.;;56\ iy (sesungglhrrya Kami menciptapan merepa

[bidadari-bidadariJ dengan langsung) ma}sudnya adalah, Kami

menciptakan mereka sebagai ciptaan yang baru tanpa kelahiran.

Pendapat lain menyebutkan" "Maksudnya adalatr kaum wanita

bani Adarn."

Maknanya yaitu, Allah $ mengembalil€n mereka setelah

kematian kepada kondisi muda. Walaupun kaum wanita ini tidak '

disebutkan sebelumnya, namun mereka telatr tercakup di dalam

golongan kanan.

Setlangkan pendapat yang menyebutkan bahwa bj;'
.bukan kaum wanit4 maka kembalinya dhamir-nya cukup jelas.

Sklletg (dan lkmiiaditan merepa gadis-gadis perau'an), i
";q{S ;il$ bt!;|; (Tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum

mereka [penghuni-penghuni surga yang menjadi suami merelcal dan

Wry4t otehiin)(Qs. Ar-Rahpaan t55l: 56)'

o*r., ,i6fi ti @r*tt cinta lagi sebaya wnwnya'1. Liir iamat '+;f,
yaitu yang sangat mencintai suanfnya

Al Mubarrad berkatq "Maksudnya adalatr yang selalu

merindukan suaminYa."

Contohnya adatatr ucapan Lubaid berikut ini:

t:;Qr 63'* ,rr*- y4i) t, *$ *'*t?,t:41 d)
"Dan di dalam tenda ada gadis yangpenuh cintd,

yang tidakkeii

Yang wanginya semerbak dan calrayanya membelalakkan
penglilatan."

ap,
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Zaid bin Aslam berkat4 "Maksudnya adalatr yang

perkataannya baik." i

Jumhur membacanya dengan dhammah pada huruf 'ain dan

raa'lf)1.

Hamzah dan Abu Bakar dari Ashim membacanya dengan

suh4 pada huruf raa' lt/|.
Keduanya adalah dua macam logat (aksen atau dialek).

iTriti adalah yang walctu kelahirannya sama, yakni seusia

(sebaya).

Mujahid berkata, * (fi adalatr serupa dan sebenttrk."

As-Suddi berkata, *(Maksudnya adalatr) sama budi pekertinya,

tidak saling membenci, dan tidak saling mendengki."

Kalimat firman-Nya, ,Al #n ([Kami ciptakan merekaJ

untilk golongan kanan) terkait dengan 'ifii61 lXami menciptakan

merelrn [bidadari-bidadariJ), atau dengan "elf{ (dan Kami iadikan
merelra), atau dengan ($ lseOoya umurnya). Maknanya yaitu, Allah

menciptakan bidadari-bidadari itu untuk mereka, atau bidadari-

bi'dadari itu diciptakan untuk mereka, atau mereka itu semua sebaya

umnmya untuk golongan kanan. Bisa juga kalimat ini sebagai khabar

dald mubtqda'yang dibuang, yakri F, ?*0. $ lmereka itu untuk

golongan kanan).

Kalim at'trlr'9i'iifj@ ,-ft'*A'ii (tyoinl segolongan besar

dari orang-orang terdahulu, don segolongan besw pula dari orang-

orang yang kemudian) kembali kepada kalimat firman-Nya, 4A1i
qAi {jel U ,# @o" golongan kanan, alangkah bahagianya

golongan kanan iru). Maksudny4 mereka itu segolongan besar orang-

orang terdatrulu dan segolongan besar orang-orang yang kemudian.

Penafsiran riit t"t"L dipaparkan dalam pembatrasan golongan

orang-orang yang pding terdahulu beriman. Maknanya yaitu, mereka
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adalah segolongan, atau umat, atau sekelompok, atau sebagian'dari

orang-orang terdahulu, dan mereka itu dari sejak Adam hingga Nabi

Muhammad &, dan segolongan, atau umat, atau sekelompok, atau

sebagian dari kita, yaihr umat Mutrammad C.

AbuAlAliyatr,Mujahid,AthabinAbiRabah,danAdh-
Dhahhak ferkata, ll6I1!f <rr'fi (segolongan besar dari orang'orang

terdahulu)malsudnya adalah dari grnat-gmat sebelum umat ini, '&,'^y3

b,i-.fi (dan segolongut besar pp dari orang-orang yang pcmudian)

yakni dari umat ini hingga akhirnya

Setelah Atlah S menyebutkan apa yang disediakannya untgk

golongan kanan, setanjutnya Allah menyebutkan tentang golongan kiri

dan apa yang Altah sediakan untuk mereka, $4i &\U SfCt &4
(dan golongan kiri, siqakah golongut Hri itu',). Pembahasan tentang

i'rab ini, serta penekanan tentang besamya perkara ini {alah sama'

sebagaimana i'rab dat pembahasan tentang y,Al 6V (golongan

kanan).

Firman-Nya # ,J 4 @atan [siksaanJ angin yang amat

puras don air yang p@ur ytrg ttundidih) bisa sebagu khabar kedua

,trfl(ffi'.igf;d'Gatdiqa hrl), atau tiwbar dari mubtada' yang

dibuad- ii3 adalah panasnya api, dan lro;"lr adalatr air panas yang

sangat panas. Penjelasan matnanya telah dipaparkan-

Pendapat lain menyebutkan, bahwa iiSt adalah angin panas

yang mersuk ke pori-Pori $buh.

-;4 n ,*t (dan datam naungcrn c$aP^yang hitam). ?n'a'
adalah;r*k:Jr*t dari ;tliyang artinva'5i:'ti Oang hitam)' orang

Arab biasa mengatakan iFJ- 3j.f apabila 2t:i)t L-p (sangat hitarn).

Maknanya adalah, mereka digring kepada naungan, lalu mereka

mendapati suatu naungan dari asap Jatranam yang sangat hitam.

pendapat lain menyebutkan, bahwa ini diarrrbil aari pjr, yaitu

lemak hitam karena terbakar aPi.
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Pendapat lain menyebutkan, "Diambil dari ii.ijr, yaitu.arang."

Adh-Dhahhak berkata, "Api ihr hitam, dan semua yang di

dalamnya hitam."

Allah lalu menyebutkan sifat naungan itu dengan firman-Nya,

i5 g; pi J Gidak sejuk dan tidak menyenangkan), tidak seperti

naurl$an-naungan lainnya yang sejak, akan tetapi naungan ini panas

kareirt berupa asap Neraka Jahanarn.

Sa'id .bin Al Musayyab berkata, " ;5 {i maksudnya adala}r

tidak keindatran pemandangan di dalamnya. Setiap yang tidak ada

kebaikan padanya ilisebut i-F.'d )'
Adh-Dhahhak berkata, ";5 {; maksudnya adalah, dan tidak

adaadzab."

Al Farra berkata, "Orang Arab biase menjadikan /-tslr (mulia)

sebagai penyerta segala sesuatu yang bila ditiadakan penyifatan ini

berarti memaksudkan sebagai celaan. Contohnya Anda mengatakan 6

i--5.; l:t U*'t, (itu tidak gemuk dan tidak menyenangkan). 9;6 6)
y;S li fuii.lr3rlr 1rumah ini tidak luas dan tidak menyenangkan)."

Allah & lalu merryebutkan perbuatan-perbuatan mereka yang

membuat mereka berhak mendapat adzzib, <ni itj; |fr lj( iL
(sesungguhrrya merela sebelum itu hidup bermewah-mewah). Kalimat

ini sebagai alasan untuk yang sebelumnya, batrwa sesungguhnya

mereka'sebelum menerima adzab adalah orang-orang yang hidup

mewatr sewaktu di dunia. Bergelimangan kenikmatan yang tidak halal

bagi mereka. U;Ji, artinya yang bergelimang kenikmatan

(kesenangan; kemewahan).

, As-Suddi berkata, "(Maksudnya adalah) orang-orang

musyrik."

..;:, 
Pendapat lain menyebutkan, "Orang-orang yang

menyombongkan diri."
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Pendapat yang pertama lebih tepat'

# .*t e iii-.V$ @" TtI:.tu 
terus-menerus mengerialan

dosa y[ng besar). lSir adalah tJ'ilt (dosa)' yakni terus-menerus

melalukan dosa besar.

Al wahidi berkatq '?ara atrli afsir mengatakan" bahwa

maksudnya adalah syirik. Mereka tidak mau bertobat dari syirik'"

Demikian juga yang dikatakan oleh Al Hasan, Adh-Dhahtrak' dan

IbnuZaid.

sementara itu, Qatadah dan Mujatrid berkate "Dosa besar

yang mereka tidak bertobat darinya"

Asy-Sya'bi berkatq "sumpah palsu'"

'"j'H €; tLti,;(9K39-vl 61fi-'its <a" mereka setatu

mengatakant, "Apakah qabila kotti DWti dan meniadi tanah dan

tulang-belulang, apakah sesunguhnya ttami bettar'benar alcan

dibangkitkan kcmbali?"). Haraah tlrakni partikel tanya] di kedua

tempatnya ini bertujuan mengingkari dan menganggap jauh'

Pembatrasan tentang ini telatr dipaparkan dalam sgratr Ash-Shaffaat

drp Ar:Ra?d. Ufahanva adatah' mereka mengingkari dan

menganggap jagh kemgngkinan lnfirk dibangkitkan kembali setelah

menjadi tulang-belulang dan menjadi tanah. Maksudny4 daging dan

kulit mereka telatr menjadi tanalL dan tulang-belulang mereka telatr

raputr serta hancur luluh. 'Amit pada zlwrf ilAniukkan olehl'{tj'jiJ,

karena yqng setelatr kata tanya tidak berfungsi kepada yang

sebelumnya, yakni ...f1+ rl LiJ( (apakah kami akan dibangkitkan

kembali setelah kami mati? .-).

i,!;\i td16 @pakoh bqak-bapak kami vang terdahulu

[dibangkitkan putaJ\. Kalimat ini di-'athf-1r*, kepada dlwmir yang

terdapat pada it i;ikarena adanya pemisatr antara keduanya dengan

hamzah. Maknanya yaihr, pembangkitan bapak-bapak mereka yang
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terdatrulu lebih mustahil lagi karena kematian mereka lebih dulu. Ini

dibacajuga t$qi.

AUah. & lalu memerintahkan Rasul-Nya agar menjawab

mereka dan menyangkal anggapan kemustatrilan yang mereka

kemukakan itu, i'ira;A @ 'u-*$ti 'ri;tii -ty $ (lwtakanlah,

"sesingguhnya orang-orang yang terdahulu dan orang-orang yang

ke*,ilkon, benar-benar akan dihtmpulkan."). Maksudnya adalah,

katakanlatr kepada mereka, hai Muhammad, sesungguhnya orang-

orang yang terdatrulu dari umat-umat dan yang kemudian dari mereka,

yang kalian termasuk di antara mereka" benar-benar akan

dikumpulkan setelatr pembangkitar. eit;3 6-q+. $1,@i wafuu tertentu

pada hari yang dikenal),yaitu Hari Kiamat.

l').i<5iiJ-ArtAf$7 (kcmudian sesungguhnya kamu hai orang

yang sesat lagi mendustakan). Kalimat ini dan yang setelatrnya

termasuk dalam perkataan tadi, dan ini di-'athf-y*kepaaa qJlVf 'ly
(sesungguhnya orang-orang yang terdahulu). Allah menyifati mereka

dengan dua sifat yang buruk, yaitu sesat dari kebenaran dan

mendustakannya.

i!; g fi ":ii$l 
(teno-benm akant memakan pohon zaqqum)

maksudnya adalatr, di akhirat kelak benar-benar akan memakan pohon

yang bentuknya jelek dan rasanya tidak enak. Penafsirannya telah

dikemukakan dalam suratr Ash-Shaffaat.
t'U yang pertama unfuk melnrnjukkan permulaan tapal,

sedangkan yang kedua sebagai keterangan. Bisa juga yang pertama

sebagai tambatran dan yang kedua sebagai keterangan, atau yang

kedua sebagai tambahan dan yang pertama menunjukkan permulaan

tapal.

't$i V ';rt\ (dan akan memenuhi perutmu dengannya)

maksudnya adalatr memenutri perut kalian dengan pohon zaqqum

karena rasa sangat lapar yang mendera kalian.
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€:I 
.4 ,$,"jF (sesudah itu lamu alran meminum air yang

sangat panas). Dhamir pada *kembali Uepada 7A Qaqqum)' '*1t
adalah air yang panasnya mencapai puncaknya. Maknanya yaifir, lalu

setelah memakan pohon zaqqum ihr kalian minum air yang sangat

panas. Bisa juga d.hamir itu kembalikepada jJ, Qtohon), karena lafadl

ini bisa mudzaftlcar dan bisajugamuannofs. Bisa juga kembali kepada

Jtti (makan) yang ditunjukkan oleh 1r;g{ (benar-benar alwn

memakan).Ini juga dibaca ,i*'u datanr bentuk kata tunggal.

A ;.t, lrlrt (maka kamu minum seperti unta yang sangat

how minun). Jumhur membacanya d' ':?, 
deagan fattah pada

hunrf syiin

Nafi, Ashim, dan Hamzah membacanya dengan dhammah

u$aA.
Mujahid dan Abu utsman An-Nahdi membacanya dengan

kasrahl{, q;1.
Semua itu adalatr bentuk logat.

,,,,,,,. AF,1r Zaid berkata' "Aku mpndengar orang Arab mengatakan

furga$;,Mry,wlr,Jnda hrruf" tytrtt, dcngan fatlwh, dan dengan

kasralr."

Al Mubarrad berkata "Detgattfatluhadalah sesuai asal kata

mashdar,sedangkan dengan dlummah adalah bentuk ism mashdar'"

#, urri"Vu unta yang kehausan, yang tidak kenyang-kenyang

minum karena penyakit yang dideritanya Kalimat ini sebagai

penjelasan untuk redalsi sebelumnya' yakni: minumnya kalian itu

tidak seperti minrun biasa, tapi seperti minumnya unta yang sangat

kehausan, yang tidak kenyang-kenyang minum air. Benfirk kata

;J## *,* pJ, a* u"ot r. muanntas-nva adalatr 

"tl;''
Qais bin Al Maluh berkata'
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*Dilutakan 
bahwa dia terkcna penyakit unta haus;

Dan sungguh diriku tahu tempat penyembuhannya.,,

Adh-Dhahhak, Ibnu uyainatr, Al Akhfasy, dan Ibnu Kaisan
mengatakan, bahwa U' ** tanah lembek berpasir. Maknanya
yaitu, mereka minum seperti tanah yang sangat menyerap air, yang
tidak tampak ada bekas padanya

Disebutkan dalam 
-Ash_Shibah: i#t _a"og* dhammah_

artinya sangat haus. i$t jogu berarti seperti yang gila karena
kehausan. iUil, juga berarti penyakit yang dialami unta yang
berkeliaran 1*p3 digembalakan. Ini disebut iW iil (*"
berkeliaranl. iqr' juga berarti dataran yang tidak berair (tidak ada
sumber air padanya). i,;llt Aenganfathal* artinyapasir yang tidak
menempel di tangan karena lembek. Bentuk jamaknya ili, seperti jrii
dan Jii. Sedangkan i?' *"o gan pasrah- adalah urta yang

y-li 6- & ,i6 (itutah hidangan untuk mereka pada Hari
Pembalasan). Jumhur membacanya ;ti, a^e*, ilsa dhammah. 

.

Diriwayatkan dari Abu Amr dan Ibnu Muhaishin dengan
dhammah dan sulatn fejifJ

Telah dikemukakan, bahwa j!' *inyu apa yang disediakan
untuk tamu, dan itulah yang pentama dimakannya. ,i4i i-adalah ii
;r;alr @ari Pembalasan), yaitu Hari Kiamat. Miknanya yaitu, apa
yang telah disebutkan tentang pohon zaqqum dan minuman air yang
sangat panas adalatr yang disediakan untuk mereka, dan mereka
mengonsumsinya pada Hari Kiamat. Di sini terkandung ancaman,
karena J.,nt artinya apa yang disediakan bagr para tamu sebagai
penghormatan bagi mereka, seperti firman_Ny4 A Vr:4, j#J

gWtkd'ati.r 'i)bf r?rit; y)Jti
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(Maka gembiralcanlah merela bahwa mereka akan menerima'sil<sa

yang pedih) (Qs. Aali 'Imraan [3]: 2l).

Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta

Al Baihaqi, dari Abu Umamah, dia berkata, "Para sahabat Nabi $
berkata, 'Sesungguhnya Allah memberikan banyak manfaat kepada

kita melalui orang-orang badui dan pertanyaan-pertanyaan mereka'.

Suatu hari, seorang badui datang lalu berkata, 'Wahai Rasulullah,
disebutkan dalam Al Qur'an sebuah pohon yang menyakitkan. Aku
tidak mengira di surga ada pohon yang menyakiti penghuninya'.

Beliau bertanya, le 6l @pa itu?). Orang badui itu menjawab, 'Pohon
bidara. Sesungguhnya pohon itu berduri'. Rasulullatr $ lalu bersabda,
t4,6 3? f* y ok'## ,o?;,itt'rLl+;-t1rri,+c) ,ji-h,'Ai
t'ri'Y-'ol W 6 ,pi'illr 'u tj'a*t f, f W';t)t'&t;o #

(Bukanlrah Allah berfirman,'Berada di antara pohon bidara yang
tidak berduri'. Allah menghilangkan durinya, lalu menjadilan buah
sebagai pengganti duri. Sesungguhnya pohon itu menumbuhkan buah,
yang buahnya mengandung tujuh puluh dua macam rasa makanan.
Tidak satu macam pun darirrya yang menyerupoi yaig lainrrya).,,8

Ibnu Abi Daud, Ath-Thabarani, Abu Nu'aim dalam Al flilyah,
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Uyainatr bin Abd As-Sulami,
dia berkat4 *Ketika aku sedang duduk bersama Nabi $, seorang
badui datang lalu berkata, 'wahai Rasulullah, aku mendengar engkau
menyebutkan bahwa di surga ada sebuah pohon yang aku tidak
mengetatrui sebuah pohon pun yang lebih banyak durinya dariphda
pohon tersebut'. Maksudnya adalatr pohon thaW.Rasulullah $ lalu
bersabda, 6l ,lfJr u.,$t iez h?;, W 'f;- y o*;C{ ilr i,1

?i "oi l:j r .prirlr i tj tt:13 &rtursin rya ,n-aan *rriggortrt*;

HR. Al Hakim Q1476), dan dia menilainya shahih serta telah disepakati oleh
Adz-Dzahabi.

Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (4DSS).
' Pohon besar berduri dan banyak getahnya.
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setiap durinya menjadi buah seperti biji pelir kambing yang dikebiri.
Ada tujuh puluh macam rasa padanya, dan tidak ada satu pun rasa
yang menyerupai rasa lainnya)."e

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-
Nya, srfi )4 C Qtohon bidara yang tidak berdur), dia berkata,
"Durinya adalatr kelebatan buatr yang dihasilkannya."

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir
meriwayatkan dari- beberapa jalur darinya dia berkata, ,,!rla!til
adalatr d-'J* f ,-r. (yangtidakberduri).,,

Abd bin Humaid meriwayatkan darinya juga, dia berkata,
"'siia!.it adalatr yang lebat buahnya lagi tidak berduri.,,

Abdurrazzaq, Al Firyabi, Hannad, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir,
dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, mengenai
firman-Nyq tF ,!8 (dan pohon pisang yang bersusun-susun

[buahnyaJ), dia berkata, "Maksudnya adalah j}ir 6isang).,'

Al Ftyabi, Sa'id bin Manshtu, dan Ibnu Al Mundzir juga
meriwayatkan seperti itu dari Abu Hurairah.

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim luga.meriwayatkan
seperti itu dari Abu Sa'id AI I(hudri.

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim
mllyafa*an dari Ali bin Abi Thalib, bahwa dia membacnya {:,P (dan mayang yang bersusun-susun).

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Anbad dalam Al Mashafuif
meriwayatkan dari Qais bin Abbad, dia berkata, "Aku membacakan di
hadapan Ali bin Abi Thalib, );N dF @"n pohon pisang yang

'shahth.
Disebutkan. oleh AI HaiBami dalarr Ar Mqima' (lot4l4), dia berkat4

"Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan para perawinya adalah para perawi lsi-
Shahih."

Disebutlon juga oleh Ibnu Katsir dari jalur Abu Bakar bin Abi Daud (4Dgg).
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bersusun-susun [buahnyaJ). Ali pun berkata, 'Meman"gnya ada apa

dengan Uir', Margapa engkau tidak membacanya *1?'Ali lalu

berkata, ')=?i *bt (dan mayang yang bersusun-susun)'. Lalu

dikatakan kepadanya, 'Wahai Amirul Mukminin, perlukah kami

meralatnya di dalam mushaf?' Ali berkata, 'Kd tidak boleh lagi ada

gejolak terhadap Al Qur'an'."

IbnL larir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-

Nya, s1)! (bersusun-susun), dia berkata, "sebagiannya di atas

sebagian lainnya."

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari hadits

Abu Hurairah, dari Nabi $, beliau bersabda, *|W *i, e ll
A;r1,yr)'& bl r1l7 ,qilk- | 7rb 

iv W ,i ;t:1, (sesungguhlrya di
surga terdapat sebuah pohon, yang jika orang yang berkendaraan

berjalan di bm,ah bayanganrrya selama seratus tahun maka tetap

tidak dapat menempuhnya. Bacalah jika kalian mau, "Dan naungan

yang terbentang luas.' ).ro

Al Bukhari dan lainnya meriwayatkan serupa itu dari hadits

Anas.
i;sil:,,..{ 

r. i'''1'* '

i AI Bul*Eri, Muslim, dan lainnya meriwayatkan serupa itu dari

hadits Abu Sa'id.

rrr,., Diriwaya&an oleh Ahmad, At-Tirmidn, dar, ',ilainya

lusut, serta lainnya, dari Abu Sa'id Al Khuun, dari Nabi $,
mengenai fimran-Nyq tfi ;5 @a kasur-kasur yang tebal lagi
empuk), beliau bersabda, t4*. 6 ?*t ,,p')\i:t orliJt l;. 11, Wut)y

lb rJ$:O (Tingginya itu seperti antira tingit dan bumi, yaitu sejauh
perjalanan lima ratus tahun).rr Setelatr mengeluarkan hadits ini At-

:wr@*'r^"
IIR. Al Bukhari (3252) dan Muslim (4D175).

" Dha'i1
HR. Ahmad (3175) dan At-Tirmidzi (2540). Dalam sanadnya ada beberapa

prawi dha'if.
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Tirmictzi berkat4 "Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya

kecuali dari hadits Risydin bin Sa'd." Risydin adalatr perawi yang

dha'if.

Al Firyabi, Hammad, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, Ibnu"

Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al
Baihaqi dalam Al Ba'ts meriwayatkan dari Anas, dia berkata:

Rasulullah # bersabda mengenai firman-Nya, i$l 'lA11i;\ t1
(sesungguhnya Kami menciptakan mereka [bidadari-bidadariJ
dengan langsung), beliau bersabda, 'LW g!.tlt ,t'6 6ir Sr&.itir L1

6i t# (Sesungguhnya wanita-wanita yang diciptalmn di dunii
adatah lemah, [bermatal muram dan melahirkon).rz

Setelatr mengeluarkan hadits tersebut At-Tirmidzi berkata,
"Gharib. Musa dan Yazid [dua perawi dalam sanadnya] perawi
dha'if,"

.Ath-Thayalisi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani,
Ibnu Mardawaih, Ibnu Qani, dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts
meriwayatkan dari Salamah bin Yazid Al Ju'fi, tcr{ku mendengar Nabi

$ bersabda mengenai firman-Nya" i(lir1 "#61 ly gesungguhnya Kami
menciptalcan mereka [bidadffii-bidodoriJ dengan langsung), beliau
bersabd4 r;,!' ,J ,f ,.pllt ](lii ',*$r 1l*rao dan perautan yang ada

di dunia).-r3

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

ayat ini, dia berkata, *Allah menciptikan mereka berbeda dengan

penciptaan pertama mereka."

'2 Dha'y.
IIR. At-Tirmidzt (3296) dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts (h. 199).
13 Sanadnya dha'tf.
Disebutkan oleh Ibnu larir Q7ll06); Ath-Thayalisi (h. 185); Al Haitsami dalam

Majma' Az-Zawaid (7lll9), dia berkat4 "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Dalam
sanadnya terdapat Jabir Al Ju'fi, perawi dha'if'

HR. Al Baihaqi dalanAl Ba'ts O.200).
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya,

l(i) (Sadis-gadis perau,an), dia berkata, "(Maksudnya adalah) tslt'ti>

(perawan)."

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts

meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas,

mengenai firman-Ny\ g.i Qtenuh cinta), dia berkata, *|91? 
@enuh

kerinduan) . ($(sebaya umurnya),yakni 

"6-F 
(sama atau sebaya)."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, "(:.j Qtenuh cinta),

yakni penuh cinta kepada suarrri merek4 dan suami mereka juga

penuh cinta kepada mereka. ((i $ebaya umurnya), yakni pada umur

tiga puluh tiga tatrun."

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, dia

berkata, "'q ;irartinya yang merindukan suaminya'"

Musaddad dalam Musnad-nya, Ibnu Al Mundzir, Ath-

Thabarani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad hasan

dari Abu Balcah, dari Nabi $, mengenai firman-Nya, @ ,ii'ii Ai$
'",;-9t A'1Yi ([yaituJ segolongot besar dari orang'orang terdahulu,

beso pula doi orang-orang yang kcmudian), beliau

ti g)ib'ilL+ (Semua dari keduanya berasal dari-umat

iru).11

'. Abu Daud Ath-Thayalisi, Musaddad, Abd bin Humaid, Ibnu

Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu ,Bakrah

mengenai firman-Nyu 't+-Si 'rt "';i3 @ ,;iifi <; ifi ([yaituJ

segolongan besar dari orang-orang terdahulu, dan segolongan besar

pula dari orang-orang yang kemudian), dia berkat4 "Keduanya ini

semuanya berasal dari umat ini."

ra Disebutkan oleh Al Haitsami dalarn Al Maima'(7lll8, ll9) dia berkata,

"Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dengan dlua sanad. Para perawi di salah satunya

sanadnya adalatr para perawi Ash-Shahih, kecuali Ali bin 7aid, dia tsiqah namtxr

hapalannya buruk."
Saya katakan: Jika dia adalah Ali bin ZaidbnJad'an, maka dia dha'f.
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Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu
Adi, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan 

-dengan 
sanadyang dinilai

dha'if oleh As-suyuthi- dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Ny u, li
bs*if |;"fi6@ aI*i a;(yaitu| segolongan besar dari orang-orang
terdahulu, dan segolongan besar pura dari orang-orang yang
lrcmudian), dia berkata, *Rasulullah 

jS bersabd4 ,ft .u 6"r+ 6A
(Ke duarrya, s emuanya dari umatku).-r,

Ab&nazzaq, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mardawaih
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, ..Kedua golongan besar
itu semuanya dari umat ini.,,

Diriwayatkan oleh AI Firyabi, sa'id bin Manshur, Abd bin
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Ar Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Ar
Hakim, dan dia menilainya shahih,dari Ibnu Abbas, mengenai firman-
Nya, ,jfi n,Y, (dan dalam naungan asap yang hitam), dia berkata,
"(Maksudnya adalah) sj.f gei b (*"p yang hitam).,, Dalam lafa2o
lain disebutkan: Asap Jatranam.

Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, J;;r(seperti
unla ),ang sangat haus minum), dia berkata, "(Makzudnya aaal*r1 iyi

{,rfr{Y.@l,#e fiI;l
-o:,j3{i3'&gE E

o1 d; @ :#-F,# q L;S KE::fr i/@ sjdtr ix

t5 Dha'iy
Disebutkan oleh Ibnu taft eTlttl) dan Ibnu Adi (l/3SZ).
Menurut Al Hafizh dalan At-Taqrib, Aban bin airi eyya"y matruk(riwayatnya

ditinggalkan).
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F f 
",|r; 

;i 
-A; 

@ <,j# C iii @ 65i1fi
'ofri56l@E'tffi frI;( 1: LfiZJ r6J @ i,ir9i

'ntfij'$.@ i;$ 6i mg;J @ s;"F# .r @

@ 5;Ka16 qa 
^%ifrJ 

@ i'jfi ti { ;fi
<,ia,Ifr L5 t-W'i6-3?"@,rjj,it :ai ;r:t;t

b-fl.ffir2;55qd;i7

@r-Urr
nKamitelah menciptahan hamu, naha mengapa kamu tidak

nenbenarhan (Ilari Berbanghit)? Mafo terutgkmlah kepada-Ku

x* .::;,SW nSah yang kanu pancarkant- Kamahah yang

rybbtaklnnya, otau Kotnikah yarrg menciptahannya? Kami telah

"pmu@*an 
henatian di antara kanu dan Kami sekali-kali tidah

.,.,.,.,, M fulahkan, untuh menggatikan hamu dengan orang-orang
yory seperti hamu (dalom dunia) dan menciptakan kamu kelak (di

ahhirat) dalan keadaan yang tidak kamu ketahul Dan

. sesungguhnya kamu telah mengetahuipenciptaan yang pertama,

maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk
penciptaan yang kedua)? Maka terangkanlah kepada-Ku tentang

yang hamu tanam. Kamuhah yang mcnumbuhkannya atau

Kamikah yang menumbuhkannya? Kalau Kami kehenda*i, benar-
'benar Kami jadikan dia kering dan hancur; maka jadilah kamu

"'iiron tercengang. (Sambil berhata),'sesungguhnya kami benar-

tj*i':;Ai Hi.ilii @'oA1{ y 
O &i3 "i:g J "fr

3E;&At@

TAFSIR FATHUL QADIR 43



benar menderita kerugian, bahkan kami meniadi orang yang tidak

mendapat hosil apa-apa'. Maha tetangkanlah kepadahu tentang air

yang kamu minunt Kamukah yang menurunkannya dari awan

ataukah Kamiyang menurunhan? Kalau kami kehendaki niscaya

Kami jadikan dia asin, maha mengapakah kamu tidah bersyukur?

Maka terangkanlah hepadahutentang apiyang kamu nyalakan

(dari gosokan-gosokan kayu). Kamakah yang meniadihan kayu itu

atau Kamikah yang meniadihannya? Kami meniadikan api itu

untuk perhgatan dan bahan yang berguna bagi mwaftr di padang

pasir. Maha bertasbihlah dengan (nunyebut) nama Tuhanmu Yang

Maha Besar.n (Qs. Al Waaqi'ah 156lz 57'74)

Firman-Nya,'t3513 {it W ip (Kamt telah menciptapan

lramu, malra mengapa kamu tifok membenarkan [Hari BerbangHtJ?)

Allah & beralih kepada me11g-Hritlwb orang-orang kafu untuk

membrxrgkam mereka dan menetapkan hujjatr atas mereka, yakni i(i
#u, ttjl;;t (maka mengapp kalian tidak mempercayai pembangkitan

temuair) Atau u,'ojltbt \r (maka mengapa kalian tidak

mempercayai penciptaan kembali?).

Muqatil berkata "(Makzudnya adalatt), Kamilah yang

menciptakan kalian ketika kalian belum menjadi apa'apa, dan kalian

mengetatrui itu, lalu mengapa kalian tidak mempercayai pembangkitan

kembali?"

1ri3 V {;;1 (maka terangkanlah kcpada-Ku tentang nutfah

yang kamu pancarkon) maksudnya adalah, mani yana kalian

pancarkan, atau: yang kalian tumpafukan ke dalam ratrim wanita. Jadi,

?f;j y"t*i nipt (terangkantatr kepada-Ku). Maful pertamanya

Id"li fF {d;. naful keduanya kalimat portanyaan, yaitu irl'.
ij,{!l it3 { ,ii;fr Qtumukah yang menciptakawtya, atau Kamiksh

yang merciptakamln?), yakni yang menentukan dan membentuknya
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sebagai manusia? Ataukah Kami

membentuknya sebagai manusia? f ai

Pendapat lain menyebutkan, bahwa 'i
Pendapat yang pertama lebih tepat.

Jumhur membacanya'bj, dengan dhammah pada hunrf raa',
. , ,.1

dan U*l- -.r.rt.

Ibnu Abbas, Abu As-simalq Mtrhammad bin As-Sumaifi, dan

Al Asyhab AI Uqaili membacanya denganfathah tiJii], dari -r;;
€!. frar*ya adalah dua macam logat.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa makna keduanya berbeda.

Dikatakan ,-Ff apabila mengeluarkan mani karena bersetubuh,

dan dikatakan,ri apabila karena mimpi. Mani disebut U karena ..rfi,
yakni dituangkan atau ditumpatrkan.

'*F,iilt g;S'K:i6::fiii (Kami telah menentupan pematian

di antara lcamu dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan). Jumhur

merrbacanya (i|fr, dengan tasydid. Sementara Mujahid, Humaid, Ibnu

Mubaishir, dan Ibnu. Iktsir membacanya secara tahhfif t$iit.
fidfi&i4'4alah drla macam logat. Dikatakan 

''#lr f:,13i aan 'crii6

in;Jt, artinya sama (aktr menentukan sesuatu), yakni Kami telah

kepada kalian dan Kami a bagi setiap

dari kalian.

lain menyebutkan, yakni t*t (Karni telah

lain menyebutkan, yakni ,# (Karni telah

Makna-makna tersebut saling mendekati.

Muqatil berkata "Jadi, di antara kalian ada yang mati setelatr

tua, dan di antara kalian ada yang mati ketika masih kecil."

yang

sini

di si

menentukan 'dan
adalah penyambung.

sini sebagai pemutus.

Pendapat

menentukan).

Pendapat

menetapkan).
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Adh-Dhahhak berkata, "Maknanya adalah, Allah telatr

menentukan hal yang sama dalam hal ini bagi para penghuni langit

dan para penghuni bumi."

'u,j#"'# (t (dan Kami sekali'lali tidak dapat dikalahkan),

yakni 'wfu(tidak dapat dikalatrkan), bahkan Kami Maha Kuasa. &
'F1fr\ jfr 6 (untuk menggnatikan kamu dengan orang-orang yang

seperti kamu [dalam duniaJ), yakni.untuk mendatangkan makhluk

yang seperti kalian.

Az-Zajjaj berkat4 "(Maksudnya adalatr) jika kami

menghendaki untuk menciptakan makhluk selain kalian, maka tidak

ada yang dapat mendahului Kami dan itu tidak akan luput dari Kami."

Ibnu Jarir berkata, "Maknanya adalatr, Kami telah menentukan

kematian di antara kalian karena Kami kuasa untuk menggantikan

yang seperti kalian setelatr kematian kalian dengan yang lainnya dari

jenis kalian, dan sekali-kdi tidak akan dikalahkan dalam ajal kalian.

Tidak adayangmendatrului siapa yang dibelakangkan, dan tidak akan

ada yang dibelakangkan siapa yang telah didahulukan."

$#{ U A &i3 (dan menciptakan komu kclak [di alhiratJ

dalam lrcadaan yang tidah kamu kctahuil maknanya adalah, dalam

bentuk dan rupa yang tidak kalian ketatrui.

Al Hasan berkat4 "lVtaknanya adalah, Kami menciptakan

kalian sebagai kera-kera dan babi-babi, sebagaimana pernatr Kami

lakukan terhadap kaum-kaum sebelum kalian."

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, Kami

menciptakan kalian pada hari kebangkitan kelak dalam benttrk yang

berbeda dengan bentuk kalian di dunia'

Sa'id bin Al Musayyab berkata, "';t#f ,; O (dalam keadaan

yang tidok kamu ketahu, malnranya adalah dalanr kumpulan burung-
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burung hitam yang ada di Barhut, seakan-akan itu adalah burung-

burung penyambar."

Barhut {alah sebuatr lemba}r di Yaman.

Mujahid berkata, ,, iriJS$Y4(datam keadaan yang tidak lamu

trctahut) maksudnya adatatr datam bentuk apa pun."

Jadi, Dzat yang kuasa atas ini akan kuasa pula untuk

membangkitkan kembali.

li'li':SAf4 t1i @an sesunguuhrrya lnmu telah mengetahui

penciptaan yang pertama) maknanya adalatr permulaan ciptaan dari

setetes air mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari

segumpal daging, dan sebelum itu kalian belum menjadi apa-apa'

Qatadah dan Adh-Dhahhak berkata, "Maksudnya adalah

menciptakan Adam dari tanah."

6Si{$(maka mengapalah kamu tidak mengambil peloiaran

[untuk penciptaan yang lceduaJ) mal'aanya adala]r, maka mengapa

kalian tidak mengambil pelajaran dari kekuasaan Allatr & untnk

penciptaan yang kedu4 dan kalian mengqiyaskannya kepada

.iffi.;pta$yangp{lq4?
Jumhur membacanya{Alsecara qashr (pendek; tanpa madd),

lgdqqgkaq Mujahid, Al Hasan, Ibnu Katsir, dan Abu Amr
tmlf,ur*ya dengdn madd 1ifui.3q. Penafsiran ini telatr dikemukakan

dalam surah Al 'Ankabuut.

arj'? C, {-;}1 (maka terangkanlah kepada-Ku tentang yang

kamu tanarn) maknanya yaitu, terangkanlah kepada-Ku mengenai apa

yang kalian tanam 
$_i 

tanah kalian dan benih-benih yang kalian tabur

padanya.

"NF; 
'!Y. lkamukah yang menumbuhkannya), vailcri aJi'r1t

(yang menumbuhkannya) dan menjadikannya tanaman sehingga

menghasilkan biji-bijian. i'h9i L, i1 (atuu Kamikah vang

TAFSIR FA-THUL QADIR 47



menumbuhkannya?), yakni 'i o iii (yang menumbuhkannya) dan

menj adikannya tanaman.

Al Mubanad berkat4 "Dikatakan ilr bi), yakni Allah
menumbuhkannya."

Jika kalian telatr mengakui ini maka bagaimana bisa kalian
mengingkari pembangkitan kembali?

l&L Lfi$ ilit 5 (kalau Kami kchendaki, benar-benar Kami
jadilran dia lrcrrng dan hancur) maknanya adalatr, jika Kami
menghendaki niscaya Kami jadikan apa yang kalian tanam itu kering
dan hancur, mengering dan hancur berantakan.

?rhilr adalah tanaman yang kering, ymg tidak menghasilkan

biji-bijian atau lainnya yang biasa diharapkan dari tanaman.

-6iG iitli@akajaditahkamuheran tercengang),yalai f*
o;* ftalian menjadi heran).

Al Fara berkata, *ii<frmaksudnya adalatr menjadi heran atau

tercengang terhadap musibatr yang menimpa kalian pada tanaman

kalian."

Disebutkan dalam Ash-Shifoaft, 'rklt artinya (jpif @eran).
Dikatakan j uga itri (menjadi menyesal).

Al Hasan, Qatadatr, dan lainnya berkata, "Makna ayat ini
adalah, kalian tercengang karena kehilangannya dan menyesali apa

yang menimpa kalian."

Ikrimah berkata, "(Maknanya adalah) kalian mencela dan

menyesali kemaksiatan terhadap Allah yang telatr kalian lakukan."

Abu Amr dan Al Kisa'i berkata "Maknanya adalah,

merindukan apa yang luput."

Jumhur mernbacanya flti, delrgan fatuh pada huruf zhaa'
dan dengan satu huruf laqn.
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Sementara itu, Abu Haiwah dan Abu Bakar dalam suatu

riwayat darinya membacanya dengan kasrahpada huruf zhaa'fiilbi!.

Adapun Ibnu Abbas dan Al Jahdari membacanya dengandua

laam, dan yang pertamany a ber-kasrah sebagaimana asalnya tilIl$1.

Diriwayatkan juga dari Al Jahdari dengan fathah 1liii!ii1. fni

logat lainnya.

Jumhur juga membacanya ii<fr. Sementara Abu Hizam Al
Akli membacmtya ojik, dengan huruf nuun menggantikan posisi

hwrfi haa', artinya oi,tl (menyesal).

Ibnu Khalwaih berkata, *&k arfinya'r.lri,i (heran), sedangkan
'j(k artiny aiiS (menyesal). "

Di sebutkan dalam A s h- S hi ba b,'f.at adalah ikl I Genye sal an).

lr;A Gy ([s ambtt b erlat aJ, " Se sungguhnya kami b enar-b e nar

menderita lrerugian.'). Jumhur membacanya dengan satu hamzah

dalam bentuk berita tti1l.

Sementara rtu, Abu Bakar, Al Mufadhdhal, dan Zurr bin

Hubaisy uiembacanya dengan dua hunrf lwmzah dalam bentuk

pertanyaan 161f1. f*imat ini dengan perkiraan perkataan, yakni: ojtl
,tffl r;1 (sarnbil berkata, "sesungguhnya kami benar-benar

menderita kerugian."), yakni menderita kerugian karena rusaknya

taoaman kami. ijlir artinya orang yang kehilangan hartanya tanpa

penggantian. Demikian yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak dan Ibnu

Kaisan.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalalU sesungguhnya

kami benar-benar diadzab." Demikian yang dikatakan oleh Qatadah
dan lainnya.

Mujahid dan Ikrimah berkata "(Maknanya adalah) kami

benar-benar tergila- gila. "
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Dikatakan ,oG, i,fi ltil aranya gif 1n m sangat merindukan

[tergila-gila oleh] tulan).

Muqatil berkata, "(Maknanya adalah) benar-benar binasa'"

An-Nahhas berkata, *Ini diambil dari 'e'7jt, yakni Syi1r

(kebinasaan; kehancuran). Pemaknaan yang benar sesuai konteksnya

adalah pemaknaan yang pertam4 yakni sesungguhnya kami benar-

benar menderita kerugian akibat hilangnya apa yang kami tanam dan

menjadi kering serta hancur

Mereka lalu menepiskan perkataan ini dan beralih kepada

perkataan laiffrya" n;n; # S (bahkan kami meniadi orang yang tidak

mendapat hasil apa-apa), yakni tidak mendapat rezeki akibat

hancumya tanaman karni. 'ttiilt artinya yang tidak mendapat rezeki

dari yang tidak ada bagran trntuknya.

lrji$ 6i 1X1';t-;i (maka terongkanlah kcpadaht tentang air

yang kamu minum) sehingga dengan itu kalian meredakan kehausan

yang kalian rasakan; dan dengan itu kalian menghalau datraga yang

menimpa katian. Allah & hanya menyebutkan minum kendati faedah

dan manfaat air sangat banyak selain itu, karena manfaat dan

faedahnya yang paling besar adalah untuk minuut.

*fii A',;:{jp?, lxamutan yang menurunkannya dari awan),

yakni i+6.i.Jt (awan).

D i sebutkan dalam Ash-shibab: Abu 7-aid be.irat+ "b,.lt adalatr

awan putih."

Benhrk jamaknya ';I.ijn .itiyang juga berarti hujan.

Seorang penyair berkata

*r4tG$l fr,
"Tahukoh kamu bahwa Allah merurunkon huj an,

dan menaburi kiiang yang memtnduk di gereja-gereia-"

t; &rflr lf ; jl
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'.jrr$ 'i { (atuukoh Kami yang menurunkan)nya dengan

kekuasaan Kami, tanpa yang selain Kami. Jika kalian tblah

mengetahui itu, maka bagaimana bisa kalian tidak mengakui tauhid

dan membenarkan pembangkitan kembali?

Allah & lalu menerangkan kepada mereka, bahwa bila Allah
menghendaki niscaya Allah mengambil nikmat ini dari mereka, ',1:i'5
L.d '^g:; (katau trnmi trehendaki niscaya Kami jadikan dia asin).

LEliartinya air yang sangat asin, yang tidak mungkin diminum.

Al Hasan berkata, "Maksudnya adalah air yang tidak dapat

dimanfaatkan untuk minum atau menyirami tanaman, atau pun

lainnya."

3K1 fjt;{maka mengapakah kamu tidak bersytlatr?)
maknanya adalah, maka mengapa kalian tidak mensyukuri nikmat

Allah yang telatr menciptakan air yang dapat kalian minum dan kalian

manfaatkan?

6ij, ,il 'r6ly;;1 (maka terangkanlah kcpadatu tentang api
yang lramu nyalalran [dari gosokon-gosokan kayu]), yakni W ,t:tI
(terangkanlah hal itu kepadahr). N{alma liSyatori mengeluarkannya

dengan pematik dari pohon yang kering. Dikatakan 16r 'ds\l *tinyu
aku menyalakan api dengan mengosok-gosokkan kayu.

-V;, 
?61 hl; (kamutrah yang menjadikan kayu itu)

maksudnya adalah kayu yang dibuat pematik, yaitu ilr (pohon tipis
yang cepat terbakar, yang digunakan untuk pematik) dan ][Xr (pohon

yang digunakan sebagai pematik api). Orang Arab mengatakan Y e
':uirt tt;t :th);-ltj ')$ .# (di setiap pohon terdapat api, dimana
pematik dan pemicu api'membeku) . Ai4ll i, 'r1 (atuu Kamitrah

yang menjadikannya) dengankekuasaan Kami, tanpa kalian.

Malara ir:,yi tyakni &* FF1 a* <.,jrtJit adalarr !i*jr
(penciptaan). Penggunaan lafaztr lOli untuk menunjukkan keindatran

ciptaan dan keajaiban kekuasaan.
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4,5F, tilW 'crz (Xami menjadilan api itu untuk peringatan)

mrknanya adalah, Kami menjadikan api yang ada di dunia sebagai

peringatan untuk api Jatranam yang besar.

Mujatrid dan Qatadah berkata, "Sebagai penerangan bagi

manusia di dalam kegelapan.

Atha berkata" "sebagai nasihat untuk dijadikan pelajaran oleh

orang beriman."

'a;:rtrtiiit gan bahan yang berguna bagi musafir di padang

pastr) maknanya adalah yang bermanfaat, yang singgatr di kawasan

terpencil, yaifu tanah yang suci, seperti para musafir dan orang

pedalaman yang singgah di daerah terpencil. Dikatakan itV Vtl
artinya daerah terpencil.

Dikatakan ajf apabila safar (bepergian), yakni singgah di

tempat terpencil.

Mujatrid berkata *'ir.;isLmaksudnya adalah orang-orang yang

memanfaatkannya dari semua jenis manusia, unttrk memasak,

membuat roti, menghangatkan fubuh, penerangan, dan mengingatkan

akan api Jahanam."

Ibnu Zaid berkata, "Bagi orang-orang yang kelaparan untuk

memperbaiki makanan mereka."

Dikatakan rii;i tii; U'*-7', yakni aku belum memakan apa

pun sejak demikian dan demiki ^. cpr !:d irr;, yakni fulan dalam

keadaan kelaparan.

Quttrub berkatao "dril, tennasuk kata yang mempunyai arti

kebalikan, yaitu bermakna miskin atau papa. Namnn juga bermakna

kaya atau berkecukupan. Dikatakan |ytS, "it 
apabila lelaki itu tidak

memiliki bekal, dan dikatakan demikian bila binatang hrnggangannya

kuat dan hartanya banyak."
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Ats-Tsa'labi menceritakan pendapat pertama dari banyak
mufassir, dan itulah pendapat yang lebih tepat.

,.Y,X "f; A { @aka bertasbihlah dengan [menyebutJ
nania Tuhanmu Yang Maho Besar). Huruf faa' bertujuan

mengurutkan apa yang setelatrnya 'berupa dzikrullah & dan

menyucikan-Nya, kepada apa yang sebelumnya yang berupa

penyebutan nikmat-nikmat yang dianugerahkannya kepada para

hamba-Nya serta pengingkaran dan pendustaan kaum musyrik
terhadap nikmat-nikmat tersebut.

Diriwayatkan oleh Al Baz.ar, Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih,
Abu Nu'aim, dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab -4ia menilainya
dha'if- dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullatr $ bersabda, )
C; ii-',#i ,'*;: iVt 'iF- U""so"tah seseorang dari lcatian

mengatalra4 "Aht telah menumbuhkan," akan tetapi mengatakan,

",41a t e I ah me nanam.' ).r 
6

Abu Hurairatr lalu berkata, *Tidakkah kalian mendengar Allatr
berfi rman,'ohgiff ,an;;ri5\@3;#VF-tj(matraterangtrantah
lrepadafu tentang yang kmnu tanam. Kamukah yang
menumbuhkannya at au Kamikah yang menumbuhkanny a ?).,,

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, *i;trG (heran
tercengang), yakni O*X (heran).'

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkat4 *9$i (awan) adalah
i76iJt (awan).,,

t6 Dha'iy

_ HR. Al Baihaqai dalam Asy-syu'ob (5217); Ibnu Jarir ei\t\; Al Haitsami
dalam Al Majma' (4/120), dia berkat4 "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam l/
Ausath dan Al Bazz,x. Dalam sanadnya terdapat Muslim Al Jarmi. Aku tidak
menemukan dari biografurya. Adapun para perawi lainnya, tsiqah.,,
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Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu A1 Mun&ir, Ibnu Abi

Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari beberapa jalur, dari

Ibnu Abb *, "4:5X 6i3. # (Kami menjadipnn api itu untuk

peringatan), yakni peringatan untuk api yang besar' 'u-;$t({$ gay

bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir), yakni 'U-"iLrt-

(bagi para musafir)."

:-bL'.br:f; j, *xfit, @,-*al 6;;., # -is *
Jyi, :."i GD e#{r S c @',6 36 r'@

'oblil*s 1# @'qtri:i i: eU* @6rfrsi

@'drfi

@ i,r;AJ 
"gf i; ^lt::J'"8@|,rifi *5V

oivt@ a* iK "*;4 @ *l * iK,fJS

ih{r1@ E i ."A Alfiu:l@ #f ,;}1
z lz, 21it

t'-.r--*as

&6@r'ti1
" Maka Aku bersampah dengan tempat beredarnya bintang-bintang.

sesungguhnya sumpah itu adalah stutpah yang besar kalau kamu

mengetahui, sesungguhnya Al Qw'an ini adalah bacaan yang

,
ei

u

i(bf113

tA!fr@tftgi'qls$t:riLL

4, ,4
L*-f#qs

# 8:'"a'656@'+fi'ui(
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sangat mulia, pada Kitab yang terpelihara (Lauh Mahfuzh), tiilak
menyentuhny a kec uali orangqrang y ang dis ucikan. Ditur unkan

dari Tuhan semesta alam. Maka apakah kamu menganggap remeh

sajaA.l Qur'an ini? Kamu (nengganti) rezeki (yang Allah berikan)

dengan mendustakan (Allah). Maka mengapa ketika nyawa sampai

di keronghongan, padahal kamu ketika itu melihat, dan Kami lebih

dekat hepadanya daripada kamu Tapi hanu tidak melihat, maka

mengapa jiha kamuilah dihuasai (olehAAaU, hamutidak
mcngembalihan nyawa ita (hepada tempatnya) jiha kamu adalah

orangerang yang benar? Adapun jika dia (orang yang mati)
termosuh orang yang didekathan (kepadaAllah), makt dia

memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan. Dan
adapun jika dia termtsuh golongan hanan, maka keselamatan

bagimu karena kamu dafi golongan kanan Dan adapun jika
termasah golongan orang yang mendrutakan lagi sesat, maka dia

mcndapat hidangan airyang mendidih, dan dibakar di dalam

neraha. Sesungguhnya (yang disebutkon ini) odalah suatu
keyahinan yang benar. Maha bertasbihlah dengan lmenyiOatl nama

Tuhanny Yang Maha Bqar.'

(Qs. At Weeqi'eh [56]: 75-95)

Firman-Nya, 4l -9,3 (naka Aku bersumpah). Mayoritas
mufassir berpendapa! bahwa i adalah tambahan untuk penegasan.

Maknanya ;i6 1*rtu Aku bersumpah), dan ini dikuatkan oleh

kalimat berikutnya jil iSty (sesungguhnya sumpah itu adalah

sumpah).

Sejumlatr mufassir mengatakan, bahwa f ioi *trt menafikan
(meniadakan), dan yang dinafikan (ditiadakan) olehnya dibuang, yaitu
perkataan orang-orang kafu yang mengingkari itu.
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Al Farra berkata, "Itu adalah penafian. Maknanya adalah

perkaranya tidaklah sebagaimana yang kalian katakan. Kemudian

dimulai lagi kalimat baru dengan berkata, 'Aku bersumpatl'." Pendapat

ini dinilai lemah, karena pembuangan ism 1 dan khabar-nya tidaklah

boleh, sebagaimana dikatakan oleh Abu Hayyan dan lainnya."

Pendapat lain menyebutkan, "Ini adalah laam ibtida'
(menunjukkan permulaan). Asalnya'-jltii, lalu dimaksimalkan, maka

ta}irrfilt aty. Seperti ucapan penyair berikut ini:

7t:ir; nu:,;i
'Aku berlindung kepada Allah dari kalajengking'."

Berdasarkan pendapat tersebut, maka Al Hasan, Hrrnaid, dan

Isa membaca lataz/r_ ini 'jltril, tanpa huruf attf. Qira'ah ini

memperkirakan adanya mubtida' yang dibuang, perkiraannya: $fu;

'unJJ. 
*t(maka Aku bersumpah dengm itu).

Pendapat lain menyebutkm, 'i di sini bermakna If
(ketahuilah; ingatlah) rmtuk mengundang perhatian. "

Pendapat lain menyebutkan, "i di sini sestrai ztrattimya, dan

ini untuk menafikan sumpah, yakni: maka Aku tidak bersumpah atas

hal ini, karena perkaranya sudah cukup jelas dari itu." Pendapat ini

tertolak oleh katimat firman-Nya, :-t; 'bt:fi j, fr ily
(sesungguhnya sumpah rtu adalah sumpah yang beso kalau karmt

mengetahur), dengan me,lretaplm dipersumpatlkan dengannya clnn

yang dipersumpahkan atasnya.

Makna firman-Nya, ,Al gA @engan tempat beredarurya

bintang-bintang) adalah, tempat-tempat terbenamnya. Demikian

perkataan Qatadah dan lairurya

Atha bin Abi Rabah berkata, "(Maknanya adalah) q:*
(tempat-tempat peredarannYa)."
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Al Hasan berkata, "(Maksudnya adalatr) penyebarannya pada

Hari Kiamat."

Adh-Dhahhak berkata, "Maknanya adalah, cuaca yang

membuat kaum jahiliyah berkata, 'Kami mendapat hujan karena cuaca

anut."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud 1fr, ET adalah

turunnya Al Qur'an rili @ada waktu tertentu) dari Lauh Matrfuzh."
Demikian perkataan As-Suddi dan lainnya.

Al Fara menceritakan dari Ibnu Mas'ud, bahwa 9i$'97
artinya berlalarnya hukum Al Qur'an.

Jumhur membacanya e*, aAu benhrk katajamak.

Ibnu Mas'ud An-Nakha'i, Hamzah, Al Kisa'i, Ibnu
Muhaishin, dan Warasy' dari Ya'qub membacanya epr, dalam

bentuk kata tunggal.

Al Mubarrad berkat4 "EV ai sini adalah kata mashdar, yaitu
bisa untuk tunggal dan jamak."

Allah & kemtdian mengabarkan tentang agungnya dan

besarnya sumpah ini, '-!b: 'b;:13 j # fry @esungguhnya sumpah
itu adalah sumpah yang besu kalau kamu mengetahul). Kalimat ini
mu'taridhah antaru yang dipersumpahkan dengannya dengan yang

disumpahkan atasnya. Kalimat S;fi j (katau kamu mengetahu)
adalah kalimat mu'taridhah antara dua bagian kalimat mu'taridhah,
yutu i' tiradh dalam i'tiradh.

Al Farra dan Az-Zajjaj berkata, "Ini menunjukkan batrwa yang

dimaksud dengan trtt'ltVadalah turunnya Al eur'an. Dhamir pada
iilmenunjukkan sumpatr yang ditunjukkan oleh lafazh ffl frrfa*anyu

' Dalam versi cetalarya disebutkan: demikian asalnya, yang benar adalatr: dan
Ruwais.
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yaitu, bersumpah dengan tempat beredarnya bintang-bintang adalah

sumpah yang besar seandainya kalian mengetahui.'l

Allah & lalu menyebutkan apa yang dipersumpahkan atasnya,

i$ I'Cfl i3y$esungguhnya Al Qur'an ini adalah bacaan yang sangat

mulia). Allah memuliakannya dan meninggikan kadarnya di atas

semua Kitab lainnya. Allah memuliakannya dari menjadi sihir atau

perdgkunan atau kebohongan.

Pendapat lain menyebutkan, "Al Qur'an itu mulia karena

mengandung kemuliaan akhlak dan keluhuran perkara-"

Pendapat lain menyebutkan, "Itu karena Al Qur'an

memuliakan penghapalnya dan mengagungkan pembacanya. "

AI Wahidi menceritakan dari para ahli ma'ani, bahwa

disifatinya Al Qur'an dengan sifat mulia adalah karena Al Qur'an

memberikan kebaikan yang banyak dengan dalil-dalil yang

mengantarkan kepada kebenaran dalam beragama.

Al Azhari berkata, "iirlt adalah' sebutan untuk setiap yang

terpuji, dan Al Qur'an adalah mulia, dia terpuji karena di dalamnya

mengandung pehrnjuk, penjelasan, ilmu, serta hikmah."

gtr* S A Qtada Kitab vang terpelihara [Lauh Mahfuzh),

yakni gb :F.,i (puau tulisan yang terpelihara).

Pendapat lain menyebutkan, "Terpelihara dari kebatilan.

Maksudnya adalah Lauh MahfirZh." Demikian perkataan sejumlatt

mufassir.

.- Pendapat lain menyebutkan, 'Itu adalah Kitab."

,;,ri lffi-u1, berkata, "Maksudnya adalah Taurat dan Injil. Di

dalam keduanya disebutkan Al Qur'an dan orang yang diturunkan

kepadanya (menerimanYa)."

As-Suddi berkata, "Maksudnya adalatr Zabttr'"
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Mujatrid dan Qatadatr berkata, "Maksudnya adalah mushaf

yang ada di tangan kita."

\r;i$i $y:^':rJ Gia* menyentuhnya kecuali orang-orang

yang disucikan). Al Wahidi berkata, "Mayoritas mufassir mengatakan,

bahwa dhamir-nya kembali kepada gtriJ y$ (Kitab yang

terpelihara). Tidak ada yang menyentuh kitab yang terpelihara itu

kecuali mereka yang disucikan, yaitu para malaikat.'

Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah para malaikat dan

para rasul dari bani Adam. Makna ;3- $ gUot menyentuhnya)

adalah sentuhan hakiki (sentuhan yang sebenarnya)."

Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya adalah, tidak

membawanya ttrun kecuali oleh mereka yang disucikan."

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, tidak ada

yangmembacaoya"

Berdasarkan pendapat yang menyebu&an bahwa g* #
(Kitab yang terpelihma) adalah Al Qur'an, maka dikatakan *yiZri
6ii)A( (tidak menyentulurya kccuoli orang-orang yang disucikan)

dari najis dan kotoran. Demikian yang dikatakan oleh Qatadatr dan

lainnya.

Al Kalbi berkata "(lvlaknanya adalah) yang disucikan dari

syirik."

Ar-Rabi' bin Anas berkata "(Maknanya adalah) yang

disucikan dari dosa{osa dan kesalahan-kesalahan."

Muhammad bin Al Fadhl dan lainnya berkata "Makna 'f
i4 Qidak menyentuhnya) yakni orang-orang beriman."

Al Hasan bin Al Fadhl berkatq *Tidak ada yang mengetatrui

penafsiran dan penakwilannya kecuali mereka yang disucikan dari

syirik dan kemunafikan."
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Jumhur berpendapat terlarangnya orang berhadats dari

menyentuh muhsaf. Demikian yang dikatakan oleh Ali, Ibnu Mas'ud,

Sa'd bin Abi Waqqash, Sa'id bn Zard, Atha, Az-Z'ahri, An-Nakha'i,

Al Hakam, Hammad, dan sejumlatr Imam fikih termasuk Malik dan

Asy-Syaf i.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Asy-Sya'bi, dan lainnya

termasuk Abu Hanifah, bahwa orang yang berhadats boleh menyentuh

mushaf. Kami telatr menjelaskan yang benar mengenai masalatr ini

dalam syarah kami terhadap Al Muntaqa, silakan merujuknya.lT

Jumhur membacanya 't';;i1Ai, dengan talhJif pada huruf thaa'

dar tasydid pada haa'ber-fathah, sebagai ism maf'ul.'

Salman Al Farisi membacanya dengan kasrahpadahtxuf haa'

sebagai ismfa'it to;;tlll, yakni yang menyucikan diri mereka.

Nafi dan Ibnu Umar dalam riwayat dari keduanya, serta Isa bin

Umar, membacanya dengan sukun pada huruf thaa' dan fathah pada

huruf haa' secara tafuttif lo r:Ajrijll, yaitu ism maful dmi'Abl.

Al Hasan, Zaid bin Ali, dan Abdullah bin Auf membacanya

dengan tasydid pada hunrf thao' dan kasroh pada huruf ftaa'
y: llLlq, asalnya ;t 5'.!&t$.

i$dt i) n l+ @i*runlcan dari Tuhan semesta alam).

Jumhur membacanya dengan rafa'. Lafazh ini dibaca juga dengan

nashab (l/vql Qira'ah dengan rafa' h,arerra sebagai sifot larwrya
- untuk Al Qur'an, atau khabar dari mubtada'yang dibuang. Sedangkan

qira'ah dengan nashab karena dianggap sebagai haal. (keterangan

keadaan).

6b! i3 *fi t1:1$ @aka apakah kamu'menganggap remeh

saja Al Qur'an ini?).Katapenunjuk ini menunjukkan Al Qur'an yang

disifati dengan sifat-sifat yang tadi. ifiJ' dan lrr'dr yakni e[,J.Jrt

t'Lihat Nail Al Autharkarya Asy-Syaukani (11274,278).
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(yang berpura-pura). Demikian yang dikatakan oleh Az-Lajjaj.dan
lainnya.

Sementara itu, Atha dan lainnya berkata, "Maksudnya adalah

yang mendustakan."

Muqatil bin Sulaiman dan Qatadatr berkata, *'ob! yakni
o:?S (kafir; mengingkari), sebagaimana firman-Nya, iri j 't;:i

<r;44 (Maka merekn menginginkan supaya kamu bersikop lunak
lalu merelra bersikap lunak [pula kcpadamul (Al Qalam [68]: 9)."

Adh-Dhahhak berkata, 16h,Jyakni'tt *f (berpaling)."

Mujahid berkata, "(Maksudnya adalatr) condong kepada

orang-orang kafir pada kelanfirran. "

Abu Kaisan berkata, "b:ui, maksudnya adalah yang tidak
mengerti hak Allah atasnya" dan dia menyangkalnya dengan berbagai
alasan."

Pendapat pertama lebih tepat, karena asal makna bflt adalah,

ztratrimya menyelisihi batinnya" seakan-akan Allah menyerupakan

kepura-puraan dalam meremehkannya

Al Muanij berkata, "irf$tmaksudnya adalah munafik yang

lunak untuk menyembunyikan kekufurannya."

i,riili aan iariJt adalah 'ori.irti 'r(iri.+;3r (pendustaan,

kekufuran, dan kemunafikan). Asal maknanya ljfr 1rurut), yakni
menyembunyikan untuk menyelisihi apa yang ditampalkan.

Disebutkan dalam Al Kasysya/8: 'ok? maksudnya adalatr

yang meremehkannya, sebagaimana orang yang berpura-pura dalam
suatu urusan, yakni melunakkan sikapnya dan tidak keras karena
meremehkannya."

t8 tthat tt Kasysyaf (41469).
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Ar-Raghibre berkata, "l:,O'ryi asalnya seperti &*i6r, namun

menjadikan ungkapan dari kelunakan dan meninggalkan

kesungguh*, ,"pi menjadikan 3t;Xt, yakni menghilangkan irlir
(kutu) untuk mengungkapkan hal itu."

'ftr<1 '&t'&t, i;r;Ai (lamu [menggontiJ rezeki fvans Allah

berilranJ dengan mendustakan [Allah). Dalam redaksi ini ada mudhaf

yang dibuang; sebagaimana diceritakan oleh Al wahidi dari para

mufassir: Kalian menjadikan kesyukuran rezeki kalian dengan

mendustakan nikmat Allah, sehingga F"li*.t menempatkan pendustaan

di tempat kesyukuran

, A1 Haitsam berkata, "orang-orang AzA Syanu'atr mengatakan
"Ol,i OT:6, artinya '$S U, (si fu1an tidak bersyukur)." Berdasarkan

logat ini, maka dalam ayat ini tidak ada mudhaf yarrg dibuang, tapi

makna iijlr adalah pr 6esyutc'run;. Alasan pengungkapan rezeki

untuk mengungkapkan kesyuktrran adalatr, kesyukuran menyebabkan

bertambahnya rezeki, sehingga kesyukuran itu adalatr rezeki yang

mengungkapkan sebab untuk akibatnya. Di antara yang tercakup

dalam ayat ini adalatr ucapan orang-orang kafir apabila Allah memberi

mereka air minum dan menun[rkan hujan kepada mereka" "kami

mendapat air karena clurca anu," atau "kami mendapat hujan karena

cuaca anu." Demikian yang dikatakan oleh AIZahan'

Makna ayat ini adalah, dan katian menjadikan pengganti

kesyukuran rezeki yang Allah berikan kepada kalian dengan

mengatakan batrwa itu bukan berasal dari sisi Allah Yang Maha

Pemberi Rezeki.

, Ali dan Ibnu Abbas membacanya i'$lfut'
Jumhurmembacany^'rir.&'&ldengantasydiddari..7{r(iJt'

'e Al MuVadatkarya Ar-Raghib Al Ashfahani (h' 173, 174)'
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Sedangkan Ashim dalam suatu riwayat darinya membacanya

secara takhfifli)j.)<3 ffi, a-i t;;(i,.

|A ,X ri! -J$ 
@atro mengqpa kettka nycrwa sampai di

keronglangan) maknanya adalatr, maka mengapa ketika roh atau

nyawa sampai di tenggorokan ketika kematian. Ini memang belum
disebutkan sebelumnya, karena makna yang dipatrami oleh mereka

adalatr bila mengungkapkan seperti ungkapan ini.

'qifi )1+ irfi @adahat kamu kctika itu melihat)kepada apa

yang terjadi saat nyawanya atau rohnya mencapai kerongkongan.

Az-Zajjaj berkata, "Padahal kalian, wahai keluarga mayat,

melihat mayat ini dalam kondisi mengeluarkan nyawanya. Maknanya
adalah, mereka dalarn kondisi itu tidak memungkinkan untuk
menatrannya, dan mereka tidak dapat melakukan apa pun yang

berguna baginya atau pun meringankan apa yang dialaminya."

'& gt 5;1 fi (dan Kami lebih dekat kcpadanya daripada
kamu) maksudnya adalatr dengan ilmu, kekuasaan, dan penglihatan.

Pendapat lain menyebutkan" "Maksudnya ada[atr, dan para

utusan lcami yang ditugaskan untuk mencabut nyawanya lebih dekat
kepadanya daripada kalian. 'or#J rffiQapi kamu tidakmetihat) dan
mengetatruinya karena keingkaran kalian. Atau, kalian tidak melihat
malaikat maut yang membawakan kematian dan mencabut nyawanya.

UH@'n--; * {"t*$ (naka mengapa jika kamu tidak
dilatasai [oleh AllahJ, knnu tidak mengembolikan nyawa itu [kepada
tempatrryaJ). Dikatakan 'r?i.)i$irr ilr'r apabila sultarr itu menguasai
dan memperbudak rakyatnya.

Al Farra berkata, "'dl) yakni 'riiiii (aku memilikinya;
menguasainya),'

Lalu dia menyenandungkan ucapan AI Hathi'atr berikut ini:
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,#t,yb;fg; ,py;fur,a
"Sungglth, aht telah memiliH urusan analonu, sampai

aku meninggallran mereka lebih lembut daripada tepung'"

Maksudnya adalatr LiG lmemiliki).

Dikatakan pula 'titi apabila merendahkan dan

memperbudaknya.

Pendapat lain menyebutkan, "Makna iti' adalahdihisab'"

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, diberi

balasan. Contohnya ucapan penyair berikut ini:

f;', l,-{ ie; p
.ot?. , .c..1,
lJ&Jl 6-ty ,tt f:

"Tidak ada yang tersisa selain permusulwn

yangmembalasimerekasebagaimanamerekamembalas.,,
I

I Uakna yang pertama lebih lekat dengan makna ayat, yakni

maka mengapa jika kalian memang tidak dikuasai dan tidak dimiliki,

j Uian tidak mengembalikannya. Makzudnya, nyawa yang telatr

1 sampai pada kerongkongan, tempat yang ditempatinya saat meregang

nyavra ifi, 'q*i '3 oLj*.a kanu afulah orcmg'orang yang benar).

Namun kalian tidak akan dapat mengembalikanny4 maka gugurlah

pernyataan kalian batrwa kalian tidak diperbudak (tidak diperhamba)

dan tidak dimiliki (tidak dikuasai).

kedua,i[l'ffi#Tr#Hr* 
karimat u#t' dan rir vang

Al Farra berkata, "orang Arab biasa mengulang dua lafazh,
.Ir"r

nariiun maknanYa satu."

Allah & kemudian menyebutkan tingkatan-tin'gkatan makhluk

saat kematian dan setelahnyao 'rrfil 'U L( uyflt (Adapun jika dia

[orang yang matiJ termasuk orang yang didekatkan fircpada AllahJ),
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yakni orang-orang yang pating terdahulu beriman dari ketiga golo'.rgan

yang perihalnya telatr dijelaskan dalam ayat-ayat sebelumnya.

4 G.tL$56j (matra dia memperoleh letenteraman dan

rezeki serta surga kcnilanatan). Jumhur membacanya'$, dengan

fathah pada huruf roa', yang maknanya: istiratrat dari dunia dan

istiratrat dari kondisi-kondisi mereka.

' Al Hasan berkata, "tij, maksudnya rahmat."

Mujahid berkata, "Uij, maksudnya kesenangan."

Ibnu Abbas, Aisyah, Al Hasan, Qatadatr, Nashr bin Ashim, dan

Al Jahdari membacanyu U:;, dengan dhammah pada huruf raa'.

Qira'ah ini diriwayatkan juga dari Ya'qub, demikian yang dikatakan
oleh Mujahid, Sa'id bin Jubair, dan Muqatil.

Muqatil berkata, *Maksudnya adalah rezeki menurut logatnya
Himyar. Dikatakan .ilr i6.i:J |.*t *; (aku keluar untuk mencari

rezeki Allah), yakni'ii]1 lrezeki-Nya). Contohnya ucapan An-Namr
bin Taulab berikut ini:

,ri it;r'^irl, U;-rrlyi ;f
' Kesejahteraan Tutwn rr,"t f-t tyo

Dan rahmat-Nya serta langit mutiara' ."

Qatadah berkata, "Sesungguhnya itu adalah surga."

Adh-Dhahhak berkata *Itu adalah rahmat."

Al Hasan berkata, "Malrsudnya adalatr b*-1, (aroma) yang

diketatrui, yaitu yang bisa dicium."

Qatadah d"n Ar-Rabi' bin Khutsaim berkat4 "Ini ketika
kematian, sementara surga disembunyikan darinya hingga dia
dibangkitkan." Dernikian juga yang'aifatatan oleh Abu Al Jauza dan

Abu Al Aliyah.

TAFSIR FATHUL QADIR 65



Makna ,j &t (serta surga kenikmatan) adalah, surga itu t 'ri
ff tain."uhi kenikmatan). Morfu'-rryu {st dan yang setelahnya

adalalr karena sebagai mubtada', adapun khabar-nya dibuang, yakni

Ut'S (maka dia memperoleh ketenteraman).

i( o{Ci; (dan adapun jitra dia)maksudnya adalah orang yang

diwafatkan itu, irr;Ji *t e (termasuk golongan kanan). Di muka
telahdisebutkan, termasuk juga rincian perihal dan balasan yang Allah
sediatan untuk mereka.

,.

*;fi,"A1 A'"fiiL:r (maka kcselamatan bagimu karena knmu

dari golongan kanan) maksudnya adalah, kamu tidak melihat pada

mereka kecuali keselamatan yang mereka sukai, maka janganlah

engkau khawatirkan mereka, karena mereka selamat dari adzab Allah.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, keselamatan

bagimu dari mereka, yakni engkau selamat karena keberhasilan

mereka."

Pendapat lain menyebutkan, "lVlaknanya adalatr, sesungguhnya

mereka mendoakanmu dan memberi salam kepadamu."

Pendapat lain menyebutkan, ""Maknanya adalah, Nabi $
mendapat ucapan salam sebagai penghormdan."

Pendapat lain menyebutkaq ""Maknanya adalah, ini
pemberitahuan dari Allah $ tentang salamnya sebagian mereka

kepada sebagian lainnya "

Pendapat lain menyebutkaq "Maknanya adalalL salam

bagimu, wahai golongan kanan, dari saudara-saudafilmu sesama

golongan kanan."
';; ,

'iiPl'q;SJi t i( bfiV (dan adopun jika termasuk golongan

orong' yang mendustalcan lagi sesat) maknanya adalah, yang

mendustakan pembangkitan lagi sesat dari petunjuk, yaitu golongan
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kiri, yang telah disebutkan dalam ayat-ayat terdahulu, beserta rincian

perihal mereka.

z .. ll.1 /--- -r-- t: - --- --- -r-,-* n Jin (maka dia mendapat hidangan air yang mendidih)

maknanya adalatr, maka baginya disediakan hidangannya berupa air
yang panasnya mencapai puncaknya, setelatr sebelumnya makan

pohon zaqqum, sebagaimana ddelaskan di muka.

#2U: (dan dibakar di datam neraka). Dikatakan 3$t i^)bl
dan jril 'ri:" apabila menjadikannya di dalam neraka

(memasukkannya ke neraka). Ini bentuk idhafah mashdar kepada

maful, atau kepada tempat.

Al Mubarrad berkata, "Penimpal kata syarat di ketiga tempat

ini dibuang, perkiraannya: maka bagaimanapun maka dia memperoleh

ketenteramar...."

Al Akhfasy berkata, "Hrtruf faa' di ketiga tempat ini t'$
(malra dia memperoleh kctenteraman), ft3 (matra kcselamatan), dan

',tii @atra dia mendapat hidangan).1 adalatr penimpal 6f aan penimpal

kata syarat."

Jumhur membacanya''45i, dengan rafa' karcna di, -'athf-kan
kepada Xfr.

Abu Amr dalam suafir riwayat darinya membacanya dengan

ian karena dr-'athf-h,ar-kepada #, yaWi f.* W W ff 'u J:F
(maka dia mendapat hidangan air yang mendidih dan pembakaran di
dalam neraka).

,#1 317(ii,LL@esungguhrrya [yang disebutkan iniJ adatah

suatu kcyakinan yang benar). Kata penuqiuk ini menunjukkan apa

yang disebutkan dalam surah ini, atau menunjukkan yang baru

disebutkan tentang berbagai hal, bahwa itu merupakan suatu

keyakinan yang benar, mumi keyakinan dan intinya.
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Di-idhafah-kannya $i kepada dji t"r-*uk bentuk idhafah

sesuatu kepada dirinya.

Al Mubarad berkata, "Sama seperti ungkapan ;rilt iP dan

ylt'Lpi;fteyakinan yang seyakin-yakinnya)." 
-

Itu karena orang-orang Kufatr membolehkannya lantaran

lafazhnya berbeda. Adapun orang-orang Bashrah, menjadikan mudhaf
ilaih-nya dibuang, perkiraannya: 4! -;1i 

te (suatu perkara

keyakinan yang benar) atau.llir Pt* (suatu berita keyakinan yang

benar).

H:urruf faa'pada kalimat 
Fuj.t 

q & 'ff (ma*a bertasbihlah

dengan [menyebutJ nama Tuhanmu Yang Maha Besar) bertujuan

mengurutkan yang setelahnya kepada yang sebelumny4 yakni

sucikanlatr Dia dari segala yang tidak layak bagi-Nya.

Huruf baa' di sini terkait de,ngan kata yang dibuang, yakni

maka bertasbihlah sambil disertai dengan menyebutkan nama

Tuhanmu untuk memohon keberkehan dengan-Nya.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, maka

shalatlatr dengan menyebut narna Tuhanmrr"

Pendapat lain menyebutkan, "Hrruf baa' di ini sebagai

tambahan, aan pliini bermakna D?at!'

Pendapat lain menyebutkan, "Ini urtuk ta'diyah (menjadikan

fl int muta'addi; memerlukan objek), karena fi't '& terkadang

muta'addi secara langsung dan terkadang muta'addi dengan kata

banfu."
."tt 

P"odupat yang pertama lebih tepat.
.:tr:..,i

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Jarir, Muhammad bin

Nashr, Al Hakim, dan dia menilainya shahih,Ibnu Mardawaih, serta

Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Al

Qur'an diturunkan sekaligus pada malam lailatul qadar dari langit
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tertinggi ke langit dunia, kemudian diturunlah fte dunia) secara
bertatrap dalam beberapa tahun. Dalam latazdr- lain disebutkan:
Kemudian dari langit dunia diturunkan ke bumi secara bertatrap. Allah
berfirman, #.3( €* i;\ 9J laau Arat bersumpah dengan
tempat b ere darnya bintang-bintang)."

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Muhammad bin Nashr, Ibnu Al
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih
meriwayatkan dariny4 * r{:li pg, 41-gC (maka Aku bersumpah
dengan tempat beredarrrya bintang-bintang), barrwa maksudnya
adalalr Al eur'an. 4L'or:fi j fr liy @esungguhnya sumpah itu
adalah sumpah yang besar lcalau kamu mengetahui), yakni Al
Qur'an."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga mengenai ayat
ini, dia berkata, "(Maknanya adalah) angsuruur-angsuran Al eur.an
ketika diturunkan."

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihaqi
dalam Al Ma'rifahmeiwayatkan dari beberapa jaltr, dari Ibnu.dbbas
juga' mengenai firrran-Nya, 6;i$t S$rg,-J Gidak merryentuhnya
lceanli orang-orang yang disucikan), dia berkata, ..Al Kitab yang
diturunkan dari langit tidak ada yang menyentuhnya kecuali
malaikat."

Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari
Anas, mengenai firman-Nya, Jyi t"r$ |iilai Gidakmenyentuhnya
lrecuali orang-orang yang disucikan), dia berkata, ..(Maknanya

addah) malaikat."

Abdurrazzaq dan Ibnu Al Mrmdzir meriwayatkan dari .

Alqamatr, dia berkata, "Kami mendatangi salman Al Farisi, lalu dia
keluar kepada kami dari kamar kecil (wc), maka kami berkata
kepadanya, 'sebaiknya engkau berwudhu, watrai Abu Abdillatr,.
Kemudian dia membacakan kepada kami surah anu dan anu. Dia
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berkata,'Sesunggunnya Allah berfirman, 1;,3.-J @ pjS3 S A
6;i$i (pada kitab yang terpelihara [Lauh MahfuzhJ, tidak

*enyentuhnya kecuali orang-orang yang disucilcan), yaitu (kitab)

yang di langit, tidak ada yang menyentuhnya kecuali malaikat'.

Kemudian dia membacakan kepada kami dari Al Qur'an yang kami

kehendaki."

Abdltrra"zaq, Ibnu Abi Daud, dan Ibnu Al Mundzir

meriwayatkan dari Abdullah bin Abi Bakr bin Amr bin Hazm, dari

ayahnya, dia berkat4 "Dalam surat Nabi # .rntuk Amr bin Hazm
(dicantumk arrr), -i*;" lf 'ofrA, t*" | (tidak ada yang menyentuh Al

Qur'an kecuali halam keidaan suc).Ini diriwayatkan pula oleh Malik
dalamAl Mtmaththa'dari Abdullatr bin Abi Bakr.

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dalam Al Marasil dari

hadits Az-Zuhi, dia berkata, eeflku membaca di dalam lembaran

Abdullah bin Abi Bakar bin Amr bin Hazrn, bahwa Rasulullah gf
bersabda, bV \l ofpt t* lj (dan tidak ada yang menyentuh Al

Qur' an lre cuali or ang yang suci)."2o

Ad-Daraquthni menyandarkannya kepada Amr bin Hazm,

Abdullah bin Amr, dan Utsman bin Abi Al Ash. Semua sanadnya

perlu ditinjau ulang lebih mendalam.

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dia

tidak pernatr menyentuh mushaf kecuali dalam keadaan memiliki

wudhu.

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi Syaibatr

dalarn Al Mushannaf, lbn:u Al Murdzir, serta Al Hakim, dan dia

menilainya shahih, dari Abdunahman bin Zaid, dia berkata, "Ketika

kami Sedang bersama Salman, dia beranjak unttrk buang hajat, lalu dia

kembali kepada kami. Kami berkata 'Sebaiknya engkau berwudhu,

20 Para perawinya tsiqah.
Dikeluarkan oleh Abu Daud dalam Maiasil-rrya $. 1221h.94).
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nanti kami akan menanyakan kepadamu tentang beberapa hal dari Al
Qur'an'. Dia pun berkat4 'Tanyakanlatr kepadaku, karena
sesungguhnya aku tidak akan menyentuhnya, karena yang boleh
menyentuhnya hanyalah orang-orang yang suci. Allah berfirman, {
6iiA( Jy iJ'i Qidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang
disucilran)."

Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu
Umar, dia berkata: Rasulullatr g bersabd4 ;6 if i-,?t'#jt (Tidak
adayang menyentuhAl Qur'an kccaali orangyarg suci).zr

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Mu'adz bin Jabal, bahwa
ketika Nabi $ mengutusnya ke Yaman, beliau menuliskan pesan

unhrlnry4 ;rt lf tfgh';;- t'of ggar tidak ada yang menyentuh Al
Qur'an kccuali o)rngyorg suci)."

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas,
mengenai firman-Nya, 'oiat fi tt**u menganggap remeh), dia
berkat4 "(Maknanya adalatr) mendustakan."

Muslim, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan
dari Ibnu Abbas, dia berkat4 "Ketika orang-orang mendapat hujan
pada masa n sututtat $, Nabi $ bersaMa, g#:'frS Otit n 'pl
}|di pi antara manusia ada yang bersyuhtr dan ada juga yang
ingkar). Mereka berkat4 'Ini adalah ratrmat yang diturunkan Allah'.
sebagian mereka berkata, 'Benarlah cuaca anu dan anu'. Lalu furunrah
ayat, ,j;31 €* ,;l -ii (ma*a Aht bersumpah dengan tempat
beredarnva dintang-bintang) rrngga. i,3.# '&t -&+ ilii (trnmu

[menggantiJ rezeki [yang Allah beritcanJ dengan mendustakan

2'shahih.

Disebutkan oleh Al Irai8ami dalam Al Majma' (rD76), dia berkata,
"Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam al Kabir &n ,4strshaghia dan para
perawinya tsiqah."

Disebutkan juga oleh Al Albani dalar Shahih Al Jani, e7g0).

TAFSIR FATHUL QADIR 7t



[AllahJ).-22 Asal hadits ini tanpa menyebutkan sebab turunnya ayat,

dan itu disebutkan dalam Ash-Shafuifuain dan hadits Zaid bin Khalid

Al Juhani dan hadits Abu Sa'id Al Iftudri. Mengenai hal ini, masih

ada hadits-hadits lainnya.

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Mani', Abd bin Humaid, At-

Tirmidzi, dan dia menilainya shahih,Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir,

Ibnu Abi Hatim,.Ibnu Mardawaih, serta Adh-Dhiya dalam At

Mulrharah, dari Ali, dari Nabi $, mengenai firman-Ny", '&tritk;
Tti* '&1 Qramu [menggantiJ rezeW fyang Allah berilmn]. deysgn

mendustakan [Allah), beliau bersabd4 ,k .*tf# ,tiF ,i'fa
tii;1 13 f.; tiii: ([Matunnya adalahJ kesyutatran kalian dengan

mengatakan, "Kami diberi hujan karena cuaca demikian dan

demikian, dan karena bintang anu dan anu.').23

Ibnu Asakir dalam Tariftrnyameriwayatkan dari Aisyatr, dia

berkata, "Tidaklah Rasulullah $ menafsirkan Al Qur'an kecuali

beberapa ayat saja Firman-Ny4 'oilQ 't"1 '&t, i;Lr.5 (Kamu

[menggantiJ rezeki [yang Allah berikanJ dengan mendustakan

[Altah),beliau bersabda, i'$ WaiN kesythran kalian))'

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ali, bahwa Rasulutlah Sf
membacak an ay at,';';S o fut $gnnt [menggant iJ ke syuhtr anmu).

Abu Ubaid dalam Fodhail-ny4 Sa'id bin Manshur, Abd bin

Humaid, Ibnu Jatir, Ibnu Al Mrmdzir, dan Ibnu, N{ardawaih

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia membac 4 €f3 oi'*ti
(lramu [menggotiJ kesythranmu). Lalu dia berkata, "Maksudnya

adalatr cuaca. Tidaklah suatu kaum mendapa.t hujan kecuali sebagian

" shahih.
HR. Muslim (l/84).
4 Sanadnya dha'd.
HR. Ahmad (l/l3l) dan At-Tirmidzi (3295).

Disebutkan oleh Ibnu Jartr Q7lll9) dan Ahmad Syakir (1087), dia berkata,

"sanadnya dha' ifk'arenakeberadaan Abdul A'la Ats-Tsa'labi."
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mereka adayang kafir, yakni dengan berkata, 'Kami mendapat hujan

karena cuaca demikian dan demikian'. Lalu Allah menurunkan ayat,
'ti;#'#'&tr't;tg (kamu [menggantiJ rezeki [yang Allah berikanJ
de ngan mendus t akan (Allah))."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abdurrahman As-Sulami,
dari Ali, bahwa dia memb u"u, '$'jrb ItW, (tramu [menggantiJ
lresyulatranmu), labt dia berkat4 *Aku mendengar Rasulullah $
membacanya demikian."

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu
Abbas, mengenai firman-Nyu,'*.-{ J; $fdak dihtasai [oteh Allah),
diaberkata "(Maknanya adalah) tidak akan dihisab (oleh Allah)."

Ibnu Abi Syaibatr, Ahmad dalam Az-Zuhd, Abd bin Humaid,
dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ar-Rabi' bin Khaitsam,
mengenai firman-Nya,'u*;5 a'bni(li @dapun jika dia [orang yang
maiiJ termasuk orang yang didekatkan [kcpada Allah), dia berkata,
"Ini ketika kematian. ,i *t(serta surga kenilonatan), disimpankan
surga nntulcnya hingga Hari Berbangkit. @ '{91'+:$5i';r,';r( bfiV
* ,i tr' (dan adapun jika termiuk gao"ga" orang yang
mendustakan lagi sesat, maka dia mendapat hidangan air yang
mendidih), ini ketika kematian. *. 2*; (dan dibakar di dalam
neraka), disembunyikan Neraka Jahim untuknya hingga Hari
Berbangkit."

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas,
mengenai firman-Nya,'{}, dia berkata, "(Maksudnya adalah) aroma.
"ttl6l2jyalaiistirahat."

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, dia berkat4 ..Maksud LV;;St
adalalr beristirahat dari dunia. ,=; l#: Gerta surga lcenilonatan),
yakni ampunan dan rahmat."

Ibnu Al lvlundzir meriwayatkan
|tn-!St adalatr rez-eki 1'

darinya juga, dia berkata,
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Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga,

mengenai firman-Ny 
", 9_;!t,-*l Alitil:i (maka kcselamatan bagimu

lrarena lamu dari golongan lranan), dia berkata, "Malaikat

mendatanginya dengan membawakan salam dari Allah yang

disampaikan kepadanya, dan memberitafuunya ba]rwa dia termasuk

golongan kanan."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, mengenai firman-

Nya, ;4ij1 3a'7 (i5,'i,L(sesungguhnya [yang disebutpan iniJ adalah

suatu lrcyaHnan yang benar), dia berkata, "(Maknanya adalah) apa

yang Kami ceritakan kepadamu di dalam surah ini."

Dia juga meriwayatkan darinya mengenai firman-Ny", &'6
#t 4: (maka bertasbihlah dengan fmenyebutJ nama Tuhanmu Yang

Maha Besar),dia berkata" "(Maknanya adalatr) maka dirikanlah shalat

karena Tuhanmu."

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Ahmad, Abu Daud,

Ibnu Hibban, Al Hakim, dan dia menilainya shahih,Ibnu Mardawaih,

serta Al Baihaqi dalam sunan-ny\ dari uqbah bin Amir A1 Juhani,

dia berkata, "Ketika diturunkan kepada Rasulullatr S ayat, 4;&'€
P\ {^on" bertasbihtah dengan [menyebu!] namc, Tuhanmu Yang

Maha Besar),beliauUoruUdu, & ;'t Au'iqy(Jad.ikanlah itu dalom

ruht lralian). Lalu ketika dittuunkan ayat, $lit "V';1{ (Sucilwnlah

noma Tuhanmu Yang Maha Tinggi) (Qs. Al A'laa [87]: 1), beliau

bersabdq €l# d Ah;gadikontah itu di dalam sujud kalian):al

2o Dha'Y.
HR Al Hakim QlaTT;Ahmad (a/155); do Abu Daud (869).

Hadits ini dinilai dha'dolehAl Albani.

74 TAFSIR FATHUL QADIR



TAFSIR SURAH AL HADIID

Surah ini terdiri dari dua puluh sembilan ayat. Ini adalah surah

Madaniyyah.

Al Qurthubi mengatakan, bahwa demikian menurut pendapat

semua ulama.

Ibnu Adh-Dharis, An-Natrhas, Ibnu Mardawaih, dan Al
Baihaqi ineriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Surah Al Hadiid
diturunkan di Madinah."

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az-
Zrtbur.

Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan --dengan
sanad yang dinilu dha'if oleh As-Suyuthi- dari Ibnu Umar, dia
berkata: Rasulullah;Q Ueryfaa ?nt'gtti,:r5AiJ' ?i l,-r*sr'at;, Ul
"fi,'riieiist ;t ,pi,:r5l3t ?r;-rytst (Suroh Al Hadiid di,turunlcan

pada hari Selasa. Allah menciptokan besi pada hari Selasa. Anak
Adam juga membunuh saudaranya pada hari Selasa).25 Rasulullah
juga melarang berbekam pada hari Selasa).

25 Dha'y.
Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid (7/120), dia berkata,

"Diriwaiatkan oleh Ath-Thabarani. Dalam sana&rya terdapat Maslamah bin Ali,
perawi dha'if,"
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Ad-Dailami meriwayatkan aar-i 
laAr;rsecara 

marfu': tfrpiirt |
ol-.$itt, ?:i-',* 1+jlt ,u- tat*'og,1,t6d' ie- Uangantah 

-tratian

berbelram pada hari Selasa, karena surah Al Hadiid diturunkan

trepadaht pada hari Selasa).26

Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, dan dia menilainya

hasan, An-Nasa'i, Ibnu Mardawaih, serta Al Baihaqi dalam Asy-

Syu'ab, dari Al Irbadh bin Sariyatr, bahwa Rasulullah $ membaca aI

mus ab b ifoaat' sebelum tidur, dan beliau mengatakan, b',Ft q 4*l'ol
# ilt (Sesungguhnya di dalamnya terdapat ryat yang lebih uiama

daripada seribu aryat).z1 Dalam sanadnya terdapat Baqiyyah bin Al
Walid yang kredibilitasnya diperbincanglan oleh para ahli hadits.

Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Khalid bin

Ma'dan, dia berkat4 "Rasulullah #....'tanpa menyebutkan Al kbadh

bin Sariyatr, maka riwayatnya mursal.

Ibnu Adh-Dharis meriwayatkan dari Yatrya bin Abi Katsir, dia

berkata, *Rasulullah #h tidak tidur kecuali setelatr membaca al

musabbifoaa4 dan beliau bersabda, H ilt}-, Feif$ +1o-;,'ot
(Sesungguhnya di dalamnya terdapat ayat yang lebih utama daripada

seribu cyat)."

Yatrya berkata, "Menuntt kami, ayat tersebut adalah yang

terdapat di akhir surah Al Hasyr."

Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya berkata "Ayat yang

diisyaratkan iat 
-wattahu 

a'lant- adatah firrran-Ny4 ?.ltdi*t;
r Sanadnya ana';rf.
Dikeluarkan oleh Ad-Dailani dalad Musnad Al Firdaus (5/187).

'Yaitu surah-surah yang diawali dengan A'& (surah Al Hadiid, Al Hasyr, Ash-

Shafi Al Jumu'ah, dan At-Taghaabun).

" shahih.
HR. Ahmad @ll2S); At-Tirmidzi Q92D1, Al Baihaqi dalarn Asy-'Syu'ab (2502);

dan An-Nasa'i dalam'Amal Al Ymn wo Al-Loilah $. a3$.
Disebutkan oleh Al Albani, dan dia menilainya shahih dalam Shahib At-

Tirni&i(3lll).
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',tf)Vileg (Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan

Yang Batin) (ayat 3). Sedangkat al musabbihaaf tersebut adalah'Al

Hadiid, Al Hasyr, Ash-Shaff, Al Jumu'ah, dan At-Taghaabun."

1*r;tihit;

3i.itti;i:W:rfr $o.i{iri,agf , z 4 ,ftzoz
J*OJLrt

)r3.5i
uSemaayang berada di bngit dan yang berada di bumi berttsbih
kepada Allah (menyatakan kebesaran Alkh). Dan Dialah Yang

Maha Perkasa lngi Maha Bijahsanu Kepunyaan-Nyalah kerajaan

langit dan bumi Dia menghidupkan don mematikan, dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu Diabh Yang Awal dan Yang Akhir,

Yang Zhahir dan Yang Batin; dan Dia Maha Mengetahui segala

sesuatu Dialah yang menciptahan langit dan bumi dalam enam

hari; Kemudian Dia bersenayam di atas Arsy, Dia mcngetahui apa

yang masuh ke dalam bumi dan apayang ke luar daripadanya, dan

apa yang turun dari langit dan apa yang naih kepadanya Dan Dia

s. i$i,iitiri cF # r-,fr fr ",ri.il3 o_ gi 06 A &
Lgg t;,ii',;€j r. i, rti,tr {e u *: . ji'*.7,i 15

o.iAiJruui'i;@uud,,f-,:;'
'&v5,6.1i A'ety I:;VA & a;Jti ,6 

-)4 
,2 "A\ii

q:;l$w,t k'a w.&v; {pi'u 3*v, v

)\wa${c 3q1'@ij#ia$i$
@

@
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bersama kamu di mana saia kamu berada Dan Allah Maha Melihat

apa yang kamu kerjakan. Kepanyaan-Nya-lah keraiaan langit dan

bumi, dan kepada Atlahlah dikembalihan segala urusan. Dialah

yang memasukkan malam he dalam siang dan memosukhan siang

ke dalgrn malanr Dan Dia Maha Mengetahui segala isi hatl"

(Qs. Al $adiid [sfl: 1'6)

Firman-Nya, ,-".f|i|o-.l;314|fi(! (rr*ua vang berada di

langit dan yang berada di bumi bertasbih fupada Allah [merryataftan

lrebesaran AllahD maknanya adalah menyucikan-Nya dan

mengagungkan-Nya.

Muqatil bin Sulaiman dan Muqatil bin Hayyan berkata,

"Maknanya adalah, segala sesuatu yang benryawa dan tidak

bernyawa.'

Pembahasan tentang tasbihnya benda-benda telah dipaparkan

dalam penafsiran firman-Ny a, iit*;it{rlf gt "r#,U-$t,r' e*
(dan tak ada sesuatu pun melainftan bertasbih dengan memuji'Nya,

tetapi lramu sekalian tidak mengerti tasbih mereka) (Qs. Al Israa'

u7l a$.

Maksud "tasbih" yang disandarkan kepada semua yang ada di

langrt dan di bumi, baik yang berakal maupun tidak berakal, berupa

hewan dan benda-benda, adatah tasbih yang mencakup tasbih dengan

lisan perkataan seperti tasbihnya para malaika! manusia' dan jin, serta

mencakup tasbih dengan lisah keadaan seperti tasbihnya selain

mereka, karena segala yang ada ini menunjukkan pencipta'

Az-Zajjaj mengingkari tasbihnya yang tidak berakal adalah

berupa tasbih tanda (isyara|, dia berkata, "seandainya ini adalatt

tasbih tanda, serta tampak bekas-bekas perbuatan, tentu dapat

dipahami, tapi mengapa Allah berfirman, W|;."JJ # (Tetapi
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kamu selrnlian tidak mengerti tasbih mereka) (Qs. Al Israa' fl7l: 44).

Jadi, sesungguhnya itu adalah tasbih dengan ucapan."

Dia lalu berdalih dengan firman-Nya, 'i;#-3\4iiii6 C$6
(Dan telah Kami tundukkan gunung-gunung; semua bertasbih

bersama Daud) (Qs. Al Anbiyaa' l2l):79).

Seandainya tasbih dari gunung-gunung ini hanya berupa tasbih

tanda (isyarat), maka pengk*rususannya bersama Daud tidak ada

faedahnya.

Fi '/ tasbih terkadang muta'addi (memerlukan objek) secara

langsung, seperti firman-Nya, llij,i (Dan bertasbihlah kepada-Nya)

(Qs. Al lthzaab l33l: 42), dan terkadang dengan kata bantu huruf
laam, seperti ayat, ;t#.Asalnya muta'addi secara langsung (tanpa

kata bantu), karena *-uk ru iLJ adalah "j5t o..j"'a-i.i;. @kt
menjauhkan-Nya dari keburukan). Bila menggunakan kata bantu huruf
laam, maka bisa jadi ini sebagai tambahan untuk penegasan, seperti

dalam ungkapan '^ijb aan'J'd!J (aku bersyukur atau berterima
kasih kepadanya). Bisa juga ratl (menunjukkan peruntukan atau

alasan), yakni: lakukanlatr tasbih untuk Allah I secara murni bagi-
Nya.

Fi'l ini disebutkan dalam bentuk madhi pada beberapa

pembukaan suratr, seperti pada pembukaan surah ini, pada sebagian

lainnya dalam bentuk mudhari', d* puda sebagian lainnya lagi dalam

bentuk amr (kata perintah). Ini menunjukkan bahwa hal-hal yang

bertasbih di segala waktu itu tidak mengkhususkan tasbihnya pada

waktu tertentu saja tanpa waktu lainnya, tapi semuanya itu terus-
menerus bertasbih selamany4 dari sejak datrulu dan akan terus
bertasbih selamanya hingga yang akan datang.

,Agt (dan Diatah Yang Maha Perlasa) maksudnya adalah

Yang Matra Kuasa lagi Matra Mengalahkan, yang tidak dikalahkan
oleh seorang pun dan tidak dapat dihalangi oleh penghalang manapun,
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siapa pun, atau apa pun itu. '{,i (laSi Maha Biialaana) yang

melakukan segala perbuatan bijaksana dan benar.

*.i'il:.>i;ttiiifi[ (kepunyaan-Nyatah keraiaan langit dan

bumi), Dia bertindak sendirian dalam mengurusnya, dan tidak berlalu

padanya selain tindakan dan perintah-Nya.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah para penjaga

hujan, tanaman, dan semua rezeki."

43.e(Dia menghidupkan dan mematikan), kedua /i'l ini
berada pada posisi rofo' sebagai Htabar dai mubtada'yang dibuang,

atau berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi) dari

dhamir ';. Atau kalimat ini sebagai kalimat permulaan yang

merangkan sebagian hukum kerajaan-Nya. Maknanya adalah, Dia

menghidupkaan di dunia dan mematikan yang hidup.

Pendapat lain menyebutkan, "M*sudnya adalatt

menghidupkan mati yang tadinya mati, dan mematikan yang hidup."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah

menghidupkan yang mati untuk pembangkitarr. f-i'$r$ib';i @o"

Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu), tidak ada sesuatu pun yang

melemahkm-Nyq apa pun itu."

Iirif'; (Diatah Yang AwaI) sebelum segala sesuatu, ';-St @an

Yang AHti) setelah segala sesuatu, yakni tetap abadi setelah fananya

para makhluk-Nya. 3$iS (Yang Ztahir), yakni yang Tinggi dan

Mengalatrkan segala sesautu, atau yang Nyata keberadaan-Nya dengan

bukti-bukti yang nyata. *$V @an Yang Batin), yakni Y*g

{engctatrui apayangbatin (tersembunyi), dari ungkapan '}l tJrL"oti
,y-J, yalari fulan mengetatrui urusan dalam si fulan. Bisa juga

maknanya: yang tersembunyi dari penglihatan dan akal. Keempat

nama ini telatr ditafsirkan oleh Rasulullah *, yang riwayatnya akan

dikemukakan di akhir pembatrasan bagran ini, maka itulah yang harus
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dijadikan pedoman. t& 16,f,!';t (dan Dia Maha Mengetahui segala

sesuatu), tidak ada sesuatu pun yang luput dari penletahuan-Nya.

,(l'ii A,?:*i3,>Srai 
-[t1- 

"ii ] 
(Diatah vans menciptakan

langit dan bumi dalam enam hari). lni keterangan tentang sebagian

kepemilikannya terhadap langit dan bumi. Penafsirannya telah

dipaparkan secara gamblang dalam surah Al A'raaf dan lainnya.

6m|'41fi- {oio mengetahui apa yang masuk ke dalam

bumi), yakni L4i,P'ri- (yang masuk ke dalamnya), yaitu hujan dan

sebagainya. W'd1113 (dan apa yang ke luar daripadanya), yntu
tanaman dan sebagainya. dfi'u|*-Vt (dan apa yang turun dari
langit), yaitu hujan dan sebagainya. QU-YJ (dan apa yang naik

lrepadanya), yakni Wt";U-(yang naik kepadmya), yaitu malaikat dan

amal para hamba. Penafsiran ini telah dipaparkan dalam surah Saba'.

'iKqfK{S ldan Dia bersama kamu di mana saia kamu

berada) maksudnya adalatr dengan kekuasaan, kekuatan, dan ilmu-

Nya. Ini gambaran tentang cakupan terhadap apa yang terlontar dari

rrereka dimanapun mereka berada di bumi, baik di daratan maupun di

Iautan. U'bfiqli$ (dan Allah Malm Melihat apa yang kamu

kerjalcan'), tidak ada sesuatu prm dari perbuatan kalian yang luput dari-

Nya-

oSS*tJl A{frt (kepmyaan-Nyalah kerajaan langit dan

broni). Pengulangan ini rmhrk penegasan. 

"i'g'ejlUV 
(dan trepada

Allahlah dikcmbalikan segala urusan), bukan kepada selain-Nya.

Jumhrn '8, dal,m bentuk bina' lil maf'ul

GasiD.

Sementara Hamzah, Al Kisa'i, dan Ibnu Amir membacanya

dalam bentuk bina' til fa' il (aktif) lqfl.
l$c:fpt'dti#ie,fit'd;-(Diatahvansmemasukkranmalam

lce dalam siang dan memasukAran siang kc dalam malam). Penafsiran
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ini telah dipaparkan dalam suratr Aali'Imraan dan lainnya. +t+W';;
*4i (Dan Dia Maha Mengetahui segala isi hati), yakni ie,
W)1&i ;2l,t}ilr (mengetatrui segala isi hati), tidak ada sesuatu dari itu
yang luput dari-Nya.

Ibnu Abi Syaibah, Muslim, At-Tirmidzi, dan Al Baihaqi

meriwayatkan dari Abu Hurairatr, dia berkata, "Fathimah datang

kepada Rasulullatr # untuk meminta pelayan, lalu beliau bersabda,

lF :\J ,Y.Q:tt:i ,i,l't:t rt;2,;91t f"t ?t .d: e(#t 11l'#i,,t j
i+i ui ,:,? F ? b |*'sil ,tsetrrj',-aid,6 ,p,6?r:,1=+,rii aririr

,*''Jti,l;'ti;. f i\i ul 5 J";y.1!tS "'# ii\i ut.,y1,
-air 

',* 
ry?r i;;-ut ,z f\ ,;',? tllti',r1i ,)8t uti *e *,;''p

itlcaptmntai, 'Ya Allai, Tuhan langit yang tujuh, Tuhan yang

menguasai Arsy yang agung, Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu,

yang telah menurunkan Taurat, Injil, serta Al Furqan [At Qur'anJ,
Yang menumbuhlcan butir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan.

Aht berlindung kepada-Mu dari kpburukan segala sesuatu yang

Englau pegang ubun-ubunnya. Engkaulah Yang Maha Awal, maka

tidak ada sesuatu pun sebelum-Mu, dan Engkaulah Yang Maha Akhir,

malra tidak ada sesuatu pun setelah-Mu. Engkaulah yang Maha

Zhahir, maka tidak ada sesuatu pun di atas-Mu, dan Engkaulah Yang

Maha Batin, maka tidak ada sesuatu pun yang menghalangi-Mu.

l,unaslranlah utang kami dan berilah kami kekayaan sehingga terlepas

dari kefakiran').'a8

Ahmad, Muslim, dan lainnya juga meriwayatkan dari hadits

Abu Hurairah, dari jalur lainnya secara marrtt' seperti ini dalam

keempat nama tersebut dan tafsirannya.

Abu Asy-syaikh datam Al 'Azlnmaft meriwayatkan dari Ibnu

Umar dan Abu Sa'id, dari Nabi $, beliau bersabda" ojll|Ulr iJr;i:

a shahth.
HR. Muslim @n084) dan At-Tirmidzi (3481).
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il5.'rr,i lp ti' e oy,iyi ,,j?.,F ,Eiu tr.rr;_llf.f :e y q
|Ss o'i cfut $i ,l,V ta."fri -*tii ,,:ob F ,p Ji*i'ti',itttii'u.s
"# :# S3r'tli 1A F o5i 19W ii 1t (Manusia atran terus

menanyalran tentang segala sesuatu, sampai mereka mengatakan,

"Inilah Allah yang telah ada sebelum segala sesuatu. Lalu apa yang

sebelum Allah?" Jika mereka mengatakan begitu kepada kalian, maka

lratakanlah, "Dialah Yang Maha Awwal sebelum segala sesuatu, dan

Yang Maha Akhir, maka tidak ada sesuatu pun setelah-Nya. Dan

Dialah Yang Maha Zhahir di atas segala sesuatu, dan Dialah Yang

Maha BEin, tidak terhalangi oleh sesuatu pun. Dan Dia Maha

Menge t ahui s e gal a s e suatu.' ).

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Zanil, dia berkata, "Aku

bertanya kepada Ibnu Abbas, 'Apa itu sesuatu yang aku rasakan di

dalam dadaku?' Dia balik bertanya, 'Apa itu?' Aku berkata, 'Demi

Allah, aku tidak akan mengatakannya'. Dia berkata lagi, 'Apakatr itu

suatu keraguan?' Dia lalu tertaw4 kemudian berkata, 'Tidak ada

seorang pun yang selamat dari itu, sampai Allah menunrnkan ayat, o$

Afi, e#+8';,;:,7; O-ii,y 4$jW-* A (3 (uoro iitra tramu

fMuhammadJ berada dalon kcragu-raguan tentang apa yang Kami

turunlran lrcpadamu, maka tanyakanlah kcpada orang-orang yang

membaca Kitab sebelum kamu)'. (Qs. Yuunus [0]: 9a). Dia lalu

berkata kepadaku, 'Jika engkau rirerasakan sesuatu pada dirimu, maka

katakanlah,'#:O,!*n *q,i'*u,i r:ii J:t\i'S @ialah yans

Maha Awwal, Yang Maha Alfiir, Yang Matra Zhahfu, Yang Maha

Batin, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu)'."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Nya, 'iKqiK"3{ @o" Dia bersama l(amu di mana saja

lcamu berada), dia berkata, "(Maknanya adalah) mengetahui kalian

dimanapun kalian berada."
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{;+ 3;:;:5'i,{t';i;s Ku; @ 6 A ?W L
i$xi
K-rfrL$:ji

W('"-$t7.

"fii 
i@'4rj, iKrt {;q.fr + Kytgl

JL+Ahiukfl-4,#7"e-b

t4';;\3" 65 tifi 3;, *il-l 3:, bW i$i g'4.'

Ai )t,i i r,'4 \3 tgj fi ,bj6$i$.J @ LL'bla'

@LfA
"Berimanlah kanu hepadaAllalt dan Rasul'Nya, dan nafkahhanlah

sebagian dari hartamuyangAltah telnh meniadikan hamu

menguosainyo. Maka orang-orang yang beriman di antara kamu

dan menalhahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala

yang besar. Dan mengopa hamu fidak berbnan kepadaAllah

padahal Rosul menyeru kama supaya hatnu beriman kepada

Tuhanmu Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perianiianmu

jika kamu adalah orung-orung yang beriman Dialah yang

rnenurunhan kepada harnba'Nya ayot-ayat yang terang (Al Qur'an)

supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahay*

Dan sesungguhnya Allah benar-benar Maha Penyantun lagi Maha

Penyayang terhadapmu. Dan mengapa kamu tidak menatkahkan

(sebagian hartamu) padaialan Allah, padahal Allahlah yang

o.iiai 3a ;'; 4W4W$ #r, @ F.' 3'1

fi J6J Snj d' * n'i,fr 'J L "#.nbfib
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mempusakai (mempunyai) langit dan bumi? Tidak sama di antara

kamu orang yang menafkahhan (hartanya) dan berperang sebelum

penahlukan (Makkah). Mereka lebih tinggi deraiatnya daripada

orang-orang yang menafhahkan (hartanya) dan berperang sesudah

itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan)

yang lebih bailc Dan Allah mengetahui apa yang kamu keriakan.

Siapakah yang mau meminjamhan kepadaAllah piniaman yang

baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) piniaman ita

untuknya, dan dia akan memperdleh pahala yang banyak"

(Qs. Al Hadiid [57]: 7-11)

Fimran-Nya, -#; &W( (berimanlah kamu kepada Allah

dan Rasul-Nya) maknanya yaitu, percayalah kepada tauhid (keesaan

Allah) dan kebenaran risalah. Khithab ini untuk orang-orang kafir

Arab. Bisa juga khithab ini untuk semua manusia, dan maksud

perintah beriman bagi kaum muslim adalatl konsisten dalam beriman,

atau menambatr keimanan.

Setelah Allah memerintahkan mereka untuk beriman,

selanjuttya memerintahkan mereka untuk berinfak di jalan Allah,

,4-Ai:SfGWlh?t (dan nafuhkanlah sebagian dari hartamu

yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya),'yakni menjadikan.

kalian sebagai khatifah dalarn bertindak-tanduk di bumi tanpa

memilikinya secara hakiki, karena harta itu sesungguhnya adalatr harta

Allah, sedangkan para hamba hanyalatr khalifah Allah dalam

menggunakan harta-Nya. Oleh karena itu, mereka harus

menggunakannya untuk hal-hal yang diridhai-Nya.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, menjadikan

kalian sebagai khalifah (pengganti) dari orang-orang yang sebelum

kalian yang kalian warisi, dan akan beralih kepada selain kalian, yaitu

orang-orang yang mewarisi kalian, maka janganlah kalian pelit
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dengannya." Demikian yang dikatakan oleh Al Hasan dan lainnya. Di
sini terkandung motivasi untuk berinfak di jalan kebaikan sebelum

berpindatrnya kepemilikan itu dari mereka menjadi milik orang lain.

Zhahnnya makna ayat ini sebagai motivasi untuk berinfak di jalan

kebaikan dan apa-apa yang diridhai Alleh secaxa umum.

Pendapat lain menyebutkan, "Ini khusus zakat wajib, namun

sebenarnya tidak ada alasan untuk pengkhususan ini."

Allah lalu menyebutkan patrala bagi yang berinfak di jalan

Allah, 6AiW SrEfn-$t (maka orang-orans yang beriman
di antara komu dan mena/kahkan [sebagianJ dari - hartanya
memperoleh paiata yang besar),yakni orang-orang yang memadukan

keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya dengan berinfak di jalan Allah,
bahwa bagi mereka patrala yang besar, yaitu surga.

it\'rfiS KVj @an mengapa kamu tidak beriman kcpada

Alloh). Pertanyaan ini sebagai celaan dan teguran, "Apa alasan kalian?
Apa yang menghalangi kalian untuk beriman, padahal Aku telah

menepiskan segala alasan dari kalian."

t-i adalatr mubtada'dan Kadalah khabar-nya. Sementara {
irlil ber ada pada posis i nas hab sebagai lnal (keterangan kondisi) dari
dtnmir yang terdapat pada K. 'Amil-nya adalah makna

. kesinambungan yang terkandung di dalamnya.

Pendapat lain menyebutkan, "M'aknanya adalah, patrala apa

yang akan kalian peroleh di akhirat kelak bila kalian tidakberiman?"

Kalimat Ks;t;-jltiX-3;1t @adatat Rasut menyeru kamu

supcrya kamu beriman kepado Tulunmu) berada pada posisi nashab

sebagai haal dari dhamir 'oj-!l karena pertautannya, sementara LlIt
terkait dengan liA yakni gLi.i-lu, € i,-, (menyeru kamu untuk
beriman). Maknanya ad+lab alasan apa bagrmu sehingga

meninggalkan keimanan, paaanat nastrt telah mengajak kamu beriman

dan memperingatkanmu t€nlang hal itu?'
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Kalimat K;rfiX; (dan sesungguhnya Dia telah mengambil

perjanjianmu)beradapada posisi nashab sebagai haal darifa'il f;"i-
karena pertautan jugq yakni: padatral Allah telah mengambil

perjanjian dari katian ketika Allah mengeluarkan kalian dari punggung

bapak kalian, Adam *8. Atau karena bukti-bukti yang telah

ditegakkan untuk katian yang menunjukkan tautrid dan wajibnya

beriman.

Jumhur membacanya 'fi't$, dalam bentuk bina' lil fa'il,yaitu
Allah S, karena telatr disebutkan sebelumnya

Abu Amr membacanya dalam bentuk bina' lil maf'ul ti;ll ni
(telah diambil). wi{d- (iika kamu adalah orang-orang yang

beriman) kepada pedanjian yang telatr Allah ambil dari kalian, atau:

kepada hujjatr-hujjatr dan dalil-dalil, atau: jika kalian adalah orang-

orang beriman disebabkan suatu sebab, dan ini termasuk sebab-

sebabnya yang paling besar dan paling jelas dalam memastikannya.

#, e)1** ib'Ji- 
"5i 

i (Dialah yang menurunpan pcpada

lamba-Nya ayat-ayat yang terang [Al Qur'anl) maknanya adalah,

nyata dan jelas, yaitu ayat-ayat Al Qur'an.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, mukjizat-

mukjizat, dan Al Qur'an adalah yang terbesarnya."

, tji Jy.*thi'i"H.@upaya Dia mengeluarlan kamu dari

lregelapan kepada cahaya) maknanya adalatr, supaya dengan ayat-ayat

itu Allah mengeluarkan kalian dari gelapnya kesyirikan kepada cayaha

keimanan. Atau, supaya dengan ayat-ayat itu Dia mengeluarkan

Rasul. Atau, dengan dakwah itu.

'{)3;!) K'fi\$ (dan sesungguhnva Allah benar'benor

Maha Penyantun lagi Maha Penyayang terhadopmu) maknanya

adalatr, banyak kemurahan dan kasih sayang, dan Dia menurunkan

Kitab-Kitab-Nya serta mengutus para rasul-Nya untuk menunjuki para
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hamba-Nya. Jadi, tidak ada kemuratran dan kasih sayang yang

melebihi ini.

Pertarryaan pada kalimat firman-Nva , SWOIb!tr|KU;
(dan mengapa kamu tidak menaflrahkan [sebagian hartamuJ pada

jalan Altah) adalatr untuk teguran dan celaan. Pembahasan tentang

i'rab-nyasama seperti pembahasan i'rabkatimat firman-Nya, 7 KU3

$\l,lil (dan mengapa kamu tidak beriman kepada Allah). Dalam

ayat ini terkandung datil yang mengnjukkan bafuwa infak yang

diperintalrkan dalam fimran-Ny4 r;-it-\it:i*'S14|lb?t (dan

naflrahkanlah sebagian dari lwrtamu yang Allah telah menjadiltan

lramu menguasainya) adalah infak di jalan Allatr, sebagaimana telah

kami jelaskan. Maknanya adalah, alasan apa pada kalian, dan apa

yang menghalangi katian dari itu? esal fif{tuaaun rj$ I Lf.

Pendapat lain menyebutkan, "bf afiinya tambahan' "

Kalimat ,$Yf o.iie$ieSii Qndahal Allahlah vang

mempusalrai [mempunyaiJ tangit dan bum) berada pada posisi nashab

sebagai haat daifa'il W$1,atau dari maful-nya. Maknanya adalah,

apa yang menghalangi kalian dari berinfak dalam hd itu, padahal

segala apa )xang ada di langit dan di bumi akan kembali kepada Allatl

S dengan beraktrirnya alam semesta sebagaimana kembalinya warisan

kepada pewaris, dan tidak ada lagi yang tersisa bagt mereka. Ini lebih

mengena unhrk mencela dan lebih sempurna untuk meneggr, karena

semua harta itu akan keluar dari kepemilikan para pemiliknya dan

menjadi milik Allab sehingga tidak seorang pun dari para pemiliknya

yang lebih kuat untuk mewajibkan infhk atas mereka daripada

statusnya yang merupakan milik Allah secara hakiki, sedangkan

mereka hanyalatr khalifah-Nya dalam mempergunakannya.

Allah & lalu menerangkan keutamaan orang yang lebih dulu

berinfak di jalan Allah, CXuii,fifiL,sfi' Qi sama di

antara lramu orang yang nenotlwhkan [hartanyal dan berperang
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sebelum penaHukan [Mak]rahl). Suatu pendapat menyebutkan,

"Maksud 6rt ini adalahr penaklukan Makkah." Demikian yang

dikatakan oleh mayoritas mufassir.

Sementara itu, Asy-Sya'bi dan Az-Zl.firi berkata, "Itu adalah

Hudaibiyyah."

Qatadah berkatq "Ada dua macam peperangan yang salah

satunya lebih utama daripada yang lainnya, dan ada dua macam infak

yang salah satunya lebih utama daripada yang lainnya. Perang dan

infak sebelum penaklukan Makkatr lebih utama daripada perang dan

infak setelatr penaklukan itu."

Demikian juga yang dikatakan oleh Muqatil dan lainnya.

Dalam redaksi ini ada kalimat yang dibuang, perkiraannya:

Tidak sama di antara kamu orang yang menafkatrkan (hartanya)

sebelum penaklukan dan berperang, serta orang yang menafkahkan

(hartanya) setelah penaklukan dan berperang. Lalu kalimat yang

terakhir ini dibuang karena sudatr cukup jelas, dan karena redaksi

yang setelatrnya cukup menunjukkan itu. Infak dan perang sebelum

penaklukan itu lebih utama daripada infak dan perang setelahnya,

karena kebutuhan manusia saat itu lebih banyak, dan jumlah mereka

lebih sedikit serta lebih lematr daripada setelatrnya. Didahulukannya

penyebutan infak daripada perang bertujuan menyatakan keutamaan

infak karena sedang adanya kebutuhan, sebab mereka dapat berbuat

kebajikan dengan dfui mereka, namun dengan itu tidak dapat

melakukan kebajikan yang dapat dilakukan dengan harta.

);t-ii *2;i .r,i-.;,,
*Kebajikan dengan jiwa adalah puncabtya kcbajikan."

Ka@ penunjrrk i,,Jjl (mereka) menunjukkan iii berdasarkan

maknanya. Kata ini sebagai mubtada', dan khabar-nya adalah 'el
1{t33 i:,b1fri,i'u$i'n'r$7 (lebih tinggi derajatnya daripada orang-
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orang yang menaflrahkan [hartanyal dan berperang sesudah itu),

yakni lebih tinggi kedudukannya dan lebihluhur martabatrya daripada

orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah setelah

penaklukan itu dan berperang bersama Rasulutlatr $.
Atha berkata, "Tigkatan-tingkatan surga itu berbeda-beda

maka orang-orang yang berinfak sebelum penaklukan berada pada

tingkat yang paling utama."

Az-7anaj berkata, "Karena orang-orang yang lebih dulu itu

mendapatkan kesulitan yang lebih banyak daripada yang dialami oleh

yang setelah mereka."

Disarnping itu, pemikiran mereka juga lebih tajarn.

Nabi $ telatr menganjurkan untuk meraih keutamaan dengan

sabdanyq sebagaimana diriwayatkan secara shahih dari beliau, ',#l'i
)'^o t; $ egt'rf ei6 r|ii *t]u1-i'.bl (Seandainya salah seorang

dari lralian menginfalclcan emas sebesar Gunung Wud, maka

flreutamaawrya| tidak akan mencapai [infakJ satu mudd salah

seorang dari mereka, ddn tidak pula setengahnya).lnt ffiithob darL

Nabi $ bagi para satrabatnya yang datang belakangan dan menyertai

beliau, sebagaimana ditunjul*an oleh sebab keluarnya hadits ini.

65'fi't?ty?3 (Allah menjanjikan lccpada masing-masing

mereka [balasanJ yang lebih baik) malcnanya adalah, ?nasing-masing

dari kedua golongan itu dijanjikan Allah mendapat ganjaran yang

baik, yaitu surga, namun dengan perbedaan derajat di dalamnya.

Jumhur membacanya fu, d"ng*, nashab sebagai maful bih

dart li' I y arrg dibelakangkan penyebutannya.

Ibnu Amir membacanya dengan rafa' sebagu mubtada'(,Fll,
dan kalimat yang setelahnya adalah klabar-nya, sedangkan 'aid-nya

dibuang, atau karena sebagai lhabar dari mubtado'yang dibuang,

seperti ucapan penyair berikut ini:
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"Ummu Al Khiyar telah menuduhkan

Semua dosa kepadaht, semuanya tidak alat perbuat."

+'b$:'lr,'$V @an Allah mengetahui apa yang lmmu

kerjalcan), tidak ada sesuatu pun dari ittr yang luput dari-Nya.

Allah & lalu memotivasi untuk bersedekah, 'ifr$;ytii$.j
(312j (siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman

yang batk), yakni siapa yang mau menafkahkan hartanya di jalan

Allah, maka dia bagaikan orang yang meminjamkan kepada-Nya.

Orang Arab biasa mengatakan nntuk setiap orang yang melakukan

suatu perbuatan baik, ,??l'$ (dia telatr meminjamkan).

Al Kalbi berkata, *6i, 
Vut "i sedekah, G yakni

mengharapkan pahala dari hatinya tanpa menyebut-nyebut kebaikan

itu dan tanpa menyakiti (si penerima)."

Muqatil berkata, " (1 artiny a secara sukarela. "

Penafsiran ayat ini telah dikemukakan dalarn surah Al
Baqarah.

l,i}# (maka Atlah akan melipatgandakon [balasanJ
pinjaman itu untubtya). Ibnu Amir dan Ibnu Katsir membacanya

'rir:oS,dengan menggugrrkan huruf atif,tnrrya saja Ibnu Amir dan

Ya' qub me-nashab-lian hwuf/aa' fipll
Nafi dan orang-orang Kufah serta Bashrah membacanya

rySol, dengan huruf a/y'd an takhfif pada huruf 'ain, keotali Ashim

me-nashab-kan huruf fsa' 1,l1Siil, sedanglan yang lain me'rafa'-

kannya.

Ibnu Athilyatr berkata, *Qira'ah dengan rafa'k'arctta di''athf-

kan kepadu Sjr atau karena dianggap sebagai kalimat permulaan.

,tt

U\ IE
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Sedangkan dengan nashab karena huruf faa'-nya sebagai penimpal

kata tanya." '

Abu Ali Al Farisi melemahkan qira'ah dengan nashab, dan dia

berkata, "Itu karena pertanyaan ini tidak mengenai pinjaman, api

mengenai elaku (pemberi) pinjaman. Adapun huruf faa' ymg me-

nashab-kan /i'l adalah karena menyangkal ./i'l yang diphami darinya.

Namun golongan ini membawakannya kepada makna. Seakan-akan

kalirnat ';;f;,);f-a$if;-l (siapakah yang mau meminjamkan kepada

Allah), seperti ungkapan kalimat X;f &r ',"fi (adakah seseorang yang

mau meminjamkan kepada Allah)."

Lffl:;rt (dan dia alcan memperoleh pahala yang banyak)

maksudnya adalah surga. Pelipatgandaan di sini adalah karena satu

kebaikan dilipatgandakan balasannya menjadi sepuluh kali lipat

hingga tujuh ratus kali lipat, sesuai dengan keberagaman kondisi,

individu, dan waktu.

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Abu Nu'aim

dalam Ad-Dalail meriwaya&an dari beberapa jalur Zud bin Aslam,

dari Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, "Kami

berangkat bersama Rasulultah * pada tahun Hudaibiyyah, hingga

ketika kami sampai di Usfan, Rasulullah * bersabda i:je!-bl',:lS;-
'4,G1 '€'€f*t tt:i*i (Hampir datang suatu kaum yong Lttrn akan 

.

menganggap remeh amal-amal kalion bila dibandingkan dengan

amal-amal mereka). Kami lau bertanya, 'Siapa mereka, watrai

Rasulullah? Apakah kaum Quraisy?' Beliau bersabd4 
'r1-:t1'n4.Sli ,1

tJ.ji ,Sli'aAt b:tf e ,!it @"tqr" akan tetapi mereka dari penduduk

Yaman. Mereka lebih halus dan lebih lembut hatinya). Kami bertanya

lagi, 'Apakah mereka lebih baik daripada kami,. *{ui Rasullt+?l
Beliau bersabda, \ d4i li €;'s ;;l U'll):)51 6,,Ji'u i'ril t ;i Uk'eg:,).,ts'jt-..

t-trt,#.sq.6,P u6 Lf (Katauef*iert,yu6ii9,srt$./r-3' ',#:rt1,;ti Jri u6 Ll (Katau

saja salah seorang dari merela memiliki emas sebesar gunung fyang
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diinfukkanJ, maka tidak akan mencapai satu mudd kalian dan tidak

pula setengahnya. Hanya saia, ini adalah keutamaan yang ada di

antara kita dan manusia lainnya. giaak sama di antara kamu orang

yang menaflrnhlran {hartanya} dan berperang sebelum penaklukan

{Maktah}))2e

Ibnu Katsir berkata mengenai hadits ini, "Sanadnya gharib."

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir, namun tidak menyebutkan

Hudaibiyyah.

Ahmad meriwayatkan dari Anas, dia berkat4 "Pernah ada

perdebatan antara Khalid bin Walid dengan Abdurratrman bin Auf.

Khalid berkata kepada Abdunaftman, 'Kalian merasa bangga atas

kami karena kalian mendafuului kami (memeluk Islam)?' Hal itu lalu

sampai kepada Nabi $, maka beliy bersabda e$'i :d.6ei d'i;
irt-ct F-r,t ti 6t l?,'A'tt *l'h'#t i9*,,{ iaartrantah

para sahabatht untulcht. Demi Dzat yang iiwafu berada di tangan-

Nya, seandainya kalian menginfakkon emas seperti Uhud atau seperti

gunung-gunung, maka tidak akan mencapai atnal-amal mereka)."3o

Adapun hadits yang disebutkan dalam Ash'Shahih dari

Rasulullatr $, lafaztrnya adalah: ';tti ,gl*.4 q{t.; ,riii,*l 
'1f,i 

1

'4 ti'ibf slif u 5t 9l hn$int (iinsantah kaitan menceta

para sahabatht. Demi Dzat yang iiwafu berada di tangan-Nya,

seandainya salah seorang kalian menginfakkan emas seperti Uhud,

malca tidak akan mencapai [pahalal salah seorang rnerela, dan tidak

pula setengahnya). Dalam,latafu lain disebutkan I li A*i'ri {.6
'ti*ai ltidak akan mencapai [pahatal satu mudd salah seorang mereka

2e Ghmb.
Disebutkan oleh Ibnu tartr (flnD dm Ibnu Katsir (4/306), dia berkata,

"Ghmib."
'o shahih.
HR Ahmad Qn6q.
Disebutkan oleh Al Albani d^larn ShahibAl Jami'(3386).
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',t'r$q6?&'#.@#31rt';

\fiirAi€i*,#
,t :,3*3#;i *;,l+C.L\ fr *# 6#
g "* -Kt$; 

{!,$(r:p x { tr;u:_

tfs{\{td,
aiaiF;t

dan tidak pula setengahnyr)." Hadits ini dikeluarkan juga oleh Al
Bukhari, Muslim, dan lainnya dari hadits Abu Sa'id Al Khudri.

Ibnu Abi SyiiUatr meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata,

"Janganlah kalian mencela para satrabat Muhammad #. Sungguh,

kedudukan salah seorang mereka saat dalam kebaikan lebih baik

daripada amal salah seorang kalian sepanjang umurnya."

.i:i..

'|A'FA Dfi"i -$$'6 {'} 65- e"rAt'-w{t,;i ;;-
6l:W-'"*

USti tfrr, 5;v- btu$b6;rgf\ 3i,-

"(Yaitu) pada hari hetiha kamu melihat orang mukmin laki-laki dun

perempuan, sedang cahaya mereha bersinar di hadapan dan di

sebelah kanan mereka, (dikatakan kepada mereka), 'Pada hari ini
ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di

bawahnya sungai-sungai, yang kamu hekal di dalamnyu ltulah

3r Muttafaq'alaih.
HR. Al Bukhari (3673) dan Muslim (4/1967).
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keberuntunganyang besar'. Pada hari ketika orang-orang murtaftk

laki-laki dan perempaan berkata kepada orang-orang yang

berirnan,' T ungg ulah kami s upaya kami dapat mengamb il s e bagian

dari cahayamu'. Dikatakan (kepda mereka),'Kembalilah kamu ke

belakang dan carilah sendiri cahaya (untukmu)'. Lalu diadakan di

antara mereha dinding yang mempunyai pintu Di sebelah

dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada silrsa-

Orongorang munatih itu mcmanggil mereka (orang-orang

mukmin) s eraya berhata,' B uhankan kami dah ulu b ers ama-s ama

dengan kamu?' Mereka meniawabr'Benar, tetapi kamu

mencelakakan dirtmu sendiri dan menunggu (hehancuran kami),

dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh angan4rngan kosong

sehingga datanglah ketetapan Allah; dan kamu telah difipu

terhadap Allah oleh (syetan) yang amat penipu Maka pada hari ini
tidah diterhu tebwan dari kamu dan fidak pula dari orang-orang

kaftr. Tempat kamu ialah nerako. Dialah tempat berlindungmu

Dan dia adalah seburuk-buruk tempat kemball"

(Qs. At $adiid [s7l: 12-15)

Firman-Ny4';-913'r-..j$,;jtj- ([yaitu] pada hari letika

lcamu melihat orang mubnin laki-laki don perempuan). 'Amil pada

zharfdisembunyikan, yaitu ;\l (ingatlatr), atau \$banyak), atau

,:^71# (maka Altah akan melipatgandakan [balasanJ pinjaman itu).

Atau 'amil-nya pada ;{, yAnr kesinarnbungat. Khithab ini untuk

setiap orang yang layak baginya.

Kalimat ti#(sedang cahaya merela bersinor) berada pada

posisi nashab sebagai haal da'i- maful ij (kamu melihat).lrir aaAah

calraya yang terlihat. #{;a$'6. @i hadapan dan di sebelah lcanan

mereka), yaitu di atas titian jembatan pada Hari Kiamat, dan itu

merupakan pemandu mereka menuju surga.
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Qatadah berkata, "Sesungguhnya orang beriman ada yang

memiliki cahaya (yang besarnya) seperti antara'Adn hingga Shan'a,

hingga ada orang beriman yang hanya memiliki cahaya sebesar letak

kakinya."

Adh-Dhahhak dan Muqatil berkata, "Di sebelah kanan mereka

adalah kitab-kitab (catatan) mereka yang mereka terima. Jadi, kitab itu
di sebelah kanan mereka, sementara cahaya itu di hadapan mereka."

:

Al Farra berkata, "Huruf baa' dr sini bermakna gi, yakni $+
'€.(j-t (di sebelah kanan mereka), atau bemrakna'p,yakni t46-('*
(di sebelah kanan mereka)."

Adh-Dhatrhak juga berkat4 "Cahaya mereka adalah petunjuk

mereka, dan di sebelatr kanan mereka adalah kitab-kitab (catatan

amal) mereka"

Ibnu Jarir Ath-Thabari memilih pendapat ini, yakri cahaya dan

amal shalih mereka bersinar di hadapan mereka, sementara di sebelah

kanan mereka kitab-kitab amal mercka

Jumhur membacanya ;fijdalam bentuk kata jamak dari b;.,..

Sementara Sahl bin Sa'd As-Sa'idi dan Abu Haiwah membacanya

g.g+, dengan kasrah pada huntr honzah, dengan anggapan bahwa

maksudnya adalah keimanan )rmg merupakan kebalikan dari

kekufuran.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa makstrdnya adalah At

Qur'an.

Jaar dan majrur di kedua tempat ini berada pada posisi nashab

sebagai haal dari {t}(cahaya mereka), yakni: berada di hadapan dan

di sebelah kanan mereka.

W'$*-'*liiV*cfe'iAiE;; ([dikatakan trepada

merelraJ, "Pada hari ini ada berita gembira untulqnu, [yaitu| surga

yang mengalir di bav,ahnya sungai-sungai, yang karnu kl@l di
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dalamnya.l.'F$. adalatr mubtada', dan khabar-nya adalah' 3-*
dengan perkiraan adanya mudhaf,yakni Pt:r'J;rt (memasuki surga).

Kalimat ini adalah isi perkataan dari perkataan yang diperkirakan,

yakni 'ii ;il iul (aiht t* ini kepada mereka). Yang mengatakan ini

adalah malaikat.

Makki berkata "Al Farra membolehk an me-nashab-kan PL4
sebagai haal, darili sebagai khabar da.'i.'$*." Pendapat ini sangat

jaulr dari mengena. Kalimat Wirtp sebagai haal yatgdiperkirakan.

Kata penunjuk 6U6 (itulah) menunjukkan cahaya dan berita

gembira. Kata ini sebagai mubtada', dan lchabar-nya adalah 3t{t;
# (tnUtruntungan yang besar), yakni: tidak terukur kadamya,

hingga seakan-akan tidak ada keberuntungan selain itu dan tidak ada

pertimbangan dengan selain itu.

Ai,{/J6'";9f$5-& @ada hari ketika orang-orang munafik

laki-laH dan perempuan berkata). ij sebagu badal dan ii- Vane

pertama. Bisa juga 'amil-nya adalah i!;Uirt (keberuntungan yalty,

besar). Bisa juga manshub karcna fi'l yang diperkirakan, yakni ,Jit
(ingatlah).

fiii O-$:.Gepaaa orang-orang yang beriman). Huruf laam inr

untuk penyanrpaian, sebagaimana lairmya.

Jumhur membacanya q,$i ltunggulah kami), dalam bentuk

kata perintatr, dengan me-washal-l<an huruf hamzah dan dhammah

pada huruf zhaa', dari ',jfr yang bermakna ]r Lrr1i, yakni wJiF\
(tunggulatr kami). Mereka mengatakan itu ketika melihat orang-orang

beriman mendatrului mereka ke surga.

Al A'masy, Hautzah, dan Yatrya bin Wutsab membacanya

dengan hamzoh qath'i dan kasrahpada huruf zhaa'tu1pt aari ]fu1i,
yakni st?ti rl;J4dit @erilah kami tangguh dan taUariUfr ka*il.
Dikatakan 'r-f$l ,i*'rf*g;! artinya 'rl{.dil dan tlijJj! (aku

menangguhkannya; memberinya tangguh).
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Al Farra berkata, "Orang Arab biasa mengatakan o:]Fl,
maksudnya d b\(tunggulah aku)."

Dia lalu menyenandungkan ucapan Amr bin Kultsum berikut

ini:

r4)t'!'fii ti.Ffi *'s;x x ;4 r:i

- "Abu Hind, jangantah engkau tergesa-gesa terhadap knmi.

Tunggulah knmi, niscaya kami memberitahumu yang pasti."

Pendapat lain menyebutkan, "Makna 6j,t(,i aaaan a1.tl'.Jl:i
Qihatlah kepada kami; lihatlah kami), karena manakala orang-orang

beriman itu melihat merek4 maka orang-orang beriman itu
menghadapkan wajatr kepada merek4 sehingga mereka dapat

mengambil manfaat dari catraya orang-orang yang beriman itu.

. '{}*,;# Gupqya kami dapat mengambil sebagian dari

cahayamu) maksudnya adalatt memperoleh terang dari cahayamu.

",-j,t 
adalatr nyala api dan lampu. Ketika mereka mengatakan

i:or, {:|iW'E (dikatakan [kepada merekaJ, "Kembalilah kamu lce

belalrang.'), yakni orang-orang yang beriman itu" atau para malaikat,

mengatakan kepada mereka sebagai kecarnan dan celaan, yakni:

kembalilatr ke belakang kalian, ke tempat kami mengambil cahaya itu.

$,W (dan carilah sendiri cahaya [untulonuJ), karena di sana ada

nyala api.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya adalah,

kembalilatr katian ke dwria, lalu carilah catraya dengan cara kami

mendapatkannya, yaitu dengan keimanan dan amal-amal shalih.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa yang mereka maksudkan

dengan catraya di belakang mereka adalatr kegelapan, sebagai bentuk

olokan bagi mereka.
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, (/ / )<
)4ri*-.* (lalu diadakan di antara mereka dinding).'t*5t

adalah pembatas ada dua sesuatu, dan maksudnya di sini adalatr

pembatas antara surga dan nerak4 atau antara ahli surga dan ahli

neraka.

Al Kisa'i berkata, "Huruf baa' pada kalimat 7| adalah

tambatran.')

Allah $ menyebutkan sifat 'lJl tersebut, '.FSi9,ii5(l(rt
(yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya ada rahmal), yakni di

sebelatr dalam pembatas atau dinding itu, yaitu sisi yang setelah ahli

snrg4 di dalamnya terdapat ratrmat, yaitu surga ll*5 (dan di sebelah

luarnya), yaitu sisi setelah ahli neraka. iffirfia (dari situ ada

silrsa),yakni dari arahnya terdapat adzab Jahanam.

Pendapat lain menyebutkan, "Orang-orang beriman

mendahului mereka, lalu masuk surga, sementara orang-orang

munafik berada di dalam adzab, dan mereka dihalangi oleh pembatas."

Pendapat lain menyebutkan, "Rahmat yang di sebelatr

dalamnya adalatr cahaya orang-orang beriman, sedangkan adzab yary
di sebelatr luarnya adalah kegelapan orang-orang munafrk."

Setelatr diadakan dinding atau pembatas antara orang-orang

beriman dengan orang-orang munafik, Allah S mengabarkan tentang

perkataan orang-orang munafik serlt iat{X,Kld16;,Y- t (orang-

orang munaJik itu memonggil mereka [orang-orang muloninJ,

"Bukanlran lrami dahulu bersama-sama dengan kamu?'), yakni

menyepakati kalian secara lahir; kami melakukan shalat sebagaimana

shalat kalian di masjid-masjid kalian, dan kami melakukan amalan-

amalan Islam seperti kalian? Kalimat ini sebagai kalimat permulaan,

seakan-akan dikatal€q "Lalu apa yang dikatakan oleh orang-orang

munafik setelah diaddmn pembatas atau dinding di antara mereka dan

orang-orang yang beriman?" Lalu dikatakan, ffng- (orang-orang

munafik itu memanggil mereka).
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Allah & kemudian mengabarkan jawaban orang-orang

beriman, $$61mereka menja'nab, :Benar.'), kalian memang bersama

kami secara lahir. #i1'5i'K$: Qetapi lmmu mencelakakan dirimu

sendiri) dengan kemunafikan dan menyembunyikan kekufiran.

Mujahid berkata, "(Maksudnya adalatr) kalian membinasakan

diri kalian dengan kemunafikan."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalatr, kalian

membinasakan diri kalian dengan syatrwat dan kesenangan. ?-5i
(dan menunggu firchancuranJ) menimpa Iv-Iutraurmad serta orang-

orang yang beriman bersamanya." .

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah menunggu

tobat."

Pendapat yang pertama lebih tepat.

f+j6 (dan kamu maksrdnya adalah sangsi

mengenai urusan agama dan tidak mempercayai Al Qur'an yang

diturunkan serta mukjizarrnukj,izat yang nyata. '$^11'#i3 (serta

ditipu oleh angan-cmgan kosong) yang batil, yang diantaranya adalah

kehancuran yang kalim tunggu{wtggu itu.

Pendapat lain menyebutkan, "nMaksudosra adatab panjmg

angan-angan."

Pendapat lain menyetn&m, "Makzu&ya ada,tab lemaDnya

kaum mukmin yang mereka harrykm."

Qatadah berkat4 *alrtrf di sini artinyatipu dayasyetan."

Pendapat lain meryebrnkm, "Maksudnya adalah keduniaan."

"" Pendapat lain menyebutkan, "Makzudnya adalalL antusiasme

mereka terhadap pemaafan. Semua ini termasuk dalam sebutan by\i
(angan-angan)".

100 TAFSIR FATHUL QADIR



jti';\ i; & (s ehin g ga dat angl ah lce t e t ap an A ll ah) makstidnya

adalah kematian.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah pertolongan

Allah & bagi Nabi-Nya $."
Qatadah berkata "Maksudnya adalatr, dilemparkannya mereka

ke dalam neraka."

i*frifr'"{i;t (dan kamu telah ditipu terhadap Allah oteh

[syetanJ yang amat penipu). Jumhur membacatya 3if,fi, dgngan

fathah pada huruf ghain, yaitu kata sifot dalarr bentuk Jj-ii, dan

maksudnya adalatr syetan, syetan menipu kalian terhadap kelembutan

Allah dan penangguhan syetan."

Abu Haiwatr, Muhammad bin As-Sumaifi, dan Simak bin Harb

membacanya dengan dhammah lsl$tl,yaitu kata mashdar.

''*:t-.lig-{ifi (maka pada hari ini tidak diterima tebusan

dari kamu) yang kalian bayarkan untuk menebus diri kalian dari

neraka, wahai orang-orang munafik. WiSiA{i @"" tidak pula
dari orang-orang tralir) terhadap Allatr secara latrir dan batin. F;Yj$i Qempat kamu ialah neraka), yakni tempat tinggal yang akan

kalian tempati adalatr neraka. #;O (diatah tempat berlindungmu),
yakni dia akan merawatnu.

Asal makn" ji, adalatr yang menguasai kemaslahatan orang

lain, kemudian digunakan sebagai sebutan bagi yang mengurusnya.

Pendapat lain menyebutkan, .bahwa makna '$; adalah

tempat kalian yang dekat, yaitu aari jjr yakni L. iir laetag.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa Allah memberikan

kehidupan dan akal kepada nerakq sehingga neraka bisa menunjukkan

kemaratran kepada orang-omng kaft.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya yaitu, dialah

penolong kalian. Sebagaimana ungkapan seorang penyair:
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A"*?'e^#
"Ucapan selamat di antara mereka adalah puhtlan yang

menyakitkan."

i-r:ii 33 (dan dia adalah seburuk-buruk tempat kembali)
kalian, yaitu neraka.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibatr, Ibnu Jarir, Ibnu Al
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih,
dari Ibnu Mas'ud, mengenai firman-Nya, v$arxj,;rr- (sedang
cahaya mereka bersinar di hadapan), dia berkata, "Mereka diberi
cahaya sesuai kadar amal mereka untuk meniti di.atas titian jembatan.
Di antara mereka ada yang catrayanya seperti gunung, ada juga yang
cahayanya seperti kebun, dan yang paling sedikit cahayanya adalah
pada ibu jarinya yang terkadang padam dan terkadang menyala.,,

Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Al Ba,ts
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Ketika manusia sedang
dalam kegelapan, tiba-tiba Allah mengirimkan cahaya, dan ketika
orang-orang beriman melihat catraya, mereka langsung menuju ke
arahnya. cahaya itu adalah petunjuk dari Allah bagi mereka untuk
menuju surga. Ketika orang-orang munafik dan orang-orang beriman
bergerak menuju cahaya ifu, orang-orang munafik mengikuti orang-
orang beriman, maka Allah pun menggelapkan bagi orang-orang
munafik, dan saat itulah mereka berkat4 -{i-,*erL, (tungguloh
kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahayamu) karena
sesungguhnya kami bersama kalian di dunia. orang-orang beriman
pun berkata, {:SJIFJ Qn*balitah kamu lce betakang), ke tempat
semula datangnya kalian, l;itrrgan carilah sendiri) catraya di sana."

' 
Ath-Thabarani. dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya,

dia berkata: Rasulullah g bersabd". tr4\r,qt_?T-;6r ,i[ ir og

,t:).; *9 yi.':t! t'n f |F-iur ,{ ytlt'g fii .9V * 4 t-*,')F tU' tE t '), (Ef f tr- *' ,jt ?tJa)t ry t*tt tDV d I t-#
e*;V i,tkr-:lir irli ,9w.risti'gci,ti"st jj ht'-), ytAr 4I ryr;:.r rs$
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rrJi'.t;i lt;i.s + i :;- x lurj,ii i,il1i) o bt$',Sts : . <i{i; ;,;G
(Sesungguhnya Allah memanggil manusia pada Hari Kiamat dengan

ibu-ibu merefta sebagai tutupan dari-Nya terhadap hamba-Nya.

Adapun pada titian iembatan, Allah memberikan cahaya lcepada

setiap orang beriman dan cahaya kepada setiap orang munafi'k.

Apabila merelra telah sama-sama berada di atas titian iembatan,

rnalra Allah mengambil calwya orang'orang munaJik laki-laki dan

perempuon, lalu orang'orang munafik berlata, "Tunggulah kami

supnya lrami dapat mengambil sebagian dari cahryamu." Sementara

orang-orang beriman berkata,"Ya Tuhan lcami, sempurnakanlah bagi

lrami cahaya ftami." Qs. At-Tahriim [66]: 8). Jadi, saat itu tidak ada

seorang punyang ingat dengan oranglain).32

Mengenai hal tersebut masih banyak hadits-hadits dan atsar-

atsar lairurya.

Abd bin Humaid meriwayatkan dari ubadah bin Ash-shamit:

Ketika dia di atas dinding Baitul Maqdis, dia menangis, maka

ditanyakan kepadany4 "Apa yang membuatnu menangis?" Dia

berkata, "Di sinilatr Rasuluttah $ memberitahu kami, batrwa beliau

melihat JahaDam."

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al

Mwrdzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta

Ibnu Asakir, dari Abdullah bin A1a1 bin Al Ash, dia berkata,
..Sesungguhnya dinding yang disebutkan Allah di dalam Al Qur'an,

#fr 3# (lalu diadakan di antara mereko dinding) adalatr dinding

vurrg uOu di Baitul Maqdis Timur. 'ESt*,'I$ (di sebelah dalamnya

ada rahmar), yaitu masjid, 4ffi #n:r*3 @an di sebelah luarnya

dari situ ada siksa),yakni lembah Jahanam dan yang setelahnya."

32 Sangat dha'rf.
HR. Al Baihaqi dalarr. Al Majma' (1D59), dia berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-

Thabarani. Dalam sanadnya terdapat Ishaq bin Bisyr Abu Hudzaifah, perawi matruk

(riwayatrya ditinggalkan)."
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Penafsiran "dinding" yang disebutkan di dalam Al Qur'an

pada ayat ini dengan dinding yang ada di Baitul Maqdis memiliki

kejanggalan. Apalagi setelahnya dikatakan, ''.*1i4,AJ (di sebelah

dalamnya ada rahmar), yaitu masjid, karena ini tidak sesuai dengan

konteks ayatnya. Di mana letak Baitul Maqdis atau dindingnya yang

menghalangi antara golongan orang-orang beriman dengan orang-

orang munafik? Lalu apa makna penyebutan masjid Baitul Maqdis di

sini? Jika maksudnya adalah, Allah S mencabut dinding Baitul

Maqdis dan menempatkannya di akhirat sebagai dinding pembatas

antara orang-orang beriman dengan orang-orang munafik, lalu

bagaimana penafsiran sebelah dalam dinding itu ada rahmat yang

ditafsirkan sebagai masjid? Jika yang dimaksud batrwa Allah

menggiring golongan orang-orang beriman dan golongan orang-orang

munafik ke Baitul Maqdis, lalu menjadikan orang-orang beriman di

bagian dalam dinding di dalam masjid, sementara orang-orang

munafik di bagian luar dindingnya, maka saat itu mereka berada di

atas jembatan dan di jalan suga, dan bukannya di Baitul Maqdis. Jika

penafsiran ini memang valid berasal dari Rasulullah &, maka kami

menerimanya dan mempercay"ityq tapi jika tidak, maka tidak perlu

diterima.

Al Baihaqi dalarn Asy-Syu ab meriwayatkan dari Ibnu Abbas,

mengenai firman-Ny4'@1fr'K<rl; (tetapi kamu mencelakakan

dirimu sendiri), dia berkata, "(Maksudnya adalah) dengan syahwat

dan kesenaneai. '|i:i (dan menunggu [kchancuran karni]) dengan

tobat. j'i5{;&'1ty:{1{<{;13 (serta ditipu oleh angan-angan kosong

sehingga datanglah keietapan Allah), yakni kematian. 3i;f l;\{r3
(dan lramu telah ditipu terhadap Allah oleh [syetanJ yang amat

penipu),yakni i'L:itl r (syetan)."
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{j',*t'e tj \13 $ Pl "r|:f,'g fir{,c irU iE fi *
7;i Jfrr t{' i* 3G, 3:, a (G.Jt t},J ir$:g iffi

i;Wcr.li;

q. ftU;, i:.,6'ii e'K,"65:ci@ t,j,"'ery'
'fft #jv 4;355 G.rfifu @ sfi # *SiF

L.f'A;*4313;Gt3j
A;: -iA ;f rr: + 5i3:tiz;".iai ? a{i =)fr

@ r#Li Uir adi W)L:f)d, W6Jii
"Belumkah datang wafuunya bagi orang-orang yang beriman,

untuk tunduk hafi mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran

yang telah turun (kepada mereka), danianganlah mereha seperti

orang-orang yang sebelumnya telah difirunhan Al Kitab

kepadanya, hemudian beilalulah rrrosayang paniang atas merelca

lalu hati mereha menjadi kerus. Dan kebanyahan di antara mereha

adalah otangerang yangfasih. Ketahuilah olehmu bahwa

sesungguhnya Allah menghiduphan bwni ses udah matinyu

Ses ungguhnya Kami telah menjeloskan kepadamu tanda-tanda

hebesaran (Kamg supaya karnu memikirhannyu Sesungguhnya

orangotang yang bersedehah baik laki-lohi maupun perempuan'

dan meminjamkan kepadaAUah peminjonan yang baih, niscaya

ahan dilipatgandakan (pembayarannya) kqada mereka; dan bagi

mereka pahala yang banyak Dan orangorung yang beriman

kepadaAllah dan Rasul-Nya, mereha ita orang-orang yaFg

shiddiqin dan orang-orang yarrg menjadi sahsi di sisi Tuhan

nurcho. Bagi mereha pahala dan cahaya mereko. Dan orang-orang
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yang katir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mcreka itulah
penghuni-penghuni netaka.,, (Qs. AI Hadiid [S7l: f 6-19)

Firman-Ny a, Yjiti $-$ OY. d1 {O e t"mtrah dat an g w aktuny a b a gi
orang-orang yang beriman). Dikatakan ;f - d - U di apabila ;sb
(datang waktunya) bagimu. Jumhur membacanyu drtl. Sementara Al
Hasan dan Abu As-Simak membacanya gli-Ujt. Ibnu As-Sakit
bersenandung,

q,Jtn J,P *,arft crt;, k ol d.pV,lf
"Belum datangknh bagifu wabu untuk menampakkan kcdunguanlan,

dan membatasi dari Laila?

Tentu telah datangwaWwrya bagiht.-

. Kalimat '&3'#6 (untuk tunduk hati mereka) adalatr .fa'il-
nya g11, yakni: belum datangkah ketundukan hati merek4 dan belum
tibakah waktunya. Contohnya ucapan penyair berikut ini:

tdt 6 h,-Jt'.#t o;fi t:\ >ri;,-ir 'l';l ol i g gU'Jt

" Belum datangkah bagiht hati untuk meninggalkan kebodohan.

dan untuk ubanyang terang menghadirkan akal kcpada kanni.,,

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang-oftmg beriman.

Al Hasan berkata, *Allah menganggap mereka lamban,
padahal mereka makhluk yang paling dicintai-Nya."

Pendapat lain menyebutkan, "Khithab im bagi orang-orang
yarf beriman kepada Musa, Is4 serta Muhammad."

Az-Zajjaj berkata, "Ayat ini diturunkan berkenaan dengan

segolongan orang beriman. Mereka menganjurkan untuk bersikap

lembut dan tunduk. Adapun orang-orang yang disifati Allah dengan

kelembutan dan ketundukan, adalah golongan yang di atas mereka."
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As,Suddi din lainnya berkata, "Maknanya adalah, belum

datangkatr bagi orang-orang yang beriman secara lahir dan

menyembunyikan kekufuran untuk tunduk hati mereka, fi Fl
(mengingat Allah)."

Di akhir pembatrasan bagian ini nanti akan dikemukakan

riwayat yang menguatkan pendapat yang menyatakan batrwa ayat ini
diturunkan berkenaan dengan kaum muslim.

l:;J artinya lunak dan lembutnya hati. Maknanya adalatr,

semestinya dzikir itu meninggalkan ketunduk&an dan kelembutan

pada mereka, dan tidak menjadi seperti orang yang hatinya tidak

tunduk wrtuk berdzikir dan tidak khusyu untuk itu.

Kalimat4fl'utjl13 (dan trepada kebenaran yang telah turun

firepada merekaJ) drlathf-kan kepada lt ii (mengingat Allah).

Maksud "kebenaran yang telah tumn" adalatr Al Qur'an, maka dzikir
yang di-'athf-l<at kepadanya adalah selain itu, yang merupakan

dzikrullatl $ dengan lisan, atau bisikan hati.

Pendapat lain menyebutkaru 'Maksud fi-1, ini adalah Al
Qur'an, maka 'aW futr mer-upakan bentuk 'athf penafsiran, atau

berdaSarkan penrbahan kedua pemahamannya "

Jumhur membacanya JlF,dengan tasydiddalam bentuk bina'
lil fo' il (lalimat alcti|

Sementara Nafi dan Hafsh membacanya secara takhfif dalam

bina' lilfa'il t'{4.

Al Jahdari, Abu Ja'far, Al A'masy, dan Abu Amr dalam suatu

riwayat darinya membacanya dengan tasydid dalam bentuk bina lil

^fiiffrt.
Ibnu Mas'ud jlf, aA*, bentuk bina' tilfa'il.

3i u4$SilJ'r.$Vl3K{j @an jangantah mereka seperti

orang-orangyang sebelunnya telah ditwunkan Al Kitab kcpadanya).
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Jumhur membacanya dengan huruf yaa' dalam bentuk
ghaibiyyah (redaksi untuk orang ketiga), mengikuti bentuk redakasi
sebelumnya.

Sementara itu, Abu Haiwatr dan Ibnu Abi Ablah membacanya
dengan huruf taa' dalam bentuk lhithab (redaksi untuk orang kedua)

l;k Yl sebagai ungkapan peralihan (dur ghaiblryah kepada
khithab).

, Demikian jrrya qira'ah Isa dan Ibnu Ishaq. Kalimat ini di-
'athf-kxr kepada i#, Vafui: belum datangkah bagi mereka untuk
tunduk hati mereka dan tidak menjadi.... Malcnanya yaitu, larangan
bagi mereka untuk menempuh jalan kaum yatrudi dan Nasrani yang
telah diberi Taurat dan Injil sebeluur diturunkannya Al eur'an.

'.;if'.rt'i*366 Qremudian berlalulah masa yang panjang atas
meielra), berlalu zalrl.an yang panjang antara mereka dan para nabi
mereka. Jumhur membacanya 3YU secara tahh/ifpadahwuf daal.

Ibnu.Katsir dalam suatu riwayat darinya membacanya dengan

tasydidJklil, yakni',y-jrltrlt (masa yang panjang).

Pendapat lain menyebutkarq 'Maksrrd Lili sebagaimana
qira'ahyang pertama, adatah target dan tujuan, dikatakan l-; byi'Sl
yakni tujuan fulan adalah demikian.

'iifi# Qatu hati mereka menjadi keras) disebabkan itu,
sehingga mereka merubah dan mengganti, maka Allah I melarang

umat Muhammad $ meqiadi seeerti mereka 6jrL';Z'q{, gan
lrebanyalan di antara merelca adalah orang-orang yang fasik), yakni

k"Iq# dari ketaatan terhadap Allah, karena mereka meninggalkan
pengamalan apa yang telah diturunkan kepada mereka. Batrkan

mereka mengganti dan mereka, serta tidak beriman pada apa yang

diturunl(an kepada Muhammad $.
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Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah orang-orang.yang
meninggalkan keimanan terhadap Isa dan Muhammad #."

Pendapat iuir, -rryrbutkan, "Mereka adalah orang-orang yang
menjauhi kerahiban, dan mereka adalatr para atrli ibadah di biara-
biara."

t;rfix #i&-.:ri'L1l|Ji- Qretahuitah otehmu bahwa
sesungguhnya Alloh menghidupkan bumi sesudoh matinya), maka Dia
Kuasa untuk membangkitkan kembali jasad-jasad itu setelah
kematianny4 dan melunakkan hati setelah kerasnya. .+Si{lqi
(sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda
lrebesaran [Kami) yang diantaranya adalah tanda-tanda ini. -#
itls $upaya kamu memikirkannya) maknanya adalah, supaya kamu
memikirkan pelajaran-pelajaran yang terkandung di dalamnya dan
mengetatrui konsekuensinya.

*S#1;i*}SNiy (sesungguhnya orang-orqng ya4g
bersedelcah baik lakiJaki mauwn perempuan). Jumhur membacanya
dengan tasydid pada huruf sluad di kedtra tempatnya t|$.*x
,#i256,yaitu dari i6:":ar. Asalnya g'67 'r:!r2 S;taiir,hlu huruf
taa'-nyadi-idgham-Y,an(dimasul&an)kedalarnhlruf shaad.

Ubay membacanya,p'61'6!it3 ;rli'.^tit, dengan menetapkan
huruf ,aa' sesuai asalnya.

Ibnu Katsir membacanya dengan meringankan huruf shaad
pada keduanya 196lrr'ig;rlit:eiiq, d*i b-r&gt, yakni membenarkan
apa yang dibawakan oleh Rasulullah #.

Kalimat G-gj'ifrSj$ gan meminjamkan trepada Altah
peminjaman yang baik) di-'athf-Y,an kepada ismul fa'il yangterdapat
dalam i*-.:JJfiv karena ketika terjadi shitah untuk huruf alif dan laam
yarLg maushul, maka.dia menempati posisi/ /, sehingga seakan-akan
dikarakan *lii rj1 'a'u-j.J,, il1 lsesungguhnya orang-orang yang

TAFSIR FATHUL QADIR 109



bersedekah dan meminjamkan). Demikian yang dikatakan oleh Abu
Ali Al Farisi dan lainnya

Pendapat lain menyebu&an, "Kalimat 6j1, *"' taridhah antara
*m 'l'y dan khabar-nya, yaitu ,.i:,A (niscaya akan dilipat gandakan
[pembayarannyaD.

Pendapat lain^menyetutkan, uItu shitah untuk maushul yang
dibuang, yakni ,*j,l'u-)JJ (dan orang-orang yang meminjamkan).
'6:;it'*ra, @injaman yang baik) adalatr ungkapan tentang sedekah
dan infak di jalan Allah dengan niat yang tulus, maksud yang benar,
dan mengharapkan pahala.,'

Jumhur membacanya A1JJL, dengan fathah pada huruf
'ain dalam bentuk bino' til maful [kalimat pasif], dan yang
memerankan fa'il-nyabisajaar dan majrur, atau dhamir yang kembali
kepada 'q$.i:!Ji dengan anggapan dibuangnya mudhaf, yakni e+.,:p
(pahala mereka).

Al A'masy membacanya +a-dengan rrasrahpada huruf ,ain

dan tambahan hurtrf ftaa'.

Ibnu Katsr, Ibnu Amir dan . ya,qub membacimya '.ilji_
dengan tasydid pada huruf 'ain disertai fathah. Lf# ;, (dan bagi
merelra pahala yang banyak), yaitu surga. Berlipatgandanya di sini
karena satu kebaikan diganjar dengan sepuluh kali lipatny4 hingga
tujuh ratus kali lipat.

.$; $u,tj:t;i-$i; (dan orang-orang yang beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya) semrxmya. Kata penunjrk jtJi (merekn itu)
menunjukkan maw hul (u.il, (or ang-or ang)], dan khab ar -ny aadalah
'it3t;23-taiP @rans-orang yang shiddiqin dan orang-orang yang
menjadi salrsi). Kalimat ini sebagai khabar dari maushul.

Mujatrid berkata, "setiap orang yang beriman kepada Allatr
dan para rasul-Nya adalah shiddiq."
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Muqatil bin Hayyan dan Muqatil bin Sulaiman berkata,

"Mereka adalah orang-orang yang tidak meragukan para rasul ketika

diberitahukan tentang merek4 dan tidak mendustakan mereka."

Mr.rjatrid berkata, "Ayat ini khusus untuk para saksi, yaitu para

nabi yang bersaksi untuk umat-umat dan atas umat-umat."

Pendapat Mujahid tersebut dipilih oleh Al Farra dan Az-Zajjaj.

Muqatil bin Sulaiman berkatq *Mereka adalatr orang-orang

yang gugur sebagai syahid di jalan Allah." Demikian juga yang

dikatakan oleh Ibnu Jarir.

Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah umat-umat para

rasul yang bersaksi pada Hari Kiarnat unttrk para nabi mereka, bahwa

para nabi itu telah menyampaikan risalah."

Pemaknaan yang benar yaitu, sesungguhnya orang-orang yang

beriman kepada Allah dan para rasul semuanya, kedudukannya. sama

seperti para shiddiqqin dan para syuhada' yang dikenal dengan

ketinggian derajat di sisi Allah.

Pendapat lain menyebutkao, r'oj"-:*rlj adalah orang-orang yang

sangat membe,natan, )4ang briman kepada Allah dan membenarkan

semua rasul-Nya, s€rta berdiri untuk Allatl $ dengan tauhid."

Allah lalu I menerangkan kepada mereka tentang kebaikan

bagi mereka lantaran g keimanan kepada Allah dan para

rasul-Nya, fiji€;l-fr (t"s, mereka pahata dan cahaya mereka).

Dhamir yang pertama kembali kepada maushul, dan dua dhamir

lainnya kpmbali kepada t-r$t;Z;-iai (orang-orang yang shiddiqin

dan orang-orang yang menjadi saks), maka ketiga dhamir ini
kembali kepada sesuatu yang snma. Maknanya yaitu, bagi mereka

pahala dan catraya yang dijanjikan untuk mereka.

Setelatr Allah menyebutkan perihal orang-orang beriman, dan

pahala mereka, selanjutrya Allah menyebutkan perihal orang-orang
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kafir dan keyakinan-keyakinan merekq W)L:!trL4-, \tj{d-jlt gan
orang-orang yang kafir dan mendustalmn ayat-ayat Kami), yakni

memadukan kekufuran dengan pendustaan ayat-ayat. Kata penunjuk

4j @rrrka itulah) menunjukkan maushul berdasarkan apa yang

ada di dalam shilah-nya, yaitu disifatinya mereka dengan kekufuran
dan pendustaan. Kata ini sebagai mubtada', dan Htabar-nya adalatr

A 4#I Qt e nghuni -p e nghuni ne r aka), mereka diadzab dengan itu,
dan tidak ada pahala serta cahaya bagi mereka, batrkan bagi mereka

adza;b yang kekal dan kegelapan yang abadi.

Ibnu Mardawaih dari Anas, dari Nabi $, beliau

lersabpa i:JLi ,Ir;tt _Jilb'zi;-{P -,,.-fr.u-f@ta;G Xi,r flilt
,--,-1i <Yi:;ta'uip.o\nll; ,It (Altah menganggap tambat hati traum

Muhajirin setelah tujuh belas tahun sejak diturunkannya Al Qur'an.
Latu Altah menurunkan ryat, "Belumkah datang waktunya bagi
or an g- o r ang y ang b er iman.").33

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyatr, dia berkata,
*Rasulullatr $ keluar menuju beberapa orang sahabatnya yang sedang

tertawa-tawa di masjid. Beliau menyeret serbannya dengan wajah
memeratr, lalu bersabd4 ,;3 ?i, n'^fir'€.t:tb"ou'l SU-ii ;)r<r.il:;l
.6fr Pt'&3(Sitr;:r'"-i;-;v.Fr\ ,ii'$St* ,i",* ,sflf ut
(Apakah lralian tertrn'a-tawa, padahal belum datang jaminan dari
Tuhan lralian bahwa Dia telah mengampuni lcalian. Sungguh, telah
diturunkan mengenai tmyo kalian itu ayat, 'Belumkah

datang wakttrrya bagi orong-orang yang beriman, untuk tunduk hati
merela mengingat Allah'.) Mereka berkata 'Wahai Rasulullah, lalu
apa tebusannya?' Beliau bersabda, '#r*b J )3-4 ot& (Kalian
menangis s ekadar dengan tertow arrya kolian).'ia

" Dha'i7
Ibnu Mardawaih meriwayatkarmya scndirian.
As-Suyuthi berkat4 "Bila Ibnu Mardawaih meriwayatkan sendirian; maka

dha'y"
31 lbid
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Muslim, An-Nasa'i, Ibnu Majalr, Ibnu Al Mrmdzir, dan'Ibnu

Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkat4 "Jarak waktu

antara keislaman kami hingga Allah mencela kami dengan ayat, e[f,
W:,ittJ. (belumkah datang waWwtya bagt orang'orang yang

beriman) hanya empat tahun."

Diriwayatkan juga menyerupai itu darinya oleh Ibnu Al
Mnndzir, Ath-Thabarani, Al Hakim, dan dia menilainya sluhih *rta
Ibnu Mardawaih dari jalu lainnya

Abu Ya'la dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga

dia berkata, "Ketika ayat ini ditunmkan, kemi e[fug berpandangan

(bertanya-tanya), 'Apa yang telah kita perbuat? Apa yang telah kita

lakukan'?"

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, dia berkatao "Sesungguhnya Allah menganggap lambat hati

lrum Muhajirin, niat<a Allah mencela mereka di awal tahun ketiga

belas sejak diturunkannva AI Qu'aq fj*'ttj4qt-$ {Ort*rrUn datang

waldunya bagi orang-orcmg yang beriman)."

Ibnu Abi Syaibah dalam Al lvfushmnd meriwayatkan dari

AMul A^z bn Abi. Rawa{ bahwa pam sahabat Nabi t tampak

saling bercanda ria dan tertawa-tawa, latu tunrnlah 
"y"t"Vfu-fi-a\-fi

(b elumkah dat ang w aldanya b agi orutg-orurg yorg berinon).

Ibnu Al Mubarak meriwayalkau dari Ibnu Abbas,

firman-Nya" Vfix.;fi,?-:if'6fj1;t (kctahuilah olelmru batwa
sesungguhnya Allah menghidupknt bwti sesudah nattuy), da

berkata, "Maknanya adalah, hati bisa melrmak setelah sebelumnya

keras."

Ibnu Jarh meriwayatkan q* AI Bara bin Azib: Aku
mendengar Rasulullatr S bersabda, it.ti \ e4l rjia3i lorang-orang
beriman umatht adalah para syu,hada). Nabi $ lalu membacakan

ayat, F;: ;a5";3$'";"#j? Al;l"rV; F\W;i-ii; @an or(ms-
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orang yang beriman kcpada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-
orang yang shiddiqin dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi
Tuhan mereka).3s

Ibnu Al Munzfu meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata,
"Setiap mukmin adalatr shiddiq dan syahid."

Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari
Ibnu Mas'ud, dia berkata, "sesungguhnya seseorang bisa mati di atas

tempat tidurnya, dan dia syahid.'

Dia lalu membacakan ayat ini. Ibnu Abi Hatim juga
meriwayatkan serupa itu dad Abu Hurairah.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai finnan-
Nyq 'oj$;-ri?A{i"r9rt $W;r-i\ (dan orans-orans yans
beriman lrepada Allah dan Rasul-Irlya, mereka itu orang-orang yang
shiddiqin), dia berkata, "Di sini terpisah (kalimatrya) dengan ,$rj
l3j'i-i$;ilA;4 @an orang-orcmg yang meniadi sakri di sisi
Tuhan mereka. Bagi merelca pahala dan calwya mereka)."

Ibnu Hibban meriwayatkan dari Amr bin Murrah Al Juhani,
dia berkata, "Seorang lelaki datang kepada Nabi $ lalu berkata,

'Wahai Rasulullah, bagaimana menurumu bila aku bersaksi bahwa
tidak ada tuhan yang haq selain Allah dan engkau adalah utusan Allah,
lalu aku shalat yang lima itu, menunaikan zakat" berpuasa Ramadhan

dan shalat malamny4 termasuk golongan manakah aku?' Beliau
bersabda, *t:ti t:Jtjl#lAt'u 

(rerrflasuk or(mg-orang yang shiddiq
dan para syuhada'1."

35 Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir dalam Ta8inrya Q7tl33).
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4j3j#6i4t)3*eJqlii#t3ffi

@rrfr&Jf;oitllg

w'tii &? fr66<ri {},1,*,F bi.ii: )i:ri
rri'*i 41 niff 3,{r ?.t:i'{;$i a;'r!*LK?
g.#;ifiJyrbF
$' iN' SV Wr <rjs-a:fi ,6Yv 53i,i;KQ?

WJ,#;
u4rAT;@r=Ef ,ffr ifirfu S *i $t |Jt

=f 
?e$;{a1O7;,$*uii;

wL{j #ac is vU*Si-G} ir. 4fr lF 5+' Ly

5ga-'u$i@)j|46k49;it3'%fr r'-r4

ry?96'f'13\3;-.",ffUGvi6gu1
(Ketahuilah, bahwa sawrygrtnya kehidtqan dunia ilu hanyalah
pennainan dan suatu yang nclalaihan, perhiosan dan bermegah-

megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang banyaknya

harta dan anak, sepeni hujan yang tananan-tanarrumnya
mengagun kan para petani; kemudian tanunbn itu menjadi hering
dan kamu lihat warnanya kuning fumudian hancur. Dan di akhirat

(nanti) ada adzab yang keras dan anEunan dariAllah serta

keridhaan-Nya. Dan kehidupan danbkitidah lain hanyalah
kesenangan yang menipu Berlomba-lombalah kamu kepada

(nundapatkan) aftrltunan dari Tuhanmu dan surga yang luasnya

seluas langit dan bwni, yang disediakan bagi orang-orang yang
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beriman kepadaAllah dan Rasul-Nya. Itulah karuniaAllah,
dib erikan-Nya kepada s iap a yang dikehendaki-Ny a D an Altah

mempunyai karuniayang besar. Titda suatu bencana pun yang
menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan

telah tertulis dalam hitab (Laah Mahfuih) sebelum Kami
menciptakannyo- s es ungg uh nya yang demikian itu adalah mudah

bagi Allah. (Kami jelashan yang demihian itu) supaya kamu jangan
berduka cita terhadap apayang luput dari kamu, dan sapaya kamu

jangan terlalu gembira terhadap apayang diberikan-Nya
kepadamu Dan Allah tidah menyuhai setiop orong yang sombong

lagi membanggakan dirt $aitu) orangarang yang kikir dan
menyuruh manusia berbuat hikin Dan barangsiopayang berpaling

(dari p erintah-perintah Allah) moka s es angg uhny a Allah Dialah
Yang Maha Kaya lagi Maha Terpujl,, (eq. Al Hadiid l1Tl:20-2a)

Firman-Ny4 38 Uqliig1ffiB .(kctahuitah, batwa
sesungguhnya kehid.upan dunia itu hanyalah permainan dan suatu
yang melalaikari. setelatr Allah S menyebutkan golongan yang
kedua beserta kekufiran dan pendustaan yang mereka lakukan,
disebabkan kecondongan mereka terhadap duniawi dan lebih
mementingkannya, selanjutnya Allah menerangkan kepada mereka
tentang kehinaannya, dan itu lebih hina dibandingkan negeri akhirat.

foirt uaa* ,P,gtftebatilan), sedangkan !iil' adalah segala
yang melengatrkan (melalaikan) kemudian sirna.

Qatadatr berkata, "78 {Jartinya makan dan minum.,l

Mujahid berkata, "setiap tr4 adalah 'A
(melalaikan)."

batrwa
tr suucP4t r.r.ul IIIeIryEuuLf,,ALL Oanwa q-rIt aOalan yang

memovitasi terhadap drmiawi, sedangkan ]*ilt "aa*, 
yang melalaikan

Pendapat menyebutkan, i--d,t

dari akhirat dan menyibukkan dariryra.
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Pendapat lain menyebutkan, bahwa L li,t adalah kecakapan,

sedangkan ]ri.ltt 
"aAuf, 

wanita. Penjelasan tentang ini telah dipaparkan

dalam surah Al An'aam

iUijt adalatr berhias dengan perhiasan dunia tanpa melakukan

anral akhirat !64?C3(dan bermegah-megah antara kamu). Jumhur

membacanya dengan tamtin: ";L6b dan zharf ini sebagai sifat-ny4

atalu ma'rnul-nya. Sementara As-Sutami membacanya dengan idhafah

(# ?&i,y"r-i F ;b'$Jx. +fr;ti-(sebagian kamu

msrn[enggakan diri dengannya kepada sebagian lainnya).

Pendapat lain menyebutkan,

membanggakan bentuk dan kekuatan."

"Maksudnya adalah

Pendapat lain -*y.Uott"q- "Maksudnya adalah

membanggakan nasab (garis dan kedudukan, sebagaimana

dulu biasa dilahl€n oleh bangsa Arab."

)$1itS;itylKs; (serta berbangga-bangga tentang

banyabtya huta dan anak) maksudnya adalah membanggakan

banyaknya harta dan analc mercka terhadap orang-orang miskin.

AJhh I lalu men€rugtan kesenryaan.rmtuk kehidupan ini,
dan Allah membuakan pemmpamaan rmtuk itu, jf<Ji {A,i|.ff
fi6 @epern h4ion yang tewrrarr-t@tonoturya mengagumkan para

;petaq),yakl1i 'eJA 4:j)'*bt !, ,F (seperti hujan yans tanaman-

tanamannya mengagumkan para petani).

Maksud 3(i<lt aisini gr3!r (para petani), karena mereka

i.i;ir, yakni menutupi benih dengan tanah.

. Makna fr$ (tanaman-tanamannya) yakni tarralnan yang

dihasilkanny". Af (kcmudian tanaman itu meniadi kcring), yakni

mengering setelah menghijau dan menjadi kering. fi,;lt;i Oan
kamu lilnt wafltanya htning), yakni berubah wamanya dari hijau
menjadi kuning, dari mempesona berubah menjadi wama hming dan

o3;r!
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layt. llX-f&-? (kcmudian hancur), yakni remuk dan hanc,r setelah

sebelumnya segar dan basatr. Penafsiran seperti ini telah dikemukakan

dalam surah Yuunus dan Al Kahfi. Maknanya yaitu, kehidupan dunia

bagaikan tanaman yang mengagumkan orang-orang yang melihatnya

karena hijaunya dan pesonanya yang indah, kemudian tidak berapa

lama berubatr menjadi hancur berkeping-keping seakan-akan tidak

pemalr ada. Ayat ini juga dibaca titi 'c' . Huruf kaaf'nyaberada pada

posisi nashab sebagai lual,beruda pada posisi rafa' sebagai khabar

setelatr kltabar, atau sebagu khabar dari mubtada'yang dibuang.

Setelatr Allah $ menerangkan hinanya drmia dan kecepatan

simanya, selanjuhrya Allah menyebutkan apa yang disediakan-Nya

bagi orang-orang yang betmaksiat di akhirat kelak, 'a$"?.t1i;{ia.:
(dan di alrhirat [nantiJ ada adzab yang kcras). Lalu disusul dengan

menyebutkan apa yang disediakan-Nya bagi orang-orang yang taat,

L*$;,I'$|J{, (dan ampunan dori Attah serto keridhaan-Nya).

Penggrrnaan latazll, nakirah pada kedua lafazh di sini berhrjuan

menur{ukkan besarnya perkara itu.

Qatadah berkata, "(Maksudnya adalah) adza;b yang keras bagi

musuh-musuh Allah, dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya

bagr para wali-Nya dan mereka yang menaati-Nya"

Al Farra berkata,'?erkiraannya di dalam ayat ini: bisa berupa

adz.ab yang keras, dan bisa berupa ampuran. Jadi, qira'ahnya tidak

w aq af pada lafazh't93."

Setelatr Altah & menyebutkan ancarnan dan motivasi,

selanjutnya menyebutkan tentang hinanya duniq € J;V:''S2,igC)

n;fr (dan kchidupan dunia ini tidak lain haryalah kcsenangan yang

menipu) bagi mereka yang teperdaya olehnya dnn yang tidak beramal

untuk aktriratrya. Sa'id bin Jubair berkata, "Kesenangan yang menipu

diperrmhrkkan bag yang tidah menyibukkan diri untuk mencari

kebailcan akhirat, adapun yang menyibukkan diri dengan mencari
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kebaikan akhirat, maka akan mendapatkan kesenangan yang lebih

baik dari itu."

Kalimat ini memastikan perumpamaan yang dikemukakan

sebelumnya, sekaligus menegaskannya.

Selanjutnya Altatr memotivasi para hamba-Nya untuk

berlombaJomba melaksanakan apa-apa yang dapat mendatangkan

ampunan, yaitu tobat dan amal shalih, karena hal itu merupakan sebab

ke snrg4 'Ft;ii# Jyfbg (berlomba-lombalah kamu kcpada

[mendapatlranJ ampuncm doi Tulwnma), yakni bersegerala]r kalian

seperti bersegeranya orang-orang yang sedang berlomba, untuk

melaksanakan amal-amal shalih yang menyebabkan ampunan bagi

kalian dari Tuhan kalian, serta bertobatlatr dari kemaksiatan yang telatr

kalian lalarkan.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud ayat ini adalah takbir

pertama bersama imam." Demikian yang dikatakan oleh Makhul.

Pendapat lain menyebtrtkan, "Maksudnya adalatr shaff pertama

(dalarn shalaQ, Sebenarnya tidak ada alasan rmtuk mengkhususkan

apa yang ada di dalam Erat ini d€ngan hal semacam itu, tapi ini hanya

merupalcan begao dari yang tcrcakup olehnya

q$1i@1,rf$1#t (a" s,rga yang luasnya seluas

lqg,t dan bwni) maksudnya'adalah seperti luas langit dan bumi. Jika

kadar lebarnya demikiaq maka bagaimana dugaan Anda tentang

paqiangnya?

Al Hasan berkatg "Makzudnya adalah semua langt dan semua

bumi yang dibentangkaq masing-masing menyambung dengan yang

lain.'

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud 'surga yang luasnya

seperti luas ini' adalah surga utuk masing-masing ahli surga."
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Ibnu Kaisan berkat4 "Maksudnya adalah salah satu surga dari
surga-surga itu."

,f irl (lebar) lebih sedikit daripada panjang, dan di antara
kebiasaan orang-orang Arab adalatr mengungkapkan sesuatu dengan
lebarnya saja tanpa panjangnya. Penafsiran ini telah dikemukakan
dalam surah Aali 'Imraan.

Allah l& lalu menyebutkan sifat lainnya untuk sr'ga itu, L$
-t!;t$Wt; O-.iL (yang disediakan bagi orang-orang yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya). Bisa juga kalimat ini sebagai
kalimat permulaan. Di sini mengandung dalil bahwa keberhakan
terhadap surga adalah semata-mata karena beriman kepada Allah dan
para rasul-Nya, namun ini dibatasi dengan dalil-dalil yang
menunjukkan bahwa tidak ada yang berhak mendapatkannya kecuali
orang yang melaksanakan apa-apa yang diwajibkan Allah atasnya dan
menjauhi apa-apa yang Allah larang baginya. Dalil-dalil ini sangat
banyak terdapat di dalam Al Kitab dan Sunnah.

Kata penunj"k u.ti'1 (itulah) menunjukkan ampunan dan surga
yang drjanjikan Allah. Kata ini sebagai mubtada', dan khabar-nya
adalah iQ; *:i;i|i Qrarunia Allah, diberikan-Nya kepado siapa
yang dikehendaki-Nya), yakni: memberikannya kepada siapa yang
Allah kehendaki, sebagai karunia dan kebaikan. 1#i)-Zlli{rt: @on
Allah mempunyoi karunia yang besar)l maka Dia memberi karunia
kepada siapa yang dikehendaki-Nya sesuai kehendak-Nya. Tidak ada
yang dapat mencegah apa yang Dia berikan, dan tidak ada yang dapat
memberikan apa yang Dia tahan. Segala kebaikan berada di tangan-
Nya, dan Dia Maha Mulia lagi Maha Pemurah yang tidak pelit.

Allah S lalu menerangkan, bahwa musibah-musibah yang
menimpa para hamba telah ada dalam qadha' dan qadar-Nya, serta
telah ditetapkan dalam Ummul Kitab (kitab induk), a #i naAU
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qi'it ltuaa suatu bencana pun yang menimpa di bumi), yaitu tidak

turunnya hujan, lemalrnya turnbutran, dan kurangnya buah-buatran.

Muqatil berkata "(Maksudnya adalah) kegersangan serta

sedikitnya tanaman dan buatr-buahan."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah bencana yang

menimpa tanam-tanaman. 6,-h11{i @o" [tidak wtal pada dirimu

sendiri);'

Qatadah berkat4 "(Maksudnya @lah) musibah dan

penyakit"

Muqatil berkata, "(Makstrdnya adalah) pelaksanaan hufud
(hukuman atas pelanggaran)."

Ibnu Juraij berkat4 "(Maksudnya adalah) sempitnya

penghidupan."

Yrali:rrraVf ,-4$1 {netainkan telah tertulis datam Htab

[Louh Mahfuzh) b€rada pada posisi nashab sebagai ,raal dart u-

,l#,yakni: melainkan kondisinya telah t€rtulis di dalam Kitab, ),aitu
Iruh MahfiEh

IGlimat -L;Ifr t 4i g gebelutt Kani mencip,takmarya)berada

kcmbali kepada i# (bencana), atau tepaaa K-fi (dirimu), atau

kepada ,i4{1@" i), atau kepada semua itu. -GU rnaknan}a Ljiithl
(menciptalcannya)

U-;';t & 4y'Ly \esunggal,ilya yang demikian itu adalah

milah bagi Allah) maksudryra adalah, penetapan itu di dalam Al
Kitab, walauptm banyak sekali, sangatlatr mudah bagi Allah.

*gCifft$| ([Kami jelaskan yans demiHan itu|
supnya lramu jangan berduka cita terhadop apayang lryut dori kamu)

maksudnya adalah, Kami menerangkan itu kepada kalian supaya

kalian tidak bersedih hati atas keduniaan yang luput dari Uian. Yj
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i'za6176li.i, (dan supaya kamu jangan terlalu gembira

terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu) dari itu, yakni ,1:ri&flt
(yang diberikan-Nya kepadamu dari itu), karena sesungguhnya itu
akan segera sirna, sedangkan segala yang akan lenyap tidak layak

dijadikan kegembiraan karena memperolehnya, dan tidak layak bersih

karena keluputannya. Disamping juga batrwa semua itu terjadi karena

qadha dan qadar Allah.

Jadi, seseomng tidak akan melarnpaui apa yang telah

ditenhrkan baginya Apa yang akan diperolehnya" maka itu pasti

terjadi, sehingga tidak layak difanggakan karena memperolehny4 dan

tidak layak bersedih karena luput darinya.

Pendapat lain menyebutkan, "Kesedihan dan kegembiraan

yang dilarang yang melampaui hal-hal yang tidak dibolehkan. Karena
jika tidak, maka tidak seorang pun kecuali dia akan berserlih dan

bergembira."

Jtrmhur ,46176, dengan madd,yakni t--{
i*ill (terhadap apa yang diberikan Nya kepadamu).

Abu Al Alifb, Nashr bin Ashim, dan Abu Amr membacanya

dengan qashr (tanpa madd)ftt6f tl, yakni '€;C L11(terhadap apa

yang datang kepadamu).

Abu Hatim memilih qira'ah yang pertama, sedangkan Abu
tlbaid memilih qira'ah yang kedua.

-r.# )Gk{*'allj gan Altah tidak menytkai setiap orang
yang sombong lagi membanggakan diri) maksudnya adalah tidak
menyukai orang yang menyandang kedua sifat ini, yaitu sombong dan

membanggakan diri.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya yaitq Allah mencela

kegembiraan yang menjadikan pelaktrnya bersikap sombong dan

meremehkan orang lain.
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Pendapat lain menyebutkan, "Orang yang berge,mbira karena

mendapat keduniawian dan terasa besar pada diriryra" pasti akan

sombong dan membanggakannya."

' Pendapat lain menyebutkan, "it-3.iil adalah yang melihat

kepada diriny4 sedangkan lJ,A adalah yang melihat kepada orang

lain dengan penghinaan. "

Penafsiran yang lebih tepat adalah me,nafsirkm kedua sifrt ini
sesr.rai pemaknaan syariat terlebih dahulu, kemudian pematnaan

bahasa, maka barangsiapa menyandang sifrt-sifat itu, dialah f"ang

tidak disukai Allah.

;Xlu,,;61'b$V 5&1-'o-51 (yaitul orang<rrang yang kikir
dan menyuruh manusia berbrnt Hkir). Mauslrul ini beradapadaposisi

rafa' sebagu mubtada', dan ini menrpakan kalimat pumulaan yang

tidak terkait dengan yang sebelumrya. Ki'ubo-nya diperkirakan,

yakni: orang-orang yang kikir, maka sesungguhnya Allah tidak

membutuhkan mereka. Ini ditunjuklen oleh firman-Np, {tW $-;t
1.5?91? @an brangsiapa yong beryaling tdoi prttab
perintah AllahJ maka sesunggulmln Allah DiaIaL Ymg MaIu lfuya
lagi Malu Terpii).

Pendapat lain menyebutkan, "Mauslrul ini berada @a popsisi

iarr sebagu bodot M 4t6i3."

Pendapat tersebut jauh dari me,ngen4 kar€na orang-ormg yang

kikir dengan apa yang ada di t ngen me,reka dan menyunrh orang lain

berlaku kikir bukanlatr makna \;Jiriitig*ir Oang sombong lagi

membanggakan diri), baik s@ara bahasa mauprm syariat

Pendapat lain menyebutkan, "Matulrul ini b€rada pada posisi

jarr sebagai na't-nya.u Pendapat ini jugajauh dari memgena-
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Sa'id bin Jubair berkat4 "(Maksudnya adalah) orang-orang

yang kikir dengan ilmu dan menyuruh orang lain untuk berlaku kikir
dengan ilmu agar orang lain tidak mengetatrui apa-apa."

Zud bin Aslam berkata "Sebenarnya itu adalah kikir untuk

memenuhi hak Allah."

Pendapat lain menyebutkan, uItu adalah kikir untuk

bersedekah."

Thawus berkata, "Itu adalah kikir dengan apa yang ada di
tangannya."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, para

pemimpin kaum Yahudi yang kikir menerangkan sifat Muhammad #
di dalam Kitab mereka agar manusia tidak beriman kepada beliau $,
karena jika dijelaskan maka akan hilanglah sumber penghasilan

mereka." Demikian yang dikatakan oleh As-Sudd dan Al Kalbi.

Jumhur membacanya SI3JL, dengan dhammahpada hunrf baa'
dan suhtn pada huruf Htaa'.

Anas, Ubaid bin Umair, Yahya bin Ya'mur, Mujafrid, Humaid,

Ibnu Muhaishin, Harnzatr, dan Al Kisa'i membacanya dengan dua

fathah ]!tr,ilrr) Ini logat kaum Anshar.

Abu Al Aliyah dan Ibnu As-Sumaifi membacanya dengan

fathahpada huruf baa' dan suhmpada huruf Hua't-JdJtJ

Nashr bin Ashim dengan dhammah pada

keduanya t-l+U
Semuanya adalatr macarn-macam logat.

3=;J3't41 ?"':;ti'g t;- ;S (dan b ar angs i ap a y ang b e rp at in g

[dari perintah-perintah AllahJ maka sesungguhrrya Allah Dialah Yang

Maha Kaya lagi Maha Terpuji) maksudnya adalah, dan barangsiapa

berpaling dari infak maka seswrgguhnya Allah tidak
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membutuhkannya, lagi Maha Terpuji bagi para hamba-Ny4 tidak ada

sesuatu pun yang membatrayakan-Nya

Jumhur membacanya 'ASa dengan menetapkan dtnmir

forhl.

Nafi dan Ibnu Amir membacanya ',t4$;#t iir of, dengan

membnang dlumir.

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mrmdzir, dan Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengemai firman-Nya, lilnS.6U
$-rii\g{' ,6'iiy $iada suotu bencma w, wry menimpa di bumi

dan [tidak pula] pada dirbru sendiri), dia berkata "(Maksudnya

adalah) pada agama dan kedrmiaan -6i6,fiu-rfgaJr
(melainkan telah ternlis dolon kitab [Ianh Malfiah] sebelum Komi

menciptakannya), yakni LlfiUirf ;- 'F+ (sebelum Kami

menciptakaonya) . #AYgVUt63- gX-rri irt^ton yang demikian

inJ supaya kanu jotgot ber&tka cita terhadq qW yang luput dwi
kamu),yaluri dari keduniazu.. i'a--*Y.qfirfi{; gon supaya kamu

jangan terlalu gembira terhadap aWyerg diberikorNya kepadamu)

dari ke&miaan itu."

Ibnu Jrir meriwq/atkan dariq,a mengenai ayat ini, dia

berkata, "Makzudnya adalah sesudu png telah ditetapkan sebelum

dicipakannya jiwa-"

. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Sfibalt AM bin Humai4 Ibnu

Jarig Ibnu Al Mrmdzir, Al Hakino, dan dia menilairyra shahih, s€rta Al
Baihaqi dalam Asy-Syt'ab, dairyrajuga firrran-Nyq ttKS-

i*gYgVY ttX""ri jelaskm yory demikiot ituJ sulrcya kamu

jangan ber&tka cita terhadop qaprylryut doi kmnu), dia berkata,
*Tidak ada seorang pun kecuali dia pasti bersedih dan gembira

Naurun siapa yang tertimpa musibah hendakryra bersabar, dan siapa

yang mendapat kebaikan hendakrya bersyukrn."
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Ibnu Al Mundzir meiwayatkan darinya mengenai ayat ini, dia
berkata, "Maksudnya adalah musibah-musibah kehidupan, dan bukan
memaksudkan musibah-musibah agam4 karena Allah berfirman,

ili11q\tsL{j*gC g VUli(-:- ([Kami jetastran yans
demikian ituJ supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang
luput dari lramu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap
apa yang diberikan-Nya kepadamu). Allah memerintahkan mereka
agar tidak berduka cita terhadap keburukan dan tidak terlalu gembira
atas kebaikan."

6Wv4:<rt%
q!a{"++i;ft*

{iV eigL;S:i&,j:e
,tiiffirSU\,,)t1i',;e

&tr r$ @ r*L ?r;, fi 'tf*:luM;, ::A ; {lfi }7;

SF:lf;Frr'#;'-iVtfii

"#"A"*+ry'i*riq;-,o6:;)-e$;tLj,
u,*t; $,ep; {b 6 ? @ tj# &}g)
O.li rji e {xa:|V,iJ ry6 ;;,fi .__4,

i;e::Jl4sriiKv
rA F*Vrtiii cia qip, bcF:6 jii rv)

. Li: Wt;3-:ifr W t$t;'.r-ifr fiI{ @,orX;, #ig,
t;5 F ;;; -* iix 6;;H Jaj 4fi n i6 "#:s-
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q s6 {Y 6b^.J1 
= 

e *fi $\ ie.{n@'# 3fr
@ #i,ff, ixv a ; ii fi *ffi(,j"i't +5

"Sesungguhnya Kami telah mengutns rasul-rasul Kami denga,n

mcmbawa bukti-bukti yang nyata, dan telah Karni turunkan
bersama mcrehaAl Kitab dan neraca (keadilan) sqpaya manusia

dapol melalcanahan keadilan Dan Katni ciptakan besiyang
padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai ruonfaot bagi

monusia, (supaya mereka mempergunahan besi itu) dan supaya
Allah mengetahui siapayang menolong (agamo)-Nya dan rasul-
rasal-Nya padahal Allah tidah dilihotnya Sesungguhnya Allah
Maha Kuat lagi Maha Perhasu Dan sesungguhnya Kamitelah
mcngutns Nuh dan Ibrahim dan Kart jadikan pada keturunan

heduanya kenabian danAl Kitab, mtka di antara rmereka adayang
mcnerima petunjuk dan banyah di antara mcrehayangfasih

Kemudian Kami hingkan di belahang mereha dengan rasul-rasul
Kan i, dan Kami iringhan (puh) dengan Isaputra Maryan; dnn

Kani berthan hepodanya Injil don Koni jodihan dalam hoti orung-
orang yang nengihutinya rosa santun dan hasih sayang. Dan

mcreka mcn gadt-adahan rah ban$tyah pofuhal Komi tidah
mewajibkannya kepada mereka tetapi (nereha sendirilah yang

mengadaadakannya) untuh mencari heridhoan AIhh, lola mereha

tidok memeliharanya dengan pemeliharaan yang semesfinya Maka
Kan i berikan kepada orangetang yang berirun di antara mere*a
pahalanya dan banyak di antara mcreha orangetang yangfasih"
Hai orang+rang yang berfunan (hepada para rasal), berta*iltalilh
kepada Allah dan berinanlah kepafu Rasul-Nya, niscaya Allah

memberikan rahmat-Nyo kepadanu dw bagbq dan menjadihan
untukmu cahaya, yang dengan cahayo itu kama dapat berjolan, dan
Dia mengampuni hanu Dan Altah Maha Pengampun lagi Maho
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Penyayang. (Kami terangkan yang demihian itu) sapaya Ahli Kitab
mengetahui bahwa mereha tiadt mendapat sedihit pun akan

karunia Allah Qika mereha tidah beriman kepada Muhammad), dan

bahwasannya horunia ilu odabh di tangan Allah. Dia berihan

karunia ita kepada siapayang dikehendaki-Nya. DanAllah
niempunyai harunia yang besan'(Qs. AI Hadiid l57lz 2549)

:i;

Firman-Nyq $i|tSlr$3\ fi (sesungguhrrya Kami telah

mengptus rasul-rasul Kami dengan membau,a bubi-bttki yot g nyota)

maksudnya adalah dengan membawa mukjizat-mu\iizat yarrg nyata

dan syariat-syariat yang jelas.

#'grtru Uj3 g"" telah Kami turunkan bersama mereka

Al Krtab) maksudnya adalah jenis Kitab sehingga mencakup Kitab
semua rasul. *d;.i6i'fi65$ (dan neraca [kcadilanJ suprya
manus ia dapat melaksanaka n kcadilan).

Qatadah dan Muqatil bin Hayyan berkata, "Lr:;reitadalah itr:it
fteadilan). Maknanya yaifir, I(ami memerintahkan mereka untuk
berlaku adil, sebagaimana firnan-Nya, 6Wi i$(ISi3Y: {Oan
Allah telah meninggikan langit dqn Dia meletakkan neraco

fireadilan). (Qs; Ar-Rahrnaan [55]: 7)

I'W-Vgt $X:fileit'i'i (Altahtah yang merurunkanr Kitab
dengan [membawal kebenqan dan [memtrmkonJ neraca

fircadilanJ ). (Qs. Asy-Syuuraa l42l: 17) ;'
Ibnu T.:rid berkata, "Maksudnya adalah sesuatu yang

digunakan untuk menimbang dan dipergunakan dalam interaksi frakni
neraca; timbangan)."

Makna U{U.it3l'Si4- @ufwa mantuia dapat melaksanakan

keadilan) adalah, supaya mereka mengikuti keadilan yang

diperintahkara sehingga mereka bisa berinteraksi secara adil.
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L:.4ir uaA*, ilUir laaify, dan ini menunjukkan bahwa mzrksud

i.,r;4ir adalah itigi' (keadilan). Jadi, penurunannya adalah penurunan

sebab-sebabnya dan faktor-faktomya. Berdasarkan pendapat yang

menyebutkan bahwa maksudnya adalah alat yang digunakan untuk

menimbang, maka makna penunrnannya adalalr menunjuki manusia

kepadanya dan mengilhami mereka untuk menimbang dengannya.

Dengan begrtq redaksi ini termasuk bentuk ungkapan:

frr;.ic., E tlfiL
"Aht memberinya pakan berupa rumput dan air dingin."

Sr;Ltllll; (dan Kami ciptakan besi), yakni 'oL,ib (Kami
menciptakannya), seperti firman-Nya, gt!'f* $*tU K {;1, @o"
Dia menciptalran untuk kamu delapan ekar yang berpasangan dari
binatang ternak) (Qs. Az-Zumar [39]: 6). Dari besi itu dapat dibuat
alat-alat perang.

Az-Zayaj berkata, "Bisa digunakan untuk pertahanan diri dan

untuk berperang."

Maknanya adalah, dari besi itu dapat dibuat alat untuk
mempertalmnkan diri dan menyerang.

Mujahid berkata "Di sihr terkandung perisai dan senjata."

Malara .-{l'6f, (dan berbagai manfaat bagi manusia)
yaitu, mereka dapat memanfaatkannya untuk banyak hal yang mereka

butuhkan, seperti pisarl kapak, jarum, alat-alat pertanian,

pertukangan, dan pembangunan.

Kalimat #Uli,:l; f;i-iIfr'F5 ([suprya meretra

mempergunakon besi ituJ dan supaya Allah mengetahui siapa yang
menolong [agamaJ-Nya don rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak
dilihatnya) di-'athf-Y,an kepada katimat +:;!U,i61(jit Gunaw
marutsia dapat melaksanakan kcadilan), yakni: sungguh Kami telatr
rnengutus para rasul Karni, dan Kami telah melakukan demikian dan
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demikian, supaya manusia dapat melaksanakan keadilan, dan supaya

Allah mengetatrui....

Pendapat lain menyebutkan 'Ini di-'athf-kan kepada 'illah
yang diperkirakan, seakan-akan dikatakan: supaya mereka

mempelajarinya dan supaya Allah mengetahui."

Pendapat yang pertama lebih tepat.

Maknanya adalab Allah memerintahkan dalam Kitab yang

ditunrnkan-Nya untuk menolong agama-Nya dan para rasul-Nya. Jadi,

barangsiapa menolong agarna-Nya dan para rasul-Nya, mat<a Allatl
mengetatruinya sebagai penolong, dan barangsiapa durhak4 maka

Allah mengetatruinya kebalikan dari itrr

Latazh #Uberada pada posisi nashab sebagai haal daifa'il
iir)i, atau haal dart maful-nyaoyakni W *y a1zn1'l'Jic'U.L-. (dalam

keadaan Allah tidak dilihatrya; atau tidak mereka lihaQ

io;lsj'Ai'irL Gesunsgutnya Altah Maha Kuat tagi Maha
Perkasa) maksudnya adalah, Matra Kuasa atas segala sesuatu lagi

Matra Mengalatrkan segala sesuatu. Dia tidak membutuhkan seorang

pun dari para tramba-Nya untuk menolong-Nya dan menolong para

rasul-Nya, akan tetapi Allah me,mbebani mereka dengan itu agar

mereka mendapat manfaat dari itu apabila mereka melaksanakanny4

dan dengan itu mereka akan memperoleh apa yang dijanjikan-Nya
bagr para hamba-Nya yang taat.

i+f,j€i{X,5;n: (san sesungguhnya Kami telah mengutus

Nuh dan lbrahim). Setelah Allah $ menyebutkan pengutusan para

rasul secara global, selanjutnya di sini Allah mengisyaratkan kepada

bentuk yang rinci, yaitu Allah menyebutkan pengutusan Nuh dan

Ibrahim, serta mengulang kata sumpah untuk penegasan

kertiianan kcduanya kenabian don At Kitab) maksudnya adalah, Kami
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mejadikan pada ketunrnan keduanya kenabian dan Kitab-,Kitab yang

diturunkan kepada para nabi dari kalangan mereka

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah menjadikan
sebagian mereka sebagai para nabi dan sebagian lagi membaca Kitab."

# # (maka di antara mereko ada yong menerima

petunjuk) maksudnya adalab maka di antara ketunman mereka ada

yang menerima petunjukNuh dan lbrahim.

Pendapat lain menyebutkan, "Makna4ra adalalt maka di
antara kaum para nabi yang diutus para rasul kepada mereka ada yang

menerima pehmjuk dad petunjuk yang dibawakan oleh para nabi."

3;4 i#ig) (dan banyak di antoa mereka yang fasik)
maksudnya adalatr keluar dari ketaatan.

W-r,r#ftf.(#'f {*" rraio" Kami iringkan di belakang

mereka dengan rasul-rasul KanD maksu&rya adalab Kami susulkan

di belakang ketunrnan itq atau setelah Nuh dan Ibrahim, para rasul

Kami yang Kami utus mereka kepada umat-uma! seperti Musa" Ilyas,

Daud, dan Sulaiman.

';;6-hj.ftii <a"r, K@ni iringkan tpulal dengan Isa
putera Maryam) maksudnya adalalt Kami utus rasul demi rasul

hingga Isa bin Maryam, yang berasal dari keturunan Ibratrim dari
pihak ibunya ',J-il|.il',,,;4f; (don Kanti berikan kepadanya Injil),
yaitu Kitab yang Allah tunrnkan kepadanya Tentang kata asal

pembentukannya telah dikemnkakan dalam surah Aali 'Imraan.
Jumhur membacanya [-fr$ dengan kasrah pada hunrf hamzah,

sementara Al Hasan membacanya denganfutnh tiftttl
'6r''iY|Hi <t-$i,-Ji a6;Aj (dan Kami jadikan dalam

hati orang-orang yang mengihttilrya rasa sarrfiin dan kasih sayang).

Orang-orang yang mengikutinya adalah para pengikut setianya. Allah
menjadikan di dalam hati mereka rasa kasih sa)rang antar sesama
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mereka, dan dengan itu mereka saling menyayangi. Ini berbeda

dengan kaum Yatrudi, karena mereka tidak demikian.

Asal makn"iifl adalah ailr 1r*rt*; lembut), aan il;]r adalah
.iii': g (kasih sayang).

. Pendapat lain menyebutkan, "ij$r lebih mendalam daripada
'*1r."

6F^l'l;-yf; (dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah).
Manshub-nya 7*$ karena isytighal, yakni 6jb:t..iir 7-3F1 rrLl-fi,rj
(mereka mengada-adakan rahbaniryah yang mereka'.au-uauf.*1.
Jadi, kalimat ini tidak di-'athf-kankepada yang sebelrtmnya.

Pendapat lain menyebutkan, 'Ini di-'athf-kan kepada yang
sebelumnya, yakni: dan Karni menjadikan di dalam hati mereka'rasa
santun dan kasih sayang serta ratrbaniyyah yang diada-adakan dari diri
mereka sendiri."

Pendapat yang pertama lebih tepat, dan ini di-rajih-kan oleh
AbuAli Al Farisi dan lainnya"

Kalimat ;+IGWV @adaM Kami tidok meu'ajibkonnya
kcpado mereka) adatah si/ar kedua rmfirk 't1r$,atau berkedudukan
sebagai kalimat permulaan karena itu merupatan karakteristik yang
mereka ada-adakan sendiri. Maknanya adalah, iJ 6gj 6 6ami
tidak mewajibkannya kepada mereka). I.attaz/n'4r;^1t dengan fathoh
pada humf raa' ataudengan dlammahfiSglU, ain i"i dibaca dengan

kednanya Artinya yang dengan fathah i.farU U'2J$ (takut), yaitu
asalnya dari i= l?t ttatcutl. Sedangkan dengan yarrg dhammah
dinisbatkan kepada i, ilr @endeta). Demikian ini karena mereka
berlebihan dalam ibadah dan membebankan atas diri mereka berbagai
kesulitan, berupa keengganan terhadap makanan, minuman, dan
pemikatran. Disamping ittl mereka juga terus menetap di goa-goa dan
biara-biara, karena para raja mereka telatr merubatr dan mengganti
(ajaran mereka), sehingga yang tersisa hanya sedikit dari mereka, laru
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mereka menjadi rahib-rahib dan membujang. Demikian makna yang

disebutkan oleh Adh-Dhahhak, Qatadah, dan lainnya.

$;*141 Qetapi [mereka sendirilah yang mengada-

adakannyal untuk mencari keridhaan Allah). Ini pengecualian

terputus, yakni: Kami sama sekali tidak mewajibkannya atas mereka,

akan tetapi mereka mengada-adakannya untuk mencari keridhan

Allah.

Az-Zajjaj berkata *;4$tiiK? maknanya yaitu, Kami tidak

mewajibkan sedikit pun atas mereka."

Lebih jauh dia berkat4 "Kalimat figh;C;j[ Qetopi

[mereka sendirilah yang mengada-adakannyoJ untuk mencari

keridhaan Altah) sebagai badal dari huruf haa' dan atif pada lit$
Maknanya adalah, Kami tidak mewajibkan atas mereka kecuali untuk

mencari keridhaan Allah."

VFebCF:Cii llalu mereka tidak memeliharanya dengan

pemeliharaan yong semestinya) maksudnya adalah, mereka tidak
memelihara rahbaniyyatr yang mereka ada-adakan sendiri itu,
melainkan menyia-nyiakannya dan kufur terhadap agama Isa. Mereka
juga mengikuti agama p$a raja yang telatr merubah dan mengganti
(ajarannya) dan meninggalkan rahbaniyyah, sehingga tidak lagi tersisa

orang yang berpegang pada ag,rma Isa kecuali sedikit dari mereka, dan

mereka itulah yang dimaksud oleh firman-Nya, &Vr1'u-itiq1l
;fA (Maka Kami berikan kepada orang-orong yaiy beriman di
antara mereka pahalanya), yaitu orang-orang yang berhak

memperolehnya karena keimanan. Demikian itu, karena mereka

beriman kepada Isa, dan tetap teguh pada agamanya hingga mereka

beriman kepada Muhammad $ ketika Allah mengutusnya.

S#&'-1t$ (dan banyak di antara mereka orang-orang
yang fasik) keluar dari keimanan yang telah diperintahkan kepada

mereka untuk beriman kepadanya. Alasan celaan bagi mereka ini
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dengan perkiraan batrwa pengecualian tadi adalah pengecualian

terputus, bahwa mereka telah mewajibkan rahbanilyatr atas diri
mereka dengan meyakini bahwa itu adalatr ketaatan dan Allah
meridhainya, maka meninggalkannya dan tidak memeliharanya

dengan sebenar-benarnya pemeliharaan menunjukkan ketidakpedulian
mereka terhadap agama yang mereka yakini itu.

Adapun berdasarkan pendapat yang menyatakan bahwa
pengecualian itu bersambung dengan perkiraannya "Kami tidak
mewajibkan apa pun atas merelca kecuali untuk mencari keridhaan

Allah dengan itu setelah Kalni menghentikan mereka karena
mengada-adakannya," maka alasan celaan ini cukup jelas.

Allah & lalu memerintahkan orang-orang yang beriman
kepada para rasul terdahulu agar bertalora dan beriman kepada
Mnhammad &,';irtWpfii51QJl- goi orang-orang yang beriman

[kepada para rasulJ, bertaky,alah kepoda Allah) dengan

meninggalkan apa-apa yang dilarang-Nya bagimu, .1W,Ul.j (dan

berimanlah trcpada Rasul-Nya), Muhammad *, -;fr-o: il6{.-3-
(niscaya Allah meuberikan rahmat-Nya kcpadamu dua bagian\, yakni
dua bagian dari ratunat-Nya disebabkan kepada Rasul-
Nya setelatr keimananmtr kepada rasul-rasul sebelumnya.

Asal makna jdi' uaqf.n 'v, rlti3ii.it 1U"gi*;. perrbahasan

tentang ini telah dipaparkan dalam surah An-Nisaa'.

+6rli6;"F#j (dan menjadikon untubnu cahaya, yang
denggn cahaya itu kamu dapat berjatan) maksudnya adalah di atas

titian jembatan, sebagaimana Allah firmankan, ;rli6.fri6:i
(Sedang cahoya mereks bersinar di hadapan mereka) (Qs. Al Hadiid

[s7l: r2)).

Pendapat lain menyebutkan" "Maknanya adalah, dan

mer{adikan unhrlcnru jalan yang jelas dalam agama sehingga
dengannya kamu mendapat petmjuk. F;; (dan Dia mengampuni
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tramu) atas dosa-dosamu yang telatr Wt.'r*3fr/i$ gan Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang), yakni sangat banyak ampunan

dan rahmat-Nya."

;d ]fr /:rii- ([Kami teranglcan yang demikian itu)

supaya Ahli Kitab mengetahu). Hvruf laam ini terkait dengan

perintah beriman dan bertakrra yang telah dikemukakan.

Perkiraannya: bertakwalah kamu dan berimanlah, niscaya Allatr

memberikan kepadarnu demikian dan demikian, supaya Ahli Kitab
yang tidak bertakwa dan tidak beriman , 6t6r{Y6iri-{l
6t4":o (bahu,a mereka tiado mendopat sediHt ptn akan karunia Allah

fiila merelra tidak beriman kepada MuhammadJ). I pada kalimat i{
adalah tambatran untuk penegas. Demikian perkataan Al Farra, Al
Akhfasy, dan lainnya. Lf pada kalimat 'a3r1,-J1(yakni ')f : I .if adalah

' al mukhaffafah min ats-tsaqilah (ymg diringankan dari yang berat,

yakni d*i ir!, ism-rya adalah dhamir sya'n yang dibuang, dan

klwbar-nya adalah yang setelahnya Kalinoat ini berada pada posisi

nashab sebagai maful fi. Maknanya yaitu, supaya Ahli Kitab

mengetahui bahwa mereka tidak akan memperoleh sedikit pun karunia

Allah yang Allatr karuniakan kepada orang yang beriman kepada

Muhammad *, dor, mereka tidak dapat menepiskan karunia yang

Allah berikan kepada orang-orang yang berhak mendapatkannya.

Kalimat $i,$,fi:iii! (dan bahwasanya karunia itu adalah di
tangan Allah). Kalimat ini dr-'athf-l<ar kepada kalimat yang

sebelumiry4 yakni: supaya mereka mengetahui batrwa mereka tidak

dapat demikian dan demikian, dan supaya mereka mengetatrui batrwa

karunia itu berada di tangan Allah 8. Kalimat l6-iF-_L(Dia berikan

lrarunia itu lrcpada siopa yong dikchendahi-Nya) adalali khabar kedua

nntuk bf, atau seb4gai khabar, sementaru jaar dan majrur-nya berada

pada posisi noshob *bagat haat.
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Kalimat #,#;t'ii6 @an Altah mempunycti karunia yang
besar) memastikan kandungan sebelumnya. Maksud 4Ji( ai sini
adalah apa yang Allah berikan kepada orang-orang yang bertakwa dan
beriman kepada Rasul-Nya, berupa patrala yang berlipat ganda.

Al Kalbi berkata, "Maksudnya adalah rezeki Allatl..

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah nikmat-
nikmat Allah yang tidak terhingga',

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah Islam."

Suatu pendapat menyebutkan, .i pua, kalimat S! Urt r"
tambahan, dan dhamir pada 'ai*_ rmtuk Nabi * dan para
satrabatrya."

Maknanya adalab supaya Ahli Kitab tidak meyakini bahwa
Nabi $ dan kaum mukmin tidak mendapat sedikit pun karunia Allatr.
Ini sebagai ungkapan tentang apa yang diberikan kepada mereka.

Pendapat yang pertama lebih tepat.

Ibnu Mas'ud membacanya '&-y53.. fnatfrtab bin Abdullatr
membacanya il{ bg. Ikimatr membacanya;r+-. f"i juga dibaca i,tiJ,
dengan mengganti huruf h,araah dengan huruf yaa'. Dibaca pula
dengat fathah pada hw,f I aam

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Al Hakim, At-Tirmidzi
dalam Nawadir Al ushul, Abu ya'14 Ibnu Jarir, Ibnu AI Mundzir,
Ibnu Abi Hatim, dan dia menilairyra sluhih,Ibnu Marwadaih, serta Al
Baihaqi dalam Asy-syt'ab, dari beberapa jatur dari Ibnu Mas'ud, dia
berkat4 *Rasulullah $ bersaMa kepadakq ir .f 6-(wahai Abdullah).
Aku menyahut, 'Labbaik, wahai Rasulullatri Hingga tiga kali. Beliau
bersabd4 e'.,F\t Pf,)i ,s?'\tl €f ,y (Tahutrah engkau, tati Islam
apalrah yang paling fuafl) Aku b€rkatq 'Allah dan Rasul-Nya yang
lebih mengetahui'. ldip ,J,t.iyo61i;'&W ur$t'S2jltpf /LJ' 'rtt qfJ.lt * ti,'tlrl (Manusia yang pating utama
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adalah yang paling utama amalrrya bila mereka memahami agama

mereka. Wahai Abdullah, tahukah engkau manusia yang paling
berilmu?)Aku berkata, 'Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui'.

Beliau bersabda, t{iY 
_'olt ,tg 1;i+r tiy'rfsure$i f,A.t'lbi'oy

w ,'iT'#i ,#t ,* w ok g',ii+t, ,r?t &'J/i 6ts'ot, ,u.iu
,tii i1 ,;-er3' ,-l *'*ttft ojJr *:)tt'a}. ,a}a'i;ult}.i5 W
!, _ui il e*fi 'er .dU*'ii. t:ytit6.r-#i' a;it;; iitb'ni- t d 

"il.i

l jgJ, 
e ;), y.'n"'#'& i'r61i, nlgtu'a+ F: ts itst'nljai, g u_t :

'E-fii:),3ir ir-i i-;-i'r 'n-t5 ,r41tfif; U*nlr .J tiLi ;6a p;si.l2
V r i$i ri6VF,- 3L 6;;3fi, ;fr t>+ -G:J 

S ;"4; W y Gy;l
4* u-lt (b'Li&'6o elbi e;,F u-$'e <;3{t p
g-1ltlFs (Sesungguhnya manusia yang paling berilmu adalah yang

paling mengetahui kcbenaran ketika marutsia berselisih walaupun
amalnya hrang, dan walaupun dia merangkak dengan pantatnya.

Orang-orang sebelum kita berselisih (hingga terpecah-pecah)

menjadi tujuh puluh dua golongan Tiga dufurya selamat dan yang
lainnya binasa: Segolongan menentang pra raja dan memerangi

mereka di atas agama Allah dan Isa bin Mtyam; segolongan tidak
memiliki kchtatan seperti golongan yang ,nenentang para raja
sehingga mereka tinggal di antoa koum mereka dan mengajak
merelra kcpado agama Allah dan agama Isa, lalu pata raja
memerangi mereka dan dibelah dengan gergaji; segolongan lagi tidak
memiliki kchntan seperti golongan yang metantang para raja dan
tidak juga tinggal bersama mereka, maka mereka menyebar ke

pegunungan dan menjadi rahib di sotta- Mereka itulah yang Atlah

firmankan,' Don mereka mengada-adakan rohbaniyyala padahat
Kami tidak m*,ajibkannya kcpado mereka tetapi [mereka sendirilah
yang mengada-adakanrryal mtuk mencoi kcridhaan Allah, lalu
mereka tidak memelihoanya dengan pemeliharaan yang semestinya.

Malca Kami berikan kepada or(mg-orang yorg beriman di antara
mereka palwlanya'. Yaitu orang-orang yang beriman lcepadaht dan
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membenarkanht- 'Dan barryak di antara mererca orang-orang yang
"fasilt. Yaitu orang-orang yang menentanght dan mengingkarril.-,,sa 

"

An-Nasa'i, Al Hakim At-Tinnidzi dalam Nawadir Al (Jshur,
Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari
Ibnu Abbas,'dia berkata, "para raja setelatr Isa mengganti raurat dan
Injil:'Di antara mereka ada yang beriman membacakan Taurat dan
Inji*1=:lalu dikatakan kepada para raja merek4 .Kami tidak pernatr
mendapatkan kecaman yang lebih keras daripada kecaman mereka
terhadap kita- Sesungguhnya mereka itu membacakan, L & i ;sSi#:;l4dlft':fifi (Barangsiapa tidak memutuskan menurut apa
yang diturunkan Allah, morra mererra itu adarah orang-orang yang
kalir) (es. At Maa.idah l5): 44), ,ili*,,ff $T4rL1-j *,
3#1(Barangsiapa tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka itu adalah orang_orang lang lalim) (es. Al
Maa'idalr [5I: 4s) dan 6rj,4nt{jlq;frlJ$f-qrz4i$.,
(Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka itu adalah orang_orang yang fasik) (es. Al
Maa'idah l1l: al. Disamping itu, mereka juga mencela perbuatan-
perbuatan kita dalam bacaan merek4 maka panggillah mereka, dan
hendaklah mereka membaca sebagaimana kita membaca" dan
hendaklah mereka beriman sebagaimana kita beriman,. Lalu
dipanggillah merek4 kemudian diberi pilihan antara dihukum mati
atau meninggalkan pembacaan Taurat dan Injil kecuali yang telarr '

diganti. Mereka pun berkata, 'Apa yang kalian inginkan dari itu?
Biarkanlah kami'. segorongan dari mereka berkata, .Bangunkan 

untuk

36 gangat dha'if,

, -. 
R'- Al Baihaqi darqm Asv-gtu'ab erh.95l0); Ibnu Jarir e7fi38), Lisan ArMizan (4D09). Datam salaanvltirdapg'uqail bin'iahya ar Ju,j, v*g minurut AIBukhari haditsnya munkar. tUnu iriUU* U"rt."tu, 1.H;dilrry" -munkar;, 

Diameriyayatkan aari orap-oranc tsiqah yaag,iarr. ,i*v"-p"ifut" yang varid,seh.irigga tidak bisa berhuiiatr .d*g"r, "p" 
y-g airit 

"y"*ori,yr,- 
[J** sekaripun

lr"li*v" menyamai yang dirirya/arkan' or"h or*g-o.*, g tsiqah. Laru disebutkanhaditsnya (Lisan Al Mban,4nOD-.
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kami sebuah bangunan silinder, kemudian angkatlah kami ke atamy4

kemudian berilatr kami sesuatu untuk kami angkat sebagai makanan

dan minuman kami dan kami tidak akan kembali kepada kalian'.

Segolongan lainnya berkata 'Biarkanlatr kami berjalan di muka bumi

untuk berusatra dan makan dari apa yang dimakan oleh maltluk liar

serta minum dari apa yang diminum oleh mereka. Jika kalian bisa

menangkap kami di negeri kalian, maka silakan membunuh kami'.

Segolongan tainnya berkata 'Bangunkan untuk kami rumah tinggal di

pedalaman, yang di sana kami bisa membuat surnur-sumur dan

menarulm sayuran, sehingga kami tidak akan kembali kepada kalian

dan tidak akan melewati kalian'.

Sementara itu, tidak satu kabilah kecuali mempunyai

hubungan dekat dengan merekq maka mereka pun melakukan itu.

Allah lalu menunrnkan aya! l$W|riFil?a$;
4ih#t66SOfrai6: (Dan mereka mengada<dakan

rahbangtyah padalul Kami tidak mewaiibkonnya kepada mereka

tetapi [mereka sendirilah yang mengada-adakannyal wmk mencti
lreridhaan Allah lalu mereko tid& memelihwonya dengan

p e me I ilwr aan y ang s eme s tinya).

Sementara itq yang lain dari kalangan yang bertapa dari

kalangan ahli syirik dan yang binasa dari mereka, berkat4 'Kami

bertapa sebagaimana bertapanya si fulan, kami me,ngembara

sebagaimana mengembaranya si fulan, dan kami membuat biara

sebagaimana si fulan'. Mereka berada di atas kesyirikan mereka

Mereka tidak mengetahui tentang keimanan orang-orang yang

mengikuti mereka

KetikaNabi E dirfirs, tidak da1ang t€rsisa dari merelrakecuali

sedikit, lalu pengfuuni pertapaan ttnm dari pertapaan, pensembra Mtng
dari pengembraanrya dan'p€nghrmi biaa datang dari biraqa, lalu

mereka beriman k€pada beliau serta me,mbenarlcan beliar
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Allah lalu berfirman, #S-a;r,9r.;.:ifrWW(,C-$W-
.$3w $$ lUai orang-orang yang beriman [kcpada para rasulJ,

bertalm,alah kepada Allah dan berimantah kcpada Rasul-Nya, niscaya

Allah memberilcan rahrnat-Nya kcpadamu dua bagian).

Maksudnya adalatr dua patrala atas keimanan mereka terhadap

Isa dan keteguhan mereka pada Taurat dan Injil, dan atas keimanan

mereka dan pembenaran mereka terhadap Mtrhammad . 6;,'F Vj
4Lili (dan menjadikan untubnu cahoya, yang dengan cahrya itu
lramu dapat berjalan), yaitu Al Qur'an dan pengikutan mereka kepada

Nabi $."
Ahrnad, Al Hakim, At-Tirmidzi, Abu Yalla, dan Al Baihaqi

dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan dari Anas, bahwa Nabi $ bersabda,

i,rr;; .j 3ry' Ili lts *y*; *y, {t FJ.'tty lr"rurgguhnya setiap

umat ada rahbaniyyah, dan rahbanWah umat ini adalah jilud di
jalan Altah).31

Ibnu Abi Syaibatr, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al
Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Musa Al
Asy'ari, mehgenai firman-Ny4 ffi @"o bagian), dia berkata,

"(Maksudnya adalah) dua kali lipat menunrt batrasa Habasyatr."

Al Firyabi, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu
Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu ,Umar mengenai firman-Ny4
-tii,r. 66#:i- (niscaya lllah memberikan rahmat-Nya kcpadamu

dua bagian), dia berkata, "j-itit adalah tiga ratus lima puluh bagran

dari ratrmat Allah."

37 Dha't7
HR. Ahmad (3D66) dan Al Baihaqi dalan Ary-Slu'ab (4227).
Disebutkan oleh Al Haitsami dalam l/ Majma' (5D78), dia berkata,

"Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ahmad."
Saya katakan: Dalam sanadnya terdapat T.:rid Al Ami, yaitu Ibnu Abi Al Hawari,

yang'ttinilai dha'if olehAl Hafizh dalamAt-Taqrib dan disebutkan oleh Syaikh kami
Al Albani dalam Dha'if Al Jami' (4742) dengan laftr"hLh3rr,f ,F,GetAp nabi ada

rahbangryah).
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SURAH AL MUJAADILAH

Surah ini terdiri dari dua puluh dua ayat. Ini surah

Madaniyyatr.

Al Qurthubi mengatakan, bahwa demikian menurut pendapat

semua ulama, kecuali riwayat dari Atha, batrwa sepuluh ayat pertarira

adalah Madaniyyatr, sedangkan yang lainnya Makkiyyatr.

Al Kalbi berkat4 *Surah ini semuanya diturunkan di Madinatr,

kecnali ayat, ;iLl |[{fi €143,r4-v (Tiada pembicaraan
rahasia antara tiga orang melainlan Dialah yang keempatnya) (es.
Al Mujaadilah [58]: 7) diturunkan di Makkah."

Ibnu Adh-Dharis, An-Nahtms, Abu Asy-syaikh dalan Al
'Azhamah, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia
berkata, *Surah AI Mujaadilah diturunkan di Madinah.,'

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Az-Zubat.

@ffiSt'*-+
U.:*L $t Jt6sJ V$ A A+A,ii $ frl € n

?)t ,
'r-.Cl(3 rtiLfK;,stl,A:ilor&16r#|u-ifr t,r9.
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%islil -y, Xt:;,fii$ **A tf*4 6
i#n5r#.'"55 3;L iA.;ii3-,1;\ri; ;jri U
t&:*&3 K::s"uis.6 Jiu{!., j;it}6

7 ,./ tz t2.) cz o4
Ot .)P tigf't*A--sfi

itI;rigtj&)-at:":C.g1e?ytgU1 j,;lc;ca

S\'sa#;7ttrL5*;
"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan yang memajukan
gugatan kepada hamu tentang suaminya, dan mengadukan (hatnya)

kepadaAllah. DanAllah mendengar soaljawab antara kamu
berdua sesunggahnyaAllah Maha Mendengor lagi Maha Merihat
Orong-orangyang menzihar istrkya di antora hamu,

istrinya bagai ibunya, padohol) tiodalah istri mereha itu ibu-ibu
merelco. Ibu-ibu mcreha tidah loin hanyalah wanita yang

mclahirhan mereha Dan ses unggahnya mereka sungguh-s unggah
mengucapkan suatu peikataan yang mungkar dan dusta Dan

sesungguhnya Allah Maha Pemaal logi Moha pengampun Orang-
orang yang menzihar istri mcreka, kemudian mereka hendah

menarik kembali apayang mereka ucaphan, maha (wajib atasnya)
memcrdekakan seorang budah sebelum kedua suami istri itu

bercampun Demikianlah yang diaja*an hepada kamu, dan Allah
Maha Mengetahui apa yang hamu kerjahan Barangsiapa yang
tidak mendapatkan Oudah), maha (wajib atasnya) berpuasa dua
bulan bertarut-turut sebelum heduotya bercampun Maka siapa

yafg tidak kuasa (wajiblah atosnya) mcmberi makan enam puluh
orang miskirr" Demiffianlah supayo hamu beriman kepada Alloh dan

tl'oi'A

i64i;:@i;'ogs;.
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Rasul-Nyo Dan itulah huhum-hukumAllah, dan bagi orang-orflng

kaJir ada sihsaan yang sangat pedih."

(Qs. Al Muiaadilah [58]: 1-a)

Firman-Nya, S1'd;3 (sesungguhrrya Allah telah mendengar).

Abu Amr dan Al risa'i membacanya dengan meng-idgham-kart

(memasukkan) huruf daal ke dalam huruf siin. Adapun yang lainnya

membacanya secara izhhar (elas).

Al Kisa'i berkata, "Membaca huruf daal secarujelas ketika

bertemu dengan huruf siln adalah lisan orang non-Arab, bukan lisan

orang Arab."

ViA"i-.qr$:S Qterkataan yang memaiupan gugatan

lrepada lramu tentang suaminya) maknanya adalah, yang mendebatmu

dalam perkataan mengenai perihal suaminya. fiJt6l:: @an

mengadukan [halnyal ftepada Allah). Kalimat ini di-'athf'ka1. kepada

iL*. pendebatan yang dilakgkan wanita itu kepada Rasulullatr $
adalah setiap kali beliau berkata kepadanya, "Engkau telah menjadi

haram bagbtya," dia berkata, *Demi Allah, dia tidak menyebutkan

thalak.' Kemudian dia berkata eefiku mengadu kepada Alla]t tentang

kemiskinanku dan kesOrdirianku. SesunggUhnya aku mempunyai

anak-anak yang masih kecil; jika mereka tinggal dengannya maka

mereka akan hilang, namun bila mereka tinggal denganku maka

mereka akan kelaparan." Dia pun mengangkat kepalanya ke arah

langit dan berkata, "Ya Allah, sesungguhnya aku mengadu kepada-

Mu." Inilalr makna kalimat, ilJy$JtJ (dan mengadulcan [halnyaJ

kepada Allah).

Al Wahidi berkate "Para mufassir mengatakan, bahwa ayat ini

ditunmkan berkenaan dengan Khaulah binti Tsa'labah dan suaminy4

Aus bin Ash-Shamit, ymg Aus terkadang bertingkatr seperti orang

stes, lalu pada suatu hari stesnya memuncak sehingga dia menzhihar
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istrinya itu, namun kemudian dia menyesalinya. Sementara dalam

persepsi j atriliyatr, zhihar berarti thalak.'

Pendapat lain menyebutkan, "Dia adalatr Khaulah binti

Hakim."

Pendapat lain menyebutkan,'Namanya Jamilah' "

-5i Pendapat yang pertama lebrhslwhih'

" Pendapat lain menyebutkan, "Dia adalalt bintu Khuwailid."

At Mawardi berkat4 "Dia terkadang dinasabkan kepada

ayahnya, dan terkadang dinasabkan kepada kakeknya. Jadi yang satu

ayahnya dan yang lainnya kakeknya. Dengan demikian, dia adalah

Khaulah binti Tsa'labatr bin Khuwalid."

Kalimat KiVE1:"ft (dan Attah mendengar soal iau'ab

antara lrsmu berdua) derada pada posisi nashab.sebagai haal, atau

sebagai kalimat permulaan yang berfungsi sebagai alasan untuk

redaksi sebelumnya" yalari: dan Allah mengetahui perdebatan kamu

berdua. !*-.6Aooy (sesunggulurya Altah Maha Mendengar lagi

Maha MelihaS,Dia mendengar setiap pendengaran dan melihat setiap

penglihatan, termasuk hal-hal yang didebatkan oleh wanita itu

kepadamu.

Allah & lalu menerangkan perihal zhihar dan menyebutkan

hikmahnya' 415.e{yti$ja-5i (orang-orang. yang menzihar

istrirrya di antma kamu).Jumhur membacanya O;#-dengan tasydid

dan fathah pada huruf mudhui' -

Ibnu Amir, Hamz-atv dan Al Kisa'i membacanya ol9&''
dengan fathah pada huruf yaa" tasydid pada huruf zhaa" dan

tambatranhuruf aIfl

. '..1/. Atu Al Aliyatr, Ashim, dan Zun bin Hubaisy membacanya

(rrj+$, dengan dhammah pada huruf !o4', talkfif pada huruf zhaa"
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dart lrnsrahpada huruf haa'.Hal seperti ini telatr dikemukakan dalam

suratr Al Ahzaab

Ubay membacanya l39&',dengan membuka idgham' Makna

lqlfr adalah, seseorang berkata kepada istrinya, "Engkau bagiku

seperti punggung ibuku'" Tidak ada perbedaan pendapat' batrwa ini

adalatr zhihar,namun mereka berbeda pendapat, bila berkata "Engkau

bagiku seperti punggung anak perempuanku"' atau "saudaxa

perempuanku," atau lainnya yang merupakan matuamnya' Mengenai

ini, sejumlatr ulama yang diantaranya Abu Hanifah dan Malik'

berpendapat bahwa ini juga temrasuk zhilur, demikian juga yang

dikatakanolehAlHasan,An-Nallha'i'Az'Zlthi'AlAuza'i'danAts-
Tsauri.

Segolongan lainnya" termasuk Q'atadah dan Asy-Sya'bi'

berpendapat,ba}rwaitubukanzhihar,karenazhiharitu}trususdalam
hal menyamakan dengan punggrrng ibu'

Sementara itu, dari Asy-Syaf i ada perbedaan riwayat' yakni

diriwayatkan darinya seperti pendapat pertama' 9* di.i*uvatkan juga

darinya sePerti pendapat yang'kedua' Asal juiLlt dibentuk dari kata

ilrtr ()lmggrmg).

Para ulama berbeda pendapat, apakah bila seorang suami

berkata kepada istrinya *Eng[au bagiku seperti kepala ibuku"" atau

..tangannya,,, atau "kakinya'' dan serupanya, maka termasuk zhihar?

Demikian juga bila suami berkat4 "Englau bagiku seperti ibuku,"

tanpa menYebutkan kata Pmggung'

Pendapat yang benar adalah, bila memaksudkan zhihar maka

itu adatatr zhihar.

DiriwayatkandariAbuHanifah,batrwabilamenyerupakan
dengananggotafubuhibunyayanghalaldilihat,makaitubukan
zhihar.

TAFSIR FATHUL QADIR
145



t-

I

Diriwayatkan dari Asy-syafi'i, bahwa tidak ada zhihar kecuali
pemyataan dengan kata punggung.

Para ulama juga berbeda pendapat apabila suami
menyerupakan istrinya dengan wanita lain (yang bukan mahram)."

Suatu pendapat menyebutkan bahwa itu juga zhihar.

Pendapat lainnya menyebutkan batrwa itu bukan zhihar.

Pembatrasan tentang ini telah dipaparkan secara gamblang
dalam kitab-kitab furu' (cabang-cabang fikih).

Kalimat 4{A€.1t1 ([menganggap istrilrya bagai ibunya,
padahalJ tiadolah istri merelm itu ibu-ibu mereka) berada pada posisi
rafa' sebagu Htabar dai. maushul, yalci'€.4\i:jU,6 (istri-isti
mereka itu bukanlah ibu-ibu mereka), maka itu merupakan kedustaan
dari mereka. Di sini kecaman untuk menzhihar dan
membungkam mereka.

Jumhur membacanya 46,dengan nashab berdasarkan logat
Hijaz mengenai fungsi d,J.

Abu Amr dan As-sulami membacanya dengan ,ofo' ld4tl
karena dianggap tidak terpenganrh oleh fungsi tersebut, yaitu logatrya
Najd dan bani Asad.

Allah & lalu menerangkan kepada mereka tentang ibu-ibu
mereka yang sebenarnyq ;#fj,r$1;i{21 q ebu-ibu mereka ttdak
lain hanyalah.wanita yang melahirkan mereka),yakni lf iriiu4lf r-.
,i/fJtgxr lr.lr (ibu-ibu mereka tidak lain hanyalatr wanita-wanita

yang telah melahirkan mereka).

Allah & Ialu menambah kecaman dan celaan bagi mereka,

Lin $tAl?f{t};il fift @an sesungguhnya mererra sungguh-
sungguh mengucaplran suatu perkataan yang mungkar dan dusta),
yakni: dan sesungguhnya orang-orang yang menztrihar itu benar-benar
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telatr mengatakan perkataan yang mungkar, yakni perkataan

mengerikan yang diingkari syariat.

]3!r aaaah q;St (dusta; bohong). Manshub-nya fui dan

lilkarena keduanya merupakan sifat dari mashdar yang dibuang,

,*- fyjs {}i'fli tp"rtutt*, yang mungkar dan dusta)' 'fr'frc;3
3j& @an sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun)'

yakni sangat banyak pemaafan dan ampunan, yang Dia menetapkan

tafarah (tebusan) atas mereka untuk melepaskan mereka dali

perkataan yang mungkar ini.

1j(' qai;;-? d5.or6i*-1t56 @'ons-orans vang meraihar

istri merefta, kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang

mereka ucapkan). Setelatr Altah S menyebutkan zhihar secara global

dan mengecam pelalarny4 selanjutnya Allah menyebutkan rincian

hukurn-hulumnya. Maknanya yaitu, dan orang-orang yang

mengatakan perkataan yang mungkar dan dusta itu, kemudian mereka

kembali kepada apa yang mereka katakan itu, yakni tjl0 6 J1 ct "*uai
kepada apa yang mereka ucapkan) dengan melakukannya dan

mengucapkannya, seperti dalam firman-Nya, "ril-V;i"\ (agar

[ianganJ kembali memperbuat yutg seperti rra) (Qs. An-Nuru [24]:

l7), yakni b jl
Al Akhfasy berkata: UEqa- rjri r; ;1 saling menggantikan.

Allah berfirman, i:{11.";i,s$ib"3li1J€i, (D* mereka berkata,

"segala puji bagi Altah yang telah menuniuki kami kcpada [surgaJ

ini. ,2 (Qs. Al A'raaf 17]t- al *fi +L Jt'irffi' (Maka tuniukkanlah

trcpada mereka jalan kc neraka) (Qs. Ash-Shaffaat l37l: 23) qt'o\
(t irl (Korena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahpan [yang

sedemikian itu\ kcpadanya) (Qs. Az-Zalzalah [99]: 5) e] Jl,C.]:
(Dan diwatrytkan kcpadaNzft) (Qs.Huud [1lJ: 36).
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Al Farra berkata, "Huruf laam imbermakna f, maknanya: ij
$u b ,t+'i(kemudian menarik kembali apa yang mereka ucapkan),
dan mereka hendak menggauli."

Az-7-ajjaj berkat4 "Maknanya adalatr, kemudian mereka
kembali kepada keinginan untuk menggauli karena apa yang mereka
ucapkan."

Al Akhfasy juga berkat4 "Dalam ayat ini ada kalimat yang
didatrulukan dan diaktrirkan. Maknanya yaitu, dan orang-orang yang
menzhihar istri merek4 kemudian mereka ingin kembali kepada
penyetubuhan yang biasa mereka lakukan, maka (wajib atasnya)
memerdekakan seoftmg budak karena apa yang mereka ucapkan itu.
Jadi, jaar pada kalimat $6Qterkait dengan kata yang dibuang, yang
merupakan klubar dari mubtada', ydtu llJi."

Para ulama berbeda pendapat mengenai penafsiran 'l;ir lyacni
dafi i$ii tersebut menjadi beberapapendapat.

suatu pendapat menyebutkan, "Itu adalatr keinginan untuk
menggauli (menyetubuhi).'Demikian yang dikatakan oleh ulama hak
dan Abu Hanifah beserta para sahabatnya. Diriwayatkan juga dari
Malik.

Pendapat lain menyebutkan, "Itu merupakan penyetubuhan itu
sendiri.'r Demikian perkataan Al Hasan. Diriwayatkan juga dari Malik.

Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah menahannya sebagai
istri setelatr zhilwr, padahal mampu untuk menceraikan." Demikian
yang dikatakan oleh Asy-Sya,fi,i.

Pendapat lain menyebutkan, 'Itu adalah kaffarah (tebusan).
Maknanya yaitu, tidak dibolehkan menggaulinya kecuali dengan
membayar kaffarah. Demikian yang dikatakan oleh Al-Laits bin sa'd,
dan diriwayatkan juga dari Abu Hanifah.
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Pendapatlainmenyebutkan,ultuadalatrpengulanganzhihar

dengan lafazhnya." Demikian yang dikatakan oleh para ahli zhatrir'

Diriwaya&an juga dari Bukair bin Al Asyajj' Abu Al Aliyah'

dan Al Farra.

Makrranyaadalatr,kemudianmerekakembalikepada
perkataan yang telah mereka ucapkan'

Lafa^ mawhul di sini sebagai mubtada., dal lrhabar-nya

adalalr i:6i* (maka [waiib atasnyal memerdekalan seorang

budak),dengan perkiraan *t r--iJ;;ti| lmatca wajib atas mereka

memerdekakan seorang budak) sebagaimana dibahas tadi. Atau: maka

yangwajibatasmerekaadalahmernerdekakanSeorangbudak'
irtk 

"k " 
,uf;? yakni (;'r-[e (aku menjadikannya merdeka).

zhahirayamenrmjukkan batrwa culup memerdekakan budak apa saja'

Pendapat lain menyebutkan, "Disyaru** budak yang

beriman, sebagaimana budak untuk tebusan pembunuhan'"

PendapatyangpertamadilontarkanolehAbuHanifahdanpara

sahabatnya, sementara pendapat kedua menrpakan pendapat Malik

dan Aqr-Syaf i. Mereka berdua juga mensyaratkan terbebasnya si

budak itu dari aib (cacat).

V;13-il5 i (sebelum kedua suami istri itu b*camou! 
ryn1

dimakzud dengan !' '.'t ini C/akni dad gtA adalah ir-'bft
(bercampur; ben*ubuh), dernikian yang dikatakan oleh jumhur. Jadi,

orang yang telah me,nznihar istrinya tidak boleh menggauli istrinya itu

kecuali setelah dia menebusnya (me,mbayar kafarah'tya; dendanya;

tebusannya).

Pendapat lain meny&utkan, "Maksudnya adalah bersenang-

seruLng dengan bercampru, atau menyentuh, atau memandang kepada

kemaluan dengan syahwat." Demikian yang dikatakan oleh Malik' Ini

juga merupakan salatr satu pendapat Asy-Syaf i'
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Kata penunjuk k:t (demikiantah) menunjukkan kepada

hukum tersebut. Kata ini sebagai rnubtada', dan lchabar-nya adalah

.r""<ut!i;i (yang diajartran kepada kamu), yakni: yang diperintahkan

kepada kamu, atau: yang kamu diperingatkan dari melakukan zhihar;

Di sini terkandung keterangan tentang maksud disyariatkannya

kaffarah it'a.

Az-Zajjaj berkata, "Makna ayat ini adalah, itulatr pemberatan

lraffarah yang diajarkan kepada kamu. Beratrya kafforah itu sebagai

pelajaran bagimu sehingga kamu meninggalkan zhihar."

+'o|Sqffi @an Altah Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjaknn), tidak ada sesuatu pun dari amal perbuatan kalian yang luput

dari-Nya. Lalu Dia membalas kalian atas itu.

Altah & lalu menerangkan hukum bagi orang yang tidak

mampu memenuhi traffarah tersebut, $i u ##,;:#i64 t #
63.5 (barangsiapa yang tidak mendapatkan [budakJ, maka [wajib
atasnyal berpuasa dua bulan berturut-turut sebelurn keduanya

bercampur), yakni barangsiapa tidak mendapatkan hambasahaya

dalam kepemilikannya dan tidak memungkinkannya untuk membayar

harganya" maka wajiblatr dia berpuasa selama dua bulan bertnrut-turut

tanpa ada selingan. Bila dia berbuat (di pertengahannya), maka harus

mengulang lagi dari awal jika berbukanya itu bukan karena udzur

syar'i, tapi bila karena udzur, misalnya karena menempuh perjalanan

jauh atau sakit, maka menurut Sa'id bin Al Musalyab, Al Hasan, Atha

bin Abi Rabatr, Amr bin Dinar, Asy-Sya'fi, Asy-Syaf i, dan Malik,

bahwa dia tetap melanjutkan tanpa mengulangi dari awal.

Sementaia itu, Abu Hanifah mengatakan, bahwa dia

hendaknya mengulangi hitungannya ilari awal lagi. Pendapat ini

diriwayatkan juga dari Asy-Syaf i.

Makna U;66,.Fu $ebelum keduanya bercampur) telah

dikemukakan tadi. Bila dia menggauli istrinya itu pada malam hari
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atau siang hari dengan sengaja atau kesalahan, maka dia harus

mengulang (hitungan puasanya). Demikian yang dikatakan oleh Abu

Hanifatr dan Malik.

Sementara itu, Asy-Syafi'i berkata" ..Tidak harus mengulang

bila menggaulinya pada malam hari, karena waktu tersebut bukan

waktunya berPuasa."

Pendapat yang pertama lebih tepat'

gi,3 (maka siapa yang tidak hnsa) maksudnya adalatt

yang tidak kuasa berpuasa dua bulan berfim$-turut. 6'*;*iCtF
([wajibtah atasnyal memberi makan enam ptluh orang miskin),yarry

masing-masing orang miskin sebanyak dua mudd' yaitu setengah

shaa..DemikianyangdikatakanolehAbuHanifahdanpara
satrabatnya

Sementaraitu,Asy.Syafi'idanlainnyamengatakan,bahwa
masing-masing orang miskin me,mperoleh salJlr mudd. Zhahir'nya ayat

ini adalatr memberi makan mereka satu kali hingga mereka kenyang,

atau melryeratrkan (membayarkan) kepada mereka senilai makanan

yangdapatmengenyangkanmerekaDalamprakteknyqtidakharus
mengrrmpulkan mereka sekaligus, tapi boleh memberi makan kepada

sebagran dari enam puluh orang itu dalam suatu hari, kemudian

sebagian lainnya padahari yang lain.

Kafia penunjrk aI6 @enikiotlah) me,l*rnjukkan hulun-hukum

yang telalr disebutkan tadi. Kata ini sebagai mubtada', da1, Hnbar'nya

diperkirakaq yakni: demikianlah yang ditetapkan'')iitit\\t$.
Gupcya lramu beriman trepada Altah dan Rasul-Nya). Bisa juga kata

penunjuk ini berada pada posisi nashab, perkiraannya: Kami lalo*an

itu supaya kamu beriman, yakni: supaya kamu membenarkan batrwa

Allah telatr memerintahkan itu dan mensyariatkannya' Atau, supaya

kamu menaati Allah dan Rasul-Nya dalam segala perintah dan

larangan, dan berhenti pada batas-batas syariat dengan tidak
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melarrpauinya, dan tidak kembali kepada zhihar yang merupakan
perkataan mungkar dan dusta.

Kata penunjuk 5*j (dan itulah) menunjukkan hukum-
hukum tersebut. Kata ini sebagai mubtada', dan lchabar-nya adalah:

S":L (huhtm-hutatm Allah). Jadi, janganlah kalian melanggar
hukum-hukum-Nya yang telatr ditetapkan bagi kalian, karena
sesungguhnya Allah telah menerangkan kepada kalian, bahwa zhihar
adalah kemaksiatan, dan kaffarah-nya itu bisa mendatangkan
pemaafan dan ampunan.

ir.#; (dan bagi orang-orang kajir) yang tidak berhenti pada
hukum-hukum Allah dan tidak melaksanakan apa yang ditetapkan
Allah bagi parq hamba-Nya, 'd1,it:s (ada siksaan yang sangat pedih),
yaitu adzab Jatranam. Allah menyebutnya kafir untuk menunjukkan
berat dan keras hal ini.

Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim,
dan dia menilainya shahih,Ibnu Mardawaih, serta Al Baihaqi, dari
Aisyah, dia berkat4 "Matra Suci Tuhan yang pendengaran-Nya
meliputi segala sesuatu. sungguh, aku mendengar perkataan Khaulah
binti Tsa'labah, dan sebagiannya szrmar bagiku, ketika dia
mengeluhkan suarninya kepada Rasulullah $. Saat itu dia berkata,
'wahai Rasulullatl, dia telah menghabiskan masa mudaku dan aku
bentangkan perutku untuknya, hingga setelah usiaku tu4 dan tidak lagi
beranalg dia menzhihar-ku. Ya Allalt sesungguhnya aku mengadu
kepadamu'. Belum lama dari itu Jibdl turun membawakan ayat-ayat
iri, W A iirq ,!i $'$ €fr @esungguhrrya Attah tetah mendengar

perlrataan yang memajukan gugatan kcpada kamu tentang suaminya),
yaitu Aus bin Ash-Shamit.'rE

3'shahth.

HR Ibnu Majah QM3) dm Al lraldm 8l4tt), serta dinitai shahih oleh At
Albani.

L
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An-Natrtras, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi meriwayatkan

dari Ibnu Abbas, dia berkata, "orang yang pertama kali menzhihar

dalam Islam adalatr Aus. Istinya adalah putri pamannya yang

bernama Khaulah binti Khuwailid. Aus menzhihar-nya sehingga kini

menjadimasalatrditangannya.Diapunberkata".Menurutkukini
engkau menjadi haram bagiku, maka pergilatr kepada Nabi $' dan

tanyakantah hal ini'. Khaulatr pun menemui. Nabi &' lalu dia

mendapati wanita yang tengatr menyisir rambut beliau, lalu Khaulatr

memberitatru beliau, maka beliau bersabda" :?)if d'5?16 '2i? U

(Wahai Khaulah, tidak ada perintah apa pun dari lrami mengenai

perlaoramu). Allah lalu menurunkan watryu kepada Nabi $' lalu

beliau pun bersab da, g.-fJ'i? S- (Wahai Khaulah, bergembiralah)'

Khaulah berkata 'gaiktatr itu?' Beliau menjawab, rp ($ik)' Beliau

lalu membacakan kepadanya V;,A"ir*6\"8'ffr'6i
(Sesmgguhnyq Altah telah mendengm perkataan yang memaiukan

gugatan kcpada kanu tentang suami"yo)"3t

. Ahmad, Abu Daud, Ibnu Al Mundzir, Ath.Thabarani, Ibnu

Mardawaih, dan Al Baihaqi meriwayatkan dari jalur Yusuf bin

AMullah bin Salaur, dia berkata: Khaulah binti Tsa'labatr

menceritakan kepadaku, dia berkata: Demi Allat\ berkenaan dengan

alg dan Aus bin Ash-Sharnit" Allah menurunkan permulaan suratr Al

Mujaadilah. Aku adalah istrinya dan dia seorang yang sudatr lanjut

usia, lalu perangainya buruk. Suatu ketika dia masuk ke tempatku, lalu

aktr membantahnya dengan sesuatu sehingga dia maratr dan berkata,

"Engkau bagrlo seperti punggung ibuku." Dia lalu kembali dan

duduk-duduk bersama kumpulan kagrnnya sebentar, namtm dia lalu

kembali kepadaku, dan ternyata dia menginginkan diriku, maka aku

berkata" uTidalq demi Dzat yang jiwa Khaulah berada di tangan-Nya,

3e Disebutkan oleh Al Haitsami dalan Majma' Az-Zava'id (515, 6), dia berkata,

,,oiriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Al Bazzar yang menyerup,ai itu secara

ringfat. Oata* sanadnya terdapat Abu Hamzatr Asy-syimali' perawi dha'if)'
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engkau tidak boleh menyentuhku karena engkau telah mengatakan apa
yang engkau katakan tadi, hingga Allatr dan Rasul-Nya memutuskan
di antara kita.u

Aku lalu menemui Rasulullah &, dan aku ceritakan hal itu.
Tidak berapa lama kemudian turunlah ayat. Rasulullatr $ makan
malam sebagaimana beliau makan malam, kemudian beliau tampak
gembira, lalu bersabda kepadaku, g€Li d-: gtir ,11f li ,ilV U-

(wahai Khaulah, Altah telah menurunkan Mahyul mengenai dirimu
da.n suamimu). Beliau ralu membacakan kepadaku, ji6ril'drrr
;i+4 (sesungguhnya Allah terah mendengar perkotaan yang
memajulran gugatan kepada kamu) hingga, dlit:s @iksaan yang
sangat pedih). Rasulullah # lalu besabda,til'# y--i (suruhlah dia
agar memerdekakan seorang budak).

Aku lalu berkata, 'Wahai Rasulullah, dia tidak punya budak
untuk dimerdekakan." Beliau'bersabda, iktgJ i:;*'n!"$ qr"daktah
dia berpuasa selama dua buran berturui+uiuO. Aku berkata lagi,
"Demi Allah, dia sudah tua-renta, maka dia tidak kuat berpudsa.,'
Beliau bersabda lagt, .71i',n fui *'&'# (Hendaklah dia
memberi makan ,ni^ puluh orang misfun sebanyak satu wasaq
latrma). Aku berkat4 uDemi Allah, dia tidak punya itu., Rasulullatr $
pun bersabda, r;|'u g?'+u 6i gn akan membantunya dengan
setandan htria). ah'ueitata, 'Ak juga akan mernbantunya dengan
sentandan lagi'. Beliau bersabda, ib yr r)1:,;i.rt3ti r9>i;Lt, *t n
tQ 9 t'b 

9tu. se?r'j <r*O^, benor dan bibuat baik Sekarang
pergilah lalu sedekahkanlah ini atas rutmanya. Kemudian berilah
nasihat yang baik kepada anak pamanmu iA. Aku prrn
melakukannya.'/o

Mengenai ini, masih banyak hadits-hadits lainnya.

4 Hasan.
HR Ahmad (61410) dan Abu Daud (221a).
Hadits ini dinilai hasanolehAl Albani.
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IbnuAlMundzirdanAlBaihaqidalamSunawnya
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nyu, UE \1'o;';'-?

(lremudian mereka hendak menarik lrembati apa yang mereka

ucapkan), dia berkata, "Maksudnya adalatr, seorang lelaki berkata

kepada istrinya, 'Engkau bagiku seperti punggung ibuku'' Bila dia

*"rrgutak* begitu, maka dia tidak halal mendekatinya untuk

mencampurinya atau lainnya hingga dia memerdekakan seorang

budak. {Ii (Barangsiapa yang), yakni jika dia #P$.rFi641
C;q6,Du Qia* mendapatkan [budak], maka [waiib atasnyaJ

berpuaia dua bulan berturut-turut sebelum lreduanya bercampur)'

}ji"a"r* i::;r' (bercampur) . ;r3 (makn siapa),yakni iika dia i
f$.p.1*iAt|g (vang tidak htasa [wajiblah atasnval memberi

malran enam pit"n orang miskin). Jika dia berkata kepada istriny4

'Engkau bagiku seperti Punggung ibuku jika engkau melakukan anu''

maka tidak terjadi zhihar bila istinya ittr tidak melakukan apa yang

disebutkannya itu, tapi bila isfinya itu melakukan apa yang

dikatakannya itu, maka suaminya itu tidak boleh mendekatinya

sebelum diamenebusnya. Selain itu, pada zhihal tidak terjadi thalak''

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Abu Hurahah, dia

berkata, ..Ada tiga hal yang mengandung mudd,yaitu tebusan sumpah,

tebnsan zhilwr, dan tebusan puasa."

NBazzar,Ath-Thabarani, Al Hakim,Ibnu Mardawaih, dan Al

Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Seorang lelaki

datang kepada Nabi S lalu berkata "sesungguhnya aku telatr

menzhihar istriku. Lalu aku melihat putihnya tempat gelang kakinya

dalam sinar bulan, maka aku mencampurinya sebelum mgmb3Yar

tebusan (kaffarah)." Nabi $ lalu bersabda, t<;t7ti1-i1*u> 
'hr ;i;;ff

(Bulranlcah Altah telah berfirman, "Sebelum lceduanya bercampur?").

Dia berkata, "Aku tetanjur melakukannya" wahai Rasulullatr'" Beliau
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bersabda, }&t ,r--3, W'oil lratnnlah dirimu terhadapnya hingga
e nglrau memb ay ar t e bus an).{ 

|

Abdurrazzaq, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah,
Al Hakim, dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa
seorang lelaki berkata, "wahai Rasulullatr, sesungguhnya aku telah
menzhihar istriku, lalu aku mencampurinya sebelum aku membayar
tebusan." Beliau pun bertanya, ttJ-Ji ;b|ilbJj (Apa yang
mendorongmu melahian itu?). Dia menjawab, "Aku melihat gelang
kakinya (betisnya) dalam cahaya bulan." Beliau bersabda, & q:F y,l

?tt'!;l Li Jik (Janganlah englau mendekatinya hingga engkau
melahtkan apa yang Allah perintahkan kcpadamu).42

Diriwayatkan oleh ltbdtnazzaq, Ahmad, Abd bin Humaid,
Abu Daud, At-Tirmidzi, dan dia menilainya hasan,Ibnu Majah, Ath-
Thabarani, Al Baghawi dalam Mu'jam-nya, serta Al Hakim, dan dia
menilainya shatrih, dari salamatr bin shakhr Al Anshari, dia berkat4,
"Aku seorang lelaki yafig dianugerahi hasrat mencampuri istri yang
tidak dianugeratrkan kepada orang lain. Ketika memasuki Ramadhan,
aku menzhihar istriku hingga berlahurya Ramadhan karena aku
khawatir mencampurinya pada malam hari lalu berkelanjutan dan
tidak bisa menghentikan hingga masuk pagr. pada suatu malam, ketika
dia sedang melayaniku, tersingkaplatr sesuatu dari pakaiannya
sehingga terlihat olehku, maka aku pun mencampurinya. Keesokan
paginya" aku menemui kaumku" lalu aku mengabarkan kepada mereka
masalahku. Aku berkata, 'Mari temani aku menghadap Rasulullah #

ar Hasan.
Disebutkur oleh Al Haitsauri dalam Al Majma'(S/B), dia menyandarkannya

kepada At-Tirmidzi.
Saya katakan: Maksudnya adalah hadits yang dicantumkan setelahnya dalarn Al

Mus.lannaf,, dia berkat4 "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan AIB^,,ar),
o2 Hasor.
HR. Ibnu Majah (2065); At-Tirmidzi (1199); Abu Daud eZ2S); dan An-Nasa.i

(v167).
Hadits ini dinilai hasan oleh syaikt Al Albani dalam shahih As-sunan.

I
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sehingga aku bisa menyampaikan perkaraku'. Mereka berkata, 'Tidak'

Demi Allah kami tidak akan melakukannya, katena kami khawatir

Allatr menurunkan Al Qur'an berkenaan dengan kami, atau Rasulullah

,$ mengatakan suatu perkataan mengenai kami yang menjadi cela

bagi kami. Pergilah engkau sendiri, dan lakukan apa yang perlu

engkau lakukan'.

AkupunberangkatsendirimenemuiRasutullah$,laluaku
sampaikan perkaraku. Beliau pun bertanya $r'i t'c' tl (Englmu

melalatftan irz?). Aku menjawab, 'Benar, aku melalcukan itu'. Beliau

bertanya lagi, 93r'i-,. e tf (tn7knu melahia"'*.?). Aku menjawab'

,Benar, aku melakukan itu'. Beliau bertanya lagi, tSri-1 'r>-il7Engt<nu 
.

melakukan ifz?). Aku menjawab, 'Be,nar, aku melalnrkan itu' Inilafu

aku, maka terapkanlah hukum Allah, karena sesungguhnya aku akan

bersabar atas hal itu'. Beliau bersabdq 4i'ry.tt lMerdet<nlranlah

seorang budak). Aku pun menepuk leherku, lalu berkat4 'Tidak bisa.

Demi Dz.at yarlg telatr mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak

memiliki selainnya'. Beliau bersabdq ,fP i:P nd (Katau begitu'

berpuasalah selama dua bulan berturut'turzf). Aku berkata' 'AkU

mengalami apa yang aku alami itu karena sedang berpuasa'. Beliau

pun bersab da, ti$-).u'b'ebli (Kalru begitu, berilah makan kepada

enam puluh or(mg misHn)- Aku berkatq 'Demi Dzat yang telah

mengutusmu dengan kebenaran. Sgngguh kami melewati malam kami

ini dalam keadaan hampa tanpa memiliki makan malam'. Beliau pun

bersaMa, W'5b *'6',W\$i'q 'n ,p ,il::,i.'*t* sb J! ''..oi!
1!-J)? ,*t|!* 6'iq)#t i ,*',b w"i (Pergilah kepada

petugas zakat bani Zuraiq, lalu katakan kepadanya agar

menyerahftannya ftepadamu. Lalu berilah maftnn darinya atas

namamu sebanyak satu wasaq lccpada enam puluh orang miskin-

Kemudian gunakanlah untuk dirimu dan keluargamu)'

Setelatr itu aku kembali kepada kaumku, lalu aku berkata,

.Aku mendapati kesempitan pada kalian dan pandangan yang buruk,
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namun aku rnendapati kelapangan dan keberkatran pada Rasulullatr,$.
Beliau menyuruhku untuk mengambil zakat kalian, maka serahkanlah
kepadaku'." Mereka pun menyerahkannya kepadanya.a3

-gj "ij W uiiS\ q K 6fi;; -,Kt'o;"q'u.ri'b\

t+Iil'#;;@WOff,'u,*3;Wi*)'.

ry, 6,y i9 & Zr:{'tii 16"rl; q 44
' 6i,t -L:Li,-y'et*i i. 6j ."fii6u {:r'rfr ";l'; ii
-{;,^{t 

u tfr {; #,p'i I ;.A.!j ;bt i I *
&r-;r Lf-*r ;;w q :rry.?vw 6 ;i:; jJ t Ki
.:^aw$,i,i"i1? €A( vw illiJL;p1@ '* rtj

) q nE fifY.rl;, ;iSi .;'x i; esiit ;* <,;frj

f6,i# 3A L.xr c:fi{j AX o 
-oJ:;.J fr * 4

W $'ii,fi $rfi( 6i1 q1i. @ l-Ai &"Vi-a
c$t ni tjirV,ilil {uW; )iJt +i iu t5 it5 ;{}.

n'Hasan.

HR. Ahmad @137); At-Tirmidzi Q299); dan Abu Daud (2213).

l_
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6j;A ,9;+ ;r g'7 a'y,$vt;,' *-sva:| //

,,sesungguhnya orang-ofang yang menentang Allah dan Rosul-Nya

posti mendapat kehinaan sebagaimana orang-orang yang sebelum

mereka telah nundapat kehinaon' Sesungguhnya Kami telah

menurunkan bukti-buktiyang nyoto Dan bagi orang-ofang yang

haJir ada siksa yang menghinakan' Pada hari ketika mereha

dibangkitkan Allah semuanya, lalu diberitakan-Nya kepada meteka

apa yang telah mereka herjakan' Altah 
'tnengwryulkan 

(mencatat)

amal perbuatan itu, padahal tnereka telah melupahannyu Dan

AltahMahaMenyaksikansegalasesuatuTidakkahkamu
p erhatikan, bahwa s es ungguhnya Allah mengetahui apa y ang ada

dilangitdanapayangadadibumi?Tiadapembicaraanrahosia
antara tiga orang, melainkan Dialah yang heempatnyu Dan tinda

(pembicaraan antara) lima otang, melainkan Dialah yang

keenamnya Dan tidak (pula) pembicaraan antara (iunlah) yang

kurangdariituataulebihbanyah,melainkanDiaadabersama
mereka dimanapun mereka berada' Kemudian Dia akan

memberitahukankepadamerekapadaHariKiamatapayangtelah
mereka kerjakan sesungguhnyaAltah Maha Mengenhui segala

sesuat* Apakah tiada hamuperhatikan orangorang yang telah

dilarang mengadakan pembicaraan rahasia kemudian mereka

(mengeriakan) larangan itu, dan mereha mengadakan

permbicaraanrahasiauntuhberbuatdosa,permusuhandan

durhaka kepada Rasul Dan apabila rnereka datang kepadamu'

merekamengucapkansalamkepadamudenganmemberisalon
yang bukan sebagaiyang ditentukanAltah untuhmu Dan mereha

mengatakan pada diri mereha sendiri, ,Mengapa Allah tidak

menyihsa kita disebabkan apayang kita katakan itu'. cukuplah bagi
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mereka Neraka Jahanamyang ahan mereka masukl Ddn neraka
itu adalah seburuh-buruk tempat kembali Hai orang-orang yang

beriman, apabila kam,u mengadakan pembicaraan rahasia,
janganlah hamu membicarakan tentang membuat dosa,

permusuhan dan durhaka kepada Rasul Dan bicarakanlah tentang
membuat kebajikan dan talewo. Dan bertahwalah kepadaAltah yang
hepada-Nya kamu akan dihembalihan. ses ungguhnya pembicaraan
rahasia itu adalah dari syetan, supaya orangqrrang yang beriman

itu berduka cita, sedang pembicaraan itu tiadalah memberi
mudharat sedihit pun kepada mereko, kecuali dengan izin Altah,

dan kepada AAahbh hendaknya orang-orang yang beriman
bertawakal,, (Qs. Al Mujaadilah [58]: 5-10)

Firman-Nya,lir:;n'if 'o;'$'u-il'SL(sesungguhnyaorang-orang

yang menentang Allah dan Rasul-Nya). Setelah Allah S menyebutkan
orang-orang mukmin yang berhenti pada batas-batas-Nya, selanjutnya
Allah menyebutkan orang-orang yang menentang-Nya. iiugir [vakni
dari S;:;A adalatr penyulitan, penentangan dan penyelisihan,
contohnya firman Allah tb, SrfiX a:'lV i$t't t @ e sungguhnya or ang-
ofang yang menentang Allah dan Rasul-Nya). Az-Z_ajjaj berkat4
"i'rt-.lit adalah Anda berada pada suatu batas yang menyelisihi teman
Anda. Asal makna i;;Cir @encegatrari), dari situ terdapat kata i_,-$ir
(besi), dan karena itu penjaga pintu disebut 3riijr.

4un51:5K W @*rt mendapat kchinaan sebagaimana
orang-orang yang sebelum mereka telah mendapat kchinaan)
maksudnya adalah direndalrkan dan dinistakan. Dikatakan ()ti Xrr qi
apabila Allah menghinakan si fulan. orang yang diusir dengan
kehinaan disebut'ct&..
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MuqatilbinHayyandanMuqatitbinSulaimanberkata,
,,Mereka dihinakan sebagaimana dihinakannya para ahli syirik

sebelum mereka." Demikian juga yang dikatakan oleh Qatadah.

Abu ubaidatr dan Al Akhfasy berkata, "(Maksudnya adalah)

dibinasakan."

Ibnu Zaid berkata, "(Maksudnya adalah) diadzab'"

As-Suddi berkata, "(Maksudnya adalatr) dilaknat'"

Al Farra berkata, ..(Maksudnya adalatr) mendapat kemurkaan.,,

Maksud dari "orang-orang sebelum mereka" adalah kaum kafir

dari umat-umat terdahulu yang menentang rasul-rasul Allah'

Pengungkapan yang akan datang dengan menggunakan lafazh madhi

bertujuan menegaskan kepastian terj adinya'

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, telah berlalu,

yaitu yang terjadi pada kaum musyrik dalam Perang Badar, karena

Allah menghinakan mereka dengan pembunuhan, penawanan, dan

penundukan."

Kalimat 9+*!.Wi{; (sesungguhnya Kami telah

menurunlran bulcti-bufui yang nyata) berada pada posisi nashab

sebagai haat dari huruf wowu yang terdapat pada !:$ fakni: dan

kondisiny4 batrwa Kami telah menurunkan bukti-bukti yang jelas dan

nyata mengenai umat-umat terdahulu yang menentang Allah dan

Rasul-Nya:

. Pendapat lain menyebutkaru "Maksudnya adalatr kewajiban-

kewajiban yang diturunkan Allah 8i.''

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalatr mukjizat-

mtrkjizat."

i':$ aSlffi (dan bagi ordng-orang yang kafir ada silaa

yang menghinattan) maksudnya adalah bagi orang-orang yang kafir
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terhadap segala hal yang wajib diimani. Jadi, termasuk juga bukti-
bukti yang disebutkan di sini. LJj' Lri:jr afiinya adzab yang
menghinakan dan menistakan penerimanya serta menghilangkan
kemuliaannya.

t+'ii W.ii @oa" hari kctika merelra dibangkitkan Allah
semuanya). Zharf iru manshub karcna disembunyikannya '",-i\i
(ingatlah), atau karena \$, ataukarena apayaigterkait dengan huruf
laam yang menunjukkan kesinarnbungan, atau karena i*A yarrg
disebutkan setelahnya. sedangkan manshub-nya 17$ adalah karena
sebagai haol, yav,ni iJ+ti' 16 e'wr*r (semuanya dalam kondisi
yang sama). Atau, Allah membangkitkan mereka semua sehingga
tidak tersisa seorang pun yang tidak dibangkitkan.

Wy-";$ (lalu diberitakan-Nya kepada merelca apa yang
telah mereka kerjakan) maksudnya adalah, dikabarkan kepada mereka
tentang apa yang telah mereka perbuat sewakttr di druria berupa
perbuatan-perbuatan buruk. Hal ini sebagai celaan dan kecaman bagi
mereka, serta untuk menyempurnakan hujjah atas mereka.

, Kalimat ,'3)';ti'&* (Ailah mengumpulkan [mencatatJ amal
perbuatan itu, padahal mereka telah melupakannya) adalah kalimat
permulaan sebagai jawaban atas pertanyaan yang diperkirakan.
seakan-akan dikatakan, "Bagaimana mereka diberitatrukan tentang hal
itu, padatral sangat banyak dan sangat beragamnya hal tersebut?" Lalu
dikatakan, "Allah mengumpulkan (mencataQ amal perbuatan itu
semuanya dan tidak ada yang terlewat sedikit pun dari itu, padatral
mereka sendiri telatr lupa akan hal itu, akan tetapi mereka
mendapatinya tertulis dalarn lembaran-lembaran catatan amal
perbnatan mereka. 4 r$,fiib'itt (a" ailah Matw Menyaksikan
segala sesuatu), tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya, bahkan
Dia senantiasa melihat dan mengawasi.

rL
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Allah & lalu menegaskan keterangan batrwa Dia Mengetahui

segala sesuatu, e!{ a.Y; gigi nU'&'f'l'"t i { Qidaktrah lcamu

perhatilran, bahwa sesungguhnya Atlah mengetohui apa yang ada di

langit dan apa yang ada di bumi?), yakni: tidakkah kamu ketahui

bahwa ilmu-Nya meliputi segala yang ada di langit dan di bumi, yang

tidak ada sesuatu pun pada keduanya yang luput dari-Nya'

Kalimat 'ifi {l 'a-LfiY (tiada pembicaraan rahasia

antara tiga orang...) adalah kalimat permulaan untuk menegaskan

cakupan ilmu-Nya terhadap segala pengetahuan'

Jumhur membacany v -!':34" dengan huruf yaa 
"

Abu Ja'.far A1 Qa'qa', Al A'raj, dan Abu Haiwah membacanya

denganhuruf raa'tl-fJl.

Kedua qira'ahini sempuma.'U disini sebagai tambahan untuk

penegas. €l "aa*rfo'il 
dari o'3 Ouf*i usfit 15t4)adalahl{

(pembicaraan rahasia). Dikatakan L{;FJ ?'f afiinya G:*ti t5

(mempunyaipembicaraarrratrasia).lnikatamashdar.Maknanya
adalatr ;'3rri qg b ni..O (tidak ada pembicaraan ratrasia antara tiga

orang), atau $3i3 €t'|-l (antara orang-orang yang memiliki

pembicaraan rahasia). Bisa juga ,sifii sebagai sebutan bagi individu-

individu yang mela}:ukan pembicaraan rahasia'

Berdasarkan pendapat yang pertama maka khafadh-nya 'irfr

karenadi-idhafah-tannya€jkepaaaryasedangkanberdasarkandua
pendapat lainnya maka khafadh-nya itu karena sebagai badal dai

ij, 
^tau 

sebagai s ifat'nYa.

Al Farra berkata' "'# udulah na'f unhrk €j sehngga

harakatnya Hra\adh.Jika mau Anda boleh meng-idhafah'kat €l
kepadanyq dan bila di-nastwb-kan oleh,f 'l yang disembunyikan jy,91

boleh. Ihr adalatr qira'ahlbnu Abi Ablah. Bisa juga me-rafa'-kan rDU

sebagai badoldari Posisi ,ii-'
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;&b';*y(melafnkan Dialah yang keempatnya). Kalimat ini
berada pada posisi nashab sebagai haal. Demikian juga kalimat ji f1

#'p(melainkan Dialah yang keenamnya) dan ru j{(melainkan
Dia ada bersama mereka),yakni: tidak ada sesuatu pun dari semua ini
kecuali pada satu kondisi dari kondisi-kondisi ini. Jadi, pengecualian

ini merupakan pengecualian total dari seluruh kondisi. ;St adalah

menjadikan mereka berempat. Demikian juga #26 yakni

menjadikan mereka berenam, karena Dia menyertai mereka dalam

mengetahui pembicaraan ratrasia itu.

i:.L'|i (dan tiada [pembicaraan antaral lima orang), yakni
L-;' G:y,hJ fi (a* tiada pembicaraan ratrasia antara lima orang).

Dikhususkannya penyebutan kedua bilangan ini, karena kebiasaan

orang-orang yang mengadakan pembicaraan rahasia adalah tiga orang

atau lima orang. Atau karena sebab turunnya ayat ini berkenaan

dengan orang-orang yang mengadakan pembicaraan ratrasia antara

tiga orang, lalu di tempat lainnya antara lima orang.

Al Farra berkata, "Bilangan ini tidak dimaksudkan, karena

Allah & bersama setiap bilangan, baik sedikit maupun banyak. Dia
mengetatrui yang dirahasiakan dan yang dinyatakan, tidak ada sesuatu

pun yang tersembunyi bagi-Nya."

;it; jLK-{; Aj uof{; (dan tidak [putal pembicaraan

antara [jumlahJ yang kurang dori itu atau lebih banyak, melainkan

Dia ada bersama mereka) makzudnya adalah, dan tidak pula jumlatr

yang tebih sedikit dari yang disebutkan, seperti: satu dan dua, dan

tidak pula jumlah yang lebih banyak dari itu, seperti: enam dan tujuh,

kecfii Dia mengetahui apa yang mereka bicarakan secara rahasia itu,

aanii6at ada sesuatu pun yang luput dari-Nya.

Jumhur membacanya Kil;, dengan j arr sebagn fathah karcta

di-' athf-kankepada latazcr- 61.

t64 TAFSIR FATHUL QADIR



AlHasan,AlA'masy,IbnuAbilshaq,AbuHaiwah'Ya'qub'
Abu A1 Aliyatr, Nashr bin Isa bin Umar, dan Sallam membacanya

dengan ,o7o: Tisfl;l karena di-'athf'kankepada posisi 't'j'
Jumhur membacany 

" 
K {7 dengan huruf rsaa 

"
Az.Zllhidanlkrima}rmembacanyadenganhurufbaa.|\j

r'\
Al wahidi berkata" "Para mufassir mengatakan, bahwa orang-

orang munafik dan kaum Yatrudi mengadakan pembicaraan rahasia di

antara sesama mereka, dan ini mengesankan bagi kaum mukmin

bahwa mereka membicarakan kaum mukmin secara buruk, sehingga

mereka merasa sedih karena hal itu. Lalu karena itu banyak terjadi,

mereka pun mengadu kepada Rasutultah S, maka beliau

memerintatrkan mereka gntgk tidak mengadakan pembicaraan rahasia

terhadap kaum muslim. Namun mereka tidak mengindatrkah serta

kembali mengulangi perbuatan itu, maka Allah menurunkan ayat'ayat

ini."

Makna \i,rc$ (dimanopun merela berada) adalah cakupan

pengetahuan-Nya terhadap segala hal yang terlatrir dari mereka,

dimanapun tempat mereka Hi-? (kcmudian Dia akan

memb er it ahulan mter eka), yalari'€ld- (memberitahu mereka), W L,

'#if- @odo Hari Kiamat apa yang telah'mereka kcriakan) sebagai

celaan dan kecaman bag mereka, serta penerapan hujiah atas mereka.

ttfj,9-,.nt'.oL @esungguhrrya Altah Maha Mengetahui segala

iesuatu),tidak ada sesgahr punyang luput dari-Nyu- apap,n itu.

';i?t1L6i';;-f d#( v?ir-$tlt1{ @pakah tiada tcamu

perlwtilran oranS-orang yang telah dilarang mengafukan

pernbicaraan ralasia kemttdian mereka [mengeriakanJ larangan itu)'

Mereka yang dilarang kemudian mengulangi apa yang telatr dilarang

itu adalah kaum munafik dan kaum Yahudi, sebagaimana disebutkan

tadi.
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Muqatil berkata, "Pernah ada perjanjian antara Nabi $ dengan

kaum Yahudi. Lalu bila seseorang dari kaum mukmin melewati

mereka, mereka berbisik-bisik (berbicara secara ratrasia) di antara

sesama mereka sehingga orang mukmin itu berprasangka buruk. Allah
lalu melarang mereka melakukan itu, namun mereka tidak

mengindatrkan, maka turunlah ayat ini."

Ibnu Zaidberkata, "Seorang lelaki datang kepada Nabi $, lalu
t:: i

dia meminta keperluan dan berbicara secara rahasia, sementara saat itu
sedang berada di wilayah perang, maka orang-orang beranggapan

orang tersebut berbicara secara ratrasia dengan beliau mengenai

perang, atau suatu perkara penting lainnya, maka mereka pun merasa

khawatir karena hal itu."

)i)i ,;':i',3 e[$L;l56#j (dan mereka mengadakan

pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, permusuhon, dan durhalm

lrcpada Rasu[).Jumhur membacanya,l,]{iij,seperti wazan o *e-.
Qira'ah ini dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim berdasarkan

firman-Nya yang kemudian, Wfi'ffSt (apabila kamu

mengadalran pemb icaraan r ahasia, j onganlah kamu memb ic ar akan).

Hamzah, Khalal dan Warasy dari Ya'qub membacany a islfi1i-y,
seperti w azan'o ti+it", y utte, q ir a' ahlbnu Mas' ud dan para sahabatnya.

Sibawaih menceritakan, "Bentuk ,*6 dan rajd! mempunyai

arti yang sama, seperti t-kgi dan tp!, serta tt* dn ryj;it.
*rt*1#)i uaA*r dosa pada dirioyq seperti bohong dan keztraliman.

olji-ijl artinya apa yang mengandung permusuhan terhadap kaum

mukminin. )ytt i*i; urt^v"menyelisihi Rasul.

Jumhur membaca {,#3dalam bentuk kata tunggal.

Adh-Dhahhak, Humaid, dan Mujatrid membacanya,r>t-.glii,
dalam bentuk katajamak

'"rt *4 j6,X$-!s.r{qSy (dan apabila mereka datang

lrepadamu, mereka mengucapkan salam kcpadamu dengan memberi
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salam yang buftan sebagai yang ditentuftan .Allah untukrnu)'. Al

eurthubiaa berkata, "sesungguhnya yang dimaksud adalah kaum

Yahudi. Mereka datang kepada Nabi $ lalu mengucapkan, 'As-samu
,alaihtm, (semoga kematian menimpamu). Secara lahir mereka

memaksudkan salam, namun secara batin mereka memaksudkan

kematian. Nabi $ lalu menjawab, "Alaihtm'. (semoga itu menimpa

kalian)."

Dalam riwayat lain disebutkan: wa 'alaihtm (dan semoga juga

menimpa kalian).

;-JeS[fii (dan merela mengataknn pada diri mereka

sendiri) ilaksudnya adalatr, di antara sesama mereka sendiri. g.'{i-$i

3;nq61 (mengapa Altah tidak menyiksa kita disebablan apa yang

kita lutal@n itu) maksudnya adalah, mengapa Allah tidak mengadzab

kita karena hal itu? Seandainya Mgharnmad memang seorang nabi,

tentu Allatr telatr mengadzab kita karena perkataan kita itu
mengandung makna yang meremehkannya.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, jika dia

memang seorang nabi, tenhrlatr doanya atas kita akan dikabulkan. Dia

berkat4 'Wa 'alaikum' (dan semoga juga menimpa kalian), dan

mestinya saat itu juga kematian menimpa kita.u

t".zz .rr.z
7lF:@- (cuhuplah bagi mereka Neraka Jahanam) sebagai

adzab. Vil-t *r apan mereko masuki), yakni Wb'-i-(yang akan

mereka masuki). i;!t$ (dan neraka itu adalah seburuk-buruk

tempat kembal),yalad q ir(tempat kembali), yaitu Jatranam'

lFj * *=:6,rSiiv ;t\t6i fi i$s f4riit 6.11 qG. (hai

orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan

rahasia, jangotlah kamu membicaraknn tentang membuat dosa,

permwuhan dan durtaka kcpafu Rasul). setelatr Allah &

{ Lihat Al Qurthubi (rz t/h. il62),terbitan Asy-Sya'b.
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menyebutkan larangan terhadap kaum Yatrudi dan kaum munafik
untuk melakukan pembicaraan rahasi4 selanjutrya Allah
menganjurkan kaum mukmi apabila mereka mengadakan pembicaraan

rahasia di antara sesama merek4 agar mereka tidak melakukannya

tentang membuat dosa, permusuhan, dan dwhaka kepada Rasul,

sebagaimana dilakukan oleh kaum Yahudi dan kaum munafik.

Allah lalu menerangkan kepada mereka tentang apa yang

sebaiknya mereka bicarakan secara rahasia di tempat-tempat
perkumpulan mereka dan di tempat-tempat kesendirian merck4 rjfij
€;tr\tLi,(dan bicarakanlah tentang membuat trebajikan dan talcwa),

yakni tentang ketaatan dan meninggalkan kemaksiatan.

Pendapat lain menyebutkan, "Khitlab ini untuk kaurn munafik.
Maknanya yaitu, hai orang-orang yang beriman secara lahir, atau

sebagaimana pengakuan mereka"

Pendapat tersebut dipilih oleh Az-7-ajjaj.

Pendapat lain menyebutkan, 'Khithab ini untuk kaum Yahudi.

Maknanya adalah, hai orang-orang yang beriman kepada Musa."

Pendapat yang pertama lebih tepat.

Allah & lalu menakuti'mereka, l,r#lycii'o{\;i6 (dan

bertalcwalah kepada . Allah yang kepada-Nya lamu akan

dikembalilan), yaitu Dia akan membalas kalian sesuai arnal perbuatan

kalian.

Allah $ lalu menerangkan, bahwa pembicaraan ratrasia yang

dilakukan oleh kaum Yahudi dan kaum munafik berasal dari syetan,

dAi#L (sesungguhnya pembicaraan rahasia itu) adalah tentang

membuat dosa, permusuhan, dan durhaka kepada Rasul, Affit'a
(adalah dari syetan), bukan dari selainnya, yakni dari yang

di gambarkan indatr oleh syetan .'tFV f$i Cfl. (sup ay a or ang- o r ang

yang beriman itu berduka cita), yakulri untuk menimbulkan kesedihan
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pada mereka karena prasangka yang muncul pada mereka akibat reka-

perdaya yang mereka u*t. w e$a,fii (sedang pembi"araan itu

tiadalah memberi mudharat sediHt pun kzpada merelra), yakni:

padahal syetan atau pembicaraan ratrasia yang dibujukkan oleh syetan

itu tidak memberikan mudharat sedikit pun bagi kaum mukminin. {;
$\ giy,llucuali dengan izin Allah),yakni dengan kehendak-Nya'

Pendapat lain, "Maksudnya adalah, dengan ilmu-Nya' ;{t&
'";r:r:f ,ffi (dan kcpada Altahlah hendafutya ordng-orang yang

beriman bertawakaf), yakni memasrahkan unrsan mereka kepada-Nya

dan memohon perlindungan kepada Atlah dari gangguan syetan serta

tidak mempedulikan pembicaraan rahasia yang digodakannya'

Ahmad, Abd bin Humaid, AlBaz-zar,Ibnu Al Mundzir, Ath-

Thabarani, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab

meriwayatkan {engan sanad yang dinitai iayyid oleh As-Suyuthi-

dari Ibnu Umar, "sesungguhnya orang-orang Yahudi berkata kepada

Rasulullah $,'Assaamu'alaika' [semoga kematian menimpamu]'

Maksud mereka adalah mengejek beliau. Mereka lalu berkata kepada

diri mereka sendiri, 'Mudatt-mudatran Allatr tidak mengadzab lota

karena apa yang kita katakan'. Lalu tunurlatr ayat, {q'giSfEW
,i^1*4 (Dan apabila mereka datang kepadamu, mereka

mengurcapftan salam kcpadamu dengan memberi salam yang bukan

sebagoi yang ditentukan Altah untubnu).'*s

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abd bin Hgmaid, Al Bukhari serta

At-Tirmidzi, dan dia menilainya shahih, dari Anas: Seorang Yatrudi

nt Hasan.
IRAhmad (@1170).

Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Al Maima' Qllzl), dia berkata,
,,Diriwayatkan oleh Ahmad, fil$arar,dan Ath-Thabarani. Sanadnyaiayyid, karena

Hammad mendengar Atha bin As-Saib ketika dalam keadaan sehat'"

Saya katakan: bemikian juga yang disebutkan oleh Ibnu Adi'
yatrya bin Ma,in berkata, i'Hadi6 syu'bah, Su$an, dan Hammad bin Salamatt

dari Atha bin As-Saib adalah hadits yang lurus."
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datang kepada Nabi $ dan para sahabatry4 lalu berkat a, ,,Assamu

'alaikum." [Semoga kematian menimpa kalian]. Orang:smng pun
menjawabnya. Nabi lalu berkata, frii s,6 t i:t3u ]p (Tahukah kalian
apa yang dikatakan orang ini?). Mereka menjawab, ,'Allah lebih
mengetahuinya. Dia memberi salam, wahai Nabi Allah.,' Beliau
bersabd4 |* loti:) ):t-?'t t'-i; ir-i'&5i ,l (Burran, arran tetapi dia
mengatalcan demikian dan demikian. Bnyakan dia kembali kepadahl.
Mereka pun membawakannya kepada beliau, lalu beliau bersabda, Lji
fi3lit '|rl,r @ngl@u tadi *rn[otokor,,,Assamu ,alaihtm.u 

lsemoga
lrcmatian menimpa kalianl?"). Dia menjawab, "Benar." saat itulah
Nabi g bersabda, '& ,jp ,?4, ft n "rti'|Ab'"]f- ttt (Apabita
salah seorang Ahli Kitab mimberi' saram kepada kalian, maka
ucapl-ranlah, "Alaika lsemoga itu atasmuf.") Beliau kemudian berkata,
c 'ti u i$l Tsemoga apa yang kau katakan itu menimpamz). Beriau
lalu bersabda (membacakan ayat), |i{*4 jqn;+jr*:(:$ (Dan
apabila mereka datang kzpadama mereka mengucapkan salam
kcpadamu dengor memberi salon yani bukan sebagai yang
drtefiukan Al t ah mtutonu).6

Al Bukhari, Muslim, dm laiirnya meriwayatkan dari Aisyatr,
dia berkata, "Beberapa orang yahudi datang kepada Rasulullah #,
lalu berkat4 'Assonu 'alaika [semoga kematian menimpamu], wahai
Abu Al Qasim'. Aku lalu berkata, iaifri irSr 'nS* <5"^oyo kcmatian
dan lalnat menimpa kalian). Beliau lalu bersaM4 i* t 3l'ot.ie,qO U

;,i,l4jr lj';j,iit (Wahai Aisyah, sesungguhnya Altah tidak ierryukai
perkataan keji dan perbuatan [e7i). Aisyatr berkata, "Tidakkah engkau
mendengar mereka mengatakan assaamu ftematian)?" Rasululluh #
bersabda, "n<iOt |JrJi ,# 6 jl (fidatd@h englwu mendengarht
mengatalran, "Dan semoga menimpa kalian.'). Allah lalu menurlrnkan

6 shahih.
HR. Ahmad (31140,144); Al Bukhari (9926); At-Tirmidzi (330r); dan Mustim

(4n70s).
Dalam riwayat Al Buldrari dan Muslim, hadits ini tidak menyebutkan ayatnya.
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ayat, 'irt *4 tu",n!if.(W (Dan apabila mereka datang

lrcpadarnu, mereka mengucapkan salam lcepadatnu dengan memberi

salam yang bupan sebagai yang ditentulcan Atlah untulonu)."47

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, mengenai ayat ini, dia berkata, "Dulu orang-orang munafik

berkata kepada Rasulullah s ketika mereka memberi salam

kepadany. 'A* i6 (semoga kematian menimpamu). Lalu turunlatt

ayat ini."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya dia berkata, .Nabi $
apabila mengufus pasukan dan memberangkatkan mereka, maka

orang-orang munafik mengangkat kepila mereka kepada kaum'

muslim sambil berkata, 'Orang-orang ittr akan mati'. Tapi bila mereka

melihat Rasulullatr S, mereka mengadakan pembicaraan ratrasia dan

berpura-pura sedih. Hal itu pun sampai kepada Nabi $ dan beberapa

kaum muslim, lalu Allah menurunkan ayat, fr'ffAti(6-;tiqb-
)i5 *':i6 *5:16;t\VJii (Hai orang-orang vamg beriman' apabila

lramu mengadaknn pembicaraan rahasia, ianganlah kamu

membicaralran tentang membuat dosa, permusuhan dan durhalm

lrepada Rasu[)."

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayutrP dari Ibnu

Mas'ud, dia berkata: Rasulullatr $ bersabd4 96 eg)6'ffi gX 61

'Jri;:li.slF ,f-J,t lt tslt (Apabila kalian sedang bertiga, mapn

jaiganlah dui orang berbisik-bisik tanpa menyertakan yang petiga,

lrarena s e sungguhnya itu membuatnya sedih)3B

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu

Sa'id, dia berkata, "Kami saling bergantian membicarakan sesuatu

kepada Rasulultah $, atau beliau memerintahkan sesuatu, maka

a7 Mutt{aq'alaih.
I{R. At-Bui&ari (6256)dan Muslim (411706)'
a8 Muttafaq'alaih.
HR. Al 

-Bufthari 
(6290) dan Muslim (4lll78)'
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banyaklah orang yang bergantian pada malam hari, hingga ketika

kelompok-kelompok kami banyak dan kami berbincang-bincang,

Rasulullah $ keluar pada suatu malam, lalu beliau bertanya, o{s 6
f1si..aJr o-O t:-4:i ;l Vs:;rSt (Ada apa dengan bisikan-bisikan ini?

Bulranlah lrolian telah dilarang berbicara secara rahasia?). Kami

berkata, 'Wahai Rasulullatr, sesungguhnya kami membicarakan Al
M*lb sebagian dari kisahnya'. Beliau bersabda, U?t'$ q'€';lt1
t4 q*l<Y <Uaukah trolian aht beritahukan lcepada kolian sesuatu

yang lebih aku Hta,watirkan atas kalian daripada itu?). Mereka
menjawab, 'Tentu, watrai Rasulullah'. Beliau berabdq ilf ,!fJr SrllJr

ht 96JJ. J*, ,y'j, ?k Ayir* !*s samar, yaitu seseorang beramal

lcarena kedudukan orang lain).ae

Ibnu Katsir berkata, "Sanad im gharib. Dalam sanadnya

terdapat beberapa perawi dha'd."

4w6'#r _t'.t# F U6yg.7r;'.".5i q$i-

'F riy$if.rif €q @ E't# 6,rii :5; AJi \;,;1

b4 1 bg"jifi, K 7 6ry,"'r* K* &$ 6V$t Jrbi

'u-.ru'&wt"'u.i'ai 
6f-irp,i6 irSH :86v"#1,;dl

) ig *c f;e &.+ ti.vii 6 i,*. @,6 3;,':fr iE

ae Sanadnya dha'if.
Disebutkan oleh Ibnu Katsh (41323), dia berkata, "Sanadnya dha'if, dan dalam

sanadnya ada beberapa perawi dha'if)'
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'x;; ai \+-v', fli tlrTr 
"iiSi 

r#s r64;';rt +6i tj6

@ig:urwfr;b
"Hai orang4rrang yang beriman, apabila dihatahan kepadamu,

, B erlapang-lapanglah dalam naielis 

" 

maka lapangkanlah, niscaya

Atlah akan memberi kelapangan untukmu Dan apabila dikatakan,

'Berdirilah kamu', maha berdirilah, niscayaAllah akan

meninggikan ofang-orang yang beriman diantatamu dan orang-

orang yang diberi ilmi pengetahuan beberapa deraial Dan Allah

Maha.Mengetahui apa yang hamu keriakan. Hai orang-orang yang

beriman, apabila hamu mengadakan pembicaraan khusus dengan

Rasul hendaklah kamu mengeluarhan sedekah (kepada orang

miskin) sebelumpembicaraan itu Yang demikian itu adalah lebih

baik bagimu dan lebih bersih; iiha kamu tiada memperoleh (yang

akan dis edekah kan) maka ses ungg uhnya Altah Maha Pengamp un

lagi Maha Penyayang. Apakah kamu tahut akan (meniadi miskin)

karena kamu memberihan sedehah sebelam pembicaraan dengan

Rasul? Maka jika hanu tiadt nempetbuatnya dan Allah telah

memberi tobat hepodotttu nwka dirikanlah shalat, tunaikanlah zahat

dan taatlah kcpadaAllah dan Rosul-Nya; danAllah Maha

Mengetuhui aPtYang kama keriakan"

(Qs. Al Mujaadilah [58]: 11-13)

Firman-Nyq r;t$;il*-ti..31:{3&-f;yfilt;6- qG (hai

orang-orang yang beriman, apabila dikatalan kcpadamu,

"Berlapang-lapanglah dalam maielis.'). Dikatakan -'{4 -'i'€
rAli aninya'Ja3j (melapangkan untuknya), dan dari situ terdapat

ungkapan '4 3Ji (negeri yang tuas). Allah t memerintatrkan untuk

TAFSIR FATHUL QADIR 173

I
It



a

saling beretika baik antar sesama mereka dengan berlapang-lapang di
dalam majelis dan tidak saling menyempitkan.

Qatadatr, Mujatrid, dan Adh-Dhahhak berkata, ..Mereka biasa

berlomba-lomba di majelis Nabi $, maka mereka diperintahkan untuk
saling melapangkan trntuk sesama mereka."

Al Hasan dan Yazid bin Abi Habib berkat4 "Maksudnya
adalatr majelis perang ketika mereka berbaris untrk perang. Dulu
mereka saling berebut baris pertama sehingga tidak
memberi ruang kepada yang lain karena menginginkan perang agar

memperoleh syahadah (mati syahid)."

'fr'6i6-'r156 lmaka lapangkaTtata niscaya Allah akan
memberi kelapangan unnbnu) di sufga, atan di setiap tempat, rezeki
dan lainnya yang kalian menginginkan kelapangan padanya

Jnmhur me,mbacanya u.lhit n-t tj,L,it, dalam bentuk kata
tunggal, sedangkan As-Sulanri, Zrrr bin Hubaisy, dan Ashim
membacanya .#l + dalam bentuk kata jarnah, karena bagi
masing-masing mereka'g{jr, (satu ma$elis).

QatadalU Al Hasm, Daud bh Abi Hid, dan Isa bin Umar
membacanya tj,:.ltit.

Al Wahidi berkate 'Alasan pcoggtm tata tmggal rtruk
lafazh gEair karrenamaksrdnya adalah majdisNabi C.-

Al Qrrthubiso berkaa" '?enafsiran ymg bcns dalm ayd ini
adalatr, ini bersifat umlrm mencakup setiry majelis karmr muslim,
yang berkumpul di dalmnya untuk kebaikryr dan meraih pahala baik
majds perang, majets dzikir, maupun majelis pelaksanaan shalat

Jum'at. Masing-masing berhak terhadap tempatnya yang lebih dulu
ditempatiny4 narilm seyogianya dia melapangkan untuk saudaranya

selama itu tidak menyesalikan sehingga menyebabkan kesempitan."

50 Lihat Al Qurthubi (5t6467).
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Hal tersebut dikuatkan oleh hadits Ibnu Umar yang

dikeluarkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan lainnya,- dari Nabi $'
bahwa beliau u*r"uan ';ft ,^ i'o'+'Ft'i *'u|y}t J*}t frt
$J,72 $,* (Janganlah seseorang memberdirikan orang lain dari

tempat duduknya kemudian dia mendudukinya' Akan tetapi

b e r I ap an g- I ap an gl ah kal i an).s 
I

|i36 |'9i J46$ (dan ap abila ditrat alcan,,, B er dir il ah lcamu,,,

malraberdirilah).Jumhurmembacanyadenganl<asrahpadasyiin
huruf lt/*6 tslflrl.

Nafi, Ibnu Amir, dan Ashim membaca keduanya dengan

dhammah llistLjiil Keduanya adalah dua macam logat yang

artinya sama.

Dikatakan'?$J't'i--;tlartinya'g-;f1(meninggi)'seperti
.J4t6_j 'J3X-'i*r. Maknanya: apabila dikatakan kepada kalian,

"Bangkitlatr," maka bangkitlah kalian'

Mayoritas mufassir berkata " Maknanya adalah, bangkitlatt

kalian menuju shalat, jihad, dan amal-arnal kebaikan'"

Muja}rid,Adh.Dhahhalqdann(I.imahberkata,*Adasejumlah

orang yang berleha-teha unfirk shala! maka dikatakan kepada mereka,

.Apabila kalian diseru untuk shalat maka bangkitlah kalian''"

Al Hasan berkata "(Maknanya adalatr) bangkittah kalian untuk

perang."

IbnuZudberY'ata'*InidirumahNabi$.Adaseseorangdali
mereka yang suka menjadi oftrng teral<hir yang bersama Nabi $,
maka Allah Ta'ala berfirman, i;Ai:trttL3 (Dan apabila dikatakan,

,Berdirilah pamu,) dari Nabi *, li\$ (matra berdirilah), karena dia

memiliki banyak keperluan. Janganlatr kalian tetap berdiam di situ'"

5r Muttafaq'alaih.
HR. Al 

-guidari 
(6270) dan Muslim (4lr7l4)'
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Qatadah berkata, "Maknanya adalah, penuhilah bila kalian
diseru kepada perkara yang ma'ruf,"

Zhahimya ayat ini dibawakan kepada makna yang umum,
maknanya: apabila dikatakan kepada kalian, "Bangkitlah kalian
kepada suatu urusan agama," maka bangkitlah dan janganlah berleha-
leha. Walaupun sebabnya khusus rurmun tidak menghalanginya untuk
dibawa kepada pengertian umum, karena penyimpulannya

berdasarkan kaumuman lafazfn, bukan berdasarkan kekhususan sebab.

Tentunya termasuklysa Vane merupakan sebab turunnya ayat ini, dan

tentunya begrtu pula isi redaksi ini, yaitu berlapang-lapang di dalam

majelis. Tadi telah kami kami kemukakaq batrwa makna '-Jti adalah

[yl! (*"oirrggr). Begrtu juga dikatakan '*1- - '# apabila condong

dari tempatnya Dari situ ada istilah '?t$'r(;t" yaitu istri yang

menghindari suaminya Asalrya diambil dari llujt, yaitu bagian tanatr

yang meninggi dan condong Demikian malma yang disebulran oleh
An-Nahtras.

'$aEr. i2$i 5lt 6; @iscaln Allah akan meninggikor orang-
orang yang berbtot di antaomt) di drmia dan di akhirat dengan

membanyakkan bagian mereka di dunia de di athriat. ')$f!ji-$iS
crdi2l' (dan orang-orong yong diberi ilmt pengetahuan beberapa

derajat), yakni: dan meninggil@ juga ormg-omng yang diberi ilmu
di antara kalian beberapa der4id yang ringgi dalam kmuliaan di
dunia dan pahala di alfiirar lvlakna ayat ini yaitu, Allah meninggikan

orang-orang yaug berimm beberapa derajat di atas yang tidak
beriman, dan meninggikan orang-omng yang berilmu beberapa derajat

di atas orang-orang yang tidak berilmu. Jadi, barangsiapa memadukan

antara keimanan dengan ilmu, maka dengan keimanannya Allah
meninggikannya beberapa derajat, kemudian dengan ilmu Allah
meninggikannya lagi beberapa dejat.

I

L
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Suatu pendapat menyebutkan, "Maksud 'orang-orang yang

beriman' ini adatah para sahabat. Demikian juga maksud 'orang-orang

yang berilmu'."

Pendapat tain menyebutkan, "Maksud 'orang-orang yang

berilmu' adalah mereka yang suka membaca Al Qu'an."

Hal yang lebih tepat adalah membawakan ayat ini kepada

pengertian yang umum, mencakup setiap yang beriman dan setiap

yang berilmu dari ilmu-ilmu agama dan semua pemeluk agama ini.

Tidak ada dalil yang mengkhususkan ayat ini mengenai sebagian

kalangan tertentu tanpa sebagtan lainnya.

Ayat ini menunjukkan keutamaan yang besar bagi ilmu dan

para ulama. Tentang dan keutamaan mereka, telah

dituqiukkan oleh banyak ayat Al Qur'an dan hadits Nabawi.

E'bk\fiV (dan Atlah Maha Mengetahui apa yang kamu

lcerjakan), tidak ada sesuatu pun amal perbuatan kalian yang luput

dari-Nya, yang baik maup-un yang buruk. Dia talu mengganjar kalian,

bila baik maka de,Dgsr',tebdkBtr, dan bila buruk maka. dengan

kebunrkan. . : '' 
teg {"},6-|fr V'ni W ff €,tVr.'u$l $t- goi orans-

orang yang beriman, apabila W ntengadakan pembicaraan Htusus

dengan Rasul hendaklah'ffiiidi aeigetttarkan sedekah [kepada orang

misHnJ.sebetun penfirebain tnl.iVrilt trkni dan 'FS a* #?.1
adalah iiiC,ir ticaiaan ldrusus). Maknanya yaitd apabila kalian

hendak mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasul mengenai

suatu urusan di antara un$an-urusan kalian, maka keluarkanlatr

sedekah sebelum kalian mengadakan pembicaraan khusus itu.

Al Hasan berkata, *Ayat ini diturunkan karena ada sejumlatr

orang dari kaum muslim yang meminta Nabi $ unhrk menyepi

(menjauh dari keramaian orang) agar bisa berbicara secara khusus
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dengan beliau, maka sejumlatr orang dari kaum muslim mengira

mereka telah menguangi kaum orang lain dengan pembicaraan

khusus itu, sehingga hal itu terasa berat bagi mereka. Allatr lalu

memerintahkan mereka untuk bersedekatr sebelum mengadakan

pembicaraan khusus. Hat ini untuk menghentikan hd itu."

Zaid bin Aslam berkata" *Ayat ini diturunkan berkenaan

dengdn kaum munafik dan kaum Yahudi yang berbicara secara khusus

dengan Nabi $, dan mereka mengatakan bahwa selalu mendengarkan

setiap yang dikatakan kepadanya sementara tidak ada orang lain yang

mencegatr mereka berbicara secara khusus dengan beliau, maka hal ifu
terasa berat bagi kaum muslim, karena syetan menimbulkan prasangka

pada mereka, batrwa kaum itu telah berbicara secara khusus kepada

beliau batrwa ada sekelompok pasukan yang telah berkumpul untuk

memeranginya Allatr lalu menrmrnkan aya! 'i#Afff.6-liq?-

li:Si E A ti|,Yr;;y;||5,jifff (Hai orang-orans yang beriman,

apabila fumu mengadakan pembicuaan rahasia, janganlah kamu

membicarakan tentang membuat dosa, permusuhan dan durhaka

lcepada Rasut) (Qs. Al Mujaadilah t58l: 9). Namun mereka tidak

mengindatrkan itu, maka Allah menurunkan ayat ini. Barulah para atrli

kebatilan itu menghentikan pembicaraan itu, karena mereka enggan

mengeluarkan sedekatr sebelum pembicaraan itu. Sementara di sisi

lain, hal ini juga terasa berat bagi kaum mukminin, m& mereka pun

tidak melakukan pembicaraan lfiusus karcna ketidakmampuan mereka

unhrk mengeluarkan sedekah. Dengan begtu, Allah telah

merlpgankan beban dari mereka dengan ayat ini dan yang setelahnya."

'r;:r t(6f2 penunjuk iff' (yang demikian itu) menunjukkan

pemberian sedekah sebelum pembicaraan k*rusus. Kata ini sebagai

mubtatu', dan lchabar-"y" f;L\2fi'j; gaaan kbih baik bagimu

dan lebih bersih) karena mengandung ketaatan kepada Allatr.

Dinyatakannya bahwa pelaksanaan ini lebih baik dan lebih
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mombersihkan jiwa mereka daripada tidak dilaksanakannya, bertujuan

menunjukkan bahwa ini perkara yang dianjurkan, bukan perkara yang

diwajibkan.

'#fr';figb4iof $ika tramu tiada memperoleh [vang alcan

dxeaeiih*nnJ maka sesungguhrrya Ailah Maha pengampun lagi

Moha Penyayang) maksudnya adalatr, barangsiapa di anlara mereka

tidak mendapatkan sesuatu gntuk disedekahkan sebelum melakukan

pembicaraan khusus, sebagaimana diperintatrkan, maka tidak mengapa

.dia mengadakan pembicaraan kfiusus tanpa memberikan sedekah

terlebih datrulu.

*g:Cf;'*l;ai&V$l1{i?. @pakah kamu taht alan

[meniaif ryiskinJ 
parena pamu memberikan sedepah sebelum

pembicaraan dengan Rasul?), yakni: apakatr kuliP merasa khawatir

akan jatuh miskin untuk memberikan itu. &6Jyi lyatcni dati fi"1
adalatr takut kepada sesuatu yang tidak disukai. Pertanyaan ini sebagai

pemastian.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, apakatr kalian

pelit."

Penggrmaan lafazhiamak {t3' dtsini didasarkan pada jumlah

muklatab.
, Muqatil bin Halyan b€rkat4 *Ini b€rlaku selama sepulutr

malam, kemudian dihaPus."

Al Kalbi berkata, "Itu hanya berlaku satu malam'"

Qatadah berkata, "Itu hanya berlaku sesaat pada siang hari."

W)iE @aka ii,ka kamu tiada memperbuat) apa yang

diperintahkan itu, yaitu mengelgarkan sedekah sebelum melakukan

pembicaraan khusus. Khittnb ini bagl yang dapat bersedekatr namun

tidak melakukannya Adapun bag yang tidak mampu, maka telatr

diberi keringanan baginya bedasarkan firman-Nya taai, 'ifri|V4i;tf

TAFSIR FATHUL QADIR 179



a3e gika kamu tiada memperoreh [yang akan disedekahkanJ maka
sesungguhnya Alrah Maha pengampun ragi Maha penyayang). rifi 46-!r{{; gan Allah terah memieri tobat kepadamu); yaitu dengan
memberikan keringanan kepadamu untuk meninggalk*"il ll;; il;berfungsi sebagaimana mestinya dalam ."rruniukk- ;J ;;;*;berlalu.

Pendapat lain menyebutkan, ,,Ini bermakna ril 6ita; apabila).,,
Pendapat lain menyebutkan, ulni bennakna i,i6it"; apabila).,,

.k-jLtffl,:t dr-,athf_kankepada W j,yakni .qs\;: 
tri;a i sy1p+^' (dan jika kamu tidak melakukan itu, dan jika Allah memberitobat kepadamu) , 'r$:titlt:rr,i$lw7 (maka 

- 

airitoAon shalat,
tunaikanlah zakat). Maknanya yaitu, jika adateberatm pada dirimuuntuk melaksanakan har ini yang b"npa'memberikan sedekah
sebelum pembicaraan khusus, maka tetaplah kalian menunaikan shalat
dan zakat sebagai bentuk t(ctaatan k@a A[ah ar" **ur** ;"*,
hal-hal yang diperintahkan kepadamu dan dalanr hal-hal yang dirarang
bagimu.

't$:,q*{int 
@an )nat M,u Mengetahui apa yorg kamu

kcrjakan), tidak ada sesuatu pun dai itr frang luput dari-Nya, lalu Diaakan membalas kamu semua- Date ayat ini tidak ada yang
menuqiukkan pembatasan orang-onrng mukmin dalam melaksanakan
hal ini' Adaprm bagi ormg-ormg miskin mer*q marra perkaranya
cukup jelas, sedangkan selain merek4 maka tidak dibebani rmtuk
mengadakan pembicaram tfiusus hiqgga diwajibkan sedekah atas
mereka, tapi diperintahkan bersedekatr apabila hendak mengadakan
pembicaraan khusus. Lalu, barangsiapa meninggalkan pembicaraan
khusus, maka tidak terrepas dari perintah meraksanakan sedekatr,
karena dalam ayat ini ada yang menunjukkan batrwa perintatr ini
sebagai anjuran, sebagaimana telatr kami singgung tadi. Ayat ini
dijadikan dalil oleh orang yang mengatakan borehnya p"nghupur*
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sebelum memungkinkan pelaksanaanny4 namun pendalilan ini tidak

tepat, karena penghapusan itu tidak terjadi kecuali setelah'adanya

kemungkinan pelaksanaan. Lagipula, hal ini telah dilakukan oleh

sebagian orang, yaitu memberi sedekah sebelum melakukan

pembicaraan khusus dengan beliau &, yang riwayatnya akan

dikemukakan nanti.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muqatil bin Hayyan, dia

berkat4 "Ayat, ,,,;-9,iJl-t-[35;:d3 &rit (apabita dilmtatran

lrepadamu,'Berlapang-lapanglah dalam majelis,) diturunkan pada

hari Jum'at, yfrig saat itu Rasulullatr $ sedang berada di serambi

masjid dan di tempat yang sempit, saat beliau memuliakan para

peserta Perang Badar dari kalangan Muhajirin dan Anshar. Lalu

datanglah orang-orang peserta Perang Badar, sementara orang lain

telah lebih dulu menempati tempat-tempat duduk, maka mereka pun

berdiri di sekitar Rasulullah $, lalu berkata, '*;i A, 6 '4Jb'?i'ri
iii. ;".Irr lsemoga kesejatrtaraan dilimpatrkan kepadamu, wahai Nabi,

dan juga rahmat serta berkatr Allah). Nabi $ pun menjawab salam

mereka. Setelatr itu mereka memberi salam kepada orang-orang

lainny4 maka mereka pun menjawab salam mereka. Selanjutrya

mereka tetap berdiri meiranti mendapat tempat, dan Nabi # pun

mengetahui maksud mereka tetap berdiri, yaitu karena tidak

dilapangkannya tempat duduk (oleh mereka yang telah duduk lebih

dulu), maka hal itu terasa berat oleh beliarl sehingga beliau berkata

kepada orang-orang yang ada di sekitarnya dari kalangan Muhajirin

dan Anshar yang tidak ikut serta dalam Perang Badar, 'Berdirilah,

wahai fulan englau juga wahai fulan'. Beliau terus menyebutkan

beberapa oftrng supaya berdiri demi orang-orang yang ikut Perang

Badar, dan hal itu terasa tidak enak oleh orang yang disuruh berdiri

dari ternpat duduknya, maka turunlah ayat ini."
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ayat ini,
dia berkata, "ftu dalam majelis perang. ij;;i J4tls$ (dan apabila
dikatalran, 'Berdirilah kamu, ) yakni untuk kebaikan dan shalat.,,

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir, Al Hakim, dan dia
menilainya shahih, serta Al Baihaqi dalam Al Madkhal, dari Ibnu
Abbas, mengenai firman-Nya" *Sa, Nti}j't jt-64$y,'qiji,ai A;
(niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman- di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat), dia berkata, *Allah meninggikan derajat orang-orang berilmu
dari kalangan beriman beberapa derajat di atas orang-orang yang tidak
beriman."

Sa'id bin Manshur, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai penafsiran ayat ini, dia
berkat4 "Allatr meninggikan derajat omng-orang beriman dan berilmu
dari kalian beberapa derajat di atas orang-orang yang beriman namun
tidak berilmu."

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, dia berkata, ,.Allah

tidak pernatr mengkhususkan para ulama (orang-orang berilmu) dalam
hal apa pun di dalam Al Qu'an sebagaimana mengkhususkan mereka
di dalam ayat ini. Allah mengutamakan orang-orang beriman dan

berilmu atas orang-orang beriman ftlmun tidak berilmu.,,

Ibnu Al Mun&ir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, me,ngenai finnan-Ny4 Jj,S,iiStiy
(apabila lramu mengadakan pembicwaan Hrusus dengan Rasu[), dia
berkata, "Sesungguhnya kaum muslim banyak bertanya kepada
Rasulullatr g$ sehingga memberatkan beliau, maka Allah hendak
meringankan beban dari Nabi-Nya. Setelah turunnya ayat ini, muncul
dugaan macam-mac{rm dari kebanyakan orang, namun mereka
menahan diri dari bertanya kepada beliau. setelatr itu Allatl
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riienurunkan ayat, li;71'. Q4pakah kamu tahtt akan fmenjadi miskinfl.

Allah pun melapangkan bagi mereka dan tidak menyempitkan."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, At-

Tirmidzi, dan dia menilainya ltasan, Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Al
Mundzir, An-Natrhas, dan Ibnu Mardawaih, dari Ali bin Abi Thalib,

diaberkata,"Ketikaditurunkannyaayat,V*Ji)i'priyfi('"ilqk-
'ttllK;4A'iA. (hai orang-orang yang beriman, apabila kamu

mengadalran pembicaraan Htusus dengan Rasul hendaHah lamu

mengeluarlrnn sedekoh flrepada orang miskinJ sebelum pembicaraan

r'ra), Nabi $ bersabda kepadaku, s)6; ci 6 (Bagaimana menurutmu

kalau satu dinar?). Aku menjawab, 'Mereka tidak akan mampu'.

Beliau berkata lagr, flr ;rj i, '.i (Katau setengah dinar?). Aku

menjawab, 'Mereka tidat atan -ropr'r'. Beliau bertanya lagi, 9i-3
(Jadi berapa?). Aku menjawab, 'Sebutir gandum (emas)'. Beliau

bersabda, 'q:i 1i\(Engtrau sungguh zahid). Lalu turunlah ayat, fi;.*.
#i;tA'+6V$o1 (Apakah lcamu talai al@n [meniadi miskinJ

ksrena lramu memberikan sedekah sebelum pembicaraan dengan

Rasul?). Ini berkenaan denganlrr, Allah memberikan keringan bagi

umat ini."52

Maskud "sebutir gandum" di sini adalah emas seberat sebutir

gandum, bukan sebutir gandum makanan.

Abdunazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi

Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, dia berkata,

52 Sanadnya dha'if.
IIR. At-Tirmidzi (3300).

i.:; Hadits ini dinilai dha'if olehAl Albani.
.,. Disebutkan oleh Ibnu Jarir (28115) dan Al Haitsami aabm,C,t Majma' (71122),

$a berkata "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam hadits yang panjang. Dalam
thafrrya terdapat Salamatr bin Al Fadhl Al Abrasy, yang dinilai tsrqaft oleh Ibnu

Dbtindan lainny4 narnun dinilai dha'if olehAl Bukhari dan lainnya."-'*'Bay" 
katakan: Al Hafiztr berkata dalam At-Taqrib, "Dia shoduq (sangat jujur)

namun banyak keliru."
Hadits ini dari Sa'd bin Abi Waqqash.

183fff;rcin FATHUL eADrR



"Tidak ada seorang pun yang pernatr mengamalkannya selainku

hingga (hukumnya) dihapus, dan itu hanya sesaat." Maksudnya adalah

ayat tentang berbicara secara ratrasia dengan Rasul.

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshub, Ibnu Ratrwaih, Ibnu
Abi Syaibah, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al
Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Ibnu Mardawaih, darinya
juga, dia berkata "Sesungguhnya di dalam Kitabullah ada sebuah ayat
yang tidak pernatr dilaksanakan oleh seorang pun sebelumku, dan

tidak seorang pun yang mengamalkannya setelahku, yutu ayat an-
naj w a a (pembicaraan rahasia dengan Rasul), J;I'FS tiL\tt:.'"Jl qV-
'i*K*"+'6.V'St (hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
mengadalran pembicaraan Htusus dengan Rasul hendaHah kamu

mengeluarkan sedekah flrcpada orang miskinJ sebelum pembicaraan
,ra). Aku memiliki sahr dinar, lalu aku menjualnya dengan sepuiuh
dirham, lalu setiap kali aku pembicaraan ratrasia dengan

Rasulullah S, aku menyerahkan satu dirham sebelum melakukan
pembiacaraan ratrasia. Kemudian (hukrrrn) ayat itu dihapus, sehingga
tidak lagi diamatkan oleh seorang prur. Lalu turunlah ayat, iiAl,
#K;4&:ir6,Vi @pakah tramu tahtt akan [menjadi ^itAn1lrarena lramu memberikan sedelah'sebelum pembicaraan dengan
Rasul?);'

Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan {engan
sanad yang dinilu dha'if oleh As-suyuthi- dari Sa'd bin Abi
Waqqash, dia berkata, *Telah dittrunkan ayat, ?€jtiLVf.'"-iffu_1A*Kr*"+'6rV'ti J;;j (hai orang-orang yang beriman, apabila
lramu mengadakan pembicaraan Hrusus dengan Rasul hendaHah

lramu mengeluarlan sedekah fitepada orang miskinJ sebelum
pembicaraan itu), lalu aku menyeratrkan (emas) seberat sebutir
gandum, maka Rasulullah $ bersaMa, '4j'r:LJ1@ngkau sungguh

zahid). Lalu turunlah ayat lainnyq #K;4&'46V$o1fi.;l1'.
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(Apalrah lramu takut akan [menjadi miskinJ knrena kamu memberikan

s edelrah s eb elum pemb icar aan dengan Rasul ?)."

6Ab "i|{'ftAv ,*fr 1^rr(;,;16 t ii Jti,i,1*

6k'.t:" ;#1i4)A $:r'{ fif '";A@ i;q & v SS Jf

W +fi ;{it {vD i,\'3:;\'i;'6 6!3@ i;a
"1614Q\,A5- ;,V ;'t d i:ll'|; "r^r"1 F+',*i @

K't* K fi''b$ t+51'#.i, @ i''V A."i

{4s i*';;J,t@ e;+<ii'i &fi i* tP'i\'b,:i;
'arvlf i,rLlrfr 3.i "bi$|Wi ,1.i a{ibi X'#
fifr {r4@ ai.r$ c 43 a;;';r'6;:'6-t-ii 3l ,@

,#,W*+ f @ r*!'i fri sti,gssY; 6FJ
td.bkgg ,i,;;-;fr'";6i; o;.;6-*{i rAb &
E,%a.gj #;r6j,45fiiur.

' u,s 2 * * 3-5""t; q- i;'Af,'bLil hfi
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J. i l^At"U'W # )ifr Gj q.(i LL )*!li .. -7w
$j.$fi ii,,;i'I 3. i L;\\";i

"Tidaklah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu
kaum yang dimurhaiAllah sebagai teman? orang-orang itu bukan
dari golongan kamu dan bukan (pala) dari golongan mereka Dan

mereka bersumpah untuh menguathan kebohongan, sedang mereka
mengetahul Allah telah menyediakan bagi mereka adzab yang

sangat keras, sesungguhnya amat buruklah apayang telah mereka
kerjakon" Mereka mcnjadikan s unpah-sumpah mereka iebagai

perisai, lalu mereka halangi Qnanwia) dari jalanAilah; karena itu
, mereka mendapat adzab yang menghinahan. Harta benda dan

anok-anah mcreha tiada berguna sedikitpan (untuk menolong)
mereka dari adzab Aaah Mereha itubh penghuni nereka, mereha

kehal di dalamnyo engatrah) hari (hetiha) mcreka semaa
dibangkitkan Allah, lalu mereha bersunipah kepada-Nya (bahwa
mereka bukan orang musyrik) sebogaimana mereha bersumpah

hepadamu; dan mereha menyangha bahwa sesungguhnya mereka
akan memperoleh suatu (nanfaat). Ketahuilah bahwa

sesungguhnya merekalah orang,fang pendwta. syetan telah
menguasai mereka lalu menjadikan mereha lupa mengingatAllah;
mereka itulah golongan syeton Ketohuitoh, bahwo sesungguhnyo

golongan syetan ituloh golongan yang merugl Sesungguhnya
orangerang yang mcnentang Allah dan Rasul_Nya, mereka

termasuh otang-orang yong sangat hina Allah telah menetaphan,
'A hu dan ros ul-ras ul-Ku posti menang r. s es ungguhnya Allah Mah a
Kuat lagi Maha Perkasu Komu tidah ahan mendapati sesualu kaum

yang beriman kepadaAllah dan HariAhhirat, saling berkasih
sayang dengon orangerang yang menentang Ailah dan Rasar-Nya,

sekalipun orang4rang itu bapah-bapah atau anok-ana* atau
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saudara-saudara ataupun heluarga mereka Mereka itulah orang-

orang yang Allah telah menanamkan heimanan dalam hati mereka

dan menguatkan mereha dengan pertolongan yang datang

daripada-Nyu Dan dimasukkan-Nya mereka ke dalam surga yang

mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya

Allah ridha terhadap mereka dan mereka pun merasa puas terhadap

(lilnpahan rahmat)-Nyu Mereha itulnh golongan Allah. Ketahuilah,
' bahwa sesungguhnya golonganAAah ilulah golongan yang

beruntung." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 14-22)

Firman-Ny4 6'rfi'"5t J1fi| Qidaklah kamu perhatikan

orang-orang yang menjadikan sebagai teman, suatu kaum), yakni

eiti(menjadikan mereka sebagai teman setia).

Qatadah berkata" "Mereka adalah kaum munafik, mereka

menjadikan kaum Yatrudi sebagai teman-teman setia mereka."

As-Suddi dan Muqatil berkata, "Mereka adalatr kaum Yahudi,

mereka menjadikan kaum munafik sebagai teman-teman setia

mereka."

Pendapat pertama dituniukkan oleh fimran-Nya, r*'A;*
Otqtg dimwkai Allali, karena yang dimurkai Allah adalatr kaum

#lijrsd*gkan pendapat kedua ditrurjukkan oleh firman-Nyq iE
Wt4 (orang-orang itu bukan dari golongan kamu dan burlran

trylal dari golongan mereka), karena ini adalah sifat kaum munafik,

sebagaimana difirmankan AUah mengenai mereka, .ItY 6Uft'r$.'+:f.1
-{fi, i$t;Sg (Mereka dalam kcadaan ragu-ragu antara yang

demikian [iman atau kafirJ; tidak masuk kepada golongan ini [orang-
orong berimanJ dan tidak [pulal kcpada golongan itu [orang-orang

Wrl). (Qs. An-Nisaa' [4]: 143).
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r-
Kalimat '&{;'&it7 (orang-orang itu bukan dari golongan

lramu dan bukan [pulal dari golongan mereka) berada pada posisi
nashab sebagai haal, atausebagai kalimat permulaan.

v(Jl&ij6i (dan mereka bersumpah untuk menguatkan
kcbohongan) maksudnya adalah bersumpah batrwa mereka orang-
orang Islam. Atau, bersumpatr bahwa mereka tidak menyampaikan
berita-berita kepada kaum Yatrudi. Kalimat ini di- ,aWkM kepada

fi, a^ termasuk bentuk ungkapan keheranan terhadap perbuatan
mereka.

Kalimat -"rfr-fr $edang mereka mengetahui) berada pada
posisi nashab sebagai haal, yalai: mereka mengetatrui batilnya apa
yang mereka sumpatrkan, dan itu adalatr dusta, tidak ada hakikatnya.

ta;o,r7$3|'{'it'i1 6Aan tehh menyedialmn bagi mereka adzab
yang sangat kcras) disebabkan mereka menjadikan orang-orang yang
dimurkai Allah sebagai teman setia dan disebabkan oleh strmpatr yang
batil itu. irjfit'kr;t;5\ gesungguhnya amat buruffiah apa yang
telah mereka kcrjakan) yang berupa perbuatan-perbuatan yang buruk

?#r;Ai (merekn menjadikan sumpah-sumpah merelu
sebagai perisai). Jumhur membacanya '# @umpah-sumpah
merelra), denganfathah pada hunrf lnmzah, yang merupakan benfuk
jarnak darilJ,I (sumpah), yaitu sunpah yang mereka nyatakan s@ara
dusta bahwa mereka adalatr orang-orang Islam, demi menjaga
keselamatan mereka dari pembunuhan. Mereka menjadikan sumpah-
sumpah ini perlindungan dan untuk menyelamatkan darah mereka,
sebagaimana tentara yang menggunakan perisai untuk melindungi diri
dari serangan pedang, tombak, atau panatr

Sementara itu, Al Hasan dan Abu Al Aliyatr membacanya
geJL.J'i-l (iman mereka), dengan kasrah pada huruf hamzah, yakni
menjadikan pembenarari mereka sebagai perisai dari pembunuhan,

188 TAFSIR FATHUL QADIR



yaifu mereka menyatakan beriman dengan lisan mereka karena.takut
dibunuh, walaupun sebenarnya hati mereka tidak beriman.

itl,#;;V3il, ltatu mereka halangi [manusial dari jalan
Allah) maksudnya adalatr menghalangi orang lain dari Islam

disebabkan mereka menganggap kerdilnya perkara kaum muslim dan

lemalrnya kekuatan mereka.

Pendapat lain menyebutkan" "Maknanya adalah, lalu mereka

menghalangi kaum muslim dari memerangi mereka disebabkan

mereka menampakkan keislaman. W3;6;;# (knrena itu mereka

mendapot adzab yang menghinakan), yakni adzab yang merendahkan,

menistakan, serta menghinakan mereka.

Suatu pendapat menyebutkan, "Ini pengulangan kalimat
firman-Nya, tat-{.$:i'{'il'iA QnUan tuhh menyediakan bagi mereka

adzab yang sangat kcras) sebagai penegasan."

Pendapat lain menyebutkan, "Yang pertama @alah adzab

kubu, dan yang ini adalatr adzab akhirat. Tidak ada alasan untuk
menyatakan batrwa ini pengutangan, karena adzab yang disifati
dengan sifat keras bepeda dqgan adzr;b yang disifati dengan sifat
menghinakan."

rturr,*erQ6 $#?fiJ:1ji6l*',*J g*to benda dan anak-anak

A#Na bergtna sedikit ptt( funtuk menolongJ mereka dari
t*W,Allah\, yakni tidak berguna sedikit pun untuk menghindarkan
me,reka dari adzab-Nya Ini berasal aari lr;i)i.

Muqatil berkata, "Orang-orang munafik berkata,
'Sesungguhnya Muhammad menyatakan batrwa dia akan ditolong
pada Hari Kiarnat. Dengan demikian, kita menderita. Demi Allatr, kita
pasti akan ditolong pada Hari Kiamat oleh diri, harta, dan anak-anak
kit4 jika Kiamat itu memangadd. Lalu turunlah ayat ini.,,
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4j @rrrka itutah) yang disifati dengan sifat tersebt, ,.u1

,61 @enghuni nereka), mereka tidak akan meninggalkannya. W?
'o::S (mereka l@l@l di dalamnya) dan tidak akan keluar darinya

selamanya.

Gfirt'i#.if- ([ingatlahJ hari [kctika] mereka sernua

dibangfittran Allah). Zharf iru manshuD karena kalimat W, utuu

karena kalimat yang diperkirakan, yaitu jiilingaUah). 6;Lg-K^3H
fl ltotu mereka bersumpah kcpada-Nya [balwa mereka bukan orang

musyrikJ sebagaimana mereka bersumpah kepadamu), yakni mereka

bersumpah kepada Allah pada Hari Kiamat secara dusta sebagaimana

mereka bersumpah kepada kalian sewaktu di dunia. Ini karena sangat

sdngsaranya mereka dan karena telah dikunci matinya hati merek4

karena pada Hari Kiamat akan tersingkaplatr segala hakikat, sehingga

segala perkara dapat diketahui secara otomatis. Jadi, bagaimana bisa

mereka berdusta dalam kondisi itu dan bersumpatr secara dusta.

*jibitst*; (dan mereka menyangka balma sesungguhrrya

merelra alcan memperoleh suatu [manfaatJ) maksudnya adala]r, di

aktrirat nanti mereka menyangka bahwa dengan sumpatr-sumpatr

bohong itu mereka akan mendapatkan manfaat atau menghalau

mudharat, sebagaimana mereka menyangka dernikian sewaktu di

dunia. 'ri;+g$'ifff {f (Ketahuitah balwa sesungguhnya merekalah

orang-orang p"rdustrl, yakni yang sempurna dalam kedustaan, yang

benar-benar binasa dalam hd itu hingga mencapai batas yang tidak

dicapai oleh selain mereka. Demikian ini karena sangat beraninya

mereka berusmpah dengan sumpatr-sumpatr palsu pada Hari Kiamat di

hadapan Tuhan Yang Maha Pemuratr.

|,l,fi Atr;'{r{5 (sy e t an t e I ah menguos ai mer e ka) maksudnya

adalah telatr mengendalikan dan menguasai mereka.

Al Mubarrad berkata, "ruJlt ,Ji:;,;:,t aninya telatr

melingkupi dan menguasai sesuatu."
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Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah telah

mengendalikan mereka (menguasai mereka). rr

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah

menghimpunkan mereka. "

Dikatakan {;tlr i;i artinya mengumpulkan sesuatu dan

menghimpun sebagiannya kepada sebagian lainnya. Makna-makna ini

saling berdekatan, karena memang syetan telah mengumpulkan

mereka, mengendalikan mereka, meliputi mereka, dan menguasai

mereka.

;fi 6'#1 Qalu menjadikan mereka lupa mengingat Allah),

yakni perintah-perintatr-Nya dan amal-amal untuk menaati-Nya,

sehingga mereka tidak ingat sedikit pun akan hal itu.

Pendapat lain menyebu&an, "Maksudnya adalah, peringatan-

peringatan-Nya yang telah melarang bermaksiat terhadap-Nya. "

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, tidak

mengingat-Nya dengan hati dan lisan mereka.

Kata penunj"k 4j (mereka itutah)menunjukkan orang-orang

yang telah disebutkan tadi, yang disifati oleh sifat-sifat tersebut. Kata

ini sebagai mubtada', dan khabar-nya: dl'iti3.y @olongan syetan),

yakni bala tentara syetan, para pengikutrya, dan golongannya. ""fr1

i't $i'i$!ft3.2 (ketohuilah, balrwa sesungguhnya golongan syetan

itulah golongan yang merugi), yakni yang sempurna kerugiannya,

hingga seakan-akan kerugian orang-orang selain mereka bila

dibandingkan dengan kerugian mereka maka bukanlah sebagai

kerugian, karena mereka telah menjual surga dan petunjuk dengan

kesesatan, mendustakan Allah dan Rasul-Nya, serta sumpah-sumpatr

palsu di dunia dan di akhirat.

,\;;)';ifr'b;:'6-0-$ii'y (sesungguhnya orang-orang yang

menentang Allah dan Rasul-Nya). Tentang makna menentang Allah
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dan Rasul-Nya telah dikemukakan di awal'surah ini. Kalimat ini
sebagai alasan untuk yang sebelunnya.

,d;'g,iA{,j (merelm termasuk orang-orang yang sangat

hina) maksudnya adalatr, orang-orang yang menentang Allah dan

Rasul-Nya, yang disifati dengan sifat-sifat itu, termasuk orang-orang

yang dihinakan Allah dari umat-umat terdahulu dan yang kemudian,

karena ketika mereka menentang Allah dan Rasul-Nya, maka mereka

mendapat kehinaan dengan kondisi ini.

Atha berkata "Maksudnya adalatr kehinaan di dunia dan

kenistaan di akhirat."

Kalimat -,y-33"6 €^;:i.':rt G'L (Altah tetah menetaptrnn,

"Alan dan rasul-rasul-Ku pasti menang.') merupakan permulaan untuk

menegaskan apa yang sebelumnyq batrwa mereka termasuk orang-

orang yang sangat hina. Maksudny4 Allah telah menetapkan di dalam

Lauh Mahfuztr, dan telah menentukan di dalam ilmu-Nya yang

terdahulu: Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang dengan hujjah dan

senjata.

Az-7-ajjaj berkata, "Makna menangnya para rasul ada dua

macam, yaitu yang diutus dengan berperang maka dia menang dengan

berperang, dan yang diutus tanpa peftmg maka dia menang dengan

hujjatr."

Al Farra berkata, " (zL berrrakna Jr-i @erkata; berfimran),

dan Lafirzh ff sebagai penegas."

Dia lalu menyebutkan seperti yang dikemukakan oleh Az-

Zajjaj. '4lijAOy (sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha

Perkasa), maka Dia Matra Kuat untuk menolong para wali-Nya, lagi

Matra Perkasa terhadap para musuh-Nya, tidak ada seorang pun yang

dapat mengalatrkan-Nya.
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iti;';ifL$ s;.t".*{i r1i5 g\6hj-c,;, ii1 (kamu

tidak alran mendapati sesuatu knum yang beriman kepada Allah dan

Hari Akhirat, saling berkasih scryang dengan orang-orang yang

menentang Allah dan Rasul-Nya). Khithab ini untuk Rasulullah $,
atau setiap yang layak baginya. Maksudnya, mengasihi dan

menjadikan sebagai teman setia orang yang menentang dan menyakiti
Allah serta Rasul-Nya. Kalimat 3;i6- berada pada posisi nashab

sebagai maf'ul kedua d"n 4 jrka "fi? ini memerlukan dra maf'ul.
Atau berada pada posisi nashab sebagai haat jika 11 hanya

memerlukan sattt maful. Atau sebagai sifat lainnya untuk ($, yakri
memadukan keimanan dengan berkasih sayang terhadap orang yang

menentang Allatl dan Rasul-Nya.

trG 5 ;r7-t I ;i:tA: :t iriut:- rj;\43 (sekalipun

orang-orang itu bapak-bapak atau anak-anak atau saudara-saudara
ataupun kcluarga mereka) maksudnya adalah, walaupun orang-orang
yang menentang Allah dan Rasul-Nya itu adalatr bapak-bapak

mereka.... Itu karena keimanan menolak hal ifu, dan pemeliharaannya

lebih kuat daripada pemeliharaan hubungan dengan bapak, saudar4
anak, atau keluarga

' 'bLfirfTr$;r{r'4 qn (mereka itutah orang-orang yang
tl[&ililelrt"mendnornkon kcimonan datom hati merelu) maksudnya

{$ie!V*t-orang yang tidak b€rlesih sayang dengan orang-orang

)fng menentang Allah serta Rasul-Nya

Makna 'oL:{,ff}CG'4 (orang-orang yang Allah telah
menonamlan kcimanan dalam hati mereko) maksudnya adalah

menciptakannya.

Pendapat lain
menetipkannya."

menyebutkan, "Maksudnya adalah

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalatr
menghimpukannya."
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Makna-makna tersebut saling berdekatan . ,q 
eri-$,(dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datar[ dairpada-

Nya), yakni '4 ;":'' |irji lmenguatkan mereka dengan pertorongan
dari-Nya) atas rirusuh mereka di dunia. pertolongan Jiseuut g.li
karena pertolongan itu menghidupkan semangat mereka.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalatr cahaya hati.u

Ar-Rabi' bin Anas berkata, ..Maksudnya adalah, dengan Al
Qur'an dan hujjatr.'

Pendapat lain menyebutkan, "Dengan Jibril.,

Pendapat lain menyebutkan,,'Dengan keimanan. "

Pendapat lain menyebutkan, ,'Dengan rahmat."

Jumhur membacanya &, dalam bentuk.Ddna' lil fa,il dan
me-nashab-k* Siff sebagai nafut.

zw bin flubaisy.dan Al Mufadhdhal membacanya daram
bentuk bina' tit maful l#l danme-rafa,-tan il;-;isebagai niyabah.

Zun bin Hubaisy membacanya'r+t;t, dengan bentrk jarnak.

Qira'ah ini diriwayatkan juga dari Ashim.

t1i.'tutL,i1f1 6 n 4 * ;* 3i (dan di mas utckan- Ny a
merelra lce dalam surga yang mengalir di bmtahnya sungai-sungai,
mereka l@lol di dalamnya) serarnanya i#fr -g; (Attah ridha
terhadap mereka), yakni menerima amal-amal mereka dan
melimpahkan kepada mereka darrpak rarunat-Nya secara cepat dan
lambat. egi (dan mereka pun merasa puas terhadap [limpahan
rahmatJ-Nya) maksudnya adalah gembira dengan apa yang diberikan-
Nya kepada mereka secara cepat dan lambat. ;r+L,a$j (mererra
itulah golongan Allah), yalari bala tentara-Nya yang melaksanakan
perintatr-perintatr-Nya, memerangi musuh-musuh-Nyq dan menolong
para wali-Nya. Di-idWh-kannya mereka kepada Allah &
merupakan bentuk penghormatan dan pemuliaan yang agung bagi
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mereka.'rj.$rt'ilj{Qii$rt Qretahuilah, bahwa sesungguhnya

golongan Allah itulah golongan yang beruntung), yakni yang

beruntung memperoleh kebatragiaan dunia dan akhirat, yang sempurna

keberuntungannya. Keberuntungan mereka ifu adalah keberuntungan

yang sempuma, sehingga seakan-akan keberuntungan selain mereka

bila dibandingkan dengan keberuntungan mereka bukanlah merupakan

keberuntungan.

Diriwayatkan oleh Ahmad, AlBazrar, Ibnu Al Mundzir, Ibnu

Abi Hatim, Al Hakim, dan dia menilainya shahih,Ibnu Mardawaih,

serta Al Baihaqi dalam Ad-Dalail, dari Ibnu Abbas, dia berkata,
*Rasulullah $ sedang duduk di bawah bayangan salah satu kamarnya,

dan di hadapannya ada beberapa kaum muslim, lalu beliau bersabda,

6 r:k ti g,e rif ,grrol:r,fr"e|pl "oy-|*:;'^5y 
{ttran datang

lrepada lrnlian seseorang, lalu melihat lcepada kalian dengan mata

syetan. Bila dia datang makn janganlah kalian berbicara dengannya).

Tidak berapa lama, muncullatr kepada mereka sosok seorang lelaki

berkulit kebiru-biruan, lalu ketika melihatrya beliau berkata, '?rrJ
l|!i);J?t'c-Jl i!.*3 (Atas dasar apo engkau dan kmyan-kav,arunu

mencelaht?). Dia berkate 'Biarkan aku membawa mereka kepadamu'.

Lalu (setelah datang) mereka bersumpah dan meminta maaf, maka

Altah meourunkan "y* Ki,#-K tsj#GN'#.i;- ([IngattahJ

W,,fketital mereka semua dibangkitkan Allah, Ialu mereka

h*nanpah kcpada-Nya [balrua mereka bukan orang musyrikJ

sebagaimana merela bersumpah kepadamu) (Qs. Al Mujaadilah [58]:
l8).t'

53 Sanadnya dha'if.
HR. Ahmad ODaQ1' Al Hakim QlaSD; dan Al Baihaqi dalam Ad-Dalail

(sD82).
Disebutkan oleh AI Haitsami dalam Majma' Az-Zowaid (71122), dia berkat4

"Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al Batzar. Para perawinya semuanya adalatr para
perawi Ash-Shahih;'
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Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, Al Hakim, Abu Nu'aim
dalam Al flilyah, dan Al Baihaqi dalam Sunan-nya meriwayatkan dari

Abdullatr bin Syaudzab, dia berkata, "Ayahnya Ubaidah bin Al Jaratr

niengincar Abu Ubaidah dalam Perang Badar, sementara Abu

Ubaidah berusaha menghindarinya. Namun karena dia terus diincar,

maka Abu Ubaidah pun mengincarnya hingga membunuhnya. Lalu

turunlalr ayat, fi<;.$-($fi* (Kamu tidak akan mendapati

sesuatu kaum yang beriman kcpada Allah....) (Qs. Al Mujaadilah [58]:
22)."
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SURAH AL HASYR

A*uh ini terdiri dari dua puluh empat ayat. Surah ini adalah

surah Madaniyyah.

Al Qurthubi mengatakan, bahwa demikian menurut pendapat

semua ulama.

Ibnu Adh-Dharis, An-Natrhas, Ibnu Mardawaih, dan Al
Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Surah Al Hasyr

diturunkan di Madinatr."

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az-
Zubur.

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Sa'id bin
Jubair, dia berkat4 *r{h katakan kepada Ibnu Abbas, 'Sura}r Al
Hasyr?' Dia berkata, '(Makzudnya adalah) surah An-Nadhir'.
Maksudnya, swah ini diturunkan bbrkenaan dengan bani Nadhir."

Demikianlah, sebagaimana dinyatakan dalam beberapa

riwayat.
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"Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijalewna. Dialah

yang mengeluarkan orang-orang kalir di antaraAhli Kitab dari
kampung-hampung mereka poda saat pengusiran kali yang

pertama Kamu tiada menyangka, bahwa mereka akan heluar, dan

mereka pun yakin bahwa benteng-benteng mereha akan dapat

mempertahankan mereka dari (silcsaan) Allah; makaAllah
mendatanghan hepada mereha ftuhwnan) dari arah yang tidak
nereha sangha-sangho DanAllah mcncanpahhan hetahutan ke

dalam hati mereha; mcreha mcmusnahhan rumah-rumah mereka

dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang4rang beriman
Maka ambillah (hejadian itu) untuk menjadipelajaran, hai orang-
orang yang metnpunyaipandangan. Dan jikalau tifuhlah karena

Allah telah menetaphan pengusiran terhadap mereha, benar-benar

Allah ahan mengadztb mereha di dmia Dan bagi mereka di
akhirat adzab neraka Yang demikian itu adalah harena

sesungguhnya mcreha menentang Atlah don Rosul-Nyo-

Barangsiapa menentang Allah, naka sesunggahnya Allah sangat
keros hr*ttnutt-Nyo Apa saja yong funu tcbarrg dari pohon hunna
(nW orarrgarurrg hafv) otauyang hamu biarkan (umbuh) berdiri
di otat pokoknya, ,rraho (semua ita) odtltl, dengan iTin Allah; dan

karena Db hendak nunberihat hehinam hqada orang4rrang

losih Dan apa soja hafia rorrqtoso, (for) yotts diberikan Allah
hepada Rasul-Nya (dari harta benda) mcreha, naha untuh

nundapathan ita honu tidah mengerahhan seehor huda pun dan
(fidah pula) seekor unta pun, tetapiAllah yong memberikan

hchuosaan hepada Rasal-Nyo terhadop siopa yang dihehendahi-
Nyu Dan Allah Maha Kuosa atos segala sesuotu Apo saja harta

torrqrosar, (foi) yang diberihan AAah hcpoda Rosul-Nyo yong
berasal darl penduduh hota-frota naho odolah mtah AAah, Rosr(
kerobat Rosul, anah-anah yatin orangarung miskin don orang-
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orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan hanya
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu Apa yang

diberikan Rasul hepadamu maka terimalah dia Dan apayang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada

AAah. Ses ungguhnya AAah sangat keras hukuman-Nya.r,

(Qs. Al [asyr [59]: 1-7)

Firman-Nya, i,{JJ ,-{t A j"-:'li cYj .>!i3si j,V b'U
(bertasbih kcpada Allah apa yang ada di langit dan apa yang ada di
bumi; dan Dialah Yang Maha Perlmsa lagi Maha Bijaksana).
Penafsirannya telah dikemukakan dalarn suratr Al Hadiid.

A {i!- ?); u #.s 6 e WiSt'$ eii i (Diatah yang
mengeluarlcan orang-orang ka/ir di antara Ahli Kitab dari kampung-
lrampung mereka pada saat pengusiran kali yang pertama). Mereka
adalatr bani Nadhir, yaitu segolongan kaum Yahudi dari keturunan

Harun, mereka datang ke Madinatr saat terjadinya fitratr bani Israil
untuk menanti kedatangan Muhammad $, namun akhirnya mereka
mengkhianati Nabi $ setelatr mereka mengadakan perjanjian dengan

beliau, dan bersama kaum musyrik mereka memusuhi beliau. Oleh
karena itu, Rasulullatr & mengepung mereka hingga mereka pun rela
diusir dari Madinatr

Al Kalbi berkat4 "Mereka adalah kaum yang pertama kali
diusir di antara para ahlu dzimmatr dari jazirah Arab. Kemudian yang

terakhir mereka diusir pada masa pemerintatran Umar bin Khaththab.

Jadi, pengusiran mereka ini adalah pengusiran pertama dari Madinah,
. ;Il:i
dan pEngusiran terakhir atas mereka adalatr yang dilakukan oleh
Um#

Pendapat lain menyebutkan, "Pengusiran pertama mereka

adalah dikeluarkannya mereka dari benteng-benteng mereka ke
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Khaibar, dan pengusiran terakhir mereka adalatr dikeluarkannya

mereka dari Khaibar ke SYam."

Pendapat lain menyebutkan, "Pengusiran yang terakhir adalah

penghimpunan semua manusia ke padang mahsyar, yaitu di Syam'

Ikrimah berkata, "Barangsiapa ragu batrwa penghimpgnan

pada Hari Kiamat itg di Syam, maka hendaklatr membaca ayat ini.

Nabi $ berkata kepada merekq ,h?i (Keluartah kgtign), Mereka

lalu berkata, 'Ke mana?' Beliau bersaMa t::';;lt ,-fit t)\(Ke negeri

penghimpunan)."

Ibnu Al Arabi berkat4 "Penghimpunan itu ada yang pertam4

pertengatran, dan terakhir. Yang pertama adalah pengusiran bani

Nadhir, yang pertengahan adatah pengusiran penduduk Khaibar, dan

yang terakhir adalah pada Hari Kiamat."

Para mgfassir sependapat, bafuwa orang-orang yang disebutkan

dalam ayat ini adalah bani Nadhir. Tidak ada yang menyelisihi

pendapat ini kecuali Al Hasan Al Bashari, dia berkata, "Mereka

adalah bani Quraihah." Namun dia keliru, karena bani Quraizah tidak

diusir, tapi diekselarsi oleh keputusan Sa'd bin Mu'adz setelatr mereka

menyatakan kerelaan atas keputgsan Mu'adz, lalu Mu'adz

memutuskan batrwa kaum lelaki mereka dibunuh dan kaum wanita

mereka dijadikan budah sementara harta mereka dibagikan.

Rasulullah $ lalu bersabda kepada Sa'd, lii 9'j'n1' ft tt3'rr)
YL\l lsunggth engkau telah memutuskm dengan keputusan Allah dari

atas tujuh langit).s4

Huruf laam padakalimat A iiy@ada saat pengusiran lnli
yong pertama) terkait dengan fi (menSeluarkan), yaitu laam tauqit

Y Mursal,
Disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Fdh Al Boi Ql476lMaghazilRa1ryan), dia

berkata, "Dari riwayat mwsal Alqamah bini lVaqqash, dari riwayat Ibnu Ishaq'"

Kisatr ini asalnya terdapat di dalam Ash-Shahihain, namun tidak menyebutkan

lafaztr: tujuh l*tgit.
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(menunjukkan waktu), seperti dalam firman-Nyq qAi !ji\ (Oari
sesudah matahari tergelinci) (Qs. Al Israa' [17]: 78).

i;.i 6 5t U (Kamu tiada menyangka, balwa mereka akan

keluar). Khithab ini untuk kaum muslim, yakni: kalian tidak

menyangka, wahai kaum muslim, bahwa bani Nadhir akan keluar dari
pemukiman mereka karena kekuatan dan ketahanan mereka. Demikian

ini, karena bani Nadhir memiliki benteng-benteng yang kokoh,

bangunan-bangunan yang kuat, dan kebun-kebun yang luas. Mereka
juga para ahli perang dan persenjataan. $f G i5 ;itA)i -{5W
(dan mereka pun yakin bahwa benteng-benteng mereka akan dapat

mempertahankan merelm dari [siksaanJ Allah), yakni: bani Nadhir
juga menyangka bahwa benteng-benteng mereka dapat meliridungi

mereka dari adzab Allah. Kata )ii;! adalah khabar muqaddam,

sementara tr# mubtada' muakhHtar. Rangkaian kalimat ini
sebagai khabar ,.i11. nir" juea ;itA! sebagai Hnbar fi a*
i-Lfo'il 4*)1.

Abu Hayy an me-raj ih-kan yang kedua.

Pendapat yang pertama lebih tepat.

lt#Z I 4 b.211 iffi lmaka Attah mendatangkan kepada

mereka [hulamanJ dari arah yang tidok mereka sangka-sangka)

maksudnya adalah, ketetapan Allah datang kepada mereka dari aratr

yang tidak pernatr terbayangkan oleh mereka bahwa hal itu akan

datang dari arah tersebut. Allah $ memerintatrkan Nabi-Nya # untuk

memerangi mereka serta mengusir merek4 dan hal itu sama sekali

tidak diduga oleh mereka.

'r'r' Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah dibunuhnya

pemimpin mereka, Ka'b bin Al Asyraf." Demikian yang dikatakan

oleh Ibnu Juraij, As-Suddi, dan Abu Shalih. Itu karena terbuntrhnya

Ka'b melematrkan kekuatan mereka.
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Pendapat lain menyebutkan, "Dhamir pada iiUf dan lljZ 1
ditunjukkan untuk kaum mukminin, yakni: maka datanglah

pertolongan Allah kepada mereka dari arah yang tidak mereka sangka-

sangka."

Pendapat yang pertama lebih tepat, berdasarkan firman-Nya,

,ilt h$ O 3-t (dan Attah mencampak*an lcetahttan lre dalam hati

meireka), karena rasa takut itu merasuki hati bani Nadhir, bukan hati

kaum muslim.

Para ahli bahasa berkata, *'*!) adalatr rasa takut yang

memenuhi dada, merasukinyadan bercokol di dalamnya."

Pendapat lain menyebutkan, "Dimasukkan rasa takut ke dalam

hati mereka dengan terbunuhnya pemimpin mereka, Ka'b bin Al
Asyraf."

Hal yang lebih utama adalah tidak membatasinya dengan itu

dan menafsirkannya dengan itu, tapi yang dimaksud adalatr rasa takut

yang Allah masukkan ke dalam hati mereka. Itulatr yang disebutkan

dalam Ash-Shablh dari sabda Nabi $, .P ?p fl9 'eU @ht
ditolong dengan rasa tahtt sejmth perjalinan selbulin).ss'

i#tt "iV X$ #1 '"ij- (mereka memusnahkan rumah-

rumah mereka dengan tangan mereka sendiri dan tangan orang-

orang beriman). Ini karena ketika mereka meyakini akan diusir,

mereka tidak rela kaum muslim akan menempati bekas rumah-rumatr

mereka, sehingga mereka merobohkannya dari dalam, sementara

kaum muslim masih di luar.

Qatadatr dan Adh-Dhahhak berkat4 "Kaum mukminin

menghancurkan rumatr-rumatr mereka dari luar agar bisa masuk,

sementara kaum Yatrudi masih berada di dalam untuk menyaksikan

hancurnya benteng mereka."

55 shahih.
HR. Muslim (113701371) dari hadits Jabir bin Abdullatr.
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Az-Zajjaj berkata, "Makna penghancwannya dengan tangan

kaum mukminin adaiah, mereka menyerahkannya untuk dilakukan

itu."

Jumhur membacany u'oil secara takhfif.

Al Hasan, As-Sulami, bin Ashim, Abu Al Aliyah dan Abu
Amr membacanya dengan tasydid ltti.;-}. Abu Amr berkata, "Aku
memilih qira'ah dengan tasydid, karena 'qt?li [yakni dari 'bj])
artinya membiarkan sesuatu hancur (dengan sendirinya), sedangkan

kehancuran yang ini adalatr karena dihancurkan."

Apa yang dikatakannya ini tidak tepat, karena menurut para

atrli batrasa,+--;At Fan o;.;,A aarr'qr?li 1a*i {'j,}) aruaya sama.

Sibawaih berkata, "sesungguhnya makna iiiS a* iJlif sal1g
menggantikan,seperti'at?tdan'E;,dan'eTtdan'&j."

Qira'ahyargkedua dipilih oleh Abu Ubaid dan Abu Hatim.

Az-Zuhi, Ibnu Zaid dan Urwah bin Az-Znbur berkata,

"Ketika Nabi $ menyatakan kepada mereka bahwa mereka boleh

membawa barang yang bisa diangkut oleh unt4 maka mereka

menganggap bagusnya kayu atau tiang sehingga mereka merobohkan

rumatr-rumatr mereka dan membawa kayu-kayu serta tiang-tiang itu
dengan unta mereka, lalu kaum mukminin merobohkan sisanya."

Az-ZrJhi juga berkat4 "Mereka menghancr:rkan nrmah-rumatr

dengan membatalkan perjanjian, dan tangan kaum mukminin dengan

penyerangan."

Abu Amr berkat4 "Dengan tangan mereka, karena mereka
:

meninggalkannya, dan dengan tangan kaum mukminin, karena

perigirsiran mereka dari situ."

Kalimat tersebut sebagai kalimat permulaan untuk

menerangkan perbuatan mereka" atau berada pada posisi nashab

sebagai haal.
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,6\ ,liri)#A (maka ambillah [keiadian ituJ untuk menjadi

pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai pandangan) maksudnya

adalah, ambillah pelajaran, camkan dan perhatikan tentang apa yang

menimpa mereka, wahai orang-orang yang berakal.

Al Wahidi berkata, "Makna ]#)i tyakni dan W6l adalah,

memperhatikan urusan-urusan untuk mengetahui hal lain padanya dari

jenisnya."

titri 4 tra :i;rt #';ifr 5{ t 7tr5 @an iitratau tidaHah

lcarena Allah telah menetapkon pengusiran terhadap mereka, benar-

benar Allah akan mengadzab mereka di dunia) maksudnya adalah,

seandainya bukan karena Allah telatr menetapkan atas mereka diusir

dari negeri mereka dengan cara itu dan menakdirkan itu atas mereka,

niscaya Allah mengadzab mereka dengan pembunuhan dan

perbudakan di dunia, sebagaimana dilakukan terhadap bani

Quraiztrah.

bgljr artioya meninggalkan negeri.

* Y, (dia meninggatkan sendiriDikatakan

negerinya) aan li,rit - 
":t 

6tgJ tdi" diusir oleh orang lain). Perbedaan

antara ]1f{r aan irtli walaupun malaranya dalam hal penjauhan

(pengusiran) adalah sama, dapat dilihat dari dua segi:

Pertama, batrwa cy+Jt adalah. bersama keluarga dan anak,

sedangkan Ltf'literkadang dengan tetapnya keluarga dan anak.

Kedua, batrwei IVtS, hanya terjadi secara rombongan,

sedangkan Lt?li bisa rombongan dan bisa sendirian. Demikian yang

dikatakan oleh Al Mawardi.

t€frltL';+$1A&(dan bagi mereka di aWtirat adzab neraka).

Ini kalimat permulaan yang tidak terkait dengan penimpal frl, V*g
mengandrurg keterangan tentang adzab yang akan mereka peroleh di

aktrirat kelak walaupun mereka selamat darlad?ab dunia.
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Kata penunjuk ulti (yang demikian i/z) menunjukkan apa yang
telah disebutkan, yang berupa pengusiran di dunia dan adzab di
akhirat.

:i;:; ii $iS yr\ {oaa"n karena sesungguhnya mereka
menentang Allah dan Rasul-Nya) maksudnya adalah, disebabkan
penentangan mereka terhadap Allah dan Rasul-Nya setelah taat, dan
condong bersama orang-orang kafir serta melanggar perjanjian.

vtTji bi':ti i'f ':i i-t*- ft (barangsiapa menentang Allah,
makn sesungguhnya Allah sangat keras huratman-Nya). Di sini
disebutkan secara terbatas, hanya berupa penentangan terhadap Allah,
karena penentangan terhadap Allah juga berarti penentangan terhadap
Rasul-Nya. Jumhur membacanya ,i$, dengan idgham. Sedangkan
Thalhah bin Musharrif dan Muatrmmad bin As-Sumaifi membacanya

e2i",tanpa idgham.

irt etb AA {F il$ r;e zJ;. 
31 *).e .*sl, t7 (apa saja yang

lramu tebang dari pohon latrma [milik orang-orang rrafir] dtau yang
lwmu biorkan [tumbuhJ berdiri di atas pokolmya, mala [semua ituJ
adalah dengan izin Altah). Mujatrid berkata, "sesungguhnya sebagian
kaum Muhajirin melakukan penebangan pohon kurma, lalu sebagian
mereka melarang dan berkata,'sesungguhny a itu ghanimah-ny a kaum
muslim'. Namun orang-orang yang menebang berkata, 'Ini akan
membuat kesal musuh'." Ltrlu turunlah ayat Al eur.an yug
membenarkan orang-orang yang melarang menebang, dan yang
membebaskan orang-orang yang menebang dari dosa."

Allah berfirman, 'il- A # V @pa saja yang kamu tebang
dari pohon lanrma [milik orang-orang lu/ifi.eatadah dan Adh-
Dhahhak berkata, "sesungguhnya mereka menebangi beberapa pohon
kaum itu dan membakar erulm pohon."

Muhammad bin Ishaq berkata, ..Sesungguhnya mereka
menebang satu pohon dan membakar satu pohon. Bani Dahir yang
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merupakan Ahli Kitab berkata, 'Hai Mtrhammad, bukankah engkau

menyatakan batrwa engkau 'seorang nabi yang ingin membuat

perbaikan. Apakah di antara perbaikan itu menebangi pohon kurma

dan membakar pepohonan? Apakah ada pada apa yang diturunkan

kepadamu keterangan yang membolehkan perusakan di muka bumi?'

Maka hal itu terasa berat oleh Rasulullatl S, dan kaum muslim pun

menyesali diri mereka, lalu tunmlah ayat ini'."

Makna ayat ini adalalU apa pun yang kalian tebang dari itu,

atau kalian biarkan, berdasarkan izin Allah.

Dhamir pafta t|H!; kembali tI kareua ditafsirkan dengan

fi-rpohon htrma). Demikian juga pada kalimat AA{Y?:S (berdiri

di atas pokotorya).Makna AAeyakni, tetap ada seperti semula.

Para mufassir berbeda pendapat mengenai penafsiran Llr.
Az-Ztrhrj., Malik, Sa'id bin Jubair, Ikrimah, dan Al Khalil

berkata, "Itu semua jenis pohon kurma, kecuali kurma'ajwah."

Mujahid berkata "Itu semua jenis pohon kurma tanpa

mengecualikan'ajwah ataupun lainnya."

Ats-Tsauri berkata, "Maksudnya adalatr pohon kurma."

Abu Ubaidatr berkata, *Itu adalah semua jenis kurma" kecuali

'ajwatr dan barani."

Ja'far bin Muhammad berkata, "Itu khusus kurma 'ajwah."

Pendapat lain menyebutkan, ultl adalah suatu jenis kurma.

Ada kurma yang biasa disebut al-laun, yaitu kurma kualitas terbaik."

Al Ashma'i berkata "Maksudnya adalah ad-daql (tiang)."

Asal iJ, uaaun 4, u" huruf warpu-nyadiganti dengan hunrf
yaa'V,atenasebelnmnyakasrah.Bentuk jamaknya!11,.

Pendapat lain menyebutkan, "Benhrk jamaknya 3$,."
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Ibnu Mas'ud membacany u q.-pt ,rb i:i & ; l, #.b .n{u 
u

(apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma [milik orang-orang
kafrrl alau yang kamu biarkan berdiri di atas pokoknya), yakni btj
Wy ,b (tetap berdiri di atas batangnya). Ini dibacu 3.rgu W( ,)b,
dan juga dibaca )I*l db W.,6.

'o&;rfr Gfl; (dan karena Dia hendak memberikan kehinaan
kapada orang-orang fasik) maksudnya adalah, karena hendak
menghinakan orang-orang yang keluar dari ketaatan, yaitu kaum
Yahudi, dan membuat mereka kesal serta marah karena penebangan
dan pembiaran pohon mereka, sebab bila mereka melihat kaum
mukminin bersilang pendapat mengenai harta mereka dengan sesuka
kaum mukminin tentang menebang atau membiarkan, maka akan
bertambatrlah kemaratran mereka.

Az-Z-ajjaj berkat4 "(Maksudnya adalatr) dan untuk
menghinakan orang-orang fasik maka Allatr mengizinkan itu. Hal ini
ditunjukkan oleh firman-Nvu, ii ,2i$ @aka [semua ituJ adatah
dengan izin Allah)."

Ayat tersebut dijadikan dalil dalam membolehkan ijtihad dan
membenarkan orang yang berijtihad. pembatrasan tentang ini
dipaparkan secara gamblang di dalam kitab-kitab ushul.

i#4-fi;F':rtfiVi (dan apa saja harta rampasan [faiJ yang
diberilran Allah kepada Rasul-Nya [dari harta bendal mereka)
maksudnya adalatr, apa yang dikembalikan Allah kepadanya dari harta
orang-orang kafir.

Dikatakan iri.U apabila g.s(dia kemba li). Dhamir pada ii
kembali kepada Uani Naani r. 

=fr*; 
,y b # ;IrSITi @atra unitrk

mendapatlran itu kamu tidak mengerahkaqt seekor htda pun dan [tidak
pulal seekor unta pun). Dikatakan Vi - '.iai- - &tt ,iflt '&t
artinya kuda dan unta itu jalannya cqat. t7r:e *it apabila
penunggangnya membawanya berjalan cepat.
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6 pada kalimat ;XLS -t1i, (tramu tidak mengerahkan) adalah

penafi (yang meniadakan), dan huruf faa' im sebagai penimpal kata

syarat jika 6 pada kalimat 'iffi6 (dan apa saja harta rampasan [faiJ
yang diberikan Allah) sebagai kata syarat, tapi jika 6 ini maushul,

maka huruf/aa' itu sebagai tambatran.

b pada kalimat ,E u (seekor lada pun) adalatr tambahan

unttrk penegas. q'?,JruauluU unta yang ditunggangi secara khusus.

Maknanya adalah, apa yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya

dari harta bani Nadhir itu diperoleh tanpa kalian harus menunggangi

kuda dan unta, tanpa kesulitan berarti, tanpa menghadapi peperangan

terlebih dahulu" bahkan itu hanya berjarak dua mil dari Madinah.

Maka Allah S menetapkan batrwaharta Bani Nadhir milik Rasul-Nya

secara khusus karena sebab tersebut. Beliau menaklukkannya seciua

damai dan mengambil hartanya. Kemudian ada sebagian kaum

muslim yang meminta agar beliau memberikan sebagian harta itu

kepada mereka, maka turunlah ayat ini: 56- J lF ilf W-'fi ",f;li

(tetapi Allah yang memberikan kehtasaan kepada Rasul'Nya

terhadap siapa yang dikehendaki-Nya). Di sini terkandung

keterangan, bahwa harta tersebut menjadi milik Rasulullatl $ secara

khusus tanpa andil para satrabatnya, karena mereka tidak

mengeralrkan kuda maupun unta untuk mengambilnya, melainkan

hanya berjalan kaki, tanpa menemui kesulitan-kesulitan peperangan.

,5 ,b, b &'f$ (Dan Allah Maho Kuasa atas segala sesuatu),Dia

memberikan kekuasaan kepada siapa yang dikehendaki-Nya, dan tidak

memberi kepada siapa yang tidak dikehendaki-Nya. ifJ 35-6 'ei{
6fi- (Dia tidak ditanya tentang apa yang dipterbuat-Nya, dan

merelwlahyang akan ditanyai)(Qs. Al Anbiyaa' [2ll:23).

{fr $\b-rfi' {"'ifrfi:u' @pa sajg harta rampasan [faiJ vang
diberilcan Allah kcpada Rasul-Nya yang berasal dari penduduk kota-

kota). Ini penjelasan tentang saluran-saluran /ai setelatr Allatl
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menerangkan bahwa itu milik Rasulullah # secara khusus.
Pengulangan di sini bertujuan memastikan dan menegaskan.

Kalimat 6jfi .fi1. menempati posisi i* pada redaksi
sebelumnya, yakni bani Nadhir. Hal ini untuk menyatakan bahwa
ketentuan ini tidak dikhususkan dengan harta bani Nadhir saja, akan

. tetapi berlaku atas semua kota yang ditaklukkan oleh Rasulullah $
secara darqai, yang kaum muslim tidak mengerahkan kuda dan unta
dalam penaklukkannya.

. Pendapat lain menyebutkan, "Maksud tif ,yl Qtenduduk kota-
kota) adalahbani Nadhir, euraizhatr, Fadak, dan Khaibar.,'

Para ulama telah membicarakan ayat ini dan sebelumnya, itu
disepakati atau adaperbedaan pendapat?

Dikatakan, "Maknanya adalah, disepakati, sebagaimana telatr
kami sebutkan."

Namun adajuga yang mengatakan berbeda.

Mengenai hal ini ada pembarrasan panjang dari para ulama.

Ibnu Al Arabi berkata, "Tidak ada masalatr batrwa ini adalatr
tiga makna dalam tiga ayat. Ayat yang pertama yaitu, 

^U6 J;,,iifiUJ
i*@" apa saia harta rampasan [faiJ yang diberirran Altah kepada
Rasul'Nya [dari harta bendal mereka), maka ini khusus untuk
Rasulullah #, yaitu harta bani Nadhir dan yang seperti itu.

Ayat yang kedua yaitu, €)fr $1 A 4lri {y",:,fr.$-V (apa saia
harta rampasan [faiJ yang diberikan Artah rrepada Rasul-Nya yang
berasal dari penduduk trota-kota). rm redaksi baru yang berbeda
dengan yang pertamq yang berhaknya berbeda dengan yang pertama
walaupun ayat ini dan yang pertama sirma-strma mengandung sesuatu
yang diberikan Allatr kepada Rasul-Nya.

Akan tetapi, ayat yang pertama menyatakan tanpa peperangan,
sedangkan ayat yang ketig4 yaitu ayat Al Anfaal, menyatakan bahwa
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harta itu diperoleh melalui peperangan, sedangkan ayat yang kedua

tidak menyebutkan sama sekali, yaitu, €fr,F b$-i-, iy'itr'it-Y @pa

saja harta rampasan [faiJ yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya

yang berasal dari penduduk kota-kota). Ayat ini tidak menyebutkan

perolehannya itu dengan perang atau tanpa perang, maka di sinilatt

munculnya perbedaan PendaPat.

segolongan mengatakan bahwa ayat ini disertakan kepada ayat

pertama, yaitu harta ylmg diperoleh secara damai (tanpa perang),

sementara segolongan mengatakan disertakan kepada ayat yang

ketiga, yaitu ayat Al Anfaat (melalui peperangan). Orang-orang yang

mengatakan batrwa ayat ini disertakan kepada ayat Al Anfaal berbeda

pendapat lagi, apakah hukumnya dihapus atau tetap berlaku'

Demikian kesimpulan perkataannya.

Malik berkat4 .Ayat pertama dari suratr ini khusus bagi

Rasulutlah S, sedangkan ayat kedua berkenaan dengan bani

Quraidrah.'

Maknanya kembali kepada ayatAl Anfaal.

Adapun madztrab Asy-Syaf i, jalur penyaluran seperlima /ai
adalah jaltn penyalwan, ghanimah, sedangkan yang empat perlimanya

milik Nabi $, dan setelatr itu beliau salurkan untuk kemaslatratan

kaum muslim.

,$t dt, y$t:!tj $:I5 #t "l: )f);;$ (maka adatah untuk

Alloh, Rasul, kcrabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miswn

dan orang-orang yang dalam perialanan). Maksud kalimat i$ (maka

adalah untuk AUah) yaitu, Allah menentukan apa yang dikehendaki-

NVa. ti)J (Rasu|), yakni milik beliau. &{i "S Qterabat Rasul)

maksudnya adalah bani Hasyim dan bani Al Muththalib, karena

mereka dilarang menerima zakat" sehingga ditetapkan hak bagi

mereka daifai.
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Pendapat lain menyebutkan, "Pembagian harta ini adalah,

empat perlimanya unhrk Rasrtlullah #, dan seperlimanya dibagi lima,
yaitu seperlima untuk Rasul, dan empat perlimanya untuk keempat
golongan tersebut, masing-masing mendapat seperlima. "

Pendapat lain menyebutkan, "Harta ini dibagi enam bagian,
dan yang keenam adalah bagian Allah & yang disalurkan untuk hal-
hal peribadatran, seperti pembangunan masjid dan serupanya."

& {,fi1 '6rW';K { ,{lrupoyo harta itu jangan harrya

beredar di antara orang-orang kaya saja di antara lamu) maksudnya

adalatr, agar hartafa, itu tidak beredar di kalangan omng-orangk-aya
saja tanpa orang-orang miskin. iilfu' uaA*, sebutan untuk sesuatu

yang diserahterimakan oleh kaum antar mereka saj4 yaitu menjadi
milik ini sekali,lalu menjadi milik ini sekali....

Muqatil berkata, "Maknanya adrlah, orang-orang kaya
mengalatrkan orang-ofttng miskin, sehingga mereka hanya ber-bagi di
antara mereka."

Jumhur membacany 
^ 
tt, dengan huruf yaa ' , dan 

r'i;1, 
dengan

nashab, yakni 'i5i 
;;St ok W (supaya hafi^ fai itu tidak hanya

beredar).

Abu Ja'far, Al A'raj, Hisyam, dan Abu Hayyan membacanya
irj,k, a"rrgan hunrf taa', dan ii13 deagan rafa', yakni 'zlti g tS
(supaya tidak terjadi peredaran) atau ii13 til,tt ,,5 (supaya fidnk ada

peredaran). 3ri ai sini [yakni ijff1 r"-p,r*u.

Jumhur membacanyan'i;l', dengan dhammah padahuruf daal.

Sementara Abu Haiwah dan As-Sulami membacanya dengan fathah
tiii3t.

Isa bin Umax, Yunus, dan Al Ashma'i berkat4 *Ini dua macam

logat yang artinya sama."
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Abu Amr bin Al 'Ala berkata, *:{'ri,tJt, dengan fathah artinya

harta yang beredar, sedangkan dengan dhammah artinya perbuatan."

Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Ubaidah.

Allah & lalu menyebutkan jalur-jalur penyaluran (pembagian)

harta ini, selanjutnya Allah memerintahkan mereka untuk meneladani

Rasulullatr &, i;ifr, )3 {.+ W bl,-J;l \jlSi fs; -tfi (apa yang

diberilran Rasul kcpadamu maka terimalah dia. Dan aPa yang

dilarangnya bagimu mala tinggalkanlah), yal<m harta rampasan apa

saja yang dia berikan kepada kalian maka terimalah itu, dan apa yang

dilarangnya bagi kalian untuk mengambilnya maka tinggalkanlatr dan

j anganlatr mengarnbilnya.

AI Hasan dan As-Suddi berkata, "(Maksudnya adalatr) apa

yang dia berikan kepada kalian darthafiafai maka terimalatr itu, dan

apa yang dilarang bagi kalian maka janganlah kalian memintanya."

Ibnu Juraij berkata, "(Maksudnya adalatt) apayarag dia berikan

kepada kalian untuk menaati-Ku maka lakukanlah, dan apa yang dia

larang atas kalian yang berupa kedurhakaan terhadap-Ku maka

jauhilatr itu."

Pendapat yang benar yaitu, ayat ini bersifat umum, mencalarp

segala sesuatu yang datang dari Rasulullah e, baik perintatr maupun

larangan, perkataan mauptrn perbuatan.

Walaupun sebabnya kfiusus, namun penyimpulannya

berdasarkan keumuman lafazh,bukan berdasarkan kekhususan sebab.

Setelah Allah memerintahkan mereka untuk menerima apa

yang diperintahkan Rasul dan meninggalkan apa yang beliau larang,

selanjutnya Allah memerintatrkan mereka agar bertakwa kepada-Nya

dan menalcuti mereka dengan siksa yang keras, f-$':fr iy'A tgtS

vq (dan bertakwatah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat

lreras huhuman-Nya). Dia akan menghulcurr siapa yang tidak
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menerima apa yang diberikan oleh Rasul dan tidak meninggalkan apa
yang beliau larang.

Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih,rbnu
Mardawaih, serta Al Baihaqi dalam Ad-Dalail, dari Aisyah, dia
berkata, "Perang bani Nadhir 

-yaitu 
salah satu golongan yahudi-

terjadi di permulaan bulan keenam setelah perang Badar. Tempat
tinggal mereka dan kebun-kebun kurma mereka berada di salah satu
pinggiran Madinah, lalu Rasulullah # mengepung mereka hingga
mereka turun dari benteng, dan mereka dibolehkan membawa
perkakas dan harta selain senjata yang bisa diangkut oleh unta.
Berkenaan dengan mereka, Allah menurunkan ayat, .>!dAi OV &.&
*-j.ii o l1j (bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan ipa
yang ada di bumi) hinggq i;E 6 .{t Y "*i Sil Qtada saat
pengusiran kali yang pertama. Kamu tiada menyangka, bahwa
mereka akan keluar).

Nabi S lalu memerangi mereka hingga berdamai dengan
mereka dengan ketentuan mereka diusir dari Madinatr, dan mereka
diusir ke Syam. Mereka merupakan golongan yahudi yang tidak
mengalami pengusiran pada masa lalu, sedangkan Allah telah
menetapkan itu atas mereka. seandainya tidak demikian, niscaya
Allah mengadzab mereka di dunia dengan pembuntrhan dan
perbudakan. Adapun firman-Nya, A Siy@ada saat pengusiran kali
yang pertama) adalah pengusiran pertama mereka di dunia, yaitu ke
negeri Syarn.

AlBazzar,Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Baihaqi
dalam Al Ba'ts meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata,
"Barangsiapa meiasa ragu batrwa maftsyar (tempat penghimpunan)
adalah Syam, maka hendaknya membaca ayat, 4l;;{'u-51d aiti
*i Si:g ?it t, 6;1 $ {otoun yang mengeluartran orang-orang
lra/ir di antara Ahli Kitab dari kampung-kampung mereka pada saat
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pengusiran kati yang pertama). Saat itu Rasulullah 'S'mengatakan
kepada mereka (bani Nadhir), ,i?i (Keluarlah katian). Mereka

berkata, 'Ke mana?' Beliau bersabda, j:,b;'Jt *:1 A (Ke negeri

penghimpunan)."56

Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Ad-Dalail,

serta Ibnu Asakir meriwaytkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, 'Nabi $
mengepung mereka Oani Nadhir) hingga mereka mengalami apa yang

mereka alami itu, lalu mereka pun menuruti yang yang beliau

inginkan dari mereka" lalu beliau berdamai dengan mereka untuk tidak

menumpahkan darah merek4 dan mereka harus keluar dari tanatr serta

negeri mereka, dan agar mereka berangkat ke Adzru'at Syarn. Beliau

juga menetapkan bagi tiap-tiap tiga orang dari mereka seekor unta dan

air minum."

Disebutkan dalam riwayat Al B*hari, Muslim, dan lainnya

dari Ibnu Umar, batrwa Rasulullah $ membakar kebun kurma milik

bani Nadhir dan menebangi Al Buwairatr.sT Berkenaan dengan itu

Hassan berkata,

{ t a I -,c.tl, I t
)F* o.J-l\,t-f Y! q'r?

"sungguh ringan bagi pwa demawan bagi bani Lu'ty,

lrarena lrcbakoan di Al hmairahyang sangat berkobar."

56 Sanadnya dha'if.
Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid (101343), dia berkata,

"Diriwayatkan oleh Al $ezzar. Dalam sanadnya terdapat Abu Sa'd Al Baqal yang

dinilai dha' if oleh mayoritas ulama."
Disebutkan juga oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (41332\ dari jalur Ibnu Abi

Hatim. Dalam sanadnya jugaterdapatAbu Sa'd.

Saya katakan: Dia adalah sa'id bin Marziyan Al Abasi, yang menurut Al Hafiztt
dalan At-Taqrib , " Dha' if mudallis ."

s7 Muttafaq'alaih.
HR. Al Bukhari (4884) dan Muslim (1365).

Al Buwairah adalah lokasi kebun kurma bani Nadhir.

,POQ
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Allah lalu menurunkan ayat, ff'z:i6t:it 1;' J;;.g*SY
'u:;;fi G#; irt ei; AA (apa saia vang kamu tebang dari pohon

kurma [milik orang-orang l@fir] atau yang lamu biarkan [tumbuh]

berdiri di atas polalotya, malm [semua ituJ adalah dengan izin Allah;

dan karena Dia hendak memberiknn kehinaan lmpada orang-orang

fasik).
' Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan dia menilainyahason, An-

Nasa.i, Ibnu Abi Hatim, dan,fnu Mardawaih dari Ibnu Abbas,

mengenai ayat ini, dia berkata, *fu.itr adalah'iiiirlr lpot on kurma)."

Mengenai firman-Nya, ',1+rifr Gfli (dan korena Dia hendak

memberikan kehinaan kapado orang-orang fasik), dia berkata,

..Mereka (bani Nadhir) diminta turun dari benteng-benteng merek4

dan (kaum muslim) diperintatrkan untuk menebagi pohon-pohon

kurma, sehingga terasa sesak di dada mereka (bani Nadhir). Kaum

muslim lalu berkata 'Kita telah menebangi sebagian dm membiarkan

sebagian lainnya Mari kita tanyakan kepada Rasulullah $, apakatt

kita mendapat pahala dari penebangan yang kita lakukan? Apakatr kita

berdosa karena membiarkan sebagian lainnya?' Allah lalu

menurunkan ayat, il. i 3[i 6 (apa saja yang kamu tebang dari

pohon htrma [milik orang'or(mg W]\"58
Berkenaan dengan masalah tersebut" masih banyak hadits

lainnya, dan pembahasan tentang kisatl bani Nadhir dipaparkan secara

gamblang di dalam bulu-bulu sirah'

AlBukfiari,Muslim,danlainnyameriwayatkandariUmarbin
Khaththab, dia berkata, "Haxta benda bani Nadhir termasuk yang

diberikan Allah kepada Rasul-Nya dan termasuk yang diperoleh oleh

kaum muslim tanpa mengerahkan kuda serta unta. Jadi, itu khusus

t'shahih.

HR. At-Tirmidzi (3303).

ff"Aitr ini dinilai shahin oleh Al Albani dalam Shahih At'Tirmidzi (3/115), dan

dia berkata, "SanadnYa shahih."
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milik Rasulullah #, dao dari itu beliau memberikan nafkah kepada

keluarganya untuk setahun, sedangkan yang lainnya beliau gunakan

untuk membeli persenjataan dan tameng, sebagai persiapan untuk

jihadfi sabilillah)'se

IbnuMardawaihmeriwayatkandarilbnuAbbas,mengenai
firman-Nya, i(s 1i ,F, ,* ;!Ll-(Ii (maka untuk mendapatkan

itu lramu tidak mengerahtran seekar htda pun dan [tidak pulal seel<or

unta pun), dia berkata, "Allatr menetapkan apa yang diperoleh oleh

Rasulullatr # itu boleh beliau gunakan sesuai yang beliau kehendaki,

dan saat itu memang tanpa mengerahkan kuda dan unta untuk

memperoleh itu."

Lebih jauh dia berkata "3t;ili tyakni dan ;Uii\ artinya

menempuh perjalanan. Jadi, harta yang diperoleh itu menjadi milik

Rasulullah s. Yang termasuk kategori ini (selain harta bani Nadhir)

adalatr Khaibar, Fadak, dan kota-kota Urainatr. Rasulullah #
memerintahkan untuk dibangun agar menjadi sumber pendapat, lalu

Rasulullatr,$ mendatanginya hingga mencakup semlumya, lalu orang-

orang berkata, 'semoga Allah membagikannya'. Atlah lalu

menurunkan firman-Nya , 65 *1 a.rfi {Yifr fi'V @pa saia harta

rampasan [faiJ yang diberitwn Allah kcpada Rasul-Nya yang berasal

dar i p e nduduk ko t a-ko t a)."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya juga dia berkata,

,.Harta rilmpasan yang Allah berikan kepada Rasul-Nya yang berupa

Khaibar setengahnya adalah milik Allah dan Rasul-Nya, sedangkan

setengahnya lagi milik kaum muslim. Adapun yang merupakan hak

Allah dan Rasul-Nya dari itu adalatr al matibah, al wathih, dan

salalim,lalu mereka menyatukannya. Sementara bagian kaum muslim

adalatr asy-syaqq, yaitu tiga betas bagian, ditambah lima bagian.

se Muuafaq'alaih.
HR. AI-eukhari (4885) dan Muslim (311376) dari hadirc Umar'
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Rasulullatr &i tidak membagikan Khaibar kepada seorang muslim pun

kecuali yang turut serta dalam peristiwa Hudaibiyyah, dan Rasulullah

,$ memang tidak mengizinkan seorang pun untuk turut berangkat ke

Khaibar kecuali orang yang turut berangkat ke Hudaibiyyah, kecuali

Jabir bin Abdullah bin Amr bin Haram Al Anshari'"

Abu Daud dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Umar bin

Khaththab, dia berkata, "Rasulullah * memiliki penghasilan-

penghasilan dari (bekas) tanah bani Nadhir, Khaibar, dan Fadak.

Adapun yang di wilayah bani Nadhir, untuk para petugas beliau.

sedangkan yang di.Fadak diproyeksikan untuk Ibnu Sabil, sementaxa

yang di Khaibar beliau bagi menjadi tiga bagiaq dua bagian untuk

kaum muslim, dan satu bagian untuk diri beliau sendiri dan nafkatr

keluarganya. Adapun kelebihan dari nafkatr keluarganya beliau

kembalikan kepada kaurn fakir Muhajirin."

Abdurrazzaq, Ibnu Sa'd, Ibnu Abi Syaibatr, Ibnu Zanjawaih

dalam At Amwal, AM bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir

meriwayatkan dari Umar bin Ktraththab, dia berkata, "Tidak ada

seorang muslim di muka bumi kecuali memiliki hak pada fai ini,

kecuali para budak Yang dimiliki."

Al Bulfiari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu

Mas'ud, dia berkata *Allah melaknat wanita-wanita yang membuat

tato, wanita-wanita yang meminta ditato, wanita-wanita yang

mencukur bulu alis, dan wanita-wanita yang meratakan gigi untuk

keindahan, yan! merubah ciptaan Allah.'60 Hal ini lalu sampai kepada

seorang wanita dari bani Asad yang biasa dipanggil Ummu Ya'qub,

lalu dia pun menemui Ibnu Mas'ud, lalu berkata, "Telah sampai

kepadaku bahwa engkau melaknat yang demikian dan demikian'"

Ibnu Mas'ud berkata, "Mengapa pula aku tidak melaftnat orang yang

n trluttoYaq'alaih..
HR Al Bulfiari (4tS6) dan Muslim (3/1678).

218 TAFSIR FATHUL QADIR



l
I

ll ,.,* dilaknat oleh Rasulullah # dan telah ditetapkan di dalam

ll aitabullah?" Wanita itu berkata lagi, "Sungguh, aku telah membaca

ll ,.-uanya, namun aku tidak menemukan sesuatu pun dari ini." Ibnu

ll lrfus'ud berkata, "Jika engkau telatr membacanya, tentu engkau telah

ll ;;;.,"**,"r". Bukankahengkau.membaca, 6b1-XJF;'$:*-Yt
ll i;;A'^A * (Apa yang diberikan Rasul pepadamu mal<n terimalah

ll arr. Dan'apa yang dilaranwa bagirnu maka tinggalknnlah)?" Dia

ll *.njawab, ..Tentu." Ibnu Mas,ud berkata, ,.Maka sesungguhnya

ll u"[au telah melarang itu."

il

|[' iir'r;{r4:'*5 bx: c\;;'u$i't ri45 {Lfi.

ll ;:* i,fit@D 5i+Il 1 #,i3?;;;'fr1 (,'r.;; Wi 6r

lf , 'br3i-{;'dL"5g'o}';#or1rJ;53fiii

I Ai,U; a--:fi{F6*ii6J-tu'"aY€t:3t

I O gj.glTr?a!-fr.+,^&s;-;s\tut

I s*\;6 ;+tvJ 6];i.;+...'e ;,v 4513

I a ;g6r,'",N-fuo-fi 0,\'41i,ia{,\ -6-'& 6Ji

I @ir3;'3
I .,euga) bagi parafuqara yang berhiirah, yang diusir dari kampung

I nalaman dan dari harta benda mereha (karena) mencari karunia

| *riAllah dan keridhaan-(Nya), dan mereka menolongAllah dan

I n asul-Nya- Mereka itulah otang-orang yang benar. Dan orang-

I

I

I 
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orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman

(A ns h ar) se belum (kedatangan) mereka (Muhai irin), mere ka

mencintai orang yang berhijrah hepada mereku Dan mereka tiada

menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang

diberikan kepada mereha (orang Muhaiirin); dan mereka

mengutamakan (orang-orang Muhaiirin) atos diri mereka sendirl

Sekalipun mereka mernerluhan (apayang mereha berikan itu). Dan

siapa yang dipelihara dart hekikiran dirinya, mcreka itulah orang-

orang yang beruntung. Dan orang-orang yang datang sesudah

mereka (Muhajirin dan Anshar), mereka berdoa, 'Ya Tuhan kami,

beri ampunlah kart dan saudara-saudara hartyang telah beriman

lebih dahulu dari hami, dan janganlah Enghau membiarhan

kedengkian dalam hati kamiterhadap orang-orang yang beriman.

Ya Tuhan kami" sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi

Maha Penyanyangl" (Qs. Al Sasyr [59]: 8-10)

Firman-Ny a, ffil. ([i"SoJ bagi para fuqara). Suatu pendapat

menyebutkan bahwa ni badal dari .#tif c$; (kerabat Rasu|) dq3 apa

yang di- 'athJEy*rkepadanya, dan tidak tepat sebagu badal dai'Jy:jl
dan apa yang setelatrnya agar tidak menyebabkan penyifatan

Rasulullah $ dengan kefakiran.

Pendapat lain menyebutkan" "Perkiraannya: ',fr''ii'i$, { 6
'& l#t @uprya horta rtu jangan twtya beredar di antara orang-

orang krya saja di antua kamu), akan tetapi beredar juga di antara

orang-orang fakir."

Pendapat lain menyebutkan, "Perkiraannya: heranlah terhadap

orang-orang fakir."

Pendapat lain menyebutkan, "Perkiraannya: dan Allah Matra

keras siksaan-Nya bagi orang-orang kafir disebabkan orang-orang

fakir."
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Pendapat lain menyebutkan, "Ini di-'athf-kxt kepada yang

lalu, dengan perkiraan adanya huruf wawu, seperti ungkapan pJ JOt

.#": :A.(harta itu milik Zaid, milik Amr, dan milik Bakr)'"

Maksud 'cr4*5i oang berhiirah) adalah yiurg berhijrah

kepada Rasulullah $ karena menginginkan agama dan menolongnya.

Qatadatr berkata, ..Mereka adalah kaum Muhajirin yang

meninggalkan negeri, harta, dan keluarga mereka."

Makna i#e ntj-.ii (diusir dari kampung halaman mereln)

adalah, kaum kafir Makkah mengusir mereka dari sana dan memaksa

mereka keluar. Merekaberjumlah seratus orang.

(gi,6tAir|{,i{-(tlarenal mencari porunia dari Al1ah dan

keridhaan-tNyal) maksudnya adalatr memohon kepada-Nya agar

menganugerahi mereka rczeki di dunia dan keridhaan di akhirat.

$rf;msiai (dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya) dengan

jihad terhadap orang-orang kafir. Kalimat ini di-'athf-kan kepada

5j{, Posisi kedua kalimat rni nashab sebagai lnal (ketetangan

kondisi). Yang pertama penyirte dan yang kedua diperkirakan, yakni:

meniatkan rurtuk itu. Bisa juga sebagai lual penyert4 karena

keluamya mereka de,ngan cara itu berttrjuan menolong agama Allah

dan RasulNya

Ituta penunjuk 4{f; (mereka itulah) menunjukkan merek4

karena mereka menyandang sifat-sifat tersebut. Kata ini sebagai

mubtoda', dan klubw-rya adatah 'oilfri ii (orans-orang yang

benar),yakni yang sempuma dataln kebenaran dan sangat mendalam.

Setelah Allah memuji kaum Muhajirin, selanjutnya memuji

kaum Anshar, '# a'rL:$ 3t3li ;:i: ir-55 <a"" orang-orang vang

telah menempati kota Madinah dan telah beriman [AnsharJ sebelum

pre dat anganJ mer ela I Muhai irinfi .

Maksud jrjli adalatr Madinah, yaitu negeri hijrah.
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Makna "mereka menempati kota dan beriman" yaitu, mereka
menj adikannya tempat tinggal tetap.

Asal $pr aaalah menempati tempat, nzlmun di sini dijadikan
unfuk keimanan, karena keteguhan atau ketetapan mereka dalam
keimanan, yaitu bentuk penempatan secara kondisional yang
menyerupai penempatan tempat.

Pendapat lain menyebutkan, "Maruhub-"ya ir;;yi karena /i'l
selainy''/ tersebu! perkiraannya, i,r;;1i tj,tiisrj (dan mereta meyakini
keimanan), atau lrCli tj*lli (memurnikan keimanan)." Demikian
yang dikatakan oleh Abu Ali Al Farisi.

- Bisa juga karena dibuangnya mudhaf, yakni ert 7t:t[t r1".g

|r{)i (menempati kota dan tempat keimanan). Bisa juga jJi ini
mengandung makna t3i,j, yaYai i6-l'i jri$ rriJ (mempertahankan

kota dan keimanan)

Makna *uyakni sebelum hijratrnya kaum Muhajirin.

Hadi, harus diperkirakan adanya mudhaf, karena kaum Anshar
beriman setelatr berimannya kaum Muhajirin.

Maushul di sini sebagai mubtada',dankhabar-nya ;SiAj;
fi) (mereta mencintai orang yang berhiirah kcpada mereka).
Demikian ini, karena mereka memperlakukan kaum Muhajfrin dengan

baik serta menyertakan mereka di dalam harta dan tempat tinggal
mereka.

'iZ.t: bt-rb O 3t4 {j @an mereka tiada mentaruh

lreinginan dalam hati mereka) maksudnya adalah, kaum Anshar tidak
menaruh kedengkian, kemarahan, dan aupun kekesatan di dalam dada

mereka. lfiJ l, Qerhadap apa4rpa yang diberikon kepada mereka

[orang MulwjirinJ), yakni terhadap fai yang diberikan kepada kaum
Muhajirin. Bahkan jiwa mereka flrlus ikhlas dengan hal itu. Dalam
redaksi ini ada mudhaf yang dibuang, yakni: mereka tiada menanrh
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desakan keinginan dalam hati mereka, atau dampak keinginart. Itu

karena setiap yang dirasakan seseorang di dalam dadanya yang berupa

sesuatu yang dibutuhkannya, maka itu adalah keinginan.

Kaum Muhajirin tinggal di rumatr-rumah kaum Anshar. Lalu

ketika Nabi $ memperoleh harta bani Nadhir, beliau memanggil

kaum Anshar dan berterima kasih kepada mereka atas perlakuan baik

mereka terhadap kaum Muhajirin, yaitu memberi tempat tinggal dan

menyertakan mereka di dalam harta mereka. Beliau lalu bersabda,

"Jilra lralian mau malm aht akan membagikan apa yang Allah berikan

kepadaku dari harta bani Nadhir kcpada kolian dan laum Muhaiirin.

Sementara kaum Muhaiirin tetap menempati tempat-tempat kalian

sebagaimana seknrang dan menyertai kalian dalam harta lcalian. Bila

lralian mau maka aht akan memberikan bagian lcepada mereka lalu

mereka keluar dari rumah-rumah kalian." Kaum Anshar pun rela

dengan pembagian itu bagi kaum Muhajirin dengan tulus ikhlas dari

hati mereka.

i13 bi,( J; b-:"l{r 6#3j(dan mereka mengutamakan

[orang-orang MuhajirinJ atas diri merekn sendiri. Seftalipun mereka

memerlulran [apa yang mereka berikan ituJ).

iti;i lyarcni dan 6:|i.:\ artinya mendahulukan orang lain

daripada diri sendiri dalam kebaikan-kebaikan duniawi karena

mengharapkan kebaikan-kebaikan akhirat.

Dikatakan {\'afslyakni: aku mengkhususkannya demikian.

Maknanya yaitu, mereka (kaum Anshar) lebih mengutamakan

kaum Muhajirin daripada diri mereka sendiri dalam kebaikan-

kebaikan duniawi. ZG b,. 'r'( J; Q9\lipun mereka memerlulcan

[apayang mereka berikan rtu),yak'd'"lti +g ftebutuhan).

Kata LQAr diambil dari iir opbr, yaitu celatr yang

terdapat pada rumatr.
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Kalimat Zl5 ig {,( Jjberadapada posisi nashab sebagai
h a al (keterungan kondi si).

Pendapat lain menyebutkan, "Kata LV"AI diambil dari
grl;li,yaitu pengkhususan dengan perkara.,,

J adr, LGil adalah pengkhususan dengan kebutuhan.

(-,rg.glfi 'rL J\*t, 4j ? ii gj @an siapa yang
dipelihara dari'kekikiran dirinya, mereka itutah orang-orang yang
beruntung). Jumhur membacanya 3j, dengan suhtnpada huruf wcrwu

dan takh/ifpada huruf qaaf, dari ii-tl3lt (pemeliharaan).

Ibnu Abi Ablah dan Abu Haiwatr membacanya denganfathah
pada huruf wawu darr tasydid pada huruf qaaf fijfi.

Jumhur membacanya -.={. ?, dengan dhammah pada huruf
syiin.

Ibnu Umar dan Ibnu Ablah membacanya dengan kasrah ['g!
ibr l* adalatr kekikiran yang disertai ambisi, sebagaimana
disebutkan dalam Ash-Shifoaft..

Pendapat lain menyebutkan, "t::Jr 1s6ih keras daripada ,ti.Jr
(kikir).'

Muqatil berkata * -;f,'{ arany aambisi dirinya.,,

Sa'id bin Jubair berkata, "rJr i5 .rtioy" mengambil yaog
haram dan tidak menunaikan zak*.;

Ibnu Zaid berkat4 "Siapa yang tidak pernah mengambil
sesuatu yang dilarang Allatr dan tidak pematr menahan sesuatu yang
diperintatrkan Allah untuk ditunaikan, maka dia telatr dipelihara dari
kekikiran dirinya."

Thawus berkata, ",,pJr adalah kikirnya seseorang dengan apa
yang ada di tangannya, sedangkao ilr aaalatr ambisi terhadap apa
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yang ada di tangan orang lain. Dia ingin memiliki apa yang dimiliki

mereka, baik dengan halal maupun haram, dia tidak peduli"'

Ibnu Uyainah berkata, "'gftJt adalah kezhaliman'"

Al-Laits berkata, ..(Maksudnya adalah) meninggalkan

kewajiban dan melanggar yang haram."

zhahir ayat ini, bahwa keberuntungan itu diperoleh karena

tidak kikir dengan sesuatu pun, yaitu kikir yang buruk secara syar'i,

yakni kikir untuk berzakat, shadaqah, silaturahim, dan sebagainya,

sebagaimana yang tampak dmt dt-idhafafr-kannya tlr tepad "'ujflr'
Kata penunjuk lflfr (merepa rtutah) menunjukkan ,y

berdasarkan maknanya. Kata ini sebagai mubtada', dat-khabar-iya

adatatr 6;J:/1f 'rL (orans-orang yang beruntung)' i*1ir yA<ni aari

6j-$Stladalatr kemenangan dan pencapaian segala yang dicari.

Setelatr Allah S mengemukakan pujian bagi kaum Muhajirin

dan Anshar, selanjutnya menyebutkan apayang selayaknya diucapkan

orang-orang yang datang setelah merek4 eY 'o, ;E (:-56 @an

orang-orang yang datang sesttdah mereka [Muhaiirin dan Anshar]),

yakni orang-orang yang mengilnrti mereka dengan kebaikan hingga

Hari Kiamat.

Pendapat lain menyebutkan, "Mereka adalah orang-orang yang

hijrah setelatr kuatnya Islam. zhahirnya, ayat ini mencakup semua

yang datang setelatr para sahabat pendahulu, yaitu yang Islamnya

belakangan pada masa Nabi, dan orang-orang yang mengikuti mereka

setelah masa Nabi hingga Hari Kiamat. Kalimat ini bisa sebagai

sebutan unfuk semutl itu, karena mereka memang datang setelatr kaum

Muhajirin pertalrla dan kaum Anshar. fulaushul ini sebagai mubtada',

dan khabar-nya adalatr .Fit, $8, 631 g:;\;6 ;4 g5 5];i-
(mereka berdoa, ,Ya Tuhan kami, beri ainpunlah ftnmi dan saudara-

saudara knmi yang telah beriman lebih dahulu dari ftami'.). Bisa juga

maushul ini di-'athf-l<arlkepada i*l,S 3$!i i:fr ir-55 <a' orang:
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orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman

[AnsharJ), sehingga 5]fi-berada pada posisi nashab sebagai haal,
atau sebagai kalimat permulaan tanpa ada posisinya. Maksud 'saudara'
di sini adalah saudara seagama. Allah memerintahkan mereka untuk
memohon ampun bagi diri mer€ka dan kaum Muhajirin serta Anshar
yang mendatrului mereka."

tfrri ,-.ii S, g$ O j14 {j @an jangantah Engtrau
membiarlan kedengkian dalam hoti kami terhadap orang-orang yang
beriman). S yur."i kecurigaan, kebencian, dan kedengkian. setelah
Allah & memerintahkan mereka memohonkan ampun bagi kaum
Muhajirin dan Anshar, selanjutnya Allah memerintahkan mereka agar
memohon untuk dihilangkan kedengkian dari hati mereka terhadap
orang-orang yang beriman secara muflak, sehingga termasuk jugaparu
satrabat tentunya, karena mereka adalah kaum muknrinin yang paling
mulia, dan karena konteksnya juga terkait dengan mereka.

Barangsiapa tidak memohonkan ampun bagi para. satrabat secara

umum dan memohon keridhaan Allah bagi mereka, maka dia telah
menyelisihi apa yang Allah perintahkan di dalam ayat ini. Jika dia
menemukan kedengkian di dalam hatinya terhadap mereka, maka dia
telah terkena tipu daya syetan dan telah didera oleh kedurhakaan
terhadap Allah karena memusuhi para wali-Nya dan sebaik-baik umat
Nabi-Nya $. Serta telah membukakan pintu kehinaan baginya yang
bisa mencampakkannya ke dalam Neraka Jahanam bila dia tidak
segera menahan dirinya dengan kembali kepada Allah & dan

memohon pertolongan kepada-Nya agar Allah menghilangkan
kedengkian yang ada di dalam hatinya terhadap sebaik-baik generasi

dan semulia-mulianya umat ini. Jika kedengkian itu mencapai tingkat
dia mencela salatr seorang dari merekq maka dia telatr dikuasai oleh
syetan dengan tali kendalinya, dan dia telatr terperosok ke dalam
kemarahan serta kemurkaan Allatr.
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Penyakit kronis ini telah menimpa orang-orang yang mendapat

cobaan pemahaman kalangan rafidhah, atau mereka yarrg berkawan

dengan para musuh dari sebaik-baik umat ini yang dipermainkan oleh

syetan, serta dibuai oleh berbagai macam kedustaan-kedustaan, mitos-

mitos yang diada-adakan, dan khurafat-khurafat yang dibuat-buat.

Mereka dipalingkan dari Kitabullah yang tidak didatangi oleh

kebatilan, baik dari depan maupun dari belakangnya. Juga telatr

dipalingkan dari Sunnatr Rasulullah # yang telah dinukil kepada kita

dengan riwayat-riwayat para Imam besar di segala Tat:,lrar Namun

mereka justru menukarkan petunjuk dengan kesesatan, dan mengganti

keuntungan yang banyak dengan kerugian yang besar.

Sementara itu, syetan yang terkutuk masih terus memindahkan

mereka dari satu kedudukan ke kedudukan lainnya, dan dari satu

martabat ke martabat lainnya, hingga mereka menjadi musuh-musuh

Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya, serta musuh sebaik-baik umatnya

dan seshalih-shalih para hamba-Nya dan semua kaum mukminin.

Mereka juga tidak menaati kewajiban-kewajiban yang telah ditetapkan

Allah dan meninggalkan syiar-syiar agama. Balrkan mereka berupaya

memperdayai Islarn dan para pemeluknya dengan berbagai cara, serta

melontari agama dan para pemeluknya dengan kerikil dan tanah.

Padahal, Allah Maha Mengawasi dari belakang mereka.

t;.: 3i6 Sitti Qru Tuhan kami, sesungguhnya Engkau Maha

Penyantun lagi Maha Penyarryang) maknanya adalah, banyak

kemurahan dan kasih sayang bagi yang berhak menerimanya dari

antara para hamba-Mu.

Al Bukhari meriwayatkan dari Umar bin Khaththab, dia

berkata, "Aku berwasiat kepada khalifah setelahku tentang kaum

Muhajirin pertama, agar dia mengetahui hak-hak mereka dan menjaga

kehormatan mereka. Aku juga berwasiat kepadanya tentang kaum

Anshar yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman
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sebelum kedatangan mereka (Muhajirin), &gN dia menerima yang

berbuat baik dari mereka dan memaafkan yang berbuat salah dari

mereka."6l

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Abu

Hurairatr, dia berkat4 "Seorang lelaki datang kepada Rasulullah $
dan berkata, 'Wahai Rasulullatr, aku mengalami paceklik'. Rasulullah

$ lalu mengirim utusan kepada para istri beliau, namun tidak

mendapatkan apa-apa pada merek4 lalu beliau bersabda" ti*l- S+t ll^ ,,. .

^t 
'4j ttlilJt .t.ri, (Adakoh seseorsng yang mau menerimanya sebagai

tamu malam ini? Semoga Altah merahmatinya). Seorang lelaki

Anshar lalu berkata 
-dalam 

riwayat lain disebutkan: maka Abu

Thalhalt Al Anshari berkata-, 'Aku, wahai Rasulullatr'. Dia pun

membawa orang tersebut kepada keluarganya lalu dia berkata kepada

istinya, 'Muliakanlah tamu Basulullah S ini, janganlatr engkau

menyembunyikan sesuatu'. Istrinya berkata, 'Demi Allah, aku hanya

mempunyai makanan anak-anak'. Dia berkata, 'Jika anak-anak ingin

makan, tidurkanlah mereka, lalu padamkan lampu. Kita akan melipat

perut kita malam ini demi tamu Rasulullah &'. Istrinya pun

melakukannya.

Tamu itu lalu menemui Nabi $ kembali, lalu beliau bersabda,

b {,( l; # {F o'}.i-r> :$ l}?5 ,luit grt'u illrr hr '*b'ri)
G3t# (S"i4grrh malam tnt illah tafrjub terhafup si futan dan st

fulanah. Berkcnaan dengan merelca berdua Allah menurunkan ayat,

'Dan mereka mengutamakan [orang-orang lainJ atas diri mereka

sendiri. Sekalipun mereka memerlukan [apa yang mereka berikan

itu[').-62

6t shahth.
HR. Al Bukhari (4tE8).
62 Muttafaq'alaih.
HR. Al Bukhaii (4889) dan Muslim Qll624).

228 TAFSIR FATHUL QADIR



Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih,Ibnu

Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Asy-syu'ab, dari Ibnu Umar, dia

berkata, "Dihadiatrkan kepala kambing kepada salah seorang sahabat

Rasulullatr ,S, lalu dia berkata, 'sesungguhnya saudaraku, si fulan,

lebih membutuhkan ini daripada kami'. Hadiah itu pun dikirimkan

kepadanya. Kemudian hadiah itu dikirimkan lagi kepada orang lain

(yang dianggap lebih membutuhkan) dan berlanjut hingga tujuh

rumah, hingga akhirnya kembali kepada orang yTg pertama'

Berkenaan dengan mereka, turunlah ayaL b {'( tr; #1{F 6:}:}i
'^3'6 (dan mereka mengutamakan forang-orang lainJ atas diri

merelra sendiri. Sekalipun mereka memerluktin [apa yang mereka

berilran ituJ)."

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi

syaibatr, Abd bin Humai4 Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi

Hatim, Ath-Thabaraoi, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, lbnu

Mardawaih, serta Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, dati Ibnu Mas'ud:

Seorang lelaki berkat4 "Sesungguhnya aku takut binasa. Ibnu Mas'ud

bertanya, 'Ada ada dengannru?' Dia berkata' 'sesunggutrnya aku

mendengar All,ah berfirnan, AAJ)51'J.54fi' 4.i? $i-;i'j (dan

siapa yang dipelihta dsi kckifirm dirinya, mereka itulah orang'

orang yang furunm$), sedangkan aku adalah orang kikir yang

harrpir tidakp€mah mengeluarkan apa pun'. Ibnu Mas'ud berkata, 'Itu

bukarr tltr, afan tetapi kebakhilan, dao tidak ada kebaikan pada

kebakhilm. Sedangk* tlJt yang disebutkan Allah di dalam Al

Qur'an adalalt engkau memakan harta saudaramu secara zhalim'."

trbnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu

Umar, mengenai ayat ini, dia berkata "Bukanlah ibr itu seseorang

menahan hartanya, akan tetapi itu adalatr kebakhilan, dan itu sungguh

buruk. Sedangkan ilJr aaalatr seseorang berambisi terhadap apa yang

bukan miliknya."
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Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, dia
berkata, "Siapa yang menunaikan zakat hartany4 maka dia telah

dipelihara dari kekikiran dirinya."

At-Tirmidzi, Abu Ya'la dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan

gTlo*, dia berkata *Rasulullah g bersabd4 Ubr |y ileli'Ljr,j 6

-hi ;;i gidak ada sesuatu pun yang dihaptstran Islam seperti
p e nghapus an o I e h ke ki ki r an)."63

Ahmad, Al Bukhari dalam Al Adab Al Mufrad, Muslim, dan Al
Baihaqi meriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, batrwa Rasulullah g
bersabda, ,'.,;l$Ll' ,'oy'$, -,gi ,y9,?,t-.?y 

-;llriir 
i.,1i;ilrr rfi

tr)6,i fi;at2 iitt {<ie itt e'frG ;6tS o,& (Jaui,hilah oteh

kalian lcezhaliman, korena kezhaliman adalah kcgelapan pada Hari
Kiamat. Juga jauhilah oleh kalian kekikiran, karena sesungguhnya

lcefikiran telah membinasakan umat-umat sebelum kalian. Kekikiran
itu mendorong mereka kcpada penumpahan darah nereka dan
p e n g e r u s alcan ke hor mat an m e r e ka).$

Mastr banyak hadits lainnya tentang tercelanya kikir.

Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta
Ibnu Mardawailr, dari Sa'd bin Abi Waqqasb, dia berkata, "Manusia
ada tiga tingkatan; telah berlalu dua tingkatan dan tersisa satu

tingkatan. Jadi, sebaik-baik yang bisa kalian peroleh adalah tingkatan
ini yang masih ada." Dia lalu membacakan ayat, f+$ t, je 6-5V

63 Sanadnya dha'tf.
Disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam Zau,aid Al Mathalib Al 'Aliah (3195) dan Al

Haitsami dalam Al Majma' (lll02), dia berkata, "Diriwayatkan oleh Abu ya'la.
Dalam sanadnya terdapat Ali bin Abi Sarah, perawi dha'if,"

Disebutkan juga pada juz l0 (242), dia berkat4 "Diriwayatkan oleh Abu Ya,la
dan Ath-Thabarani dalam Al Awath. Dalam sanadnya terdapat Amr bin Al Hushain
yang. disepakati dha'if-nya." Demikian yang dikatakannya.* shahih.

HR. Muslim @11996); Ahmad Q1323); Al Bukfiari dalam Al Adab Al Mufrad
(l/565); dan Al Baihaqi dalanAsySya'ab (10832).
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(Dan orang-orang yang datang sesudah merekn [Muhajirin 'dan

AnsharJ). (Qs. Al HasYr [59]: l0)

AbdbinHumaid,IbnuAlMundzir'IbnuAbiHatim'IbnuAl
Anbari dalam At Mashafurt dmlbnu Mardawaih meriwayatkan dali

Aisyatr, dia berkata, "Mereka drperintahkan untuk l""tono*1
ampun bagi para sahabat Nabi $, rulmun justru mencela mereka'"

Aisyah lalu membacakan ayat, f++-t;'& iE 6-lV (Dan orang-orang1utriY,

yang datang sesudah mereka [Muhaiirin dan Anshar])'

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari lbnu Umar' bahwa dia

mendengarseoranglelakiyangmembicarakansebagianorangdari
kaum Muhajirin, lalu dia membacakan kepadanya ' 't4$5t ;fri\

[irya\ bagi para fuqara yang berhijrah)' Kemudian dia berkata'

,.Mereka adalah orang-s1611g yang berhijratr ftaum Muhajirin), apakah

engkaq termasuk di antara mereka?" Dia menjawab"'Tidak'" Ibnu

Umar lalu membacakan lagi kepadany u, 'sl:!13 :t3fr jlli '"56 @o"

orang.orangyangtelahmenempatikotaMadinahdantelahberiman

[Anshar]).IbnuUmarkemudianberkatq..Merekaadalahkaum
Anshar,apakahengkautermasukmereka?"Diamenjawab"'Aku
berharapb"gito.,,IbnuUmarberkata,..Tidakadadiantaramereka
(kaum Anshar) yang mencela mereka (kaum Muhajirin)'"

{ f lt ii <}'A Ft'F,f; W-{ W},f; F*

"156
or.3
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Ti' trUaf' S U erb a'tl6 ffi f i g e'H
_i,;r.;_J

ay,W ;Aj|; G fr# t * fr. Au. )r. 15,

<,jr:;J?;4t,Jr:r$rl'tn;4uirji#K61
tfr bl d4-J1i;f"1t.,yK \

6 Ki @ i*iifr $ ri .16 -;y 4tircj. JL36';{
@,f+g ifsg a;rV y_^g tai,t qlT#t

"x iirs"$-ex e tr, H;,;1 \;Ei w( 6Ji (ffi
";*1';ifrW @i,j-t4

GY )31'ai;1'iri.1,-S dfirrWdj#
@agg?#,+#"lei

"Apakah hamu tiada memperhatikan orangqrang yang munati*
yang berkata hepada saudara-saudara mereka yang katir di antara
Ahli Kitab, 'Sesungguhnya jika hamu diusir niscaya kami pun akan

helaar bersama kamu; dan kami selamalamanya tidak akan patuh

kepada siapa pun untuk (menywahkan) kamu, dan jiha kamu
diperangi pasti lrumi akan mcmbantu hamu'. Dan Allah

menyaksikan, bahwa sesungguhnya mereha benar-benar pendusta

Sesunggahnya jiha mereka diwir, orongerong munatik itu tiada

akan heluar bercatna mereha, dan sesungguhnya jika mereha

P)'It:';'g'CJ

W'frii'Y'"5vti9{;
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diperangi; niscaya mereka tiada akan menolongnya; sesungguhnya

jika mereka menolongnya niscaya mereka akan berpaling lari ke

belakang, kemudian mereka tiada akan mendapat pertolongan.

Sesungguhnya kamu dalam hati mereka lebih ditakuti daripada

Altah. Yang demikian ita karena mereha adalah kaum yang tiada

mengertL Mereka tfuda akan metmerangi kamu dalam keadaan

bersatu padu, kecuali dalam kampung-kampung yang berbenteng

atau di balik temboh Permusuhon antara sesama mereha adalah

sangat hebat Kamu kira mereka itu bersatu sedang hati mereka

berpecah betnh. Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka

adalah kaum yang tiada mengertL (Mereka adalah) seperti orang-

orang Yahudiyang belum lamt sebelum mereka telah merasai

akibat buruk dari perbuatan mcreka, dan bagi mereka adzab yang

pedih. @ujukan orangafang munaJik itu adalah) seperti (buiukan)

syetan hetika dia berkata p ada man usia,' Kalirlah kamu',maka

tafkala rnanusia itu telah kalir dia berhata, 'sesungguhnya aku

berlepas diri dari kamu karena sesungguhnya aku takut kepada

Allah, Tuhan semesta alam'. Maha adalah kesudahan heduanya'

bahwa sesungguhnya heduanya (nosuk) he dalam neraka, mereka

kekal di dalamnyo Demihianlah balasan orong4rfangyang zhalfun

Hai orang-orung yang berhnan, bertalewalah kepadaAllah dan

hendahlah setitp diri nemperhafikan apa yang telah diperbuatnya

untuk hari esok (akhiral), dan bertalcwaloh hepadaAllah,

sesungguhnyaAllah Maha Mengetahui apayang kamu kerjakan

Dan janganlah kamu seperti otang-orang yang lupa hepada Allah'

laluAllah meniadikan mereha lupa kepada diri mereka sendirl

Mereka itulah ofang-orang yangfasilc Tiada sama penghuni-

p enghuni neraka dengan pengh uni'penghuni s urga; pengh uni-

penghuni surga itubh orang4rang yang beruntung"'

(Qs. Al $asyr [59]: 11-20)

t-
I
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Setelah Allah menyebutkan ketiga tingkatan kaum mukminin,

selanjutnya Allah menyebutkan tentang kaum munafik dan kaum

Yahudi, yaitu ungkapan yang mengherankan kaum mukmin karena

perihal mereka, '#( 45i $;it @pakah kamu tiada memperhatikan

orang-orang yang munafik). Khithab ini untuk Rasulullah, atau untuk

setiap yang layak baginya. Orang-orang yang munafik itu adalah

Abdullatr bin Ubay dan kawan-kawannya.

Kalimat 
"$if $; W C,it 4,911 i'jfi-Oo"s bertrata

lrepada saudara-saudara mereka yang kafir di antara Ahli Kitab)

adalah kalimat permulaan untuk menerangkan hal yang diherankan.

Pengungkapan dengan bentuk mudhari' bertujuan menghadirkan

gambarannya, atau untuk menunjuk&an kesinambungannya.

Dinyatakannya mereka sebagai saudara adalah karena kesamaan

mereka dalam kekufuran, walaupun benfuk kekufuran mereka

berbeda, namun mereka sama dalam hal kekufuran.

Huruf laam pada kalimat $il. adalatr laam tabligh

(menunj ukkan penyampaian).

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa ini berasal dari perkataan

bani Nadhir kepadabani Quraizhah.

Pendapat yang pertama lebih tepag karena bani Nadhir dan

bani Quraizhah sama-sama kaum Yahudi, sedangkan kaum munafik

bukan kaum Yatudi.

Huruf laam padakalimat EF $ {sesunssuhnya iika kamu

diusr) adalatr tumpuan kata sumpatr, yakni: demi Allah, jika kalian

diusir dari negeri kalian. 
'8J G.;{1(niscaya kami pun akan kcluar

bersama kamu).Ini penimpal kata sumpatr tadi, yakni: niscaya kami

juga keluar dari negeri kami untuk menyertai kalian. Kr, A {-t @an

lrami tidak akan patuh untuk [menyusahlcanJ kamu) dalam urusan

kalian, dan demi kalian. l';S $cpada siapa pun) yang ingin
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menghalangi keluar bersama kalian, walaupun hingga waktu yang

tama. Inilah makna kalimat $J lseto*o-lamanya)'

setelatr menjanjikan kepada mereka untuk keluar bersama

mereka, selanjutnya kaum munafik juga menjanjikan pertolongan bagi

mereka, yaitu mereka berkatq f?;;i ;3lt;' ob @on iika knmu

diperangi pasti kami akan membantu kamu) untuk melawan musuh-

musnhmu. Tapi kemudian Allah & mendustakan mereka, 'iiy +-n:S
',i.$J (d* Alloh menyapsilan, baltwa sesungguhnya merepa benar-

benar pendusta) pada apa yang dijanjikan kepada mereka tentang

keluar bersama mereka dan membanfu mereka'

setelah Altah menyebutkan secara global pendustaan janji

mereka tersebut, selanjutnya Allah merincikan itu, 6F'I-1 't;'F'6

w-t \jr| ,r,i.i* $esungguhrrya iika mereka diusir, orang-orang
'munafik iiu tiada aknn lccluar bersama mereko, dan sesungguhnya

jilra merelra diperangi; niscaya mereka tiada akan menolongnya).

Kenyataannya memang demikian, karena kaum munafik temyata tidak

turut keluar bersama kaum Yatrudi itg, yaitu bani Nadhir dan lain-lain

yang bersama merek4 serta tidak membantu kaum Yahudi yang

dipeiangi, yaitu bani Quraizhah dan penduduk Khaibar'

-) tzl
e)F ,4: @esungguhnya iifu merepa menolongnya)

maksudnya adalah seandainya ditakdirkan adanya pertolongan kaum

mwrafik itu bagi kaum Yahudi, karena apa yang telah ditiadakan oleh

Allah makatidak mungkin akan ada.

Az-7-ajjaj berkata 'Maknanya yaitu, jika mereka bermaksud

membantu kaum Yahudi."

At:{1 <*i (niscaya mereka akan berpaling lari tre belatrang)

melarikan d-. <u;. { 1! (*emuaian mereka tiada akan mendapat

pertolongan), yakni katrm Yahudi tidak akan ditolong bila yang

menolongnya melarikan diri, yaitu kaum munafik'
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Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, -kaum

munafik tidak akan mendapat pertolongan setelah itu, bahkan Allah
akan menghinakan merek4 dan tidaklah berguna kemunafikan

mereka."

Pendapat lain menyebutkan, "Makna ayat ini adalah, kaum

munafik tidak akan menolong kaum Yahudi dengan patuh. Walaupun

menolong mereka dengan terpaks4 niscaya mereka akan melarikan

diri."

Pendapat lain menyebutkan, 'Makna <,r;. { adala}r, tidak

akan terus-menerus menolong mereka. "

Pemaknaan yang pertama lebih tepat, dan ini termasuk

kategori firman-Nyu '^i- W q Vg W tri $ektranya mereka

dikembalikan ke dunia, tentulah merelra kcmbali kepada apa yang

merelra telah dilarang mengerjakamry'a) (Qs.Al An'aam [6]: 28).

ii G ga:b 4''6-r'iff ;f'.i gesungguhnya kamu dalam hati

merelra lebih ditahtti daripada Allah) maksudnya adalatr,

sesungguhnya kalian, wahai sekalian kaum muslim, benar-benar lebih

ditakuti di dalam hati kanm munafik, atau di dalam hati kaum Yatrudi,

atau di dalam hati mereka semua, daripada AllalL yakni daripada takut

kepada Allah. b!' ai sini bennalcna $"i'St ftetakutan), karena ini
kata masMar yang mabni lil maful dan manshub-nya itu karena

tarnyiz.

-1,ir'r-, i ';j #U aS (yang demiHan itu karena mereka

adalah lraum yang tiada mengerri) maksudnya adalah, ketakutan yang

disebutkan itu disebabkan tidak mengertinya mereka tentang apa pun.

Seandainya mereka mengerti, tentu mereka mengetatrui bahwa Allah

& yung menguasakan kalian atas mereka, sehingga Dia lebih berhak

untuk ditakuti daripada kalian.

Allah & kemudian mengabarkan tentang bertambatrnya

kegagalan mereka dan lemahnya kesatuan merek4 li; 'H.'jti-t
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(merelra tiada akan memerangi lcamu dalam lceadaan bersatu padu),

yakni kaum Yahudi dan kaum munafik itu tidak keluar dengan bersatu

untuk memerangi kalian, dan mereka tidak mampu melakukan itu. {!
';:li ;;,e-Q<ecuali dalam pampung-lamPung yang berbenteng)' yaitu

di pemukiman-pemukiman dan rumah-rum il. lL &t * J @tau dt

balik tembo&), yakni di balik dinding /ang menutupi mereka karena

ketakutan dan kepengecutan mereka.

Jumhur membacanya p4, dalam bentuk jamak. Sementara itu,

Ibnu Abbas, Mujahid, Ibnu Muhaishin, Ibnu Katsir, dan Abu Amr

membacanyu )r:1, dalam bentuk kata tunggal. Qira'ah yang pertama

dipilih oleh Atu-Ubaid dan Abu Hatim, karena sesuai dengan kalimat

i53 af. SeUagian penduduk Makkah membacanyu )V, dengan

fathah pada huruf jiim dan suhn pada htruf daal. lnt logat lainnya

untuk kata lrre.ir (tembok; dinding).

3** fri. -iilV. Qtermusuhan antara sesama merelca adalah

sangat hebat) maksudnya adalah, sebagian mereka kasar dan keras

terhadap sebagian lainny4 sementara hati dan niat mereka berbeda.

As-Suddi berkata, "Maksudnya adalah berbedanya hati

mereka, sehingga tidak sepakat pada satu perkara."

Mujahid berkat4 "Kekuatan di.antara mereka sangat hebat

dalarn perkataan dan ancaman, yakni: Pasti akan dilalcukan demikian."

Maknanya yaitu, bila mereka sedang dalam golongannya

masing-masing, maka mereka menyatakan bahwa mereka adalah

kelompok yang kuat dan hebat, namun ketika berhadapan dengan

musuh" mereka menjadi hinq tunduk, dan melarikan diri.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya yaihr, kekuatan

mereka di antara sesama sekutu mereka sangatlah hebat, namun

sebenarnya lematr bila dibandingkan dengan kalian, karena Allatr

memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka."
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t
Pendapat yang pertama lebih tepat, berdasarkan firman-Nya,

8:" ;iali3 q; ;i51 Qramu kira mereka itu bersatu sedang hati
mereka berpecah belah), karena ini menunjukkan kesatuan mereka

yang hanya secara 
'lahir, 

namun hati mereka berpecah belah.

Perbedaan inilah yang tadi disebut sebagai permusuhan antara mereka

sangat keras.

, Makna 6i adalatr'ri.p Oopecatr belah).

Mujahid berkat4 "Maksudnya adalah kaum Yahudi dan kaum

munafik, kamu kira mereka bersatu padu, padatral hati mereka

berpecah belatr."

Diriwayatkan juga darinya, dia berkata, "Maksudnya adalah

kaum munafik."

Ats-Tsauri berkata, "Mereka adalatr kaum musyrik dan Ahli
Kitab."

Qatadatr berkat4 *li; A* maksudnya adalah, kamu

mengira mereka bersatu dalam unsan dan pandangan, padatral hati

mereka berpecah belah."

Jadi, ahli batil itu berbeda-beda pandangao, berbeda-beda

kesaksian, dan berbeda-beda kecendenrngan, namrm mereka bersatu

memusuhi ahlul haq.

Ibnu Mas'ud membacany a'*t'&.Ft,yakni: dan hati mereka

sangat berselisih. <,j,;'- S ?i ;Itt"Af'Oans demikian itu karena

sesungguhnya mereka adalah kaum yang tiada mengerti), yakni

perbedaan dan perpecatran itu disebabkan mereka adalah kaum yang

tidak.mengerti apa-apa. Seandainya mereka mengerti, tentu mereka

mengetatrui kebenaran dan mengikutinya.

#u.ir-$i {K gmereka adalahJ seperti orang-orang Yahudi

sebelum mereka) maksudnya adalah, mereka seperti orang-orang

sebelum mereka. Maknanya yaitu, perumpamaan kaum munafik dan
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kaum Yahudi adalatr seperti orang-orang kaum musyrik yang sebelum

mereka. (; Oo"g belum lama), yakni pada waktu yang dekat.

Manshub-ny" (j karena sebagai zharf fteterangan waktu), yakni

menyerupakan mereka dengan waktu yang dekat.

Pendapat lain menyebutkan, "'amil-nya adalatr $l's (merasai),

yakni mereka merasakan pada waktu yang dekat."

Makna d:\ J$ $f' ltetal, merasai adbat buruk dari

perbuatan merefta) adalah, buruknya akibat kekufuran mereka di

dunia dengan terbunuhnya ntereka dalam Perang Badar. Itu terjadi

enam bulan sebelum perang bani Nadhir. Demikian yang dikatakan

oleh Mujahid dan lainnya.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalatr bani Nadhir,

Allah telah menguasakan atas mereka." Demikian yang dikitakan oleh

Qatadah.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah eksekusi bani

Quraiztratr." Demikian yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak.

Pendapat lain menyebutkan, "Bersifat umum pada setiap orang

yang Allatr hukum lantaran kekufirannya"

Pendapat yang pertama lebih tepat. iJj 3.$; '{: @an bagi

mereka adzab yangpedrh) di akhirat.

Allah lalu memberikan perumpamaan lain tentang kaum

Yahudi dan kaum munafik, i4,r$* J6' Zt t*$i IK ([bujukan

orang-orang munatik itu adalahJ seperti [buiukanJ syetan ketika dia

bterlrata pada manusia, 'Kafirlah kamu,') yakni perumpamaan mereka

dalam kegagalan dan tidak mendapat pertolongan. Ini bisa sebagai

lrhabar day', mubtada yang dibuang, dan bisa juga sebagai Htabar

lainnya dari mubtada'yang diperkirakan sebelum kalimat nir.$ ff
)$ g*ereka adalahJ seperti orang-orang Yahudi sebelum mereka),

dengan perkiraan dibuangnya harful 'athf Sata sambung), seperti
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ungkapan ir-f Ut ,S2O Ui ,gO Ui (kamu pandai, kamu pekerja
giat, kamu terhormat)

Pendapat lain menyebutkan, "perumpamaan yang pertama
khusus mengenai kaum Yahudi, dan perumpam&m yang kedua khusus
mengenai kaum munafik."

Pendapat lain menyebutkan, "perumpamaan yang kedua
sebagai penjelasan perumpamaan yang pertama."

Allah & lalu menyebutkan letak kesam,uurnya, +fi)0 J'6 !l
ful Urcfika dia berkata pada manusia, ,Ka/irlah kamu,) yakni
memperdayainya untuk kufur, membujuknya dan mendorongnya
kepadanya

Maksud irCryi (manusia) di sini adalatr jenis manusia yang
mematuhi syetan.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah ahli ibadah
yang pematr ada di kalangan bani Israil, syetan membawanya kepada
kekufuran, lalu dia mematuhi syetan.,'

6)r'ns;itJ'6 Kl$' (maka tatkala manusia itu telah kafir
dia berlata, "sesungguhrqta aht berlepas diri dari kamu.,,)
maksudnya adalatr, tatkala manusia telatr kafir karena mematuhi
syetan itu dan menerima bujuk rafmya, syetan berkata
"Sesungguhnya aktr berlepas dfui dai kamrro Ini akan dilratakan

syetan pada Hari Kiamat nanti.

Kalimat i${ft 5';J.3lL1.1 Qrarena sesungguhnya aht takut
lrepada Allah, Tuhan semesta alam) sebagai alasan berlepas dirinya
syetH,iir dari manusia setelatr kekufurannya.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud'manusia' di sini adalah

Abu Jahal.

Pendapat yang pertama lebih tepat.
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Mujahid berkatq "Maksud 'manusia' di sini adalah semua

manusia yang diperdayai oleh syetan."

Pendapat lain menyebutkan, "Ucapan syetan, '.ii .36 -CL

(sesungguhnya alru tahtt ftepada Allah), bukanlah sebenarnya, tapi

hanya untuk berlepas diri dari manusia tersebut, yaitu sebagai penegas

ucapannya, 6)1 lej. ;l (sesungguhnya aht berlepas diri dari

kamu)."

Jumhur membacanya jl, dengan suhtn pada huruf yaa'-

Sementara Nafi, Ibnu Katsir, dan Abu Amr membacarLya dengan

fathahfjll.

t6r A 41 l#t i'K (maka adalah lesudahan keduanya,

bahwa sesungguhnya kcduarya [masukJ kc dalam neraka). Jumhur

membacanya -l+/i, dengan nashab, karena sebagai khabar 0G.

Adapun ism-ny4 )61 A (-{Il1. Al Hasan dan Amr bin Ubaid

membacanya dengan rafa'\fi$ri] karena dianggap sebagai ism ts€,

sedangkan fthabar-nyaadalatr yang setelahnya. Maknanya yaitu, maka

kesudatran syetan dan manusia yang menjadi kafir itu, batrwa

keduanya masuk neraka. W.i-l* (mereka kekal di dalamnya).

Jumhur membacany^ y-t$, dengan nashab sebagu haal.

Ibnu Mas'ud, Al A'masy, Zaid bin Ali, danfbnu Abi Ablah

membacanya gt3J.V,karenadianggap sebagai khabar 01, dan zharf'nya

terkait dengannya '..-rr,'iet $* 6Vti (demikianlah balasan orang'

orang yang zhalim), yakni kekekalan di dalarn neraka adalah balasan

bagi orang-orang yang zhalim, dan tenhrnya termasuk juga mereka itu.

Allah & kemudian kembali meng-Htithab Y,aum mukminin

dengan memberikan wejangau-wejangan yang baik, W( 1-ii qU-

'ifr lfil (hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kcpada Allah),

yakni takutlah akan si}sa-Nya dengan melakukan apa yang

diperintahkan-Nya kepada kalian dan dengan meninggalkan apa yang

dilarang-Nya bag kalian. fl6:iE 35 'fr;(dan hendaHah setiap
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diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok

[akhiratJ), yakni: hendakla]r melihat amal apa yang telah
dilakukannya untuk Hari Kiamat kelak.

orang Arab biasa mengatakan 3rfir lesok) untuk waktu yang
akan datang.

Pendapat lain menyatakan, "Disebutkannya lljr b.rtrjr*
memfokuskan perhatian tentang dekatrya kiamat. -;i,l ijit$ ldan
bertalwalah kepada Allah). Allah mengulang perintah bertakwa
sebagai penegasan. iJ'.:. q V -61 irLgesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjaknn), tidak ada sesuatu pun yang
luput dari-Nya. Dia akan membalas kalian sesuai amal perbuatan
kalian, jika baik maka dibalas dengan kebaikan, dan jika buruk maka
dibalas dengan keburukan."

';if t# '"-lYlj'K{3 ldanianganlah komu seperti orang-orang
yang lupa lcepada Allah) maksudnya adalah oiang-orang yang
meninggalkan perintatr-Ny4 atau: orang-orang yang tidak
memuliakan-Nya sebagaimana mestinya, atau: orang-orang yang tidak
takut kepada-Nyq atau semua itu.

# ft:^I Qalu Allah menjadikan mereka lupa kcpada diri
merelca sendiri) maksudnya adalatr, menjadikan mereka lupa akan diri
mereka sendiri disebabkan mereka lupa kepada Allah, sehingga
mereka tidak menyibukkan diri dengan arnal-amal yang dapat
menyelamatkan mereka dari adzab, dan tidak berhenti dari melakukan
kedurhakaan yang akan mencampakkan mereka ke dalam adzab.
Dalam redaksi ini adalah mudhaf yang dibuang, yakni: menjadikan
*"rrku lupa akan nasib mereka.

Suffan berkata, "(Maksudnya adalah) mereka.lupa akan hak
Allah, maka Allah menjadikan mereka lupa akan hak diri mereka
sendiri."
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Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, mereka. lupa

kepada Altah dalam kelapangan, maka Allah menjadikan mereka lupa

akan diri mereka dalam kesulitan."

6j;ii ? A$i (mereka itutqh orang-orang yang fasi()
maksudnya adalah orang-orang yang sempurna dalam hal kelur dari

ketaatan terhadap Allah.

13*fr $"$ 
'.131 

# 
"F-1 ltiada sama penghuni-penghuni

neralra dengan penghuni-penghuni surga) dalarn hal keutamaan dan

derajat. Maksudnya, kedua golongan ini secara umuln, sehingga

termasuk juga atrli neraka yang melupakan Allah, dan termasuk juga

atrli surga yang bertakwa, karena konteksnya mingenai mereka.

Pembatrasan tentang makna ayat seperti ini telatr dikemukakan dalam

suratr Al Maa'idatr, surah As-Sajdatr, dan suratr Shaad.

Allah & lalu mengabarkan tentang para ahli surga setelatr

menafikan kesamaan antara mereka dengan atrli neraka, '#,Ji g
6i:g p Qtenghuni-penghuni surga itulah orang-orang yang

beruntung), yakni orang-orang yang memperoleh segala hal yang

diminta dan selamat dari segalahal yang tidak disukai.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Ny a" ti( <rii $ ; it @pakah kamu tiada memperhatikan

orang-orang yang munafik), dia berkatq "(Maksudnya adalah)

Abdultah bin Ubay bin Salul, Rifa'ah bin Tabut, Abdullah bin Nabtal,

dan Aus bin Qaizhi, serta saudara-saudara mereka dari kalangan bani

Nadhir."

Ibnu Ishaq, Ibnu Al Mundzir, dan Abu Nu'aim dalam Ad'

Dalail meriwayatkan darinya: Beberapa orang dari bani Auf bin Al
Harits, diantaranya Abdullah bin Ubay bin Salul, Wadi'ah bin Malik,

Sunaid, dan Da'us, mengirim utusan kepada bani Nadhir untuk

menyampaikan pesan, "Tetaplah lolian di tempat kalian dan

bertahanlah, sesunggtrhnya karni tidak akan menyeratrkan kalian. Jika
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kalian diperangi maka kami akan berperang bersama kalian, dan jika
kalian diusir maka kami akan keluar bersama kalian.,, Mereka pun
menunggu-nunggu bantuan mereka, nrmun ternyata mereka tidak
melakukannya, dan Allah memasukkan rasa takut ke dalam hati
niereka, sehingga mereka meminta kepada Rasulullatr $ agar tidak
menumpahkan darah merekq dan untuk itu mereka siap keluar
(diusir), dengan syarat mereka boleh membawa harta yang bisa
diangkut oleh unta selain senjata. Beliau pun menyetujui itu. Ada
orang di antara mereka (bani Nadhir) yang menghancurkan rumahnya,
lalu mencopoti bagian-bagian yang bisa diangkut oleh'unt4 lalu pergi
membawanya. Kemudian mereka keluar menuju Khaibar. Di antara
mereka ada juga yang pergi ke Syam.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya jugu, mengenai
firman-Nya" # ;#3; $ ;i51 Qramu kira mererra itu bersatu
sedang hati mereka berpecah belah), dia berkat4 ..Mereka adalah
kaum musyrik."

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Ibnu Rahwaih, Ahmad dalam
Az-Zuhd, Abd bin Humaid, Al Bukhari dalam Tarikh-nya, Ibnu Jarir,
Ibnu Al Mtrndrir, At Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu
Mardawaih, serta Al Baihaqi dalam Asy-syu'ab, dari Ali bin Abi
Thalib: seorang lelaki beribadah di sebuatr biara, lalu ada seorang
wanita yang mempunyai beberapa saudar4 dan lelaki ifu menawarkan
sesuafu kepada wanita ifu, maka saudara-saudaranya membawakan
wanita itu kepada lelaki tersebut. Laru dibayangkan (oleh syetan)
keindahan wanita itu, sehingga lelaki itu pun berzina dengan wanita
itu dan wanita itu pun hamil. Syetan lalu datang dan berkata,
'Bu&filah wanita itu, karena jika mereka mendatangimu maka wanita
itu akan mempermalukanmu'. Dia pun membunuh wanita itu, lalu
menguburnya.
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Saudara-saudara perempuan itu lalu datang kepadanya. dan

menangkapnya, lalu membawanya. Ketika mereka sedang berjalan,

tiba-tiba syetan datang dan berkata, 'sesungguhnya akulah yang telah

membayangkan indaturya wanita itu kepadamu, maka sujudlah engkau

kepadaku dengan satu kali sujud, niscaya aku akan

menyelamatkarmu'. Lelaki itu pun sujud kepadanya, dan itulah

firman-Nya, i;r>l 0S* J6, \ d-fti IS ([Buiutran orang-orans

munaJik itu adalahJ seperti [bujukanJ syetan kctilu dia berkata pada

manusia, 'Ka/irlah kamu'.) (Qs. Al Hasyr [59]: 16)65

Saya (Asy-syaukani) katakan: Ini tidak menunjukkan bahwa

orang itu yang dimaksud oleh ayat ini, tapi ini menunjukkan bahwa

kisah ini termasuk di antara pembenarannya.

' Riwayat ini dikeluarkan juga oleh Ibnu Abi Hatim dari Ibnu

Abbas dengan redaksi yang lebih panjang dari ini, dan di dalamnya

tidak ada yang menunjukkan bahwa orang itu yang dimaksud oleh

ayat ini.

Ibnu Jarir juga meriwayatkan serupa itu dari Ibnu Mas'ud.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai

firman-Ny\ i!$i ,ff (P"i"t*t oratg-orang munafik itu adalahJ

seperti [bujukanJ fyetan), dia berkata, *Allah memberikan

perumpamaan orang-orang kafir dan orang-orang munafik pada masa

Nabi $ seperti syetan ketika berkata kepada manusia, 'Kafirlatl

kamu'."

6 Unrqu|pd^Ali bin Abi Thalib.
HR. Al Hakim Q1484), dia berkata" "Shalrih;' Ini telah disepakati oleh Adz-

Dzatrabi; Al Baihaqi dalamlgr$z'ab (5450) nauqufpda Ali.
'Abdurrazzaq d^lam At-Tafs ir (2122E, 229) menyatak an m atquf pada Thawus.
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';rt # Uti jSJ W Aifi ,* & t;;Ai(,;{i i
"itix;@ 3jfa.A33 o- |c:.it 3*;tlLqrr;

;i @ r;)i L*1i';;J6r:,J rr{rr )g:-g * y;!f{

,( r..,
'2

L.;:Tr {tai Jr1fi A{rt'}Jyilf{ -si'i,Ai
\5 ;'1'(t* "1?151 

3(5.dt r_;;fr

W i,,*,,," 
t ii l iy;S +o r-$ ]$fi xr'; @ <-,b$

rt r-;fr fi |rj'i:6 .>5i3fr ev,liXlr-;rtf'",ri'i:6.>.5i7)
"Kalau sekiranya Kami menurunhqt Al Qw'an ini kepada sebuah

gunung, pasti kamu akan mclihofrrya tunduk terpecah bebh
dbebabkan takut kepada Allah Dan perunpanaan-perumpamaan
itu Kami buat untuk manusia supaya mcreha berpikir. Dialah Allah

Yang tioda tuhan (yang berha* disembah) selain Dia, Yang
Mengetahui yang goib dan yang nyata, Dialah Yang Maha

Pemurah lagi Maha Penyayang. Dialah Allah Yang tiada tuhan
(yang berhak disembah) selain Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang

Maha Sejahtera, Yang Mengaruniahan kearnonan, Yang Maha
Memelihara, Yang Maha Perkaso" Yang Maha Kuosa, Yang

Memiliki segala keagungan, Maha Suci Allah dari apa yang mereka
persekutukan. Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadahan,

Yang Membentuk rupa, Yang mempunyai nama-namayang paling
baik. Bertasbih kepada-Nya apayang ada di langit dan di buml

Dan Dialah Yang Maha Perhasa lagi Maha Bijaksana."

(Qs. Al Easyr ls9lt2l-24)
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Setelatr Allah $ menyebutkan tentang ahli surga darf ahli

neraka" serta menerangkan ketidaksam&m mereka dalam hal apa pun,

selanjutnya Allah menyebutkan pengagungan Kitab-Nya yang mulia,

dan mengabarkan tentang kemuliaannya, dan bahwa selayaknya hati

menjadi tunduk dan luluh kepadanya. Allah berfinnan, 'o|?fi6i(ijJ
;fr ,;-L it 6jSJ W {r$ ,fr e (tratau sekiranya Kami
menurunlmn Al Qur'an ini kcpada sebuah gunung, pasti knmu akan

melihatnya tunduk terpecah belah disebablcan tahtt kepada Allah).

Maksudnya adalatr, di antara perihalnya keagungannya, keindahan

lafazh-lafazhnya, kekuatan penjelasannya, keluhuran bahasanya, dan

cakupannya, terhadap nasihat-nasihat yang melunakkan hati, bahwa

bila Al Qur'an diturunkan kepada sebuah gunung di antara gunung-

gunung yang ada di bumi, niscaya engkau akan melihatnya tunduk

terpecah belah, walaupun gunung itu sangat luat, keras, dan besar. Itu
lantaran sangat takutnya kepada Allah $, takut akan siksa-Nya dan

takut tidak dapat menunaikan apa yang diwajibkan atasnya" yaitu

mengagturgkan Kalam Allah.

Itu merupakan gambaran tentang keluhuran Al Qur'an dan

kekuatan pengaruhnya terhadap hati. Ini juga ditunj*kan oleh firman-

Nva, SKii- ilX dsy qr$ Jt:Vf 3iti @on perumpamaan-

perumpamaan itu Kami buat untuk manusia supcrya mereka berpikir)
tentang apa-apa yang diwajibkan atas mereka untuk dipikirkan dan

diambil hikmahnya, serta mewaspadai peringatan-peringatannya. Di
sini terkandung celaan dan kecaman bagi orang-orang kafir, karena

mereka tidak tunduk kepada AI Qur'an, tidak mengambil pelajaran-

pelajaran darinya, dan tidak mewaspadai peringatannya.

t*,r.it artinya yang menghinakan diri dan merendahkan hati.

Suatu pendapat menyebutkao, "I(hitlwb ini unhrk Nabi $,
yakni seandainya Al Qur'an, wahai Muhammad, ditunurkan kepada

sebuah grmung, niscaya dia akan tuduk luluh karena penurunaruxya
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kepadanya. Namun Kami menurunkannya kepadamu, menetapkanmu
untuknya, serta meneguhkanmu atasnya. Dengan begitu, ini termasuk
anugerah bagi Nabi $, karena Allah $ meneguhkan beliau untuk
kondiii yang tidak sanggup diemban oleh gunung-gunung yang kokoh
sekalipun."

Allah & lalu memberitatrukan tentang rububiyyah-Nya dan .

keagungan-Nya, j, *yily{ 
"triX? 

(Dialah Attah yang tiada tuhan

[yang berhak disembahJ selain Dia). Di sini terkandung pemyataan
tauhid dan penyangkalan syirik. ,#f ,$ft l,G (yang Mengetahui
yang gaib dan yang nyata), yakni mengetahui perasaan yang gaib dan
yangnyata

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah mengetahui
yang tersembunyi dan yang terang-terangan (nyata)."

pgndaFat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah mengetatrui
apayangtelah terjadi dan yang al<an terjadi."

Pendapat lain menyebutkaq "Maksudnya adalah akhirat dan
dunia."

Didatrulukannya penyebutan yang gaib daripada yang nyata
dikarenakan keberadaannya yang lebih dulu. #) i;$i j.lOiaUn
Yang Maha Pemurah lagi Malu Penyayang). penafsiran tentang
kedua nama ini pematr dikemukakan.

; Syi{1-{ --rif ':n1'} (Diatah Attat yang tiada tuhan [yang
berhak disembahJ selain Dia). Pengulangan ini untuk penegasan dan
pernyataan, karena tauhid layak dengan it". ,jrtii isyii 1Raia, yang

Maha szci) maksudnya adalah suci dari segala aib dan kekurangan.

"nt M"nurut orang-oran gHijaz,;liir aaaan jll.Jr (ember; timba),
karena digunakan untuk bersuci. Dari pengertian ini terdapat kata

o"$dt,yaitu bejana yang digunakan untuk mengeluarkan air. Jumh,r
membacanya ;ij?il, dengan dhamnah pada huruf qaaf. Sedangkan
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Abu Dzarr dan Abu As-Simak membacanya dengan fathah tl.llii'1.
Sibawaih mengatakan "eii Li-, dengatfathah di awalnya-

Abu Hatim menceritakan dari Ya'qub, bahwa ketika sedang

bersama Al Kisa'i, dia mendengar seorang badui fasih membaca

e Itlr, dengan fathoh Pada fuiruf q aaf.

Tsa'lab berkata" "setiap ism yangmengikuti wazani$, *'ttu
awalnya fathah, kecuali LriI, dan ,-rrti', karena penggunaan

dhammah pada keduanya lebih banyak. Namun terkadang juga dengan

fathah.*

fAigang Maha Sejahtera) maksudnya adalah yang terbebas

dari segala kekurangan dan aib.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang

memberi salam kepada para harnba-Nya di surgq sebagaimana

firman-Nya" i, *i n <; fr ([Kepada merelca dipatakanJ,

"Salati," sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha

Penyayang) (Qs. Yaasiin [36]: 58).

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang

menyelama&an para maktrluk dari kezhaliman-Nya." Demikian yang

dikatakarr oleh junrhur

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang

menyelamatkan para hamba-Nya. Ini adalatr kata mashdar yang

digunakan sebagai sifat sebagu mubalaghah (hiperbola)."

'-:F1 (Yang Mengaruniakan keamanan) maksudnya adalatr

yang memberikan keamaman bagt para hamba-Nya dari a&ab-Nya.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang

memberi jaminan bagr rasul-Nya unttrk menunjukkan mukjizat-

mukjizat."

Pendapat 'lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang

memberi jaminan bagi orang-orarig beriman dengan patrala yang
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dijanjikan kepada mereka, dan memberikan jaminan kepada orang-

orang kafir dengan adzab yang diancamkan kepada mereka'"

Dikatakan ii.( lmemberi rasa aman) dari i,:li (rasa aman),

yaitu kebalikannya UtgJt (taku|.

Mujahid berkata, *'ejSlartinya yang mengesakan Diri-Nya

dengan firman-Nya, '; JL;iy-{ 'ii"nfr'tn7 (AUah menyatakan bahwa

tidah ada tuhan fyang berhak disembahJ melainknn Dra) (Qs. Aali

'Imtaan [3]: lS). Jumhur membacanya-'.;, 1jjit, dengan lmsrah pada

htxuf miim, yaitu ismfa'il dai',yT,y^gbermakna gri.

Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin Al Husain membacanya

dengan fathah Wiitl yang bermalna ,u. uii, (yang diamankan),

dengan anggapan adanya pembuangan kata 9.., seperti firman-Nya,

"$ 6i jiilt (Dan Musa memilih dari kaumnya) (Qs. Al A'raaf [7]:.
I 55), yakni dibuangnya i,r.

Abu Hatim berkata *Qira'ah ini tidak dibolehkan, katena

maknanya yaitu, Dia takut, lalu diberikan rasa aman oleh selain-Nya."

SAIi (Yang Maha Memelihora) maksudnya adalah yang

menyaksikan para hamba-Nya atas amal perbuatan merek4 dan

mengawasi mereka. Dernikian yang dikatakan oleh Mujatrid, Qatadah,

dan Muqatil.

Dikatakan '#'id, - ',#--'#yakni mengawasi sesuatu.

Al Wahidi berkat4 "Mayoritas mufassir berpendapat, bahwa

asalnya ";ty-i danbT-- crT, sehinggabermalana uit.
Pendapat yahg pertama lebih tepat. Pembahasan tentang

3, ;j)lltelah kami paparkan dalam suratr Al Maa'idah.

,-{, (Yang Maha Perkasa) mal'rsudnya adalah yang tidak ada

tandingan-Nya.
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Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah ;riir gang

Matra Perkasa)."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalatr Yang Matra

Mengalahkan lagi tidak terkalahkan. "

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalatr Yang Maha

Kuat.u

3wt (yang Maha Kuasa) maksudnya keagungan-Nya. Orang

Arab biasa menyebut raja dengan sebutan ]t}Jt. Bisa juga d*r'rt
yang artinya mencukupi orang miskin dan memperbaiki yang pecah

atau retak. Bisa juga aari r.i3 ,P a:fr yang artinya memaksanya untuk

demikian sesuai dengan yang dikehendakiny4 karena Dialah yang

memaksa para makhluknya kepada apa yang dikehendaki-Nya dari

mereka. Demikian yang dikatakan oleh As-Suddi dan Muqatil.

Pendapat ini dipilih oleh Az-7a11aj dan Al Fara'

As-Suddi berkata' "Ihl dari

(memaksanya pada suatu sesuahr)."

jb t... 7oJ*|, yaJol

Pendapat lain menyebutkarU " 

^G{tartinya 

yang kuat otoritas-

'l 
lYang Memiliki segala keagungan) maksudnya

adalatr yang membesarkan dari segala kelarangan dan mengagungkan

dari segala yang tidak layak baginya. Asal makna J€r aaaarr enggan

dan tidak tunduk. 'fi dalarn sifat-sifat Allah adalah pujian,

sedangkan dalam sifat-sifat manusia adalatr celaan.

Qatadatr berkata, "Maksudnya adalatr yang membesarkan dari

segala keburukan."

Ibnu Al Anbari berkat4 "'i'H;11 artinya yang memiliki

keagungan, yaitu Yang Maha Raja."

Lebih jauh As-suddi berkata, eefiku belum pemah-mendengar

bentuk irli aari JOI tcecuati i6 aari Tl,aatUr]'r dari 3l!f."
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Allah & kemudian menyucikan Diri-Nya dari penyekutuan

orang-orang musyrik, 
'ja='-i-g 

if 't;';J"(Maha Suci Allah dari

apa yang merefta persehttuftan), yakni dari segala apa yang mereka

persekutukan, atau dari penyekutuan mereka dengan-Nya.

AfiI $fi ';" (Dialah Allah Yang Menciptaknn) maksudnya

adalah yang menentukan segala sesuatu sesuai kehendak dan

keinginan-Nya.

rrsz$ lfang Mengadakan) maksudnya adalah yang membuat

dan mengadakan segala sesuatu.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang

membedakan sebagian dari sebagian lainnya."

3jt:rt (Yang Membentuk rupa) maksudnya adalah yang

*rrrgutuk* untuk bentuk yang disusun dengan berbagai maczlm

bentuk. Maka pembentukan ini setelah penciptaan dan pengadaan.

Makna 'ryAt adalatr perancangan dan pembenttrkan.

An-Nabighatr berkata"

t 'H.,?ic f3f )t G\i;;it'ut.t,lr;rt
KYang menciptaka4 mengadaka4 dan membentuk di dalam rahim

air (mani) hingga menjadi darah'"

Hathib bin Abi Balta'alU seorang sahaba! membacanyajli,aT)t,

dengat fathah padahuruf wawz .ian me-nashab-kan huruf raa' karena

dianggap sebagai maful bin dari 'tsr-6, yakni: yang mengadakan

bentuk.

61 131J1 'tr lrang mempunyai nama-nama yang paling

baik), Penjelasannya dan pembatrasannya telatr dipaparkan dalam

penafsiran firman-Nya, q l;"fi i;:rt X;<it i$ $Ianya milik Allah

asmaul husna, mafta bermohonlah trepada-Nya dengan menyebut

asmaul husna rrzXQs. Al A'raaf [7]: 180).
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e.ti'\ 9i4i A.V ,1 Ui (bertasbih trepada-Nva apa vang'ada

di tangit dan di bumi) maksudnya adalatr semua yang ada di langit dan

di bumi menyucikan-Nya dengan ungkapan kondisi atau perkataan.

i{-,X t-;fi }31dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha

Bijalaana) maksudnya adalah Matra Mengalahkan yang lain, lagi

tidak ada yang mengalahkan-Ny4lagi Matra Bijaksana dalam segala

urusan yang ditetapkan'Nya.

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas,

mengenai firman-Ny; ,f+ & a:.;fi(t 6i1J ltratau sekiranya Kami

menurunlran Al Qur'an ini ftepada sebuah gunung), dia berkata,
,.Allah berfirman, 'Kalau Aku menurunkan Al Qur'an ini kepada

sebuah gunung untuk memikulnya, maka dia akan retak dan luluh

karena beratnya dan karena takut kepada Allah'. Oleh karena itu, Allatl

memerintatrkan manusia, 'Apabila turun Al Qur'an kepada kalian,

maka ambillatr dengan fiNa takut yang sangat dan penuh

kekhusyuan'."

Lebih jauh Ibnu Abbas berkata" "Demikianlah Allalt

memberikan perumpamaan-perumpamaan bagi mereka supaya mereka

berpikir."

Ad-Dailami meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Ali secara

marfu', mengenai firman-Nya, S* &is;jrt(v6;1J 1*atau sekiranya

Kami menurunkan Al Qur'an ini kepada sebuah gunung) hingga akhir

surah, dia berkata, "Ini adalah ruqyah sakit kepala."

Ad-Dailami meriwayatkannya dengan dua sanad, namun kami

tidak tatru perihal para perawi dalam kedua sanadnya itu.

Al Khathib dalam Tarikh-nya meriwayatkan dengan sanadnya

hingga Idris bin Abdut Karim Al Haddad, dia berkata, "Aku

membacakan kepada Khalaf, lalu ketika sampai kepada ayat ini, dia

berkata, 'Letakkan tanganmu di atas kepalamu, karena sesungguhnya

aku membacakan(nya) kepada Hamzah'. Ketika sampai kepada ayat
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ini, dia berkata, 'Letakkan tanganmu di atas kepalamu, karena

sesungguhnya ketika Aku membacakan(nya) kepada AI A'masy...'."

Dia lalu mengemukakan sanadnya secara bersambung demikian

hingga sampai kepada Ibnu Mas'ud, lalu dia berkata, "Sestrngguhnya

aku membacakan(nya) kepada Nabi $, lalu ketika sampai kepada

ayat ini, beliau bersabdq 'd 
jd W Ji A ,y-* bg ,:.*.'lt ,tt '!"''- 

eb

itur 
'rt 

:,t F b;b #! io"lt ,P 'sU g (rrio*r*n tanganmu di

atas kepalamu. Karena sesungguhnya lcettka Jibril turun

membawalmnnya, dia mengatakan kcpadalat, 'Letakkan tanganmu di

atas kepalamu. Karena sesungguhnya ini adalah penyembuh dari

segala penyakit, kecuali l<ematian'.). itl.lr aaAah i:;ir 6ematian)."

Adz-Dzahabr berkata, *Ini batil."

Riwayat tersebut dikeluarkan juga oleh Ibnu As-Sunni dalam

'Amal Al Yaum wa Al-Lailah dan Ibnu Mardawaih dari Anas:

Rasulullatr $ menyuruh seorang lelaki unttrk membaca akhir suratr Al

Hasyr apabila dia beranjak ke tempat tidurnya. Beliau juga bersabda,

rQ3 U U 'ot @it" engkau mati, maka engkau mati sebagai

syahid1.66

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Umamah, dia

berkata: Rasulullatr $ bersabda, ry'i ,Pf; ol5 grl:tJ' cr .iirrr 5* u
,,f o,g \ ,l-"ajl,i#fi d,$ 'r;b irti:jn-gti* hr c-; ;.it ,)y ii
*- ,?'t::t$ tg 'oi ,:Cbi- up louangsiapa berlin&m! kepada Allah

iari syetan sebanyak itga lcatt, kemudian membaca aHrir surah AI

Hasyr, malra Allah akan mengirimkan tuiuh puluh malailcat yang

mengusirkan syetan-syetan manusia dan iin darirrya. Jil@ itu malam

hari malra hingga pagi, daniika itu siang hari maka hingga sore).67

'u Dho'y.
Saya tidak menemukannya dalam Al Muha&dzab, yaifi Ash-Shahih min 'Amal

Al Yaumwa Al-Lailah karya Ibnu As-Sunni.
u' Dho'y.
Demikian yang dikatakan oleh As-Suyuthi.
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Diriwayatkan oleh Ahmad, Ad-Darimi, At-Tirmidzi, dan dia

menilainya hasan, Ath-Thabarani, Ibnu Adh-Dharis, dan AI Baihaqi

dalam Asy-Syu'ab dari Ma'qil bin Yasar, dari Nabi #, beliau

bersabda, pliS''u e,.g".:.lr .!u, 
i *1,pf-t, t\'#-'e. l'6',i

l'jbi-# ;rt;# y.10, yT ;uiii* -tl'u y6 ,6hl,i' j n*l''*3u ,f-'v q,6 Vi ,t:i<s oi 7lil u; or;'tty: ,:n U- ,P'*b
l;lt (Barangsiapa podo pagi lwri mengucapknn tiga kali, 'Aku

berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahui dari godaan syetan yang terhttuk'. Kemudian membaca

lretiga ayat dari akhir surah Al flaryr, maka dengannyo Allah akan

menugaskon tujuh puluh ribu malaikat yang mendoakannya hingga

sore. Bila dia mati pada hari itu maka dia mati sebagai syahid.

Barangsiapa mengucapkannya pada sore hari, maka dia iuga akan

mendapatkan kpdudukan itu).6t Setelatr mengeluarkan hadits ini At-

Tirmidzi berkata, "Ghorib, kami tidak mengetatruinya kecuali dari

jalur ini."

Ibnu Adi, Ibnu Mardawaih, Al Khathib, dan Al Baihaqi dalam

Asy-Syu aD meriwayatkan dari Abu Umamatr, dia berkata: Rasulullah

& pergabdq h ;=#5l # il ,ri'u oui :V'tt f e ;,sst er?'ri) ',i
&ir'i (Barangsiapa membaca penutup'sttrai Al Hasyr pada suatu

malam atau suatu siang, lalu dia mati pada horirrya atau rnalamnya

itu, noka Allah mewajibkan surga baginya).6e

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Ny4'ri+il:;- ,.;$t )$ (Yang Mengetahui yang gaib dan yang

u Dho'i1
HR. Ahmad (5D6); At-Timidzi Qazil; dan Al Baihaqi dalam Asy-Slu'ab

Qs02).
Disebutkan oleh Al Albani dalarn Dha'if Al Jami' (5744).

" Dha'i1
Disebutkan oleh Ibnu Adi (3/318).
HR. Al Baihaqi dalan Asy-S1ru'ab (2501).
Disebutkan oleh Al Albani dalan Dha'if Al Jami' (5782).
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nyata), dia berkata, *(Maksudnya adalah) yang ratrasia dan yang

terang-terangan."

Mengenai firman-Nya, biXl (Yang Mengarunialmn

keamanan), dia berkata, "(Maksudnya adalatr) Yang memberikan

keamanan bagi para makhluknya dari menzhalimi mereka."

Mengenai firman-Ny4 i.Xli (Yang Maha Memelihara),

dia berkata, "(maksudnya adalertr) yang menyaksikan."
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SURAH AL MUMTAHANAH

Surah ini terdiri dari 13 ayat. Surah ini Madaniyyah, dan Al

Qurthubi berkata, "Demikian menurut pendapat semua ulama'"

Ibnu Adh-Dharis, An-Natrhas, Ibnu Mardawaih, dan AI

Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata "Surah Al

Mumtahanatr diturunkan di Madinatr."

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dali Ibnu Az-

Zubur.
'eg,A:J (suratr yang menguji) dengan lcasrah pada hunrf baa',

bentuk ism fa'il yang menyandarkanli? kepadanya sebagll kiasan,

sebagaimana penamaan surah Baraa'atr dengan sebutan th-,z!.jJt karena

menyingkap aib-aib kaum munafik.

Pendapat lain menyebutkan'tS,;lJjit (wanita yang diuji), dengan

fattwh pada huruf Lraa', bentuk maful yang disandarkan kepada

wanita yang suratr ini diturunkan berkenaan dengannya, yaitu Ummu

Kultsum.binti Uqbatr bin Abi Mu'aith, yaitu berdasarkan firman Allatr

e, L*r",'F'i'i'l;# (Maka hendaHah kamu uii [keimananJ merelm.

Allah lebih mengetahui tentang keimanon merelca. (Qs. Al

Mumta[anah [60]: l0).
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t";t\tCt-5fi'.UJ #U oi'iVlit{ tj;'t;'".ii UL-

fi\tti SYvls Jfiir i;-\ {A U {LrL W ";{'

Ulj:St:.ii$#'J;i-

dYs'i3'r2r|Q':;tet5$E;iKrY'9,
;\;,"'ii fi '& ffi- A "7AU:'F -\41A W';;;4

a,rv "eiJ {$ur}'$ 
/i'3 F i;*.'{;;;to;@ ; 4i

uilai orangotang yang berinan,ianganlah kamu mcngambil

musuh-Ku dan musuhmu nuniadi tenan-teman setia yang hamu

sampaihan kepada mercha (berila-berita Muhammad), karena rasa

kosih sayang; padahol sesangguhnya nereha telah inghar kepada

kebenaran yang datang kqndamu, neteha mengusir Rasal dan

(mengusir) hamu karena hana berfurun hepadaAllah, Tahanmu

Jiha kamu henar-benar helau untuh be$ihodpadaialan-Ka dan

mencari keridhaan-Ku (imganlah hamu berbuat derthian). Kamu

memberitahakan secara rahasia (berin-berita Muhammad) kepada

mereka, karena rosa kosih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang

kamu sembunyikan dan apa yailg kamu nyatakan Dan barangsiapa

di antara kamuyang melakukannya, maka sesungguhnya dia telah

tersesat dari jalan yang lurus. Jika mereka menanghap kamu,

niscaya mereka bertindak sebagai musuh bagimu dan melepaskan

tangan dan lidah mereka kepadamu dengan menyakiti(mu); dan
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mereka ingin supaya kamu (kembali) kalir. Karib kerabat dan anak-

anakmu sehali-hali tiada bermanfaat bagimu pada Hari Kiamat. Dia

akan memisahkan antara kamu DanAllah Maha Melihat apayang

kamu kerjakan." (Qs. AI Mumtalanah [60]: l-3)

Para mufassir mengatakan, bahwa ayat, ltlrfr I Et: 'u-$i ti\s-

&l;1 '{SU 
cji (hai orang-orang yang beriman, ianganlah kamu

mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia)

diturunkan berkenaan dengan Hathib bin Abi Balta'atr ketika dia

mengirim surat kepada orang-orang musyrik Quraisy yang

memberitatrukan rencana keberangkatan Nabi $ kepada mereka.

Riwayat tentang kisatr ini akan dikemukakan di akhir pembahasan

bagian ini.

Kalimat ,s)'i (musuh-Kz) adalatr maful pertama, aan :$ft
(dan musuhmu) di-'athf-1r*t kepadanya, sedangkan maf'ul keduanya:

',YyJ Qeman-teman setia). Allah S menyandarkan ]i6ir (musuh)

kepada Diri-Nya untuk menunjukkan besarnya kejatratan mereka.

Lafa^ ]fiir aaaan ka6 mashdor yang bisa bermakna satu

(hrnggal), dual (berbilang dua), dan jama'ah (arnak atau banyak).

Ayat ini menunjukkan larangan berteman setia dengan orang-orang

kafir dengan cara apa pun.

-;;;!\ dL6fi (y ang lamu s ampaikon kep ada mer e ka. fb er it a-

berita MuhammadJ, karena rasa lcasih sryong), yakni dt o*.i
iiTt lyarrg kamu sampaikan rasa kasih sayang kepada mereka),

dengan anggapan huruf baa' di sini sebagai tambahan, atau

sababiyyah (menunjukkan sebab), maknanya: yang kalian sampaikan

kepada mereka berita-berita tentang Muhammad karena rasa kasih

sayang di antara kalian dan mereka.
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Az-Zajjaj berkata, "(Maksudnya adalah) kalian sampaikan

kepada mereka berita-berita Nabi $ dan rahasianya karena rasa kasih

sayang di antara kalian dan mereka."

Kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai haal
(keterangan kondisi) dat', dhamir b{n.Bisa juga sebagai kalimat
permulaan dengan maksud memberitakan apa yang dikandungnya,
atau penafsiran "menjadikan mereka sebagai teman-teman setia.,' Bisa
juga kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai stfat wt:uir- ;,e-j.

Kalimat ;i:t U {ivq Wf, @adahal sesungguhnya mereko
telah inglrnr kepada kebenaran yang datong kcpadamu) berada pada
posisi nashab sebagai haal danfo't Sfi,atathaal dartfa'il b*{.
Bisa juga sebagai kalimat pennulaan untuk menerangkan perihal
orang-orang kafir. Jumhur membacanya {:V g, dengan huruf 6aa'.
Sementara Al Jahdari dan Ashim dalam suatu riwayat darinya
membacany"ii* tlJ,, dengan huruf laam,yakni ';,';r'u 6rV i ,hg
(karena kebenaran yang datang kepadamu), dengan anggapan

dibuangnyaa.pa yang diingkari itu, yakni: mereka kafir terhadap Allah
dan Rasul karena kebenaran yang datang kepadamu. Atau dengan
menjadikan apa yang menjadi sebab keimanan sebagai sebab
kekufuran, sebagai bmtuk kecaman bagi mereka.

Kalimat 'tUli J;"01 i,j,! @ereko mengusir Rasut dan

[mengusirJ kamu) adala]r kalimat permulaan untuk menerangkan
kekufuran mereka. Atau kalimat ini berada pada posisi noshab sebagai

haal.

Kalimat '& 4\W ;\ Qrarena kamu beriman kepada Allah,
Tuhanmu) sebagai alasan pengusiran, yakni: mereka mengusir kalian
karena keimanan kalian, atau karena membenci kalian beriman.

i9; '&i:i E A($ E; ,{ 
"L(iitca 

tramu benar-benar
keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku

[ianganlah lmmu berbuat demikianJ). Penimpal kata syarat ini
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dibuang, yakni: jika kalian demikian, maka janganlah 'kalian

memberikan kasih sayang kepada mereka. Atau: jika kalian demikian

maka janganlah kalian menjadikan musuh-Ku dan musuh kalian

sebagai teman-teman setia. Manshub-nya t1&; da11, :liitj karena

sebagai 'illah, yakni: jika kalian benar-benar keluar untuk berjihad di

jalan-Ku dan demi meraih keridhaan-Ku.

Kalimat -i;$U dt6rfr (kamu memberitahupan secara rahasia

[berita-berita MuhamiadJ trepada mereka, karena rasa kasih soyang)

adalah kalimat permulaan sebagai bentuk kecaman dan celaan, yakni:

kamu menyampaikan kepada mereka secara ratrasia berita-berita itu

disebabkan rasa kasih sayang.

Pendapat lain menyebutkan, "Ini adalatr badal dari 5j*'"
Allah & lalu mengabarkan" bahwa tidak ada suatu kondisi pun

dari mereka yang luput dari pengetatruan-Nya. Allah pun berfirman,

|fi ,: ,i!A U 'sA 
'utS (Aht lebih mengetahui apa vang tramu

iembanytkan dan apa yang ftamu nyatakan). Kalimat ini berada pada

posisi nashab sebagai lnal (keterangan kondisi), yakni U\ €-*t 6.
'€jf;t (mengetahui apa-apa yang kalian sembunyikan dan apa-apa

yang kalian nyafrakm). Huruf baa' di sini sebagai tambahan.

Dikatakan tk €,:,t? dan tl(, 'r* (aku mengetahui anu). Ini

berdasarkan anggapan bahwa 5A uaA"n n I mudhari'.

Pendapat lain menyebutkan, "Tni afal tafdhfl, yakni: lebih

mengetatrui dari siapa prm tentang apa yang kalian sembunyikan dan

apa yang kalian nyatakan."

,Ei *';'J3 3{r'$.A;- ;/2 (dan barangsiapa di antara kamu

yang melalatY,annya, malca sesungguhnya dia telah tersesat dari ialan
yang lurus) maksudnya adalah, filangsiapa di antara kalian

melakukan itu, yakni menjadikan musuh-Ku dan musuh kalian

sebagai teman-teman setia dan menyampaikan kasih sayang kepada
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mereka, maka dia telah salatr dari jalan kebenaran dan tersesat dari

jalan yang lurus.

iC;.$lYK'{;;;t- bL\ika mereka menangkap kamu, niscaya

merelcn bertindak sebagai musuh bagimu) maksudnya adalah, jika

mereka mendapati kalian dan mencegat kalian, maka mereka

menunjukkan permusuhan di hati mereka tgrhadap kalian. Dari

pengertian ini terdapat tirrta ui'6iil, yaitu upaya mencuri start dalam

perlombaan.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalatr, jika mereka

mengalatrkan kalian dan menangkap kalian."

Kedua makna tersebut saling berdekatan.

:-A\#V frfi :fiVfii (dan melepastran tansan dan lidah

merelra lrepadamu dengan menyakiti[mu) maksudnya adala]t

menjulurkan tangan mereka kepada kalian untuk memukul dan

serupanya, sementara lidah mereka melontarkan celaan dan

sebangsanya.

'";;L* {f::i:(dan mereka ingin supaya kamu ficembaliJ kafir).

Ini di-'athf-kan kepada penimpal kata syarat, atau kepada kalirhat

syarat dan penimpalnya.

Abu Hayyan me-rajih-kan pendapat ini. Maknanya adalah,

mereka mengharapkan kemurtadan kalian dan kembalinya kalian

kepada kekufiran.

{fi;t 
'$ K)6'{:ri J $arib kcrabat dan anak-analonu setrali-

l@li tiada bermanfaat bagimu) maksudnya yaitu, tidaklah berguna

bagi kalian semrn kerabat dan anak-anak. Dikhususkannya

penyebutan anak-anak kendati sudatr tercakup oleh kerabat adalah

karena kelebihan kasih sayang dan kecintaan terhadap mereka.

Maknanya yaitu, mereka tidak berguna bagi kalian, sehingga tidak

perlu menjadikan orang-orang kafir sebagai teman-teman setia demi
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melindungi mereka, seperti dalam kisah Hathib bin Abi Balta'ah.

Akan tetapi yang akan berguna bagi kalian adalah apa yang

diperintatrkan Allah kepada kalian, yaitu memusuhi orang-orang kafir

dan tidak berteman setia dengan mereka.

Kalim" 'fi. U- ';$ ii- Qtada Hari Kiamat. Dia akan

memisahkan antara kamu) adalatr kalimat permulaan untuk

menerangkan tidak bergunanya kerabat dan anak-anak pada hari itu.

Makna 'K4. 'J-;i- (Dia atran memisahkan antara kamu) adalah tt$
'e (memisahkan kalian), orang-orang yang menaati-Nya akan

masuk surg4 sedangkan orang-orang yang mendurhakai-Nya akan

masuk neraka.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud 'pemisahan mereka'

adalah, masing-masing mereka lari saling menjauhi karena dahsyatnya

huru-hara saat itu, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya, ;-;i-
4 U:A (Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya) (Qs. 'Abasa

[80]: 34)."

Pendapat lain menyebutkan, "Bisa juga -#i[-terkait dengan

yang sebelumny4 yakni: karib kerabat dan anak-anakmu sekali-kali

tiada bermanfaat bagimu pada flari Kiamat. Redaksinya berhenti di

sini, kemudian dimulai lagt dengan: '$.';)i-1Oia akan memisahkan

antara kamu))'

Pendapat yang lebih tepat adalall '#ii-terkait dengan yang

setelatrnya, sebagaimana kami paparkan tadi.

M '"*3 L"'fut @"" Allah Maha Melihat apa yang kamu

kerjalcan), tidak ada sesuatu pun dari perkataan dan perbuatan kalian

yang luput dari-Nya. Lalu Diamembalas kalian sesuai dengan itu.

Jumhur membacanyu 'piti- (dipisatrkan), dengan dhammah

pada huruf yaa' dar, takhJif padahuruf foal serta fathah pada huruf

shaad, dalam bentuk bina' lil maful ftalimat pasi|.
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Abu Ubaidatr memilih qira'ahini.

Ashim membacanya dengan fathah pada huruf .yaa' dan
lrasrah pada huruf shaad dalam bentuk bina' lil fa'it (kalimat aktiO

l'J.t;(memisahkan)l.

Hamzah dan Al Kisa'i membacanya dengan dhammah pada
huruf !do', fathgh pada huruf .faa', dan kasrah pada huruf shaad,
disertai tasydid (ffi

Qatadah dan Abu Haiwatr membacanya dengan dhammah
pada huruf yaa' dan kasrahpada huruf shaad secara takhlif (J*h.

Al Bukhari, Mirslim, dan lainnya meriwayatkan dari Ali bin
Abi Thalib, dia berkata, "Rasulullah $ mengutus aku, Az-Ztbur, dan
Al Miqdad, lalq Rasulullah & lersabda, 

'o,i ,lU b\ tfi & t_iyl
9, g,fi * 'oi:ti ,'qq W ry e (Berangtratlah tralian hingga
mencapai lrcbun Khalk. sesungguhnya di sana ada seorang wanita
yang membov,a sebuah surat, maka ambillah surat itu dan bav,akan
kepadaht). Kami pun berangkat hingga mencapai kebun tersebut, dan
di sana memang ada wanit4 maka karni katakan kepadanya,
'Keluarkan surat itu'. wanita itu berkata, 'Aku tidak membawa surat'.
Kami berkata lagr, 'Keluarkan sirat itu atau kami tanggalkan
pakaianmu'. wanita itu pun mengbluarkannya dari pilinan rambutnya.

Kami lalu membawanya kepada Nabi $, dan ternyata isinya:
Dari Hathib bin Balta'ah kepada orang-orang musffi di Makkah.

Dia memberitahu mereka sebagian perkara Nabi $, maka
Nabi $ bersabd4 9+; U r5 6 (Apa ini wahai Hathib?). Dia
berkata, 'Janganlatr engkau tergesa-gesa terhadapku, wahai
Rasulullatr. Aku adalah orang yang menumpang hidup di tengah-
tengatr kaum Quraisy namun bukan dari keturunan mereka, sedangkan

keluargaku ada di sana, sementara orang-orang Muhajirin yang

bersamamu memiliki kerabat yaog melindungi keluarga dan harta
mereka di Makkah. Aku melakukan itu bukan karena kufur atau pun
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murtad dari agamaku, melainkan hanya ingin mempunyai orang-orang

yang akan melindungi keluargaku'. Nabi $ lalu bersabda, O:rb

(Benar). Umar'lalu berkata, 'Biarkan aku memenggal lehernya'.

Beliau pun bersabda, ,iui su. ,Yi d" ilf 3t' ,F Af-6j ,r:;u.V"tl
'S '.'p 'r$ 'i;r, C ti*y'gLsungguhnya dia tuiut dalam Perang

Badar. Apa yang membuatmu tahu balrua Allah telah melihat isi hati

orang-orang yang ihtt Perang Badar, lalu berfirman, "Berbuatlah

sekehendak kalian, karena Aht telah mengampuni kalian.'). Lalu

turunlah ayat, ;{4o\ dy6fi 'xlf fiU ,sii;b*l Et:lr$i Ss.luai
orang-orang yang berima4 ianganlah kamu mengambil musuh-Ku

dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan

lrepada mereka [berita-berita MuhammadJ, karena rasa kasih

sayang)."7o

Mengenai hal ini banyak hadits-hadits lainnya yatg musnad

dar mursat yurg menerangkan kisatr ini, dan batrwa ini hingga, i.3

'lC 'iA '{J eg (Sesungguhnya telah ada suriteladan yang baik

bagimu) (Qs. Al Mumtabanatr [60]: a)) diturunkan berkenaan dengan

hal tersebut.

ii'fj;nr ;t'et;L$ $ g :,;S {Vi}.$ {; Kr,6i
L;s,t4bK1,1ibc3;,A$.gS' * u fi, it JLAilU3

'o Mutta|aq'alaih.
Lrhat Al-Lu'lu'wa Al Marjanfi ma lttafaqa 'alaih Asy-S\aikhani (1622).

ry:i.$rr.?.66'tq'"57btYrt7.,,,*?'4fi et:s
2;;fr '{qJ(S:a{;K6< ifi yi oe'o:fr tL' "t-
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A:,G'".5i'6iK;{.I&+-irir,p*

{M. {'"51 &,iif(6{ @ gi* rrvi.$ r"r,'r,;} e
d)'jJt Lt dyr),fi ij;; 6 r{t e f;bj E4i,t

i,L_#'V Eui a{ry,t r$i *ri,F#. rr @ ir}i$r
s;.j;li?1ift,dfi;WJ:gftz4&is,{*,

"Sesungguhnya telah ada suritelodan yong baih bagimu pada

Ibrahim don orang-orang yong bersama dengan dia; hetiha tmereka

berhata kepada haum mcreko,'Sesungguhnya kami berlepas diri
dari kamu dan dari apa yang hamu sembah selain Allah, hami
inghari ftehatiran)mu dan telah nyata antara kami dan kamu

permusuhan dan hebencian buat selama-lamanya sampai kamu
beriman kepada Allah saja'. Kecuali perkataan Ibrahim hepada

bapaknya,'Sesungguhnya aku ahan memohonhan ampunan bagi
kamu dan aku tiada dapat menolalr sesuatu pun dari kamu (siksaan)

Allah'. (Ibrahim berkata),'Ya Tuhan korni hanya kepada

Engkaulah kami bertawakal dan hanya kepada Engkaulah kami
bertobat, dan hanya kepada Engktulah kami kemball Ya Tuhan

kami, janganbh Engkau jadihan hami (sasaran)fitnah bagi orang-
orang kaftr. Dan ampunilah kami Ya Tuhan kaml Sesungguhnya

Engkau, Engkaulah Yang Maha Perkosa lagi Maha Bijaksana'.

Sesungguhnya pada mereha itu (Ibrahim dan amatnya) ada teladan

yang baik bagimu; (yaitu) bagi orang yang mengharap (pahala)
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Altah dan (keselamatan pada) Hari Kemudian. Dan barangsi:apa

yang berpaling, maha sesungguhnyaAllah, Dialah Yang Maha

Kaya lagi Maha terpujl Mudah-mudahon Allah menimbulkan kasih

sayang antaramu dengan orang-orang yang kamu musuhi di antara

mereka Dan Allah adalah Maha Kuasa, dan Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang. Allah tiada melarang kamu

untuk berbuat baih dan berlahu adil terhadap orang-orang yang

tiada memerangim,u karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu

dari negerimu Sesungguhnya Allah mcnyukai orang-orang yang

berlaku adil SesungguhnyaAllah hanya melarang kamu

menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi hamu

karena dgama dan mcngusir kamu dari negerimu dan membantu

(orang lain) untuk mengusirmu Dan barangsiapa meniadikan

mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang

zhalim." (Qs. Al Mumtalanah [60]: 4-9)

Setelatr Allah S menyebutkan larangan menjadikan orang-

orang musyrik sebagai teman-teman setia dan mencela orang yang

melalarkannya, selanjutnya Allah menjadikan Ibratrim sebagai

perumpamaan bagi mereka ketika beliau berlepas diri dari kaumnya,

'zG 'iA'# Ag i3 (sesungguhnya telah ada suriteladan yang baik

bagimu),yakni karakter terpuji yang dapat kalian teladani.

Dikatakan ili rii e i*t 9, Q, artnya dia adalah panutan

bagrku dalarn masalah ini. Allah & mendorong mereka untuk

meneladani beliau dalam hal itu, kecuali permohonan ampunannya

untuk ayahnya.

Jumhur membacanyu i?l,dengan kosrahpada huruf hamzah.

Sementara Ashim membacanya dengan dhammah tt:rin. Keduanya

adalah dua macam logat atau aksen.
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Asal maknu i;,liAan ipyi--dengan dhammah atau pasarah

pada huruf hamzah- adalatr ai:tiJl (teladan; panutan; ikutan; contoh).

Dikatakan 'Oi*l f, yakni dia contohmu, dan engkau contohnya.

Firman-Ny a, 1.3,'"5t5 ;+tyO (p ada lbr ahim dan or an g- or an g
yang bersama dengan dia) tertr,aitdengan 'iJ "t"'i?, atansebagai

na't untuk 
'irfio 

aAusebagai haat dai dhamir yang tersembunyi pada
''&, atau Hrabar iti lyafcni Jfi, dan F *n* keterangan.

Maksud ig i$1; faan orang-orang yang bersama dengan dia)
adalah orang-orang beriman.

Ibnu Zaid berkata, "Mereka adalatr para nabi."

Al Farra berkat4 "Maksudnya adalah, mengapa engkau tidak
meneladani Ibrahim, wahai Hathib, sehingga engkau berlepas diri dari
keluargamu sebagaimana Ibrahim berlepas diri dari ayahnya dan

kaumnya."

Zharf pada kalimat Fr.1-y6 ily@ctftra merekn berkata kcpada

lraum mereka) adalah Htabu Otf, atau terkait dengannya" yakni ii
t&, e+rfl iC,ll t*uLto berkatanya mereka kepada kaum mereka

i*e n,fit) 'ef1<ij.GL(sesunsgu@a karni berlepas diri dari tramu).

g{j adalah benhrk jamak a"ri *.i., seperti tot"i€ ;t a*
ivg tU4 durr'u--)b. Jumhur membacanya bt:j, a"nean dhammah

pada hr:ruf boa,', fathoh pada huruf raa', dan alif dr antara dua

hamzah,seperti ir;j a^ri i;-1 .

Isa bin Umar dan Ibnu Ishaq membacanya dengan kasrah pada

huruf 6aa'dan satu hamzah setelah lr,otruf alif lrlrll, seperti itf bentuk
jarnak d*i i-f .

Abu Ja'far membacanya dengan dhammah pada huruf baa'
dan hamza& setelah atif lit r'1.

fi ."i a 6:# C, (dan dari apa yang knmu sembah selain

Allah), yaitu berhala-berhala. fi ${ ltrami ingknri [trckafiranJmu),
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yakni: kami ingkari berhala-berhala yang kalian imani, atau agama

kalian, atau perbuatan-perbuatan kalian.

6tr i'qL4$2;{3r{Tr611$ (dan tetah nyata antara pami dan

lamu permusuhan dan kcbencian buat selama-lamanya) maksudnya

adalah, inilah pernyataan kami terhadap kalian selama kalian berada di

dalam kekufuran kalian. i16 fU W S lsampai kamu beriman

lrepada Attah saja) datmeninggalkan kesyirikan yang kalian lakukan.

Bila kalian telah melalcukan itu, maka pemrusuhan itu menjadi

pertemanan dan kebencian itu menjadi kecintaan.

i5 fj,-'u{ it 't>t$ $y6.""ott perkataan lbrahim kepada

bapabtya, "sesungguhnya aku aknn memohonkan ampunan bagi

kamu.'). Ini pengecualian yang tersambung dengan kalimat $ye
(poda lbrahim) dengan perkiraan adanya mudhaf yang dibuang

sehingga pengecualiarmya menjadi benat, yakni: telatr ada suriteladan

yang baik bagi kalian pada perkataan-perkataan Ibratrim kecuali

perkataannya kepada ayahnya. Atau pengecualian yang tersambung

dengan 'lC':A (striteladan yang baik), dan pengecualian ini benar,

karena petkataan termasuk kategori suriteladan. Seakan-akan

dikatalmn, "Ttelah ada nniteladan yang baik bagi kalian pada diri

Ibrahim di dalarn semuzl perkataan dan perbuatannya kecuali

perkataannya kepada ayahnya." Atau: pengecualian dari pernyataan

berlepas diri yang disebutkannya, yakni: itu tidak disambungkan

kecuali perkataannya. Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Athiyyah.

Atau pengecualian ini merupakan pengecuali lerputus, yakni: akan

tetapi perkataan Ibrahim kepada ayahnya, ii 7;>'*{ (sesungguhnya

aht alran memohonkan ampunan bagi kamu), maka janganlah kalian

mengikutinya, sehingga kalian tidak boleh memintakan ampunan bagi

orang-orang musyrik, karena yang dilakukan oleh Ibratrim itu

hanyalatr janji yang pernatr diucapkannya kepada ayatrnya. Atau, hal

itu terjadi karena beliau mengira ayahnya telatr berpasrah diri

(memeluk Islam atau). 'Lf;t $.331 ,aA 5'&6 (Matra tatkala jelas
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bagi lbrahim bahwa bapalorya itu adalah musuh Allah, malm lbrahim

berlepas diri daripadanya) (Qs. At-Taubah [9]: 114). Penjelasan

tentang ini telah dipaparkan dalam suratr Baraa'ah.

^i 
u;fr'uii,i\$U3 (dan aht tiada dapat menolak sesuatu pun

dari lramu . [silcaan] Allah). lni berasal dari kelanjutan kalimat

pengecualian tadi. Maksudnya, dan tidak dapat menghindarkan serta

menolak adzab Allah sedikit pun darimu. Kalimat ini berada pada

posisi nashab sebagai haal $etetangat kondisi) deuii fa'it "ij;i={.
Jadi, pengecualian ini diaratrkan kepada permohonan ampun, bukan

kepada pembatasan ini, karena dia menunjukkan ketidakberdayaat

dan penyerahan urusan itu kepada Allah, dan ini termasuk sifat baik.

3,,;:\ ,AlLigil &*tEi 6{"9,3 Qta Tuhan kami, hanva kepada

Engtraulah lrami bertawaftal dan harrya kcpada Engkaulah kami

bertobat, dan harrya kcpada Engkautah kami tcembalf). Ini termasuk

doa Ibrahim dan para sahabatnya yang mengandung suriteladan yang

baik, yang harus diteladani.

Pendapat lain menyebutkan, "Ini ajaran bagi orang-orang

beriman agar mereka mengucapkan dosa ini."

,y'flt tyakni d"n &A adatatr menyerahkan urusan. kepada

Allah, a;rflr [yakni dari r;fiJ adalah LhSt ftembali) dan lair adalah

q;J,Jt (tempat kembali). Didahulukannyaiaar datmairur tyatni .r(6I

adalah karena terfokusnya tawakal, tobat, dan kembali kepada Allah.

lt${ 'u-iS'A W i Gj 1ya Tuhan kami, ianganlah Engkau

jadilan lrami [sasaronJ finah bagi orang-orang lrnfir). Az'Zaiiai

berkata, .'(Maksudnya adalah), janganlah Engkau menangkan mereka

atas kami sehingga mereka mengira berada di atas kebenaran, lalu

dengarr karena itu mereka termakan oleh fitnah."

Mujahid berkata, "(Maksudnya adalatr) janganlatr Engkau

mengadzab kami dengan tangan-tangan mereka, dan jangan pula

dengan adzab dari sisi-Mu, sehingga mereka akan berkata, 'Jika
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I

mereka berada di atas kebenaran, tentulatr mereka tidak akan tert'impa

oleh ini'."

,F A 6t?:6 Ef, (dan ampunilah komi va Tuhan kami'

sesungguhnya Engkau, Engkaulah Yang Maha Perlrasa) maksudnya

adalalr, Yang Maha Mengalahkan tidak akan terkalahkan. ),$!i (lagi

Maha Bijalaana) yang memiliki kebijaksanaan yang luhur.

klA ir)*';'(!7 Gesungguhrrya pada mereka itu [Ibrahim

dan umatnyal ada teladan yang baik bagimu), yakni: sesunggutrnya

pada diri Ibrahim dan orang-orang yang bersamanya terdapat

suriteladan yang baik. Diulanginya ini untuk menunjukkan sangat dan

penegasan.

suatu pendapat menyebutkan, "Ayat ini diturunkan sesaat

setelatr yang pertama. "

;.Si i19.ifrW- 'o( il([yartuJ bagi orang yang mengharap

fpahalal Allah dan [kcselamatan padal Hari Kemudian). Ini badal

(pengganti) dari $1 @agimz), yakni pengganti sebagian dari semua.

Maknanya adalatr, teladan ini bagi orang yang takut kepada Allah dan

takut akan siksaan akhirat. Atau: bagi orang yang mengharapkan

kebaikan dari Allah di dunia dan di alfiirat.

3#t#1?'fif,'i'f 3;;-il, (dan barangsiapa yang berpaling, mapa

sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Kaya lagi Maha terpuji)

maksudnya adalah, barangsiapa U) 'r* ,Pi- @erpaling dari itu),

maka sesungguhnya Allatr Maha Kaya, tidak membutuhkan para

makhluk-Nyao lagi Maha Terpuji bagi para wali-Nya.

',!;; & ;i:,V,'.rii'6i X4'&:r- J'ifr ;3 (mudah-mudahan Allah

menimbullran twsih scyang antaramu dengan orang-orang yang ftamu

musuhi di ontara mereka) maksudnya adalah, mudah-mudatran

mereka menghendaki perdamaian dan memeluk agama kalian.

Sejumlah kaum dari mereka memeluk Islam setelah penaklukan

Makkah dan keislaman mereka baik, lalu terjadilah kasih sayang
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antara mereka dengan yang lebih dulu memeluk Islam. Kemudian
mereka pun berjihad dan melakukan amal-amal untuk mendekatkan

diri kepada Allah.

Suatu pendapat menyebutkan, "Maksud ii;lr g.rsit sayang) di
sini adalah menikahnya Nabi $ dengan Ummu Habibah binti Abi
Suftan. Tidak ada dasar untuk pengkhususan ini, walaupun itu
memang termasuk sebab kasih sayang itq karena setelah itu Abu
SuSan tidak lagi memusuhi Rasulullah $, namun kasih sayang itu
terjadi karena keislamannya sejak penaklukan Makkah dan seterusnya.

3j' hft (dan Attah adatah Matu Ktasa) maksudnya adalah

sangat berkuasa dan sangat banyak kekuasaan-Nya.,f) 3fi {ilb @an
Allah Maha Pengampun lagi Maha Peryruyang), yakni sangat hnyak
ampunan dan kasih sayang-Nya.

Setelah Allah $ menyebutkan apa Jrang semestinya dilakukan

oleh orang-ofang berimq yaihr memusdi orang-orang kafir dan

tidak berkasih sayang dengan merrka, AIIah menerangkan tentang

siapa yang dibolehkan bertuat baik terhadap mereka dan siapa yang

tidak boleh, {t e 5}tirq*t;r{lg-{"t5iri'rt,t Ka,s (Auah tiada
melarang lramu terhadap or(mg-orang yang tiada memerangimu

larena agama dan tidak [pulal mengusir karmt dari negerimu). Allah
tidak melarang kalian (berbuat baik) ke@a orang-orang yang

demikian, n;fr 6 (untuk berbtnt baik terhodap mereka). Katimat ini
sebagai badal dali. maushul l6t (orang-orang yangl yarat badal

isytimal (pengganti menyeluruh). Demikian juga kalimat ;,lyf#;
(dan berlaku adil terhadap mereka). Dikatakan )+t) j\ i:i..-3(

apabila aku memperlakukan orang itu secara adil.

Az-Zajjaj berkata, "Maknanya yaitu, dan bersikap adil antara

kalian dengan mereka dalam pemenuhan janji."

'*;A1 # dll";ty(sesungghnya Allah menyukai orang-orang

yang berlaht adi[), yakni +l,ltilt (orang-orang yang berlaku adil).
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Makna ayat ini adalatr, Allah & tidak melarang berbuat baik terhadap

orang-orang kafir yang telah mengadakan perjanjian dengan kaum

muslim untuk tidak berperang dan tidak membantu orang-orang kafir

lainnya dalam memerangi mereka. Allah juga tidak melarang untuk

berlaku adil terhadap mereka.

Ibnu Tard berkata, *Ini pada masa awal Islam, ketika

terjadinya perjanjian dan perintatr unttrk tidak berperang, namun

kemudian ini dihapus."

Qatadah berkata, "Dihapus oleh aya! L" 6;:i iJ33t

:^$* (maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja

lcamu jumpai merelca) (Qs. At-Taubah [9]: 5)."

Pendapat lain menyebutkan, "Hukumnya tetap berlaku dalam

perdamaian antara Nabi $ dengan pihak Quraisy. Lalu setelah tidak

berlaku lagi perdamaian itu dengan ditakltrkkannya Makkah,

hukumnya pun dihapus."

Pendapat lain menyebutkar5 "Ini khusus bagi para sekutu Nabi

& dan orang-orang yang telah mengadaan perjanjian dengan beliau."

Demikian yang dikatakan oleh Al Hasan.

Al Kalbi berkat4 "Maksudnya adalatr I(huza'ah dan bani Al
Harits bin Abdi Marlaf."

Mujatrid berkata, "Ini khusus berkenaan dengan orang-oftmg

yang beriman tapi tidak berhijrah."

Pendapat lain menyebutkan, "Ini khusus bagi kaum wanita dan

anak-anak."

Al Qurthubi menceritakan dari mayoritas ahli takwil, bahwa

hulom ayat ini tetap berlaktr.

Allah & lalu menerangkan tentang siapa-siapa yang tidak

boleh diperlatnrkan dengan baik dan adil, Eit(4 {}sir$i,lfi'#.Gy
{*, i ,L;43 @esungguhnya' Allah hanya melarang kamu
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menjadiknn sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu

karena agama dan mengusir komu dari negerimu), yaitl para pemuka

kekufuran dari kaum Quraisy. '&fL&Vr$, (dan membantu [orang
lainJ untuk mengusirmal), yakni orang-orang yang membantu orang-

orang yang memerangi kalian dalam hal itu, yaitu semua penduduk

Makkah dan yang tercakup dalam perjanjian persekutuan dengan

mereka.

Kalimat 'i$ 61 (menjadikan mereka sebagai kawanmu)

sebagai badal.isy,timal dari maushzl seperti yang sebelwnnya. {A;,
6;fir('i $1'(dan barangsiopa menjadikan mereka sebagai lcawan,

malrs mereka itulah orang-orang yang zhalim), yakti orang-orang

yang sempurna dalam keztraliman, karena mereka berteman setia

dengan orang-orang yang berhak dimusuhi, lantaran dia menjadi

musuh Allah, Rasul-Nya, dan Kitab-Nya, serta menjadikan mereka

sebagai teman-teman setia.

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir serta Al Hakim, dan dia

menilainya shahih,dari Ibnu Abbas, mengenai firman-NyU ;gt$ $t

*9- @ecuatt perkataan lbrahim kcpada bapafurya), dia berkata,

"Mereka dilarang mengilarti istighfarnya (permohonan alrrpun)

Ibratrim untuk bapaknya. 'tF '"-fu4ii W,* { G,; ga Tuhan kami,

jangonlah Engkau jadikan kami [sasaranJ frtnoh bagi orang-orang

t@fir), yakni: janganlah Engkau mengadzab karni melalui tangan

mereka, dan juga dengan adzab dari sisi-Mu. Mereka prm berkata,

"Seandainya mereka itu di atas kebenaran, tentu mereka tidak akan

tertimpa ini."

Diriwayatan oleh Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Al
Hakim, dan dia menilainya shahih,dari Ibnu Abbas, mengenai firman-

Nya, i6 ,it A K itg S @esungguhnya pada merela itu [Ibrahitm
dan umatnyal ada teladan yang baik bagimu), dia berkata,

"(Maksudnya adalah) dalam perbuatan Ibrahim semuanya, kecuali
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istighfamya untuk bapaknya, batrwa itu (bila dilakukan 'oleh

selainnya) adalatr syirik."

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan darinya juga, mengenai firman-Nya,'u-ittQtfi' { (ti
'tii{6,a Tuhan lcami, janganlah Engpauiadipan pami fsasaranJ fitnah

bagi orang-orang ko/ir), dia berkata "(Maksudnya adalatr) janganlatt

Engkau kuasakan mereka atas kami sehingga mereka menjadikan

kami sasaran fitnatr."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari 'Az-Zuhri, dari Abu

Salamah bin Abdurratrman, dari Abu Hurairah, dia berkata, "orang

yang pertama kali memerangi kaum murtad untuk menegakkan agama

Allah adalah Abu Suffan bin Harb. Berkenaan dengan itu turunlah

ayat, a,lij i# {tG 
'"5i ';*5 N;, Jti- itf i{i -# (mudah-mudahan Allah

menimbullmn kasih scyang antaramu dengan orang'orang yang kamu

musuhi di antara mereka)."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Az'Zthi: Rasulullah $
menugaskan Abu Suffan bin Harb atas sebagian wilayah Yaman.

Ketika Rasulullah $ wafat, dia mendapati Dzul Ktrimar menjadi

mtrtad (keluar dari Islam), maka Abu Suffan adalah orang yang

pertama kali memerangi kemurtadan dan berjihad mempertatrankan

agama."

Lebih jauh dia berkata, "Dia termasuk yang dikatakan Allah

dalam firman-Nya" i:;j A {rC '.r$i ',fr,3 'K 'J#- o1{i'1 ;:; (mudah-

mudahan Allah menimbulkan kasih scyang antaramu dengan orang-

orang yang komu musuhi di antara mereka)."

Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Adi, Ibnu

Mardawaih, Al Baihaqi dalam Ad-Dalail, dan Ibnu Asakir

meriwayatkan dari jalur Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas,

mengenai ayat ini, dia berkata, "Kasih sayang yang dijadikan Allatr di

antara mereka adalatr pernikahan Nabi $ dengan Ummu Habibah

275TAFSIR FATHUL QADIR



binti Abi Sufuan, sehingga dia menjadi Ummul Mukminin, maka
Mu'awiyah menjadi pamannya kaum mukminin.

Disebutkan dalam Shahib Muslim dui Ibnu Abbas: Abu
Sufyan berkata, "wahai Rasulullati, engkau telatr memberikan tiga hal
kepadaku." Beliau bersabda, € (Ya). Dia berkata, .,Engkau

perintatrkan aku sehingga aku rnemerangi orang-orang kafir
sebagaimana dulu aku memerangi kaum muslim." Beliau bersabda, p
(Ya). Dia berkata lagi, "Engkau menjadikan Mu'awiyah sebagai juru
tulis di sisimu." Beliau bersabda, e qO. Dia berkata lagi,.,Aku
mempunyai anak yang paling cantik di kalangan Arab, Ummu
Habibah binti Abi Sufran, aku menikahkannya denganmu....',71

Diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi, Ahmad, Al Bazzar, Abu
Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, An-Natrhas
dalam NasiHrny4 AI Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Ibnu
Mardawaih, dia berkata, *Qatilah binti Abdul lJza membawakan
hadiah-hadiatr kepada putrinya, Asma binti Abi Bakar, berupa daging
dhabb (semacam biawak), keju, dan menteg4 sedangkan dia seorang

wanita musyrik, maka Asma menolak menerima hadiatrrya dan

menolaknya masuk ke rumatrrya hingga dia mengirim utusan kepada
Aisyatr agar menanyakan hal ini keeada Rasulullah $, maka Aisyah
pun menanyakannya. Allah lalu menurunkan aya! { di *Xt t{'$-j
u-41 ;, '{SS (Attah tiada melmotg kamu untuk berbuat baik dan

berlaht adil terhadap orang-or(mg yang tiada memerangimu karena
agama...). Beliau pun menyuruhnya untuk menerima hadiatrnya dan

mempersilakannya masuk ke rumahnya."

Abu Hatim menambatrkan di dalam riwayatnya: Itu terjadi
pada masa damai antara Quraisy dengan Rasulullatr $."

't shahih.
HR. Muslim (411945) dari hadits Ibnu Abbas.
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Dalam riwayat Al Bukhari dan lainnya disebutkan: Asmtr.binti

Abi Bakar berkata, "Ibuku datang kepadaku untuk mengunjungiku,

sementara dia seorang musyrik, itu terjadi saat Quraisy sedang

genjatan senjata dengan Rasulullatr &. Aku pun bertanya kepada Nabi

$, 'Apakah boleh aku menyambung hubungan kekeluargaan

dengannya (silaturrahim)?' Allatr lalu menurunkan ayat,'ifr K,fi,.J
(Allah tiada melarang kamu...).Beliau pun bersabda, 9lif * ,e (o.
Sambunglah hubungan dengan ibumu)."1 2

?6r{'";*Xeig,&Ht?r€$yVt;'u- q?-

"i{;,lL1${:KJygFjfi ,*r"i:igi|:'3*y,

r€,:jtrrfit U W rifAU W) )gi h,W {;'"i6A

llfit;$y_'ti j-{;6{4;'{L{;w1ig3,r:J:",i',:t4

-:i W6Wu J, r*. y5 --{; O-ii tj6 .Ffi, )Krl

JL&6 ir &$ K6 o6@ rSl :'d, ti'V"#.#K'&

v'f 4 -16;;-{; <;#'i' Ufi '6-L;$ 9*,.

o shahih.
Dikeluarkan oleh Al Bulfiari (2620,5978) dari hadits Asma' binti Abu Bakar.
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i rir'"$ (#-@ u 3f, -:,1 i,fx tlffi :bi;sb

A 3kS * K;*E:;W -(, 4# {ifi Gb ci, *;J
@/#f ,a\

$Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah
kepadamu p eremp uan-peremp uan yang beriman, maka hendaklah

kamu uji (heimanan) mereka Allah lebih mengetahui tentang
heimanan mereka; maka jika kamu telah mengetohui bahwa

mereka (benar-benar) beriman, maka janganlah hamu kembalikan
mereha kepada (suami-suami mereka) orang-orang kalir. Mereka
tiada halat bagi orang-orang kaJir itu, dan orang-orang kalir itu
tiada halal bagi mereka Dan berihanlah kepada (suami-suami)
mereka mahar yang telah mereka bayan Dan tiada dosa atasmu

mengawini mereka apabila homu bayar hepada mereka maharnya
Dan janganlah hanu tetap berpegang pada tali @erkawinan)

dengan perempuan-percmpuan kafr; dan hendaklah kamu minta
mahar yang telah hanu bayar; dan hendahlah mereka meminta

mahar yang telah merelca bayan Demikianlah hukumAllah yang
ditetapkan-Nya di antara kamu Dan Allah Maha Mengetahui ragi
Maha Bijalcsanu Dan jiha seseorang dari istri-istrimu rari hepada
orang kalir, lalu hamu mengaWkan mcreka maka bayarkanlah
kepada orangerang yang lari istrkya itu mahar sebanyak yang

telah mereka bayan Dan bertalcwalah kepadaAllah yang kepada-
Nya kamu beriman HaiNabi, apabila datang hepadamu

Wremp uan-perempuan yang beriman untuk mengadahan jarnji
setia, bahwa mereka tidah akan mempersekutukan sesaatu pun

dengan Allah; fidak akan mencuri, tidah akan berzina, tidak akan
membunuh anah-anaknya, fidak akan berbuat dustayang mereka

ada-adakan antara tangan dan kaki mereka, dan tidak akan
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mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji
setia mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk

mereka. SesungguhnyaAllah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu

jadikan penolongmu kaum yang dimurhai Allah, sesungguhnya

mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-

orang kafir yang telah berada dalam kubur berputw asa."

(Qs. Al Mumtalanah [60]: 10-13)

Setelah Allah $ menyebutkan hukum kedua golongan orang-

orang kafir yang terkait dengan dibolehkannya bersikap baik dan

berlaku adil terhadap salatr satunya dan larangan itu terhadap

golongan lainnya, selanjutnya Allah $ menyebutkan hukum orang

yang menampakkan keimanan, *# Lrgl ?'li $y$Jt|.'u$l qV-

(hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kcpadamu

perempuan-perempuan yang beriman) dai antara orang-orang ka.fir.

Demikian ini karena Nabi $ telah mengadakan perjanjian damai

dengan pihak Quraisy dalam peristiwa Hudaibiryah untuk

mengembalikan kepada mereka orang yang datang kepada kaum

muslim dari pihak mereka. Lalu ketika ada kaum wanita (dari pihak

Quraisy) yang berhijratr kepada beliaq Allalt mencegatr

mengembalikan mereka kepada kaum musyrik, dan Allatt
memerintahkan untuk menguji keimanan mereka, "i.# (maka

hendaklah lamu uji [treimananJ mereka), yakni |yjp'6 (maka ujilatr

[keimanan] mereka).

Ada perbedaan pendapat mengenai ujian keimanan bagi

mereka:

. Suafu pendapat menyebutkan, "Mereka diminta bersumpatr

dengan menyebut nrlma Allah, batrwa mereka tidak keluar karena

membenci suami, bukan karena tidak menyukai suatu negeri dan
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menyukai negeri lainnya, dan bukan karena mencari keduniaan, tapi

karena mencintai Allah dan Rasul-Nya, serta mencintai agama-Nya.

Bila wanita (dari mereka itu) bersumpatr demikian, maka Nabi $
memberikan matrar pengganti kepada suaminya (yang kafir), yakni

mahar yang telatr dibayarkannyq tanpa mengembalikan wanita itu
kepadanya."

' Pendapat lain menyebutkan, "Ujian itu adalah

diperintahkarurya untuk bersaksi bahwa tidak ada tuhan (yang haq)

selain Allah, dan batrwa Muhammad adalah utusan Allah."

Pendapat lain'menyebutkan, "Ujiannya adalah, Rasulullah #r
membacakan ayat kepada mereka, yaitu, e$ ?iti $LVt; l$f qll-
(hai Nabi, apabila datang kepadamu peremlrum-perempuan y(mg

beriman...)."

Para ulama berbeda pendqnt, aApakatr kaum wanita termasuk

dalam perjanjian gencatan ser$ah? Ada dua pemdapat mengenai ini.
Suatu pendapat menyebutkan, "Kanm wanita juga tercakup oleh
perjanjian itu, dan ayat ini mengkhususkan perjaqiian itrl" Ini menunfr

mayoritas ulama. Sedangkan pendryt kedua "Kaum wanita tiddr
tercakup oleh itu, sehinga tidak ada pengfuapusan dan tidak ada

pengkhususan."

'** {a\ {ioi 6Uan bbih mengaahui terxang keimanan

merelra). Kalimat ini mu'taridluh rmtuk rnenerangkan bahwa hakikat

perihal mereka hanya diketahui oleh Altah &, dan tidak ada ibadah

kalian dengan itu, akan tetapi ibadah kalian adalah dengan menguji

mereka sehingga tampak jelas bagi kalian apa yang menunjukkan

kejqiuran pernyataan mereka dalam menghendaki Islam.

g-Y "i;:+ i'$ (maka iika kamu telah mengetahui bahwa

merela [benar-benarJ beriman) maksudnya adalatr mengetatrui itu
berdasarkan zhahimya setelah pengujian yang diperintahkan itu, *'
)Kft 3t- !;4 (maka janganlah kamu trembalikan mereka kepada
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[suami-suami mereknJ orang-orang l*fir), yakni kepada suami-suami

mereka yang kafir.

Kalimat 'li"H'i {;dL'",}1(mereka tiada halal bagi orang-

orang lrafir itu, dan orang-orang kafir itu tiada halal bagi mereka)

sebagai alasan larangan mengembalikan mereka. Di sini terkandung

dalil yang menunjukkan bahwa wanita yang beriman tidak halal bagi

lelaki yang kafir, dan keisalaman seorang wanita mengharuskan

tercerainya dia dari suaminya, bukan karena sekadar hijrahnya.

Pengulangan kalimat di sini untuk menegaskan pengharaman itu, atau

yang pertama untuk menerangkan hilangnya ikatan pernikahan, dan

yang kedua untuk mencegah terjadinya femikahy yang baru.

\fr\ A ,i,jtlit (don beriknnlah kepada [suami-suamiJ merelm

mahar yang telah mereka bryar) maksudnya yaitu, berikanlah kepada

suami-suami dari wanita-wanita yang hijrah dan memeluk Islam itu

seperti mahar yang telatr mereka bayarkan.

Asy-Syaf i berkata, "Bila diminta oleh selain suaminya, yaitu

diminta oleh kerabat-kerabat si wanita, maka tidak diberikan, tanpa

pengganti."

'll;* i '& '* {i @an tiada dosa atasmu mengautini

mereka), karena mereka telah menjadi pemeluk agama kalian. il
",;;A,gli, (apabila kamu bayar kepada mereka maharnya), yakni

,43tt, (matrar mereka). Maksudnya adalatr setelah habisnya iddah

mereka, sebagaimana ditunjukkan oleh banyak dalil tentang wajibnya

iddah.

;!$ii 6o,1fli{j(danianganlah kamu tetap berpegang pada

tali [perlrawinanJ dengan peremryan-perempuan fufir). Jumhur

membacanya ls$,secara talchfif,dari kata 3lLiyi.

Abu Ubaid memilih qira'ah ini berdasarkan firman-Ny4
J,i;t 6iK4 (maka rujukitah mereka dengan cara yang ma'rufl.

(Qs. Al Baqarah 12]231).

TAFSIR FATHUL QADIR 281



.i j ...$l Hasan, Abu Al Aliyah, dan Abu Amr membacanya dengan

tasydid Jrj3.#1, dari kata i:tj;3r. Kata..J<ryilr adalatr bentuk jamak dari
!,.ry, yakni sesuatu yang melindungi, dan yang dimaksud di sini

adaldlt perlindungan akad nikah (tali perkawinan). Maknanya yaitu,

barzrngsiapa memiliki isni yang kafir, maka itu bukan lagi sebagai ishi
tarenlietan terputus tali perkawinannya akibat berbeda agama.

An-Nakha'i berkata, "Maksudnya adalatr wanita muslimah-i':r-.r';" :-, .,

yang melarikan diri ke negeri yang boleh diperangi, lalu dia menjadi

kafir.'l

: ..: Dulu : orang-oftIog kafu menikatri orang-orang Islam, dan

orang-orang Islam menikatri wanita-wanita musyrik, ftlmun kemudian

k9llesa4rl itu dihapus oleh ayat ini, dan ini khusus bagi orang-orang

kafil dari,kSl*guo wanita musyrik, dan bukan dari Ahli Kitab.

, ;, ;,Pendapat lain menyebutkan, 'Ini berlaku umum bagi semua

orang kafir, namun dikhususkan para nranita Ahli Kitab."

:, . Mayoritas ulama berpendapat batrwa apabila r.o.*g
penyemlah berhala atau seorang Ahli Kitab memeluk Islam, maka

tidak boleh dipisahkan dari isuinya kecuali setelah habisnya masa

iddah."
,:' tl t: . :

,, ,:.Sehagraa ulama mengatakan, bahwa keduanya dipisahkan

karena'keislarnan suami. Ini bila si isEi sebelumnya pernah digauli.

Adapru-r yang,belurn pernah digauli, maka tidak ada perbedaan di
kalangan _ulama batrwa ikatan pemikatran mereka terputus karena

keislaman, sebab tidak ada iddah atasnya.

. P1 
'Y WS (dan hendaklah kamu minta mahar yong telah

lramu bayar) maksudnya adalatr, mintalatr matrar istri-istri kalian yang

bergabung dengan orang-orang kafir it". lfil U Wt$ (dan hendaklah

merela lnem,inta mahar yang telah mereka bayar). Para-'mufassir

mengatakan, bahwa wanita muslimah yang murtad dan bergabung

dengan orang-orang kafrr yang ada perjanjian damai dengan kaum
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muslim, maka dikatakan kepada orang-orang kafir itu, "Berikanlah

mahar wanita itu." Bila ada wanita dari kaum kafir itu yang datang

kepada kaum muslim dan memeluk Islam, maka dikatakan kepada

kaum muslim itu, "Kembalikanlatr maharnya kepada suaminya yang

kafir."

61 'f- ldJli (deminanlah huhtm Allah) maksudnya adalah,

pengembalian matrar dari kedua belatr pihak tersebut merupakan

hukum Allah (ketentuan Allah).

Kalimat fi{S-O""* ditetapkan-Nya di antara komu) berada

pada posisi nashab sebagai haal (menerangkan keadaan), atau sebagai

kalimat permulaan. ,* '& 5;V (dan Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Bijalrsana), yakni saqgat berilmu, tidak ada sesuatu pun yang

luput dari-Ny4 serta sangat bijaksana dalam semua perkataan dan

perbuatan-Nya.

Al Qurthubi berkata" '?engembalikan mahar kepada mantan

suami yang kafir ini dikhususkan pada masa itu dan dalam peristiwa

itu saja, berdasarkan ijma' kaum muslim."

,Kt A'*it Al$ K6 o$ (daniika seseorang dari istri-

istrinu tari kcpada orang kafir).Setelatr ditunurkan ayat yang lalu,

kaum muslim berkat4 "Kami rela dengan ketentuan Allah." Mereka

pun mengirim strat kepada kaum musyrik, namun mereka menolak,

maka turunlah ayat, 2(Kt $'{-,>5 gl* Kt o9 @an iika seseorang

dari istri-istrimu lari kepada orang fufir), yaitu orang-orang kafir

yang kalian membayarkan matrar wanita-wanita mereka yang menjadi

muslimah.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalatr, jika salatt

seorang dari istri-istri kalian melarikan diri kepada orang-orang kafir

karena dia murtad. :pf;(lalu kamu mengalahkan mereka)."

Al Wahidi berkata, "Para mufassir mengatakan, bahwa :6f;
maksudnya adalah, lalu memperoleh harta rampasan."
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Az-Z,ajjaj berkata "Penalonilannya yaitu, lalu kalian

memperoleh kemenangan berupa harta rampasan perang."

llil u & &r.ti 5; 5.51 1316 (matca brvarkanlah trepada

orang-orang yang lari istrinya itu mahar sebanyakyang telah mereka

bayar) maksudnya adalatr dari matrarnya wanita yang hijrah, yang

telah mereka nikahi, dan bayarkanlah itu kepada orang-orang kafir,

serta janganlatr kalian memberikannya kepada suaminya yang kafir.

Qatadatr dan Mujatrid berkata, "Mereka diperintatrkan untuk

memberikan fai dar. ghanimah kepada orang-orang yang istrinya

melarikan diri, sebanyak yang telah mereka bayarkan. Namun hukum

ayat ini telatr dihapus setelah penaklukan Makkah."

Kesimpulan maknanya: '€-$;bisa terkait dengan *Lyutni
dari pihak isti-istri mereka, dan yang dimaksud dengan 4i1Jt aadah

matrar yang merupakan tanggrrngan suami. Bisa juga terkait dengan

kalimat yang dibuang, dengan anggaPan sebagai sifat wrttk n{t.

Tentang i6p, kemungkinannya adalah mahar, di sini harus

diperkirakan adanya mudhof yang dibuang, yakni &riif f b @al
matrar istri-istrimu), sehingga maushuf'nya sesuai dengan sifat'nya.

Bisa juga yang dimaksud dengan A di sini adalatr istri, yakni jenis

dari merekq dan inilah zhahir dari kalimat {-,$1;i@ari istri-istrimu)

dan kalimat &55 6t 631$(6 (naka bayarkanlah kepada orang-

orang yang lari istrinya ,ru). Malmanya yaitu, mereka yang istri-

istrinya melarikan diri kepada kaum musyrik, lalu menjadi kafir,

sementara kaum musyrik itu tidak mau membayarkan mahar para

wanita itu sebagaimana yang ditetapkan Allah, maka mereka (yang

istri-istrinya kabur itu) diberi sejumlah mahar yang telah mereka

bayarkan, berupa ghanimah (harta rampasan perang) yang diperoleh

oleh kaun muslim.

i,h! + i"\ :r,ii'lli W6 (dan bertalottatlah kepada Allah Yang

lrepada-Nya karnu beriman) maksudnya yaitu, waspadalali supaya
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kalian tidak melakukan sesuatu yang menyebabkan siksaan. atas

kalian, karena keimanan yang telatr kalian sandang itu mengharuskan

demikian bagi penyandanglya.

6)e'!i ,e;5 iiti f+ ;Ai $l- 6oi Nabi, apabita datang

lrepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk mengadalmn

janji setia)memaksudkan untuk berbai'at kepadamu atas Islam. J ol tF

$ i\ <I$ (bahwa merelra tidak.akan mempersehttuknn sesuatu

pun dengan Allah).Ini terjadi saat penaklukan Makkatr, katena kaum

wanita penduduk Mal&atr mendatangi Rasulullah S dat berbai'at

kepada beliau, lalu Allatr memerintahkan beliau untuk mengangkat

sumpah mereka, bafuwa mereka tidak akan menyekutukan Allah

dengan sesuatu pun, dan "Si$ ii{{i '4i-1; iirL,- fi $idak akan

mencuri, tidak atran berzina, tidak akan membunuh anak-anatCIryQ. $
6i;i3 'o,rl 'e f-;6- {4, ialr 1na* akan berbuat dusta yang

mereka ada-adakan afrtara tangan dan kaki mereka), yakni tidak

menisbatkan seorang anak ptrn kepada suami mereka yang bukan dari

mereka.

Al Farra berkat4 "Dulu ada wanita yang memungut bayi lalu

berkata, kepada suaminyq 'Ini anakktr dafimu'. Itulah kedustaan yang

diada-adakan di antara tangan dan kaki me,teka." Ini karena ketika

bayi dilahirkan ibuny4 dia terjatuh di antara kedua tangan dan

kakinya. Jadi maksudnya bukan menisbatkan anak zinanya kepada

suaminya, karena hal ini sudah termasuk dalam larangan zina.

*'i 4 6e;- Si @an tidak akan mendurhalcaimu dalam

trusan yang baik) maksudnya adalah dalam setiap perkara yang

merupakan ketaatan kepada Allah.

Atha berkata, "(Maksudnya adalatr) dalam setiap kebajikan

dan ketahvaan."

Muqatil berkata' "Maksud Ui$'adalah larangan meratap,

merobek pakaian, mengacak-acak rarrbut, merobek saku baju,
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mencakar-cakar wajatr, dan menyumpatrkan kecelakaan ftebunrkan)."
Demikian juga yang dikatakan oleh Qatadah, Sa'id bin Al Musayyab,

Muhammad bin As-Saib, dan Zaid bin Aslam.

Namun makna Al Qur'an lebih luas dari apa yang mereka

katakan itu.

Pendapat laip menyebutkan, "Pembatasan kriteria dengan sifat

Usifit (yang baik), padatral Nabi $ tidak memerintatrkan kecuali

yang baik. Maksudnya adalatr memfokuskan perhatian, bahwa tidak

boleh menaati makhluk manapun bila itu berupa kemaksiatan terhadap

Pencipta.

'bi;S (maka terimalah ianji setia merelca). Ini penimpal 61

(apabila). Maknanya yaitrl apabila mereka berbai'at kepadamu atas

hal-hal tersebut, maka terimalah bai'at mereka. Dalarn bai'at ini tidak

disebu&an shalat zakat" puasa, dan haji, karena sudatr cuktrp jelas

batrwa semua itu dan sebangsanya tennasuk rukun-rulon agama dan

syi' ar-syi' ar Islam. Adapun dikhususkannya penyebutan hal-hal tadi,

adalah karena kebanyakan terjadi di kalangan wanita.

'$'iil#f, (dan mohonkontah ampuncm kepada Atlah untuk

mereka) maksudnya yaitu, mohonkanlah ampunan kepada Allah bagi

mereka setelatr berbai'atnya mereka kepadamu im.'i) 3f, |if i,ty

(sesungguhrrya Allah Malu Pengampun lagi Maha Penyayang)

kepada para hamba-Nya.

4i6'61 ar;, cSlf;i { Wf,'r$l$;E- Q*i orans-orans vans
beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum yang dimurkai

Allah), yaitu semua golongan kafir.

,, Pendapat lain menyebutkan, "Ktlusus kaum Yatrudi."

Pendapat lain menyebutkarl "Khusus orang-oftmg munafik."

Al Hasan berkata, "Kaum Yahudi danNasrani."
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Pendapatyangpertamalebihtepat,.karenaSemuagolongan

kafir disifati dengan sifat bahwa Allah memurkai mereka.

-r".gyuw7 @esungguhnya merepa telah putus asa terhadap

negeri akhirat).o, di sini untuk ibtida' al ghayah (permulaan dari

tapal batas), yakni: mereka tidak meyakini akhirat sama sekali

disebabkan kekuturan mereka. ,ff#r, 
"li&iil

fi.:r t({JKi,;"i, Kls"bogoimana(

orang-orang kafir yang telah berada dalam htbur berputus asa)'

yakni sebagaimana putus asanya mereka terhadap pembangkitan

kembali orang-orang yang telatr mati dari mereka, karena mereka

meyakini tidak adanya pembangkitan kembali'

Pendapat lain menyebutkan, "sebagaimana berputus asanya

orang-orang kafir yang telah mati dari mereka terhadap kehidupan

akhirat, karena mereka telatr berada di atas hakikat, dan mereka tahu

batrwa tidak ada bagian bagi mereka di akhirat'"

Berdasarkanpemaknaanyangpertama,'ui^ibtida$ryah
(menunjukkan permulaan), sedangkan berdasarkan pemaknaan yang

kedu4 maka !, ini adalatr bayaniyyah fteterangan). Pemaknaan yang

pertama lebih tePat.

Al Bulfiari meriwayatkan dali Al Miswar bin Makhramatr dan

Marwan bin Al Hakam: Ketika Rasulullatr $ mengadakan perjanjian

damai (gencatan senjata) dengan kaum kafir Quraisy di hari

Hudaibiyyah, pilo wanita muslimah mendatangi beliau, lalu Allah

menurunkan ayat, ;fi{) Lt;91 ?i( $yY}fi, t-51qv- (hai orang-

orangyang beriman, apabila datang berhiirah lcepadamu perempuan-

perempuon yang beriman) hingga. )fii &,W {j (dan ianganlah

lramu tetap berpegang pada tali [perka,ninanJ dengan perempuan-

perempuan trafir).Jadi, pada saat itu Umar menceraikan dua istrinya

yang musyrik.

Al Bukhari juga mengeluarkan riwayat ini dari hadits Al

Miswar dan Marwan dengan redaksi yang lebih panjang dari ini, dan

TAFSIR FATHUL QADIR 287



di datamnya disebutkan: Ummu Kultsum binti Uqbah bin Abi Mu'aith

termasuk yang keluar menemui Rasulutlatr S, dia telatr

dimerdekakan, lalu keluarganya meminta kepada Rasulullah $$ agar

mengembalikannya kepada mere,ka hingga Allah menurunkan ayat

mengenai para wanita beriman.T3

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

frman-Nya, ',iL# (maka hendaHoh kamu uii [keimananJ mereka),

dia berkata, "Pengujian mereka adalatr supaya mereka bersaksi bahwa

tidak ada tuhan yang haq selain Allah, dan Muhammad adalah hamba-

Nya serta utusan-Nya. Jika mereka mengetatrui bahwa itu benar dari

para wanita itu, maka mereka tidak boleh mengembalikan para wanita

itu kepada orang-orang kafir,lalu suami mereka dari orang-orang kafir

diberi mahar mereka dulu. Maksudnya adalah orang-orang kafir yang

mengadakan perjanjian damai dengan Rasulutlah ,s. Latu para wanita

itu halat dinikahi oleh kaum mukminin bila mereka memberikan

malnrnYa."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya, dia berkata, *Surah Al

Mumtatranah ditunrnkan setetah perjanjian damai. Lalu ada yang

memeluk Islam dari kaum wanita mereka (dan keluar Makkah.kepada

kaum muslim), lalu dia dt-ryq 'Apa yang mengeluarkanmu?' Jika

dia keluar karena melarikan dfui dari suaminya dan karena tidak

menyukainyq maka dia dike,mbalikaq tapi bila dia keluar (dari

Makkah kepada kalm muslim) karena menginginkan Islm' maka dia

dibolehkan bersama kaum muslim, sementara kepada suaminya

dikembalikan mahar yang telah diabayar."

Ibnu Abi usamatr, AlBazzar, Ibnu Jarir, Ibnu AI Munzir, Ibnu

Abi Hatim, Ath-Thabarani dalam Al Kabir, dan Ibnu Mardawaih

meriwayatkan 
-dengan 

sanad yang dinilai hasan oleh As-Suyuthi-

" shahih.
HR. Al Buldrari (4180,4181).
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dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Ny a" 'liHrt gi$ ei:)l?:ti$L
(apabila datang berhijrah kcpadamu peretnpuan-perempuan yang

beriman, mala hendaklah ftamu uji [lceimananJ merefta), dia berkata,

"Jika ada seorang wanita yang datang kepada Nabi $, Umar bin

Khaththab memintanya bersumpatr, bahwa demi Allah dia tidak keluar

karena tidak menyukai suatu negeri dan menyukai negeri lainnya,

demi Allah dia tidak keluar karena tidak menyukai suami, demi Allalt

batrwa dia tidak keluar karena menginginkan keduniaan, dan demi

Allah batrwa dia tidak keluar kecuali karena mencintai Allah dan

Rasul-Nya."

Ibnu Mani' meriwayatkan dari jalur Al kalbi, dari Abu Shalih,

dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Ketika Umar bin Khaththab memeluk

Islam, istrinya tidak ikut memeluk Islam (sehingga tetap termasuk

golongan musyrik), lalu Allah menurunkan ayat, L(fJi ;r,lfS J;
(dan janganlah kamu tetap berpegang pado tali [perkawinanJ dengan

p e r e mpuan-p e r e mpuan kafi r)."

Abdtxrazzaq, Abd bin Humaid, Al Bukhari, At-Tirmidzi, Ibnu

Al Mrurdzir, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Aisyah, bahwa

Rasulullah & menguji wanita-wanita mukminatr yang hijrah

kepadanya, berdasarkan aya! 6fr'9e;-l$l i{.$lt$i qk-(hai Nabi,

apabila datang lcpadamu perempuan-peremPuan yang beriman untuk

mengadakan janji setia) hilrgg1'i" 3ji> Wana Pengampun lagi

Maha Penyryang). Jadi, barangsiapa di antara wanita-wanita

mukminah itu mengakui syarat-syarat tersebut, maka Rasulullatr $
berkata kepadany4 (W *A,tS li gn tubh membai'atmu dengan

perkataan). Demi Allah, tangan beliau tidak menyentuh tangan

seorang perempuan pun dalam pembai'atan mereka, kecuali

perkataan, U; * *W-Uli 1a*u telahmembat'atmu atas hal itr).'n

7n shahih.
HR. Al Bukhari (a89) dan At-Tirmidzi (3306).
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Diriwayatkan oleh Abdunazzaq, Sa'id bin Manshur, Ibnu

Sa'id, Ahmad, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, dan dia menilainya

shahih,An-Nasa'i, Ibnu Majatr, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu

Mardawaih, dari Umaimatr binti Raqiqatr, dia berkata" "Aku datang

kepada Nabi $ di antara para wanita lainnya untuk berbai'at kepada

beliau. Beliau lalu mengambil sumpah kami, sebagaimana disebutkan

dalam Al Qur'an, bahwa kami tidak mempersekutukan Allah dengan

sesuatu pun... hingga, *iS 4 6e;. {i @an tidak almn

mendurhakaimu dalam urusan yang baik). Lalu beliau mengatakan,

'&i0 ";;',SrZ't Ct (Sesuai dengan kcmampuan dan lccsanggupan

katian). Kami lalu berkata, 'Allah dan Rasul-Nya lebih menyayangi

kami daripada diri kami sendiri, wahai Rasulullah. Tidakkah elgkau

menjabat tangan kami?' Beliau bersabda, * Ul,it3t 4Vt I jt
i+0 i?i) die {l fu.lsesungsuhnya aht tidak meniabat tangan

lraum wanita, akan tetapi perkataanht mtuk seratus wanita seperti

perlrataanht untuk seorang wanita):"1 s

Mengenai hal ini masih banyak hadits-hadits lainnya.

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Ubadah

bin Ash-Shamit, dia berkata: Ketika kami di sisi I'fabi $, beliau

bersabda, tii ri ,,jf ri ,op lI Vr.# r bf ,)b dh6.
(Berbai'atlah kalian kepadafu untuk tidak merryehttulcan Allah

dengan sesuatu Wn, tidak mencuri, dan tidak berzina). Beliau

kemudian membacakan ayat An-Nisaa', '7i5,&' ,,b f?16'& ij'iJ
?rr 

"Vi 
* u; ,y qt:ei;t ,{itff * drt' j ';fi b u; ,y qtlei

ii V iabf; t* ia q,l' 
, i @atra barangsiapa di antara lmlian

yang memenuhinya, maka pahalanya atas Allah, dan siapa yang

melahtlran sesuatu dari itu lalu dia mendapat huhtman di dunia,

malca itu adalah tebusan baginya. Sedangkanyang melahtkan sesuatu

's shahih.
HR. Ahmad (61357,454,4559)iAn-Nasa'i (711H9); dan Ibnu Majah (28'14).

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalarr. Shafuifulbni Maiah.
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dari itu lalu Atlah menutupinya, maka urusannya .terserah kepada

Allah, jila mau maka Dia akan mengadzabnya, dan jilra mau maka

Dia mengampuninya).16

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij, dari Ibnu

Abbas, mengenai firman-Ny^, fr,;X-,ei*,4$ $idak akan berbuat

dusta yang merelw ada-adakan), dia berkata, "Ada seorang wanita

yang melatrirkan anak perempuan, namun dia mengatakan bahwa

anaknya itu laki-laki.'

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu

Mardawaih meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, dia berkatq
..(Maksudnya adalatr) tidak menasabkan kepada suami-suami mereka

selain anak-anak mereka sendiri. *:ii 4 6a;_73 @an tidak almn

mendurhokaimu dalam urusan ydng baik). Sesungguhnya ini adalatr

syarat yang Allah syaratkan kepada kaum wanita"

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd, Ibnu Abi Syaibatr, Ahmad, Abd

bin Humaid, At-Tirmidzi, dan dia menilainya hasan,Ibnu Majah, Ibnu

Jarir, Ibnu Al Mgndzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih, dari

Ummu Salamatr Al Anshari, dia berkata, "seorang wanita di antara

wanita-wanita laiurya berkata 'Urusan yang baik apakatr ini yang

kami tidak boleh mendlrhakaimu di dalamnya?' Beliau bersabda, I
'iJrrtt ganganlah kalian meratap). A}u lalu berkata, 'Wahai Rasulullah'

sesunggUhnya bani fulan telah memuliakanku atas pamanku yang aku

harus membalasnya'. Namtm beliau menolaldru berkali-kali, hingga

beliau mengizinkanku rmttrk membalasnya. Setelatr itu aku tidak
'pexnah lagi meratap, dan tidak ada seorang wanita pun selainku

kecuali mereka pernah meratap."T7

76 Muttafaq'alaih.
HR Al Bukhari (18) dan Muslim (311333) dari hadits Ubadah.

" shohih.
HR. At-Tirmidzi Q307) dan Ibnu Majah (1579).

Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani.
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Al Bul,rhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Ummu

Athiyyah, dia berkata, *Rasulullah S membai'at kami, lalu

membacakan kepada kami: Kami tidak akan menyekuttrkan Allah

dengan sesuatu pun. Beliau juga melarang kami meratapi kematian.

Seorang wanita di antara kami lalu berkata, 'Wahai Rasulullah,

fulanatr telah memuliakanku, dan aku ingin membalasnya'. Namun

beliau tidak mengatakan sesuatu, maka wanita itu pergi, kemudian

kembali lagi, lalu berkata, 'Tidak ada seorang wanita pwr dari kami

yang dapat memenuhi itu kecuali Ummu Sulaim, Ummu Al 'Ala', dan

puteri Abu Sabrah, yaitu istri Mu'adz, alau puteri Abu Sabra dan

istrinya Mu'adz'."?8

Masih banyak hadits lain yang menyebutkan larangan meratapi

kematian.

Abu Ishaq dan Ibnu Al Mrmdzir meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, dia berkata, *Abdullah bin Amr danZaidbin Al Harits pernah

menjalin persahabatan yang akrab dengan seorang lelaki Yahudi, lalu

Allah mennrunkan ayat, ;1;Y 'i'l 6b Ci,lf;3 7 lAf 1$1 Qll- <nai

orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu

lraum yang dimurkai Allah)."

Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ath-Thabarani

meriwayatkan dari Ibnu Mas' ud, mengenai fi rman-Ny r,'t?-91'bw fr
(sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat), dia

berkata, "Jadi, mereka tidak mengimaninya dan tidak

mengharapkannya, sebagaimana orang kafir yang telatr berputus asa

ketika dia mati dan melihat patralanya serta mengetahuinya."

Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, mengenai ayat ini, dia berkata, "Mereka adalah orang-orang

78 Muttafaq'alaih.
HR. Al Bukhari (4892) dan Muslim Q1645).
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kafir di dalam kuburan, mereka berputus asa terhadap kehidupan

akhirat."

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, mengenai ayat ini' dia

berkata, ..Ketika ada orang yang mati dari kalangan kafir, orang-orang

yang masih hidup di antara orang-orang kafir itu berputus asa untuk

bisa kembali kepada mereka, atau Allatr membangkitkan mereka

kembali."
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TAFSIR SURAH ASH-SHAF'F

surah ini terdiri dari empat belas ayat. lni suratr Madaniyyah.
Al Mawardi mengatakan, bahwa ini menuut pendapat semua ulama.

Ibnu Adh-Dharis, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "suratr Ash-shaff
diturunkan di Madinah."

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az-
Zubab.

An-Nahhas meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkat4
"Surah Ash-Shaff diturunkan di Makkah.,,

Kemungkinan riwayat ini tidak benar darinya. Hal yang
menguatkan pendapat yang menyatakan batrwa suratr ini Madaniyyah
adalatr riwayat yang dikeluarkan oleh Ahmad dan Abdullatr bin
salam, dia berkata: Kami sedang berdiskusi, Qaru aku berkata), "Siapa
di antara kalian yang mau menemui Rasulullah untuk menanyakan
kepada beliau, 'Amal apa yang paling disukai Allah'?" Namun tidak
seorang pun dari kami yang berdiri. Rasulullah $ lalu kami seorang
demi seorang dari kami hingga mengumpulkan kami. Beliau lalu
membacakan suratr ini kepada kami, yakni suratr Ash-Shaff

79
semuanya.

7e Sanadnya shahih.
HR. Ahmad (51452).
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Riwayat tersebut dikeluarkan juga oleh Ibnu Abi Hatim, dan di

bagian akhimya dia menyebutkan, *Lalu berkenaan dengan mereka

turunlah surah ini."

Dikeluarkan juga oleh At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, dan Al

Hakim, dia berkata "shnhih menurut syarat Asy-Syaikhani (Al

Bukhari dan Muslim)."

Dikeluarkan juga oleh Al Baihaqi dalam Asy'Syt'ab dan ls-
Sunan.

ft @X\r-,fr 'r{U{,,r6.>.igiLrYA'e

6 ;ifi i4\ii1 ?L@'iffi{ Y <'}fi dtfiru$|
o 6j#- <r-i| 4)-';tl"ot @ <'Y-fr, $ Y \j-fi

4;h!- -6jJr3 1, @r,?*i#.,Ik 6s .rg7

ri1ffi,\Ffiyfii 3i5,5 aiti s;

l;r,w; {_,1i'4!;i:6,Y16{,i A$ J;: il$;*t-t#

)fi fr@ ei h$ $u qxlu, i'.qfiZA i^*rcx' ID a5.

lr;,ht ;fi a.*{'rii tL$ Jyvi';t :r;<( ;i & *itt &

'i:; fi ,fu-J r; ;p @'ryrfi 6il qi"{ fri()";{.ii )Ii'{i

/ )el -. s/z,*:ij drp-
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i,ji$r la $ "i'i KS e#\;i{'} VrrtiAj.@

;5 l; if os tF rhr4 # q$ dr, fr;;., sJ e5$@

@';tF'
uBertosbih hcpadaAllah opa sajoyang ada fr rangil dan apo saja

yang oda di bnmi; don Diotoh Yang Malio Pukosa lagi Maha
Bijaktono Eai orangrorung yar.g bcrilnon, ,rangapa hamu

mengato*on opayang Mok kamtpcrbnot? Antcl bor hcbencion .

di sisiAlloh bahwa harrrr.nungolakon opa4payang tiada hamu

heiahmr. Saunggultrrya Allch nunyuhai orangerang yang
berperung di jolan-Nya dolorn bafisan yang torutar seahan-ahan

nurcfu sqali suola bongwun yorrg tetxusr.n bhoh. Dan
(ingatlah) hetiho Musa berfua kepodo fuutnnyo,'Hai fuwtthu,

mengapa hona nunyahitihu, sedong hontu mcngelahul bohwa aku
adalah utuson Allah hepadamu'. Maha rdkala mereha berpaling

(dari hebenaraa), Alloh nenahshsn hoti rereha; dan Allah ttoda

numberi petunjuh hepada hawn yang losik Dan (ngatlah) hetiha

Isa pfiru Maryan berhdo" 'Hsi borlri I$aA seswrguhnya ahu
adolah dusanAllah kqadang ncmbenarhon Kitab AanS turun)
seblurtu, yaita Tawaq fut nutnbcri fiobu genbba dengan
(fuungnyo) seorung rastdyang ahot dotary scsuffitkt;yorg
nononyaAhrrrad Mtttsrrrrrrod)'. Maka tdfulo rusal ita datang

hepada mereha dengan nunbawa bufui-buhd yang nyata, mereha

berhdo, 'Ini adolah sihir yang ,ryolo'. Don siapahah yong lebih

zhdirn dadpada orung yotg nungofukott dusta tefiodop Allah
sefung fra dlaiah hepda ogorrro Islorltt? Dsn Alloh tbda mcmberi

petunjuh kepada orong4rarrgyang drarillr, Mereha ingin
mcmadanhan cahaya (agana) Allah dengan mulut (ucapan-

ucapan) tmereko, dan Alloh tetap mcnyempurnakan cahaya-Nya
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meskipun orang-orang kalir bencl Diatah yang mengutus Rasul-

Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar agar Dia

memenangkannya di atos segala agama meskipun orang-orang

musyrik benci." (Qs. Ash-Shaff [61]: 1-9)

Firman-Nv u, Ef'ii gYj o.iiJ-rt i-Y 3'&'' (bertasbih pepada

Allah apa saia yang ada di tangit dan apa saja yang ada di bumi)'

pembahasan tentang ini telah dikemukakan, demikian juga alasan

pengungkapannya pada sebagian surah dengan menggunakat lafazh

mudhari' dan pa.da sebagian lainnya dengan lataz}a amr yang

menunjukkan disyariatkannya tasbih di setiap waktu, baik yang

menggunakan kata lampau (madhi), yang akan datang (mustaqbal)'

maupunyangsekarang(mudhari).Keterangantentanginitelatrkami
kemukakan di permulaan penafsiran surah Al Hadiid'

)*! i;S 'fi @* Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha

Bijalaana) maknanya adalah, Yang Maha Mengalatrkan, Yang tidak

terkalatrkan, lagi Maha Bijaksana dalam segala perkataan dan

perbuatan-Nya.

'tli5'.7 Y <rfifi 'tW(""-$ W- (hai orang-orans vans

berima\ mengapa kamu mengatakan qpa yang tidak kamu perbuat?).

pertanyaan ini sebagai celaan dan kecaman, yakni mengapa kalian

mengatakan tentang kebaikan yang tidak kalian perbuat?

Lata^pterairidalihuruftaam|))partikeljaardal!6
partikel tanya yang dibuang huruf a&fnya [sehingga menjadi i] *tok
meringankan karena banyaknya dipergunakan, seperti kata-kata

serupd lainnya.

Allah & lalu mencela mereka karena hal itu, ;tii+lii''iA
5j16* YA-fr 6@*ot besar kcbencian di sisi Allah bahwa pamu

mengatalan apa-apa yang tiada kamu kerialan)' tlakzudnyq hal tq

menyebabkan besarnya kebencian efiafr. ti;ir artinya ,n$r
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(kebencian). i;.ilir dan irftJr adalah bentuk mashdar. Dikatakan ,y:
lili aan bj:,j'y1*t^y"orang yang tidak disukai orang lain.

Al Kisa'i berkata, "Ajs 6@ot*o kamu mengatakan) berada

pada posisi rofa', kaxena 'il adalah /i'l yarrg bermakna od)(anLat
buruk). Sementara mans hub-ny a l3i7 karena t amy iz."

Berdasarkan pandangan tersebut, maka dalam lafazh'je
terkandung dhamir yang tidak diketatrui, yang ditafsirkan oleh kata

nakirah, dm \jfi ol uaa*, yang mengkhususkan dengan celaan. Di
sini ada perbedaan pendapat, apakatr marfii'-nya itu karena sebagai

mubtada' dan khabar-nya adalah kalimat yang mendahuluinya, atau

Htabar-nya dibuang? Ataukah karena sebagai khabar darJ, mubtada'
yang dibuang?

Jika dikatakan bahwa maksud 'j+ adalatr menunjukkan
keheranan, maka Ibnu Ushfur telah menganggapnya termasuk /7
ta'ajjub (kata kerja untuk mengungkapkan keheranan atau

ketakjuban).

Pendapat lain menyebutkan, "Ini tidak termasuk /i'l dzamm

(kata kerja untuk mengungkapkan celaan) dan tidak termasuk /'/
ta'ajjub, tapi disandarkan kepada kalimat lj;i 6, dar tJil sebagai

t amyiz yang meng ganttkat fa' il."

6:. .tW A 5t$- O-51 :"|'it'iry {rrrunsxrhnya Auah
menyulrai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam bmisan
yang teratur). Para mufassir mengatakan, bahwa orang-orang beriman
berkata, "Kami ingin Allah mengabarkan kepada kami tentang amal

yang paling disukai-Nya, sehingga kami dapat mengerjakannya,

walaupun itu menghabiskan harta kami dan menghilangkan nyawa

kami." Allah lalu menumnkan ayat, 6#. 651 4)- 'nl 'Lty

(Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang) (Qs.
Ash-Shaff[61]: a)
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Manshub-nya fu (dalam barisan yang teratur) karena

sebagai mashdar, dan maf'ul-nya dibuang, yakni: menempatkan diri

mereka dalam barisan yang teratur.

Pendapat lain menyebutkan, 'Ini adatah mashdar yang berada

pada posisi haal ,(keterangan 
kondisi), yakni *itp (dalam keadqan

berbaris) ata.u i.2-9 :i,at (dalam keadaan dibariskan)' "

Jumhur membacanya <rj$- (berperang), dalam bentuk

bina' lilfa'il (kalimat Positif).

zatd bn Ali membacanya datarn bentuk bina' lil maful

ftalimat negatif) lo tr-(diperangi)l -

Latazhini juga dibaca t, i{f-dengan tasydid'

Kalimat,,*i'b$. ik (seakan-akan mereka seperti suatu

bangunan yang tersusun kokoh) berada pada posisi nashab sebagai

ruoi aX fa'il <)]S' atau dari dhamir yang terdapat pada W
dengan perkiraan batrwa ini dital$ilkan sebagai Ab (berbaris) atau

|i;ti (dibariskan)

Makna ,?*iadalah saling menempel satu sama lain'

Dikatakan $; '&il ig' 'U'/i aPabila aku

menggabungkan bangunan itu sebagiannya dengan sebagian lainnya.

Al Farra berkata, *fVl\.',t*7 (dirapatl<an dengan timah)."

Al Mubarrad berkata, *Ini diambit aari "qr '&:,2i @l{Jtt

merapatkan bangunan), yakni apabila menempelkan dan

mendekatkannya sehingga menjadi seperti satu potongan'"

Pendapat lain menyebutkan, "Itu berasal dari kata 'ua*r,.i}t'

yaitu menggabungkan sesuatu pada sesgatu yang lain. er$, ariinya

*>6, (penempelan; perekatan). "

.*i). -,;j Jt3 16 [ingatlahJ kctika Mtsa berkata kepada

lcaumnya). Setelatr Allah S menyebutkan batrwa Allah menyukai
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orang-orang yang berperang di jalan-Nya, selanjutnya Allah
menerangkan bahwa Musa dan Isa telah diperintahkan wrhrk bertauhid

dan berjihad di jalan Allalt serta menyatakan berlakunya siksaan bagi

yang menyelisihi mereka. ZW di sini terkait dengan kata yang

dibuang, yaitu fii (ingattatr). Maksudnya" ingatlah, hai Muhammad,

orang-orang yang berpaling itu ketika berkatanya Musa.

Ketnungkinan alasan disebutkannya kisah Musa dan Isa

setelah penyebutan bahwa Allah menyukai orang-orang yang berjihad

di jalan Allah adalah sebagai peringatan bagi umat Muhammad $,
agaa mereka berbuat bersarna Nabi mereka sebagaimana yang

diperbuat oleh kaum Musa dan Isa bersama kedua nabi mereka itu.

Kalimat 6;15 e "ft- Qrai kaumht, ,nengapa lamu

menyakitiht), adalah isi perkataan Musa, yakni: mengapa kalian

menyakitiku dengan menyelisihi apa yang aku perintahkan kepada

kdian, yaitu syariat-syariat yang Allah wajibkan atas kalian? Atau,

mengapa kalian menyakitilar dengan celaan dan pengrrangan? Di
antara hal itu adalah menudtrh Musa berpenyakit sopak. Penjelasan

tentang ini telah dipaparkan dalam surah Al Abzaab.

Karimat 'Ht ii 3i3 6 6F ij Geaang kamu

mengetahui balwa afu adalah utusan Allah kcpadamu) berada pada

posisi nashab sebagai haal $etrlrarrgan kondisi). lxrfald li berfirngsi

memastikan pengaahuan atau pc,negasannya, dan penggunaan kata

mudhari' untuk menuqiulckan kesinambrmgannya Maknanya yaitu,

bagaimana bisa kalian menyalcitiku padahal kalian telah mengetatrui

batrwa aku adalah utusan Allab sedangkan utusan Allatl semestinya

dihormati dan dimuliakaq sementara tidak ada keraguan pada kalian

tentang kerasulanlor karena kalian telah menyaksikan mukjizat-

mukjizat yang memastikan pengakuan kalian akan kerasulanku, dan

itu memberikan pengetahuan yang meyakinkan bagi lcalian?
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i#;f, 
,"1rt .61flg g, @ata tat*ala mereka berpaling [dari

kebena)anJ, Allai memalingkan hati merepa) maksudnya adalah

ketika mereka terus-menerus berpating (dari kebenaran). Allah

memalingkan hati mereka dari petunjuk dan menerima kebenaran.

Pendapat lain menyebutkan, "Ketika mereka berpaling dari

keimanan, Allah memalingkan hati mereka dari pahala'"

Muqatilberkata,*Ketikamerekamenyimpangdarikebenaran,

Allah menyimpangkan hati mereka dari kebenaran. karena mereka

meninggalkan kebenaran dengan menyakiti Nabi mereka, maka Allah

mematingkan hati mereka dari kebenaran sebagai balasan atas apa

yang mereka lalnrkan itu."

Spjlt iit "*{ 
{ ,;ir-, (dan Allah tiada memberi petunjuk

kepada kaum yangfast\. Kalimat ini menegaskan kandungan kalimat

sebelumnya.

Az-Tlljjai berkata, "(Maksudnya adalatr) Allah tidak menunjuk

orang yang telatr ada dalam pengetahuannya bahwa dia fasik."

Maknanya adalah, Allah tidak menunjuki setiap orallg yang

menyandang kefasikan, dan mereka ini termasgk orang-orang yang

fasik.

Kalimat fr: ',$ &- 36 i$ (tun [ingatlahJ l@til@ Isa puffa

Muyam berkata) dr-'athf-l<ar_kepada ->3; 3t3 tg (dan [ingatlah]

kctiky Musa berkata) sebagai ma'mul dziir 'amil'nya atau ma'ul dari

'amil yang di''athf'k'atkepada 'amil dai zlnrf yatgpertama

{'1!i'u.i;;- i;q$3 Kt at 3t:6 a) J.#t (hai bani Israit,

sesungguhnya aht adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan

Krtab [yang turunJ sebelumht, yaitu Taurat) maksudnya adalah,

sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kalian dengan

membawakan Injil yang membenarkan Taurat yang diturunkan

sebelumku, karena aku tidak membawakan kepada kalian sesuatu pun
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yang menyelisihi Taurat, batrkan Taurat itu mengandung berita

gembira tentang kedatanganku. Jadi, bagaimana bisa kalian menjauh

dariku dan menyelisihiku? Manshub-ny^ 6j:; karena sebagu haal

(keterangan kondisi), dan juga f+)J @emberi khabar gembira). 'Amil

untuk kedua lafazh ini adalah apa yang terkandung padalafazh 3i5,
yang berma*u lrilli (pengutusan).

lt l tt.! ..'i;l{&t 6;\ b1ijir"(dengan [datangnyal seorong rasul yang

alran datang sesudahht, yang namanya Ahmad [MuhammadJ)
maknanya adalatr, sesungguhnya aku diutus kepada kalian dalam

keadaan membenarkan Taurat yang diturunkan sebelumku, dan

menyampaikan ktrabar gembira tentang Nabi yang datang setelahku.

Dikarenakan kondisi demikian dalam membenarkan dan

menyampaikan berita gembir4 maka tidak ada alasan untuk

mendustakanku.

3A gtmaal adalah nama Nabi $. Ini kata 'alam yang dinukil
dari sifat, dan bisa juga sebagai bentuk mubalaghah (menunjukkan

sangat) dart fa?, sehingga maknanya yaitu, beliau itu yang paling

banyak memuji Allah daripada yang lain. Atau bentuk nubalaghah

dari maful, sehingga maknanya: beliau lebih banyak dipuji karena

sifat-sifat kebaikannya lebih banyak daripada yang lain.

Nafi, Ibnu Katsir, Abu Amr, As-Sularni,Ztrr bin Hubaisy, dan

Abu Bakar, dari Ashim, membacanya 'rt*;.b, dengan fathah pada

huruf yaa'. Sedangkan yang lain membacanya dengan men-suhtn-

kannya kfiA.
'"* p 6t lJE #1, i:( 6 (mako tattrala rasul itu datang

lcepada mereka dengan membawa buldi-buldi yang nyata, mereka

berlrata, "Ini adalah sihir yang nyata.') maksudnya adalah, ketika Isa

datang kepada mereka membawakan mukjizat-mukjizat, mereka

berkata, "Apa yang dia bawakan kepada kita ini hanyalatr sihir yang

rryata."
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Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah Muhammad

(8, yaitu ketika beliau datang keapda mereka membawakan mukjizat-

mukjizat, mereka mengatakan perkataan itu."

Pendapat yang pertama lebih tepat.

Jumhur membacanya fi2 (sihir), sedangkan Hamzah dan Al

Kisa' i membacany a'ig (tukang sihir).

${ Jy€i 
.;' lifil ;f & .;jfi ;* )fi fr (dan s iapalrah yang

lebih zhatim daripada orang yang mengadakan dusta terhadap Allah

sedang dia diajakkcpada agama Islam?)maksudnya adalah, tidak ada

seorang pun yang lebih zhalim daripadany4 karena dia telah

mengada-adakan kedustaan terhadap Allah, padatral dia diajak kepada

agzrma Islam yang merupakan sebaik-baik dan semulia-mulia agama,

karena orang yang demikian perihalnya, semestinya tidak mengada-

adakan kedustaan terhadap orang lain, lalu mengapa dia mengada-

adakan kedustaan terhadap Tuhannya.

Jumhur membacanya {fi';; yaitu dari lr;br 1u3rt *1, dalam

bentuk mabni lil maf'ul ftalimat negatif).

Thalhah bin Mushanif membacany" ,lU (mengaku), de.ng{

fathah pada huruf yaa' dat tasydid pada huruf daal, dar- lr;i1i
(pengakuan), dalarn bentuk mabni lil fa'il ftalimat positif).

Penggunaan kata bantu {karena mengandung makna afiliasi.

Kalimata46( 'fi,r*{ti| @o" Allah tiada memberi petunjuk

trepada orang-orang yang zhalim) menegaskan kandungan redaksi

yang sebeluilrnya. Maknanya adalalL Altah tidak memberi petunjuk

kepada orang yang menyandang sifat keztraliman, dan orang-orang

yang disebutkan itu termasuk golongan mereka (yang menyandang

sifat keztraliman).

-.i7tt,
ry)gu,*' i; W.'"Aj- (mereka ingin memadampan cahaya

[agamal Allah dengan mulut [ucapan-ucapanJ mereka).1'tllyi [yakni
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dari t;rlll artinya 3t31i (pemadaman), yang asalnya berkenaan

dengan api. Kata ini lalu dipirijam untuk diterapkan fungsinya pada

sesuatu yang muncul.

Maksud $ 'r|,(catraya Allah) adalah Al Qur'an, yakni: mereka
hendak membatalkannya dan mendustakannya dengan perkataan.

Atau maksudnya adalah Islam, atau Muhammad S, atau hujjatr-hujjan
dan dalil-dalil, atau semua itu.

Makna V$1,@, ngo, mulut [uc apan-uc apanJ mereka) adalatr,

dengan perkataan-perkataan yang keluar dari mulut mereka yang
'mengandung 

hujatan.

.rn 7 $t @an Allah tetap menyempurnakan cahaya-Nya)
dengan menampakkannya di seluruh ufuk dan meninggikannya di atas

yang lain.

Ibnu Katsir, Hamzah, Al Kisa'i, dan Hafsh dari Ashim
membacanya 4r) ';;, aa*n bentuk idhafah, sedangkan yang lain
membacanya dengair tanwin padatsi.

ilg|L Jj @esfipun orang-orang kafir benci) itu, namun
itu terjadi dan tak dapat dihindarkan. Kalimat ini berada pada posisi
nashab sebagai haal Setenngan kondisi).

Ibnu Athiyyah berkata, "Hunrf laart padakalimat lirt.aaaan
laam penegas yang masuk ke dalanr maful, karena perkiraannya:

l,4ir;'rtl ttsL-l(mereka ingin mtuk memadamkan), dan kebanyakan
pengguftum huruf laom im pada maful adalah didatrulukan, seperti
ungkapan 

"i* 
f;l (*t* Zaid, al<u memukul), 'c;,:r2f 'qil(untuk

melihatnu aku maksudkan)."

Pendapat lain menyebutkan, 'Ini adalah laam ,illah, dan
maful-nya dibuang, yakni: (mereka ingin membatalkan Al eur'an,
atau menyangkal Islam, atau membinasakan Rasul supaya
memadamkan...)."
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Pendapat lain menyebutkan, 'Huruf /aaz ini bermakna bf yang

me-nashab-kan, dan dia me'nashab'kat dengan sendirinya. "

Al Fana berkata ..orang Arab biasa menjadikan huruf laam

V puauposisi t(adu* kalimat yang mengandtrng kata iri( dan yl:'

Demikian juga pendapat Al Kisa'i. Contohnya dari ini adalah

firman-Ny u, /r{3'd?.';ll Lj (Allah hendak, menerangkan ftulatm

syariat-Nyal kepadamu) (Qs. An-Nisaa' [4]: 26)

Karimat ;5 l; ;{ gt S frii; # E-$ {11,';':i'Si eiri,
|tfA (Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petuniuk

dan agama yang benar agar Dia memenanglcannya di atas segala

agama meskipun orang-orang muryrik benci) adalah kalimat

permulaan yang menegaskan apa yang sebelumnya.

Maksud .r4Jt (petunjuk) di sini adalah Al Qur'an dan

mu$izat-mukjizat.

Makna 'g,,ii, 'iS adalatr 'tijl 'zl*St (agama yang benar), yaitu

agama Islam.

Makna &E @gar Dia memenangkannya) adalah, untuk

menjadikannya menang meninggi di atas semua agama dan

mengalatrkannya. Walaupun'orang-orang musyrik membenci hal itu,

namun hal itu pasti terjadi

Mujahid berkata, "Maksudnya adalah ketika Isa turun, lalu di

bumi tidak ada lagi agama selain Islam."

Lafa/l-,r-jf ai sini adalah trngkapan tentang banyak agama.

Penimpal i ai-t"a* tempat ini dibuang, perkiraannya: 'o:lbli iiii
(niscaya Allah menyempumakannya dan memenangkannya).

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkatq "Sebelum diwajibkannya

jihad, beberapa orang dari kalangan mukminin berkata, 'Kami sangat

ingin Allah memberitahu kami tentang amal yang paling disukai-Nya,
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sehingga kami bisa melaksanakannya'. Allah lalu memberitatru Nabi

$, bahwa amal yang paling disukai Allah adalah beriman kepada
Allah tanpa ada keraguan padanya dan berjihad melawan para pelaku
maksiat terhadap-Nya yang menyelisihi keimanan dan tidak
mengakuinya.

Ketika diturunkan perintah jihad, beberapa orang dari kaum
mukminin tidak menyukainya dan terasa berat bagi merek4 maka
Allah berfirman, 'oJ3;7 Y -4,jfi d$(,'"j1 W- (hai orang-
orang yang beriman, mengopa kamu mengatakan apa yang tidak
lramu perbuat?).

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya
mengenai firman-Nya" 5ffi1Y$-fi 6;iti 34t!i, 'j1(amat
besar lrebencian di sisi Allah balwa kamu mengatakan apa-apa yang
tiada lcamu kcrjakan), dia berkata, *Ayat ini khusus berkenaan dengan
peperangan. Maksudnya adalatr kaum yang mendatangi Nabi $, lalu
salah seorang dad mereka berkata, 'Aku telatr berperang dan
menyabetkan pedangku, sedangkan mereka tidak'. Lalu turunlatr ayat
ini."

Abd bin Humaid dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya
juga, dia berkata, "Mereka berkata, 'seandainya kita mengetatrui amal
yang paling disukai Allah, tentu kita akan melakukannya'. Allah lalu
memberitahu mereka dengan firman-Nya, <_rM- <r$ 4 -ilirt
,?*i'r$.-{ik 65 -9yi q@esungguhnya Attah menyutrai orong-
orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang teratur,
sealran-alan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun t@koh).
Namun mereka justru tidak menyukai itu, maka Allah menunrnkan
ay at, .A;i 4 ;ii 14t3irjL@ {,Jafr* v 6}fi 'lW( e-it W.
6ji,i { Y lnai orang-orang yang beriman rnengapa lcamu
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di
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sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada knmu
kerjakan)."

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya
jug4 mengenai firman-Ny u, ,r*7 "oS .iiv (seakan-alan mereka

seperti suafit bangunan yang terstuun kokoh), dia berkata,

"Maksudnya adalatr kokoh tidak tergoyahkan, sebagiannya saling
bersambung dengan setagian lainnya."

Al Bulfiari, Muslim, dan lainnya meriwaya&an dari Jubair bin
Mutlr'im, dia berkata: Rasulullatr S besaMa, r*t ,l:A; Uf 

'lr;:f *f. o1

O br jJ{ g;- .,rr;,ir sf, ,oi ,p nA, ?rt '};;- r!$ }at $i Jt;i
'; a:rti. 'd s. 4ti,i .Urii' 6i ,:j<tt (sesungguhnya aht
mempunyai beberapa nama: Aht Muhammad, aht Ahmad, alat. Al
flaasyir, bahwa Allah rnengumpulkan manusia di sekitar kakilat, alat
Al Maafuii, bahwa Allah menghapuskan kekufuran denganlat, dan aku
At 'Aqib. At 'Aqib adalah yang tidak ada nabi setelahrrya).8o

fi3j.9, @ dJ, 6, J, H i*ir Kti sw': r.gi W.

sfa {rtfs 3 Klt"ffi fJt rl,{t,tr o i,:i$, ag

"A;'Aiiil;'6#{}\
Kifr 'jAVftfrr,'".fiW-

e6AUSF'"3-,.(fi367i t

a;+*'Si;',t:{1 V a, 6i *- Kt $ K.}i K;I @
@eF( 31ii,af'7,;*

-egytijf:&'.JE

n lrttn$oq'alaih.
HR Al Bukhari Q532) dan Muslim (4llS2t).

c.,fii;.bnf6.$il
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't;'#1e;i;ipWr,ir.$ttlrtW;S1tr;I-4[i"l4v

ti{
"Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamuAku tuniukkan

suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang

pedih? (Yaitu) kamu beriman hepadaAllah dan Rasul-Nya dan

berjihad di jalanAllah dengan harta dan jiwamu ltulah yang lebih

baik bagimu jika kamu mengetahuinya, niscaya AAah akan

mengampuni dosa-dosamu dan mcmosukkan hamu he dalam surgo

yang m,engalir di bawahnya sangai-sungar, dan (memasukkan

kamu) ke tempat tinggal yang baik di surga Adn. Itulah
keberuntungan yang besar. Dan (ada lagi) karwtia loin yong hamu

sukai, (yaitu) pertolongon dariAllal, dan kemcnangan yang dekat

(wahtunya). Dan sampoifunlah berin gembira kepoda otang4rang
yang beriman Hai orong+rang yang beriman,iadilah komu

penolong-penolong (agsrrro) Allah sebagaimana Isa putra Maryam

telah berkata kepada peagihut-pengikrfrya yang setia, 'Siqakah
yang akan menjadi penolong-penoloaghu (untu* menegahhan

agama) Alloh?' Pengihnt-ptgikut yang setia itu furkata, 'Karuilah
penolong-penolong aguuAUah!' Lola segolongan dari funi Israil

beriman dan segolong@t (yang lain) hatir; n ska Kartberihan
hekuatan kcpado onnprung yorg berbnan tcrhadap nasuh-

musuh mcreha, blu nercka meniadi orong4tang yang menang."

(Qs. Ash-Shafi [51]: 10-14)

.a

Firman-Nya, CJv(cu# iei? K:J sw: i,.fli*V <n"i

orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aht tuniukkan suatu

perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari adzab yang

pedih?). Allah menjadikan amal tersebut seperti perniagaan, karena

TAFSIR FATHUL QADIR308



mereka akan memperoleh keuntungan di dalamny4 yaitu

memasukkan mereka ke surga dan menyelamatkan mereka dari

neraka..

Jumhur membacany a'#,secara takhfif,aari l;;1i.

Al Hasan, Ibnu Amir, dan Abu Haiwah membacanya dengan

tasydid tiiirfJ dari ii'3r.

Allah & lalu menerangkan tentang perniagaan yang

ditunjukkan im, {S_t *f;fyn y e i,'3$t 6; t\'"r$, (yaituJ

lromu beriman kcpada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di ialan
Allah dengan harta dan jiwamu). Ini berita yang bermakna perintah,

guna memberitahukan wajibnya pelaksanaan itu, maka seakan-akan

hal itu telah terjadi sehingga diberitakan tentang kejadiannya,

Didatrulukannya penyebutan harta daripada jiwa adalah karena

hartalah yang lebih dulu diinfakkan dan dipersiapkan untuk jihad.

Jumhur membacanya 'oj,j,, sementara Ibnu Mas'ud

membacanya t-r+l (berimanlatr) serta trbQi (dan berjihadlatr), dalam

bentuk kata perintah.

Al Akhfasy berkata, "6;15 adalah 'athf bayan *re iE
Qterniagaan)."

Penakwilan yang lebih tepat ad4atr, kalimat ini sebagai

kelimat permulaan yang menerangkan apa yang sebelumnya.

Kata penunj rrk KS (rtutah)menunjuk&an iman dan jihad yang

telah disebutkan. Kata ini sebagai mubtada', dan Htabar-nya adalatr
:$ 7. (yang lebih baik bagimu),batrwa perbuatan ini lebih baik bagi

kalian daripada harta dan jiwa kalian. $jtu, fK I gitra kamu

mengetahuilrya), yakni jil€ kalian termasuk orang-orang yang

mengetahui maka kalian akan mengetahui bahwa itu lebih baik bagi

kalian, tapi bila kalian termasuk oraog-orang yang jatril maka kalian

tidak akan mengetatrui hal itu.
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Ki'# j!-(niscaya Altah alan mengampuni doso-dosamu).

Ini penimpal kata perintatr yang ditunjukkan oleh lafazh berita tadi,

karena itulah di-j azm-kan

Az-Zajjaj dan Al Mubarrad mengatakan, bahwa 6jii Qro*"
beriman) bermakna t3i;T (berimanlah kamu), maka berikutnya adalah

K fi- @*cayo Altah alcan mengampuni), dalam bentuk yang

maizym.

' Al Farra berkata, "K fi-(niscaya Allah akan mengampuni)

adalah penimpal kata tanya sehingga di-majzum-kan karena sebagai

penimpal kata tanya." Namun pendapat ini disalabkan oleh sebagian

ulama.

Az-Z,ajjaj berkat4 "Bukan berarti ketika mereka ditunjukkan

kepada apa yang bermanfaat bagi mereka lantas mereka diampuni,

melainkan mereka diamprmi apabila meneka beriman dan berjihad."

fu-Razi mengatakan tentang pemaknaan yang dikemukakan

oleh Al Farrq bahwa menurutnya KJ Sadalah perintah. Dikatakan
qL' Ut ,y artinya ir3i (diamlah kamu). Penjelasannya yaitu, Ji
bermakna katatany4 kemudian beranjakmenjadi ungkapan dan saran,

sedangkan saran seperti halnya dorongan, dan dorongan adalah

perintah.

Zaid bin Ali membacanyathf danrsbhil, dengan anggapan

menyembunyikan laam amr.

Pendapat lain menyebutkan, "Majzum-nya Xi frkarena kata

syarat yang diperl&rakan, yakni € W rhf "ot (ika kamu beriman

ni scdya Allah mengampunimu).

Sebagian mereka membacanya dengan idgham pada kalimat

trs firftrmun yang lebih utama tidak dengar idhgham, karena huruf
raa' beniang (huruf getar pada lidah) sehingga tidak bagus di-

idgham-kar (dimasukkan) ke dalam laam.
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';:'i|V u 6f * K+$S (dan memasukkan kamu ke dalam

surga yang menga[ir di bntahnya sungai'sungai). Telatr

dikemukakan penjelasan tentang bagaimana mengalirnya sungai-

sungai di bawatr surga. gL,"i;A-14'6t6t(dan [memasukkan kamuJ

lre tempat tinggal yang baik di surga 'Adn), yakni di surga-surga

tempat menetap, tempat tinggal. 'f$rt Yfr ityi (intan kcberuntungan

yang besar), yakni ampunan dan memasuki surga-surga dengan sifat-

sifat tersebut adalah kemenangan yang tidak ada lagi kemenangan

yang melebihi itu, dan keberunhrngan yang tidak ada lagi

keberuntungan yang menyamainya.

$;* i;\ (dan [ada lagiJ korunia lain yang kamu sukai). Al
Akhfasy dan Al Farra mengatakan, batrwa cfl Oang tain) di-'athf-

kan kepada iE Qterniagaan). Y:ata ini berada pada posisi khofadh,

yakni Wte. ";t b & 'SIl #i (dan sukakatr kamu Aku

tunjukkan kepada kriteria lainnya) yang kamu sukai disegerakan

disamping patrala aktrirat kelak?

Pendapat lain menyebutkan, "Kata ini berada pada posisi rafa',

yakni ts}lii,;* i5li ta* bagimu ada kriteria lainnya)."

Pendapat lain menyebutkaru "Kata ini berada pada posisi

nashab,yakni rsll'{:A'S:(dan memberimu kriteria lainnya).'

Allah & lalu menerangkan hal yang lain ini, L)'$ $i'n ll
([yaituJ pertolongan dari Allah dan kemenangan yang delcnt

[wabunya), yaitu pertolongan dari Allah bagi kalian dan

kemenangan yang dekat.

Al Kalbi berkata, "Maksudnya adalatr pertolongan untuk

mengalahkan Quraisy dan penaklukan Makkah."

Atha berkata, "Maksudnya adalah penaklukan Persia dan

Romawi."
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Kalimat 'b-u351 ii @g" sampaikanlah berita gembira kepada

orang-orang yang beriman) di-'athf'l<at kepada kalimat yang

dibuang, yakni: dan katakanlah, "Hd orang-orang beriman,

bergembiralatr kalian." Atau di-'athf'kan kepada 'tj$ Qrnmu

beriman), karena ini mengandung makna perintah. Maknanya yaitu,

dan sampaikanlah berita gembira, hai Muhammad, kepada orang-

orang beriman tentang pertolongan dan kemenangan. Atau,

sampaikanlatr berita gembira kepada mereka tentang pertolongan dan

kemenangan di dunia, serta perolehan surga di akhirat. Atau,

sampaikanlah berita gembira kepada mereka tentang surga di akhirat.

Allah & lalu memotivasi orang-orang beriman untuk

menolong agama-Nya, S,i ;5 W t;t'".5i l#- (hai orang-orang

yang beriman, iadilah tramu pernlong'penolong [agamal Allah),

yakni: tetaplatr kalian sebagaimana sekarang untuk senantiasa

menolong agama.

Ibnu Katsir, Abu Amr, dan Nafi me,mbacanya *U.':t2fi,dengan

tamvin dan tanpa idwh.
Ulama lainnya membacanya dengan idhofah l;f 1,r\.
Sementara itu, bentuk tulisannya memrmgkinkan rmtgk kedua

qira'ahim.

Abu Ubaid memilih qira'alt dengan idhafah berdasarkan

firman-Ny a" fi' jr$ '& (Kamilah pnolong-penolong agama Allah),

dengan idhafah.

fi Jyrtt:31 ii ieSl4'ii'ri,* 36 K (s eb agaimana Is a putra

Maryam telah berkata kepada pengihtt-pengihttnya yang setia,

"siapalrah yang aftan menjadi penolong'penolonght [untuk

menegakkan agamal Attah?') maksudnya adalah penolong-penolong

agama Allah, seperti pertolongan para pengikut setia itu ketika Isa

berkata kepada mereka, $t Jy"t91S (siapatrah yang akan meniadi
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penolong-penolonght [untuk menegakhan agamal Allah?) mereka

menj awab, 61'rlt\';p (Xamtl ah pe nol ong-p e nol o n g a gam a Al t ah).

Hnnrf faaf pada JE (( aaa* na'r unhrk mashdar yang

dibuang, perkiraannya: jri G tjl rrtli 6aailatr kamu kejadian

sebagaimana yang dikatakan).

Pendapat lain menyebutkan ,"Htrruf kaafini berada pada posisi

naslwb dengan disembunyikannya fi '1."

Pendapat lain menyebutkan, nlhr adalah perkataan yang

dibawakan kepada maknanya, bukan kepada lafazturya" yaitu jadilah

kalian penolong-penolong (agama) Allah sebagaimana para pengikut

setia Isa menjadi para penolong Isa ketika dia berkata kepada mereka"

"Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk

menegakkao agama) Allah?'

Firman-Nya, fi J\menrnrt suahr pendapat, bahwa $ai sini

bermakna g (bersarna), yakni !, e gl(r/i' !, (siapakah penolong-

penolongku bersama Allah).

Pendapat lain menyebutkao, "Perkiraannya: '-'1iq. $b$ ,y
lt , (siapakah penolong-penolongku dalam hal yang mendikatkan

diri kepada Allah)."

Pendapat lain menyebutkan, "Perkiraann5r u, jlG'P qld i
!, ,:*t (siapakah penolong-penolongku untuk rrrerrghadap kepada

pertolongan Allah).'

Pembahasan tentang ini telah dikemukakan dalam suratr Aali
'Imraan.

bi!:dt adalah para penolong Al Masih dan para pengikut

setianya, serta yang pcrtarra-lma beriman kepadanya. Penjelasan

tentang mereka juga telah dikemukakan.

W;fi ',t{;I<i.UW eG (lalu segotongan dori bani

Israil beriman dan segolongot [yang lainJ kafir) malcsudnya adalatt
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segolongan mereka beriman kepada Isa $an segolongan lainnya

mengingkari, karena mereka berselisih pandangan setelah diangkatnya

Isa (ke langit), lalu mereka berpecah betatr dan saling bertikai.

er:; 
g V(, 'u.51 (fii @atra Kami berikan l<ehtotan kcpada

orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh mereka)

maksudnya adalatr, Kami kuatkan orang-orang yang benar terhadap

orong:erflng yang batil.'q*l#t (lalu mereka menjadi orang-orang

yang menang),yakai yang tinggi dan menang.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya yaitu, lalu sekarang

Kami kuatkan kaum muslim di atas kedua golongan itu semuanya."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu HurairalU dia berkata,

..Mereka berkata 'seandainya kita mengetahui aqpal yang p-aling

disukai Allah'. Latu turunl.u uy"t, UK43-i*if -Kl,f,SV;f t-$iffi

diV6; 
(hai orang-orang y@tg beriman skakah lumt Aht twgukhan

"suatu perniagaan yang dapat meryelamatkmr kamu'dori @rIYf.
pedih?). Namun mereka tidak suka itu, maka turunlah ayat' i'-Jl Htt-

$fiJ.1Y <rjfr 'lW(, (Hai orang-orongyang beriman, mengapa

lrnmu mengatakot'opo yong tifuk kama perbuat?) hioggq 'b$-

& 3i (Bangunan yang tersusro, kokoh) . (Qs. Ash-Shatr [61]: 24)!

Abdurrazzaq, Abd bin Humaid, dan Ibnu 
^ 
Al Mrurdzir

meriwayatkan aari qataAau mengenai firman-Nya, V5 WC'"-51 W-

;ri '-rt)l gai orang-orang yotg berinoq iadilah kmnu peralong-

penolong [agomal Attoh), dia berkata, "Itu telatr terjadi,

alhamdulillah. Datang kepada beliau h{uh puluh orang, lalu berbait'at

kepada beliau di Aqabatr, memberi tempat kepada beliau, dan

menolong beliau hingga Allah memenangkan agama-Nya'"

Ibnu Ishaq dan Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Abdullah bin Abi

Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, dia berkata' "Rasulullah #r

bersabda kepada orang-orang yang menemui beliaudi {Cabatr, tti:

ii i' ,;*).,ti-y;,:'"rt;k *f &;# '"tk& * e;sl
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(Keluarlrcn trepadaht dua belas orang dari kalian yang akan menjadi

penanggung iawab kaum mereka sebagaimana tanggung iawab para

pengilafi setia Isa bin Marya*).-Br

Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Matrmud bin Lubaid, dia berkata,

"Rasulullah $ bersabda kepada para pemimpin (yang telah dipilih)

itu; if iri W i; ,;-e.',#1;j, t)tiss &$ * ;"k '€Jl

(Sesingguhnya kalian adalah para penanggmg iowab atas kaum

lralian sebagaimana tanggung jm,ab para pengihtt setia Isa bin

Maryam. sedangkan aht adalah penanggung jmtab knumht). Mereka

pun berkat4 "Ya."

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Ny \ tfr(,'r-$6'fi (maka Kami berikan kehtatan kepada grang:.

orang yang beriman), diaberkata "(Maksudnya adalatr) 'UlJt g'tr

rjiT lmaka Kami kuatkan orang-orang yang beriman)'"

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga mengenai ayat ini,

dia berkata, "(Maksudnya adalatr) maka Kami kuatkan orang-orang

yang beriman kepada Muhammad S, dan Kami kuatkan umatnya atas

musuh-musutr mereka, sehingga kini mereka memperoleh

kemenangan."

" Dho'6.
Dikeluarkan oleh Ibnu Ishaq(\D77) dari AMullatr bin Abu Bakar secara mursal'

Demikian yang dikatakan oleh Al Albani dalan At-Ta'liq 'ala Fiqh As-sitah, dan

dia menilainya dha'if.
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SURAH AL JUMU'AH

Suratr ini terdiri dari sebelas ayat. Ini adalah suratr

Madaniyyah.

Al Qurthubi berkata, "Demikian menurut pendapat semua

ulama."

Ibnu Adh-Dharis, An-Nahtras, Ibnu Mardawaih, dan Al
Baihaqi dalam Ad-Dalail meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata
*Surah Al Jumu'ah diturmkan di Madinah."

Ibnu Mardarraih juga meriwayatkan seperti itu dari Abdullah

bn Az-Zr$ar.

Muslim dan para penyusun kitab Stman meriwayatkan dari

Abu Hurairah: Aku mendengar Rasulullah S pada hari Jum'at

membaca surah Al Jumu'ah dar- |jL{Ai i)'Si1,yQnpabila orang-orang

munaJik datang kepadamu) (Qs. Al Munaafiqurm [63]: l).8

Muslim dan para penyusun kitab Sunan juga meriwayatkan

serupa itu dari Ibnu Abbas.

Ibnu Hibban dan Al Baihaqi dalam Sunan-rrya meriwayatkan

dari Jabir bin Samurah, dia berkata, "Dalam shalat Maghnib pada

malam Jum'at Rasulullatr # membaca, 6ir(4i ,?rU $

'z shahih.
HR. Muslim (2/597,598) dan para penyusun kitab-kitab Sunan.
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(Katakanlah, " Hai orang'orarlg yang kafir)(Surah Al Kaafinlur). dan

"At'ai 
; $ lXan*anlah, " Dialah Allah Yang Maha Esa) (Stratr Al

Ikhlaash). Dalam shalat Isya yang terakhir pada malam Jum'at beliau

juga membaca surah Al Jumu'ah dan Al Munaafiquun."83

@ #4L,l fr u'\hblKtti I i:i$i

y,tiO$qU..F 'd-61'$r$;{2itf)7*p,

{ qa;x W ofr pi u &Mi #'ri:3$ 61

",;fir\y*':'li\$a:i6,{.,4friss;@'w
8 Dha'y.
Dikeluarkm olch lbnu Hibbm (3/h. lt3t).
Dalam sanadnya tcrdapat Sa'id bin Simak bin Haft, yang m€nurut Abu Hatim

Ar-Razi dh maralwl hadits (riway* haditsq,a ditinggglkan).
Disebutkan juga oleh Ibnu Hajar dala6 .t&az Al Mizan pada biognfi Sa'id bin

Simak bin Haft.
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Jyl,iV i';L.4t, fr$ A <r#,s it afi 6,5

t'ir;{q{4{i+av-#rt,\c
"Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa

yang di bumi Raja Yang Maha Suci, Yang Maha Perkosa lagi

M&a Bijalesano. Dialdryang mengutns kepada kaumyang buta

huruf seorang rosul di antara mereha, yang membacalsan aya-ayat-

Nya kepadg nrereha, menyacikan nereha dan mengalarkan hqada
mereka Kitab dan Hiknah (Sunoh). Dan sesungguLnya mseha
sebeluinnya bemar..benar ddor. kesadan yng nyato. Dan (iuga)

hepada fuum yaag lain dsi rurett yang belum berhubungan

dengan nereha Dtn Diar* Yang Moha Pqkasa lagi Maha

Bijahsano. Demikianlah harufie Allah diberthot-Nya kqada siapa

yang dihehendohi-Nyo; dan Alk* *aruniayotg besar.

Perumpamaan orangorang yang &iblkan kqadanyo Tourag

kemudian mereha tioda memihalnyt ofulaL ryerti keledaiyaag

membawa hitab-kitob yang tebal Anutlo* brrtbrya peil.rnlraman
haum yang mendastakan ayW Alloh ifr. Dan,4llah tio&

memberi petunju* kqoda haunyotg zLelh. Kotaksrloh, 'Eai
orang4ruDg Wrg mengorut qare Yekadi, iilc horrnt'

mendakwohan baltwa seswryuhrya lsorunjabh bfusih Allah

buhan manusit-nanusia yang lairb rrht harqthottlol
kematianmu, jika komu adelah orang4r@.gyang bnar'. Mereka

tiada akan mcngharaphan frcnalian itu selona-lanunya disebabhot

lejahatan yang telah mereha perbaat dengan tongan ncreha

sendirl Dan Allah Maha Mengetahui akan orong-orung yang

zhalbn Katakanlahr'sesungguhnya hematian yang hamu lafi
daripadanya, maka sesunggrrtnya hematian itu akan menemui

kamu, kemud.ian kamu ahan dihembalikan hepada (Allah), yang
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mengetahuiyang gaib danyang nyata,lalu Dia beritakan kepadamu

apa yang telah kamu keriakan'." (Qs. Al Jumu'ah [62]: f-8)

Firman-Ny a,,tful AY; siAi OV it'C!r3- (s e nanti as a b ert as b ih

lrcpada Altah opa yang ada di langit dan apa yang di bumi)'

Penafsiran ini telah dikemukakan di permulaan suratr Al Hadiid darlAl

Mus abr b ihaaf setelahnYa.

S-fi )fi orlt li ,!$i (Raia Yang Maha Suci, Yang Maha

Perkasa tagi Maha Bijaksana). Jumhur membacanya dengan jarr

pada keempat sifat ini karena dianggap sebagai na't $y'

Pendapat lain menyebutkan, "Ini sebag u badal'"

Pendapat yang pertama lebih tepat'

Abu Wail bin Muharib, Abu Aliyatr, Nashr bin Ashim' a*
Ru'batr membacanya dengan rafa' l{A, ';i2J/r, ,t:!tat o+liU dengan

anggapan disembunyikannya mubtada'.

Jumhur membacanya 'jtf; 
dengan dhammah pada huruf

qaaf, sementara Taid membacanya dengan fathah ti.t'-l[aitt'

Penafsirannya telatr dikemukakan

t- {A ;,+\rt A U;. ,sll i (Dialah yang mengutus kepada

lmum ltang buta huruf seorang rasul di antara mere'ka). Maksud

'eyl (kaum yang buta hurufl adalah bangsa Arab. Di antara mereka

ada yang pandai baca-tulis dan ada yang tidak, karena mereka bukan

Ahli Kitab. Asal makna pti uaauf, yang tidak dapat menulis dan

tidak dapat membaca tulisan. Mayoritas bangsa Arab saat itu memang

demikian.

. Penjelasan tentang makna pli tefan dipaparkan dalam surah

Al Baqarah.
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Makna '& (di antara merela) adalah dari kalangan mereka

sendiri. Tidak ada satu sular pgn di antara suku-suku Arab kecuali

Rasulullatr $ memiliki hubungan kekerabatan dengan mereka' Alasan

pernyataan Allah (bahwa beliau dari kalangan mereka) yaitu karena

status tersebut memang lebih tepat, sebab suatu bangsa lebih dekat

dan lebih condong kepada bangsa yang sama'

-*$; fu-rL V3- Oang membacakan ayo'6yat-Nya lrepada

merelw) maksudnya adalatr Al Qur'an, walaupun beliau orang yang

buta huruf, yang tidak dapat menulis dan membaca, serta tidak pernatt

mempelajari itu dari seorang pun. I(alimat irfi sebagai sifat mtuk {ij
(seorang rasu[).Demikian juga kalimat '6ii (merryucikon mereka)-

Ibnu Juraij dan Muqatil berkata, "Maksudnya adalah

menyrcikan mereka dari noda kelorfiran dan dosa'"

As.Srrddiberkata'..(.Maksrdnyaadalah)mengambi|zak€,t
harta mereka."

Pendapat lain menyebutkan, "'Maksudnya adalah menjadikan

mereka berhati suci dengan keimaoan'"' '

z;K$s #sif,i53j (don mengoiokon kt!tu mereka Kitab

dan Hibnan Auiai)). Ini sifat kaiga,ntuk {ilit.ltror*g rasut).

Maksud jj(;f adalah Al Qt''an, dan maks'd i39Jt adalah Sumatr'

Demikian yang dikatakan oleh Al llasan'

Pendapat lain menyebutkan'^ "Maksud i"!{iJ(it'isil adalah tulisan

dengan penq dan *ut"'a '-';3it adalah pemahaman agama'"

Demikian yang dikatakan oleh Malik bin Anas'

# ,tb ,4 fr u $( ob (dan sesungguhnva mereka

sebeluinya 
'brnor-irro, 

dalam kcsesatan yang nyata) maksudnya

adalatl, sebelum beliau diuttrs di tengatr-tengatr merekq mereka berada

dalam kesyirikan dan jauh dari kebenaran'
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Kalimat {e'u;t;3 @an Sypa} 
kepada kaum vang lain dari

merelra) di-'athf-kan fepada ',41 Qraum yang buta huruJ), yakni:

beliau diutus kepada kaum yang buta huruf dan diutus juga kepada

kaum yang lain dari mereka. (gL{f'-$ Uang belum berhubungan

dengan merelca) waktu itu d;; akan berhubungan dengan mereka

kemudian. Atau di-'athf-kan kepada maful pertama dari '#;-
(mengajarkan kepada mereka), yakni: dan mengajarkan juga kepada

kaum yang lain. Atau di-'athf-y,an kepada maful dari 'di-
(menyucikan mereka), yakni: menyrcikan mereka dan kaum.lain dari

mereka. Maksud "kaum yang lain" adalah yang datang setelah

generasi satrabat hingga Hari Kiamat.

Pendapatlainmenyebutkan,,Maksudnyaadalalrkaumyang
memeluk Islam dari selain bangsa Arab'"

Ilcimah berkatao "Mereka adalah tabi'in''

Mujatrid berkata "Mereka adalah semua manusia." Demikian

juga yang dikatakan oleh Ibnu Zatd danAs-Suddi'

Kalimat b)frJ;-Cl 
(yang belum berhubungan dengan mereka)

adalah sifat untrf'Ui (k""m yang lain). Dhamir pada n"lty"l r'-
(dari merek1 en iA@nSan mereka) kembali kepada 'c*ii (tu"*_

yang buta hurufl.'fii menguatkan pendapat, batrwa maksud .ip-tT

(lraum yang lain) adalatr kaum yang datang setelatr generasi sahabat'

khusus dari kalangan bangsa Arab, hingga Hari Kiamat- Walaupun

Nabi $ diutus kepada semlp manusia dan jin, namun pengkhususan

bangsa Arab di sini dimaksudkan sebagai penghormatan bagi mereka,

dan ini tidak menafikan keumumau risalah beliau'

Bisa juga maksud 'ry-rT (ka"m yang lain) adalah non-Arab,

karena walaupun mereka bukan dari kalangan Arab, namun dengan

keislaman menjadi bagian dari mereka, sebab kaum muslim semuanya

adalafr satu umat, walaupun berbeda bangsa. # tfr'X (dan Diatah
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Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijalaana) maksudnya adalah sangat

perkasa dan sangat bijaksana.

Kata penunjuk af! (demiHanlaft) menunjukkan apa yang telah

disebutkan.

Al Kalbi berkata, "Maksudnya adalatr Islam."

i Qatadah berkata, *Maksudnya adalah wahyu dan kenabian."

Pendapat lain menyebutkan, "M*sudnya adalatt

menghubungan non-Arab dengan bangsa Arab."

Kata ini sebagai mubtada', dar- khobar-nya adalatr *t,;tt'J:b
itS-S Qrarunia Allah, diberikan-Nya kcpada siopa yang dikchendaki-

Nya) di antara para hamba-Nya. 2,$i1 )Srt i Eb @an Allah

mempunyai karunia yang besar) yang tidak disamai dan tidak

disetarai oleh kanuria lainnya.

6#- { ? 
'ttirl $+ e-51 J31 tr"**po-oon orans-or(ms

yang dipifulkan kcpadanya Taurat, kcmudian mereka tiada

memihtlnya). Allah.& memberikan pentrnpamaan bagr orang-orang

Yatrudi yang meninggalkan pengamalan Talra! Allah pun berfirman,

i,{tgt l}* '"-51 Yt (Penmpanaan or(mg-orang yang dipitulkan

kcpadonya Tawat), yakni yang dibebani rmtqk melaksanakannya dan

mengarnalkan kandungannya 6#- d'i (fumuaAn mereka tiada

memikulnya), yakni tidak melaksanakmnya dan ddak me,matghi apa

yang diperintahkan kepada mereka di dalamnya . $6f J4)l+il ,ff
(adalah seperti treledai yang membawa kitab-kitab yang tebat). f3lfr

adalah bentuk jamak dari ]il, yuito kitab yang besar atau tebal, karena

kitab itu membawakan makna ketika dibaca.

Maimun bin Mahran berkata *trleledai tidak mengerti apakatt

di atas punggungnya itu kitab tebal ataukatr sampatr. Demikian juga

kaum Yahudi itu."
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Al Jurjani berkata, "Maksudnya adalah '$p-------------- dari ijf';j' y*g
bermakna'zlt;SJt (tanggungan), yakni menanggung hukum-hukum

Taurat."

Kalimat jrli (membav,a) berada pada posisi nashab sebagai

haal (keterangan keadaan), atau sebagu sifat daJi )7art (keledai)

karena maksudnya bukan keledai tertentu, tapi berhukum katanakirah

(undefinitif).

$\*p,Y{6-ii,.;il3S;is,(amatlahburulmva!':'iyy:t::
lraum yang mendustakan ryat-ayat Attah itu), yatcm f/t ,P )."'o'4

ilt pUq ,i..g e$, (seburuk-buruk perumpamaan adalah penrmputmaan

tu,r* yang mendustakan ayat-ayat Allah itu), dengan asumsi bahwa

tamyiz-nya dibuang, dan fa'il yang menafsirkannya tersembunyi,

sementara ,.;fl Stadalatr yang dillususkan dengan celaan, atau J5
,,iilIsebagarfa'il dali- ;ir danyang dikhususkan dengan celaan adalatt

maushul yang setelahnya,[yakni &-i1] dengan asumsi dibuangnya

mudhaf, yakni ti.if cr-+Jt ,p (perumpamaan orang-orang yang

mendustakan). Bisa juga maushut im t&-ifl seuagu sifat untuk ,-;if

(lraum) sehingga berada pada posisi i arr,sedangkan_yang dikhususkan

dengan celaan dibuang, perkiraannya: ,li[ ',h i.9' #' 'p' e
(amat buruklah perumpamaan kaum pendusta seperti mereka)'

kepada
iifi ,st { 'ityt (dan Allah tiada memberi petunjuk

yang zhaliz) maksudnya adalatr secara umum, maka

kaum Yatrudi termasuk di dalamnya, batrkan sebagai prioritas.

o.trr si, ,t&Mj #'trt oLBri 6J1eE.! (katatrantah,

"Hai orang-orang yang menganut agama Yahudi, iil@ kamu

mendahnakan bahwa sesungguhnya kamu saialah l@l(flsih AUah

bukan manusia-manusia yang lain.').Maksud Wi }iladalah yjjr
r./rlii (orang-orang yang menganut agama Yahudi), karena kaum

Yahudi mengaku lebih utama dibanding manusia lainnya, dan mereka

adalah para wali Allah, sedangkan manusia lainnya bukan,

'qlllt
kaum
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sebagaimana yang mereka katakan, l'w*'V il W.1 ';j (Kami ini
adalah anak-anak Allah dan kckasih-kekasih-Nya) (Qs. Al Maa'idah

t5l: 18). Juga sebagaimana ucapan mereka, t3.ii {,(J Jy".t;:i ,93- J
{r{5 3\ $ekali-kali tidak aksn masuk surga kecuali orang-orang

[yang beragamal Yahudi atau Nasranr) (Qs. Al Baqara]r [2]: lll).
Oleh karena itu, Allah & memerintatrkan Rasul-Nya agdr mengatakan

kepada mereka ketika mereka mengatakan pernyataan batil itu, W
3fi (malra harapkanlah kcmatianmu) agar kalian mencapai

kemuliaan yang kalian klaim itu. 'Uar.d.{"\(jifa kamu adalah orang-

orang yang benar) dalam pernyataan ifu, karena orang yang

mengetahui bahwa dia termasuk ahli surga, pasti ingin segera berlalu

dari kehidupan ini.

Jumhur membacanya U;5, dengan dhammah pada htruf
wclwu.

Ibnu As-Sumaifi membacanya dengan fathah swara takhfif.

Diceritakan dari Al Kisa'i, bahwa dia mengganti hunrf wawu-

nya dengan hamzah.

Allah & lalu mengabarkan, bahwa mereka tidak akan pernah

melaknkan itu disebabkan dosadosa mereka, U:'i qU ii;fi-{;
4i1 (merelra tiada akan mengharapkan kematian itu selama-

lamonya disebabkan kcjahatan yang telah mereka perbuat dengan

tangan mereka sendir), yat<ni kekufuran dan kemaksiatan,

serta penggantian dan penukaran pada Taurat yang mereka lalnrkan.

'4r$il\ W '$j (dan Atlah Maha Mengetahui alan orang-

orang yang zhalim) maksudnya adalah secara umunc, dan tenhrnya

termdsuk juga kaum Yahudi itu.

Allah kemudian memerintatrkan Rasul-Nya agar mengatakan

kepada merek4 batrwa melarikan dari kematian tidak akan

menyelamatkan mereka, dan kematian pasti akan menimpa merek4 $
H;Y' fr{ A 6;i ,sit a;:.:t LyQratakanlah, "sesungguhnva
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lremdtian yang lcomu lari daripadanya, maka sesungguhnya kcmatian

itu alcan menemui kamu.').

Huruf /aa'pada kalimat 'lr;$ adalah huruf yang dimasukkan

karena ism-ny a mengandung makna syarat.

Az-Za11ai berkatao "Tidak dikatakan

(sesungguhnya Zaid maka dia ittr pergl), dan di

br

'rf
iJb.ij), karena pada kata ,rjf te*anaung makna syarat dan

penimpal, yakni 'St*'rty'4'f;j'tti(ika kalian lari dari kematian,

maka sesungguhnya kematian itu akan menemui kalian). Ini

menrurjukkan dengan sanga! batrwa sama sekali tidak ada gunanya

melarikan diri dari kematian."

Pendapat lain menyebutkan, "Huruf ,/ba' di sini sebagai

tambahan."

Pendapat lain menyebutkan, "Redaksinya telatr sempunra

ketika sampai pada kata 'r, 6# (kamu lari daripadanya),

kemudian dimulai lagi dengan Hj, 'Jiy (ma*a sesungguhnya

lrcmatian itu akm menemui kmnu)."

*i-Ag v-:3f|ld. lttli t (kcmudian knnu akan dikembatikan

kcpado [AllahJ, yang mehgetalnti yang gaib dan yang nyata)

maksndnya adalah pada Hari riamat 6J5 'i< ", W Qatu Dia

beritakan kepadamu apa yang telah knnu kcriakan), yaitu perbuatan-

perbuatan yang bunrlq lalu Dia membalasmu atas itu.

Ibnu Al Mundzir, Al Hakim, dan Al Baihaqi dalam Asy-SJru'ab

meriwayatkan dari Atha bin As-Saib, dari Maisaratr: Ayat ini terdapat

dalam Tanrat dalam tujuh ratus aya! yaitu: elil OU,3+,Ef:ti OY$L&
,*JI )fi t;fil,t$l (senantiaso bertasbih kcpoda Atlah apa yang ada

di loryit dan.apa yang di bumi. Raia Yang Maha Suci, Yang Matn
Perkasa lagi Maha Bijaksano), yakni permulaan suratr Al Jumu'ah.

'ai&i r'di

sini dikatakan
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At Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari'Ibnu

Umar, dari Nabi $, beliau bersabda, '* \ '#J \ alt ;ll 
'Sy

(Sesungguhnya Hta adalah umat yang ummi, kita tidak dapat menulis

dan berhitung).84

Al Bukhari dan lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia

berkata, "Kami sedang duduk di hadapan Nabi # ketika

diturunkannya surah Al Jumu'ah, lalu beliau membacakannya. Ketika

sampai pada ayat, 'e-iftS-A i4+l6t;5 (dan [iugal kepada kaum yang

lain dari mereka yang belum berhubungan dengan mereka), seorang

lelaki berkata, 'Wahai Ras-ulullah, siapa, mereka yang belum

berhubungan dengan kami?' Beliau lalu meletakkan tangannya pada

Salman sarnbil bersabda, biEr'ia t-jlurir;;i ,tg i q+ sf ,$$0

71i$ (Demi D2at yang jiwaht beroda'di tingan-Nya, ieindatnya

lreimanon itu berada di bintang Tsuraya, niscaya akan dicapai oleh

orang-orang dari mereka)."8s

Hadits ini dikeluarkal jury oleh Mirslip dp nadlsnry ::*1
marfu', dengan lafazh: *g 'u JAl g. +il U-ill Q oti.irtt ot5 l,
(Seandainya keimanan itu berada di'bintang Tsuraya" tentu akan

dibmta oleh orang-orang dari Persia).. Atau beliau mengatakan, 94

tti ,ti.l laori lceturunan bangsa Persia),86

Sa'id bin Manshur dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari

Qais bin Sa'd bin Ubadatr, batrwa Rasulullah $ bersabdu, i,Wli ,tg 'j

*'6 ,fl'u',rrf iA Ul/nr(Seanda*ya kcimanim itu berada dt btntang

Tstrcya, tentu akan didapd oleh or(mg-orang dari penduduk Persia).

u Muttfu'alaih.
HR Al Bukfrari (1913) dan Muslim Qn6D.6 shahih.
HR. Al Buttrari (4E97).
6 shahih-
HR Muslim (411972).
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Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, dan Adh-Dhiya'

meriwayatkan daxi Sahl bin Sa'd, dia berkata, "Rasulullah #
bersabda, .qt:n,iu;\V1 g.v*t'u )ql +>t'l ?rJ,ll *)bi g'o1
q4 * &Jr irrtl:ri (Sesungguhnya di dalam tulang punggung, dari
iulang'iurggorg, dari tulang punggung kaum lelaki dari para
salrubatht terdapat kaum lelaki dan perempuan dari umatht yang

akan masuk surga tanpd dihisab). Beliau lalu membacakan ayat,

'# )g';tiw-$ ii+Cflt;3 @an [iugal trcpada traum yang tain

dari mereka yang belum berhubungan dengan mereka. Dan Dialah
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana)."87

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Nya, i5- i *3- $l M 6y, ldemtWanlah karunia Allah,
diberilran-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya), dia berkata"
*(Maksudnya adalah) agama."

Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Al Kalbi, dari Abu
Shalih, darinya, mengenai firman-Nya, { ? 

'ttifl l}+ e3 fi;
6]4 Qterumpamaan orang-orang yang dipihtlkan kepadanya

Taurat, lremudian merelca tiada memihtlrrya), dia berkata,

"(Maksudnya adalah) kaum Yahudi."

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya
jueq mengenai firman-Ny4 {3ti;1 <*inO-kitab yang teba[), dia
berkata, "(Maksudnya adalah) 6 0.ituU-tirab).'

t7 Sanadnyaiayytd.
Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (101408), dia berkata,

"Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan sandnya jayyid)' Demikian yang
dikatakannya.
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5> ltt;E r*ii ti a'6t-2tr-4; ; (iyYli('u$i qv-

,r-Sr'F @ i,ifi iKay$f FS'A V,t' 4t

t:{':'frtT",r, ifr )-be$ e!.it1t -;it' 
*Uii,JAl

li W iK;; #yrjta 6 ;\'ris-tlS fsg @ {'N Kil
|*-ig1'E{itrt2;fili'q3#i'i3-dii3+Y

"Hai orang-orang yang berbwt, qabila diseru antuk menunaikan

shalat pada hari Junt'at, maka bersegeralah kamu kepada

Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demihian itu
lebih baik bagimu jiha kamu mengetahul Apabib telah ditunaihan

shalat, maka bertebaranlah kamu di muha buni; dan carilah
haruniaAllah, dan ingatlah Allah banyak-banyak supata kana

beruntang. Dan apabila mereka melihat perniagoan atau
permainanq mereha bubar untuh ruenuju kepadanyo dan nureha
tinggalhan kamu sedang berdhi (berhhutbah). Katakanlah,'Apa

yang di sisiAllah adalah lebih baik daripada permdnan dut
pernbgaan', dan AAah sebaih-baik Pemberi rezekl'

(Qs. AI Jumu'ah [62]: 9-11)

Fir:rran-Nya, ,9- 3r3 6tV( '"-5i qy- (hai orong-orang
yang.beriman, apabila diseru tmtuk menunaikan shalat) maksudnya

adalatr, apabila ada senurn untuk itu. Yaitu adzfi yang

dilcumandangkan setelatr imam dudtrk di atas mimbar pada hari

Jumlat, karena pada masa Rasulullah $ tidak ada adzan (pada hari

Jum'at) selain itu lyatmi satu kali adzan untuk shalat Jum'atJ. i u,
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')Zil Qtada hari Jum'at), ini keterangan dan penafsiran untuk 6!

(apabila).

Abu Al Baqa berkata, "b ini bermakna ,;2 (pada; di),

sebagaimana firman-Nya, 
"rr<li a jiE-titi qiJ (Perlihatknnlah kepada-

Ku [bagianJ manakah dari bumi ini yang telah mereka ciptakon) (Qs.

Faathir [35]: 40), yakni fi\i.J (di bumi).

Jumhur membacanya ,*i[ dengar-r dhammah pada huruf

miim.

Abdullah bin Az-Znbair dan Al A'masy membacanya dengan

sukan untuk meringank* gf:;*iq.

Keduanya adalatr dua macarn logat atau aksen atau dialek.

Bentnk jamaknya Ui a* "c.tG.

Al Fana berkata, "Dikatakan 'z;,J&, iil;ir dan id,iir, dengan

suhtn pada mitm, denganfathah padahr:rlrf miim, dan dhammah pedra

hrlr'urf miim."

Kata ini sebagai sifat untuk ,j- (hari), yakni hari

berkumpulnya manusia.

Al Farra dan Abu Ubaid berkata, *Qira'ah secara takh/if -lebih
ringan dan lebih sesuai dengan qiyas, seperti i|f a*'269 ilV aan

Uj, ; totul:;r; a*'-1i :'
Fathahpada huruf miim (a;;iill adalah logat (aksen) Uqail.

Suatu pendapat menyebutkan, "Disebut iii* k*rru pada hari

itu Allah ii* (mengumpulkan) penciptaan Adarn."

Pendapat lain menyebutkan, "Disebut demikian karena pada

hari itu Allah telah menciptakan segala sesuatu sehingga pada hari itu
pula $41 @erkumpullatr) semua makhluk. "

Pendapat lain menyebutkan, "Disebut demikian karena Lt*l
,"6t @erkumpulnya manusia) pada hari itu untuk shalat."
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;it1 5> JtV;t (mala bersegeralah kamu kcpada mengingat

Allah). Atha berkata, "Maksudnya adalatr pergi dan berjalan menuju

shalat."

Al Farra berkat4 "Berangkat, beranjak, dan perg maknanya

sama.t'

Ini ditunjukkan oleh qira'ah Umar bin Khaththab dan Ibnu

Mas'ud, lt f , Crt-'6 (maka berangkatlatr kamu kepada mengingat

Allah).

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya menuju. "

Al Hasan berkata" *Demi Allah, makzudnya bukan berjalan

dengan kaki, akan tetapi menuju dengan hati dan niat.'

Pendapat lain menyebutkan: Itu adalatr perbuatan (berbuatlatr),

sebagaimana firman-Nya:

t jl fr t& 6 611 ',7git1 6 (Dan bmangsiapa yang
menghendaki kchidupan aWtirat'dan berusaha ke arah itu dengan

sungguh-sunggulr) (Qs.Al Israa' [7]: 19)

ifi"fi: l,y(Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-bedo)

(Qs. Al-Lail[92J: a)

$i (, {f o+* j Si (Dan bahwasanya seorarg manusia

tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya) (Qs. An-
Najm [s3]:39).

Al Qurthubi berkat4 "Demikian ini pendapat Jumhur."

Contohnya dengan pengertian ini adalah ucapan Ztrhar berikut
. . .t t-.t.',..t. lot,..lru: e, i* .Je.l, er'{ s'-

"Setelah mereka ada kaum yang berusaha agor dapat
menyusul mereka."
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Dia juga berkata,

{-'ru.ggst ,y,6 JV
.rzcr -Al I c'1.ot ,) .

VJury,gl UryVV,P
"O*orr, bin Murrdh berusaha sungguh-sungguh setelah

menghampiri keluarganya dengan bergelimangan darah'"

Maksudnya, berbuatlatr untuk menuju dzilsullah dan

sibukkanlatr diri dengan sebab-sebabnya, yaitu mandi, wudhu, dan

berlawajjuh kepada-Nya. Pemaknaan ini dikuatkan oleh ucapan

penyair berikut ini:

s,L iy n'fitF #Y 1'J? iL;Li
"Aht berusaha mencapai kcmuliaan bani Malih

dan setiap orang tugasnya adalah berusaha."

'A lit1{t ldan tinggalkanlah iual DeIi) maksudnva yaitu,

tinggalkinlah transaksi jual beli itu dan tansaksi-transaksi lainnya.

Al Hasan berkata, "Apabila muadzdzin telah

angkan adzan pada hari Jum'at, maka sudatr tidak halal

lagi jual beli.'

Kata penunjut iSIl Uang demi6an irz) menunjukkan untuk

bersegera kepada mengingat Allah dan meninggalkan jual beli. Kata

ini sebagai mubtada', dan Hrabar-nya adalah -SS f Qebih baik

bagimu), yakni lebih baik bagimu daripada melakukan jual beli dan

tidak bersegera kepada dzikrullah, karena melaksanakan ini

mengandgng pahala sedangkan tidak melaksanakannya tiAak

mendatangkan patrala bila itu tidak wajib-

1r# K qQika tramu mengetahur) maksudnya adalah, jika

kamu termasuk orang yang mengetahui, karena hal itu tidak luput dari

pengetahuanmu bahwa itu lebih baik bagimu.
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2'!i31 q-;t (;$ @pabtta telah ditunaikan shatat) maksudnya

adalah apabila kalian telah melaksanakan shalat dan telah selesai

menunaikannya, q!'il atfi;E (maka bertebaranlah kamu di muka

bumi) untuk perniagaan dan kegiatan lairtnya yang kalian perlukan

dalam urusan penghidupan kalian.

ifr )*'eW3 (dan carilah larunia Allah)maksudnya adalatr

dari rezeki-Nya yang dianugerahkan-Nya kepada para hamba-Nya

yang berupa peroleh keuntungan dalam mu'amalah dan bekerja.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah mencari

pahala di sisi Allah dengan melakukan ketaatan dan menjarrhi segala

yang tidak halal.'

,{':rfrt;FS (dan ingatlahAtlah banyak-banyak), yakni ril
r;! @zihir yang sebanyak-banyaknya) dengan benyukur kepada-Nya

atas anugeratr-Nya kepada kalian berupa kebaikan ukhrawi dan

duniawi. Selain itu, berdzikirlah kepada-Nya dengan dzikir-dzikir
yang mendekatkan kalian kepada-Nya, seperti tahmid, tasbih, takbr,
dan istighfar

'bi,Ii fiSl6upuyo komu beruntung) makzudnya adalah, agar

kalian memperoleh keberuntungan duniawi dan ukhrawi.

C:S 13;: #tr#t rj 5 Z*- rl, 6V (dan apabita mereka

melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju

lrepadanya dan mereko tinggalkan kamu sedory berdiri

[berkhutbahJ). Sebab turunnf ayat ini adalah, saat itu penduduk

Madinah masih dalam keadaan miskin dan banyak kebutuhan, lalu
ketika kafilah dari Syam datang, sementara Nabi # sedang

berkhutbah pada hari Jum'a! orang-orang pun langsrmg beralih
menghampiri kafilah yang baru datang itu, sehingga tidak ada yang

tersisa di dalam masjid kecuali dua belas orang.

Makna #t ffit (mereka bubar untuk menuju kepadanya)

maksudnya adalah berpencar keluar menuju kepadanya
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Al Mubarrad berkata, "(Maksudnya adalah) condong

kepadanya."

Dhamir -nya kembali kepada';p- Qterni a gaan) [yakni kafi lah

yang datang itu]. Dikhususkannya pengembalian dhamir ini
kepadanya dan tidak kepada $Qtermainan) adalah karena perniagaan

lebih mereka pentingkan.

Suatu pendapat menyebutkan, "Perkiraannya: ketika mereka

melihat pemiagaan, mereka bubar untuk menuju kepadanya, atau

(melihat) permainan. Mereka bubar untuk menuju kepadanya. Lalu
bagian yang kedua dibuang karena telah ditunjukkan oleh redaksi

yang pertama, sebagaimana ungkapan penyair berikut ini:

"dU,,:bt),fir'!+ t .'d:0t+a i;
uKami dengan apa yang ada pada kami dan kamu dengan apa yang

ada

padamu sama-sama rela, dan pendapat lkita) berbeda."

Pendapat lain menyebutkan: Dibatasinya dhamir di sini
dengan dhamir yang hanya kembali kepada ip.lperniagaan) saja
adalah karena berhamburannya orang-orang kepadanya merupakan

sikap yang tercela, padahal mereka membutuhkannya, maka apalagi

berhamburannya mereka kepada permainan.

Ada juga yang berpendapat selan itu.

C:S i3;; (dan merekn tinggalkan kamu sedang berdiri
[berkhutbahJ) maksudnya adala]r di atas mimbar.

Allah & lalu memerintahkan beliau agar memberitatrukan
kepada mereka, bahwa amal untuk akhirat lebih baik daripada amal
untuk dunia, ;\13+Y $ftatatranlah, "Apayang di sisi Allarh.,), berupa
patrala yang besar, yaitu surga. -i#i ry fii'e:.t @datah lebih baik
daripada permainan dan perniagaan), yakni lebih baik daripada
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kedua hal yang kalian berhamburan kepadanya dan meninggalkan

tempat duduk di masjid untuk mendengarkan khutbahNabi $.
't g-i|l 'E 'iiff1 ldan Attah sebaik-baik Pemberi rezeki), maka

mohonlah rezeki dari-Nya, dan kepada-Nya kalian menujukan amal

ketaatan, karena hal itu termasuk sebab-sebab diperolehnya rezeki dan

termasuk faktor terbesar yang mendatangkannya.

Sa'id bin Manshur dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan diri
Abu Hurairatr, dia berkata: Aku berkata "Walrai Rasulullah, karena

apa disebut hari Jum'at?" Beliau bersaMq ,iii j;f z+'sJ* *j.ltl.
,et r"rghr 63 ,yb6 * yb;'6 grrj €, ,i8j:rtalatt g-1
'i lKarena'pdda hari itu dihtmpulkamya'smipati bapak kalian,

Adam. Pada hari itu juga terjadinyo kekagetan don pembangkitan.

Dan di akhirnya (hari Jum'at) ada tiga saat, yang diantmanya ada
saat dimana orang yang berdoa kepada Allah dengan suatu doa pada
saat itu, makn Attah akan mengabulkawtya)."88

Sa'id bin Manshur, Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Abi Hatim, Ath-
Thabarani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Salman, dia
berkata: Rasulullah g berkata kepadakq sliii it, C ef (Tahukah

engkau, apa itu hari Jum'ar?). Aku berkatg 'Allah dan Rasut-Nya
yang lebih mengetatrui." Beliau mengatakan itu hingga tiga kali,
kemudian pada kali yang ketiga belinu bersabda, *lht & $Jt ?ir $
. . a;llit # ,f '$rnt:df ,isi €6 (y"tn hari yans pada tari itu
Altah mengumpulkan bapak kalian, Adam. Bukankah oht telah

menceritalcan kepada kalian tentang hori Jum'at..).8e

" shohih.
Dalam riwayat Ahmad sebagaimana yang disebutkan oleh Al Haitsami dalamAl

Majma' Qll64) dari hadits Abu Hurairah dengan lafaztnya, dan dia
menyandarkannya kepada Ahmad. Dia berkata, '?ara perawinya adalah para perawi
Ash-Shahih."

te shahih.
IIR. Ahmad (51439).
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Ahmad, Muslim, At-Tirmidzi, dan Ibnu Mardawaih

meriwayatkan daxi Abu Hruairah, dia berkata, "Rasulullah #
bersabda, ,a?ail,S;\l *t :?:5i ,* *,z;,7r,iit ij-',,::tlt *'AL f F
z;llit # e it Lu..l' ifi ti ,W'q?t gj gebaik-baik hari di*ano

matahari terbit padanya adalah hori Jum'at.'Pada hari itu
diciptalrannya Adam, pada hari itu dia dimasuklcan ke surga, pada

hari itu juga dia dikcluarkan dminya, dan tidaklah teriadi Kiamat

trccuali pada hari Jum'at)."eo Mengenai ini banyak hadits yang

menyatakan bahwa hari Jum'at adalah hari diciptakannya Adam.

Banyak juga hadits yang menyebutkan tentang keutamaan hari

Jum'at, dan juga tentang keutarnaan shalat Jum'at, besarnya pahala

shalat Jum'at, dan saat mustajab yang terdapat pada hari Jum'at, yang

jika orang berdoa pada saat itu maka doanya akan dikabulkan. Saya

telatr menjelaskan ini dalam penjelasan saya terhadap Al Muntaqa,

sehingga orang yang mengkajinya tidak perlu lagi mencari yang

lainnnya.

Abu Ubaid dalam Fadhail-nya, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi

Syaibatr, Ibnu Al Mrurdzir, dan Ibnu Al Anbari dalam Al Mashafuif

meriwayatkan dari Kharasyah bin Al Hurr, dia berkat4 "IJmar

melihatku membawa batu tulis yang berhrliskan: ,j-ur9!3r;' f"L

i'|5t Jtli;t }*il (apabila diseru untuk menunaikan shalat pada

lnri Jum'at, malca bersegeralah lumu kcpada mengingat Allah),la}u
dia berkata, 'Siapa yang mendilctekan ini kepadamu?' Aku menjawab,

'Ubay bin Ka'b'. Dia berkata lagi, 'sesunggulrnya Ubay membacakan

kepada kami untuk dihapus. Bacalah,'.irt ii ,li- ,iA'6 (maka

berangkatlah karnu kepada mengingat Allah)'."

Disebutkan oleh Al Haitsami dalarn Al Majma' (21174), dia berkata, "An-Nasa'i
meriwayatkan sebagiannya. Dirilvayatkan pula oleh Ath-Thabarani dalam Al Kabir.
Sanadnya hasan."

n shahth.
HR. Muslim (21585);Ahmad Ql4l8); danAt-Tirmidzi (a88).
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Mereka juga, selain Abu Ubaid, meriwayatkan dari Ibnu
Umar, dia berkata, "Sungguh Rasulullah $$ telatr meninggal, dan

tidaklah kalni membaca ayat ini yang terdapat dalam surah Al
Jumu'ah kecuali, i' fi ,)t rr-ig (maka berangkatlatr kamu kepada

mengingat Allatr).;

Riwayat ni dikeluarkan juga oleh Asy-Syaf i dalam Al (Jmm,

Abdurrazzaq, Al Firyabi, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abi Hatim.

Mereka semua juga meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa
dia membacanya ,ilt iri jlt$,6 (maka berangkaflatr kamu kepada
mengingat Allah).

Ibnu Mas'ud berkata" "seandainya itu t:ih'6 (maka

bersegeralatr karnu), niscaya aku bersegera hingga serbanku terjatuh.'

Abd bin Hurnaid meriwayatkan dari Ubay bin Ka,b, bahwa dia
juga membacanya demikian.

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai
firman-Nya, jtl t, rlt lj;t @aka bersegeralah kamu lcepada

mengingat Allah), dia berkata, "(Maksudnya adalah) t-;d,,,6 (maka
berangkatlah kanru).'

Abd bin Humaid meriwayatkan dariny4 batrwa fl^Jr lyakni
dari lF6l adalah j;ir 1urnul;.,, 

- :

AM bin Humaid meriwayatkan dari Muhammad bin Ka,b, dia
berkata, "Ada dua'orang salrabat Nabi $ yarg berserisih mengenai
kedatangan barang dagangannya dari syam. Tarnpaknya keduanya
tiba pada hari Jum'at ketika Rasulullatr $ sedang berkhutbatr, maka
mereka meninggalkan beliau dan berdiri (menghampiri pemiagaan
itu), lalu turunlah ayat, '{T) W'{t @an tinggarkanrah iuat beli). Lalu
diharamkan atas merekaapayang sebelum itu.,,

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Anas, dia berkat4 "Rasulullah Sr
bersaMa mengenai finnan-Nya, Wi ejil iv_:;ftiJ:ht|,iy$$$
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itl )* a(Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah lramu

di mulra bumi; dan carilah karunia Allah). Beliau juga bersab du, ,.1

i' ,J if 
'a'tu-1i ,t::a 3Pi ,fi'r,'V',#i ,$i ,iA (Bukan untuk

mencari keduniaan, alan tetapi menjenguk orang yang sakit,

menghadiri j enazah, dan mengunjungi saudara fillah (s e agama)).-el

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai ayat ini,

dia berkata, "Kalian tidak diperintahkan sesuatu pun yang berupa

mencari keduniaan, akan tetapi itu adalah menjengut orang yang sakit,

menghadiri jenazah, dan mengunjungi saudara seagama."

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Jabir bin

Abdullah, dia berkata, "Ketika Nabi $ sedang berdiri menyampaikan

khutbatr pada hari Jum'at, tiba-tiba kafilatl dagang datang ke Madinatr,

maka para satrabat Rasulullah S segera menghampirinya dan tidak

ada yang tersisa kecuali dua belas orang saja; aku, Abu Bakar, dan

Umar termasuk mereka (yang dua belas orang itu). Allah lalu

menurunkan ayat, ($ylfut fJ 51iA-63 6tj (dan apabila mereka

melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju

kepadanya) hingga akhir surah."e2

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

ayat ini, dia berkata, "Kafilah Abdurratrman bin Auf datang membawa

makanan, maka orang-orang pun keluar dari Jum'atan. Sebagian

mereka ingin membeli, dan sebagian lagi ingin melihat-lihat

permadani. Mereka meninggalkan Rasulullah # yang sedang berdiri

di atas mimbar. Sementara yang tersisa di masjid hanya dua belas

er Sangat dha'if.
Dikeluarkan oleh Ibnu Jarr (28167).
Dalam sanadnya terdapat Abu Khalaf.
Al Hafiztr dalarr. At-Taqnb berkata (tentang status Abu Khalaf;, *Matrilk

(riwayatnya ditinggalkan)."
Sementara itu, Ibnu Ma'in menuduhnya berdusta.
n Muttafaq'alaih.
HR. Al Bulhari (936) dan Muslim Q1590) dari hadits Jabir.
Dalam lafazh-lafazh Al Bulfiari tidak disebutkan Abu Bakar dan Umar.
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orang lelaki dan tujuh wanita. Rasulullah $ lalu bersabdq ti?'j
rjl nj)l .t+3t |,b.J $ 1S*"a"inya mereka semua kcluar,

tentulah masjid ini akan membakarkan api pada mereka)." Mengenai

ini masih banyak riwayat lain yang mengandung makna ini, yang

berasal dari sejumlatr sahabat dan lainnya.
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SURAH AL MUNAAF'IQUUN

Suratr ini terdiri dari II ayat. Ini surah Madaniyyatr. Al

Qurthubi mengatakan, bahwa demikian menurut semua ulama.

Ibnu Adh-Dharis, An-Nabhas, Ibnu Mardawaih, dan Al

Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "surah Al

Munaafiquun diturunkan di Madinatr."

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az-

Zubur.

Sa'id bin Manshur dan Ath-Thabarani dalam Al Ausath

meriwayatkan {engan sanad yang dinilai lasan oleh As-Suyuthi-

dari Abu Hurairatr, dia berkata, "Rasulullatt $ membaca surah Al

Jtrmu'ah dalam shalat Jum'at sehingga memotivasi kaum mukminin

dengannya Pada Gakaao kedua beliau membaca surah Al

Munaafiquun, sehingga memperingatkan kaum munafik

dengannya.'93

N Bazz,ar dan Ath-Thabarani juga meriwayatkan serupa itu

dari Abu Uyainatr Al Khalani secara marfu'.

s Sanadnya hasan.
Disebutkan oleh Al Haitsami ddam Maima' Az-Zawaid (2/l9l), dia berkata, "Ini

terdapat dalam lsftJft ahih secara- ringkas'"
D-iriwayatkan oleh Ath-Thabarani datam I I Ausath dengan sanad hasan.
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Ar4 et-&-r,t;1$ 3;;J $t*,1j8 6j {,5i Xft f;y-

'{!;#fif r@53*3i+za}tly4s_rir,

l;$'"i W6'#L:^y, @'ot-:;,G(y fu fftzil,W e
qs"e9ru*@sru-7ftFrle'&

K sft.z:;* ail -#V ln gilS. * ittA
{:p.rtvg'iK,r;!,i1fr ,irni,:x3v$}"At"-#

,rrU!6:&.%i*fiW;,i3rr6i{J;r;1;t_iJc

{Xs{{;tl 31n l,r;:"@'"ttr*

ir$t { @ <*+;X'tirt a*(* X'iy { *"t 6-;I
d{t ;$w..? nfi )fi 3* g &t$*l}fr
-,q' ri'oji;@'bffi-{ i*Sh #:,tfrti siiai
4t;)j',i4i ;'jJ:Vr W W C$li.fs Jy

@6r{i-i
"Apabila orang4tang runafih dotutg hepadamq nerefu berkata,

'Kami mengakai bahwa sesungguhnya hatnu benar-benar Rosul
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Allah'. Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-

benar Rasul-Nya; danAllah mengetahui bahwa sesungguhnya

orang-orang munatih itu benar-benat otang pendusto. Mereka itu
menjadikan sumpah mereha sebagai perisai, lalu mereka

mengh alangi (manusia) dari j alan Alloh. S es ungg uhny a amat

buruhlah apayang telah mereha herjakan. Yang demikian itu
adalah karena bahwa.squnggrrtnya mereha telah beriman,

kemudian menjadi kalb (lag\, lalu hati mereka dikunci mati;
harena itu mereka tidak dapat mengertl Dan apabila melihat

mereka, tubuh-tubuh mereha menjadihan kamu kagum. Dan jika
mereka berkata kamu mendengarhan perkataan mereha Mereka

seakan-akan kayuyang tersandan Mercha mengira bahwa tiap-tiap

. teriakan yang keras ditujukan hepada mereka. Mereka itulah
nus uh (y ang s e benarnya), maha waspadalah terhadap mere ka :
semoga Allah membinasahan mereko. Bagaimanahoh mcreka

sampai dipalingkan (dari hebenaran)? Dan apabila dikatahan

kepada mereka,'Marilah (beriman), agar Rosulullah memintakan

ampandn bagimur' mereka membaang muka mereka dan kamu

lihat mcreka berpaling sedang mereha menyombonghan diri Sama

saja bagi mereka, hamu mintahan otau tidak kamu minta bagi
mcreka, AAah sehali-kali fidah ahan mengampuni mereko

Sesungguhryla Allah tidak membefi petunjuk kepada orang-orang
yongfasik" Mereka orang4rrang yang mengatakan (kepado orang-

orang Ans h ar),' Janganlah kamu memberihan perbelanj aan kep ada

orang4rrang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka

b ubar (meningg alkan Ras ulullah)'. Padahal hep anyaan Allahlah
perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang manaftk itu
tidak memahaml Mereka berhata, 'Sesungguhnya jika kita telah

hembali ke Madinah, benar-benor orung yang kuat akan mengusir
orang-orang yang lemah daripadanyo'. Padahal hehuatan itu
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hanyalah bagiAltah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang

mukmin, tetapi orangorang munalik itu tiada mengetahui."

(Qs. At Munaaliquun [63]: 1-8)'

Firman-Ny4 Sti+fiiXiV1l (apabila orqng-orang munafik

datong kepadamu) maksudnya adalah, apabila mereka sampai

kepadamu dan menghadiri majelismu Penimpal kata syarat ini adalatt

ll|@ereka berkata).

Pendapat lain menyebutkan" *Penimpalnya dibuang,

sedangkan $ti sebagai haal (ketuatgankeadaan), perkiraannya: jika
mereka datang kepadamu dalam keadaan mengatakan demikian dan

demikian, maka janganlah engkau terima dari mereka."

Pendapat lain menyebutkan, "Penimpalnya adalah -#ftftt
'{* (mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai'perisai)."

Pendapat ini jauh dari mengena.

.313;;Jity3$tl1 (mereka berkata, "Kami mengahti bahwa

sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah'). Mereka menegaskan

kesaksian mereka dengan i,l * hunrf laam wfitk mengesankan

batrwa itu terlahir dari lubuk hati mereka dan dari kedalaman

keyakinan mereka.

Maksud 5:,{5i (orang-orang munafik) ini adalah AMullatr
bin Ubay dan kawan-kawannya.

Makna \5 1*ami mengahi) adalah l{,.J ftami bersumpatr),

jadi ini statusnya sebagai kata sumpah, karena itulah terangkai dengan

apa yang biasa dirangkai dengan kata sumpah. Contohnya ucapan

Qais bin Duraih berikut ini:

g6+b e* tiJ uii tl Jl' +Wt3
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"Dan ahr mengalu di hadapanAllah, balwa sesungguhnya ahu
mencintafurya.

Inilah untulmya yang ada padaka, lalu apa yang ada padanya
untukhu."

Kalimat lainnya yang serupa dengan lilj adalah ';rif,karena

berlaku padanya apa yang berlaku pada kata sumpafu seperti dalarn

ucapan penyair berikut ini:

A\-,',r#y r;riir h e';y'4ui
"Sungguh, aht tahu he*rtior; akan datang-

Sesungguhnya kcmatian itu panahnya tidak akon meleset."

Kalimat fr;j ifyfX-'a$ (dan Allah mengetalnti balrua

sesungguhnya kamu benar-benu Rasut-Nya) adalah kalimat

mu'taridhah yang menegaskan kandungan redaksi yang sebelurnnya,

yaitu pengakuan yang mereka tampakkan, walaupun batin mereka

menyelisihi itu. 6.i<1'r.rjjl 3yS6-Xft (don Attah mengetahui

balwa sesungguhnya orang-orang nu@k itu beno-benor orang

pendusta) dalam hal pengakuan kerasulan yang mereka nyatakan

,bahwa itu dari lubuk hati dan dari kedalaman keyakinan mereka itu,

bukan sekadar perkataan. Maknanya yaitu, Allah mengatahui bahwa

mereka benar-benar berdusta dalarn pengakuan mereka, bahwa ittr

terlahir dari kdmurnian keyakinan dan ketenangan hati serta

kesesuaian latrir dengan batin.

@'#r1fA (mereka itu menjadikon sumpoh mereka sebagai

perisai) maksudnya adalah, mereka menjadikan sumpah yang mereka

nyatakan kepada kalian ittr (bahwa mereka dari golongan kalian dan

Muhammad adalah utusan Allah) semata-mata untuk

menyemburyikan kedustaan mereka dari kalian dan untuk

menghindari pembrunrhan serta penawanan diri mereka Kalimat ini
sebagai kalimat permulaan untuk meneranglon kedustaan mereka dan

TAFSIR FATHUL QADIR 343



sumpah mereka atas hal itu. Tadi telatr dikemukakan pendapat yang

menyebutkan bahwa ini sebagai penimpal kata syarat.

Jumhur membacany^'ft6 @umpah mereka), dengan fathah
pada htrruf hamzah.

.. Al Hasan membacanya dengan kasrah

mereka)1.
L'Ct-l'il (keimanan

Penafsiran tentang ini telatr dikemukakan dalam surah Al
Mujaadilatr.

S ,* *ft15 ltotu mereka menghalangi fmanusial dari
jalan Allah), yakni menghalangi orang lain dari beriman, jihad, dan

amal-amal ketaatan lainnya disebabkan keraguan dari mereka

mengenai kenabian. Demikian makna llotr ini tyakni dan l33ilyang
bermakna U'jdt (memalingkan). Bisajuga dari 3jl3l, yakni mereka

enggan masuk ke jalan Allah dan menerapkan hukum-hukum-Nya.

{t}:X-t6(u'll'1#\ G e s uns guttrqn am at b ttr uH ah ap a y ang t e I ah

merelra kerjakan) maksudnya adalatr kemunafikan dan merintangi

orang lain dari jalan Allah.

I.rrfazIr. ili, mengandung makna keheranan.

Kata penunjtrk d$ Oang demikian itu) menunjukkan

kedustaan, perintangan, dan buruknya perbuatan yang telatr

disebutkan sebelumnya. Kata ini sebagai mubtada', dan Htabor-nya

adalah W('#\,@datah karena bahwa sesungguhnya mereka telah

beriman), yakni disebabkan mereka secara latrir menampakkan

keimanan, padatral itu bentuk kemunafikan l$?'iQrcmudian menjadi

kafir fia4tJ) dalam batin. Atau mereka' menampakkan keimanan

kepada orang-orang yaqg beriman dan menampakkan kekufiran
kepada orang-orang kafir. Ini jelas tentang kafirnya orang-orang

munafik.
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. Suatu pendapat menyebutkan, "Ayat ini diturunkan berkenaan

dengan orang-orang yang beriman kemudian murtad."

Pendapat yang pertama lebih tepat, sebagaimana tersirat dari

redaksinya.

irle'& (talu hati mereka dihncinalr) maksudnya adalatr

hati mereka ditutup disebabkan kekufiran mereka.

Jnmhur membacanya #,, *u* bentuk bina' lit maful

ftalimat pasiD, dan yang memerankan fa'il-nya adalah jmr dan

maj rur yang setelatrnya

Zaid bin Ali membacanya dalam bentuk bina' lilfa'il ftalimat
akti! raiiJ 6au {Allah} mengrrnci mati)1, danfa'il-nyaadalah dhamir
yang kembali kepada Allah &. Ini ditunjul&an oleh qira'ah N
A'masy '#!.J" h' t&, 04" Alah mengunci mati hati mereka). ;11
'oifr-{ (karena itu mereka tidak dapat mengert{) apa yang

mengandung kemaslahatan dan kelunrsan mereka, yaifu keimanan.

'&lAX"#'#y(V (a" apabila melihat mereka, tubuh-

tubuh mereka menjadikan kamu fugrn) maksudnya adalah postur

tubuh dan penampilan mereka yang mengagumkan bag yang

melihatrya karena keelokan dan keindahannya

f#U6fi-"tj (don iitu mereka berkata kamu

mendengarkan perkataan mereka), sehingga kamu mengira perkataan

mereka haq dan benar karena kefasihan dan kelancarannya

Abdullatr bin Ubay (pemuka kaum munafik) adalah oftmg

yang fasih dan lihai berbicara, serta berpostur tubuh indatr. Dia kadang

me,nghadiri majelis Nabi $, dan apabila dia berbicara, Nabi $
mendengarkan perkataannya.

Al Kalbi berkata, "Makzudnya adalah AMullah bin Ubay,

Jadd bin Qais, dan Mu'tab bin Qais. Mereka merriliki tubuh yang

indatr menawan serta pandai berbicara"
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Khithab tersebut untuk Nabi $.
Pendapat lain menyebutkan, "Khilhab ini untuk siapa saja yang

layak baginya, dan ini ditunjukkan oleh qira'ah orang yang

membacanya $:-i- (dia didengarkan), dalam bentuk bina' lil maf,ul
(kalimat pasiD."

Kalimat iai* (g'trV (mereka seakan-alan koyu yang
tersandar) adalah kalimat pennulaan untuk menegaskan apa yang

telatr dikemukakan, bahwa tubuh-tubuh mereka membuat kagum dan

menyenangkan bagi yang melihatrya Bisa juga kalimat ini berada
pada posisi ra/b'sebagai Hrabar dari mubtada'yang dibuang.

Cara duduk mereka di rnajelis-majelis Rasulullatr $ sambil
bersandar diserupakan dengan kayu yang disandarkan ke dinding,
yang tidak dapat mematrami dan mengetahui, maka keadaan mereka
pun demikian karena mereka tidak memperoleh pemahaman dan ilmu
yang bermanfaat.

Az-Zajjaj berkata, "Allah menggambarkan mereka dengan

bentuk yang sempurn4 kemudian memberitatrukan batrwa karena
mereka tidak memahami (agama) maka kedudukan mereka seperti
ka1,u saja."

Jumhur membacanya #, dengan dtm dhammah.

Abu Amr dan Al Kisa'i membacanya dengan sukunpada hunrf
syiin ti*:.i+1. Demikian jiga qira'ahAl Bara bin Azib, dan qira'ah im
telatr dipilih oleh Abu Ubaid karena bentuk tunggalnya'z; le,seperti
tata"tu.aan irU.

Sementara itu, Abu Hatim memilih qira'ah yang pertama.

Sa'id bin Jubair dan Sa'id bin Al Musalyab membacanya

dengan dtafathah ti:Je].
' Makna ia!* gersandm) yaitu, kayu tersebut disandarkan

kepada yang lain, yaitu dari ungkapan fi-i; 4$-?'€r1:Jf (a*
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menyandarkan anu kepada anu). Tasydid di sini bertujuan

menunjukkan banyak.

Allah lalu mencela mer,eka dengan sifat pengecut, KSF-
'&'# (mereka mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras

ditujukan kcpada mereka), yakni mereka mengira setiap teriakan yang

mereka dengar itu dimaksudkan dan diaratrkan kepada mereka karena

sangat pengecutnya mereka dan Swrgat takutnya hati mereka.

Ada dua pendapat tentang mafut kedua dmt $jQ (mereka

mengira):

Pendapat pertama: Maful keduanya adalah f$ (fufaaa
mereka), sehingga katimat 3?55 (mereka itulah musuh [yang
sebenarnyaJ) adalatr kdimat permulaan untuk menerangkan batrwa

mereka sangat sempuma dalam memusuhi, karena mereka

menampakkan selain apa yang mereka sembunyikan

Pendapat Ke&n: Moful keduanya adalah kalimat 3f,$j
(mereka itulah mwuh [yang sebenarnya), sehingga kalimat rtp
(kepafu merelra) terkait dengan fi (teriakan). Penggunaan dlumttr
jama'ah adalah berdasartan khabamya, karena semestinya
(berdasa*an lafazhnya) dikanakan ?itF (aiaan musuh [yang
sebenanryal).

Pendapat yang pertama lebih tepat

Muqatil berkatq "Maksrdnya adalah, apabila seorang penyeru

pasukaq atau ada p€Nrgumuman tentang kabunrya ternak

atau ada kehilangan, maka merelca mengira batrwa merekalatr yang

dimaksu4lantaran adanya rasataktrt di dalam hati mereka"

Contohnya dari pengertian tersebut adalah ucapan penyair

berilnrt ini:

'yv rt'l':Jr 
t 

r.i \? ^'iJi;. :d F'#'-J :6
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"Kau masih saja mengira bahwa segara sesuatu seterah kcpergian
mereka

adalah pasulran berkuda yang mgrytambangi ntereka bersama pejalan
kaki;,

Pendapat lain menyebutkan, "Kaum munafik seraru dalam
ketakutan akan ditimpa sesuatu yang menyingkap tirai mereka dan
menghabisi darah serta harta mereka.,,

Allah & kemudian memerintatrkan Rasul-Nya untuk selalu
mewaspadai mereka, i::fr (makn waspadarah terhadap merekn)
yang selalu menanti-nantikan kesempatan terhadapmu dan mencari_
cari rahasiamu, karena sesungguhnya mereka mata-mata musuhmu,
orang-orang kafir.

Kemudian melaknati mereka dengan firman_Nya, ;i:r$rifn'ofri- 1t,*oga Ailah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka
s amp ai dip al ingkan [dar i keb enaranJ ?). Maksudnya, Alla]r me'laknati
mereka' orang Arab kadang mengatakan karimat ini untuk
mengungkagkan keheranan, seperti ungkapan tg b trr iir6 atau irti,ii:ut r-; trr (semoga Altah -r-uilrur.*iry, ;;;r" syair yang
dikemukakannya). Namun bukan ini yang dimaksud di sini; melainkan
mencela dan mengecam mereka, yaitu permintaan dari Allah & yang
merupakan tuntutan A[ah 'Azza wa Jalra wt'k melaknat dan
mengecam mereka. Atau, ini merupakan pengajaran bagi kaum
mukminin untuk mengatakan demikian.

Makna 6K5-;t (bagaimanakah mererra sampai diparingkan
[dari kebenaranJ?) adalah, bagaimana bisd mereka berpaling dari
kebenaran dan condong kepada kehrfuran?

Qatadah berkata, .Maknanya yaitu,
kebenaran.)'

mereka berpaling dari

- 
Al Hasan berkata, 'Maknanya yaitu, mereka berparing daripetuqiuk." r a
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;tiSrfr!fr ').%-VG { :y_SV (dan apabita ditratatran

lrcpada mereka, "Marilah [berimanJ, agar Rasulullah memintakan

ampunan bagimu.') maksudnya adalatr, apabila ada seseorang dari

kaum mukminin yang berkat4 "Telah diturunkan dari Al Qur'an
mengenai kalian, maka bertobatlah kalian kepada Allah dan Rasul-

Nya, serta kemarilatr agar Rasulullah memohonkan ampunan bagi

kalian." 'tl;SW (mereka membuang mula mereka) sebagai

cemoohan atas hal itu.

Muqatil berkatq "Mereka membuang muka karena tidak ingin

dimohonkan ampun."

Jumhur merrbacanya !!f, a*g- tasydid. Sementara Nafi
membacanya secara tahhfif (tarryatasydid; r]1i1.

Abu Ubaid memilih qira'ah yang pertam a. i,-e3fi'rffi gon
kamu lihat mereka berpating), yakni berpaling dari perkataan orang

yang mengatakan kepada mereka, ilStf;F')#jj3 (marilah

[berimanJ, agar Rasulullah memintakan ampunan bagimu). Atau,

berpaling dari Rasulullah S.
Kalimat tt;F*A (sedang mereka menyombongkan diri)

berada pada posisi naslnb sebagai haol $*erungan kondisi) darifa'il
haal yang pertama, yuta 62!(i, Dikarenala, pengiihitan itu adalatr

penglihatan mat4 sehingga itt*-berada pada posisi nashab sebagai

haol. Malr,aarryayaitu, 'U-;S;-,J.i'U-\V'#i: (dan kamu lihat mereka

dalam keadaan berpaling lagi menyombongkan diri).

'{ffi{'i;il3J#*eJ;l lsama saia bagi mereka,

lmmu mintakon atau tidak knmu minta bagi mere,ta) maksudnya

adalatr, dimohonkan ampun atau tidak adalah sama saj4 tidak akan

berguna bagi mereka" karena mereka terus-menerus berada dalam

kemunafikan dan kelerfuran.

TAFSIR FATHUL QADIR 349



Jumhur membacanya AjlU, dengan huruf hamzah bep
fathah tanpa madd dan membuang hamzah istiJham (partiker tanya)
karena telatr ditunjukkan oleh ;L

Yazid bin Al Qa'qa membacanya dengan huruf hamzah
kemudian al ff fe'r;te;tt1.

'-'' '{';hlJfirJ pUUn sekali-kali tidak alan mengampuni mereka)
selama mereka berada dalam kemunafikan.

<Ai;iiifllu;{{'efty (sesungguhnya Auah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yangfasik) maksudnya adalah
yang sempurna dalam keluar dari ketaatan dan bergelimpangan dalam
kemaksiatan terhadap Allah, dan tentunya termasuk juga orang-orang
yang munafik.

Allah & Uu menyebutkan sebagian keburukan mereka, ,n

W-.? ,1{ )iJ 3-e G,&t:,t}* (rl;f-ir-$t (mereka orans-orans
yang mengatakan [kepada orang-orang AraharJ, ,,Janganlah 

lcamu
memberilran perbelanjaan trcpada orang-orang [MuhajirinJ yang ada
di sisi Rasulullah supc)ta merela bubar [meninggalkan RasulultahJ.,)
Maksudnya adalah orang-orang miskin kaum Muhajirin. Kalimat ini
sebagai kalimat permulaan yang menerangkan alasan kefasikan orang-
orang munafik tadi, atau alasan tidak akan diampuninya mereka.

Ju4hw membacanya W d,or rptj$1iy*g artinya 'O1Jt
(menyebar; bubar).

AI Fadhl bin Isa Ar-Raqas),i membacanya rgak-, aX ifir 
-A:t

yang artinya: orang-orang itu kehabisan bekal mereka.

Dikatakan rt6 tl:j, i,r';O5 h:jt W (orang itu mengibaskan
wadah bekalnya hingga kehabisan bekal).

Allah & lalu mengabarkan tentang keluasan kerajaan-Nya jf
,r:$$.;,r*sW* @adahat kcpunyaan Attahlah perbendaharaan
langtt dan bumi)" yakni sesungguhnya Dialah yang Matra pemberi
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Rezeki bagi kaum Muhajirin itu, karena perbendaharaan rczpki adalatl

milik-Nya. Dia memberi kepada siapa yang dikehendaki-Nya apa-apa

yang dikehendaki-Nya dan mencegah dari siapa yang dikehendaki-

Nya apa-apa yang dikehendaki-Nya.

ttii|-ii*;9ft'iS.1i (tetapi orang-orang munafik in fidak

memahami), karena mereka tidak mengetatrui bahwa rezeki berada di

Tangan Allah 'Azza wa Jalla. Dialah yang melapangkan serta

menyempitkan rezeki, dan Dialatr yang memberi serta menatran

pemberian.

Allah $ kemudian menyebutkan perkataan buruk yang mereka

lontarkan, trltq+ *fg+$A$l SWri|'jfr (meretra

berkata, "sesungguhnya jika kita telah kcmbali ke Madinah benor-

benar orang yang htat akan mengusir orang-orang yang lemah

duipadarrya.'). Orang yang berkata seperti ini adalah AHullah bin

Ubay, pemimpin kaum munafik Maksud Abdullah bin Ubay dengan

'${l1r*rg yang htat) adalah dirinya sedangkan t!{l lororg-orang
yang lemah) adalah Rasulullah $ dan orang-orang yang bersama

treliau. Sedangkan yang dia maksud dengan kembali di sini adalah

kembalinya mereka dari peperangan tersebut. Disandarkannya

perkataan ini kepada kaum munafik, walaupun yang mengatakan ini

hanya satu orang dari mereka (yaitu AMullah bin Ubay) adalatt

karena dia pemimpin mereka, yang memutuskan perkara mereka, dan

mereka mematuhinya serta mendengarkannya.

Allah & kemudian membantah orang yang mengatakan itu,
(#55-rtJ,i);i;ji;t; (padahal kchtotan itu hanyalah basi Altah

bagt Rasul-Nya dan bagi orang-orang mubnin), yakni kekuatan dan

kemenangan milik Allah semata dan bagi yang dianugerahi-Nya dari

kalangan rasul dan para hamba-Nya yang shalih, bukan selain mereka.

Ya Allatr, sebagaimana Engkau menjadikan kekuatan bagi

orang-orang beriman atas orang-orang mtutafik, maka jadikanlatt
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kekuatan itu juga bagi orang-orang yang adil dari para hamba-Mu,
serta turunkanlah kehinaan atas orang-orang yang lalim dan zhalim.

'tj!f7-.1 -< "i'iYtl,$; eetapi orang_orang munafik itu tiada
mengetahui) apa yang bermanfu\ sehingga mereka mengerjakannya
dan apa yang mudharat sehingga mereka menghindarinya. Bahkan
mereka bagaikan binatang karena sangat bodohny4 dan bertambahnya
kebingungan mereka serta dikunci matinya hati mereka.

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Zaid bin
Arqam, dia berkata, "Kami berangkat bersama Rasulullah $ dalam
suafu perjalanan, lalu orang-orang mengarami kesuritan, maka
Abdullah bin Ubay berkata kepada kawan-kawannya [sebagaimana
dikisahkan oleh Al eur.anl, W-.?ifr )iJ +,i r&t;*S
(ianganlah kamu memberikan perberanjaan kepada orang-orang
[MuhajirinJ yang ada di sisi Rasurulrah supaya mererra bubar) dari
sekitarnya. Diajuga mengatakan [sebagaimana yang dikisahkan oleh
Ar eur'anl, 3:ttt W ?|fi €;4 r1-aXt J$:;J fi 

- 

[r,runggunnyojilra Hta telah kembali ke Madinah, benar-benar-orang yang htat
akan mengwir orang-orang yang lemah daripadanya). Aku pun
menemui Nabi s, ralu aku sampaikan hal itu kepada beriau. Beliau
kemudian mengirim utusan untuk memanggil Abdullah bin ubay, ralu
beliau menanyakan hal itu. Namun ternyata Abdullah bin ubay
bersumpah bahwa dia tidak melarnrkan (tidak mengatakan) itu.
Mereka berkata, 'zud terah membohongi Rasurdlarr,. Aku pun
meftNa sangat tertekan akibat perkataan merek4 hingga A[atr
menurunkan ayat yang membenarkanku, 5ri{:l(jiC6y @pabila
orang-orang munafik datang kcpadamu). Nabi # kemudian
memanggil mereka urfuk memohonkan ampun bagi mereka, namun
rnereka memalingkan kepala mereka, dan itulah firman_Ny4 .frV
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i:f* UL (merelm seakan-akan kayt yang tersandar), padatral

mereka orang-orang yang lan sangat bagus."%

Diriwayatkan juga darinya dengan redaksi yang lebih panjang

dari itu oleh Ibnu Sa'd, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, dan dia

menilainya shahih,Ibnu Al Mrmdzir, Ath-Thabarani, Al Hakim, dan

dia menilainya shahih,Ibnu Mardawaih, serta Al Baihaqi.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata,

"sesungguhnya Allah menyebut mereka sebagai omng-oftulg munafik

karena mereka menyembunyikan kesyirikan dan menampakkan

keimanan."

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, firman-

NV", 'Qi;r$$!ii lmerekn itu menjadikan sumpah mereka sebagai

perisai), dia berkata, "(Maksudnya adalah) sumpah mereka dengan

nama Allatr bahwa mereka termasuk kalian. Mereka

sumpah-sumpah mereka untuk menghindari pembrmuhan dan

perang."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya jugq mengenai firman-

Nyuil(f,3 S'6V lmereka se*an-akan kayu yang tersando), dia

berkata "(Maksudnya adalah) pohon yang berdiri."

Ibnu Mardawaih dan Adh-Dhiya dalam Al Mukhtarah

meriwayatkan darinya jug4 dia berkara, "Dinrunkannya uV* '"-irii
W-.? 61 #6 3* & &;lj${ 616- (mereka or(ms-orans yans

mengatakan firepada orang-or(mg AnsharJ, 'Janganlah kontu

memberikan perbelanjaan kepada orangqrong [MuhajirinJ yang ada

di sisi Ranulullah supaya qnereko bubor [meninggalkan RawlullahJ'.)
berkaitan dengan orang sewaan Umar bin Khaththab."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dart Z*rid, bin Arqam dan Ibnu

Mas'ud, batrwa keduanya me,mbacanya .F it JA + ,r, ,P tfu I
% Muttafaq'alaih.
HR. Al Buthari (4902) dan Muslim (4D140).
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l:y ;ra t.5iU- (ianganlah kamu memberikan perbelanjaan kcpada
orang-orang [MuhajirinJ yang ada di sisi Rasulullah supcya mereka
bubar dari sekitarnya).

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Jabir bin
Abdullatr, dia berkata: Kami bersama Nabi # dalam suatu
peperangan. Su&an berkata, ',Menunrt mereka ifu perang bani
Mushthaliq. Lalu seoftmg lelaki dari golongan M,hajirin menyenggol
seorang lelaki dari golongan Anshar, maka oftrng Muhajirin itu
berteriak, 'wahai kaum Muhajirin'. sementara orang Anshar itu juga
berteriak, 'wahai kaum Anshat'. Nabi * mendengar hal itq maka
beliau bersabda, tibwr ij6 iu 6 (Ada apa arngo, seruan jahitiyah
rnf?). Mereka berkata,'seorang lelaki. Muhajirin menyenggol seorang
lelaki Anshar'. Nabi $ auu bersabda,'a.-;i q,i ,6it (Biarkanlah itu,
sesungguhnya itu akan membusuk sendir). Hal ini didengar oleh
Abdullah bin Ubay, maka dia berkata, .Benarkah 

mereka melakukan
itu? Demi Allah, jika kita telatr kembali ke Madinah, benar-benar
orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah daripadanya'.
Hal ini lalu sampai kepada Nabi $, maka umar berdiri dan berkata,
'wahai Rasulullatr, biarkan aku memenggal leher ordng munafik itu,.
Nabi g lalu bersab da\ \et's!a *a;J Lf lor *l;a- l (Biarkanlah
dia. Jangan sampai orang-orang mengatakan bahwa Murummad
me mb unuh s ahab at - s ahab.atny a).-

At-Tirmidzi menambahkan dalam riwayatnya: Lalu anakny4
yaitu Abdullatr, berkata (kepada ayahnya, Abdullah bin ubay), ,,Demi

AllalL engkau tidak akan lewat (masuk ke Madinah) hingga engkau
mengakui bahwa engkaulatr yang lemah dan Rasulullatr yang mulia."
Dia pun mengakui itu.e5

es Munafaq'alaih.

$'. 4l Bukhari (3518) dan Mustim (4figgg).
Saya katakan: Tambahannya dalam riwayat At-Tirmidzi (3315) dari hadits Jabir

bin Abdullah.
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{35A K${Wcilf,eA.

yi # 6yafi-1tr 6 i;4 tg o€fr 4.6,;; e

tf3\3*6Y,

"W/,($lciff;i$

4\P;r;,?3J5"{3
W e 4i;;;r, @l'*ti { €vi,.fu dy ia;- {'

1d$i'ti3VC:#l

"Hai orang-orang yang berima4 janganhh hafia-hartanru dan

anak-anakmu melalaikan kanu dari nengingat Allall Barangsiapa

yang membuat demikian maka ncrekt italal, orangqrang yang

rugl Dan belanjakanlah sebagian dari apoyong telah Kart berikan

kepadamu sebelum datang hematian kepada solah seorang di antara

kamu; talu dia berkato, 'Ya Tuhanhq mengopa Engkaa fidak

menangguhkan (kematian)ka sompai wakla yong defut, yang

menyebabkan aku dapat bersedekah dan akatcmusuk orang4rang
yang shaliht. Dan AAah sefuli-lcali tido* akan nenangguhkan
(kematian) seseorong apabila dotangwoMu funatiannyo Dan

Allah Maha Mengetahui opa yorrg homu keriafun.D

(Qs. Al Munaafiquun [63]: 9-11)

Setelah Allah menyebutkan kebunrkan-keburukan kaurn

munafik, lalu kemb ali meng-Htrttab orang-orang beriman dengan

memovitasi mereka akan selalu mengingat-Ny4 f*fg Wf '"- 
-il *1f-

$ *i6i1fi5'$-$3t1 (lai orans-orans yans berimaru

janganlah harta-hartamu dan anak-anobnu melalaikon kamu'dari

mengingat Allah). Allah memperingatkan mereka dari aldlak orang-
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orang munafik yang dilengahkan oreh harta dan anak-anak merekasehingga lalai dari mengingat Allah.

Makna {g.f Y yakni Fq}J I (angantah kamu disibukkan).
Maksud fit' ini adaratr kewajiban-kewajiban Isram. Demikianyang dikatakan oleh AI Hasan.

Adh-Dhahhak mengatakan, bahwa maksudnya adalah shalatyang lima waltu.

Pendapat lain menyebutkan, ,,Maksudnya 
adalah membaca AI

Qur'an."

Pendapat lain menyebutrCIn, "rnt HtrthaD unfuk orang-orang
munafik, dan penyifatan mereka dengan ,keimanan,karena 

secara Iatrirmereka beriman."

Pendapat yang pertama lebih tepat.

,y3 J3i;_,i3 (barangsiapa yang membuat demikian)maksudnya adalah yang d,engahkan oreh keduniaan sehinggamelalaikan ag€rma. 
.ar?*${qft (maka *rrrk 

- 
ttrtrh orang_

orang yang rugi), yakni yang sempurna kerugiannya.

W C4tfu\S (dan belanjakanlah sebagian dari apa yangtelah Kami berikan kcpadamu\ ,nahimva,, yang dimaksud adarah
memberi infak untuk kebaikan secara umum. Lafafu++ ai sini untuk
menunjukkan sebagian (at_tab'idh), yakni infakkad; unri (sebagian)
dari apa yang telah Kami rezekikan kepadamu daram perkara_perkara
kebaikan.

Pendapat lain menyebutkaq bahwa maksudnya adarah zar<atwajib (zakat maal atau zakatharta).

, . L?i'{'fr43-6,fie gebelum datang kematian kepads
salah seorang di antara komu) maksudnya adalah datangnya sebab-
sebab kematian dan tarnpaknya tanda-tandanya. Didahuruk.umya
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maful daripada fa'il dalarn redaksi ini bertujuan memfokuskan

perhatian terhadapnya.

?i,Fdyri;5-1i#Jfr Qalu dia bertrata, "Ya Tuhanku,

mengapa Englrau tidak menangguhkan [kcmatianJht sampai wabu
yang dekar.") maksudnya adalah, ketika datangnya kematian itu dia

berkata dengan menyeru kepada Tuhannya *Ya Allatr, berilatr aku

tangguh dan tundalah kemhtianku hingga waktu yang dekat."

Vi# yakni t';';f lwattu yang dekat). 6fr (yans

menyebabkan aht dapat bersedekah), yakni sehingga aku bisa

menyedekahkan hartakrl Lr-d911i3i15 (A" aht termasuk orang-

orangyang sholih).

Jumhur membacanya (:fr, dengan meng-idgham-karr
(memasukkan) huruf taa'ke dalam h.nfi shaad. Manshub-nyalata^
ini karena sebagai penimpal kata harapan.

Pendapat lain menyebutkan, "Lafazh I pada kalimat -$
adalah tambatran, yang asalnya iilt'tt."

Ubay, Ibnu Mas'ud, dan Sa'id bin Jubair membacanya O'JUii,
tanpa idgham sesuai asal kafanya

Jurnhur juga membacaiya ,ib a""g*jazm mengjktttposisi
j:fi, karena bermakna |#ti\3il ,1?l i,1 6itu Engkau

menangguhkan ftematianku] maka aku akan bersedekah dan

menjadi...). Demikian juga yang dikatakan oleh Abu Ali Al Farisi,
Ibnu Athilyah, dan lainnya

Sibawaih menceritakan dari At Khalil, batrwa jazm-nya itl
karena asumsi adanya kata syarat yang ditunjukkan oleh kalimat
harapan.

Sibawaih menganggap redaksi tersebut serupa dengan

unekapan Zuhair berikut ini:
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*,t* o,g 6q, ,?rL,t, ;at t1 ):y'.i ,,fi ,j.,f.
"Tampak bagitat bahwa aku tidak akan mencapai apa yang terah

berlalu,

dan tidak pula dapat mendahului sesuatu pun bira terah muncur.,,

. Dia meng-khafadh C,.L-' ll k .nu dr-,athf-|,.ankepada $l_J
yang.statusnya sebagai kh;iar'H dengarl asumsi 

"a-yu 
o*u'"t*

htxaf baa' padanya lll\i:^l.ii
Abu Amr dan Ibnu Mtrhaishin memtacanya o'j4i, dengan

nashab karena di-'athf-l<an kepada 1:#r, dan alasannya cukup
jelas.

Namun Abu ubaid berkata, *Aku lihat di dararn Mushaf
Utsman, j{l,tunpuhnrufwmyu.,, --

Ubaid bin umar membacanya blrt, dengan rafa' rr,arena
dianggap sebagai kalimat permuraarq vatcni nA ufi laan aku akan
menjadi).

Adh-Dhahhak berkat4 "Tidakrah turun kematian kepada

-seseolang 
yang belum berhaji dan belum menunaikan zakat,rya

kecuali dia akan memohon unt,k dikembarikan.,, Dia raru
nembacakan ayat tersebut

Allah & kemudian menjawab harapan ini dengan berfirman,qr;darslvi6l;!;g @on )aon sekati-kari tidok akan
menangguhlcan qrcmatianJ seseorang apabila datang wafuu
kematiannya). Maksudnya yaitu apabila telah tiba ajalnya dan telatr
habis umurnya.

lrJ;.XqW$ (dan Attah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan), tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nyq ralu Dia
membalasmu sesuai dengan amal perbuatanmu
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Jumhur membacanya 'otr|X (t*nu kerjaknn), dengan htrruf

taa' dalambentuk khithab (redaksi untuk orang kedua).

Abu Bakar dari Ashim dan As-Sulami membacanya dengan

hurufyaa' dalam bentuk berita tt fu-(mereka kerjakan)1.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi $,
mengenai firman-Nya, K${W;$-$\W- (hai orang-orang yang

beriman, janganlah harta-lwrtamu melalaikan lramu), beliau

bersabda, ,!,-t'i',* A.liit)W.i+€l, r re oAU, ,rif"u\V i
t-aifit u,,:;St'c'tifar ipj (Mere*n'iaaUtt para hamba dari umatltu,

yang shalih di antara mereka tidak dilengahkan oleh perniagaan

maupun perdagangan dari mengingat Allah dan dari shalat yang lima

yang diwajibkan).

Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir,

Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan

dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah $ bersi$da, (Barangsiapa

memiliH harta yang bisa mengantarkanrrya haii kc Baitullah, atau

diwajiblran zakat atasnya, lalu dia tidak melalwlcan[nyaJ, maka dia

akan rneminta dikcmbalikan [kc dunial ketiko dia mati)." Seorang

Ielaki lalu berkata, *Wahai Ibnu Abbas, bertaloralah kepada A.llah,

karena sesunggtrhnya yang minta dikembalikan itu adalatr orang

kafir."

Ibnu Abbas berkata "r{ku akan membacakan Al Qur'an
kepada kalian mengenai itu, lglfi$\W- (Hai orang-orang yang

beriman.,.)."e6

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Ny4 '4,A$l$rttrV6fr Oang menyebabkan aht dapat

% Dha'i1
HR- At-Tinnidzi (3316).
Disebutlran oleh Ibnu lartr QSnq dan Ibnu Kabir (4/373).
Hadits ini dinilai dha'dolehAl Albani dalan Dha'if Al Jami'(5815).
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bersedelrah dan alca termasuk orang-orang yang shalih), dia berkata,

"(Maksudnya adalatr) melaksanakan haji."
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SURAII AT-TAGHAABUN

Suratr ini terdiri dari delapan pelas ayat. Ini suratr Madanilyatr
menurut pendapat mayoritas ulama.

Sementara itu, Adh-Dhahhak berkata, "Ini surah Makki1ryah."

Al Kalbi berkata, *Ini surah Madaniryah dan Makkilyah."

Ibnu Adh-Dharis, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dalam Ad-

Dalail meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, *Suratr At-
Taghaabun diturunkan di Madinatrl"

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu daxi Ibnu Az-
Zubair.

An-Nahhas meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkate
"Suratr At-Taghaabun ditunrnkan di Makkatr, kecuali ayat-ayat

teraltirnya diturunkan di Madinatr berkenaan dengan Auf bin Malik
Al Asyja'i. Dia mengadukan kepada Rasulullah $ tentang keluarga

dan anak-anaknya yang mengucilkannya, lalu Allah menurunkan

aya\ li:-;t'H6r'prt;y r&r5 e ayyfi,E <r.ifrW. eai
orang-orang yang berima4 sesungguhnya di antara istri-istrimu dan

anak-analonu ada yang menjadi mtuuh bagimu, maka berhati-hatilah
kamu terhadap mereka. (Qs..... ayat l4)."

Ibnu Ishaq dan Ibnu Jarir meriwayatkan serupa itu dari Atha
bin Yasar.
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Ibnu Hibban dalanr Adh-Dhu'afaa', Ath-Thabarani, Ibnu
Mardawaih, dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Abdullatr bin umar,
dia berkata: Nabi g bersabd4 t+ls +)J G'*&\t n; )jVb 6

i.6, gt3-',y y6 ',r;," Qidok ada seoring anak pun yang ditahirtrnn
lrecuali telah tertulis pada celahon kcpalanya lima ryat dari surah At-
Taghaabun).e7

Ibnu Katsir berkat4 *Hadits ini sangat gharib, batrkan

munkar."

Al Bukfiari dalam TariHrnyameriwayatkan dari Abdullah bin
Umar, dia berkat4 *Tidak ada seorang anak prm yang dilahirkan
kecuali telah tertulis pada celat* kepalanya lima ayat dari suratr At-
Taghaabun."

affiU
,9 rP Ar:zttU infr :I :rJit,zvj *fri cY iL&

K*';x fff, 6L\;etjl5 +sai,jti @ UsfiJ,
'r;-f' vr'o#u, ltxj,;'i:g e#\ c6.fi@ 3;s AE

t'Dho'i1
Disebutkan oleh Al Haitsami dalan Majma' Az-Zav,aid (63ll), dia berkata

"Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Ausath. Dalam sanadnya terdapat Al
walid bin Al walid yang dinilai tsiqah oleh Abu Hatim dan Ibnu Hibban, namrm
ditinggalkan oleh jama'atr. Adapun para perawi lainnya tsiqah.,,

Disebutkan juga oleh Ibnu Katsh dal"m Tafsirnya (41373), dia berkat4*Dikemukakan oleh Ibnu Asakir dalam biographi At walid bin Shalih. Ini sangat
ghorib, bahkan munkar."

q{1$L1 Ki'}}4K4 fu 
" 
lt ;^ @ 35, 6
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tlr:i # oe tfr{'u-ii W tr 1, 11 @ $AI er a{eliig

#.uffi |# iwtlraj' G} { \fr"{, d lrs
@ it l* x,Yn 6*{j $;i W s,iif,t r} 63

"Bertasbih kepada Allah apa yang di langit dan apa yang ada di
bumi; hanya Allahlah yang mempunyai semua kerajaan dan setnua

puji-pujian; dan Dia Maha Kaosa atas segala sesuatu Dialah yang

menciptakan kamu, maka di antara kamu ada yang kaJir dan

diantaramu adayang beriman DanAllah Maha Melihat apayang
kamu kerjakan. Dia menciptakan langit dan bumi dengan (ujuan)
yang benar, Dia membentuk ?uparrra dan dibaguskan-Nya ruparnu
itu, dan hanya kepada-Nyalah kembali(mu). Dia mengetahui apa

yang ada di langit dan apayang ada di bun i" dan mengetahui apa

yang hamu rahasiakan dan apayang hamu nyotakan. Dan Allah
Moha Mengetahui segala isi hatl Apakah belum datang kepadamu

(hai orang-orang hafir) berita orangerang kafir dahulu? Maka
mereha telah merasakan ahibat yang buruh dari perbuatan mereka

dan mereka memperoleh adzab yang pedih. Yang demikian itu
adalah harena sesungguhnya telah datang kepada mereha rasul-

ras ul mere ka (memb awa) keterangan-heterangan lalu mere ka
berkata,'Apakah manusia yang akan memberi petunjuk kepada

kami?',lalu mereka ingkar dan berpaling; danAllah tidak
memerlukan (mereha). DanAllah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.u

(Qs. At-Taghaabun [6al: 1-6)

Firman-Ny4,tilila6,rfri,Y&&- (bertasbth kepada

Allah apa yang di langit don apa yang ada di bumi) maksudnya

adalatr semua makhluk Allah & di langit dan bumi menlrucikan-Nya
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dari segala kekurangan dan cela. 3:r{t'iiil$i'i (hanya Attahtah yang
mempunyai semua kcrojaan dan semua puji-pujian). Keduanya
dikhususkan bagi-Nya dan tidak ada sedikit pun dari itu bagi selain-
Nya. Adapun yang dimiliki oleh sebagian hamba-Nya dari keduanya
adalatr dari anugerah-Nya dan akan kembali kepada-Nya ,6,f e';6
j-$ gan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu),tidak ada sesuatu pun
yang melemahkan-Nya.

irj{;r'jgK;Ki|"lli (Diatah yans menciptatran
kamu, maka di antara lcnmu ada yang kafir dan diantaramu ada yang
beriman) maksudnya adalalL sebagian kamu l<afir dan sebagian
lainnya beriman.

Adh-Dhahhak berkat4 "(Maksudnya adalah) di antara kamu
ada yang kafir s@ara tersembunf dan beriman secara terang-
terangan, seperti oftmg munafik. Di antara kamu juga ada yang
beriman secara tersembunyi dan kafir secara terang-terangan seperti
Ammar bin Yasir dan lain-lainnya yang dipaksa kufur.,,

Atha berkata, "(Maksudnya adalah) di antara kamu ada yang
kafir terhadap Allah dan beriman kepada bintang-bintang, dan di
antara kamu ada yang beriman kepada Ailah dan kafir terhadap
bintang-bintang."

Az'7-anaj berkata, "sesungguhnya Allah menciptakan orang
kafir, dan kelcufirannya adalah perbuatan baginya walaupun Allahlatl
yang menciptakan kekufiran itu. Allah juga menciptakan orang
beriman, dan keimanannya adalah perbuatan baginya walaupun
Allahlah yang menciptakan keimanan itu. Jadi, orang kafir itu kufur
dan memilih kufuran setelah Allatr menciptakanny4 karena Allatr
Ta'ala telah menetapkan itu padanya dan teratr mengetahui itu
padanya. Adanya sesuatu yang menyelisihi takdir adalah kelemahan,
dan adanya sesuatu yang menyelisihi apa yang telatr diketatrui adalatr
kejatrilan."
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Al Qurthubi berkata, "hi pendapat terbaik, dan inilatr.yang
dianut oleh mayoritas umat."

Didahulukannya penyebutan orang kafir daripada orang

beriman karena merekalah yang mayoritas ketika diturunkannya Al
Qur'an.

U'bIJYr66 @an Allah Maha Metihat apa yang kamu

kcrjakan), tidak ada sesuatu pun dari ittr yang luput dari-Nya" lalu Dia
membalas kamu sesuai dengan arnal perbuatanmu.

Setelah Allah & menyebutkan alarn yang kecil, disusul

berikutnya dengan penciptaan alam yang besar, '#r$f,U +lr3l6L
(Dia mencipotkan langrt dan bumi dengan [tujuanJ yang benar),
yakni dengan hikmah yang luhur.

Suatu pendapat menyebutkan, "Maksudnya adalah, Allah
menciptakan itu dengan penciptaan yang yakin, tidak ada keraguan
padanya."

Pendapat lain menyebutkan, "Hunrf baa' di sini bermakna
laam, yakni: Dia menciptakan itu untuk menunjukkan kebenaran, dan

Dia membalas yang baik dengan kebaikannya dan yang buruk dengan

keburukannya.

Allah S lalu kembali menyinggung tentang alam yang kecil,

K*'"l*f;;, (Dia membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya
rupamu itu).

Suatu pendapat menyebutkan, "Maksudnya adalah Adam.
Allah me4cptakannya langsr.rng dengan tangan-Nya sebagai

penghormatan baginya." Demikian yang dikatakan oleh Muqatil.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah semua

makhluk." Inilah pendapat yang benar, yakni Allah $ menciptakan
mereka dengan bentuk yang sebaik-baiknya dan seindatr-indahnya.
'r-f, tyakni d* frrS:tadalatr perencanaan dan pembentukan.
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Jumhur membacanya frg'o*,, dengan dhammahpada huruf
shaad-

7-ard, bin Ali, Al A'masy dan Abu Zaid membacanya dengan
lrasrah t3-6tAl, .teE jr...p'i-3b (dan hanya trepada-Nyatah
kembali[muJ) di akhirat kelak, bukan kepada selain-Nya.

,rhtrfXlj-V); (Dia mengetahui apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi), tidak ada sesuatu pun yang luput dari-
Nya. 3i$U;i'BU'fij (dan mengetahui apa yang kamu rahasiakan
dan aph yang kamu nyatakan),yakni U;rgbt fi$fu (apa yang kamu
rahasiakan dan apa yang karnu nyatakan). Pernyataan dengan kalimat
ini 

-kendati 
sudah tercakup oleh kalimat yang sebelumnya-

bertujuan sebagai penegasan janji dan ancaman.

Kalimat-r-r17fr+t+Wfr$ @an Allah Maha Mengetahui segala
isi hati) menegaskan apa yang sebelumnya, yaitu cakupan ilmu-Nya
atas segala pengetahuan. Jadi, ini adalah kalimat pelengkap tambahan.

M orffi'r-;rt'fi K3i1 @pakah belum datang kepadamu [hai
orang-orang l(a/irl berita orang-orang kaJir dahulz?) maksudnya
adalah tentang kaum-kaum yang kafir dari umat-umat terdahulu,
seperti kaum Nuh, 'Aad, dan Tsamud. Khithab ini untuk kaum kafir
Arab.

'f;\J1Xillli (maka mereka telah merasakan akibat yang buruk
dari perbuatan mereka) maksudnya adalah, disebabkan kehrfuran
mereka. jr;jr ,aa"n beban dan kekerasan. Maksu d ?Jdi sini adalatr
kekufuran dan kemaksiatan yang mereka perbuat, dan maksud JV3 di
sini adalatr adzab dunia yang menimpa mereka. ,SJl.{r"V: g""
merelra memperoleh adzab yang pedih) di akhirat kelak, yakni adzab
neraka.

Kata penunjuk i$! (Yang demikian irz) menur{ukkan adzrrb

dtrnia dan akhirat yang telah disebutkan itu. Kata sebagai mubtada',
dan tuabar-nya adalatr ${\;$36jefX1 @datah kmetu
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sesungguhnya telah datang kcpada mereka rasul-rasul mereka

[memba'wal kcterangan-keterangan), yakni: disebabkan telatr

datangnya para rasul yang diutus kepada mereka dengan membawa

mukj izat-mukj izat yang nyata.

6r451Yjfi, ltatu mereka berkata, "Apalcah manusia yang

akan memberi petunjuk kcpada kami?') maksudnya adalah, setiap

kaum dari mereka mengatakan perkataan ini kepada rasul mereka

untuk mengingkari rasul yang berasal dari jenis mantrsia dan

merasakan kejanggalan akan hal tersebut.

Maksud 

":at 
adalatr jenis, karena itulatr fi'l-nya disebutkan

(dalarn bentuk jamak): V:fi@emberi petunjuk kepada kami).

\fi;tW (lalu mereka ingkar dan berpating) maksudnya

adalah mengingkari para rasul itu dan rya-apa yang mereka bawakan,

serta berpaling dari mereka dan tidak mau memikirkan apa yang

mereka bawakan.

Pendapat lain menyebutkan, 'Mereka menjadi kafir karena

perkataan yang mereka katakan kepada para rasul itu."

':1'16fi (dan Allah tidak memerlukan [merekaJ) maksudnya

adalah tidak memerlukan keimanan dan ibadah mereka.

Muqatil berkata, *Allah tidak memerlukan petunjuk-petunjuk

yang ditampakkan-Nya kepada mereka dan mukjizat-mukjizat yang

dijelaskan-Nya kepada mereka."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalatr, dengan

kekuasaan-Nya maka Allah tidak memerltrkan ketaatan para hamba-

Nya.n

3ri't*'irt @an Altah Maha Kaya lagi Maha Terpuji)
maksudnya adalatr tidak memerlukan alam dan ibadatr mereka kepada-

Nyq lagi Maha Terpuji dari setiap makhluk-Nya, baik dengan

perkataan maupun kondisi.
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Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi
Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Dzarr, dia
bgrl.cata, "Rasulullatr * bersabdu, l&AnW i,rntl rz'jr; i;i' ek $1t t. . 

^;fi ,,p6ji r; hr 
"* 

r,Jf if ill ,:qr,;-,:JFl';? |r;t;i lrtig't; i'tl fl+if '6tl Uik mani tetah u)rrc*pot-a dabm iahim
selama empat puluh hari, maka malaikat jiwa mendatanginya lalu
membau,anya naik kepada Tuhan, kpmudian berkata, ,Wahai

Tuhanht, apalrah laki-laW atau perempuan?' Allah lalu menetapkan
apa yang telah drtetapkan Mataikat itu kemudian berkata lagi,
'Sengsara atau bahagia?' Lalu ditutiskanlah apa yang aksn
dialamiQrya));'

Abu Dzar kemudian membacakan lima ayat pembukaan surah
At-raghaabun hinssq ::-;St Aylf*Sl*frf, ir* membentuk
rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu itu, dan hanya kepada-Nyalah
kcmbali[muJ).e8

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata,
'Rasulullatr $ bersabd u" 'tJi'Prt ,q,r'oyrll9l W: gi'ii g,
o i :u-e,t$t e * b'^t;'W-'*t,'t'f, iiS L r;i rlg i;a2 g€
t-J {, f o i# j :*tu.eli''u'rt;'k 4;lt'of: ,W'-rli Gtitg:"'crtl (Ada hamba yang dilahirlcan dalam kcadaan beriman,
hidup dalam keadaan beriman, dan mati dalam keadaan beriman.
Ada juga hamba yang dilahirkan dalam keadoan kafir, hidup dalam
lrcadaan lrafir, dan mati dalam keadaan kafir. sesmggubrya seorang
hamba berbuat sebentar dari umtrtrya dengan kebahagiaan,
lrcmudian dia alcan mengalami apa yang telah ditetapkan baginya,
lalu dia mati dalam keadaan sengsara. sesungguhnya seor(mg hamba
berbuat sebentar dari umurnya dengan kcsengsaraan, kcmudian dia

s Dikeluarkan oleh lb,nu Jarh (ztnt), dan dalam sanadnya t€rdapat
ldti'ah.
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alran mengalomi apa yang telah ditetapkan baginya, lalu dia.mati
dal am kc a d a an b aha g i a)."e

$" a$t p qw'f iH 
";, 

{!$rH,J 6 r;665, *
'b]3,crx$w a 5$V -$5 4!;6 c} U.fi

:$" $\ :-1. ;s b$l ?5. 
aL6 t8 ;t K:a.i;.@ E

-6'fq, a c* * tv$3 -*H e #,W
t;j{ o.5r @ i# 

"ifi 
4'Yt w 6.;}9

;3j q. c,+E -,t3i A4,Lpt W-E t;i'd,

#1\L'1$V1e,,L Jy*ti,u4tAf:GD jws

ep "t 4t lil;3';i'l'6+t@ ry 16,K,X$ ffi
&TSyily'l{i{i rygct;,iyfiE,H3

<,'Ufi)U;44fr
uOrang-orang yang katir mengotakan, bahwa mcreha sekali-kali

tidak akan dibangkithan Katakanlah,'Tidak demikian, demi

* Dt-'if.
Disebutkan oleh Al Haitsami denBan lafadnya dari hadits Ibnu Mas'ud dalam

Al Majma' QDl2), dia berkata" "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Ausath
dan Al Kabir secara ringkas. Dalam sanadnya terdapat Amr bin Ibrahim Al AMi
yang dinilai tsiqah oleh lebih dari satu orang ahli hadits.'

Ibnu Adi berkata" "Haditsnya dari Qatadatr kacau."
Siya katakan: Hadits ini termasuk diantaranya.

TAFSIR FATHUL QADIR 369



Tuhanku, benar-benar kamu akan dibanghitkan, kemudian akan

diberitahan kepadamu opayang telah hamu keriakan'. Yang

demikian itu adalah mudah bagiAllah. Maka berimanlah kamu

kepada Atlah dan Rasul-Nya dan kepada cahaya (Al Qur'an) yang

telah Kami turunkan, Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

herjakan. (ngatlah) hart @ang diwaktu itu) Allah mengumpulkan

kamu pada hari pengwttpulan (untak dihisab), itulah hari (yang

waktu itu) ditampahkan hesalahan-kesalahan. Dan barangsiapa

yang beriman kepadaAllah dan mengeriahan amal shalih, niscaya

Allah akan menutupi hesalahan'kes alahannya dan

memasukkannya he dalam surgayang mengalir di bawahnya

sungai-sungai, mereka kehal di dalamnya selama-lamanyo- Itulah

keberuntungan yang besan Dan orang-orang yang hatir dan

mendustakan ayat-ayat Kami" mereka itulah penghuni-penghuni

neraka, mereka kehal di dalamnyu Dan itulah seburuh-buruh

tempat kemball Tidak oda suatu musibah pun yang menimpa

seseorang kecuali dengan izinAllah; dan barangsiapayang

befiman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petuniuk hepada

hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu Dan taatlah

kepadaAllah dan taatlah hepada Rosrfl,iiha katnu berpaling maha

sesungguhnya kewaiiban Rosul Kami hanyalah menyampaikan

(amanatAllah) dengan terang. @ialah) Allah, tidah ada tuhan

selain Dia Dan hendaklah otangqtang yang mukmin bertawakal

kepada Allah saia.' (Qs. At-Taghaabun $a| 7 -13)

Firman-Nya" tfil-J"l\iSf$t:p; (ordng-orang yang knfir

mengatalran, bahwa mereka sekali-lwti tidak akan dibangkitkan). Flt
adalah ungkapan berdasarkan dugaan dan dimaksudkan s'ebagai

kebohongan
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syuraih berkata, ..Segala sesuatu ada julukannya, dan julukan

dusta adalatr t-#')]'

Kalimat V.;rJi (batwa .merepa sepali-kali tidak apan

dibangkittran) berposisi sebagai maful '€t. Ol adalah at mukhaffafah

nin ats-tsaqitah (yangdiringankan a*i Vallg berat, yakni aari U(1, aan

bukannya mashdar, sehingga partikel yang me-nashab-kan ndak

masuk kgnada partikel yang sama-sarna me-nashab-kan'

' Maksud "orang-orang kafir" di sini adalah orang-otang kafir

Arab. Maknanya yaitu, orang-orang kafir Arab menyatakan, bahwa

mereka tidak akan pemah dibangkitkan ke'mbali selamanya.

Allah $ talu memerintahkan Rasul-Nya # agar menyanggah

mereka dan menggugurkan pernyataan mereka itu, "ii{;#&$
(katakonlah, "Tidak demiffian, demi Tuhanht, benm-benar komu akan

dibangkitkon, kcmudian akan diberitakan kepadamu.') -

.fr adalatr partikel yang memastikan penafian, maka maknanya
'ot*;i,rli (entu kamu akan dibangkitkan). Kemudian bersumpah atas

hal itn tyakni 6 @eni Tulnnh)l, dan jawaban kata sumpah ini

adatah ";fi$ lterur-benar kamu aknn dibangffitlwn), yakni benar-benar

kamu akan dikeluarkan dari kuburmu, untrk diberitahukan kepadamu

yq (apa yang telah kamu keriakan). Kamu benar-benar akan

iikeluarkan untuk itu sebagai penegal<kan hujjatr atasmu, kemudian

kamu akan diberi balasannya. 6W Oang demikian itu), yakni

pembangkitan kembali dan pemberian balasan. U-$e @dolah

mudah bagi Altah), karena pengulangan lebih mudah daripada

permulaan.

.tiilfrrlifg (matra berimanlah kamu kepada Allah dan

Rasul-Nya). Huruf /aa' di sini sesuai fungsi asalnya yang

menunjukkan syarat yang diperkirakan, yakni: jika perkaranya

demikian, maka percayalatr kepada Allatl dan Rasul-Nya, Muhammad

S. 911 ai$L (dan kepada cahaya [Al Qur'anJ yang telah Kami
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turunlcan), yaitu Al Qur'an, karena dia catraya yang memberikan

pehrnjuk dari gelapnya kesesatan. i+'o!:,6,':"t (dan Attah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakon), tidak ada perkataan dan

perbuatanmu yang luput dari-Nyq lalu Dia membalasmu atas hal itu.

#;;lKryA (ingatlahJ hari [yang diwalau ituJ Attah
mengumpullran lcamu pada hui pengumpulan [untuk dihisab). 'Amil

pada zharfadalatr '1ffi @fan diberitakan trcpadamu). Demikian yang

dikatakan oleh An-Nahhas, sedangkan yang lainnya mengatakan,

batrwa' amil -nya adalah jl (Maha Mengetahui).

Pendapat lain menyebutkan, "'Amil-nya dibuang, yainr ,Jii
(ingaflah)."

Abu Al Baqa berkata,"'Amil-rrya adalah apa yang ditunjukkan

oleh redaksinya" yakni: kamu sangat beragam pada hari Allah
mengumpulkan kamu."

Jumhur membacanya K#., dengan fathah pada hrtruf yaa'
dan dhammah padahuruf ain.

Diriwayatkan dari Abu Amr dengan suhtn ft-ji[H], namun

tidak ada alasan untuk itu kecuali tafih/if (untuk meringankan)

walaupun bukan ini letalarya, sebagaimana qira'ah pada firman-Nya,

i*-ujj (Dan apaknh yang memberitahulran kepadamu) (Qs. Al
An'aam [6]: 109), dengan sulwn pada huruf raa'. Jvga seperti ucapan

penyair berikut ini:

ftt Y:t lt u C\ # .*,-;f ?:rlt)
"Maka pada hari ini aht minum tanpa rnereguk

dosa dari Allah dan tidakpula sembunyi-sembunyi."

Dengan men-suhn-kan huruf baa' padalata^'9?1.
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Sementara it1J, Zatd bin Ali, Asy-Sya'bi, Nashr, Ibnu.Abi
Ishaq, dan Al Jahdari membacanya '&f (Kami mengumpulkan

kamu), dengan hvruf nuun.

Makna #n Qtada hari pengumpulan [untuk dihisabJ)

adalah pada Hari Kiamat, karena pada hari itu Allah mengumpulkan

semua atrli mahsyar untuk pembalasan, mengumpulkan setiap yang

berbuat dan perbuatannya, mengumpulkan setiap nabi dan umatrya,

serta mengumpulkan setiap yang dizhalimi dan yang menztraliminya.

;,frI?i-AS Qtutah toi [yang wabu ituJ ditampakkan

kesalahan-lcesalahan) maksudnya adalah, Hari Kiamat mereupakan

hari ditampakkannya kesalahan-kesalahan, karena pada hari ittt
sebagian penghuni padang mahsyar melewati sebagian lainnya, pelaktt

kebenaran melewati pelaku kebatilaq orang beriman melewati orang

kafir, orangyang taat melewati orang yang bermaksiat, dan tidak ada

pelewatan yang lebih besar daripada ketika ahli srnga melewati ahli

neraka saat atrli surga memasuki surga dan ahli neraka memasuki

neraka. Jadi, seakan-akan para penghuni neraka itu menukar kebaikan

dengan kebunrkaru kemuliaan dengan kejelekan, dan kenikmatan

dengan ad?ab, sementara para ahli $rga sebaliknya.

Dikatakan t$i'r*b apabila berjual beli dengan si fulan lalu dia

menderita kekurangan dan kenrgian. Demikian yang dikatakan oleh

para mufassir. Jadi, lr.Ajt adalah orang yang kehilangan keluarga dan

tempamya di surga.

-*g'e*Wffi$\t LJ3 @an barangsiapa yans
beriman kepada Allah dan mengerjakan amal shalih, niscaya Allah
akan menutupi kcsalalmn-kcsalahannya) maksudnya addlatr,

barangsiapa melakukan pembenaran disertai dengan amal shalilu

maka dia berhak dihapuskan kesalatran-kesalatrannya.

Jumhur membacanya # a^ '^D'$3 dengan huruf yaa'.
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t-
Ibnu Amir membacanya dengan h,ruf nuun pada ked,anya

bkJ d- Lrt:61 . aansnut^* Gfti<rA*iirr* kckot di
dalamnya selamaJamanya) karena sebagai haal yang diperkirakan.
Kata penunj.* 6u6 Qtutah) menunjukkan penghapusan kesalahan-
kesalahan dan pemasukan ke surga. Kata ini sebagai mubtada,, dan
khabar-nya adalah rFyS t:g 

(kcberuntungan yang besar), yakni
keberuntungan yang tidak disarnai oleh keberuntungan lainnya.

i*ltfilW.tuyrrAifiJ4lVggV:L=,WO.i!
(dan orang-orang yang trafir dan mendustakan ayat-ryat Kami,
mereka itulah penghuni-penghuni neraka, mereka kekol di datawrya.
Dan itulah sebuntk-buruk tempat trembali). Maksud bWiai sini bisa
berupa ayat-ayat yang diturunkan, daq bisa juga lebih umum dari itu.
Di sini Allah Q menyebu&an keadaan orang-orang yang sengsara
guna menerangkan tentang hari ditampakkannya kesalatran-kesalahan
yang telah disinggung tadi, dan it'akan terjadi lantaran penghapusan
dosa-dosa dan pemasukan ke surga bagt gorongan pertama, dan
disebabkan pemas,kan golongan kedua ke neraka dan kekekalan
mereka di dalamnya.

$lgZy,Jy:*+#u:4t5T; Qidak ada suatu musibah pun yang
menimpa seseorang kccuali dengan izin Allah) maksudnya adalah,
tidak ada seorang pun yang tertimpa musibatr kecuali dengan seizin
Allah, yakni dengan qadho' dan takdir_Nya

Al Farra berkat4 ";!rf glg{lmaksudnya adalatr, kecuali dengan
perintah Allah."

Pendapat lain menyebu&an, "Maksudnya adalatr, kecuali
dengan sepengetahuan Allah.,

Suatu pendapat menyebutkan, ,'Sebab fimrnnya adalatl
perkataan orang-orang kafir, 'seandainya apa yang dianut oreh kaum
muslim itu benar, tentulah Allah meqiaga mereka dari musibah di
&mia'."
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. ,:dt#$\Vf,i, (dan barangsiapa yang beriman kepada

Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk lcepada hatinya)
maksudnya adalah, barangsiapa mempercayai dan mengetahui bahwa

dia tidak akan terkena suatu musibatr pun kecuali yang telatr

ditakdirkan Allah atasnya" niscaya Allah akan menunjuki hatinya
untuk bersabar dan rela dengan qadha'.

Muqatil bin halyan berkata, *(Maksudnya adalatr) menunjuki
hatinya ketika tertimpa musibatr, sehingga dia mengetatrui bahwa itu
dari Allah, sehingga dia pasratr kepada ketentuan-Nya danberistirja'
[mengucapkan innaa tiltaahi wa innaa ilahi raaji'uzn (sesungguhnya

kami milik Allah, dan sesungguhnya kepada-Nyalah kami kembali)."

Sa'id bin Jubair berkata, "(Maksudnya adalah) menunjuki
hatinya ketika tertimpa musibah, sehingga dia mengucapkan, WAE|
'bi*Al(Sesungguhnya kami milik Altah dan kepada-Nyalah kami
kembali) (Qs.Al Baqarah [2]: 156)."

Al Kalbi berkata, "Maksudnya adalatr, ketika mendapat
musibah dia bersabar, ketika mendapat nikmat dia bersyrkur, dan
ketika dizhalimi dia memaafkan."

, Jumhur membacanya ;[ dengan fathah pada huruf yaa' dan
kasrah pada huruf daal,yaklrri irt cra-(niscaya Allah menunjukinya).

Qatadatr, As-Sulami, Adh-Dhahhak, dan Abu Abdirrahman
membacanya dengan dhammah pada huruf yaa' datfathah padahuruf
doal dalan bentuk bina'lil mofut (kalimat pasi0 tQ (dirunjuki atau
diberi petunjuk)1.

Thathah bin Musharrifl Al A'raj, Sa'id bin Jubair, Ibnu
Hurmuz, dan Al Aaaqmembacanya # (Karni tunjuki atau Kami beri
pehmjuk), dengan huruf nuun.
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Malik bin Dinar, Amr bin Dinar, dan Ikrimah membacanya
i:.r-6- dengan huruf hamzah ber-suhtn dan sebelumnya rafa,,yakni:
hatinya tenang dan tenteram.

* r* &btfi (dan Atlah Maha Mengetahui segala sesuatu)
maksudnya adalah sangat mengetatrui, tidak ada sesuatu pun yang
tersembunyi dari-Nya.

L4ilil;V6l|i+Y (dan taattah kcpada Ailah dan taatlah
lrepada Raput) makzudnya yaifiL anggaplah musibah-musibah itu
ringan bagi kalian, dan sibukkanlah diri kaliao dengan ketaatan
kepada Allah dan ketaatan kepada Rasul-Nya.

Aj*rF fiitu kamu berpaling) maksudnya adalah jika
kalian berpaling dari ketaatan. i# $tqfr &fi$ (matra

sesungguhnya kewajiban Rasul Kami harryalah menyampaikan

[amanat AllahJ dengan terang), tidak ada hal lain selain itu, dan dia
telah melakukannya. Penimpal kata syarat ini dibuang, perkiraannya:
maka tidak ada kewajiban apa-apa lagi atas Rasul. Kalimat &fr$
lit;-, (maka sesungguhnya kewajiban Rasul Kami) sebagai alasan
untuk penimpal yang dibuang itu.

Allah lalu mengaratrkan kepada tauhid dan tawakal, fg if1Y5,i .
j gadUnl Ailah, tidak ada tuhan selain Dfa) maksudnya yaitu,
Dialah yang berhak diibadahi tanpa selain-Ny4 maka Esakanlatr Dia
dan janganlah menyekutkan-Nya 6j4:Jl J:'4;$;"1&, (dan
hendaHah orang-orang yang mubnin bertawakal kepada Allah saja),

yakni memasrahkan un$an-urusan mereka kepada-Nya dan bersandar

kepada-Ny4 bukan kepada selain-Nya.

Ibnu Abi Syaibatr, Ahmad, Al Baihaqi, dan Ibnu Mardawaih
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud: Ditanyakan kepadany4 "Apa yang
pernatr engkau dengar Nabi $ tentang kedustaan?" Dia menjawab,
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"Aku mendengar beliau bersabda, ,Elt''+; A }q*ot buruflah

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir

meriwayatkan dariny4 bahwa dia tidak menyrkai dugaan.

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata" "Yaum at'taghaabun Qrai
ditampakkannya kesalahan-kesalatran) adalah salah satu nama Hari

Kiamat."

Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mrmdzir meriwayatkan dariny4

mengenai firman-Nya, ${:1115-j16 gulah hari [yang waldu itu]
ditampalr)ran kesalahan-kesalahan), dia berkata, "Para penghuni surga

ditampakkan kepada para penghuni neraka"

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai

firman-Nya, '+ii,oSt1t Qidak ada suatu musibah pun yang

menimpa seseorang), dia berkata, "Maksudnya adalah musibatr-

musibatr yang menimpa seseorang, lalu dia mengetahui bahwa itu dari

sisi Allatr, maka dia pasratr dan rela."

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mun&ir meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, mengenai firman-Nya, ,:ifii (niscaya Dia akan'memberi

petunjuk trepada hatinya), dia berkatq :'Maksudnya adalatr

menunjukkan hatinya untuk yakin sehingga dia mengetahui bahwa apa

.yang menimpanya tidak akan meleset darinya, dan apa yang terhindar

darinya tidak akan menimpanya."

'6 shahih.
HR. Ahmad $la0l); Al Baihaqi dalam 1ry,$zr'ab (41h. 5225); dan Abu Daud

(4e62).
Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalamls-S/silahAsh-Shaftihah(866).
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'H 6L -P +lfi F;l b Syrltr 6_i,rqi

43;;ji159V-bF)i;3$JWog"!i::L$

a.5-^tr.f"*iwt#),t;"$6Lqi;fr fiu.rfi

U- t?j ifr Vj oy@ si+ff ? q- & .+,,fr 't, 6i
#,;*@j+ 3?,rfiFg:#n{r.

@ X.Jr.;,rtr;#v
"Hoi orong4rrang yong bertman, sesunggahnya di antara isti-

btrimu dan anak-anohmu oda yong menjadi musuh bagimq ,rra*a
berhati-hatitah hamu terhadap mereho; dan jiha kamu memaolhan

dan fidoh memarahi serta rnengatnpuni (nureka), maha
sesangguhnya Allah Maha Pengampan lagi Maha penyryang.

Sesungguhnya hortonta dan anah-anakmu hanyolah coboan
(bagima); don di sisi Allohlah pahala yang besan Maka

berlahwalah kanu hqodaAllah ncnarut hcsangguponma dan
dengarlah serta taatlah; dan nalkahhanlah na!fuh yarrg baik wttuh

dbimu Don barangsiapayang dipelihara dari hctcihiran dirinya,
mtka mereka itulah orarrgerung yarrg beruntung. Jika hama

meminjamkan hepada AAah pinjaman yang baih, niscaya Allah
mc lipatgandakan (p embolos annya) kqadama dm mengomp uni

kamu- Dan Allah Maha Pembalas tosa lagi Maha penyantun yong

Mengetahui yang gaib don yottg nyato yong Malta perkosa lagi
Maha Bijahsana." (Qs. At-Teghaebun [64]: f4-fE)
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Firman-Nva"'H 6'i ?,Stt :r{r;t t ;. 
gyffir, O-$(Y-

(lui orang-orang yang beriman sesungg4hrrya di onoa istri'istrimu

dan anak-analonu ada yang meniadi mtuuh bagimu), yakni: mereka

menghalangimu dan menyibulil<anmu dari kebaikan- Hal ini

merupakan sebab turunnya ayat ini, yaitu beberapa lelaki dari Makkah

memeltrk Islam dan mereka b€Ndak hijrah, namrm mereka tidak

dilepaskan (tidd( direlakan) oleh istri-istri .dan anak-anak mereka,

maka Allah $ memerintabkan orang-oftmg yang memeluk Islam itu

unhrk mewaspadai istri-istri dan anak-anak mereka dan tidak

memahrhi mereka sedikipun pada sesuatu yang menyelisihi apa yang

dikehendaki Allah.

Dhamir padr" :,Jriilt Onaf, berlwi-hatilah kmnu terlndq
mereka)kembali kepada 6L @usuh), atau k€pada para istri dan anak-

analg namun tidak secara umum, tapi hanya mereka yang bersifat

mnsntr bagi mereka. Dibolel*annya penggunaan dlumirjamak dalam

pendapat pertarna tyakni dlnmir yang kembali kepada 6L Qafazl
tnnggal)J karena ]Iir lmusuh) bisa berbilang satq dua, atau jamak.

Allah $ kemudian mengarahkan mereka untuk memaafl<an,

VrrFtVL53Wob @4n iitu kmnu nenoa/kan dan tidok

memarahi serta mengdmryi [merekaJ'1. Maksudnya adalah

memaafkan kesalatran-kesalahan yang mereka lakukan dan tidak

menghukum mereka, babkan menutupin)'a, #rr3iL:fi!$ @a*a
nya Allah Maha Pengonptm lagi Mfio Penyaymg), yakni

sangat banyak ampunan dan rahmalNya bagi kalien dan bagi mereka

Suatu pendapat menyebutkan, nAda orang )ang kareira

terhalangi oleh istri dan anak-anakny4 ketika dia melihat orang lain

telah lebih dulu hijratr dan memahami agam4 dia ingrn menghglnrm

istri dan anak-anaknya, maka Allah menurunkan ry* Wob @ot
jilw kamu memaalkan). A1lat ini berlaku umum walarpun sebab

turunnya khusus, sebagaimana brrri jelnskan be,berapa loli.
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Mujahid berkata, "Demi Allah, dia tidak memusuhi mereka di
dunia, akan tetapi kecintaan terhadap mereka itulah yang

menjadikannya melakukan yang haram, sehingga dampaknya kembali
kepadanya."

Allah & lalu mengabarkan, bahwa harta dan anak adalah

cobadn, 'AKl$V'{3$tZt (sesungguhnya hartamu dan anak-
anakmu hanyalah cobdan [bagimuJ), yalmi ujian dan cobaan yang

bisa mendorong kalian melakukan hal yang haram. Oleh karena itu,
janganlah kalian mematuhi mereka dalam bermaksiat terhadap Allah.

l-$ofi;"*-'ai(t @"" di sisi Attahlah pahala yang besar)bag1
yang lebih mengutamakan ketaatan kepada Allatl dan meninggalkan

kemaksiatan terhadap-Nya dalam mencintai harta dan anaknya.

Ailah & lalu memerintatrkan mereka untuk bertakwa dan taat,
-P?'frtl5i6 (matra bertahwalah kamu trepada Allah menurut
kesanggupanmu), yakni sesuai kemampuanmu dan sejauh daya

upayamu.

Segolongan ulama berpendapat, "Ayat ini menghapuskan

hukum firman-Nya, -r\lxt-':"lffi (Bertalovatah kepada Allah
sebenar-benarnya tah,va kepada-Nya) (Qs. Aali 'Imraan [3]: 102)."

Mereka yang berpendapat demikian adalah Qatadatr, Ar-Rabi'
bin Anas, As-Suddi, dan Ibnu Zaid.

Kami telah menjelaskannya dalam penafsiran firman-Nya, iiiif
4\lr, {-'frt (Bertakwalah kepitda Altah sebenar-bentrnya tahwa

kepoda-Nya) (Qs. Aali'Imraan [3]: lO2).

Malma 't'.JJ.tlfr.lt (dan dengarlah serta taatlah) yaitu,

dengarkanlatr apa yang diperintatrkan kepada kalian dan taatilah
perintatr-perintatr itu.

', Muqatil berkata, *\riA| yaitu, terimalatr apa yang

kalian dengar, karena tidak ada grrnanya jika hanya mendengarkan."
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e*'**WV$) (dan nalkahkanlah nalkah yang .baik

untuk dirimu) maksudnya adalatr, nafkahkanlah dari harta yang telah

Allah rezekikan kepada kalian dalam hal-hal kebaikan, dan janganlah

kalian pelit dengannya. Manshub-nya tr4"- 
*iV 

@olt"h yang

baik untuk dirimu) karena /i'l yang disembunyikan, yang ditunjukkan

oteh.r.fuf @aJtrahtranlaft). Seakan-akan dikatakan: t:* y,rli,t t:;t:

';E-;,J$,@erikanlatr nafkah, maka itu lebih baik bagi airimu), itau t3ii
'6_J.,i10,rlj;r (berikanlah [nafkatr], maka itu lebih baik bagi dirimu).

Demikian yang dikatakan oleh Sibawaih.

Sementara itu, Al Kisa'i dan Al Farra mengatakan, batrwa itu

adalah za'r untuk mashdar yang dibuang, yakni t!! titill (nafl<ah yang

baik).

Abu Ubaidah berkata, *Itu adalah Htabar untuk or-i yang

batrwa manshub-nya itu

t

diperkirakan, yakni J t? Ar{ig3i 1oir""ya nafkah im lebih baik

bagimu)."

Orang-orang Kufah mengatakan,

karena sebagai haal (keterangan kondisi).

Pendapat lain menyebutkan, 'Itu adalah maful bih dai. t.4l
(naflrahlranl ah), y a?,ri t p t ji;;l (naf katrkanlah yang baik). "

Hal yang tampak dari ayat ini bahwa nafkah tersebut adalah

mutlak, tanpa ada batasan kriteria dengan zakatwajib.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah zakatwajib..

Pendapat lainnya menyebutkan, "Maksudnya adalatr zakat

si,rnah (sedekah),'r

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah nafl<atr

(biaya) unhrk jihad."

'oi,Ji$i|,A!'fr.*rX'tt3iu (dan barangsiapa yang

dipeliltara dari kckiHran dirirrya, rnaka mereka itulah orang-orang

yang beruntung) maksudnya adalatr, barangsiapa dipelihara dari
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kekikiran dirinya lalu melakukan apa yang diperintatrkan, yaitu

memberi nafkah dan tidak menatranny4 maka mereka itulah orang-

orang yang beruntung, memperoleh segala kebaikan dan keinginan.

Penafsiran ayat ini telatr dikemukakan.

gl*i^lVfiot (iika kamu meminiamkan trepada Altah
pinjaman yang baik) malsudnya adalah, kalian menggunakan harta

kalian dalam hal-hal kebaikan dengan niat yang iLrhlas dan tulus tanpa

ada rasa keterpaksaan. .61'^lrS- (niscaya Altah melipatgandakan

[pembalasanrryal kepadamru), yaitu membalas satu kebaikan dengan

sepuluh kali lipatrya hingga tujuh ratus kali lipatrya. Penafsiran

tentang ayat ini telah dikemukakan, demikian juga perbedaan

qira'atrnya dalam suratr Al Baqarah dan surah Al Hadiid. '89:(dan mengampuni kamu), yakni ditambatrkan pula bagi kalian

pengampunan dosa-dosa kalian selain pelipatgandaan balasan tadi. ':15

ry"K (dan Atlah Maha Pembalas Jasa lagi Maha Penyantun).

Dia membalas siapa yang menaati-Nya dengan berlipat ganda, dan

tidak bersegera menghukum orang yang durhaka terhadap-Nya.

, i'SV #rlt (Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata)

maksudnya adalah apa yang gaib dan apa yarry hadir, tidak ada

sesuatu pun yang luput dari-Nya. Dia jqa )*!)-ft g*g Maha
Perlrasa lagi Maha Bijaksana), yakni Maha Mengalahkan lagi

memiliki kebijaksanaan yang luar biasa

Ibnu At Anbari berkata, *'sal artinya yang detail dalam

penciptaan segala sesuafu."

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Abd bin Humaid, At-Tirmidzi,
dan dia menilrainya shahih,Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi
Hatim, Ath-Thabarani, Al Hakim, dan dia menilainya slwhih, serta

Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Ayat, ffrl <2ifrW
Pil;t'H6f 'PS;r' Fr\ e Ot @ai orans-orans yans

beriman, sesungguhrrya di antoa istri-istrimu dan anak-anabnu ada 
'
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yong menjadi musuh bagrml ,rralu berlati-lutilah ksnu terlndap
mereka) diturtrnkan berkenaan dengan suatu kaum dari penduduk

Makkah yang memeluk Islam dan hendak menemui Nabi $, namun

istri-isti dan anak-anak mereka enggan ditinggalkan. Lalu setelah

mereka bertemu dengan Rasulullah S dan melihat orang lain telatr

memahami agatna, mereka ingin menghukum keluarga mereka. Lalu

turunlah ayat ini hingga, #l3jL'$5$ lnatca sesungguhnya Allah
Matn Pengampun lagi Matu Penyayang).'r0r

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ahma4 Abu Daud, At-
Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majalr, Al Hakim, dan dia menilainya

shahih, serta Ibnu Mardawaih, dari Buraidah, dia berkat4 'Nabi $
sedang berpidato, lalu datang Al Hasan dan Al Husain yang

mengenakan pakaian merah, keduanya berjalan sambil tertatih-tatih,

maka Rasulullatr $ turun dari mimbar lalu menggandeng keduany4

satu di sebelah sini dan satu lagi di sebelatr sini. Beliau lalu naik

mimbar, kemudian bersabda" r-1t (J'l ,(qfi,1:1rr,#ifry> ,h, ie:t3

1l'"-in;.)t'urhtbt?1i p,#-t 9g- **t, i- jl-y
(Maka benarlah Allah [yang telatr berfirman], 'Sesungguhnya di
antara istri-istrimu fun angk-anahnu ada yang menjadi musuh

bagimu'. Sesuniguhnya kctika aht melilwt kcpada kedua anak ini
berjalan sambil tertatih+atih maka aht tidok sabar untuk

menghent ilran pemb i c ar aanht dan turun kcpada mereka)."rM

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir serta Al Hakim, g-r dia

menilainya shahih, dari Abu Hurairatr, dia berkata: Rasulullah $
bersabd4 q,sfr-'! $j q* ,#t,*i-'ot ,&,:*'*:frt:?uifi-

'or sluhih.
IIR. At-Tirmid^ (3317), dan dinilai shohih oleh Al Albani; Al I{akim (44y20\,

dan dia menilanya shahih. serta rclah disepakati oleh Adz-Dzahabi.
Disebutkan oleh Ibnu Hajar (2tlE0).

't shahth.
HR. Ahmad (5/354); Abu Daud (1109); At-Tirmidzi Q77$; Ibmu Majah (3600);

dan An-Nasa'i (3/10t, 192).
Dinilai s&afiii olch Al Albmi
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?Ll' Ul ,itVSti tt9otj ,jfi 6Uon ber/irman, ,,Aht meminjam dari
hamba-Ku, namun dia menolak memberikan
dan hamba-Ku mencelaku namun dia tidak

pinjaman kcpada-Ku,

mengetahui, yaitu dia
mengatakan, 'Aduh masa. Aduh masa,. padahal, Alatlah masa.,).

Abu Hurairatr lalu membacakan ayat, (3t3j-;iiblol
fr t*3- g i tra kamu m e mi nj amkan kcp ada AA a h p tni a* r; r r"; ir;i
niscaya Allah melipatgandakan [pembalasawryal kepadamu).ro3

rB Sanadnya shahih.
IIR. Al rlakim Q/4-?l) dengan laftz.hnya, dia berkata, "shahih meilrut syarat

Muslinr," dan telah disepakati oleh Adz-Dzatrabi; amaa dabm Munoi-ny"q3y, 506) tanpa menyebutkan ayatnya. Dikeruarkan juga pada juz l/4lg dan
21453; Semuanya dari jalur yazid bin Hanrn: 

-Muti*mua 
bin Ishaq

memberitahukan kepada kami dari Abu Al ,Ala' bin Abdunahman, dari ayalrnya,
dari -Abu Hurairatr, lalu.dia menyebutlcannya. sedangkan Al Haiiim a"ii :ui*tvt$gp1a_uin Ishaq, lari Abl Az-zmi4dari Al a'ra3, aari Abu Hurairatr, a"og-
redaksi ini. Sanadnya dinilai shahiholehAhmad Syaltir datam et uunaa(ei.51l

384 TAFSIR FATHUT QADIR



SURAH ATH-THALAAQ

Surah ini terdiri dari sebelas ayat. Ada juga yang mengatakan

dua belas ayat. Ini adalah surah Madaniyyah. Al Qurthubi
mengatakan, bahwa demikian menurut semua ulama.

Ibnu Adh-Dharis, Ibnu An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al
Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Surah Ath-

Thalaaq diturunkan di Madinah."

W?::g W 6i U "$;gt',,Cti'5t; isyfil Sa

6 J t- <#11;1x;.A L, G4 {"6!'';ifr
'$, fi $ i-tr*':$ ;;'g ItY iit;W #,'qiJ,

K4:; ;it'v3'ril3

'"fiiJ,frftb @ ti1 df, 13. UL';Ifr ifi ,sti{"ifr
*#,i53r65')i;L,"bK,fr'
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zfi1fiUi ',''i$iWLq;4,"$;r4):;fi,

Al;gr4tq'&-;$.A

,6 &frit isaxav rfr Lyie# $ i& |k;.
'# J4 frir syfu.t;'.t,6s'u'4 69 6'i
'b::i- 6'LM )6ii Ufr'b{ i Cv # 1e

fr"irbfrs+-^i,*J3Yg
,*aAv

uHai Nabi, apabila komu menceraikan istti-istrimu maka
hendaklah kamu ceraihon mereka pado waktu mereka dapot

(menghadapi) iddahnya Oang waja), dan hitunglah waktu iddah
itu serta bertakwalah kepadaAlloh Tuhanmu Janganlah kamu
keluarkan mcreka dari rumah mereka dan janganlah mereka

(dikinkan) heluar kecuali halau mereka mengerjahan perbuatan
keji yang terang. Itulah huhwn-huhrut Allah dan barangsiapa yang

melanggar hukum-huhumAllah, maka sesungguhnyo dia telah
berbuat zhalim terhadq dirkya sendirl Kamu tidah mengetahui
barangkaliAllah mengadahan sesudah itu sesuatu halyang baru
Apabila mcreka telah mendehoti ahhii iddahnya, maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskonlah mereka dengan baih, dan

percahsikanlah dengan dua orang sahsiyang adil di antara hamu,
dan hendaklah kamu tegahhon hesahsian itu karenaAltah.

Demikianlah diberi pelajaran dengan itu orang yang beriman
kepada Allah dan Hari Ahhirat Borangsiapo yong bertahwa hepada

AAah niscaya Dia akan mengodahan baginya jalan keluan Dan

J3"#1{ 4 bWj@ + rt.f.4^i ;fi. c;'r>gi

dSgAajs
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membefinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan

barangsiapa yang bertawahal hepada Allah niscaya Allah akan

me n c uk up kan ( kep erluan) ny a s es ung g uhny a A lla h melaks an a kan

urus an (yang dikehendaki)-Nyu sesungguhnya Allah telah

mengadakan ketentuan bagi tiaytiap ses uatu D an peremp uan-

perempuan yang tidak haid lagi (menopawe) di antara peremPuan-

peretnpuanmuiika kamu rugu-ragu (tentang mosa iddahnya) maka

iddah mereka adalah tiga bulon; dan begitu (pula) perempuan-

perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-peretnpuan yang

hamil, wafuu iddah mcreha ilu fulah sampai mereha melahirkan

kandungannyu Dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah

niscaya Allah meniadihan baginya kemudahan dalam uf usannyb

Itulah perintah Allah yang diturunhan-Nya kepada kamu; dan

barangsiapayung bertalswa kepadaAllah niscaya Dia akan

menutupi kesalahan-kesalahannya dan akan melipatgandahan

pahala baginya." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: l-5)

Firman-Nya, {d;$r '.!Af, (tt#\ W-(hai Nabi, apabila kamu

menceraikan istri-istrima). Allah menyeru Nabi $ terlebih datrulu

sebagai bentuk penghormatan bugroyu, kemudian meng'kltithab'nya

bersama umatnya, atau khithab ini kfiusus baginya, sedangkan

pengggnaan bentuk jamak adalah bentuk penghormatan, dan umatnya

meneledani beliau dalam hal itu. Maknanya yaitu, jika kamu ingin

menceraikan dan telatr berketetapan hati, G'4. '"n'i$ (matra

hendafiah kamu ceraikan mereka pada vtalctu merefta dapat

[menghadapiJ iddahnya [yang waiarJ), yakni ,ry.*J- y't"E'; @ada

waktn mereka dapat menghadapi iddatnya), atau q:e F t' Guau

waktu mereka dapat [menghadapi] iddahnya), atau'fuit2 F. @uUu

wakhr mereka dapat [menghadapi] iddahnya)'
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Al Jurjani berkat4 "Htxrfi laam pada kalimat (ri$
bermakna rJ, vakni ,ry:", d oua" waktu mereka dapat (menghadapi)
iddatrnya)."

Abu Hayyan berkata, "Ifu dengan asumsi dibuangnya mudhaf,
yakni 'e.V rtioi) @ada waktu mereka dapat menghadapi iddahnya).
Hrtruf laam di sini untuk tauqit (menunjukkan waktu), seperti N.'rtatk ;*',y'q. (aku menemuinya pada satu malam yang tersisa dari
bulan anu). Maksudnya, hendaknya menceraikan mereka dalam
keadaan subi yang tidak terjadi persetubuhan padany4 kemudian
membiarkan mereka hingga habis masa iddahnya. Bila menceraikan
mereka dengan cara demikian maka ifu berarti menceraikan mereka
pada waktu mereka dapat menghadapi masa iddatrnya. penjelasan dari
Sunnatr akan dikemukakan di akhir pembahasan bagian ini.

i'$ W (dan hitungtah wafuu iddoh r'rz) maksudnya yaitu,
jagalah waktu tersebut &n waktu terjadinya thalak itu hingga
sempurnanya iddah, yaitu tiga kali haid sruci. KhithaD ini untuk para
suami.

Pendapat lain menyebutkao ,,,Khithabini turtuk para isti.,,

Pendapat lain menyebutkan,,,I(hithab ini untuk kaum muslim
secara umum."

Pendapat yang pertama lebih tepat, ,'Ifu karena sem,a dhamir-
nya kembali kepada mereka (para suami)."

'H'fr Wt (serta bertakwalah kcpada Allah Tuhanmu),
maka janganlah kamu bermaksiat terhadap-Nya dalam hal-hal yang
diperintatrkan-Nya kepadamu, dan janganlatr kamu menyusahkan
mereka.

*-;.:" €ji.* { ganganlah kamu kcluarkan mereka dari
rumah mereka) yang mereka tinggal di dalamnya saat diceraikan
selama masa iddah berlangsung. Disandarkannya rumatr kepada
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mereka kendati rumatr itu mitik suami mereka adalah sebagai bentuk

penegasan larangan ini, dan untuk menerangkan sempurnanya hak

mereka untuk menetap selarna masa iddah itu, seperti firman-Nya,

"H3 O b-U 6?\$ loan ingatlah apa yang dibacakan di
rumahmu) (Qs, Al Akzaab [33]: 3a) dan firman-Nya, '"&;i.4 i;]3
(DanhendaWah lcamutetap dirumahmu) (Qs. Al Abzaab [33]: 33).

Setelatr Allah melarang para suami mengeluarkan istri-istri
mereka (yang dicerai) dari rumah-rumah mereka yang mereka tempati

ketika terjadinya thalak f/akni selama masa menjalani iddah),

selanjutnya Allah juga melarang para isti itu untuk keluar, 5;r-7;
(dan janganlah mereka [diizinkanJ ke luar), yakni janganlah mereka

keluar dari rumah-rumah itu selama masa iddah berlangsung, kecuali

karena urusan darurat, sebagaimana nanti akan dipaparkan.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya yaitu, janganlatr

mereka keluar dengan sendirinya kecuali suami mereka mengizinkan."

Pendapat yang pertarna lebih tepat.

# t:rrfi, arI J "iy ltccuati kalau mereka mengeriakan

perbuatan kcji yang terang). Ini pengecualian dari redaksi yang

pertarna, yartu "*-i. U €j;.? ganganlah kamu keluarkan mereka

dari rumah mereka), dan bukannya pengecualian dari redaksi yang

kedua, yaat G.Ali ldon iorgorlah mereka [diizinkanJ kc luar).

Al Wahidi berkat4 *Mayoritas mufassir mengatakan, bahwa

yang dimaksua bTriir @erbuatan keji) di sini adalatr zin4 yaitu dia

berzina, lalu dikeluartan untuk dilaksanakan hukuman atasnya."

Asy-Syafi'i dan lainnya berkata, "Maksudnya adalah

perkataan keji dari lisannya dan memperpanjang perkataan buruk

terhadap orang-orang yang tinggal bersamanya di rumatr

ditempatinya"
,*t
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Pendapat ini dikuatkan oleh perkataan Ikrimah, bahwa dalam
Mushaf Ubay dicantumkan '{# ',#3- ol lf (kecuali mereka
melontarkan perkataan kej i kepadamu)

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya yaitu, kecuali mereka
keluar dengan membangkang. Jika mereka keluar dengan cara
demikian maka itu adalah perbuatan keji.,

Pendapat ini jauh dari mengena.

Kata penunjuk 6t1;j litutahl menunjtrkkan kepada hukum-
hukum yang telah disebutkan tadi. Kata ini sebagai mubtada', dan
khabar-nya adalah ;,i 3t3L (hukum-huhtm Attah). Maknanya yaitu,
hukum-hutarknr yang Allah jelaskan bagr para hamba-Nya ini adalatr
batas-batas-Nya yang Allah tetapkan bagi merek4 sehingga mereka
tidak boleh melanggarnya.

i{ ii- '#- ;,3 (dan buangsiapa yang melanggo huhtm-
hukum Allah) maksudnya adalah, barangsiapa melewatinya kepada
selain itu, atau merusak sesuatu dari itu, i#, & :t lmaka
sesungguhnya dia telah berbuat zhalim terhadap'dirinya sendir)
karena dia telah memasukkan dirinya ke dalam jurang kebinasaan dan
menempatkannya di tempat berbatraya yang akan ditimpakan siksaan
Allah kepadanya karena melanggar batas-batas-Nya dan merusak
ketentuan-Nya.

Kalimat Cf; a:t'.rX. L&'frt'JX c2fr{ (kamu tidak mengetahui
baranglali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu har yang baru)
adalah kalimat permulaan untuk menegaskan kandungan redaksi yang
sebelumnya, dan sekaligus sebagai alasannya.

Al Qurthubi berkata, "Semua mufassir mengatakan, bahwa
maksud ;ti a sini adalatr keinginan untuk rujuk. Maknanya yaitu,
anjuran hanya dengan satu thalak dan larangan tiga thalak, karena bila
dia menjatuhkan tiga thalak akan membatrayakan dirinya sendiri
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ketika dia menyesali perceraian itu dan ingn rujuh sebab saat ittr dia

tidak menemukan jalan untuk rujuk.'

Muqatil berkata, " 6[i 'i; (sesudah ira) maksudnya adalatt

setelalr satu thalak atau duathalak. S,yaknirujuk.'
Al Wahidi berkata "]ili (sesuatu) yang terja.di itu adalah

terdetiknya di dalam hati suami keinginan untuk merujuknya setelah

thalak satu atau thalak dua."

Az-Zajjaj berkata, "Bila dia telah menceraikannya dengan tiga

thalak dalam satu wakhl makatidak ada lagi maknapada firman-Nya,

CA AS 'rX. L& fi 'fi (barangkali Allah mengadakan sesudah itu

sesuatu hal yang baru))'

"r;;i;',;f,$ (apabita merekn telah mendekati aWrir idtuhnya),

yakni jjti (mereka telah mendekati) akhir masa iddoh dan hampir

beraktrir. 2F,"$KJ, (matra ruiukilah mereka dengan baik), yakni

rujuklatr mereka dengan perlakuan yang baik dan keingrnan terhadap

mereka, tanpa maksud menyusahkan mereka.

g#, ii3r6 5 @*" lepaskanlah merela dengan

maksudnya yaitu, biarkanlatr mereka hingga habisnya masa

mereka, sehingga mereka memiliki diri mereka dengan

dipenuhinya hak-hak mereka yang diwajibkan atasmu, dan

menimbulkan sesuatu yang menyusahkan mereka

{t- li; ;is tt:*1: (dan persaksikanlah dengort dua orang

salrsi yang adil di antara kamu)-ataurujuk itu.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah atas thalak

itu.u

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adatah atas thalak

dan rujuk untuk menghindarkan perselisihan dan pertikaian."

baik)

iddah

telap

tanpa
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Perintah ini sebagai ar{uran Oukan wajib), sebagaimana dalam

firman-Nya, )37;1$ Q lj3-J5 (Dan persaksikanlah apabila kamu

berjual6elr) (Qs. Al Baqarah l2l:282).

Pendapat lain menyebutkan, "Hukumnya wajib (wajib
dipersaksikan)." Demikian pendapat Asy-Syaf i, dan dia berkatq
"Mempersaksikan adalah wajib hukumnya dalam rujuk, dan

dianjurkan dalam perceraian (thalak)." Demikian juga pendapat

Ahmad bin Hanbal.

Dalam salah satu pendapat Asy-Syafi'i disebutkan, "Dalam
rujuk tidak perlu dipersaksikan sebagaimana hak-hak lainnya."

Diriwayatkan pula menyerupai pendapat ini dari Abu Hanifah
dan Ahmad.

it i'rifui l;,$ g* hendaHah kamu tegakkan kesaksian itu
karena Allah).Ini perintah bagr para saksi,.yaitu menyatakan apa yang

mereka saksikan sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allatr.
Penafsiran ini telah dikemukakan dalam surah Al Baqaratr.

Pendapat lain menyebutkan, "Ini perintah bagi para suami

untuk mendatangkan saksi saat merujuk istri mereka."

Jadi, kalim * * Sf" dis Wt (dan persatrsikanlah dengan

dua orang saksi yang adil di antara kamu) adalah perintah untuk
mempersaksikan, dan kalimat ','l{I:i l$5 g* hendaHah kamu

tegakJan kesaksian itu) adalah perintah agar persaksian itu mumi
karena Allah.

Kata penunj * iLr:jt (demikianlah) menlnjukkan perintah
persaksian dan melaksanakan persaksian karena Allah. Kata ini
sebagai mubtada', dan lchabar-nya adalah ,;jll i\iilirG "),.8;i
;<il ldtteri pelajaran dengan itu orang yang beriman kcpada Atlah
dan Hari Afichirat). Dikhususkannya penyebutan orang yang beriman
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kepada Allah dan Hari Akhir karena yang demikianlah yang dapat

mengambil manfaat dari itu, bukan selain itu.

Cj rt[fi{tf ;F*;3 (barangsiapd vang bertalwa kepada Allah

niscaya Dia akan mengadakan bagatya ialan lceluar) makzudnya

adalatr, barangsiapa menjauhi ad21b Allah dengan cara melaksanakan

perintah-perintatr-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya, sertia

berhenti pada batas-batas-Nya yang telatr ditetapkan bagi para hamba-

Nya dan tidak melanggarnya, maka Allah menjadikan baginya jalan

keluar dari kesulitan-kesutitan dan cobaan-cobaan yang dialaminya.

l*;i;- { L" b'r#i (dan memberirrya rezeki dari mah vang

tiada disangka-sangkanya) maksudnya adalah, dari aratr yang'tidak

pernah tebersit di benaknya dan di luar dugaannya'

Asy-Sya'bi dan Adh-Dhahhak berkata, "Ini khusus berkenaan

dengan thalak (perceraian), yakni barangsiapa menceraikan (istrinya)

dengan cara sebagaimana yang Allah perintahkan, maka Allah ad+an

jatan baginya untuk merujuk pada masa iddah, dan dia sebagai salah

seorang peminang setelatr iddah-"

Al Katbi berkata, "Barangsiapa bertalsrva kepada Allah dengan

bersabar saat mengalami musibalU maka Allah memberikan jalan

keluar baginya dari neraka menuju surga."

Al Hasan berkata, "(maksudnya adalatr) jalan keluar dari apa

yang Allah larang baginYa."

Abu At Aliyah berkata, "(Makzudnya adalatr) jalan keluar dari

segala hat yang menyempitkan manusia."

Al Husain bin Al Fadhl berkata, "Barangsiapa bertalora

kepada Allah dalam melaksanakan kewajiban-kewajibarU maka Allatt

jadikan untuknya jalan keluar dari siksaarU dan Allah anugerahi dia

ganjaran dari aratr yang tidak disangfu-sangkanya" yakni

memberkatrinya pada apa yang Allah anugerahkan kepadanya'"
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Sahl bin Abdullah berkata, "Barangsiapa bertalora kepada
Allah dalam mengikuti sunnah, maka Allah jadikan baginya jalan
keluar dari fitnah para ahli bid'ah, dan Allatr menganugerahinya surga
dari arah yang tidak disangka-angkanya.,,

Ada juga yang mengatakan selain itu. Zhahirnya ayat ini
bersifat umum, dan tidak ada alasan untuk mengkhususkannya dengan

salah satu macamnya, sehingga semua itu.

,ti.'-'# itl e ',9;;- $3 @an barangsiapa yang bertawakol
kepada Allah niscaya Allah akan mencuhrykan [keperluanJnya)
maksudnya adalah, dan barangsiapa percaya penuh kepada Allatr pada
apa yang tengatr dialaminya" niscaya Allah mencukupinya pada apa
yang dibutuhkannya.

.t"f; 
U'f$i'i2y(sesungguhnyaAtlahmelaksanakanurusan[yang

di ke he nd akil-Ny a). Jumh,r membacany a'o;1 4U, dengan t arw in pada

6f 
( dan me-nas hab -kan'olf.

Hafash membacanya dengan bentuk idhafahL$A
Ibnu Abi Ablah, Daud bin Abu Hind, dan Abu Amr dalam satu

riwayat darinya membacanya dengan tamvin paaa, lti dan me-rafa'-
kani]f,dengan asumsi bahwa iru adalahfa'il dafig!, u*r, batrwa 6!f
adalatr mubtada' muakhffitar d* lrl.t sebagai khabai muqaddam.

Al Farramengatakan tentang alasan qira'ahini, ..yakni 
e$.t:;(

(urusan-Nya [pasti] terlaksana). Makna qira'ah pertama dan kedua
yaitu, Allah S melaksanakan apa yang dikehendaki-Nyq tidak ada

sesuatu pun yang luput, dan tidak ada keinginan yang terlewat.
Sedangkan maknanya berdasarkan qira'ah yang ketiga yaitu, Allah
telatr melaksanakan urusan-Nyq tidak ada sesuatu pun yang dapat

menolaknya."

: Al Mufadhdhal membacanya tll,ti dengan nashab sebagu haal
(keterangan kondisi), dar Hubar furOauf, kalimat ,6 &fr &;fi
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6'i $esungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap'tiap

sesuatu), yakni ketentuan, waktu, dan kadar. Jadi, Allah & tetatr

menetapkan waktu tertentu unttrk habisnya suatu kesulitan, dan waktu

tertentu untuk habisnya suatu kelapangan.

As-Suddi berkata, "Maksudnya adalah kadar haid dan iddah."

f$i ,t dn:Si'e'4,#V (dan perempucm-perempuan yang

tidak haid lagi [menopauseJ di antara perempuan-perempuanmu)

maksudnya adalah perempuan-perempuan yang sudah tua dan sudah

tidak haid lagi.

ifri 'gL- ji*o kamu ragu-ragu [tentang masa iddahrrya)

maksudnya adalah jika kamu ragu dan tidak mengetatrui bagaimana

iddah mereka. '# i ,4t #1 '{53 #i; (matra iddah mereka

adalah tiga bulan; dan begitu [pula] perempuan-perempuan yang

tidakhafi, yakni yan'g masih kecil dan belum sampai pada usia haid.

Jadi, haid mereka juga adalah tiga bulan. Dibuangnya kalimat ini (dari

bagran redaksi yang menyinggtrng mereka yang belum haid) karena

telatr ditunjukkan oleh yang sebelurrnya (yakni pada bagian redalsi

yang menyinggulg perempuan yang sudah menopause).

fn; 'i,S- o1 i# ,tGi'it LSfr @" perempuan-peremPuon

yang hamil, wabu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan

kandungomya) maleudnya yaitu, habisnya iddah mereka adalah

melahirkan kandungannyu Zhahirnya ayat ini yaitu, iddahnya wanita

hamil adalatr kelahiran, baik dia wanita yang dicerai maupun yang

ditinggal mati suaminya. Pembahasan tentang ini telah dipaparkan

secara gamblang dalarn surah Al Baqarah. Kami juga telah membatras

ayat ini dan ayat lainnya, yuta 'irarj$'r:#-$5 ,i:f;'l*$aaiii
tgr -+1 "i331 (orang-orang yang meninggal dunia diantaramu

dengan meninggalkan istri-istri [hendaHah para istri itu]

menangguhkan dirinya [beriddahJ emryt bulan sepuluh ftarr) (Qs. Al
Baqarah l2l: n$.
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Suatu pendapat menyebutkan, "Maknu #jt ol adalatr &'ol(ika kamu yakin)."

Ibnu Jarir me-rajih-kan pendapat yang menyebutkan bahwa ini
bermakna &,Lll.tr lkeraguan), dan inilatr pendapat yang benar.

' Az'zajjaj berkata, "(Maksudnya adalatr) jika kamu ragu
tentang haidnya karena dia telah berhenti haidnya (tidak haid lagi)
padatral orang lain yang seusianya (semisalnya) masih mengalami
haid."

Mujahid berkata, * frJ 9[ maksudnya adarah, jika kamu tidak
mengetahui haidnya perempuut menopause dan perempuan yang
belum haid, maka iddatrnya adalah ini.,,

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya yaitu, jika kamu ragu
tentang darah yang keluar darinya, apakah itu,haid atau bukan, atau
apakatr itu darah istihadhah (darah yang keluar dari perempuan karena
penyakit), maka iddalrnya adalah tiga bulan."

fi.rA , fr {,#- 61 ,fi-;i (dan barangsiapa yang bertahwa
lrepada Allah niscrya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam
urusannya) maksudnya adalah, barangsiapa bertakwa kepadanya
dengan melaksanakan perintatr-perintatr-Nya dan meqiauhi larangan-
larangan-Ny4 maka Allah akan memudahkan baginya urusannya di
dunia dan di akhirat.

Adh-Dhahhak berkata, "(Maksudnya adalah) barangsiapa
bertakwa kepada Allah dengan menceraikan (istrinya) sesuai tuntunan
sunnah, maka Allah menjadikan kemudahan baginya dalaq rujuk.-

Muqatil berkata, "(Maksudnya adalah) barangsiapa bertakwa
kepada Allah dengan menjauhi larangan-larangan-Nya, maka Allah
menjadikan kemudahan dalam unrsannya dengan menunj'kinya
kepada ketaatan."
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Kata penunj uk ;lr( (i tul ah) menunj ukkan hukum-hukum'yang

telatr disebutkan tadi. Hukum-hukum itu adalah f!! fil\ itl 5
Qterintah Allah yang diturunknn-Nya kepada kamu), yakni: itulah

hukum-Nya yang ditetapkan dan disyariatkan bagi para hamba-Nya.

Makna Klt fii\ Oang diturunkan-Nya kepada kamu)

maksudnya adalatr diturunkan-Nya di dalam Kitab-Nya melalui Rasul-

Nya, serta dijelaskan-Nya kepadamu hukum-hukum-Nya tentang yang

halal dan yang haram.

$ ;F.,A;fi- ;:t (dan barangsiapa yang bertalcwa kcpado Altah.)
dengan meninggalkan apa-apa yang tidak diridhai-Nya, -*W E-;$-
(niscaya Dia akan menutupi kcsalahan-kcsalahannya) yang telatr dia

lakukan, karena takwa termasuk sebab-sebab diampuninya dosa-dosa.

fr '1 '8j <ao" akan melipatgandakan pahala baginya)

maksudnya adalatr memberinya pahala yang besar di akhirat, yaitu

surga.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Anas, dia berkata,

"Rasulullatr $$ menthalak Hafshatr, lalu Hafshah menemui

keluar ganya, lalu Al lah menurunkan ayat,'"5 .ilEt it41'fitf" 65 Qi (!,-
(rr-g (Hai Nabi, apabila kamu mencerailmn istri'istrimu maka

hendaWah kamu ceraikan mereka pada wahu mereka dapat

[menghadapiJ iddahrrya [yang wajar). Lalu dikatakan kepada beliau,

'Rujukilatr di4 karena sesungguluiya dia rajin berpuasa serta rajin

shalat malam, dan dia termasuk istri-istrimu di surga'."IG Ini

diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Qatadah secrua mursal.

Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Abdu

Yazid -Abu Rukanalr- menthalak Ummu Rukanah, kemudian dia

menikatri seorang wanita dari Muzyanah, kemudian Ummu Rukanah

ril Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (41377), dia menyandarkannya
kepada Ibnu Abi Hatim, dan dia berkat4 "Diriwayatkan dengan lebih dari satu jalur,

bahwa Rasulullah SAIW menthalak Hafshah kemudian merujuknya."
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menemui Rasulullah # dan berkat4 'Wahai nurrrtuttut, dia tidak
membutuhkanku kecuali hanya sedikit sekali, layaknya aku
membutuhkan sehelai rambut id,' sambil menunjukkan sehelai
rambut yang diambil dari kepalanya. Lalu saat itu Rasuruflah S
.terdorong oleh fanatisme, maka Rasulullah $ memanggil Rukanatr
dan saudara-saudaranya, kemudian berkata kepada orang-orang yang
ada di sekitamya, tiii'u & l;;l (Apakah rrnrian melihat demikian
dari demikian). Rasulullah $ kemudian berkata kepada Abdu yazid,,
r4ilb (ceraikanlah dia), maka dia pun melakukannya. Beriau lalu
berkata kepada Abu Rukanah (AMu Yazid), rQi'ri:ly (Rujufitah dia).
Dia berkata, 'wahai Rasulullah, aku telah 

"'menceraikannya'.

Rasulullah g bersabda, tllsri u;'** li <.ltt" sudah tahu, malca
ruj uki I ah di a). Latu turuntah ay at, Gb-'"ir$ -$t'itt, G1,;$i ft,-
(hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaHah
lcamu ceraikan mereka pada waldu mereka dapat [menghadqiJ
iddahnya fyang w aj ar).'ros

Adz-Dzahabi berkat4 "sanadnya lemah dan khabar ini salatr,

karena Abdu Yazid tidak mengenal Islam.',

Al Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Ibnu
umar: Dia menceraikan isrinya yang sedang haid. Lalu hal itu
disampaikan kepada Rasulullah $, maka Rasulullatr # pun marah,
kemudian bersabda, 'i w.'0,6 ,:ikt W'j';k jL qs-J,i_'j ,WrA.
iCt, ,qs',;;ll4'ot ht Vl./ iUtul* -djoi'#bO-,A$ 

,A{rEj-';
(HendaHah dia merujubtya, kemudian rnenahannya hingga suci,
lremudian haid, kemudian suci lagi. Bila [setelah ita] menuruwa

ro5 Sanadnya dha'if,
IIR. Al Hakim Q/491), dia berkata, "sanadnya shahih, namun keduanya (AI

Bukhari dan Muslim) tidak mengeluarkannya.,'
Adz-Dzahabi mengomentari,. "Muhammad (salatr seorang perawinya) lemah, dan

beritanya salatr. Abdu Yazid tidik pernatr me,ngenal Islam.,'
saya katakan: Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin ubaidu[ah bin Abu

Rafi, perawi dha'if. Demikian perkataan Al Hafizh dalamAt-Taqrib.
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perlu untuk menceraikannya, maka silakan menceraikannya dalam

lceadaan suci sebelum dia mencampurirtya, karena itulah iddah yang

diperintahkan Allah untuk menceraikan istri). Nabi # lalu

membacak *r, 'q,V F e 'i;i$ ,r.Jtt ';* ri1 |3r qli s- (uot Nabi,

apabila lramu menceraikan istri-istrimu maka hendaHah kamu

cerailran mereka pada waldu mereka dapat [menghadapiJ iddahnya

[yang wajarJ)."106

Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf, Ibnu Al Mundzir, AI

Hakim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu IJmar, batrwa

Rasulullah $ membaca(nya), ',ryb ,F G 
"$N 

(maka hendaHah

kamu ceraikan mereka pada wafuu mereka dapat [menghadapiJ
iddahnya [yang w aj arJ).

Ibnu Al Anbari meriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa dia

membaca(ny 
"), |ryi+ ,fi. Vffi (maka hendaklah lcamu ceraikan

merelca pada wahu mereka dapat [menghadapiJ iddahrrya [yang
wajarJ).

Ibnu Al Anbari, Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Al
Mundzir, dan At Baihaqi meriwayatkan dari Mujatrid, batrwa dia juga

membacanya demikian.

Abdurrazzaq, Abu lJbaid dalam Fadhail'nya, Sa'id bin

Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia juga membacanya

demikian.

Abiurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu

Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata

"Barangsiapa ingin menceraikan sesuai Sunnah sebagaimana yang

diperintatrkan Allah, maka hendaklatr menceraikannya dalam keadaan

suci yang belum digauli."

t6 Muttafaq'alaih.
HR. Al Bultrari (4908) dan Muslim Qll095).
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Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari
beberapa jalur dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Ny", G.t{'S.iSr
(cerailran mereka pada waldu mereka dapat [menghadapiJ iddahnya

[yang wajarJ), dia berkata, "(Maksudnya adalah) dalam keadaan suci
yang tidak digauli."

Mengenai hal ini ada beberapa hadits.

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai

firman-Nya,'o'i)l W (dan hitungtah wahu iddah itu), diaberkata,
"Thalak dalam keadaan suci tanpa digauli."

Diriwayatkan oleh Ab&tnazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Al
Mundzir, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, Ibnu Mardawaih,
serta Al Baihaqi dalam Sunan-nya, dari Ibnu Umar, mengenai firman-
Nya, ii] #, '6-t- ,i I CF- {; @r" jangantah meretra

[diizinlranJ ke luar lcecuali kalau rnerelca mengerjakan perbuatan keji
yang terang), dia berkata, "Keluar dari rumatrnya sebelum habisnya

iddah adalatr perbuatan keji yang terang."

Abd bin Humaid dan IbnuAl Mundzir meriwayatkan dari Ibnu
Abbas, mengenai firman-Nya, # i:4,fr,,'..,il.t- ;1-iy(kecuati kalau
merela mengerjalcan perbuatan keji yong terang), dia berkata,

"(Maksudnya adalah) zina."

Abdurrazzaq, Sa'id bin Manshur, Ibnu Rahwaih, AM bin
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi meriwayatkan
dari beberapa jalur, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Perbuatin keji yang

nyata adalah wanita menyakiti keluarga suaminya. Bila dia menyakiti
mereka dengan lisannya maka sudatr boleh bagi mereka untuk
mengeluarkannya."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Fathimah binti Qais,
mengenai firman-Nya, fi Af' 

"X. 
L# 'ff 'JX (barangkati Allah
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mengadaknn sesudah itu sesuatu hal yang baru), dia lerkata,

"Maksudnya adalatr rujuk."

Abdtxrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Sirin: Seorang lelaki

bertanya kepada Imran bin Hushain, bahwa seorang lelaki

menceraikan (istrinya) tanpa ada saksi. Dia pun berkata, "Buruk sekali

perbuatannya. Itu thalak bid'ah dan tidak sesuai Sunnah. Hendaklah

dia mempersaksikan thalaknya dan rujuknya, serta beristigffiar kepada

Allah."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai

fi rman-Ny u, C$ fr ,fZ ttfr ;f :- A (b ar angs i ap o y an g b e r t akw a ke p a da

Atlah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan kc liar), dia

berkata, "Jalan keluarnya adalah mengetahui bahwa itu dari Allah, dan

Allahlah yang memberinya serta menghindarkannya, Dia mengujinya,

Dia menyelamatkannya, dan membelanya."

Mengenai firman-Nya, l*jfi{ :r; [D'ti;i (dan memberinva

rezeki dari arah yang tiada disangftn-sangkanya), dia berkata,

"(Maksudnya adalatr) yang tidak diketatruinya. "

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, mengenai firman-Ny u, t} fi.f|X ;i:-n': (barangsiapa yang

bertah,ya lrepada Allah niscaya Dia akan mengadalcan baginya jalan

ke luar), dia berkata, "(Maksudnya adalatr) bermunajat kepada-Nya

dari segala kesulitan di dunia dan di akhirat."

Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih,

namun dinilai dha'if oleh Adz-Dz-ahabi, dari jalur Salim bin Abi Al

Ja'd, dari Jabir, dia berkata,"Ayat, t; rt.f4':tfr ;f:-A (barangsiapa

yang bertalcuta lcepada Allah niscaya Dia akan mengadakan bagirrya

jalan ke tuar) diturunkan berkenaan dengan seorang lelaki dari suku

Asyja', yang sangat fakir dan banyak tanggungannya. Dia lalu datang

kepada Rasulullah $, maka beliau bersabda, (Bertalc'walah ftcpada

Attah dan bersabarlah). Tidak berapa lama lalu datanglatr kepadanya
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seorang,anaknya membawakan kambing-kambing setelah dia ditawan

oleh musuh. Lalu dia menemui Rasulullatr 'S, maka beliau pun

menanyakan.itu dan dia memberitatrunya tentang hal itu, maka beliau

bersabda, q? Wot*nlah rt$. Lalu turunlah ayat, {ti ,*- 63
(Barangsiapa yang bertalwa kcpada Allah).-107

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al Kalbi, dari Abu

Shalih, dari Ibnu Abbas, dia berkat4, "Auf bin Malik AI Asyja'i

datang kepada Rasulullah * lalu berkata, 'Wahai Rasulullatr,

sesungguhnya anakku ditawan oleh musuh sehingga ibunya menjadi

khawatir, maka apa yang engkau perintatrkan kepadaku?' Beliau

bersabd4 (Aku rnernerintahkanmu dan dia [ibunyoJ agar banyak

mengucaplran laa lruula walaa qtrwwata illa billaah [tidak ada daya

maupun lcehtatan kecuali dengan pertolongan Allah). Perempuan itu

berkata, 'Baik sekali yang engkau perintahkan itu'. Keduanya pun

banyak mengucapkan itu. Temyata sang musuh lengah, maka si anak

pun menggiringkan kambing-kambing mereka dan membawakannya

kepada ayalrnya. Lalu turunlah ayat, ClilJQ'^ii ,f:-;S(barangsiapa
yang bertalaua kepada Alloh niscaya Dia akan mengadakan baginya

jalan kcluar).'r08 Mengenai ini, banyak riwayat lain yang

menguatkannya.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Aisyah, rnengenai ayat ini,

dia berkata, "Culuplatr baginya kesulitan dan kedukaan dunia."

ro Munks.
HR Al Hakim Q1492), dia berkata, "Sanadnya shahih;'
Adz-Dzahabi berkata, " Munl(fi ."
Abbad adalatr seorang rafidhi (penganut Rafidhah). Jabal dan lJbaid matruk

(riwayatnya ditinggalkan), sebagaimana dikatakan oleh Al Azdi.
rot Sangat dha'rf.
Diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Al Kalbi, yaitu Muhammad bin

As-Sa'ib bin Bisyr Al Kalbi.
Al Hafizh berkata dalalln At-Taqrib, "Dia dituduh berdusta dan menganut

Rafidhah."
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Diriwayatkan oleh Ahmad, dan dia menilainya shahih,.Ibnr

Mardawaih, Abu Nu'aim dalam Al Matrifah, serta Al Baihaqi, dari

Abu Dzarr, dia berkata, "Rasulullah # membaca ayat ini, 'Kl ;i:- J:
U;A{ :* irwj@g} fr54 (barangsiapa vans bertattwa kepoda

Altah niscaya Dia akan mengadakan baginya ialan kBluar- Dan

memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkarrya), lalu

beliau mengulang-ulangnya hingga aku mengantuk, kemudian beliau

bersabda, '# q" rybt dk ;r' bl 'tt ,3i 6 u (wonoi Abu Dzarr,

seandainya manusia sefnuanya mengambil itu, niscaya akan

mencukupi merepa)."roe Mengenai hal ini masih banyak hadits

lainnya.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai

firman-Nya, 'l# '# 4l ib '&g- i: @an barangsiapa vang

bertawalcal trepada Allah niscaya Allah alan menculatpkan

[lreperluanJ nya), diaberkata, "orang yang bertawakal bukanlah orang

yang berkata, 'Engkau telah mencukupkan keperluanku'. Tidak setiap

orang yang bertawakal kepada Allah dicukupkan apa yang

dinginkannyq dihindarkan darinya apa yang tidak disukainya, dan

dipenuhinya keperluannya, akan letapi Allah menjadikan keutamaan

orang yang bertawakal atas orang yang tidak bertawakal adalah

ditutupi kesalahan-kesalahannya dan dilipatgandakan pahala baginya'"

Mengenai firman-NYa, al'
^u 

rrt iLy?esuns*thnya Allah

melalrsanakan urusan [yang dtfuhenda6J-Nya), dia berkata

"(Maksudnya adalah) Allah melaksanakan urusan-Nya, baik terhadap

orang yang bertawakal maupun yang tidak bertawakal, akan tetapi

orang yang bertawakal akan ditgtupi kesalahan-kesalahannya dan

dilipat-gandakan patrala baginya."

rD m. Ahmad (5/178).
Dalam sanadnya terdapat Abu As-Salil, yaitu Dharib bin Nuqail, perawi tsiqah

namun meriwayatkan secua mursal dari Abu Dzarr. Demikian yang dikatakan oleh

Al Hafizlr dalarn Tahdzib At'Tahdzib.
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Mengenai firman-Nya, fi ,u 84r1f $; i (sesungguhnya

Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap+iap sesuatu), dia

berkata, "Maksudnya adalatr ajal dan batasan akhirnya."

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mubarak, Ath-Thayalisi, Ahmad,

Abd bin Humaid, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah, Abu Ya'la, Al
Hakim, dan dia meniainya slahih, serta Al Baihaqi, dari Umar bin
Khaththab, dia berkata, "Rasulullah $ bersabda, .It ,J, &l'$'j
6brun b6, fii| ,lfr]rt'oi:j G a,8:1 Yl ",:" iseandainya tmtian

bertowalrol kepada Altah dengan sebenar-benarnya tawakal, niscrya
lralian alran diberi rezeki sebagaimana diberi rezekinya burung yang
pergi pagt dalam lapar dan pulang sore dalam keadaan kenyang).-rr0

Diriwayatkan oleh Ishaq bin Rahwaih, Ibnu Jarir, Ibnu Al
Mtrndzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia meniainya shahih,Ibnu
Mardawaih, serta Al Baihaqi dalam Sunan-nya, dari lJbay bin Ka'b:
Beberapa penduduk Madinatr ketika diturunkannya ayat ini 

-suratrAl Baqarah, tentang iddahnya wanita- berkata, "Sungguh, ada

banyak iddah wanita yang tidak disebutkan dalam Al Qur'an, yaitu:

yang masih kecil, yang sudatr tu4 yang sudah menopause, dan yang

hamil'. Allah lalu menurunkan .ayat, 
"41 A '4 6V (dan

perempuan-perempuan yang tidak haid lagi [monopauseJ).

Abdullah bin Ahmad dalam hwaid Al Musnad, Abu Ya'la,
Adh-Dhiya dalam Al Mukhtarah, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan

dari Ubay bin Ka'b, dia berkata, *Aku tanyakan kepada Nabi $,
't{E 'i:;- 6 tii{ ,1(o1fr i;tfr @" perempuan-perempuan yans
hamil, wabu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan

lrandungannya), apakah ini wanita yang dithalak tiga, atau yang

"o shahih.
HR. Ahmad (l/30); Ibnu Majah @lCA); At-Tirmidzi Q3Ml); Al Hakim (a/318);

dan Al Baihaqi dalarn Asy-Syu'ab (1182).
Al Albani menilai hadits ini s&aftifi dalam Shahih At-Tirmidzi.
Ahmad Syakir berkat4 "Sanadnya shohih."
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ditinggal mati suaminyi?' Beliau menjawab, W" A,,ji'i W'ii;:;St A
(hu adalah wanita yang dithalak tiga dan yong ditinggal mati

suaminya)."trl

Diriwayatkan juga darinya menyerupai itu secara marfu' oleh

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Ad-Daraquthni dari

jalur lainnya.

Ab&xrazzaq, Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Abu Daud,

An-Nasa'i, Ibnu Majatr, Ibnu Jarir,Ibnu Al Mgndzir, Ibnu Abi Hatim,

Ath-Thabarani, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari beberapa

jalur dari Ibnu Mas'ud: Telatr sampai berita kepadanya, batrwa Ali

berkata, "Menjalani iddah yang waktunya lebih lama dari kedua waktu

tersebut." Lalu Ali berkata, "Siapa yang mau aku laknat.

Sesungguhnya ayat yang terdapat dalam surah An-Nisaa' yang lebih

pendek (waktunya) itu diturunkan sekian dan sekian bulan setelah ayat

yang terdapat dalam surah Al Baqaratr 'bIL'+#- o1 ful Sl5it fiit
(dan perempuan-perempuan yang hamil, woWu iddah merelm itu

ialah sampai mereka melohirkan kandungannya). Setiap wanita yang

dithalak atau ditinggal mati suaminya maka waktu (iddahnya) adalah

hingga melahirkan."

Diriwayatkan juga menyerupai ini dari beberapa jalur lain

yang sebagiannya terdapat dalarn ShohihAl BuWtari.

Itr Sanadnya sangat dha'if.
Dikeluarkan oleh Abdullah bin Ahmad dalarn Zava'id Al Musnad (5/116) dari

jalur Al Mutsanna bin Ash-Shabah.
Al Hafiztr berkata dalam At-Taqrib, "Dia dha'if, hapalannya kacau di akhir

usianya."
Disebutkan Al Haitsami dalarn Al Majma' (512), dm dia berkata" "Diriwayatkan

oleh Abdullah bin Ahmad. Dalam sanadnya terdapat Al Mutsanna bin Ash-Shabah,

perawi yang dinilai tsiqah olehlbnu Ma'in namun dnilai dha'ifoleh Jumhur."- 
l,z-Zaila'i berkata dalar1. Nashb Ar-Rryah (3D56), "Diriwayatkan oleh Abdullah

bin Ahmad dalam Zarya'id At Musnad. Dalam sanadnya terdapat Al Mutsanna bin

Ash-Shabah, perawi matruk (riwayamya ditinggalkan)."
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Disebutkan juga dalam Ash-Shahihain dhn lainnya dari hadits

Ummu Salamah, batrwa Subai'atr Al Aslamiyyah ditinggal mati oleh

suaminya dalam keadaan hamil, lalu dia melahirkan empat puluh hari

setelah kematian suaminya. Dia kemudian dilamar, kemudian

dinikatrkan oleh Rasulullatr $."1 
12

Mengenai masalah tersebut masih banyak hadits-hadits

lainnya.

e

"b W W'i,;i$ {; {# o, .X3, t; b ",;;<A

'$j,G #;;:"5 ag>iila'ffi f; W'th;6,y .oj

!{-@.#J ;iuj.::ru6
figit"frtUrt, J$,ti3t r{"3i;':# G -{:"}'

ob?';ru.Virr'"fiA

@ fi-* 3a {iit J;;=,Wv ( $Yeifix

"Tempatkanlah mereka (para isttil di mana'kamu bertempat tinggal

mcnurut kemanpuanmu, dan janganlah hamu menyusahkan

mereka untuk menyempilkan (hati) mereka. Daniika mereka (istri-

istri yang sudah dithalak) itu sedang hamil, maka berikanlah

kepada mereka ilu natkahnya hingga mereka bersalin, kemudian

jika mereka menyusuhan (anak-anah)mu untukmu maka

berikanlah kepada mereka upahnya; dan musyawarahhanlah di

antara kamu $egala sesuatu), dengan baik; daniika kamu

menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusuhan (anak

itu) untuknya" Hendahlah orang yang mamPu memberi natkah

ttz Muttafaq'alaih.
HR. Al Buktari (4909) dan Muslim Qlll22).
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menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan reZekinyu

hendaklah memberi nalkah dari harta yang diberikan Allah

kepadanya. Atlah tidak memikulhan beban kepada seseorang

melainkan (sekadar) apayang Allah berikan hepadanya. Allah

ketak akan memberihan helapangan sesudah kesempitan"'

(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 6-7)

Firman-Ny a, jKJ. t, b.'$;$ (tempatkanlah mereka [para

istriJ di mana l<smu bertempat tinggat) mengandung keterangan

tentang pemberian tempat tinggul yang diwajibkan atas para suami

bagi para istri mereka.

i4 di sini menunjukkat tab'idh (sebagian), yakni sebagian

tempat dari tempat tlhggalmu.

Pendapat lain menyebutkan, "; ini sebagai tambahan'"

2.t - /
?*J q umenurut lremampuanmu) maks.ydnya adala}r sesuai

kelapingan dan kesanggupanmu''tilt aaautiiriir 1tt"-ampuan)'

Al Farra berkata, ..Maksudnya adalatr 'Jti 6,rii (menurut apa

yang didapatinya atau dimilikinya). Bila dia orang yang berada, maka

dia memberinya kelapangan dalam tempat tinggal dan nafkah, namun

bila dia orang miskin, maka sesuai dengan kemampuannya itu'"

Qatadah berkata, "Jika engkau hanya menemukan tempat di

salatr satu sudut rumahmu, makatempatkanlah dia di situ."

Para ulama berbeda pendapat mengenai istri yang dicerai,

apakah dia berhak mendapatkan tempat tinggal dan nafkah?

Malik dan Asy-Syaf i berpendapat, "Dia berhak mendapat

tempat tinggal, namun tidak berhak mendapat nafkah'"

Abu Hanifah dan para sahabatnya berpendapat, "Dia berhak

mendapat tempat tinggal dan nafkah."
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Ahmad, Ishaq,. dan Abu Tsaur berpendapat, "Dia tidak berhak

mendapat nafkah dan tempat tinggal." Inilah pendapat yang benar.

Saya telah memaparkan masalah ini dalam peqjelasan saya terhadap

Al Muntaqa, sehingga tidak perlu lagi mencari yang lain.

mereka
W ii6$ {i @an janganlah knmu menyusahkan

menyempitlan [hatiJ mereka). Allah S melarang

menyulitkan mereka dengan menyempitkan tempat tinggal dan

nafkatr.

Mujahid berkata, *(Maksudnya adalatr) berkenaan dengan

tempat tinggal."

Muqatil berkata, "(Maksudnya adalatr) berkenaan dengan

nafkatr."

Abu Adh-Dhuha berkata, "Ir4jksudnya adalah

menceraikanny4 lalu ketika tersisa dua hari dari iddahnya, dia
merujuknya, kemudian menceraikannya lagi. "

't|le';q f;'*W ,f dj 'g"t (dan jitra meretra fistri-
istri yang sudah di thalakJ itu sedang hamil, maka berikanlah lrepoda
merelm itu naflrahnya hingga mereka bersalin) maksudnya adalatr

hingga melatrirkan. Tidak ada perbedaan di kalangan ulama tentang
wajibnya pemberian nafkah dan tempat tinggal bagi wanita hamil
yang dicerai. Adapun wanita hamil yang ditinggal mati suaminyq
maka menurut Ali, Ibnu Umar, Ibnu Mas'ud, Syuraih, An-Nalha'i,
Asy-Sya'bi, Hammad, Ibnu Abi Lailq serta Sufyan dan para

sahabatnya, dia diberi nafkah dari semua harta hingga melahirkan.

Sementara Ibnu Abbas, Ibnu Az-Zabur, Jabir bin Abdullah, Malik,
Asy-Syaf i, serta Abu Hanifah dan para sahabatnya berpendapa!

"Tidak wajib diberi naftah kecuali dari bagiannya (warisan

untuknya).' Inilah pendapat yang benar berdasarkan dalil-dalil
mengenai ini dalam Sunnah.

w
untuk
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K 'r;/; it$ (kemudian iipa merepa menyusupan [anak-

anakJmu untukrnu) maksudnya adalah bila setelah itu mereka

menyusui anak-anakmu. "64 '#36 (maka berikanlah kepada

merelra upahnya), yakni upatr penyusuan mereka. Maknanya adalatr,

para wanita yang diceraikan itu bila mereka menyusui anak-anak

suami mereka yang telatr mencerai mereka, maka mereka berhak

mendapat upah atas hd itu.

*; K4. w @* musyau,arah*anlah di antara *amu

[segala sesuatu|, dengan baik).larkhittab untuk para suami dan istri,

yakni: musyawarahkanlah di antara kalian tentang mana yang lebih

baik dan tidak mungkar, dan hendaknya saling menerima kebaikan.

Asal maknanya: Hendaknya kalian saling rnenyuruh kepada

kebaikan yang dikenal di kalangan manusia dan tidak mungkar di

kalangan mereka.

Muqatil berkata, ..Maknanya yaitu, hendaknya bapak mencari

kerelaan terkait pemberian upah yang pantas."

Pendapat lain menyebutkan, "Perlakuan baik dari suami telah

memenuhi upafunya, dan perlakuan baik dari istri adala]r tidak

meminta upah yang memberatkannya.

4,2(i .1.
f:,,-|Jy(danjit@knmumenemuilresulitan)dalam

memberikan upah penyusuan, karena suami enggan memberi upah

kepada ibu anaknya dan si ibu pun enggan menyusuinya kecuali

dengan upah yang dikehendakinya {A f:I'dfiA (maka perempuan

lain boleh menyusulan [anak ituJ untubtya), yakni dengan mengupah

perempuan lain untuk menyusui anaknya. Dalam hal ini dia tidak

harus menyeratrkan apa yang dituntut oleh (mantan) istrinya' nalnun

dia juga boleh memaksanya untuk menyusui anaknya dengan upah

yang dikehendakinya.

Adh-Dhahhak berkata, "Jika si ibu menolak menyusui, maka

boleh menyusukan anak kepada peremprum lain. Bila perempuan lain
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tidak menerima, maka si ibu boleh dipaksa menyusui dengan diberi

upah."

.{a o, '* }' $- {n"raoHah orang yang mampu memberi

na/trnh menurut kemampuannya). Di sini terkandung pelintatr bagi

orang-orang yang memiliki kelapangan rczeki agar memberi kepada

para wanita mereka yang menyusui anak mereka sesuai dengan

kemampuan mereka.

ii3, iG 3i 63 @an orang yang disempitkan rezekirrya)

maksudnya adalatr yang rezekinya terbatas hanya berupa makanan,

atau yang rezekinya sempit karena bukaq orang yang berkecukupan.

tll'1[f.U # (hendaHah memberi nalkah dari harta yang diberikan

Attah kepadanya), yakni dari rezeki yang Allah anugeratrkan

kepadanya, tidak ada kewajiban lain atasnya.

*u-( $$1X'1 JYy{ (Allah tidak memihtlkan beban kcpada

seseorang melainkan [sekadarJ apa yang Allah berikan kcpadanya)

maksudnya adalah rezeki yang Allah berikan kepadanya. Allah tidak

membebani orang miskin untuk menafkahi apa yang diluar

kemampuannya, tapi sesuai dengan kemampuannya dari rezeki yang

telatr Allatr anugeratrkan kepadanya

l;i;|'"A'fr 3a; (Allah kclak apan memberipan pelapangan

sesudah tresempitan) maksudnya adalah kelapangan dan kekayaan

setelah kesempitan dan kesulitan.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-

Nvq 'Fi.j e,c (menurut kcmampuanmu), dia berkata, "(Maksudnya

"d"l"h) 
'6tt"U (sesuai dengan kemampuanmu) ':r# W.'i'$31;

(dan janganlah lamu menryahftan merelca untuk menyempitftan

ftatiJ mereka) dalam hal tempat tinggal."

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya mengenai firman-Nyq

f $ '{"b (dan iika mereka [istri-istri yang sudah dithalakJ itu

iedang hami[), dia berkata, "Ini berkenaan dengan wanita yang
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dithalak suaminya dalam keadaan hamil. Allah memerintahkan suarni

itu agar memberinya tempat tinggal dan memberinya nafkah hingga

melahirkan dan selarna menyusui hingga menyapih. Jika ingin

menceraikannya dan tidak sedang hamil, maka dia berhak mendapat

tempat tinggal hingga selesai masa iddahnya dan tidak mendapat

nafkah."

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abu Sinan, dia berkata,

"IJmar bin Khaththab menanyakan perihal Abu Ubaidah, lalu

dikatakan kepadanya, baftwa dia mengenakan pakaian yang kasar dan

memakan makanan yang kasar pula. Umar lalu mengirimkan seribu

dinar kepadanya dan berpesan kepada utusannya, 'Lihat apa yang

dilakukannya dengan ini bila dia mengambilnya'. Abu Ubaidah pun

mengenakan pakaian yang sangat halus dan memakan makanan yang

sangat baik. Utusan itu lalu kembali (kepada Umar) dan

memberitahunya hal tersebut, maka Umar berkata, 'Semoga Allatl

merahmatinya. Dia menakwilkan ayat, $3i;::t*:" o, 'iJ j,, 4-
'trl'r{r.U W ,i:2 (HendaHah orang yang mampu memberi naJkah

menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitftan rezekinya

hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberiftan Allah

kepadanya)'."

Qt3;;i*6+Wt3 4t)6W i ij.LG;;J i,&
'{, fin'i;1 €E f:L 6j {.rt 1,3, 6 sfr \Gj c3rli @ $3 t::;

,6;! .,if.ii Jfr-ff V;67+ t" c::iylrr-'nil Uir ti li +l 5,1.1KlyfriJfttt'
tj6 tfi('i$i'cfr-# fi A; N$L W.i;f,
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li,.iW W fui:rg.$iili JyaAt:r; ;i'JPi

"SrA4 {$. f.ii fj{i'-r{, ;-{*i,"; vy -€; iL,s fii'lt

,9gai
$Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai
perintah Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya, maka Kami hisab
penduduk negeri itu dengan hisab yang keras, dan Kami adzab

mereka dengan adzab yang mengerikan. llf,aka mereka merasakan
akibat yang buruk dari perbuatannya, dan qdalah akibat perbuatan
mereka kerugian yang mengerikan. Allah menyediakan bagi mereka
adzab yang keras, maha bertakwalah hepada Allah hai orang-orang

yang mempunyai akal; (yaitu) orang-orang yang beriman.
S es ungg uhny a Allah telah menur unhan p eringatan kep adamu.

@an mengutus) seorang rasulyang membacakan hepadamu ayat-
ayat Allah yang menerangkan (bermacam-macam hukum) supaya
Dia mengeluarkan orangerang yang beriman dan mengerjakan

amal shalih dari kegelapan kepada cahaya Dan barangsiapa

beriman kepada Allah dan mengerjakan amal yang shalih niscaya
Allah akan memasukkannya ke dalam sutga-sarga yang mengalir di

bawahnya sungai-sungai; mcreka hekal di dalamnya selama-

. lamanya SesungguhnyaAllah mcmberikan rezehi yang baik
kepadanya Allahlah yang menciptahan tujuh langit dan seperti itu

pula buml Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui

bahwasannya Allah Maha Kuosa atas segala sesuatu, dan

s es ungg uhny a Allah, ilmu-Nya benar.benar melip uti s egala

sesuatu." (Qs. Ath-Thalaaq [65J: 8-12)
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Setelah Allah S menyebutkan hukum-hukum tadi, selanjutnya

Allah memperingatkan orang-orang yang menyelisihinya, dan

menyebutkan kedurhakaan kaum yang menyelisihi perintah-perintah-

Nya sehingga mereka pun ditimpa adzab-Ny a, $ I f A'*;J n &3
.$; (dan berapalah btanyafutya [pendudukJ negeri yang

mendurhakai perintah Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya), Cil Va\,nt

ii2! (bermaksiat; mendurhakai), dan maksudnya adalatr yt ,y
(penduduk negeri). Maknanya | *"a)j fu jl fpz {; yt'u f : (berapa

banyak penduduk negeri yang mendurhakai perintah Allah dan para

rasul-Nya), atau berpaling dari perintah Allatt serta para rasul-Ny4

karena Z6 mengandung makna '*?t @erpaling). Pembatrasan

tentang i,ff tehh kami kemukakan dalam surah Aali 'Imraan dan

lainnya.

6.$ (W Wi, (maka Kami hisab penduduk negeri itu

dengan hisab yang keras) maksudnya adalah, Kami keraskan terhadap

para penduduknya dalam hisab atas apayangtelah mereka perbuat.

Muqatil berkata, "Allah menghisabnya berdasarkan

perbuatannya di dunia, lalu membalasnya dengan adzab."

Itulah makna firman-Ny q (F $:i $:{;t (dan Kami adzab

merelra dengan adzab yang mengerikan), yakni Kami mengadzab

penduduknya dengan adz.ab yang besar dan mengerikan di akhirat.

Suatu pendapat menyebutkan, "Pada redaksi ini ada kalimat

yang didahulukan dan dibelakangkan, yakni: Kami mengadzab

penduduknya dengan adzab yang mengerikan di dunia, yaitu berupa

kelaparan, paceklik, pemerangan, pembenaman, dan perubahan

wujud, dan Kami menghisab mereka di akhirat dengan hisab yang

keras. !3' ,ttirryu'rfJit (ydng tidak distrkai)."

' 6.s1J$,litii (malra mereka merasakan akibat yang buruk dari
perbuatatnrrya), yakni 6-F irlO 1at<iUat kekufiranny q ffql f=*'rg
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(dan adalah akibat perbuatan mereka kerugian yang mengerikan),

yakni kebinasaan di dunia danadzab di akhirat.

ti-$"$|i'{frf ";3 (Allah menyediakan bagi nereka adzab yang

lreras) di akhirat, yaitu adzz;b neraka. Pengulangan ini sebagai

penegasan.

#'!i ,*-Xtljis$ @aka bertakwalah kepada Allah hai orang-

orang yang mempunyai akal) maksudnya adalah hai orang-orang yang

berakal lurus.

Kalimat Vr( u$l [yaituJ orang-orang yang beriman) berada

pada posisi nashab, dengan perkiraan adanya .rrf lyat<ni) sebagai

keterangan penyeru yang menyenrkan ,i'{, Jfr- (hai orang-orang

yang mempunyai aka[), atau sebagai 'athf bayan-nya, atau sebagai

na't.

{;ir@ $gyfll ifii @esungguhnya Allah telah menurunkan

peringatan kepadamu. [Dan mengutusJ seorang rasu[). Az-Zajjaj

berkata, "Diturunkannya peringatan menunjukkan disembunyikannya

kata S;:tf (mengutus), yakni menurunkan Al Qur'an kepadamu dan

mengutus seorang rdsul kepadamu."

Abu Ali Al Farisi mengatakan, "Manshub-nya {fi oleh

mashdar, yattr trt @eringatan) karena mashdar ber-tamyin memiliki
fungsi."

Maknanya yairr, ,)i"1, ii'&\jlf lmenuruntan kepadamu

peringatan rasul). 
r

Pendapat lain menyebutkan, "{i: adatatr badal dai. f,
Seakan-akan menjadikan ',Sil, sebagai fitr 6reringatan) itu sendiri,

sebagai bentuk ungkapan mubalagluh (untuk menunjtrkkan sangat)."

' Pendapat lain menyebutkan, "{jj sebagai badal

dengan asumsi dibuangnya nudhaf dari kata yang

perkiraanny", \i: it ,i i;rf (menurunt<an rasul yang
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fi

{
li

peringatan), atau l*: f, 
'v!:e j;!( lmenurunt<an rasul pembawa

peringatan)."

Pendapat lain menyebutkan, "{tii uaAatrr- na't dengarrr asumsi

dibuangny a mudhaf,yakni ,)*:) ti rfi 6eringatan yang diutus), maka

) * : uaa"nna'f untuk'i'i!r."

Pendapat lain menyebutkan, "Manshub-nya {fi karena

anjuran, seakan-akan dikatakan \ ;" t, ;ll(pentrhilah rasul)."

Pendapat lain menyebutkan, "';.y1 di sini bermakna J;ll
ftemuliaan), seperti pada firman-Ny"'{3', **(i+ Ftrt-t{i f;t
(Sesungguhnya telah Kami turunftan lupada ftamu sebuah Kitab yang

di dalamnya terdapat sebab-sebab kcmuliaan bagimu) (Qs. Al

Anbiyaa' t21l: l0). Juga firman-Nya" Ui; '-1 'f5 fr$ (Dan

sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar adalah suatu kcmuliaan

besar bagimu danbagi knummu) (Qs. Az-Zukhruf la3l: aD.

Allah lalu menerangkan kemuliaan ini, l$ ([dan mengutusJ

seorang rasul). Mayoritas mufassir berpendapat, "Maksud 'rasul' di

sini adalatr Muhammad $."
Al Kalbi berkata, uMaksud'rasul'di sini adalah Jibril."

Maksud fhr A sini adalah Al Qur'an. Maknanya berbeda-

beda sesuai dengan pandangan i'rabtadi.

Allah & lalu menyebutkan sifat rasul tersebut dengan firman-

Nya, iifi i'l ,"t!, X# W- Oang membacalan kepadamu ayat-ayat

Allah yang meneranglcan [bermacam'macam huhtmJ), yakni dalam

kondisi menerangkan.

Jumhur membacanya 'i'*, dalam bentuk isrnul fa'il, yakti

ayat-ayat yang menerangkan kepada manusia tentang hukum-hukum

yang mereka butuhkan.
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Abu Hatim dan Abu Ubaid me-rajih-kan qira'ah ini
berdasarkan kalimat ,"t$lr$ q 3 $ungguh telah Kami teranglmn

kepadamu ayat-ayat [Kamifl. (Qs. Aali 'Imraan [3]: I l8)

,Al Jt *Aht 'u gi.*fi l;t6 'tt( 'r-li 'cid- (supaya Dia
mengeluarlran orang-orang yang beriman dan mengerjalmn amal

shalih dari kcgelapan lcepada cahaya). Huruf laam di sini terkait

dengan fsi- (membacakan), yakni: supaya Rasul yang membacakan

ayat-ayat itu mengeluarkan orang-orang yang beriman dan beramal

shalih dari gelapnya kesesatan kepada catraya petunjuk. Bisa juga

huruf laam iru terkait dengan iJ @"rrrunkan), sehingga yang

mengeluarkan adalah Allah &.
(y. W 6t:.3- i3 @an barangsiapa beriman kepada Allah

dan mengerjakan amal yang shalih) maksudnya adalah memadukan

keimanan dan pengerjaan apa-apa yang diwajibkan Allah atasnya

dengan menj auhi apa-apa yang dilarang-Nya.

'rt:fiq;, u, cf #+1iri(niscaya Altah akan memasukkonnya

lre dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai).

Jumhur membacanya {y!,, dengan huruf yaa'. Sementara itu, Nafi
dan Ibnu Amir membacanya dengan huruf nuun 1i;'.ti (niscaya Kami

akan memasukkannya)1.

Penggunaan dhamirjarnak pada kalimx 6 h 619@eretra
l@lul di dglamnya selama-lamanya) adalah berdasarkan makna g,.,

dan penggunaan dhamir hrnggal pada kalimat l!.iadalah berdasarkan

iafaztrnya.

Kalimat 6J2 itr ':,f {A f (sesungguhnya Allah memberikan

rezeki yang baik kepadanya) brada pada posisi nashab sebagu haal
(keterangan kondisi) dai dlwmir yang terdapat pada $4L karena

saling berhubungan, atau haat dari maful d# k*"rru semakna.
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-,>* t 'tf aiiff (Allahlah yang menciptakan rujuh langit).

Lafazh 5i adalatr mubtada', dar. Hrubar-nya adalah maushul dengan

shiloh-nya.

irl+ ,i;*t (yj (dan seperti itu pula bumi) maksudnya adalah,

dan juga menciptakan langit seperti itu, yakni tujuh bumi-

Ada perbedaan pendapat mengenai tingkatan-tingkatan bumi.

Al Qurthubi berkata dalam tafsirnyalt3, "Ada dua pendapat mengenai

ini:

Pertama,pendapat jumhur, 'Itu adalah tujuh bumi yang saling

bersusun satu sama lain. Antara satu bumi dengan bumi lainnya ada

jarak sebagaimana jarak antara langit dan bumi, dan pada setiap bumi

ada penduduknya dari para makhluk Allah'.

Kedua, pendapat Adh-Dhatlhak, 'Bumi-bumi itu saling

bertumpang tindih antara satu dengan lain tanpa ada jarak. Ini berbeda

dengan kondisi langit'.

Pendapat yang pertama lebih shahih, karena khabar-khabar

menunjukkan demikian, yaitu dalam riwayat AtTirmidzi, An-Nasa'i,

dan lainnya. Penjelasan tentang ini telah dipaparkan dalam surah Al
Baqarah."

Lebih jauh dia berkat4 "Dalam Shahih Muslim disebutkan:

Dari Sa'id bin Zaid, dia berkata, 'Aku mendengar Nabi $ bersabda,
',*31 g-' "u y,Uit ,.t-'i:i,i lly f* ,e\\i 'u t';\ bf ',i (barangsiapa

mengambil [merampasJ sejengkal tanah seeara zhalim, makn aknn

dilratungkan kepadanya pado Hari Kiamat nanti dari tuiuh

bumi1tr4...'."

Di aktrir pembahasan bagian ini akan dikemukakan riwayat

yang menguatkan pendapat jumhur.

rr3 Lih. Tafsir Al Qurthubi (3/6654).

'tn shahih.
HR Muslim (3ll23l),
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Jumhur membacanya'#i, dengan nashab karena di-'athf-kan
kepada ,f C.Quiuh langit), atau dengan perkiraan adanyafi,l,yaitt
"fila ,irj\r'U g?j (dan juga menciptakan burni seperti itu).

. Ashim dalam suatu riwayat darinya membacan ya dengan rafa'
t*lkarena dianggap sebagai mubtada', sedarrykan jaar dan majrur
yang sebelunnya sebagai khabar-nya

't ;';.ii t3t- llt erintah Al t ah b e r l aku p adany a) adalatr kalimat
permulaan, dan bisa juga sebagai si/aruntuk yang sebelwnnya.

Maksud'j'ii 
"aAunwahyu.

Mujahid berkata, "Perintah (atau watryu) diturunkan dari langit
yang tujuh kepada tujuh bumi."

Al Hasan berkata, "Antara setiap langit dan bumi.',

Qatadah berkata, "Di setiap bumi dari bumi-bumi-nya dan di
setiap langit dari langit-Nya ada makhluk dari para makhluk-Nya dan
perintah dari perintah-Nya, serta ketentuan dari ketentuan-Nya.,,

Pendapat lain menyebutkan, "ffi.mengisyaratkan kepada apa
yang di antara bumi yang paling bawah, yang merupakan bumi paling
rendah, dengan langit ketujuh yang merupakan langit paling tinggi."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah apa yang
Allah atur pada semua itu yang berupa keajaiban pengaturan-Nya,
yaitu turunnya hujan lalu menumbuhkan tanaman, datangnya siang
dan malam, musim panas dan musim dingin, penciptaan binatang-
binatang dengan berbagai macam bentuk dan spesisnya, lalu
evolusinya dari suatu kondisi ke kondisi lainnya."

Ibnu Kaisan berkata, "Ini merupakan wilayah batrasa dan

keluasannya, sebagaimana juga kematian disebut .ilr ]if. Demikian
juga angin, awan, dan sebagainya."
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Jumhur membacanyu 'i$'iti;, aui'Jl$ , dan marfu'-ryu 'i'ii
karena sebagufo'il.

Abu Amr dalam ,*t, ,i*uyat darinya membacany" ifr
(menurunkan), dari i';lli, dan manshub'nya iti tcarena sebajai

maful, danfa'il-nya adalah Allah &.

Huruf laampadakalimat i-$ ri; ,{ib':rt'"6Y114lagar kamu

mengetahui bahwa Altah Maha Kuasa atas segala sestiatu) terkait

dengan '{L (menciptakan), atau terkait dengan 'iii- (Oertaht), atau

terkait dengan kata yang diperkirakan, yakni Allah melakukan itu agar

kamu mengetahui kesempurnaan kekuasaan-Nya dan cakupan-Nya

terhadap segala sesuatu. Itulah makna W 
", &.L6 i'iof il: @a"

sesungguhrrya Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu),

maka tidak ada sesuatu apa pun yang keluar dari cakupan

pengetatruan-Nya. Manshub-nya vbkarena sebagai mashdar, karena

trd Uermatcna iJi (mengetahui), atau sebagai sifat dati mashdar yarrg

dibuang, yakni'ilt i0r6ll Srel (meliputi dengan cakupan pengetahuan).

Bisa juga manshub-nya itu karena tamyiz-

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-

Nya, 6,6 6+Wfr, (naka Kami hisab penduduk negeri itu dengan

hisab yang kcras), dia berkatao "(Maksudnya adalah) tidak dikasihani.

(F $11, $:{;t (dan Kami adzab mereka dengan adTab yang

mengerikan), yakni besar dan mencekam."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya,

{;i, @ $ Kt ';J ii i @esungguhnya Allah telah menurunkan

peringatan kcpadamu. [Dan mengutusJ seorang rasul), dia berkat4

"(Maksudnya adalatr) Muhammad $."
Abd bin Humaid dan IbnuAl Mwrdzir meriwayatkan dari jalur

Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas: seorang lelaki berkata kepadanya,

"t{)i i;g U g>fr & 't{, ciiff (Allahlah vang menciptakan tuiuh
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langit, dan seperti itu pula bumi...).Ibnu Abbas lalu berkata, 'Apa
yang menjaminmu bila aku memberitahumu lalu engkau kafir?',,

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan
dia menilainya shahih, sefia AI Baihaqi dalam Asy-syu'ab, dali jah,r
Abu Adh-Dhuha, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 6rit .nt
'i{li @a seperti itu pula bumi), dia berkata, '(Maksudnya adala}r)
tujuh bumi. Di setiap bumi ada nabi seperti nabi kalian, Adam seperti
Adam, Nuh seperti Nuh, Ibrahim seperti Ibrahim, dan Isa seperti
1rur.:rl l5

Al Baihaqi berkata, "sanadnya shahih,rurmun ini sama sekali
janggal. Aku tidak tahu adanya mutaba'ahuntuk Abu Adh-Dhuha.,,

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim serta Al Hakim, dan dia
meniainya shahih, dari Ibnu umar, dia berkata, "Rasulullah $
bersabda,. ,P W qJ,i ,16 yt ;r?*V.t iti ,*'rl JS d.tb:\iit
*Lb t'a:yrUr, $j*b * tii,i ,il ;ll j rct* A, ,ii; p
9.t'#.A"i"."1 g-)r qe ;i 6tb r,:1g--|'i ir'i'if fu A;',;rl *6,i"oii ,)i\J'i .ja ,t4' *'rn {1,;y:€" ,s...il'-,( |a .$o tetfi-

6 ,y:V; Xur ,t6'dtU '- . o1)'
4 C&1, rlr1r,9 d i' j,, 4';# f 't*'*,yJ #i,*'ii;,D')\i'ti#

c-,# ri) za.gr, ;& e:ji W. a6ti .r,,jSV,A;; $ A it ,;S ,.,-,,1'&;7iW'a.6'i <ic.4f W*r:jr: ;&e7i W'.{.Grti (;)V,& 1r*6t r;} ,r,_,li
'nJarr 

lSesungguhnya bumi-bumi itu, antara setiap bumi dengan yang
setelahnya adalah [sejauhJ perjalanon lima ratus tahun. yang paling
tinggi darinya di atas punggung ikan, kedua ujungtya bertemu di
langit. Ilran itu di atas sebuah batu besar, dan batu besar itu di tangan
seorang malaikat. {ang kcdua qdalah gudangnya angin. Ketika Allah
hendak membinasalan knum 'Aad, Allah memerintahran penjaga
angin agar mengirimkan angin kepada mereka sehingga

ll5 -nyaaca.
r{R Al Hakim (2/493) dan Al Baihaqi dalam Ar Asma' wo Ash-shifat, dia

berka{a, "sanadnya dari Ibnu Abbas adalah shahih, namun hadits ini benar-benar
syaa&. Aku tidak mengetahui adanya mutabi' bagi Abu Adh-Dhuha atas ini.,'

Disebutkan oleh Ibnu tun Q8199) dan Ibnu Katsir (4/385).
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membinasalran ftaum 'Aad. Lalu dia berftata, 'Wahai Tuhanht; alat

kirimlmn lrepada mereka angin yang seuhtran dengon lubang hidung

lembu?' Maka Tuhan Yang Maha Perftasa berfirman, 'Kalau begitu,

englcau alran mengenai bumi dan semua yang ada di atasnya. Akan

tetapi, kirimkan kcpada'merelw seuhran cincin'. hulah yang

difirmanlran Allah di.dalam Kitab-Nya,'Angin itu tidak membiarlcan

sesuatu pun yang dilandarrya, melainkan diiadikannya seperti serbuk'"

fAdz-Dzaaiyaat ayat 42D. Yang kctiga di dalamnya terdapat

bebatuan Jahanam. Yang keempat di dalamnya terdapat belerang

Jahanam). Para satrabat berkata, 'Wahai Rasulullah, di neraka ada

belerang?' Beliau ber-sabd4 'i.y-f, b'r;-*lWbt,9*.4 ,€$i ,:€
... |*t1J'rg,rt}, iry' +f Sr:tf 1fa. Demi Dzat yaig itwi*" berada di

tangan-Nya, seiungguhnya di dalamnya terdapat lembah-lembah

belerang. Bila dimasukkan gunung-gunung yang kokoh ke dalamnya,

ni s c ay a alcan me I el e h...).-"'

Adz-Dzahabi berkata mengomentari Al Hakim, "Hadits ini

munl(ar."

Utsman bin Sa'id Ad-Darimi meriwayatkan dari Ibnu Abbas,

dia berkata, "Penghulu semua laoglt adalah langit yang di dalamnya

terdapat fury, dan penghulu semua bumi adalatr bumi yang kita

berada padanya ini."

tr6 Munkar.
HR. Al Hakim (41594).

Al Hakim menilainya shahih, lalu dikomentari oleh Adz-Dzahabi dengan

berkata, "Munkar."
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SURAH AT-TAHRIIM
a

surah ini terdiri dari dua belas ayat. Ini surah Madaniyyah. Al
Qurthubi mengatakan, batrwa demikian menurut semua ulama. Surah
ini disebut juga surah Nabi.

Ibnu Adh-Dharis, An-Natrhas, dan Ibnu Mardawaih
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "surah At-Tahriim
diturunkan di Madinah."

Lafazh Ibnu Mardawaih: Suratr Al Muharrim.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Az-Zubafu, dia
berkata, "Diturunkan di Madinah suratr kaum wanita, ifl:;iqru-
(hai Nabi, mengapa kamu mengharamkon...).,'

,@frt;;,,, J,
"c 3;1,;;v +;J 36; 6fi "A fri,rt-C',;; I ;4i W.
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Aii',*i J(,75 ivrJ {fi, +& 6 W:}
7tj7z ,;t, .t cz

,-f,Sb 'l'.b2

#t
U,+t';'-"4J3$'#A'{t J,i:)'i;';, 4lll

@6*1j##e*#,#
"Hai Nabi, mengapa karnu mengharamkan apa yang Allah

menghalalkannya bagimu; kamu tnencari kesenangan hati istri-

istrimu? DanAllah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Ses ungg uhnya Allah tebh mewaiibhan kamu s ekalian

menbeboskan diri dari sumpahmu; dan Allah adalah Pelindungmu

dan Dia lUtsha Mengetahui lagi Maha Biiahsana Dan ingatlah

ketika Nabi membicarakan secata rahasia kepada salah seorang

dari istri-isterinya (Hafsah) suatu peristiwit Maka tatkala (Hafsah)

menceritakan peristiwa itu (hepadaAisyah), dan Allah

memberitahukan hal itu (semua pembicaraan antara Hafsah

dengan Aisyah) kepada Muhamma4 lalu Muhammad

memberitahukan sebagian (yang diberitakan Allah kepadanya) dan

menyembunyikan yang sebagian yang lain (kepada Hafsah). Maka

tatkala (Muhammtd) mcmberitahukan pembicaaraan (antara

- Hafsah dan Aisyah) lalu Hafsah bertanya, 'Siapakah yang

memberitahukan hal ini kepadamu?'Nabi tneniawab, 'Telah

diberitahukan kepadaku oleh AAah Yang Maha Mengetahui lagi

Maha Mengenal'. lika leamu berdua bertobat kepada Allah, maka

sesungguhnya hati hamu berdua telah condong (untuk menerima

kebaikan) ; dan iika hamu berdua bantu-mcmbantu menyusahhan

Nabi, maka sesungguhnyaAllah adabh Pelindungnya dan (begitu

g$r, *.d.k fr. g. ;i ii' i;-6 ",KiiL oLLi &
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pula) Jibril dan orang-orang mukmin yang baik; dan selain dari itu
malaihat-malaikat adalah penolongnya pula Jiha Nabi

menceraikan kamu, boleh jadi ruhannya akan memberi ganti
kepadanya dengan istri-istriyang lebih baik daripada kamu, yang
patuh, yang beriman, yang taat, yang bertobat, yang mengerjakan' ibadah, yang berpuasa,yang janda dan yang perawan.r,

(Qs. At-Talriim [66]: t-5)

Firman-Ny* A'ni iS-(. ?j Tili gU- (ha i Nab i, m e n s ap a tramu
mengharamlran apa yang Allah menghalalkannya bagimu). Ada
perbedaan pendapat mengenai sebab turunnya ayat ini menjadi
beberapa pendapat:

P ertama, pendapat mayoritas mufassir.

Al wahidi berkata: para mufassir berkata: Ketika Nabi $ di
rumah Hafshah, dia mengunjungi ayatrnya,lalu ketika dia kembali, dia
melihat Mariyah di rumahnya bersama Nabi $, maka sebelum dia
masuk, Mariyah segera keluar, kemudian Hafshah masuk. Ketika Nabi
$ melihat kecemburuan dan kesedihan pada wajah Hafshah, beliau
bersabda kepadany4 t:t;J $jt tll'db *$s ,t3s.b q.,r:ij ) (Janganlah
englrau beritahukan kepada Aisyah, dan bagimu aiisku, bahwa aht
tidak alran mendelmtinya [MariyahJ lagi selamanya). Namun Hafshah
memberitatru Aisyah, karena keduanya memang sangat akrab, maka
Aisyatr pun marah dan tenrs kesal kepada Nabi S hingga beliau
bersumpatr untuk tidak lagi mendekati Mariyah, lalu Allatr
menurunkan surah ini.

Al Qurthubi berkata: Mayoritas mufassir menyebutkan: Ayat
ini berkenaan dengan Hafshah. Lalu dia menyebutkan kisatr Hafshatr.

Pendapat lain menyebutkan, ',sebabnya adalah: Nabi S
minlrm madu di tempat zainab binti Jahsy, lalu Aisyah dan Hafshah
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sepakat, bahwa bila beliau masuk ke tempat salah seorang dari mereka

berdua agar berkata, 'Sesungguhnya kami mencium aroma maghafir'."

Pendapat lain menyebutkan, "Sebabnya terkait dengan seorang

wanita yang menyerahkan dirinya kepada Nabi #t'.

Tentang dalil daxi pendapat-pendapat tersebut akan

dikemukakan di akhir pembahasan bagian ini, dan Anda akan tahu

bagaimana mensinkronkan semua ini.

Kalimat ,t;"i13$;6$ (kamu mencari kcsenangan hati istri'

istrimu) adalah kalimat permulaan, atau penafsir kalimat ';j <tro*"

mengharamkan), ataa berada pada posisi nashab sebagai haal dari

fo'il i" (kamu mengharamkan), yalori: dalam keadaan mencari

keridhaan istri-istrimu

Lafazh 3Ct1 adalah ism mashdar, yaitu ,/zlt Geretaan),

asalnya't*;.Kata ini di'idhafah'kan kepada maf'ul,yakni 't* j ot

;!-4;1 (unhrk menyenangkan istri-istrimu), atau di-idhafah-kan

kepada fa,i/, yakni,i'f/i-if( 1agil mereka [istri-istrimu] senang).

'd,;iefV @an Allah Maha Pengampun tagi Maha

Penyayang) maksudnya adalatr sangat banyak memberikan ampunan

dan rahmat atas sikapmu dalam mengharamkan apa yang Allah

halalkan bagimu.

Suatu pendapat.menyebutkan, "Hd itu termasuk dosa kecil,

karena itulah Allah menegur beliau."

Pendapat lain menyebutkan, "Teguran ini karena

meninggalkan yang lebih utama."

,# t;V ;J{ii 6} ir (sesungguhnya Allah telah mewaj ibkan

lramu selralisn membebastrnn diri dari sumpahtma) maksudnya adalah,

Allah mensyariatkan kalian unttrk membebaskan (menebus) sumpah-

sumpah kalian, dan menerangkan hd itu kepada kalian.
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Asal "ilj adatah l-jtV, lalu di-idhgham-kan. Lataz/n iru
termasuk bentuk mashdar',Br,seperti xata'z;9:jlt dan iil.3. Jadi,
seakan-akan sumpah adalatr ikatan, sedangkan lmffarah (tebusan

sumpah) adalatr pembuka, karena kaffarah membukakan bagi yang
bersumpah apa yang telah diharamkannya atas dirinya. Muqatil
berkata, "Maknanya adalah, Allah telah menjelaskan penebusan dari
sumpatr-sumpah kalian di dalam surah Al Maa'idah. Allah
memerintahkan Nabi-Nya $ agar menebus sumpahnya itu dan
kembali mempergauli budak perempunny4 sehingga (untuk itu)
beliau pun memerdekakan seorang budak.', Az-Za11aj berkata, ..Tidak

ada seorang pun yang boleh mengharamkan apa yang dihalatkan
Allah." Saya (Asy-syaukani) katakan: Inilah yang benar, karena
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah tidak berlaku dan tidak
mengharuskan pelakunya memenuhi itu. penghalalan dan
pengharaman merupakan hak Allah S semata, bukan yang lain-Nya.
Teguran Allah $ kepada Nabi-Nya # dalam surah ini memperkuat
hal tersebut. Pembahasan tentang ini cukup panjang, dan banyak
pandangan pula seputar ini, disamping ungkapan-ungkapannya yang
panjang lebar, dan itu telah kami kemukakan dalam buku-buku
karangan kami sehingga mencukupi. para ulama berbeda pendapat,
apakah sekadar mengharamkan dengan sumpah itu mewajibkan
koffarah (penebusan sumpatr)? Mengenai masalah ini ada perbedaan
pendapat, namun dalam ayat ini tidak ada hal yang menunjukkan
bahwa itu adalah sumpah, karena Allah $ hanya menegur beliau
dalam hal pengharaman yang telatr Allah halalkan bagi beliau,
kemudian Allah berfirman, -#ttU$,fiAfi 

@esungguhnya
Allah telah mewajibkan lannu sekalian membebaskan diri dari
sumpahmu).

Dalam kisah yang dinyatakan oleh mayoritas mufassir sebagai
sebab turunnya ayat ini disebutkan, batrwa pada mulanya beliau $

I

I

426 TAFSIR FATHUL QADIR



mengharamkan, kemudian beliau bersumpah, sebagaimana tadi kami

kemukakan.

-fi;K$ (dan Altah adalah Pelindungma) maksudnya adalatt

penolong dan pelindungmu, serta yang menguasai segala urusanmu.

'#r';6 (dan Dia Maha Mengetahui) apa yang baik dan maslahat

bagimu. ,$ 
Qogi Maha Brtaksana) dalam segala perkataan dan

perbuatan-Nya.

6-S-y,;i,#Jy*.tiJitt @an ingatlah tretitra Nabi

membicaralran secara rahasia kepada salah seorang dari istri-

istrinya {Hafsahl suatu peristiwa). Mayoritas mufassir mengatakaiL

bafuwa dia adalah Hafshatr, sebagaimana tadi disinggung, dan yang

dibicarakan itu adalah Mariyah (budak perempuan beliau $) atau

madu, atau pengharaman wanita yang menyerahkan dirinya kepada

beliau.

'Amil pada zharf di sini adalah .fi'l y*rg diperkirakan, yaitu

|l $firj (dan ingatlah ketika tNabiJ membicarakan secara ratrasia).

At Kalbi berkata, "Beliau membicarakan secara rahasia

kepadany4 .sesungguhnya ayatrmu dan ayatrnya Aisyatr akan menjadi

penggantiku memimpin umatktr se,peninggalku'."

.r"JV6i (maka tatkala [HafsahJ menceritakan peristiwa itu

flrepada Aisyah) maksudnya adalah memberitatrukan hd itu kepada

yang lain.

,{"'if':fi (dan Attoh memberitahukan hal itu [semua

pembicaraan antara Hafsah dengan AisyahJ kepada Muhammad)

maksudnya adalah, Allatl memberitatru Nabi-Nya kenyataan yan'g

dilakukan Hafsah, bukan yang ia kabarkan kepada orang lain. g,
,ifi (talu Muhammad memberitahuknn sebagian [yang diberitakan

Allah lcepadanyaJ), yakni memberitatrukan kepada Hafshah sebagian

dari apa yang diberitakannya
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Jumhur membacany^ S;; (memberitahukan), dengan tasydid,
. . , . oa.

dan Ur-J,r:Jl.

Orr, *urnah bin Musharril Abu Abdirrahman As-Sulami, Al
Hasan, Qatadah, dan Al Kisa'i membacanya secara takhfif lJ:*
(mengetatrui)1.

Abu Ubaid dan Abu Hatim memilih qira'ah yang pertama

berdasarkan kalimat 6r'e,i;t (dan menyembunyikan yang sebagian
yang lain [kepada HafsahJ), yalari tidak memberitahukan itu
kepadanya. Seandainya secara tafihfif, tentu yang dikatakan adalatr

kebalikannyalUi. 5:li @anmengingkari sebagian yang lain).
u1t zz-7. ., t

q+*iib (dan menyembunyikon ltang sebagian yang lain

firepada HafsahJ), yakni: dan berpaling dari memberitahtrkan

sebagian lainnya karena khawatir akan menyebar kepada manusia.

Pendapat lain menyebutkan, "Hal yang tidak disinggung itu
adalah pembicaraan tentang Mariyah. "

Para mufassir beragam pendapat, masing-masing golongan

dari mereka berpendapat kepada penafsiran ti-lrilt [yakni M S;;l
dan ,ierlfi lyatcni aan"i;il sesuai dengan sebagian riwayat terkait
sebab turunnya ayat ini. Nanti akan kami kemukakan (di bagian akhir
pembahasan bagian ini).

.*,;Vl$ (maka tatkala [MuhammadJ memberitahukan

pembicaaraan [antara Hafsah dan AisyahJ) maksudnya adala]r ketika
beliau memberitahukan pembicaraan itu kepadanya. tit fi|SJJJG
(lalu Hafsah bertanya, "siapakah yang memberitahukan hal ini
lrcpadamu? '), yakni tg-l't):jbl d, (siapa yang memberitatrumu tentang

ini?). tJt'$i|;yi J6' Woti menjawab, "Telah diberitahukan
lrepadaleu oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.').
Maksudnya" telatr diberitatrukan kepadaku oleh Dzat Yang tidak ada

sesuatu yang luput dari pengetatruan-Nya.
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K.;ie;i$ Jyl_$o\ (iika *amru berdua bertobat lcepada

Allah, malm sesungguhnya hati lwmu berdua telah condong [untuk

menerima kcbailmnfi. Khithab ini untuk Aisyatr dan Hafshah'

Maksudnya, jika katian berdua bertobat kepada Allah, maka

sesungguhnya sudatr ada hal yang mengharuskan bertobat'

Makna ii; (condong) adalah miring dan condong dari

kebenaran, batrwa mereka berdua menginginkan apa yang tidak

disukai oleh Rasulullah $, yaitu menyebarkan berita itu.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya yaitu, jika kalian

berdua bertobat kepada Allatl, maka sesungguhnya hati kalian berdua

telalr condong kepada tobat. Di sini dikatakan Kfi dan tidak

dikatakan J?$i, karena orang Arab tidak menyukai penggabungan

dua kata mutsanna (dual; berbilang dua) dalam satu lafaztr.

*fi,fno$ (dan iitu kamu berdua bantu-membanru

menyus ahkan Nabi),yakni t$W (saling bahu-membahu)'

Jumhur membacanya fiii, denga^ membuang salah satu

huruf raa'-nya untuk meringankan.

Ikrimatr membacanya l?@,sesuai asalnya.

Al Hasan, Abu Raja', Nd, dan Ashim' dalam suatu riwayat

dari mereka berdua membacanya L{b4 dengan tasydid pada huruf

zhaa' dan haa' tarrPa alif.

Maksud )t 'ui.l 
tyakni m'1$l adalatr berseberangan dan

saling membantu. Maknanya yaitu, jika kalian berdua berseberangan

dan sating bantu datam mengemukakan kecemburuan kalian berdua

dan menyebarkan rahasianYa.

',tt gl'*t',V,r'n ';'ifit{- (matra sesungguhrrya Allah

adatah Pelindungnya dan [begitu pulal Jibril dan orang-orang

' Kalimat'Nafi dan Ashim" maksudnya adalah yang kini tidak masyhur dari

mereka berdua. Demikian yang dicanhrmkan dalam versi cetaknya'
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mubnin yang baik) maksudnya adaratr, maka sesungguhnya Aflahlah
yang akan menolongnya. Demikian juga Jibril dan para hamba-Nya
yang mukmin dan shalih, sehingga dipastikan ada penolong yang
menolongnya.

dIr-^i,3;{'tV*'t:rii;:tlV (dan selain dari itu matr'aiknt-malaikot)
maksudnya adalah setelah pertolongan Allah kepadanya dan

ryrto_lonean 
Jibril serta oruurg-orang mukmin yang sharih. A(adalak penolongnya pula), yakni me4iadi penolong-penolong yang

membantunya.

I-atazcr- l4rtYadalah mubtada. dah khabar-nya j,a!.
Abu Ali Al Farisi berkata, ..Bentuk ki kadang bermakna

banyak, seperti firman-Nyq q*',r.-{; (Dan tidak ada seorang
teman alrab pun menanyakan temanrrya) (es.Al Ma'aarii [70]: l0)).,,

Al wahidi berkata, "Ini dari satu yang memaksudkan banyak,
seperti firman-Nya, 6+;a$l',xt (Dan meretra.itutah teman yang
sebaik-bailmya) (Qs. An-Nisaa' l4l: 69) J,

Telah dinyatakan dalam ilmu natrwu, bahwa seperti keta g.i
(banyak luka), ")* @anyak sabar), 4 @anyak menolong) tisa
sebagai sifat untuk kata tunggal, mutsanna (dual; kata berbilang dua),
danjamak.

Pendapat lain menyebutkan, "Bahu-membahrmya antara
Aisyatr dan Hafshah adalah dalam menuntut nafkah kepada Nabi gg." 

'

'K4$ g. ;j iiS-6'.;fiii, t L/4; & Uika Nabi menceraikan
komu, boleh jadi ruhannya akan'memberi ganti kepadonya dengan
istri-istri yang ,lebih baik daripada kamu) maksudnya adalah Allatr
akan memberi beliau istri-istri yang baru sebagai pengganti kalian dan
lebih utama daripada kalian. Allah & juga telah mengetahui bahwa
beliau tidak akan menceraikan mereka, akan tetapi Allatr
memberitahukan tentang kekuasaan-Nya, batrwa bila terjadi thalak
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dari beliau maka Allah akan memberikan pengganti yang lebih'baik

daripada mereka. Hal ini untuk mena}arti mereka, dan itu seperti

firman-Nya, {eii,3;5;6;n-* (Dan iilca lcamu berpaling

niscrya Dia almn mengganti [kanuJ dengan kaum yang lain) (Qs.

Muhammad $71 3S).Ini sebagai pemberitatruan tentang kekuasaan-

Nya dan untuk menakuti mereka. .
Allah & kemudian menyebutkan sifat para isni itu dengan

fnman-Ny4 ,#;,# Oang patuh, yang beriman), yak'm tekun

melaksanakan kewajiban-kewajiban Islam dan beriman kepada Allah,

para malaikat-Ny4 Kitab-Kitab-Nyq para rasul-Nya, serta takdir-Nya

yang baik dan yang buruk.

Sa'id bin Jubair berkata * 
{$artinya yang ikhlas."

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya yaitu, pafirh kepada

perintah Allatr dan Rasul-Nya.,7t$ ?*S taat),yakni N.pq$' (yang

taat kepada Allah). 'or:j;jlt artinya &tJalt ftetaatan)."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang tekun

mengerjakan shalat. g$ Oang bertobat) maksudnya adalah bertobat

dari dosa-dosa. *'+ (yang mengerjakan ibadah) kepada Allah

dengan merendahkan diri kepada-Nya."

Al Hasan dan Sa'id bin Jubair berkata, "(Maksudnya adalah)

9Sr;{t :tr$ @anyak beribada}r).'

;,$. (yang berpuasa),yakni ?GP (yang berpuasa).

Taid bn Aslam berkat4 *(Maksudnya adalah) berhijrah. Di

kalangan umat Muhammad db tidak ada zrr?' (perjalanan) selain

hijratr."

Ibnu Qutaibah, Al Farrd, dan lainnya mengatakan, bahwa

puasa disebut'at4, karena e('Jl, (orang yang melancong; menempuh

perjalanan) tidak membawa bekal.

431TAFSIR FATHUL QADIR



Pendapat lain menyebutkan, 'lMaknanya ldalatr, 
pergi dalam

menaati Allah." Dan ini berasal dari ungkapan gtlJl gu apabila air itu
mengalir. Asal makn u'z;t3t adalah berkelana di bumi. Pembahasan

tentang Afurtelah dipaparkan dalam suratr At-Taubatr.

6K.Y# (yang ianda dan yang pera'wan). Di sini ada kata

sambung di antara kedua kata ini karena berlawanannya kedua kata

ini. i:rr;5r adalah bentuk jarnak dari lrJ, yaitu wanita yang menikatr,

kemudian berpisatr dari suarninya sehingga kembali lagi menjadi tidak

bersuami.

]r(ili bentuk jarnak dari ;3" yatu lrii;it (gadis perawan).

Disebut demikian karena dia dalam kondisi pertamanya yang dia

diciptakan padanya.

Al Bukhari dan lainnya meriwayatkan dari Aisyah, bahwa

Rasulullatr S berdiam di tempat Zanno;b binti Jahsy, lalu beliau

minum susu dan madu di tempatny4 lalu aku dan Hafshah sepakat,

batrwa siapa pun di antara kami yang dikunjungi oleh Nabi $, maka

harus berkata, "Sesungguhnya aku mencium aroma maghafir." Beliau

lalu masuk ke salah seorang dari keduanya, maka dia mengatakan itu
kepada beliau, dan beliau bersabda, oLt , * '*-: * y* U.|',t
t*f Jj (fidah akan tetapi atu mikm madu di tempat Zainab'binti
Jahsy lan tidak atran mengulanginya lagi).Laluturunlah ayat, 'Q1($i2

oi'niJ|-(,?ji7 @ai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang

Atlah menghalalkannya bagimz) hingga, 6-;o"y1 6 Jt-elt-Jitt
(dan ingatlah l@tika Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah

seorang dari istri-istertnya [HafshahJ suatu peristiwa) karena beliau

mengatakan,")& U.3 ,! gidah apan tetapi aht minum madu)."117

"'shahih.
HR. Al Bukfiari (6691) danAbu Daud (3714).

l
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Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ath-Thabarani, dan'Ibnu

Marawaih meriwayatkan -dengan 
sanadyangdinilai shahih oleh As-

suyuthi- dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah # minum madu

dari minuman yang ada di tempat Saudah. Lalu beliau masuk ke

tempat Aisyatr, maka Aisyatr berkata, 'sesungguhnya aku mencium

suatu aroma darimu'. Beliau lalu masuk ke tempat Hafshah, dan dia

juga berkata, 'sesungguhnya aku mencium suatu aroma darimu''

Beliau pun bersab au, iuJ;'f;tt I bq 'osp'+';;.;5 7t?'u iltl lltat
rasa itu lmrena minuman yang aht minum di tempat saudah- Demi

Allah, aht tidak akan meminurnnya lagi selamanya). Allah lalu

menurunkan ayat, 7f l|AjqA- (Hai Nabi, mengapa kamu

mengharaml*n).""r

- Ibnu Sa'd meriwayatkan dari AMullah bin Rafi, dia berkata

"Aku tanyakan kepada Ummu Salamatr tentang ayat, iltlei$-
(hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan), dia lalu berkata, "Aku

punya seguci madu putih, sementara Nabi $ menjilat darinya dan

beliau menyukainya, lalu Aisyatr berkata kepada beliau, 'Kami akan

menandai dengan membunyikan lonceng padanya. Beliau pun

mengharamkannya (untuk dirinya), lalu turunlah ayat ini'"

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, A1 Hakim, dan dia menilainya

shahih, serta Ibnu Mardawaih, dari Anas: Rasutullah $ memiliki

budak perempuan yang beliau gauli, sementara Aisyatr dan Hafshah

terus menyinggmgnya hingga beliau mengharamkannya bagi diriny4

maka Allah men,runkan ayat, if ):AiW-(Hai Nabi, mengapa kamu

mengharaml-n)."n

rts shahih.
Disebutkan oleh Al Haitsami dalam Maima' Az'Zav'aid (71127), dia berkatq

,,Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan para perawinya adalatr para perawi Ash-

Shahih."
tte shahih.
HR. An-Nasa'i (7171) dan Al Hakim Q1493).
Hadits ini dinilai shahiholeh Al Albani dalam ShabihAn-Nasa'l (31831).
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Al Bazzar dan Ath-Thabarani menwayatkan --dengan sanad

yang dinilai shahih oleh As-Suyuthi- dari Ibnu Abbas, dia berkata,

"Aku berkata kepada Umar bin Khaththab, 'Siapa kedua wanita yang

telatr bahu-membatru menyusahkan (Nabi $)?' Umar menjawab,

'Aisyah dan Hafshah. Bermulanya perkara ini berkenaan dengan

Mariyatr Al Qibthiyyalu ibunya Ibrahim, (budak perempuan milik

Nabi S). Nabi $ menggautinya di nrmah Hafshah pada hari

gitirannya Hal itu diketahui oleh HafshalU maka dia berkata" 'Wahai

Rasulullah, sungguh engkau telah me'mbawakan kepadalu sesuatu

yang tidak engkau bawakan klpada seonlng pun dari istri-istrimu

(yang lain) pada hariku dan giliranku di atas tempat tidurku'. Beliau

lalu berkata 16-,{ t|$t ri qr?tbf|*; tt (lpatrah engkau rqla aht

mengharaukannya sehingga afu tidak mendekatinya lagi

selamanya?). Hafshah menjawab, 'Tentu'. Beliau pun mengharamkan

Mariyatr (bagi dirinya), dan beliarlUersabde 9t U; rtf iS | (Jangan

englrau ceritakan ltal itu kcpada seorang pun). Naunrn Hafshatl

menceritakannya kepada Aisyah, maka Allah memberitalnrkan hal itu

kepada beliau. Allah lalu menunrnkan 
"y*, 

'iit',e'i$- (hai Nabi,

mengapa kamu menglroam&an) semua ayatrya. Lalu sampai berita

kepada kami, bahwa beliau menebus sumpaturya dan kembali

menggauli Mariyah."l2o

Riwayat ini dikeluarkan juga oleh Ibnu Sa'd dan Ibnu

Mardawaih dari Ibnu Abbas dengan rcdaksi yang lebih panjang dari

ini.

Dikeluarkan juga oleh Ibnu Mardawaih dari jatur lain darinya

dengan redaksi yang lebih pendek dari ini.

rm Sanadnya shatfih.
Disebutkan oleh Al Ilaitsmi dall.,, Al Majma' Qll26) dari hadits Ibnu Abbas

secara ringkas, dan dia berkata, 'Diriwalatkan oleh Al Bazzar dengan sanadny4 dan

Ath-Thabarani. Para perawi AlBa*w adalah paraperawi Ash$hahih, kecuali Bisyr
binAdarrAlAshghar, diatsiqoh;'Demikianyangdikatalonnya. .
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Dikeluarkan juga oleh Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih

darinya secara ringkag dengan lafazh: Dia berkata, "Beliau

mengharamkan budak perempuannya'"

Dia juga menjadikan itu sebagai sebab turunnya ayat ini dalam

semua riwayat yang diriwayatkan darinya melalui jaltr-jalur

periwayatan ini.

A1 Haitsam bin Kulaib dalam Musnad-nya dan Adh-Dhiya Al

Maqdisi dalam Al Mukhtarah meriwayatkan dari jalur Nafi, dari Ibnu

U.mar, diaberkata, "Nabi $ berkatakepadaHafshah, 
'Oy2 

't.t;i i'G\
?t; * et;\"71 ganganlah englrau ceritakan kepada seorang pun'

dan sesungguhnya ummu lbrahim kini haram bagilat). Dia berkata

,Apakah engkau mengharamkan a9a yang Aliah halalkan bagimu?'

Beliau bersabda, t4it i lO';-; (Demi Allah, aht tidak akan

mendekatinya /agr). Beliau pun tidak lagi mendekati Ummu Ibrahim

(Mariyah), hingga Hafshatr memberitatru Aisyatr. Allah lalu

.rnenurunkan ayat, g';V$'^i6jir (sesungguhnya Allah telah

mewajiblmn kamu sekalian membebaskan diri dari sumpahmu)."

Ath-Thabarani dalam At Ausath dan Ibnu Mardawaih

meriwayatkan dari Abu Hurairatr, batrwa sebab turunnya ayat ini

adalatr pengharaman Mariyatr, sebagaimana kisah tadi, namun

sanadnya dha'if.

Kedua sebab tersebut memang benar sebagai sebab turunnya

ayat ini. Dari kedua kisah ini dapat disinkronkan, bahwa kedua kisah

itu memang terjadi, yaitu kisah tentang minum madu dan kisah

tentang Mariyah, dan Al Qur'an memang diturunkan berkenaan

dengan kedua peristiwa itu, yang pada masing-masing peristiwa itu

beliau meratrasiakan perkataan kepada salatr seorang istrinya'

Adapun pendapat yang menyebutkan bahwa sebab turunnya

ayat ini adalah karena beliau mengharamkan (bagi dirinya) seorang

wanita yang menyerahkan dirinya, maka mengenai ini hanya ada
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riwayat Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas, dia

berkata: Ayat, A'niiSt'ii')|4$- (hoi Nabi, mengapa kamu

menghararnlran apa yang Allah menghalallcannya bagimz) diturunkan

berkenaan dengan wanita yang menyeratrkan dirinya kepada Nabi $.'
As-Suyrthi berkata, "Sanadnya dha'if."'

Riwayat tersebut juga tertolak dengan riwayat yang

menyebutkan bahwa Nabi * tidak menerima wanita yang

menyeratrkan dirinya itu, maka bagaimana bisa dibenarkan riwayat

yang menyebutlcan bahwa berkaitan dengannya diturunkan ayaL W-
A':,'ii3-(,?ii1:$ (hai Nabi, mengapa tramu mengharomkan apa

yang Allah menghalalkannya bagimz), karena orang yang menolak

apa yang diberikan kepadanya tidak bisa dikatakan mengharanrkannya

atas dirinya. Selain itu, sebab ini juga tidak sesuai dengan konteks

firman-Nya, 6-{r-,ii,#$qtJiy @an ingatlah kettka Nabi

membicarakan secara ralwsia kcpada salah seorang dori istri-
istrinya [Hafshah] suatu peristiwa) dan seterusnya hingga aktrir apa -
yang dikisatrlcan Allah.

Sedangkan riwayat yang disebutkan dalam Ash-Stuhifuain dan

lainnya batrwa Ibnu Abbas bertanya kepada Umar bin Khaththab

tentang kedua wanita yang bahu-membatru menyrsahkan Nabi $, lalu
Umar memberitahunya batrwa kedua wanita itu adalah Aisyah dan

Hafshatr,r2t kemudian dia melryebutkan kisah /a' beliarg sebagaimana

disebutkan dalam hadits yang panjang, maka hal ini tidak menafikan

batrwa apa yang telah kami kemukakan tentang kisah madu dan budak

perempuan itu adalah sebab turunnya ayat ini, karena Umar

memberitahu Ibnu Abbas tentang kedua wanita yang bahu-membahu

menyusalrkan Nabi $.

tzt Mutto|aq'alaih.
HR. Al Bukhari (4913) dan Muslim (2/l I l0).
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Dalam kisah (riwayat) ini umar juga menyebutkan, bahwa

para istri Nabi $ menttrtut beliau, sedangkan salah seorang dari

mereka mendiamkan beliau sepanjang hari hingga malam, dan itu

merupakan sebab menyendirinya beliau $, bukan sebab turunnya

ayat, ii';'ii:V?jil.:Ai$- (hai Nabi, mensapa tramu

mengharamlcan apa yang Altah menghalalkanrrya bagimu). Hal inr

dikuatkan dengan apa yarLg telatr karni kemukakan dari Ibnu Abbas,

bahwa dia berkata kepada Umar, "Siapa kedua wanita yang saling

bahu-membahu menyrsahkan (Nabi #X" Umar lalu

memberitahunya, bahwa kedua wanita itu adalah Hafshah dan Aisyah,

dan Umar menerangkan bahwa sebabnya adalah perkara Mariyah.

Demikian ringkasan sebab turumny4 ayat ini, ggna menepiskan

perbedaan pendapat mengenai sebabnya- Oleh karena itu, silakan

kencangkan tangan Anda agetr selarnat dari kebingungan dan

kekacauan yang kadang dialami oleh para mufassir'

Abdtrrazzaq, Al Bukhari, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan

dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Dalam pengharaman yang halal ada

penebusan. Allah berfirman, '^%tfi;i )fi q$ *fn
(sesungguhnya telah ada pada tdiril Rasulullah itu suriteladan yang

baik bagimz) (Qs. Al Ahzaab [33]: 2l)."

Ibnu Al Mturdzir, Ath-Thabarani, Al Hakim, dan Ibnu

Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas: Seorang lelaki

menda-tanginya lalu berkata, rsr{ku tela}r menyatakan bahwa istriku

haram bagiku." Ibnu Abbas berkata, "Engkau dusta, dia tidak haram

bagimu. Allah berfirman, A':"ii:1i??7 (mengapa kamu

mengharamkan apa yang Altah menghalalkannya bagimu). Engka]u

berkewaj ib at kaffar at yang palin g berat, yaitu memerdekakan budak'"

Al Harits bin Abi umayyatr meriwayatkan dari Aisyah, dia

berkat4 "Ketika Abu Bakar bersumpah untuk tidak lagi memberi

nafkatr kepada Masthah, Allah menurunkan ayx, S.tsl:;V#'Ag;X
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(sesungguhnya Allah telah mewajiblan kamu sekalian membebaskan

diri dari sumpahmu). Abu Bakar prm menebus sumpatrnya, lalu

kembali memberi nafl<ah kepadanya."

Ibnu Adi dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Aisyah,

mengenai firman-Ny4 6-l r-,y[.# Jt$iJiV (dan ingatlah l@titu

Nabi membicarakan secara ralasia kcpada salah seorang dari istii-
istrinya [HafsahJ suatu peristiwa), dia berkata, "Beliau mengatakan

secuua rahasia kepadany4 bahwa Abu Bakar adalah penggantiku

setelah ketiadaanku."

Ibnu Adi, Abu Nu'aim dalam Ash-Shafoabalr, N Asyari dalam

Fadhail Ash-Shiddiq,Ibnu Mardawaih, dan Ibnu Asakir meriwayatkan

dari beberapa jalur, dari Ali dan Ibnu Abbas, dia berkata, "Demi

Allah, sesunggutrnya pemerintahan Abu Bakar dan Umar benar-benar

terdapat di dalam Al Kitab. 6-;*"n1;,{=fl1";rii1ib (dan ingattah

l@til@ Nabi membicarakmr sectra rahasia kcpada salah seorang dari
istri-isterinya [Hafshah] suatu peristiwa). Beliau berkata kepada

Hafshatr, tiia tL;l €;+f i,f 9tt ,sfi attrt q)itlab fi li (Ayahmu

dan cyah Aisyah adaloh pemimpin manusia setelahht, maka

henfulorya englcau tidak memberi tahu seorang pun mengenai hal
ini).*

Saya (Asy-Syaukani) katakan: Di sini tidak menunjukkan

bahwa ini sebab turunnya ayat, ii'$iSt'ti1:;4i$- (tui Nabi,

mengapa lramu mengharamkan apa yang Allah menglnlalkannya

bagimu), tapi hanya menyebutkan adanya perkataan yang dirahasiakan

Rasulullah #, yaitu perkataan tadi. Kalaupun sanadnya dianggap

layak untuk diterima, rurmun ini menyelisihi riwayat-riwayat shahih

tadi, dan yang sluhih lebih didahulukan dan lebih di-rajih-kan

daripada ini.

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas,

mengenai firman-Nya, K\;iefr @aka sesunggrtnya lnti kamu
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berdua telah condong [untuk menerima ftcbaiftanJ)' dia berkata,

"(Maksudnya adalatr) denderung dan condong'"

IbnuAlMundzirmeriwayatkandarinya,diaberkata'
"(Maksudnya adalah) miring atau cenderung'"

Ibnu Asakir meriwayatkan dari jalt[ Abdullah bin Buraidah,

dari ayatrnya, mengenai firman-Nya, $r$l$t (dan orang-orang

mulonin yang baik), dia berkatq "Abu Bakar dan Umar'"

Ibnu Asakir juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Mas'ud.

Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, dan Abu Nu'aim dalam

Fadhail Ash-shafuabah iuga meriwayatkan seperti itu dari jalur

lainnya dari Ibnu Mas'ud.

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu

Abbas.

At Hakim juga meriwayatkan seperti itu dari Abu umamah

secara marfu'.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan -{engan sanad yang dinilai

dha'if oleh As-suyuthi- dari Ali secara marfu" dia berkata,

"Maksudnya adalah Ali bin Abi Thalib."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Asma binti umais: Aku

mendengar Rasulullah $ bersabdu,l.v 
'fJU * 

(*:|J'{21 gan

orang-orang mukmin yang baik adalah Ali bin Abi Thalib)'

Ibnu Mardawaih dan Ibnu Asakir meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, mengenai firman-Nya, 'u$51'C{t (dan orang-orang mubnin

yang baik), dia berkat4 "Maksudnya ai-ulah Ali bin Abi Thalib."

Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari

Buraidalr, mengenai firman-Nya, 6*V# @ang ianda dan yang

perav,an),dia berkata, *Allatl menjanjikan kepada Nabi $ dalam hal

TAFSIR FATHUL QADIR 439



ini untuk menikatrkannya dengan janda Asiyatr (istri Fir'aun) dan

perawan Maryarn binti Imran."

W'{rf,j| J()l tll}i 6u f.,tfi K111 ri, l}lt:.'u.li q$.

'":Zi-Y'o$$'{J-Y'if 'o}x-i ffa Lt'^<41

gr{ @'o;b r& ;;i 6f;A ii {;{ We$iQ$.
'#',1K 6'&i e €ir't:. i ;ifr JLr$ gi( o.$i

69.{ $$:,ii ri} o. "fi * ?b ;,'&q
;S; fu$ 6 # ;r',k wr-t$;'i$ifr

"Hai orong4rang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api nerakayang bahan baharnya adalah manusia
dan batu; penjaganya nulaikat-malaikat yang kosar, yang keros,
yang tidak mcndurhakai Allah terhadap apa yarrg diperintahkan-

Nya kepada mcreha dan selalu mengerjahan qpayang
diperintahkan Hai orangerang hafir, janganlah kamu

mcngemuhahan udzur pada hari inl Sesangguhnya kama hanya
diberi balasan menurut apa yang hamu kerjakan. Hai orangorang

yang berima4, bertobatlah kepadaAllah dengan tobatyang
semurni-murniuya, mudah-mudahan Tuhan kamu ahan ncnutupi
kesalohan-kesalahanmu dan numosuhkan hamu he dalam surga

yang nungalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketihaAAah
tidah menghinahan Nabi dan orarrg-orang yang berbnan bersama
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dengan dia; sedang cahaya mereka me'nancar di hadapan dandi

sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan, 'Ya Tuhan

kami, sempurnakanlah bagi hami cahaya kami dan ampunilah

kami; sesungguhnya Engkau Maha Kuosa atas segala sesuatu'."

(Qs. At-Tahriim [66]: 6-8)

Firman-Nya, K:i1f:,li;t1lrfiq1i- (hai orans-orans vans

beriman, peliharalah dirimu) dengan mengerjakan apa yang

diperintahkan-Nya kepadamu dan meninggalkan apa'apa yang

dilarangkan-Nya bagimu. #frt (dan kcluargamru), yakni dengan

memerintatrkan mereka agar menaati Allah dan melarang mereka

durhaka terhadap-Nya. t:;$t;;$\GH$6 ldart api neraka vang

bahan balarnya adalah manusia dan batu), yakni api besar yang

berbatran bakar manusia dan bebatuan, sebagaimana api lainnya yang

dinyalakan dengan kayu bakar. Penjelasan tentang. ini telatr

dipaparkan dalam surah Al Baqarah.

Muqatil bin Sulaiman berkata, "Maknanya adalah, Peliharalah

diri kalian dan keluarga kalian dari api neraka di akhirat dengan adab

yang shalih."

Muqatit dan Mujahid berkata, "Peliharalah diri kalian dengan

perbuatan-perbuatan kalian, dan peliharalah keluarga kalian dengan

menasihati mereka."

Ibnu Jarir berkata, 'Jadi, kita harus mengajari anak-anak kita

tentang agama, kebaikan, dan segala hal yang diperlukan. Termasuk

dalam hal ini adalah firman-Ny4 WlFLriS\-iiljV (Dan

perintahlrnnlah kcpada keluargamu rnendirikan shalat dan

bersabarlah kamu dalam rnengeriaknnnya) (Qs. Thaahaa [207: 132)

dan <#{Ji,iii#:;$ (Dan beriloh peringatan l<epada kerabat-

lrer ab atmu y ang t e r deftar) (Qs. Asy-Syu' araa' 126l: 21 4)'"
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ft'^:rLi4,f*W Qtenjaganya malaikat-malaikat yang
lrasar, yang kcras) maksudnya adalah, di atas api neraka ada para

penjaga yang berupa malaikat, yang menangani unrsannya dan

penyiksaan para penghuninya, yang bersikap kasar terhadap para

penghuni neraka dan keras terhadap merek4 serta tidak mengasihani

mereka bila mereka meminta dikasihani, karena Allah & tetatr

merrciptakan mereka dari kemurkaan-Nya dan menjadikan mereka

menyukai penyiksaan para makhluk-Nya.

Pendapat lain menyebutkan, 'Maksudnya adalah berhati kasar

dan bertubuh keras."

Pendapat lain menyebutkan" "Maksudnya adalatr berkata kasar

dan bertindak keras."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah bertubuh
besar, kasar, keras, dan kuat.

iJ'U'il'o;;S (yang tidak mendurlwkai Allah terhadop apa

yang diperintahknn-Nya kepada mereka) maksudnya adalatr tidak
menyelisihi perintah-Nya.

Y pada kalimat i;lY (apa yang dtperintahkan-Nya kzpada

merelra) bisa sebagai maushul (kata sambung) dan 'aid-nya dibuang,
yakni 

-t;;l,siir 
trlr otlJ-f 0-g tidak mendurhakani Allah yang

telah memerintahkan kepada mereka). Bisa juga sebagai mashdar,
yakni 'r;ihr or-ZX-f (y*g tidak mendurhakai Allah terhadap
perintah-Nya), dengan asumsi bahwa 'AjV adalah badal isytimal
(pengganti menyeluruh) dari latazh 'i1, atau dengan perkiraan

dibuangnya partikel penyebab lkafodh,yakni gf( efu ojfr-: (y*g
tidak mendurhakai Allah dalam perintatr-Nya).

1':ii-6'o;I:;i (dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan) maksudnya addah melaksanakannya pada waktunya
tanpa menunda dan tanpa menangguhkan, serta tidak pula memajukan.
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;Aliii,{ W'"$iqA. (hoi orans-orang kafir, janganloh

lwmu mengemulcalwn udzur padL twi ini) maksudnya adalatr,

dikatakan ini kepada mereka ketika mereka dimasukkan ke dalam

neraka untuk membuat mereka putus asa dan putus pengharapan

i,i* fKV ;il Gt @ e sungguhrrya pamu hany a dib e r i b al as an

menurut apa yang lwmu kcriakan) dari perbuatan-perbuatan sewaktu

di dunia, r.p"rti r**:N*' ?{;;$rX'ffy Oii'rg:-i**
<ri34 (Maka pada hari itu tidak bermanfaat \agtl bagi orang-

omng yang lalim permintaan udzur mereka, dan tidak pula merelu

diberi kesempatan bertobat laefl (Qs. Ar-Ruum [30]: 50'

t;:''^# ;it iyrggte-tr1i\- Qui orans-orans vans

beriman, bertobattah kcpada Altoh dengan tobat yang semurni-

murninya) maksudnya adalah, pelakunya bersungguh-sungguh untuk

tidak mengulangi perbuatan yang dia telatr bertobat darinya'

Disifatinya dengan sifat itu adalah bentuk penyandaran kiasan, yang

makna asalnya adalah menyifati oftIng-orang yang bertobat agar

membersihkan diri mereka dengan bertobat serta bertekad untuk

meninggalkan dosa dan tidak lagi mengulanginya'

Tobat adalatr kewajiban individu'

Qatadatr berlcata''Tobat nasutra adalah tobat yang jujur"'

Pendapat lain menyebutkan, nltr adalah tobat yang ikhlas."

Al Hasan berkata, "Taubat nasuha adalah membenci dosa yang

psrnah dilakukannya dan memohon amPun kepada Allah dari dosa itu

\"tik" teringat akan dosa ihr."

Al Kalbi berkata, "Taubat nastfia adalah penyesalan dengan

hiti, perrrohonan ampun (kepada Allah) dengan lisan, pelepasan (dari

perbuatan dosa) dengan tubuh, dan mantap rurtuk tidak mengUlang."

Sa'id bin Jubair berkatq 'Maksudnya adalatr tobat yang

diterima."
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Jumhur membacanya til$, 
.dengan fathah pada htxuf nuun

sebagai silar untuk i1.ij, yuu g:"h GUi,,U'f; ltoaat yang semurni-
murninya).

sementara itu, Al Hasan, Kharijah, dan Abu Bakar dari Ashim
membacanya dengan dhammah 16 r-jltl, yakni: tobat untuk
membersihkan diri kalian. Bisa juga sebagai bentuk jamak dan'e+$,
dan bisa juga sebagai mashdar,dikatakan 6-#:LU - d.

Al Mubarrad berkata, "Maksudnya adalah tobat yang memiliki
kemurnian."

i6'ii q;i u:F * Hb $3 
:*H -#'#. 

"1.&: 
*

(mudah'mudahan Tuhan kamu akan menutupi kcsalalnn-
lresalahanmu dan memosukkan komu rre dalam surga yang mengalir
di bowahnya sungai-sungai) disebabkan oleh tobat tersebut.
walaupun asal makna;/,6 sebagai harailan, narnun dari Allah adalatr
kepastian, karena orang yang telah bertobat dari dosa sama seperti
orang yang tidak berdosa.

Latazh nSl;'t-:- dr-'athaf-kan kepada _,#, a* manshub-nya
karena faktor yang menyebab mawhub-nya 'r1fr. Jumhur
membacanya dengan nashab. I.pfiazh ini dibaca juga dengan jazm
karena di''athaf-kan kepada posisi gi.l, seakan-akan dikatakan: ,;;j'5a"'*t:'fi);-.?-3t*-*i 

CU"*batlatr kalian, niscaya itu
menyebabkan diampuninya kesalahan-kesarahan kalian dan
memasukkan kalian).

l$i'fiot-{|i- Ooa" hal-kctika Ailah tidak menghinatran
Nabi). Zharf ini terkait dengan 't+3-J- (memasukkan kamu), yakni
memasukkan kamu pada hari ketika Alrah tidak menghinakan Nabi.
,r377(ir-55 <ao" orang-orang yang beriman bercama dengan dia).
Maushul ini [yakni A- t ai 'athf-lan'$.
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Pendapat lain menyebutkan, "Masuhul ini adalatr mubtada"

dan khabor-nya #;A94.#€t3 (sedang cahava mereka

memancar di hadapan dan di sebelah lcanan mereka)'"

Pendapat yang pertama lebih tepat, dan kalimat #{t}
(sedang cahaya mereka memarrco) berada pada posisi nashab sebagai

haat Setsrangan kondisi), atau sebagai kalimat permulaan untuk

menerangkan kondisi mereka Dalam surah Al Hadiid telah

dikemukakan batrwa cahaya itu bersama mereka ketika mereka

berjalan meniti jembatan (siraah) -

Kalimat ?-$ $ g> iF iiia vlr'si 6 Gl 613';'jF-

(sambit merelra mengatokoq "Ya Tulan kami, sempurnakanlah bagi

kami cahaya lami dan am?runilah kami; sesungguhnya Engkau Maha

Kuasa atas segala sextatu.") berada pada posisi nashab sebagu haal

juga-

Berdasarkan pendapat )'ang lain tadi, maka kalimat ini sebagai

ktabar lairurya. Ini adalah doanya orang-omng beriman ketika Allatt

memadamkan .catraya orang-orang mtmafik, sebagaimana

penj elasannya telatr dike'mulokan terdatrulu.

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, A[ Firyabi Sa'id bin

Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mgndzir, serta Al

Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Ali bin Abi Thalib, mengenai

firman-Nya, 5[.()f)K31$ tpetit aralah dirimu dan kcluargamu

dari api neraka),dia berkata, "Ajarilah diri katian dan keluarga kalian

kebaikan, serta didiklah mereka"

Ibnu JarA dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, mengenai ayat ini, dia berkat4 "Perbuatlatr ketaatan kepada

Allalq jauhilah kemaksiatan terhadap Allatr, dao perintatrkanlatt

keluarga kalian untuk b€rdzikir, niscaya Allah menyelamatkan kalian

dari api neraka."
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Abd bin Humaid meriwayatkan darinya mengenai ayat ini, dia

berkata, *Didiklah keluarga kalian."

Abdutlah bin Ahmad dalam Zau,aid Az-Zuhd meriwayatkan

dari Imran Al Jauni, dia berkat4 "Sampai berita kepada kami, batrwa

nialaikat penjaga neraka ada'sembilan belas, yang lebar batru salah

seorang dari mereka adalatr sajautr jarak perjalanan seratus musim. Di
dalam hati mereka tidak ada kasih sayang, karena sesungguhnya

mereka diciptakan untuk mengadzab. Salah seorang malaikat dari

mereka memukul seseorang dari penghuni neraka dengan pukulan

yang meremukkannya dari kepalanya hingga kakinya."

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Al Firyabi, Sa'id bin

Manshur, Ibnu Abi Syaibah, Hannad, Ibnu Mani', Abd bin Humaid,

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim, dan dia

menilainya shahih, Ibnu Mardawailu dan Al Baihaqi dalam Asy-

syu'ab, dari An-Nu'man bin Basyir: Umar bin Khaththab ditanya

tentang tobat nasuha, lalu dia Hata, "Seseo lg bertobat dari suatu

perbyatan bur* kemudian tidak mengulanginya lagi untuk

selanunya."

Ahmad, Ibnu Mardawaihi dan Al Baihaqi meriwayatkan dari

Ibnu Mas'ud, dia berlcate Rasulullah * b€rsaHa, llf +L.fr ',>+tF,
,4 )-t\If;'t'j 4aA (Tobat dui doso adalah ilerrobat duinya
kcmudiatt tidak mengulotginy lagi selananya).rn

Dalam sanadnya terdapat Ibrahim bin Muslim Al Hijri, perawi

dlu'il,

Riwayat yang tepat adalah riwayat yang mouqzl sebagaimana

dikeluarkan darinya secara mouquf oleh Ibnu Abi Syaibah, Abd bin

Humaid,Ibnu Jarir,Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihaqi.

'o Dho'if.
HR Ahmad (l I 4r',6) dan Al Baihaqi dalan Asy-S1tu' ab (7 03 6).
Disebutkan oleh Syaikh Al Albani dalan Dha'if Al Jami'Q516).
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Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, darjl

Ibnu Mas,ud, dia berkata, "Taubat nasuha clapat menghapuskan segala

kesalahan, dan itu terdapat di dalam Al Qur'an'" Kemudian dia

membacakan aYat ini.

AlHakimdanAlBaihaqidalamAlBa'tsmeriwayatkandari
Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 7a'tAr.6V'-4iX o*{i;-
$ifii @ada hari ketika Atlah tidak menghinalran Nabi dan orang-

iroig .yang beriman bersama dengan dia; sedang cahrya mereka

memancar), dia berkata, *Tidak ada seorang pun dari golongan

muwahhididn yang tidak diberi cahaya pada Hari Kiamat- Adapun

orang munafik, cahayanya dipadamkan, sementara orang beriman

merasa khawatir ketika melihat dipadarnkannya cahaya orang

mnnafik, maka dia berkata' gi6?563 tga Tuhan kami'

sempurnalranlah bagi kami cahaya komi)'"

-s .'12 z*sv2
'*9\ <-). Jt€wc.fi-96{rt

iA)."$Q4ii1(a6u*jgwd
t'tgiiSi',Et q";iAClLL*fi\36'6
;y6it- Lvi gi( o.ii i6 xfi 4fi@ a;ai
qi-, -rg5 57t v 4 # O6. i'r+') ii +5 Ati

q;j#-Aisp6'rt;@<AiA

b-
t -K zo. a t"/a
)F4rttp) E#
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1r {6 4;k) q 5 .i$., j3333 tL- i \-> r+G{i
@A;rr(

"Hai Nabi, perangilah orang-orang haJir dan orangqrang munaJik

dan bersikap keraslah terhadap mereka Tempat mereka adalah

Neraka Jahanam dan itu adalah seburuk-buruk tempat leemball

Altah memhuat istri Nuh dan istri Luth perumpamaan bagi orang-

orang kalir. Keduanya berada di bawah pengawosan dua orang

hamba yang shalih di antara hanba-hamba Kami; lalu hedua istri
itu berkhianat kepada kedua suaminya, maka kedua suaminya itu
tiada dapat membantu mereka sedikit pun dari (sihsa) Allah; dan

dikatakan (kepada heduanya),'Masuklah ke neraka bersama orang-

orang yang masuk (neraka)'. Dan Allah membuat istri Fir'aun
perumpamaan bagi orang yang beriman, ketika dia berkata, 'Ya
Tuhanku, bangunlah untukkusebuah rumah di sisi-Mu dalam

surga, dan selamatkanlah ohu dari Fir'aun dan perbuatannya, dan

selamathanlah aku dari kaumyang zhalim'. dan Maryamputri
Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami tiupkan ke

dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami; dan Kitab-Kitab-
Nya; dan adalah dia termosuk orang-orang yang taat."

(Qs. At-Talriim 166lz 9-12)

Firman-Nya,'qg5't€Ar+|4iqr:6- (hai Nabi,

perangilah orang-orang kafir dan orang-orang munafik) maksudnya

adalah dengan senjata dan hujjah. Pembahasan tentang ayat ini telatr

dipaparkan dalam suratr At-Taubatr.

F$|LYV (dan bersikap kcraslah terhadap mereka)maksudnya

adalah bersikap keras terhadap mereka dalam berdakwatr dan

menggunakan kekerasan dalam unrsan mereka dengan syariat.
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Al Hasan berkata, "Maksudnya adalah, bedihadlatr terhadap

mereka dengan melaksanakan hudud (hukuman-hukuman) atas

mereka, karena mereka telah melakukan hal-hal yang mengharuskan

dilaksanakannya hudud."

s4zz cS-'izz,4+ -+l)w) (tenpat mereka adalah Neraka Jahanam)

maksudnya adalah tempat kembali orang-orang kafir dan orang-orang

munafik. L;ii,fij (dan rtu adolah seburuk-buruk tempat kembali).

V;{O-fifi11'\ 4} (Altah membuat perumpamaan bagi

orong-orang t@frr) Telah dikemukakan beberapa kali, bahwa

perumpamaan kadang memaksudkan kondisi asing yang dapat

diketahui dengan kondisi lainnya yang serupa dalam hal

keasingannya. Maksudnya, Allah membuat perumpamaan tentang

orang-orang kafir, dan seseorang tidak memerlukan yang lainnya.

*]:r*;S A ,XJ Qstri Nuh dan istri Luth). Ini adalah maf'ul

pertami dan {Z ada1ah maful kedua, sebagaimana telatr kami

jelaskan. Dibelakangkannya penyebutan ini (maf'ul kedua) untuk

menyambungtan dengan penafsiran dan penjelasan maknanya.

t;,+."$\+a ;:,i #6u (trcduanya berada di ban,ah

pengowasan dua orang homba yang shalih di antara hamba-hamba

Kami).Keduanya adalatr Nuh dan Luth. Maksudnya, kedua wanita ini

berada dalam ikatan pernikahan kedua orang itu'

l3fit$ Qatu 1e&n istri itu berphianat pcpada kcdua

suaminya) maksudnya adalah, kedua wanita ini melakukan

pengkhianatan kepada kedua orang itu.

Ilaimah dan Adh-Dhahhak berkata, "(Maksudnya adalatl)

melakukan kelufuran."

Pendapat lain menyebutkan, 'Isti Nuh mengatakan kepada

orang-orang, bahwa Nuh itu gilq sementara isti Luth memberitahu

kaumnya tentang para tamu yang datang kepada Luth'"



n

I

Ijma ulama menyatakan, batrwa tidak ada seorang pun istri
nabi yang berzina.

Pendapat lain menyebutkan, "Kedua wanita itu berkhianat

kepada suami mereka dengan kemunafikan."

Pendapat lain menyebutkan, "Kedua wanita itu mengkhianati

suami mereka dengan mengadu domba."

t;" ;i'i Afu(irii (maka kedua suaminya itu tiada dapat
membantu merelca sedikit pun dari [siksal Allah) maksudnya adalah,

status Nuh dan Luth tidak dapat membantu sedikit pun bagi istri
mereka, dan tidak dapat melindungi mereka dari adzab Allah,
walaupun Nuh dan Luth adalah orang yang mulia di sisi Allah.

ity-liti {3tgi 5,a'J Jjj (dan dikatakan firepada kcduanyaJ,

"Masuklah ke neraka bersama orang-orang yang masuk [nerakaJ.')
maksudnya adalatr, dikatakan kepada kedua wanita itu di akhirat
kelak, atau ketika matinya. Dikatakan kepada keduanya, *Masuklatr

kalian berdua ke dalam neraka bersama orang-orang kafir dan orang-

orang durhaka."

Yahya bin Salam berkata, *Allah membuat perump:rmaan

tentang orang-orang kafir untuk memperingatkan Aisyah dan Hafshah

agar tidak menyelisihi Rasulullah $ ketika mereka batru-membahu

menyusahkan beliau."

Sungguh bagus apa yang dikatakannya itu, karena penyebutan

kisah kedua istri dari dua orang nabi setelah penyebutan kisatr Aisyatr
dan Hafshatr dan batru-membatrunya mereka dalam menyusahkan

Rasulullah S, benar-benar mengisyaratkan dan mengindikasikan
batrwa maksudnya adalatr menakuti keduanya (Aisyah dan Hafshatr)

dan ummatratul mukminin lainnya" serta menjelaskan batrwa keduanya

berada di bawatr pengawasan sebaik-baik makhluk Allah dan penutup

para rasul-Nyq namun status itu tidak berguna sama sekali bagi

keduanya dari (siksa) Allah. Di sini tampak, bahwa Allatr akan
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memelihara keduanya dari dosa batru-membahu yang mereka lakukan,

yaitu dengan tobat yang semurni-murninya'

6;)L9iw(o-ifi.!6,ri'i<rfi (danAttahmembuatisff i

Fir'aun perurnpamaan bagi orang yang beriman)' Pembahasan

tentang ini sama dengan penrmpamaum yang sebelumnya' yakni Allatl

menjadikan perihal istrinya Fir'aun sebagai perumpamaan bagi orang-

orang beriman. Ini sebagai motivasi bagi mereka untuk tetap teguh

dalam ketaatan dan berpegang teguh dengan a.gama' serta bersabar

dalammenghadapikesulitan,ba}rwaserangankekufirrantidak
membahayakan merek4 sebagaimana tidak membahayakan istrinya

Fir'awr walaupun dia berada di dalam kekuasaan orang yang paling

kafir. Bahkan dengan keimanan mereka, kelak mereka akan berada di

dalam surga-surga kenikmatan.

i+iO6.1344ui'',tJti31Q@tikadiaberksta"'Ya
Tulwnhl,bangunlahuntukhtsebuahrumahdisisi-Mudalam
surga.'). Zharf imterkait dengan a* ata, l"i, yakni: bangunlatr

untukku sebuah rumatr yang dekat dari ratrmat-Mu, atau pada derajat

tertinggi orang-orang yang didekatkan kepada-Mu, atau di tempat

yang tidak berlaku apa pun di dalamnya kecuali dengan seizin-Mu,

yaitu surga

-rfr1f,.qt; (dan selamatkanlah aht dari Fir'aun dan

perbuatannya) maksudnya adalah dari dirinya dan perbuatan-

perbuatan buruk yang dilakukannya. a.+i;i#i<2r# (dan

selamatlrantah aht dari kaum yang zhalim)'

AlKalbiberkata,..Maksudnyaadala}rpendudukMesir.''

Muqatil berkata, "Maksudnya adalatr bangsa Qibthi'"

Al Hasan dan Ibnu Kaisatr berkata, *Allah menyelamatkannya

dengan penyelamatan yang mulia, dan Allah mengangkatnya ke surg4

maka diapun makan dan minum."
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ti*ji#-;-ii,*-$'A; (dan Maryam putri Imran yans
memelihara kehormatannya). Ini di-'athf-kan kepada 6F;iLi
(istri Fir'aun),yaY,ai: dan Allatr juga menjadikan Maryam putri Imran
sebagai perumpamaan bagi orang-orang beriman, yakni perihalnya
dan sifatrya.

Pendapat lain menyebutkan, batrwa yang me-nashab-kan
lafazh €-t "aa*, /i't yurgdiperkirakan, yakni €-t f\ri(dan ingatlah
Maryam). Maksud penyebutannya yaitu, Allah S menghimpunkan
baginya kemuliaan dunia dan akhira! serta memilihnya atas para
wanita lainnya kendati dia berada di antara kaum kafir. 

:

li;i#-rl.i t *f memelihara kehormatannya) maksudnya

adalah memelihara kehormatannya dari perbuatan keji. penafsiran ini
telah dipaparkan dalam surah An-Nisaa'.

Para mufassir mengatakan, bahwa maksud liir ai sini adalah

keratr mantelnya, berdasarkan firman-Nya, Lj,_r, *-\Giii (maka
Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh [ciptaanJ Kami),
yaitu Jibril meniupkan pada keratr mantelnya, lalu dia pun hamil
mengandung Isa.

\:;.)S',i31:St gan dia membenarkan kalimat Tuhannya)
maksudnya adalah syariat-syariat-Nya yang disyariatkan-Nya bagi
para harnba-Nya.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud i:rr;$r di sini adalah
perkataan Jibril kepadanya, q;3;r6\i73y (Sesungguhnya aht ini
hanyalah seorang utusan Tuhanmu...) (Qs. Maryarn [19]: l9)."

Muqatil berkata "Maksud b65it di sini adalah Isa.,'

Jumhur membacanya {i:i:.3, dengan tasydid. Sementara

Hamzah Al Umawi, Ya'qub, Qatadatr, Abu Majlaz, dan Ashim dalam
satu riwayat darinya membacanya secara takhfif l*:bil.
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Jumhur juga membacanya ./g', dalam bentuk jumuk'

Sementara itu, Al Hasan, Mujahid, dan Al Jatrdari membacanya'dJK,

dalam bentuk kata tunggal.

Jumhur juga membacdnya P.qi, dalam bentuk kata tunggal.

Sementara orang-orang Bashra dan Hafsh membacanyu +)?r, dalam

bentuk jamak. Yang

Maksud da/l qira'ah jumhur (dalam bentuk kata tunggal)

adalatr jenis, sehingga bermakna jrmak, yaitu Kitab-Kitab yang

diturunkan kepada para nabi.

',ry-fi'cJ6 (dan adalah dia termasuk orang'orang yang

taat). Qatadah berkata "(Maksudnya adalatrakni) d:j.:x*:3 ?$'U
(termasuk orang-orang yang taat kepada Tuhannya)."

Atha berkatq .,(Maksudnya adalatr) termasuk orang-orang

yang shalat, karena dia biasa melakukan shalat antara Maghrib dan

Isya."

Bisa juga maksud i76fi ai sini adalatr kaumnya serta

keluargany4 yaitu kalangan atrli bait yang shalih dan patuh'

Di sini Allah mengatakan '4*:'C (termasuk orang-orang

yang taat),dan tidak mengatakan 9.,Ujjrilt g4 (termasuk wanita-wanita

yang taat) dikarenakan dominasi laki-laki atas perempuan'

Diriwayatkan oleh AMurrazzaq, Al Firyabi, Sa'id bin

Manshur, abd bin Humaid, Ibnu Abi Ad-Dunya" Ibnu Jarir, Ibnu Al

Mundzir, Ibnu Abi Hatim, serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih,

dari beberapa jalw dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, l3fili|
(latu lrcdua istri itu berHtianat), dia berkata, "Itu bukan zina,

khianatnya istri Nuh adalah mengatakan kepada orang-orang batrwa

Nuh gila, sedangkan lhianatnya isti Luth adalatr menunjukkan

kepada tamu (yang mendatangi Luth). Demikianlatr kfiianat mereka

berdua."
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Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, dia berkata, "Tidak

ada istri dari seorang nabi yang berzina."

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Asakir secara marfu'.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah Abd bin Humaid, Ibnu

Jarir, Ibnu Al Mundzir, Al Hakim, dan dia menilainya shahih, serta Al
Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, dan Salman, dia berkat4 "Istri Fir'aun

disiksa dengan dijemur di bawah terik matahari. Ketika pera

penyiksanya telah beranjak, malaikat menaunginya dengan sayap-

sayap mereka, dan dia dapat melihat rumahnya di surga."

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Abu Hurairatr: Fir'aun

memancang istrinya dengan empat pancang dan merebahkannya di

atas dadanya', serta menindihkan batu besar di atas dadany4 serta

menghadapkannya ke arah matatrari lalu mengangkat kepalanya ke

langit. Jadi, {+tO6.1,44,;i;:JG, Qretilca dia berkata, uYa

Tuhanku, bangunlah untukJru sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga.')
hingga, a+hirgar, (dari kaum yang zhalim), Allah
menampakkan kepadanya rumahnya di surga sehingga dia dapat

melihatnya."

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ath-Thabarani, serta Al Hakim,

dan dia menilainya shahih, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Rasulullah

S bcrsabda, €ri 9l1l'd;.ryrii;ry:**-W* 4,,Y| :u.Pi
,gIlir e,i'f 'u qo :t.'di'; t oVl'af;y7r; ,>,;'+9,1t ,ttt-re 4
(€;. h+,) ii JO, i:-jri (Seutama-utamanya lcaum wanita penghuni

surga adalah Khadijah binti Khuwailid, Fathimah binti Muhammad,

Maryam binti Imran, dan Asiyah binti Muzahim [istrinya Fir'auhJ
disamping apa yang Allah Hsahkan kepada kita mengenai khabarnya

' Kemungkinannya di atas punggungnya (ditelentangkan), buktinya adalah
redaksi berikutnya: dan menindihkan batu besar di atas dadanya. Demikian yang
disebutkan dalam versi cetakan.
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di dalam Al Qur'an, dia berkata,'Ya Tuhanht, bangunlah untuklcrt

sebuah rumah di sisi-Mu.')."r23

Dalam Ash-Shabibain dan lainnya disebutkan dari hadits Abu

Musa Al Asy'ari, dari Nabi $, beliau bersabda, '1.'t '{ )E}''u ^,8
'oi ;+t i-;.'^r;-gt o,v u; r'-jt d:ftil;iii it "clt' 

'i'r'Jk-

7dia, 

'I 
Se ift ;X ,r*t, atratc Jbt (Banvak airi taum tetaki

yang sempttrna, namun tidak banyak dori lcaum wanita yang

sempurna lrecuali Asiyah istrfurya Fir'aun, Maryam binti Imran, dan

Ktudijah binti Ktttrwailid. Keutanraan Aisyah atas wanita'wanita lain

bagaikan kcutamaan bubur tsarid atas makanan-malcanan |ainnya)'rz4

waki dalan Al Glnru meriwayatkan dali Ibnu Abbas,

mengenai firman-Nya, 4qiS2rictt (dan selamatlanlah aht dari

Fir'aun dan perbuatannya), dia berkata "(Maksudnya adalatr) dari

golongannya"

tB shahth.
HR. Ahmad (11293) dan Al Hakh Q1497).
Disebutkan orcn X llaitsami dalam Maima' Az-7swa'id Qfn, dan berkata,

"Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, dan Ath-Thabarani. Para perawinya adalah

para penwi Ash-Sluhih ;' .' p'iseuuttan juga oleh Al Albani dalam ls,srrsilah Aslvshahihah (1508).

'a Mutt6aq'alaih.
HR. At Bukhari (3411) dan Muslim (4/1886).
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SURAH AL MULK

Surah ini disebut juga surah Tabaarak, ada pula yang

menamakannya surah Al Waaqi'alu surah Al Munjiyyatr, dan suratr Al
Maani'ah. Surah ini terdiri dari tiga puluh ayat. Ini adalah surah

Makkiyyah. Al Qurttrubi mengatakan, battwa demikian menurut

semua ularna.

Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al
Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Diturunkan di

Makkah suratr Tabaarak (Al Mulk)." 
.

Diriwayatkan oleh Ahma{ Abu Daud, At-Tirmidzi, An-

Nasa'i, Ibnu Majatr, Ibnu Adh-Dharis, Al Hakim, dan dia menilainya

shahih,Ibnu Marawaih, serta Al Baihaqi dalam Asy-Syu aD, dari Abu

Hurairatr, dia berkata, "Rasulullah S bersabda, ri &r q€ uitn'ot
<Mi r+,siiif,g :'i'p e ,f1.Li* ^{ 

oflt\t 6 'tsrt"rgsrrt,r,yi

suatu surah dari Kitabullah yang terdiri dari tiga puluh ayat dapat

memberi syafoat bagi seseorang hingga diampuni [yaitu surahJ,

'Maho Suci Atlah Yang di tangon-Nyalah segala keraiaan'.)."r25

tu shahih.
HR Ahmad (2t229,321); Ibnu Majah (37E6); Abu Daud (1a00); At-Tirmidzi

(289i); An-Nasa'i dalam 'Amal Al YawrwaAl-Lailah (710); dan Al Hakim Q1497).
Al Hakim menilai hadits ini shahih, dan pendapatrya ini disepakati oleh A&'

Dzahabi.
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At-Tirmidzi berkata "Hadits ini hasan.."

Ath-Thabarani dalam Al Ausath,Ibnu Mardawaih, dan Adh-

Dhif' dalam Al MuWttarah meriwayatkan dari Anas, dia berkata,

"Rasulullalr $ bersabda, 'rJ)?'sl ,i. q;.U Lstb"r;b:, prtil, eiti"
(Mi 2;a,s!,iiffi lAt (Ada suatu siah di dolam Al Qur'an yang

membela pembacanya hingga memasukkannya ke surga [yaitu surahJ,

'Maha Suci Altah Yang di tangan-Nyalah segala keraiaan'.)."t26

Diriwayatkan oleh At-Tirmidz.i, N Hakim, dan dia menilainya

shahih, Ibnu Mardawaih, Ibnu Nashr, dan Al Baihaqi dalam Ad-

Dala'il, dari Ibnu Abbas, dia berkata, *Salatl seorang satrabat Nabi $
mendirikan tendanya di atas kuburan karena tidak taltu bahwa itu
kuburan. Ternyata itu adalatr kuburan ses@rang yang membaca surah

Al Mulk hingga selesai. talu dia menemui Nabi $ dan memberi tahu

beliau, maka Rasulullatr S pun bersabda, 'u fibr::it A ,kiy, e
t$t qtif- (Surah itu adalah al maani'ah [peningtratJ dan itu adalah

al munjiyyah [penyelamatJ yang menyelamatkanrrya dari adzab

htbur)."r27

Setelah mengeluarkan hadits ini At-Tirmidzi berkata, "Hadits

itn glrorib dari jalur ini."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata,
*Rasulutlah S bersabd u, .-^:1r ,'1rl-O',n 

^;yr p '!:6 ([surahJ

Tabaarak adalah al rnaani'ah [penangl@lJ dari adzab htbur)."tzg

ru Hasan.
Disebutkan oleh Al Haitsami dalatn Majma' Az-Zawaid (71127), dia berkat4

"Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Ash-Shaghir dan Al Ausath. Para
perawinya adalah para perawi Ash-Shahih."

Disebutkan juga oleh Al Albani dalam Shahih Al Jani' (3644).
r27 Dha'i7
HR. At-Tirmidzi (2890) dan Al Baihaqi dalam Ad-Dalail Ql4l).
Disebutkan oleh Al Albani dalan Dha'if Al Jami'(61l4).
t'8 Dha'y.
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Dikeluarkan juga oleh An-Nasa'i dan dinilai shahih oleh Al
Hakim.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Rafi bin Khudaij dan Abu

Hurairalr, bahwa keduanya mendengar Rasulullah $ bersabd u, lcjll
y-$it .-J r-i;.riit'ei ,;V$'zi:* ,iT tt!r'l',ft ,:rt)q i,rt P (rein

ditwanlran surah tabaarak kcpadaku, yaitu tiga puluh oyat sekaligus.

Dan itu adalah al maani'ah [yorg mencegah dari adzabJ di dalam

tubur).

AM bin Hr:maid dalam Mwrud'ty4 Ath-Thabarani, Al
Hakim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas: Dia

berkata kepada seorang lelaki, "Maukatr aku sampaikan suahr

perkataan kepadamu yang karenanya engkau akan gembira?" Dia

menjawab, "Tentu." Dia berkata, "Bacalatr, ,ltni r;"c$i{;i lUana
Suci Allah Yang di tangan-Nyalah segala kcraiaan), dan ajarkanlah

kepada istrimu, semua anakmu, anak-anak di rtrmahmrl dan tetangga-

tetanggamu karena sesungguhnya ini adalah al munajjiyah (yang

menyelamatkan) dan al mujadilah (yang menentang) pada Hari

Kiamat di hadapan Tutrannya unhrk membela pembacanya, dan

memohonkan untuknya agar Allah menyelamatkannya dari adzab

neraka, dan dengannya juga pembacanya dapat selamat dafl adzrrb

kubur. Rasulullatr $ bersabda, ,#t}Fryj.3\,F f.J 6';t\ii
(Sungguh, aht ingin surah ini ada di lrati set@ orang dari umatka).

Disebutkan oleh Al Haitsami &hm l, Maima' (71127), dia berkata,
*Diriwayatkan olbh Ath-Thabarani. Dalur sanadnya t€rdapat Ibrahim bin Al Hakam
bin Aban, p€rawi dha'if,"

Disebutkan oleh Ibnu Hajar dalam ll Mathalib Al 'Aliah (3787).
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"i:+t:r;:fi";i,
3-S,ri",F*'XisYsi ,*,

"fitr,fi';t\afa$i'{h

7.
.t/ll' ,*llJ;;

i{f;a@,

'itru u aiiw wir:i;1ik @ 3;; 1P"t4$

oKcMiti,Kiij1i f*ofiy].ioL,*
*-St,fr

,rMaha SuciAtlah Yang di nngan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia

Maha Kuasa.atas segala sesuatu, Yang meniadikan mati dan hidup,

supaya Dia menguji kama, siapa di antara kamuyang lebih baik

amalnya Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun' Yang

telah menciptakan tuiuh tangit berlapis-lapis. Kamu sehali-kali

tidak mclihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu

yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah kuttu

lihat sesuatu yang fidak seimbang? Kemudian pandanglah sekali

lagi niscaya penglihotanmu ahan kembali kepadtmu dengan tidah

?@P ;r{i $ ;;$ ei6W n #}i $ i a}c

g_3$@u';jvrL;;$-t-,.*;-

Aafi;'1ff;;11"r5:$YFr1tr'e;5,q':1i131

W $fiirt @ 16,6,,'e $1i'drW'"JY;@
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menemakan sesuatu cacat dan penglihatanmu itu pun dalam

keadaan payah. Sesungguhnya Kamitelah menghiasi langit yang

dekat dengan bintang-bintang dan Kami iadikan bintang-bintang

itu alat-alat pelempar syetan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa

neraka yang menyala-nyalu Dan orang-orang yang katir kepada

Tuhannya, memperoleh adzab Jahanam. Dan itulah seburuk-buruk

tempat kemball Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka

mendengar suara nerakayang mengetihan, sedang neraka itu

menggelegak, hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran

marah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-

orang kaftr), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka,

'Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang

pemberi peringatan?' Mereha meniawab, 'Benar ada.

Sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi

peringatan, maka kami mendustakan(nya) dan kami katahan,

'Allah tidak menurunkan sesuatu pun; kamu tidak lain hanyalah di

dalam kesesatan yang besar'. Dan mcreka berkata, 'Sekiranya hami

mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah

hami termasuk penghuni neraha yang menyala'nyala'. Mereka

mengakui dosa mereka Maha kebinosaanlah bagi penghuni-

penghuni neraka yang menyala-nyala."

(Qs. At Mulk [67]: 1-11)

Firman-Nya, iJ,I*Jri r;.,ei'i$ (Maha Suci ,Altah Yyq (t
tangan-Nyalah segala keraiaan). ty aA**bentuk #tE dari t-llt,
dan 6rJt artinya perkembangan dan pertambatran.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalatr, Maha Tinggi

dan Matra Agung dari sifat-sifat para makhluk."
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Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah abadi, maka

Dialah yang kekat abadi, tidak ada permulaan bagi keberadaan-Nya

dan tidak akhir bagi keabadian-Nya."

Al Hasan berkata, ,,t$ar1rryaurG lsuci). Penggunaan bentuk

.pt13t ini untuk mubalaghah(menunjukkan sangat). 
"r;jr 

aaAan kiasan

teptang kekuasaan dan kctinggian. Jii( adalah kerajaan langit dan

bumi di dunia dan di akhimt, maka Dia memuliakan siapa yang

dikehendaki-Nya dan menghinakan siapa yang dikehendaki-Nyu, serta'

meninggikan siapa yang dikehendaki-Nya dan merendatrkan siapa

yang dikehendaki-Nya."

pendapat lain menyebu&an, "Maksud Jii( ai sini adalatr

kepemitikan kenabian. "

Pendapat yang pertama lebih tepat, karena pengertiannya

dibawakan kepada pengertian gmlxxl dengan bentuk pujian yang

sangat lul[r, dan tidak alasan rmtuk mengkhususkannya.

iin'$;f 'X @an Dii Malw Kuasa atas segala sesuatu)

maksudnya adalah sangat bduasa, tidak ada sesuatu pun yang

melemahkan-Nya dalam bertindak di dalam kerajaan-Nya pada apa

pun yang ingin dilakukan-Nya yang berupa pemberian nikmat dan

siksa, meninggikan dan merendaftkan, serta memberi dan menatran.

',g$3;S'&,$f gang menjadikan mati dan hidup)' e'Jjl
adalah terputusnya ,ketelkaitan 

roh dengan tubuh dan roh

meninggalkan tubuh. ir:A adalah terkaitnya roh dengan tubutr dan

tersambrrngnya roh dengan tubuh.

pendapat lain menyebutkan, "ie1ll' adalah ses,atu yang

dengannya dapat mel€sa"

Pendapat lain menyeburtkan' "iu#it adalatr sesuatu yang

menyebabkan sesuatu menjadi hidup."
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Pendapat lain menyebutkan, "Maksud ar',Jjr adalah di dunia,

dan yang dimaksud ir-+ir adalatr.di akhirat. Didatrulukannya

penyebutan t'.Jjr daripada i?t,yaitu karena asal segala sesuatu

adalatr tidak ada kehidupan, dan 6(i*lt yang mendatangi kematian."

Pendapat lain menyebutkan, "Ini karena b'.Jjr lebih dekat

kepada penundukan."

. Muqatil berkata, "3;S',# (menjadikan mati) maksudnya

adalatr mani, segumpal darah, dan sepotong daging. Sedangkan 6L-FJ|

maksudnya adalatr menciptakannya menjadi manusia dan menjadikan

roh padanya."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah menciptakan

mati dalam bentuk seekor dombq yang tidaklah dia melewati sesuatu

pun kecuali sesuatu itu menjadi mati, dan menciptakan hidup dalam

bentuk seekor kud4 yang tidaklatr dia melewati sesuatu pun kecuali

sesuatu itu menjadi hidup.' Demikian yang dikatakan oleh Muqatil

dan Al Kalbi. '
Dalam AI Qur'an disebutkan , &,f$ uil;;Sii1 g;:i,

(Katalranlah, "Malaikat maut yang diserahi untuk [mencabut

nyawaJmu oknn mematikan kamu) (Qs. As-Sajdatr [32]: I l).
23:43t1;tZt 

-5\ 
g!-iWl tr; (Katau tramu metihat kctitu

para malaiknt mencabut iiwa orang-orang yang kafir) (Qs. A1 Anfaal

[8]: s0)

6il'A; (Dia diwafatlan oleh malailmt-malaikat Kami) (Q*
Al An'aam [6]: 6l)

q,r'w .;3!'ii t;r-'ii'l pnUan memegang iiwa forangJ l(ctil@

matinya dan [memegangJ jiwa [orangJ yang belum mati di waktu

tidurnya) (Qs. Az-Zumar l3\: a2)
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i"'6$i:{hA"pro Dia menguii kamu' siapa di antara

lramu yang lebih Uaik amatnyal. Huruf laam disini terkait dengan 

"lYtm*:uait*1, yakni: menjadikan mati dan hidup supaya Dia

memperlakukanmu dengan perlaluan orzuilg yang menguji, siapa di

antarakarrruyanglebihbaikamalnya'laluDiamembalaskamuatas
hd itn.

Pendapat lain menyebutkaq "Maknanya adalalu zupaya Dia

mengujikarritentangsiapayanglebihbanyakmengingatkernatian
dan lebih takut terhadaPnYa."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah siapa yang

lebih cepat kepada menaati Allah dan lebih menjaga diri dari hal-hal

yang diharamkan Allah..

Az-Zajjaj berkata, 
*Huruf laam drsini terkait dengan ii€St'd;p.

(menjadikan mati), bukan terkait dengan 'c;1;Jt'* (menjadikan

hidup)."

Az-Taiiaj dan Al Fara berkata 'Kalimat {fr-Gwwo Oio

menguji kamu) tidak mengenai (tidak berfimgsi teiraaao Lf tyut"i

ftlf, *"* dt ;";;ji' a- !l rnarcni yyf**,'*l
disemb,nyikan y''I, sebagaimana,ngtcapan t*l'fi 'J"\' f'f{U latu

menguji kalian agar aku mengetahui siapa di antara kalian yang lebih

patuh). contohnya adatah firman-Nya"i; enf+ ;i1 iiL (Tanyakonlah

lrepada mereka, "siapakah di antara mereka yang berturggmg iautab

terhadap kcputusan yang diambil iru?') (Qs' Al Qalam [68]: 40)'

yakni ';ff':5l, P iii, (tanyakan kepada merek4 kem'dian lihatlah

siapa di antara -o.tu). laai, &J aaam ayat ini adalah mtbtada" dan

Htabar-nya adalah '$ Wrenajenis kata tanya ini tidak berfirngsi

padanya apa yang sebelumnya, dan penggunaan b€nh* tofdhil (kata

yang menunju}*an 
*lebih,) kendati ujian atau cobaan itr mencakup

semua perbuatan mereka yang t€rbagi menjadi baik dm burulg dan

bukanrryaterbagimarjadibaikdanlebihbaiksaja,kil€natmtrrk
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memberitatrukan batrwa yang dimaksud dengan dzat danasal maksud

pengujian ini adalah menampakkan s,empurnanya kebaikan orang

yang berbuat baik.

,i;i';t (dan Dia Maha Perkasa) maksudnya adalah Yang

Malra Mengalatrkan lagi tidak terkalatrkan. 3fi1 (lagi Maha

Pengampun) bagi yang bertobat dan kembali kepada-Nya.

6$vpV,ill,it (Yang tetah menciptakan tuiuh langit

berlapis-lapis). Maushut Q<ata sambung, yakni .r;i'D Uir" merupakan

tab'i (ptengiku| jjXi i;/ Wono Perkasa lagi Maha Pengampun)

sebagai na't (sifat), atau bryan (keterangan; penjelasan), atau badal

(pengganti), dan bisa juga terputus darinya dengan asumsi bahwa

maushul ini sebagai khabar dan mubtada'yang dibuang, atau berada

pada posisi nashab sebagai pujian. 6(4 (tertapis-lapis) adalah sifat

untuk g,p & $uiuh langit), yakni sebagiannya di atas sebagian

lainnya. Katalni merupakan bentuk jarnak dui_i*, seperti t<atak
aan i(a. Atau bentuk jarnak dari&, seperti yaabidan L61. Atau

sebagai mashdar dari g.b,dikatakan 6Vi - zi;.thi - g)L,Aeraisarkan

asumsi ini maka ini merupakan penyifatan dengan mashdar untuk

mubalaghah (menunjukkan sangat), atau dengan anggapan

dibuangnya mudhaf, yakni O+ crri lyang berlapis-lapis). Bisa juga

manshub-nya ini karena slbagai mashdar oleh I'l yrrrtg dibuang,

yakni 6* -t;! (yang ditumpukkan berlapis-lapis).

ip n rFli,ii-16;E 6amu seknli-kali tidak melihat pada

ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang).

Kalimat ini sebagai sifat kedua untuk 

",p 
C Qujuh langit), atau

sebagai kalimat permulaan untuk menegaskan apa yang sebelumnya.

Khithab ini untuk Rasulullah $ atau setiap yang layak baginya. i,. di

sini sebagai tambahan untuk menegaskan penafian.

-,l. Jumhur membacanya ipn Sementara Ibnu Mas'ud dan para

satrahatnya, Hamzah, dan Al'Kisa'i, membacanya Iti-iS, dengan
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tasydidtanpa hwuf alif. Keduanya adalah dua macam logat atau aksen

(diale$, seperti r.ut L;rgl dan l-!61, serta i;eitdan.1-1;3r'
Maknanya berdasarkan kedua qira'ah tersebut adalalL kamu sekali-

kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Matra Pemurah, sebuah

kekurangan, distorsi, kekontrasan, dan kontradiksi, batrkan semuanya

seimbang dan selaras, yang menunjukkan 'kepada penciptany4

walaupun bentuk dan sifatoya beragam namun semua interaksinya

seimbang dalaur segi ini.

$ u{i ;F14( di (naka tihattatt b.eru!1ynlans' adakah

fuimu lihat sesuatu yang tidak sefutburg?).'t:-leil adalah robekan,

c.elah, dan sobekan. Maksudoya, ulang-utangilah penglihatanmu

hingga jelas hal itu bagimu dengan pengtihatanmu- Terlebih dahulu

Allah menyebutkan bahwa tidak ada ketidakseimbangan di dalam

ciptaan-Nya, kemudian memerintahkan untuk mengulang-ulang

penglihatan terhadap itu guna menambatr kepastian dan ketenangan'

Mujatrid dan Adh-Dhabhak berkata '1,-,,;lil, adalah 'OlJtlt

(retak; koyak; celah), yaitu bentuk jamak dari'FJJj)yang artinya b3r
(bentuB tunggal a*i tiilf D."

Qatadatr berkata, "(Maksrdn5/a adalah) adakah kamu lihat

suatu c,acat."

As-Suddi berkatao "(Maksudnya adalah) adakah kamu lihat

suafu retakan."

Asalnya dari 'J.lSt dan iLti,)i lterteunl, vaitu Ai-rSt O'"

AuiJ)i (terbelah). Contohnia adalah rmgkapan penyair berikut ini:

"rp t44 t:i qfi:t it;' ** X.€ ;
"Dia menciptakmtmgtt bagi kaliontopa tiang

dan menghiasainya serta tidak odo kcretakott padaryo."

Penyair lainnYa mengatakan'
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"'ptiuiu 4;'tr; )4,\t i'dti- l,tr
uKau robeklcan hati kcmudian kau kembaliknn padanya

Kecenderunganmu yang merajut sehingga retakkan itu pun pulih
kembali."

,iif;a U;tt Qcemudtan pandanglah sekali lagi), yalrrri i#i+)
(dua kali), sekali lagi setelatr satu kali. Manshub-nya $f U*"nu
sebagai mashdar, dan maksud dari penggunaanlafazh tatsniyah (kata

berbilang dua; dual) untuk menunjukkan banyak, seperti pada lafazh
',:L5 dan Ctj-ri-1", yakni pengulangan setelah pengulangan walaupun

maksudnya banyak. Maksud perintah mengulangi pandangan dengan

sifat ini karena terkadang tidak melihat sesuatu yang didugaurtya

sebagai cacat dalam pandangan pertama dan tidak pula dalam

pandangan yang kedua kalinya karena itulah pertamanya Allatr
mengatakan , ,fi n rS:li,iig {;E $amu sekali-kati tidak melihat

pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak

seimbang), kemudian kedua kalinya mengatakan, Aigj (maka

lihatlah berulang-ulang),dan ketiga kalinya mengatakan, Ff;a 6;7
(lremudian pandanglah sekali lagi). Jadi, hal ini lebih mantap'dalam

menegakkan hujjah dan lebih dapat mematahkan alasan.

VrLfAi i$!#r- (niscaya penglihatanmu alan kcmbati

kepadamu dengan tidak rnenemukan sesuatu cacat) maksudnya adalatr

penglihatanmu akan kembali kepadamu dalam keadaan hina dan kecil

karena tidak melihat cacat apa pun dari itu.

Pendapat lain menyebutkan, "Makna GaL adalah terjauhkan

dan terusir dari dapat melihat cacat yang dicarinya."

Dikatakan 'q-i3r 'c.tl-3 artinya aku menjauhkan anjing dan

mengusirnya.

Jumhur membacanya ,).fii, dengatjazm sebagai penimpal kata

perintatr. Sementara Al Kisa'i dalam suatu riwayat darinya
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mernbacanya dengan rafa' Iiti:;-Jkarena dianggap sebagai permulaan

kalimat.

G'fr (dan penglihatanmu itu pun dalam keadaan pcyah)

maksudnya adalatr tumpul dan terputus-

Az-Tajjaj berkata, ..Maksudnya adalah l"'"t,, sebelum dapat

melihat cacat. Yaittr sebagai kata yang berwazan J-ti yang bermakna

,lrti a*i'trJryang artiny "iVti 
(lelah)."

Dikatakan tj j:; -'#3- - alh;.'t^i ar{ny a penglihatannya

tumpul dan terputus. Contohnya adalah rmgkapan penyair berikut ini:

la z zl. l.crt;; *: u-Dt';t;t;,t'u @u;q\-t*t
"AhtmelihatlcepadanyapadatumpukonkerikildiMina'

Lalu penglilatanpun kcmbali kcpadafu dalam kcadaan lelah."

,6_,f$i mtgj tilj @esunggutmya Kami telah menghiasi

langit 7r"S dekat dengan bintang-bintang). Setelatr Allah

menyebutkan penciptaan langit dan keterbebasannya dari cela dan

cacat,selanjutrylaAllat'menerangkanbahwaAllahmenghiasinya
dengan hiasannya sehingga menjadi ciptaan yang sebaik-baiknya,

seindah-indahnya, serta semegah-megahnya bentuk. Penggrrnaan kata

sumpatr di sini untuk menrmjukkan sempurnanya pemeliharaan.

gttieirt adalah bentuk jamak dari Lb yang artinya '41al,t 0arnpu)'

nintang-Uintang disebut g*n QampuJaurpu), karena bintang dapat

bersinar (menerangi) seperti bersinarnya lampu. Bahkan walaupun

sebagian bintang berada di luar langit duniq yaitg berada di langit-

langt yang di atasnya lagi, namun dapat terlihat (dari dunia) sehingga

seakan-akan bintang-bintang itu berada di langit duniq karena benda-

benda langit tidak menghalang pandanFn apa aprm yang ada di

atasnya yang memiliki cahayq sebab be1da-bqda ittr mengkilat dan

cemerlang.
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sebagai tanda bagi yang mencari arah di laut dan' di darat. .Jadi,

barangsiapa membincarakan tentang itu tanpa hal ini, berarti telah

membicarakan tentang hal yang tidak diketahuinya, sehingga dia telah

melampaui batas dan berbuat aniaya."

Pendapat lain menyebutkan, "Makna ayat ini adalatr, dan Kami

menjadikannya sebagai dugaan-dugaan bagi para syetan manusia,

yaitu para peramal."

#t At:S'{,titt _(dan Karni sediakan bagi mereka silaa

neralra yang merryala-nyala) maksudnya adalalL Kami sediakan adzab

neraka yang menyala-nyala bagi syetan-syetan itu di akhirat kelak

setelalr dibakar di dunia dengan bara api. # AfSyakni ,rJt ori-b
(adzab neraka). !;iJr a61ya yang sangat membakar. Dikatakan o7,
ij# * :6t (aku menyatakan api, maka api pun berkobar).

rrrffiir-fi; (dan orang-orang yang ka/ir kcpada Tuhannya

memperolelz) maksudnya adalah yang kafir dari golongan manusia,

atau dari kedua golongan itu (manusia dan ji"). '& !*tG gazaU

Jahanam). Jumhur membacanya dengan rafa', $til,, karena dianggap

sebagai mubtada', dan khabar-nyaryll g/-*U. Sementara Al Hasan,

Adh-Dhahhak, dan Al A'raj membacanya dengan nashab Lt?tijrl
karena di-'athf-kan kepada #at:t; @itrsa neraka yang menyala-

nyala).

"t$|,fr,t 
(dan itulah seburuk-buruk tempat kembali), yang

merupakan tempat kembali mereka, yaitu Jatranam.

A.lj,fiq (apabila merela dilemparkan ke dalamnya), yakni

t4t | * y (dilemparkan ke dalamnya) sebagaimana dilemparkannya

kayu bakar ke dalam api. tir!,$.|fr (mereka mendengar suara nerakn

yang mengerikan), yakni suara seperti suara keledai ketika memulai

bersuar4 dan itulatr suara yang paling buruk. Lafazh 6 berada pada

posisi nashab sebagai haat $etaangan kondisi), yakni 4' 's.€ @au

TAFSIR FATHUL QADIR 469



padanya), karara asalnya sebagai sifat (adjektif), lalu karena

didahulukan (penyebutannya) maka meriladi haal.

Atha berkata, "Suara mengerikan itu berasal dari orang-orang

kafir ketika mereka dilemparkan ke dalam neraka."

Kalimat 3ji(i @edang nerakn itu menggelegak) berada pada

posisi nashab sebagai haal, yaklii: dan kondisi neraka itu bergolak

membenamkan mereka dalam golakannya. Contoh pengertian ini

adalatr ucapan Hassan berikut ini:

3F'+c lt;:u,, *r}it l;u &;
"Kalian tinggalkan nasib lcalian tanpa ada apa-apa,

dan nas ib lcafil ah yang b er gej o I ak I a gi b er gol ak ;'

$;i|'ur'fr3i* (hampir-hampir [neraknJ itu terpecah-pecah

lantaran marah) maksudnya adalatr harnpir terbelah dan terlepas

sebagiannya dari sebagian lainnya karena sangat marahnya terhadap

mereka.

Ibnu Qutaibah berkata, "(Maksudnya adalah) hampir retak

karena kemarahan terhadap orang-orang kafir."

Jumhur membacanya 'iil, dengan satu huruf taa' secara

takhfif. Asalnya p5, dengan dua huruf taa'.

Thalhatr membacanya dengan dua huruf faa' sesuai asalnya

t:pl.
Al Bazzi dari Ibnu Katsir membacanya dengan tasydid, yutu

dengan meng-idgham-Y,an (memasukkan) salatr satu huruf taa'kepada

yang lainnya.

Adh-Dhabhak membacanya i:;1, dengan hunrf alif dan sat:u

huruf raa'. AsalnyaiGi.

l
I
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ZudbinAli membacanya'fui, datt')4i-- )J. Kalimpt ini

berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan kondisi), atau

berada pada posisirafa' sebagai Hrubar lain untuk mubtada''

Kalimat -WIV1'6Q;!1:Y! 
@etiap kati ditemparkan ke

dal amnya s elatmpulan [or ang-or ang kafirJ, p eni aga-penj aga [ner aka

ituL bertanya trepada mereka) sebagai kalimat permulaan untuk

menerangkan perihal para penghuninya, atau beada pada posisi

nashab sebagai haal (meneran$an keadaan) danfa'il 'if.
Makna ipr "aarn /U!t 'br'b@l (sekumpulan manusia),

batrwa setiap kali sekumpulan oftmg-orang kafir dilemparkan ke

dalam Jahanam maka para malaikat penjaganya melontarkan

pertanyaan kepada mereka berupa pertanyaan yang mengecam dan

mencela. K:;-;i @pakah belum pernah datang kepada kamu) di dunia,

K-V-;i (seorang pemberi peringatan) yang memberi peringatan

kepadamu tentang hari ini dan menganjurkanmu untuk

mewaspadainya'?

Kalimat 3l$(iii$6 (mereka menjawab, "Benar ada'

Sesungguhnya telah datang ftepada kami seorang pemberi

peringatan.,) adalali kalimat permulaan sebagai jawaban atas

pertanyaan yang diperkirakan. Seakan-akan dikatakan, "Lalu apayaig

mereka katakan.setelah adanya pertanyaan itu?" Lalu disebutkan:

Mereka menjawab, "Benar ada. sesungguhnya telah datang kepada

kami seorang pemberi peringatan yang memperingatkan kami dan

menakuti kami, serta memberitahu kami tentang hari ini] (iK (maka

lromi mendustakan) pemberi peringatan itu. ,6n'itl{5fi1{ @an

lrami tratatran, "Allah tidak menurunkan sesuatu pun.') melalui lisan-

lisan kamu f.*e1;Soykamu tidok tain hanyalah di dalam

lresesatan yaig besar), yakni: melenceng dari kebenaran dan jauh dari

yang benar. Malaranya yaitu, Allah mengatakan bahwa setiap

kumpulan (rombongan) dari kurnpulan-kumpulan itu menceritakan
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kepada para penjaga Jatranam apa yang dikatakannya kepada para

rasul yang diutus kepadany4 yaitu,. "Kalian, wahai para rasul,

berkenaan dengan apa yang kalian nyatakan bahwa Allah telah

menurunkan ayat-ayat kepada kalian yang dengannya kalian

memperingati karni, adalatt tidak tain karena kaliarf telah melenceng

dari kebenaran,dan sangat jautr dari yang benar, yang tidak terkira

jauhnya."

Atlah lalu menceritakan perkataan lainnya yang mereka

katakan setelatr itu #Il#OKY|gtrAKi$6i (dan meretra

berkata, ,,Sekiranya lufiii mendengukan atau memikirkan

[peringatan itu] niscrya tidaklah kami termasuk penghuni neraka

yang menyala-nyala.'). Maksudnya" seandainya dulu kami

mendengarkan apa yang disampaikan oleh para rasul itu, atau

memikirkan sesuatu dari itu, tentulah kami tidak akan termasuk para

penghuni neraka.

Di antara yang diadzab di dalam neraka yang menyala-nyala

itu adalah para syetan, sebagaimana telah dikemukakan'

Az-Zajjaj berkata" "(Maksudnya adalatr) seandainya dulu kami

mau mendengarkan sebagaimana mendengamya orang yang sadar,

atau memikirkan sebagaimana cara berfikimya orang yang dapat

membedakan dan menelaatr, tentulah katni tidak akan menjadi

golongan penghuni neraka."

setelah mereka mengaku dengan pengalnran ini, Allah &
berfirman, d+U;;t (mereka mengahti dosa merelca) yang

karenanya mereka berhak mendapatkan adz-ab neraka, yaitu dosa

kekufuran dan pendustaan para nabi.

"Ai,rr*t 
tf*lS (maka kebinasaanlah bast penghuni'

penghuni neraka yang menyala-nyata) maksudnya yaitu, amat jauhlah

mereka dari Allah dan dari rahmat-Nya.
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Sa'id bin Jubair dan Abu Shalih berkata, "Maksudnya adalah

sebuatr lembah di dalam Jatranam yang disebut !i.l.Jt.'

Jumhur membacanya 6Ji, dengan men-sukun-kan huruf

Al Kisa'i dan Abu Ja'far membacanya dengan dhammah

yit;.i1.

Keduanya adalatr dua macam logat (aksen atau diale$, seperti

kata Lifur dan i'ilr.
Az-Zajjaj dan Abu Ali Al Farisi mengatakan, batrwa manshub'

rrya tiiS karena sebagai mashdar, yakni ,irJXUr 6.ll;;,f leUafr
membinasakan mereka dengan sebinasa-binasanya).

Abu Ali Al Farisi berkata, "Qiyasannya adalatr ti6J1, lalu

digunakan mas hdar dengan pembuangan."

Huruf laam pada kalimat fli,{Jt(bagi penghuni-penghuni

neralra yang menyala-rryala) berfungsi sebagai penerang,

sebagaimana firman-Nya, 4i 6 (Maritah ke sini) (Qs. Yuusuf [2]:
23).

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Ny4 6*vy& (niuh langit berlapisJapi,s), dia berkata,

"Sebagiannya di atas sebagian yang lain."

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu A-bi Hatim meriwayatkan darinya

mengenai firman-Nyq i*ngfSid|a{}V Qramu selmli-trali

tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah s.esuatu yang

tidak seimbang), dia berkata, "Masing-masing tidak mengandung

ketidakseimbangan dan ketidakserasian yang besar."

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih

meriwayatkan darinya juga mengenai firman-Nya, ip n @ang tidak

seimbang), dia berkata, "(Maksudnya adalatt) perpecahan."
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Mengenai fimran-Nya, SS,tt;;:S @dat(ah kamu lihat

sesuatu yang tidak seimbang?), dia berkata "(Maksudnya adalah)

pecatran atau celahan."

Mengenai firman-Ny4 LrtL ldengan tidak menemukan sesuatu

cacat),dia berkata, "(Maksudnya adalah) l=i (kerendahan) ry';;)
(dan penglihatanmu ttu pun dalam kcadaan payah), yakni H
(tumpul)."

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga, dia berkata, "iliiir
adalatr ;ir 0"-"t )."

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya iuga "1fii 62 (sesuatu

yang tidak seimbang), yakni perpecahan atau celah-celah.li$ 4t#-
(niscaya penglihatanmu akan kembali kcpadamu), yakni '$t-'fi-
(kembali kepadamu). V+L (dengan tidak menemukan sesuatu cacat),

yakni kecila atau kerdil. i; j*'iidon penglihatanmu itu pun dalam

kcadaan payah), yakni rabun dan tidak dapat melihat a1m ptut."

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga,
*4ilyakni iJi fterendahan). *';t (dan pengtihotanmu itu pun

dalam keadaan payah), yakni samar dan berbayang (tidak jelas)."

Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan dad Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 'i:3"*
(hampir-lwmpir [nerakal itu terpecah-pecah),. dia berkat4

"(Maksudnya adalatr) 3F (terpecan-pecan)." 
-

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga

mengenai 'firman-Nya, 'i;3!93 (tumpir-tumpir [nerakal itu

terpecah-pecah), dia berkata,'(Maksudnya adalatt) sebagiannya

terpisatr dari sebagian lainnya."

Ibnu Jadr, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan darinya juga, *C5 (maka kebinasaanlah),yakti t3-ii.

(arnat jauhlah)."
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'Fi';;t;@

$g ?i.ii'{rJA 6 ;1;ri 4,i' l.@ si:ut A{,:e)

ci#{"t*c$1;i6lA 3;;.r,

@af 3(t*r#ni5i{K''$ ,i,A?3l'fr
t-- - J

frtW $ ;iK-i.Y',;5;# tr-;, #i JyV ttr

gLWi ei d't)2, ii 343 l4ft$'fi@ 1; r.G :g;

;# S {+ ;*r 4 Kr;;."$i vL it @ r;}, 6-$yi,i6i

@x*-:
"sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya Yang

tidak tampak oleh mereka, mereha akan memperoleh ampunan dan

pahala yang besar. Dan rahasiahanlah perkataanmu atau

lahirhanlah; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hatl
Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang hamu

lahirkan dan rahasiahan); dan Dia Maha Halus lagi Maha

Mengetahui? Dialah yang meniadihan bumi itu mudah bagi kamu,

maka berjatanlah di segalapeniurunya dan mahanlah sebagian dari

rezeki-Ny* Dan hanya kepada-Nyalah kamu (hembali setelah)

dibangkitkan. Apakah kamu metosa aman terhadap Allah yang di

langit bahwa Dia akan nuniunghirbalikhan bumi bersama kamu,

{rf' n fi fr #u, r4.3'b;4 i,.$i'i'Y-

sljti';';L -if, ii @ 2iai e6 I iit-lrrrf,; j
nffsqy,tifi $i 6'ii'& Ja;"iri @ #
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sehingga dengan tiba-fiba bumi itu bergoncang? Atau apakah kamu
merosa aman terhadop Allah yang di langit bahwa Dia akan

mengirimkan kepadamu badaiyang berbatu? Maka kelak kamu
akan me n getah ui bagabnana (ahibat mendustakan) p erin g atan-K u.

Dan sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah
men dustakan (ros ul-ras ul-Nya). Maka alangkah he b atny a

kemurkaan-Ku Dan apahah mereka tidah memperhatikan burung-
burung yang mengembangkan dan mengatuphan sayapnya di atas

mereka? Tidak ada yang menahannya (di udara) selain yang Maha
Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala sesuatu Atau

siapakah dia yang menjadi tentara bagimuyang akan menolongmu
selain daripada Allah Yang Maho Pemurah? Orang-orang kaJir itu
tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipn Atau siapakah dia ini

yang memberi kamu rezeki jikaAAah menahan rezeki-Nya?
Sebenarnya mereka terus-menerus dalam kesombongan dan

menjouhkan diri." (Qs. Al Mulk 167lz nA\

Firman-Nya, .r{lrrfr.3i'*-i-$ii,y (sesungguhnya orang-
orang yang talatt kepada Tuhannya Yang tidak tampak oleh mereka).
Setelah Allah & menyebutkan kondisi para penghuni neraka,

selanjutnya Allah menyebutkan kondisi para penghuni surga. Kalimat

$$, aaaUn haal Seterangan kondisi) dari fa'il atau maf'ul, yakni
'e',tn (yang mereka tidak dapat melihat-Nya) atau'ji-i r3.o (yane
tidak tampak oleh mereka). Maknanya yaitu, mereka takut akan

adzab-Nya walaupun mereka tidak pernah melihat-Nya, jadi mereka

beriman kepada-Nya karena takut akan adzab-Nya. Bisa juga

maknanya yaitu, mereka takut kepada Tuhannya dalam keadaan tidak
iampak oleh pandangan orang lain, karena mereka mengasingkan diri.
Atau, yang dimaksud dengan y-$'! adatatr, adzab itu tidak terlihat oleh
mereka karena mereka masih di dunia, sedangkan adzab itu terjadi
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pada Hari Kiamat. Dengan demikian, menunrt pendapat ini, huruf

baa' disini adalatr baa' sababfuah(menunjufan sebab)'

,,1;: rll (mereka akan memperoleh ampunan) yang besar,

yang dengan itu Allah mengampuni dosa-dosa mereka' {*t Vo"

pahala yang besar), yaittr surga. Ayat ini seperti firman-Nya, t'i
.#:#i (YartuJ orang yang tahtt kzpada Tuhan Yang Maha

iemurqh sedang Dia tidakkctihatan [olehnya)' (Qs' Qaaf [50]: 33)'

Allah & lalu kembali metg-khithab orang-orang kafir' \$li
,rrii$ J'fii, (dan mhasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah)'

Kalimat-ini sebagai kalimat perrrulaan yang dikemukakan untuk

menerangkan samanya status segala hal yang dirafiasiakan dan segala

hat yang dinyatakan dalam pengetahuan Allah $. Maknanya yaitu,

jika kalian merahasiakan perkataan kalian atau menyatakannya

mengenai perkara Rasulullah $, maka semua itu diketahui Allah,

karena tidak ada sesuatu pun yang luput dari pengetatruan-Nya.

Kalimat 2:3hi,14i$I;y (sesungguhnya Dia Maha

Mengetahui segala isi hati) sebagai alasan kesamaan tersebut. 'c.,ri

yitbtadalah ? ilrlr'cl( P(isi hati).

Kata tanya dalam kalimat if'n'j:r<i @pakoh Allah yang

nenciptakan-'itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan dan

rahasiaftan)) berfungsi sebagai pengingkar. Maknanya adalatr, apakah

Dzat yang menciptakan dan mengadakan itu tidak mengetahui apa

yang dirahasiakan dan apa isi hati? ladi, maushul (yakJli D ini

memaksudkan Pencipta. Bisa juga maksudnya adalah makhluk.

Dalam kata fi terdapat dhamir yang kembali kepada Allah,

yakni: apakatr Allatl tidak mengetatrui makhluk yang termasuk

ciptaan-Nya, sesungguhnya ratrasia, ketenrs-terangan, dan segala isi

hati termasuk dari ciptaan-Nya (Allah pula yang menciptakan semua

rtu).
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Kalimat '4 AAi';t (dan Dia Maha Halus tagi Maha

Mengetahui) berada pada posisi nashab sebagai haal (keterangan

kondisi) dari fa'it 'j:ilmengetahrzi), yakni: Yang ilmu-Nya sangat

halu.s mengetahui segala yang ada di dalam hati, lagi Maha

Mengetahui segala perkara yang disembunyikan dan dilahirkan. Tidak

ada sesuatu pun yang luput dari-Nya.

Allah & kemudian memberikan anugerah kepada para hamba-

Nyq $i/$'&g+6ifi.(Diatah yang menjadilcan bumi itu
mudah bagi kamu), yakni mudah dan lunak untuk kamu bertempat

tingga di atasnya, dan tidak menjadikannya kgras sehiagga

menyulitkan kamu bertempat tinegal dan berjalan di atasnya. Asal

makna JJlrJl adalatr yang lulduk kepadamu dan tidak menyulitkanmu,

yang bentuk mashdar-nya,)!t.

Huruf faa' pada kalimat $yOifi (maka berjalanlah di

segala penjurunya) berfungsi mengurutkan perintah berjalan setelah

penjadian tersebut. Perintatr ini menunjukkan pembolehan.

Mujahid, Al Kalbi, dan Muqatil berkat4 *66 adalatr jalan-

j alannya, uj ung-ujungnya, dan sisi-sisinya."

Qatadatr dan Syahr bin Hausyab berkat4 *6(;adalah gunung-

'grurungnya"

AsaI makna ;liir @enttrk hrnggal d*i iftrlir) adalerh +eJr
(sisi), contohnya ,#.'jt'r-53, (bahu orang). Dari pengertian ini juga

angin disebut iSirlb, karena angin datang dari satu sisi tanpa sisi

lainnya.

.Finff3 (dan malwnlah sebagian dari rezeki'Nya)

malsudnya adalah dari apa yang direzekikan-Nya kepadamu dan apa

yang diciptakan-Nya bagimu di bumi.

3;Aii.t (dan hanya kcpada-Nyalah kamu [trembali setelahJ

dibangkitkan) maksudnya adalah kembali kepada-Nya setelah
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dibangkitkan dari kubur, bukzrn kepada selain-Nya. Di sini terkandung

ancaman yang keras

Allah lalu menakut-nakuti orang-orang kafir, il;tat4; fr'
C:\i'FrJ; @pakah kamu merasa aman terhadap Allah yang di

langit bahwa Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama lcamu).

Al Wahidi berkata "Para mufassir berkatq "Maksudnya

adalah siksa Dzat yang di langit."

.' Pendapat lain menyebutkan, bahwa l::Sa,i adalah kekuatan-

Nya, kekuasaan-Nya, Arsy-Nyq dan para malaikat-Nya.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa ll:Sai adalah para

malaikat.

Pendapat lain menyebutkan, batrwa maksudnya adalatr Jibril.

Makna }:.fr'F!JJJ (totnuo Dia alcan meniungkirbalikkan

bumi bersama knmu) adalah membalikkan bumi bersama kalian

semua, sebagaimana dilakukan terhadap Qarun setelah sebelumnya

menjadikan bumi mudah bagi kalian untuk berjalan ke segala

penjurunya.

Kalimat J;-6 (battwa Dia akan menjungkirbalilrtran) adalatr

badal isytimal dari maushul (;,j1,yakni 
"i3't+ll(apakah 

kamu

merasa aman dari pembefttman yang dapat dilakukan-Nya). Atau

dengan perkiraan dibuangnya O+, yalmi 'r)-J';- i'l L4 (dari Dia

membenamkan). 3;3'<r,$$ (sehingsa dengai tiba-tiba bumi rtu

bergoncang), yakni bergurcang dan bergerak menyelisihi ketenangan

yang biasanya.

Jumhur membacany u Pi,dengan dua huruf ft amzah

Orang-orang Bashrah dan Kufah membacanya secara takhfif

rpTt.
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Ibnu Katsir membacanya dengan mengganti huruf homzah

pertama dengan huruf wara 
" L&?:1.

Allah & kemudian menyebutkan ancaman bagi mereka dalam

bentuk lainnya, t rd#J;i-6$14i#i1 @tau apakah tramu

merasa aman terhadap Allah yang di langit bahwa Dia akan

mengirimlran lcepadamu badai yang berbarzT) maksudnya adalah

bebatuan dari langit, sebagaimana yang dikirim kepada kaum Luth

dan pasukan gajatl.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya addah awan yang

mengandung bebattran. "

Pendapat lain menyebutkan, uMaksudnya adalah awan yang

mengandung bebatuan."

,-$StlritgS (maka kctak kamu akan mengetahui bagaimana

[akibat mendustalcanJ peringatan-Kz), yakni rt l*\(peringatan-Ku)
bila kalian ditimpa adzab dan sudah tidak berguna lagi pengetahuan

ini.

Suatu pendapat menyebutkan, ?? 'Peringan di sini maksudnya

adalatr Mutrammad $." Demikian yang dikatakan oleh Atha dan Adh-

Dhahhak. Maknanya yaitu, maka kelak kalian akan mengetahui Rasul-

Ku dan kebenarannya.

Pemaknaan yang pertama lebih tepat.

Pembatrasan mengenai redaksi L-.d#'gi6 (batwa Dia

alan mengirimkan kcpadamu badai yang berbatu) sama dengan

pembatrasan mengenai redaksi 3rt1'&J4 6 (bahv'a Dia alran

menjungkirbalikkan bumi bersama lamu). Ini bisa sebagai badal

isytimal dan bisa juga dengan perkiraan iil.

#nir$i7K'iA; @an sesungguhnya orong-orang yang

sebelum mereka telah mendustakan [rasul-rasul-NyaJ) maksudnya

adalatr orang-orang yang sebelum orang-onrng kafir Makkah, yaitu
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orang-orang kafir umat-umat terdatrulu, seperti kaum Nuh, 'Aad,

Tsamud, kaum Luth, penduduk Aikah, penduduk Ar-Rass, dan kaum

Fir,aun. 
"<'r(K @aka alangkah hebatnya lcemurkaan-Ku) atas

mereka akibat dosa fatal yang mereka perbuat.

&tri #iJtV-!'J @an apatrah mereka tidak

memperhatilran burung-burung yang mengembanglran di atas

merelca?). Huruf hamzah di sini sebagai partikel tanya dan hwuf

wctwu-rrya sebagai partikel sarnbrmg .yang menySql_bungkan dengan

kalimat yang diperkirakan, yakni r iJ:;- ;5 yl$lfii( lapakatr mereka
/.-.

melalaikan dan tidak memperhatikan). Makna ,fL Oang

mengembangkan sayaprrya) adalah, burung-burung itu

membentangkan sayap-sayapnya di udara dan mengepakkannya ketika

terbang. '#i (dan mengatupkan sayapnya) maksudnya adalatt

menghimpitkan (menutupkan) sayap-sayapnya.

An-Nahhas berkata, "Bila burung membentangkan sayapnya

maka disebut'Jt:e , danbila menutupkannya disebut }10, seakan-akan

dia Qla.1i-(menggenggam sayapnya)."

Inilah makna terbang, yaitu membentangkan sayapnya dan

mengapitkannya setelah pembentangan (mengepakkan-

ngepakkannya). contohnya adalah ucapan Abu Khirasy berikut ini:

4ryy!"itute;rl il; i Jat !*'t:Q
"Gelapnya malam langsung menyergapnya hingga sambil

bersembunYi

di bawah soyap(nya) yang niembentang dan mengatup."

Allah mengatakan lrl{i-.dm tidak mengatakan 

"t-b:isebagaimana .;1L, kar.ena^ '#-ilt terjadi dengan pembaruan demi

pembaruan, seiangkan Lir uaaun asalnya. Demikian menurut suatu

pendapat.

r>.j
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Pendapat lain menyebutkan, "Makna '#j (dan mengatupkan

sayapnya) adalah mengatupkan sayapnya ketika berhenti dari terbang,

dan bukan mengatupkan sayapnya ketika terbahg."

Kalimat ,FliJf,i<;iY (ttdak ada yang menahannya [di
udaral selain Yang Maha Pemurah) beruda pada posisi nashab

sebagai haal (keteratgan kondisi) dartfa'il'ibJi, atau sebagai kalimat

permulaan rurtuk menerangkan sempumanya kekuasaan Allah &.
Maknanya yaitu, tidak ada yang menahannya di udara ketika terbang

kecuali Dzat Yang Matra Pemurah, Yang Maha Kuasa atas segala

sesuafu.

,*g,$.,'i't @esungguhnya Dia Maha Metihat segala

sesuatu),tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Nya, apapun itu.

,grtsiq?;-KUi,t i$'al (atuu siapatrah dia vang
menjadi tentara bagimu yang akan menolongmu selain daripada

Allah Yang Maha PemurahT). Pertanyaan ini sebagai kecaman dan

celaan. Maknanya adalah, tidak ada bala tentara bagi kalian yang

dapat melindungi kalian da1- adzabAllah. Uir adalatr golongan dan

perlindungan. Jumhur membacanya $'i1, dengan tasydid pada huruf

miim, yaitu dengan meng-idgham-Y'an (memasukkan) huruf miim i1

kepada miim'g1t,dan if ini bermakna ji, serta tidak ada alasan untuk

memperkirakan adanya huruf hamzah setelahnya sebagaimana

umumnya dalam memperkirakan if pemisatr dengan diperkirakan

sebagai ef{ dan hamzah(partikel tanya). Dikarenakan di sini setelatrnya

adalah g,, Xtt/hamWah [yakni'iriyngstatusnya sebagai kata tanya],

maka tidak perlu diperkirakan demikian. 'oi itli|ro*iyyahini sebagai

mubtada', dan kata penunjuk $rakni fil sebagai khabar-nya.

Sementara masuhul dan shilah-nya adalatr si/ar untuk kata penunjuk,

tj)isebaea-sr@ untuk i{, aan kalimat $lteii @elain daripada

Allah Yang Maha Pemurah) berada pada posisi nashab sebagu haal

(keterangan kondisi) dali- fa' il'!ji, MraW:rrrry a yaitu, tetapi, siapakatr
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yang hina ini yang menurut klaim kalian sebagai bala tentara kalian

ini sehingga dapat melampaui pertolongan Allah Yang Maha

Pemurah.

Thalhatr bin Musharif membacanya dengan met+akhfif

(meringankan) yang pertama tif'! a* met-tsaqil-kan (memberatkan)

yang kedua [,ji'q.

Kalimat tile$yii{'tits\ @rang-orang kafir rtu fidak lain

hanyalah dalam [keadaanJ tertipu) adalah kalimat mu'taridhah yang

menegaskan apa yang sebelumnya, yang menyatakan kesesatan atas

mereka dalam hal yang mereka perbuat. Maknanya yaitu, tidaklah

orang-orang kafir itu melainkan berada dalam ketertipuan yang besar

dari syetan yang memperdayai mereka.

X+edSl#;-"5irSl$ lotou siapakah dia ini yang memberi

lramu rezeki jila Allah menahan rezeki-Nya?). Pembahasan tentang

redaksi ini sama seperti pembahasan pada redaksi sebelumny4 baik

qira'ah maupun i,rab-rrya. Maksudnya adalah, siapakah dia yang

mengedarkan rezeki kepada kalian dari hujan dan lainnya jika Allah

menatran dan mencegah rezeki itu dari kalian?

,fr';f it33|, (sebenarnya rnereka terus'menerus dalam

lresombtongan dan meniauhkan dir) maksudnya adalatr, mereka tidak

mempedulikan itq bahkan mereka terus-menerus dalam

pembangkangan dan kesombongan dengan berpaling dari kebenaran

serta menjauhkan diri darinya, dan tidak mengfuyati seria

memikirkan

Penimpal kata syaratnya dibuang karena telatr ditunjukkan

oleh yang sebelumnya, yakni: jika Allah menahan rezekinya, maka

siapakatr selain-Nya yang dapat memberinya rcz*ki? \-Jiit adalah

pembangkangan dan melampaui batas, sedangkan )*b'adalah
penghindaran.
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Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Ny a, r;tu, fi.j tttt -ir-$'ly (s e s ungguhny a o r ang- or ang y ang

tahtt lrepada Tuhannya Yang tidak tampak oleh merelm), dia berkata,

"(Maksudnya adalatr) Abu Bakar,IJmar, Ali, dan Abu Ubaidah bin Al

Jarah."

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya

mengenai firman-Nya, 6y:O (maka berialanlah di segala

penjurunya), dia berkata, "(Maksudnya adalah) pegunungannya."

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya jugq dia berkata,

"(Maksudnya adalatr) W?t (segala penjtrunya)."

Ath-Thabarani, Ibnu Adi, Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab, darr

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Umar, dia berkata, "Rasulullatt

g bersabd4 J ;,$'u'$t rJ;jr'94- ?s'it1 
Ts r s ungguhny a All ah

me nyulrai hamb a b er iman yang b ekeri a [menc ari naflrahJ )."rze

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Ny", );ii*4#,5 (sebenarnya mereka terus-menerus

dalam tresombongin dan menjauhlmn dir), diaberkata, "(Maksudnya

adalatr) dalam kesesatan."

3@ * yy tF V "t itvf it =#-' eKi,# 6rt
z tDo, z I t2- -t o-..2 z/-l??t --t-?l)z< z-... !97,

tze Dha'iy
HR. Al Baihaqi dalam Asy-SW' ab Ql88).
Disebutkan oleh Al Haitsami drJram Al Maima' (4162), dia berkat4

"Diriwayatkan oleh Ath-Thabaraoi dalam Al Kabir dat Al Ausath. Dalam sanadnya

terdapat Ashim bin Abdillah binUbaidillab Perawi dho'ifJ'
Disebutkan oleh Al Albani dal3gm Dha'if Al Joni'(1704) dan Ibnu Adi dalam l/

Kamil (l/378\.
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t;i t ti S:tjfij@ srp rit,i'ii e fVl oii ;,$ @

6@U 3,i,(t-Gi $'o'e*t 6 S@ *;r { rY

6ii.n { oitt t:u',6 V;{ Oii i;3 iL-= :',3i3 ii;

b rrKi u. ;s (6 i\ G ;iX'i'65 q l;;J S

,rMaka apakah otang yang berjalan terjungkal di atos mukanya itu

tebih banyak mendapatpetuniuk atauhah orang yang berialan tegap

di atos jalan yang lurus? Katakanlah, 'Dialah yang menciptakan

kamu dan menjadihan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan

hati'. (Tetapi) amat sedikit komu bersyuhur. Katahanlah,'Diilah

yang menjadikan kamu berkembang biah di muka burt, dan hanya

kepada-Nyalah hetak kamu dihunpulhan'. Dan tnereka berkata,

,Kapanhan datangnya ancamon itu jika hanu adalah ofang'orang

yang benar'. Katakanlahr'sesungguhnya ilmu (tentang Hari

Kiamat itu) hanya pada sisiAllah. Dan sesungguhnya ahu hanyalah

seorang pemberi peringatan yang ruenielaskan'. Ketika mereha

melihat adzab (pada Hari Kiarut) sudah dekat, muka ofang4rfang

kalir itu menjadi mutam. Dan dikatakan (kepada mereka) inilah

(adzab) yang dahulunya kamu selalu meminta-mintanya

Katakanlah,' Teranghantah .hepadaku iika Allah mematihan aku

dan orang-orung yang benanu dengan aku atau memberi rahmat

kepada kam+ bnaha kami ahu mosuk surga), tetapi siapakah yang

dapat melkdrutgi ofangoruilg yang kafir dari sihsa yang pedih?'

Katahanlah, ,Dialah Atlah Yang Maha Penyryang, kani beriman

Jv'G
#,yc
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kepada-Nya dan kepada-Nya-lah kami bertawakal Kelak hamu

akan mengetahui siapakah dia yang berada dalam kesesatan yang

nyata'. Katakanlah,'Terangkanlah kepadaku jika sumber air kamu

.menjadi kering; maka siapakah yang akan mendatangkan air yang

mengalir bagimu'?" (Qs. Al Mulk 167lz22-30)

Allah membuat perumpamaan bagi orang musyrik (yang

menyekutukan Allah dengan selain-Nya) dan orang mtmahhid (yang

mengesakan Allatr) untuk menerangkan keadaan keduanya dan akibat

keduanya, v1"A.G-.tlF*"*d (matra apakah orang yang berialan

terjunglral di atas mukanya itu lebih barryak mendapat petunjuk).

',-.tjjr dan ir4iil artinya yang tersunghr pada wajahnya. Dikatakan
'=J:yt'r56 1t;5 (aku menyungkurkannya maka dia pun tersungkur).

Pendapat lain menyebutkan, uItu addatr orang yang membalik

kepalanya sehingga tidak dapat melihat ke kanan, ke kiri, dan ke

depan, maka dia tidak aman dari tersandung dan tersungkur pada

wajahnya."

Qatadatr berkat4 "Maksudnya adalatr orang kafir, dia

berpaling dengan melakukan kemaksiatan-kemaksiatan di dunia, maka

Allah mengumpulkannya di atas wajalrnya pada Hari Kiamat kelak."

Huruf lwraah di sini adalatr partikel tanya pengingkaran,

yakni: apakah orang yang berjalan di atas wajaturya itu lebih.

mendapat petunjuk kepada maksud yang diinginkanny"? Vdo*
(ataukah orang yang berjalan tegap) dan lurus dapat melihat apa yang

ada di hadapanny" c#tii| @i atas ialan yang lurus) maksudnya

adalatr di atas jalan lurus yang tidak ada kebengkokan dan belokan

padanya. Khabar bi AU,rang karena telatr dittrnjukkan oleh yang

pertam4 yalmi g3A Qetin banyak mendapat petunjuk).
rr 

Pendapat lain menyebutkan, ultu tidak diperlukan, karena gj
yang kedua di-' athf-ynkepada]i y*rgpertama dalam benfitk' athf
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mufrad kepada mufrad (perangkaian kata tunggal kepada'kata

tnnggal), seperti ungkapan \):;e il p,t, i' iif (apakah Zatd berdiri

ataukah Amr?)."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud 'orang yang berialan

terjunglral di atas mukanya'adalatr orang yang dihimpunkan ke neraka

di atas wajahnya. Maksud 'ataukoh orang yang berialan tegap' adalah

orang yang dihimpunkan ke surga dengan berjalan di atas dua

kakinya." Ini seperti pendapat Qatadatr yang telah kami kemukakan

tadi. Juga seperti firman-Nyq eftri"'ffii-ir$ (Dan Kami

alran mengumpulkan mereka pada Hari Kiamat [diseretJ atas muka

mereka) (Qs. Al Israa' U7):97).
:StA16iiiS (Katakanlah, "Dialah yang menciptaknn

kamu.'). A[ah & memerintatrkan Rasul-Nya S agar memberitatru

mereka, batrwa Allahlah yang telah menciptakan mereka pada

penciptaan yang pertama. i11.: (dan menjadikan) bagi mereka '&li
Qtendengaran) agar mereka dapat mendengar dengannya, '-ri;)ii

Qtenglihatan) agar mereka dapat melihat dengannya

Penggunaan latazlr- tunggal !1' i-lt (pendengaran) dan latazlr,

jamak ]' '"rli genglihatan) karena sebagai mashdar yang bisa

digunakan untuk yang sedikit maupun yang banyak. Penjelasan ini

telah kami kemukakan beberapa kali disertai tambahan penjelasan.

','"iit (dan hati) maksudnya adalatr hati yang dengannya

kalian memikirkan makhluk-makhluk Allah. Di sini Allah &
menyebutkan bahwa Allah telatr menciptakan bagi mereka apa'apa

yang dengannya mereka dapat mengetahui hal-hal yang dapat

didengar, dilihat, dan dipikirkan untuk menerangkan hujjah dan

memutuskan alasan, serta mencela mereka karena tidak mensyukuri

nikmat-nikmat Allah. Oleh karena itu Allah berfirman, 6t5:,j,1\+
([tetapiJ arnat sedikit kamu bersyhr). Manshub-nya # karena

sebagai na't (sifat) dai mashdar yang dibuang dan ti adalah
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tambahan untuk penegas, yakni )fj fpftesyukuran yang sedikit)

atau i,t# rJ6; (waktu yang sedikit).

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud'sedikitrya bersyikur'

adalah tidak ada kesyukuran dari mereka."

Muqatil berkata, "Maksudnya adalatr, sesungguhnya kalian

tidak bersyukur kepada Tuhan Pemberi nikmat-nihnat ini dengan

mengesakan-Nya."

'rtfiAg,i;frAlpttii iS (katakanlah,'Diatah yans

menjadilran kamu berkembang biak di muka bumi, dan hanya kepada-

Nyalah lrclak kamu dihtmpulkan'). Allatr memerintahkan Rasul-Nya

# agar memberitahukan kepada merek4 batrwa Allahlah yang telah

menciptakan mereka di bumi dan mengembangbiakkan mereka di

bumi, serta menyebarkan mereka di permukaan bumi. Penghimpunan

mereka adalah kepada-Nya trntuk pembalasan, bukan kepada selain-

Nya.

Allah & lalu menyebutkan, bahwa mereka meminta

disegerakannya adzab,'u-o*t;&r$,;1ifti6,1'"Jj2, @an mereka

berkata, "Kapankan datangrrya ancaman itu jika kamu adalah orang-
orang yang benar.'). Maksudny4 kapankah terjadinya ancaman yang

kalian sebutkan kepada kami itu, yaitu penghimpunan, kiamat, neraka,

dan adzab, jika kalian memang orang-oftutg yang benar dalam hal itu?
Ungkapan ini berasal dari mereka kepada Nabi $ dan orang-orang

beriman yang mengikuti beliau.

Penimpal kata syarat dibuang, a: jika kamu adalatr

orang-orang yang benar, maka beritahukanlah itu kepada kami. Atau,
terangkanlah hal itu kepada karni. Ungkapan mereka ini sebagai

olokan dan cemoohan dari mereka.

Setelatr mereka mengatakan perkataan ini, Allah &
memerintahkan Rasul-Nya S agar menjawab mereka, $'*,*l6iit
(Katalranlala "Seiungguhnya ilmu [tentang Hari Kiamat ituJ harrya

488 TAFSIR FATHUL QADIR



pada sisi Allah), yakni: sesungguhnya pengetahuan tentang waktu

terjadinya kiamat hanya ada di sisi Allatr, dan tidak ada yang

mengetalruinya selain Allah. Ini seperti frman-Ny4 dp't+f*Q$
(Sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat rtu adalah pada sisi

Tuhanh) (Qs. Al A'raaf [7]: 187).

Beliau lalu memberitatru mereka, batrwa beliau diutus untuk

memberi peringatan, bukan untuk memberitakan hal-hal galb, 6fr$
Ur-t' (dan sesungguhnya aht hanyalah seorang pemberi

peringatan yang menjelaskan). Aku memperingatkan kalian dan

mempertaktrti kalian akan akibat kekufuran kalian, dan aku

minjelaskan kepada kalian tentang apa yang Allah perintahkan

kepadaku untuk menj elaskamrya.

Allah & lalu menyebutkan keadaan mereka ketika melihat

adzab itu, 'r$:iVA; Qretika merelca.melihat adzab [pada Hari

KiamatJ sudah dekat),yaknit i.ri irtiilt tii.l (melihat adzab itu sudah

dekat). 'u3 aAA* mashdaryang bemr aktafa'il,yalari 3;i (dekat),

atau haal dari maf'ut $l) denganperkiraan adanya mudhaf, yakni ri

.-:it P:)(dalam keadaan sudah dekat), atau zharf,yakni fl3 G 6':?:

i': $ (melihatnya di tempat yang dekat).

Mujahid berkata, "Maksudnya adatah 8, (deka|."

Al Hasan berkatq "(Maksudnya adalah) tJ$ (melihat langsung

oleh mata kepala mereka)."

Mayoritas mufassir mengatakan, bahwa maksudnya adalah

adzab pada Hari Kiamat.

Mujatrid berkata, "Maksudnya adalah adzab saat Perang

Badr.'

Pendapat tain menyebutkan, r'Maksudnya adalah, melihat

penghimpunan yang dijanjikan kepada mereka sudah mendekati
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mereka, sebagaimana ditunjukkan oleh kalimat firman-Nya, '"rfljAb
(dan hanya kepada-Nyalah kclak kamu dilampulkan)."

Pendapat lain menyebutkan, "Ketika mereka melihat perbuatan

buruk mereka telah dekat, WOji',H+ (muka orang-orang
lralir itu menjadi muram), yalari menghitam, dirundung oleh

kesedihan, dan diliputi kehinaan.

Dikatakan ip,A -i*-- lulr 
"t1" 

apabila sesuatu itu
buruk.

Az-Zajjaj berkata, "Maknanya adalah, menerangkan
keburukan padanya, batrwa adzr;b itu membuat mereka buruk,
sehingga tampaklatr pada wajatr mereka yang menunjukkan kekufuran
mereka, seperti disebutkan dalam firman-Ny4 f$r4{r::$f$3;fi$-
(Pada hari yang di walcu itu ada muka yang putih berseri, dan ada
pula muka yang hitam muram) (Qs. Aali llmraan [3]: 106)."

Jumhur membacanya dengan kasrah pada huruf siin tanpa
isynam.

Nafi, Ibnu Amir, Al Kisa'i, dan Ibnu Muhaishin membacanya
dengan isymam.

<riIt.*{c$t*';4 (dan dikatakan [trepada merekal inilah

[adzabJ yang dahulunya kamu selalu meminta-mintanya) maksudnya
adalatr, dikatakan kepada mereka sebagai kecaman dan celaan, bahwa
adz.ab yang tampak sekarang id adalah adzrrb yang datrulu kalian
menantangnya sewaktu di dunia, sebagai olok-olokan dari kalian. Ini
berdasarkan asumsi batrwa makna 6iiiadalatr l;fur 6r"rmintaan).

Al Farra berkata, "6Fi aari lfL.lt, yakni: yang kalian
harapkan dan kalian minta-"

Demikian juga pendapat mayoritas mufassir.

Az-Zayaj berkata, "(Maksudnya yaitu) idlah kebatilan-
kebatilan dan perkataan-perkataan yang datrulu kalian nyatakan."
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Pendapat lain menyebutkan "Makn" 6Fi adalah 
'oi.lSl

(dustakan)." Demikian maknanya berdasarkan qi1a'ahjumhur, 6;i,
dengan tasydid. Kata ini bisa berasal dari 'rr;',.^-tr (permintaan),

sebagaimana dikatakan oleh mayoritas ulama, atau dari csjif$ Glaim

atau pernyataan), sebagaimana dikatakan oleh Az-Tajiaj dan lainnya

yang sependapat dengannYa.

Maknanya yaitu, mereka menyatakan batrwa tidak ada

pembangkitan kembali setelatr mati, tidak ada penghimpunan,, dan

tidak ada surga serta neraka.

Qatadah, Ibnu Ishaq, Ya'qub, dan Adh-Dhatrhak membacanya

i iU,secara t ahh/if (tarrya t asy di d), dan maknanya cukup j elas'

Qatadatr berkata "Maksudnya adalah perkataan mereka, Eq
l&6 (Ya Tuhan lami, cepatkanlah untuk kami adzab yang

diperuntukkanbagi kami) (Qs. Shaad [38]: 16)."

Adh-Dhahhak berkat4 "Maksudnya adalah ucapan mereka,
-)Ai'i1:,\4zq; #t i -+ u 6{r'}'(11, 54'y ?&i 1ra Attah,

jitra betul [Al Qur'anJ ini, dialah yang benar dari sisi Englcau, maka

hujanilah kami denganbatu dari langit') (Qs.Al Anfaal [8]: 32)."

An-Nahhas berkata, "o*!t3 aan qLU artinya sama, seperti Jii
dan 1'rji1. Juga seperti rUl aan ,e:,*Ly.Kecuali batrwa 9""9rk'[Jil
maknanya berlalu sedikit demi sedikit, sedangkan bentuk;f-ii berlaku

untuk yang sedikit dan yang banyak."

Gi3':i',gJ;l\Lii:;JS Qratatrantah, "Teranglcanlah

trepadatru jitca Allah mematilcan aht dan orang-orang yang bersama

dengan aht.,) maksudnya adalah, beritatrukanlah kepadaku jika Allah

membinasakanl:u dan orang-orang yang beriman bersamaku, 6tJ
(atau memberi rahmat kcpada lami) dengan menangguhkan itu

hingga waktu tertentu.
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Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, jika Allah
membinasakanku dan orang-orang yang bersamaku dengan adzab,

atau merahmati kami sehingga tidak mengadzab kami.

J vti;or'u4LAi'4$ Qetapi siapakah yang dapat

melindungi orang-orang yang kofir dori siksa yang pedih?)

maksudnya adalatr, maka siapakah yang dapat melindungi dan

mengamankan mereka dari adzab itu?

Maknanya yaitu, tidak ada seorang pun yang dapat

menyelamatkan mereka dari itu, baik Allah mematikan Rasul-Nya dan

orang-orang yang beriman bersamanya, sebagaimana yang diharapkan

oleh orang-orang kafir, ataupun Allah menangguhkan mereka.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, sesungguhnya

kami, walauptrn dengan keimanan kami, ftlmun kami berada di antara

kecemasan dan harapan, maka apalagi kalian dengan kekufuran

kalian, siapa yang akan melindungi kalian dari adzab?"
' 

Pengguman kata zhahir (yang nampak) pada posisi mudhmar

(yang tersembunyi) adalah unfrk mencapkan kekufuran atas mereka,

dan menerangkan bahwa itulah sebab tidak akan selamatnya mereka.

aAt|$;i j, $ (lcatalmnlah, "Dialah Altah Yang Maha

kami tidakPenyayang, kami beriman kcpada-Nya.') sajq

menyekutukan-Nya dengan apa pun. CtiAA @o" kepada-Nyalah

lcami bertowakal), bukan kepada selain-Nya. ,F;t artinya

menyerahkan urusan kepada Allah'Azza wa Jalla.

#,+ue;g;t,rMi (kelak kamu alan mengetahui siapalcah

dia yang berada dalam kesesatan yang rryata) dari kami dan dari

kalian. Di sini terkandung anczrman keras kendati dengan

menggunakan redaksi yang halus.

Jumhur membacanya |r$;fr, dengan huruf taa' dalam bentuk

fuithab (unekapan untuk orang kedua).
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Al Kisa'i menrbacanya dengan hgnrfyaa' dalam bentuk berita

lo t W $ehk mereka akan mengetahui)1.

Allah & lalu berhuiiatr dengan sebagian nikmat-Nya, dan

menakuti mereka dengan ditariknya nikmat tersebut dari mereka, 'ii
6i 3fU'6;tifi-i (katakanlah, "Terangpanlah kcpadatu iika sumber

air kami mtnjoai kertng.'I. Maksudnya" beritahukanlatr kepadaku jika

sumber airmu menjadi kering-kerontang di bumi sehingga sama sekali

tidak ada yang tersisa padanya atau meresap ke dalam bumi ke tempat

yang jauh sehingga tidak memrmgkinkan untuk dicapai dengan ember.

Dikatakan t;i -i3tivartinya't*i (ur itu mengering; habis;

strrut). )A, adalatr lr-lir. Penyifatan dengan t.ata yashdar untuk

mubalaghahlmenunjukkan sangat), seperti ungkapan sv k t (orang

yang sangat adil). Penjelasan seperti ini telah dikemukakan dalam

surah Al Kaltfi.

#hk-;fi (maka siapapah yang alran mendatangpan air

yang mcngalir bagimu) maksudnya adalah yang terlihat oleh mata dan

dapat diraih oleh embar.

Pendapat lain melryebutkan, "Ini belasal dari';Cir ![, yakni air

itu banyak atau deras."

Qatadah dan Adh-Dhahhak berkata, "maksudnya adalatr 1ti
(mengalir)."

penjelasan makna i*rit telatr dikemukakan dalam suratr Al

Mu'min (Ghaafir).

Ibnu Abbas membacanya qit-o \'€.J.t-!3 lmaka siapakah

yang akan mendatangkan air yang segar atau tawar).

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Nyq .{t&K},#-fil Qnatu qpafuh orang yang berialan

terjungkal di atas mukarya iru), dia b€rkat4 "(Maksudnya adalah)

TAFSIR FATHUL QADIR 493



dalam kesesatan. Er6-;f (atuukah orang yang berjalan tegap)

maksudnya addah dalam petunjuk"

Al Khathib dalam Tariklrnya dan Ibnu An-Najjar,
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata" "Rasulullah $ bersabda,

'€)K b, ::;tAeii b,ijli eF Yfri,* l;;"t'€4t i'? $;:tt 9,,
("$ASel47,atfJt3';iii3 (Barangsiapa rrt?rasa sakit geraharnnyct,

mala hendaHah menempelkan jarinya padanya, dan hendaHah

mmtbacakan 6yat), 'Dialah yang menciptakan kamu dan menjadikan

bagi lcamu pendengaran, penglilatan dan hati'. [TetapiJ amat sedikit
lramu bersythtr)."

Ad-Daraquthni dalarn Al Afrad meriwayatkan dari Ibnu Abbas,

dia berkata, "Rasulullah & bersabd4 ,;lb b*l U{t Lr? &1" u
A e6*'"a'5 i'--2.,# e ?Gt :r'jr|'iir) :?17'*,#-ni *s I pi
'r;t!'!6;3iew?,',fJii'Sit'4iK9s.,:St$el(i> j'<zi'-{l
1' lr- (Barangsiapa merasa sikit gerahamnya, maka hendaklah

menempelkan jarinya padarrya, dan bacalah kedua ayat ini sebanyak

tujuh lrali, 'Don Dialah yang menciptakan lmmu dari seorang diri,
malra [bagimuJ ada tempat tetap dan tempat simpanorn'. Hingga,

'Yang mengetahuf'. (Qs. Al An'aam [6]: 98). Juga, 'Dialah yang

menciptalran kamu dan menjadikan bagt kamu pendengaran,

penglihatan dan hati'. [TetapiJ amat sedikit kamu bersytlatr, maka

sesungguhnya dia akan sembuh dengan seizinAllah)."

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Nya, i* fiU'e40i*a sumber air kamu menjadi kering), dra

berkata, "(Maksudnya adalatr) masuk (meresap) ke dalam taaah. $
#hk-Y- (malca siapalmh yang akan mendatanglun air yang

mengalir bagimu?), yakni rs.l6Jr (yang mengalir).

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya, mengenai firman-

N15 i,lifV'6;tiy liita sumber air kamu menjadi kcring), dia

berketa "(Maksudnya adalah) kembali ke tanah."
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Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan darinya juga, "6r7h @i, yang mengalfr), yakni yang

tampak."

Abd bin Humaid meriwayatkan darinya jug4."#h(air yang

mengali) maksudnya adalah air tawar."
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SURAH At QALAM

Swah ini terdiri dari lima puluh dua ayat. Ini adalatr surah

Makkiyyah menurut pendapat Al Hasan, Ikrimah, Atha, dan Jabir.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Qatadatr, batrwa dari

permulaannya hingg4 ,1}r/f.,r::.' (kclak akan Kami beri tanda dia
dibelalai[nyafi (hingga ayat 16) adalatr Makkiyyatr, lalu yang

setelahnya hingg4 'srt$i'u (termasuk orong-orang yang sholih. (ayat
16-50) adalah Madaniyyah, dan sisanya adalah Makkiyyah. Demikian
juga yang dikatakan oleh Al Mawardi.

Ibnu Adh-Dharis meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata,

"Apabila diturunkan permulaan suatu surah di Makkah, maka ditulis
di Makkah, kemudian Allah menarnbahkan padanya sesuai kehendak-

Nya. Ayat Al Qur'an yang pertama kali diturunkan adalah, +iUY;
(Bacalah dengan [menyebutJ nama Tuhanmu. (Al 'Alaq), kemudian

Nuun (Al Qalam), kemudian Al Muzzammil, kemudian Al
Muddatstsir."

An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi meriwayatkan

darinya, dia berkata, "Surah Nuur (Al Qalam) ditunmkan di Makkah."

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Aisyatr.
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,Effir$t*-,+
ff.i alf) 'btyilS"Yr\i':,

e#gtuKg}t

@l#;il3:i@#*$frf,@pt*

@ <l 4 bi i ;;i@F a,,i3ii 8' 
<iGD r.fiI!

;jfu;6', -- )l' 7

,$'il@'q+5 SC 636\@ * Ajt + #@ rJ
@ r;rfr i;,t' ; ;@ 1;'ii *tl 4v $); r*

,rNuun, demi qalam dan apa yang mereka tulis, berkat nikmat

Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan

sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak

p ut us -p ut us ny a D an s e s ung g uhny a kamu b e n ar- b en ar b e t b udi

pekerti yang agung. Maka kelah kamu akan melihat dan mereka

(orang-orang kaftr) pun ahan melihat, siapa di antara kamuyang

gilu sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Paling Mengetahui

siapayang sesat dariialan-Nya; dan Dialah Yang Paling

Mengetah ui orang-orang yang mendapat petuni uk' Maka i anganlah

kamu ikutibrang-orang yang mendtutahan (ayat-ayat AAaQ. Maha

mereka menginginkan supaya kamu bersihap lunak lalu mereka

bersikap lunak (puta kepadamu). Danianganlah kamu ikuti setiap

orang yang banyak bersumpah lagi hinaryang banyak mencela,

yang'.kian kemari menghamburlitnah, yang sangat enggan berbuat

baik, yang melampaui batas lagi banyah dosa, yang kaku hasar,
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selain dari itu, yang terkenal kejahatannya, harena dia mempunyai
(banyak) harta dan anah Apabila dibacakon kepadanya ayat-ayat
Kami, dia berkata,' (Ini adalah) dongeng-dongengan orang-orang

dahulu kala'. Kelok akan Kami beritanda dia dibelalai(nya)."

(Qs. Al Qalam [68]: 1-16)

Firman-Ny4 )nV?, (nuun, demi qalam). Abu Bakar, Warasy,

Ibnu Amir, Al Kisa'i, Ibnu Muhaishin, dan Ibnu Hubairah

membacanya dengan meng-idglwm-kan huruf nuun yarrg kedua dari

pengejaannya ke dalam huruf waw"l{ft A.
Semen[ara itu, yang lain membacanya dengan meng-izhhar-

I
l
i

i

I

i

I

I

I

dengan asumsi disembunyikawrya'/i' I t/Oti O;1.

kannya tdiJti ird.

Abu Amr dan Isa bin Umar membacanya dengan fathah,

Ibnu Amir, Nadhr, dan Ibnu Ishaq membacanya dengan

lrasrah, dengan asumsi disembunyikannya kata sumpah l#ti 9A,
atau karena bertemunya dva sukun (yakni suhtn pada huruf waowu

dan nuun pada ejaannya).

Muhammad bin As-Sumaifi dan Harun membacanya dengan

dhammahkarena dianggap mabni llJlirt 1'o tt1.

Mujahid, Muqatil, dan As-Suddi berkata, "Maksudnya adalah

ikan yang membawa bumi.'

Demikian juga yang dikatakan oleh Murrah Al Hamdzani,

Atha Al Khurasani, dan Al Kalbi.

Pendapat lain menyebutkan, "Nuun adalatr huruf terakhir dari

huruf-huruf '{,'i}t."

Ibnu Zaid berkata, *Itu adalah sumpah yang Allah bersumpah

dengannya."
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Ibnu Kaisan berl@tq *Itu adalah panbukaan surah ini''

Atha dan Abu Al Aliyah berkata, "Maksudnya adalah nuun

drri'H @ertolongan) d^ tfit (penolong)."

Muhammad bin Ka'b berkata, *Allah Ta'ala bersumpatr

dengan pertolongan-Nya bagi orang-orang beriman'"

Pendapat lain menyebutkan, uItu adalah salatr satu huruf

hijairyalU s€eerti huruf-hrmf pe,mbgkaan lainnya yang terdapat di

beberapa surah yang urah-surah itg dibuka dengan huruf-hwuf

hijairyah itu. Kami telah menyampaikan kepada Anda tentang mana

yang benar mengenai pe,mbukaan-pembukaan ini, yaitu yang kami

paparkan di pemrulaan surah Al Baqaratr.

.$V @r*i qalam)- Huruf wowu ini adalah wowu qasam

(partikel sgmpah). Allah bersumpatr dengan qalam karena

mengandung penjelasan, sehingga ini mencakup setiap qalam (pena)

yang digunakan menulis.

Sejumlah mufassir mengatakan, bahwa yang dimaksud adalatt

qalam (p€na) yang menuliskan di Lauh Matrfirzh, Allah bersumpah

dengannya sebagai pe,ogagugan baginya.

Qatadah berlcata, "Al Qalarn adalah dari nikmat Allah bagi

parahamba-NYa"

3jlic3(dan apaymg mereka tulis), ti di sini adalatr maushul

(kara sambung), yakni iij;-irtj-jt) (dan yang mereka tulis), dan

dlwmir-nya kembali kepada para pemilik qalam yang ditunjukkan

dengan penyebutanny4 l62rena menyebutkan alat hrlis berarti

mennnjtrkkan penulisnya (penggumnya). Maknanya yaitu, €i-.Jr'tt

oi$;(dan yang mereka tulis), yakni menuliskan segala apa yang

ditulis, atau para malaikaL sebagaimana telah dikemukakan. Bisa juga

6 di sini adalah moshdo,yalmi i'bt(danpenulisanmereka).
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Pendapat lain menyebutkan, "Dlimtr-nya khusus kembali
kepada qalam, yaitu bentuk penyandaran /'/ kepada alat dan

diperlakukan dengan perlakuan yang berakal.',

Penimpal kata sumpah ini adalah gfi:1$3**;6 (berkat
nikrnat Tuhanmu kamu [MuhammadJ sekali-lcali bukan orang gila).6
di sini adalah penafi (yang meniadakan), serta IJ sebagai ism-nya,

semehtara gj*1,,sebagu khab ar -ny a.

Az-Za11aj berkata, "jI sebagai ism ui dar- gfia, sebagai

khabar-nya. Sementara kalimat $'*, (berkit nilonat Tuhanmu)
adalah redaksi yang berada di tengatr, yakrii: tidak ada kegilaan
padamu berkat nikmat Tuhanmu, seperti ungkapan Jltb ilr +-1;.r eJ(
(al ham dul i I I ah engkau ini berakal)."

Pendapat lain menyebutkan, "Huruf baa' di sini terkait dengan

kata yang disembunyikan, yang berposisi sebagai ftaal. Seakan-akan

dikatakan, 'Engkau terbebas dari kegilaan dalam keadaan diliputi
nikmat Allah, yaitu kenabian dan kepemimpinan umum."

Pendapat lain menyebutkan, "Huruf baa' di sini sebagai

partikel sumpah, yakni 9yZ!O-fJr-1At c 'l u;t (demi nikmat
Tuhanmu, engkau bukanlah oratlg gila)."

Pendapat lain menyebutkan, bahwa k$r ai sini adalatr rahmat.

Ayat ini sebagai sanggahan bagi orang-ofttng kafir, karena mereka

mengatakan , iE1 Jfitf$&lj ,s$t(fu (Hai orans yons
diturunlran Al Qur'an kepadonya, sesungguhnya kamu benar-benar

orang yong gtla) (Qs. Al Hijr [5]: 6).

E'i ifi6 (dan sesungguhnya bagi lamu benar-benar pahala
yang besar) maksudnya adalah pahala atas beban-beban kenabian

yang kamu emban dan berbagai kesulitan yang engkau derita.

id
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gll* (yang ttdak putus,-putusnya) maksudnya adalah yang

tidak pernah berhenti. Dikatakan S 
.;,St LiX npa6ila aku memutuskan

tali.

Mujahid berkata, "yF* maksudnya adalatr yang tidak

terhingga."

Al Hasan berkata, "$.aia maksudnya adalah yang tidak

mengalami penghentian."

Adh-Dhahhak berkata, "(Maksudnya adalatr) pahala tanpa

amal,"

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang tidak

terukur."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalatr yang tidak

pernatr berhenti kepadamu dari manusia."

*t&AV @an sesungguhnya kamu benar-benar

berbudi pekerti yang agung). Suatu pendapat menyebutkan, bahwa itu

adalah Islam dan agama. Demikian yang dikemukakan oleh Al Wahidi

dari mayoritas mufassir.

Pendapat lain menyebutkan, "Itu adalah Al Qur'an'"

Pendapat ini diriwayatkan dari Al Hasan dan Al Aufi'

Qatadatr berkata, "Maksudnya adalah apa yang dilaksanakan,

berupa perintah-perintatr Allah, dan apa yang dijauhi, berupa

larangan-larangan Atlatr.'

Az-Zayaj berkata, "Maknanya adalah, sesungguhnya kamu

benar-benar berbudi pekerti sesuai dengan yang Allatr perintalrkan di

dalam Al Qur'an."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalatr kasih sayang

beliau terhadap unratrya dan penghormatannya t€rhadap mereka."
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Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, sesungguhnya

engkau berkarakter mulia. "

Al Mawardi berkata, *Inilah yang benar. Hakikat ;3llit secara

bahasa adalah etika yang disandangkan oleh seseorang pada dirinya."

Disebutkan dalam Ash-Shabih dari Aisyah: Dia ditanya

tentang akhlak Nabi $, lalu dia menjawab, "Akhlak beliau adalah Al
Qur'an." Kalimat ini dan yang sebelumnya di-'athf-kan kepada

kalimat penimpal sumpatr.

iD}ii';3 (maka kctak kamu akan melilwt dan mereka

[orang-orang kaJirJ pun alwn melihat) maksudnya adalatr, kamu akan

melihat, hai Muhammad, dan orang-orang kafir juga akan melihat

ketika terangnya kebenaran dan tersingkapnya tutupan, yaitu pada

Hari Kiamat.

igi'Si\ (siapa di antara kamu yang gila).. Huruf baa' di
sini sebagai tamuarran untuk penegas, yakni p$ai.6l,jl-1{riupu
di antara kamu yang menderita kegilaan). Demikian yang dikatakan

oleh Al Akhfasy, Abu Ubaidah, dan lainnya.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa huruf baa' di sini bukan

tambahan, dar ijtfi adalatr mashdar yang berbentuk Ub, seperti

kata Jti;Ar dan ri}ir. Perkiraannya,b/&i,!i{-L. atru-ai, S-U. (siapa

di antara kamu yang mendapat cobaan).

Contohnya adalatr ucapan seoftmg penyair berikut ini:

,trx $Av)U ywt;}.p,t\&
* Sehingga l@tika mereka tidak meninggallan daging

pada tulangnya, dan (tidak pula) akal pada hatinya;'

Maksudnya adalatr i*i; tu.Ul.

Al Farra berkata: Hunrf Daa'di sini bermakna $1, yakni fi A
'ojJ{jj, (dimanakatr pada kalian yang menjadi fitnah), apakatr di dalam
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golonganmu? Atau golongan lainnya? Pendapat ini dikuatkan.oleh

qira'ahlbnu Abi Ablah, '\fi, 6 A:
Pendapat lain menyebutkan, "Redaksi ini dengan anggapan

dibuangnya mudhaf,yakni 9 :-ilA'C'&31f, (siapakatr di antara kali

yang menjadi sumber fihah), lalu mudhaf-nya dibuang, kemudian

mudhaf ilaih-nya menempati posisinya" Pendapat ini diriwayatkan

dari Al Akhfasy juga.

Pendapat lain menyebutkan, "ii{,!t ad{atr i+'i:iir (yang

diadzab), yaitu dari ucapan orang Arab, lriq iriiJr 
"ii, 

yang artinya:

aku memanaskan emas dengan api. Contohnya adalah firman Allah

&, 'bfi-)$ig;?i;- <tU*i pembalasan itu ialahJ pada hari lcetika

merelca diadzab di atas api neraka) (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 13).

Pendapat lain menyebutkat, "il[)i adalah 'i,rl: itJr (syetan),

karena syetan menimbulkan fitratr pada agamanya. Maknanya yaitu,

siapakah syetannya di antara kalian?"

Qatadah berkata, "lni ancaman bagi mereka dengan adzab

pada Perang Badar."

Maknanya adalah, nanti kamu akan melihat, dan orang-orang

Makkah juga akan melihat ketika diturunkannya adzab kepada mereka

di medan Badar, lalu siapakah di antara kalian yang mendapat adzab."

Kalimat 4* ;"'J, q&1 ? A:ly 6 esuns*thnya Tuhanmu,

Diatah Yang Paling Mengetahui siapa yang sesat dari ialan-Nya)

sebagai alasan untuk kalimat sebelumnya, karena kalimat ini

mengandrxrg penetapan kegilaan atas mereka, sebab mereka

menyelisihi apa yang bermanfaat bagi mereka di dunia dan di akhirat,

dan karena mereka lebih memilih apa yang mudharat bagi mereka di

dunia dan di akhirat.

Maknanya adalah, Dia lebih mengetahui siapa yang sesat dari

jalan-Nya yang mengantarkan kepada kebatragiaan dunia dan akhirat.
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C-;{{\'rE\til @"" Diatah Yang Paling Mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk) kepada jalannya, YME mengantarkan

kepada kebahagiaan dunia dan akhirat itu, Ialu Dia membalas setiap

yang berbuat sesuai dengan perbuatan, jika baik maka dibalas dengan

kebaikan, dan jika buruk maka dibalas dengan keburukan.

!: 'a'"lAidifi (matra jwganlah kamu ihtti.orang-orang yang

mendustakan fayat-ayat Allah]) maksudnya adalah, Allah S melarang

beliau condong kepada orang-orang musyrik, yaitu para pemimpin

kaum kafir Makkah, karena mereka mengajaknya kepada agama

nenek moyang mereka. Atau ini sebagai sindiran bagi selain beliau

untuk tidak menuruti orang-orang kafir. Atau, yang dimaksud dengan

la[,rr 1yut "i dari #l a, sini adalatr melunak, yaitu menampakkan apa

yang tidak sesuai dengan hatinya. Oleh karena itu, Allah melarang

beliau melakukan itu, sebagaimana ditunjukkan oleh firman-Nya, lilj
<rj+$bi i @aka mereka menginginkan supaya kamu byrsikap,

lunak lalu mereka bersikap lunak [pula kepadamuJ), karena ol-6ifl

tyakni aari j4ll adalah bersikap lunak dan toleran.

Al Farra berkata, "Maknanya yaitu eti tN'# f (seandainya

kamu melunak, maka mereka akan melunak terhadapmu)."

Demikian juga yang dikatakan oleh Al Kabil.

Adh-Dhahhak dan As-Suddi berkata, "Mereka menginginkan

kamu kafir agar mereka bisatetap dalam kekufuran."

Ar-Rabi' bin Anas berkata, "Mereka ingin kamu berbohong

sehingga mereka juga berbohong."

Qatadah berkata, "Mereka menginginkan kamu pergi

meninggalkan urusan ini, lalu mereka pun pergl bersamamu."

Al Hasan berkata "Mereka menginginkan supaya kamu hanya

berpura-pura dalam agamamu, maka mereka pun akan berpura-pura

terhadapmu."
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Mujahid berkat4 "Mereka menginginkan supaya kamu

condong kepa,rla mereka dan meninggalkan kebenaran yang kamu

pegmg, maka mereka akan condong kepadamu'"

Ibnu Qutaibatr berkata, "Mereka menginginkan beliau

menyembah sesembatran-sesembatran mereka sesaa! dan mereka pun

menyembah Altah sesaat."

Kalimat <-,ja$ di:athf-l*m k"pada iij V*e termasuk

dalam cakupan j. Atau kalimat ini sebagai khabar da,i mubtada'yang

dibnang, yakni't t!*J# 04" mereka bersikap lunak)'

Sibawaihberkata'...Qalrmmenyatakan,balrwapadasebagian

mushaf disebutkan ,bll b:tti trlj,tanpahuruf nuun. Manshub-nya

ini sebagai penimpal kata harapan yang terkandung dalam t,\i."

penafsiran yang benar secara bahasa tentang makna irUili
adalah sebagaimanayang tadi kami kemukakan'

*s;':99;*; (dan janganlah kamu ihtti setiap orang yang

banyak berstuipah tagi hina) malSsudnya adllah banyak bersumpatr

secara bafrl. *i(hina),ini bentuk';-jd*i iJq;.Jr (kehinaan), yaitu

minim dalam hal pandanlan dan kelebihan'

Mujahid berkata "Makzudnya adalah pendusta'"

Qatadah berkata, "Makzudnya adalah yang banyak berbuat

keburukan."

Demikian juga yang dikatakan oleh Al Hasan'

Pendapat lain menyebutkan, 'Itu adalah yang jahat n,Imun

lerrah."

Pendapat lain melryebutkan, "Itu adalah yang hina di sisi

Allah."

Pe,ndapat lain menyebutkan' 'Ihr adalah yang nista'"

Pendapat lain menyebutkan, 'Itu addah yang rendatl"
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4,-lG;;6 Uang banyak mencela, yang kian kcmari

menghambur Jttnah). J(lJ, uttirryu yang suka menggunjing orang lain.

Ibnu Zaid berkata, "Maksudnya adalah orang yang menohok

saudaranya."

Pendapat lain menyebutkan, "Jr-fiir maksudnya adalah orang

yang membicarakan orang lain di hadapan mereka (dengan kehadiran

mereka), sedangkan jr-lilr adalatr orang yang suka membicarakan

orang lain ketika orang lain tersebut tidak ada- Demikian yang

dikatakan oleh Abu Al Aliyah, Al HasarU dan Atha bin Abi Rabatr.

Sementara itu, Muqatil mengatakan hal sebaliknya dari ini.

frl.t:tlir adalatr orang yang berjalan ke sana kemari dengan

menebarkan hasutan di antara manusia untuk menimbulkan kerusakan

di antara mereka.

Dikatakan U - iJ apabila mengupayakan kerusakan di antara

manusia. Contohnya yaitu ungkapan penyair berikut ini:

"*r'^3, vf ;yr-l i+'p y ;3' *:5 JV)
"Dan maula sebagaimana sarang semtrt yang tidok ada kcbaikan

padanya,

dan sungguh maylanya itu tidak lain lwnya menebolcan hasutan."

Suatu pendapat menyebutkan, "h*3t adalah berilr& jamak dari
n' lilry.

fl* (yang sangat engg(m berbuat Dart) makzudnya adalatl

pelit dengan hart4 enggan menafkahkannya pada salurannya-

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah orang yang

menghalangi keluarga dan kerabatnya dari Islam."

Al Hasan berkata, "Maksudnya adalah .orang yang berkata

k.pudu mereka (keluarganya), 'Siapa di antara tolian ymg masuk ke
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dalam agama Muhammad, maka aku tidak akan memberinya nafkah

selamanya'."

A {r;) (yang melampaui batas lagi banyak dosa) maksudnya

adalatr melampaui batas dalam keztraliman dan banyak perbuatan

dosa.

y Oo"S knfu kasar). Al Wahidi berkata, "Para mufassir

mengatakan, bahwa itu adalah orang yang berwatak keras dan

berperilaku kasar."

Al Farra berkata, "Maksudnya adalatr yang sangat keras dalam

bermusuhan mempertatrankan kebatilan."

Az-Zajjaj berkata, "Maksudnya adalatr orang yang kasar dan

bengis."

Al-Laits bekrata, "Maksudnya adalah orang yang tamak dan

pelit."

Dikatakan ,i"bf - ,E:.Jrr'r>f'b apabila aku menarik orang itu

dengan tarikan yang kasar. Contohnya yaitu ucapan penyair berikut

ini:

+turcjui
"Kami harrya mengomelinya, dan kami tidak mengasarirq/a."

i;"ryt'.t" (setain dari itu, yang terkcnal fuiahatannya)

maksudnya adalatr selain cela-cela yang telah disebutkan tadi, dia juga

orang yang terkenal kebuntkannya.

Clt adalatr orang yang mengaku-ngaku dari suatu kaum,

padatral Urrt * dari mereka. Ini diambil dari 'z;t1t (bagian yang

dipotong dari telinga) yang dibiarkan menggantung pada domba atau

kambing.

Sa'id bin Jubair berkata, "'d'|r, adalah orang yang terkenal

keburukannya."
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Pendapat lain menyebutkan, "Orang itu berasal dari Qur-aisy,

dia mempunyai potongan telinga yang dibiarkan menggantung <f"fi'>
sebagaimana potongan telinga karnbing." Pendapat lain menyebutkan,

"Artinya adalah orang yang sangat aniaya (suka berbuat aniaya)."

Kalimat'4;il(6i'(6 (karena dia mempunyai [banyakJ

harta dan anak) terkait dengan kalimat gi$; gan janganlah knmu

itilti), yakni: jangan kamu ikuti orang yang perihalnya demikian,

hanya karena dia memiliki harta dan anak.

Al Farra dat Az-Zajjaj berkata" *Maksudnya adalatr OS bILl.

(karena dia). Maknanya yaitu, janganlah kamu menurutinya karena

hartanya dan anak-anaknya."

Ibnu Amir, Abu Ja'far, Al Mughirah, dan Abu Haiwah

membacanya ;sw3 tT, dettgat satu huruf hamzah ber'madd dalam

bentuk kalimat tanya."

Harhz-ah, Abu Bakar, dan Al Fadhl membacanya oL3'oii,
dengan dua huruf ftamzah secara talhfif.

Ulama lain membacanya dengan satu huruf hamzah dalam

bentuk berita (o6).
Berdasarkan qira'ah dalam bentuk kalimat tanya, maka

maksudnya adatatr kecaman dan celaaru karena nikmat yang Allah

anugeratrkan kepadanya 
-berupa 

harta dao anak- justru dibalas

dengan kekufuran terhadap-Nya dan Rasul-Nya.

Nafi dalam satu riwayat darinya meyrlaganVa dengan lcasrah

pada huruf hamzah dalam bentuk kata syarat Olf 0! (ika dia).

1;'ii Lit46ii::*i; Sriy (apabita dibacatran

lrepadanya ryat-ayat Kami, dia berkata, "[Ini adalahJ dongeng-

dongengan orang-orang dahulu lcala.').Ini kalimat permulaan yang

berperan sebagai alasan pelarangan tadi. Penjelasan tentang makna
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a$St IUS (donge ng-dongengan or ang-or ang dahtlutzla) [mitos-

mitosl telah dikemukakan beberapa kali.

,lt'ji &iUl (kclak akan l(ami beri tanda dia dibelalaifnva|)

maksudnya adalah, Kami akan menandainya de,ngan besi yang

dipanaskan pada belalainYa.

Abu Ubaid, Abu 7ai4 M Al Mubarrad berkat4 -?1j|;j'
adalatr'.,il!i Griaung).',

Muqatil berkata "(Maksudnya adalah) Kami akan

menandainya dengan tanda hitam pada hidungny4 yaitu dengan

menghitamkan wajatrnya sebelum masuk neraka'"

Al Farra berkata, "Walagpun penandaan itu dilfiususkan pada

hidung, namun mengenai semua bagran lvajah, karena terkenanya

sebagian wajah akan menyebabkan terkenanya ba,gan lainnya"

Az-Zaiaj berkata, "(Maksudnya adalah) kelak di akhirat akan

dijadikan padanya tanda (cio.yang dengannya dapat diketahui bahwa

dia pengbuni neraka, yaitu menghilamnya u/ajah mereka"

megrgecapkan sesuam-iladaiiya yang tid* bi*a terlepas darinya"

Ibnu Qutaibah memilih pendapat ini, dia berkat4 "orang Arab

biasa mengatakan :;'#'rJ't3-3, mlk:udnya yaitu telah

ditempelkan padanyti cela yang tidak terlepas lagi darinya"

Jadi, maknanya yaitu, Allah telah menempelkan cela padanya

yang tidak akan lepas darinya sebagaimana cap padahidrmgnya"

Pendapat lain nenyebutkaru "Makna ill adalah: Kami akan

menghancurkannya dengan pedang (senjata).'

. An-Nadhr bin Syamuel berkata, lMaknarya adalalL Kami

akan menghuluinnya dengan sebunrk-burulc hukuman karena

khamer." '
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Khamer kadang juga disebut il;j', sebagaimana ucapan

penyair berikut ini:

q? i, / G|rr:; "iY:
',+t?#,9 u?:

*wr
uHarimu diperuhi permainan dan kegembiraan,

sementoa pada malon hui engkau minum khamer-"

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Al Firyabi, Sa'id bin

Manshur, Abd bin Humai4 Ibnu Jarir, Ibnu Al Mrmdzir, Ibnu Al

Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Abu Asy-syaikh dalam Al 'Azhamah, Al

Hakim, dan dia menilaiq'a slwhih, Ibnu Mardawaih, Al Baihaqi

dalam Al Asma' wa Ash-shdat, N Khathib dalam Tariwr-nya, serta

Adh-Dhiya dalam Al Muthtwaft, dari Ibnu Abbas, dia berkata,
.,sesungglhnya yang pertama kati Allah ciptakan adalatr al qalam

(pena), lalu Altah berfgman kepadanya 'Tulislah'. Dia berkata,

.Wahai Tuhanku, apa yang harus alar tulis?' Allah berfirman,

'Tulistah takdir'. Sejak hari itu terjadilatr ftetetapan) apa yang terjadi

hirigga terjadinya kiamat, kemudian dilipatlatr aI kitahdan diangkatldr -
al qalam. Sedangkan Arsy-Nya berada di atas air, lalu menaiklah uap

air itu, lalu tenrai di tangit Ke,mudian diciptakanlah Nuun, lalu bumi

pun dibentangkan di atasnya, yang bumi itu berada di atas Nurm, lalu

Nuun berguncang dar [lrlmi pun trergmcang. ral$ dipancangkanlatr

gunung-gunung, mah sesunggutrnya gunung-gunung ttu terus

mengokohkan bunri hingga Hari Kiamat."

Ibnu Abbas lalu membacakan ayat, (ri#.lt.N$1! 1N,un,

demi qalam dan aPa Yang mereka llz/A-

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi sribah, Abd bin Humaid,. At-

Tirmidzi, dan dia menilainya sluhih, serta Ibnu Mardawaih, dali

Ubil ii" An-shamit; Aku mendengar Rasulullah $ bersabdu, Ll
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,r,ji . W 'i w.dirt ;&i ,liui.liiir ttr 3v t; Jlsl $esunssu"nvo

yory iertona kati Altah ciptakmr adalah al qalam [penaJ' lalu Allah

berfinnan.kcpadotya, "Tulislah." I-alu teriadilah opa yang teriadi

hingga r"l*rr*4r).t3o

Ibnu Jarir meriwayatkan s€npa itu dad hadits Mu'awiyah bin

Arrah, dari alahnYa, secam nfifu"

IbnuJarirdanlbnuAlMrmdzirmeriwayatkandarilbnu
Abbas, dia berkate "sesungguhnya Allah menciptakan Nuun, yaitu

tintq dan Allah juga menciptakan al qalaur (Pena), lalu berfirman,

.Tulislah'. Dia berkata 'Apa yang harus aktr tulis?' Atlah berfir:nan'

'Tulislah qpa yottg akot terjadi hinga Hsi Kiamat""

At-TirmidzijugameriwayatkansenrpaitrrdariAbuHrrairah
secara mufu'.

Abd bin Hllmaid dan Ibnu Al Mrmdzir meriwayatkan dari Ibnu

Abbas: dia berkata *t''hnm adalah tinta-

Ibnu Mardawaih meriuraSatkan darinya dia b€rkat4

rRasnrutrah S;;; eJ'Ptt.lr*iti 37*;ir iiSr irlr
'-*i'*i'r'Fttj? ifi;m'*'ttg't,F 1N"*' adabt' ikotyow di

ato.sny ditetpati olehbtoni-bton ,'d& qotott adalahyurgfithot kita

* nqrulislcor dcngoarya takdir lwrg baik dan yang htuk' yang

mrAroa dot yutg rnotfaot). Tentang aya\ i'ifi63 (fu" qpa yang

mereka tulis),LUo" bersabd4 
't:fit3it ifSt (Para malaikat yang

nrulia yory rumtlisl.'i3t

Diriuray*kan oleh Abd bin Humai4 Ibnu Jarir, Ibnu Al

Mnndzir, Al Hakixo' dan dia menilairyra shahih' dari beberapa jalur'

w shahih.
HR At-Tirmidzi (2319)-

Al Albmi b€d@, "Shahirl"
,;- ;;V,-bdlbnu lvlrdarvaih merlweyadrmn:a sendirian. Demikim }attg

dikdakan oleh As-SttYtlhi.
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dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, 6;fi6i (dan apa yang

merelra tulis) dia berkata, "(Maksudnya adalatr) ttj<|-rjj (dan apa

yang merelca tulis)."

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi

Hatim meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nya, itij+t1i,(dan

apa yang mereka tulis),dia berkata, "(Maksudnya adalatr) i;X'St
(dan apa yang mereka ketatrui)."

IbnuAbiSyaibah,AbdbinHumaid,-Muslim,IbnuAl
Mundzir, Al Hakim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Sa'd bin

Hisyam, dia berkata, "rA,ku mendatangi Aisyatr lalu berkata, 'wahai

Ummul Mukminin, tolong beritatru aku tentang akhlak Rasulullatr $''
Dia bekrata, 'Akhlak beliau adalah Al Qur'an. Tidakkah engkau

membaca (di dalam) Al Qur'an, #,iLgirty.y"" sesungguhnva

lramu benar-benar berbudi pelcerti yang agung)'""'

Ibnu Mardawaih, Abu Nu'aim dalam Ad-Dalail' dan Al

wahidi meriwayitkan dari Aisyatr, dia berkata, "Tidak ada seorang

pun yang lebih baik akfilaknya daripada Rasulullatr $. Tidak ada

seorang pun yang memanggil beliau dari kalangan satrabat dan

keluarganya kecuali beliau menyahuhya, 'Labbaill. oelh karena itu,

Allah menurunkan ayag ,.I;L*#fi'V (dan sesungguhnya kamu

benar-benar berbudi pelrerti yang agung)."

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaql dalan Ad-

Dalail meriwayatkan dari Abu Darda, dia berkata, *Aisyatr ditanya

mengenai akhlak Rasulullah $, lalu dia menjawab, 'Akhlak beliau

adalatr Al Qur'an. Beliau ridha karena ridha-Nya, dan beliau maratr

karena marah-Nya'.'133

'3'shahih.
HR. Muslim (l/513) dan Al Hakim Q1499).

"'Hasan.
HR. Al Baihaqi dalatrt Ad-Dalail (l/309).
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi syaibah, At-Tirmidzi, dan dia

menilainya shahih,serta Ibnu Mardawaih dari Abu AMillah Al Jadali,

dia berkata, .e[h katakan kepada Aisya]r, 'Bagaimana akhlak

Rasulullah ,$?' Aisyah menjawab, 'Beliau tidak pemah berkata keji,

tidak pernah berbuat keji, tidak pernah berbuat onar di pasar-pasar,

dan tidak membalas keburukan dengan keburukan, akan tetapi

memaafkan sbna berlapang dada'."134

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Nyq '";A;:;31(mapa trclak kamu alan melihat dan mereka

[orang-orang,lutir] pun akan melihat), dia berkata "(Maksudnya

adalah) maka kamu akan mengetatrui dan mereka pun akan

mengetatrui pada Hari Kiamat. i$i'$',(siapa di antara l<nmu yang

gila), yakni syetan. Dulu mereka pernatr mengatakan, batrwa beliau

adalah syetan, dan beliau adalah orang gtla'"

IbnuJarirmeriwayatkandarinyamengenaiayatini,dia
berkatq ..(Maksudnya adalah) n;r-1, &r(siapa di antara kamu yang

gla).'

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya

jugq mengenai fimran-Nya, <ri+Ii';j'i;:$ (maka mereka

menginginlran supcrya kamu bersikop lunak lalu mereko bersikap

lunak [puta kepadamufl, dia berkata "(Maksudnya adalah) supaya

kamu memberi keringanan (pengecgalian), lalu mereka juga memberi

keringanan (pengecualian)."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya jugq mengenai

firman-Nya, gr{i9€'99!,*; (donianganlah kamu ihuti setiap orang

Ada syahid-tyayang dikeluarkan oleh Muslim dari hadits panjang dari Sa'd bin

Hisyarn Uin emir, Airi ,l,isy*, (ltil2)tanpa kalimat: Beliau ridha karena ridha-Ny4

dan beliau marah karena maratrNya.

'3n shahih.
HR. At-Tirmidzi.(20 I 6).
Al Albani menilainya shahih dalam Shabib At-Tirmidzi'
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yang banyak bersumpah lagi hina), dia berkata, "Maksudnya adalah

Al Aswad bin Abdi Yaghuts."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Utsman An-Natrdi, dia

berkata, "Ketika orang-orang berbai'at kepada Yazid, Marwan

berkata, '(Ini) Tradisi Abu Bakar dan Umar'. Abdurratrman bin Abi
Bakar lalu berkata, 'Sesungguhnya itu bukan tadisi Abu Bakar dan

Umar, akan tetapi itu tradisi Hiraclus'. Marwan berkata, 'Orang inilah
yang diturunkan ayat berkenaan denganny4 -KJ S;"$l.\CciV
(Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapalvrya, "Cis bagi
kamu keduanya"./l (Qs. Al Ahqaaf p6l: l7). Hal ini lalu didengar

oleh Aisyatr, maka dia berkata, 'Sesungguhnya ayat itu tidak

diturunkan berkenaan dengan Abdurrahman, akan tetapi diturunkan

berkenaan dengan gapakorru,s,#;e;@ Wvi;Kg!*; (Dan
janganlah lamu ilafii setiap orang yang banyak bersumpah lagr hina,

yang banyak mencela, yang kian kemui menghambur fitnah) (Qs. Al
Qalam [68]: 10-l l)'."

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu
Abbas, dia berkat4 "Diturunkan kepada Nabi g ayat, gf(K'gl'l;
#,#;6@,# (dan janganlah kamu ihtti setiap orang yang
banyak bersumpah logi hina, yang banyak mencela, yang kian kcmari
menghambur fitnah), maka kami tidak mengetatrui berkenaan dengan

siapa ayat ini diturunkan? flingga ditunrnkannya ayat, j;i\si
(selain dari itu, yang terkcnal kcjahatannya), maka kami pun

mengetahuinya, batrwa dia mempunyai Z-t$ (bagian yang dipotong

dari teling4 lalu dibiarkan menggantung) seperti zanamah kambing."

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi
Hatim meriwayatkan darinyq dia berkata, "i3t adalatr yang suka

menuduh. pJt aaaan pencuriga yang terkenal kejatratannya."

Abd bin Humaid dan Ibnu Asakir meriwayatkan darinya, dia

berkata, "tlli, adalah yang suka menuduh.'
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Diriwayatkan oleh Al Firyabi, AM bin Humai4 Ibnu Al

Mundzir, serta Al Hakim, dan dia moilainya shahih, dari Ibnu Abbas,

dia berkata "'e';j,t adalah yang dikenal kebruukannya, sebagaimana

kambing difenati dengan zanamah-tya (bagran yang dipotong dari

telinga lalu dibiarkan menggantung)."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dariny4' dia berkata,
..Maksudnya adatah orang yang apabila melewati orang lain maka

mereka berkat4 'Dia itu orang jahat'."

Ibnu Al Mgndzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya,

mengenai firman-Ny4 j; @ans terkcnal keiahatannya), dia berkata,

"(Maksudnya adalah) orang yang suka berbuat aniaya"

Ada yang berpendapat, bahwa ayat-ayat ini diturunkan

berkenaan dengan Al Akhnas . bin Syuraiq, dan ada juga yang

berpendapat bahwa ini diturunkan berke,naan dengan Al Walid bin Al

Mughirah.

i,1ri3. r,v{:L;6 @ 
"ryi.* 

!Kq*; {t'b3iirf @'d
ciY ts@ as ;; &T ;b;@t'e Ki6';A1w-fot g

"#{i 
#,fi f, f$rf i6@, 1,i,;af J @ "3U 

Eyr}6

't;S;-,$ &'riil;.'$6@ <",, K €,y$'#.6 6 @
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cJ $fitW6 6*.3-ei e@ a.P KeY-rt*6e

@ 6fi r3r# K ;;Ei 165;"i,ifr.rfr @'oi?i
,rsesungguhnya Kami telah mencobai mereka (musyrihin Makkah)

sebagaimana Kami telah mencobai pemilik-pemilih kebun, ketika

mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan memetik

(hasil)nya di pagi hari, dan mereka tidak mengucapkan, 'Insyallah',

lalu kebun iru diliputi malapetaka (yang datang) d.ari Tuhanmu

ketika mereka sedang tidur, mahaiadilah kebun itu hitam seperti

malam yang gelap-gulin, lalu mereka panggil-memanggil di pagi

hari, 'Pergilah di waktu pagi (ini) ke kebunmuiika kamu hendak

memetik buahnya,. Maka pergilah mereka saling berbbik-bisikan,

'Pada hari iniianganlah ada seorang miskin pun yang masuk ke

dalam kebunmu'. Dan berangkatlah mereha di pagi hari dengan

niat menghalangi (orang-orang mishin) padahal mereha mt mpu

(menolongtya). Tatkala mereha melihat hebun itu, mereka berhata,

'sesungguhnya kita benar-benar orang4rang yang sesat (ialan),

bahkan kita dihatangi (dari memperoleh hasilnya)'. Berkatalah

seorang yang paling baik pikitannya di antara mereka,'Buhankah

aku telah mengatahan hgpadamu, hendaHah kamu bertasbih

(kepada Tuhanmu)?' Mereka mengucaphan,'Maha Suci Tuhan

kamt" sesungguhnya kami adolah orang4rrangyang zhalim'. Lalu

sebagian mereha menghadapi sebagianyang lak seraya cela-

mencela Mereka berkatar'Aduhai celahalah hita; sesungguhnya

kita ini adalah orangorang yang melampui batos'. Mudah-

mudahan Tuhan kita numberi ganti hepado hita dengan (hebun)

yang tebih baik daripada itu; sesungguhnya hita mengharapkan

ampunan dari Tuhan hita Seperti itulah adzab (dunfu). Dan

sesungguhnya adzab akhirat lebih besariika mereha mengetahui."

(Qs. Al Qalam [68]: 17-33)
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Firman-Ny4 ti,fr$ (sesunggufurya Kami telah meneobai

mereka) maksudnya adalah orang-orang kafu Makkah, karena Allah

menguji mereka dengan kelaparan dan paceklik karena doa Rasulullah

$, ujian dan cobaan. Maknanya yaitu, Kami telatr memberi mereka

harta supaya mereka bersyuku, bukan supaya mereka sombong,

namun karena mereka sombong, maka Kar'ni mencobai mereka

dengan kelaparan dan paceklik.
I

tii#lQi{,K (sebagaimana Kami telah mencobai pemilik-

pemilik kcbun) yang kisalurya cukup dikenal di kalangan mereka,

yaittr kebun tersebut terletak dtafarsaWt dari Shan'a, kebun itu milik

seseorang yang selalu menunaikan perintatr Allah, lalu orang itu

meninggal, sehingga kebun tersebut menjadi milik anak-anaknya,

ftrmun ternyata mereka tidak memberikan kebaikan kebun itu kepada

orang lain dan mereka pelit mengeluarkan hak Altah padanya.

Al Wahidi berkata, "Mereka adalatr kaum Tsaqif yang tinggal

di Yaman sebagai orang-orang muslim, mereka mewarisi latran dari

ayah mereka berupa kebun-kebun, tanaman, dan pohon-pohon kurma.

Ayatr mereka datrulu biasa menetapkan bagian tertentu wrtuk orang-

oftrng miskin saat panen. Lalu (setelatr ayah mereka meninggal dan

menjadi milik anak-anaknya), anak-anaknya berkat4 'Harta ini hanya

sedikit, sedangkan keluarga kita banyak. Kita tidak bisa melakukan

sebagaimana yang dilalarkan oleh ayatr kita'. Mereka pun menetapkan

untuk tidak memberi kepada orang-orang miskin, sehingga akibat

yang mereka rasakan adalatr sebagaimana yairg Allah kisatrkah di

dalam Kitab-Nya."

Al Kalbi berkata, *Antara mereka dan Shan'a berjalan dua

farsakh. Allah menguji mereka dengan membakar kebun metreka."

Pendapat lain menyebutkan, uItu adalah kebun dengan dua

dinding yang berjarak beberapa fmsaWt dari Slian'a. Kisatt para
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pemilik kebun ini terjadi beberapa waktu setelah diangkatrya Isa fte
langit)."

'q;,#;4$4i; ltrctt*a mereka bersumpah bahwa mereka

sungguh-sungguh akan memetik [hasilJnyd di pagi har) maksudnya

adalatr, mereka bersumpatr batrwa mereka pasti memetiknya pada pagi

hari.

qf$lipU adalatr memetik buah dan tanaman. Manshub-nya

ia/. @i pagi hari) karena sebagai haal Seterungan kondisi) darifa'il

t'lr4 @uns*h-sungguh akan memetik [hasilJnya).Hwuf kaafpada K
E t1 @ebagaimana Kami telah mencotba) adalah na'r (sifat) untuk

mashdar yang dibuang, yakni: Kami mencobai mereka sebagaimana

Kami telah mencobai. t-i adalah mashdar, atau bermakna g+-ir.
Sementara !1 ftetika) adalatr zhfff untuk E$ (Kami telah mencobai)

yang marxhub l<arenarrya, sedangkan #4 G""Sgrrh-sungguh akan

memetik [hasilJnya) sebagai penimpal kata sumpatr.

'"j:is$ (dan mereka tidok mengucapkan, "Insyaallaah') yakni
^ 

, ll z

&t gt-l,t, ol o;'J1p- Ii (dan mereka tidak mengucapkan, 'Insyaallaatr').

Kalimat ini sebagai kalimat permulaan untuk menerangkan apa yarig

mereka lakukan (atau tidak mereka lalarkan). Atau, kalimat ini sebagai

haal (keter atgar kondisi).

Pendapat lain menyebutkarq "Maknanya adalalL dan mereka

tidak menyisihkan hak fakir miskin, sebagaimana iagian yang biasa

diberikan oleh ayatr mereka kepada kaum fakir miskin." Demikian

yang dikatakan oleh Ikrimah

i';#fii1i$W,3l3 (talu kebun itu ditipfii malapetala

[yang datangJ dari Tuhanmu kctika mereka sedang tidur),yakni iJG

Utt:j !, *'uuy *i, olt.rb 6rU* itu diliputi sesuatu yang

meliputi dari Allah O).
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Menurut suafir pendapat, yang meliputi itu adaldl api yang

membakarnya sehingga kebun itu menjadi hitam. Demikian perkataan

Muqatil.

Pendapat lain menyebutkan, bafuwa yang meliputi itu adalatt

Jibril, yang mencabuti pepohonannya.

Kalimat 1t;.5fi Q@til@ merelca sedang tidur) berada pada

posisi nashab sebagai haal Seterarryan kondisi).

C43i4 (maka iadilah kcbun in hitam seperti malam yang

gelap-gulita'1 maksudnya adalah seperti tanaman yang buah-

buatrannya telatr diketam, yaknitelah dipotong. 'nir5t adalatr bentuk

jy' (subjek) yang berm 
"t*"" 

Jfr (objeD.

Al Farra berkata "rt?yalclittBir dqilt' (seperti malam yang

gelap,gulita). contohnya dengan pengertian ini adalatr ucapan penyair

berikut ini:

tr y * **-a ;;dtint'"* ': ,w

'Malammu yang gelap-gulita ptn memaniang,

Sehingga tidak adayang terlahir dari pagi yang kelam'-

Maknanya adalah, kebun itu terbakar sehingga menjadi seperti

malamyang hitam."

Lebih jauh dia berkata, "'g.'-idt ioguberarti pasir hitam menurut

logat Khuzaimah."

Al Akhfasy berkata,,"Maksudnya adalah seperti pagi yang

menghitam karena malam, batrwa kebun itu mengering dan memutih."

Al Mubarrad berkata, "'grJi.Sradalatt .1;ifr 1.au-1 .'g,-pt iuga

berarti ]u-i3t (siang), yakni: yang ini melewati yang itu, dan yang itu

meninggalkan yang ini."

Suatu pendapat menyebutkan, "Malam disebut ";-* karena

kegelapannya menghalangi aktivitas. "
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Al Muarrij berkata, "p-tjJrt adalah paslr, karelra di atas pasir

tidak ada sesuatu yang dapat stabil untd< dimanfaatkan."

Al Hasan berkata, "'H, W{* artinya dipotongkan kebaikan

darinya."

., l.,r"a'uE"3V;Vi (lalu mereka panggil-memanggil di pagi hari)

maksudnya adalah, sebagian mereka memanggil sebagian lainnya

ketika memasuki pagi hari.

Muqatil berkat4 *Ketika memasuki pagr, sebagran mereka

berkata kepada sebagian lainnya, **i*r;A;21 @ergilah di wahu pagi

[iniJ lre kcbunmu)."

,:l( pada kalimat VJi6 adalah penafsiiarurya (penjelasannya),

karena saling memanggil artinya adalah perkataan. Atau bf ini adalah

mashdar, yakni ry:it pL-,. GenOattah talian pergr). Maksudnya,
'berangkatlah pagr-pagi. Maksud kata &ii'lt adalah buatr dan tanaman.

'*'lq(iika kamu hendak memetik buahrrya),yakni ?';)). C-;+'6
(bermaksud untuk memetik). Kata l:r-fil D/akni dad L;1] memerlukan

kata barrtu ,tlh r-V, sehingga tidak dianggap mengandung makna

menoleh seperti yang dikatakan oleh suatu pendapat. Penimpal kata

syarat di sini dibuang, yakni: jika kamu hendak memetik buahnya

maka berangkafl ah pagr-pag

Pendapat lain menyebutkan, uMakna 'a.y aaaUn berangkat

untuk menunaikan niat yang sudah bulat. Ini berasal dari rurgkapan

fui:e W (pedang terhunus)."

'bli*tilliiL$(nalapergilahmerekasatingberbisik-bisikai)

maksudnya adalah, mereka perg ke kebun mereka sambil

meratrasiakan obrolan agar tidak diketahui oleh orang lain. Dikatakan
-c-ip;--'.>i7 

apabila tenang dan tidak gaduh. Contohnya ucapan

Duraid bin Ash-Shamah berikut ini:

;:; €.'^Lrsie* -rfrtu,ugf tJ,
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"Dan sesungguhnya aht tidak binasa karena kebosanan dan tidpk
juga mati koena bisikan.

Semua itu harytalah dugaan Uwaimir terhadapht."

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalatr, mereka

menyembunyikan diri mereka dari orang lain agar tidak terlihat oleh

mereka, sebab bila ketahuan orang lain maka akan mendatangi mereka

sebagaimana mendatangi ayah mereka saat panen."

Pendapat yang pertama lebih tepat, berdasarkan firman-Nya, ii
'r-# K#;frW.J Qtada hari ini ianganlah ada seorang miskin pun

yang masuk lw dalam kebunmu), karena latazhci menafsirkan bisik-

bisik tersebut dan mengandung makna perkataan, sehingga maknanya

adalah, sebagian mereka berkata secara berbisik kepada sebagian lain,

"Hari ini jangan sampai ada seorang miskin pun yang masuk ke dalam

kebun 4i, sehingga'dia akan meminta kepada kalian apa yang biasa

diberikan oleh ayah kalian."

W;;&T ;L; (dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan

niat menghalangi [orang-orang miskinJ padahal mereka mampu

[menolongnyaJ). i:Ftbermakna mencega]r dan menuju.

Qatadatr, Muqatil,. Al Kalbi, Al Hasan, dan Mujahid

mengatakan, bahwa i:fiJt bermakna menuju, karena orang yang

menuju kepada sesuatu disebut 316. Dikatakan i:;:t-- 3:* apabila

menuju. Anda mengatakan '$tt'o\f, yakni aku menuju tujuanmu.

Contohnya ungkapan Ar-Rajiz berikut ini:

l, .o, 4, l. .o. ,t. .
1l--Jl Zi;cJl >1> >rz-t- i' *r 'u oV J, ,t;tf

*Banjir datangyangberasal dari sisi Allah

menuju lokasi kcbun itu."

Abu Ubaid, Al Mubarrad, dan Al Qutaibi mengatakan, bahwa

ij& artirty^ f * (untuk menghalangi), yaitu dari ungkapat 96ft
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t3; l-:Ii apabila unta itu susunya sedikit. il/8 dari unta betina

adalah yang bersusu sedikit.

As-Suddi, Sufuan, dan As-Sya'bi mengatakan, bahwa s|;$
artinya *b,r-E (sambil marah). Contohnya dengan pengertian ini
adalah,i"up* penyair berikut ini:

. ,. I '
a. , ,. . a - ta .

)f S \--ee J, oett.a L52i,2rG,prJt i[- ti1

"Tiba-tiba datang pasukan berhtda yang gagah untuk
, mengh,anatrkmq

dengan dipenuhi oleh kcmoahan dan kcmurkaan."

Penyair lain mengatakan:

,L\i :b :? ,-S, t;u
"ReguWah oleh kalian kcmwahan darah kmtm hitam."

Dari pengertian ini juga ada ungkap ar\16 Lf lsinga ganas).

Diriwayatkan dari Qatadah dan Mujatrid jugq batrwa keduanya

berkata, *r;il,yal<rri # ,b (sambil mendengki)."

Al Hasan juga berkat4 "(Maksudnya adalah) #'tt'*6 ,*
(dalam keadaan membutuhkan dan miskin).'

Pendapat lain menyebutkan, bahwa 2|$ yatan srr-4tt ojb
(dengan menyendiri). Dikatakan tti; \l - $f - i:ii - t? apabila

menghindar dari kaumnya dan tinggal sendirian tanpa berbaur dengan

mereka. Demikian yang dikatakan oleh Al Ashma'i dan lainnya.

Al Aztrari berkatq "3F adalah nama desa mereka."

As-Suddi berkatq *Itu adalah nama kebun metreka."

Jumhur membacanya;i, dengan suhtn pada huruf raa'.

Abu Al Aliyah dan Ibnu As-Sumaifi membacanya dengan

fatalwh l:rl. r

Mans hub -ny a,igrrf karena sebagai haal $auangan kondisi).
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Al Farra berkata, "'e$ maknanya yaitu, mereka telah

menetapkan dan tinggal di sana."

Qatadatr berkata, "(Maksudnya adalah) menguasai kebun

mereka untuk diri mereka."

Asy-Sya'bi berkata, "Maksudnya adalah mampu membantu

orang-orang miskin."

6166i (tatkata merela melihat kcbun iln) maksudnya adalah

ketika mereka melihat kebun mereka dan menyaksikan bencana yang

menimpanya, yang menghabisi semua yang ada di dalamnya, 6tilf
irjllJ @trtlra berkata, "sesungguhnya Hta benar-benar orong-orang

yang sesat [ialanJ). Makzudnya, sebagian mereka berkata kepada

sebagian lainnya, "Sesunggtrhnya kita telatr tersesat jalan menuju

kebun kita dan ini bukantah kebun kita."

Namun setelatr mereka mencermatinya, tahulah mereka batrwa

itu memang kebun mereka, dan Allah & telatr menghukum mereka

dengan menghilangkan buah-buahan dan tanaman yang ada di

dalamnya. Mereka prm berkat4 '"j;?i?,$ (bahkan kita dihatangi

[dari memperoleh lusilnya), yalni: kita dihalangi dari kebun kita
karena tekad kita untuk mencegah orang-omng miskin turut'
memperoleh hasilnya. Mereka menepiskan perkataan mereka yang

pertama dengan perkataan ini.

Pendapat lain menyebutkaq "Makna ucapan merek4 SJtAtty

(sesungguhnya Hta beno-beno orang-orang yang sesat [ialanJ)
adalatr, mereka telatr tersesat dari jalan yang benar sehingga mereka

mengalami musibatr itu.

f,falJt (berkatatah seorang yang paling baik pihirannya di
antuo mereka), yakni yang paling lurus pikirannya dan paling baik di
antara merekq 

"i#{jfi 
fi fi @atonrun aht telah mengatakan

kcpadonu hendoHah hanu bertasbih tkcpado TuhanmuJ), yakni ilti
ot**i,yakni it* @endaklatr karru mengecualikan) [mengucapkan
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insyaaallah [iika Allah menghendakilll. 

"f: 

..,)i 
(pengecualian)

disebut tasbih karena merupakan pengagungan bagi Allah dan

pengakuan terhadap-Nya. Ini menunjukkan batrwa orang yang paling

baik pikirannya di antara mereka telah menyuruh mereka untuk

mengecualikan, namtrn mereka tidak menurutinya.

Mujatrid, Abu Shalih; dan lainnya mengatakan, bahwa

pengecualian mereka a{alah tasbih.

An-Nalrhas berkata "Asal makna i#3t.ud"tut menyucikan

Allah &, Ialu i'-3t diposisikan pada posisi ilt rt3 rr1."

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya yaitu, hendaklatr

kalian memohon ampun kepada Allah dari perbuatan kalian, dan

bertobat kepada-Nya dari niat yang telah kalian tekadkan-"

orang yang paling baik pikirannya di antara mereka telatr

mengatakan itu kepada mereka, latu ketika dia mengatakan itu lagi

setelah mereka menyaksikan kebun mereka dalam keadaan demikian,

<r-rVKEyX;"*.$6 (merepa mengucapknn, "Maha Suci Tuhan kami,

sesungguhrrya kami adatah orang'orang yang zhalilru ')- Maksudnya

adalatr menyucikan-Nya dari berbuat aniaya terhadap apa yang

dilakukan pada kebun kami, karena (musibatr) itu semala-mata

disebabkan oleh dosayang telahkami perbuat

Pendapat lain menyebutkan, "Makna tasbih mereka adalah

istighfar (perrrohonan ampun), yalcni: kami memohon ampun kepada

Tuhan karni dari dosa kami. SeslnggUhnya kami adalah orang-orang

yang menztralimi diri kami sendiri karena telatr menghalangi orang-

orang miskin (dari mendapatkan hasil kebun kami).'

'"j:g-,*i|#.|fi8 (lalu sebagian mereka menglwdapi

sebagian yang lain seraya cela-mencela) maksudnya adalab sebagian

mereka mencela sebagian lainnya karena mencegah orang-orzulg

mi"*kin rurtuk ikut mendapatkan basil dari kebun itu dao karena tekad

mereka untuk mencegatr itu.
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Mereka lalu mengemukakan penyesalan mereka. Kgygi;:JV
'ttt! (merelra berkata, "Aduhai celakalah kita; sesungguhnya Hta ini

adalah orang-orang yang melampui batas.'). Maksudnya adalah

durhaka dan melampaui batas Altah dengan menghalangi orang-orang

miskin untuk ikut mendapatkan hasil kebun itu dan tidak

mengecualikan perkataan mereka (tidak mengucapkarr insyaallah).

Ibnu Kaisan berkat4 "Maksudnya adalatr, kami telah bertindak

sewenang-wenang terhadap nikmat-nikmat Allah dengan tidak

mensyukurinya sebagaimana ayah kami dahulu mensyukurinya."

Mereka kemudian kembali kepada Allah dan memohon

kepada-Nya age$ memberi ganti yang lebih baik dari itu, maka mereka

pun berkata, q4f.-,$3-;'e: * (mudah-mudahan Tuhan ki t a me mb er i

ganti lrepada Hta dengan flrebunJ yang lebih baik daripada itu).

Setelatr mereka mengakui kesalatran itu, mereka mengharap dari $.llatt

@ ganti bagi mereka kebun yang lebih baik dari kebun mereka itu.

Pendapat lain menyebutkan, "Mereka sepakat batrwajika Allah

memberi mereka ganti yang lebih baik dari ihr, maka mereka akan

melalqrkan sebagaimana yang dilalnrkan oleh ayatr mereka Mereka

pun berdoa kepada Allah dengan merendatrkan diri, lalu pada malam

harinya Altah memberi mereka ganti yang lebihbaik dari itu.

Jumhur membaianya 69[ secara tahhfif. Sementara Abu Amr

dan orang-orang Madinatr membacanya dengan tasydid tEili-1].
Keduanya adalah dua macam logat.

i-gg' tyakni dad d1;] adalah. merubah dzat sesuafir atau

merubah sifatny4 sedangkan Jt;t-jyt [yalcni dari 6#) adalatr

mengangkat sesuatu sekaligus dan menempatkan yang lainnya pada

posisi tersebut. Demikianlah, sebagaimana telatr kami paparkan dalam

suratr Saba'.

6*5V; iyT;y(sesunggahnya kita mengharapkan atnpunor dari

Tuhan hra) maksudnya adalah memohon kebaikan dari-Nya dan
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mengharapkan pemaafan-Ny4 serta kembali kepada-Nya. Di sini

digunakan kata bantu 4 t*auti sebenarnya harus menggrrnakan ij
atau U! (yakni kata kerja trasitif yang memerlukan kata bantu terhadap

objeknya" yaitu 6--a qj ataru gl|*)), karena mengandung makna

kembali.

i6fr;$K @eperti itulah adzab [dunia) maksudnya adalah,

seperti adzab yang Kami cobakan terhadap mereka itutah Kami

cobakan terhadap penduduk Malftah sebagai adzab dunia.

Lafazh ililii sebagai mubtada' muaWrHrur (subjek yang

penyebutannya dibelakangkan), d*, dfK adalah Hrabar-nya.
e

6A7134'jfi';:rt3!Aj (dan sesungguhnya adzab akhirat lebih

besar jilra merela mengetahzf) maksudnya adalatr lebih keras dan

lebih besar seandainya saja kaum muqnik mengetahui batrwa adzab

akhirat itu demikian, akan teteapi merekatidak mengetahuinya

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Nyq ,fi&\WK lsebagaimana Kami telah merrcobai

pemilik-pemilik kebun), dia berkat4 "Mereka adalah orang-orang

Habasyah. Dulu bapak mereka memiliki kebun, dan dari

penghasilannya dia suka memberi'makan omng-orang miskin. Lalu

ketika bapak mereka meninggal, anak-anaknya berkata, 'Sungguh,

bapak kita dulu adalah orang yang sangat d*[. karena telah memberi

makan orang-orang miskin'. Itu '*::.61$44 6cn*a mereka

bersumpah balwa mereka sungguh-sungguh akan memetik [hasilJnya
di pagi hari) daln mereka tidak akan memberi makan seorang miskin

pun."

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya mengenai finnan-Nya, Wifi
1rL ltatu kcbun itu diliputi malapetaka [yang datangJ), dia berkata,

"Perintatr dari Allah."

.;r!,.,i Abd'bin Humaid, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih

meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berkata "Rasulullah * bersabda,
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r+ir olt ;P.t'u yl trfii't-tit'-,,,it +rJ *u' lti ,t+;;tri'€61
'i;r3,t)L-t'n 6ttl rrirt ;?tt, *;t5 @tiaowoh hntian meniauhi

kemalcsiatan, karena sesungguhnya (manakala) seorang hamba

benar-benar melalatkan satu doso, maka karenanya dia lupa akan

satu bab ilmu. Dan sesungguhnya (manakala) seorang hamba benar-

benar melahtkan satu dosa, lalu karenarrya ia diluputlran dari rezehi

yang telah disediakan untubtya). Rasulullah $ lalu membaca ayat,

f4?;#'@S#14i4,WW363 (tatu trebun itu ditiputi
malapetalra [yang datangJ dari Tuhanmu ketika mereka sedang tidur,

malra jadilah kebun itu hitam seperti malam yang gelap-gulita).

Beliau lalu bersabau, gur'#'*ti?Li lMereka telqh

meluputkan kebaitan lrebun mereko karena dosa merekn)."r3s

Abdrvrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu

,A,bi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas,. mengenai firman-Nya,

6rzt? (sep"y: *!l1T yang gelap-gulita), dia berkata, "(Maksudnya

adalah) ,J-Il J:Ul J+ (seperti malam yang hitam)."

Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya,

i;eXii: (mereka saling berbisik-bisikan), dia berkata, "(Maksudnya

adalah) berbisik dan berbicara secara pelan."

Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya juga

mengenai firman-Nya, q$;;e (dengan niat menghalangt [orang-
orang miskinJ padahal yeyka marnpu [menolongnyaJ), dia berkata,
*(Maksudnya adalatr) is:$ i (mampu)."

r3s Sana&,ya dha'rt
Disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsirnya (41406), dia menyandarkannya

kepada Ibu Abi Hatim dari jalur Umar bin Shubaih, dari Laits bin Abi Sulaim, dari
Abdurrahman bin SubaittU dari Ibnu Mas'ud.

Saya katakan: Ibnu Hajar berlota dalam Al-Lban tentang Umar bin Shubailr,
"Dia tidak dikenal."

Sementara itu, tentang Laits bin Abi Sulaim, dikatakan oleh Al Hafizh dalam At-
Taqrib, "Hapalannya kacau di alfiir usianya" dan hadits tidak dapat lagi dibedakan
sehingga ditinggalkan."
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Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya

mengenai firman-Nya, i,tt|J ity 1s esrnggrrhnya kit a b e nar -b e nar or ang-

orang yang sesat [ialanJ), dia berkata, "(Maksudnya adalatr) kami

tersesat unfuk menemukan tempat kebun kami:"

Mengenai firman-Ny4 f,Il.:1lt (berkatalah seorang yang

paling baik pikiranrrya di antara mereka), dia berkata, "(Maksudnya

adalatr) yang paling bijaksana di antara mereka."

irr<

i1@

@'*;rc'*g&ifi @ 8t * #'+ r&i'Y
'b;;i(^ * h i'y@'";;X *- ?K:K'{@'I;K" -;S

i_g'63(i n g:i@ i;ri f, $At JLt;iij%s

I@ i*";K-itei!r@'o'fr-r L"U &i;fr
@ sX-'# #i?lrt @'"jrl ;; i ;t6 ;ib:'

Jl Ij @ ?;L*';, {,(,'r2A *f,f,93{; ;$ 5L ifi
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, rr..
t:jy_:

@ai{,iT>1iY,@a;rt,tr
" S es ungg uhnya bagi orang-orang yang b ertakwa (dis ediakan)

surga-sutgayang penuh kenikmatan di sisi Tuhannya. Maka

apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu sama dengan

orang-orang yang berdosa (orang kafir?) Mengapa kamu (berbuat

demikian); bagaimanakah kamu mengambil keputusan? Atau

adakah kamu itempunyai sebuah Kitab (yang diturunkan Allah)
yang kamu membacanya? bahwa di dalamnya kamu benar-benar

boleh memilih apayang kamu sukai untukmu Atau apakah hamu

memperoleh janji-janji yang diperhuat dengan sumpah dari Kami,

yang tetap berlaku sampai Hari Kiamat; sesungguhnya kamu

benar-benar dapat mengambil keputusan (sekehendakmu) ?

Tanyakanlah kepada mereka,'Siapakah di antara mereka yang

bertanggung jawab terhadap keputusan yong diambil itu?'Atau
apakah mereka mempunyai sehutu-sehuta? Maha hendaklah

mereka mendatangkan sekutu-sehutunya jika mereka adalah otang-

orang yang benan Pada hari betis disingkapkan dan mereka

dipanggil untak bersujud; maha mereha tidak huosa, (dalam

keadaan) pandangan mereka tunduh ke bawah,lagi mereka diliputi
kehinaan Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru

untuk bersujad, dan merekq dalam keadaan sejahtera Maka

serahhanlah ftai Muharunad) hepada-Ku (urusan) orang-orang
yang mendustahan perkataan ini (Al Qur'an). Nanti Kami ahan

menafik mereha dengan berangsur-angsur (he arah kebinasaan)

dari arah yang tidak mereha hetahul Dan Aku memberi tangguh

kepada mereko Sesungguhnya rencana-Ku amat tegah. Ataukah

kamu meminta upah hepada merekar lalu mcreka diberati dengan

hutang? Ataukah ada pada mereha ilnu tentang yang gaib lalu

Iai w 6 ;r;\.ii;rt W'"5i:4 ob
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,nereka menulis @adanya apayong mcrekatetapkan)? Maha
bersabarlah kamu (hai Muhamrud) terhodq hctetapan Tuhonmu,

dan janganlah hamu seperti orang (Yunus) yang beroda dalam
(perut) ihan ketiha dia berdoa sedang dia dalam headaan marah
(kepada kaumnya). Kalau sekiranya diatidah segero mcndapat
nikmat dari Tuhannya, benar-benat dia dicampakkan ke tanah
tiindus dalam keadaan tercela. Lalu Tuhannya mcmilihnya dan

menjadihannya termasuk orong-orang yang shalih. Dan
sesungguhnya orang-orang kafi.r itu benar-benar hampir

menggelincirkan kamu dengan pandangan mcrehg, tatkala mcrelea
mendengar Al Qur'an dan mereko berhata, ,sesungguhnya dia
(Muhammad) benar-benar orangyang gilar. DanAl eur'an itu

tidak lain hanyalah peringatan bagi seluruh umat.n

(Qs. Al Qalam [68]:3a-52)

Setelatr Allah menyebutkan perihat orang-orang kafir dan
menyerupakan cobaan bagi mereka dengan cobaan bagi para pemilik
kebun tersebut, selanjutnya AIIah menyeburkan perihal orang-omng
yang bertakwa dan kebaikan yang disediakan unttrk mereka Allatl
berfirman, ;Ii*;i;i+'@it (sesungguhnya bagi orang-orang
yang bertalwa [disediakanJ surga-surga yarrg penuh kcnibnatan di
sisi Tuhannya). Maksudnya adalatr bagi orang-omng yang bertalcwa di
sisi Allatr S di negeri akhirat telatr disediakan surga-surga yang penuh
kenikmatan yang murni, tidak dicampuri oleh noda apa pun, dan tidak
ada kekhawatiran akan kehilang:umya.

'u-;K$4$ifii| lmatra apakah patut Kami menjadikan orang-
orang Islam itu sama dengan orang-oraig yang berdosa [orang
kafir?l). Pertanyaan ini untuk mengingkari. para pembangkang kaum
urrie.quraisy melihat cepatrya nasib baik mereka di dunia dan
sediliitrya nasib baik kaum muslim, lalu ketika mereka mendengar
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tentang akhirat dan apa yang akan Allah berikan kepada orang-orang

Islam di sana, mereka berkata, "Jika benar apa yang dikatakan oleh

Muhammad, maka kondisi kami dan kondisi mereka tidak akan

berbeda kecuali seperti kondisi yang ada di dunia." Allah lalu
mendustakan dan menyanggah mereka, ';o4.5J$1 (maka apakah

patut Kami menjadikan orang-ofang Islam itu.,).fixaf fao'ini untuk

merangkaikan kata yang diperkirakan, sebagaimana lainnya.

Allah lalu mencela mereka, 't;Kr.$*5V (mengapa kamu

[berbuat demifianJ; bagaimanalah lmmu mengambil keputusan)

dengan keputusan yang menyimpang ini, seakan-akan keputusan itu
diserahkan kepada kalian sehingga kalian bisa dengan sesuka kalian

memufuskan.

Sii*t-CK$'l @tou adakah kamu mempunyai sebuah Krtab '

[yang diturunkan AllahJ yang kamu membacanya?) maksudnya

adalah, kamu membacanya lalu mendapati batrwa orang yang taat

sama dengan orang yang maksiat? Ini seperti firman-Nya, L{i:"trJ'l
4;5,6f @f b) q,tou apatrah kamu mempunyai butdi yang nyata?

Malw bmvalah Kitabmu) (Qs. Ash-Shaffaat l37l:156-157).

Allah & kemudian berfirman, lr{lz,l;,-i:i,t (bahwa di
dalamnya karnu benar-benar boleh memilih apa yang kamu sukni

untulonu). Jumhur membacanya dengan kasrah pada itt karena

dianggap sebagai ma'rnul dari lriiX,yakni ,.7u-;5lir ,# 9;:).rj (yang

kamu membaca Kitab itt), 1{{$ly-fr81 (bahwa di dalamnya kamu

benar-benar boteh ilrcmitih apa yang kamu sukai untulonu).

Masuknya huruf laam membuat hunrf hamzah-nya di-kasrah. Seperti

ungkapan L}i',f{o \lj, (aku tatru engkau benar-benar pandai),

dengan kasrah, Atau sebagai penuturan dengan apa yang dibaca itu,
seperti dalam firman-Nya,'a$t\t4gj;1,fi1 @ u*.gt;;tr;K;; (Dan

Kami abadikan untuk Nuh in [pujian yang baikJ di kalangan orang,
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orang yang datang lremudian Keseiahteraan dilimpahkan atas Nuh di

seluruh alam) (Qs. Ash-Shatraat l37l:78-79).

Pendapat lain menyebutkan, "Redaksinya telatr sempuma pada

kalimat i,jii (tranu membacanya), lalu dimulai.lagi dengan (*hi'1,
'iE (Oat*va di dalamrrya kamu benar-benar boleh memilih apa yang

kotnu sulcai untulonu),yakni: kamu tidak mendapatkan itu.

Thalhah bin Musharrif dan Adh-Dhahhak membacanyu'rS'oi,

dengan fathah pada huruf hamzah, dengan asumsi batrwa 'amil-nya

adalalr 6fii, dengan tambatran laam petegas. Makn"'oip (memilih)

yakni oti*ft osls6'i (memilih dan mengingrnkan).

Allah & kemudian menambatr celaan itu,. 
^^y.f*'{f fr{

(atau apakah lamu memperoleh janji-ianii yang diperhtat dengan

sumpah dari Kamf), yakni janji-janji yang telah ditegaskan dan

dikukuhkan. Maknanya yaitu, atagkah kamu mendapat janji-janji dari

Allah yang telatr kamu kulcuhkan bahwa Allah akan memasukkanmu

ke surga.

Kalimat '#iri.JLO""S tetap berlaku sampai Hari Kiamat)

terkait dengan kata yang diperkirakan pada fi,yakri * it'#\6
a;Uir 6ang tetap berlaktr bagrmu sampai Hari Kiarnat), sehingga Kami

tidak keluar dari janji Kami itu hingga memutuskan bagimu pada hari

itu.

Penimpal kata sumpah ini adalah kalimat '"Kng'Kit
(sesungguhnya kamu benar-benq dapat. mengambil kcputusan

[selr,ehendalonuJ), karena makna Uffril (atau apalwh kamu

memperoleh janji-janji) adalalL ataukatr Kami telatr bersumpah

kepadamu.

Ar-Razi berkata" "Maknanya adalah, ataukah Kami bersumpah

kegada kalian dengan sumpah-sumpatr yang sangat ditegaskan."
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Pendapat lain menyebutkan, "Redaksinya telah sempuma pada

kalimat '#ir|-Jy lyrng tetap berlaht sampai Hari Kiamat),

kemudian dimulai lagi dengan '";Kn$*ifuy (sesungguhrrya lmmu

benar-benar dapat mengambil kcputusan [sekchendakmu|), yakni:

perkaranya tidaklah demikian.

Jumhur membacanya iig, d"r,g* rafa' sebagu na'r (sifat)

untuk '6>$ (1anii-janji). Sementara Al Hasan dan Zud bin Ali
membacanya dengan nashab sebagai haal (keterarrgan kondisi) dari

f;J, karena bisa dikhususkan,dengan sifat, atau sebagai haal dau:i

dhamir yang terdapat pada fi, atau dat'- dhamir yang terdapat pada

Ulp.

ii;Ai+-iJ;iy Qanyakanlah kepada merelca, "siapakoh di

antara merekn yang bertanggung jm,ab terhadap keputusan yang

diambil itu?') maksudnya yaitu, tanyakanlah, hai Muhammad, kepada

orang-orang kafir ifu, sebagai celaan dan kecarnan bagi mereka,

"Siapa yang bertanggung jawab atas keputusan yang menyimpang dari

kebenaran itu, yaitu keputusan yang menetapkan batrwa akhirat itu
untuk mereka dan tidak ada bagi orang-omng Islam?"

Ibnu Kaisan berkata, "'t*.1, di sini artinya orang yang

mengemukakan argumen dan pernyataan."

Al Hasan berkata, "'€:j, itu adalah Rasul."

*i'itf (atuu apakah mereka mempilnyai sehttu-setattu) yang

menyertai mereka dalam perkataan ini dan menyepakati mereka dalam

hal itu? d*$(rc4;#Ali31fi @atra hendaktah merelca mendatangkan

sehttu-sehtturrya jika mereka adalah orang-orang yang benar) dalam

hal yang mereka katakan 'itu. il di sini adalah il tu jiz (yang

melemahkan). Penimpal kata syaratrya dibuang.

Pendapat lain menyebutkan, "l\daknan5/a adalah, ataukah

mereka memiliki sekutu-sekutu yang mereka jadikan seperti orang-

orang Islam di akhirat.'
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.s,t7 r;,.LKi i5- @aao hari betis disingkopkon). ii- aaaUn zhaf
untuk kalimat W @"a hendaHah mereka mendotongko), yakni:
maka hendaklah me*eka mendatangkannya pada hari betis
disingkapkan. Bisa juga^ sebagai zhaf M fr'r yang diperkirakan,
yakni 96 *',-ilsJ- ?v-'3'si(ingadarr hari betis disingkapkan)..

Al wahidi berkata, '?ara mufassir mengatalon tentang firman-
Nya, 96 &, yakni: disingkapkannya perkara besar.,,

Ibnu Qutaibatr berkata, "Asal pengertian ini adalalu bila
seseorang terjatutr ke dalam perkara besar, mal<a dia memerlukan
kesungguhan dalam hal itu dengan menyingsingkan betisrya- Lalu
dipinjamlatr menjadi,ngkapan penyingsingan (penyingkapan) betis
dalam perkara yang berat.,,

Lebih jauh dia berkata, "Takwilan ayat ini adalah, hari ketika
perkara sangat keras sebagaimana kerasnya suatu hal )rang
memerlukan disingkapkannya betis.,,

Abu Ubaidah b€rkat4 ..BiIa perang dan urusaonya telah
berkecamulg maka dikatalgn bahwa perkara ini telah menyingkapkan
betisnya. Asal pengertian ini yaitu, bila seseorang terjatuh ke dalam
perkara besar, maka dia memerlukan kes,nggrrhan dalam hal it,
dengan menyingsingkan betisnya- Lalu dipinjamlah mer$adi ungkapan
penyingsingan (penyngkapan) betis dalam perkara yang berat-,,

Demikian juga yang dikatal@n oleh ahti bahasa lainnya dan
ini juga digunakan oleh orang-orang Arab dalam syair-syair merek4
diantaranya:

t4i1 7 c,:]Z ol: ti:hL i.-st y',r12, ol,J. A
f# t';,lr ' 7' -

' uPelaht 
Wrorg, bila perang telah mencengkcronkot

cengkcranowtya,

tS
3>l
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maka perang telah menyingsingkan betisnya dengan sungguh,
sungguh."

Penyair lain mengatakan,

fL e 6. q-lt r;v:, gt?yi * + r:i;i'&;t)
" D an pasukan htda pun me I ompat s aat kemuncdannya,

lalu perang pun menyingsingkan betisrrya kepada kita."

Penyair lainnya mengatakan,

rrF llrtilt ylo : ;ii \1i--';r+li* n
"Dia telah menyingkapkan betisnya sehingga mereka semakin

beringas,

dan perang pun melanda kalian, maka bersungguh-sungguhlah."

Penyair lainnya mengatakan,

wt?,f;.irr €;; fFWL'*'.;*i
"Dia telah merryingkrykan betisnyaymg merah,

--Wigwi

orang). Malaudnya, pada hfii disingkapkaDnya potot perkara

sehingga tampaklah hakikat-hakikatnyan .

yaf,SutGttfuluft$, re

Pendapat lain menyebutkao, 
";!lr 

titi adalatr asal sesuatu dan

pokoknya, seperti gj'itlr l!t1(p."gk i pohon) dan irr :i)i iit; (betis

Pendapat * &iq mc,rryebutka:r"

disingkapkannya betis Jatranam. n
_"Maksudnya adalab.

Pendapat lain menyebutkan" "Maksudnya adalah betis Arsy.,,

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah kedekatan.',

Pendapat lain menyebutkan, "Makstrdnya adalah pada hari
Allatr $ menyingkapkan c^haya-Nya"
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Insyaallah di aktrir pembahasan bagian ini akan dikemukakan

mana yang benar. Bila.telah datang penjelasan Allah, maka gugurlatr

semua penjelasan akal.

Jumhur membacanya .ffi laisingkaplon), dengan hurufyaa'
dalam bentuk bina'lil maful (kalimatpasiD.

Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, dan Ibnu Abi Ablah membacanya
'i{.l.t (menyingkapkan), dengan huruf raa'dalam bentuk bina' tit fa'il
(kalimat aktifl, yalari fa'ilnya itSt atau t, '.Jl. Dibaca juga dengan

huruf taa' dalam bentuk bina' lil mafu' (kalimat pasiD fL,t 1il<4.

Dibaca juga dengan huruf nun 1L; >r3Jil. Dibaca juga dengan huuf
t aa' ber - dhamm ah dan kas r ahpada huruf sy i in tU;,2t1, dari ?t i'r,ilJf
yang artinya yitSr G ,PS(masuk dalam penyingkapan).

6j,)jai6 t#iJyi'Fij (dan mereka dipanggit untuk bersujud;
malra merelra tidak fuasa). N Wahidi berkat4 "Para mufassir
mengatakan, batrwa semua maktrluk bersujud kepada Allah dengan

sekali sujud sementara ofimg-omng kafir dan orang-orang munafik
juga hendak bersujud namun mereka tidak dapat bersujud, karena

@i @ dryrc ri-rtekuk 
-unftrk 

-
sujud."

Ar-Rabi' bin Anas b€rkata,'Disingkapkanlah penutup, maka

setiap or.mg yang beriman kepada Allah sewaktu di dunia bersujud

kepada-Nya, dan yang lainnya dipanggil untuk bersuju{ namun

mereka tidak dapat bersuju4 karena mere-ka tidak beriman kepada

Allah sewaktu di dunia"

Manshub-nya iJ,f'i.€ (dalon kcadaanJ mereka

tmduk ke bawah) karena sebagai luol (kaerangan kondisi) dari
dhamir lt ti, dan mafu'-nya i!fikarcna sebgufa'il. Penyandaran

i;:;$ (tunduh yakni dari' ?';() kepada iL?,li (yakni i;:t
Qtandangan mereka)) adalah bentuk ketundukan dan kehinaan karena

tampaknya bekas itu padanya
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":t'i'&l (lagi meretrn ditiputi kehinaan) maksudnya ad'alah,

mereka diluputi oleh kehinaan yang sangat, kerugian, dan penyesalan.

$.jiJt1'1!r1j?is (dan sesungguhnya merepa dahulu [di
dunial diseru untuk bersuiud) sewaktu di dunia, '";{lt (dan mereka

dalam lrBadaan sejahtera), yakni terbebas dari halangan sehingga

memungkinkan unhrk melakukannya.

Ibrahim At-Tamimi berkata, "Mereka dipanggil dengan adzan

dan iqamah, namun mereka tidak memenuhi."

Sa'id bin Jubair berkat4 l'Mereka mendengar i#t J "e

(mari menuju kemenangan), tapi mereka tidak memenuhinya."

Ka'b Al Ahbar berkata, "Demi Allah, ayat ini tidak diturunkan

kecuali berkenaan dengan orang-orang yang meninggalkan jamaah."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, mereka

diseru untuk melaksanakan tugas syariat yang dibebankan kepada

mereka, namun mereka tidak memenuhinya."

Kalimat i;$rt (dan mereka dalam lceadaan sejahtera) berada

posisi nashab sebagai haal $eterangat kondisi) dari dhamir

*.{j;+1&-{ia):i (maka serahlanlah [hai MuhammadJ
r .-. .> . -

lrcpada-Ku [urusanJ orang-orang yang mendustakan perkataan ini

[Al Qur'anJ) maksudnya yaitu, biarkanlatr antara Aku dan dia, serta

seralrkanlah urusannya kepada-Ku, niscaya Aku menanganinya.

Az-Zajjaj berkatq $Maknanya yaitu, janganlah engkau

menyibukkan hatimu dengan itu, semuanya serahkan kepada-Ku,

maka Aku akan mencukupimu pada urus,an ini."

Huruf faa' di sini untuk mengurutkan apa yang setelahnya

kepada apa yang sebelumnya.'4=pada posisi nashab karena di''athf-

kan kepada dhamir mutakallim, atau karena sebagai maful ma'ahu.

pada

o9+-
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Maksud *-fir:+,(perkataan ini) adalah Al Qur'an. Demikian
perkataan As-Suddi.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah Hari Kiamat.
Di sini terkandung pelipur lara bagi Rasulullah $."

Kalimat 'o;J-{L"n-E;ZSl (nonti Kami akan menarik
mereko dengan berangsur-angsur firc arah kebinasaanJ dari arah
yang tidak mereka kctahut) adalah kalimat permulaan untuk
menerangkan bagaimana adzab bagi mereka, yaitu yang disimpulkan
dari kalimat, *gt+,i#-n;Oi (maka serahkanlah [hai
MuhammadJ kepada-Ku [urusanJ orang-orang yang mendustakan

perkataan ini [Al Qur'anJ). Dhamir-nya kembali kepada ;-i
berdasarkan maknanya. Maknanya adalah, Kami akan mengambil
mereka kepada adz.ab ketika sedang lengatr, dan menggiring mereka

kepadanya secara bertahap hingga menjatuhkan mereka ke dalamnya

tanpa merka sadari bahwa itu adalah tahapan, karena mereka

mengiranya sebagai limpatran nikmat dan tidak mengingkari
akibahya serta apa yang akan mereka dami pada akhirnya nanti.

Su&an Ats-Tsauri berkata" "Dilimpahkan nikmat-nikmat
kepada mereka dan dibuat mereka lupa berqyukur."

Al Hasan berkata, "Berapa orang yang ditarik kepada

kebinasaan dengan kebaikan yang dilimpahkan kepadany4 berapa

orang yang teperdaya oleh pujian terhadapnya, dan berapa orang yang

terbuai dengan penutupan terhadapnya?"

L'i+ifi ffran ;|JrA[tidak benegera. Asalnya perpindahan

dari satu kondisi ke kondisi lainnya. Dikatakan 6[i lii U:{artinya
fulan mengeluarkan apa yang ada pada si fulan sedikit demi sedikit.

Dikatakan G !j7ttq:t da11-t;-s" 4hjJ;-:"yyakni mendekatkannya

kepqla proses tahapan, sehingga dia pun bertatrap (berangsung-

angsur).
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Allah & lalu menyebutkan, bahwa Allah memberi tangguh

kepada orang-omng zhalino, 'l,yV @an Aht memberi tangguh kepada

mereka), yakni: Aku menangguhkan meneka agar bertambatr dosa-

dosa mereka. Penafsiran ini telah dikemukakan dalam suratr Al A'raaf
danAth-Thuur.

Asal makna i1}-5 tddari #h uaauU suatu saat dari masa.

Dikatal€n ii hr j:f artinya Allah memanjangkan saat untuknya. 'tijr
maqshur (tanpa madd), artinya tanah yang luas. Disebut demikian
karena bentangannya

.'qlrs$'rtt(seswrgguhnya rerrcana-kt amot teguh) maksudnya

adalah sangat kuat sehingga tidak ada sesuatu pun yang luput dari-Ku.
Allah $ menyebut kebaikan-Nya {i sebagaimana juga menyebufirya

Lfit*\ karena bentuknya adalah ljir (tipu daya) berdasarkan

akibatnya Disifatinya itu dengan sifat teguh adalatr karena

yang kuat dalam menyebabkan kebinasaan

fr1;I{r3t @tankah kamu meminta trpah kepada mereka). Allatr
& kembali mengulang pembahasan tsdeit firman-Ny4 ,,$il (atuu

apakah mereka memryrryai sehnu-sehttu?). Maksudnya, ataukatr

kamu meminta balasan dari me,reka atas keimanan kepada Allah yang

kamu seru mereka kepadanya

'",J-;;;A (lalu mereka diberati dengan utang?). i'-,[ir
adalah 1 '^tpt (utang), yakni: lalu mereka menanggung utang upatl

tersebut. Beban itu memberatkan mereka karena harus mengeluarkan

harta, dan karena sebab itulah mereta berpaling dadmu. Pertanyaan

ini merupakan beNtuk celaan dan kecaman bagi mereka. Maknanya
adalalL sesungguhnya kamu tidak meminta itu kepada mereka dan

tidak me,lruntut itu dari mereka

S}<-iir#t:&f (atautrah ada pada mereka ilmu tentang
yang gaib lalu mereka metrulis tlndonya apa yang mereka

tetapkanJ?) maksudqra adalah Lauh Mahfuztr, atau setiap yang gaib
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dari mereka, lalu mereka menuliskan tentang kegaiban itu hujjah-

hujjah yang mereka inginkan, yaihr yang mereka llaim bafuwa itg

menunjukkan perkataan mereka dan mendebatmu dengan apa yarrg

mereka tuliskan itu, serta menetapkan bagi mereka apa yang inginkan,

dan dengan itu mereka merasa cukup untuk tidak memenrfii seruanmu

danmelaksanakan apa yang kamu katakan.

d;3 f,\# (maka bersabarlah kamu ftai MuhammadJ

terhadap lcetetapan Tuhanmu) maksudnya adalah ketetapan-Nya yang

telah ditetapkan-Nya dalam ilmu-Nya yang terdahulu-

Pendafat lain menyebutkan, "Ketetapan - di sini ufrAut

penangguhan adzab mereka dan penangguhan pertolongan bagt

Rasulullatr & atas mereka."

Pendapat lain menyebutkan, . "Itu adalah ketetapan-Nya bagi

beliau tentang penyampaian risalatr. "

Pendapat lain menyebutkan, "Hukum ayat ini telah dihapus

oleh ayat pedang."'

e$#S&{j @an janganlah kamu seperti orong [YurusJ
yang berada "dalom [perutJ itan) maksudnya adalah Yunus &,
janganlah engkau seperti dia dalam kemarahan, kegalauan, dan

ketergesaan. Zhuf pada kalimat {'6iy(ketika dia berdoa) Ueryaa p.aaa

posisi nashab olehmudhafyang dibuang, yakni 'tiri lyS U6 ,5ii
gtfu (anganlatr keadaanmu seperti keadaannya ketika dia berdoa).

Kalimat ?gJ'fi (sedang dia dalam keadaan muah tkepafu
traumnyaJ) berada pada posisi naslab sebagai lual (keterng4t

kondisi) dari fa' il {'(.
Makna iSk ir adalah oxang yang dipenuhi dengan kemarahan

dalkesulitan

",.::
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Qatadah berkat4 "Sesungguhnya Allah menghibur Nabi ,$
dan memerintahkannya untuk bersabar dan tidak tergesa-gesa

sebagaimana tergesa-gesanya orang yang ditelan ikan paus."

Keterangan tentang kisdrnya (Yunus) telah dipaparkan dalam

suralr Al Anbiyaa', Yuunus, dan Ash-Shaffaat. Doanya adalah, 'rJfJ

<*yh,; i .2- q-/ls"i iA I (Tidak ada tuhan [yans berhak
disembahJ selain Englau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku
adalah termasuk orang-orang yang.zhalim) (Qs. Al Anbiyaa' [21]:
87).

Pendapat lain menyebutkan, "ili3iir adalah yang dikuasai oleh
kemarahannya dan mengaliri dirinya." Demikian yang dikatakan oleh
Al Mubanad.

Pendapat lain menyebutkan, 'if.3ijr adalatr yang tertahan."

Pemaknaan yang pertama lebih tepat.

-*ebK*,S1rj G"t"" sekiranya dia tidak segera mendapat
nilonat dari Tuhannya) ma}sudnya adalah, sekiranya oftmg yang

ditelah ikan itu tidak mendapat nikmat dari Allah, yaitu petunjuk-Nya
untuk bertobat lalu Allatr menerima tobatnya. jFt"S (benar-benar dia
dicampalckan l@ tanah tandus), yakni benar-benar dia akan

dihempaskan dari dalam perut ikan itu ke permukaan tanah yang
gersang tanpa tumbuhan. ijt;';, (dalam keadaan tercela), yakni
terhina dan tercela karena dosa yang telatr dilakukannya, dan

dijauhkan dari rahmat. Kalimat ini berada pada posisi nashab sebagai

haal dari dhamir tJ.

Adh-Dhahhak berkata,'Nikmat di sini adalatr kenabian.,'

Sa'id bin Jubair berkat4 "Maksudnya adalah ibadatrnya yang

terdahulu."

Ibnu Zaid berkat4 "Maksudnya adalah doanya, IJ Jfnff
<*hi; L2- $-iIS^,* (Tidak ada tuhan fyang berhak
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disembahJ selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aht

adalah termasuk orang-orang yang zhalim) (Qs. Al Anbiyaa' [21]:

87)."

Suatu pendapat menyebutkan, "'l;;i maknanya adalatr

dijauhkan."

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah berdosa."

Jumhur membacanya Kii aaWtbentuk modhi.

Al Hasan" Ibnu Humruz, dan Al A'masy membacanya dengan

tasydid pada hunrf daat 1ijitr14, yaog asalnya L-?7:5, dengan dua

huruf taa' dalam bentuk mudhari',lalu salah satu huruf taa'-nya di'
idgham-kan (dimasukkan) ke dalam huruf taa' laiwrya. Qira'ah inr
bernada penuturan tentang perihal yang telah lalu.

Sementara itum Ubay, Ibnu Mas'ud, dan Ibnu Abbas

membacanya ik rfs,dengan taa' ta'nits.

:iS'.itS (lalu Tulannya memilibrya) maksudnya adalah

memilihnya untuk kenabian. Lo;Sfti4iii:,3, (dan menjadikannya

termasuk orang-orang yang slalih), yakni yang sempurna

keshalihannya dan terpelihara dari dosa.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalatr dikembalikan

kepadanya kenabiannya, dan syafaatrya (pembelaannya) bagi dirinya

dan bagi kaumnya, serta diutus kqada seratus ribu orang atau lebih,

sebagaimana yang pernah dikemukakan. "

>.;;l,eLfi 61t5t;*ra;(dansesungguhnyaorang-orangka/ir
itu benar-benar hampir menggelincirkan kamu dengan pandangan

mereka). o! ai sioi adalah yang diringankan dari yang berat [yatcni dari

o[.

Jurntnu membacany^ iifui*dengan dlruinmah pada hunrf !ad',
aan ia:il,yakni * t iit (menggelincirkan kakinya).
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Dikarakan ,*T if riif (menggelincirkannya dari tempatrya)

apabila menyimpangkannya.

Nafi dan orang-orang Madinatr membacanya dengan fathah

f$i;ll,dai gi ,f$, yakni menyimpang dari tempatnya)-

Al Harawi berkata, "Maksudnya adalah, mereka menyerangmu

delgan pandangan mata mereka sehingga menggelincirkanmu dari

tempat yang telah Allah tempatkan kamu padanya karena

permusuhan mereka terhadapmu."

Ibnu Abbas,Ibnu Mas'ud, Al A'masy, Mujahi4 dan Abu Wail

me,mbacanya'OJ b'A,yalrri membinasakanmu.

Al Kalbi berkat4 "Wii-maksudnya adalah me,malingkanmu

dari apayang tengah engkau lakukan, yaitu penyampaian risalah-"

Demikian juga yang dikatalon oleh As-Suddi dan Sa'id bin

Juhir.

Sementara itu, An-Nadbr bin Syamuel dan At Akhfasy

berkata, "(Makzudnya adalah) mencelakaimu. "

Al Hasan dan Ibnu Kaisan berkata "(Makzudnya adalatl)

membrmubmu."

Az-7anaj b€rkata mengenai ayat ini, "Pandangan ahli bahasa

dan takwil, bahwa karena besamya kemaratran dan permusuhan

merek4 hampfo saja pandangan mereka yang merupakan pandangan

kemarahan itu dapat menjatuhkanmu. Dan ini biasa diguakan dalam

pedrafiaan, yaitu seseorang mengatakan e#-3Lli *J J\y <i"

me,mandang kepadaku dengan pandangan )ang hampir

menjatuhkanku), atau: &i6:;-ty (dengan pandangan yang seolatr-

olah alon menelaoku)."

Ibnu Qutaibah berkata, "Makzudnya bukan bemrti mereka

dapat mencelqkaimu dengan pandangan mereka sebagaimana seorang

'ain (pelaku kejahatan dengan cara pandangan mata) yang mengenai
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orang yang mengagumkan baginya, akan tetapi maksudnya mereka

memandang kepadamu ketika karnu membacakan Al Qur'an dengan

pandangalr tajarn karena dicarnpuri dengan permusuhan dan

kemaratran, sehingga hampir menjatuhkanmu. Seperti ucapan penyair

berikut ini:

rdtri 1-bt; *it,y: # GfFrtiyopra.
"Mereka saling bertenglcar apabila bertemu dalam suatu majelis,

dengan pandangan yang menggoyang tempat berpijabtya kaki."

fAiWA Qattrala mereka mende.ngar At Qur'an) maksudnya
adalatr ketika mereka mendengar dibacakannya Al Qur'an karena

kebencian mereka yang sangat terhadap itu. ti adalatr zharf yang
manshub karena 'gJFj-.

Pendapat lain menyebutkan, nfi adalatr kata bantu, dan

penimpalnya dibuang karena telatr ditunjukkan oleh yang sebelumnya,

yakni: tatkala mereka mendengar Al Qur'an, harnpir saja mereka

menggelincirkanmu."

?'A:itS$ij (dan mereka berkata, "sesungguhnya dia

[MuhammadJ benar-benar orang yang gila.') maksudnya adalatr

menisbatkan beliau kepada kegrlaan apabila mereka mendengar beliau
membacakan Al Qur'an.

Jadi;Allah menyanggah mereka dengan firman-Ny4 "l>Jt'iq
{$dl@an Al Qur'an itu tidak lain twryalah peringatan bagi seluruh
umat).Ini kalimat permulaan, atau berada pada posisi naslab sebagai

haal dai fa'it O/g;- yalni: dan kondisinya bahwa Al eur'an itu
adalah peringatan dan penjelasan unttrk semua hd yang mereka

butuhkan. Atau, Al Qur'an itu adalatr kemuliaan bagi mereka,

sebagaimana difinnankan Allah &, arjfjifiTlfrg (Dan
sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar adalah suatu kemuliaan

besar bagimu dan bagi kaummu) (Qs. Az-Ztrkhmf p3l: tA).
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Pendapat lain menyebutkan, "Dlnmir-nya untgk Rasulullatr

$, yalari: Uetiaulah pemberi peringatan bagi seluruh alam. Atau,

beliaulah kemuliaan bagi mereka."

Al Bukhari dan lainnya meriwayatkan dari Abu Sa'id,

mengenai firman-Nya, 6r2"ti:"J6 j.Ai Jti'i?-; 9U& iKlii @ada

hari betis disingkopkan dan mereka dipanggil untuk bersuiud; malw

merelra tidak lansa), dia berkata, *Aku- mendengar Rasulullah $
bersabda, eliFr|oi V ,tti",qii u'l,y'nq 96 * vL'J+k"

rtt 41 6 t* ItJS-'rrJf.'+J1 ,t;;,i"s-t ql.tlt (Tuhan kita

menyinglraplran betis-Nya, lalu bersujudlah lepada-Nya setiap orang

yang beriman, baik lelaw maupun perempuan, lalu ter'sisa orang-

orang yang sewaldu di dunia bersuiud karena riya' dan sum'ah, lalu

berusaln untuk sujud namun punggungnya kembati lurus)."r36 Hadits

ini diriwayatkan melalui beberapa jalur periwayatan dan terdapat

dalam Ash-Shabifoain dan lainnya. Ada beberapa Lafazh untuk hadits

ini, dan sebagiannya lebih panjang. lni hadits yang masyhur dan

terkenal. .

Ibnu Manduh meriwayatkan dari Abu Hurairalu mengenai ayat

ini, dia berkata" "Allah S menyingkapkan betis-Nya.'

Abdurrazzaq, AM bin Humai4 dan Ibnu Manduh

meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, mengenai ayat ini, dia berkata

"Menyingkapkan betis-Nya. "

Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir,

Ibnu Mardawaih, Al Baihaqi dalam Al Asma'.wa Ash'Shifut, dar. dia

menilainya dho'if, serta Ibnu Asakir dari Abu Musa, dari Nabi $,
mengenai ayat ini, beliau bersaMa" t3*-"'J 0):#i tr )P t

'x shahih.
IIR. Al Bukhari (4919).
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(lrlenyingkopkan cahaya besar, lalu mereka menyunghtr sujud

lcepada-Nya).r37 a

' Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Manduh, dan Al Baihaqi

meriwayatkan dari Ibratrim An-Nakha'i, dari Ibnu Abbas, mengenai

ayat ini, dia berkata, "(Maksudnya adalatr) menyingkapkan perkara

besar. Sungguh, perang telah berkobar di atas betis."

Ibratrim An-Nakha'i juga berkata, "Ibnu Mas'ud berkata"

'(Maksudnya adalah) menyingkapkan betis-Ny4 lalu bersujudlah

setiap orang yang beriman, sementara punggung orang kafir mengeras

sehingga menjadi satu tulang (tidak dapat menelnrk)'."

Abd"bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al
Baihaqi dalam Al Asma' wa Ash-Shifat meiwayatkan dari Ibnu

Abbas: Dia ditanya mengenai firman-Ny4 +g&iKi;5- Qtada hari
betis disingkapkan),lalu dia berkata, "Jika ada sesuatu yang samar

bagi kalian dari Al Qur'an, maka carilah di dalam syair, karena syair

itu merupakan koleksi bangsa Arab. Bukankah kalian pemah

mendengar ucapan penyair berikut ini: '

fL e6 q--Jt *$)
'Dan perang terhadap kita pun telah berkobar di atas betis'."

Ibnu Abbas berkata, "Ini adalah hari kesulitan yang sangat

berat."

Diriwayatkan juga darinya menyerupai itu dari jalur-jalur

lainnya. Allah & tetatr kita dalam penafsiran ayat ini

13? Sanadnya dha'if,
Disebutkan oleh Ibnu lanr QIDT); Al Haitsami dalam At Majma' Qll28), dia

berkata" "Diriwayatkan oleh Abu Ali. Di dalam sanadnya terdapat Rauh Ibnu Janatr,
perawi yang dinilai tsiqah oleh Drhaim, dan dia berkata mengenainy4 'Tidak kuaf.
Adapun perawi lainny4 tsiqah;'

Saya (pentatrqiq) katakan: AI Hafizh berkata dalarn At-Taqrib, "Rauh bin Janah
dha'rt dia dituduh oleh Ibnu Hibban."

s46 TAFSIR FATHUL QADIR



dengan riwayat shahih dari Rasulullah #, sebagaimana Anda ketatrui

tadi, dan itu tidak berarti penyerup&m, karena tidak ada sesuatu pun

yang serupa dengan Allah'138

*ts y) Gutti w{i+)'iFt;;
,,Tinggallcanlah setiap perkataan bila ada perkataan Muhammad.

Karena yang beriman pada agamanya adalah seperti petualang."

IbnuAlMundzirmeriwayatkandarilbnuAbbas,mengenai
firman-Nv4 iitiPriSiJtl'tiljtis (da' sesungguhnva mereka

dahulu [di dunia] diseru untuk bersujud, dan merefta dalam keadaan

sejahtera), dia berkata, "Mereka adalatr orang-orang kafir, mereka

dafuulu sewaktu di dunia diseru dalam keadaan sejahtera, namgn kini

mereka diseru dalam keadaan ketakutan'"

A1 Baihaqi dalam Asy-syu'ab meiwayatkan darinya mengenai

ayat ini, dia berkata, "(Maksudnya adalah) orang yang mendengal

adzfrtapi tidak memenuhi shalat-"

Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih

meriwayatkan darinya juga mengenai firman-Ny4 ,;;S'A15 (benar-

benar hampir menggelincirkan lamu dengan pandangan mereka), dia

berkata, "(Maksudnya adatah) mencelakakanmu dengan pandangan

mereka."

r38 Saya (pentatrqiq) katakan: Manhaj para salaf adalah menyandangkan sifat

kepada attah- aengan 
-sifat 

yang Allah sifatkan kepada Diri-Nya dan sifat yang

Aiimf.r, Rasul-Nya kepada-Nya tanpa ada perubahan dan penafian, serta

mempertanyakan bagaimananya dan tanpa menyerupakan (Maimu' Al Fatawa'

6/38).
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SURAH At TIAAQQAH

Surah ini terdiri dari lima puluh satu ayat. Ada juga yang

mengatakan lima puluh dua ayat. Ini adalah suratr Makkiryah. AI

Qurthubi mengatakan, bahwa demikianlah menurut pendapat semua

ulama.

Ibnu Adh-Dharis, An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Al
Baihaqi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata, *Surah Al
Haaqqah diturunkan di Makkatr."

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan seperti itu dari Ibnu Az-
Zlbalr.

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Abu Barzah, bahwa dalam

shalat Subuh Nabi $ membaca surah Al Haaqqah dan yang setara

dengan itu.l3e

t" Saya tidak menemukannya dengan lafazh ini, tapi yang ada: beliau membaca
surah Al Waaqi'ah dan yang setara dengan itu.

Disebutkan oleh Al Haitsami dalanAl Majma'Qlll9).
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u rI {i 16@ i-$,y 36'i, irr a.i'fi ii
lA(

er't$i,Grt
tlp +6'*'.u )4 & i*Gk-'@ *y,-F

tif;,r@ iy o fs; art w .-IEI-CD L|'r:fi ifit ;;

e356 @'{,1;i,.;,{ i;i@',;;KrK:i 3d.;t gn
?ariit;:$it3i

- zJ / 
j-J- v.

Dz.,i, ..2
4--a J-..,-- I )---

ilHari Kiamal Apakah Hari Kiarnat itu? Dan tthahah funtu apahah

Hari Kianat itu? Kawn Tsanud dan 'Aad telah mendustakan Hari
Kianut Afopun kawn Tsanu4 maha merefu teloh dibinosakan

dengan hejadian yang luar bioso Adapun kaun'Aod maha mereka

tebh dibinosahan dengan angin yang songot dingin lagi ornat

hencang, yang Allat nenimpahan angrn itu hepoda nereka selanu

tujrrt mabm dan delqan hadlerus-inenerus; rrraka kamu lihat

kaum 'Aad pada wahu ita nati bergelfunpangon seahan-ahan

df{u."63#zK@ziirhuot;{-5€Dirrl(6GD'it[Lr

;tt

'#ii);;"?,?37':6;(jtt"iffrv

'+{LnEr'o'5;#;-
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mereka tanggul-tanggul pohon hurma yang telah kosong (lapuk).

Maka kamu fidak melihat seorang pun yang tinggal di antara

mereku Dan telah datong Fir'aun dan orang-orang yang

sebelumnya dan (penduduk) negefi yang dii unghirbalikkan kaiena

kesalahan yang besar. Maka asing) mereha mendurhakai

rasul Tuhan mereka, lalu Allah mcnyilcsa mcreka dengan siksaan

yang sangat keras. Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik

(sampai ke gunung) Kami bmsa (neneh moyang) kamu, ke dalam

bahtera, agar Kami jadikan peristiwa itu peringatan bagi kamu dan

agar diperhatikan oleh telingayang nau rnendengar. Maka apabila

sangkakala ditiup sekalitiup, dan diangkatlah bumi dan gunung'

gunung,lalu dibenturkan keduanya sekali bentur. Maka pada hari

itu terjadilah hiamat, dan terbelahlah langit, karena pada hari itu

langit menjadi lemah. Dan rualaikat-malaihat berada dipeniuru'
penjuru langit Dan pada hari itu delapan orang malaikat

menjunjang Arsy Tuhanmu di atos (kqola) mereha Pada hari itu

kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatu pun dari

headaanmu yang tercembunyi (bagi Allah)."

(Qs. AlEaaqqah [69]: 1-18)

Firman-Nya, tt$i gut Kianat),yatu i;r;iil (Hari Kiamat),

karena perkaranya terjadi padanya, yaitu terjadinya itu pada

dirinya tanpa keraguan.

Al Azhari berkata, "Dikatakan 'Lf - 'rifi;j eiiie unioy " 4v
l-JLl -, {66 (aku berusaha mengalahkannya lalu aku

mengalahkannya). Jadi, Hari Kiamat adalah lJti, karena dia

mengalatrkan setiap yang melawan agama Allah dengan kebatilan.

Disebutkan dalam Ash-Shifuob *'Jv yakni bertengkar

dengannya dalam hal-hal kecil. Dikatakan li'OU, lit* .W'i 6't|t-b, (mengapa ada pertengkaran padanya, padatral tidak ada
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percekcokan dan tidak ada kontradiksi). itGlt artinya '|JAit
(pertengkaran; perselisihan). ijri.ir aan ijiir serta eiil adalatr tiga

macam logat yang artinya sam8"

Al Wahidi berkata, "Maksudnya adalah iUit (Hari Kiamat)

menurut pendapat semua mufassir. Disebut demikian karena Hari

Kiamat memiliki kepastian terhadap segala perkara, dan itu adalah

sesuatu yang benar (pasti terjadi) yang wajib dipercayai. Semua

hukum kiamat adalatr benar, pasti terjadi dan pasti ada."

Al Kisa'i dan Al Muarrij berkata, ''f,-tIi adalah 'r;St iii fnu.i
kebenaran)."

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa disebut demikian karena

pada hari itu setiap manusia |# (pasti) diberi balasan sesuai

perbuatannya.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa disebut demikian karena

Hari Kiamatlr-j-f (menetapkan) neraka untuk suatu kaum, dan

menetapkan surga untuk kaurn lainnya

Kata ini tyakni iiiEt aaAaU mubtada', dan khabar-nya adalah

'd$lY (apakah Hari Kiamat itu?) dengan asumsi bahwa U,

isti/hamiyyah (partikel tanya) ini adalatr mubtada'kedua dan khabar-
ta--..

nya iit}|.

Rangkaian kalimat ini flritlff1 sebagai khabar untuk mubtada'

yang pertarna frfl,LiJ. Maknanya adalah, apakatr itu Hari Kiamat, yakni

kondisinya atau sifat-sifatrya.

Pendapat lain menyebutkan, bahwa V istiJhamiyyah ini sebagai

klmbar nntuk kalimat setelahnya, dan kalimat ini serta lafazlnya

adalah lata/r- istiftnm (kalimat tanya), namun maknanya

menunjukkan betapa besar (dahsyahya) hal tersebut, seperti ungkapan
'$:6iA-: (7,rrid, apa itu zaid). Penjelasan tentang makna ini telah kami

paparkan dalam surah Al Waaqi'atr.
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Allah & lalu menambah keterangan yang menunjukkan betapa

besar dan datrsyatrya kondisi Hari Kiamat,'dg\JdtllV5 (dan tahulrah

lramu apakah Hari Kiamat itu?), yakri: apa yang memberitahumu

tentang apa Hari Kiamat itu? Seakan-akan kamu tidak mengetahuinya

karena tidak pernatr melihatnya dan menyaksikan kedatrsyatan huru-

haranya. Jadi, seakan-akan itu di ltrar lingkup pengetatruan para

makhluk.

Yatrya bin Salam berkata, *Telah sampai kepadaku, batrwa

segala sesuatu di dalam Al Qur'an yang berbunyi '!$\l Lii @ai

tahukah kamu), maka Allah telah memberitatrukan itu kepadanya dan

mengjarkannya. Segala sesuatu di dalarn Al Qur'an yang berbunyi 6i
',*)1-J- (dan 'tahukah kamu), maka sesungguhnya Allah telah

mengabarkannya."

ri adalatr mubtada' dankhabar-nya adalatr jl,j;1. Sementara 6

'zi$l adalahkalimat yang terdiri dari mubtada' dan khabar yang berada

pada posisi nashab karena dibuangnya partikel penyebab khafadh,

karena clf adalatr fi'l muta'addi yang memerlukan maful kedua

dengan kata bantu Daa', sebagaimana dalam firman-Nya, ., F3t'J St

(Dan Atlah tidak [pulal memberitahukawrya kcpadamu. (Qs. Yuunus

[0]: 16). Lalu ketika terjadi kalimat tanya yang terkait dengannya,

maka dia berada di posisi maful keduq dan tanpa lwmzah menjadi

muta'addi yang memerlukan satv mafu, (objek) dengan kata bantu

baa', sepertr t:-iit'c-l}t (aku mengetahui anu), dan jika bermakna

mengetalrui maka memerlukan dtamaful (obje$.

Kalimat il;ttr:Vt (dan talrukoh kamu) di-'athf-kala kepada

kalimat'iitl( Y (apakoh Hui Kiamat in?)

Ft$I,;,'l€t3i3,iK.(kaum Tsamud dan 'Aad te1ah mendustalcan

Hari Kiamaf), yakni ylg,u. (Hari Kiamag. Disebut L-b)ti karena Hari

Kiamat Lf t-*gU*t -j manusia dengan huru-haranya.
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Al Mubarrad berkta "Maksud 't-oyit adalah Al Qrn'an (Al

Kitab) yang diturunkan di dunia kepada para nabi mereka, dan para

nabi itu menakuti mereka (umatnya) dengan itu, narnun urnat-umat itu

mendustakan mereka.

Pendapat lain menyebutkan, "'t-;rUil diambil aarr'e-Oflt
(kumpulan; rombongan), karena Hari Kiamat meninggikan derajat

beberapa kaum dan merendahkan kaum-kaum lainnya.

Pendapat yang pertama lebih tepat.

Diposisikannyu't-Osr;h pada posisi dhamir'ii-Ei Uertrngsi

menunjukkan besarnya tnrru-haranya dan betapa mengerikannya

kondisi kiamat. Kalimat ini adalah kalimat permulaan untuk

menerangkan sebagian huru-hara Hari Kiamat.

'*:i1\irL4,,|6',;:AE (adapun kaum Tsamud, maka mereka

telah dibinasakan dengan kcjadian yang luar biasa). Kaurn Tsamud

adalah kaum Nabi Shalih. Peqielasan tentang ini telah dipaparkan

beberapa kali, termasuk penjelasan tentang nrmah-rumah dan tempat

domisili mereka.

b,Llt adalah menggrmtur yang luar biasa-

Pendapat .lain "Maksudnya adalah, mereka

dibinasakan e$i$q (oleh sikap yang melarnpaui batas

dan kelarturan mereka). Asal makna 8q1i.lt t)rakni durii+fi$ adalatr

'tar i ;5UJ(melampaui batas; luar biasa). "

'i;y tF g-;ids*icfi (adapun kaum 'Aad ma*a

mereka telah dibinasakan dengan anginyang sangat dingin dan amat

bncang). Kaum 'Aad adalah kaum Nabi Hud. Penjelasan tentang ini
juga telah dikemukakan beberapa kali, termasuk rumatr-rumah dan

tempat domisi mepeka.

*lt !-!r aaaarr 2iti.t,-;Ut!,-!r (,,'et. yang sangat dingin),

diambil dan'jaltyang artinya 3;tl (dingin).
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Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang sangat

keras suaranya."

Mujahid berkata" "(Maksudnya adalah) angin yang sangat

kencang."

fur;ir uaa*, '*b r*lr (vang melewati) ketaatan, seakan-akan

melewati para panjaganya sehingga tidak mematuhi mereka, dan

mereka pun tidak mampu menghadangnya karena hembusannya yang

sangat kencang sehingga tidak dapat menatranny4 bahkan

menghancurkan mereka.

)q { tgk @ang Atlah menimpakan angin rtu kcpada

merelra selama tujuh malam). Kalimat ini adalah kalimat permulaan

untuk menerangkan bagaimana pembinasaan mereka. 8k maknanya

(iaL (menunduk*annya), demikian yang dikatakan oleh Muqatil.

Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya qi 'tt
(mengirimkairnya)."

Az-7-anaj berkatq "Menimpakannya kepada mereka sesuai

kehendak-Nya."

!1J,3t adalatr penggunaan sesuatu dengan ukuran. Bisa juga

kaliniat ini merupakan kalimat yang menyifati e-lJt (angin tersebut),

dan kalimat ini sebagai hoal dantyarmtuk mengkhususkannya dengan

sifat, atau haal dari dhamir yang terdapatpada i$!.
Kalimat r.VT, * 3,1 (dan de I ap an har i) di-' athfy*, kepada'{"

)14 Qujuh malam). Manshub-nya YrL (terus-menerus) karena

sebagai haat (keterangan kondisi), yakni l*i:rri lyang terus-

menerus), atau sebagu mashdor karenafi'l yang diperkirakan, yakni
-a , , . tt . . ,VtJr'tr (berlangsung secara terus-menenrs). Atau karena

sebagai maful bih.
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?F, artinya U.t3t (berkesinamb,ngan; terus-menerus)' Bila

sesuatu terjadi secara berkesinambungan, .Y*g tidak berhenti

pennulaannya dari akhirny4 maka disebut ?F''
Az-Zajjaj berkata" "Menunrt

Y# adalatr berlangsung secara

membinasakan mereka."

An-Nadhr bin Syamuel berkata, "'W artinya 'ni$Sli'.i&jJ

(memotong dan membinasakan mereka)."

Al Farra berkata, "'7i!-iit artinya i6)i 1*""gikuti), darL '#
gr3l-Jr (menelusuri penyakit), yaitg pr (teknik pengobatan dengan

menggunakan besi yang dipanaskan), karena penderitanya dicos

dengan besi yang dipanaskan, kemudian ditelusuri padanya'"

Contohnya adalah ucapan Abu Daud berikut ini:

t1# 6r"l * cis
', i l, o!a,!-zc.!

JP,fi@oP'
"Mereka dipisahkan oleh masa yang paniang,

Yang terus berlangsung selama bertahun-tahun secara terus'
menerus."

Al Mubarad berkata "Berasal dari ungkapan "Pr i:, '.:-

yang artinya akr memotong sesuatu dan memisaltannya dari yang

lainnya."

Pendapat lain menyebutkan, batrwa p;ir adalah iJt-"oi"fi
(pembasmian).

pedang disebut ?e.L karena menghabisi musutr dari

permusuhan yang dikehendakinya. Maknanya adalah,' angin itu

membasmi mereka" yakni memotong mereka dan menghabisi mereka.

Contohnya ucapan penyair berikut ini:

t1 r3 UK'#|, rt.ti t& Li; U-:'a;:rli

pengertian, makna firman-NYa

terus-menerus menghabisi dan
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"Malra mengirimkon angin Barat yang membinasakan,

lalu angin itu menimpa mereko sehingga menghabisi (merela)."

Ibnu Duraid berkata, "maksudnya adalah menghabisi mereka

sehingga tidak tersisa seorang pun dari mereka."

Diriwayatkan juga darinya, dia berkata, *Hari-hari dan malam-

malam terus berlangsung hingga menghabisinya, karena angin itu
dimulai sejak terbitnya matahari pada hari pertamany4 dan berakhir

saat terbenarnnya matahari di akhir hari mereka."

Al-Laits berkata, "'73 
-.i3 

adalatr kesialan, yakni terlepasnya

kebaikan dari pemiliL-ya, seperti firman-Ny4 y{*$e (Dalam

beberapa hari yang su| (Qs. Fushshilat [41]: 16)."

Para ulama berbeda pendapat mengenai permulaannya. Suatu

pendapat menyebutkan, "Pagi hari Ahad."

Pendapat lain menyebutkan, "Pagi hari Jum'at."

Fendapat lain menyebutkan, "Pagi hari Rabu."

Wahb berkata, *Hari-hari tersebut adalah yang disebutkan oleh
orang Arab sebagai hari-hari tua, karena pada hari-hari tersebut cuaca

sangat dingin dan angin berhembus sangat kencang. Badai itu dimulai
pada hari Rabu dan berakhir juga pada hari Rabu.'

itUq-i1$ -;;u (maka kamu lihat traum 'Aad pada wahu itu
mati berge . Khithab ini untuk sgtiap yang layak bagrnyq

dengan perkiraan batrwa siapa saja, jika hadir saat itu maka dia dapat

melihatnya. Dhamir pada Q.kembali kepada malam-malam dan hari-

hari tersebut.

Pendapat lain menyebutkar.r, "Dlumir-nya kembali kepada

hembusan angin."

Pendapat yang pertama lebih tepat. &f adalatr bentuk jarnak

du, g*,yakni di @ayat).
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i-t|F15;+VAeakan-akanmerekatanggul-tanggulpohon
htrma yang telah kosong [lapukfi maksudnya adalatr pangkal pohon

kurmayang telah roboh atau lapuk.

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah yang telah

hampa tidak berisi lagi.'

L,afazh j-;Ur bisa sebagai lafazh mudzakkar dan bisa juga

muannats, seperti pada firman-Ny4 #,F"C,;tl fi( 6rot-n-aknn
merelca pokok htrma yang tumbazg) (Qs. Al Qamar [54]: 20).

Penafsirannya telatr dikemukakan, yaitu pemberitatruan tentang

besamya tubuh mereka.

' Yahya bin Salam berkata "Dikatakan i2€ U*ena tubuh

mereka sudah tidak lagi bernyawa, seperti pohon kurma yang sudah

lapuk."

i4i\#{if,$ (maka kamu tidak melihat seorang pun yang

tinggal di antara mereka) maksudnya adalah golongan yang

tertinggal, atau dari diri yang tertinggal, atau dari peninggalan, d:ng*
asumsi bahwa i4.(! adalahkata masWar seperti halnya kata lp6lt dan

iirilr.

Ibnu Juraij berkata, "selama tujuh malam delapan hari mereka

hidup di datam kubangan adzab angin itu, lalu pada sore hari

kedelapan mereka mati, kemudian angln menerbangkan mereka dan

menghempaskan mereka ke laut."

I$J3iti;:r.; (dan telah datang Fir'aun dan orang-orang

yang sebelumnya) maksudnya adalah umat-umat yang kafir.

Jumhur membdcanya ,1i5- dengan fatluh pada hunrf qaaf dart

suhtn pada hgnrf baa', yak,ni: generasi-generasi yang lebih dulu dan

umat-umat yang telatr lalu.

TAFSIR FATHUL QADIR s57



Sementara itu, Abu Amr dan Al Kisa'i membacanya dengan

lrasrah pada huruf qaaf fuLfathah padahuruf baa' l$1, yakni dan

para pengikutnya yang dihadapannya.

Abu Hatim dan Abu Ubaid memilih qira'ah yang berdasarkan

qira'ah Ibnu Mas'ud dan Ubay, 'aii'd4 (dan yang bersamanya), dan

berdasarkan qira'ah Abu Musa, iJ)i-'iri) (dan orang-orang yang

ditemuinya)

ir<i,Ft (dan [pendudukJ negeri yang dijungkirbalikkan).

Jumhur membacanya L,K$351, dalam bentuk jarnak, yaitu negeri-

negeri kaum Luth.

Al Hasan dan Al Jahdari membacanyads;i7Jt\, dalam bentuk

kata tunggal. Huruf laam di sini menunjukkan jenis, dan itu bermakna

jarnak. Maknanya adalah, dan telatr datang juga penduduk negeri yang

dij ungkirbalikkan.;5Vu, ltrar e na kc s al ahan yang b e s ar), yakni karena

melakukan perbuatan yang salah. Atau, karena kesalatran, dengan

asumsi ini merupakan l<ata mashdar. Maksudny4 penduduknya itu

melakukan perbuatan syirik dan kemaksiatan. 
. 

.

Mujahid berkata, "(Maksudnya adalatr) l-itLuU ftarena

kesalatran-kesalatran). "

Al Jurjani berkata, "(Maksudnya adalatt) frit llijg 6arenu
kesalatran yang besar)."

...1, ttl.tzl /,- -L- r-----!-^- -.

G; i;;'t;:; (maka [masing'masingJ mereka mendurhakai

rasul Tuhan mereka) maksudnya adalah, lalu masing-masing umat itu

mendurhakai rasulnya yang diutus kepada mereka.

Al Kalbi berkata, "Maksu&rya adalah Musa."

Pe,ndapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah Luth, karena

dia lebih dekat.'

Pendapat lain menyebutkan, "Maksud 3;t d, sini adalatr

risalatr. Contohnya adalah penyair berikut ini:
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) ;i';* rl ti \ e*'6';. 11 tt rS'tlt +k u
'Para informan mendustakan rahasia yang tersiar di kalangan mereka

Dan tidak mengirim seorang utusan."

Maksudnya adalatr iio; lriraah atau misi). 7$i; $i:*' 1tat"
Allah menyiksa. mereka dengan siksaan yang sangat lreras), yakni

Allah menghtrkum mereka dengan hukuman yang sangat keras,

melebihi hukuman yang ditimpakan kepada umat-umat itu. Maknanya

adalatr, hukuman atau siksaan itu amat sangat keras.

Dikatakan ;.;-i|Jr, ,;iapabila sesuatu itu bertambah dan

berlipat ganda.

Az-Zajjaj berkata, "Melebihi siksaan-siksaan itu."

Mujatrid b"rkut4 "(Maksudnya adalah) i"rr-5r 1keras)."

i'Al€E6f;y(sesungguhnya Kami, ntkala air telah naik [sampai
kc gunungJ) maksudnya adalah telah melewati batas ketinggianny4

yaitu pada masa Nuh ketika kaumnya terus-menerus dalam kekufuran

dan mendustakannya.

' Suatu pendapat menyebutkan, "r{ir itu melewati batas

penjagaan para malaikat yang menjaganya lantaran marah demi

keagungan Tuhannya, sehingga para malaikat penjaga itu pun tidak

mampu menatrannya."

Qatadatr berkata, *Pada segala sesuatu bertambatr lima belas

hasta."

';4UOKiff. Qtumi bawa [nenek moyangJ kamu, kc dalam

bahtera) maksudnya adalab Kami membawanru di dalam tulang

punggung nenek moyangmu. Atau, Kami membawa mereka dan

membawamu di dalam tulang punggung mereka. Demikianlah, unhrk

mendominankan milrtatlab (orang kedua; pihak yang diajak bicara)

daripada yarg ghaib (orang ketiga).
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ir4r aaa* bahtera (perahu atau kapal) Nuh. Disebut '-ui-:A

karena batrtera Lt;$ (berjalan; berlayar; mengapung) di air. Laifa2lr,

itfi aouau pada posisi nashab sebagai haat (keterungan kondisi),
yakni: Kami mengangkutnu di atas air dalam keadaan kamu berada di
dalam batrtera itu.

! Dikarenakan maksud penyebutan kisatr-kisah umat-umat itu
danadzab yang menimpa mereka adalah menegur umat ini agar tidak
mengikuti sikap mereka dalam mendurhakai Rasul, maka selanjutrya
Allah berfirman, ':SiXlQi$- (agm Kami jadikon peristiwa itu
peringatan bagi kamu), watrai umat Muhammad, supaya kalian
berdalih dengannya terhadap agungnya kekuataan Allah dan detailnya
ciptaan-Nya. Atau, agar Kami menjadikan perbuatan ini, yang

merupakan ungkapan tentang penyelamatan orang-orang beriman dan

penenggelaman orang-orang kafir, sebagai peqingatan bagi kalian.

L-:r'il(;!t (dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau
mendengar) maksudnya adalah mengingatnya setelatr mendengamya
dengan telinga bagi yang mau mende,ngar.

Az-7-anaj berkata, "Dikatalon t:*3't?'ti afiinya aku
menghapal anu di dalam diriku d:ngan ingatan yang baik. ;$ ai
(aku memahami ilmu) dan iii lAi U,'*:(aku memahami semua yang

kau katakan) artinya sama. ,Gjt.J t,iit *,tl(aku menjaga barang

di dalam wadah). Bagi setiap hd yang Anda jaga di selain diri Anda
maka dikatakan fol*jt,dengan Lglruf alif,dan untgk setiap hal yang

Anda simpan di dalam diri Anda maka dikatakan foY*i,tanpa huruf
ahf."

Qatadah berkata dalam menafsirkan ayat ini, "Telinga yang

mendengar dan memahami apayang didengamya."

rir Al Farra berkat4 "Maknan5ra adalalu agar dljaga oleh setiap

telffiga yang sadar untuk (mereka) yang datang kemudian."

Jumhur. membacanya -(j5 deryan kasr ah pada huruf ain.
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Thalhatr bin Musharrif, Humaid, Al A'raj, dan Abu Amr dalam

satu riwayat darinya membacanya dengan suhn pada hrf 'ain l$j1
karenakalimat ini diserupakan dengan Fl a* "-W,walaupun bukan

dari itu.

Ar-Razi berkata, "Diriwayatkan dari Ibnu Katsir qira'ah

dengan sulam pada huruf 'ain. Dia menjadikan huruf mudhari' dan

yang setelatrnya seperti safu kata, lalu meringankan dan men-suhtn'

kan sebagaimana men-suhtn-kan huruf tengatr dari kata t-,i 'l}i a*
'.;3.'

Pendapat yang pertama lebih tepat, karena ini termasuk

pemberlakuan washal pada posisi waqaf, sebagaimana qira'ah orang

yang mema"ca'f,p-tjj (Dan apakah yang memberitahukan

lcepadamu) (Qs. Al An'aam [6]: 109), dengan suhm pada huruf raa'.

Al Qurthubi berkata, "Ada perbedaan qira'ah dalam hal ini

dari Ashim dan Ibnu Katsir, yakni 4ii;'
Dt zlztt ,. . r..-',Lt,fr' 

rraigir!,6i (maka apabila sangkakala ditiup sekali

tiup). hn mutai memasuki penjelasan tentang ei6Jl (I{ari Kiamat) dan

bagaimana kejadiannya, setelah sebelumnya menerangkan tentang

pembinasaan umat-umat yang mendustakan.

Atha berkatq "Maksudnya adalah tiupan yang pertama.l'

Al Kalbi dan Muqatil berkat4 "Maksudnya adalah tiupan yang

terakhir."

Jumhru membacanya ",L|''fr; dengan rafa' pada keduany4

dengan anggapan marfu'-nya ''Li kareta niyabah, sementara i.1-j

sebagai penegasnya. Penggulaan fi'l dalan bentuk mudzakkar disini

dianggap baik karena adanya kata pemisah.

Abu As-Simak membacanya dengan nashab pada keduanya

ti$ti'zti1, dengan anggapan batrwa naib -ny a adalah i aar dar mai r ur

ttAia)-

TAFSIR FATHUL QADIR 561



Az-Zajjaj berkata, " rtiAmenempati posisi yang tidak disebut

fa'il-nya."

\W,$fi$f, (dan diangkattah bumi dan gunung-gunung)

maksudnya adalatr diangkat dari tempatnya dan dilepaskan dari
posisinya dengan kekuasaan llahi.

Jumhur membacanya ,#5, secata tahfif pada huruf miim
(tanpa tasydid).

Al A'masy, Ibnu Abi Ablah, Ibnu Muqsim, dan Ibnu Amir
dalam satu riwayat darinya membacanya dengan tasydid untuk taldsir
(menunjukkan banyak) atau ta' diyah (transitifl 1!:,1.i1.

:,Li'K,fKX Qatu 
'dibenturkan 

kcduanya sekoli bentur)
maksudnya adalah, lalu keduanya dipecatrkan dengan sekali
pemecatran tanpa ada tambahan padanya. Atau, keduanya
dihantamkan dengan sekali hantaman sebagiannya pada sebagian lain
sehingga keduanya menjadi hancurJebur.dan debu yang betebaran.

Al Farra berkat4 "Allah tidak mengatakan dengan latazIr-
't;Sii'i,karena me4iadi ljrirjr (gunune-gunung) semuanya sebagai satu
kata, seperti pada firman-Nya 6LL 6.fV .>5i3fi'"1Wt$t; i5
(i('fii;6st 1oo" apakah orang-orang yong ifr, tidoi mengetahui
bahwasanya langit dan bumi rtu kcduanya dahutu adalah suatu yang
padu, lrcmudian Kami pisahkan antara kcduanya) (es. Al Anbiyaa'

[21]: 30)."

Pendapat lain menyebutkan, ''l-ii adalatl
dib:ntangkan dengan sekali pembentangan. Contohnya adalah !:t-it
4, it;" apabila punuk unta itu menjadi rata pada punggungnya.,,

't:rji.#i#ii 
. (moka pada turi itu terjaditah kiaryat)

maksudnya adalah zit;i)t *tt (terjadilah kiamat).
l. ,. . ,v . 4 .-....? a2 ?. .
eb)-,r-,Di(3i.j$f, (dan terbelahtah langit, karena pada

hari itu langit menjadi lemoh) maksudnya yaitu, terbelahlah langit
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dengan menurunkan para malaikat yang ada padanya; dan pada hari

itulangit dalam keadaan lematr dan lunak.

Az-Zajjajberkata, "segala sesuatu yang sangat lemah - ,;':, n
,)r't4I (telatr sangat lemah)."

Al Fara berkata, "Kelemahannya itu adalah terbelahnya."

C:[t&iitIV (dan. malaikat-malailrat berada di penjuru-

penjuru langit) maksudnya adalatr jenis malaikat yang berada di

seluruh sisi dan penjurunya

l'*:liadalatr bentuk jarnak dan sii,bentuk tatsniyah-nya

(dual; kata berbilang dua) )thi, seperti Gi dan ittgni. Maknanya yaitu,

ketika langit terbelah, dan itu merupakan tempat-tempat para malaikat,

maka mereka pun beralih ke segala penjurunya.

Adh-Dhahhak berkata, "Pada Hari Kiamat Allah

memerintatrkan langit dunia sehingga langit pun terbelah, sementara

para malaikat berada di sisi-sisinya hingga Allah memerintatrkan

mereka turun ke bumi dan mengitari bgmi beserta semua yang ada

padanya."

Sa'id bin Jubair berkata, "Maknanya adalah, dan para malaikat

berada di tepi-tepi dunia."

Pendapat lain menyebutkan, bahwa ketika langit menjadi

potongan-potongan, paxa malaikat berada di atas potongan-

potongannya yang tidak lagi menjadi bagiannya.

**ll1;;"tb'Jf-t (dan pada hari itu delapan orang

malailrat menjunjung Arsy Tuhanmu di atas [lcepalal mereka)

maksudnya adalah delapan malaikat meqiuqiungnya di atas kepala

mereka pada Hari Kiamat.

Pendapat lain menyebutkao" "Makzudnya adalah delapan baris

malaikat yang tidak diketahui jrr-luhtyu kecuali oleh Allah 6."
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Pendapat lain menyebutkan, "Makzudnya adalatr delapan
bagran dari sembilan bagian malaikat., Demikian perkataan Al Kalbi
dan yang lain.

: 2'4 '- "'o*p #, Qtada lruri itu kamu ditwdapkan tkepada
TuhanmuJ) maksudnya adalah para hamba dihadapkan kepada Allatr
untuk dihisab, seperti pada firman-Nyq G., ,$ e'*;) (Dan mereka
alran dibawa ke hadapan Tuhanmu dengon 

-berbaris) 
(es. Al Kahfi

[l8]: 4s). Ini bukan berarti dihadapkan kepada Allah & untuk
mengetahui apa yang belum diketatrui-Nya akan tetapi penghadapan
ujian dan celaan berdasarkan amal perbuatan mereka.

Kalimat '+y'L#ti Qrada sesuotu pun dari rrcadaanmu
yang tersembunyi [bagi Allah) berada pada posisi nashab sebagai
haal (keterangan kondisi) dari dhamir irlj, yakni: kalian
dihadapkan dalam keadaan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi
bagi Allatr & aari dzat, perkataan" dan perbuatan kalian, apa pun itu.
Perkiraannya: 9e f&f t ia* ada satu jiwa pun yang tersembrmyi)
ataufiF fr-lt (tidrk ada satu perbuatan prm yang tersembunyi).

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ib,nu
Abbas, dia berkata, 'td$3 lttari Kiamat) tErmasuk narna-nama Hari
Kiamat."

Al Firyabi, Abd bin H,maid, dan Ibnu Jarir meriwayatkar-r
dariny4 dia berkata, *Allah tidak mengirimkan sesuatu pun dari angin
kecuali dengan ukuran, dan tidak pula tetesan air kecuali dengan
ukuran, kecuali pada hari pembinasaan kaum Nuh dan hari
pembinasaan kaum 'Aad. Pada hari pembinasaan kaum Nuh, kondisi
air melampaui batas daya tampungnyq sehingga mereka tidak
memiliki jalan (untuk menghindarinya). Allah berfinnan, itxi,llwly
(sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik [sampai kc gunungJ).
Adapun pada hari pembinasaan kaum 'Aad, kondisi angin melampaui
data tampun$ya, sehingga mereka tidak memiliki jaran (untuk
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menghindarinya). Altah berfirman, i3-Y f9 gy,(dengan angin yang

sangat dingtn lagi amat lcencang)-" !

Ibnu Jarir juga meriwayatkan serupa itu dari Ali bin Abi

Thalib.

Al Bukfiari, Muslim, &n lainnya meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, dari Nabi g, beliau bersabd. )i.nur\t-r 1.*)il5 ,#u;'6ft
(Alat ditolong dengan angin Timur, dan kqum 'Aad dibinasakan oleh

angin Barat).rao

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Umar secara marfu',

dia berkata, *Tidak diperintalrkan kepada malaikat penjaga angin

untuk mengirim angin kepada kaum'Aad kecuali sebesar cincin, lalu

berhembuslatr angin yang sangat kencang hingga keluar dari segala

sisi pintu-pintunya. Iitulah firman-Ny\ *Y fF g>-, (dengan angin

yang sangat dingin lagi amat kcncang). Kencangnya angrn itu

melewati para penjaganYa."

Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, mengenai firman-Nya, # i9 g;, (dengan angin yang

sangat dingin lagi amat kcncang),'dia berkatq "(Maksudnya adalah)

yang mengalahkan."

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Al Firyabi, Sa'id bin

Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ath-

Thabarani, serta Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari Ibnu

Mas'ud, mengenai firrran-Nya, Y;!.L (terus-merurus), dia berkata,

"(Maksudnya adatatr) y\gi (tenrs-menerus)."

Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari beberapa

jalnr, dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya, V,L (terus'menerus),

dia berkata, "(Maksudnya adalah) 6Q (terus-menenrs)."

t& Muttafaq'alaih.
HR. Al guldrri (1035) dan Mustim Ql6l7) dari hadits Ibnu Abbas'
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Dalam lafaztr rain: (Maksudnya adarah) p-ji6 (terus-
menerus).

Ibnu AI Mundzir meriwayatkan darinya mengenai firman-Nya"
,[l \ts ;f,v 1s e a*an-akan me r e ka tanggur -tanggut p ohon htrma), dia
berkata, "Maksudnya adalah pangkaliya.,,

Mengenai firman-Nyq i2,L (yong telah kosong [lapukJ), dia
berkata, "(Maksudnya adalah) yang telatr hancur-luluh (lapuk).,,

Sa'id bin Manshur dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya
juga mengenai firman-Nyq :tfrEE,IGy $esungguhnya Kami, tatkala
air telah naik [sampai rre gunungJ), dia berkata, "(Maksudnya adalah)
melewati para penjagany4 lalu turun. Tidak pernah turun air dari
langit kecuali satu takaran atau satu'timbangan, kecuali pada masa
Nuh, air itu naik melewati para penjaganya ralu turun tanpa takaran
dan timbangan."

sa'id bin Manshur, Ibnu Mardawaih, dan Abu |r[s,aim dalam
Al Hilyah meriwayatkan dari jalur Makhul, dari Ari bin Abi rhalib,
mengenai finnan-Ny4 '+:t'i'|w (dan agar dipertutikan oreh teringa
yr*!- *"i me(engar), dia berkat4 ..Rasulullatr $ berkata"s+ Li-tLl3f Ll)l*iirf &r tiL (Aht memohon kepada Ailah agar
menjadikonnya telingamu, wahoi lrr). Aku tidak pernah mendengar
sesuatu dari Rasulullah # yang kemudian aku lupa akan i1u.r:r4r

Ibnu Katsir berkata, ..Hadits ini mursal.,,

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ar wahidi, Ibnu Mardawaih, Ibnu
Asakir dan Ibnu An-Najjar meriwayatkan dari Buraidarr, dia berkata,*Rasulullah g bersabda kepada Ni, bl ,:,!,?il fi uUif 'ti ir;,filt.cta.',#'ot u'*i ,€b?, ,:c)ibl $orrgguh; Ail; mimerinnhkanht
untuk mendekatkanmu dan tidak mengesampingkanmu, untuk

, "'Dho'if.
,_}ffi:y"" oleh Ibnu larh (2gt3s) 

{an nnu Katsir (4/413), dia berkatc
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mengajarimu dan menjadilanrnu penuh perhatian, dan hendalcnya kau

benar-benar rnemperhatikan). Lalu turunlah ayat,'+i ii:#i,,<O^:
agar diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar).l+tt oii (:.lU

(matra englcau adalah telingayang mau mendengar)."ra2

Ibnu Katsir berkata" "Hadits it:utidak shahih."

Abd bin Humaid.dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu

Umar, mengenai firman-Ny4 L-:t';'S (telinga yang mau mendengar),

dia berkata, ..(Maksudnya adalah) telinga yang mematrami apa-apa

yang berasal dari Allah.'

Al Hakim dan Al Baihaqi dalam Al Ba'fs meriwayatkan dari

Ubay bin Ka'b, mengenai firman-Nya, 
(J-+i'K(K:i3$,8fi+tt 

<ao"

dianglratlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan'keduanya
' selrali bentur), dia berkata, "Bumi dan gunung-gunung menjadi debu

yang menutupi wajah orang-orang kafir, namun tidak menutupi wajah

orang-orang beriman. Itulah firman-Nya"';i6;@|;;b$ #i-",ts-t|
(Dan barryak [putal muka pada hari itu tertutup debu, dan drtutup

lagi oleh kcgelapan) (Qs. 'Abasa [80]: 40-41).'

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai

firman-Ny4 4V *;-'$' lkuena pada hari itu langit menjadi lemah),

dia berkata, "(Maksudnya adalatr) retak-retak."

Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan darinya, mengenai firman-Ny4 6?;ttt"Af.lV (dan

malailrat-malaikat berada di penjuru-peniuru langit), dia berkata,

"(Maksudnya adalatr) berada di tepi-tepinya pada bagian-bagian yairg

tidak disediakan."

Diriwayatkan oteh AM bin Humaid, Utsman bin Sa'id Ad-

Daximi dalam Ar-Radd 'ala Al Jalmiyyah, Abu Ya'la, Ibnu Al

rnz'Tidakshahih.

Dikeluarkan oleh Ibnu l'[ftr Qgl36) dan Ibnu Katsir (41413), dan dia

meinyandarkannya kepada Ibnu Abi Hatirn, lalu dia berkata "Tidak shahih."
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Mundzir, Ibnu Khuzaimatr, Al Hakim, dan dia menilainya slahih,
Ibnu Mardawaih, dan Al Khathib dalaur katab Taali At-Talkhish, dari
Ibnu Abbas, mengenai firman-Ny4 4#'#ictjJri'A, <a"n
pada hari itu delapan orang malaikat menjwrjung Arsy Tuhanmu di
atas fircpalal mereka), dia berkata, "Delapan malaikat dalam bentuk
kambing." r

Ibnu 
'Jarir, 

Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan darinya juga dari beberapa jalur mengenai ayat ini, dia
berkata, "Ada yang mengatakan delapan baris malaikat. Tidak ada
yang mengetatrui jumlah mereka kecuali Allah. Ada juga yang
mengatakan'delapan malaikat, yang kepala mereka di sisi Arsy di
langit ketujuh, sementara kaki mereka di bumi yang paling bawah.
Mereka merniliki tanduk-tanduk seperti tanduk karnbing. Jarak antara
pangkal tanduk salatr seorang mereka hingga ujungnya adalah sejauh
perjalanan lima pLrt tatlun." 

:

Ahmaq Abd bin Humai{ At-Tirmidzi, Ibnu Majatr, Ibnu Abi
Hatim, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Musa, dia
berkata, "Rasulullah $ bersaMa $16,obf eiYu1;r4lr?V-'o6t efi
*+!:g$i ,)inbt TU u;'*t a;A, $i ,r-;g;,'J,,*t *a*
14,i;.-$ (Pada Hari Kiamat nanti marutsia akan dihadipkan tiga
lrali penghadapan. Adapn dru penghadqan diantaranya adalah
pendebatan dan perrryataan alasan-alasan, sedangknn yang futigq
malra saat itulah beterbangannya catatan-catatan (amat) ke tangan,
lalu ada yang mengambilnya dengan tangan kananrrya dan ada yang
mengambilrrya dengan tangan kirinya)."ra3

' Ibnu Jarir dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts juga meriwaya&an
serupa itu dari Ibnu Mas'ud.

ta} Dha'i1
HR. Ahmad @lalg; At-Tirmidzi (2529;dan lbnu Majah (4277).
Dinilai dha'if olehAl Albani dalan Dha'fAl Jmti,(4669).

s68 TAFSIR FATHUL QADIR



'$\i:;ii1fiS;;i-*: l,S-<:-j#vt5#ar@

-z'itzirtlr

tk'F;{:}@',ii;

(i;t @ 4y'* e@ b$ *.a ;i@ +*,*
Dzzi;b

L-r;c )fui@ ry{} i #-3fr 4!+ ;S:r.i

;rf-@l-&,tAf @'4! & s:,,Y@ aai *(W-

tgj.ff,6b>i,i.36,;'ivL,'i

@#i c$&g={;@ #{ut i,-* i,r:i1-@

i,;;Li:i.ir,{f [-.iGFy.*bJ$6i;@'i$;A5fi
r;@ r,S)fiJri,11L@'ot#1 

('@t 1,i4q p s @

n?Li@i'";3'isryr!;i"{;@'"FSr;ryry;4;

'q;!it-'t:fi Siit@l6aLEiSi;F"6,@'6;,'* 6:n

*Adqrm ofang4rutg yang dibefihan hqadanya hinbnya dati

sebebh honannyar rfiaha dia berhato, 'Arrrbillflh, bacolah Kitabhu

Cut|'. Sesangguhnya ahuyakin, bahwa sesungguhnya aha ahan

t7..,
$D', ir,#rS':;)A;
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menemui hisab terhadap diriku Maka orang itu berada dalam
kehidupan yang diridhai, dolam surga yang tinggi, buah-buahannya
dekat, (kepada mereha dikatahan),'Makan dan minumlah dengan

sedap disebabkan amalyang telah kamu kerjahan pada hari-hari
yang telah lalu'. Adapun orangerang yang diberikan kepaddnya

dati sebelah kirinya, maka dia berkata,'Wahai alanghah baiknya
kiranya tidak diberikan kepadaka Kitabku (ini). Dan aku tidak

mengetahui apa hisab terhadap diriku lYahai kirqnya kemntian
itulah yang menyelesaikan segala sesuatu Hartaku sehali-hali tidah

memberi manfaat kepadahu Telah hilong kekuasaan darihu,.
(Allah bedirman),'Peganglah dia lalu belenggulah tongannya ke
lehernya'. Kemudian masukkanlah dia ke dalam api nerakayang

menyala-nyala Kemudian belitlah dia dengan rantaiyang
panjangnya tujuh puluh hasta. Sesungguhnya dia dahuluti.dah

beriman kepada Allah Yang Maha Besan Dan jaga dia tidak
mendorong (orang lain) antuk memberi makan orang miskirr- Maka

tiada seorang teman pun baginyapada hari ini di sinl Dan tiada
(pula) makanan sedikitpun (baginya) hecuali dari darah dan

nanah. Tidak ada yang mcmakannya kecuali orang4rang yang
berdosa Maka Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat Dan
dengan apa yang tidak hamu lihol SesangguhnyaAl Qur'an itu

adalah benar-benar wahyu (Allah yang diturunkan hepada) Rasul
yang mulia Dan Al Qur'an itu buhanlah perkataan orang penyair.
sedikit sekali kamu berilnan kepadanya Dan buhan pala perhataan

tukang tenung. Sedikit sehali hamu mengambil pelajaran
daripadanya. ra adalah wahyu yong dituranhan dari ruhan semesta

alart Seandainya dia'(Muharuntd) mengadohan sebagian
perhataan atas (nama) Kand" niscaya benar-befiar Kanipegang dia
polo tangan kanannya Kemadian benar-benar Kamipotong urat
talijantungnyu Maka sekoli-hali tidok ada seorang pun dari kamu
yang dapat menghalangi (Kami), dari pemotongan urat nadi itu
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Dan sesungguhnya Al.Qur'an itu benar-benar suatu pelaiaran bagi

orang-orang yang bertakwa Dan sxungguhnya Kami benar-benar

mengetahui bahwa di antara kamu ada oraig yang

mendustakan(nya). Dan s es ungguhnya Al Qur' an it u benar-benar

menjadipenyesalan bagi orang-orang kalir (di ahhirat). Dan

sesungguhnyaAl Qur'an itu benar-benar hebenaran yang diyakinl
Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha

Besar." (Qs. Al $aaqqah [69]: f9-52)

Setelah Altah S menyebutkan penghadapan itu, selanjutnya

Allah menyebutkan apa yang terjadi pada saat penghadap an itu, J((
.*, #OJ (adapun orang-orang yang diberiksn kepadanya

kitabnya dari sebelah kanannya), yakni diberikan kepadanya kitab

catatan amalnya yang dicatatkan oleh para malaikat penjaga (para

malaikat yang selalu menyertai manusia unhrk mencatat amal

perbuatan mereka).

'.1.tij:jifi 3fr (mako dia berkata, "Ambillah, bacalah

kitabht [iniJ.\. Dia mengatakan itu dengan senang dan gembira.

Ibnu As-Sakit dan Al Kisa'i berkata, "Orang Arab biasa

mengatakan )i:li 6 (ambillah ini, bung), dan unttrk dua orang

mukhothab, g*i $-U3tL. Sedangkan untuk jamak ,'JU) ti iJC."

Pendapat lain menyebutkan, "Asalnya i'3' ^, 
lalu huruf

hanaah menggantikan htruf kaali

. Ibnu Zudberkat+*Makna i3ri aaaan rjrii ftemarilah)."

Muqatil berkata, "(Maksudnya adalah) & Gr-*ilah)."
Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah tpil-?

(ambillatr).'

Para ahli natrwu menyatakan bahwa maknanya Lf (arnUillatr).

Ada juga sebagian yang mengatakan batrwa l-i maloanya i-j.
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(ambillalr). 6lri maknanya r.i3 ltrntut mutsams), fu i3,- maknanya

ryl,i-L (untuk jarnak). Ixrfah;j-ri i"i adalatr ism fi,l, dan terkadang
diposisikan se6agai fi'l slrurih karena bersambung dengan dhamir
b ariz y alng di-r afa' -kawrya

Ada tiga logat atau aksen untuk ini, sebagaimana dikenal
dalam ilmu f 'rab. Sementara kalimx';"f-adalatr ma'mul dai \j:;t,
karena yang lebih dekat dari kedua fr'l itlu. Adapun ma'mul dari ij-li
dibuang,-yang ditunjukkan oleh ma'mul V.jl,perkiraannya: *$ i3]f"
*q jll(ambillatr kitabku ini, bacalah kitabku ini).

Huruf haa pada lafazh-latazh:.'SV ,L-g ,:.y(.dan 'i)C adalah
haa'as-sald

Jumhur membaca lafazh-lataz/r_ ini dengan menetapkan huruf
haa', buk dalam qira'ahwaqafmauptmwashal, sesuai dengan benfuk
tulisan mushaf. Seandainya tidak demikian, tentu huruf haa'-nya
dibuang dalam qira'ah waslnl sebagaimana biasanya untuk hao' as-
sab-

Abu Ubaid memilih untuk waqaf padaayaagar sesuai dengan

batrasa dalam menyertakan huruf haa' ketika as-sab (diam) dan
sesuai dengan bentuk tulisannya, yakni tulisan mushaf.

Ibnu Muhaishin, Ibnu Abi Irliuq, Humai{ Mujatrid, Al
A'masy, dan Ya'qub membuang huruf hoa'-nya dalam qira'ah
washal, dan menetapkannya dalam qira'ahwaqaf t*luksemua lafazh
ini. Qira'ah ini diriwayatkan juga dari Hantzah. Abu Hatim memilih
qira'ah ini karena mengikuti bahasa. Diriwayatkan juga dari Ibnu
Muhaishin, bahwa dia membaca lafah-lafa^ ini dengan membuang
huruf ftaa'-nya dalam qira'ahwashal danwaqaf,.

L-9,* Jl Lif ;l (sesunggubrya aht yakin bahwa
sesungguhnya aht akan menemui hisab terladap dirihi maksudnya
adalatu aku tahu dan meyakini sewakttr di dunia, batrwa aku akan
dihisab kelak di akhirat.
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Pendapat lain menyebutkan, "Maknanya adalah, sesungguhnya

aktr yakin Allah akan menghukumku karena keburukan-keburukanku,

namnn Allatt memberikan fadhilah kepadaku dengan memberikan

pemaafan-Nya sehingga tidak menghukumku."

Adh-Dhahhak berkata, "setiap kata'g-b dari orang beriman

yang disebutkan di' dalam Al Qru'an artinya adalah keyakinan,

sedangkan dari orang kafir artinya keraguan."

Mujahid berkata, ,"nL (dugaan) ak6irat adalatr keyakinan,

sedangkan 69 a*i" adalah keraguan."

Al Hasan berkata mengenai ayat ini, "Sesungguhnya orang

beriman akan berbaik sangka terhadap Tghannya, maka dia

membaguskan amal untuk aktrirat, sedangkan orang kafir berburuk

sangka terhadap Tuhannya, sehingga amalnya buruk."

Pendapat lain menyebutkan, "Penggunaan ungkapan dengan

kata L-lilr di sini untuk memberikan arti bahwa tidak ada cela dalam

keyakinan yang meqialari jiwa, yang biasanya tidak dapat disingkap

oleh pengetatruan lahiriatl.'

*Vi.+Afi (maka orang itu berada dalam kchidupan yang

diridhai) maksudnya adalah dalam kehidupan yang diridhai, bukan

yang tidak disukai. Atau, d)Pli (dipenuhi keridhan), yakni:

pelalnlrya merasa ridha (rela) dengan kehidupan itu.

Abu Ubaidah dan Al Farra berkata" " *)3 yakni -*V
(diridhai), seperti nrman-,NVa A! rt (Air yang terpancar) (Qs- Ath-

Thaariq [86]: 6), yalari 0]:n(terpancar)."

Ini disandark* t rpuAu ';+. (fuhidupan) yang merupakan

milik pelakunya, sehingga ini termasuk kiasan dalam penyandaran.

9! -4 
A (datam surga y(mg tingg{) maksudnya adalah yang

tempatnya tinggi, karena berada di langit. Atau, yang kedudukannya

tinggi. Atau, yang agung di dalam jiwa.
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'4;6rfr (buah-buahannya dekat). U ySrjin bentuk jamak dari
LLi --dengan kasrah pada huruf qaaf-,yaitu lCitr 'u'rlrt-6 

@uah
yang dipetik). 

"; 
L':ir -4enganfathahpada hunrf qaaFrdalah kata

mashdar. i.iti.iir dan iiri4ir 
-denganfothah 

atau lusrah pada qaof-
adalah waktu pemetikan. Maknanya adalah, buah-buahannya dekat
dari yang hendak meraihnya sambil berdiri atau duduk atau berbaring.

i;;(rr9 (makan dan minumlai) maksudnya adalah, dikatakan
kepada merek4 *Makan dan minumlah kalian di surga" tlr;,i @cngan
sedap), yakni: sebagai makanan dan minuman yang sedap, tanpa
kesulitan dan kepayatran padanj,a. AF rt-\i-S-inlq (disebabkon
amal yang telah kamu kerjalran pada hori-hmi yang terah lalu),
yakni: disebabkan amal-amal shalih yang telatr kalian kerjakan
sewaktu di dunia."

Mujahid berkata, "Maksudnya adalah hari-hari puasa-',

37iah 6."rr;t:S @dapn orumger(mg yang diberikor
kcpadanya dari sebelah kirinya, naka dia berkata) dalam keadaao
sedih dan kesulitan karena keburukan-kebunrkan yang rritihatn)ra
dalarrr kitabnya itu '45{t1j;#- (wahai atangkah baibtya kirwrya
tidak diberikan kepadaht Htabht [iniJ),yakni 4:q'Jrji H ttiArt
diberikan kepadaku kitabku tiniD.

Lli?)il); (dan afu tidak mengetahui apa hisab terhadq
diriht) maksudnya adalah tidak mengatahui hisab apa pun terhadap
diriku. Demikian ini karena semunya meqiadi beban atasnya

i,+6i *(W: (wahai kirarya kcmatian itutah y@ry
menyelesailan segala sestntu) mat<suanya "dalall duhai kiranya
kematian yang telatr aku alami itu adalah penuntasnya, sehingga aku
tidak lagi dihidupkan setelahnya

,,-

,+, Makna '16i disini adalah yang memutus kehidupan. yakni,
dia berharap terus mati dan tidak dibangkitkan kembali. Harapan ini
muncul ketika dia melihat buruknya perbuatannya dan adzab yang
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akan dialaminya. Jadi, dhamir pada $ kembali kepada 'r..ftS,

(kematian) yang telah dialaminya walaupun tidak disebutkan

sebelumnya, namun karena sangat jelasnya itg maka seakan-akan

telatr disebutkan.

Qatadah berkata" "Dia mengharapkan keniatian, padahal

sewaktu di dunia tidak ada yang lebih dibencinya selain kematian, dan

yang lebih buruk dari kematian adalah yang meminta kematian."

Pendapat lain menyebutkan, "Dhamir'nya kembali kepada

iieir qcondisi) yang disaksikannya ketika dia menyaksikan kitabnya."

Maknanya yaitu, duhai kiranya kondisi ini adalatr kondisi

kematian yang telatr ditetapkan atasku.

'4y& &tV (hartaku selrali'kali tidak memberi manfaat

trcpadah) maksudnya adalah, tidak dapat melindungiku sedikit pun

dari adzab Allah. Ini berdasarkan anggapan bahwa tj adalah nafiyah

(penafi; yang meniadakan), atau istithamiyah (patttkel tanya), dan

maknanya: Hafia apakah yang paling tidak dapat memberi manfaat

bagiku?.

',;;tt,&6; (telah hilang kchtasaan doriht) maksudnya

adalatr, telah sirna dan lenyap alasan dariku. Demikian yang dikatakan

oteh Mujahid, Ikrimah, As-Suddi, dan Adh-Dhahhak.

Ibnu Zaid berkata, "Maksudnya adalah, kekuasaanku sewaktu

di dunia, yaihr kerajaan."

Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya adalah, kekuasaanku

terhadap anggota tubuhku. "

Muqatil berkata, "Maksudnya adalatr ketika anggota tubuhnya

memberikan kesaksian tentang perbuatan syiriknya."

Saat itulatr Allatr I berfirman, ',fr:r:i (pegangtah dia lalu

belenggulah tangannya kc lehernya), yakni: gabungkan tangannya ke

lehernya dengan belenggu.
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lfu'#i Qcemudian masukkonlah dia kc dalam api neraka

yang merryala-nyala) maksudnya yaitu, masukkanlah dia ke dalam

Neraka Jahim. Maknanya adalalL janganlah kalian memasukkannya

kecuali ke dalamNeraka Jahim, yaitu api yang sangat besar.

:gJ.:f;,6sri,j{G.,t i&a} (kcmudian betitlah dia dengan

rantoti yang panjangrya tujuh puluh hosta).iiillr adalah lingkaran-

lingkaran yang bersusun (rantai). 6ji yakni (Jrb G*j*enyu).

Al Hasan berkata, *Allah yang lebih mengetahui tentang

ukuran hasta itu."

Nauf Asy-Syami berkata, "setiap hasta sepanjang tujtrh puluh

depa, dan setiap depa adalah sejatrh jaraknya dari Makkah."

Saat itu Nauf sedang berada di Kufah.

Muqatil berkata "Seandainya satu lingkaran saja dari rantai itu
diletakkan di atas lereng sebuah grmung, niscaya guung itu akan

meleleh seperti melelehnya timah."

Makna lgfr (belittah dia) maksudnya adalah, jadikan dia di

dalamnya.

Dikatakan e-P, iilii" apabila memasukkannya ke jalan.

Su&an berkata *Telah sampai kepada kami, bahwa rantai itu

dimasukkan ke dalam duburnya hingga keluar dari muluhya."

Al Kalbi berkata, "seperti dimasukkannya benang pada

mutiara"

Suwaid bin Abi Najih b€rkat4 *Telah sampai kepadaku,

batrwa semua penghuni neraka di dalam belitan rantai itu."

Didahulukannya penyebutan lafazh i(,! untuk menunjukkan

peng[<hnsusan, sebagaimana didahulukaonya penyebutan lafazh',g.rt:

1n.
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Kalimat *i[{t[i'li,#3y (sesungguhnya dia dahutu tidak

beriman lrepada Allah Yang Maha Besar) sebagai alasan wrtuk yang

sebelumnya.

,# cw & H{; (dan juga dia tidak mertdororug [orang

lainJ untuk memberi makan orang miskin) maksudnya adalah, tidak

menganjurkan untuk memberi rnakan kepada orang miskin dari

hartanya. Atau, tidak menganjurkan orang lain unfuk memberi makan

kepada orang miskin.

Penggunaan latazh iUlfr (makanan) pada possi i'-t1i
(pemberian makan) adalah t:p"It penempatan lafazh (se;uatu

yang diberikan) pada posisi ,r-iaifi (pemberian)- Bisa juga it'jLJt in1

sesuai makna asalnya yang tidak diposisikan pada posisi inashdar.

Maknanya adalah, tidak mendorong dirinya atau orang lain untuk

mengeluarkan makanan kepada orang miskin. Dijadikannya hal ini

sebagai penyerta bagi tidak adanya keimanan kepada Allah adalah

untuk menjadi rnotivasi bersedekah kepada orang-orang miskin dan

menutupi kemiskinan mereka. Mendorong diri sendiri dan orang lain

untuk melalarkan itu termastrk bukti yang sangat nyata dan sangat

berfaedah dalam menunjukkan bafuwa lasnghalangr orang miskin

(untuk mendapatkan itu) adalah dosa yang sangat besar dan sangat

berat.

';6iriA[ui! (mala tiada seorang teman pun baginya pada

lwri ini di sini) maksudnya adalah, maka pada Hari Kiamat di akhirat

nanti dia tidak mempunyai teman dekat yang berguna baginya atau

memberinya syafaat (pembelaan), karena pada hari itu setiap orang

akan menjauh dari orang dekatnya, dan seorang yang mencinta akan

menjauh dari kekasihnya

p-V;{1ir.1!{j (dan tiada [putal makanan sedikit pun

[ba4t rya| kecuali dari darah dan nanah) maksudnya adalah, dan

tidak juga dia memiliki makanan yang dapat dimakannya kecuali dari
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saripati para penghuni neraka, yaitu yang keluar dari tubuh mereka

yang berupa darah dan nanatr. gy+ adalahbentuk &14 d*i iXir.
Adh-Dhahhak dan Ar-Rabi' bin Anas mengatakan, bahwa itu

adalah pohon yang dimakan oleh para penghuni neraka.

Qatadah berkata, "Maksudnya adalatr makanan yang paling

bulalk."

Ibnu Zaid berkata, "Tidak ada yang mengetatrui itu dan tidak

pria az-zaqqum kecl.nli Allatl Ta' ala."

Allah & juga berfirman pada ayat lain, 6ita$iA{Ji
(Merel.ra tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri)

(Qs. Al Ghaasyiyatr t88l: 6). Jadi, mungkin saja'gpt adalatr ll!-+jr.

Suatu pendapat menyebutkan, "Dalarn redaksi ini ada kata

yang didahulukan penyebutannya, dan ada pula yang dibelakangkan."

Maknanya udi:{-'u\1,'* r:iri iljr 'i;Ji (maka tidak ada air

panas pun baginyi pada hari ini di sini kecuali daxah dan nanah),

dengan asumsi ';-+6j, adalatr air yang panas. ','-JS; @an tUda [putal
makanan), yakni: dan tidak pula memiliki makanan yang dapat

mereka makan. Tidak cukup alasan rmtuk menyatakan bahwa pada

redaksi ada kata yang didahulukan penyebutannya dan ada yang

dibelakangkan.

Kalimat lt;y{iiyi^9iS @at* ada yang memakawrya kccuali

orang-orang yang berdosa) sebagai sifat wtutrr gy\.

Maksud it? -afu adalatr orang-orang yang melakukan kesalatran-

kesalatran dan para pelaku dosadosa

Al Kalbi berkata, "Maksudnya adalah syirik."

Jumhur membacanya 'o;L!\ dengan huruf hamzah, yaitu isz

fa'il dat', t#, yaitu melakukan s@ara tidak benar dengan sengaj4

sedangkan igl;iradalatr yang melalcukannya secara tidak sengaja.
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Az-Znhn,Thalhah bin trrt*trttif, dan Al Hasan membacanya

o 2$tAt,dengan huruf yaa' ber-dhammah sebagupengganti hamzah.

Nafi dalam satu riwayat darinya membacanya dengan

dhammah pada huruf thaa' tanpa hamzah to3bteJ ll.

. 'o.,ij1fj@l'o;d1r:i* (maka Aht bersumpah dengan apa

yang lramu lihat. Dan dengan apa yang tidak kamu lihat). Ini

sanggahan untuk perkataan orang-orang musynk. Seakan-akan Allah

berkata, "Perkaranya tidak sebagaimana yang kalian katakan."

f ai ,ioi adalah tambatran. Perkiraannya: 1 6j 
"|i+gi ", #6

'rltbiGt (maka Aku bersumpatr dengan apa yang dapat kalian lihat dan

apa yang tidak dapat kalian lih@.

Qatadah berkata, "Allah bersumpah dengan segala sesuatu,

baik yang dapat dilihat maupun yang tidak dapat dilihat, sehingga

mencakup semua makhluk."

Pendapat lain menyebutkan, "J bukanlah tambatran, tapi

penafian, sumpah, yakni: Aku tidak memerlukan sumpah karena

kebenaran dalam hd itu sudah sangatjelas."

Pemaknaan yang pertama lebih tepat.

rfifi3i iiy lsesuns*thnya Al Qur'an itu adalah benar-

benar waltyu [Allah yang diturunkan kepadal Rasul yang mulio)

maksudnya adalatr, sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar bacaan

Rasul yang mulia. Ini dengan anggapan bahwa yang dimakt"a ;f)fi
adalatr Muhammad $. Atau, sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar

perkataan yang disampaikan oleh Rasul yang mulia.

Al Hasan, Al Kalbi, dan Muqatil berkata, "Maksudnya adalah

Jibril. Dalilnya adalah firman Allah &, e;'*'ij,rt@7fi;tifi'it
#;fi Arsungguhnya Al Qur'an itu benar'benar firman [Allah yang

dibawa olehJ utusan yang mulia [JibrilJ, yang mempurryai lcchtatan,
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yang mempwryai kcdudukan tinggi di sisi Alloh yang mempwtyai

Arry) (Qs. At-Takwiir [81]: 19-20)."

Hal yang pasti, Al Qur'an bukanlah perkataan Muhammad $
dan Jibril AS, tapi perkataan Allah, sehingga harus diperkiraan adanya

kata "bacaan" atau "penyampaian".

,y)\'i1t (dan Al Qur'an itu bukanlah perkataan orang

penyair) sebagaimana yang kalian nyatakan, karena itu bukan diri
jenis-jenis syair dan tidak menyerupainya.

'";$fry @edikit sekati kamu beriman

maksudnya adalatr, hanya sedikit keimanan kalian beriman

kepadanya, dan hanya sedikit pembenaran terhadapnya. t-i di sini

adalah tambatran.

*4A{; (dan bukan pula perkataan tukang tenung)

sebagaimana yang kalian nyatakan, karena perdulunan (tukang

tenung) adalah hal lain, tidak ada kaitannya dengan ini.

3;{:iei$ @edikit sekali kamu mengambil pelajaran

daripadanya) maksudnya adalah pelajaran yang sedikit atau waktu
yang sebentar.

6 di sini adalah tambafran. iiir di kedua tempat ini [yakni dari

{lj] bermakna penafian (peniadaan), yakni: sarna sekali kalian tidak
beriman dan tidak mengambil pelajaran.

',iu,lt i;eiV (Ia adalah walryu yang dinrunkan dari Tuhan

semesta alam). Jumhur membacanya dengan .rafa' karena dianggap

sebagai Hrabar dari mubtada'yang dibuang, yakni ,p-f i Qualalah
watryu), sementara Abu As-Simak membacanya dengan nashab t)t H
sebagai mashdar karena disembunyikannya/', yakni Xy Jt (yi"e
turun dengan sebenamya). Maknanya yaitu, sesungguhnya Al Qur'an
benar-benar bacaan Rasul yang muliq yang ditunrnkan dari Tuhan

semesta alam kepada lisannya.
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,lrS*i ;;fl; .t^'I; (s e andai ry a di a I MuhammadJ m e ngadalan

sebagian perkataan atas fnamal Kami) maksudnya adalatr,

seandainya Rasul itu mengada-aAa perkataan, yakni Muhammad atau

Jibril, sebagaimana keterangan tadi.

Jtr3r adalah J-;il'tilk (mengada-adakan perkataan).

Maknanya yaitu, seandainya Rasul itu mengada-adakan itu dan

mendatangkannya dari dirinya sendiri.

)t:-'ili (mengada-ada; kebohongan) disebut Jt karena

merupakan perkataan yang diada-adakan, dan setiap orang yang

bohong mengada-ada apa yang dibohongkannya.

Jumhur membacanya ii, aau^bentuk mabni lilfa'it ftalimat
aktifl. Ini dibaca juga dalam bentuk mabni lil maful ftalimat pasi|

TJA.
Ibnu Dzakwan membacanya |Sh li, dalam bentuk mudhari'.

,Lr-fVf "d"l+ 
bentukjamak dari jrii[ sedangkan iriiliadalatr bentuk

jarnak dari JJ, (perkataan).

,g\af,1!{ (niscaya, benm'benar Kami pegang dia pada

tangan konannya), yalani 4, g{(padatangan kanannya).

Ibnu Jarir berkata, "sesungguhnya redaksi ini bernada

merendahkan, seperti kebiasaan manusia dalarn memegang

(menangkap) tangan orang yang hendak dihukum."

Al Farrq Al Mubarad, Az'Zajiai, dan Ibnu Qutaibah

mengatakan, bahwa q,}\:rrlili maksudnya adalah, niscaya benar-

benar Kami pegmg dia dengan kuat-kuat.

Ibnu Qutaibah berkata "Kata i;g--.Jlt memerankan posisi

kekuatarU karena kekuatan segala sesuatu terletak pada bagran

kanannya"

. Dari pengertian tersebut terdapat ucapan seoriang penyair:
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#"ri;:? suts p,'4;'a;1, r; riy

"Kala panji telah dikiborkan untuk kcmuliaan,

malca khalayakpun menyambutrrya dengan htat."

. Penyair lainnya mengatakan,

4, c"c t1i';.16 6:t; u:)l 
"Jrr'd?t 

*t
"Ketika aht lihat matahari menerbitkan cahayanya,

alru pun mendapatkan kebutuhanka darinya dengan kehtatanht."

'qli)-f i Qrcmudian benar-benar Kami potong urat tali
jantungnya). 4,j;i adalah urat yang mengalir di punggung hingga ke
jantung. Ini gambaran tentang kebinasaannya yang digambarkan

dengan tindakan terhadap budak ketika terkena maratr besar.

Al Wahidi berkata, "Para mufassir mengatakan, batrwa #J(
adalah f, b*.(tali jantung)."

|rt*E;S#L6 (maka sekali-kati tidak ada seorang pun
dari lramu yang dapat menghalangi [KamiJ, dari pemotongan urat
nadi itu) maksudnya adalah, tidak ada seorang pun dari kalian yang

dapat menghalangi Kami terhadapnya dan menjauhkan Kami darinya.

Jadi, bagaimana mungkin dia mengada-ada perkataan terhadap Allatr
untuk kalian, padatral dia tahu bahwa seandainya dia mengada-adakan

itu niscaya Kami menghukumnya dan kalian tidak akan dapat

melindunginya.

';";St tyakni dai. '.44j] adalah L-lir @alangan) . iAL adalah

sifat untuk !i atau khabar untuk sesuatu yang menghalangi.

'rifilffi:it (dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar

suatu pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa), yakni 'Ot't;St'Ot

6:j3t,f0. ef.g (sesungguhnya Al eur'an itu benar-benar suatu

pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa), karena merekalatr yang

mengambil manfaat darinya.
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q$SK.3t5685 @an sesmggulmyo Kami benar-benar

mengetahui balwa di antara komu ada orang yang

mendustakan[nyaD maksudnya adalah, sesungguhnya sebagian kalian

mendustakan Al Qur'an, maka Kami akan membalas mereka atas hal

itu. Di sini terkandung ancaman keras.

-"#S'&':Afi @o" sesungguhnya Al Qur'an itu benar-

benar meniadi penyesalan bagi orang-orang kafir [di akhiratJ)

maksudnya adalatr, dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar

menjadi kerugian dan penyesalan bagi orang-orang ka,fu pada Hari

Kiamat nanti ketika mereka menyaksikan pahala orang-orang

beriman.

Suatu pendapat menyebutkan, "Maksudnya adalatr kerugian

mereka di dunia kefika mereka tidak mampu menyangkalnya saat

mereka ditantang untuk mendatangkan satu suratr saja yang seperti Al

Qur'an."

gli'6'i$ (dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar

lrebenaran yang diyaHnl) maksudnya adalah" dan sesungguhnya Al

Qur'an itu, karena benar-benar berasal dari sisi Allah, maka dia adalah

benar, tidak disisipi oleh keraguan dan tidak dihinggapi oleh

kesangsian

*tt$&16 @oto bertasbihlah dengan [menyebutJ nama

Tuhanmu Yang Maha Besar) maksudnya adalatr, sucikanlatr Dia dari

segala yang tidak layak bagi-Nya

Pendapat lain menyebutkan, uMaksudnya adalah, shalatlah

unhrk Tuhanmu."

Pemaknaan yang pertama lebih tepat.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-

Nyq Lif al @esunggulurya oht yakin), dia berkata, "(Maksudnya

adalatr) td tuto yakin)."
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Sa?id bin Manshur,'dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Al
Bara bin Azib, mengenai firman-Nya, .'*i,6-rh (buah-buahannya

delmt), dia berkata, "(Maksudnya adalah) aiy (dekat)."

Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir

meriwayatkan dari Al Bara, mengenai ayat ini, dia berkata,

"seseorang dapat mengambil dari buah-buatrannya sambil berdiri."

. Ibnu Abi Hatim dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts meriwayatkan

dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Ny4 i(l.Jlo (belitlah dia), dia

berkata, "(Maksudnya adalatr) rantai yang masuk ke pantatnya

kemudian keluar dari mulutnya. Kemudian mereka disusun dengan

rantai itu sebagaimana penyusunan belalang pada lidi, kemudian

dipanggang."

Abu Ubaid, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir

meriwayatkan dari Abu Dardq dia berkata, "sesungguhnya Allah

memiliki rantai yang terus dipanaskan dalam kobaran api semenjak

Allah menciptakan Jalranam hingga hari dililitkan pada leher manusia.

Allah telah menyelamatkan kita dari setengahnya dengan keimarran

kita kepada Allah Yang Maha Agung. Oleh karena itu,

bersemangatlatr untuk memberi makan kepada orang miskin, watrai

Ummu Darda.'

AM bin Humaid, Ibnu Al Mrmdzir, dan Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan dari jalur IldmalL dari Ibnu Abbas, dia berkata, "&I-iit
adalah daratr, air, dan nanatr yang mengalir dari daging mereka."

Diriwayatkan oleh Al Hakim, dan dia menilainya shahih, dari

Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi $, beliau bersabda, #'U rtlS't:l i
$L.lr|pt]fLj $Llr e'6q-@eandainya seembir dari al ghistin

[malranan penghuni nerakal dituangkan kc dunia, niscaya akan

m e mb usu kkan p ar a p e nghuni dunia).r 4

'* Dha't7
Dikeluarkan oleh Al Hakim (41602) dan Ahmad (328) dari hadits Abu Sa'id.
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Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata,

"hI*iit adalah nama-nurma salah satu makanan penghuni neraka."

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, mengenai firman-Nyu, 'Jfi
q$1rt@',rr;4q (maka Aht bersumpah dengan apa yang kamu

lihat. Dan dengan apa yang tidak kamu lihat), dia berkata,

"(Maksudnya adalah) tt\"|l6i o\ai t"l (dengan apa yang kamu lihat,

dan dengan apa yang tidak kamu lihat)."

Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, mengenai firman-Ny4 #UUgiii (niscaya benar-benar

Kami pegang dia pada tangan kananrrya), dia berkata, "(Maksudnya

adalah) dengan kuat."

Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir meriwayatkan darinya,

dia berkata" "-6,li (urat tali jantung) adalah dt 'Or2 (urat jantung)."

Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir,

Ibnu Al Mtrndzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Hakim meriwayatkan

darinya juga diaberkata, "'qSt(urat tali jantung) adalah.-Jilt $$ (tali

jantung)."

Diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir serta Al Hakim, dan dia

menilainya shahih, darinya juga, dia berkata, "'4) adalah tali janttrng

di punggrurg."

Hadits ini dinilai dha'if olehAl Albani dalam Dho'if Al Jami' (4806).
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SURAH AL MA'AARIJ

Surah ini terdiri dari empat puluh empat ayat. Surah ini adalah

surah matckiyyah.Dinyatakan oleh Al qurthubi bafuwa pernyataan ini

merupakan ketetapan ulama. Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, dan Ibnu

Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbbas, bahwa ia pernah berkata,

"Surah Sa'la (Al Ma'aarij) diturunkan di Makkah." Ibnu Mardawaih

jugameriwayatkan dari Ibnu Zttbur riwayat yang sama.

- z z-4t zt

i),fJ'+t #,
6tli,'iC@"e'', ii,;tlt# ,ebyt4"$1iY

*tu#
w*AiiK;;.@6.i{j@

:ir1+ i,L; r Ar- c'\i; iL$ai ai @ eAi
$ls ';r:":ii'*;
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lr; v(i ; c+-- i i#';;'-i;;#-@ r; :; M
is a;; @ ur,ii M;@ *+r -r;{r@ vg,
';s;t';!i;@ {,ilttt5 til.( .

1->b r: W,4

@eie'5;
"seseorang telah meminta kedatangan azab yang akan

menimpa Orang-orang kalir, yang tidak s eorangp un dap at

menolaknya" (yang dotang) dari Allah, yang mempunyai tempat-

tempat nailcMalaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada

Tuhan dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun.Maka

bersabatlah kamu dengan sabar yang baihSesungguhnya mereka

memandang siksaan itu jauh (mustahil). Sedangkan Kami

memandangnya dekat (mungkin terjadi). Pada hari ketika langit

menjadi seperti luluhan perak, dan gunung-gunang meniadi seperti

bulu (yang berterbangan), drn tidak ada seorarrg teman akrabpun

menanyakan temannyo, sedang mereka saling memandang. Orang

kafir ingin kalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari azab

hari itu dengan anak-anaknya" dan isterinya dan saudaranya, dan

kaumfamilinyayang melindunginya (di dania), dan orang-orang di

atas bumi seluruhnya kemudian (mengharapkan) tebusan itu dapat

menyelam atkannya S ekali-kali tidak dap at, ses ungg u h nya n eraka

itu adalah api yang bergolak, ysng mengelupas kulit kepala, yang

memanggil orang yang membelakang dan yang berpaling (dari

agama), serta mengumpalkan (harta benda) lalu menyimpannya."

(Qs. AI Ma'aarij [70]: 1-18)

Mengenai firman Allahdf g$'}i"C iV "sororang telah

meminta kedatangan azab yang alan menimpa. " Jufnhur membaca

,y'$r*@
,@D
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lafazh iV dengan hamzah, sementara Nafi' dan Ibnu Amir

membacanya tanpa hamzah. Mereka yang membaca dengan hamzatr

berarti lafazhitu berasal dari JliJl dan ini adalatr bahasa yang sudatr

masyhur dan tersebar luas. Baik itu mengandung makna doa, oleh

karenanya dijadikan muta'addi dengan huruf baa, sebagaimana kamu

mengatakan , $A 'otb:s "engkau meminta untuk ini." Dan maknanya

menjadi "seorang peminta meminta supaya didatangkan adzab yang

nyata terhadap dirinya."

Atau boleh juga keberadaan hamzatr padalafazhi'U i"i adalah

asli, dan huruf baa yang terkait dengannya bermakna gr, seperti

firman Allah, @ f1*i ., Jfr *Maka tanyakanlah (tentang Attah)

kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) tentang Dia-" (Qs. At

Furqaan l25l:59)

Adapun mereka yang membaca iY t*rp^ hamzah, maka

barangkali itu dari pola takhfif (peringanan) dengan mengubah

hamzah menjadi alif, dan maknanya sama dengan makna bacaan

dengan hamzatr. Atau barangkali kala itg berasal dari kata it>t*Jt

(mengalir) yang maknanya adalah sebuah lembah di neraka jahanam

mengalir, dan itu dinamakan j;t,, sebagaimana dinyatakan oleh Zaid

bin Tsabit dan dikuatkan oleh cata baca Ibnu Abbas yang

mengembalikan kata itu kepada asal kata J'" Jt-.

Ada juga sebagian orang yang menyatakan bahwa Jt-
bermakna .r.rJt (mencari), sehingga maksudnya adalatr seorang

pencari mencari-cari datangnya adzab kepada orang-orang kafir, dan

huruf baa yang terkait dengannya merupakan tarnbahan (ziyadah),

seperti firman Allah, {l\!J!!'Yong menghasilkan minyak)' (Qs.Al

Mu'minuun l23l: 20) n:tmun sisi pemaknaan yang pertama lebih

jelas.

Al Akhfasy berkata, "Boleh dikatakan, kami keluar untuk

mencari fulan dan dengan fulan." I ij{.i lri'rf JU A? |
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Abu Ali Al Farisi berkata, "Apabila lafazh itr berasal dari kata

JflJ,maka pada dasamya ia membutuhkan dua obyek, nernun boleh

diringkas hanya pada salah satu dari keduany4 dan berta'addi dengan

hr.rrufjar, dan orang yang meminta (didatangkan adzab) disini adalah

An'Nadhr bin Al Harits ketika ia mengatakan, ';fr,S, ShtlQili
A 4:4$r J l:a)i',i';:C- W ;+ft 3*-',,:'g\1"yo- ailoh,

jilra betul (Al Quran) ini, Dialah yang benar dari sisi htgkau, Mala
hujanilah Kami dengan batu dari langil, atau datangkanlah kcpada

Kami azab yang pedih." (Qs. Al Maa'idah [8]: 32), ia termasuk yang

tewas pada peperangan Badar secara tragis. Ada pula yang

mengatakan bahwa itu adalah Abu Jahal; atau ada pula yang

mengatakan itu adalah Al Harits bin An-Nu'man Al Fihri. Orang yang

pertarna (An-Nadhr bin Al Harits) dinilai peling t€pat" de,ngan alasan

yang dikemukakan nanti.

Ubay dan Ibnu Mas'ud membaca Jt- Jt- sepffti Jte Jtr yang

aslinya adalah .JiLr, namun kemudian ainul fi'linya @uruf tengah pada

akar kata f il madhitsulats) untuk meringmkm penyebutan,

sebagaimana dikatakan :lu pada g1-Jt eJlitl (ormg yang mengasah

senjata). Ada orang yang mengatakan bahwa orang yang meminta di
sini adalah Nabi Nuh & agar didatangkan adzab terhadry orang-orang

kafir. Ada pula yang berpendapat bahwa png meminta itu adalatr

Ra.sulullah & agar didatangkan adzab terhadap omng{rang kafir.

Finnan Allah, 
Syb 'glli,"azab yang akan menimpa.- baik itu di

duniq sebagaimanayan;g terjadi pada peristiwa p€rang Badar, atau di

akhirat.

Firman Allah, t;$I"bagi orang-orang kafir: adalfi sifat

kedua untuk adzab, yakni menimpa onmg{rang kafir, atau terkait

dengan apa yang terjadi. Huruf laam disini unhrk rlas:m, atau merrinta
jaminan makna doa, atau berada pada posisi rafa' rmtuk perkiraan "ia
bagi orang-orang kaf,ir". Atau bisa juga hunrf laam ini bermaha ,rtc
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(atas), dan pendapat ini diperkuat oleh cara baca Ubay yang

membacanya dengan i-i*t n Prt 7r&:
Al Farra berkata, '?erkiraan, dengan adzab orang-orang kafir

yang menimpa mereka, maka lafazh Clit ,t t*pakan sifat untuk

.-.rl.trll, dan susunan kalimat Al ii"Jiadalah sifat kedua untuk,..rlj,rll,

atau haal (keterangan kondisi) darinya, atau sebagai kalimat

permulaan, yang maknanya bahwa tidak ada seorahg pun yang dapat

menangkal adzab yang menimpanya itu.

Firman-Nya, ;if 4. "(yong datang) dari Allah'terkaitan

dengan lafazh4ftl, yatcni terjadi dari sisi Allah S, atau terkait dengan

lafazh 6!rr, yal<ni tidak ada penangkal dari sisi-Nya &. q[ail ,s;

"tempat-tempat naik" yakni memiliki derajat-derajat yang para

malaikat naik padanya. Al Kalbi berkata "Itu adalah langit-langit, dan

dinamakan "tempat-tempat naik" karena para malaikat naik padanya.

Ada pula pendapat yang mengatakan batrwa tempat-tempat naik itu

adalatr tatrapan-tatrapan nikmat Allah kepada makhluk. Pendapat lain

mengatakan tempatlempat naik itu adalah keagungan. Ada lagr yang

mengatakan batrwa itu adalatr kamar-kamar. Ibnu Mas'ud membaca

6t,;it gl.dengan tanrbahan ya4 sebagaimana dikatakan, 6the dan

e-Jh, seperti gtdr dan gltir.

* A$; 
r^L$Xi '{i *ttalaikat-malaikat dan Jibril naik

(menghadap) kepada Tuhan" yakni mereka naik pada tempat-tempat

naik yang Allah ciptakan untuk mereka. Jumhur mernbaca A
dengan taa, sementara Ibnu Mas'ud, para satrabatnya, Al Kisa'i, dan

As-sulami membaca dengan yaa. Yang dimaksud dengan 36ruh" disini

adalatr Jibril, disebutkan dengan bentuk mufrad setelah al mala'ikatr

(para malaikat) menunjuk*an kemuliaannya. Hal ini dikuatkan oleh

firman Allatr, @ arVi U *ifi"Dia dibawa tunrn oteh Ar-Ruh Al'
Amin (Jibril)". (Qs. Asy-Syr'araa' [26]: 193) pendapat lain

mengatakan bahwa yang dimaksud. *ruh" disini adalah seorang
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malaikat agung yang lain, bukan Jibril. Abu Shalih berkata, "Itu
termasuk ciptaan Allah Ta'ala seperti keberadaan manusi4 namun

bukan manusia. Qubaishatr bin Dzu'aib berkata, "Itu adalah ruh orang

mati ketika dicabut."

Pendapat pertama lebih tepat. Malcna a.l! (kepadanya), yakni ke

tempat yang mereka berhenti padanya. Ada yang mengatakan Arasy-

Nya. Ada pula yang mengatakan, itu seperti perkataan Ibratrim, j!
;j Jy$l!"sesungguhnya aht pergi menghadap trepada Tuhanlat;'

(Qs. Ash-Shaaffaat l37l: 99\ yakni menuju apa yang diperintatrkan

Tuhanku kepadaku.

{ Jfi'r4; i!tt-r-. 3( ,i- l"Dalam sehari yang kad.arnya

limapuluh ribu tahun." Ibnu Ishaq, Al Kalbi, dan Watrb bin Munabbih

berkat4 '?ara malaikat naik ke tempat itu yang kadarnya sejauh

perjalanan lima puluh ribu tatrun yang ditempuh oleh selain malaikat."

Hal ini juga dinyatakan oleh Mujahid. Ikrimah berkata sesuai riwayat

yang diarnbilnya dari Mujahid bahwa masa usia dunia adalatr kadar

waktu ini (lima pufh tahun), tidak seorang pun dari kalian yang

mengetahui berapa kadar.yang telah dilalui dan yang tersisa, dan tidak

ada yang mengetahuinya kecuali Allah.

Qatadah, Al Kalbi, dan Muhammad bin Ka'b menyatakan

bahwa yang dimaksud adalatr Hari Kiamat, yatad kadar yang

ditempuh oleh selain Allah adalah lima puluh ribu tatrun, sedangkan

Allah menyelesaikannya dalam sesaat saja. Pendapat lain mengatakan

batrwa rentang waktu perhitungan amal perbuatan para hamba adalah

kadar waktu ini, keurudian atrli surga ditempatkan di surga dan atrli

neraka di neraka.

Pendapat lain mengatakan kadar lamanya hari kiamat adalatr

lima puluh ribu tahun bagi orang-orang kafir, adapun bagi orang-

orang yang beriman adalah antara waktu zhuhur dan ashar. Pendapat

lain mengatakan penyebutan kadar rentang waktu ini hanya untuk
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penrmpamaan dan imajinasi karena sangat tinggurya tempat-ternpat

naik itu, sangat jauh jaratcnya" dan sangat lamanya hati kiarnat,

melihat kesulitan-kesulitan dan penderitaan-penderitaan yang ada

padany4 sebagaimana orang Arab biasa menamakan hari-hari sulit

dengan "panjang" dan hari-hari gembira dengan "pendek". Orang arab

juga biasa menyenrpakan hari yang pendek dengan ibu jari kucing,

dan yang panjang dengan bayangan tombak. Diantaranya adalah

perkataan seorang penyair:

ltlt -tr;futrG;b:1ril ... 'i:*';;;tSr W'rT-:
"Dan hari yang panjang dan sulit, dipendekkan dengan meminilm

arak dan alunan musik."

Sebagian ulama menyatakan batrwa dalam kalimat ini terdapat

taqdim (pengedepanan) dan ta'khir (pembelakmgm), yakni tidak ada

pembela baginya dari Allah yang memiliki tempat-tempat naik pada

suatu hari yang kadar lamanya mencapai lima pultrh ribu tatrun,

dimana para malaikat dan Jibril naik padanya. '
Karu telatr menjelaskan sebelumnya komparasi antara ayat ini

dan ayat dalam surah As-Sajdatr, {fifrfit+i'f;-n "Dalam satu

hari yang kadarnya adalah seribu tahun.'(Qs. As-Sajdatr [32]: 5).

Ada pula yang berpendapat bahwa dari jarak perjalanan dari alam

paling bawah ke Arsy adalatr lima puluh ribu ratrun dan jarak dari atas

langit terdekat ke bumi adalah seribu tahun, karena ketebalan setiap

langit adatah sejauh perjalanan lima ratus tahun, dan dari bagian

bawatr langit terendah ke bagian bumi paling bawah adalatr lima ratus

tahun.

Makranyq manakala para malaikat naik dari alam paling

bafatr menuju Arsn maka itu berjarak sejauh perjalanan lima puluh

ribu tatrun, dan manakala mereka naik dari bumi tempat kita berpijak

ini menuju perut langit, yaitu langit yang terdekat dari burni, maka itu
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jaralarya sejauh sribu tatrun perjalanan. Di akhir pembahasan ini akan

ada yang menguatkan pendapat ini dari Ibnu Abbas.

Kemudian Allah memerintahkan Rasul-Nya # untuk

bersabar, Dia berfirnran, i; tt:. t;$ *l,taka bersabarlah kamu

dengan sabar yang baik" (Qs. Al Ma'aarij [70]: 5) Yalmi bersabarlah

engkau wahai Muhammad terhadap pendustaan mereka kepadamu dan

kekufuran mereka terhadap apa yang datang kepadamu dengan sabar

yang baik, yang tidak menyimpan kesedihan di dalamnya, dan tidak

mengeluh kenada selain Allatt.

Inilah makna sabar yang baik. Pendapat lain menyebutkan

bahwa sabar yang baik adalatr manakala orang yang mendapat

musibatr tidak meiryadari batrwa ia sedang tertimpa musibatr. Ibnu

Zud dan yang lain menyatakan ayat ini telah dinasakfr dengan ayat

saif (perintah perang)

11 ',ii;- -{}y"s"songguhnya mereka memandang siksaan itu
jauh (mustahil)." Yakd mereka mengira adzab yang akan menimpa

mereka itu jauh dari kemungkinan, atau mereka berpendapat bahwa

hari kiamat itu mustahil, yakni tidak akan terjadi karena mereka tidak
meyakini keberadaannya. Makna'Jauh" disini adalah mustatril, bukan

berarti mereka melihahya sesuatu yang jauh, tidak dekat.

Al A'masy berkata, 'Mereka menilai bahwa hari kebangkitan

itu merupakan sesuatu yang jauh, karena mereka tidak meyakininya,

seolah-olah mereka menganggapnya jauh sebagai sesuatu yang

mustahil. Sebagaimana jika engkau menolak pendapat orang yang

tidak kau setujui, "Ini jauh." Yalmi tidak akan terjadi.

$i 'ii *Sedangkan Kami memandangnya dekat (mungkin

terjadi)." Yaloi, Kami mengetahui akan terjadi dalam waktu yang

dekat, karena semua yang akan datang, malca berarti dekat. Setuah
pendapat menyatakan, "Kami menilainya sesuatu yang mudah dalam
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kekuasoan Kami, tidak su1it, dan tidak ada penghalang. Susunan

kalimat fr 6 i;j; sebagai ta' lil (alasan) pada perintatr bersabar.

Allah kemudian memberitahukan kapan adzab itu akan

menimpa mereka Dia berfirn^, Sit(rSAi'"K 6-"4ada hari ketika

langit menjadi seperti luluhan perak," zharaf disini terkait dengan

sesuatu yang tersembunyr yang ditunjulftan oleh keadaan yang adq
atau sebagai badal dari firman-Nya /;- j "dalam sehari" atas

perkiraan keterkaitannya dengan kondisi yang adq atau terkait dengan

lafazh 6j ^t^o 
lafazh yang disamarkan setelahnya, yakri pada hari

ketika... demikian dan demikiaq atau sebagai badal dari dhamirpada
'otj "". Perkiraan yang pertama lebih tepat, dan perkiraannya adalah

adzab yang menimpa mereka.

SII? Xai 'oft $-"foa, hari tretika langit menjadi seperti

luluhan perak," Jtll adalah sejenis perak, timah, dan tembaga yang

dilelehkan. Mujahid berkat4 'Yaitu cairan dari nanatr dan darah.

Ilaimah dan yang lainnya berkata, 
-"Ia 

adalah seperti sisa minyak

bekas. Penafsiran lafazhini telah dijelaskan dalam surah Al Kahfi dan

Ad-Dukhaan

di? iq'oK *aon gunung-gunung menjadi seperti bulu
(yang berterbangan)," yakni seperti rJ1,r/l @ulu-bulu) yang dicelup,
dan Jyralt ini tidak dapat dinarnakan wol kecuali jika telah dicelup. Al
Hasan berkata, "Gunung-gunung menjadi seperti bulu-bulu, yaitu wol
yang beraneka warn4 ia adalah wol yang paling ringan. Ada pendapat

lain yang mengatakan bulu-bulu disini adalah bulu-bulu yang

memiliki walxa, kemudian gunung-gunung diserupakan dengannya

karena memiliki bermacam wama, sebagaimana dalam fimran Allah,
3i,5j{rqjJ+af-;$rP'1{"Ada garis-saris putih dan

merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam
pelat. '(Qs. Faathir [35]:27) apabila ditiup dan diterbangkan di udara"
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maka akan menyerupai bulu-bulu yang berukir ketika

meneftangkirnnya.

G E $- {;"aon tidak ada seorang teman alcrabpun

menanyalcan temannya," yakni seorang kerabat tidak menanyakan

perihal kerabatnya pada hari itu, ketika adzab menimpa mereka

lantaran sangat kerasnya huru-hara yang melalaikan seorang karib

terhadap karibnya dan kekasih terhadap kekasihnya. Sebagaimana

Altah & berfiim^, ;$i1;;i-f.gii&"Setiap orans dari mereka

pada hari itu mempunyai urusan yang atlary menyibukkannya." (Qs.

'Abasa [80]: 37).

pe,ndapat lain mengatakan batrwa makna asalnya adalatr i'Li '1

f ,f 'A,* (seorang teman akrab tidak menanyakan tentang

lemannya), kemudian huruf (gp) disini dibuang dan f il disarnbung.

Jumhur ulama me,mbaca iLi 
-f 

dalam bentuk mabni lit fa'il (kata

kerja akti0. Ada yang mengatakan batrwa obyek yang kedua

dihilangf,an, dan perkiraannya adalah: Ia tidak menanyakan apakatr ia

mendapat pertolongan atau syafaat. Abu Ja'far, Abu Haiwah, Syaibah,

dan Ibnu Katsir dalam sebuah riwayat dari SfibalL mernbaca dengan

bentnk mabni lil maful (kata kerja pasi0. Cara baca ini diriwayatkan

oleh Al Bazzidari Ashim, dan maknany4 "seorang teman alrab tidak

me,minta unfuk tipertemukan dengan temannya." Pendapat lain

mengatakan bahwa cara baca ini atas dasar pengguguran huruf jar,

yakni seorang teman akrab tidak ditanya mengenai temannya,

melainkan setiap manusia ditanya mengenai dirinya dan amal

perbuatannya.

susunan kalimat'fiiiii-*s"dang mereka saling memandang."

sebagai pennulaan, atau sifat untuk firman-Nya, (--L "temannya",

yakni setiap teman atcrab memandang temannya, dan tidak ada

seorang pun yang terse, rbunyi sanra sekali dari orang lain. Pada hari

kiamat kelak, tidak ada satu makhluk pun melainkan ia akan nampak

angrn

l=
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di hadapan mata temannya, nnmun mereka tidak saling bertanya, tidak

saling berbicara safu sama lain, kare,na masing-masing dari mereka

sibuk dengan urusan dirinya sendiri.

Ibnu Zaid berkata, "Allah me,mpertemukan orang-orang kafir
di neraka dengan orang-orang )rang telah menyesatkan mereka

sewaktu di dunia, mereka adalah para pemimpin yang diikuti.

Pendapat lain menyatakan bahwa firman Allah, 7r;;;-kembali
kepada para malaikat, Vakni para malaikat mengetatrui kondisi

manusia dan tidak ada yang tersembunyi darinya, hanya saja

digunakan bentuk jarnak pada dhamir dalam kalimat l;A-padatral
itu diperuntukkan kepada dua orang teman karib, lantaran dibawa

pada makna umum, karena keduanya (4) merupakan bentuk

nakirah pada pola nafi.

Jumhur ulama membaca Trfl;-dengan tasydid, dan Qatadah
mpmbacanya dengan takhfif (tarrya tasydid), kemudian Allah memulai
perkataan-Nya, Dia berfirmaru #- vrL i efi i 'f;li';l"Orang
lrafir ingin lalau sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari azab

hari itu." yang dimaksud #t (orang jaha$ disini adalah orang kafir,
atau setiap orang yang melakukan perbuatan dosa yang pantas

mendapat balasan nerak4 seandainya saja ia dapat menebus adzab

hari kiamat yang menimpanya.

};; -r*g; @ *+ "dengan anak-anabtya,dan isterinya,

dan saudaranya," sesungguhnya mereka adalah orang-orang terdekat

dan paling disayangi, kalau saja adzab itu dapat ditebus dengan

mereka maka ia akan menebusnya dengan mereka supaya ia dapat

terlepas dari adzab itu. Susunan ayat ini sebagai permulaan untuk

menjelaskan batrwa kesibukan setiap orang kafir dengan dirinya
sendiri mencapai batas rela menebus adzab dengan omng-orang yang

diseb-utkan itu.
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Jumhur ulama membaca )x5- 9fi ga dengan menyandarkan

(idhafah) latair-.;ljc kepada bt-, sementara Abu Haiwah dengan

tanwin pada lafazh ..pr.ic dan memutus idhafah. Jumhur ulama

membaca 1y-i-a*S^kasrah pada huruf miim, sementara Nafi', Al

Kisa'i, Al A'raj., dan Abu Haiwah dengan fathah padanya'

*$ 6i ,j*ii"dan lcaum familinya yang melindunginya (di

d.unia).,,-Yakf keluarga terdekat yang terhubung dengan tali

keturunan, atau keluarga yatgbiasa membantu saat kesulitan dan ia

berlindung kepada mereka. Abu Ubaid berkata, "Kerabat disini bukan

kabilatr.,' Tsa'lab berkata, 'Mereka adalah pada nenek moyang

mereka terdatrulu." Al Mubarrad berkata" "Kerabat adalatr 'potongan'

dari jasad, dan dinamakan keluarga (ia.lr) diserupakannya sebagaian

dengan sebagian yang lain." Malik berkata, "Kerabat adalah yang

membesarkannYa."

6 ;ni 4 ;;t "dan orang-orang di atas bumi seluruhnya"

yakni kalau saja orang kafir dapat membuat tebusan dengan semua

makhluk yang ada di muka bumi, baik dari kalangan jin dan manusi4

dan makhluk-makhluk lainnya maka ia akan melakgkannya' Firman-

Nyq ,af- ? "kernudian (mengharapkan) tebusan itu dapat

menyelamatkannya." Diathafkan paAa el$- , yakni pada hari, kalau

saja orang kafir dapat membuat tebusan dan tebusan itu dapat

me,lryelamatkannya. Pola athaf dengan i menunjul&an jauhnya

penyelamatan itu. Ada pendapat yang menyatakan bahwa lafazh t9-

disini membutuhkan jawab (penimpal), sebagaimana dalam firman

Altah, <ri4liat;iir;'5 *tt'tol* mereka mmginginpan suPaya pnmu

bersilrap lunak lalu mereka bersitrnp lunak (pula kepadamuf'(Qs. Al

QAam tOel: 9) dan penimpalnya adalah #-"i,Ramun pendapat yang

pertama lebih te,Pat.

Firman-Nya, 
-* *sekali-kali tidak dapat" merupakan bantatran

terhadap orang kafir dan penjelasan akan tertolaknya tebusan yang ia
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inginkan itu. Lafazh -it juguakan datang bermalara tir (benar-benar)

dan bermakna "tidak" yang mencakup makna cernoohan dan

bantalran. Dhamir pada a! tly'souogguhnya neralca itu adalah api
yang bergolak';,kembali kepada f.:6a (neraka jahanam) dan derivasi
dari bergolak dalam neraka, yaitu membara. Ada pendapat'yang
mengatakan batrwa asal katanya adalatr JabJ yang berarti adzab yang
langgeng, kemudian salah satu dari huruf zhaa diubatr menjadi alif.
Ada juga yang berpendapat lafazh $ adalah peringkat kedua dari
peringkat neraka jahanam.

{r3L tft "Yang mengelupas laiit kepala." Jumhur ulama
membaca irl3J dengan rafa' sebagai khabar kedua dari o!, atau lfiabar
mubtada' mahdzuf (yang dihilangkan), ata.u ada juga yang mengatakan

3! sebagai badal dari dhamir manshub, dan art;l sebagai khabar 0!,

atau bisa juga?r,U sebagai sifat dari 4$ berdasarkan asumsi bahwa ia
bukan sebagai 'alam (isim'alam). Atau ia menjadi dhamir, bahwa ia
digunakan untuk menceritakan (qishshah), d- # sebagai mubtad4
sementara bljl sebagai khabanry4 dan susunan kalimat berikutrya
berkedudukan sebagai khabar 0!.

Hafsh dari Ashim, Abu Amr dalam sebuah riwayat dari
Ashim, Abu Haiwah, Az-Za'farani, At-Tirmidzi, dan Ibnu Muqsam
membaca t$ dengan nashab sebagai haal. Abu Ali Al Farisi
berkomentar, "Menduduu<annya sebagai hal jauh dari kebenaran,
karena dalam pernyataan ini tidak ada yang difungsikan dalam kondisi
(haal)." Namun ada pendapat yang menyatakan bahwa fungsi haal
disini ditunju*kan oleh makna'bergolak", atau nashab disini sebagai
pe,ngkhususan.

Makna r,J-|$l disini adalah sisi-sisi, atau sebagai jamak dari
lafazh at1o, yaitu kulit kepala. Diantara contoh makna ini adalah
perkgtaan Al A'sya,

)i,'? *L^L i iir; & . . uu
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,,Qutailah berl<nta ... mengapatattit kepatanya telah dipenuhi uban."

Al Hasan dan Tsabit Al Bannani berkata, - iSl tti "Yong

mengelupas htlit kepala" yal<rri keelokan dan kebagusan wajah.

Demikian pula yang dikatakan oleh Abu Aliyah dan Qatadah, "Daging

dan kulit terlepas dari tulang hingga tidak meninggalkan apa-apa

padanya.,' Al Kisa'i berkata, "Itu adalah batas-batas sendi." Abu

shalih berkat4 "Itu adalah ujung-ujung kedua tangan dan kedua

kaki."

i}\ i;'rjfr " Yang m em anggil oran g y ang memb el a*ang' " Yakni

gejolak api neraka memanggil orang yang membelakangi (menutup

mata) dari kebenaran agama saat di dunia. 
'd;,r 

"Don yang berpaling

(dari agama)," yakriberpaling dari kebenaran itu'

. tv aaa.

{iU €5 "Serta mengumpulkan (harta benda) lalu

menyimpannya.; Yakni mengumpulkan harta dan menyimpannya

dalam suatu wadah. Ada pendapat yang mengatakan bahwa gejolak

api itu berseru, "Kesinilatr watrai orang musyrik, kesinilatr wahai

orang munafik!,'Ada pula yang mengatakan malcna ie.u (memanggll)

disini adalah elli (membinasakan). Orang arab biasa berkata, "Allatl

memanggilmu, yakni membinasakanmu'"

Pendapatlainmenyatakanitubukanlatrpanggilan.dengan
lisan, melainkan panggilan api neraka itu artinya telah sampai

siksaannya kepada mereka. Pendapat lain lagi menyatakan batrwa itu

adalah para malaikat fenjaga neraka jatranam memanggil orang-orang

kafir dan munafik, maka penyandaran "panggilanl' kepada neraka

termasuk pola penyandaran suatu kondisi kepada tempat kondisi itu

berlangsung. Ada pula pendapat yang menyatakan batrwa itu

merupakan pengganrbaran dan pemberian imajinasi' dan bukan

panggilansecarahakiki,danmaknanyabahwaperjalananmereka

berakhir di sana (neraka jatranam), sebagaimana seorang penyair

bersenandwrg:
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.(rtr' oa*'tt r ,*1r ;:$ ...5)j ,y. 'llr W?t lt
Makna nS:.\t ,g}lU adalah lalat-lalat, dan ia tidak memanggrl.

Disini mengandung celaan bagi orang yang mengumpulkan harta dan

menyimparurya, serta tidak menginfhkkannya di jalan kebaikan atau

tidak melaksanakan kewajiban zakatrya.

Al Firyabi meriwayatkan, juga Abd bin Humaid,.An-Nasa'i,
ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menilainya shahih, dan Ibnu

Mardawaih dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, 'YP iY
"seseorang telah meminla" Ibnu Abbas berkata, "Itu adalah An-Nadhr

bin Al Harts yang berse* ;bE n* u 3:fi'; t$ <r(;tL iiTi
A vri, t1rfr J l'4li u';:<- ($L*ya Auah, iitra betut (At

Quran) ini, Dialah yang benar dari sisi Engknu, Maka hujanilah

Kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah kepada Kami azab

yang pedih." (Qs. Al Maa'idah [8]: 32), dan mengenai fir:nan-Nya,

p\yt:-|'azab yang akan menimpa." Ibnu Abbas berkata, "Ifu terjadi
bagp,orang-orang kafir, yang tidak seorang)un dapat menolaknya,

(yang datang) dari Allah, yang mempunyai tempatlempat naik" Ibnu

Abbas berkata, "Memiliki peringkat-peringkat."

Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya

mengenai frrman Allah, W iV "seseorang telah meminta" Ibnu
Abbas berkatal "sebuah lembah mengalir di neraka jahanam." Ibnu
Mundzir dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas

mengenai firman Allah, q!,C)tl c)"yang mempunyai tempat-tempat

naill' ia berkata, "Memiliki ketinggian dan keutamaan." Ibnu Mun&ir
dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan lagi dari Ibnu Abbas mengenai

firman Allah, i3 .i1'*; iirt+ 6( ,'i 1 "dalam sehari yang
' kadamya limapuluh ibu tahun," ia berkat4 "Bagian terbawah dari

bawah bumi ke bagian teratas dari tujuh langit jaralcnya sejauh lima
puldh ribu tahun perjalanan, dan perhitungan satu hari lamanya adalah

seribu tahun. Ibnu Abbas berkata" 'Yang dimaksud disini adalah
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bahwa perintah turun dari langit ke bumi dan dari bumi ke langit

dalam sehari, dan itu berarti selama seribu tahun, karena jarak antara

langit dan bumi adalah sejauh lima ratus tahun perjalanan.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ibnu Abbas, ia berkata,

.,Ketebalar,r setiap bumi sejauh lima rafus tahun perjalanan, dan

ketebalan setiap langit sejauh lima ratus tatrun perjalanan. Jarak antara

satu bumi ke bumi lainnya sejauh lima ratus tahun perjalanan, dan

jarak antara masing-masing langrt sejauh lima ratus tahun perjalanan,

itulah firman-Nya , 
-fi ,5$; iit*. 3( ,i,- -2 "dalam sehari vang

lradarnya limapuluh ribu tahun-"

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Al Baihaqi dalam kitab Al ba'ts

juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya,

'a;!;q#l\l$^ai(siu;o4o* satu hari vans trndarnva

adalah seribu tahun menurut perhitunganmtt." (Qs. As-Sajdatr [32]:

5) ia berkomentax, "Ini terjadi di dunia, para malaikat naik dalam

sehari yang kadarnya seriby tahun dalam hitungan kalian. Dan

mengenai firman-Nylu, fi ,i1'r4; i:tt*- 3( ,i- 1 "dalam sehari

yang lradarnya limapuluh ribu tahun." ini terjadi pada hari kiamat

kelak. Allah menjadikan hari kiamat bagi orang kafir selama lima

puluh ribu tatrun.

Juga Ibnu Abi Hatim dan A1 Baihaqi meriwayatkan darinya

me,ngenai finnan-Nya, iA;fr iil:tA}(iA "Dalam satu hari vang

lradarnya adalah seribu tahun." (Qs' As-Sajdah l32l: 5) ia

berkomentar, "Jika katian memperhitungkannya maka itu berarti lima

puluh ribu tahun dalam hitungan hari-hari kalian." Ibnu menjelaskan,

'Yakni hari kiamat."

Kami telah menjelaskan terdahulu mengenai sisi penyesuaian

antara dua ayat dalam suah As-sajdah. Abmad, Abu Ya'14 Ibnu Jarir,

Ibnu Abi Hatim, Al Baihaqi di dalam krtab Al Ba'ts dari Abu Sa'id Al

Khudri, ia berkata, ',*-o3l+ o€ ?'l- ,Pi * }n' ,ru' lt J;'3 ti- $.

TAFSIR FATHUL QADIR 601



ttf-,P *E *trrrd ,\*. d e{tt :!ui yg)r ua Syt t ,-g, r;sf
$fu 

' d t$bJ- y. & l>v ;,:fb't li JCoit"t"r*i*ur,"i i*ur,rnah #,
ada sebuah hari yang hitungan lamanya lima puluh ribu tahun,
alangkalr lamanya hari itu?" maka Rasulullatr bersabd4 ,Demi Dzat
yang jiwaht berada dalam genggaman Tangan-Nya, sesungguhnya
akan diringankan hari itu dari orang mulonin hingga lebih cepat
baginya daripada shalat wajib yang diralatkan di dunia."I1' Dalatrr
sanad riwayat ini terdapat Darraj dari Abu Al Haitsam, keduanya
adalah orang yang lemah

Diriwayatkan oleh Abu Hatim, Al Hakim, dan Al Baihaqi di
dalam Al Ba'rs dari Abu Hurairah secara marfu', ia berkata, ,:Tidaklatr

lama ukuran hari kiamat bagi orang-orang beriman melainkan seperti
lamanya waktu antara zhuhur dan ashar. Dan Al Hakiim serta At-
Tirmidzi di dalam l<rtab Nawadir At ushul meriwayatkan dari Ibnu
Abbas mengenai firman Allah, Vfu# *Maka bersabarlah kamu
dengan sabar yang baik" ia berkomentar, "yakni, janganlatr engkau
mengadu kepada siapapun selain-K-u.,,

Juga diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Abd Humaid, Ibnu
Mudzir, Al Khathib di dalam At Muttafaq wa Al Muftaraq, dan Adh-
Dhiya' di dalam Al Mukhtarah, dari Ibnu Abbas mengenai firman-
Nya, SA( f'ai iK;;*Pada hari ketilca langtt menjadi seperti
luluhan perak." ia berkomentar, ..Seperti sisa minyak bekas.,, Juga
Ibnu Jarir meriwayatkan darinya, ia berkata, mengenai firman-
Nya,i{i#-"sedang mereka saling memandang.', yakni sebagian dari
mereka bertemu sebagian yang lain dan saling mengenali, kemudian

tas Dha'i| Ahmad (l{zsl arri jal,r Ibnu Luhai'ab, Danaj meriwayatk.n dari
Abu Al Haitsar4 dari Sa'id. At Baihaqi dr dalamAl Ba''ts Od24) dari jalur Darraj
dari Abu Al Haitsam. Ibnu Jarir egAs) dari jalur oanaj a",i eu AI Haitsam-
Darraj adalah orang yalg-Jujur, dan riwayatrya dari Abu Ai Haitsam adarah lemah,
dinyatakan oleh Al H"gd. Ibnu Ab! meriwayatkannya di dalam Al Komil (zttt+).
Ahmad bin Hanbal berkomentar, 'tladits-ha&ts Danaj dari Abu Al Haitsam, dari
Sa'id, di dalamnya terdapat sisi kelemahan."
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sebagian orang itu lari dari sebagian yang lain. itu. Ibnu Jarir

meriwayatkan juga darinya mengenai firman Allah, {St";fi "yang

mengelupas htlit kepata." ia berkat4 "Melepas batok kepala'"

'^aW@G;; ;rirrl@ C]3if?'"*iist *
@ 6,5r try e'ir.j( @ iirst tr Y@ rt;t ;6
;';,j:;t5:6@ r';v,M@ ij1'3 $A TOJ:G

fr n;4(:i-ll@ Lfr ii 4igitt:('@ sli ,.i
l'$* e;Ait5s@rr6

,rsesungguhnya manasia diciptakan bersifat kelah kesah lagi kikir.

Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah, dan apabila ia

mendapat kebaikan ia amat kikir, kecuali orang-orang yang

mengerjakan shalat, yang mereka itu tetap mengeriakan shalatnya'

dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu,

bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak

mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta), dan orang-orang

yang rn empercayai h ari pembalasan, dan orangorang yang takut

terhadap azab Tuhannya, karena sesungguhnya azab Tuhan

mereka tidak dapat orang merasL aman (dari kedatangannya), dan

orang-orang yang memelihara kemaluannya. "
(Qs. At Ma'aarij l70lz 19'29)

Firman Allah, G}:,i$:r$'ij:l't"sesungguhnva manusia

diciptalran bersifat trctuh tresah lagi kikir." dikatakan di dalam r{si-

shihah, .,clJlr""., etimologi batrasa adalah sangat kikir dan

kesedihan yang sangat buruk." Boleh dikatakan g! dengan kasrah,
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kemudian derivasinya menjadi CF d* Cjllr untut me,nunjukkan

banyak. Ikrimah berkata, "Gundah gulana."

Al Wahidi dan para mufasir lainnya menyatakan bahwa

penafsiran iBl adalah ayat yang berikutnya, yaitu firman

Attah,Gftirteqj@6#i6$f'apabitaiaditimpatresusahan
ia berkeluh kesah, dan apabila ia mendapat kebailwn ia amat kikir."
Yakni apabila ia ditimpa kemiskinan dan kekurangan, atau penyakit,

atau sejenis itu maka ia berkeluh kesah, yakni banyak mengeluh. Dan

apabila ia mendapat kebaikan, berupa kekayaan, kemudatran,

kelapangan rejeki, dan yang sejenisnya maka ia sangat kikir.

Abu Llbaidah berkata, "LYt adalatr orang yang apabila

mendapat kebaikan maka tidak bersyukur dan apabila ditimpa

musibatr maka tidak bersabar." Tsa'lab berkat4 "Allah telah

menjelaskan (rUt yaitu orang yang apabila ditimpa keburukan maka

sangat menampakkan keluh kesah dan apabila mendapat kebaikan

maka sangat kikir dan menghalangi manusia untuk me,ndapatkan

sebagian darinya." Orang Arab biasa berkata, "IJnta frb dan gtlo
apabila ia dapat berlari kencang. Diantara contoh penggunaan kata ini
adalah perkataan seorang penyair,

Ltb vl?i" t t3! er ..... t4:;et B!,*i,b
"Unta itu berlari kencang manakala kau membelalcanginya ...... dan

berlari kencang manakala kau menghadapinya lrarena malu."

Yang dimaksud iJr.iJl disini adalah unta yang dapat berlari

kencang, dan manshubnya kata b1b, Vt.F, V.t , karena

berkedudukan sebagai haal muqaddarah ftondisi yang diasumsikan)

atau haal sebenarnya karena semua itu merupakan sifat-sifat yang

diberikan kepada manusia secara fitah, dan dua zharafdrfitngsikan

unttrk le;a dan byr.
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'$7fi51'rr*ott orang-orang yang mengeria*an shaldt"'

yakni selralu melaksanakan shalat' Ada pendapat yang mengatakan

bahwa yang dimaksud dengan mereka adalatr ahli tauhid, yakni batrwa

mereka tidak memiliki sifat-sifat itu, yaitr,r berkeluh kesatr, sangat

bersedih, dan kikir, melainkan mereka memiliki sifat-sifat yang terpuji

dan diridhai, karena keimanan mereka dan tauhid yang mereka

pegmg, serta ajaran agama yang benar melarang mereka bersifat

dengan sifat-sifat itu dan mengharuskan mereka bersifat dengan sifat-

sifat yang baik.

KemudianAllatl&menjelaskankondisimerekadan
berfirman,'rll"'€Y ei:Uii "yang merela itu tetap mengerjapan

shalatnya,,, y"t ri-tidak disibukkan oleh kesibukan apapun dan tidak

ada yang dapat menghalangi untuk tidak melaksanakannya, dan bukan

yang dimaksud dengan "tetap mengerjakanl' disini artinya mereka

selalu dalam keadaan shalat. Az-Zajiaj berkata, 'Mereka adalalt

orang-orang yang tidak mengalihkan wajalrnya dari arah kiblat." A1

Hasan dan Ibnu Juraij berkata, 'Yang melaksanakan shalat sunah"'

An-Nakha'i berkata, 'Yang dimaksud dengan orang-orang yang

satralat adalah yang mengerjakan shalat wajib'"

Adapulayangmengatakanbatrwayangdimaksudadalahyang

mengerjakan shalat tepat pada waktunya. Dan yang dimaksud dalam

ayat ini adalah.semua orang mukmin, ada juga yang menyatakan

maksudnya para sahabat secara lfiusus, namun pengkhususan ini

tidaklah beralasan, karena setiap orang mukmin dapat disifati sebagai

orang yang shalat.

i;*bp6a3-ib" a"n orans-orans yans dalam hartanva

tersedia bagian tertentu." Qatadah dan Muhammad bin Sirin berkata,

.Yang dimaksud adalah zakat yang wajib." Mujatrid berkata, "Itu

selain zakat.,,Adapula pendapat yang mengatakan bahwa itu adalah

silaturatrim, namun pendapat yang tepat adalah zakat karena disifati
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dengan keberadaannya sebagai "bagian tertentu" dan karena

beriringan dengan shalat.

,t$VStrlt- *bag, orang (miskin) yang meminta dan orang

yang tidak mempunyai apa-apa (yong tidak mau meminta)".

Penafsiran mengenai ?slts #tJt ini telatr dijelaskan sebelumnya

secara lengkap di dalarn surah'Adz-Dzaariyaat.

4lrtri3*-l;1trfr 
*ao" orang-orang yang mempercayai hari

pembalasan." Yakni hari pembalasan, yaitu hari kiamat, mereka tidak

ragu dan tidak mensngkari akan kedatangannya. Suatu pendapat

mengatakan yakni mereka membenarkan keberadaannya dengan amal

perbuatan merek4 hingga mereka senantiasa mengupayakan diri
mereka dalam ketaatan.

iti-*iryjvr:f Ai;St"danorang-oransyanstahttterhadap
azab Tuhannya." Yalad mereka merasa takut dan merinding dengan

amal-amal ketaataan yang mereka miliki lantaran mereka menganggap

remeh dengan kebaikan-kebaikan yang mereka lakukan dan

menyadari akan kekuasaan Allah unfuk berbuat kepada mereka.

giU*'636G::tL "karena sesungguhnya azab Tuhan mereka

tidak dapat orang merasa aman (dari kedatangannya)." Ayat ini
menjadi penegas untuk makna yang terkandung dalam ayat

sebelumnya, dan menjelaskan bahwa tidak sepantasnya seseorang

merasa aman darinya, dan sudah menjadi kehanrsan setiap orang

untuk merasa takut akan kedatangannya.

i'Wb,,ti-i:"5t-a I &| iYfi)A{fr "ao, orans-orans
yang memelihara kemaluannya,-hingga firman-Nya- maka mereka

itutah orang-orang yang melampaui batas." (Qs. Al Ma'aarij l7O!:29-
31) Penafsiran mengenai hal ini telah dijelaskan secara lengkap dalam

surah Al Mu'minuun.
ri
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,ti-tr@ ; zL'Si.S'rli
"Dan oring-orang yang memelihara amanat-amanat (yang

dipikutnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang memberikan

kesaksiannya Dan orang-orang yang memelihara shalatnya

Mereka itu (kekal) di syurga lagi dimuliakan. Mengapakah orang-

orang kajir itu bersegera datang ke atahmu, dari kanan dan dari

kiri dengan berkelompok-kelompok Adakah Setiap orang dari

orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam syurgayang penuh

kenikm atan ?. S ekali-kali tidak t S esungguhnya Kami ciptakan

mereka dari apa.yang mereka ketahui (air mani)."

(Qs. Al Ma'aarij l70l: 32-39)

;iS?.-yt6ti,rl6 "Dan orang-orang vans memelihara

amanat-amanat (yang dipilainya) dan janiinya." Yalmi tidak

menyalahi sama sekali amanat-amanat yang dibebankan kepadanya

dan tidak melanggar janji yang telatr dibuatnya.Jumhur ulama

membaca (>iut ! dengan bentuk jarnak, sedangkan Ibnu Katsir dan

Ibnu Muhaishin membaca Fert l dengan bentuk mufrad, yang

dimaksud adalah j enisnya.

ir}ii\r"itilg "Dan orang-orang yang memberilcan

kesaksiannya." Yalsd menrberikan kesaksiannya pada kerabat

maupun bukan kerabat, orang yang berkedudukan dan tinggi dan

rendah, tidak menyembunyikan dan tidak mengubatrnya. Pembahasan

mengenai persaksian telah dijelaskan dalam surah Al Baqaratr. Jumhur

(-,;r-;q r{if;
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ulama merrbaca /rke dengan bentuk mufrad, sedangkan Hafsh dan

Ya'qub, dan ini adalah salatr satu riwayat dari Ibnu Katsir,

membacanya dengan bentuk jamak.

Al Wahidi berkomentar, dengan bentuk mufrad lebih tepat

karena itu adalah bentuk mashdar, adapun orang yang membaca.,

dengan jarnak berpendapat adanya perbedaan antara berbagai macirm

persaksian. Al Farra berkat4 'Yang menunjulkan cara baca dengan

bentuk mufrad adalatr firman Allah, it',3iAi$ "Dan hendaklah

lrnmu tegakkan kesaksian itu larena Allah."(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2)

'S$-Ala*itjf "dan orang-orang yang memelihara

shalatnya." Yalmi menjaga bacaan-baciumnya, rukun-rukun, dan

syarat-syaratrya, dan tidak menyalahi sama sekali dari semua itu.

Qatadatr berkata" 'Memelihara wudhu, ruku', dan sujudnya." Ibnu
Juraij berkata, "Yang dimaksud adalah mernelihara shalat-shalat sunah

yang me,ngiringinya." Pengulangau penyebutan shalat disini
berdasarkan perbedaan orang-orang yang disifati dengannya pada

golongan pertama dan golongan kedua.Makna'tetap melaksanakan

shalat" disini hendaknya tidak disibut&an oleh kesibukan apapun

hingga meninggalkan shalat, sebagaimana telah dijelaskan diatas.

Makna "memelihara" adalah hendalarya memelihara perkara-perkara

yang shalat tidak akan sempurnakecuali dengannya.

Suatu pendapat mengatakan yang dimaksud 'lnemelihara
shalat" adalah setelah melaksanakannya, yaitu hendaknya tidak
melakukan hal-hal yang dapat menghilangkan patralanya.Pengulangan

isim maushul pada setiap ayat melrunjulftan keagungan setiap sifat itu
yang masing-masing orang yang disifati dengannya pantas dipisatrkan

sebagai golongan tersendiri.

't;f3,*0j{';1 "meretca

dtniiltakan" Isyarat dengan latazh
orarifi' yang disifai dengan sifat-sifat

,y .ttutuA di syurga lagt

.{ljt ditujukan kepada orang-

tersebt.gjifi * A " D i sur g a
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lagi dimuliakan." yakni menetap disana dalam keadaan dimuliakan

dengan berbagai kemuliaan. Khabar mubtada disini adalah lafaztl

*t, a* t"frrn 'o;FJ adalah 1fiabar keduq atau boleh saja

dikatakan batrwa tt aUarnya adalah 'o;* dan kalim atg(ap*At
dengannya.

'#riii$:r-j]tltl "Mengapakah orans-orans kaf itu

bersegera datang ke arahmu." Yakd apakah yang mereka miliki

disekitarmu sehingga mereka bergegas. Al Aktrfasy berkata, *'*#

artinya ir-ord (cepat-cepat)." Diantara contoh pengguaan kata ini

adalah perkataan seorang PenYair,

LtJ.;t i{*W #L..F'.,i 
';ilrt'.;r;l*

"Keluarganya berada di Malcftah, dan ahtterkadang melihat merelta

' btergegas menyimak"

. Suafu pendapat menyatakan bahwa maknanya adalah:

Mengapa mereka- bersegera duduk di sampingmu dan tidak

melaksanakan apa yang kau perintahkan ke,pada mereka Pendapat

lain menyatakan mengapa mereka bersegera mendustakan. Pendapat

lain me,nyatakan mengapa onmg-orang kafir bersegera

me,lrdengarkanmu kemudian mereka mendustakan dan

me,ncemoohmu. At Kalbi berkata 'Makna '# adalah eUt cr-*u

(memandangmu)." Qatadah berpendapat maknanya berse'ngaja,

rurmun ada juga yang mengatakan yakni bersegera me,ndatangimu,

menjuhukan leher mereka dan menatap tajarn kepadamu'"

ir*){ji,ii#tf"am kanan dan dari kii dengan

berlrelompok-kelompok" Yalmi dari sebelah kanan Nabi & dan dari

sebelah kiri beliau secira berkelompok-kelompok dan terpisatr-pisah'

r,.f yalmi sekumpulan manusia Diantara contoh penggunaan istilatt

ini adalah perkataan seorang penyair:

TAFSIR FATHUL QADIR 609



6-f fu y:i.| ,*...g,., At,i:tryutl
"Kau lihat kami berada di tempatnya dan malam sangat gelap gulita

sementara banyak khalayak berlcerumun di pintu-pintunya. "

Ada pe,ndapat yang mengatakan bahwa Or-f asalnya'05;e dari

asal, kata t-i,lt, seolah-olatr masing-masing kelompok bergabung

dengan kesatuan yang tidak didatangi kelompok lain. Di dalam Ash-

Shihah dikatakan, "aft adalatr sekelompok manusia, hgruf haa yang

ada sebagai ganti dari baa, sedangkan bentuk jamaknya adalah g;n
dan it1g. Firman Allah, )l$.ift#\'*dari kanan dan dari kiri;'
terkait dengan';ty"dengan berkelompok-kelompok" atau',#
"bersegera."

,e LL 'iri- i *,fAjL'$'Adakah setiap orang dari

orang-orang lafir rtu ingin masuk le dalam syurga yang penuh

lrenilonatan?" pata mufasir berkata, "Se,mua orang musyrik berkata,

jika orang-orang itu masuk surgq maka tenfu kami masuk sebelum

merek4" maka turunlah ayat ini. Jumhur ulama membac4 'Ei-oi

dengan benttrk mabni lil maful ftata kerja pasifl, sementara Al
Hasan, Zard bn Ali, Thalhah bin Musharrif, Al A'.uj, Yahya bin
Ya'mar, Abu Raja, dan Ashim dalam sebuah riwayat darinya dengan

bentuk mabni lilfa'il ftata kerja atctiO.

Kemudian Allah $ membantah mereka dengan berfirman,

3r;I5-gp&Gi*"s"iti-tralitidak!SesungguhnyaKamiciptalmn
merelca dari apa yang merelm ketqhui (air mani)." Yakni dari sesuatu

yang kotor yang mereka kenal, maka hendaknya mereka tidak berlaku

sombong. Suatu pendapat mengatakan maknanya: Sesungguhnya

Kami menciptakan mereka untuk sesuatu yang mereka ketahui, yaitu

mem_atuhi perintah dan larangan, dan mendaqatkan patrala atau siksa

sebiiaimana dalam firman Allah, 9i#- {t ;if '# e V:
@;Oo, Afu tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
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merekt mengabdi trepada-Ku." (Qs. Adz-Dzaaiyaat [51]: 56) makra

ini selaras dengan perkataan Al A'sya,

trtj'tll a* g, Je',-)3't ...\)qt & )T n"'L';ff
"Apakah ftau hendak membuat sesuatu lantaran fteluarga Laila""

dan menutupi hawa nafsu yang berlebihan"'

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi

Hatim dari Ikrimah, berkata, "Ibnu Abbas pernah ditanya tentang g]'At

(besifat keluh kesah dan kikir), ia menjaryab, "Itu seperti yang

difirmankan Allah, Gi*;illlZ$@6tr)i6$y "Apabita ia

ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah,dan apabila ia mendapat

lcebailran ia amat kikir." Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya (Ibnu

Abbas) tentang finnan Allah Gjfi(bersifat treluh tresah dan kikir), ia

menjawab, "Rakus."

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf meriwayatkan dari

Ibnu Mas'ud tefi,,.gir;-{rtrYr9'i1;7ii"fong merelca itu tetap

mengerjalun shalatnya." ia 
-menjelaskan,'?ada 

waktu-waktunya'"

Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Mundzir dari Imran bin Hushain

meriwayatkan tentangffi piy e 'i 'u$i *fr"g merekn itu tetap

mengerjalcan shalanya.:' ia menjelaskan" 'Yang tidak menoleh-noleh

dalam shalatlya."

Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu

Mardawaih dari Uqbah bin Amir, meriwayatkan telrtang firrran Allah,
.bi5 

?f* & f 'u.$i *fo"g meretca itu tetap mengeria*an

shatatnya?' ia menjeiaskan, 'Mereka adalah yang manakala tengalt

melaksanakan shalat tidak me,noleh-noleh." Dan Ibnu Mundzir

meriwayatkan dari jalgr yirng lain riwayat yang serupa de'lrgan diatas'

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang 
'if eii aS

.# (r$,,M"ngopapah orang-orang yafir iU bersegera datang lce

arahmtt." Ia menjelaskan, "menatap," dan tentang 'q)eirrlt'#'*
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*dai kanan dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok" ia

menjelaskan, "sekelompok manusia dari sisi kanan dan kiri

membantatr dan mencemooh." Muslim dan )ang lainnya

meriwayatkan dari Jabir, ia berkata, "Rasulullah $ masuk kepada

kami saat kami berada di masjid dan,berkelompok-kelompok secara

terpisatr, maka beliau bersabda, i-:t €11 u)t "Mengapa aht melihat

lralian berlretimpok-kelompok? "t a6

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majatr, Ibnu Sa'd, Ibnu Abi

Ashim, Al Bawardi, Ibnu Qani', Al Hakim, Al Baihaqi di dalam Asy-

Syu'ab, dan Adh-Dhiya dari Bisyr bin Jihasy, ia berkatq

Rasulullah g membac u, '# & ,i5 'r-$i )(l "Mengapaknh orang-

orang lrafir itu bersegera datang ke arahmu," -hingga firman-Nya- iK
3;l4q fiti{t G;'S"t ott-toti tidakl Ses.ungguhnya Kami ciptakan

merelra dari apa yang mereka ketahui (air mani)." Kemudian

Rasulullah $ meludatr di telapak tangannya dan meletrktuq j.*r.-

jarinya padanya dan bersab au ,h'U'dfi" 'si g:# J ?si 6?s Sfi-
'di;t |*;Ai S:'* ,h"$ n:r;',y'#'aflb', etr-;.' tst ,? g#
yia,'oqf ;ft'o;ht ui 4t7r #. ,il;p"Auah berfirmai: wahai

manusia, bagaimana kau dapat melemahkan-Ku dan Afu telah

menciptalcanmu dari sesuatu yang seperti ini (udah), lcemudian ketil(a

Aht telah menciptakanmu dan menyempumakanmu, engkau berjalan

dengan 2 palaian'(pakaian lengkap), bumi kauiadikan piialun, dank

au htmpulkan (harta) dan enggan' memberi (sedelcah), sehingga

apabila nafas (seseorang telah (mendesak) sampai ke kerongkongan,

englrau pun berkata, "Aht akan bersed,elcah", dan masa bersedekah

telah usai."la7

'':';16 Shahih; Muslim (l/322) dari hadits Jabir.
,,ula7 Shahih;Ahmad (4t210\,Ibnu Majah (27W), Al Hakim (41323), Al Baihaqi

di dalam Asy-syu'ab (31257), dan dinilai shahih oleh Al Atbani di dalam Ash-

Shahihah (1099).
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Lru;'{i$t iiitP
'#@'o*i.oiihtffi

|itq iyA'^;*@6A; # Jt {&cg +(*it,i:'r;t
@srt, '13tu$i$;'f'\t

nll{aka Aku bersumpah dengan Tuhan yang memiliki timur dan

barat, Sesanggahnya Kani benar-benar Maha Kuasa untuk

mengganti (mereka) dengan haum yang lebih baik dari mereka, dan

Kami sekali-kotitidah dapat dikalahkan Malca biarkanlah mereka

tenggelam (dalam hebatilan) dan bermain-main sampai mereka

menjumpai hariyang diancamkan kepada mereka, (yaitu) pada hari

mereka keluar dari kubur dengan cepat seahan-akan merekapergi

dengan segera kepoda berhala-berhala (sewahu di dania), dalam

keadaan mereka menekurkan pandangannya (serta) diliputi

kehinaan lulah hariyang dahulunya diancankan trqtada

merekL" (Qs. AI Ma'aarij P0l: a0-4$

Firman-Np, 'jt X "Maka Aht bersumpah." Huruf lini
sebagai tambaban sebagaimana telah dijelaskan belgm lama ini, dan

maknanya rJti Crta.f" aku bersumptu).u$ftEiitr i1*d"ngon Tuhan

yang fnemiliw timur dan barat." Yahd arah matatrari terbit dan

matahari terbenam setiap hari selama setahun.Jumhur ulama mernbaca

,j{V Efi dergn benhrk jarnak, sedangkan Abu Haiwalu Ibnu

Muhaishin, dan Humaid dengan bentuk mufrad('-r. y't1 rirJt).
rp# i,l6* @ 66+ii t3y*Sesungguhnya Kami benar-benar

Maha Kuasaunt* menflgdn (mereka) dengan kaum yang lebih baik

dari mereka" yakni untuk menciptakan kaum yang lebih baik dari

'aigGLu,

a. ?r.?rr? ,,9tAsv:
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mereka dan lebih taat kepada Allah, tidak seperti mereka yang

mendurhakai-Nya, dan Allah membinasakan mereka'"

6F,,;l r:r*dan Kami sepali-kali tidak dapat dipalahpan."

Yakni tidak dapat dikalahkan kalau saja Kami ingin melakukan itu

(mengganti mereka dengan kaum yang lebih baik), melaikan Kami

melakukan sesuai yang Kami kehendaki, segala sesuatu tidak meleset

sedikitpun dari kehendak Kami dan tidak ada yang dapat menghalangi

Kami, akan tetapi kehendak dan ilmu Kami telah ditetapkan

sebelumnya batrwa Kami akan menunda mengadzab mereka dan tidak

me,ngganti mereka dengan kaum yang baru.

W ii?- iii*l,taka biarkantah mereka tenggelam (dalam

trebatilan) dan bermain-main" yakni biarlah mereka tenggelam dalam

kebatilan mereka dan bemrain-main dengan dunia merek4 enggan

melaksanakan apa yang Aku perintahkan, janganlah engkau terlalu

risau de,lrgan apa yang mereka lakukan, tidak tugas lain bagimu

kecuali menyamPaikan risalah.

iiii- 4, i-l ffi fir"sampai mere*a meniumpai hari yang

diancamkan kepada mereka," yaitu hari kiamat. Ayat ini dinasakh

oleh ayat saf (perintah perang). Jumhur ulama membaca W
se,me,ntara Abu Ja'far, Ibnu Muhaishin, Humaid, dan Mujahid

me,mbaca t_*- ry.
tAi 9f;$ , 6;.1'fi- "Oaitu) pada hai merelca lceluar dari

htbur dengan cepat." bffr&disini sebagai badal$rctgganti) dari

fgt- dat (bdalam keadaan ".*rf sebagai haal dari dhamir 3H'
Jnrntnrr ulama membaca itildengnbentuk mabni lil fa' il ftata kerj a

aktio, se,me,lrtara As-Sulami, Al A'masy, Al Mughirah, dan Ashim

dalam sebuah riwayat me,mbaca dengan benttrk mabni lil maful Q<ata

kerjapasif). gtLsfanaah be,ntgk jamak dari &.te, yaitu r-ill (kubru).

'bAi-# &,'#? "seakan'akan merepa Pergt de.ngan segera

tcepada berhati-berhala (sevv&tt di dunia)." Iumhur ulama membaca
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l-.aj dengan harakat fatah pada nuun dan sukun pada shaad, dan Ibnu

Amir serta Hafsh membaca dengan dhammatr pada nuun dan shaad,

sementara Amr bin Maimun dan Abu Raja membaca dengan

dhammah'pada nuun dan sukun pada shaad. Dikatakan dalam Ash-

Shihah bahwa r,.-a,Jr adalatr sesuatu yang pasang kemudian disembah

selain Allah' Demikian pula malcna ","sjt dengan dhammah dan

terkadang shaad berharakat. Al A'sya berkata:

[&v?nr, o$41 # l) 't$1 't o #t qlt tii

"sesuatu yang merasakan letih aon *"t"t*kan, ianganlah knu

sembah ... danianganlah kau sembah syaitan, melainlcan Allah

hendaklah kau sembah."

Dan bentuk jarnaknya ada-lah .;tajll. Al Atrfifasy dan Al Farra

berkata: r,""a;Jt adalah jarnak dari .--a:Jt, seperti ,:Pt dan dP-1, dan

+kr!r adalah jamak dad ,...a:Jt, ini adalah pembentukan lafazh jamak

dalj lafazh jarnak. Ada pendapat yang mengatakan r.'a':lt adalah

bentuk jarnak dari ..lter, itu adalah batu, atau berhala yang diberi

persembahan dengan memotong hewan. Diantara contoh makna ini

adalalr firman Allall ;",iri:f'dr1i"don (diharamlcan bagimu)

yang disembelih untuk berhala"(Qs. Al Maa'idah [8]: 3).

An-Natrhas berkata: .J aan ,:"ei memiliki arti )rang suma.

Ada pendapat lain yang mengatakan makna # Jl "kepada berhala-

berhala" disini adalatr kepada target, yaitu apa yang ditatap oleh

penglihatanmu. Al Kalbi berkata, 'I(epada sesuatu yang dipasang dan

didirikan, baik itu sejenis tanda atau bendera: yakni seakan-akan

mereka dipanggil dan digerakkan menuju sebuatr tanda atau bendera

yang dipasang'sebagai tanda untuk mereka datangi.

Al Hasan berkata, "Apabila matahari telah terbit, mereka

bersegera menuju target dan sesembatran yang mereka sembah selain

Allah, dan tidak diperbolehkan berburu disana karena khawatir
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sesembahan itu akan jatuh. Makna i,;ni- adalah OP*-
(bergegas/cepat-cepat), .PLi,-)r adalah Llf)r dan tat'ei! ,;all betarti

Vttel 7tei. Diantara contoh penggunaan makna ini adalah perkataan

seorang penyair:

fr'ub;;k...ljpr 'G-1 063 c)t
"Ksatria-lrsatria Dzubyan berada di balik besi perisai .... seperti jin

yang bergegas dari Abqar."

padalah salah satu daerah jin sebagaimana dikatakan orang

Arab. Juga perkataan Lubaid:

j? zLs o$)irF
"Yang tua dan yang muda dari knlangan jin Abqar'

f;;1 :^:* "Dalam keadaan mereka menehtrkan

pandangannya" berkedudukan sebagai haal (keterangan kondisi) d*i
dhamir o-Pst a*, M berkedudukan rafa' dengannya'. L*l
artinya 7pt5 eJjJt fterendahan dan kehinaan) yakni mereka tidak

mengangkat pandangan mata mereka tatkala menanti datangnya

adzab.

'ir'#t "diliputi kehinaan" yalari diliputi kehinaan yang

sangat. Qatadah berkata, "Itu adalatr garis hitam di wajah." Diantara

penggunaan istilatr ini adalah bt] i"b (ABG t*f remajal)

manakala anak itu telah diliputi mimpi-mimpi. Kata 4s (dengan

kasrah) A, '*i-, berarti ai;.i (menutupinya/meliputinya). Diantara

penggunaan yang sirma juga firman Allah, 
ti> *i K ;*fr t5-{t

,,dan muko mereka tidak ditutupi debu hitam dan. tidak (pula)

lcehinaan" (Qs. Yuunus [10]: 26)

Kemudian isyarat dengan i);i"Itulah" kembali kepada semua

yang telatr disebutkan terdahulu, d* ufj, sebagai mubtada', sementara

lr*rab arnya adalatr'$:.t?2'13(,s;rt'i$t " h ort y an g d ahu luny a di an c am l<an
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kepada merel(a." Yalsd yang pernah diperingatkan kepada mereka

saat di dunia melalui lisan para rasul, (pada hari.itu) a&ab telah

terjadi dan menjadi kenyataan sebagaimana telah dijanjikan Allah

kepada mereka, sekalipun yang digunakan disini adalah pola kata

mendatang (future), namun dihukumi dengan "telatr terjadi" karena

kepastian akan kedatangannya.

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu

Jarir, Ibnu Mundzir, dan.Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas tentang

firman Allah, 
"i{6 

# il'i\ * uMaka aht bersumpah dengan

Tuhan yang memiliw timur dan baraf', ia (Ibnu Abbas) berkata,
.,Matahari memiliki posisi terbit dan terbenam setiap hari yang

berbeda dengan hari sebelurnnya-" Ibnu Jarir meriwayatkan darinya

tentang firman-Nva, 6iij- # ,$ "Merela Perg, dengan segera

kepada berhala-berhala (sewalOu di dunia)" ia berkomentar, 'Mereka

pergi dengan segera kepada tanda yang mereka buat seNldiri."
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SURAH NUUH

Surahini meliputi dua puluh sembilan ayat atau dua puluh

delapan ayat. Surah ini Makkiyyah (diturunkan di Makkah).

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Natrhas, dan Ibnu

Mardawaih dari Abdullah bin Zvba;r, ia berkata: Diturunkan

stxah"sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh..." (suratr Nuuh) di

Maklgh.

4,3t1t" Xi.G- f $ u,Li ;)i';\";i lyLlat'i-ut

e;JL ifi?, 6i\t5,J @ U it K :>y rAfi,
$L irt E i,1",3* F dt {:+{:.#i r, K fi
{q;fi;j,ia, jy-;J6@ !;.G i|iYis'E
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fr 'j1. ;#;;" 6L;f @ 59 $sc,G' i"i-it @
6W ViKrf iiAS "&A-V {-:ti i)i( e i4 YY,

swy$ i;;G I iE, n; J @ gqa ii?'";l i @
K4; 

:.\3i,yi@ 6G, o( :;;&, t'Waiil G)

*;t K,r,7;,# K s1$l'A';s+:;@ rr:;
,#wi6l 1611 K{f,ij@}6rrj ;rlF;{ Kr:@

;At'g. r 5;, 
-u+';;fi $S@ 6+ 

"(fi 
'&'^i'if,

"H/tV fi;.;i @ 6q,i*r'u; K;5 ri'i;@ (h

Vqfi (;4t[ifrr.@ 6g,i*i,K l+'sg@ fq

"sesungguhnya Kami telah mengatus Nuh kepada kaumnya

(deigan memerintahkan) :,, B erilah kaummu p ering atan s eb elum

datang kepadanya azab yang pedih". Nuh berkata: "Hai kaumku,

sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang menielaskan

kepada kamu, (yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertalewalah

kepada-Nya dan taatlah kepada-Ku, niscaya Allah akan

mengarnpuni sebagian dosa'dosamu dan rilenangguhkan kamu

sampai kepada waldu yang ditentukan. Sesungguhnya ketetapan

Attah apabila telah datang tidak dapat ditangguhkan, kalau kamu

mengetahui".Nuh berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aka telah

,nenyeru kaumku malam dan siangrtnaka seruanku itu hanyalah

menambah mereka lari (dari kebenaran).Dan sesungguhnya setiap

kali aku menyeru rnereka (kepada iman) agar Engkau mengampuni
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mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam telinganya

dan menutapkan baiunya (kemukanya) dan mereka tetap

(mengingkari) daq menyombongkan diri dengan sangat. Kemudian

sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada iman) dengan

cara terang-terang anrkemudian s es u ngguhnya aku (m enyeru)

mereka (tag, dengan terang'terangan dan dengan diam-diam'

Maka aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada

Tu h anm u, s es u ng g u hny a D ia adal ah M ah a P en g amp u n. ltfi 5 say a

Dia akan mengirimkan huian kepadamu dengan lebat,dan

membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan menSadakan

untukmu kehun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya)

untukmu sungai-sungtl Mengapa kamu tidak percaya akan

keb e s ar an Altah ? P adahal D ia s e s u n gg u hny a tel ah m e n cipt akan

kamu dalam beberapa tingkatan keiadian.Tidakkah kamu

perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan tuiuh langit

b ertin g kat-tin gkat ? D an Atl ah m en ciptakan p ad any a b ul an s eb ag ai

cahaya dan meniadikan matahari sebagaipelita?Dan Allah

menumbuhkan kdtttu dari tanah dengan sebaik-baiknyarkemudiun

Dia mengambalikan kamu ke.dalam tanah dan mengelaarkan kamu

(dartp adany a p ada Hari Kiam at) deng an s eb en ar-b e n arny a D an

Altah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparanrsupaya kamu

menialaniialan-ialan yang luas di bumi'itu".

(Qs. Nuuh [71]: 1-20)

Firman Allah, .y; JL1S 67;1(ry"souogguhnva Kami telah

mengfius Nuh kepada kaumnya." Telah dijelaskan sebelumnya batrwa

Nuh *8. adalah rasul pertarna yang diutus oleh Allatr, yaitu Nuh bin

Lamek bin Matusylakh bin Alfinuh bin Qinan bin syith bin Adam.

Juga telatr dijelaskan sebelumnyaberapa lama Nuh ** tinggal bersama
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kaumnya, tentang usianya, dan pada usia berapa beliau diangkat

menjadi rasul oleh Allah, di dalam suratrAl 'Ankabuut.

'{,; ;$ 'S *1d"rgon memerintahkan): "Berilah knummu

peringatan'Yakni ./Jf Otl(Hendaklah engkau memperingatkan), ini

adalah crf mashdariyah, dan boleh juga diposisikan sebagai penjelasan,

karena dalam pengufusan tersimpan makna perkataan.Ibnu Mas'ud

membaca, "J.sftanpa 0f, hal ini dengan asumsi perkataan, yataf

langsung pada perkataan yang dimaksud.

4 4r:S ;{4Y- f J3 64 "sebelum datans kepad.anya azab

yang pedih." Yalsri siksa yang sangat menyakitkan, yaitu siksa api

neraka.Al Kalbi berkata: Itu adalatr air batr yang menimpa mereka."

Kalimat q iS K al ,;1t 3i *Nuh berkata: "Hai kaumlat,

sesungguhnya aht adalah pethberi peringatan yang menjelaslmn

lrepada lcamu." Sebagai kalimat permulaan yang menjelaskan untuk

asumsi adanya pertanyaan, seakan-akan dikatakan,"Apa yang

dikatakan oleh Nuh?" maka dijawab, '\Iuh berkata..." dan maknanya:

Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan kepada kalian dari

hukuman AUah, menakut-nakuti kalian dan me,njelaskan kepada

kalian apa-apa yang dapat menyelamatkan kalian.

9#.i3 ',fif, ii it::;l 6*Ooit[ sembahlah olehmu Allah,

bertalcwalah kepada-Nya dan taatlah kepada-Ku," lafazh Crfsebagai

penjelasan untuk ij (pe-mberi peringatan), atau sebagai mashdariyah,

yakni hendaklah kalian menyembatr Allah dan janganlatr kalian

menyekutukan-Nya dengan yang lain. lfilS"bertatct,alah lcepada'

Nya" yalmi hindarilatr apa-apa yang dapat menjerumuskanmu ke

dalam siksa-Nya, dan taatilah apa. yang aku perintahkan kepa{a

kalian, karena sesunggutrnya aku adalah utusan Allah kepada kalian.

'Kii 6 K )i,- "niscaya Atlah akan mengampuni sebagian

dosa-dosamu" Ini menrpakan penimpal perintah (iawab al amr).

i,idisini untuk menunjutkan sebagian (tab'idh), yakni sebagian dosa-
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dosa kalian, yaitu dosa-dosa yang telatr lalu,sebelum kalian menaati

rasul dan menyambut panggilannya.

As-Suddi berkata: Maknanya "niscaya Allah akan

mengampuni dosa-dosamu", dan ar! disini hanya sebagai tambahan'

Pendapat lain menyatakan bahwa yang dimaksud dengan sebagian

disini adalatr yang tidak berkaitan dengan hak-hak hamba. Pendapat

lain menyatakan sebagai penjelasan jenis. Pendapat lain lagi

menyatakan, "Mengampuni sebagian dosa-dosa kalian yang telalt

kalian mintakan ampunan kepada-Nya."

'J:J # {td;l-: "Dan menangguhkan kamu

sampai lcepada wahu yang ditentulcan." Yalmi menunda

kematian kamu sampai batas maksimum yang Allah tetapkan

atas kamu dengan syarat beriman. dan taat, melebihi ketentuan

yang ditetapkan Allah dengan perkiraan masa hidup kamu

dalam kekufuran dan kedurhakaan. Pendapat lain menyebutkan

penundaan disini berarti keberkahan dalam usia mereka jika

mereka beriman, dan tidak ada keberkahan dalam gmur mereka

jika mereka tidak beriman. Muqatil mengatakan: ."Menunda

hingga batas ajal kalian." Az-Zaijaj berkata: Yalsf menunda

adzab dari kalian hingga kalian mati dengan kematian yang

tidak langsung mendapatkan adzfi." Al Farra berkata:
,'Maknanya adatah tidak mematikan kalian dalam keadaan

tenggelam,terbakar, atau terbunuh."

?g-S iVtiL;i $'uy"s"rungguhnya ketetapan Allah apabila

telah datang tidak dapat ditangguhkan." Yalali, ketetapan Allah untuk

mendatangkan adzab atas kalian, jika kalian masih tetap dalam

kekufuran, maka Dia tidak akan menund*yu, melainkan pasti akan

menimpa kaliarU oleh karena itu bersegeralah kepada keimanan dan

ketaatan kepada-Nya. Pendapat lain menyebutkan maknanya bahwa

ketetapan Allah, yaitu kematian, jika ia telatr datang maka kalian tidak
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mungkin lagi untuk beriman. Pendapat lain lagr menyebutkan

maknanya jika kematian telah datang, maka tidak dapat lagi ditunda,

baik dengan adanya adzab atau tidak adanya adzab.

/ )1'r '':{ tr "kalau kamu mengetahui'- Yalcd jika kalianJ-!s ---
mengetahui sedikit saja tentang hal diatas, tentu kalian akan segera

melaksanakan apa yang aku perintahkan. Atau, jika kalian mengetahui

bahwa apabila ketetapan Allah telah datang, maka ia tidak dapat

ditunda.

{\t; jt ;:' !;; jL (,' 36*Nuh berpata: "Ya Tuhanlat

sesungguhnya alu telah menyeru kaumlu malam dan siang." YaIsIi,

Nuh berkata kepada Tuhan-nya mencoba menceritakan apa yang

terjadi antara dia dan kaumnya, padahal Dia Maha Tahu dan lebih

Mengetahui daripada dirinya, bahwa aku telatr menyeru kaumku

kepada apa yang Engkau perintahkan kepadaku, dan aku selalu

menyeru mereka untuk beriman sepanjang siang dan malalrl dan tidak

pernah lalai.

69- $t-'.y; i',i- $*uoto seruanlru itu hanyalah menambah

merelm lari (dari kebenaran)."Lari daxi seruanku dan menjauh

darinya. Muqatil berkata: "Semakin jauh dari keimanan."Penyandaran
..bertambah,,. kepada seruan, karena seruan ifu menjadi sebab

bertambah jauhnya mereka, sebagaimana dalam firman Allah,

{;-;;#;i: " B ert amb ahl ah iman m er eka (kar enanya) ", (Qs' Al Anfaal

[A]: ))." Jumhur ulama membaca6i?r"seruaolaf' detgan harakat

fathah pada huruf yaa, sementara orang-orang Kufatr, Ya'qub, dan

Ad-Dauri dari Abu Amr mensukunkarulya, dart' istitsna'(pengecualian)

disini diikutkan.'

;ii .#.,ffi;;,6L 
4yj,,Dan sesungguhnya setiap pali qht

menyeru merela'(kepada iman) agar Englau fnengamPuni mereka."

yat(Id setiap kali aku menyeru dan mengajak mereka kepada

penyebab pengampunan, yaifu beriman dan taat kepada-Mu'

TAFSIR FATHUL QADIR 623



6-$t e 
j#tfjlii"mereka 

memasukkan anak jari mereka ke

dalam telinganyi" supaya tidak mendengar suaraku. i{G ?;A$
"dqn menutupkan bajunya (kemulcanya)"yalai mereka menutupi

wajah mereka dengan baju itu agar tidak melihatku. Pendapat lain

menyebutkan bahwa mereka meletaldsan baju mereka di atas kepala

mereka sehingga tidak dapat mendengar.ucapanku. Maka penutupan

dengan baju ini sebagai tambatran dalam menutup telinga. Pendapat

lain lagi menyatakan itu merupakan kinayatr dari permusuhan, sering

dikatakan "Si fulan mengenakan pakaian permusuhan. Ada juga yang

berpendapat bahwa mereka menutupi wajatr mereka dengan baju

supaya beliau tidak mengenali mereka.

llSj :'don mereka tetap (mengtngkari)"yaki mereka terus

menerus duluqr kekufuran, tidak melepaskaq diri darinya, dan tidak

bertobat darinya. l;;?:6 "dan menyombonglan diri." untuk

menerima kebenaran dan mematahui apa yang diperintatrkan olehnya.

$($7 " ke s o m b o n g an " y ang s angat.

6:r17;?i;" jLi*X"*udian sesungguhnya alu telah menyeru

mereka (kepada iman) dengan cara terang'terangan" yakni

membawa seruan itu secara terang-terangan kepada mereka.

{ f;)Ll ol'}*xemudian sesungguhnya alru (menyeru) mereka

(laSt) dengan terang-terangan" yalari menyeru mereka lagi secara

terang-terangan kepada mereka dengan berdoa.

AL{ SiiV "dan dengan diam-diam"yakni dan aku

juga sering menyeru secara rahasia. Suatu pendapat

menyatakan maknanya adalah seseorang menyeru tiaptiap

orang dengan cara berdua-duaan, maksudnya disini bahwa

beliau menyeru mereka dengan berbagai macam cara dan

metode yang bervariasi, namun itu tetap tidak membuahkzur

hasil. Mujahid mengatakan: makna "menyeru secara terang-

terangan" telah jelas, dan menyeru secara diam-diam" adalah
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mendatangi mereka ke rumah masing-masing (door to door)

dan menyeru mereka. Manshubnya lafazh gq "terang-

terangan" karena sebagai mashdariyah, karena seruan/doa

dapat dilakukan secara terang-terangan dan tidak terang-

terangan. Cara terang-tarangan mertrpakan salah satu jenis

seruan/doa. Atau bisa juga 6q irn menjadi sifat dari mashdar

yang dibuang, yalsd ltL+ rL,-el. Atau boleh juga menjadi

mashdar dalam kedudukan haal (keterangan kondisi), yalmi

l/' f. Maknanya menunjukkan jauhnya usatra dari hasil yang

diharapkan, karena cara terang-terangan lebih efektif daripada

diam-diam, dan penggabungan antara keduanya lebih efektif

daripada hanya dengan salah satunya. Jumhur ulamamembaca

gl dengan sukun pada huruf YM, sementara Abu Amr dan

ulama Hararr dengat fathah.

6fu A( rty&r'V# iii, "Ma*a alat lcatakan

lrepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu,

sesungguhnya Dia adatah Maha Pengampun." Yakni

mohonlah ampunan dari dosa-dosa kalian yang telah lalu

dengan niat yang tulus. 6G; O( Xl"sesungguhnya Dia Maha

Pengampun." Yakni banyak memberi ampunan kepada orang-

orang yang berdosa. Suatu pendapat me,lryatakan bahwa makna

"mohonlah ampunan"yalani bertoballah dari kekafiran,

sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagt orang-orang yang

bertobat.

6|i;.'S*it3i Srj- "niscaya Dia aknn mengirimlcan

hujan lcepadamu dengan lebat" yatmi mengirimkan "air langit"

(hujan) kepada kalian, disini terdapat sesuatu yang disamarkan.

Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

dSytarrgtl disini adalah 
--Llt 

(hujan), sebagaimana perkataan

seorang penyair:
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u.W t!u-'o1j;t*, ... i; e'r1\it;J;t Jj ti1

"Jika langit (hujan) ,'r*n di tonoh' ,ua'tu kaum ... maka Xo)r ofon

memeliharanya sekalipun mereka dalam keadian marah."

Kata 1l1.tlt berarti ,lr.tJtryaitu pancaran hujan dan curahannya,

baik keberadaan 55ti,- sebaeat haal dari il1i, dan ini tidak

dimu'annatskan, karena wivan Jh& tidak dapat dimu'annatskan,

sebagaimana kata &ug dan t6't , alau keberadaannya sebagai sifat

untuk mashdar yang dihilangkan, yakni tltytr !1.,1!. Pembahasan

mengenai hal ini telah dijelaskan sebelumnya dalam surah Al An'aam.

Kemudian kata Jridrjazamkan karena keberadaannya sebagai

penimpal perintah (awabul amr). Dari ayat ini dapat diarnbil pelajaran

batrwa istigMar (memohon ampunan)termasuk sebab terbesar

diturunkannya hujan dan tercapainya berbagai macam karunia rejeki.

# Ki ,f4j ,+i )'rr\'fu:'j "Dan *"*,boryrkkan harta dan

anak-analonu, dan mengadakan untulonu kebun-kebun." Yakni

perkebunan. f$ K S+; "dan mengadakan (pula di dalamnya)

untulonu sungai-sungai." Yang mengalir. Atha' mengatakan:

Malaranya, akan memperbanyak harta dan anak-anak kalian.

Nuh & memberitatru mereka bahwa keimanan mereka kepada Allatl
menggabungkan antara keberuntungan berlimpah di akhirat dan

kesubwan sertakekayaan di dunia.

6'(t b iti:; 'i K ( "Mengapa lcamu tidak percaya akan

kebesaran Allah?" yalmi apa yang membuat kalian tidak berharap?,

dan "harapan" (rhrJt) disini berarti takut (.!3ll), yatari mengapa

kalian tidak merasa takut dau khawatn?. {V, atau rtirl berarti i.,Jirjr

(keagungan), diambil dari istilah ,tllt (penghormatan) yang berarti

pe"Jt (pengagungan), dan maknanya mengapa kalian tidak

mempercayai kebenaran keagungan-Nya lantas kalian bertauhid

kepada-Nya dan menaati-Nya. t-afazh'oFj 'f datam posisi nashab
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sebagai haal, dart dhamir mukhathabin, dan yang berfungsi padanya

adalalr makna istiqrar ftetetapan) pada K Diantara contoh

pemutlakan makna rhrJl (harapan) kepada 'J*t (takuQ adalah

perkataan Al Hadzali:

...o 7 , .. c 7 t,o 
"(&L;n.,Pitt 

^i1;t;1,
"Apabila seseorang pernah disengat lebah, maka ia tidak lagi talatt

(tidak lagt peduli) sengatannya. "

Sa'id bin Jubair,Abu Al Aliyah, dan Atha' bin Abi

Rabah berpendapat, 'Mengapa kalian tidak mengharapkan

pahala dari Allah dan tidak takut terhadap hukuman-Nya."

Mujahid danAdh-Dhahhak berkata: "Mengapa kalian tidak

mempedulikan kebesaran Allat|." Quthrub mengatakan: Ini

adalah batrasa yang biasa digunakan oleh suku l\iu, Hudzail,

Khuza'alr, dan Mudhar, mereka biasa mengatakan, At'/-J Gidak

berharap) dengan makna tidak takut/tidak peduli." Qatadah

berkata: "Me,ngapa kalian tidak mengharapkan dari Allatr

konsekuensi keimanan." Ibnu Kaisan berkata: Mengapa kalian

tidak mengharapkan kebaikan dalam . menyembatr dan

mematuhi Allah, serta dalam pengagungan kepada-Nya." Ibnu

ZaLd, berkata: 'Mengapa kalian tidak menaati Allah." Al

Hasanberkata: '.Mengapa kalian tidak mengakui hak Allah dan

tidak mensyukuri-Nya atas nilonat yang diberikan."

Kalimat Sty :Kfr i; *Padahal Dia sesungguhnva

telah menciptakan kamu dalam beberapa tinglatan lcejadian."

Dalam keadaan nashab sebagai haal (keterangan kondisi),

yalari keberadaannya batrwa Dia telatr menciptakan kamu pada

fase-fase yang berbeda; spenna, embrio, kemudian segrrurpal

dagng hingga sempurnanya penciptaan,sebagaimana telah

dijelaskan dalam surah Al Mu'minuun ' y-$t secara bahasa

berarti aJr (sekali/tatrapan). Ibnu Al Anbari berkata: +-Ljt(fase)
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adalah JrJr (kondisi) dan bentuk jamaknya adalah ,t3'-bi. Ada

pendapat yang mengatakan fase-fase- bayi, fase fase remaja,

kemudian fase-fase masa tua. Ada juga yang mengatakan fase-

fase ini adalah fase-fase perbedaan mereka dalam perilaku,

perkataan, dan akhlak. Dengan demikian maknanya:

bagaimana kalian lalai mengagungkan Dzat yang telah

menciptakan kalian melalui fase-fase yang mengagumkan ini.

(V *rt-,'€':ti ;Ji-,36 W 11 :'Tidakkah kamu

perhatilran bagaimana Allah telah menciptakan tuiuh langit

bertingkat-tingkat?" pembicaraan ini ditujukan kepada siapa

saja yang sesuai untuk menerimanya. Yang dimaksud disini

adalatr mengarrrbil dalil (bukti) dengan penciptaan langit-langit

melalui sempumanya kekuasaan-Nya dan keindahan

penciptaan-Nya, yang berhak untuk disembatr. dt---LJt
(bertingkat-tingkat) adalah penerapan sebagran diatas sebagian

yang lain, setiap langit diterapkan di atas langit lainnya, seperti

kubah. Al Hasan berkata: Allah menciptakan tujuh langit diatas

tujuh bumi, diantarasatu langit dan langit lainnya ada makhluk

dan perkara dan diantara satu bumi dan bumi lainnya ada

makhluk dan perkara. Ketetapan masalah ini telah dijelaskan

dalam firman Allah, !fi '6*t'5 "Dan seperti itu pula

bumi."(Qs. Ath-Thalaaq [65]: l2). Dan manshubnya @,
sebagai mashdariyah, sebagaimana engkau mengatakan, " a---Qtb

l-.ltrb1 e-i{tL, (derivasi dari akar kata yang sama)." atau

keberadaannya sebagai haal, yang bermakna rlL-ob cJt5

(memiliki tingkatan-tingkatan) kemudian €rl5 dihapus dan

ditempatkan padanya lafazh 6qL Sementara Al Farrapada

selain Al Qur'anmembolehkan menempatkan (+ sebagai kata

sifat.

l|W'A$$ "Dan Allah menciptalcan padanya

bulan sebagai cahaya." Yalad menerangi muka bumi.
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Menciptakan bulan pada langit-langit (*'fi1 padahal ia berada

di langit terdekat (anglt dunia), karena jika bulan itu berada di

salah satu dari langit-langit yang adq maka ia berada di

dalamnya. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Kaisan

danAl Akhfasy, sebagaimana engkau mengatakan: "Aku

kedatangan suku Tamim", padatral yang dimaksud sebagian

dari mereka. Quthrubberkata:irrlpadanVa) berarti

(bersamanya), yakni Allah menciptakan bulan dan

bersama penciptaan langit dan bumi, seperti dalam

Imru'ul Qais:

Oa
matahari

kata-kata

)t;f N Oi;*',rW ... e# s\ ott'u';;i.'JAi
"Alrankah merasa bahagia orang yang alchir hidrynya (dalam

lr.emsu,ahan) tersisa tiga puluh bulaa dengan tiga kondisi-"

(.t #)i ij7{5"dan meniadikan matahari sebagai pelita"

yakni seperti lampu bagi penghuni bumi supaya mereka dapat

melakukan berbagai aktifitas dan kebutuhan hidunya.

Ki ,;.;}tt 'i Klt'iiti "D,an Allah menumbuhlcan lcamu dari

tanah dengan sebaik-bailotya." Yalsd Adarn diciptakan oleh Allah

dari kerak tanah, dan maknanya Allah menciptakan karru. Ini adalatt

pola peminjaman kata "turrbuh"wttuk "penciptaan" karena kata itu

lebih mengena untuk menjelaskan penciptaan, penyempumaan, dan

pertumbuhan. Dan lafazh 6t3- Uait sebagai mashdar dari c.ii dengan

menghilangkan tambatran-tambahan yang ad4 atau mashdar dari f il

ftata kerja) yang dibuang, yalcni t U p,r, .f.r!t U 6#l
(Menumbulrkan kamu dari tanah, maka kamu pun tumbgh). Al Khalil

dm Az-T,aiajberkata: Itu adalah mashdar yang dibawa pada makr4

karena makna dart'Sl&menumbulrkanmu) adalatr ul.i i'JrJ 6t'"
(membuat kamutumbuh). suatu pendapat me,nyebutkan maknanya:

"Allah menumbuhkan tanaman untuk kalian dari bumi." Dengan

demikian 66 Asini berkedudukan sebagai mafulbih (objek). Ibnu
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Bahr berkata: Menumbuhkan mereka di dalam bumi ilengan kondisi

besar setelah sebelumnya kecil dan panjang setelah sebelumnya

pendek.

V {4 i-x"mudian Dia mengambalikan kamu ke dalam

tanah." Yakni di dalam tanatr. lrGL -4fi "Dan mengeluarkan

lramu (daripadanya pada hari kiamat) dengan sebenar-benarnya."

Yakni mengeluarkan kamu dari tanatr melalui pembangkitan pada hari

kiamat kelak.

Lqi;ii fl l+'i$ "Dan Atlah menjadikan bumi untulonu

sebagai hamparan." Yakni Allah meratakan dan menghamparkannya

untukmu dan kamu dapat berjalan berlalu lalang karena hamparannya

itu sebagaimana yang kamu lakukan di rumahmu.

qA-f1-) b\tr3ii- "supaya kamu menialaniialan-ialan yang

luas di bumi itu." Yakni jalan-jalan yang lebar. Cl+ill adalah bentuk

jamak d*i d yaitu g,tjJl ,.lp-rLjl. (alan yang luas), demikian yang

dikatakan oleh Al Farra dan yang lainnya. Pendapat lain

mengatakan,EiJl berarti jalan diantara dua gunung. Analisis

permasalahan ini telah dijelaskan dalam surahAl Anbiyaa' dan AlHajj
secara panjang lebar.

Atsar-atsar yang berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat di atas:

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman

Allah, fd't(A 
t#ljlTi"Mereka memasukkan anakjari mereka ke

dalam telinganya" ia mengatakan, "Supaya mereka tidak mendengar

apa yang beliau (Nuh Xe) katakan." tvtengenai ff6' 'W:li "ddn

menutuplran bajunya (kcmukanya)"ia (Ibnu Abbas) berkata: "IJntuk

menyamarkan diri mereka supaya tidak dikenali.'.'Mengenai li;k:$
6$"dan menyombongkan diri dengan sangat." ia berkata: "Tidak

bertobat."
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Sa'id bin Manshurdan Ibnu Mundzir meriwayatkan

darinya (Ibnu Abbas) mengenai firman Allah, '&A lg$
"dan menutupkan baiunya (kemukanya)"ia (Ibnu Abbas)

berkata: "Mereka menutupi wajah mereka agar tidak melihat

Nuh dan mendengar kata-katanya." Sa'id bin Manshur, Abd

bin Humaid, dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab meriwayatkan

puta dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah, 66it3$\fJ(
"Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah?" ia

berkat4 "Kalian tidak mengetatrui kebesaran Allah." Ibnu Jarir
'dan Al Baihaqimeriwayatkan darinya juga tentang

d$"k"b"roron", iaberkata, "Z-rhe (keagungan)." Dan tentang

'firman Allah,t$I:Sfri; "Pad.ahal Dia sesungguhnya telah

menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian'" Ia

mengatakan: "Sperm4 kemudian embrio, kemudian segumpal

daging." Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Shaibah, Ibnu Jarir,

Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas juga mengenai ayat diatas:

Ibnu Abbas berkata, "Kalian tidak talcuk akan kebesaran

Allah." Dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya fuga, ia

berkata,"Kalian tidak takut akan hukuman-Nya dan tidak

mengharapkan pahala disisi-NYa.

Ab&mazzaq meriwayatkan di dalam Al Mushannafdati

'Ali bin Abi Thalib bahwa Nabi *t melihat manusia mandi

dengan lelanjang, tidak ada kain penutup pada. mereka, maka

beliau pun berhenti dan berteriak, i6S.':ti;;t#g "Mengapa

kamu tidak percaya akan lcebesaran Allah2z> .748

Diriwayatkan olehAbdurrazzaq, Abd bin Humaid, Ibnu

Mundzir, dan Abu Asy-Syaikh di dalam Al 'Azhamahdai

ro8 Rangkaian sanadnya dha'ifiid(an (sangat lernah); dirilis oleh Abdunazzaq

di dalam Al Mushannaf (1, hlm- 286, hadits no: 1102) dan dalam sanadnya terdapat

Isrna'il bin Ayyasy dan Abu Bakar bin Abdullah bin Abu Maryam Al Ghassani,

keduanya lemalf dan di dalam sanadnya juga terdapat seseorang yang tidak

disebutkan namanya.
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Abdullah bin 'Ar,nr, ia berkata: 'Matahari dan bulan, wajah

keduanya sebelum langt dan bagran belakang keduanya

sebelum bumi, aku bacakan hal itu kepada kalian dari kitab

Altah, (h;aiJgr6i'w'AJr$ "Dan Auah

menciptalwn padanya bulan sebagai cahaya dan menjadilcan

matahari sebagai pelita?".

Abd bin Humai( Ibnu Mudzir, Abu Asy-syaikhdalam

Al 'Azhamahdari Abdullatr brn lJmar, ia berkata: Matahari

menerangi penghuni langt sebagaimana ia menerangi

penghuni bumi."

Abd bin Humaidmeriwayatkan dari Syalr bin Hausyab, ia

berkata: Abdullatr bin ADr bin Ash dan Ka'b Al Ahbar bertemu dan

diantara keduanya terdapat silang pendapat hingga saling

menyalatrkan satu sama lain, hal itu sudah berlangstmg sebelumnya.

Saat itu Abdullah bin Amr berkata kepada Ka'b, '"Tanyakanlatr

kepadaku sesuka hatimu, kau tidak akan menanyakan tentang sesuafu

melainkan akuakan memberitahu pembenaran ucapanku itu dari Al

Qur'arr'I(a'b pun bertanya kepadanya: Apakah kau berpendapat ada

cahaya matahari dan bulan di langit yang tujuh sebagaimana yang ada

di bumi? Amr pun menjawab, "Ya, tidal*ah kau memperhatikan

firman ArlarL ;At iqr SS'W'it Jr$@ 6q! 9* &':'i'if,
(.5,r "Ailah telah menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat? Dan

Allah menciptalan padgnya bulan sebagai cahaya dan meniadikan

mat ahari s eb agai p elit a ?"

' Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Abu Asy-Syaikh di dalam

Al Azharnah, N Hakim dan ia menilai riwayat im shahih, dari Ibnu

'Abbas tentang firman Allah, f,;' 'W 'fi $S "Dan Allah

menciptakan padanya bulan sebagai cahaya. " Ia berkat4 "Mukanya

(bagran depannya) di langrt ke arah Arsy dan bagran belakangnya ke

bumi." Abd bin Humaid dari jalur Al Kalbi, dari Abu Shalih, darinya
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tentang ayat, lj' "W. 'A Jl;; "Dan Allah menciptakan padanya

bulan sebagai cahaya." Ia berkata: Menciptakan padanya (langit) saat

Allah menciptakannya sebagai cahaya untuk penghuni bumi, dan tidak

ada cahayanya sama sekali di langit.

Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya (Ibnu

Abbas) juga tentang,('CJ.i,!."Jolon-ialan yang luas di bumi itu." Ia

berkata: "Jalan-jalan yang be.rmacam-macam."'

@ 66 J yi,Sir Au, ;3i. 1 ;'t*t; i;:; iyt' A J('

tL$ i; $ |;ii; K,AI.'i'i * iitt (,(?KVK3

J;#i rj i,W'tl*ij @ $;'6;i -L;4$;

.oi n #'rtq * 6(' \jr.!6' i;,,F ## r;@ 6li
s(1" u,#i'o,6-li :F "ri i s,_, u Jg;

564 h6 J yt$.l i 1:,\+.1:r;'- "fii
@
ar)

s6;t
oL&\

7;';t{6'b-w$ tt} 4'J3i ;t 3:nt; 4 }4
Wflyioa$irs

uNuh berkata: (Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah

mendurhakaiku dan telah mengikuti orang-orang yang harta dan

anak-an akny a tidak m en amb ah kep adanya m elainkan kerugian

belaka, dan melakukan tipu-dayayang amat besar'." Dan mereka

b erkata : " Jangan i ekali-kali kamu meninggalkan (p enyemb ah an)

tuhan-tuhan kamu daniangan pula sekoli-kali kamu meninggalkan

(penyembahan) wadd, daniangan pula suwwa', yaghats, ya'uq dan

nasr." DAn sesudahnya mereka menyesatkan kebanyakan
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(manusia); dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang

yang zalim itu selain kesesatan, disebabkan kesalahan-kesalahan

mereka, mereka ditenggelamhan lalu dimasukkan ke neraka, maka

mereka tidak mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari

Allah. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan

seorangpun di antara orang-orang kaJir itu tinggal di atas bumi.

Sesangguhnya jika Engkau biarkan merekatinggal, niscaya mereka

akan menyesatkan hamba-hamba-Mtt, dan mereka tidak akan

melahirkan selain anakyang berbuat malcsiat lagi sangat kalir. Va

Tuhanku! ampunilah aku, ibu bapakku, orangyang masuk ke

rumahku dengan berimgn dan semua orang yang beriman laki-laki

dan perempuan dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-

orang yang zalim itu selain kebinasaan".

(Qs. Nuuh lltltzt-zil)

Firman Allah, i;3' ilL :i,t U JG *Nuh berlcata: "Ya

Tuhanht, sesungguhnya mereka telah mendurhakaiht." Yalsti mereka

terus menerus mendurhakaiku, dan tidak pernah menyarnbut seruanku.

Nuh e mengadu kepada Allah & dan memberitahu-Nya batrwa

mereka telah mendurhakai beliau dan tidak mengikuti beliau, dan

Allah Maha Mengetahui dan lebih mengetatrui tentang hal itu.

$ci S$iii:tY';i- i nl;;36 "Dan tetah mengitaii

orang-orang yang harta dan anak-analotya tidak menambah

kepadanya melainkan kentgian belaka" yakni kalangan

masyarakat biasa mengikuti para pemimpin mereka dan orang-

orang kaya diantara merekq yang banyaknya harta dan anak itu

tidak menarnbah apa-apa bagr mereka melainkan kesesatan di

dunia ini siksaan di akhirat kelak. Ulama Madinatr, ulama

Syam, dan Ashimmembaca ;fnL dengan harakat fathah pada

wau dan laam, sementara yang lain membaca dengan
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sulampada laam. Ini merupakan salah sqtu bahasa yang biasa

digunakan untuk menyebut .r-Jit (anak). Dan boleh juga kata

o.r-J1 sebagai, bentuk jarnak. Analisis pembahasan mengenai hal

inr telah dijelaskan sebelumnya. Makna Wi; (mengikuti)

disini berarti terus-menerus mengikuti mereka, bukan baru saja

mengikuti mereka.

6(LKVf:i "dan melalcukan tipu-daya yang amat

besar." Yakni tipu daya yang besar dan agung. Untuk kata ini

boleh dikatakan:f , )4, dan JLji,seperti "#, ow'12, dan

u$b, a^'rfr, Jt-t, dan- JLl+. Al Mubarrad berkata: kata

tlu-Jdengan tasydid untuk mubalaghah (hiperbola), kata yang

sama dengan 6(b adalah ir:j karena banyak membaca. Ibnu

As-S akit bersenandung:

,r)t l-J,it'Ji ,$u. ... #:'*rYtt lthr| ),-2".

"Putih, memburu dan menahan hati ... dengan kebaiftan hati seorang

muslim yang banyak membaca (Al Qur' an). "

Jumhur stamo membaca 6(b dengan tasydid,

sementara Muhaishin, Humaid, dan Mujahid membaca dengan

tauihfif. Abu Bakar berkata: Itu adalah bentuk jarnak dari .#,
seakan-akan K disini diposisikan sebagai dosa-dosa atau

beberapa perbuatan sehingga disifati dengan jarnak. Isa bin

Umar berkata: "Ini adalah batrasa Yaman." Kemudian ada

perbedaan pendapat menge,nai tipu daya mereka, apakatr itu?

Suatu pendapat mengatakan, "Perintah mereka terhadap orang-

orang yang bodoh diantara mereka untuk membunuh Nuh AS"'

Ada pula yang mengatakan itu adalalrpencitaan yang diberikan

kepada orang-orang dengan apa yang mereka dapat, hingga

orang-orang yang lemah diantara mereka mengatakan, "Jika

tidak karena mereka berpegang kepada kebenaran, tentu

mereka tidak akan mendapatkan berbagai kenikmatan itu." Al
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Kalbi berkata: "Itu adatah apa yang mereka nisabtkan kepada

Allah, diantaranya istri dan anak." Muqatil berkata: "Itu adalah

pernyataan para pembesar kepada para pengikut merek4

Janganlatr kalian biarkan tuhan-tuhan kalian'." Ada pula

pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud tipu daya

mereka adalah kekufuran mereka

K4y."iri*ijl,i, "Dan mereka berknta: "Jangan

selrali-kali lmmu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan

kamu.'\alsi jangalah kalian meninggalkan penyembahan

tuhan-tuhan kalian, yaitu berhala-berhala' dan garnbar-garnbar

yang ada pada merekq kerrudian orang-orang Arab

menyembahnya setelah mereka, demikianlah )Nang dinyatakan

oleh jumhur ulama.

$;3;;-j -Lfi-tJfi;1;fS't'i{t nDan jangan puta

selrali-lcali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan

jangan pula suwwa', yaghuts, ya'uq dan nasr.'Yakni janganlah

kalian meninggalkan penye,mbahan terhadap itu semua.

Muhammad bin Kab berkata: kri adalah nama orang-

orangyang baik dari sememjak masa Adam & hingga Nuh AS,

kemudian sepeninggal mereka terdapat beberapa kaum yang

mengikuti merekadalam pe,nyembahan mereka.Maka iblis

berkata kepada mereka: 'I(alau saja kalian merrbuat gambar-

gambar dan patung mereka niscaya kalian akan lebih semangat

dalam beribadatr." Maka mereka pun melakukannya.

Kemudian muncullah suatu kaum setelah mereka dan

iblis mengatakan kepada kaum yang baru itu, "Sesungguhnya

orang-orang sebelum kalian menyembah mereka (gambar dan

patung), maka sembatrlah mereka oleh kalian." Maka

permulaan penyembahan berhala adalah sejak saat itu, dan

garnbar-gambar dan patung-patung itu dinamakan demikian
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karena mereka menggambarnya dalam bentuk orang-ofang

yang baik itu.

Urwah bin Zubair dan yang lain berkata:

"sesungguhnya itu adalah nama-nama anak-anak Adam AS,

dan Wadd adalah yang tertua diantara mereka. Al Mawardi

mengatakan: "Wadd adalah berhala pertama yang disembatr,

dinamakan' Wadd karena mereka sangat menyayanginya,

setelah kaum Nauh, ia beralih ke suku Al Kalb di Daumah Al

Jundal, menurut Ibnu Abbas, Atha, dan Muqatil.Dalam hal ini

seorang penyair bersenandung:

G:-i i;-i:tly1 
^3r 

tu . a',s; ) ,tP \ )t?
"Wadd telah menghiduplanmu, dan kami tidak boleh mempermainknn

wanita, sementara agama telah menjadi asing."

Adapun Suwwa' adalah perhala suku Hudzail di pesisirpantai.

Yaghuts adalah berhala suku Ghuthaif dari Murad dari kaum Saba',

menurut Qatadah. Dan At Mahdawi mengatakan batrwa Murad,

ke,mudian Ghathafan. Adapun Ya'uq adalah berhala suku Hamdan

menurut Qatadalu Ikrimah, dan Atha. Ats-Tsa'labi mengatakan:

Kahlan adalah putra kaum Saba', kemudian turun-temurun hingga

pada Hamdan. Dalam hal ini Malik bin Nimth A1 Hamdani

bersenandung:

,.t"il'')b* ql:l,: ." ,t;-) 6fut ., lt *i
"Manfaat Allah ada di dunia dan bahaya ... sementara Ya'uq tidak

bermanfaat dan tidak berbahaya."

Adapun Nasr adalah berhala milik suku Kala' dari Himyar

menurut Quiudrn dan Muqatil.

Jumhur ulama membaca (r3 "Wodd" denganfathahpadawat,

sementara Nafi' dengan dhammah. Al-Laits berkata: )t dengan
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harakat dhammah pada wau adalah berhala kau Quraisy, dan dengan

harakatfathah padawau adalah sebuah berhala milik kaum Nabi Nuh

S, dengan ini pula dinarnakan Amr bin Wadd.

Di dalam Ash-Shihah dikatakan: rJdengan harakat fathah

berarti .ujlr @aji/pasak) menwut batrasa Najd, seakan-akan mereka

mensukunkan taa dan memasult<annya pada daal.

Jumhur membaca 3;iii a* 'OiJ-3 tnpatanwin, jika kedua

kata itu adalatr kata Arab, maka dnlt lennasuk kata yang tidak dapat

ditashrif karena sebagai isim 'alam, dan f ilnya boleh ditashrif de'ngan

wazan (timbangan kata). Jika keduanya adatatr kata-kata 'ajam (asng)

maka tidak dapat ditashrif karena keasingannya dan kedudukaruxya

sebagai isim'alatn.

A[ A'masy me,rnbaca tJJrr- 11 dantiir'-dengan tashrif' Ibnu

Athiyah berkomentar: Itu semua masih dalam bayang-bayang ketidak

jelasan, adapun sisi pengkfiususan penyebutan berhala-berhala itu,

padahal semuanya termasuk dalam kategori tuhan-tuhan mereka,

karena yang dlsebutkan itu merupakan berhala-berhala mereka yang

terbesar dan teragung

6;t l:,3 fi "Dan sesud'ahnya mere*n menyesat*an

kebanyakan (manusia),." yakni para pe,lrrbesar dan para pemimpin

mereka telah menyesatkan banyak manusia. Ada yang megatakan

balrwa dhamir pada ayatdiatas kembali kepada berhala-berh6la, yakni

banyak manusia yang tersesat karena berhala-berhala itu. Seperti

perkataan Ibrahim & di dalarn Al Qur'an: 46i 4. 6t';65'#yvt
,'Ya Tuhanlat, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatlwn

kebanyalran daripada marutsia-" (Qs. Ibraahiim [1a]: 36)

Dan disini digunakan dhamir untuk yang berakal karena

orang-orang kafir yang menyenrbahnyaberkeyakinan bahwa berhala-

berhala itu berakal
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SJi Jyq-i ,jij"Danianganlah Engkau tambahkan bagi

orang-orang yang zalim itu selain kesesatan." Diathafl<an pada

kalimat j;;t i#L !,t ""Ya Tuhanlat, sesungguhnya mereka telah

mendurhakailru." Penempatan sesuatu yang zhahir pada sesuatu yang

samar untuk melekatkan sifat kezhaliman pada mereka. Abu Hayyan

berkata: "Kalimat ini diathafl<an kepada fj:: Xi "Dan sesudahnya

merelra menyesatkan." Darrmakna dIi Jl" selain kesesatan"adalatr

ut.te )! (selain adzb). Demikianlah yang dinayatakan oleh Ibnu Bahr,

dan ia berdalil dengan firman Allah, *$ O ',ryFi '3y

;l)i'sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam

lc.esesatan (di dunia) dan dalam neraka. " (Qs.Al Qamar l5\: afl.

Ada pendapat lain yang mengatakan maknanya ulJ"i l!
(selain kerugran). Pendapat lain, selain cobaan dengan harta dan anak.

Pendapat lain lagi, selain kesesatan dalam tipu daya mereka.

tlit tg- li,)"Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka,

merelra ditenggelaml(an." Partikel t" disini adalatr tambahan untuk

penguatan, dan maknanya r'u&, U (dari kesalahan-kesalatran

mereka), yakni lantaran kesalahan-kesalahan mereka dan disebabkan

olehnya, mereka ditenggelarnkan dengan banjir bah. tr6 Llt-3t "lalu
dimasulrilran ke neraka." Setelah itu, yaitu api di akhirat. Ada yang

mengatakan maksudnya siksa kubur. Jumhur ulama membaca ft $,
dengan bentuk jamak salim. Abu Amr membaca e!l!r dengan

bentuk jarnak taksir, dan Al Jahdari, Amr bin I-lbaid, Al A'masy, Abu

Haiwah, dan Asyhab Al Uqaili membaca f#*, dengan bentuk

mufrad. Adh-Dhahhakberkatq 'Mereka disiksa dengan api di dunia

berbarengan dengan tenggelam, pada satu sisi mereka tenggelam

dalam banjir bah dan di sisi lain mereka tbrbakar. Jumhur

ulamamembaca $fu*, akar kata r.!yt sement ara Zud bin Ali
membaca ljri dengan tasydid.

639TAFSIR FATHUL QADIR



$5 ;f gn e { 'b4 fi *ttol- mereta tidak mendapat
penolong-penolong bagi mereka selain dari Allah." Yakni tidak
menemukan seorang pun yang dapat mencegatr dan melindungr
mereka dari siksa Allah.
' 

6$', nig' ,iii :F 3:i { ::,r U 36i*r,rut bertcatul "ya
Tuhanht, janganlah Engkau-biarkan seorangun di antara orang-
orang lcafir itu tinggal di atas bumi."Ayatini didthafkan pada ayat, JB

A;,;" #y6ff*Nut berkata: "Ya Tuhanhr, sesungguhnya mereka

telah mendurhalcaiht." Tatkala Nuh tL telah hilang harapan dari
keimanan mereka dan berhenti dari kekafirar; mereka, maka

Nuh & mendoakan kehancuran atas mereka.Qatadah berkata:

Nuh & mendoakan kebinasaan atas rhereka setelah beliau menerima

walryubahwa,,i;liil;{F6,t€i}-J**'Boh*^onyasekali-trali
tidak alran beiman di antara kaummu, keanali orang yang telah

beriman (saja)." (Qs. Huud [11]: 36) maka Allah mengabulkan doa

beliau menenggelamkan mereka. Muhamriradbin Kab, Muqatil, Ar-
Rabi'bin Anas, Ibnu Zaid, dan Athiyah berkat4 "Sesungguhnya beliau

berkata (berdoa) demikian ketika Allah telah mengeluarkan semua

orang mulsnin dari tulang rusuk mereka dan rahim istri-istri mereka,

kemudian Allah merrandulkan kaum laki-laki dan perempuan mereka

sebelum datangnya adzab selama tujuh.puluh tahun, atau ada yang

mengatakan empat puluh tahun.

Qatadatr berkata: "Tidak ana bay, pada saat adzab itu
diturunkan." AlHasan dan Abu Al Aali berkata: 'T(alau saja Allah
membinasakan anak-anak kecil mereka bersama merekq maka itu
adalalr hukuman (adzab) dari Allah kepada mereka, dan itu adil bagi

mereka, akan tetapi Allah membinasakan keturunan mereka dan anak-

anak mereka tanpa siksaan, kerrudian Allah menghancurkan mereka

dengan adzab."
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Malara $$ladalah orang yang menempati rumah tinggal'

Asalnya adalatr Ju-rdengaq wazan Jt "! Aari akar kata -u!- Jl),

kemudian huruf wau diubah menjadi yaa dan dimasukkan salah

satunya kepada yang lainnya. Seperti lafazhlliJl asalnYa adalah ll}5'

AlQutaibiberkata:..Asalkatanyadarill.rJlyaitult.rJqJ.lu
(orang yang menempati ruma}r), sebagaimana biasa dikatakan, ,t.dq u

.1rr-l yakni tidak ada seorang pun di rumah. Pendapat lain mengatakan

_)rr-.rJr adalah pemilik rumatr. Dengan demikian maknanya "Janganlalt

Engkau biarkan seorang pun melainkan Engkau binasakan'"

'!;'Q.'rlJ'-'6f olirty*sesungguhnva jikaEngkaubiarkan

merelra tinggal, niscaya mereka aknn menyesatlan hamba-hamba-

Mu,, yal.',ijika Engliau biarkan mereka hidup di bumi maka mereka

akan menyesatkan hamba-harrrba-Mu dari jalan kebenaran. JyVtyli

6GZ fi6,,Oon mereka tidak akan melahirpan selain anak yang

berbuat malcsiat lagi sangat lrafir." Yalmi kecuali seorang yang

bera}*rlak rendah, tidak mentaati-Mu dan mengingkari nikrnat-Mu,

yaknisangatmengingkarinya.Mat<rranyaadalah,kecualiorangyang

akan berbuat maksiat dan kufur'

Kemudian tatkala Nuh * mendoakan kebinasaan atas orang-

orang kafir, beliau menyertakan doa kebaikan untuk dirinya, kedua

orang tuanya, dan semua orang-orang mukmin. Beliau berkata, ,!,i

'b:tf)j 
4 ;+l"Ya Tuhanht! ampunilah aht, ibu bapakku'" Dan kedua

";; 
tira beliau. adalah orang yang beriman, ayah beliau adala5

Lamek bin Matusylaktr, sebagaimana diawal pembatrasan, dan ibun

beliau adalah samha binti Anus!, ada yang mengatakan bahwa yang

dimaksud dalam doa beliau itu adalatr Adam dan Hawa' Said bin

Jubair berkata: Yang dimaksud kedua orang tuanya adalatr ayahnya

dankakeknya.DanSa'idbinJubairmembacae |-lsdenganharakat

kasrah pada daal sebagai bentuk mufrad'
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4 'Jg ;{" "dan orang yang masuk ke rumahlar. "Adh-

Dhahhak dan Al Kalbi berkata: 'Y4kni masjidnya." Ada yang

mengatakan rumah yarlg ditinggalinya ada yang mengatakan

kapalnya, ada juga yang mengatakan maksudnya orang yang masuk

agamanya. Manshubnya lry "dengan beriman" sebagai haal

(keterangan kondisi), yakni bagi orang yang masuk ke rumatrku yang

bersifat dengan keimanan, maka tidak termasuk di dalamnya orang

yang tidak bersifat dengan sifat ini, seperti istri beliau, dan anak beliau

yang mengatakan, &\ A d4X-.5X. Jte:lt,*Aht akan mencari

perlindungan ke gunung yang dapat memeliharalat dari air bah!."

(Qs. Huud [11]: a3)

Kemudian beliau berdoa secnra umum dan berkata '4:A;
*fi(t"dan semua oraflg yang beiman laki-laki dan perempuan."

Yakni, ampunilah semua orang yang menyandang keimanan dari

semua kalangan laki-laki dan perempuan. Kemudian beliau kerrbali

mendoakan kebinasaan atas orang-orang kafir, dan berkata, s) 7;
gV 1'#t "dan janganlah Engkau tambahlmn bagi orang-orang

yang zalim itu selain kebinasaan 'Yal<rd, janganlah Engkau

tambahkan bagi orang-orang yang menyandang kezhaliman kecuali

kebinasaan, kerugran, dan kehancuran. Doa beliau ini menyeluruh dan

mencakup semua orang yang ztralim hingga hari kiamat, sebagaimana

doa beliau "dan semua orang yang beriman laki-laki dan perempuan"

menyeluruh dan mencakup'semua omng yang beriman, laki-laki'dan

perempuan, hingga hari kiamat.

Beberapa atsar yang terkait penafsiran ayat-ayat diatas:

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Mudzif dari Ibnu Abbas

tentang {** Allah, f$ 'o;;-t 3-ji7; ti$ i; $ 'i'i {;"Jangan

sekali-lrali kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan lwmu dan

jangan pula sekali-trali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd,
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dan jangan pula suwwd', yaghuts, ya'uq dan nasr." Ibnu Abbas

mengatakan, "Berhala-berhala ini telah disembah pada zaman Nuh

*&."

AlBukhari, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan

darinya (Ibnu Abbas), ia berkata: Berhala-berhala yang dulu disembalt

pada masa Nuh & ada di kalangan Arab; adapun wadd adalah

berhala milik suku Al Kalb di Daumah Al Jundal, Suwwa' adalatr

milik suku Hudzail, Yaghuts milik Murad yang kemudian ke anak-

anak suku Guthaif, Ya'uq milik suku Hamdan, dan Nasr milik suku

Himyar. Keturunan suku Dzul Kila'memiliki nama-nama orang-orang

baik dari kaum Nuh &, dan ketika mereka telah tiada, syaitan

menggoda kaumnya dan mernerintahkan mereka, membuat patung-

patung yang diletal&an di tempat perkumpulan mereka.Kemudian

patung-patung itu diberi nama dengan n:lma-nama orang-orang baik

itu, kaumnya pun melaksanakan perintah syaitan ini. Dan patung-

patung itu tidak disernbah hingga satu kaum itu telatr tiada, kemudian

itnu diangkat, maka patung-patung itu pun dijadikan sesembatran.
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ST]RAII AL JIN

Surah ini meliputi duapuluh delapan ayat.

Surah ini makkilyah (diturunkan di Malftah). Al Qurthubi
berkata "Tni pendapat keseluruhan."

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu

Mardawaih, dan Al Baihaqi,'dari Ibnu Abbas, ia berkat4 "suratr Al
Jin diturunkan di Makkah." Dan oleh Ibnu Mardawaih.

dari Aisyatr dan Ibnu Zubut,riwayat yang sama.

@ g 6 4 t1;; Gy-rlra "$G f '$fr of*it 3
Yc; 3, lt' :;$GD r31 q.$ 6 :rttb +r$ JV,si

i\Q $ ;i'';yw 3{ i;{ i J:ul,t'ii

(fi" 6t :E €ir; 3;i <,ffit@ fi,i$;'U. lii
i,3i;li@
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jfrr#K'tiL,;;V 66"j;v #a;g.si'fi,ry
(+* 6; 4 \# r:. ;, 

:)ai gi v1-t l3'itt',;;-

g,lD't'ritu

il U-L{i g- ;3 i$l 5,qr":i' K6V@ #J

#sa;r;i "6'ii e e1J'Ae${c'f @ 63'(17-

ff;@ti+'e.fr 'b;4$iEvY@-,u.,

(;;6 rig @ $ l,'6 i;,;'ii o'ii't * i oi-(i

6K'{ ; tfr*38 fi .r;#- i3 i*,Ar- &3!rt

"Katakanlah (hai Muhammad): "Telah diwahyukan kepadamu

bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulaniiry @kan Al

Qur'an), lalu mereka berkata: Sesungguhnya kami telah

mendengarkan Al Qur'an yang menakiubkan, (yang) memberi

petunjuk kapada jalan yang benar,lalu kami beriman kepadanya

Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutakan seseorangputt

dengan Tuhan kami, dan bahwosanya Maha Tinggi kebesaran

Tuhan kami, Dia tidak beristeri dan tidak (pula) beranak- Dan

bahwasanya: orang yang kurang akal daripada kami selalu

mengatakan (perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah.

Dan sesungguhnya kami mengira, bahwa manusia dan iin sekali-

kali tidak akan mengatakan perkataan yang dusta terhadap Allah.

Dan bahwasailya ada beberapa orang laki'lahi di antara manusia

meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antaraiin'

maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan. Dan

sesungguhnya mereka (iin) menyangka sebagaimana persangkaan

kamu (orang-orang kafir Mekah), bahwa Allah sekali-kali tidak

akan membangffitkan seofang (rasul)pun. Dan sesungguhnya kami

telahmencobamengetahui(rahasia)langit,makakami
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mendapatinya penuh dengan penjagaan yong kuU dan panah-
panah apl Dan sesanggahnya kami dahulu dapa menduduki

beberapa tempat di langit itu untuk mendengar-dengarkan (berita-
beritanya). Tetapi sekarang barangsiapa yang (mencoba)

mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah
apiyang mengintai (untuk membakamya). Dan sesungguhnya kami

tidak mengetahui (dengan adanyapenjagaan itu) apakah
keburukan yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah

Tuhan mereka menghendaki kebaikan bagi mereka Dan
sesungguhnya di antora kami ada orang-orang yang saleh dan di
antara kami ada (pula) yqng tidak demikian harnya Adalah kami

menempuh jalan yang berbeda-beda Dan sesungguhnya kami
mengetahui bahwa hani sekati-kali tidak akan dapat melepaskan
diri (dari kekuasaan) Allah di muka bumi dan sekali-kali tidak
(pula) dopat melepaskan diri (dartpada)Nya dengan lari Dan

sesungguhnyo kami tatkala mendengar petunjak (Al eur.an), kami
beriman kepadanya Barangsiapa beriman kepoda Tuhannyo, maka
ia tidak tahut akan pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan

penambahan dosa dan kcsalahan

(Qs. At JinlT2lz r-13)

Firman Allab 5t t j $ ,;fata*anlah (hai Muhammad):
"Telah diwahyutran lcepadamrz." rumhur ulama membaca &=J sebagai

f il ruba'i (erdiri dari empat huruf), sementara I6nu Abi Abla Abu,
Ibnu Iyas, dan Al Atki dari Abu Amr, membaca gal sebagai.f it
tsulatsi (erdiri dari tiga hurufl. Ini adalah dua bahasa yang sama.

Ada perbedaan pendapat apakatr Nabi * melihat mereka (iin-
jin itu) atau tidak? Secara zhahir Al Qur'anbeliau tidak melihat
mereka, karena makna ayat ini adalah: Katakanlalr, hai Muhammad,
kepada umatnu, "Telah diwahyukan kepadaku melalui lisan Jibril, 'a11
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;{ ii F '# "bahwasanya: telah mendengarpan sepumpulan iin
(alran Al eur'an)-. Hal yang sama adalah firman Allah, lllyTii.iV
{f:31 ZrU #'ifi 

,,Dan (ingatlah) l@til(a Kami hadapkan

serombongan jin trepadamu yang mendengarkan Al Qur'arn." (Qs. A1

Ahqaaf [a6129).

Hal ini diperluat oleh riwayat yang terdapat di dalam kitab

Ash-shahih dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Rasulullah # tidak

membacakan (Al Qur'an) kepada jin dan beliau tidak melihat

mereka.,,l4e [crimah mengatakan: "Sura]r yang dibaca oleh

Rasutullatr g adalah ,!L oft A;$Vi rBacalah dengan (menyebut)

narna Tuhanmu yang menciptakan'" (Qs' Al 'Alaq [96]: 1)

Pembahasan masalah ini telah dijelaskan dalam surah Al Ahqaaf, dan

telah disebutkan pula disana untuk me,nambah- manfaat pembahasan,

,;"; fi*; Alah, ,{ ii- 'r '€f il *tetah mendensartrnn

sehrmpulan jin (akan Al Qur'an)." Inilah yang bertindak sebagu.fa'il

(subyek). Oleh karena itu ayat ini dimulai dengan partikel OI dan

dhamir disini unttrk kondisi (dhamir sya'n). Me'lnrut ulama Kufah

dan Al Akhfasy boleh saja yang b€rtindak sebagai fa'il adalah jar

majrar.

.Illfazh}jjladalahlsfzerrnhrksekelompokorang(arrra'ah)
antara tiga samFai sepuluh. Adh-Dlahhak berkata: Jin adalah anak-

anak Jaan, dan bukan syaitm. Al Hasan berkata: 'Mereka adalafu

anak-anak iblis." Ada yang mengatakan bahwa jin itu adalah jisim-

jisim yang berakal, tersembunyi, terdominasi oleh gas dan udara. Ada

pula yang mengatakan mereka adalatr jiwa-jiwa manusia yang terlepas

dari badannya

Para ularna berbeda pendapat tentang masuknya jin yang

beriman ke dalam surgq sebagaimana jin-jin yang durhaka masuk

neraka. Berdasarkan firman Allah di dalam surah Tabaarak (Al Mulk),

's Shahih;HR Muslim (l/331) dari hadits lb'nu Abbas'
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# 4$ { ffi\'r,bt $ YF.r fil{.t " Dan Kami iaditran bintang-

Ointong itu alat'alat pelempar syaitan, dan Kami sediakan bagi

merelra silrsa neraka yang menyala-nyala'" (Qs' Al Mulk [67]: 5) dan

perkataan jin sebagaimana yang akan dijelaskan dalam surah ini 63
'W 

ru.$A3rL;rt"Adapn orang'orang yang menyimpang dari

kebenaran, maka merelca ryeniadi knyt api bagi nerakn Jahannam'"

Dan ayat-aYat Yang lainnYa

Al Hasan mengatakan: 'Mereka 6in mukmin) masuk

surga." Mujahid mengatakan: "Tidak masuk surg4 sekalipun

dihindarkan dari api ne,raka." NaBun perndapat pertama (Al

Hasan) lebih tepat ber.lasarkan firman Allah dalam suralr Al

Jin, 
'11+{;'& 

agul "Tidak pernah disentuh oleh

marutsia sebelum merela (penghuni-penghuni syurga yang

menjadi suami merela), dan tidak pula oleh iin'" (Qs' Ar-

Rahrnaan [55]: 56 dan 74) Selain ayat ini, di dalarrr suralr Ar.

Rabmaan terdapat beberapa ayat yang menunjul:kan demikian

(masuknyajinkedalamsurga),makahe'ndaklahAndamelihat
kembali.

Kami telah menjelaskan sebelumnya bahwa benar

,Ar"V" bahwa Allah tidak mengutus ke'pada jin uhrsan dari

kalangan mereka se,lrdiri, melainkan semua utusan berasal dari

kalangan manusiq sekaliprm seolah-olah fiman Allah, 
'#.{t

{13:4 "Apakah belum datang kepafumu rasul-rasul dari

golongan kamu sendiri'" (Qs' Al An'aam [6]: 130)

bertentangan de,lrgan pernyataan ini' Namun hal ini tertolak

secara jelas dengan banyak ayat'ayat di dalam Al Qtr'an Al

Karim, yang menunjukkan bahwa Allah tidak mengutus para

rasul kecuali dari kalangan anak cucu Adam (manusia)'

Pembahasan mengenai masalah ini sangat panjang' dan yang

diingiokan diSini adalah penunjukkan s@ara ringkas'
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G t36Cj $flei "Lalu mereta berkata:

Sesungguhnya kami telah mmdengarlcan Al Qur'an yang

menalgjublcan.,, Yakni mereka (para jin) mengatakan itu ketika

mereka kembali ke kaumnya" yakni kauri mendengar perkataan

yang dibaca sangat menakjubkan dari segl kefasihan dan

penyarnpaiannya.Ada pendapat yang me'ngatakan menakjubkan

dalam nasihat-nasihatrya, yang lain me,lrgatakan menakjubkan

dalam keberkatrannya. I-afah (* adalah mashdar yang disifati

dengannya' untuk tujlan hiperbola (mubalaghatt)' atau

berdasarkan penghilangan mudhafi, yakni 9------ne 15 (memiliki

keta\iuban), atau mashdar yang bermakna isim fa'il' yaloi

qr. (membuat ta\iub).

$St Jyo,"- *(yang) membqi petuniuk lupada ialan

yang benaf' yalmi kepada perkara-pokara yang lunts' yaitu

kebe,naran. Ada yang mengatakan maksudnya kepada

pengenalan kepada Allah . (ma'rifatullah). Kalimat ini

merupakan sifat yang lainnya untuk Al Qu'an'

W6 "Lalu kami beriman kepadanya" yat<ni kami

membenarkan bahwa ia datang dari ,i,i Allah' fi-Vn$6;
,,Dan kami sekali-trali tidak akan memperselattukan

seseorangrun dengan Tuhan lumi." Diantara ciptaan-Ny4 dan

kami tidak menyertakan tuhan lain dengan-Nya, karena Dia

hanya sendiri dalam ketuhanan. Hal ini merupakan teguran dan

cela4n bag yang kafir dari kalangan manusia, di mana jin

percaya/beriman dengan me,nde,ngarkan Al Qur'an satu kali,

dan dapat me,ngambil manfaat dari me,lrde,ngar sedikit a)'at-

ayahya, dan jin-jin itu dapat memahami dengan akal pikiran

mereka batrwa itu adalah firman Allatl dan mereka beriman

kepada-Nya.
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Sementara manusia-manusia yang kafir tidak dapat

mengambil manfaat, terlebih para pembesar dan pemimpin

mereka, dengan mendengarkaillya berkali-kali dan dibacakan

kepada mereka pada waktu-waktu yang berbeda. Padahal Rasul

berasal dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan

kepada mereka dengan batrasa mereka sendiri, maka tidak

mengejutkan jika Allah kelak menempatkannya di tempat

terburuk, Allah mematikan mereka dengan sejelek-jeleknya

kematian, dan siksa akhirat jauh lebih dahsyat kalau saja

mereka mengetahui

(;;34 efr:i\ "Dan bahwasanya Maha Tinsgi

lrebesaran Tuhan ftami." Harnzatt, Al Kisa'i, Ibnu Amir, Hafsh,

Alqamah, Yahya bin Wutsab, Al A'masy, Khalaf, dan As-

Sulami membaca g:lt\;. dengan fathah pada 0t dan demikian

seterusnya mereka membacanya pada semua yang diathafl<an

pa.danyq yaitu ada sebelas tempat hingga firman-Nya, (6fi'lt1;

;"11? "Dan bahwasanya tatkala hamba Allah' (Muhammad)

berdiri." (Qs. Al Jin [72!: 19) sementara yang lainnya

membacanya dengan lcasrah pada semua tempat-tempat ini,

kecuali pada firman-Nya" iySrfrLlS "Dan sesungguhnya

mesjid-mesjid itu adalah lcepunyaan Allah." (Qs. Al Jin lT2l:

1 8) maka mereka bersepakat memfathahkanya.

Orang-orang yang membaca dengan fathah pada

tempat-tempat ini, maka berdasarkan 'athaf pada posisi iaar

majrur pada .*!i6't "lalu trami beriman kepadanya." seakan-

akan dikatakan "maka kami membenarkannya dan pembenaran

kami adalah batrwa Matra Tingg Kebesaran Tutran kami...

dst."

Adapun mereka )xang membaca dengan lasrah pad?

tempat-tempat ini, maka berdasarkan 'athaf kepada CiGy
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,,sesungguhnya lmmi telah mendengarftan." Kemudian mereka

mengatakan, l3(|ft'qGy . "sesungguhnya tami telah

mendengarkan Al Qur'an..." dall mereka mengatakan, &fr";ft
V;Y "Bahwasanya'Maha Tinggi kebesaran Tuhanpami" dst'

Abu Hatim dan Abu Ubaidrnemilih pendapat yang

membaca dengan kasrah, karena semua itu dari perkataan jin

dan dikisatrkan dari mereka mhaui firman-Nya, Ci $6Ui
"lalu mereka berkata: Sesungguhnya lcami tilah

mendengarkan." sernentara Abu ra'far dan syr'bah me,lnbaca

dengan fathah pada tiga te',nat, yaitu firman Allalu '1i&f".jilt

Vj- "aon bahwasaryn Maha lngi -kebesaran 
fittun lconf'

t6r. ar Jin l72lz 3\, €#r3;4 6#;$ "Dan bahwasanva:

orang yang hrang akal furipdl l@ni selalu mengatak0n",

(Qs. Al Jin 172!: a) tu ,t{'n3fr'tttfr1i "Dan bahwasanva

ada beberapa orang taki-laki di antara manusia". (Qs. Al Jin

[72]: 6) Keduanya me,ngatakan karena pada ketiga tempat ini

dari wah)4r, sementara pada te,rnpat-tempat yang lainnya

dengan kasrah kare,lra merupakan perkataan jin.

Jnmhur ulama mernbaca ' ;"1"+i66':i1; "Dan

bahwasanya tatlata lumba Altah (Muhammad) berdiri." (Qs.

Al Jin l72l: 19) dengan fathah karena diathaflcan kepada

finrran-Np, 'g'it1 "bahwasanya: telah mendengarkan'",

se,mentara Nafii Ibnu Amir, S)'aibah, zw bin Hubaisy' Abu

Bakardan Al Mufadhdhal dari Ashim dengan kasrah pada

tempat ini karena diatbafkan (mengacu) pada .r{i6 "lalu

lumi beriman kepadattya.- dengan asumsi yang sebelurnnya.

Kemudian mereka semua bersepakat de,ngan fathah pada '11

'f;1 "bahwasanya: telgh mendengarlcan" sebagaimana

Ersepakat pada lrfi'ltli "Dan sesungguhnya-. mesiid'

mesjid' (Qs. Al Jin 1727: 18) dan lffi]iy "Dan

bahwasanya: Jiftalau merefta tetap berialan lunts", (Qs' Al Jin
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172): 16), dan bersepakat dengan kasrah pada ayat-ayat

berikut; l7i,g |,iTjgt"ruru merekn berkata: Sesungguhnya -kam!
telah mend.engarkan", (Qs. Al Jin Uzl: 1), ,;;ti*:45
"Katalranlah: "sesungguhnya alru hanya menyembah

Tuhanlan", (Qs. Al Jin 172): 2O), <4foLil "Katakanlah:

'Aht tidak mengetahui", (Qs. Al In 172): 25) dan ,A6* Ot:i
"Katalranlah: "sesungguhnya aht tidak htasa". (Qs. Al Jin

U2l:2t)
' 

I.rrtazh JJI menurut para ahli bahasa berarti kemegahan

dan keagungan, dikatakan, $P d r--" yaloi A-& (besar), maka

makna ayat ini: Matra Tingg kebesaran Tuhan kami dan

keagungan-Ny4 hal ini dinyatakan oleh Ilaimah dan Mujatrid.

Al Hasan mengatakan: Maksudnya, Matra Tingg kekayaan-

Nya. Diantara contoh penggunaan dengan makna ini dikatakan

balrwa keberuntungan adalah keterpeliharaan, dan rlr# ,P:
yakni 93nl (terpelihara).

Di dalam hadits disebutkan,'r-*ii'e$'r.jii $'e;i- w|i
"Tidak berguna kebesaran seseorang dari kebesaran-Mu".r50

Abu tlbaid dan Al Khalil menafsirkan: Yakni orang yang

menfliki kekayaan tidak akan bermanfaat dari kekayaan yang

ada pada-Mu. Yakni melainkan )'ang bermanfaat itu adalatr

ketaatan.

Al Qurthubi dan Adh-Dhahhak berkata: or..--" adalah

karunia dan kenilsnatan-kenikmatan-Nya kepada makhluk-

Nya. Abu Ubaidah dan Al Akhfasy berpendapat yalcni kerajaan

dan dan kekuasaan-Nya. As-Suddi mengatakan: "Perintah-

Nya."

Sa'id bin Jubair me,ngome,ntari firman-Nya" 3;[fr':;fi
(;; "Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan lcami."

r50 sh"hih. HR Mustim (11343) dari hadits Al Hakam-
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yalsd Maha Tinggt Allah, dikatakan o.t-" adalah r-rjJi

ftekuasaan-Nya/kemampuan-Nya). Muhammad bin Ali bin Al

Husain dan putanya Jafg Ash-shadiq, dan Ar-Rabi'bin Anas

mengatakan batrwa Allah tidak memiliki 'Ji (kebesaran&akek),

melainkan jin )ang menptakan de'mikian karena

ketidaktatuan.

Jtrmhu ulama melnbaca '3i "pebesaran" dengan

fottat pada huruf jim, sementara lrrimab Abu Haiwah' dan

Mutranrmad bin As-Sumaifi' me,mbaca dengan kasrah

padanp, yaitu lawan kata dari J.:-lr (becandalhumor), dan Abu

Al Ash-hab me,mbaca r 't.1g;J-*, yakni fhedatl dan manfaat-Nya'

Diriwayatkan dari Ilrimah juga bahwa ia me'mbaca dengan

;;;;n*kaa y dm rafo' pada tq sebagai badat d^n 'L'

6t1;l4 frtY "Dia fidak' bqisteri dan tidak (pula)

beranak" Ini penjelasan untuk maksud Maha Tingg Allah'

Az-Zanai mengatakan' 'Maha Tingg kemuliaan dan kebesaran

Tuhan kami untuk memiliki isfi dan anak. Seakan-akan jin

diperingatkan dengan pem)'ataan ini akan kekelintan orang-

orang kafir yang menyatakan bahwa Allatr memiliki istri dan

anak, maka jin-jin itu prur- *snsucikan Allah dari kepemilikan

keduanya (anak-istri)

Gft;f &W3fr6#ilS "Dan bahwasanva: orang

yang htrang atrat daripada kami selalu mengatakan

(perlrataan) yang melampaui batas terhadap Allah." Dhamir

iuau o-rt kembali kepada g{rJt (perkataan), atau kepada .r-lt
darn tiiJi boleh menjadi isim isl J dan Jri khabarnya. Dan

boleh saia (ii menjadia/c" (subyek) dari JP-, dan susunan

kalimat ini adalatr lchabar kaana dan isim-nya adalatr dhamir

yang kembali kepada &-13l atau .,--'ft, dan boleh juga gtJ disini

sebagai tanrbahan saj a.
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Yang dimaksud 'lor:[rg yang kurang akal" disini adala]r
orang-orang yang bennaksiat dan orang-orang yang musynk
diantara mereka.

Mujatrid, Ibnu Juraij, dan Qatadatr berkata: ,,yang

mereka maksud adalatr iblis." LL .:Jt adalah melampaui batas

dalam kekufuran. Abu Malik berpendapat: "Dosa." Al Kalbi
berkata: "Dusta, dan asal maknanya adalah jauh dari maksud
dan melampaui batas. Diantara contoh penggunaan kata ini
adalah perkataan seorang penyair:

bjt.:J^r..-- I lti tli ...tl*;ti'.;q-t;* Jc y-X

;Dengan landisi apa mereka dihutrumi karenamu aon *"r"t o
melampaui batas .... itu tidak lain merupakan tuduhan terbuka

terhadapmr."r5t

$;i,:Fi;,v ,btt j;i j J-a(i; ':ooo sesungguhnya trami
mengira, bahwa manusia dan jin selali-kali tidak alcan m.engatakan
perlrataan yang dusta terhadap Allah." Yakni kami menyangka
bahwa manusia dan jintidak akan berkata dusta mengenai Allah,
bahwa Dia memiliki sekutu, istri, dan anak. Oleh karena itu kami
mempercayai mereka dalarn hal itu, hingga karni mendengarkan Al
Qur'andan mengetatrui ketidakabsahan perkataan mereka dan
ketidakabsatran kebenaran yang kami sangka ada pada mereka.

Manshubnya'($ tuna sebagai mashdar yang menguatkan
'untuk J6, iiu"oa dusta adalah salatr satu jenis perkataan. Atau
sebagai sifat untuk mashdar yang dihilangkan, yakni r{JS IJI
(perkataan dusta).

t'r Al Wahthu, dikabkan oleh penulis Lisan Al Arab adalah sarunya putih dan
hitam. Ada pendapat yang mengatakan artinya kilauan uban di kepala. Dan di dalam
dsfi-$hihah diartikan sebagai tuduhan yang terbuka.
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Ya'qub, Al Jahdari, dan Ibnu Abi Ishaq membaca JJi' c;l 9l
yang berasal dari JPl, maka berdasarkan cara baca iru lafazh (d
sebagai maf'ul bih.

,rl' a sc,1.';'ifr- c{'i3$.'t'#t1i "aan bahwasanya

ada beberapa orang taki-laki di antara manusia meminta

perlindungan kepada beberapa taki-law di antara jinJ', Al

Hasan, Ibnu zatd, dan selain keduanya berkata:"Dulu di

masyarakat Arab, apabila seseorang singgatr di suatu lembah,ia

mengucapkan, eedku berlindung kepada penunggu lernbah ini

dari keburukannya." Itu dilakukan oleh orang-orang )ang

bodoh dari merek4 kemudian ia bermalam sisi lernbah lembatr

tersebut hingga pagi hari.Muqatil berkata: 'Yang pertama kali

meminta perlindungan kepada jin adalah sebuatr kaum dari

yaman, kemudian bani Hunaifah, kemudian menyebar ke

seluruh kalangan Arab, dan ketika Islam datang mereka

memohon perlindungan kepada Allah dan meninggalkan

mereka (iin-jin).

€6ili$ "Maka iin-iin itu menambah bast mereka

dosa dan lcesalahan." Yakni jin-iin menarrbah bag orang-

orang yang berlindung kepada mereka dosa dan kesalahan,

yalmi kebodohan dan pelampauan batas, atau kesombongan

dan kesewenang-we,nangan. Atau orang-orarg yang meminta

perlindungan itu menambatr bag jin-jin )xang dimintai

perlindgngan itu dosa dan kesalahan, karena yang dimintai

perlindungan me,ngatakan, 'Kami tertutupi oleh jin dan

manusia." Pendapat pertama dikatakan oleh Mujahid dan

Qatadah, dan ),ang kedua dikatakan oleh Abu Al Aliyah'

Qatadah, Ar-Rabi' bin Anas dan Ibnu Zaid.

Kata grrlr dalam perkataan Arab berarti dosa dan tertutupnya

keharauran-keharaman. Disebut OS ht flelalci yang kelelahan) jika ia

TAFSIR FATHUL QADIR 655



memang demikian. Diantara contoh penggunaan kata ini adalah

firman Allah, "d; |fij "Logf mereka diliputi kehinaan." (Qs. Al
Qalam [68]: a3) yakni menutupinya. Contoh lain adalah perkataan Al
A'sya:'

tl^t'vi- I Y ",*C 
"*-# 

. Wi g'):t'U,#iA,l
"Tidak adayang berguna bagilru tanpa melihatnya ... apakah orang

yang merindu alwn terobati selama tidak tertimpa kehinaan."

Yalmi, dosa. Ada juga yang mengatakan ,.tr./l berari Jlt
(takuQ. Yatoi bahwa jin menambatrkan pada manusia dengan

permintaan perlindungannya ini rasa takut kepada mereka. Dikatakan,

ada seorang lelaki mengatakan: "Aku berlindung kepada fulan yang

termasuk pembesar suku Arab dari jin yang menguasai lembah ini."

Hal ini diperkuat dengan pemyataan batrwa lafazh}(21or^S-
orang lelaki) tidak dimutlakkan untuk jin, sehingga penyebttm )t4,
"Kepada beberapa laki-laki" menjadi deskripsi untuk mereka yang

meminta perlindungan dari orang-orang laki-laki kalangan manusia.

Yalmi mereka meminta perlindungan dari kejatratan jin, sehingga kata

)(rt "K"pada beberapa laki-laki" menjadi deskripsi (sifat) bagi
mereka yang berlindung kepada jindari kalangan laki-laki umat
manusia. Yalmi mereka meminta perlindungan dari kejatratan jin,
yang demikian dipahqmai setelah tidak diterimanya pemutlakkan '

lafazh 3E2 uot* iit, secara bahasa, bukan karena dari secara

musyakalaft (meminjam istilatr lawan tanpa maksud memberi malcna

yang sama).

(f ii g;- j f r{L K W {15 "oon sesungguhnya meretca

(jin) menyangka sebagaimana persangkaan knmu (orang-orang kafir
Melrah), bahwa Allah selcali-kali tidak akan membangdtkan seorang
(rasul)pun." Ini tenmasuk perkataan jin kepada manusia. Yatmi bahwa
jin menyangka sebagaimana kalian menyangk4 wahai manusia,
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bahwa tidak akan ada hari berbangkit. Ada pendapat yang mengatakan

maknanya batrwa sesungguhnya jin menyangka sebagaimana kalian

menyangka watrai jin, dan artinya mereka tidak mempetcayai adanya

kebangkitan sebagaimana kalian tidak mempercayainya'

ilSi lfr (i\ ,,Don sesungguhnya lumi telah mencoba

mengetahui (rahasia) langif ini juga termasuk perkataan jin. Yakni

kami mencari-cari berita sebagaiman a yangbiasa kami lakukan.

l# :j9, qSf:i"'maka kami mendapatinya penuh dengan

penjagaan yang htaf' dari kalangan para malaikat dari kebocoran

berita melalui curi dengar syaitan' ,"rlt adalatr bentuk jamak dari

uuv. 6.+i "yang kuat"menrpakan sifat untuk # tO iagaan)'

yakni tri (yane kuag. ($j*don panah-panah apf'adalatr jamalc dari

9r(3, yaitu nyala api yang diambil daxi api planet (bintang),

sebagaimana telah dijelaskan pada pernbahasa tafsir fimran Allah,

,-+# li?) W) "Dan Kami iadikan bintang-bintang itu alat-alat

pelempar $aitanJ' (Qs.Al Mulk [64: 5)-

Kedudukan firman Allah, l'-r,r-'- 6? -A) "penuh dengan

penjagaan yang huf' adalah manshub lantaran sebagai maful

(obyeD yang kedua dari u.r*1 Gami mendapati), karena kata ini

(u.rar) meliputi dua obyek. Atau boleh juga kata ini hanya meliputi

satu obyek penderita, sehingga kalimat itu (iS 67 :Ai)
berkedudukan sebagai haal $etaatgan kondisi) dengan perkiraan

adanya lafazh -rI. Kedudukan C,; "peniagaan" adalah manshub

sebagai tamyiz, dan desftripsinya menggunakan lafazh mufrad karena

merrperhitungkan lafazh sebagaimma dikatakan, tut siLJt yakni

.*Ldl (parapendahulu yang shaleh)

A't t1Q"6 KgiS "Dan sesungguhnya kami dahulu

dapat ienduduki beberapa tenpat di langit iU untuk mendengar- '
dengarlran (beita-beritanya)." Yatmi kami, semua kalangan jin,

sebelumnya biasa menempati beberapa te,mpat di langit untuk
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mendengarkan, yalcrd beberapa tempat yang duduki untuk

mendengarkan berita-berita langit. gJt (uiendengar) disini berkaitan

dengan .un- (duduk), yalcni untuk mendengarkan. Atau dengan pola

yang tersembunyi sebagai sifat untuk 't;fr, yakrrti beberapa tempat

duduk yang ada untuk mendengarkan.

.trtilt adalah bentuk jarnak dari &ir, yuttt isim makan (nama

yang menjelaskan tempat), yalari hal itu dilakukan oleh jin untuk

tujuan mendengarkan dari para malaikat tentang berita-berita langit,

kemudian jin-jin itu menyampaikannya kepada para dukun, maka

kemudian Allah menjaganya dengan me,ngutus Rasul-Nya $ dengan

panah api-panah api yang membakar.

Itutah makna firman Allah, tat3r(Q.',n4i<ii dJ- 6
"Tetapi selcarang barangsiapa yang (mencoba) mendengar-

dengarlran (seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang

mengintai (untuk membakarnya)." Yakni mengintainya unfuk

dilempar dengan panah. api tersebut supaya tidak lag
mendengarkan. i*it "Seftarang" merupakan zharaf untuk haal

)ang "dipinjam" untuk peirjelasan masa me,ndatang.

Marchubrrya l!C: karena sebagai sifat untuk (k, atau sebagai

obyek dan ia dalaur bentuk mufrad. Dan boleh juga

ia sebagai rsrz jamak seperti d*1.
Para ulama berbeda pendapat apakah syaitan-syaitan itu

dilempar dengan panah api sebelum pengutusan Nabi $ atau

tidak? Sebagian orang mengatakan, "Tidak demikian." Al
Watridi menceritakan dari Ma'mar, ia berkata: Aku berkata

kepada Az-Znhi: Apakatr dilempar pada masa jahiliyah? Ia

berkata, 'Ya." Akuberkata: Lalu apa pendapatinu tentang

. firman Allah, $'r5 KgiS "Dan sesungguhnya kami dahuht

dapat men&tduki beberapa tempat di langit itu." ia me4jawab,
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..Ayatinisangatkokoh,danperkarainilebihdiperkuat
penjagaannya ketika Rasulullah db telah diutus'"

IbnuQutaibalrberkata:.?elemparaninitelahada
sebelum diutusnya Nabi $, akan tetapi tidak penjagaannya

tidak sekuat setelah diutusnya beliau. Mereka terkadang

mencuri-curi dengar dalam beberapa hal, da4 ketika beliau

telah diutus, malca mereka dicegah melalcukan itu dari

asalnya."

Abdul Malik bin Sabur berkata: 'Iangit tidat( teqaga

pada masa antara Isa A.S dan Muhamnad t, dan ketika Nabi

Mutrammad $ diutus, langt prm dijaga dan syaitan-syaitan

dile,lnbar dengan panah api, dan dilarangme,lrdekat ke langit."

Nafi' bin Jubair bertata: "syaitan-s)taitilt Pada periode

(antara Isa AS dan Muhammad l) mendengarkan Oerita-

b€rita langO dan mereka tidak l*par, lalu ketika

Rasulullah$telahdiutusmakamerekadilempardengan
paoah api. Pembahasan me,lrgenai masalah ini telah dijelaskan.

6ir#3;e"611,r*ie e'+J',v1e2x{(t ,'.Dan

sesungguhiya 
'- kami fidak fiengetahui (dengan adanya

penjagaani.tu)apakohkebttnfranyangdikehendakibagiorang
yang di bumi ataukah Tulrun mereka menghendaki keboikan

bay, mereka." Yalmi lord tidak , de'ngan adanya

pcnjagaan langt ini, ryakah Allah mcnghendaki keburukan

bag p€nghuni bumi atau kebaikan. Ibnu ?fiid berkata: "Iblis

berkata: .Kanri tidak mengetahui delrgan larangan ini, apalcah

Allah heirdalc m€ounrnkm ad1nlb kepada penghuni bumi atau

alcan mcngutus seorarlg rasul kepada m€reka"'

Marfir'4ra lafazh 'r1 karena rsytryhal atau karena

posisinya sebogar mubtada' dan khabarnya adalah kata )'aog

setelat[rya. Pendapat pertama lebih kuat. suzunan kalimat ini

',
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menempati dua obyek dari kata tsyi, dan pendapat yang tepat

adalah bahwa ini merupakan perkataan jin diantara sesama

mereka, dan bukan perkataan iblis sebagaimana klaim Ibnu

Zaid.

Silgi|(i\ "Dan sesungguhnya di antara knmi ada

orang-orang ya4g saleh." Yakni sebagian jin menagatakan

kepada sebagian yang lain tatkala mereka diseru untuk beriman

kepada Nabi Muharnmad $ bahwa diantara kami ada yang

disifati dengan keshalehan sebelum me,lrde,ngar AI Qur'an. A
Aj'oi "dan di antara kami ada (pula) yang tidak demikian

halnya." Yakni kaum Jang tidak de,mikian, yaitu tidak disifati

dengan keshalehan.

Suatu pendapat menyebutkan batrwa yang dimaksud

dengan "orang-orang shaleh" adalah . "orang-orang beriman",

dan "orang-orang yang tidak de,mikian halnyJ' adalah 9Y.9;
orang kafir. Pendapat pertama lebih tepat. Dan mekna br!)K
6'4 "Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda."

Yakni kelompok-kelompok yang befteda-beda dan berhala-

berhala yang berbeda-beda pula

Lafazh a$Jl b€ralti potongan dari sesuatg dan kaum disebut

!'4 perAeda-beda) apabila kondisi mereka berbeda-beda Diantara

contoh pengguoaan kata ini adalatr perkataan seorang penyair:

t.-ctt-,.c.)+ rljrj.b
"Dzat yang menggenggam, yang melapangkan, yang metnberi

petunjuk kepada ketaatan-Nya ... dalam menguji manusia, lantaran

keinginan merela bermacam-macam. "

Malcnanya: karni memiliki beberapa aliran yang berbeda, atau

aliran-aliran kami bqbeda-bed4 atau kami seperti beberapa aliran

yang be,rbeda.

\y utlt * e ... *Wsrtirr .rl,,-?Pl
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As-Suddi dan Adh-Dhahhak berkata: "Agama yang berbeda-

beda." Qatadatr berkata: "Keinginan yang saling bertolak belakang."

Sai,d bin Al Musalyab belkomentar: "Mereka adalah Muslim,

Yahudi, Kristen dan Majusi", demikian pula yang dikatakan oleh

Mujahid. Al Hasan mengatakan: "Kalangan jin seperti kalian, ada

yang menganut qadariyah, mtrji'ah, rafidhah, dan syrah." Demikian

pula yang dikatakan oleh As-Suddi.

d'ii a-'31 '-i i 6 f;i, 813 "oon sesungguhnva trami

mengetahui bahwa kami sekali-kati tidak akan dapat melepaskan dii
(dari lcehtasaan) atlah di mula bumi." oEJl (persangkaan) disini

berarti ArJrr /Jr (mengetahui dan yakin), yakni kami mengetahui

kebenarannya adalah bahwa kami sekali-sekali tidalc akan dapat

melepaskan diri dari kekuasaan Allah di muka burni, di belahan

manapun kami beradq dan kami tidak akan dapat melarikan diri jika

Dia me,nghe,lrdalci sesuatu kepada kami.

$'"'Zn $ "Do, sekati-kati t'tdak (pula) dapat melepaskan

diri (daripada)Nya dengan lari." Yakni melarikan diri dari

kekuasaan-Nya. I;atazh tr, adalah mashdar yang m€,nempati posisi

haal.

8:ii1( r'-g€V "Dan sesungguhnya kami tatkala mendengar

petunjuk (At Qur'an).- Yakni Al Qur'an. 4r, gf. "kami beriman

trepadanya." Dan mernbenarkan batrwa ia dari sisi Allah serta tidak

mendustakannya sebagaimana kalangan manusia yang kafir

mendustakannya.

6K, {t t5, ,36 i6 .;1t,;t- ;3 "Baranssiapa bertman

kepada Ttthannya, maka ia tidak tahtt alcan pengurangan pahala dan

tidak (tahtt pula) akan penambahan dosa dan kcsalahan." Yakni

tidak takut p€ogurangan (La0) dalam mendapatkan balasan amal

perbuatannya dan pahalanya, serta tidak takut didralimi, dan tidak

takut kebgnrkan akan me,lrimpanya. ,.*Jt (pengurangan) berarti
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rJlri'Jl (pengurangan). OrJt berarti permusuhan dan kedengkian. Ayat
ini berarti: Tidak takut amal kebaikannya dikurangi dan ditambahkan
pada keburukannya. Analisis mengenai makna ,'lnJt ini telah
dij elaskan sebelumnya.

Jumhur ulama membaca J4 a,engan sula,m pada huruf khaa,
sementara Yahya bin wutsab membacanya denganfathah. yahyabin
wutsab dan Al A'masys membaca !/4 )ti dengan jazm sebagai jawab
syarat, namun hal ini tidak beralasan setelah masuknya faa, dan
asumsinya adalah .iE t jr6i (maka ia tidak takut), disini sudah jelas.

Atsar-atsar yang berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat diatas:

Diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari, Muslim, At-
Tinnidzi dan yang lain bahwa Ibnu Abbas berkata,
'Nabi $ berangkat bersama sekelompok satrabat beliau
menuju pasar waz, dan syaitan-syaitan telah dihalangi dari
berita-berita la.gt, syaitan-syaitan itu telah dilempari dengan
panah api, maka mereka kernbali ke kaumnya dan mereka pun
bertanya, "Ada apa dengan kalian?,' syaitan-syaitan itu
menjawab, '"Telah ada penghalang antara kami dan berita-
berita lrrrgt, dan karni dilempari dengan panah api." Kaumnya
berkata, "Apa yang menghalang antara kalian dan berita-berita
langit tidak lain adalah sesuatu >rang banr, periksalah belatran
bumi bagran barat dan bagran timur supaya kalian mengetatrui
apa yang menghalangi antara kalian dan berita langit.,,

Syaitan-syaitan itu pun perg ke Tihamah menemui
Nabi $ yang saat itu menuju pasar waz, beliau send.iri sedang
berada di bawatr pohon kurma bersama para satrabat beliau
menunaikan shalat Shubuh, tatkala syaitan-syaitan itu
mendengar Al Qur'an, mereka pun menyimak dengan baik
bacaannya. Lalu mereka berkata, "Demi Allah! Inilah yang
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menghalangi antara kalian dan berita langit." Dan tatkala

mereka telah sampai ke,mbali ke kaumnyq 0$ "tot" mereka

berkata!' wahai kaumku, VU$t Jt"4i@#$€jf"q(l'
6VnljJri*, "sestungguhnya kami telah mendengarlwn Al

Qur:an yang menalgiubkan, (yanS) metnberi petunjuk lupada

jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya' Dan kami

sekali-lrati tidak akan .mempersehttukan 
seseorang)un dengan

Tuhan knmi." (Qs. Al Jin l72l: l-2) maka Allah menunrnkan

watrytr-Nya kepada Nabi-Nya C, 'd$'if 'g'if $a'JS
,,Katakanlah aai Muhammad): nTelah diwalryukan kepadamu

bahwasanya: telah mendengarlun sehtm?rulan iin (akan Al

Qur'an).u Yang diwahyrkan kepada beliau adalah perkataan

jin.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dai Ibnu Mas'ud

tentang firman-Ntrra,'t1'n-f'*1$1 af*-! S "Katakanlah

(hai Muhammad): oTelah diwatryukan kqadamu bahwasanya:

telah mendengarkan sehtmpulan iin (akan Al Qur'an)." Ibnu

Masud berkata" 'Mereka adalah jin dari Nisibis"'

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas te,lrtang

firman-Np, g;3if|fr",At "Dan bahwasonya Mahq Tinggi

kcbesaran Tuhan kamf ia bqtata, 'Nikmat-nikmat-Nya dan

keagungan-Nya." Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim

meriWayatkan darinya te,lrtang ayat tersebut, ia berkome'lrtar,

'?erintah-Nya dan ke,lnampuanNya."

IbnuMardawaihdanAd.Dailamimeriwayatkan,As.
suyuthi me,qratakan de,lrgan sanad yang le,mah dari Abu Musa

Al As)/ari secara marfu', me'nge'lrai firman Allab \j;.Ag*fS
W "Dan bahwasanya: Orang yang hrang akal daripada

kami selalu mangatakan" Ia berkata, 'Tblis.''
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Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al
Uqaili di dalam Adh-Dhu'afa',. Ath-Thabarani, Abu Asy-

Syaikh di dalam Al 'Azhamah, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu

Asakir dari Ilaimah bin'Abi As-SA'ib Al Anshari, ia berkata:

Aku pergl keluar bersama ayahku ke Madinah untuk suatu

keperluan, dan itulah pertama kali disebut bahwa

Rasulutlah $ berada di Mekah. Kami bermalam di rumah

seorang pengge,mbala kambing, dan ketika tengatr malam

datanglah serigala dan membawa sekelompok kambing,

penggembala. itu pun melompat dan berkata: 'TIai pemimpin

lembatr, aku tetanggamu." Maka seorang pe,nyeru berseru,

"Wahai Sarhan, kembalikanlah ia." Maka sekelompok kambing

itu didatangkan dan dikembalikan pada perkumoulannya.

Kemudian Allah mewahyukan kepada Rasul-Nya di Mel&ah,

:#g$.5i,fia.i;';3(.2i,#1i "dan bahwasanva ada

bebetapa orang laki-laki di antara manusia meminta

perlin&tngan kqada beberapa laki-laki di antaraiin " Al ayat.

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu

Abbas tentang firman-Nya, Ktili| umaka iin-iin itu

menambah bagt merelca dosa dan kesalahan." ia berkomentar,

'Dosa." Ibnu Mardawaih meriwayatkan darirya, ia berkata:

"Ada orang-orang pa.da masa jahilifh )rang apabila singgatr di

suatu lembah mengatakan: 'Kami berlindung ke,pada pemimpin

lembatr ini dari kebunrkan )iang ada padanya.' Maka tidak ada

yang lebih hina daripada mereka, itulah firman Allah, -ji$
€d, "malca jin-jin itu menambah bagt mereka dosa dan

kesalahan."
a

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Ahmad, Abd bin

Humaid, At-Tirmidzi dan ia menilainya shahih, An-Nasa'i,

Ibnu Jaxir, Ath-Thabarani, Ibnu Mardawailu Abu Nu'aim, dan

Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, ia berkata: 'Dahulu syaitan-
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syaitan memiliki tempat duduk di langrt yang mereka dapat

mendengar wahyu, manakala mereka mendengar satu kalimat

(firman), mereka menarnbahkan senrbilan lainnya. Satu kalimat

itu adalah kebenaran, sedangkan yang mereka tanrbatrkan

adalah kebatilan. Ketika Rasulullah $ diutus, mereka pun

dilarang menempati tempat duduk-tempat duduk itu, hal itu
diberitahu kepada iblis, dan mereka tidak' dilempari dengan

panatr api-panatr api sebelum itu. Maka iblis berkata kepada

jin-jin, "Ini tidak lain karena sesuatu yang ada di bumi." Ia pun

mengirlm para prajuritrya dao me,nemukan

Rasulullatr $ sedang melaksanakan shalat diantara dua

gunung di lvlalkah. Jin-jin itu memdatangi beliau, kerrudian

mereka kembali kepada iblis dan menceritalmn i*orrr*u l rrg

ada, maka iblis pun berkata: "Inilah "sesuatu" yang ada di

bumi itu."l52

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwaya&an darinya (Ibnu

Abbas) tentang firman Allah, Ab '"; lrJ (ri*rI U $ "Dan

sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang saleh dan di

antara kami ada (puta) yang tidak demikian halnya.", ia berkomentar,

"Diantara kami ada yang muslim dan dan musyrik." Dan tentang
'firman-Nya, riii |"!j K *Adalah kami menempuh ialan yang

berbeda-beda. " Srakni keinginan-keinginan yang bemrac.lm-macrlm.

Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga

tentang fimran-Nya" l7{t{; L5, ,3q Sl "maka ia tidak tahtt akan

pengurangan pahala dan tidak (tafut pula) alcan penambahan dosa

dan kesalahan." ia berkometar, "Tidak takut adanya pengurangan

pada kebaikan-kebaikannya dan penarrbatran pada keburukan-

keburukannya."

tsz Muuafaq ataih;HR- Al Bulfiari (773) dan Muslim (l/331).
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"Dan sesunggahnya di antara kami ada orang-orang yang taat dan

ada (pula) orang-orang yang menyimpang dari kebenatan.

Barangsiapa yang yang taat, maka mereka itu benar-benar telah

memilih jalan yang lurus. Adapun orang-orang yang menyimpang

' dari kebenaran, maka mereka meniadi kayu api bagi neraka

Jahannam. Dan balwasanya: Jikalau merekatetap berialan lurus

di atas jalan itu (aganta Islam), benar-benar Kami akan memberi

minum kepada mereka air yang segar (rc2*i yang banyak), untuk
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Kami beri cobaan kepada merekapadanya Dan barangsiapaywg

berpaling dari peringatan Tuhannyo, niscaya akan dimasuklcan-

Nya ke dalam azab yang amat berat Dan sesungguhnya mesiid-

mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Mqkaianganlah kamu

menyembah seseorangltun di dalamnya di samping (menyembah)

Allah. Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri

menyembah-Nya (mengeriakan itiadat), hanpir saiaiin-iin itu desak

m en des ah mengerumuninya- Katakanlah : " 5 esungguhnya aku

hanya menyembah Tuhanku dan aku tidak mempersekutukan

s esuatup un dengan-Nya" - Katahanlah : " 5 esungguhnya aku tidak

huasa mendatangkan sesuatu kemudharatanpun kepadamu dan

tidak (pula) suatu kemanfaatant,. Kataleanlah: "sesungguhnya aku

sekali-kalitiada seorangtun dapat melkdungiku dari (azab) Allah

dan sekali-kali aku tiada akan memperol.eh tempat herlindung

selain daripada-Nya". Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan

(peringatan) dari Allah dan risalah-Nya Dan barangsiapa yang

mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maha sesangguhnya baginyalah

neraka Jahannan, mereka kckal di dalamnya selama-lamanya.

Sehingga apabila merelea melihot aztb yang dioncamkan kepada

mereka, maka mereka akan mengetahui sfupalcah yang lebih lemah

penolongnya dan lebih seditrit bilangannya. KAakanlah: "Aku tidak

mengetahui, apakah azab yang diancamkan kepadamu itu dekat

ataukah Tuhanku meniadihan bagi (kedatangan) azab itu rrrasa

yang panjang?". (Dia adalah Tuhan) yang mengetahai yang ghaib,

maka Dia tidak memperlihatkan hepdq seofangran tentang yang

ghaib itu. Kecuali kepada Rasul yang ditidhai-Nya, maka

sesungguhnya Dia mengadakan peniaga-peniaga (malaikat) di

muka dan di belakangnyo- Supaya Diamengetahui, bahwa

sesungguhnya rasul-rdsut itu telah rfleny&,mpaikan fisalah-risalah

Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi opayang ada
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pada mereka, dan Dia menghitung segala sesualu satu persatu.r,
(Qs. Al Jin [72p t4-2s)

Firman Allah, 'bAAl C" 6r*Dan sesungguhnya di antara
lrami ada orang-oJang yang taat." Mereka adalatr yang beriman
kepada Nabi g. -|rV;fi (Lj "don ada (puta) orang-orang yang
menyirnpang dari kebenaran." Yakni orang-orang yang bermaksiat
dan zhalim yang menyimpang dari jalan kebenaran dan cenderung
kepada kebatilan. Dikatakan.L-i apabila seseorang menyimpang, dan

dikatakan L.Jf apabila ia berlalru adil.

$IrW A$fr, *t g"Barangsiapa yang yang taat, maka
merelm itu benar-benar telah memilih jalan yang luryts." yalsri
menghendaki jalan kebenaran. Al Farra berkata: 'Beriman kepada
petunjuk."

Y$L ';iA. ii? it E trt ($ *rlaopun orans-orans yans
menyimpang dari kebenaran, maka merelca menjadi kayu api bagi
neralm Jahannam." Yalsri bahan bakar api neraka yang dinyalakan
denganny4 sebagaimana orang-orang kafir dari kalangan manusia
yang dijadikan batran bakar untuknya.

'6ji:f \tfr jTr"ooo bahwasanya: Jikalau mereka tetap
b*jalan lunts di atas jalan itu (agama Islam)." Ini bukan perkataan
jin, melainkan diathaftan (dirangkaikan) pada firman-Nyq f '€ildl
*t A "bahwasanya: telah mendengarkan sehtmpulan jin (akan Al
Qur'an))'dan malcnanya: Dan diwahyrkan kepadaku batrwa kalau
saja jin dan manusia, atau salah satu dari keduanya berada di jalan-
Nya, yaitu jalan Islam. Kami telah menjelaskan sebelumnya bahwa
para atrli qira'at bersepakat membaca denganfathah pada0f disini. Al
Anbari berkata: Penggunaan fathah disini karena menyernbunyrkan

suuipatr. Pe,lrafsirannya: 'Derri Allah! Kalau saja mereka berada di
jalan kebenaran sebagaimana ia melakukann5xa." Contoh penggunaan
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I

istilatr ini dalam percakapan adalah, 'r*}i *t ! y,t "Demi Allah!

Kalau saja engkau mernbangunkan, maka aku berdiri."

Abu Ali mengatakan: Rangkaiannya sebagai berikut, '{t'ly*J
'31 *Telah
(- diwahyulran kepadamu bahwasanya: telah

iendengarlcan... " litrl\X4 ji "oon bahwasanya: likalau mereka

tetap." atau pada .9,, &111o*t beriman kepadanya." yakni Kami

mempercayainya dan kalau saja mereka tetap (beriman)..."

Jumhur ulama membaca dengan lcasrah pada wau pada i
karena bertemunya dttz suhn, sementaxa Wutsab dan Al A'masy

membaca dengan dhammah.

(i 'fr pit'.jf.i. "benar-benar Kami alan memberi minum

lrepada merelca ai, yorg segar (rezki yang banyafl." Yakni tutl t1tr

(banyak dan luas). Muqatil berkata: "Air yang banyak dari langit, itu

setelah hujan ditiadakan dari mereka selama tujuh tahun." Ibnu

Qutaibatr berkata: 'Maknanya, kalau mereka semua beriman makS

Kami luaskan karunia Kami untuk mereka di dunia, dan dibuat

perumpamaan dengan air sebagai contoh, kare,na rejeki dan kebaikan

spmumya didapat dengan diturunkannya hujan. Ini se,perti firman

Allah, 'riftW( v{+-.-st $ tt 1; "Dan sekiranya ahti kitab

beriman dan bertalcwa." (Qs. Al Maa'idah [5]: 65) dan firman-Ny4

+,;;1{ L? bffij@ t} rt gfr'fr ;i- ,;3 "Barangsiapa

bertah,va lrepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya ialan
lreluar. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-

sanglcanya." (Qs. Ath-Thalaaq 165l: 2-3) dan firman-Nyq 'li#

ei)'A',fu$ @ rri; K';tei bi@i(1L o{ xv'$t,
"Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 'sesungguhnya Dia adalah

Maha Pengampun-, niscaya Dia alwn mengirimknn hujan kepadamu

dengan lebat, dan membanyakkan harta dan anak-analonu." (Qs.

Nunh lTll: 10-12).
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Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya: Kalau saja

bapak mereka (iblis) tetap dalam ibadah ke,pada-Nya dan

bersujud untuk Adam, dan tidak lufilr, kemudian diikuti oleh

anak keturunanya tetap dalam hlarn Kami, maka tentu Kami

kanrnakan nikmat kepada mereka. Pendapat ini juga dipilih

oleh Az-Zaliaj. d.t-Jl rr U berarti air yang banyak, dalam batrasa

Arab.

iW "unfiik Kami beri cobaan lcepada mereka

padanya." Yahi unhrk menguji mereka sehingga Kami

me,ngetatrui rasa 'syrkur mereka terhadap nikmat-nikmat itu. Al
Kalbi mengatakan bahwa maknanya: Jika mereka tetap berada

di jalan )rang mereka jalani, },aitu kekufiran, dan mereka

semua kufur, maka Kami tetap meluaskan rejeki mereka untuk

menipu da)ra mereka dan menunda (istidraj) hingga mereka

tertipu dengannya, dan Karni alcan mengadz* mereka di dunia

dan di akhirat dengan itu semua.

Ar-Rabi' bin Anas, T*rid bin Aslam dan analarya,

Abdurrahman, Ats-Tsamali, Yaman bin Ziyau Ibnu Kaisan,

dan Abu Mijlaz mengatakan, berdalih dengan firman Allalf,

J,9S$;*Qiati,/tvvsell "Maka

tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan

kepada mirelca, Kamipn menktkakan semua pintu-pintu

kesenangan untuk merelca." (Qs. Al An'aam [6]: 4) dan

rnman-Nya,. ri$y K IACI;S i:'*5'{1,i61'oK o1$3
'* $$if Frp{.- 

ii* seHranya bukan karena hetdak

menghindari mamtsia menjadi umot yang satu (dalam

kekafiran), tentulah Kami hutkan bagi orang-orang yang kafir
'kepada firtan yang Maha Pemurah loteng-loteng dari perah"
(Qs. Az-Zukbruf [43]: 33) dan png pertama lebih tepat.
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ri*3 (GK31 -t, fi,l a]_ ;: "Dan barangsiapa

yang berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya aknn

dimasuftJran-Nya ke dalam azab yang amat berat' " Yakni

barangsiapa berpaling dari Al Qur'an, atau dari ibadah, atau

dari nasihat, atau dari semua itu, '^{J5- "dimasukkrnn-Nya"

yalmi dimasuk*an-Nya ke dalam adzab yang sangat berat.

Jumhur ulama membaca ki '"J dengan huruf nuun ydng

berharakat fathah, sementara orang-orang Kufatr dan Abu Amr

pada salalr satu riwayatrya membaca dangarr yaa. Qira'ah (cara

baca) ini juga dipilih oleh Abu lJbaid dan Abu Hatim

berdasarkan firman-|.Iya .*514 "dart peringatan

Tuhannya,,, dan tidak dikatakan t-Jfi'rb (dari peringatan

Kam|.

Sedangkan Muslim bin Jundub, Thalhatl bin Musharrif,

dan Al A'raj mernbaca dengan harakat dhammah pada nuun

dan lrasrah pada laam, dari asal kata '^31-il, sementara car abaca

jumhur dari asal tcatalilt-.

.rr-alr dalarn pengertian bahasa berarti al-.:.It (kesulitan),

engkau mengatakan, ]-itr gt'rt-2i apabila permasalatran itu

menjadi sulit bagimu. Ia me,lspakan mashdar dari '*,
dikatakan l4u|lJr-, Jt-e . Kerrudian kata ini digunakan untuk

deslripsi adzab karena hal itu lebih mengena dan dimaksudkan

adanya hiperbola, karena orang yang diadzab itu akan

merasakan kesulitan, 1ral61d adzab itu akan naik diatasnya dan

mendominasinya, sehingga ia tidak lagi dapat menanggungnya.

Abu IJbaid berkata: "Iafazh lr---ejl adalah bentuk

mashdar, yElod adzab yang me,miliki kesulitan." Ikrimatr

mengatakan: .r*--rjl adalah batu licin yang ada di neraka, yang

sangat sulit r:nttrk dinaiki. fuabila telah berhasil dinaiki (untuk

menyelamatkan diri) dan saurpai ke puncalcrya, maka ia akan
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terjatuh kembali ke neraka jahannarn. Sebagaimana di dalam

firman Allah, @$7,iiaiY "Aku akan membebaninya

mendaki pendakian yang memayahkan." (Qs. Al Muddatstsir

pal: fi) pendakian yang mengerikan dan melelahkan.

;L3f5"fi "Dan sesungguhnya mesiid-mesiid itu
adalah kepunyaan Allah." Kard telah memaparkan

sebelumnya kesepakatan para ahli qira'at membaca dengan

fathah disini, karena ia diathafl<an kepada '&f i;l
"bahwasanya: telah mendengarkan" (Qs. Al Jin [72]: 1) yakni

telah diwatryrkan kepadaku bahwa masjid-masjid itu adalah

milik Allah. Al Khalil mengatakan: Disini terdapat perkiraan

(asumsi) kata yang dibuang, '*U[t'i:llls.

3fA "masjid-masjid- adalah terrpat-telnpat yang

dijadikan untuk shalat di dalamnya Sa'd bin Jubair berkata:

"Jin-jirr berkatq "Bagaimana karrri bisa datang ke masjid dan

melaksanakan shalat denganmu sementara kami jauh darimu?"

maka turunlah ayat ini. Al Hasan' mengatakan: 'Yang

dimaksud dalah semua belahan bumi, karena bumi seluruhnya

tenrpat shalat." Sa'id bin Musay5rab dan Thalaq bin Hubaib

berkata: Yang dimaksud 'hasjid-masjid" adalah selunth

anggota badan y"ng dugunakan hamba untuk bersujud, 1laitu

kaki, Iutut, tangan, dan dahi, Dikatalsn, sernua anggota badan

ini Allah berikan kepadamq maka janganlafi kau guakan

untuk bersujud kepada selain-Ny4 de,ngao demikian engkau

mengingkari nikmat Allah. Demikian pula yang dikatakan oleh

Atha. Pendapat lain me,ngatakan yang dimalcsud 'tnasjid-

masjid" disini adalatl shdat, karsna sujud temrasuk rukun-

ruhnya Ini dinyatakan oleh Al Hasan.
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(; fi i \;"i fo "turrko ianganlah ksmu menvembah

seseoran*un d.i ialamnya di samping (menyembah) Allah"' Apapun

juga yang termasuk makhluk-NYa-

;"i 
"i 

i6 ( ,it; *o*o bolwvnsn'n1ta tatlsala hanba Allnh'

Muhannad) Miri.- Kmi tetrah mmjSloskan tffdahlnJll bafuwa

jumhnr utrama meimbaca of di siai Mgwfutlnlt' sfuasoiai@eailn'fr
'9, yakni d*n telah diwahpkan kepadaku bahrrya tdkaJa hat?fibra

Alla'h b€rdiri, yaitu Nabi *F-

:;i- "Merywtfuh'trt1'w (magq'ri@'tr@j ibaM)t'" yakui

memohon kepada Allah dm molmbah-t'Iya dm itgpdawubeliflIx

berada di bawah pohon kurm4 senegnimea dirc€'it*nml s*aluunoya;

tatkala Nabi d} bcrdiri melalsma&m dlatd dm me'lrilbm AX Qlr"m
Kami juga telah menjeleekam senelmya ca.a hrca or,atilSl yry
me,mbacmlra dengm kasmh pada OI 'fisird, '{a{c distgii 6@66

ketidak-jelasan dm jauh dai m*kne ymg dimtksud-

($- ,* ilK V"( "A-,ryt qia ii*iin in M rmdda'
,"orgorrrrrrrrinlto-" Yakni hryer sqia iiFiin iau mrendc* kryd4'

Rasulullah ilf, yalmi b€fjubel dm saling bcrdcfu
belian rmtgk meodengilftm At Qr"m &i bcliil- Az'?afre& baUtat

Makna (f- .OArn sefing Wg*nAn. ffiE @im d*lg@'

sebagian ymglain

J,mhr ulma membm tr1 drqga. fu'sh. pade hlru6"

Iaom dar_ fathoh pada ho- Mr{ahid" Ihmu millan*'niq &n
His),am membaca dengm dhmnoh pada IM fu liffinh
pada boa. Abu Haiwah, Muhmad biB es-sl@ffi'; AI

uqaili, dan Al Jahdad membm deqgan amwh g,ds, baa-

Sementara Al Ilasao, Abu .A,l Alil/ah, danr A1 ^{"rei dE rea&

dhanmah pada taon de tasyed pode h@uc: fu y4:
bertarakat fathah-
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Dengan qira'ah (cara baca) yang pertama maknanya

telah kami sebutkan diatas.

Dengan qira'ah kedua malarpnya l.rs----J (banyak)

sebagaimana dalam firman Allah, t1$( lKiX *Aht telah

menghabislran harta yang banya& " (Qs. Al Balad [90]: 6) dan

ada yang mengatakan bahwa makranya adalah hamper saja

orang-orang musyrik saling tumpang tindih antara sebagian

dengan sebagian yang lain karena merajuk kepada Nabi $: Al
Hasaru Qatadah, dan Ibnu Taid berlcata: Tatkala hanrba Allah,

Muhammad, men)rampaikan daktrah, manusia dan jin saling

berkerumun menyaksikan perkara ini, dengan tujuan

memadarlkan se,mangat dahilab maka Allah me,nolongnya

dan me,nyempumakan cahaya-Nya Pendapat ini dipilih oleh

Ibnu Jarir.

Mujatrid berkata: (iS *aesa* metrdesak mengetumilninya"

yakni berkelompok-kelompok, diambil dari asal kata ,P ;rflt *
r,rljt lpenurturan sesuatu atas sesuatu yang lainnya), yakni berkumpul.

Juga dianrbil dari percakapan Arab bahwa *lll adalah sesuatu yang

disikat karena banyak bulunya, dan segala sesuatu yang dilekatkan

dengan kuat, maka disebut Jo[|. Bulu-bulu yang ada di pungguug

harimau disebut juga 6.tol, dm beirtuk jamaknya adalah aJ, dan

hrmpulan beldang yang banyak disebut .tJ. Pe,mutlal*an kata +lJl

deirgan dhammah pada hruuf l,aam dan fathah pada baa unttrk

peiryebutan sesuatu yang tetap (enrs menerus). Diantara penggunaan

makna ini, burung elang milik Luqmm disebut .tJ karena lamanya

k$eradaamya.

4; l;r.fi t; $ "Kotokontoh, "sesungguhnya aht hanyo

menyembah Tuhanht." Yatxd harrba Atlah (Muhammad $)
meirgatakan, "sesrmggubnya aku hanfta memohon kepada Tuhanlnt
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dan menyembah-Nya." (A 4[A{; "dan aht tidak memperselattulan

s esuatupun dengan-Nya. " dari makhluk-maktrluk-Nya.

Jumhur ulama membaca J6, sementara Ashim dan Hamzah
J,

membaca s dengan bentuk amr Q<ata perintah). Sebab turunnya ayat

ini adalatr batrwa orang-orang kafir Quraisy berkata kepada Nabi $,
,,sesungguhnya engkau datang dengan perkara yang besar, engkau

telah melampaui manusia seluruhny4 maka kembalilah dari semua

itu, maka kami akan menolongmu."

6ir 1;(, K Afi ilii "xototrnnlah: 's"rungguhnva alat

tidak lausa mendatanglwn sesuatu kemudharatanpun kepadatnu dan

tidak (pula) suatu kemanfaatan'." Yalsli tidak dapat menolak bahaya

dari kalian, dan tidak dapat membawa kebaikan kepada kalian. Ada

pendapat yang mengatakan batrwa yang dimaksud "kemudharatan"

disini adalatr kekafiran dan 'temnafaatan" adalah petunjrrt!. Namun

pendapat yang pertama lebih tepat karena adanya dua lafazh nakirah

pada pola nafyi (peniadaan), maka keduanya mencakup semua

kemudharatan danpetunjuk di dunia dan akhirat.

f ;X 'n ,;i J .if .$ "Katakanlah: "sesungguhnva aht

selrali-lrati tiada seorangryn dapat melindungiht dai (azab) Allah."

Yakni tidak ada yang dapat menolak adzab-Nya dariku jika Dia

menurunkarmya ke,padaku.

$CA: ..$t ,, 5; ',{, "don sekati-kati aht tiada alan

memperoleh tempat berlindung selain daripada'Nya." yakni tempat

berlindung, tempat besembunyi, dan tempat mengadu. Al Kalbi

berkata: Lubang di tanalq se,perti mengeriapnya rayap. Ada yang

mengatakan tempat lari, dan maknanya saling berdekatan.

Pe,ngecualian yang terdapat di dalam firman Allah, fie6i.1t
,,akan tetapi (afu hanya) menyampaikan (p*ingatan) dari Allah."

berasal dari perkataan w1-{ 
*aht tidak htasa", 1alsd aku aku tidak

kuasa mendatangkan sesuatu kemudharatanpun dan keuranfaatan,
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kecuali hanya menyampaikan (peringatan) dari Allah, maka ini
merupakan pehrnjuk yang terbesar. Atau pengecuali an dari t|{il
"tempat berlindung", yakni tidak memperoleh tempat berlindung,
kecuali hanya menyampaikan.

Muqatil berkata: "Itulah yang dapat melindungiku dari adzab-

Nya." Qatadatr berkata: Kecuali menyarnpaikan peringatan dari Allah,
dan yang aku miliki itu tidalc lain dengan taufiq (persetujuan) dari

Allah, adapun kekuasaan terhadap kekafiran dan keimanan seseorang,

maka aku tidak rhemilikinya. Al Farra mengatakan: "Akan tetapi aku

hanya menyampaikan apa yang aku diutus dengannya." Namun

dengan demikian kalimatnya terputus.

Az-Zajjaj berkata: Lafazh itu berposisi manshub karena

sebagai badal (pengganti) dari firman-Nya, 13fr "tempat

berlindung", yakni sekali-kali aku tidak dapat memperoleh te,lnpat

berlindung, kecuali aku hanya menyampaikan apa yang datang dari

Allah.

Finnan-Nya, .$i;"dan risalah-Nya' diathafkan tepada (i(
"Menyampaikan (peringatan) " yakni me,nyampaikan peringatan dari

Allah dan risalah-Nya Demikianlah yang dikatakan oleh Abu Ha1ryan

dan iamenguatkannya.

ii;;'31 ,;- 6 "Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah
dan Rasul-Nya." Dalam perintah untuk bertauhid sesuai konteks

padanyq '-3i4 't6 ';'ir$ *^oto sesungguhnya baginyalah neraka

Jahannam."

Jumhur ulama merrbaca 0! dengan kasrah karena ia
merupakan kalimat pe,ndahuluan, dan dibaca dengan harakat fathah
pada hamzah kare,na kalimat selelah faa al jaza merupalcan

pendahuluan, dan asumsinya: p{. Ju d Of cttfrt (maka balasannya

bahwa ia mendapatkan neralca jahannam) atau, maka hukumaqya
mcndapatkan neraka j ahannaur.
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Manshubnya Eir--!-- "merel(a taknl di dalamnya'" sebagai

haat.Yaktidi dalam api neraka, atau di dalam jahannam. Penggunaan

bentuk jarnak disini mempertimbangkan makna i (siapa),

sebagaimana tauhid dalam perkataan d oli mempertimbangkan

Iafaztnya. (iJ "selo*a:'lamanya. " Menjadi penguat untuk malcna

kekal, yatcni kekal di dalarnnya tanpa ada akhir.

i':lij-V,lfi titl,y *Sehingga apabila merelm melihat azab

yang diancamkan kepada merelca." yakni dat'l adzab di dunia atau di

akhirat. Maknanya, mereka masih dan terus-menerus dalam kekufuran

dan permusuhan terhadap Nabi $ dan orang-orang yang beriman,

sehingga apabila mereka melihat apa yang diancamkan kepada

mereka.

ti13 '{i; fui 35 # 'oA'::1 *Matra meretra atran

mengetahui siapakah yang tebih lemah penolongnya dan lebih sedikit

bilangannya." Yalsd, siapa yang bala tentaranya yang akan

dimintainya tolon!, lebih lemah dan lebih sedikit jumlahnya, apakatr

mereka ataukah orang-orang yang beriman?

iDiS (, {6 <si,J 5t $ "Kotot ntoh' 'Aht tidak

mengetahui, apakah azab yang diancamlan kepadamu itu dekat'."

Yakni, aku tidak tahu apakah sudah dekat sampainya siksaan yang

diancarnkan kepada kalian? lU d? 'i 'J1i- I "Ataukah Tuhanht

menjadilcan b;agi (kedatangan) azab itu masa yang paniang?" target

dan jeda waktu. hilah perkataan yang Allatr perintalrkan kepada

beliau s untuk mengatakannya kepada mereka tatkala mereka

menayakarS .I(apan datangnya adzab yang diancamkan kepada kami

itu?" Atha' mengatakan: Yang dimaksud adalatr batrwa'tidak ada yang

mengetatrui kapan terjadinya Hari Kiamat kecuali Allah semata.

Mioy", pengetahuan tentang waktu adzab adalah pengetahuan ghaib

yang tidak diketahui siapapun kecuali Allah.
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Jumhur ulama membaca, -iS "Tuhanht" detgan sulatn pada

htxl;f, yaa, sementara Al Haramiyani dan Abu Amr denganfothah. U
"dan siapakah" padakalimat 315 $ adalahmaushulah, dan 31i1
sebagai khabar mubtada'matrdzuf (dihilangkan), yakni Jr*l I (dia

lebih lematr), dan susunan kalimat disini sebagai shilah maushul. Dan,

boleh juga menjadi istifhamiyah (pertanyaan) yang marfu' lantaran

sebagai mubtada' (permulaan), dan ,I-ladalah khabarnya. Kalimat

ini dalam kedudukan nashabmene,nrpati posisi duamaful aan <siJ.
Firman-Nya $j "apakah dekat" adalah Htabar muqaddam (yang

didalrulukan) d; it;i:'E aAaan mubtada'yang diakhirkan.

VJft 'P "(dia adalah Tuhan) yang mengetahui yang

ghaib." Jumhur ulama membaca dengan rafa'karena sebagai badal

U* d; "Tuhanht" atau bayan (penjelasan) untukny4 ata,u Htabar

untnk mubtada' yang dihilangkan. Kalimat ini sebagai permulaan

yang menguatkan kalimat sebelumnya dari tidak adanya kesamaan.

Juga dibaca dengan nashab sebagai pujian. As-Sari membaca #t P
dengan bentuky''i/, dan ,-ljiidengan harakat nashab.

Htxfffaa di dalam finnan-Ny4 1"3.* iF #- i3 "Mol*
Dia tidak memperlihatkan kepada seorangun tentang yang ghaib

itu." Tidak memperlihatkan yang ghaib ini sebagai kelanjutan dari

"kesendirian"-Nya me,ngetahui yang ghaib. Yalmi Dia tidak

memperlihatkan sesuatu yang ghaib yang Diaketahui kepada siapapun

dari hamba-Nya.

Kemudian Allah mengecualikan dan berfirman, i$1,
)fi u6J "Keanali kepada Rasul yang diridhai-Nya)'

Yakni kecuati siapa yang dipilih-Nya dari para rasul-Nya, atau

y"ng diridhai-Nya diantara mereka untuk diperlihatkan

sebagran hal ghaib yang diketahui-Nya, supalxa hal itu menjadi

bukti atas kenabiannya
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Al Qurthubi berkata: Para ularna berkata: Ketika Allah

memuji Diri-Nya dengan pengetatruan tentang yang ghaib yang

tidak diketahui makhluk-Nya, itu merupakan dalil bahwa tidak

ada satu. pun yang mengetatrui sesuatu yang ghaib selain-Nya,

kemudian Allah mengecualikan dari para rasul yang diridhai-

Nya, maka Allah memperlihatkan kepada mereka hal-hal yang

ghaib besuai kehendak-Nya melalui watryu kepada mereka, dan

menjadikannya sebagai mukjizat bagi merek4 serta bukti yang

membenarkan atas kenabian mereka. Dan bukanlah para

peramal dan yang sejenisny4 yang menghitung-hihrng dengan

kerikil, yang membaca garis telapak tangan, dan yang

memerintahkan dengan seoriggok tanah, termasuk salah satu

rasul yang diridhai-Nya, lalu Allah memperlihatkan hal-hal

ghaib yang dikehendaki-Nya, melainkan yang demikian itu

adalah kafu kepada Allalx, mendustakan-Nyq dengan

ramalanny4 tebakannya, dan kebohongannya.

Sa'id bin Jubair berkata: "Keanali kepada Rasul yang

diridhai-Nya" y"i* Jibril, dan ini pendapat yang jauh dp
mengena: Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud

dengan "Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya" maka

Allah memperlihatkan sebagian hal-hal ghaib kepadany4 yaitu

yang berkaitan dengan kenabian atau kerasulannya, seperti

mukjizat, hukum-hukum taklif, balasan amal perbuatan, dan

penjelasan-penjelasan mengenai akhirat, bukan keghaiban-

keghaiban yang tidak berkaitan dengan kenabianlkerasulannya,

seperti waktu datangnya Hari Kiamat dan yang sejenisnya.

At Wahidi berkata: Ini menjadi dalil batrwa mereka

)ang mengklaim bahwa bintang-bintang me,lrunjukkan akan

terjadinya sezuatu adalah orang yang ingkar dengan apa yang

ada di dalam Al Qur'an.
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Pemilik kitab Al Kasysyaf berkata: Dalam pengertian

aW ini mencakup pembatalan adanya kprarnatr-karamatr,

karena mereka yang dikaitkan dengan karamatr-karamatr ini,

sekalipun mereka para wali yang diridhai Allah, namun mereka

bukan para rasul, dan Allah han)ra mengkhususkan pada para

rasul diantara hanrba-Nya png diridhai untuk diperlihatkan hal

)ang ghaib. Juga mernentahkan adanya praktek perdulcunan

dan ramd'an, karena orang yang berkecimpung di dalamnya

sangat jauh dari keridhaan Allah.

Ar-Razi berkata 'Menurut sa)ra, afi ini tidak

menunju*:kan sama sekali kepada apa yang mereka katakanq

karena tidak .ada pola pengurnrman (generalisasi) pada hal-hal

ghaib-Nya, maka dipahami pada satu hal ghaib, )'aitu waktu

tibanya Had Kiamal karena hal itu terletak setelatr firman-

Nyq itai|(,qt -Apalwh azab yang diancamkan kepadamu

itu dekat'." Jika dikatakan" 'Lantas apa makna pengecualian

ini?" maka kami menjawab, 'tsarangkali apabila Kiamat sudah

del5at Allah akan memqerlilatkanrya, bagaimana tidak? Dan

Dia terarr berfirman, *is:ry.r;rfiuraii$s15; "Dan

(ingatlah) hari (kctiko) langit peuh belah mengeluarlan kabut

putih dan diturunlcanlah malaikat bergelombang-gelombang."

(Qs. Al Furqaan [25]: 25) maka saat itu para malaikat

me,ngetahui kapan terjadinya Kiamat, atau itu adalah

pengecualian terputus (isti*na' munqathi), yakni, Rasul yang

diridhai-Np, Allah me,ne,mpatkan para malaikat penjaga untuk

menjaganya dari sisi depan dan belakan& dari kejahatan jin
dan manusia, dan menunjulkan bahwa yang dimaksud bukan

tidak me,me,perlihatkan sedikipun dari hal-hal ghaib kepada

siapapr:n, merupakan ketetapaq sebagaimana riwayat yang

mendekati status mutawatir batrwa Syuqa dan Suthaiha adalatl

orang dukun, keduanya mengetahui hadits
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Nabi $ sebelum keduanya muncul, keduanya sangat terkenal

dengan ilmu ini di kalangan Arab, hingga seorang kaisar

menyeratrkan urusannya kepada keduanya' 
I 53

.HalinimenetapkanbahwaAllahterkadang
memperlihatkan beberapa perkara ghaib kepada selain rasul.

Para pemeluk agama menetapkan batrwa para penakbir mimpi

dapat memberitahukan perkara-perkara yang akan datang jujtu

dalam pemberitatruannYa.

JogqsultansanjarbinMalikSyatrmemindatrkan
seolang dukun perempuan dari Baghdad ke Khurasan. sultan

menanyakan kepadanya perkara-perkara yang akan datang dan

ia me,lnberitahukannya dan terja.di sesuai ucapannya'

Ar-Raziberkata:Beberapaorang)angahlidibidang
ilmu kalam dan ilmu hikmah me'negaskan bahwa perempuan

itu memberitahu perkara-perkara ghaib secara terperinci,

kemudian semua itu t€rjadi sesuai pe'mberitaannya

Adapun Abu Al Barakat berlebihan menulis di dalam

kitab At-Ta',bir yang menjelaskan tentang keberadaannya, dan

berkome,lrtar, .3.,{ku telah meneliti selama tiga puluh tahun, dan

aktr rnemastikan bahwa ia memberitakan te'lrtang hal-hal ghaib

secua.persis, juga karri menyaksrlan hal itu pada orang-orang

yang mendapat ilham )xang benar] Terkadang hal itu terdapat

juga pada tukang sihir, dan kami mendapati hukum-hulum

n"rUl"i*g* itu sesuai, sekalipun terkadang berbeda dengan

kenyataan.SeandainyakamimengatakanbatrwaAlQur.an
rnenunjukkan hal-hal yang bertentangan dengan perkara-

perkara 
. 
yang jelas ini (real), maka akan sangat banyak

15, Saya karakan: Ini adalah kis,ih yang panjang d1n 
"*p:t 

di kitab-kitab

siratu -rt, rujuklah salah satunya, aa" jtagan lewatkan Sirah Ibnu Hisyam

(1/11:13)
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tuduhan-tuduhan .terhadap Al Qur'an. Dengan demikian

penalorilannya sesuai yang kami sebutkan. Selesai

perkataannya.

Saya (penulis) katakan: Adaprur pemyataannya (Ar-

Razi) "Bukan pola pengunuman (generalisasi) dalam perkara

gbaib-Nya" adalah batil, karena penyandaran mshdar dan isim

jenis termasuk pola-pola generalisasi, sebagaimana dijelaskan

oleh para Imam ilmu ushul dan setain mbreka.

Adapun pernyatannya "Atau itu merupnkan

pengecualian terputus", ini merupakan klaim )rang tidak sejalan

dengan sptem Al Qur an. t

Adapun pernyataann)ra 'Bahwa Syrqa dan Suthaiha dst..."

maka keduanya berada pada masa syaitan-syaitan mencuri dengar

Oerita lang0, kemudian menyarnpaikan apa yury mereka dengar

kepada para dukun, mal<a kebenaran bercampur afuk dengan

kebohongan, sebagaimena )rang ditetapkan dalam hadits shahih dan'

dalam firman Allah, iifui ,1*{iL "Akan tetapi barangsiapa (di

antara merelra) yang menani-anri (pembicaraan)." (Qs. Ash-

Shaaffaat [37]: 10) dan ayit-ayat laio y*g sejenis.

Pe,rnbahasan menge,nai pe,rdukunan telatr dijelaskan dalam

agama ini, dan itu menjadi salah satu cara mengetatrui sebagian

perkara ghaib melalui curi deng?r dari syaitan-syaitan sehingga hal itu
dilarang dengan diutusnya Nabi Sr, lalu syaitan-syaitan itu berkatq

3*1?-3tfr Ket@ #3 6*. 4?' if, qSr:. j, 13i (3 6t
@trt{i-'i$ift##"d4"Dansesungsuhnyakamitelah
mencoba mengetahui (rahasia) langtt, maka lami mendapgtinya

penuh dengan penjagaan yang lant dan panah-panah api, dam

sesungguhnya lami dahulu dapat mendudt*i beberapa tempat di

lanstt itu untuk mendengar4engarlcan (berita-beritanya). Tetapi

selrarang barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan
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(seperti itu) tenrtu akan meniumpai panah api yang mengintai (untuk

membalramya,)." (Qs. Al Jin Uzl:8-9)

oleh karena itu pembatrasan tentang perdukunan pada waktu

itu dikhususkan dengan dalil-dalilnya tersendiri. Dan itu termasuk

yang di}fiususkan dalarn keumuman ini, sehingga klaimnya itu tidak

membantatr masuknya para dukun dalarn ayat ini'

Adapun hadits yang dipaparkannya mengenai perempuan

tersebut, itu adalah hadits }fiurafat. Kalau sedikit saja dari banyak hal

yang diceritakannya itu menjadi kenyataan, maka itu termasuk dalam

Luuiaaits, '# t+r'rtfi $.el ftt,.4 rp'tty"sesungguhnva di dalam

umat ini ad.a beberipa muhaddi*rto,.do, diantara mereka adalah

(Jmar.urll maka menjadi seperti pengkhususan terhadap keumuman

ayat ini, bukan pengu}utran rmtuknya (dukun perempuan)'

Adapun keberaniannya kepada Allatl dan kepada Kitab-Nya

melalui pernyataannya di akhir kata-katanya, "seandainya kami

mengatakan bahwa Al Qur'an' menunjukkan hal-hal yang

bertentangan dengan perkara-perkara yang jelas ini (real), maka akan

sangat banyak tuduhan-tuduhan terhadap Al Qur'an." Maka dikatakan

kepadanya batrwa ini bukanlah penyimpanganmu dan keteledoranmu

yang pertam4 melainkan tetah banyak hal-hal )'ang serupa yang

timbul dari pota pikir filosofimu, dan syaitan yang senantiasa

menyertaimu dalam pembahasan-pembatrasan tafsirmu. sungguh

mengherankan bagaimana engkau berpikir bahwa berita tentang

perempuan itu dan yang sejenisnya akan menjadi tuduhan-tuduhan

terhadap Al Qur'an.

Jika engkau katakan, "Jadi, dapat ditetapkan dengan

dalil Al Qur'an ini bahwa Allah memperlihatkan sebagian

,* Muhoddits adalah orang yang tepat dalam ucapannya,-atau kerap tebersit

sesuatu ilalam pikirannya sebagal ieutam"an-dan taufiq dari Allah 
-penerj'*-*i;s 

glrpil m- Al Bukiari (3689) dari hadits Abu Hurairah dan Muslim

(4t18il) dari hadits Aity.h RA.
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perkara ghaib yang dikehendaki-Nya kepada para rasul yang

diridhai-Nya, lalu apakah rasul )'ang telah 'Allah perlihatkan

kepadanya perkara ghaib sesuai kehendak-Nya ini boleh

memberitahu sebagian umabrYa?

Saya jawab, '\a, tidak ada larangan untuk hal tersebut,

dan itu telah terjadi dari Nabi $ 1"ang tidak tersembunyi bagt

mereka yang mengerti hadits-hadits Nabi yang suci'

Diantaranya riwayat )ang valid bahwa Nabi $ menempati

sebuah tempat dan memberitahu apa yang akan terjadi sampai

Hari Kiamat, dan beliau tidak meninggalkan sesuatu pun ),rang

berkaitan dengau fitnah-fitmh dan sejenisnya Sebagian . orang

adzynghapal dan sebagian lain adaf'mg lupa

Jogq riwayat yang valid bahwa Hudzaifah bin Al

Yaman telah diberitahu oleh Rasulullah $ tentang . fitlah-

fitrah yang akan terjadi setelabnla, hingga ia ditanya oleh para

sahabat senior dan me,ngemb"likan berbagai perkata

ke,padanya.

Dalam hadits shahih dan lainqra ditetapkan bahwa

umar bin Al IGaththab bertalrya kepadaqra tentang fihatl

yang bergelombang seperti riak pasang surut gelombang

lautan, maka Hudzaifah bin Al Yaman menjawab,

"sesunggUhnya antara anda dan fitnah itu terdapat sebuah

pintu." Umar bertanl'a, "Apakah pinhr ihr bisa dibuka atau

hanrs dirusak?' Dia me,qiawab, 
*Akan tetapi dirusak'" Maka

Umar mengerti bahwa dia (aioaratran) sebagai pintu, dan

penrsakannya 1lalmi kematiannYa- 
ls

Sebagaimanaterdapatdidalamhaditsshahihyang
sudatr dikenal, baftwa dikatakm kepada Hudzaifah, "Apaka]t

ts6 Muuafaq 'ataih; N Bulftari (?096) dan Muslim @nzfi) dari hadits

Hudzaifah.
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Umar mengerti hal itu?" Dia menjawab: 'Ya, dia mengerti

sebelum malam keesokan harinya."

Jugq riwayat yang valid menge'lrai pemberitaan

Hudzaifah kepada Abu Dzar tentang apa yallg akan terjadi

padanya. Jogq pemberitaannya kepada Ali bin Abi Thalib

mengenai dzu tsaduyah yang memiliki nama asli Nafi' dan

berita-berita sejenis yang banfiak jumlaturya, yang jika

keseltrruhannya dihimpun maka akan menjadi sebuah buku

tersendiri. Jika hal ini telah ditetapkan, maka tidak ada

halangan untuk dikhususkan kepada sebagian orang-orang

shaleh dari umat ini untuk diperlihatkan sebagian berita-berita

ghaib yang Allah telah perlihatkan kepada Rasul-Nya"

kemudian Rasul-Nya mernberitahu sebagian umatnya, lalu

sebagian umat ini melnberitahu generasi berilutrya. Maka

karamah-karamah yang dimiliki orang-oftIng shaleh berasal

dari sffi, dan semuanya berasal dari kart[ria ilahi melalui sisi

kenabian.

Kemudian Allah menyebutkan bahwa Dia memelihara

berita ghaib yang diperlihatkan kepada - Rasul itu dar,t

berfirman, ,15.,:r{U i:ifi bii;S-'i| uMaka

sesungguhnya Dia mengadakan peniaga-peniaga (malaikat) di

mulra dan di belakangnya." Kalimet ini merupakan pernyataan

untuk menuujulilran manfaat dari pengecualian ini, dan

maknanya: 'Batrwa Allah swT mengadakan di hadapan Rasul

dan di belakangnya para pe,njaga dari [6xtangan malaikat yang

senantiasa mengawal beliau dari intaian syaitan-syaitan untuk

mengetatruiperkaraghaibyangdiperlihatkan.Nyakepada
beliau, atau mengadakan di hadapan walryu dan di belakangnya

parapenjagadarikalanganmalaikatyangsenantiasamelrgawal
beliau supaya syaitan-syaitan tidak mencuri 'dengar wahyu

tersebut dan menyampaikannya kepada para dukun'
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Yang dimaksud ':drti segala arah", Adh-Dhatfrak

mengatakan: Allatr tidak mengutus seorang nabi melainkan

(mengutus) bersamanya para malaikat yang senantiasa

menjaganya dari syaitan-syaitan yang hendak menyerupai

sosok malaikat, apabila syaitan mendatangi nabi tesebut dalam

sosok malaikat, maka para malaikat akan berseru, "Itu syaitan,

waspadalah terhadapnya." Dan jika ia didatangi. malaikat, maka

para malaikat penjaga itu akan berseru, "Itu adalah utusan

Tuhanmu."

Ibnu zard berkata: (iit "Penjaga'penjaga" yalcd para

malaikat pe,njaga yang menjaga Nabi $ dari arah depan dan belakang

beliau, dari gangguan jin dan syaitan. Qatadah dan Sa'id bin Al

Musayyab berkata: *Mereka adalah empat malaikatpenjaga." Al Fara

berkata, 'Yang dimaksud adatah Jibril." Dikatakan di dalam ,4si-

shihah, * & jt (penjaga-peirjaga) adalah kaum yang mengintai, se,perti

para penjaga. Penyebutannya berlaku sam4 baik untuk tunggal,

banyak, dar6- mu'annats." Perrantau sesuatu berarti ia mengawasinya,

dikatakan: t&St t&t oUJ- oJ'pl. ;.o-lt bermakna +.lill
(penjagaan/pengintaian/pengawasan), darl .t-jtl adalah tempat

pengintaian.

frj #, 1fi4 i J rt"supava Dia mengetahui' bahwa

t"tunggiinyo rasul-rasul itu telah meilyampaikan risalah-risalah

Tuhanrrya",hvruf laan disini terkait dengan ''fii d* yang dimaksud

dengannya adatah mengetahui apa'yang terikat dengan penyampaian

yang ada secara nyata. Dan itu menrpakan kata yang diringankan

(mul*afafah) dart yang berat (tsaqilah), dan isimnya adalah dhamir

sya'n, dan khabarnya adalah susunan kalimat, dm gittZ "risalah'

risalah" menrpakan penggambaran dari perkara ghaib yang hendak

diperlihatkan kepada rasul yang Allah ridhai.

' 
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Dhamir ).r-q kembali kepada J-elt. Qatadah dan

Muqatil berkata: Supaya Mutrammad mengetatrui bahwa para

rasul sebelum beliau telah menyampaikan risalah sebagaimana

beliau menyampaikan risalat[rya, disini terdapat kata yang

dihilangkan yang . berkaitan de,ngan laam, yakni: Karni

memberitahunya bahwa kami menjaga wahyu itu, supaya

beliau mengetahui bahwa para rasul sebelum beliau memiliki

kondisi yang silma dalam hal menyampaikan risalah'

Pendapat lain menyebutkani Supaya Muhammad

me,ngetatrui bahwa Jibril' dan malaikat-malaikat yang

bersamanlra telah menprnpaikan kepada beliau risalah-risalah

Tuhannya. Ini dinyatakan oleh Sa'id bin Jubair'

Pendapat lain menyebutkan supaya para rasul

mengetahui bahwa para malaikat itu melryarnpaikan. risalah-

risalah Tutrannya Pendapat lain lag menyatakan supaya iblis

mengetahui bahwa para rasul telah menyampaikan risalatt

Tuhanrrya tanpa bercamPur-afuk.

Ibnu Qutaibah berkata: Supaya jin.jin mengetalrui

bahwa para rasul me,lryampaikan apa yang diturunkan kepada

mereka dan bukan jin-jin itu yang melryanrpaikan .apa yang

mereka curi dengar dari wahyr langt.

Mujatrid berkata: supaya orang yang mendustakan para

rasul mengetahui bahwa para rasul itu menyampaikan risalah

Tuhan mereka.

Jumhur ulama mernbaca 4 dengan fathah pada yaa

dalam bentuk mabni lil fa'il. Ibnu Abbas, Mujahid, Humaid,

dan Ya'qub, dan Tatd bin Ali mgmbaca dengan dhammah

dalam bentuk mabni lit maful, $sd supaya manusia

mengetahui batrwa para rasul telah menyampaikan. Az'Zajiai

mengatakan, supaya Allah mengetahui batrwa para rasul telah

'4t
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menyampaikan risalatr-Ny4 yakni supaya Dia mengetatrui hal

itu secaia nyata sesuai pengetatruan-Nya di keghaiban.

Sementara Ibnu Abi Abla dan Az-Z'thri mernbaca dengan

dhammah pada yaa dan kasrah pada laam.

6l qLCV "sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi

apa yang ada pada mereka." yalati pada pemantauan para

malaikat-Nya, atau pada para rasul yang menyampaikan

risalatr-risalatr-Nya. Kalimat ini berkedudukan nashab sebagai

haal dari fo'il itid "mengadakan" dengan menyembunyikan

i. Yalmi, keberadaannya bahwa Allah Ta'ala mengetahui

kondisi mereka. Sa'id bin Jubair: Supaya diketahui batrwa

Tuhan mereka meliputi apa. yang ada pada mereka, maka

mereka menyarrpaikan risalah-Nya.

Vi d 'g ,;8 "Dan Dia menghitung segala sesuatu satu

persatu." Segala sesuatu yang telah ada dan yang akan ada

mendatang, dan kalimat ini diathaftan kepada Lfri t!j; Uot"t

berkedudukat nashab sebagai tamyiz yang diubah dari maf'ul bih,

yakni iA ,y t:rb ;ar?t(dan Dia mengfitung jumlah segala sesuatu),

sebagaimana Allah berfinnan, # Cfrt W; "Dan Kami jadikan

bumi memancarkan mata air-mata air. " (Qs. Al Qamar [5a]: 12) dan

boleh pula berkedudukan nashab sebagai m,ashdar, atau posisi iaal
yaitu tryr" dan malaranya: bahwa ilmu Allah SWT terhadap segala

sesuatu bukan secara global, melainkan secara terperinci, ynkni Allah

menghitung semua individu dari makhluk-makhluk-Nya secara detil.

Atsar-atsar yang berkaitan dengan penafsiran ayat-ayat diatas:

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan,
'otV;rt "orang-orang yang menyimpang dari kebenaran" adalatr

orang-orang yang menyimpang dari kebe,naran. Ibnu Jarir juga

meriwayatkan darinya tentang firman-Nya , $rhi itllfil ]12 "oo"
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bahwasanya: Jiknlau mereka tetap berialan lurus di atas jalan itu

(agama Islam)." Ia (Ibnu Abbas) berkata 'Melaksanakan apa yang

diperintatrkan kepada mereka." Kb fr &#1 "Benar-benar Kami

alran memberi minum kcpada merelca air yang segar (rezki yang

banyak). " ia berkomentar, '"Ietrte,ntu."

Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari As-

Suddi, ia berkata: "[Jmar membac4 '4hi:Fipi:y
1, 

l4fj@ (ifr rii*,l! "Dan bahwasanya: Jilalau mereka

tetip berjalan lu*us di atas ialan itu (agama Islam), benar-

benar Kami alan memberi minum kepada mereka air yang

segar (rezki yang banyak), untuk Kami beri cobaan kepada

merelra padanya." Ke,rnudian ia berkomentar, "Dimana ada air

akan ada hart4 dimana ada harta akan ada fitnah'"

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas te'lrtang, '#
)q- "unfiik Kami beri cobaan kepada mereka padanya"' ia

berkomentar, "supaya Kami menguji mereka dengann)ra'" Dan

tentang firman-Nya, t1{-6:iK!tl-.i;tr,},}}-r;6' "Don

barangsiapa yang berpaling dan peringatan Tuhannya'

niscaya aftan dimasuftftan-Nya Ie dalam azab yang amat

berat." iaberkomentar, "Tingkatan adzab yang naik."

Diriwayatkan oleh Hannad, Abd bin Humaid, Ibnu

Mundzir, Al Hakim dan ia menilainya shahih, dari Ibnu Abbas

tentang firman-Nya, t1{-(::iK3:3- "Niscaya alcan

dimasukJan-Nya l@ dalam azab yang amat berat," ia

Ibnu Jarir meriwayatkan darinya juga tentang l:tl3(t:i
,,Azab yutg amat berat." ia berkomentar, '"Tidak ada istiratrat

padanya.,, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga tentang

nrman-Ny,ao iyiri$i\S "Dan sesungguhnya mesjid-mesiid

itu adalah kepunyaan Allah." ia berkomentar, '?ada hari
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diturunkannya ayat ini belum ada masjid di bumi selain

masjidil hararn dan masjid Iliya di Baitul Maqdis."

Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim di dalam Ad-Dala'il

meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia berkata,

"Rasulullah $ keluar sebelum hijrah ke pojok-pojok kawasan

Mal&ah, kemudian beliau menuliskan sesuatu untukku dan

berkata, |!1j r* *"i'*"t l "Jangan engkau berbicara

sesuatu sampai aht mendatangimu." Kemudian beliau

bersabda lagi, it; i#' |:lJt6-l"Janganlah mengeiutlcanmu

sesuatu yang trau lihat."ts' Beliau maju sedikit lalu duduk, dan

ternyata ana orang-orang hitam seakan-akan mereka adalatr

orang-orang Z]uth (sebuatr guung di India), sebagaimana

firman Allah, ri.xgtlKvg "hampir saia jin-iin itu desak

mendes ak mengetamuninya. "

Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas

tentang ayat itu, dan ia berkata, "Tafkala mereka mende'ngar

Nabi $ meurbaca Al Qur'an, hampir-harrpir mereka me,nge,ndarainya

karena sanagat berse,mangat untuk mengetahui apa yang mereka dan

dengar, dan mereka mendekat kepada beliau, dan beliau tidak

mengetahui keberadaan mereka hingga seorang utus1g (Jibril)

mendatang beliau dan membacakan kepada beliau,'€Aff AfrJ 3
"# i; fi "Kaukanlah (hai Muhammad): 'Telah diwahytkan

lrepadamu bahwasanya: telah mendengarkan sehtmpulaniin (akan Al

Qur'an)".

Abd bin Humaid, At-Tirmidzi dan ia menilainya

shahih, Ibnu Jarir, Al Hakim dan ia me'lrilainya shahih, Ibnu

Mardawaih di dalarn Al Muffittarah, darinya (Ibnu Abbas)

mengenai ayat diatas, ia berkat4 "Tatkala jin 'mendatangi

r57 IrR Al Baihaqi didalamAd-Dala'il (21230, 231) dari Ibnu Mas'ud melalui

beberapa jalur dan dengan beberapa matan yang saling berdekatan (mirip).
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Rasulullah # yang sedang mengimami pelaksanaan shalat

bersama para sahabat beliau, mereka ruku sesuai ruku beliau,

dan sujud sesuai sujud beliau, maka jinjin merasa kagum

dengan ketaatan para satrabat- beliau, dan mereka berkata

kepada kaumnya, tli-frll3+i( "hamba Allah (Muhammad)

berdiri menyembah-Nya (mengerialun ibadat)"' Dan hampir

saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya'Is8

Ibnu mundzir meriwayatkan darinya juga tentang i6(
tlX-;t|i| "Tatkala hamba Atlah (Muhammad) berdii

menyembah-Nya (mengerjalun ibadat)'" ;xakni mernohon

kepada Allatl. Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim

meriwayatkan darinya tentang firman-Nya, ($-r$'"3:$1i(

"Hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengentmuninya"' ia

berkomentar, '"Teman-teman." Ibnu Mundzir dan Ibnu

Mardawaih meriwayatkan darinya juga tentang, it#'56
)fiu$X;$Y6\'A-* "Matra Dia tidak

memperlihattran kepada seorang)un tentang yang ghdib itu'

Keanali lrepada Rasul yang diridhai-Nya" ia berkata: Allah

me,lnberitahukan ke,pada Rasul-Nya sebagian perkara ghaib dan

wahyu, dan Allah memperlihatkan beberapa perkara ghaib

yang diwahyukan kepada beliau. Adapun apa yang menjadi

hukum Allah, tidak ada yang mengetahuinya selain-Nya'

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya

juga tentan g, 65 "Penjaga-peniaga" ia berkomentar, "Ihr adalah

para malaikat yang menjaga Rasulullah d& dari syaitan-syaitan hingga

jelas apa yang beliau diutus dengannya kepada mereka. Hal itu

sehingga orang-orang musyrik mengatakan bahwa beliau telah

menyampaikan risalah Tuhan mereka. Ibnu Mardawaih meriwayatkan

,t, Shahih;At-Tirmidzi (3323)dan ia berkometta4 "Hasan shahih.",Ibnu Jarir

(Zgt74'), iliakim (2/504) dan ia berko,.,etat, "sanadnya shahih." Disepakati oleh

iar-OranaUi, dan hadits ini sebagaimana yang keduanya nyatakan'
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darinya juga, ia berkomentar, "Allah tidak menurunkan sebuah ayat

kepad Nabi-Nya $ kecuali bersamanya ada empat malaikat yang

menjaganyd hingga pereka menyampaikannya tepa{a Rasululla}r S,
kemudian ia membJcq iff@ ,lA"*& Lt;$i #t *
1a,5.#i,,; i:i-6.b6:;-'ig )i: u #J "(Dia adatah ruhan)

yang mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatlcan kepada

seoranyun tentang yang ghaib itu. Keanali kepada Rasul yang

diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga

(malailrat) di mulca dan di belakangnya. " yaitu empat malaikat

tersebut. ,# #rlfii i 6 ll"Supaya Dia mengetahui, bahwa

sesungguhiya rasul-rasul itu telah menyampailcan risalah-risalah

Tuhannya. " Selesai.
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SURAII AL MUZZATVIN,IIL

Surah ini meliputi sembilan belas ayat, dan ada yang

mengatakan dua pultrh ayit. Suratr iri mak*iyyaft (ditunrnkan .di

Makah)

AlMawardimengatakan:SernuanyadalampernyataaoAl
Hasan, IlGimah, dan Jabir, ia mengatakan: Ibnu Abbas dan Qatadatt

menyatakan: Kecuali dua ayat, yaitu, LIA V tE' J*t "Dan

bersabarlah terhadap apa yang mereka 'ucapkan'" (Qs' Al

Muzzammil [73]: 10) dan ayat berilutnya Ats-Tsa',labi

berkata: Kecuali fimran /Jllah, ifi ill N- iI{ ";ry"sesungguhnya

Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu bqdii (sembahyazgl." (Qs.

Al Muzzammil [73]: 20) hingga akhir suratr, ini diturunkan di

Madinatt.

Ibnu Adh.Dhurais, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaql

meriwayatkan dari Ibnu Abbas, iaberkata: Dihrnrnkan 'S;ll1(|1g'ruoi

orang yang berselimut (Muhammad)." di Ma}ftah, kecuali dua ayat.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Zubair hal yang sama. An-

Natrhas merilayatkan dari Ibnu Abbas, iaberkata: Surah Al
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Muzzammil diturunakai di Makkah kecuali dua ayat; ifi ifi [i- 'f:i\
lliJ,,Snrngguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri

v
(s embahyang) htrang.. )' .

N Bazzar dan Ath-Thabarani di dalam Al Ausath, dan Abu

Nu'aim di dalam Ad-Dala'il meriwayatkan dari Jabir, ia berkata:

Kaum Quraisy berkumpul di Gedung pertemuan, dan mereka

mengatakan, "Berilah orang ini sebuah nilma yang dapat menjauhkan

orang-orang darinya." Mereka menamakan dukun, namun sebagian

yang lain mengatakan ia bukan seorang dukun. Mereka menamakan

orang gil4 namun sebagian yang lain mengatakan ia bukan seorang

yang grla. Mereka menamakan penyihir, namun sebagian yang lain

mengatakan ia bqkan seorang penyihir. Kaum musyrikin berbeda

pendapat mengenai hal itu, dan hal itu pun sampai kepadaNabi $,
maka beliau pun berselimut dengan pakaiannya dan berkemul

denganny4 lalu Jibril datang dan beryeru l:jl $U-"Hai orang yang

berselimut (Muhammad),- ifii $- *ttot orang yang berkemul

(berselimu4.'l(Qs. At Muddatstsir [7a]: 1)

IdB,azzfl. me,ngatakan setelah setelah meriwayatkan dari jalur

Mu'la bin Abdurrah6aq "sesungguhnya Mu'la telah banyak ulama

yang meriwayatkan hadits darinya dan menyampaikan hadits-hadits

itu, akan tetapi apabila ia sendiri meriwayatkan hadits maka tidak ada

yang memperluat hadits tersebut.

Abu Daud dan Al Baihaql di dalam As-sunan meriwayatkan

dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Aku bermalam di terrpat bibiku,

Maimunah, makaNabi $ bangun dan shalat pada malam hari, beliau

melaksanakan shalat Sebanyak tiga belas rakaat, yang temrasuk dua

rakaat Fajar, lalu aku mengira berdirinya beliau pada setiap rakaat
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s'eukuran mernbaca suratr, l{;11(U- "Hai orang yang berselimut

(Muhammad)."tse

,6*lr$>
J @ yri., &i J ;#.@ {J, Jt a ;@ t;$q16-

"^4(iL@ i$ lj 3{,#q@ i:j i'6i,5!' * ;:

l'rr@{,/ Qt t?i OiiSr@ fi?}f'rs'Trta,ii
tg6 ;{1 f I { -.;i,rt59$3j @ $=* tt,i$; J,vi'l

o;'n@ d; H"'f$;'rlaviE +-'b@{s
@ r;; $Ktx-i ty@- >e, N5lAi JJ |o,$i(i

JW *g 3q,i,ri$ J\'r" @ 6 t: t:,'# (' wE3

lL-wJ Y K$;r'q{fi Ktywfltl@ tvr 6
@ U rl8 X; :,;E JiSi -rt; 63 @ {;; 6it
W d;j,Ji@ qr'b(i{'54.6. i6 oylo*:JK

@ip iir, i(:4
"Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (antuh

sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu)

,se Shahih;Abu Daud (1365) dari hadits Ibnu Abbas, dan Al Albani menilainya

Shahih.
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seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit Atau lebih'

dari seperdua itu. Dan bacalah Al Qur'an itu dengan perlahan-

lahan. Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu

perkataan yang berat. Sesungguhnya bangun diwaktu malam

adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih

berkesan. Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai arusan

yang panjang (banyak). Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah

kepada-Nya dengan penuh ketekunan. (Dia-lah) Tuhan masyrik

dan maghrib, tiada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia,
maka anbitlah Dia sebagai Pelindung. Dan bersabarlah terhadap

apa yang mereka acapkan dan jauhilah mereka dengan cara yang

bailc Dan biarkanlah Ahu (saja) bertindakterhadap otong-orang
yang mendustakan itu, orang-orang yang mempunyoi kemewahan

dan beri tangguhlah mereka barang sebentan Karena
sesangguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat

dan neraka yang menyala-nyala. Dan makanan yang menyumbat di
kerongkongan dan azab yang pedilr. Pada hari bumi dan ganung-

ganung bergoncangan, dan menjadilah gunung-gunung itu
tumpukan-tampukan pasir yang berterbangan. Sesanggahnya Kami

telah mengutus kepada kamu (hai orang kafir Mekah) seorang
rasul" yang menjadi saksi terhadapmt4 sebagaimana Kami telah

mengatus (dahulA seorang Rasul kcpada Fir'aun. Moka Fir,aun
mendurhakai Rasal itur lalu Kani siksa Dia dengan sihsaan yang
berat. Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu
jika kamu tetap katir kepada hariyang menjadikan anak-anak

beruban. Langit(pun) menjadi pecah belah pada hari itu. Adalah
janji-Nya itu pasti terlaksana

(Qs. Al Muzzammil [73]: 1-18)
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Fiunan Allah, t;A qU- "Hai orang yang berselimut

(Muhammad)." Asal katanya adalah J'=tl kemudian hlxuf taa

dimasukkan ke dalam zay' $Nt berarti berkemul dalam kain'

Jumh,r ulama membaca 'gj\ A""gan idgham (memasul&an

taake dalam zay). Mrnah menrbaca dengan meringankat zay (tanpa

tasydid),dan cara baca ini seperti perkataan Imru'ul Qais:

[] *.dtd'4 ..$';uf Gq'ok
"sealran-alcan Tsabir di cabang-cabang, dan biarkan pemimpin

dalam balutan kain benrdr dan berlipat-"

Pembicaraan ini ditujukan kepada Nabi $. Ada perbedaan

pendapat mengenai maftnanya; sekelompok ulama mengatakan batrwa

Nabi $ berselimut dengan pakaiannya pada waktu pertama kali Jibril

datang kepada beliau dengan membawa wahyu, karena merasa takut

dan merasa lematr. Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya,

"\I/atlai orang yang berselimut kenabian dan pengemban risalah", ini

dikatakan oleh Ikrimah, dan ia me,mbaca Tl' (4fr U dengan

meringankan zay (tanpa tasydio dan harakat fathah pada miim

sebagai isim maf ul (obYeD.

Pendapat lain mengatakan, "Wahai orang yang berselimut Al

Qur'an." Adh-Dhahhak berkata, "Beliau berselimut dengan

pakaiannya untuk tidur.' Ada pendapat lain yang mengatakan bahwa

Nabi $ menerima perkataan buruk dari orang-orang musyrik maka

beliau berselimut dengan pakaiannya, kemudian turunlah t$I (i\i.

"Hai orang yang berselimut (Muhamrnad)," a^ ri|ffir*Uot orang

yang berlremul (berselimztl." (Qs.Al Muddatstsir [74]: 1).

Dalam riwayat yang valid telah ditetapkan bahwa ketika

Nabi $ mendengar suara malaikat dan melihatrya, maka beliau

gemetar, sehingga mendatangi ishi beliau dan berkat", G)b ,l*i
"selimutilah aht, selimutilah alc7t." Perkataan (teguran) yang
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ditujukan kepada Nabi $ ini adalatr perkataan pada awal penurunan

wahyu, setelah itu beliau diangkat sebagai nabi dan pengemban

risalah.
,4. ,
Jll j "Bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari." Yalmi

laksanakanlah shalat pada malam hari. Jumhur ulama membaca j
dengan lrasrah pada miim karena bergabungnya dua sukun. Sementara

Abu Simak membaca dengan dhammah padanya (miim) karena

mengikuti dhammah-nya qaaf. Utsman bin Junni berkata: Maksud

dari peletakan harakat ini untuk "lari" dari bergabunglya dua sukun,

maka dengan harakat manapun yang digunakan tetap sesuai dengan

maksud.

Manshub-nyaji-( U.*" sebagai zharaf. Ada pendapat yang

mengatakan bahwa makna ) "bongunlah" adalah 1lo "Shalatlah",

diekspresikan dengan kata tersebut dan dengan cara'leminjaman"
kata-

Ada perbedaan pendapat apakah perintah shalat di malam hari

ini sebagai kewajibao atau sunah? fLs1la Allah, riwayat-riwayat yang

menjelaskan hal ini akan dipaparkan berikutnya

Firman-Nya, i,+ J1 "k"*oli sedikit (daripadanya)," sebagai

pengecualian dari jf( 1-Au* hari), 1,alcni shalatlatr karnu sepanjang

malam, kecuali sedikit darinya. Yang *sedikif' dari sezuatu adalah

yang kurang dari setengahnya. Ada yang me,ngatakan kurang dari

seperenirm, adapula yang mengatakan kurang daxi

sepersepuluh. Muqatil dan Al Kalbi berkata: 'Yang dimaksud sedikit

disini adalah sepertiga." Dan perbedaan mengenai masalatl ini tidak

diperlukan.

ii;, "seperduanya" dan seterusnya. Manshub'nya lafazh

i;b.r, karena sebagai badal (pengganti) dari j{t Az-Zajjaj

mengatakan: ,{t5. adalatr badal aari ffi aan t$ il adalah

pengecualian dari .-i.a,Jr (setengah), dan dhamir yang ada pada i4 dm
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4i! kembali kepada si.a.!t (setenga6). Dan maknanya:. Bangunlah

setengah malam atau kurangilatr sedikit dari setengah itu hingga

sepertiga, atau tarnbalrkanlah sedikit dari setengatr itu hingga dua

pertiga. Seakan-akan ia berkata: Bangunlah dua pertiga malam, atau

setengatrny4 atau sePertiganya.

Ada pendapat yang mengatakan batrwa iii.I> adalah badal

Firman-Nya,$ "sedikit", maka maknanya menjadi: bangUnlatr pada

malam hari kecuali setengalgrya, atau lebih sedikit dari setengahnya,

atau lebih banyalc dari setengalgrya. Al Akhfasy berkata: ;;bi
,,seperdudnya" yakni atau setengatrnya, sebagaimana biasa dikatakan:

..Berilah ia safu 
.dirham, 

dua dirham, tiga dirham." Yang dimaksud

adalah, atau dua dirham, atau tiga dirham.

Al wahidi berkata: Para ahli tafsir mengatakan: Atau

kurangilatr sedikit dari setengatr hingga sepertiga, atau tarnbahlah dari

setengah sampai dua pertiga. Allah memberikan kelonggaran kepada

beliau untuk masa (durasi) shalafrrya di malam hari, dan memberikan

kebaikan pada waktu-wakm itu untuk melaksanakan shalat. Maka

Nabi $ dan beberapa orang yang bersama beliau melaksanakan shalat

dengan ukuran waktu-waktu tersebut, ke,mudian hal ittr dirasa berat

oleh mereka. Sesorang tidak lagi mengingat berapa rakaat ia shalat

dan berapa lama lagi waktu tersisa dari malam. Ia melaksanakan

shalat se,panjang malam (semalam suntuk) hingga Allah memberikan

keringanan kepada mereka.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa dhamir yang ada pada

'4 a* ;$ kembali kepada r-i,aJr i/ ,Jif fturang dari setengah),

seakan-akan dikatakan: Bangunlatr lebih sedikit dari setengah malam,

atau kurangilah dari yang lebih sedikit itu atau tambahlah sedikit

darinya. Ini adalah pendapat yang jauh dari me,ngenA dan yang jelas

balrwa ili.it merupakatbadatduri{f "sedikit",dan kedua dhamir itu
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kembali kepada r-i.a:Jt (seperdua/setengalr/separoh) yang menggatikan

$'$ "sedikit".

Ada perbedaan pendapat mengenai ayat yang menasakh

(menghapus hukum) perintah ini. Ada yang mengatakan, itu adalah

firman Allah, :^t;3 *;;" ,ii ,$ , it:i iii ill [i_ $rit,,sesungguhnya
Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang)

latrang dari dua pertiga malam, atau seperdua rnalam atau

sepertiganya..." hingga akhir surah. Ada yang mengatakan firman-

Nya, |r* j 
o1 * *Allah mengetahui bahwa kamu setralFtwli tidak

dapat menentulcan batas-batas waldu-waldu itu". Ada yang

mengatakan itu adalah firmeur-Nya, :fl K, iK J $ 
*ota

mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orangyang sakit".

Ada pula yang mengatakan ayat itu dinasakh dengan

kewajiban shalat lima waktu. Pelrdapat ini dianut oleh Muqatil, Asy-

Syaf i, dan Ibnu Kaisan. Ada pula yang mengatakan dinasakh oleh

finnan-Ny4 'r, A (, li:irumaka bacalah apa yang mudah (bagimu)

dari Al Qur'an". Sedangkan AI Hasan dan Ibnu Sirinberpendapat

bahwa shalat malam menrpakan kewajiban atas setiap muslim,

sekalipun larnanya hanya sekadar memerah susu kanrbing.

*-j 'b$ti $$ "Dan bacalah Al Qur'an itu dengan perlahan-
lahan." Yalmi bacalah secara perlatran dan renungkanlah. Adh-
Dhahhak berkata: "Bacalah ia huruf per huruf." Az-Zajjaj
mengatakan: Hendalarya memperjelas semua bunyr huruf dan

memenuhi tajwidnya secara benar." Asal kata )Slt (tartil) adalah

dengan komposisi yang pas, tetrsusun, dan tatanan yang baik, dan

pengokohan kata kerja (tindakan) dengan menggunakan mashdar

menunju*ftan hiperbol4 sehingga pengucapan sebagian huruf tidak
tersamar dengan sebagian yang lain, dan hendalarya pengucapan

huruf-huruf itu sesuai dengan makhrajnya (tempat keluar huruf) yang
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sudah lazim dikenal, serta memenuhi harakat-harakatnya yang

mu'tabar (valid dan diakui).

*ii $i 3$ "F 
Ey"S"tu'gg'hnya Kami akan menurunkan

lrapadamu perpataan ying berat." Yalsli, Kami akan mewahyukan Al

Qur.ankepadamu,danituadala}rperkataanyangberat.Qatada}t
mengatakan: 

..Berat, demi Allah, ketetapan-ketetapan-Nya dan batas-

batas-Nya." Mujahid berkata: '?erkara halal-haramnya'" A1 Hasan

berkome,lrtar:'Melaksanakannya." Abu Al. Aliyah berkata: "Berat

dengan janji-janji dan ancamannya serta halal-haxamnya"'

Muhammad bin Kab berkata: Berat berarti mulia, diarnbil dari

bahasa percakapan, 'Tulan berat padaktr" yakni "Fulan

memuliakanku". Al Fara berkata: "Berat nan bijak, bukan ringan dan

kosong, karena itu merupakan perkataan Tuhan kita." Al Husain bin

Al Fadhl berkata, "Berat, tidak dapat diemban kecuali oleh hati yang

dikuatkan dengan taufiq Allah, dan jiwa yang dihiasi dengan tauhid."

Pendapat lain mengatakan bahwa penyifatan Al Qur'an dengan

"berat" adalah secara hakiki, sebagaimana dalam riwayat-riwayat

yang valid batrwa apabila Nabi $ menerima wahyu dan beliau sedang

berada diatas untanya, rnaka unta itu akan terjatuh ke tanah dan tidak

bisa bergerak hingga dilepas dari beliau'

,ii'4( 'ol "sourgguhnya bangun di waHu malam'" Yakni

pada saat-saat atau waktu-waktu malam, karena waktu malam itu

muncul (tumbuh) daqi waktu ke waktu. Dikatakan: sesuatu itu

muncul, apabila ia mulai ada dan terus muncul sedikit demi sedikit,

dan ia dikatakan sebagai sesuatu yang muncul. Allatr memunculkan

sesuatu, maka ia muncul. Diantara penggunaan istitah ini juga adalatr,

,.Muncul awan, apabila ia mulai bergerak (menutupi bumi). e*u

adalalr isirn fa'ildari e.:JU \r{i L!r. L!;.

Az-Zajjajberkata:..Bangurutyamalamadalahsemuayang

muncul darinya, yat<ni kejadian." Al wahidi mengatakan: ulama tafsir
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berkata: Sepanjang malam itu adalah nasyi'ah (bangun/muncul), dan

yang dimaksud adalah bangun di waktu-waktu malam. Disini
dicukupkan dengan menyebutkan sifatnya saja (shifat), tidak

menyertakan sesuatu yang disifatrrya (maushufl .

Suatu pendapat menyatakan bahwa yang dimaksud ,ii '^+e

(yang muncul di malam hari) adalah jiwa yang bangkit dari
peraduannya (tempat tidurnya) untuk beribadah, yakni orang yang

bangun, beranjak dari tempatry4 apabila ia telah berdiri. Ada yang

mengatakan bahwa nasyi'ah dalam bahasa Habsyi berarti qiyamullail
(bangun di malam hari). Ada lagt yang mengatakan batrwa bangun di
malam hari disebut nasyi'ah apabila telah tidur sebelumnya

Ibnu Al A'rabi berkata: Apabila alcu tidur dari permulaan

malam, kernudian aku terjaga maka itu dinamakan'tangun/muncul"
dan termasuk bangun malim hari. Ada pula yang mengatakan bahwa

bangun malam adalah mtramagbrib dar iqra'krenamakna nosya'a

adalah mulai. Dimtara oontoh penggmam istilah ini pertataan

Nushaib:

)ilt |-;5,'4|.)fr . . .'*i t:;, itr-'of t'rr)

Ilsimah dan Atha bertata: Nasy'atullar, adalah permulaan

malam. Mujahid dan yang lain melrgatakan: Itu berlaku untuk
sepanjang malam, karena malam mrmcul setelah siang hari. Pendapat

ini dipilih oleh Malik.

Ibnu Kaisan berpen$apat: "Itu adalah bangun di akhir malam."
Dikatakao di dalam Ash-Shihah, uNasyi'atullail addah permulaan

waktunya." Al Hasan berkomentar: "Itu adalah waktu setelah Isya .

hingga fajar."

(gt'ifii2 "Adalah lebih tepat (untuk khusyuk)." Jumhur ulama

membaca 6/2 aengm fathah pada wau dan sukun pada thaa yang

maqshur. Qira'ah ini dipilih juga oleh Abu Hatim. Sementara Abu Al
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Aliyah, Ibnu Abi Ishaq, Mujahid, Abu Amr, Ibnu Amir, Humaid' Ibnu

Muhaishin, Al Mughirah, dan Abu Haiwah membaca dengan kasrah

pada wau dan fathah pada thaa yang mamdudah (dipanjangkan)'

Qira'atr ini dipilih oleh Abu Llbaid.

Matcna ayat ini berdasarkan cara baca (qira'ah) yang

pertama berarti bahwa shalat di waktu malam lebih berat bagi bagi

orang yang melaksanakannya dibanding shalat pada siang hari, karena

malam hari untuk tidur. Ibnu Qutaibatr berkomentar: Makananya

batrwa shalat malam itu lebih berat bagi orang yang melaksanakannya

dibanding shalat pada wakttr-waktu siang. Matcna ini diarrbil dari

kebiasaan perkataan Arab: "Injakan kaki sultan semakin keras atas

kaurl," apabila beban yang diberikan me,rnberati masyarakat. Juga

diantaranya adalah sabda N"ti g, '# ,)t |:lftyi i13r idilr "Ya Allah,

keraskanlah pij akan-Mu (adzab-Mu) atas lcabil ah Mudh ar. "r 
n

Danmaknaayatberdasarkancarabacayangkeduaadalah
lebih te,pat, yakni lebih sesuai dan pas, diambil dari kebiasaan

rmgf,apan mereka, "Aku bertepatan dan sesuai dengan fulan dalam hal

ini, apabila ia meyemrpainya dalam hal itu.- Mujahid dan Ibnu Abi

Mulaikatr,'Yakni lebih berte,patan antara pendengamn' penglihatarq

hati, dan ucapan, kare,na pada wakttr malam hari tidak terdapat suara-

suara dan gerakan." Diantara contoh lainnya adalah firman Allah,
,:$'i; V,,:i* W(4 " A gar m er eka dap at memp er s esuaikan den gan

bilangan yang Allah mengharamkannya." (Qs. At-Taubah [9]: 37)

$oxi lebih bertepatan. Al Akhfasy berkata, "Lebih kokoh berdiri." Al

Farra berkomentar: Yakni, lebih stabil unhrk melakukan pekerjaan dan

lebih bisa konsisten (istiqamah) bagt yang ingin memperbanyak

ibadah, karena malam hari adalah waktu yang luaug dari berbagai

kesibukan kehidupan, sehingga ibadahnya bisa langgeng dan tidak

terputus." Al Kalbi berkata: *Lebih bersernangat"'

r@ Muttafaq 'alaih; N Bukhari (8Oa) dan Muslim (11466) dari hadits Abu

Htrrairah.
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fiiiV"aon bacaan di wahu itu lebih berkesan." Yakni lebih
mengena dan lebih tepat karena hati turut menyertainya, keadaan

tenang tanpa suaxa-suara yang mengganggu, lebih istiqamah dan

langgeng bacaannya, karena pada malam hari tidak ada suara-suara

berisik, dan dunia begitu tenang, sehingga orang yang shalat tidak

terganggu dalam bacaannya. Qatadatr dan Mujahid berkata: Yalmi
lebi[benar dalam bacaan dan lebih mantap pengucapannya, karena itu
adalnh waktu untuk memahami.

Abu Ali Al Farisi berkata: *i;V "dan bacaan di waldu itu
lebih berkesan." Yakni lebih istiqamatr, karena pikiran tenang di
malam hari. Al Kalbi mengatakan:'Yakri lebih jelas dalam membaca

Al Qur'an." Ikrimah mengatakan: "Yakni lebih bersemangat, lebih
ilfilas, dan lebih banyak keberkahan." Ibnu Zud,berkata: "Lebih baik
dalam memaharni Al Qur'an." Dan pendapat lain mengatakan lebih
cepat dikabulkannya doa.

** C:; )qi C 6l 'i,y*s"rungguhnva lamu pada siang hari
mempunyai urusan yang panjang (banyak)." Jumhur ulama membaca
(3 "urusan " dengan huruf haa yang dibiarkan (tanpa titik), yakni
banyak mengerjakan keperluan-keperluanmu, pulang-pergi dan hilir-
mudik. Kata gJt berarti berlari dan berputar, diantaranya adalatr

berenang di air, karena berputar balik dengan badan, kaki dan tangan.
Kata gt , berarti berlari kuat. Ada yang mengatakan bahwa gJr
berarti Llll (kosong), yakni sesungguhnya kamu memiliki waktu
kosong di siang hari untuk melakukan berbagai aktifitas, maka
shalatlatr pada malarn hari.

Ibnu Qutaibah berkata: Yaloi, kesibukan, hilir-mudik
melakukan berbagai kebutuhanmu dan kesibukanmu. Al Khalil
mengatakan, W l#i O 6i i,l,"sesungguhnya lcamu pada siang hari
mempunyai urusan." Yalmi, tidur. C.-rll berarti . r.r.rjt
(pengembangari. Az-Zajjaj berkata: Maknanya, jika ada sesuatu yang
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I

tidak sempat kau latcukan pada malam hari, maka pada siang hari kau

memilikiwaktuluanguntukmendapatkannya(menggantinya).

AdapunYalryabinYa,mur,AbuWa.il,danIbnuAbiAbla
membaca t*n-, dengan huruf khaa. Ada yang mengatakan bahwa

maknanya berdasarkan cuabacaini adalah, keringanan, kelonggaran,

dan istirahat. Al Asma'i mengatakan: Dikatakan .r"lr e'l'r iirr g-
yaknisemogaAllahmeringankandemamdarimu'Perkataan*t?
berarti panasnya menjadi ringan dan jarang' Diantara contoh

pengguna,ur istilah ini adalatl perkataan seorang penyair:

U:E" t*,;;tlr rli riy &) Pt t &, |r*'i;
,,Ringanlunlah keinginan darimu, dan ketahuilah ... iikn Allah yang

Maha Pemurah telah menentukan sesuatu, maka itu akan terjadi"'

Yakni keinginan itu me'lrjadi ringan darimu'

Tsa'lab berkata: 6Jr (densat lihaa) berarti keraguan dan

kegundahan. 6-.lr juga bisa diartikan Of-Jt (ketenangan). Abu Amr

berkata: &Jl adalah tidur dan kekosongan'

iV 't SJr "S"tutlah nama Tuhanmu'" Yalsd serulah Dia

dengan nama-nama mulianya (asrna'ul husna). Ada yang berpendapat

maksudnya adalah "Bacalah dengan me,lryebut Nama Tuhanmu di

permulaan shalatnu." Pendapat lain me,nyatakan, "Sebutlah nama

Tuhanmu, dalam janji-Nya dan ancaman-Nya supaya engkau

senantiasa menaati-Nya dan menjauhi maksiat kepada-Nya." Ada

yang mengatakan batrwa maknanya, "senantiasalah menyebut nama-

Nyasiangdanmalam,danperbanyaklahpenyebutannya.,,AlKalbi
berkata: Malaranya "shalatlah untuk Tuhaomu'"

# *t u(ij"Don beribadatlah *epada-Nya d'engan penuh

ketelaman.,' Yakli, berhentilah dari segala kesibukanmu untuk

beribadatr kepada-Nya. J#l berarti EtLiIr (terputus), dikatakan t&

fr yalari aku merrutusnya dan memisahkannya dari yang lainnya'
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Sedekah disebut juga llr yakni harta yang terputus dari pemiliknya,

seorang rahiblbiksu disebut.[-;r ftnpp terputus hubungannya dengan

manusia. Diantara contoh penggunaan kata ini adalah perkataan

seorang penyair:

F ?t;,# irs ...,ifrt :Wu;iG' i*,
"Menerangi kcgelapan padawaldtr iryo, ,"a-r-*n ia menara biksu

yang mernbujang."
1.:

Penggunaan lafazh {=j *"nggantikan 1+ untuk tujuan

menjaga keselarasan di setiap akhir kalimat.

Al Wahidi mengatakan: ;farlt adalah menolak dunia dan

kesenangan di dalamnya serta me,ncari apa yang ada di sisi Allah.

tS\ ,;3 $ *ToioJoh) Tuhan masyrik dan maghrib)'

Hamzafu' Al Kisa'i, Abu Bakar, dan Ibnu Amir membaca dengan

harakat jarr pada $ sebagar sifat untuk clrt, atau sebagai badal

(pengganti) darinya, atau sebagai bayan (penjelas) untuknya. Adapun

ulama yang lain membaca dengan rafa' sebagai mubtada' dan

khabanrya adalah kalimat -1i ft ilt '{ *Trodo Tuhan (yang berhak

disembah) melainkan Dia", atau ia berkedudukan sebagai Hmbar dai
mubtada' yang dihilangkan (mahdzufl. Yakni, ,r.ltlfl q) g @ialah
Tuhan Masynq). Seurentara Zatd bn Ali meurbaca dengan nashab

sebagu madah (grujian).

Jumhur ulama membaca ,-,;fij 9,^{i aengan bentuk turggal
(mufrad), sedangkan Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas membaca riltJt
Vlt ll: dengan bentuk jamak (plwal).

Kami telatr menjelaskan sebelumnya penafsiran mengenai

kata-kata r-.r. 1telt1 dlultl ,}t-iltl Wittr .-r. jlt.l ct-ljJt.

8 #f"'maka ambillah Dia sebagai Pelindung." Yakni jika
engkau telatr mengetahui dan menyadari bahwa hanya Dia-lah yang

dikhususkan dengan rabubiyah (ketuhanan), maka jadikanlan Dia
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sebagai Pelindung. Yalmi laksanakanlah segala urusanmu, dan

serahkanlatr seluruhnya kepada-Nya. ada pendapat yang menyatakan,

yalari Penjamin dengan apa yang Dia janjikan kepadamu, berupa

balasan kebaikan dan kemenangan.

'oj6-V & gt "Dan bersabarlah terhadap aPa yang mereka

ucapkan.,, Dari berbagai hal yang menyakitimu, ejekan, dan hinaan,

dan janganlah engkau merasa sedih karenanya'

i,; H" ;ili6 "Dan iauhilah merekn dengan cara yang

bailc,, Yakf, jangan memperbanyak urusan dengan mereka, jangan

menyinggrurg merek4 dan janganlah engkau sibuk mengharapkan

hadiatr mereka.

Ada yang mengatakan "menjauhi dengan cara yang baik"

adalah yang tidak ada ke}*rawatiran dan kesedihan padanya, dan ini

berlaku sebelum adalanya perintah perang.

';o#t; 4i:rj "Dan biarkanlah Aht (saia) bertindak terhadap

orang-orang yang men&tstakan itu." Yakd, biarlatr Aku yang

menguus merekA dan janganlah engkau mempedulikan tentang

mereka. Alcu yang akan mewalcilimu 'hengurus" mereka dan

me,rnbalas mereka untukmu. Ada yang me,lrgatalcan ayat ini turun

mengenai ofirng-ormg yang menjadi incaran pada peristiwa perang

Badar, dan mereka berjumlah seputuh ofimg, kanri telatr menyebutkan

sebelumnya tentang nama-namanya. Yahya bin Salam

berkata:'Mereka adalah anak-anak keturunan bani Al Mughirah."

Sa'id bin Jubair menyatakan: "saya sudah memberitatru batrwa

mereka berjumlatr duabelas orang."

'$i $"Orang-orang yang memPunyai lcmewahan'" Yal<ni

orang-orang kaya, yang memiliki keluasan, kemewahan, dan

kenikmatan di dunia. i$ M"Dan beri tangguhlah merelca barang

sebentar." Yaloi, )tti y# (penangguhan sebentar) berdasar pada

kedudukannya sebagai sifat untuk mashdar yang dihilangkan, atau Ut'i
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ui berdasar pada kedudukannya sebagai sifat untuk zaman yang
dihilangkan, dan maknanya: beri tangguhlah mereka sampai
datangnya ajal mereka. Ada pendapat yang mengatakan sampai
furunnya hukuman di dunia kepada mereka, seperti pada peristiwa
perang Badar.

Pendapat pertama lebih tepat, berdasarkan finnan Allah, f,l
{Kl -(iji 

"Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-
belenggu yang beraf'dan yang berikutrya, karena itu merupakan
anc:rman atas mereka dengan adzab di akhirat kelak. Jtilr adalah
bentuk jamak dari J53, y"ito 4ilr (ikatan), demikianlatr yang dikatakan
oleh Al Hasan, Mujatrid, dan selain keduanya. Al Kalbi berkata: Jt*!r
berarti Jyelt Oelenggu), dan makna yang pertama lebih dikenal
sec:tra batrasa.

Muqatil mengatakan: "ftu adalah jenis-jenis adzab yang
keras." Abu [nran Al Jauni berkata: "Itu adalah ikatan-ikatan yang
tidak bisa dibuka."

Gu "dan neraka yang menyala-nyala.,, yalmi api yang
bergejolak deugan kobarannya.

#" 6 V$j "Dan makanan yang menytmbat di
kerongkongan " Yalqd tidak turun dari keringkongan, melainkan tetap
(menyangkut) disitu, tidak bisa firrun dan tidak bisa keluar. Mujahid
berkata, "Itu adalatr zaqqtm." Az-zajjaj berkomentar, ..Itu adalah
pohon yang berduri, sebagaimana firman Allah, ef ,t$ti6'{ S)
"Merelca tiada memperoleh makanan serain dari poikon yang
berduri. " (Qs. Al Ghaasyiah [gg]: 6). Ia .berkat4 .Duri
pohon." Ikrimatr berkomentar: "Ifu adalatr duri yang menancap di
tenggorokan, tidak masuk dan tidak keluar.,' a.aijt adalah tersedak di
tenggorokan, yaifu adanya sesuafu yang menyangkut disana, berupa
tulang atau yang lainnya, dan bentuk kamaknya adalatr oLeb.6)t:l:,
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,,dan azab yang pedih." Yakni, jenis adzab yang lain, selain yang telah

disebutkan.

3Sl3 ,ii..ii 4 ii- 
*pada hari bumi dan sununs-sununs

bergoncangan.,' Manshub-iya zharaf( g;) entatr dengan lafazh,gd
,,Dan biarl<nnlah aku" (Qs. A1 Muzzammil [73]: 11) atau dengan

istiqrar yang berkaitan dengannya U7 "pada sisi Kami", atau ia

merupakan sifat unfuk ./Ue, maka berkaitan dengan sesuatu yang

dihilangkan (mahd.zufl, yakni, .et # bil.l t{ue (Adzap yang

menimpa pada hari bergoncang), atau terkait dengan t15 "yang

pedih."

Jumh,r ulama membaca ,1$ aarymharakat fathah pada taa

dan dhammah padajim dengan posisi mabni lil fa'il. Sementara Zaid

bin Ali mernbaca dengan bentuk mabni lil maful, dianrbil dari akar

kata r-ia.1l, dan maknanyai bergerak dan terombang-arrbing dengan

semua yang ada di atasnya. irrJt artinya guncanqSn dan getaran yang

sangat kuat.

i,# ($ 3V$ $(5 
,,Dgn meniadilah gunung-gunung itu

nmpulcan-tumpu.ftan pasir yang berterbangan." Yakni menjadilah

gunung-gunung... disini disebutkan dengan bentuk lampau (madhi),

untuk memastikan terjadinya' "r-<Jr 
adalah pasir yang berhrmpuk-

tumpuk. ll"6lt aaAan yang lewat di bawah kaki'

Al Wahidi mengatakan: 'Yakni, pasir yang mengalir'"

Dikatakan untuk segala sesuatu yang dihamburkan, baik itu debu atau

makanan maka disebut )tra drlnl. Adh-Dhahhak dan Al Kalbi berkata:

&dl adalah sesuatu yang apabila engkau injak dengan kaki, maka

akan luluh dari bagian bawatrrya, dan apabila e'ngkau arrbil bagran

bawatrnya maka ia akan hancur.

Klt ,:4 $fi fi{yw:':l T;y"s"rungguhnva Kami tetah

mengutus ftepada ftamu (hai orang kafir Mekah) seorang rasul, yang

menjad.i satksi terhadapmu." Khithab (pembicaraan) disini ditujukan

TAFSIR FATHUL QADIR 709



kepada orang-orang kafir Mal*ah atau kepada semua orang kafir dan
Nabi Muhammad $. Maknanya: Rasul itu akan menjadi saksi
terhadapmu pada Hari Kiamat kelak de,ngan amal-amal perbuatanmu.
{;; it;;- lt'U3tl K "S"bogoimana Kami tetah mengutus (dahulu)

seorang Rasul kepada Fir'antn." yaitu, Musa AS.

Jilt -ril uii "Maka Fir,aun mendurhakai Rasul itu.,,
Yang telatr Kami utus kepada merek4 dan Fir'aun me,ndustakannya,
serta tidak beriman kepada apa yang ia bawa. Kedudukan kaaf disini
adalalr nashab karena sebagai sifat untuk mashdar yang dihilangkan,
dan maknanya: sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu
seorang rasul, kemudian.kamu mendurhakainya, sebagaimana Kami
telah mengutus kepada Firaun seorang rasul dan ia mendurhakainya.

L1 l:i; 'iffi ,,lalu Kami siksa Dia dmgan siksaan yang
berat." Yalcni, siksaan yang keras dan berat. Maknanya: Kami
menyiksa Fir'aun dengan siksaan yang keras dengan ditenggelamkan
(di laut). Disini t&dapat sisi penakut-nakutan kepada orang-orang
kafir Mal&-ah, bahwa akan turun kepada mereka siksaan seperti yang
telah diturunkan kepada fir'aun, meskipun bentuk siksaannya berbeda.

Az-Zainaj berkata, ..Berat dan tebal.', Diantara penggunr*l
kata ini dikatakan untuk hujan yang deras (,,hrr), dan Al Akhfasy
berkata: Keras, dan malaranya saling berdekatan (mirip). Juga
dikatakan untuk makanan (J*j) apabila ia tidak habis. Diantara contoh
penggurulannya juga adalatr perkataan Al Khansa.:

\.:##! c1i... Uy i[-^U.drtlt)
"Bujailah makan pada hari ia bertemu ksatria-ksatria'raja makanan

yang banyak"
'b;;fr ,3K *Mala bagaimanakah lcamu alcan dapat

memelihara dirimu." Yalmi, bagaimana kamu dapat menjaga dirimu
sendiri, i6 oy "Jika kamu tetap lcafir." yarsli, jika kamu tetap dalam
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kekufuranmu , ($,,pepada hari." Yalmi siksaan pada hari, 'Od) '.y4-

W. "yang minjadi*an analc-anak beraban'" Karena sangat

mengerikanrrya. Yakni, anak-anak beruba}r menjadi orang tua dan

beruban. ,.;Jr adalah bentuk jarnak dari ",.-Jl 
(beruban), ini bisa saja

secara hakiki batrwa mereka menjadi demikian, atau sebagai

perumpam&m orang yang menyaksikan sesuatu yang sangat

mengerikanalcanmelematrkekuatannyadanseluruhanggota
badannya menjadi lemas, dan menjadi seperti orang yang lanjut usia

dari sisi kelemahan dan hilangnya kekuatannya. Ini merupakan

kecamandancelaanyangbesarbagimereka.AtHasanberkata:
Yalmi,'bagaimana kamu dapat terjaga pada hari yang menjadikan

anak-anak beruban, jika kalian tetap ingkar'

Demikian pula Ibnu Mas'ud dan Athiyatr membaca ($ sebagu

maful Dii (obyek penderita) untuk itliiS' t"" Al Anbari berkata'

.Diantara mereka ada yang menashabkan lafazh ecldengan adanya

kalimat i6 ^ini 
adalah pendapat yang jelek. 6uiji UoT ti i'1.!"411

(anak-anak kecil).

Kemudian Allah me,nambahkan de.skripsi kedahsyatan pada

hari itu, Dia berfirm ar., .4 W 53i "Langit(pttn) menjadi pecah

belah pada hari itu." Yakni retak-retak karena kedatrsyatan hari itu

dan kengeriannya Kalimat ini merupakan sifat yang kedua uot,k f;,
dan baa ini adalah sababiyah. Ada yang mengatakan bahwa baa disini

berrrakna rJ (di dalam), yakni *l PW, ada juga yang mengatakan baa

tersebut bermakna 1".*, yakni ,l W. Disini disebutkan P$Zl an

bnkan a.;hir,kare,na langit disini telah benrbatr menjadi sesuatu yang

lain, dan tidak ada yang tersisa darinya selain yang bisa dinamakan

dengan ..sesuatu". Abu Amr bin Al Ala: Allah tidak menyebutnya

ajrb kare,lra secara $ai,E ia adalah atap (siiJt). Sebagaimana

dikatakan oleh AsY-SYaf i:

7;llu,,),.Au..U ... ttj il\3lt'€tii
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"Kalau saja langit pengangkat suatu kaum kepadanya, tentu lcita
akan menlrusul langit dengan awan.

Maka ini seperti dalam firman-Ny4 t 1;i' 6L {Ai eW
"Dan Karni menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara.,,
(Qs. Al Anbiyaa' fztl: 32) Al Fana berkata: d31 ltangt) bisa
disebut sebagai mudzakkar dar. mu'annafs. Abu Ali Al Farisi berkata:
Ia termasuk dari bab pembatrasan sejenis 'belalang-belalang yang
bete.baran", 'lohon-pohon yang hijau,', dan .batang-batang 

kelapa
yang landai". Abu Ali juga mengatakaq yakni langit memiliki
keretakan, seperti perkataan, €t al/i. (perempuan menyusui) yakni

L\bsl crtS (memiliki susuan) melalui jalan keturunan dan terpecahnya
langit karena turunnya para malaikat, sebagaimana Allah berfirman,
!tri;ii3it:;y *Apabila langit terbelah,,,(es.Al Infithaar [g2]: l)
dan firman-Nv^, 'lr€5 t, frJfr- Lgl lK *Hampir saja tangit
itu pecah dari sebelah atas." (es. Asy-syuuraa p2J: S)

Ada juga pendapat yang mengatakan .4W"menjadi pecah
belah pada hari itu", yakni oleh Alrah" dan makzudnya langit tepecah
belah oleh perintah-Nya. Dan pendapat yang pertarna lebih tepat.

{fr::at;;i('*.ldotoh janji-Nya itu pasti terlatrsana.,,
Yakri, janji Allah dengan semua ),ang dijanjikan-Nya, yang
diantaranya akan adan)ra kebangkitan, perhituangan, dan lain-
lain, itu sernua pasti akan terjadi, tidak mungkin tidak, maka
mashdar disini disandarkan (mudhafl kepada maful-nya. Dan
Muqatil berkata: ''Tanji-Nya adalatr akan meninggikan agama-
Nya diatas seluruh aganayang lain.

diatas:

Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, Abu Daud, An-
Nasa'i, Muhammad bin Nashr dalam pembatrasan tentang
shalat, dan Al Baihaql dalam sunan-nya dari sa'd bin Hisyam,
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ia berkata: Aku berkata kepada Aisyah: "Beritahulah aku

tentang bangun malamnya Rasulullah $'" Aisyah berkata'

'"Tidakkah engkau mernbaca StilqiU- *Hai orang yang

berselimut (Muhammad),"? aku jawab' 'Yt" ia berkata'

"sesungguhnya Allah mewajibkan qiyamullail di awal surah

ini, maka Rasulullatr $ bersama paxa satrabat beliau bangun

(melaksanakan shalat malam) selama setatrun hingga kaki

mereka beng[ak dan Alla]r menahan penutup suratr ini di langit

selama dua belas bulan, kemudian Allah menurunkan

keringanan di ak}rir sura}r ini, maka qiyamullai, ini menjadi

sunah, setelah sebelumnya diwajibkan."l6l Hadits ini telah

diriwayatkan darinya melalui beberapa jalur periwayatan'

Diriwal'atkan oleh Ibnu Abi Syaibah' Abd bin Humaid'

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Muhammad bin Nashr' Attr-

rhabarani, Al Hakim dan ia menilainya shahih, dan Al Baihaqi

didalarrrsunan.nyadarilbnuAbbas,iaberkata:..Ketika
diturunkan awal surah Al Muzzammil, mereka (Nabi dan para

sahabat) bangun melaksanakan shalat sep€rti mereka

melaksanakanshalatmalamdibulanRamadhan,hinggaturun
aktrir surah tersebut, dan antara awal srrah dan akhirnya sekitar

satu tahun."

DiriwayatkanolehAbdbinHrrmai4IbnuJalir,Ibnu
Mundzir,danlbnuNasbrAbuAMrrrrahmanAs.Salami,ia
;;;;*' 'I(etika diturunkan surah \'ilffi' uHai orans

yang berselimut (Muhammad)," mereka bangrrn melaksanakan

qiyamullail selama setahun memar kaki dan le'lrgan

mereka, sampai turunn)'a '^'';4(li:jt "maka bacalah apa

yang mudah (baglmu) dai Al Qltr'an"' maka orang-orang pun

dapat beristirahat.

16' Shahih;Muslim (t t 5 l2), Ahmad (6t 5 4), Abu Daud (1342)' dan An-Nasa' i

(3/ree).
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Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab Nasikh-
nya, Ibnu Nashr, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di dalam
Sunan-nya dari jalur Ikimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, ,,Di

dalam surah Al Muzzammil terdapat ayat, ;^i.,t@*|(Ai
"Bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari [l52SJ,
keanali sedikit (daipadanya), (yaitu) seperduanya,,, ayat ini
dinasalirtr oleh ayaf, yang di dalamya disebutkan ',r* j J*
gl:.A|u'fr (, l.;(K* +g *Allah mengetahui bahwa tramu
selrali-lcali tidak dapat menentukan batas-batas wahu-waktu
itu, maka Dia memberi kertnganan kepadamu, karena itu
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari At ettr'an.,, Dan yang
dimaksud bangun malam adalah pada permulaan malam. Ia
mengatakan bahwa itu lebih baik untuk menentukan batas-
batas apa yang Allah wajibkan terhadap kalian dari bangun di
malam hari (qiyamullail), dan itu karena apabila seseorang
tidur, maka ia tidak tahu kapan ia akan bangun.

Dan tentang firman-Nya, *,ilt *ao bacaan di walau
itu lebih berkesan." itu lebih baik untuk dapat memahami
bacaan Al eur'aq, dao firman-Ny4 S{Ci )qi OA'|,L
"Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan yang
panjang (banyak)." ia berkomentar, .Masa luang yang
panjang."

Al Hakim meriwayatkan darinya (Ibnu Abbas) dan ia
menilainya shahih, mengenai finnan-Ny4 t;AqU- *Hai

orang yang berselimut (Muhammad),,, ia berkomentar,
"Engkau telah mengemas perkara ini, maka lakukanlah.,,

Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya mengenai ayat itu,
ia berkata: "Beliau berselimut dengan pakaian.,, Al Firyabi
meriwayatkan dari Abu Shaleh darinya jug4 tentang ayat ,tp
i:j it$i "Dan bacalah At Qtr'an itu dengan perlahan-
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lahan." Ia menjelaskan, "Engkau baca dua, tiga ayat, kemudian

berhendati, dan jangan menyia-nyiakall" Ibnu Abi Syaibatr,

'AbdbinHumaid,IbnuMuni,didalamMusnad-nya,Ibnu
Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Muhammad bin Nashr darinya

juga, i"j'o(.fl|$; "Dan bacalah Al Qur'an itu dengan

perlahan-lahan.,, ia berkomentar,'?erjelaslah bacaannya."

Al Askari di dalam Al Mawa'idz meriwayatkan dari Ali

bin Abi Thalib secara marfu' riwayat )'ang serupa' Ahmad'

Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Nasbr, Al Hakiq dan ia

menilanya shahih dari Aisyatr, bahwa Nabi $ apabila beliau

menerima wahytl dan beliau berada dil6 untanya" maka unta

itu akan tersungkur ke tanah dan tidak lag dapat bergerak

hingga dilepas dari beliau. Kerrudian Aisf'ah me'mbaca ,*\
t;41$ 3{ "sesungguhnya - Kami akan menunnkan

kap adamu perkat aan Y ang berat -"r 
@

Diriwayatkan oleh Sa,d bin Manshur, Abd bin Humaid,

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Nashr, Al Baihaqr di dalart

Sunan-nya dari Ibnu Abbas tentang firman-Ny4 ,ii;r+eiy
"sesungguhnya bangun di waHu malam", ia berkomentar'

"Qiyamullail dengan bahasa Habasyab" apabila seseorang

bangun maka dikatakan I-:J. Al Baihaqi meriwayatkan darinya,

ia mengatakan, S$4t "Bangun di wawu malam", adalatr

pemrulaannYa.

Ibnu Mundzir dan Ibnu Nashr meriwayatkan darinya

juga, ia berkata, "sepanjang malam disebut nasyi'ah'" Ibnu

Abi S}Naibah, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menilainya

shahih, dari Ibnu Mas'ud, ,i-i'eg "Bangun di wabu malam"

dengan bahasa Habasyatr adalah qiyanullail. Ibnu Abi syaibah

Ibnu Jarir QgtSO)' Al Hakim Ql5O5) a"i' iu

menilainya Shahih serta disepakati oleh Adz-Dzahabi'
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di dalam Al Mushannaf, Ibnu, Nashr, dan Al Baihaqi di dalam

Sunan-nya dari Anas bin Malik, ia berkata, Jfizr( "Bangun di
waldu malarn", antara maghrib dan isya.

Abd bin Humaid, Ibnu Nashr, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi
Hatim, dan Al Hakim di dalam Al Kuna dari Ibnu Abbas
tentang firman Allah, S*U;" )$i OiiSL ,,sesungguhnya

lran* pada siatg hai mempunyai untsan yang panjang
(baryak)." ia berkata: e,-Jt adalah waktu luang untuk
melakukan berbagai keperluan dan tidur.

Abu Ya'14 Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Al Haldm dan ia
menilainya shahih, dan Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'il dari Aisyah, ia
berkata: Ketika diturunkan ayats$ fii{r;*3ii $'q,f$i ijil ,,Dan

biailranlah alru (saja) bertindak terhadap orang-orang yang
mendustalcan itu, orang-orang yang mempunyai kemewahan dan beri
tangguhlah mereka barang sebentar." jumlabnya tidak banyak,
hirrgga peristiwa perang Badar.

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud tentang l,t
f6 X-i "Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-
belenggu yang beraf ia berkatq "Ikatan-ikatan."

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Abdullatr bin Atrmad di
dalam Zawa'id Az-Zuhd,Ibnu Jarir, dan Ibnu Mundzir, Ar Hakim dan
ia menilainya shahih, dan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, '# (t W,Yj
"Dan malanan yang menyumbat di keronglangan, ia berkomentar,
'?ohon Zaqqlm."

"., Al Hakim meriwayatkan darinya dan ia menilainya shatrih
meagenai firman-Nya, U (r$ "tu*pukan-tumpukan pasir yang
berterbangan.", ia menjelaskan, ".1=6lt "yang beterbangan,, adalatr
sesuatu yang apabila engkau mengambilnya sedikit, maka seluruhnya
akan mengikuti." Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzr, dan

Ibnu Abi Hatim darinya juga meng enu Jral($ "tumpukan-tumpukan
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pasir yang berterbangan." ia berkomentar, '?asir yang mengalir."

Dan mengenai firman-Nya, irj ll$ "siluaan yang berat." ia

berkonetar,'Yang keras."

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih

darinya juga, bahwa Rasulullatr $ membaca 6i lri;{;Jji $f-"yanq
menjadilcan anak-anak bentban." kemudian beliau bersabda, ?i U;

it::uf ..t,,!6.,!l'it.i.q'1i!t.e1i:\b'.i:?'te$.s:ts,'pti i;iis'C;rrry ziX) tjt t ,i. /l ,Y .,* :Jti "Itu adalah Hari Kidmat,

dan itulah hari .dimana Allah berfirman kepada Adam AS,

'Bangunlah, kirimlah sekelompok dari keturunanmu lce nerala', Adam

AS bertanya, 'Berapa banyakwahai Tuhanht', AUah befirman, 'Dari

setiap seribu orang, sebanyak sembilan ratus sembilan puluh

sembilan (999) dan satu orang selamat'." Kaum muslimin saat ifu

pun meriua sedih, dan ketika beliau melihat kegundahan di wajah

merek4 beliau bersabda lagi, i3T lt b th?i ti\-'ofl'*S iii .-.ri ir1

'€ a, , .t Gj'@ ,hr'at *.';i- ,;- ee &3'-t;- { ti
"sesungguhnya anak keturanan Adam itu banyak, sesungguhnya

Yajuj dan Majuj termasuk keturunan Adam, dan tidaHah seseorang

dari merelra mati hingga ada'seribu orang dari ketuntnannya

mewarisinya, dengan mereka dan orang-orang yang sejenis merekn

ada (lr.esempatan mendapat) surga bagi kalian."163

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud riwayat yang

serupa narnun lebih ringkas darinya.

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim dari

jalu Ikrimah, dari Ibnu Abbas tentang dirman Allab .4 e$it {(31
"Langit(pun) menjadi pecah belah pada hari itu." ia menjelaskan,

"Penuh, deng4n bahasa Habasyah." Ibnu Abi Hatim meriwayatkan

t63 Dha'i7 disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawa'id (71130)

dan ia berkata, "Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan di dalam sanadnya terdapat

Utsman bin Atha Al Khurasani, ia seorang yarrg dha'if (lernah).
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darinya, ia berkata: "Terbebani." Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan

darinya tantang ayat ini, ia menjelaskan, 'Yakni, langt retak-ratak."

'rZ- 'a Icb ol*5't'y$ @ W "a Jt'lAi',t7.. 71 1'.1:( i.*
b/1 Dz

,j-, 
-cJ

..2 7
,lS @ W "A $W;t;6 Srojy'l'ejs
"&,jil;W, t;fri r,6fii#nt|iln ifi1'ii(r-dfi '"-li'i-'^i{frkfiiii5"t,yiG , t3l i;i ,ntt )'tl.|i;n illli-

i '.r;6't'L

r i; #Li;;i 6V gi'i'i l;ri''i,g"ji V6',itAi

(:
b... z /-'7 ,t ? ,zZ(1'4 C i;:;$:K*46 lp i S'*',Q:S'lii 3')^.rLnrtD -A t, lrt

3fr-e:.iie{,3r-3;;6$'S.\KA;\'{"i6ft
t#5 u'a ( v:j(,br w i. i,b.i,iA:Jr'$r,P u

@,';, 3fr A i,s ;b;f6T'g' G'; $t'^,.'"i4
"sesungguhnya ini adolah suatu pefingatan. Maka barangsiapa

yang menghendaW niscaya ia menempuhialan (yang

menyantpaikannya) kepada Tuhannya. Sesungguhnya Tuhanmu

mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) hutang dari

dua pertiga malann, atau seperdua malam otau sepertiganya dan

(demikian pula) segolongan dari orangqrang yang bersama kamu.

Dan Allah menetapkan uhuran malam dan siang. Allah mengetahui

bahwa hamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas wahu-

wahu itu, maka Dia memberi kertnganan kepadamu, karcna itu

bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an. Dia mengetahui

bahwa akan ada di antara kamu otangorang yang sakit dan otang-

orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah;

dan orang-orang yang lain lagi berperang diialan AAah, maka

bacalah apa yang mudah (bagimu) dari A|Qur'an dan dirikanlah

sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah piniaman kepada
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Allah piniaman yang baitc Dan kebaikan apa saiayang kamu

perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh @alasan)nya di

sisi Allah sebagai balasan yang paling baik dan yang paling besar

pahalanya Dan mohonlah ampunan kepada Allah; Sesungguhnya

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'

(Qs. Al Muzzammil [73]: 19-20)

Isyarat dengan perkataan, .r.t; ";ty "sesungguhnya ini'"

ditujukan kepada serrua yang telatr lalu, dari ayat'ayat, peringatan,

dan nasihat. Isyarat ini ditujtrkan ke,pada semua ayat-ayat Al Qur'an,

dan btrkan hanya yang terdapat di dalam suratr ini' r.$; Jt'iif':M ;;3
W,:Malu barangsiapa yang menghendaki niscaya ia menempuh

jalin (yang menyampailunnya) lcepada Tuhannya"' Yakni'

menempuh dengan ketaatan, yang diantara yang terpenting adalah

bertauhid kepada Allah sebagai jalan yang dapat menyarrpaikannya

kepada surga.

,$ ,rf u 6:i ii; A )i- iS.3 Sy"soungguhnva ruhanfiu

mengetihui fiahwasanya kamu berdiri (sembahyang) htrang dai dua

pertiga malam:'Makna ,$1 (bUih dekaQ adalah ,lif (ebih sedikit),

hanya saja "dipinjam" unhrkny4 karena jarak antara dua masa apabila

telalr dekat, maka akan lebih sebe,ntar antara keduanya. Ma "atau

seperdua malam." diathafkan kepada ,1i1. Dan ltiJ "atau

sepertiganya." diathafkan kepada furt dan maknanya:

Sesunggut[rya Allah mengetahui bahwa Rasul-Nya $ bangun lebih

sedikit daripada dua pertiga malam, beliau bangun setengatrnya, dan

terkadang seperti ganYa.

Kedua lafazh irn G;ti fi$"1dibaca dengan nashab oleh Ibrru

Kltsir dan ulama Kufah. sementara Jumhur ulama membaca *i4:
4ii'., a"ng* jar karcradiathafkan kepada S$i $ 

*a"o pertiga malam "

dan maknanya: Sesungguhnya Allah mengetahui batrwa Rasul-Nya $
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bangun lebih sedikit daripada dua pertiga malam, lebih sedikit

daripada setengatrnya, dan lebih sedikit daripada se,pertiganya. Qira'ah
jumhur ini dipilih oleh Abu ubaid dan Abu Hatim berdasarkan

firman-Ny4 ',r* j $ **rmoh mengetahui bahwa lmmu sekali-lmli

tidak dapat menentulan batas-batas wawu-waldu ittt", maka

bagaimana Nabi $ dan para satrabatrya bangun separuh malam dan

seper.tiganya padahal mereka tidak dapat menentukan batas-batas

waktu-waktu itu. Al Falra berkome,lrtar, "Qira'ah yang pertama lebih

mendekati kebenaran, karena mereka mengatakan, lebih sedikit

daripada dua pertiga malam, kemudian menafsirkan jumlatr "sedikif'

yang sama.

ifr'"-if'n$"dan (demikian puta) segolongan dari orang'

orang yang bersama lcamu." Diathafl<an ke,pada dhaurir pada lafazh

ifr "t-*u bangun", yakni: dan bangun bersamamu selama waktu itu

sekelompok orang dari satrabat-sahabafinu

trf;oiS '$t 3ti-'KtuDan Atlah menetapkan uhtran malam dan

siang." Yakni, Allah me,lrgetahui ukuran-ukuran malam dan siang

secara sebenamya, dan itu hanya diketatrui secara tfisusus oleh-Nya,

tidak oleh selain-Nya" dan kalian tidak mengetahui hal itu secara

sebenarnya. Atha berkat4 'Yang dimaksud adalah bahwa tidak ada

yang terlepas dari pengetatruan Allah tentang apaydngkalian lakukan.

Yalsd, bahwa Allah me,lrgetahui ukuran-ukuran malam dan siang,

sehingga Allah mengetahui ukuran berapa lama kalian bangun di

malam hari.

*, J f * *Allah mengetahui bahwa knmu setrali-kali tidak

dapat menentulcan batas-batas waWu-waWu itu." Tidak akan' dapat

mengetahui ukuran-ukuran malam dan siang secara sebenarnya. Dan

pada partikel irl1ff6.rat dhamir sya'n yang dihilangkan, dan ada yang

mengatakan batrwa maknanya: Kalian tidak akan mampu melakukan

qiyamullail.
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Al Qurthubi berkata, '?endapat yang pertama lebih tepat

karena qiyamullai, tidak diwajibkan sepanjang malam sama sekali."

Muqatil dan yang lain berkata: Tatkala diturunkan firman nan, sii )
t* 3: J @ ry'a- ,i^i ,1 i4 @ {i Jy'Bonguotah (untuk

sembahyang) di malam hari, keanali sedikit (daripadanya), (yaitu)

seperduanya atau htrangilah dari seperdua itu sedikit, atau lebih dari

seperdua irz." kaum muslimin merasa kesulitan karenanya, seseorang

tidak mengetahui kapan itu pertengahan malam dari se'pertiganya,

maka ia bangun hingga pagi menjelang karena takut akan keliru,

sehingga kaki mereka Uingkak dan wajatr mereka menjadi pucat,

maka Allah mengasihi mereka dan me,rnberikan keringanan kepada

. mereka, dan berfirm *, '6)l i f '**Allah mengetahui bahwa knmu

selrali-kali tidak dapat menentukan batas-bqtas waldu-waWu itu."

yakni Allah mengetahui batrwa kalian sekali-kali tidak dapat

menentukan batas-batas waktu-waktu itu, karena jika kalian

menambahkan batasannya, maka itp akan sangat berat untuk kalian

dan memberatkan diri dengan sesuatu yang tidak diwajibkan, dan jika

kurang dari kalian, maka itra akan me,mbuat kalian merasa tidak

nyaman.

f.* +6 "maka Dia memberi keringanan kepadamu." Yalmi

Allah kenrbali kepada kalian dengan pemraafan dan memberikan

.kalian keringanan karena meninggalkan qitamullail. Ada pendapat

yang mengatakan, bahwa Allah kerrbali ke,pada kalian (mencabut

kembali) qiyamullail yang telatr Dia wajibkan karena kalian tidak

mampu melaksanakaillya. Asal makna taubat adalah kembali,

sebagaimana telah dijelaskan terdatrulu. Maka maknanya: kembali

dari pemberatan kepada keringanan dan da4 kesulitan kepada

kemudahan.

'at;fii 'u, ';i ( l;:;i "l(nrena itu bacalah apa yang mudah

(bagimu) dari Al Qur'an." Yalsd, bacalah di dalam shalat malam

ayat-ayat Al Qur'an yang mudah dan ringan bagi kalian, tanpa harus
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memantau waktu. Al Hasan berkata: "Yaitu, apa yang kau baca dala4

shalat maghrib dan isya." As-Suddi berkata: "Juga, bagi orang yang

membaca seratus ayat dalam satu malam tidak berarti menentang Al

Qur'an." Ka'b berkata: "siapa yang membaca seratus ayat dalam satu

malam dicatat sebagai orang yang taat." Sa'id berkata, "Lima puluh

ayat."

Pendapat lain mengatakan malrna '.a 'A (, li.;$ "mapa

bacalah apa yang mudah (bagimu) dai Al Qur'an" maka shalatlah

sesuai yang kalian mampu dari shalat. malam, dan shalat juga

terkadang dinamakan Al Qur'an, sebagaimana firman Allah, it:.lt
j#"don (diritrantahpula shalat) sukth." (Qs.Al Israa' [17]: 78)'

. Ada yang mengatakan bahwa ayat ini menasakh kewajiban

qiyamullaif setengahny4 kurang dari setengatr, dan lebih darinya.

Maka dimungkinkan bahwa ayat ini mengindikasikan kewajiban yang

vali4 atau barangkali telah dinasaktr oleh firman Allah, ,Ei A
@ q.t 6A it; ,{r;- ;\ {# 'iit'it* .e1 i{{!; "ilan pada

sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah kamu sebagai

suatu ibadah tambahan. bagimu; mudah-mudahan Tuhan-mu

menganglrat kamu ke tempat yang terpuii." (Qs. Al Israa' lLTl:79).

Asy-Syaf i berkata, "Kewajiban kita adalah mencari dalil

dengan Sunnafr untuk salatr satu makna dari kedua ma}ria ini, maka

menemukan Sururah Rasulullatr S yang menunjulkan bahwa tidak

ada kewajiban shalat selain shalat lima waktu. Sebagian kaum

menyatakan bahwa qiyamullail telah dinasakh dari kewajiban

Rasulullatr $ dan kewajiban umat beliau. Ada yang mengatakan yang

dinasakh adalatr ukuran lamanya, dan asal kewajibannya tetap. Ada

pula yang mengatakan dinasakh dari kewajiban umat, dan tetap wajib

bagi Rasulullah $.
Pendapat

telah dinasakh

benar adalah batrwa kewajiban qiyamullail

umum, dari kewajiban Rasulullah $ dan

yang

secara
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kewajiban umat beliau, dan tidak ada dalam firman Allah, '5i ( V:;V

'^\"malra bacalah apa yang mudah (bagtmu) dari Al Qur'an" yang

menunjukkan sitma sekali tetapnya kewajiban tersebut, karena jika

yang dimaksud itu adalah bacaan Al Qur'an, maka bacaan Al Qur'an

itu ada dalam shalat maghrib, iryq dan shalat-shalat sunah

mu'alrkadah y'Irlg mengikuti keduanya. Dan, jika yang dimaksud

adalatr shalat di malam hari, malca shalat di malam hari itu termasuk

shalat maghrib, iryq dan shalat-shalat sunatr mu'aklradah yang

mengikuti keduanya. JugA, hadits-hadits shatrih yang menerangkan

perkataan seseorang yang bertanya kepada.Rasulullah $, "Apakah

ada kewajiban lain atasku selainny4 yakni selain shalat lima waktu?"

maka beliau menjawab, ti;'ttf \,t 1 "Ttdoh keamli iika kau ingin

rnelalrsanalan yang sunah." Me,lrunjukkan tidak wajibnya shalat

selainny4 maka dengan ini pula kewajiban shalat malam ditiadakan

atas umat. Sebagaimana kewajiban itu telah ditiadakan pula dari

Nabi g melalui firman-Nya , ,it'^pJ +44A ,fiiU "Dan pad'a

sebahagian malam hari bersembahyang tahaiudlah kamu sebagai

suatu ibadah tambahan bdgimu." (Qs. Al Israa' IlTl:79).

Al Wahidi berkata: Para ahli tafsir menyatakan tentang firman

Allah, '^, A (,lj:jil"maka bacalah apayang mudah (bagimu) dari

Al Qur'an" ini berlaku pada masa awal Islam, kemudian dinasaklt

dengan kewajiban shalat lima waktu, dari kaqm mukminin, dan tetap

ftewajiban itu) atas Nabi $. Itu adalah firman Allah, 'iliAi Ws
"dan dirikanlah sembahyang." kemudian All'ah SWT menyebutkan

ketidak-mampuan moreka, dan berfirman, €; fe iK, 6 ,b 
*oio

mengetahui bahwa alcan ada di antara kamu orang-orang yang sakif'

sehingga mereka tidak marrpu rnslaksanakan qiyamullail.

";ti ,F u6;4- ,;".3.i1 ,titj,*3;;6"Dan orang-orang vang

berjalan di mufta bumi mencari sebagian kanania Allah." Yalmi,

bepergian untuk berniaga dan mencari keuntungan dalam mencari
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rejeki Allah yang mereka butuhkan dallm kehidupan mereka,

sehingga tidak mampu melaksanakan kewaj iban qiyamullail..
. ''..? . . . ,l ., 2 t. 1.. .. I

itT ,b ,t irb- ifll:r "dan orang-orang yang lain lagi
berperang di jalan Allah.- Yalmi, para mujahidin, maka mereka tidak

m,rmpu melaksanakan qiyamullail. NIah SWT menyebutkan disini

tiga alasan yang menyebabkan adanya keringanan dan dicabutnya

kembali kewajiban shalat malam, maka Allah meniadakannya dari

semua umat ini lantaran tiga sebab yang mewakili sebagiannya ini.

Kemudian Allah menyebu&an apa yang hendaknya mereka lakukan

setelalr adanya keringanan ini, Dia berfirman, L ';i (, Vlt"rnal(a
bacalah apa yang mudah (baginu) dari Al Qur'an". Penafsirannya

baru saja disebutkan" dan disini diulang kembali penyebutannya untuk

pene$iNan;

'zilAi l;.;S"dan dirikanlah sembahyang." yaitu shalat wajib
limawaktu.

",Sji V6 "tunaikanlah zakat." Yalxri, zakat harta yang

diwajibkan. Al Harits Al Akli berkata, "Itu adalah zakat fitri, karena

zakil harta banr diwajibkan setelah itu." Ada yang mengatakan bahwa

yang dimaksud adalah sedekah sunah, ada pula yang lain mengatakan

maksudnya adalatr semua amal kebajikan.

V g; 'ftl Vft "dan berikantah pinjaman kepada Atlah
pinjaman yang baik" Yakri, berinfaklah di jalan kebaikan dengan

hartamu secara baik. Penafisran masalah ini telatr dijelaskan dalam

suratr Al Hadiid. Zud,birl Aslam berkata, '?injaman yang baik adalah

uaflGh kepada keluarga." Ada yang mengatakan, 'Nafkah (biaya)

untuk jihad." Ada yang lain mengatakan, 'Mengeluarkan zakat yang

wajib dengan caia yang baik", maka ini menjadi penafsiran untuk

firman-Nya ; ",51i 1.i;6 " tunaikanlah z akat."

Namun pendapat yang pertarna lebih tepat bredasarkan firman

Allah, fi 4'2E * 3 'r;SLi;;i 6"Dan kebaitcan apa saja yang

724 TAFSIR FATHUL QADIR



lamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasgn)nya

di sisi Allah." secara zhahir ini bersifat umum, yakni: kebaikan apa

saja dari yang telatr disebutkan dan yang tidak disebut$an.

A Ft W 'jr "sebagai balasan yang paling baik dan yang

paling besar pahalanya." Daripada engkau menundanya hingga ketika

akan meninggal dunia, atau daripada kalian mewasiatkannya untuk

diinfalr&an setelatr kematian kalian. Manshub-nya lafazh f-,
"lcebailrnn" karena sebagai maful yang kedua dari l2'$ "niscaya

lramu memperoleh (balasan)nya", dan dhamiri adalah dhamir fashl

(terpisatr), jumhur ulama membacanya dengan nashab. Sementara

Abu As-Simak dan Ibnu Sumaifi' membacanya dengan rafa' denlgm
..t

asumsi i sebagai mubtada' dan rz lhabamya, dan susunan kalimat

ini dalam kedudukan nashab karena sebagai maf'ul yang kedua dari

i231. lW Zard bel,irat4 "Ini adalah ketentuan bahasa suku Tamim

yang merafa'kan lafazh setelah dhamir fashl. Sibawaih bersenandung:

)ifuf ,y-jq *.st ,is;u|t & Aa.*
"Bagaimana bisa kou *"o"tnta Laila dan engkau *"tnggoit*nnya ...

dan engkau setelah kcmatian akan lebih bisa."

Jumhur ulama juga membo '$At "dan yang paling besai'
dengan nashab sebagai athafkepada f, sementara Abu As-Simak

dan Ibnu Sumaifi' membacanya dengan rafa' sebagaimana membaca

1.r dengan rafa',dan membac" ff k r"n" sebagai tamyiz.

'il VfiV "Dan mohonlah ampunan kepada Allah.- Yakni,

mohonlah ampunan dari Atlah untuk dosa-dosa kalian, kgena kalian

tidak terlepas dari dosa yang kalian lakukan. "d 3fr 'Kl I'y

"Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Mahl Penyayang."

Yalsf, banyak merrberi ampunan kepada yang memohon ampunan

kepada-Nya, dan banyak mengasihi kepada yang memohon dikasihi-

Nya.
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Telatr diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih,

dan Ath-Thabarani dari Ibnu Abbas, dari Nabi $ tentang 'fr ( l;:;'
ll"malra bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an". ia

berkata, "Serafus ayat." Diriwayatkan oleh Ad-Daraquthni, Al Baihaqi

di dalam Sunan-nya, dan Hasna dari Qais bin Abi Hazim, ia berkata,

".Aku pernah shalat di belakang Ibnu Abbas, lalu ia membaca pada

rakaat pertama dengan al hamdulillahi rabbil 'aalamin (Al Fatihah)

dan ayat pertama dari suratr Al Baqarah, kemudian ruku', maka tatkala

kami telatr selesai, ia mendatang kami dan berkata: Sesungguhnya

Allah berfinnan, '^, i4 ( filt "maka bacalah apla yang mudah

(bagimu) dari Al QTtr'an". Ibnu Katsir berkomentar, 'Tladits ini

sangat janggal, aku tidak menemukannya kecuali di dalam Mu'iam

Ath-Thabarani." Ahmad dan Al Baihaqi di dalam Sunan-nya

meriwayatkan dari Abu Sa'd, ia berkata: "Rasulullatr $
memerintahkan kami unfuk hembaca Al Fatihah dan surah yang

mudah."

Krrri telah paparkan dalam pembahasan awal dari surah ini
riwayat yang menjelaskan batrwa ayat-ayat yang disebutkan disini

adalatr untuk menasakh kewajiban shalat malam (qiyamullail), maka

perhatikanlah kembali.

I
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SURAH AL MUDDATSTSIR

Surah ini meliputi limapuhrh enart (56) ayat.

Surah ini Makkiyyah (diturunkan di Mal&ah) tanpa ada

perbedaan pendapat.

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu
Mardawaih, dan Al Baihaqi dari Ibnu Abbas, ia berkatq "Ditunrnkan
snralr Al Muddatstsir di Malftah. Ibnu Mardawaih dan Ibnu Zubur
meriwayatkan yang sama.

Akan ada perrbahasan bahwa surah ini adalah yang pertama

kali diturmkan dari Al Qur'an.

1;:*5;;*-+
?tt@*e!;@iF iis@3i6i ,!fr$s.

$$i o i r'g@ # $s;@ jifi ;,i$i@ *^t
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J5 a)i @ $',* tisii.r @ u'6. 1;ta5 @
@'oii ":{;@t!ri:7<(, 

ii 3t';@ ri*j i;tr

';:" Alt"@ ;if 3:, ifn"r@ {1iX,i1

",3.w@ #i?6i@:,:ir;.F { @ 5; v,'*,:s Y3

@;*
"Hoi orang yong berkemul (berselimut), bangunlahr lalu berilah

peringatan! Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu
bersihkanlah, dan perbuatan dosa tinggalkanlah, dan janganlah

kamu memberi (dengan malesud) memperoleh (balasan) yang lebih
b anyah D an untu k (memenuhi p erintah) Tuh anmu, bersabarrah.

Apqbila ditiup sangkakala, makawaktu itu adalah wahu
(datangnyQ hori yang sulig bagi orang-orang kalir lagi tidak

mudah. Biarkanlah Aku bertindak terhodap orang yang Ahu terah
menciptakannya sendirian. Dan Aku jadikan baginya harta benda

yang banyak, dan anak-anakyang selalu bersama dia, dan Ku
lapangkan baginya (rezki dan kekuasaan) dengan selapang-

lapangnya, kemudian dia ingin sekali supaya Aku menambahnyo.
Sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena sesangguhnya dia

menentang ayat-ayat Kami (Al Qur'an). Aku akan membebaninya
mendaki pendakian yang memayahkan. Sesungguhnya dia telah
memikirkan dan menetaphan (apayang ditaopkonnya), maka

celakalah dia! bagaimana dia menetapkan? Kemudian celakalah

,j,i.?
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dia! Bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian dia memikirkari,

sesudah itu did bermasam muka dan merengut. Kemudian dia

berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri,lalu dia

berkata: "(Al Qur'an) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelaiari

(dari orang-orang dahulu), ini tidak lain hanyalah perkataan

manusia". Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqan

Tahukah kamu apakah (neraka) Saqar itu? Saqar itu tidak

meninggalkan dan tidak membiarkan (Neraka Saqar) adalah

pembakar'kulit manusia. Dan di atasnya ada sembilan belas

(molaihat penjaga)."

(Qs.Al Muddatstsir l74lz 1-30)

Al Wahidi berkata: Para hali tafsir menyatakan: Tatkala

pertama kali Rasulullah $ menerima wahyu, beliau didatangi Jibril

dan beliau melihatrya berada di antara langt dan bumi, seperti catraya

berkilauan. Maka beliau pun terkejut hingga tidak sadarkan diri

(prngsan), lalu ketika beliau sadar, beliau mendatangi Khadijah dan

meminta air dan menuangkan rurtuknya, dan beliau berkata,

"selimutilah aku, selimutilah aku," maka Khadijah pun menyelimuti

beliau dengan kain.

Kemudian Jibril menprrpaikan, jlE i @ t*$ riTi-*uoi

orang yang berkemul (berielbput), bangunlah, lalu berilah

peringatanl" Makna "Hai orang yang berkermtl (berselimut)," yalai:

"Wahai orang yang berselimut dengan pakaiannya." Yakni:

membungukus badannya dengannya. Asal katanya adalah j.ttlt,

kemudian huruf /aa dimasukkan ke daal, karena kedua huruf ini dari

jenis yang sama (mirip).

Jumhur ulama membaca dengan idgham, sementara Ubay

membaca -l&Il sesuai aslinya. Lafazh .llttJl adalatr sesuatu yang
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dikenakan diatas syt'ar, dan syi'ar berarti yang mengikuti bagian

tubuh.

Ikrimah berkata: Malaranya adalah "Watlai orang yang

berkemul (berselimut) dengan kenabian dan beban-bebannya. Ibnu A1

Arabi berkomentar: "Ini adalah maiaz (metafora/peiumpamaan) yang

jauh, karena saat itu beliau belum menjadi nabi."

Sif i "Bangunlah, lalu berilah peringatan!" Yakni,

Bangkitlah, takut-takutilah penduduk Makkah dan peringa&anlah

mereka dengan datangnya adzab jika mereka belum mau menerima.

Atau Qangkitlah dari tempat tidurmu, atau bangkitlatr untuk tekad

bulat dan membuat rencana. Ada pendapat yang mengatakan bahwa

yang dimaksud 'berilatr peringatan" di sini adalatr memberitahu

mereka tentang kenabian beliau, dan ada pula yang me,ngatakan,

memberitatru mereka tentang tauhid. Al Fara berkata: "Maknanya,

bangkitlah dan shalatlah, dan perintahkanlah shalat."

'6 frS "dan Tuhanmu agunglanlah!",Yalsd, khususkanlatr

Tuhanmu, Pemililonu: dan' Pengatur segala urusanrnu, dengan

pengagungan. Disini Allah menyifati Dzat-Nya dengan keagungan

dan kesombongan, padatral Dia Maha Agung untuk memiliki

tandingan, sebagaimana yang disangka orang-orang kafir. Dan, Maha

Agung untuk memiliki pasangan atau anak.

Ibnu Arabi berkata: Yaog dimaksud adalah menlagungkan

kemuliaan dan kesucian dengan meniadakan tandingan, patrer, dan

berhala-berhala bagi-Nya, tidak menjadikan penolong selain-Nya,

tidak menyembah selain-Ny4 dan tidak menisbatkan perbuatan

kecuali kepada-Nya, dan tidak ada nikmat kecuali dari-Nya. Az-Zajiaj

berkata: hwaf faayang terdapat pada kata 7$ "Agungkanlah" mastk

dalam malana jaza' (balasan), sebagaimana yang terdapat pada kata

3iE "berilah peringatan". Ibnu Juni berkomentar: Itu seperti
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perkataanmu, "qrpti l&-j (Zaid, maka pukullatr), yakni 9r'rl uJj

(Zaid, maka pukullatr), maka faa di sini sebagai tamb ahan saj a.

# ll!:.j "dan paluianmu bersihlcanlah," yrrrrg dimaksud

adalah pakaian yang dikenakan, sesuai makna secara bahasa. Allah &
memerintahkan beliau untuk menrbersihkan, pakaiannya dan

menjaganya dari najis dan kotoran serta menghilangkan kotoran yang

ada padanya. Ada pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud

pakaian disini adalah pekerjaan, ada pula yang mengatakan hati, ada

yang mengatakan jiwa, ada yang mengatakan badan, ada yang

mengatakan keluarga, ada yang mengatakan agama, dan ada pula yang

mengatakan akhlak.

Mujahid, Ibnu Zaid, dan Abu Razin mengatakan, 'Yalsli,

perbuatanmu, maka perbaikilah." Qatadah mengatakan, "Jiwamu,

maka bersihkanlatr dali dosa. Pakaian disini sebagai reflelsi

(ceminan) dari jiwa. Said bin Jubair berkata: 'Tlatimq maka

bersihkanlah." Diantara contoh pengguraan maksud ini adalah

perkataan Imru'ul Qais:

,F*.q,'n,$.f
"Malw potonglah hatiht dari hatimu hingga terlepas."

Ilcimah berkomentar: Maknany4 kenakanlah ia tidak dengan

kesombongan dan kemaksiatan. Dan ia berkata, "Tidakkah kau

mendengar seorang penyair bersenandung:

8 s;i'u lr "4 "' r.lt a; I it b, it:aa , a

"sesungguhnya alat, segala puji bagi Allah, tidakmengenalcan

palraian kemaksiatan dan tidak pula luin kesombongan."

Penyairnya adalah Ghilan bin Salamatr Ats-Tsaqafi. Diantara

pemutlakkan pakaiar.r atas jiwa adalah perkataan 'Antarah:
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lrr6t & ?.(tt'*) ..,tV,!y, i\u'#
,,Aht lulrai hatinya dengan tombakyang panjang ... kemuliaan tidak

diharamlan bagi yang menguPayakannya"'

Dan perkataan penYair lain:

Ac'W)? 
"i 

*5.

"Hati bani 'Auf bersih dan murni."

Al Hasan dan Al Qurazhi berkata: Malrranya adalah: "Dan

akhlakrnu, maka sucikanlah", karena alfilak manusia meliputi semua

kondisinya" seperti pakaian meliputi dirinya. Diantara contoh

penggunaan makna ini adalah perkataan seorang penyair:

-q;\t,rbH: *:{i\r,H:
"Dan Yahya tidak dipersalahlan dengan burulotya etika ... dan Yahya

berhati bersih dan bebas."

Az-Zanaj berkata: Maknanya, 'Dan pakaianmu, maka

pendekkanlah,' karena memendelkan pakaian akan lebih jauh dari

najis, apabila pakaian itu sampai terseret di tanah.

Thawus berkata: Pendapat yang pertama lebih tepat, karena

itulah makna sebenarnya (hakiki). Dalam pengenPn pakaian tidak

terdapat majaz (metafora) untuk maksud selainnya, karena adanya

keterkaitan dengan qarinah (presumsi) yang menunju*kan baltwa

itulah yang dimaksud ketika istilah itu dimutlakkan. Juga, penggunaan

makna asal pada istilah seperti ini, yakni mengembalikannya pada

makna hakiki ketika dimutlakkan, tidak ada pertentangan. Dari ayat

ini juga dipahami adanya kewajiban membersihkan (mensucikan)

pakaian untuk shalat.

*,Lt t'S$ 
*Oan perbuatan dosa tinggallcanlah." iaJl secara

bahasa maknanya adzab. Terkait kata ini, ada dua bahasa yang biasa

732 TAFSIR FATHUL QADIR



digUnakan; dengan harakat kasrah dan dhammah pada raa'Perbtatart

sylrik dan menyembah berhala juga dinarn.ft* j..t karena ia menjadi

sebab dosa atau datangnya adzab. Jumhur ulama membaca fsij
dengan harakat lusrah pada raa, sementara Al Hasan, Mujatrid,

Ikrimatr, Hafsh, dan Ibnu Muhaishin dengan dhammah padanya.

Mujahid dan Ikrimatr mengatakan: ,Fjt adalatr irtillt (berhala-

berhala), sebagaimana di dalam firman Allah, '", G.) lhGG
,*:*f "Maka iauhilah olehmu berhala-berhala yang najis ffz' " (Qs'

il U4i l2zl:3})pendapat ini juga dinyatakan oleh Ibnu Zaid. Ibratrim

An-Nakha'i berkata: j"Jl adalah dosa dan ra'At adalah meninggalkan'

Dan Qatadah menyatakai, ",i41 disini adalah lsaf dan Na'ilah'

keduanya adatah berhala yang pematr ada di Ka'bah'

Abu Al Aliayah, Ar-Rabi', dan Al Kisa'i berkata, ")zlt
dengan dhammah berarti berhala dan dengan kasrah berarti adzab'"

Dam As-Suddi berkata, "jrlt dengan dhammah berarti ancarlan'"

Namun pe,lrdapat pertama lebih tepat.

'j*ts if 1i " dan j anganlah lwmu memberi (dengan mattsud)

memperoleh (balasan) yang lebih banyak-" Jumhur ulama mernbaca

ii {j tia* dengan idgham (me,masuk&an huruf ke huruf yang

lainnya), dan Al Hasaru Abu Al Yaman, dan Al Asyhab Al Uqaili

membaca dengan idgham. Jumhur ulama membaca '-;'{15 dengan

rafa' sebagai haal, yakni: Janganlah kamu memberi pada saat

kondisimu menginginkan balasan yang banyak. Ada yang mengatakan

dengan penghilangan/peniadaan partikel 0[, dan asalnya 0l i,ri ]j
F*t (Dan janganlah kamu memberi untuk tujuan memperbanyak),

dan ketika Ol dihilangkan, maka meqiadi rafa'. Al Kisa'i berkata: Jika

0t dihilangkan , makaf il ftata kerjanya) menjadi rafa' .

Yatrya bin Wutsab dan Al A'masy membaca 'i'{{t dengan

menarrbahkan 0i, dan Al Hasan jug4 serta Abu Ablah membaca

'j,frf dengan jazm, sebagai badal da,i ;i3 sebagaimana dalam
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firman-Nya, 5 ;'r:i- @ (Gl ii; "Niscaya dia'mendapat

(pembalasan) dosa(nya), (yalrnil alcan dilipat gandalwn azab

untulorya." (Qs. Al Furqaan l25l: 68-69). Seorang penyair

mengatakan:

"I{apan kau akan datang berhtmpul bersama kami di ntmah l{ai ...

lran kau dapati tumpukan lwyt bakar yang banyak dan api

bergejolalc"
t

Atau jazm untuk memperlakukan washl (harakat bersambung)

pada posisi waqlf @erhenti), seperti dalam perkataan Imru'ul Qais:

,ytt li lut n *l . . ,*+.?i ?'*:;l i:;t)
"Hari ini aht minum tanpa mendapat ... dosa dari Allah dan tidak

menj adi orang yang tidak beretika. "

Dengan mensukunkan .J..13f, namun cara baca ini dibantatr

karena kata ;*; dalam ayat ini tidak bisa dijadikan badal

(pengganti) dari gii, karena i,lt (memberi) bobeda dengan 1t(-,It
(memperbanyak), dan tidak bisa dijadikan jawaban untuk larangan.

Ulama salaf berbeda pendapat mengenai makna ayat ini; ada

yang mengatakan: 'Tanganlah engkau merninta kepada Tuhanmu

lantaran beban kenabian yang engkau .pikul, seperti orang yang

menginginkan balasan yang banyak lantaran beban yang ia pikul

karena motif cemburu." Ada yang mengatakan, "Janganlah member

suatu pemberian dan engkau mencari-cari yang lebih baik darinya."

Ini dinyatakan oleh Ikrimah dan Qatadah. Adh-Dhahhak berkmentar,

"Ini diharamkan oleh Allah terhadap Nabi-Nya $ karena beliau

diperintahkan urtuk beretika dengan adab yang paling mulia, dan

diboletrkan untuk umat beliau."

tli t3t13'ti- 6;'* ...6.,G.: d6..d 8y e
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Mujatridberkata:..Janganlahkaulemalrdenganmenginginkan

balasan yang banyak." Diarrrbil dari perkataan, r'rir J.oa jika ia lemah'

Ar.RabibinAnasberkat4..Janganlahengkaumenyangkaba}rwaamal
perbuatanmu akan mendapat balasan kebaikan yang banyak.', Ibnu

Kaisan berkata, "Janganlah engkau memperbesar suatu amal

perbuatan, hingga engkau 'menyangka itu berasal darimu'

sesunggutnya amalmu merupakan kan[ria dari Allah, karena DiaJalt

yang melapangkan jalan bagimu untuk beribadah kepada-Nya'"

Adapendapatlainyangmenyatakan,.Tanganlalrengkau
berbagi dengan kenabian dan Al Qur'an kepada manusia untuk

mengarnbil upatr dari mereka dan merrpdrbanyaknya." Mutrammad

bin Kab berkata: 'Janganlan engkau me'rnberikan hartamu karena

berpura-pura.,, Dan zaid bin Aslam berkata" "Jika engkau mernberi

sesuatu maka berikanlah ia karena Tuhanrnu"'

qj "Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu'

bersabarlaft." Yalsd, deuri keridhaan Tuhanmu maka bersabarlatr

dalam menaati.-Nya dan melaksanakan ketetapan-ketetapan-Ny4 dan

maknanya: Untr* mengharap ridha Tuhanmu dan pahala-Nya'

Mujatrid dan Muqatil berkata: "Bersabarlah terhadap gangguan dan

pendustaan." Ibnu ZaLd befKafL "Engkau membawa perkara yang

besar, kemudian kaum Arab dan non Arab memerangimu, maka

bersabarlah terhadap semua itu karena Allah." Ada yang mengatakan,

"Bersabarlah atas ketentuan-ketentuan Allah." Ada yang me'ngatkan,

"Bersabarlatr terhadap ujian." Ada yang mengatalan, '"Terhadap

perintatr dan larangan."

i$i O 'i $$ "apabila ditiuP sanglalcala'- Lafazh :ji6i
berwazan Jp0 dari asal kata lJl, seolah-oleh memang keberadaannya

untuk ditiup agar me'nghasilkan suara' Ft d"tarr' bahasa Arab biasa

disebut sebagai c,y)t (suara), diantara contoh penggunaan ini adatah

perkataan Imnr'ul Qais:
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4i* U ;rlt, a*;*l

"Aht merendahkannya dengan terompet tatlwla mentnggtkarn

suaranya."

Orang-orang Arab juga mengatakan J..rJl A-rr yl (menyebut
nama seorang lelaki), apabila ia memanggilnya. Yang dimaksud disini
adalah meniup sangkakala, dan yang dimaksud adalah peniupan yang
kedua, ada yang megatakan yang pertama. pembahasan mengenai hal
ini telatr diuraikan pada penafsiran surah Al An'aam dan surah An-
Nahl, dan huruf/aa disini sebagai sababiyatr, seakan-akan dikatakan,
"Bersabarlah terhadap gangguan merek4 sebab di hadapan mereka
ada hari yang dahsyat yang akan mereka hadapi sebagai konsekuensi
perbuatan mereka.

Dan, 'amil yang bertindak pada partikel ri! adalatr yang
dihrnjukkan oteh ayat, t#t S@ i+?;X;Jt!i *urt* wafuu itu
adalah waldu (datangnya) hari yang sulit, bagt orang-orang kafir."
Maka maknanya: Perkaranya meqiadi sulit bagi mereka. Ada yang
mengatakan, 'amil yang bertindak disini adalah y*g dit-Sukrran oleh
A:i "Maka wahu itu" karena itu merupakan isyarat kepada
peniupan, a^ yJsebagai badat dari t5!, atau sebagai mubtada, dan
lilrabarnya adalah '.., t6, 

Dan, kalimat ini sebagai rchabar drri 45.
Ada yang mengatakan itu adalatr zharaf unhrk Hrubar, karena
asumsinya adalah terjadinya hari yang sulit.

Firman-Nya, i- 'i *tos, tidak mudai.,, S.b"g ai ta.kid
(emphasis/penguat) untuk kesulitan atas merek4 karena kondisi hari
itu "tidak mudah" sudah dapat dipahami dari pemyataan'trari yang
sulit."

Lt4 ilL gj o)i *Brarkantah Aku bertindak terhadap orang
yang Aht telah menciptalannya sendirian." yal<rli, 6er @iarkanlah
aku), ini adalah kata-kata peringatan dan ancaman, dan maknanya:
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Biarkanlah Aku bertindak kepada orang yang wa}$u penciptaannya

berada sendirian di dalam perut ibunya, tidak memiliki harta dan anak.

Ini jika r.ro71 dibaca dengan nashab sebagai haal daii maushul, atau

dhamir yang dihilangkan yang kembali kepadanya. Juga, boleh

menjadi haal da,'jyaapadakata o)i, yakni: Biarkanlah Aku sendiri

bertindak terhadapnya, sesungguhnya Aku mewakilimu untuk

membalasnya. Pendapat yang pertama lebih tepat.

Para ahli tafsir berkata: Ia adalah Al walid bin Al Mughirah.

Muqatil berkata: Allah berkatao "Biarkanlatr Aku dengannya, Aku

sendiri yang akan membinasakannya." Hanya saja dikhususkan

penyebutannya karena kekufurannya yang semakin bertarnbah dan

keingkarannya yang hebat terhadap niknat-nikmat Allatl yang

diberikan kepadanya. Ada yang me,ngatakan yang dimaksud
..sendirian" adalah yang tidak diketafuui keberadaan bapaknya, dan

disebut untuk Al Walid bin Al Mughiratr bahwa ia orang yang diajak.

lt3J- 7( A |i-a; "Dan Ahr iadilan baginya harta benda

yang banyak" Yakni: trf (banyak), stilL bahwa Allah menumbuh-

kembangkan hartanya sedikit demi sedikit. Az-zaiiaj berkata: Harta

yang tidak terputus darinya, Al walid bin Al Mughiratr terkenal

banyak harta dengan berbagai macarn jenisnya Ada yang mengatakan

batrwa ia mernperoleh keuntungan dari hartanya sebanyak beribu-ribu

dinar, ada yang mengatakan empat ribu dinar, dan ada yang

mengatakan seribu dinar.

qi *; "Dan anak-anak yang selalu bersama dia," Yakti"

Aku jadikan ia mempunyai anak-anak yang berada di Makkah, tidak

bepergian, dan tidak perlu berpisatr dari keluarga untuk mencari rejeki

karena banyalarya harta bapalarya. Adh-Dhahhak berkata, "Anak-

anaknya ada tujuh yang latrir di Makkah dan lima yang latrir di Thaif."

Sa'id bin Jubair berkat4 "SetrIua jumlahnya 13 4nak." Muqatil

berkata, "semuanya ada 7 ilr*, semuanya laki-laki, dan tiga
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diantaranya masuk Islam, yaitu; Khalid, Hisyam, dan Al Walid bin Al
Walid. Dan Al Walid masih dalam kekurangan harta dan anak setelatr

turunnf ayat ini hingga binasa (mati)."

Ada yang berpendapat bahwa makna # "yang selalu

bersama dia," bahwa apabila ia disebut, maka mereka pun ikut

disebut. Ada pula yang mengatakan mereka ikut menyaksikan apa

yang ia saksikan dan melakukan apa yang ia lakukan.

l!r$ fi Stirt "dan Ku lapangkan baginya (rezki dan

lrelansaan) dengan selapang-lapangnya," Yakni: Aku lapangkan

kehidupan baginya sepanjang usianya dan kepemimpinan di tengah

kaum Quraisy. Kata.t'6nrlt (pendatruluan) menurut orang Arab berarti

zrJo-ft "pembukaan", diantara penggunaan lafazh ini adalah a/, ,{a

(buaian bayr). Mujahid berkata, "Sesungguhnya sebagian harta diatas

sebagian yang lain, sebagaimana tempat tidur dihamparkan."

'-t 31 '{E- '} "Kemudian dia ingin sekali supaya Aht
menambahnya." Yakni: setelah semua yhng dimilikinya, ia tamak

Gakus) unhrk mendapatkan tambahan, karena kerakusannya dan

ketamakannya, dibarengi dengan kekufurannya terhadap nikmat-

nikmat, dan kemusyrikannya kepada Allah. Al Hasan berkat4 "Tidak

tarnak unhrk masuk surgq dan ia berkata, "Jika Muhammad adalah

benar, maka surga tidak diciptakan melainkan untu*ku."

Kemudian Allah membantah dan mencelanya, Allah
berfirman, -g *Sekali-kati tidak!" yakni: Aku tidak akan

menambatrrya, kemudian Allah memberikan alasan unhrk hal ihi
dengan firman-Nya, 11 t$. 'b( Iry"l-r"no sesunggahnya dia

menentang ayat-ayat Kami (Al Qur'an).", yafuti: menentang dan

ingkar kepada ayat-ayat yang Kami turunkan kepada Rasul Kami.

Dikatakan Jxr- J;e dengan kasrah apabila seseorang menentang

kebenaran dan bersi-kerrui menolaknya, sementara ia menyadarinya,

maka ia disebut .tor (keras kepala) dan .ute 'bersi-keras/menuntut".
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llr juga berarti yang menyimpang dari jalan dan tujuan- Diantara

contoh penggunaan kata ini adalatr perkataan Al Haritsi:

r:*:t 6pll';S ;\ . tb:.t;t;;$$'tit
"Apabila aht berkendara maka tempatkanlah alru di tengah ...

sesungguhnya aht. telah lanjut usia, tidak dapat mengelak"

Abu Shalih berkatq *lLi artinya lr---e\. (me'njauhi)",

Qatadah berkata, "Ingkar." Muqatil berkata, "Menolak."

$ii,:;i*, *Aht alun membebaninya mendaki

pendakian yang memayahlun." Yakni: Aku akan

membebaninya kesulitan dari adzab, ini sep€rti ketika ia

mendapati adzab yang berat yang tidak mampu ia tanggung.

Suatu peirdapat menyatakan, 'Bahwa Allah menrbebaninya

untuk mendaki gurung dari api neraka." t L--rJll (memayahkan)

dalam bahasa Arab adalah membebani seseorang dengan

sesuatu yang berat.

Firman Allah, ;SKltt "sesungguhnya dia telah

memikirlran dan menetapkan (apa yang ditetapkannya),"

Yakni: sesungguhnya ia telah memikirkan mengenai

Nabi $ dan At Qtr'an yang diturunkan kepada beliau, dan

telah menentukan sikapnya. fakni, telah menyiapkan kata-kata

dalam dirinya. Orang-orang Arab biasa mengatakan, "Kamu

menyiapkan sesuatu jika karnu telah menentukannya, dan kamu

menentukan sesuatu jika kamu telatr menyiapkannya." Itu,

batrwa tatkala ia mendengar Al Qur'an, ia masih memikirkan

apa yaqg hendak ia katakan dan dalam dirinya telah

menentukan apa )ang akan diucapkannya.

Maka Allah mencelanya dan berfimtan, 't3ii{Jb
*Malra celakalah dia! bagaimana dia menetaplwn?" Yakni:

dilalcnat dan diadzab, lantas bagaimana ia bisa menentukan?,
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Yakni, dalam kondisi bagaimana ia akan menentukan ucapan

yang telatr ditentukan dalam dirinya. Sebagaimana

diungkapkan dalam percakapan, "Aku benar-benar telah

memukulnya, lantas apa yang akan dia lalcukan." Yakni,

bagaimana kondisi pemukulan itu padanya. Ada yang

mengatakan, maknanya: Ia telah dikalatrkan dan dihancurkan,

luh*o bagaimana ia bisa menentukan? Diantara contoh

penggunaal lafazh ini adalah perkataan seorang penyair:

,F * )ef d ttw) €'/t"tt l* .;ti ct

"Tidaklah lcaumeneteskan air mata, kecuali l@tilta memuhtl dengan

panah cintamu ke pecahan hati yang terluka."

Az-Ztthrj me,ngatakan, "Diadzab, dan ini termasuk bab

mendoakan kehancuran padanya.

tX ,3{ ji f 
*Kemudtan celakalah diat Bagaimanatrah dia

menetaplraa 7" untuk mubalaghafi (hiperbola) dan pe,nguatan.
., .'
F 7 "K" udian dia memikirkaz," Yakni, dengan apa ia akan

membantah Al Qur'an dan mencel*yq atau dengan apa ia akan

memikirkan Al Qur'an dan merenungrnya.

J:; ? "sesudah itu dia bermasam muka." Yalmi, bermuram

durja ketika tidak mendapati sesuatu untuk menghujat Al Qur'an.

u.rJr adalah mashdar dmt ;.; yang ditaldrlif (diringankan/tanpa

tasydid), dikatakan u_S*l l'-+e LJ-rrr- (cernberuQ apabila ia mengerutkan

dahi. Ada yang mengatakan batrwa ia bermasam muka kepada orang-

orang mulonin, ada pula yang mengatakan, bermasam muka di

hadapan Nabi $. fij "dan merengut." Yakni: Rona wajah berubatr

dan suram. diantara contoh penggunaan kata ini adalah perkataan

s€orang penyair:

t L . , .. ...., t*1, t -l .to '6r-#.s G;t; *V+tlls ...fr_Yr3slv W C) $.)
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"Aht menduga mendapat penolaknn darinya, alat melihatnya

berpaling dari keinginanht dan cemberut'"

Ada yang mengatakan batrwa munculnya wajatr masaln adalah

setelah befcakap-cakap, dan munculnya mere,ngut di wajatr adalah

sebefiunnya. orang-orang Arab biasa mengatakan, "wajah merengut,

apabila ia benrbatr rona dan muram." Ar-Raghib berkata, ".;Jt
bergegas dalam keburukan sebelum waktunya, seperti perkataan -r*l

Airv ie..lt yat<ni meminta keperluannya sebelum waktunya.

Diantaranya firman y'Jilafn,,, fi .fr "dia bermasam muka dan

merengut." (Qs. Al Muddatstsir [74]: 22) ya]KJln menampakkan muka

masaln sebelum masanya dan sebelum waktunya. Orang-orang Yaman

biasa mengatakan, "rtlt !4I1 J*4 (kendaraan berhenti) yakni:

Berhenti, tidak maju dan tidalc mundur.

';<r5 it l "Kemudian dia berpaling (dari l"cebenaran) dan

menyombongknn diri," Yalsri, berpaling dari kebenaran dan kembali

kepada keluarga, serta merasa sombong dan enggan beriman.

i1-? {ti:5 ;ttJtla,"Lalu dia berkata: "(Al Qur'an) ini tidak

lain hanyalah sihir yang dipelajari (ilari orang-orang dahulu)."

Yakni, ia mempelajarinya dari orang lain dan meriwayatkan darinya.

Sihir adalah menampa}lkan kebatilan dalam garnbar kebenaran" atau

tipuan sesuai yang telah dijelaskan di dalam suratr Al Baqarah.

Dikatakan: engkau meriwayatkan hadits secara keseluruhan, apabila

engkau menyebutkannya dari selainmu. Diantara contoh penggunaan

lafazhini adalah perkataan Al A'sya:

fl:, gU.;.G:rt;s *... 4tht
"sesungguhnya yang kalian berdua perdebatlan itu nampakjelas

, bagt yang mendmgar dan memp*hatilan-"

At 3j.jt1"ji iy,,Ini tidak lain hanyalah perpataan manusia.",

Yakni, ini merupakan kata-kata manusia dan bukan ucapan Allah, ini
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merupakan penguat untuk yang sebelumnya. Juga, nanti akan

dijelaskan bahwa A1 Walid bin Al Mughirah mengucapkan perkataan

ini untuk menyenangkan kaumnya batrwa ia memiliki cita rasa yang

tinggl dan pesona yang mengagumkan, hingga aktrir perkataan'

Ketika Al walid bin Al Mughiratr mengungkapkan perkataan

ini, sesuai yang diceritakan oleh Allatr, maka Allah {b berfirman,

:j, ,,#. "Alat al@n memasukkrannya ke dalam (neralca) Saqar'"

yalsd, Aku akan memasukkannya (abrLl ke dalam neraka. Dan

Saqar adalatr salah satu neraka dan tingkatan neraka jahannam. Adi
pendapat yang mengatakan batrwa kalimat ini merupakan badal dari

firman-Ny4 tiQ ,i& *Aht apan membebaninya mendaki

p endaki an y an g m emaY ahlcan."

Kemudian Allah lebih menegaskan lagi deskripsi tentang

neraka dan dahsyatrya perkaranya. Dia berfirman, 'i V' '*ti -Y;

"Tahulcah lcamu apaftah (nerafta) Saqar iu?" yalai, Apakatr yang

memblraffiru mengetahui apakah sesuatu itu? Orang-orang Arab biasa

mengatakan, "li5 b :lryi u1 (Tahukah kamu mengapa demikian),

manakala mereka ingrn membesarkan perkaranya dan

menggarrbarkan kedahsyatan uusannya. 1, yang pertama sebagai

mubtada' dan kalimat';7 Y aaaWr khab ar mubt ada' -

Kernudian Allah menjelaskan perihalnya dan berfirm*, ,i3 J

3iii"saqar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan." Kalimat

ini sebagai permulaan untuk menjelaskan perihal saqar dan

mengungkap sifatrya. Suatu pendapat mengatakan ia dalatr posisi

nashab sebagai haal, dan'amil yang bertindak diSana adalafu maka

pengagungan, karena firman-Nya, ';: Y '*t:S e; "Tahukah kamu

apalrah (neratra) Saqar itu?- menunju}&an pengagungan dan

dramatisir. Seakan-akan Allah menyatakan, "Agungftanlah perihal

Saqar dalam kondisi ini. Pendapat yang pertama lebih tepat.
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Dair, maful (obyek) dari kedua kata kerja ini dihilangkan. As-

suddi berkata: "Tidak meninggalkan dagrng dan tidak menyisakan

tulang." Atha berkata, "Tidak membiarkan mati orang yang ada di

dalamnya dan tidak membiarkannya hidup." Ada yang mengatakan itu

adalatr dua kata yang memiliki arti yang silma, diulangi

penyebutannya untuk menguatkan. Seperti perkataanmu, "Menj auhlah

dariku dan enyahlah dari sisiku."

#';$ "(Neraka Saqar) adalah pembakar htlit manusia."

Jumhtn ulama membaca Z$ aerrgan rafa' karerra kedudukannya

sebagai lchabar mubnda' yang mahdzry' (dihilangkan). Ada yang

mengatakan bahwa itu sebagai na't (s1fat) untuk Saqar. Dan yang

pertama lebih tepat. Al Hasan, Athiyah Al Aufi, Nashr bin Asim, Isa

bin'[.Jmar, Ibnu Abi Abla, danzudbin Ali me,lnbaca dengan nashab

sebagai haal, atanpengkhususan terhadap ulr-Jr (kedahsyatan).

Dikatakan CrL. Ct yakni 19 (tarnpak/jelas). Dan maknanya:

Jelas bagi manusia. Al Hasan mengatakan,'Tlleraka ja]rannim menjadi

nampak dan melampai kepada manusia sehingga mereka

menyaksikannya dengan mata kepala sexldiri." Sebagaimana lirman

Allah, @ ,t'; d i-;4 ;i;j "Dan diperlihatkan neratn dengan

jelas lrepada Setiap orang yang melihat." (Qs. An-Naaz|'aatUgl:36)

ada pendapat lain yang mengatakan, fi';$ "(neraka Saqar) adatah

pembalrar htlit manusr'a." Yalmi, mengubah dan menghitamkan.

Mujatrid berkata: Orang-orang Arab biasa mengatakan, " rll1 ,}l izl
O*tl lJtf apabila cuaca itu mengubalrnya (mengubah manusia

menjadi sakit dan sedih). Dan ini lebih tepat daripada yang pertama,

dan yang dipegang oleh mayoritas ulama tafsir. Diantara contoh

penggunaan lafazhini adalah perkataan seorang penyair:

7:3t ,*.j :Cit: .. +ti qfr'of rb ,*,*rr

"Hindun terkejut melihatlw bermuka pucat -.. ia mengatakan bahwa

racun telah mengubah sesuatu."
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Yalsri, mengubahnya. Jugaperkataan Ru'bah bin Al Ajjaj:

Yang dimaksud dengan "manusia", entah kulit manusia bagian

luar, sebagaimana dikatakan oleh mayoritas ulama, atau maksudnya

adalah penghuni neraka dari kalangan manusia, sebagaimana

dikatakan oleh Al Akhfasy.

F "^13. l$L "Dan di atasnya ada sembilan belas (malaikat

penjaga)." Para ahli tafsir berkata: Ada sembilan belas malaikat, dan

mereiia adalatr penjaganya. Ada yang mengatakan sembilan belas

jenis malaikat, ada yang mengatakan sembilan belas barisan para

malaikat, dan ada pula yang mengatakan sembilan belas kapten dan

masing-masing kapten membawatri sekelompok malaikat. Pendapat

yang pgrtryna lebih tepat. Ats-Tsa'labi berkata, "Hal ini tidak

diingkari, karena jika satu malaikat saja dapat mencabut seluruh jiwa
maktrluk, maka lebih memungkinkan sembilan belas malaikat untuk

menyiksa sebagian makhluk.

Jurnhur ulama melnbaca P "rr3-dengan harakatfathah pada

syiin yarg terdapat pada kata fi, sementara Abu Ja'far Ibnu Qa'qa'
dan Thalhah bin Sulaiman membaca dengan suhtn.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, dan lafurnya dari Jabir
bin Abdullatr bahwa Abu Salamatr bin Abdurrahman berkata:

Sesungguhnya ayat yang pertama kali diturunkan dari Al Qur'an
adalatr r;\ifu- "Hai orang yang berlcemul (berselimut)." LahrYahya
bin Abi Katsir mengatakan kepadanya, '?ara ulama menyatakan

bahwa ayat yang pertama kali turun adalah 'if;, ,s$ ".6 4 Yi
"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan."
(Qs- Al 'Alaq [96]: l), maka Abu Salama]r berkat4 crdku pernatr

bertanya kepada Jabir bin Abdullah mengenai hal itu, aku mengatakan

kepada seperti yang kau katakan kepadaku, maka Jabir menjawab,

"rqku sekali-kali tidak akan mengatakan sesuatu kepadamu kecuali

apa yarr1 dikatakan oleh Rasulullah kepada kami, beliau bersabda,
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b tt * e-',f '.'*l U;i 'r>W ,il:, ',*i t:Ji ,*r:y,a b!19
,=riir afii' 

'iri .gt, 'cli:j i* tt'ft ,t-'c':1*t,t* tt p ;t;+ '* -tyi
tiii 'r;;:l'$', g ',*i ,-;r't\ri "t;1, ;;.'d:i * "j,v lV. gie
:hhtl h!,i ,15 jt ,j#16' f . f$' *fr u':*il ,ilin ,fiii ;i*"
berdiam diri di gua Hira, dan ketika selesai berdiamnya alat disana,

aht turtn, lalu ada yang memanggilht, maka aht menoleh ke sisi

lranan dan tidak melihat apa-apa, kemudian aht menoleh ke sisi kiri

dan tidak melihat apa-apa, kemudian aht menoleh lce belakang dan

tidak melihat apapun, kemudian alat mendongalckan kepalaht lce atas,

dan ternyata malailcat yang mendatangiht di gua Hira itu tengah

duduk di sebuah latrsi antara langit dan bumi, alat pun merinding

lcarena rneruNa tahtt kepadanya, nlafu aht pulang dan alu katakan

(lrepada l{hadijah), "selimutilah aht..." ia pun menyelimutiht, lalu

tuntnlah, "Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu

berilah peringatanl" -hingga finnan-Nya- "dan perbuatan dosa

tinggallanlah."ril

Di dalam pe,nafsiran suratr Al 'Alaq akan ada yang

mengindikasikan batrwa ia adalah surah png pertama kali diturunkan

dari Al Qtr'an, dan hal ini mungkin dikombinasikan.

Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan ia menilainya

shahih,mengenai 'i;5i eli- "Hai orang yang berkemul (berselimut)",

Ibnu Abbas berkomentar, "Kemaslatr perkara ini dan laksanakanlah."

Diriwayatkan oleh Ibnu farir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim,

dan Ibnu Mardawaih darinya (Ibnu Abbas) tentang i;5i (V- "Uat

orang yang berkemul (berselimut)", dia berkomentar, "Orang yang

tidur.", tentang irfi 6S; "Dan palcaianmu bersihkanlah", ia

berkomentar, "Jangan sampai pakaian yang kau kenakan itu berasal

dari usatra yang batil.", tentang i;16 ?Si; "dan perbuatan dosa

tinggalkanlah.", ia berkomentar, 'Berhala-berhala", tenlang ii, 7i

til Mutta|aq alaih; NBulfiari (4924) dan Muslim (11144\.
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'j.(I:t "Dan janganlah kamu memberi (dengan matrsud) memperoleh

(balasan) yang lebih banyak." ia menjelaskan, "Janganlah kau

memberi dan mencari-cari mengharapkan yang lebih baik dari yang

kau berikan itu."

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir,

Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menilainya shahih

darinya (Ibnu Abbas) juga, tentang # ;f9; "Dan palmianmu

ber;lthkanlah", ia berkomentax, "Dari kotoran dosa." Dan biasa

disebut dalam percakapan Arab, "Memurnikan pakaian." Ibnu

Mardawaih meriwayatkari darinya juga tentang irIS ,fi!; "Dan

palraianmu bersihlcanlah", iaberkomentar,'Dari tindak penipuan dan

pengk*rianatan, janganlah kau menjadi penipu dan pengkhianat."

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu

Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Al Anbari, Ibnu

Mardawaih, dari Ikrimah, darinya (Ibnu Abbas), ia pernah ditanya

mengenai firman-Nya, i-$ eS; "Dan pakaianmu bersihkanlah", ia

meqjawab, 'Tanganlatr kau mengenakannya untuk penslftianatan dan

bermaksiat." Kemudian ia berkata, '"Tidalftah kalian mendengar

perkataan Ghilan bin Salamah,

'6 r;v'uti',4 ... rv'q;i it p, jp
" sesungguhnya aht, segala puji' bogt,ltloh, rtart, 

^"rg*ol*n
palraian kemaksiatan dan tidakpula lwin kesombongan."

Ath-Thabarani dan Al Baihaql di dalam Sunan-nya darinya
juga tentang'iGfj i*' 7i "Dan janganlah kamu memberi (dengan

malrsud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak", ia berkomentar,

"Janganlah engkau memberi kepada seseorang dan menginginkan agar

dia memberimu lebih banyak dari yang kau berikan." Diriwayatkan

oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Mardawaih darinya juga tentang

,36i O 'i li$ "apabila ditiup sangkakala", ia berkomentar,
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'"Ierompet.", tentang \+ ?i "hari yang sulif', ia berkomentar,

"Keras." Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan darinya tentang i a)i
tLrr i)L*Biartranlah Atru bertindak terhadap orang yang Alat telah

menciptalcannya sendirian", ia menjelaskan, '41 Walid bin Al

Mughirah."

Diriwayatkan oleh Al Hakim dan ia menilainya shahih dan Al

Baihaqi di dalam Ad-Dala'il darinya juga bahwa Al walid bin Al

Mughirah mendatangi Nabi $ dan beliau membacakan Al Qur'an

kepadanya, dan seakan-akan itu membuatrya terkesan. Kemudian hal

itu disampaikan kepada Abu Jatral, dan Abu Jatral pun mendatanginya

dan berkata, "Watrai paman, sesungguhnya kaummu akan

mengumpulkan harta dan memberikannya kepadamu, dan engkau

datang kepada Muhammad untuk menawarkan yang sebelumnya." Al

Walid berkata, "Kaum Quraisy telatr mengetahui batnva aku adalah

orang yang paling banyak harta diantara mereka." Abu Jatral berkata,

"Maka ungkapkanlah hujatan padanya (Al Qw'an) sehingga kaummu

mengetahui batrwa kau mengiqgkari Muhammad dan membencinya."

Al Walid berkata" "Lantas apa yang harus aku katakan? Demi Allah,

tidak ada seorang pun diantara kalian yang lebih mengerti tentang

syair daripada aku, tentang syair pujian dan celaan, tentang syair-syair

jin, demi Allah, ini (Al Qur'an) tidak menyerupai sedikit pun dari

syair-syair itu. Demi Allah, apa yang dibacakannya itu memiliki cita

rasa yang tinggr dan pesona yang mengagumkan, berbuah manis

diatasnya, meninggikan yang rendah, ia begitu tinggt dan tidak ada

yang menandinginya." Abu Jatral berkata, "Demi Allah, kaummu

tidak akan rela hingga engkau menghujatrya." Maka Al Walid

berkata, "Baiklah, biarkah aku berfikir." Kemudian setelah Al Walid
cukup berfikir, ia pun berkata, "sesungguhnya Al Qur'an itu adalah

sihir dan Muhammad mempelajarinya dari orang lain." Maka turunlatl
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firman Allah, l:4 i;)L 6 a)i *Btarkantah Ahr bertindak terhadap

orang yang Aht telah menciptakannya sendiriao;t165

Abdtxrazzaq juga meriwayatkan ini dari Ikrimatr secara

mursal,juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Ishaq, Ibnu Mundzir,

dan lainnya.

Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan Ibnu Mardawaih

mert*ayatkan dari Umar bin Khaththab, bahwa ia pernah ditanya

tentang l!i:1 <1, ii lK) "Dan Aht jaditan baginya harta benda

yang banyalt', ia menjawab, "Dari penghasilan perbulan." Ibnu

Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang l!'i3, <lC :il l:A
"Dan Afu jadilan baginya harta benda yang banyaV', ia
berkomentar, "Seribu dinar."

Hannad meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri tentang

frrman-Nya, lifr ,'rijv' *Ah, akan membebaninya mendaki

pendakian yang memayahkan." ia menjelaskan, "Itu adalalt sebuatr

gunung di neraka, mereka dibebankan untuk mendakinya, dan tatkala

mereka meletakkan tangannya untuk mendaki, maka tangan-tangan itu

meleleh, dan tatkala mereka mengangkat kembali tangan mereka,

maka tangan-tangan itu kembali seperti semula."

Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas

tentang 114 "menentang.", ia menjelaskan, "Ingkar." Dan

diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir,

Ibnu Abi Hatim, Ibnu Hibbffi, A itatim dan ia menilainya shahih,

165 Diriwayatkan oleh Al Hakim Ql5O6) dan ia berkomentar, "shahih
berdasarkan syarat Al Bulfiari dan Muslinl namun keduanya tidak mengeluarkan di
dalam kitab keduanya, dan Adz-Dzahabi menyepakatinya. Al Baihaqi di dalam Ad-
Dala'il (2/199,200), Ibnu Katsir melansimya di dalam Al Bidayah wa An-Nihayah
(3116),Ibnu Katsir berkata, "Adapun hadits Al Baihaqi dari sisi fui sangat janggal

@hanb jiddan). Saya katakan: Kisah ini dilansir oleh Ibnu Ishaq di dalam Al
Maghazi bahwa ketika Utbah bin Rabi'ah mendatangi Nabi SAW, beliau
membacakan kepadanya awal surah Fushshilat, dan ini htdits hasan, wallahu a'lam.
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Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi, dari Abu Sa'id, dari Nabi6$, beliau

bersabd4

*luS $i \t*.'j A; ii.;:' ]rs,sr it'r;a-16' ,J k i#' 
..il'{i

"Shu'ud adalah sebuah gunung di neraka, yang orang-orang

lufr mendakinya selama niuh puluh tahun, kemudian mereka

terj atuh lagi, dan demikian s elamanya. "t 66

Setelah meriwayatkan hadits ini At-Tirmidzi berkomentar,

',Gharib oanggal), kami tidak mengetahuinya melainkan dari hadits

Ibnu Latri'ah dari Darraj." Ibnu Katsir berkomentar, '?ada hadits ini

terdapat kejanggalan dan sesuatu yang meragukan."

Sekelompok ulaura (ama'atr) meriwayatkan dari perkataan

Abu Sa'id, dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas: Ia

berkata: l1!,7,,pendakian yang memayahkan." adalah sebuah batu di

neraka yang orang-orang kafir diseret dengan wajahnya ke atasnya.

Ibnu Mundzir juga meriwayatkan darinya, ia berkat4 "Sebuatr gunung

di neraka.,, Ibnu Mundzir juga meriwayatkan darinya tentang firman

Allah, j'ii $i ,* { "Saqa, itu tidak menWgallcan dan tidak

membiarkan", ia menjelaskan, "Tidak menyisakan sedikitpun dari

mereka, dan tatkala mereka sudah diganti dengan penciptaan yang

banr, maka neraka tidak akan meloloskannya untuk dapat melewati

adzab yang pertama."

Abd bin Humaid juga meriwayatkan darinya tentang #.'d$
"(neralra Saqar) adalah pembaftar laiit manusia", ia menjelaskan,
.Menyulut kulit hingga membakamya dan merubah warnanya

menjadi lebih hitam dari gelapnya malam." Ibnu Mundzir dan Ibnu

Abi Hatim meriwayatkan darinya fuga,7V "(neraka Saqar) adalah

p embakaf', ia berkomentar,'Membakar."

t6 Dha,i7 Ahmad (3175), At-Tirmidzi (3326), dan disebutkan oleh Al Albani

dr dalam Dha'if Al Jami' (3 13554)
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Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi di dalam Al

Ba'ts meriwayatkan dari Al Bara: bahwa sekelompok orang dari

kaum Yatrudi menanyakan kepada sebagian satrabat Nabi $ tentang

para penjaga neraka jatrannam. Para satrabat menjawab, "Allah dan

Rasul-Nya yang lebih mengetatrui." Maka datanglah Jibril untuk

mengabarkan kepada Nabi d}, dan tungrlatr saat itu, F'tlS.lilL "Dan

di atasnya ada sembilan belas (malaikat peniaga)."

Vif aiS-'rlJy#3".(;;(t''KS,Jy'.urgl$ti'
;j'j t-Xi lq*;Vtri:c ir.li t'!;;.(ii',rJ'".$i'b#::t

c

)t r14'!ir',fi$u,'ti$$i|; r$ Or.$i W'oUgS $fr
o67 JLq;'"* 54vr?6 i e #i 4i; i'i't U a:s

fi$t d\:r@ ;s !lir@ ;fr;vtrG) r,;vifi $t

j'{,ii:. i .fu ri;l@ ;in ttij@. fi ";ifr@
@f(r-

"Dan tiada Kanti jadihan penjaga neraha itu melainhan dari

malaikat: dan tidaklah Kami meniadikan bilangan mereka itu
melainkan untukjadi cobaan bagi orang-orang kafir, suPaya orang-

orang yang diberi Al Kitab meniadiyakin dan supuya orang yang

beriman bertambah imannya dar'supaya otang4rrang yang diberi

Al Kitab dan orng-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya

orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang'orang

kaftr (mengatakan): uApakah yang dikehendaki Allah dengan

bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?" Deruikianlah Allah

membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi
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petunjuk kepada siapayang dikehendaki-Ny* Dan tidak adayang

mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendirl Dan Saqar itu

tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia Sekali-kali tidak,

demi bulan, dan malam kaika telah berlalu, dan subuh apabila

mulai terang. Sesungguhnya Saqar itu adalah salah satu bencana

yang amat besar, sebagai ancaman bagi manusia. (Yaitu) bagi siapa

di antaramu yang berkehendak akan maiu atau mundun

(Qs. At Muddatstsir [74]: 31-37)

Ketika diturunkan firman Allah, F "^:llill "Dan di atasnya

ad,a sembilai belas (mataikat peniaga)." Abu Jahal berkata,

'Mghammad tidak memiliki teman kecuali serrbilan belas orang,

Muhammad mencoba menakut-nakuti kalian dengan senrbilan belas

penjaga, sementara kalian sangat banyak. Apakah tidak mampu setiap

seratus orang dari kalian untuk menghajar satu orang dari mereka dan

keluar dari neraka?" dan Abu Al Asyad berkata, dia adalah seorang

lelaki dari bani Jamah, "Watrai sekalian kaurn Quraisy, pada hari Hari

kiamat kelak, akg akan berjalan di hadapan kalian, akan aku dorong

sepuluh penjaga neraka dengan pgndak kanankg dan sembilan dengan

pundak kiriku, lalu kita lewat dan masuk surga."
"Maka 

Allah menurunkan,''q {lr6t 'iglgl$"Dan tiada

Kami jaditran penjaga neraka itu melainlan dai malaikat." Yakni:

Kami tidak menjadikan para pengatur neraka dan penyiksa penghuni

di dalamnya melainkan para malaikat, siapa yang sangggup

menghadapi malaikan dan mengalahlcannya? Lantas bagaimana kalian

wahai orang-orang kafir mengira dapat mengalahkan pzra malaikat?

Suatu pendapat mengatakan: '?enjaga-penjaga itu terdiri dari para

malaikat, karena malaikat berbeda dengan jin dan manusia, maka

tidak dibayangkan sama sekali bahwa mereka akan melemah dan

merasa kasihan." Pendapat lain mengatakan, "Karena para malaikat
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adalah matfiluk Allah yang pallng taat kepada-Nya, murka dengan
kemurkaan-Nya, paling kuat dan paling perkasa."

'q Jt i+ f;;(i2'"dan tidaklah Kami menjadikan bilangan
merelca itu melainkan untuk jadi cobaan," yakni, penyesatan.LiKe$.
*bagi orang-orang l*fir," yang menganggap sedikit jumlah ifu,
sebagai cobaan bagr merek4 dan maknanya: Tidaktah Kami
meriiaditan jumlah yang disebutkan ini, di dalam Al eur'an,
meldinkan untuk penyesatan (dengan menganggap remeh) dan cobaan
bagi mereka hingga mereka mengatakan apa yang hendak mereka
katakan, supaya adzab berlipat ganda atas mereka dan kemurkaan
Allah semakin besar terhadap mereka.

Ada yang mengatakan malsa a:ji Jy,,M"loirkan untuk jadi
cobaan" adalah "melainkan unfuk jadi adzab", sebagaimana dalam
fimran Allah, @ 'op- )gf iy ? i;- "(ur* pembarasan itu) iatah
pada hari ketika mereka diazab di atas api neraka. " (es. Adz-
Dzaariyaat [51]: 13) yalari: Diadzab. Dan huruf laam didalam firman-
Nya, {J;ii ,iJ '"-5t'ci1:,)-*supaya orang-orang yang diberi At Kitab
menjadi yakin" berkaitan dengan E[ii ,Kami jadikan,, dan yang
dimaksud dengan ahul kitab (orang-orang yang diberi AI Kitab) disini
adalatr orang-orang Yahudi dan Nashrani, supaya apa yang diturunkan
di dalam Al Qtu'an bahwa jumlah peqiaga neraka adalah sembilan
belas malaikat, sesuai dengan apa yang ada di dalarn kitab-kitab
mereka. Ini dikatakan oleh Qatadatr, Adh-Dhahhak, Mujatrid, dan lain-
lain.

Malqanya: batrwa Allah menyebutkan peniaga neraka dengan
juqlah ini, supaya kaum yahudi dan Nashrani meyakini akan
kenabian Muhammad $ karena sesuainya pernytaan Al eur.an
dengan yang ada di dalam kitab-kitab mereka.

Qt flr ir-$i ;55; "dan supaya orang-orang yang beriman
bertambah imannya". Ada yang berpendapat bahwa maksud ..orang-
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orang yang beriman" disini adalah dari kalangan ahlul kitab, seperti;
Abdullah bin Salam. Ada juga yang mengatakan maksud dari ,.orang-

orang yang beriman" disini adalah orang-orang muhnin dari umat
Nabi $. Malaranya: 'supaya menjadi tambahan keyakinan untuk
keyakinan yang telah ada pada mereka ketika mereka melihat batrwa
apaymlada di dalam kitab-kitab itu sesuai dengan yang ada di dalam
Al Qur'an.

Firman Anab i,hg| :.iSliJ i-trt AtiS;,,do, supaya orans-
orang yang diberi Al Htab dan orng-orang mulonin itu tidak ragu-
ragu." menjadi penguat unfuk harapan adanya keyakinan dan
bertambahnya keimanan. Dan makranya: Meniadakan keragu-raguan
dari mereka di dalam urusan agam4 atau batrwa jumlatr penjaga
neraka itu sembilan belas, sebetulnya sudah tidak diragukan lagi oleh
orang-orang yang beriman, melainkan itu menjadi pemaparan untuk
selain mereka dari orang-oftmg yang di dalam hatinyd masih ada
keraguan.

itt v;i'31:iu1r,6 Si$fg ff; rE$ Otii W,,Dan supaya orans_
orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang kafir
(mengatakan): 'Apakah yang dikehendaH Ailah dengan bilangan ini
sebagai suatu perumpamaail'?" Maksud "oran!-orang yang di dalam
hatinya ada penpkit" adalah omng-orang munafik. sekalipun surah
ini diturunkan di Makkah, dan saat itu belum ada orang munafik,
namun surah ini sebagai pemb'eritatruan akan apa yang terjadi di
Madinah. Atau, yang dimaksud "penyakit" disini sekedar adanya
kebimbangan dan keraguan, dan itu terdapat pada orang-orang kafir.

Al Husain bin Al Fadhl berkata" "surah ini diturunkan di
Makkah, dan di Ma**ah belum ada kernunafikan, maka yang
dimaksud "penyakit" disini adalah penentangan. Dan yang dimaksud
i,i$,ff "orang-orang kafir" di sini adalah orang-orang kafir Arab,
dari Makkah dan lainnya

.;i'!A$
7*,id-'-'-'

"x#v"'..er
ar'
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So t+ 'if 
"iJ 

Tsli "Apakah yang dikehendaki Atlah dengan

bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?" yakni: Apakah yang

dikehendaki Allah dengan bilangan yang aneh ini sebagai

perumpamaan yang janggal? Al-Laits berkata: Perumpamaan

p emb icaraan, di antaranya fi rman Allah,'b;iAl'*3,$';W " @p a ka h)

perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan laepada orang-

orang yang bertalcwa." (Qs. Muhammad la7| 15) yakni,

pembicaraannya adalah berita tentangnya

{E ; 'fi U i{K "oe*ikianlah Allah membiarkan sesat

orang-orang yang dikehendaki-Nya." Yakni, seperti penyesatan yang

telalr disebutkan sebelumnya, yaitu melalui firman-Nya, ;#3, 6l;C9

Wt j:-'* Jt"Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu

melainlran untukjadi cobaan bagi orang-orang lcalfrr."

tE;'fiU *Ailah membiarkan sesat orang-orang

yang dikehendaki-Nya" dari hamba-harnba-Nya. Huruf kaaf
disini sebagai na't (sifaQ .untuk mashdar yang dihilangkan.

'din e#: "dan memberi petunjuk lcepada siapa yang

dikehendalci-Nya." dari hanrba-hamba-Nya. Dan maknanya:

Seperti perumpamaan penyesatan bag orang-orang kafir dan

petunjuk bagr orang-orang beriman. Allah menyesatkan orang-

orang yang dikehendaki-Nya untuk 
'disesatkan, dan memberi

petuqiuk kepada orang-ormg )ang dikehendaki-Nya untuk

diberi petunjuk. Ada juga yang mengatakan bahwa maknanya:

All?h menyesatkan orang-orang yang dikehendaki-Nya dari

surga dan menunjukJ<an orang-orang yang dikehendaki-Nya

kepadanya (surga).

? J$j"A'St-V| "Dan tidak ada yang mengetahui

tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri." Yalsf, mengetatrui

jumlah ciptaan-Nya dan ukuran jumlatrnya daxi para malaikat

dan yang lainny4 melainkan Dia sendiri, dan tidak dapat

754 TAFSIR FATHUL QADIR



diketahui oleh siapapun. Atha berkata, 'Yakni: jumlah para

malaikat yang Allah ciptakan untuk menyiksa para penghuni

neraka, tidak ada yang mengetatrui jumlalrrya melainkan Allah

saja. Malaranya: batrwa para penjaga neraka, sekalipun mereka

berjumlah Sembilan belas, namun mereka mempunyai bala

tentara dan teman-teman dari kalangan malaikat yang tidak

diketahui selain oleh Allatr &.

Kemudian Allah kerrbali menyebutkan tentang s"qat,

Allah berfirman, Anfir$y',q(i"Oan Saqar itu tiada lain

hanyalah peringatan bast manusia," Yakni: Dan tidaklatt

Saqar serta jumlatr penjaganya melainkan sebagai peringatan

dan pengingat bagl alarn semesta. Ada yang mengatakan,'O.(t

"Dan Saqar itu tiada lain" yalari: petunjuk-petunjuk, bukti-

bukti, dan Al Qur'an, melainkan sebagai peringatan dntuk

; manusia.

Az-Zajjaj berkata: "Api dunia menjadi pengtngat untuk

api neraka", dan ini pendapat yang jauh. Ada yang

mengatakan, "Tidaklah penyebutan jumlah para pedaga neraka

itu melainkan untuk menjadi peringatan bag manusi4 supalxa

mereka mengetatrui kesempumaan kekuasaan Allah, dan

bahwa Allah tidak menrbutuhkan pendukung dan pe,nolong.',)

Ada pula yang mengatakan dhamir dalam firman-Nya, 46
"Dan Saqar itu tiada lain." kembali kepada bala tentara.

Kemudian Allah membantah orang-orang yang mendustakan

dan mengecam mereka. Dia aernrman, ,zl$ i( 
*S"l-lt-lwli tidak,

demi bulan," Al Farra berkata: # merupakan penghubung sumpah,

asumsinya adalah, ti (Demtbulan). Ada yang berpendapat, "Benar,

demi bulan." Ibnu Jarir berkata: maknanya: Bantahan untuk orang

yang mengklaim dapat menghadapi para penjaga neraka, yakni:

Kondisinya tidak seperti yang mereka katakan,. kemudian Allah
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bersumpatr . akan hal itu dlngan bulan dan dengan yang lain
setelahnya. Inilah yang tepat dari makna ayat ini.

i3\ iL ,Et "Dan malam tatitu telah berlal2." Yakni: lewat.
Jumhur ulama membaca t5! dengan tambatran 

'affi 
dan yr dengan

wazan..r. ,.a sebagu zharaf vnitkwaktu yang akan datang. Sementara

Nd', Hafsh, dan Hamzah membaca !g tanpa alif, dan i:,1 aengan
wazrrn df sebagai zharaf untuk waktu yang lampau. ,, dan yri
mempakan dua kata yang sama makna, seperti dikatakan 0lrjJt #l dan
irt jjl #, juga ,t"Ut -r1r dan ,jrUt .rrrf, apabila malarn dan telah pergi dan

berlalu.

'ful $! gP$ "Dan subuh apitbtla mulai terang." yakni:

bersinar dan narnpak jelas.

;K, u:ii $y "sesungguhnya Saqar itu adalalt salah satu
bencana yang amat besar," ini adalah penimpal sumpah. Dan dhamir
yang ada kembali kepada Saqar. Yakni: Sesunggubnya Saqar itu
merupakan salah satu malapetaka dan bencan ayangsangat besar. t'lr
adalah jamak dari st' Muqatil berkata, Ft adalah salatr satu nama
neraka. Ada yang mengatakan, tig (sesungguhnya ia) disini, yakni:
Pendustaan mereka terhadap Nabi $ menlenai salah satu bencana
yang sangat besar. Ada pendapat yang mengatakan bahwa datangnya
Hari Kiamat merupakan salah satu bencana terbesar. Diantara contoh
penggunaan kata ini adalatr perkataan seorang penyair:

t.b: .*ist'ot, ... $,st o:*;l.*; 
't;tG.G-

"Wahai lbnu Mu'alla, telah turun salah satu malapetaka ... bencana
besar yang tak htnjung berhenti.

Jumhur ulama membaca 
":ii $alah satu) dengan hamzah,

sementara Nashr bin Asim, Ibnu Muhaishin, dan Ibnu Katsir dalam
salalr satu riwayat darinya, membaca 

"?itlytanpahamzah. 
Al Kalbi

I

I

I

i
l
I

;
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berkata: Yang dimaksud r,$t aitini adalatr tahapan-tahapan dan pintu-

pintunya. .

fl 6i "sebagai ancaman bagi manusia." Manshub'nya $i
sebagai haal $etermgan kondisr) daxi dhamir yang ada pada ti!1, ini

dinyatakan oleh Az-zajjaj. Juga diriwayatkan darinya dan dari Al

Kisa'i dan Abu Ali Al Farisi bahwa ia menrpak an haal dari :ii\ i,
yakni: Bangulah wahai Muhammad, peringatkanlah ketika

kondisimu menjadi pernbawa peringatan bagi manusia.

Al Farra berkata: Itu (!i-D adalah mashdar yang berarti Jt'i;1t

(peringatan), dinashabkan oleh kata kerja yang diestimasikat (f il
muqaddar). Ada pendapat yang me,ngatakan ia manshub sebagai

tamyiz unhrk .fSitcarena ia mengandung makna pengafuran, seakan-

akan dikatakan 'Bencana membesarkan peringatan-" Ada yang

mengatakan, itu adalah mashdar yarrg di-nashab-kat oleh !;l yang

disebutkan di awal suratr.

Ada yang mengatakan manshub oleh kata oel yang

disamarkan. Ada yang me,ngatakan manshub dengan asumsi adanya

kata grt (panggillah). Ada yang mengatakan manshub dengan asumsi

adanya kata ru (serulah) atau g! (sarnpaikanlah). Ada pula yang

mengatakan bahwa ia adalah maful li ailih, dan asumsinya:

Sesungguhnya itu adalah salah satu bencana yang sangat besar untuk

menjadi peringatan bagi manusia.

Jumhur ulama membaca dengan nashab dan Ubay bin Ka'b

serta Ibnu Abi Ablatl dengan rafa', karena sebagai khabar untuk

mubtada'yang dihilangkan, yakni: ./-.ij ,,l (itu adalatr peringatan) atau

J.ri g (itu adalah peringatan).

Mengenai y-.i;lt lperingatan) ini terdapat beberapa perbedaan

pendapat; Al Hasan mengatakan, "Itu adalah neraka." Ada yang

mengatakan itu adalatr Nabi Muhammad S. Abu Razin mengatakan,

'Maknaya: aku adalah pemberi peringatan bagi kalian." Ada pula
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yang mengatakan itu adalatr Al Qur'an, karena mengandung janji dan

ancaman.

'f(- J\ ;1ii:-;\ K"r:6 A*fuaitu) bagi siapa di antaramu yang
berlrehendak akan maju atau mundur." Ini adalah badal dari perkataan

.r"*U, yakni: sebagai peringatan bagi siapa saja diantara kalian yang

menghendaki untuk tunduk kepada ketaatan atau mundw darinya.

Maknanya: batrwa peringatan ini telah sampai dan memberikan efek

besar bagi masing-masing dari orang yang beriman dan yang kafir.
Ada yang mengatakan bahwa subyek dari "kehendak" disini adalatr

Allah S, yakni: kepada siapa yang Allah kehendaki diantara kalian

untuk tunduk dan maju kepada keimanan atau mundur dengan

kekafiran. Pendapat pertama lebih tepat.

As-Suddi berkata: Kepada siapa saja diantara kalian yang

berkehendak untuk maju dan masuk ke neraka yang telah disebutkan

sebelumnya, atau mundur menuju surga.

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Mardawaih dari Ibnu
Abbas, ia mengatakan: Ketika Abu Jahal mendengar ;rl';S.W "Dan
di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga)." ia berkata kepada

kaum Quraisy, "Celaka kalian, aku mendengar Ibnu Abi Kabshatr

mengabarkan kepada kalian bahwa penjaga neraka jatrannam

berjumlah sembilan belas, sementara kalian sangat banyak, apakatr

setiap sepuluh orang dari kalian tidak mampu menghajar seorang dari
penjaga neraka jahannam?" Ibnu Mardawaih meriwayatkan darinya
tentang firman Allah, Wi-fi A it iI+ f;;(I2 "dan tidaktah Kami
menjadilran bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi

orang-orang kartr," ia berkata: Abu Al Asyad berkata, "Biarkan aku

dan para penjaga jatrannam, aku yang akan 'mengurus' mereka untuk

kalian." Ibnu Abbas berkata: Aku diberitatru bahwa Nabi $ menyifati
para penjaga jatrannam, beliau bersabd4
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,irt;zf o:!H ,rQ, €GlLkt'o']r *$lLk
:,. (. ct!t.*t ,-p r+-r- r'6t'u fiu, 'iLl'J:tJ ,Pt t:tt ,J4 i

'# 
frtr,g.* )61 Gg;€'r- e,r;

"Seaftan'alan nata merefta laftsana Hlatan petir, mulut

merelra seperti tanduk banteng, merelu menarik rambut-rambut

merelca laksana kehtatan seluruh manusia dan iin, salah satu dari

merelra menemui seftelompok banyak dari manusia dan menggiring

merelw lre leher merefta yang terdapat sebuah gunung, hingga orang'

orang itu dilemparkan ke neraka dan dilemparkan gunung itu ke atas

mereka."

Ath-Thabarani di dulq" Al Ausath dan Abu Asy-syail*t

meriwayatkan dari Abu Satd Al Khudri bahwa

Rasulullah $ berbicara tentang malam dimana beliau diperjalankan

(isra'), beliau bersabdq

ti is- #rd 6r; g!-,sr ,rfut j\|yb.t 6 L,:rei

,Y e ,IL'Jl {;:b i* ;r r)t;st or*" +t' $:iPt;t
.';tL.;.r::r'r-h &Yt tflt 9y':vr{t Jla3Vi.* 9L
"Aht dan Jibrit naik ke langit terdelcat, dan aht berternu

dengan seorang malailcat yang bernama Isma'il, dia adalah penguasa

langit terdelrat, di hadapannya ada tujuh puluh ribu malailcat, yang

masing-masing malaikat memiliki seratus ribu bala tentara",

kemudian beliau membaca, "Dan tidak ada yang mengetahui tentara

Tuhanmu melainkan Dia sendiri."tfr

"7 oha'y iiddan; diriwayatkan oleh Ath-Thabamni di dalam Ash-Shaghir

(2170) dar-di dalam srnadnya terdapat Abu Harun yang memiliki nama Umarah bin

ir*"iq Al Hafizh di dalam At-Taqrib berkomentar, "Ia seorang yang matuk dan
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Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzar, ia berkata:
Rasulullah $ bersabd4

UL ,)L olyl g; t44cA $ 6 ,r:itfur ,-Ll

"Langit berderit dan pantas ia berderit, tidak ada lagi tempat
seujung jari padanya, melaianlmn ada malairwt yang sedang bersujud
disana."l68 Juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-
Tirmidzi berkomentar, "Hasan gharib, dan diriwayatkan dari Abu
Dzar secara mauquf,"

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang i5 s1*l@tika telah berlalu", ia berkata: "Berlalu kegelapannya.',
Diriwayatkan oleh Musaddad di daram Musnad-nya, Ibnu Humaid,
Ibnu Mundzu, dan Ibnu Abi Hatim, dari Mujahid, ia berkata: Aku
bertanya kepada Ibnu Abbas tentang firman Allah, i.n 1gS ,,Dan

malam lrettka telah berlalz," namun ia tidak menjawabku, hingga
ketika di alfiir malarn dan mendengar adzat, ia memanggilku dan
berkata, "wahai Mujahid, inilah saat malam perg.,' Ibnu Jarir
meriwajratkan darinya tentang finnao Allatr, iti i, 'i.;{-;r1 fu *i a*(yaitu) bagi siapa di antaramu yang berrrehendak akan maju atau
mundur2', ia berkomentar, "Siapa yang ingn pafuh dan taat kepada
Allah, dan siapa yang ingin mundur darinya.,'

diduga berdusta." Al Haitsami berkata di dalam Al Mujma, (l/g0, gl), ,.Di
dalamn;ra terdapat Abu seorang yang sangat lennh(dia'ifjiiao4.

'"" Shahih; Ahmad (51173), At-Tinnidzi e3t}),Ibnu Majah (4190), dan Al
Albani di dalam.Siahih As-Sunan

Lt-,
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'rj'i:i 
"-qg 

@,4,,i*ll.ir@ ^.p i.{q.q k
iiti.Ir Aii )iJv@ f qKa;Y 'q9;fi*

1;-F'{,}Y(.4r@ a*+ii 6 itl,
@ i"# i 2^ru ;ifir @ W*, 6 #@ y.J(

c i; @l 1?#?!#g @'"-*-;';f;Ai * {
.j;"r@$r 6:", sL6 rn,Sii kt;5.@-,iF
@::H';6#

@*,fluM'
"Tiap-tiap diri bertanggangiawab atos apayang telah

diperbuatnya, kecuali golongan kanan. Berada di dalam syurga,

mereka tanya menanya, tentang (keodaan) otang-otang yang

berdosa, "Apakah yang memasukhan kanu ke dalam Saqar

(neraka)? o Mereha menjawab: sKani dahulu tidak termasuk

orang4nang yang mengefiakan shald, dm kami tidok (Irula)

memberi nakon orang mishin, dan adalah kul ri membicarakan

yang bathil, bersama dengan orangorang yang membicarakannya,

dan adalah hami mendustakan Hari Pembalasan, hingga datang

hepada hami kematian." Maka tidak berguna lagi bagi mereha

syafa'at dari orang-orung yang memberikan syafa'at Maka

mengapa mereka (orang-orang kali)' berpaling dari peringatan

(Attah)? Seakan-akan mereka itu heledai iiar yang lari terkeiut, lari
daripada singa. Bahkan tiap-tiap orang dari mereka berkehendak

sapaya diberikan kepadanya lembaran-lembaran yang terbuka.

Sekali-kali tidak- Sebenarnya mereka tidak takut kepada negefi

akhirat. Sekali:kali tidak demikian halnya. Sesungguhnya Al

4
lj

TAFSIR FATHUL QADIR 761

@,{Si frvia@:;-Ei <,;,14



Qur'an itu adalah peringatan. Maka barangsiapa menghendaki,

niscaya dia mengambilpelajaran daripadanya (Al Qur'an). Dan
mereka tidak akan mengambil pelajaran daripadanya kecuali (jika)
Allah nenghendakinya Dia (Allah) adalah Tuhan yang patut (kita)

bertaltwa kepada-Nya dan berhak memberi ampun."

(Qs.At Muddatstsir l74lz 38-50

,^1$ i-S\# 'f*ffop-tfop diri bertanggung jawab atas apa

yang telah diperbuatnya," yalod: dimintai pertanggung-jawaban atas

perbuatannya dan tersandera dengannya, entah akan melepaskannya

atau meurbinasakannya.

irnJt adalah isim ftata benda) yang bermakna ipJt
(gadai/sandera), seperti le;Jl yang bermakna FJt (kebiasaan), dan

bukan sifat, karena jika ia sifat maka akan dikatak&n rrfJ, karena kata
yang bemrazan .,ta, berlaku untuk mudzalclrar dan mu'annats.

Maknanya: setiap diri tersandera dengan amal perbuatanny4 tidak
dilepaskan begitu saj a.

9g #1 <iy"lceanali golongan kanan," karena mereka tidak
tersandera dengan dosa-dosa mereka, melainkan mereka dibebaskan

karena telah berlaku amal kebaikan. Disini ada perbedaan pendapat

mengenai penunjul&an siapa mereka; ada yang meugatakan mereka

adalah para malaikat, ada yang mengatakan orang-orang yang

beriman, dan ada yang mengatakan anak-anak kaum muslimin. Ada
pula yang mengatakan mereka adalah yang berada disisi kanan Adam
AS, ada yang mengatakan mereka yang mendapat kanuria Allatr tanpa

amal, dan ada yang mengatakan mereka orang-orang yang dipilih
Allatr untuk menj adi pembantu-pembantu-Nya.

* 4"berada di dalam s1rurga" berada pada posisi rda',
seb@ai l*abar untuk mubtada yang dihilangkan. Kalimat ini sebagai

permulaan untuk pertanyaan yang ada sebelumnya. Boleh jug" * n
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"berada di dalarn surga" ini menjadi haal $etermgan kondisi) untuk

,;l #l,,golongan lcanan," atau menjadi haal dai- subyek 'o]'{:;-

,,merel(n tanya menanya",dan boleh juga menjadi zharaf wfiik'Uj{:I-

" merel(a tanya menanYa" .

Dan firman-Nya, irjffi-"merepa tanya menanya" boleh saja

menjadi pembahasannya tersendiri. Yakni: Sebagian dari mereka

saling bertanya kepada sebagian yang lain. Dan, boleh juga bermakna

ori4 (bertanya), yalari: menanyakan langusng kepada yang lain

mengenai kondisinya. Berdasarkan pendapat yang pertama, maka ,,
'uxt'lf,T"ntang (lceadaan) orang-orang yang berdosa," terkait dengan

"J'{1- 
"merelca tanya menanya", yalari: sebagian mereka saling

bertanya kepada sebagian yang lain me,nge,nai keadaan orang-orang

yang berdosa. Dan berdasarkan pendapat yang kedu4 maka 91 disini

sebagai tambatran, yalari: me,lranyakan orang-orang yang berdosa.

Firman Allah, i e KLt ti "Apakah yang memasuknran

lramu ke d.alam Saqar (nerala)?" ini berdasarkan estimasi adanya

perkataan yang lain, yakni: mereka sriling menanyakan tentang orang-

orang yang berdos4 mereka me,nanyakan kepada merek4 "Apakah

yang memasgkkan kamu ke dalarn Saqar?" atau menanyakan langsung

kepada mereka dengan pertanyaan, "Apakah yang memasukkan kamu

ke dalam Saqar?" Kalimat ini berdasarkan dua estimasi diatas

berkedudukan nashab sebagai haal, dan maknanya: 'Apa yang

membuat kalian masuk ke dalarn Saqar?" elrgkau biasa mengatakan,

"Ut ., J+lr c3t- (aku memasukkan jahitan ke dalam anu) apabila

engkau mernasuk&annya ke dalfrmya.

A1 Kalbi berkata: Seseorang dari penghuni surga bertanya

kepada seseorang dari penghuni neraka dengan namanya, dan

mengatakan kepadanya, "Wahai fulan, apa yang membuahu masuk

neraka? Ada yang berpendapat, bahwa para malaikat bertanya kepada

para malaikat yang lain tetrtang kerabat mereka, maka beberapa
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malaikat bertanya kepada orang-orang musyrik dan mengatakan, ,.Apa

yang memasukkan kalian ke neraka." Al Farra berkata: 'Dari ayat ini
diperkuat bahwa golongan kanan adalah para anak-il*, karena
mereka tidak mengenal dosa."

'dfi e ii I iJ6 "Mereka menjawab: 'Karyi dahulu tidak
termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat'." Yakni: Tidak
tennastrk orang-orang yang beriman yang mengerjakan shalat karena
Allah semasa di dunia.

't {$ idl; e, fi "Dan lumi tidak (pula) memberi makan
orang miskin." Yakni: tidak bersedekah kepada firkir miskin. Ada
yang berpendapat bahwa yang dimaksud kedua hal ini adalatr shalat
wajib dan zakat wajib, karema tidak ada penyiksaan unhrk sesuatu
yang tidak wajib. Dari sini juga diambil dalil bahwa orang-orang kafir
termasuk yang dibebani dengan beban syariat ftnuHtathab bi
syar'iyyat)

'c*$it '{ ,r}, (!4) "Dan adalah kami membicarakan yang
bathil, bersama dengan orang-orang yang membicarakannya.,, yakni:

merrpergauli orang-orang yang batil dan ikut serta dalam kebatilan
mereka. Qatadah berkata: "setiap ada yang jattrh, maka kami ikut
jatuh bersamanya." As-suddi berkata: 'I(ami berdusta bersama orang-
orang yang berdusta." Ibnu Zudberkata: 'I(ami membicarakan yang
bathil, bersama dengan orang-orang yang membicarakilmya tentang
perihal Muhammad S, yaitu perkataan mereka (tentang Nabi $),
"Seorang pendust4 orang gila penyihir, penyair, dst.,,

uil( ,4 :rS fk, "Dan adalah lcami rnendustakan Hari
Pembalasan," Yaifu, Hari Perhifungan dan Pembalasan.

'44i Gi { *Htngga datang kepada kami kematian.,, yaitu,

kematian, sebagaimana firman-Nya, @ -,4ij1 8)-Y_ e: $ $$
" "Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang diyakini
(ajal).. " (Qs. Al Hijr [5]: 99).
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lin;Ai ';.lli Afr lit*Mala tidak berguna'lagi bagi mereka

syafa'at dari orang-orang yang memberikan syafa'at'" Yalmi,

syafaatrya para malaikat dan para nabi sebagaimana itu berguna bagi

orang-orang yang shaleh.

'q*.r .;$ei * 'l (i *Maka mengapa mereka (orang-orang

t-fir) berpaling dari peringatan (Allafil?- af&lt berarti

.mengingatkan dengan nasihat-nasihat Al Qur'an. Htrnrf faa disint

untuk ketertiban susunan pengingkaran berpalingnya mereka dari

peringatan dengan yang sebelgmnya mengenai kehartrsan-kehanrsan

menerima peringatan tersebut. Manshub-tya '"-*; karena sebagai

haal dai dhamir yang terkait iar dan mairur. Yakni: Apakah yang

terjadi kepada mereka ketika mereka berpaling dari Al Qur'an yang

berisikan peringatan yang besar dan nasihat yang agung.

Kerrudian Allah me,lryenrpakan pengingkaran mereka

terhadap Al Qur'an dengan keledai. Allah berfirman, 'zi;i';L',jik
"sealran-akan mereka itu keledai liar yang lari terkciur," kalimat ini

sebagai haal darri dhamir yang ada di dalam '4*i sebagai tadaWrul

(tumpang-tindih). Makna |i,;* adalah a.riu (orang yang lari). Boleh

disebut I dan ..liji-,|, seperti r-e...e dan r.-rr:.J, dan yang dimaksud

keledai disini adalah yang liar.

Jumhur ulama mernbaca 'ii1i de,lrgan harakat kasrah pada

faa, yak;i o.rfu (yang lari), se,lnentara Nafi' dan Ibnu Amir membaca

dergaafathah, yakliti: yang tercengang dan lari. Cara baca yang kedua

ini dipilih oleh Abu Hatim, dan Abu Ubaid berkata di datam Al

Kasysyaf, "6Ji,::-ll adalah yang berlari kencang seolah-olatr keinginan

berlari itu timbul dari diri mereka sendiri.

JG nii':'Lort iaripada singa." Yalsd, dari para pemamah

yang memanahinya. AJJ,*ill berarti ,/lJl (pelempar) dan bentuk

jamaknya adalatr 61.9-i, ini dinyatakan oleh Sa'id bin Jubair, Ilcimah,

Mujahid, dan Qatadah, dan Ibnu Kaisan.
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Suatu pendapat mengatakan, "Itu adalatr singa." Ini dinyatakan

oleh Atha dan Al Kalbi. Ibnu Arafah menjelaskan, "Itu berasal dari

-;Jt (memaksa) yang berarti .,6ilt (menindas/penekanan), karena

hewan liar tertindas. Pendapat lain mengatakan,6y*1!l adalah suara-

suara manusia. Yang lain mengatakan batrwa 6.13*ilt dengan bahasa

Arab berarti sing4 dan dengan bahasa Habasyah (Abyssinia) berarti

para pemanah. Ibnu Al A'rabi berkat4 "i.y*ill adalah permulaan

malam, yakni: lari dari kegelapan malam, ini dinyatakdn oleh Ikrimah.

Pendapat pertama lebih tepat.

Semua yang keras dalam pengertian.orang Arab bisa disebut

As-s.i.Diantara contoh pe,nggunaan kata ini adalah ucapan seorang

penyair:

;)J;irt,b?:,/n4pl .,?.s-*- Gf ,--rU
"Wahai puterifu balaslah kcbaikannya dengan lcebaikan ... paman-

pamannya penguasa dan pemilik kelatatan."

Dan ucapan Lubaid: 
. .

,r(at ojis;2st',S.;}t 6uf .. 6;i Garb tis y tiy
"Apabila kami berteriak selcali terialran ... maka datang para lelaki

perkas a yang m emburtt. "

Diantara contoh pemutlakkannya kepada singa adalatr

perkataan seorang penyair:

Jv)t ,r;)r fr? i.l;.\Jt ,3iei ... .e
"Sesuatu yang tresembunyr ... dihindari oleh para juara seokan-akan

itu adalah para lelaki yang perkasa."

'{;n W $- 6 e ,Sii 3f +;- g. "Bahkan tiap4iap orans

dari mereka betkehendak supaya diberikan' kepadanya lembaran-

lembaran yang terbul(a." lrrr diathafiran (dirangkaikan) kepada sesuatu

766 TAFSIR FATHUL QADIR



yang diasumsikan yang diperlukan oleh keberadaan disini, seakan-

akan dikatakan: Mereka tidak hanya ctrkup menolak peringatan itu,

melainkan menginginkan sesuatu. Para atrli tafsir berkata: Orang-

orang kafir Quraisy berkata kepada Muhammad $, "Hendaknya di

kepala masing-masing orang dari kami ditampilkan kitab yang terbuka

daxi Allah yang menyatakan batrwa engkau adalah utusan Allah."

,-it-,alt adalatr .-;(Jr (kitab-kitab), kata tunggalnya adalah

7nd,4. 6,ttl adalatr izjrirr iJJi.;ll (Yang ditarnpilkan dan terbuka.)

Ayat lain yang sama dengan ayat ini adalah firman-Nya, W li$ ft
$ji ${':...g;ntto lcamu tuntnkan atas lcami sebuah kitab yang

lrani baca.,, (Qs. Al Israa' [17]: 93). Jurnhur ulama mernbaca iff 
.

dengan tasydid, sementara Sa'id bin Jubair membaca tanpa tasydid-

Jurnhur ulama juga membaca dengan harakat dhammah pada huruf

haa yang ada dalam Y,ata .;b,*, s€mentara Sa',id bin Jubair dengan

suhn.

Ke,mudian Allah me,mbantah mereka atas perkataan mereka

dan me,ngecam mereka. Dia berfirman, 1tfi 3iA$ Jk*s"*'tt-
lali tidak Sebenarnya mereka tidak tahtt kcpada negeri affitirat."

Yakni: adzab akhirat, karena jika mereka takut terhadap neraka' te'lrtu

mereka tidak alcan me,lrgomelrtari ayat-ayat Al Qur'an ini. Ada yang

mengatakan ifU.*ruto" rb @enar-benar).

Kemudian Allah mengulangi bantahan dan kecanran kepada

mereka. Dia berfirman, ':5i \'ia *Sekati-lwli tidak demikian

halnya. Sesungguhnya Al Qur'an itu adalah peringatan:' Yalsli, Al

Qur'an, atau, benar-benar itu adalah peringatan, dan maknanya:

bahwa ia akan mengingat dengan peringatan itu dan menjalankan

nasihat-nasihat Al Qur' an.

i:H; il7" ;3 *Maka barangsiapa menghendaki, niscaya dia

mengambil pelajaran daripadanya (Al Qur'.an)." Yalsti, barangsiapa
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menghendaki, tentu dia akan memberikan perhatian dengannya'dan
menjalankannya.

Kemudian Allah mengembalikan kehendak itu kepada Diri-
Nya, dan berfirman, 'iti [r-,tr {t ';til|-t7j"Dan mereka tidak alcan

mengambil pelajaran daripadanya kecaali (iil@) Altah
menghendakinya." Jumhur ulama membaca i,TX-dengan huruf yaa,

dan Nafi' serta Ya'qub membaca dengan taa, sem:uanya sepakat

dengan talchfif (tanpa WdiO. Dan firman-Nya, 1ii 1A- 3 Ty,,Xecuatr
(iil(a) Allah menghendabinya." Sebagai pengecualian yang

memfaktrmkan dari kondisi-kondisi yang lebih umum.

Muqatil berkata: Kecuali jika Allah menghendaki memberi
petunjnk kepada mereka. €fri 'fi i*Dia (Attah) adalah Tuhan yang -
patut (kita) bertalcwa kcpada-Nya." yalcni: Dialatr yang sejatinya
unhrk bertakwa kepada-Nya orang-orang yang bertakwa dengan tidak
melakukan kemaksiatan-kemaksiatan terhadap-Nya dan melaksanakan
ketaatan-ketaatan kepada-Nya

{fi J{l3 "Do, berhak memberi ampun.,, yakni: Dialatr
sejatinya yang berhak mengampuni orang-orang yang beriman dari
dosa-dosa yang terlanjur mereka lalcukan, dan Dialah sejatinya yang
berhak menerima pertobatan orang-orang yang bertaubat kepada-Nya
dari kalangan orang-orang yang berbuat maksiat dan mengampuni
dosa-dosa mereka.

prnwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas, tentang firman
lJlah, ,.r; il,-{b*# '!*Trap-trap diri bertanggung jawab atas apa

yang telah diperbuatnya," ia berkomentar, "Dimintai pertanggung-
jawaban atas amal perbuatannya." Dan Ibnu Mundzir meriwayatkan
darinya tentang firman-Nya, y-$ {*t-Jy*kecuatt golongan lcanan,,, ia
berkata" "Mereka adalah kaum muslimin." Diriwayatkan oleh
Ab&mazzaq, Al Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Syaibatr, Abd bin
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Humaid,Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Hakim dan

ia menilainya shahih,dari Ali bin Abi Thalib, mengenai g{ -:,*t iy.

"lceanali golongan lcanan," ia berkomentar, "Mereka adalah anak-anak

kaum muslimin."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang, Gti
!ti$ *Htogga datang kepada lcami kematian", ia berkomentar,

'I(ematian." Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshgr, Abd bin Humaid,

Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Al Hakim dan ia menilainya

shahih dari Abu Musa Al Asyari tentang firman-Nya" pd* c i;
*lari daripada singa", ia menejalaskaq 'Mereka adalatr petnanah."

Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, ia berkata" '?ara pe,manah dan pemburu." Dan diriwayatkan

oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Mundzir, dan Ibnu

Abi Hatim dari Abu Ja6rah, ia berkata: Aku mengatakan kepada Ibnu

Abbas batrwa qa^swarah itu adalah singq maka ia berkata, "Aku tidak

mengetahui dari batrasa salah satu suku Arab bahwa ia adalatr singa,

melainkan adalah sekumpulan omng-orang yang kuat.

Diriwayatkan oleh Sufran bin Ufinah, Abdttnaz,zaq, dan

Ibnu Mundzir dari Ibnu Abbas tentang i6* q,*Daipada singa", ia

berkata, "Yakd, suara-suara mereka. Diriwayatkan oleh Ahmad, Ad-

Darimi, At-Tirmidzi dan ia menilainya'hasan, An-Nasa'i, Ibnu Majatr,

AlBazzar,Abu Ya'la, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu

Adiy dan ia menilainya shahih, dan Ibnu Mardawaih, dari Anas RA,

balrwa Rasulullatr $ membac a ayat iru, ij/ii '$t {;!i fr } "oro

(Allah) adalah Tuhan yang patut (hta) bertalcwa lcepada-Nya dan

berhakmemberi ampun " kemudian beliau bersabda,

* ,t.d, * 'ul i ,Y,,-;'ri tf tf Jif 6 '&:t itt
li';S:)f Jif ,tL $ sy'F-
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"Tuhan kalian berfirman, 'Aht-lah yang berhak untuk kalian
bertalwa (kepada-Nya), maka janganlah dijadikan bersama-Ku tuhan

yang lain. Barangsiapa bertalcwa kepada-Ku dan tidak menjadikan

tuhan lain bersama-Ku, maka Aht berhak mengampuninya."l6e p*
Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu Umar, dan

Ibnu Abbas riwayat yang serupa secara marfu'.

t@ Dha'yiiddan; Ahmad (3/142 dan243),At-Tirmidzi e32B) rtan ia berkata,
'Hadits gharib, suhail bukanlah seorang yang kuat dalam periwayatan hadits", Ibnu
Majah (4299) dan dinitai dha'if oleh Al Albani. Hadits ini di dalam sanadnya
terdapat Suhail bin Abdullall Al Hafizh berkomentar tentangnya, ',Seorang yang
dha'if;'
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SURAII AL QIYAAMAH

Surah ini meliputi tigapuluh sembilan ayat.

Snrah ni Mat*iyyah (diturunkan di Makleh), tanpa ada

perbedaan pendapat diantara ularna.

Diriwayatkan oleh Ibnu Adh-Dhurais, An-Nahhas, Ibnu

Mardawaih, Al Baihaqi di dalam Ad-Dala'il melalui beberapa jalur

dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Ditunrnkan Sruah Al Qiyaamafu

-pada 
salah satu lafazh disebutkan sgrah Laa uqsimz- di Makkah.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu .Zubair, ia berkata:

Ditunrnkan suratr "laa uqsima" di Makkah.
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A3\i.6 it?@,fi '.j $(,';Yj r'$@ xt ri;,:,G (*

"Aku bersumpah demi Hart Kiamat, dan Aku bersumpah dengan
jiwayang amat menyesali (dirinya sendiri). Apakah monusia

mengira, bahwa Kani tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang
belulangnya? Bukan demikian, sebenarnya Kami Kuasa menyusun

(kembali) jari jemarinya dengan sempurna. Bahkan manusia itu
hendak membuat maksiat terus menerus. Ia berkata: ,,Bilakah Hari

Kiamat itu?" Maka apabila mata terbelalak (kaakutan), dan

apabila bulan telah hilang cahayanya, dan matahari dan bulan
dikumpulkan, pada hari itu manusia berkata: ,,Ke msna tempat
berlari?" Sekali-kali tidak! tidak ada tempat berlindung! hanya

kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat kemball Pada hari
itu diberitakan kepada manusia apayang telah dikerjakannya dan
apa yang dilalaikannya Bahkan manasia itu menjadi saksi atas
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dirinya sendiri, meskipun dia mengemakakan alasan-alas annys.

Janganlah kamu gerahkan lidahmu untuk (membaca) Al Qur'un

karena hendak cep at-cepat (menguas ai) ny a S esungguhnya atas

tanggungan Kami-lah mengumpulkannya (di dadamu) dan

(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Karni telah selesai

membacahannya maka ikutilah bacaannya itu. Kemudian,

sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah penielasannya S ehali-

kali janganlah demikian Sebenarnya kamu (hai manusia)

mencihtai kehidupan dunia, dan meninggalkan (kehidupan)

akhirat lflajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-

serl Kepada Tuhannyalah mereka melihat Dan waiah-waiah

(orang kajir) pada hari itu murom' merehayakin bahwa akan

ditimpakan kepadanya malapetaka yang anat dahsyat'

(Q's. At Qiyasmah [75]:1-25)

Firman Allah, ig ,1, $ * "Aht berswnpah demi Hari

Kiamat." Abu Ubaid dan sekelomiok ahli tafsir mengatakan bahwa Y

disini merupakan tambahan, dan asumsinya: # t* bersumpatr).

As-samarqandi berkata: Para ahli tafsir tersepatcat bahwa makna Y

pl "aur*, # f* bersumpel), dan mereka berbeda pendapat

mengenai p*"f.ir* Y Oisini. Sebagian mengatakan Y aisini sebagai

tarnbahan dan keberad&mnya sebagai tarnbatran sudah banyak berlaku

di dalam percakaan Arab, sebagaimana dalam firman Allah, $ ATY
't;; "Apalrnh yang menghalangimu untuk bersujud'(kepada Adam)."

(Qs. Al A'raaf 171: 12) yatari: 'ri;-l'ot (unhrk bersujud), dan firman-

Nya, :,f,5-ii J;l fi{n "(Kami teranglan yang demiHan itu)

supaya ahti kitab mengetahui." (Qs. Al Hadiid l57l:29), diantaranya

juga perkatairt seorang penyair:

'e, rr' tr''k3 ... d.Q,i?u,-p'-7,i3
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"Aht teringat akan Laila, malca aht pun dihinggapi rasa cinta ... dan
' hampir-hampir denyut jantunglat terputus (berhenti)."

Sebagian dari ahli tafsir mengatakan bahwa itu sebagai

tanggapan dan bantatran untuk ucapan orang-orang kafir yang

mengingkari adanya hari kebangkitan. Seakan-akan Allah
menyatakan, 'I(ebenarannya tidak seperti yang kalian katakana, Aku
bersumpatr demi Hari Kiamat." hi adalah pendapat Al Farra dan

banyak dari para ahli natrwu, juga seperti perkataan seseorang, "l'i ',

(Tidak, demi Allatr, dan maksudnya demi Allah), maka tidak ada

respon terhadap kata-kata yang telah diucapkannya. Contoh lain
adalah perkataan seorang penyair:

'.it rl i lr el*y . . .'r5 tgr ai.t :*f , y
t.

"Demi Dzat yang menciptakan ayahmu wahai puteri Al Amiri ... tidak
ada lcaum yang mengHaim bahwa aht lari."

Ada pendapat lain yang menyatakan batrwa itu untuk
peniadaan (nafyi), akan tetapi bukan untuk meniadakan

sumpah, melainkan untuk menafikan pengaguogan terhadap

obyek yang digunakan untuk bersumpatr, seakan-akan

malarany4 "aku tidak bersuirpah dengan ini", aku tidak
mengagungkan obyek ),ang al6tr gunakan untuk bersumpah ini
dengan pengagungan yang selapknya, sungguh sejatinya lebih
banyak daripada itu.

Pendapat lain menyatakan batrwa itu untuk meniadakan

sumpatr karena sudah sangat jelas perkaranya. Pembatrasan

tentang hat ini telah- dijelaskan sebelumnya pada penafsiran

ayat ,iAl en l-iyS *Maka Atu bersumpah dengan

masa turunnya bagian-bagian Al Qur'an." (Qs. Al Waaqi'atr

[s6]:7s)
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A1 Hasan, Ibnu Katsir dalam salatr satu riwayat darinya,

Az-Zlhi, dan Ibnu Hurmuz, me,mbaca r*i! tanpa alif, dengan

asumsi batrwa laam ini adalah laam ibtida' (laam pada

permulaan kalimat). Pendapat yang pertama lebih kuat

dibandingkan yang lainnya, nurmun Ar-Razi menentangnya

dengan tidak mengurangi kekuatan dan tidak melemahkan

sumpah-Nya swT dengan Hari Kiamat karena keagungan dan

kedatrsyatannya. Allah berhak bersumpah dengan apa saja yang

dikehendaki-Nya diantara mal:hluk-Nya.

{tXi.$\'JS; "Don Aht bersumpah dengan iiwa

yang amat menyesali (dirinya sendirif'. sekelompok ulama

menyatakan batrwa Allah bersumpatr dengan nafs lawwamah

(iwa yang amat menyesali dirinya se,ndiri), sebagaimana Dia

bersumpah dengan Hari Kiamat. oleh kare,na pembahasan

menge,nai Y ini silma dengan perrbahasan pada ayat pertama

tadi, ini mbnunrt Jumhur ularna. Sementara Al Hasan

menyatakan bahwa Allah bersumpah dengan Hari Kiamat,

namun tidak bersumpatr dengan nafs lou'wamah (iiwa ' yang

amat menyesali dirinya sendiri). Ats-Tsa'labi berkomentar,

.Yang tepat adalah bahwa Allah bersumpah dengan keduanya,

dan makna nafs lawwamah adalah jiwa yang amat menyesali

dirinya sendiri kare,na telah berlaku buruk dan teledor, atau

menyesali selurutr jiwa kare,lra kecerobohannya.

Al Hasan menanggapi, "Demi AllalL itu adalah jiwa

orang mukrnin, jiwa orang mukmin selalu melryesali dirinya

(saat melakukan kebunrkan), mengapa ia melalrukan ini?

mengapa ia melakukan itu? Sementara orang yang tidak

bermoral tidak me,lryesali dirinya." Mujahid berkata, "la adalatl

jiwa yang menyesali apa yang telah berlalu, dan menyesali

dirinya atas keburukan, mengapa ia melakukannya? Dan atas

.kebaikan, mengapa ia tidak memperbanyaknya?"
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Al Farra berkata: Bukan dari jiwa yang .baik atau yang
buruk, hanya saja itu adalah jiwa yang menyesali dirinya, jika
melakukan kebaikan, ia perkat4 .Mengapa aku tidak
menambahnya." Dan jika melakukan keburukan, ia berkata,
"Kalau saja aku tidak melakukannya!" Dengan demikian
pembicaraan disini di luar konteks pujian terhadap jiwa, maka
bersumpah dengannya dianggap baik saja dan lumratr.

;,,. Pendapat lain mengatakan bahwa lawwamah adalatr
yang disalatrkan dan dihinakan, dan itu merupakan sifat
penghinaan. Hal ini dijadikan dalil oleh mereka yang
meniadakan sumpatr Auatl (dengan nafs lawwamah), karena
jiwa yang bennaksiaf tidak penting untuk dijadikan obyek yang
digunakan untuk bersumpatr. Muqatil berkata, "Itu adalah jiwa
orang kafir yang menyesali dirinya dan mengelrrhkannya ketika
di akhirat kelak karena telah melampaui hak Allah." pendapat

pertama lebih tepat.

,f$rri& Jll*,$ {5) *Apatrah manusia mengira,
bahwa Kami tidak akan mengumpulkan (rcembali) tulang
belulangnya?", yang dimaksud dengan ..manusia,, disini adalatr
jenisnya. Ada yang mengatakan "manusia" disini adalah orang
kafir. Huruf hamzah disini untuk pengingkaran, 0[ disini
ditakhfif darr )ang tsaqil, dan isimnya adalah dhamir sya'n
yang dihilangkan. Maknanya: Apakatr manusia mengira
kondisinya bahwa Kami tidak akan mengumpulkan kembali
tulang belulangnya setelah ia menjadi usan& kemudian Kami
mengembalikannya sebagai ciptaan yang baru?

kri dugaan yang batil, karena sesungguhnya Kami
benar-benar akan mengumpulkannya kembali. pematraman

malana ini dihurjullcan oleh penimpal sumpah (iawab qasan),
Az-Zajjaj berkata, "Aku bersumpatr dengan Hari Kiamat dan
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nafs lawwamah, sungguh akan dikumpulkan kembali tulang

belulang itu untuk Hari Kebanglitan. hilah penimpal sumpah.

An-Nahhas berkata, '?enimpal sumpal[rya dihilangkan, yakni

#--,'.,J (benar-benar akan dibangkitkan), dan . maknanya:

SesunggUhnya Allah akan 'membangkitkan seluruh bagian

tubuh manusi4 hanya saja di}fiususkan penyebutannya disini

tulang-belulang karena itu merupakan penyanggah'"

:i(.G*nl|b$&. "hu*an demikian, sebenarnya Kami

Kuasa menryun (kembali) iari iemarinya dengan sempurfla'"

8. menrpakan penetapan setelah nafyi yang ditarik kembali

kepada pertanyaan, dan berhenti me,mbaca pada lafazh seperti

ini adalah berhenti Yang baik.

Kernudian Allah memulai penrbicaraan dengan firman-

Nyq iU* "Kami lansa" dan manshub'tya iU$ karena

sebagai haal, yakni: Ya, Kami akan mengumpulkannya

kembali, dan Kami kuasa melalnrkannya. Keberadaan sebagai

haal disini da.'i dhamirf il muqaddar $nngdiperkirakan)'

Pendapat lain mengatakan, maknanl'a: 'Ya, Kami

mengumpulkaulya kembali, sangat Kuasa melakukannya"' Al

Fara berkata, 'Yakni: Kami Kuasa, Kami Kuat, dan mampu

melakukan yang lebih' dari iiu." Ia juga mengatakan bahwa

penashabannya sesuai dalam pengulangan, yakni: Ya" yakinlah

Kami mitmpu. Pendapat lain menyatakan adanya kata yang

diperkirakan, yalani: y-1r6 t5 * CVa, sungguh Kami Kuasa)'

Ibnu Abi Abla dan Ibnu As-Sumaifi', membaca .5-t{
ol1rrj unhrk perkiraan adanya mubtada', yakni: ir19rl-i.i+,J
(Ya, kami h*P).

Malna :i6.Ci6t| "men1rusun .(kembati) iari
jemarinya dengan sempurna." IJntuk .mengumpulkan kembali

sebagian dengan sebagian yang lain dan mengembalikannya
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seperti semul4 dengan kelembutanqra dan ukurannya yang
kecil, apalagr dengan anggota tubuh lainnya yang besar (tentu
sangat mudah). Allatl mengingatkan dengan pengembalian jari-
jemari seperti semula" tidak dengan anggota tubuh yang lain
yang pengembaliannya seperti semula tentu sangat kuasa. Di
sinilatr justru alasan pengkhususannyq karena jari-jemari yang
keci[ dan rumit melibatkan sendi-sendi, loku-lflrku, urat-urat
yang halus, dan tulang belulangnya yang rumit. Demikianlatr
yang dinyatakan oleh Az-Zanaj dan Ibnu Qutaibah.

' Mayoritas .ahli tafsir mengatakan bahwa makna ayat ini
adalah: Kami kami meqjadikan jari-jari tangan dan jari-jari
kaki dalam satu bentuk, seperti telapak unta dan keledai,
dengan satu be,ntuk tanpa ada celah-celah antara jari, sehingga
tidak mampu untuk melalnrkan berbagai pekerjaan kecil,
seperti menulis, menjahit, dan sejenisnya, akan tetapi Kami
memisahkan antara jari-jemari itu supaya dapat digunakan
untuk berbagai ke,perluan yang mengharuskannya demikian.
Pendapat lain mengatakan, maknanya: Bahkan Kami mampu
mengernbalikan manusia dengan bentuk binatang-binatang,
lalu bagaimana dengan mengernbalikan ke bentuk sbmula.
Pendapat pertama lebih tepat. Antarah berkata:

oby;qr.'Jb) ... V, tiy,€* 7*'-?t'o{:
"Sungguh kematian akan menundukkan tanganht jika aht ... ttdak

dapat menyampailcan j ari-j emarinya di Hinduan. "

Ia mengingatkan dengan jri-jemari daripada dengan anggota
tubuhyang lain.

rt6 H.if.if 'ni S.,,Bahkan manusia itu hendak mentbuat
malcsiat tents menerlts." Ini diathafkan kepada *1 *Apakah

manusia mengira", entith karena sebagai benfuk pertanyaan yang
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';t ok it1'rih d
I

I

silma dengannya dan melanjutkan teguran dengan yang disana

kemudian dilanjutkan dengan yang disini, atau sebagai pergeseran dari

pertanyaan kepada pengukuhan, dan maknanya: Batrkan manusia itu

mendahulukan maksiat setiap saat dan di masa yang akan datang, serta

menunda taubat. Ibnu Al Anbari berkatq "Hendak membuat maksiat

sepanjang usianya dan tidak bemiat bertobat dari dosa-dosa yang

dilakukannya."

Mujahid, Al Hasan, Ilcimalt As-Suddi, dan Sa'id bin Jubair

berkata: Sesorang mengatkan, ".A,hl akan bertobaf'nautun dia tidak

bertobat hingga ke6atitm menjemputnya, dan itu adalah sebunrk-

bur* keadaannya. Adh-Dhabhak berkata, "Itu adalah angan-angan, ia

mengatakan, "A,ku akan tetap hidup dan mernperoleh kenikmatan

dunia'' dan ia tidak mengingat ke,matian. y$t asalnya berarti

menyimpang dari kebenarao, dan berlaku rmtuk yang menyimpang

dari kebenaran dengan ucryan atau perbuatan

Diantara contoh p€,lrgguaall kata ini adalah perkataan seorang

penyair:

j.'l-t +1'u 11* Y,,t !i *fi'UV": 6 ... *'e J.Lt,'*j'
a

a

_Pl

1>. ..'-
rl rlltr ,c-t

./
it

"Abu Hafsh bersumpah deni Allah terhadap Umar ... ia tidak

menunggangi uta dan tidak menunfitnnya. "

"Amprunilah dia ya Allah, jika dia menyimpang."

Dan kalimat,'#! ii-'oq !F5- 
*Io berkata:'Bilakah Hari Kiamat

itu'?" sebagai permulaan untuk menjelaskan malcna yll (ber$ua1

maksiat), dan maknanya: Bertanya kapan tiba Hari Kiaurat itu?

Namun ini adalah pertanyaan ketidak-percayaan dan ce,moohan.

'A's;$$ *Maka apabila mata terbelalak (ketahttan)," yakni:

Panik dan kebingturgan, dari perkataan le,jt o.t apabila ia melihat

petir dan membelalakkan matanya. Jumhw ularna membaca '6;
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dengan lrasrah pada huruf raa. Abn Amr bin Ar Ala Az-Zajjaj, dan
yang lainny4'mengatakan bahwa maknanya terkejut dan tidak
berkedip. Diantara contoh penggunaiux kata ini adalah perkataan Dzu
Rimah:

bfi;ts f;Lu # ....*T rs;jlt.n*j'of!, i

"Jilra Lukrnan Al Hakim nampak di tcedua mata May hendakpergi ...

,:si maka ia tercengang dan berkaca_kaca.',

Al Khalil dan Al Farra berkata, Oj. a*g kasrah artinya
terkejut tercengang, dan bingung. orang-orang Arab menyebut orang
yang tercengang dengan istilah ox $, kemudian Al Farra
bersenandung:

9t'ttifJ, )tt3 . e r', Cg:tt;t,
"Janganlah kau terlcejut dengan banyarorya cedera yang ada di

dirimu -.. dan obatilah tutra-luln itu danjangan'hanya tercengang
(paruU.

Yakni, jangan p-anik karena banyakuya luka-ruka pada dirimu.

Nafi' dan Aban dari 'Ashim membaca o-l derryanfathah pada
raa, yak,ti: Matanya berkaca-kaca karena sangat takut menghadapi
kematian. Mujahid dan yang rainnya mengatakan, ,,Ini ketika
menjelang kematian." Ada pula yang mengatakan ,jx ,jtt artinya
memicingkan dan membuka kedua matanya. Abu ubaidatr berkata,
'Dengan fathah dan lcasrah pada huruf merupakan dua bahasa yang
memiliki arti sauta."

'frfi J:i.j ,,Dan apabila bulan telah hilang cahryanya,,,
Jumhur ulama mernbaca ui.-+ dsngan fathah pada khaa dan siin
sebagai mabni lil fa'il, sementara Ibnu Abi Ishaq, Isa, AI A,raj, Ibnu
Abi Ablah, dan Abu Haiwatr membaca dengan dhammah kltaa darr
lrasrah sun sebagai mabni lil maful, dan makna )dt ,i_., adalah
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telah hilang catrayanya dan tidak kembali seperti ketika di dunia.

Disebut r.i,; apabila sinar bulan itu hilang seluruhnya dan disebut

siJ apabila hilang sebagiannya.

fff ;Ai 6 "Dan matahari d.an bulan ditampulkan," Yalsli:

catraya keduanya hilang secara keselunrhan. Disini tidak dikatakan

c"ra karena mu'annats-nya disini majazi (metafora), ini dinyatakan

oleh Al Mubarrad. Abu Ubaidatr mengatakan, "Itu karena lebih

dominanya mudzakkar atas mu'annats." Al Kisa'i berkata, "Dibawa

kepada makna digabungkannya dua cahaya." Az-Za11ai dan Al Farra

menyatakan, "Tidak disebut c.ri [61611a makna keduanya mengenai

hilangnya cahaya keduanya. "

Ada pendapat lain yang mengatakaq 'I(eduanya dikumpulkan

pada saat kemunculan keduanya dari barat, berwama hitam, bulat, dan

gelap." Atha berkata, "Keduanya dikumpulkan pada Hari Kiamat

kelak, kenrudian dilempar ke lautan dan menjati api Allah yang paling

besax." Ada juga yang mengatakan, 'Matahari dan bulan bersafu,

sehingga tidak ada lagi pergantian siang dan malam." Ibnu Mas'ud

membaca J.iJlJ lr...:Jt .lr Cif (dan dikumpulkan antara matahari dan

bulan).

|ft,i #f irii!fr"Poda hari itu manusia berpata: 'Ke mana

tempat berlari'?" Yakni: ketika terjadi semua itu, manusia berkat4

"Kemana tempat berlari?" kata fi adalah bentuk mashdar yarrg

berarti Jlll. Al Farra berkata, 'Boleh juga menjadi terrpat berlari."

Diantara contoh penggunaan kata ini adalah perkataan seorang

penyair:

.d_W j,*kr....p;6tr: pt il
a

"Kemana tempat lari, domba-domba pun mengernbik ... Dan setiap

perlrara yang domba-domba lari darinya maka itu perkara yang

dahsyat."
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Al Mawardi mengatakan, 'I(emungkinan dari dua sisi; yang

pertama, kemana harus lari dari Allah SWT karena merasa malu dari-

Nya, dan yang kedua, kemana harus lari dari neraka Jahannam karena

takut kepadanya.

Jumhur ulama membaca 'fft ,t dengan fathah miim dan faa,

sebagai mashdar sebagaimana telatr dijelaskan sebelumnya.

Semg-rgara Ibnu Abbas, Mujahid, Al Hasan, dan Qatadah membaca

denggn fathah pada miim dan kasrah pada faa sebagai isim makan

(kata benda yang menunjullcan tempat), yakni: dimana tempat berlari.

Al Kisai berkat4 "Itu dua dialek yang sama, sepeili r-r'tr dan 9rJ, serta

g"a. dan eia.. Dan, Az-Zuhri membaca dengan kasrah pada miim dan

fathah pada fa4 dengan perkiraan yang dimaksud adalah manusia

yang pandai berlari. Diantara contoh penggunaan malcna ini adalah

perkataan Imnr'ul Qais:

,y'u'S!;:t'&; ;-; )A* ...111 ri ,F';k
"Cerdas, berlari kcncang, tangkas, dan tak terelakan secara

bersamaan ... seperti batu besar yang dijatuhkan aliran air dari
tempat yang tinggi."

Yakni: Pandai berlari danpintar.

';i * I *Sekati-kali tidakl tidak ada tempat berlindung!"
yalari: tidak ada gunung, benteng, dan tempat mengungsi dari (adzab)

Allah. Ibnu Jubair berkat4 "Tidak ada tempat perlindungan dan

pencegatran." ;';--lt dalam bahasa berarti tempat manusia berlindung

denganny4 termasuk benteng, gunung, dan lainnya. Diantara contoh

makna ini adalah perkataan Tharfatr:

i:l: y\i)r e:,t!t tbv ... 6 k rw ui
"Dan Balar telah', menyadari bahwa kami ... orang-orang yang utama

dalam berpendapat dan menjadi andalan dalam syair kengerian."
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Yang lain bersenandung:

i.lt: !r'i- yll'A ... t)t'U ,-#.t q;J
"Aht bersumpah anak muda tidak memiliki tempat berlindung ... dari

kematian, dan orang-orangyang laniut usia."

As-Suddi mengatakan, "Orang-orang semasa di dunia apabila

terkejut dan takut dari sesuatu, mereka berlindung ke gunung, maka

Allah berfirman kepada merek4 "Tidak ada tempat berlindung untuk

kalian dari-Ku saat ini." I *S"t-lt-kati tidak!" untuk bantahan, atau

nafyi @eriadaan) yang sebelumnya" atau berrrakna Lb (benar-benar).

'fAi i;i-Ely"Honyo kcpada Tuhanmu saialah pada hori itu

tempat kembali." Yakni: terminal teraltir, tempat kerrbali, dan

kepada yang selain-Nya. Ada yang mengatakan, 'Tlukum antara

harnba dike,rnbalikan kepada-I{ya, tidak kepada selain-Nya." Ada pula

yang mengatakan, 'nTeurpat berdiam sesuai yang ditentukan Allah."

itt ;f q Ei- '#{ f4 *Pada hari itu diberitakan kepada

maruuia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya."

Yalcni: Diberitahu pada Hari Kiamat apa yang telah dilalarkannya, dari

kebaikan dan kebunrkan. Qatadatr berkata, 'Diberitahu tentang

ketaatan yang ia lakukan dan ketaatan yang ia tunda hingga tidak

melaksanakannya." Zaid bin Aslam berkat4 '"Te,ntang harta yang telatt

ia habiskan dan yang ditinggalkan unhrk ahli wafis." M.ujahid berkata,

"Tentang perbuatan yang pertama kali dan terakhir kali ia lakukan."

Adh-Dhabhak berkat4 "Tentang kewajiban yang telah ia laksanakan

dan kewajiban yang ia tinggalkan." AI Qusyairi berkata,'?emberitaan

ini dilaksanakan pada Hari Kiamat, pada saat penimbangan amal

perbuatan, dan boleh juga ketika kematian." Al Qurthubi berkata,

'?endapat pertama paling j elas. "

U .ri & ft{,) "Bahlwn manusia itu meniadi saksi atas

dirinya sendiri," marfu'riya "',rr--l*u"na sebagai khabar dari jf.iU aan
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kalimat .r* & berkaitan dengan t; Al Akhdsy berkata,

"Menjadikan dirinya sebagai saksi." Sebagaimana engkau mengatakan

kepada seseorang, "riJ-rii de zr'+ r;;l (engkau menjadi hujjah atas

dirimu). Ada yang mengatakan bahwa maknanya: Batrwa seluruh

anggota tubuhnya menjadi saksi terhadap dirinya dengan apa yang

telalr dilaknkiurnya, sebagaimana-di dalam firman Allah, f*'Si5{'JA 't'ft-, &L.fr Fffi'€it uPada hari (ketika), tif,ah, tangan

danTraki merelca menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu

merelra lrerjakan." (Qs. An-Nuur p\:2$.
Kemudian Al Farra bersenandung:

ts'; f jl *tii ...i:;;.W,pt€r;,'ok
"Sealan-alcan orang cerdikmemiliki matayang jeli ... di tempat

dudubrya, atau ia melihat ymua yang dilihat. "

Maka maknanya: Bahkan anggota tubuh manusia menjadi

saksi terhadap dirinya. Abu Ubaidatr dan Al Qutaibi berkat4 "Huruf
haa yang ada di U *l^n yang dinamakan oleh ahli i'rab sebagai

haa al mubaalghaft, sebagaimana dalrm perkataan merek4 "b*s
(tanda)." Ada pula yang mengatakan yang dimaksud dengan l,;j,-ais*
adalatr dua malaikat pencatat yang mencatat rya yang dilakukan oleh
orang tersebut, dari kebaikan dan keburukan. Berdasarkan makna ini
maka laa disini sebagai tanda mu'annats. Al Hasan berkata, 'Yalcni:
Menyaksikan aib-aib dirinya sendiri."

l,r-rgiili6"Meskipundia.mengemukakanalasan-alasannya."
Yakni: Sekalipun ia meminta maaf dan membantah dirinya sendiri,

maka itu tidak akan berguna. Boleh dikatakan iJir. dan jlh..Al Farra

berkata, "Yakri, jika ia membuat alasan pun, maka akan ada yang

mendustakan alasan tersebut." Az-Zayaj berkata, ";5trlt adalah .r.f-Jt
(penutup), dan bentuk tunggalnya adalatr 1t.ll, yakni: dan sekalipun ia

memanjangkan penutup agar dapat menyembunyikan dirinya, maka
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dirinya itu menjadi saksi terhadapnya. Demikian pula yang dinyatakan

oleh Adh-Dhahhak dan As-Suddi.

,tuJt @enutup) dalam bahasa Yaman disebut ltj*. Demikian

yang dikatakan oleh Al Mubarrad. Contohnya adalah perkataan

seorang penyair:

Jiir{ Vi-e?:t41 ... &tiLrl)
"Alcan tetapi ia berlahr bakhil ... kepada kami dan menutup harinya

itu dengan tirai-tirai. "

Pendapat pertama lebih tepat, dan inilatr yang dipegang oleh

Mujahid, Qatadatr, Sa'id bin Jubair, Ibnu Zaid, Abu Al Aliyah, dan

Muqatil. Contoh lainnya adalah firman Allah, fr3#i*hl${'61*(Yaitu) hari yang tidak berguna bagi orang-orang zalim permintaan

maafnya." (Qs. Ghaafir [a0]: 52) dan fir:nan-Nya, 3ifr P' {;i-{;
"Dan tidak diizinkan lcepada mereka minta uzur sehingga mereka

(dapat) minta untr." (Qs. Al Mursalaat [77]: 36), serta ucapan

penyair:

);v ,ttrr jL u'd';) ...'^rii?t ,#- ol !3 r^i

"Alanglrah Urnyo seseorang memaalkan dirinya ... dan tidak semua

orang memberi maaf baginya."

z)tr :# illq 4,, i? i "Jongonlah lcamu gerakkan lidahmu

untuk (membaca) Al Qur'an karena hendak cepat-cepat

(menguasai)nya." Rasulullah SAW menggerakkan kedua bibir dan

lidah beliau hendak membaca Al Qur'an ketika diturunkan kepada

beliau sebelum Jibril selesai membacakan wahyu tersebut karena

sangat bersemangat untuk menghafalnya maka turunlah ayat ini.

Yakni: Jangan engkau menggeralftan lidahmu untuk membaca Al

Qur'an ketika penyampaian wahyr berlangsung, dengan tujuan supaya

engkau dapat cepat menguasainya karena takut akan luput darimu.
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Ayat yang senada dengan aya( ini adalah firman Allah, W;'SJ
,!^d: 6411lj;{= 6,# U. At;;5\,"Dan janganlah kamu tergesa-gesa

membaca Al Qur'an sebelum disempurnakan meu,ahyukannya

kepadamu." (Qs. Thaahaa [20]: l la).

fJZ C{, l1 "sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah

mengumpullcannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai)

rnemfucanya." Di dadamu, sehingga tidak ada sedikitpun yang

terlqpgs darimu. fr€;t "Dan (membuatmu pandai) membacanya."

Yakni: Mengokohkan bacaannya di lidalunu. Al Farra berkata, "6,/'rlll

dan oTlt adalah dua benhrk mashdar dari asal yang sama." Qatadah

menjelaskan, ii(j '€6 "maka ifutilah bacaannya itu" yakni,

ketentuan-ketentuan dan hukum-hukumnya.

'^\Yj$[ *Apabila Kami telah selesai membacakannya." Yakni:

Menyempurnakan pembacaannya kepadamu melalui lisan Jibril '€(,

I,($*matra itattilah bacaannya itu.* Yalfri: membacanya.

f;ti. (4" 'i1t "X"*udian, sesungguhnya atas tanggungan

Kami-lah penjelasannya." Yakni: Penjelasan apa-qa yang ada di

dalamnya, meliputi perkara halal dan haram, serta yang sulit

dipahami. Az-Zanaj berkata, "Makranya: Menjadi tanggungan Kami

untuk menurunkan kgpadarru bacaan dengan bahasa Arab yang di

dalamnya terdapat penjelasan untuk manusia." Ada pula yar;rg

mengatakan batrwa maknanya: 'Menjadi tanggungan Kami untuk

menj elaskannya dengan lisanmu. "

";\$'b:*.\; g *Sekati-kali janganlah demikian.

Sebenarnya kamu (hai manusia) mencintai lcehidupan dunia."

* *S"l*tt-kali janganlah demikian" unhrk mencegatr ketergesa-

ges,uur dan mendorong untuk perlahan-lahan. Ada pendapat

lain yang mengatakan batrwa itu menrpakan pencegahan untuk

mereka dari kalangan orang-orang kafir yang tidak mau

percaya kepada Al Qur'an dan keberadaan beliau sebagai
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seorang nabi. Atha berkata, 'Yakni, Abu Jahal tidak

mempercayai Al Qur'an dan penjelasannya."

Orang-orang Madinatr dan Kufatr membaca, *'o;* J dan

'ai:i; dengan huruf rac pada kedua f il ftata kerja) tersebut,

sementara yang lainnya membaca dengan huruf yaa pada

kedua rt'il tersebut. Dengan cara baca pertama berarti

pembicaraan ini ditujukan kepada mereka sebagai kecaman dan

kehinaan, dan dengan cara baca kedua berarti pembicaraan ini

kembali kepada insan (orang), karena memiliki makna naas

(manusia). Malmanya: Kalian mencintai dunia dan

meniggalkan f;.91 "kehidu2nn aldtirat" dan kalian tidak

beramal untuk ke,pentingannya.
|...6 . .7ttt
,t€.e iEt-.G) 

*Waiah-waiah (orang-orang mubnin) pada

hari itu berseri-seri." Yalsli, segar, lembut, dan baik.

Dikatakan rbv g-t (pohon hijau) dan t-ev ,ic5s $amat hijau),

yakni, baik dan segar. Dan u:.sll aJl-a; berarti kehidupan yang

baik dan penuh kebahagiaan.. Al Wahidi dan para ahli tafsir

berkat4'Bqrsinar, menampakkan, dan mencerahkan."

'{*6WJL "Kepada Tuhannyalah mereka melihat." Ini

diarrbil dari kata .--h:Jl (melihat), yakni: melihat Penciptanya

dan Penguasa segala urusannya. 2:)(' yakni memandang-Nya

sedemikan rupa. Demikianlah yang dinyatakan oleh mayoritas

ahli ilmu, dan yarg dimaksud adalatr sebagaimana yalng

tercantum dalam hadits-hadits shahih yang mutawatir batrwa

para hanrba akan melihat Tuhannya pada Hari Kiaurat kelak,

sebagaimana mereka melihat bulan pada malam pumama. Ibnu

Katsir berkomentar, 
'"Alhamdulilah, ini disepakati oleh para

sahabat, tabi'in, dan para pendahulu umat ini, sebagaimana

disepakati olehpara imam-imam dan dan ulama islam."
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Mujatrid berkata, "J-.h,ll (melihat) disini artinya 1t---Jisit
(menunggu) balasan pahala dari Allah. juga diriwayatkan hal

serupa dari Ikrimatr. Ada yang mengatakan bahwa ini tidak
valid, kecuali dari Mujahid saja. Dan perkataan seseorang,

"r{ku 'melihat' fulan tidak hanya dengan pandangan mata",
jika yang dimaksud adalah "me,nunggu", mereka mengatakan,
reflku menantinya" sebagaimana ucapan seorang penyair:

v:&if uu,# lIu'u...ba G)b o\uJl1,i

"sesungguhnya kalau kalian berdua rnau menunggu ... sesaat saja,

maka itu alcan berguna bagifu di tempat (Jmmu Jundab."

Dan apabila yang mereka maksud "pandangan mata" maka

mereka akan mengatakan, "rol! eju (aku melihat kepadanya)"

sebagaimana ungkapan seorang penyair:

Juajri 1.:rAe, ...6k i-.J;trg;;\u'*t
"Aht mernandangrya dan bintang-lintang bagaikan ... lampuJampu

milik biarmyan yang dilekatkan di dinding."

Ucapan penyair yang lain:

r';t e, St;a, p ...'*tt ?,,qg1;;y.;L
"Alat sungguh menanti janjimu ... seperti penantian si miskin kepada

(pemberian) orang kaya yang baiyakharta."

Yakni: Aku memandangmu dengan pandangan penghinaan,

seperti melihahrya orang miskin kepada orang kaya. Syair-syair Arab

dan ungkapan-rurgkapan mereka dalam hal ini sangat banyak.

ifi disini sebagai mubtada', dan boleh menjadikannya sebagai

permulaan (mubtada) sekalipun keberadaanya sebagai nakirah karena

pertimbangannya di sini sebagai perincian. lh€ seaagai sifat untuk

l/;, dan ;-1j sebagu zharaf untuk 
t'{;€. f*u saja keberadaannya
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disini bukan sebagai perincian, maka kata nakiralz (indefinitekata

benda umum) ini akan disifati dengan t<ata fu( yang dimasukkan

sebagai mubtada' denganny4 akan tetapi keberadaannya sebagai

perinci saja sudatr dapat dimasu}kan dalam kedudukan mubtada'

dengan lataz}r,nakirah.

',hl #i',*Is "Dan waiah-waiah (orang kofir) pada hai itu
mttram." Yaloi, cemberut, merengut, dan bersedih. Dikatakan di

dalam Ash-Shihah, "Ses@rang mengerutkan daihnya yatcni

merengul" As-Suddi mengatakan, yakni: berubatr dan pucat, dan yang

dimaksud dengan wajah-wawjah disini adalah wajatr-wajah orang

kafir.

W G '[:f- 6 '$ "Merelw yakin bahwa akan ditimpalnn

lrepadanya malapetaka yang amat dahsyat." ?;;6 arnnya bencan yang

besar. Dikatakan 6ritilt oji yakni, tulang punggunya dipatatrkan.

Qatadalr mengatakan ''ii6 arfiriya kebunrkan. As-Suddi mengatakan,

"Kehancuran." Ibnu Zard metgataka& "Masuk neraka." Asat atti"it|
adalah tanda yang dibuat di hidung unta dengan besi, atau api hingga

menusuk tulang. Demikian yang dikatakan oleh Al Ashma'i, dari sini

biasa digunakan istilah "Faqirah (bencana) telah meirimpanya." An'

Nabighah berkata:

ilv olr'u'j t't;rt ,ty iri v *A J
"Aht masih enggan dengan lafiur yang ada di hadapanku ... dan

puhtlan kapak yang membelah kepalafu.

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Al Hakim dan ia

menilainya shahih, dari Satd bin Jubair, ia berkata: Aku. bertanya

kepada Ibnu Abbas tentang firman Allah, iS ,; fi { *e*,

bersumpah demi Hari Kiamaf', ia menjelaskan, "Tuhanmu bersumpah

dengan apa saja yang Dia kehendaki dari makhluk-Nya." aku
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bertanya, ';titli ,$\ 'J $; "Dan Alat bersumpah dengan jiwa yang
amat menyesali (dirinya sendiri)," ia menjelaskan, "Jiwa yang selalu
menyesali (yang telah lalu)." fiku bertanya lag, i3(\'(!Jf jiiyj 6
frg.Gti;\i9'q$ 8@ *Apakah manusia mengira, bohro Kami tidak
alran mengumpulkan (kembali) tulang belulangnya? Bulwn demikian,

sebenarnya Kami Kuasq men)rusun (trenbati) jari jemarinya dengan

sempltrna," ia menjelaskan, "Jika Dia berkehendak, Dia dapat

menjadikannya seperti khuff(alas kaki) atau kaki binatang."

Ibnu Jarit Ibnu Mundzir, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan
darinya tentang i^j!( *yang amat menyesali (dirinya sendiO." Ia
berkomentar, 'Yang hina" Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir
meriwayatkan darinya juga, ia berkata,'Yang menyesali kebaikan dan

keburukan, ia mengatakan 'seandainya aku dulu melakukan ini dan

itu." Ibnu Mundzir juga mpriwayatkan darinya, ia menjelaskan,
"Menyesali apa yang telah lalu dan menyalahkan dirinya."

Ibnu Jarir meriwayatkan juga darinya tentang H-ift$ n;S
k(l*nonfun manusia itu.hendakmembuat maksiat terts menerus.,, ia
berkata, 'Melakukan pada masa yang akan datqng." Ibnu Jarir dan

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga darinya mengenai ayat'ini, ia
berkata, "Itu adalatr orang kafir yang mendustakan adanya Hari
Perhitungan." Ibnu Jarir meriwayatkan juga darinya tentang ayat ini,
ia menjelaskan: Yaitu, angan-angan, ia mengatakan, *Aku berbuat,
nanti akan bertobat."

Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan di dalam Dzam Ad-Dunya
dan At Baihaqi di dalam Asy-Syr'ab darnyajuga mengenai ayat ini,
ia menjelaskan, "Mendatrulukan berbuat dosa dan menunda tobat."

Diriwayatkan oleh Al Firyabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir,
Ibnu Mundzr, Ibnu Abi Hatim, Al Hakim dan ia menilainya shahih,

dan Al Baihaqi di dalam Asy-Syt'ab darnyajuga mengenai ayat, J
'ai6 H4 ilj$ 3$-* n antnn manus ia itu h endak meimbuat malcs i at t erus
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menerus." Ia berkata, "Aku akan bertobat." Tentang 'rf4iii'J$34-"Ia

berlrata: *Bilalah Hari Kiamat itu?" ia menjelaskan, "Ia bertanya,

kapan terjadinya Hari Kiamat itu?" Ibnu Abbas berkata, "Kemudian

Allah menjelaskan kepadanyq 'A it; ${ *Maka apabila mata

t erb el al ak (ke t ahtt an)."

Ibnu Jarir meriwayatkan juga darinya" i a menj elas k*,'At'ei(f
uMalra apabila mata terbelalak (ftctahttan)." Yakni: kematian.

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Abi Ad-Dunya, Ibnu

Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim, dari Ibnu Mas'ud tentang firman

Allah, ';; 1 *S"trali-lwti tidakl tidak ada tempat berlindung!" ia

berkata, "Tidak ada benteng."

Dan diriwayatkan oleh Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu

Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim melalui beberapa jalur dari Ibnu Abbas

tentang firman-Nya, il! {'*S"t*ti-kali fidak! tidak ada tempat

berlindung!", ia berkata, '"Tidak ada benteng dan tidak ada cilmp

.tempat mengungsi, pada salah satu riwayat disebutkan .y (tempat

belindung), dan pada riwayat yang lain disebutkan "tidak ada

gunung."

Diriwayatkan oleh t+b&uraz-zaq, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir,

dan Ibnu Mundzir, dari Ibnu Mas'ud telrtang firman Allah, '#!f#
'11; iX q, #i-*Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang

telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya," ia berkatq "Apa

yang telah dikerjakannya dan melalaikan Sururatr yang semestinya

dikerjakan setelatrnya, dari kebaikan atau keburukan." Ibnu Mundzir

dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan juga dari Ibnu Abbas yang serupa

dengan diatas. Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia

menjelaskan, "Apa yang dilakukarulya dari perbuatan maksiat dan

melalaikan ketaatan, ia diberitahu dengan itu semua."

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir

melalui beberapa darinya tentang firman Allah, U .r* & 3Ar; +
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"Bahlran manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri," ia

menjelaskan, "Telinganya, matanya, kedua tanganny4 kedua kakinya,

dan seluruh anggota tubuhnya." Dan tentang firman-Ny4 fi-!6 i;|ii
"Meskipun dia mengemulcakan alasan-alasannya." Ia berkata,

"sekalipun ia sampai melepas semua pakaiannya."

Al Bukfiari, Muslim, dan yang lairurya meriwayatkan dari Ibnu

Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW merespon kuat penunrnan wahyr,

beliau menggera}rkan lidah dan kedua bibir beliau (hendak menirukan

apa yang disampaikan JibriD karena taktrt ada sebagian yang terlepas

(lolos) dari beliau, beliau ingin segera menghapalny4 maka Allalt

menurunkan, fr(i3 ,iG($il@ .4 ffi-6Q.+i?i "Janganlah

kqmu geraklran lidahmu untuk (membaca) Al Qur'an ftarena hendak

cepat-cepat Qnenguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan Kami-

lah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai)

membacanya.",'Ibnu Abbas berkata: Allah menyatakan" 'I(ami yang

menanggung urtuk mengumpulkannya di dadamu, kernudian engkau

dapat membacanya." Tentang 'n$ 6$ "Apabila Kami telah selesai

membacakannya." Ibnu Abbas menjelaskan, "Apabila tengah

menurunkannya ke,padamu. - fr(|'$6 " maka ihttit ah b acaanny a itu."

Maka dengarlatr dan simakl^h.-fiii. gi i,l ? "Kemud.ian,

sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah penielasannya."

Tanggungan Kami untuk me,njelaskannya dengan lisanrnu, -dalam

sebuah riwayat disebutkan-, "Kadi harus menrbacakaonya." Maka

setelatr itu apabila Jibril mendatangr Rasrrlullah SAW, beliau diam, -

dalam sebuah riwayat yang lain disebutkan- Beliau menyimak, lalu

setelatr Jibril pergi, beliau membacanya sebagaimana yang Allatl

janjikan kepada beliau. r7o

Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim mdriwayatkan

darinya tentang 'nYj$"Apabila Kami telah selesai membacakannya",

"o Shahih;Al Baihaqi (5) dan An-Nasa'i (2/150) dad hadits Ibnu Abbas.
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ia berkata, "Kami menjelaskannya." fr6 -€6 "maka itutilah

bacaannya itu.", diaberkata, "Amalkanlah ifu ."

Abdullah bin Ahmad meriwayatkan di dalam Zawa'id Az-

zlthd dari Ibnu Mas'ud' tentang firman-Nya 

"Lfi'o* 
J9 * s el-li- l*tt

janganlah demikian. sebenarnya kamu (hai manusia) mencintai

kehidupan dunia," ia berkata, "Dunia menyegerakan mereka dengan

kebaikan dan keburukanny4 dan melalaikan akhirat."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang if)
tr*( 

,4i-*waiah-waiah (orang-orang mthnin) pada hari itu berseri-

seri.", ia berkomentar, "Segar." Diriwayatkan oleh Ibnu Mundzit, Al

Ajuri di dalam Asy-Syariaft, Al-Lalika'i di dalaur As-Sunnah' dan Al

Baihaqi di dalam Ar-Ru'yah darinya tentang ',n€ ,tqiffi *Waiah-

wajah (orang-orang mulonin) pada hari itu berseri-serf', yakni:

"Kebaikannya'', tentang "':)( b $*Kepada Tuhannyalah mereka

melihat." ia menrjelaskan, 'Mereka melihat kepada Sang Khaliq." Ibnu

Mardawaih meriwayatkan darinya juga tentang?)6 q; J1"Kepada

Tuhannyalah merefta melihaf', ia menjelaskan, "Melihat Wajatt

Tuhannya."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas bin Malik, ia
berkata: Rasulullatr SAw merrftac,4''iSg$" J@tln(, ,+i',A 

*Wajah-

wajah (orang-orang mulonin) pada hari itu berseri-seri. Kepada

Tuhannyalah mereka melihat." Beliau bersabd4 q*5 1 f4J Jl tt$*-
?ut\- lb 11 sJJ3 'r. tl "Mereka melihat kepada Tuhanenerelca

dengan tanpa cara, tanpa batas yang membatasinya, dan tanpa sifut

yang diketahui."

Al Bukfiari, Muslim, dan yang lainnya meriwayatkan dari Abu

Hnrairah, ia berkata: Ji 'jtt tq,t ?:i€.: ,si ,y ilt ;i: ri :L.6r iti
G'tt:::ai'# ,4'6 ,!,|r,tri r :rjti s\ttt W:i;A u^12st d,.I::Y
iqlitt-^rt; ey 'jri,.ir Jru6-r,riri {q6irtiA )i4'l{ It
,ilyi yara satrabat bertanya, "Wahai Rasulullatr, apakah kami akan

TAFSIR FATHUL QADIR 793



melihat Tuhan kami 1;.rda Hari Kiamat kelak?" beliau balik bertanya,

"Apakah kalian merasa sulit rilelihat matahari pada saat tidak ada

awan?" Mereka menjawab, "Tidak, wahai Rasulullah." Beliau

bertanya lagi, "Apakah kalian merasa sulit melihat bulan pada malam

purnama pada saat tidak ada awan? " mereka menjawab, "Tidak,

wahai Rasulullah." Kemudian beliau bersabda, "Sesungghnya kalian

alran melihat-Nya pada Hari Kiamat seperti ittt."r7r

Al Bukhari dan Muslim serta yang lainnya

meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah hadits yang senrpa.

Kami telah menjelaskan terdahulu bahwa hadits-hadits .tentang

ru'yah (melihat Allah pada Hari Kiamat) adalatr hadits-hadits

yang mutawatir, maka kami tidak lagr memaparkannya secara

panjang lebar. Hadits-hadits itu terdapat dalam sebuatr buku

tersendiri, dan orang-orang yang meniadakan nt'yah serta tidak

setuju adanya ru'yah, tidak berpegang sedikit pun dengan

sesuatu yang layak dijadikan pegangan, tidak dari Al Qur'an
atau dari Sunnatr Rasul-Nya SAW.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abd bin Humaid,

At-Tirmidzi, Ibnu Jarir, Ibnu Mun&ir, Ath-Thabarani, Ad-
Daraquthni, Al Hakim, Ibnu Mardawaih, dan Al Baihaqi dari

Ubnu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabdq

tsrs ttr't #t ,i$\lt yv jt is- l.'al,'#,;if -;if ir1

!"UiV$ ,*iii:n *i jlkt !; * ee?ti.,p 4?4' |,$wr ly@b€,+i',f' ,a,ui *trt' *
"Sesungguhnya derajat terendah penghuni surga adalah bagi

orang yang melihat taman-tamannya, istri-istrinya, kenilonatan-

kenilonatannya, pelayan-pelayannya, dan tempat tidur-tempat

tidumya sejauh jarakperjalanan seribu tahun. Danltang paling mulia

t7t Muttafaq 'alaih; N Bukhari (806) dan Muslim (412279) dari hadits Abu
Hurairah.
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di sisi Attah diantara mereka adalah yang melihat kepada wajah-Nya

setiap pagt dan petang." Kemudian beliau mertbaca, "Wajah-wajah

(orang-orang mukrnin) pada hari itu berseri-seri. Kepada

Tuhannyalah mereka melihat."r12 Imam Atrmad meriwayatkan dalam

Musnad-nya dari haditsnya (Ibnu Umar) dengan redaksi, 'a:y 
,antf 

'oy

9f, it-Jt l' *, ,tfi "S"rungguhnya deraiat merelw yang paling

utama adatih yang melihat Waiah Allah dua kali sehari."|73

Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ad-Daraquthni dan ig
menilainya shahih,dan Abu Nu'aim dari Abu Hurairah, ia berkata, tili

e fri oisi * t t *J ,.r3r ,t;; y 'iri t6 ,si ,y itt )|j u-

>,;1'3't l'ttt,?k"i'€r,t:;;; i<lp ,i,i ,i5 '9 tW'& | #
,jrrj idy'$ ,l,s4i y:3i ik ';s uf |y q* ,Jfi iV*'^r,
,:i6 j|df C* "Kami bertanya, "Wahai Rasulullatr, apakah kami

akan melihat Tuhan kami?" beliau balik bertanya, "Apalah kalian

melihat matahari pada hari yang cerah dan melihat bulan pada

malam yang tidak berawan?" kami menjawab, 'Ya." Beliau bersabda,

"sesungguhnya kalian akan melihat Tuhan lalian Azza wa Jalla

hingga masing-masing dari lcalian bercakap-cakap dengan Tuhan-

nya, dan Dia berfirman, "Hamb-Ktt, apaknh kau mengetahui dosa ini

dan itu?" ia berftata, "Apaluh Engkau tidak mengampunilai" makfl

Dia pun berfirman, "Dengan ampunan-Ku kamu bisa ke sini."

t'2 Dha'il,AtTirmidzi (5253),Ibnu Jarir Q8ll20), Al Hakim (21509), dan Al
Albani menyebutnya dr d^lam A dh'D ha' ifah ( 1 985)

t73 Dia'if etmaa (2t13, il\ dari hadits Ibnu Urnar, dinilai Dha'd o-leh Al
Albani pada sumber terdahulq dan ia berkgrentar, 'nTidak sah secara marfu' dat
mauquf."
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il(
f:t

*f@e.';u'-"r;di
rF *,JYs,"Af@dfuf

Stti ;69@ 3Ui'fr '#;@,l"t*;@ AAi,x fy *

iE-c;li'+ ji+@t:::,,ifr ,'-A;

"Sekali-kali jangan. Apabila nafos (seseorang) telah (mendesok)

sampai ke kerongkongan, dan dikatahan (kepadanya): ,,siopakah

yang dapat menyembuhkan?", dan dia yakin bohwa sesungguhnya
itutah waktu perpisahan (dengan dunia), dan bertaut betis (kiri) dan

betis (kanan), kepada Tuhanmalahpada hari itu.kamu dihalau.
Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan At Qur'an) dan tidak

mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dam
berpaling (dari kebenaran), hemudian iapergi kepada ahlinya

d.engan berlagak (sombong). Kecelakaanlah bagimu (hai orang
kaftr) dan kecelahaanlah bagimu, kemudian kecelabaanlah bagimu

(hai orang katir) dan kecelakaanlah bagimu. Apakah manusia
mengira, bahwa ia akan dibio*an begitu saja (tanpapertanggung
jawoban)? Bukankah dia dahala setetes mani yang ditumpahkan

(ke dalam rahim), kemudian moni itu menjadi segumpal darah, lalu
Allah menciptalcannya, dan menyemparnahannya Lalu Allah
menjadikan daripadanya sepasang: laki-laki dan perempuan.

Bukankah (Alloh yang berbuor) demikian berkuasa (pula)

menghidupkan orang mati?

(Qs. Al Qiyaamah l75lz zfia$

796
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Firman Allah, * *S"t-tt-trali 
iangan " Sebagai bantahan dan

kecaman, yalari: Jauh unfuk orang kafir percaya kepada Hari Kiamat.

Kemudian Allah memulai firman-Nya tag, C(li.{[ t"y"Apabita nafas

(seseorang) telah (mendesak) sampai l(e kerongftongan," yakni:

Apabila nafas atau ruh telatr sampai kerongkon garr..A\iliadalah bentuk

jarnak da1j agS, yaitu tulang.antara celatr leher dan pundak dan

diistilahkan dengan "kerongkongan" untuk jelang kematian. Ayat

yang senada dengan ayat ini adalah firman-Nya" @ffii,;filiy{$
*Malra mengapa t@titu nyawa sampai di kerongkongan," (Qs' Al

Waaqi'ah [56]: 83).

Ada pendapat lain yang mengatakan makna * a4alah b
(benar-benar), yakni: Benar-benar bahwa ia digiring menuju Allah

ketika nafas sudah sampai kerongkongao, makzudnya: Mengingatkan

mereka akan dahsyatrya keadaan ketika ke,matian datang menjemput.

Durqid bin Ash-Shimah berkata:

GtXt #;'-1r.i:, 'ei;'r-*f "*":)

"Baranglrali sesuatu yang buruk dapat aht tangkal dari mereka ...

namun jiwa-jiwa (nth-ruh) mereka sudah sampai di kerongkongan."

,$3 Lrt "Dan ditratalran (kepadanya): 'siapakah yang dapat

menyembuhlran'?".Yakni: sahabat orang yang kedatangan kematian

berkata "Siapa yang dapat menyembuhkann;xa?" Qatadah berkat4
*carilah tabib dan dokter untuknya." Namun tidak ada yang dapat

menolak dari takdir Allah sedikitpun. kri juga dinyatakan oleh Abu

Qilabah. Seorang penyair bersenandung:

u p?t rb o:'i'yif ... G.tt'u "it v6.u ,-#.',y

Gt)
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"Apakah anak muda dapat bertahan dari puteri-puteri kematian ...

atau apakah ia dapat naik (menyelamatkan diri) dari telaga

kematian."

Abu Al Jauza' berkata: Kata ini berasal dd ,Jy- r,C.l apabila

naik, dan maknanya: "Siapa yang membawa naik ruhnya ke langit,

apakatr para malaikat rahmat atau para malaikat adzab?" Ada pula

yang berpendapat batrwa yang mengatakan itu adalatr Malaikat maut,

karena para malaikat tidak suka berdekatan dengan ruh orang kafir.

3f! '11'$t "Dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah wakttt

perpisahan (dengan dunia)," Yakni: Orang yang ruhnya telatr sampai

di keronlkongannya meyakini bahwa itu adalah waktu berpisah dari

duniq dari keluarga" harta, dan anak-anak.

4l3\ If.;Ji ,fi$ "Dan bertaut betis (kiri) dan betis (lwnan),"

Yakni: betis kanan dan betis kirinya ditautkan ketika kematian telah

mendatanginya. Mayoritas ahli tafsir berkata: Maknanya adalatr

penderitaan demi penderitaan silih berganti dan datang berturut-turut.

Al Hasan berkata: "Itu adalah dua betisnya apabila telatr ditautkan

dalarn kain kafan." Zaidbin Aslam berkat4 'I(ain kafan melipat betis

orang yang mati."

Ada pendapat png mengatakan, "Kedua kakinya telatr mati,

kedua betisnya mengering, dan kedua kaki itu tidak dapat lagi

membawanya, padahal sebelumnya ia berjalan hilir mudik dengan

keduanya." Adh-Dhahhak berkaf4 "Bersatunya dua perkara yang

berat; manusia menyiapkan jasadnya dan para malaikat menyiapkan

ruhnya." Ini juga dikatakan oleh Ibnu Zaid.

Orang-orang Arab tidak menyebut istilah ,3t3( @eti$ kecuali

dalam hal-hal yang perkara yang keras dan bencan yang sangat besar,

diantaranya adalah perkataan merek4 '?eperangan mengintai betis-

betis." Ada pula pendapat yang menyatakan, ".S44q yarrg pertama

I

l
l

1
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adalalr menyiksa ruhnya tatkala keluar dari badan, dan saaq kedta

adalah dahsyatnya hari kebangkitan dan fase-fase berikuhya.

hAi $i- a; ll"Kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu

dihalau." Yalcni: Tempat kembali pada Hari Kiamat kelak hanya

kepada Tuhanmu, yaitu semua hamba dikumpulkan dan digiring

kepada Allah SWT.

'e $ 33rfi "Dan ia tidak mau membenarltan (Rasul dan Al

Qur'an) dan tidak mau mengeriakan shalat," yakni: tidak

mempercayai risalatr kenabian Muhammad sAw dan Al Qur'an, juga

tidak melaksanakan shalat kepada Tuhannya. Dhamir disini kembali

kepada orang yang disebutkan di awal surall ini'

Ada pendapat yang mengatakan, 'Dia tidak beriman dengan

hatinya dan tidak melaksanakan dengan badannya." Al Kisa'i berkata,

..I (tidak) disini berarti I ltiaavtelum)." Demikian pula yang

dikatakan oleh Al Akhfasy: orang Arab biasa mengatakan ./r5 t
yakni !+n- | (tidak perg), dan ini banyak terdapat dalam perkataan

Arab, diantaranya adalah:

df Y u;+'€?t...bW a;lt1ri ttL.

"Jika Engkau mengamPuni ya Allah, sungguh Engkau mengampuni

yang banyak ... dan hamba mana yang tidak berbuat dosa kecil

kepada-Mu."

';{;; (KSji *Tetapi ia mendnstatran (Rasul) dam berpaling

(dari trebenaran)." Yakni: Mendustakan Rasul sAw dan apa yang

datang bersarna beliau, serta berpaling dari ketaatan dan keimanan.

{:$.rlt 'JtfilT "Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan

berlagak (sombong)." Yakni: pergi dan berlaku sombong dengan

atrlinya itu. Ada pepdapat yang mengatakan bahwa itu diambil dari

kata uhlr, yaitu .14gJl (punggung), dan maknanya: mereSlqkan

punggung. Ada pula pendapat yang mengatakan asalnya adalah LL*-,
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yaitu menunda-nundi:, berat hati, dan bermalas-malasan meriyambut

panggrlan kepada kebenaran.

'Lft;i.{;1f g l;v a $J "Kecetakaanlah bagimu (hai orang
kofit dan kecelakaanlah bagimu, kemudian kecelakaanlah bagimu

(hai orang knrtd dan kecelakaanlah bagimu." Yakni: Kecelakaan

menyertaimu, dan asalnya: Semoga Allah menimpakan kepada

keburukan yang tidak kau sukai, dan laam disini sebagai tambahan,

seperti di dalarn firman-Nya, # S; *Telah hampir datang
lrepadamu. " (Qs. An-Naml l27J:72), ini adalah ancilman yang keras,

dan pengulangan ini untuk penekanan, yakni: Hal ifu akan berulang-

ulang menimpamu.

Al Wahidi berkata: Para ahli tafsir menyatakan: Rasulullah

SAW meraih tangan Abu Jahal, kemudian beliau berkata, iI;V il J31

"Kecelalcaanlah bagimu (hai orang l*fir) dan kecelalcaanlah

bagimu," maka Abu Jahal berkata, 'I)engan apa kau akan

mengancamku! Kau dan Tuhanmu tidak akan dapat melakukan apa-

apa terhadapku, sesungguhnya aku orang yang paling mulia di lembah

ini." Maka turunlah ayat ini. Ada pendapat yang mengatakan,

'I(ecelakaan bagrmu." Al Khansa bertata:

a iJ'4. StC ; ...'\ir,*'4!ri
"Aht memendam sebagian kcinginan dalam dirifu ... sebagian

hampir aht dapatlwn dan sebagian besar tidak dapat aht raih."

Pendapat yang melgatakan bahwa itu artinya;p.jlt, dikatakan

bahwa itu dari pola membalikkan kat4 seolatr-olah dikatakan, ".lU .fr-jl
ftecelakaan menimpamu), kernudian huruf mu'tal diaktrirkan. Ada
pula yang mengatakan, makna pengulangan kata ini sampai empat kali
adalatr; kecelakaan bagimu saat hidup, kecelakaan bagrmu saat mati,

kecelakaan bagimu ketika dibangkitkan ke,nrbali, dan kecelakaan

bagrmu ketika masuk neraka. Ada lagr yang lain mengatakan bahwa
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I

maknanya: Sesungguhnya kehinaan bagimu lebih utama bagimu

daripada ditinggalkan. Pendapat lain mengatakan, "Engkau lebih

utama dan lebih sesuai dengan adzab ini." Ini dikatakan oleh Tsa'lab.
a

A1 Ashma'i berkat4 "'oi Jlf adalah perkataan Arab yang

maknanya mendekati k.t *t
dikatakan, tet.tr ai"tur unhrk kebinasaaqjarr keq-telatt

mendekatinya." Asal katanYa dari yaitu ..r.lt (dekaQ. Al Farra

*:=9 
,tguok-'or irf;

"HamPir saia kat daPat meniliki"'

Yalmi, sudah dekat untuk menjadi miliknru' Ia juga

.berse,nandung:

t1^<,- ol 'i'at'e i'tf
"Hampir saia apa yang meniengkelkannya mencapai batas"'

6?" ti:-;\ 3f.Y JSl "Apapah manusia mengira, bahwa ia

akan dibiarftnn begitu saja (tanpa Pertanggung iawaban)?" Yalr;i:.

Dibiarkan, tidak diperintah, tidak dilarang, tidak diperhitungkan, dan

tidak dihukum. As-suddi berkata: Malcnany4 dibiarkan. Diantara

contoh ungkapan yang semakna adalah, rr.t- ,I! (unta yang biarkan),

yaitu: yang' diabiarkan menrmput tanpa penggerrbalanya. Suatu

pendapat megatakan, *Apakah ia mengira akan dibiarkan di dalam

kubumyabegitu saja selamanya dan tidak dibangkitkan kembali.

<') '." -'4e ii !fi"Bul-nl*h dia dahulu setetes mani yang
tinl ti U'

dinmpahtmi-6" aoU* rahim)," ini adalah katimat permulaan, yakni:

bukankah orang itu datrulu hanya menrpakan setetes mani yang

ditumpahkan di dalam rahim. Airmani disebut "mani" karena sifatrya

yang menet"t. ''iliberarti air yang sedikit. Eikatakan gtlt ,-i!u apabila

air me,netes.

801TAFSIR FATHUL QADIR



Jumhur ulame membaca $il aenganhtxurf yaa karena dhamir
yang ada kembali kepada 0l,i)l (manusia), sementara Al ,Hasan

dengan /aa, untuk mengambil perhatiannya sebagai kecaman dan
penghinaah baginya. Jumhur ulama juga membaca 6s dengan taa,
karena dhamir yang ada kembali kepada e,,iL:J, sementara Hafsh, Ibnu
Muhaishin, Mujahid, dan Ya'qub membaca dengan yaa, kareta
dhamir yang ada kembali kepada 6l t . Qira'atr (cara baca) ini
diriwayatkan dari Abu Amr, dan dipilih oleh Abu Hatim.

'il;i?t "Kemudian mani itu menjadi segumpal darah." Yakni:
setelatr dari mani, maka menjadi segumpal darah. 6tfr *Lalu Altah
menciptakannya" yakni Allah mengukur dan merfadik,rDnya embrio
yang terbiptry $fr "dan menyempurnakannya." Yakli, melengkapi

dan menyempumak"tr pertumbuhannya, serta meniupkan ruh ke
dalamnya.

'1 St+ "Lalu Atlah menj adilcan daripadanya. " Yakni: diperoleh
dari manusia, atau ada pula yang mengatakan, dari mani iat. S;11
"sepasang;" Yakni, dua macam dari jenis manusia. Kemudian Allah
menjelaskan hal itu dan menyatakan, {;l$ fili *tokt-takt dan
perempuan."

A$ fil *nu*ankah (Atlah yang berbuat) demikian." Yakni:
gukankah Dz,at yang telah mencigtakan ciptaan yang mengagumkan

ini dan marnpu rrelakukannya" 61fi 'rt" i e r$,"berlatasa (puta)

menghiduplwn orang mati?" Yakni: mengembalikan tubuh dengan

pembengkitan ieperti yang telah ada sebelumnya semasa di dunia.

Mengulangi sesuatu lebih mudah daripada memulainya dan lebih

sedikit tenaga yang dikeluarkan daripada saat memulai.

Jurnhur ulama membaca 7$ r*rot"r" Zard bin Ali .r,trl
dengan li'il mudhari'. Jumhur ulama merrbaca i4 pud^ posisi

nashab dengan 01, sementara Thalhah bin Sulaiman dan Al Fayyad bin
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Ghazwan dengan suhn sebagai talilfif, atau memberlakukan washal

sebagai waq/: sebagaimana telah berlalu pada beberapa batrasan.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya, bl* Jarir, Ibnu

Mrrndzir, dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya,

,i5 "i #; ,,Dan ditratakan (trepadanya): 'siapakah yang dapat

menyembuhlcan'?" ia berkata "Jiwanya dcabut, hingga ketika sampai

di kerongkongan dikatakan, "siapa yang akan naik membawa ruhnya,

malaikat ralrmat atau malaik at adzab?u,mengenai $lfl\3(u,;Ji*ilt"Dan
bertaut betis (kiri) dan betis (kanan).", ia berkata, "Bertaut antara

dnnia dan akfuirat, dan malaikat adzab, siapakatr yang akan

membawanya naik? Abd bin H,maid meriwayatkan darinya, ,i5"##,

"Dan ditratakan (kepadanya): 'siapakah yang dapat

menyembuhl(nn'?" Katakanlatr siapa yang akan naik'

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzlr, dan Ibnu Abi

Hatim darinya juga tentang OtXi, iStX(,fift "Dan bertaut betis (kin)

dan betis (kanan).", ia berkata, "Hari terakhir dari hari dunia dan hari

pertama dari hari akhirat, maka kepedihan berlanjut dengan

kepedihan, kecuali orang yang dikasihi Allah. Ibnu Abi Hatim juga

meriwayatkan darinya {fr- "dengan berlagak (sombong)'" ia

mengatakan, "A,ngffi."

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, An-

Nasa'i, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir,'Ath-lhabarani, Al Hakim dan ia

me,nilainya shahih, dan Ibnu Mardawaih dari Sa'id bin Jubair, ia

berkata, r,r{Iol bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, i;l
lfr ;i,,Kecelalaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah

bagimu,,, apakatr sesuatu yang dikatakan Rasulullah sAw kepada

Abu Jatral berasal dari diri beliau atau Allatr memerintahkan beliau

(untuk mengatakannya)?" ia menjawab, 'Ya' dari diri beliau sendiri,

kemudian Attah menurunkannya (sebagai wahyu Al Qur'an)
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Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi
Hatim dari Ibnu Abbas tentang ,sL'{i-6"dibiarkan begttu saja (tanpa

pertanggung j awaban) ?" iaberkat4 "Tidak dipedulikan.

Abd bin Humaid dan Al Anbari meriwayatkan dari Shalih Abu
Khalil, ia berkata: "Manakala Rasulullatr SAW mernbaca ayatiru, $11

6$ 'e n & )* Af "Bilkanlwh (Allah yang berbuat) demikian

berhtasa (pula) menghidupkan orang mati?" Beliau bersabdq 1dJj16{,

d" "-+, 
"Maha Suci EnglcauyaAllah, ya..."r74

Dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Al Barra bin Azib, ia
berkata: Ketika diturunkan ayat ini, 69l 'A b1 & )* 43 A1
"Bukankah (Allah yang berbut) demikian berhnsa (pula)

menghidupkan orang mati?" Rasulutlah SAW meny"ambut, ,jiWVri,
,52 -Maho Suci Englcauwahai tuhanht, ya.."r7s

Ibnu An-Najiar meriwayatkan di dalam Tarikh-nya, dari Abu

Umarnah bahwa ia mendengar Rasulullah SAW ketika merrbaca ayat

ini menyambut, gi-/rtlJ t b U) & ,tli ,J. "Yo, dan aht termasuk

orang yang menyaksilran itu."r76

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, At-Tirmidzi, Ibnu

Mundzir, Al Hakim dan ia menilainya shahih,Ibnu Mardawaih, dan

Al Baihaqi dari Abu HtrairalL ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

lJii *\frt.A1 ) urri g.16rrr { ,i1i;4itl & U c,,

,r6ri0 { {*J ;_pl Vt l-l us4*rrL{t i/ elJi ..P uf1 .* 'J4ll { @
I U l6;i$5Vl t.f ut.,! :J$r 16fi'Able )*,a$;411 ,,U 

-.tl
. irrr rrT :.pu { 6i-j- i"_; ;:-* Ji

"Barangsiapa diantara lulian menbaca @emi [buahJ Tin

dan [buahJ Tnitun) dan selesai hingga (BukttkthAllah HaHmyangseadil-

adikya?) maka hendaHah ia mengucaplun, "Ya, dan ahr termasuk

t?a Dha'i\,disebutkan oleh Al Albani di dsl*m Dha'dAl Jani'(4453)
r'5 Lihatlah catatan kaki sebelumnya, ini juga termas* Dha'if.
,16 lbid.
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orang yang menyatrsikan itu." Dan siapa yang membaca (Ala'

bersumpah demi Hari Kiamat,) dan telah selesai hingga firman-Nya,

@ukankah [Atlah yang berbuatJ demikian berhtasa [pulaJ

menghidupkan orang mati?) mala hendaHah ia mengucapkan, "Ya."

Dan siapa yang membaca (Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk

membawa kebaikan.) dan sampai pada firman-Nya, (Malw kepada

perlutaarn apaftah sesudah Al Qur'an ini merefta akan beirnan?)

malra henda1ah ia mengucapkan, "Kami beriman kepada Allah."r7?

pada sanadnya terdapat seseorang yang tidak diketahui identitasnya

(majhul).

Ibnu Mundzir dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Jabir

bin Abdullah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, Pl Vl t'c'li $1

C. ,:F l{riit'Aitp ,++ltyljfi| '4i l'*{ t|,';Apabtta engkau

membaca (Aht bersumpah demi Hari Kianat,) kemudian sampai pada

firman-Nya, @utrantrah fAllah yang berbuatJ dmrikian berhtasa

[pulal menghidupkan orang mati?) maka ucapkanlah, t'yo"'t?$

tn Dha'itr, At-Tirmidzi (3347\, Abu Daud (887), dan Al Albani di dalam

o *''{lti;::;ffJ}""" 
menyebutkan di dalam rafsimya (4 t 4s2\riwavat vang

senrpa.
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SURAH AL INSAAI\

Surah ini meliputi tigapuhrh satu ayat.

Jumhur ulama menyatakan surah ini madaniyyaft (ditunrnkan

di Madinah).

Sementara Muqatil dan Al Kalbi menyatakan surah ini
makkiyyah (diturunkan di Mallkatr).

An-Nahhas meriwayatkan dari Ibnu Abbas, batrwa surah ini
diturunkan di Mal&ah

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Zubur hal yang

serupa. Ada pendapat yang bahwa sebagian diantaranya

diturunkan di Mak&ah, dari firman-Nyr, @ irji iflfi &6i ii Gt

"Sesungguhnya Kami telah menunnkan Al Qur'an kepadamu (hai

Muhammad) dengan berangsur-angsur." l{ingga akhir suratr, dan

yang sebelumnya dititrnkan di Madinah

Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, Ibnu Mardawaih, dan Ibnu

Asakir dari Ibnu Llmar, ia berkata: Seseorang dari Habasyah (orang
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hitam) datang kepada Rasulullah $, kemudian beliau berkata

kepadanya, Pri ,y "Bertanyalah dan mintalah pemahaman"'

orang itu bertanya, "wahai Rasulullah, kalian diberikan kelebihan

atas kami dengan warna (kulit yang bagus), bentuk yang bagus; dan

kenabian, apakah pendapat Anda jika aku beriman kepada apa yang

Anda i**i, dan beramal sesuai yang Anda amalkan, apakatr aku akan

berada di surga bersama Anda?" beliau menjawab,

u *it G :|\t ?6. ,si it,t*r d ,i,$) ,:€

,l' '+ W'; iti hr r\i\) i6 i :JG i ,* ll yry
;;rt, # J XV 'i * c*;,:t.hr o;-i 'i6 ui' ' 

#,if t:'ji;;.,

. "Ya, d.emi Dzat yang iiwaht berada 
'Oo'o* 

genggaman

Tangan-Nya, sungguh keputih-putihan yang ada pada warna hitam di

surga dapat terlihat dari perjalanan seribu tahun." Kemudian beliau

bersabda lagi, "Barangsiapa mengucapkan 'Laa ilaaha illallah'

(Tiada Tuhan yang patut disembah selain Allah) mafta ia memiliki

perjanjian dengan Attah (untuk masuk surga), dan siapa yang

mengucaplran 'subhaanallah wa bi hamdih' (Maha suci Allah dan

segala puji bagi-Nya) rualca dicatat baginya seratus dua puluh empat

ribu lrebaikaz. " Kemudian diturunkan ayat ini, ',ii,g,t't{i :b ,6 i^
,i'ill,,Autrankah telah dataryg -atas 

manusia satu waHu dari tnasa,"

hingga firman-Nya, @ W?.ti "dan peraiaan yang besar'", maka

orang Habasyi itu berkata, "sesungguhnya mataku dapat melihat apa

yang disaksikan mata Anda di surga?" beliau menjawab, 'Ya'" Malca

omng itu mengadu ftepada beliau) hingga berderai air mata'
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Ibnu Umar berkat4 "Dan aku menyaksikan

Rasulullah $ mengulurkan tangannya ke rongganya.lTe

Imam Ahmad meriwayatkan di dalam Az-Zuhd dari
Muhammad bin Mutharrif, ia berkata, "Diriwayatkan kepadaku dari
orang yang tsiqatr, bahwa seorang lelaki hitam bertanya kepada

Rasulullah $ tentang bacaan tasbih dan tahlil, kemudian Umar bin
Khaththab berkata kepadanya, "Kau terlalu banyak birtanya kepada

Rasulullalr $." Maka Rasulullatr $ berkatq 'p 6- 'n "Biarkanlah

wahai (Jmar." kemudian diturunkan kepada Nabi $, *{ i9 6t S
f:Xl U l+'"Bul*nkah tetah datang atas marutsia satu waktu dari
masa," dan ketika sampai pada penyebutan tentang surgq orang itu
menghembuskan nafas terakhimya dan ia pun meninggal dunia."
maka Nabi & bersabda, *1, jl$7 oV "Ia wafot karena kerinduan

lrepada surga. " Dan Ibnu Wahab meriwayatkan hal yang serupa dari
Ibnu Zaid secifa marfii' dan rnursal.

Diriwayatkan oleh Ahmad, At-Tinnidzi dan ia menilainya
hasan, Ibnu Majah, Ibnu Muni', Abu Asy-Syaikh di dalan Al
Azhamah, Al Hakim dan ia menilainya shahih, dan Adh-Dhiya dari
Abu Dzar, ia berkata: Rasulutlatr $ membaca .rarif :F 6 S
*Bulranlrah telah datang atas manusia," hingga selesai, kemudian

beliau bersabda,

I
I

'6r:r;At'd"l o:* v r., pli o;; ,t c ,srf jL.

,!1y;iti+ V6dri'Va.Af *f g;t13.6A'ol ,i)

:du..e!'u ut '&*a Pl" o'#i it',t

.',yr? h, AtJieJ c.,rt;!!At d&an JVt ,*

"t Dho'if disebutkan oleh Al Haitsami di dalam Al Mujma'(10/420) dan ia
berkomentar, 'Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan di dalam sanadnya terdapat
Ayyub bin Utbah, seorang yang lemah.
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,,sesungguhnya ahl melihat aPa yang tidak kalian lihat, dan

rnendengar apa yang tidak kalian dengar, langrt berderit, dan pantas

ia berderit, tidak ada lagi padanya tempat seulatran empat jari

melainl<an ada malailcat yang meletaklun dahinya bersujud l.repada

Allah. Demi Altahl kalau saja kalian mengetahui apa yang alru tahu,

niscaya kalian akan sed.ikit tertawa dan banyak menangis, kalian

tidak alran bersenang-senang dengan perempuan dia atas ranjang,

dan kalian akan pergi ke gunung-gunung untuk menghadap dan

memohon kepada Atlah Azzawa Jalla."rw

[jr16r€E (;tfr W, k { }xt ua {''ii &,1 s
'^filiut0t W. W 1fiJ r# e\'*1t' q iPli

6i,Kx. $A E LG) 6i{ ef, 67 e1- fu}I

( {' r-* tl";Citl{'*F-t@ W":7
6r@ W t;{; f"rj't $r ;. tKSfi l@

<r(;(u<.,;A 3$.*itt-@-h;'S{8'

i'Ki1$6 )A\,

I;i ;#r,,Ai fuf, i'$.',#i,@ fi.*, 6iiv.i

YrJ-"

t-,r1qj
s;u-36

@o;'^1lilrqi{rt@rru

te Takhrilnya tclah dijelaslcan sebelumnya'
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"Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa,

sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut?

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani

yaflg bercampur yang Kami hendak menguiinya (dengan petintah

dan larangan), karena itu Kamiiadikan dia mendengar dan

melih at. S es ungguhny a Kami telah m enuniukinya i alan yang lurus ;
ada yang bersyukar dan ada pula yang kalir. Sesungguhnya Kami

menyediakan bagi orang-orang katir rantai, belengga dan neraka

yang menyala-nyala. S es ungguhnya orang-orang yang berb uat

kebajikan minum dari gelas (berisi minuman) yang compuranrrya

adalah air kafur. (yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya

hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya

dengan sebaik-baiknya. Mereka menunaikan nazar dan takut akan

suatu hari yang azabnya merata di mana-mana. Dan mereka

memberikan makanan yang disukainya kepada otdng miskin, anak

yatim dan orang yang ditawan. Sesungguhnya Kami memberi

makanan kepadanu hanyalah untuk mengharapkan keridaan

Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula
(ucapan) terima ktsill Sesungguhnya Kami takut akan (azab)

Tuhan kamipada suatu hariyang (di hari itu) orang-orang

bermuka rilasaril penuh kesulitan Makt Tuhan memelihara mereka

dari kesusahan hari itu, dan memberikan kepada mereha

kejernihan (wajah) dan lcegembirun hatl Dan Dia memberi

balasan lecpada merelu karena kesabaran mereka (dengan) surga

dan (palcaian) sutero. u

(Qs. At Insaan [76]: 1-12)

Al Wahidi menceritakan dari para atrli tafsir dan menentarlg

pemaknaan-pemaknaannya, battwa ii "Buftanftah" berrrrakna 'tI, dan

bukan partikel tarrya. Yang menyatakan hal ini adalatr Sibawaih, Al

i

t.

&
,l
*

i
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Kisa'i, Al Fara, dan Abu ubaidah. Al Farra berkata: Partikel jibisa

menjadi bantahan dan bisa menjadi pemberitaan, dan yang ini.qn
fungsi pemberitaan, karena ketika kamu mengatakan, 

":l$bl 
Sa

(Bukankah aku telatr memberimu), sesungguhnya kamu hendak

menegaskan batrwa kamu telah memberinya. Dan 
-conloh 

dari fungsi

bantatran adalah ketika kamu mengatakan, 'b ,y ,-P |bl ')fr|Y
(Apakatr ada orang yang sanggup melakukan hal seperti ini)'

Ada pendapat yang mengatakan bahwa sekalipun ia bermakna

Ji, narnun di dalamnya menyimpan malcna pertanyaan. Dan asalnya

adalah Olf a* maknanya ,j nl (Apakatr benar-benar telah datang),

dan (tujuan) pertanyaan adakalanya unhrk penegasan dan adakalanya

unhrk pendekatan. Yang dimaksud dengan ur$ (orang/manusia) di

sini adalahAdam &.

Qatadatr, Ats-Tsauri,Ikrimah, As-Suddi dan yang lainnya

me,nyatakan tentang ayat, tiSi UA "satu wamu dari masa," -ada

yang mengatakan empat puluh tahun sebelum ditiupkan ruh

kepadanya. Ada pendapat lain mengatakan bahwa

Adam & diciptakan dari tanah selama empat puluh tahun, kemudian

dari tanah liat yang kering selama empat puluh tahun, kemudian dari

lumpur hitam yang diberi bentuk selama empat puluh tahun, maka

penciptaannya sempuma setelah serafus duapuluh tattun'

Pendapat lain mengatakan bahwa "satu wakttt dari masa" yang

disebutkan di sini tidak diketatrui ukurannya. Juga ada yang

mengatakan bahwa yang dimaksud "manusia" di sini adalah semua

anak keturunan Adam dan "satu waktu danr masa'' di sini adalah

durasi masakehamilan"

Iftlimat $trf $ ,Ki { 
*belum merupapan sesuatu yang

dapat disebut?" berada pada posisi nashab karena berkedudukan

sebagai haal (keterangan kondisi) dari manusia, atau pada posisi rafa'

sebagai sifat untuk lti " satu waldu dari mast' "
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Al Farra, Quthrub, dan Tsa'lab berkata: Malcnanya bahwa ia
masih berupa jasad yang dibentuk dari debu dan tanah, tidak disebut,
tidak dikenal, dan tidak diberitahu apa namanya dan apa yang
dikehendaki darinya. Kemudian ditiupkan ruh ke dalamnya dan

barulatr disebut. Yahya bin salam berkata: "Belum menjadi sesuatu
yang disebut dalam penciptaan, sekalipun di sisi Allah sudah ada

namanya."

Ada pendapat yang menyatakan bahwa bukan yang dimaksud
dengan penyebutan di sini adalah pemberitaan, karena penyebutan

Allah menge,nai berbagai ciptaan-Nya bersifat terdahulu (qadim),

melainkan yang penyebutan di sini berarti kennuliaan dan

keberadaannya yang penting sebagaimana di dalam firman Allah,
A;4 irt yi i3g ;oon s"rrogg,rhnya Al ear'an itu benar-benar
adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kantmmu". (Qs. Az-
Zukhruf la3l: aQ

Al Qusyairi berkata: "Tidak disebutkan untuk malchluk,
sekalipun disisi Allah penyebutannya sudah ada." Al Farra berkata:
"Itu adalah sesuatu dan belum disebutkan nirmanya, maka nafyi
(peniadaan) di sini dihadapkan kepada qayyrd (ikatan)." Ada pula
yang mengatakan makranya, *Sudah berlalu masa-mas4 dan Adam
saat itu belum menjadi sesuatu, tidak sebagai inaktrluk, tidak pula
disebutkan nnmanya kepada safu pun dari makhluk-Nya."

Muqatil mengatakan: "Dalam kalimat ini terdapat pola
pendahuluan dan pengakhiran, dan asumsinya: "Bukankatr telatr

datang satu waktu dari masq pada yang belum menjadi sesuatu yang

disebutkan itu, karena penciptaannya setelah penciptaan seluruh

hewan-hewan, dan hewan-hewan tidak diciptakan setelahnya."

fi , te{i t:i[ 6l*^ses ungguhnya Kami telah rnenciptalcan

marutsia dari setetes mani." Yang dimaksud dengan'tnanusia" di sini
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adalatr anak keturunan Adarn. At Qurthubi berkata: i'Tanpa ada

perbedaan diantara para ulama.- 1ifr adalatr air yang menetes' yaitu

mani. setiap air yang sedikit dan berada di sebuah tempat, maka

dinamakan i7ii, a*iu aknya adatah !&,l'

# "yong bercampur" menrpakan kata sifat untuk ii!r;' Ia

adalatr bentuk jarnak drri Af atau 6:nb, yaitu campuran-c'tmpuran'

yang dimaksud adalatrcu*p** air laki-laki dan air perempuan, dan

bercampurnya keduanya disebut u4 lJ, ai (i"i bercampur dengan

ini), maka ia menjadi 6jil (camnum), yakni memadukan ini dan itu'

maka menj adi PerPaduan.

Al Mubarrad berkata: Dikatakan At'4 Ai' apabila seseuatu

bercampur,dandisiniadalatrbe,rcampurnyamani(sperma)dengan
darah.

Al Falraberkata: Cti't adalah Pecampuran air pria air wanit4

darah, dan .alaq& dikatakan ut e.:.. apabila ia bercampur. Ada

pendapat lain yang mengatakan 6r;rlr adalah kemerah-merahan pada

wama putih dan keputih-putihan pada merah' Al Qurthubi berkata:

Pendapat ini dipilih oleh banyak kalangan atrli batrasa

Hal itu karena air laki-laki berwarna putih kental dan air

perempuan kuning tipis (pudar); dan diciptakan anak dari keduanya'

Ibnu As-Sakit berkata, "g[l.11 adalah !rr!l (campuran-carnpuran),

karena itu menrpakan pttp.d"- antara banf'ak jenis yang manusia

diciptakan darinya, dan watak yang berbeda-beda'

Adasebuahpendapatyangme'ngatakanbatrwa6ueltadalatt

lata* tunggat, seperti lafa/n 1*l ztr2, dan ini diperluat karena

kedudukannya sebagaikata sifat *1uk iila''

trhlimat .$*Ko*i hendak menguiinya" pada posisi nashab

sebagai haal dm-fa'it lgL"Kami telah menciptalun", yakni, Kami

ingin mengujinya' dan boleh juga sebagai haat dai 

'aii 
'lm1nus.ia"

danmakrranya:Kamimengujinyadengankebaikandankebunrkan
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serta beban-beban kewajiban. Al Falra mengatakan: "Maknanya,

Allah yang lebih mengetahui."

AriW Xt-:n"lcarena itu Kami jadikan dia mendengar dan

melihat." Kami mengujinya, dan ini adalatr pendahuluan yang berarti
pengakhiran, karena cobaan dan ujian tidak terjadi kecuali setelah

sempurnanya penciptaan. Dengan demikian, haal iru diperkirakan

(muqaddarah), ada yang mengatakan perbandingan (muqaranah).

Dan, ada pula yang mengatakan makna cobaan di sini adalah

memindabkannya dari satu kondisi ke kondisi yang lain, dengan

menggunakan pola peminjaman (isti'arah). Pendapat pertama lebih

tepat.

Kemudian Allah menyebutkan batrwa Dia merrberikannya

sesg{u yang layak untuk diuji. Alla}r berfirman, gt #i 'n;:S GL

6;K Eb (f;i "sorrgguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang

lurrc; ada yang bersyulatr dan ada pula yang lrnfif', yalari: Kami

menjelaskan dan menunjukkan kepadanya jalan petunjuk dan

kesesatan, serta kebaikan dan keburukan, sebagaimana di dalam

firman-Nya, @ tfi3i '.G-:ri;, "Dan Kami telah menunjuklcnn

kepadanya dua jalan". (Qs.Al Balad [90]: 10)

Mujahid berkata: Yakni, Kami jelaskan jalan menuju

kesengsaraan dan kebahagiaan. Adh-Dhabhak, As-Suddi, dan Abu

Shalih berkata: "Jalan di sini adalah keluarnya dia dari rahim." Ada
yang mengatakan, "Manfaat-manfaat dan bahaya-bahaya yang akan

diperoleh dengan wataknya dan kesempurniuur akalnya."

Mawhub-nya (fS "yong bersythrf' dan $f{"yang lcafir."

karena sebagai haat daimaful 
^ 

'S:;"sesangglrhnya Kami telah

menunjuHnya", yakni: Kami ternpatkan dia berdasarkan kedualalan

ftebaikan dan kebunrkan) yang ia anrbil secara bersamaan. Ada pula

ym-g mengatakan, karena sebagai haal dari J+?i "jalai"
berdasarkan majaz (metafora), yakni: Kami memberitatrukan
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ke,padanya jalan, baik itu jalan orang yang bersyukur atau jalan orang

yang kafir.

Malfti mencerital<an dari orang-orang Kufah bahwa t3y

me,nrpakan bl syarttriryatr yang ditambahkan 6 setelatrnya. Yakni:

Kami telah menjelaskan kepadanya jalan yang ahan ia jalani, jika ia

b€rsyulut dan jika ia Lufur. Ini dipilih oleh Al Farra dan orang-orang

Bashratr tidak memperbolehkannya karena Ol tidak masuk ke'pada

isim-isim ftata benda) kecuali jika a'da fi'tl &ata kerja) yang

disembunyikan setelabnyq dan di bini tidak boleh menyembunyikan

f il karem itu akan berkonselore,nsi m*rafa'-kan lafhzh FSU
6jK. O* mungkin saja me,nyeurbuoylkao f il ya'^g menashabkan

fSi a^ trii a*asumsinya adalah: cr;ilz olr rf:l tfu otilu o!

tF lrrt (Jika Kami menciptakarmya'sebagai seorang yang

bersyukur, maka ia akan bersyrkur, dan jika Kami menciptakannya

sebagai orang yang kufur, maka ia akan lofur). Dan ini berdasarkan

cara baca Jumhur ulama

6;K Vb €F gt"ada vang berryuht dan ada pula vang

l*fir.,, Dengarharakat pasrahpada hamzah yang ada pada latazh tly

sementara Abu As-Simak dan Abu Al Aiiaj mernbaca derryanfathah

padanya Dengan harakat fathah ini, entah sebagai 'athifah

ftelembutan) dalam logat sebagian oralrg Arab, atau sebagai

tafshitiyah(perincian) daqr perdmpalnya diperkirakan (muqaddar).

Ada pula yang mengatakan bahwa matuhub-nya (fF a^
$jKa"og*adanya Ots, yang dise,mbunyikan, dan asumsinya adalah:

fk oS '21 {$a orS itV (sama saja, baik ia bersytrkur atau kutur)'

Kemudian Allah menjelaskan aPa )'ang telah Dia sediakan

. untuk orang-orang kafir. Dia berfinnar, '\;t 6iKil. $6 -61

9{, ill$t "sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang-orang

lrafir rantai, belenggu dan nerala yung ,nenyala-nyala." Nafi" Al

Kisa'i, dan Abu Bakar dari riwayat Ashim dan Hisyam, dari Ibnu
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Umar membaca '\;L "rantai" dengan tanwin. eunbul dari Ibnu
Katsir dan Hamzah membaca dengau waqf (berhenti) tmpa alif,
sementara yang lainnya membaca dengan waqlf denganalif.

Alasan mereka yang membaca dengan tanwin pada lafazh

J-y- padatral ini merupakan bentuk muntahal jumu' (bentuk jamak
yangdiambil dari jamak juga), kare,na yang dikehendaki di sini adalah

keselarasan dan persesuaian. Karena kalimat yang sebelumnya, yaifu

6iKYg (fF YL*"ao yang bersythtr dan ada pula yang lwfir.,, jrrga
yang setelahnya l4gi, W; JlrV "belenggu dan neraka yang
menyala-nyala." diakhiri dengan nultn, atau berdasarftan logat yang

mentashrifl<an semua kita. )ang tidak bisa ditashrif (ghairu
munsharifl. Sebagaimana disebutltan oleh Al Kisa'i dan yang lainnya
dari orang-orang Kufah, ddri sebagian orang-orang Arab.

Al Aktrfasymengatakan: Karni mendengar dari orang-orang
Arab ada yang mentashrifkan semua lafazh yang tidak bisa ditashrif,
kar.ena pada dasamya semua isim-isim itu bisa ditashrif (penrbatran

harakat terakhir dari kata),,dan tidak mentashrifirya lantaran ada

penghalang padanya.

Al Farra berkata: Ini berdasarkan logat orang yang dapat

memberikan harakat jar pada semua isim-isim, kecuali perkataan

mereka, ',* U?t 1 @i" lebih baik daripada kamu), maka mereka
tidak menjarkannya

Me,lrgenai hal ini Al Anbari bersenandung dengan ucapan Amr
bin lkltnrm:

q,r) rilr\'dlu ... #) q t3; 3k
"Seakan-akan pedang lcami bqada di tangan kami, dan di tangan

mereka "' seperti t"'"'ffi;:;::.t-berada di tangan para

Juga perkataal s@rang penyair:
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ji.\t',-61; 74t'e
"Apabila orang-orang melihat Yazid, maka engkai melihat mereka ...

rnentnduk dan menundukkan pandangan rnata."

Dengan kasrah pada siin, diambil dr.i ,Jti. Juga perkataan

Lubaid:

tiitb qq, F ? . . Ls:rit ;''# g? :s :'>+:a

"Keutamoan dan pemilik lcemuliaan *"*Uon* berlaht

dermawan ... kqamahan meraih kcinginan-lccinginan dan

memetilotya."

Ada pendapat lain yang menyatakan bahwa tanwin di sini

untuk menyesuaikan tulisan pada mushaf-mushaf yang adq mushaf

Mal*ah, Madinah, dan Kufah, yang semuan),a menggunakm aW

Juga ada yang mengatatcarU tanwin di sini sebagai badat

(pengganti) daxi huruf pemutlakkan, dan. me,rnberlakukan washal

(bersamb un g) pada tempat wad (berherri)

Penafisran tentang J-)ull (rantai) sendiri telatr dibahas

sebelumnya, dan perbedaan pendapat yap,g ada sekitar apakatr ia

berarti "ikatan-ikatan" atau belenggu-bele,lrggU yang diletalJcan di

leher. Sebagaimana dalarn perkataan seoftmg penyair:

ilitrri ,yfit ql)u'd^rl;{t .
a

"... alcan tetapi, rantai dnt belengga meliputi lehernya."

Jamak dari JP, yaitu yang diletal&an di leher. Dan g-Jr adalatl

nyala api yang besar dan dahsyat, dan pe,nafsirannya juga telatr berlalu

sebelumnya

Kemudian Allah menyebutkan apa yang telah Dia sediakEr

untuk orang-orang yang bersyrkur. Dia berfirrran, 63A :rttit

'"'&?, iib?'ju'sttiYt
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qV u"sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum
dari gelas (berisi minuman).- 36ii "Orang-orang yang berbuat
kebajikan" adalah orang-orang yang taat, ikhlas, danjujur. Ia adalah
jamak dari ; atau 1!. Dikatakan di dalam Ash-shiharr: Jamak dari./r
adalah ,tr1!t dan jamak dari .1rolr adalah al,/r, dikatakan a.e t 

L"tt$
ojHr Gutrn menaati Tuhannya), yakni mernatuhi Tuhannya.

Al Hasan berkat?, "rt adalah yang tidak menyakiti keluarga.,,

Qatadatr berkata" "3k$ "Orang-orang yang berbuat kebajikan,,
adalah orang-orang yang melaksalmn hak-hak Allah dan memenuhi
nadzar." fata O?drdalam bahasa berarti tempat untuk minum, jika
tidak ada minuman di dalamnya malca tidak sebut uiK tiaa, ua^
pengkhususan terbuat dari Az-zanaj, melainkan boleh terbuat dari Az-
Zayaj, emas, perak, atau yang lainnya Gelas-gelas yang biasa
digunakan orang-orang arab bermacano-macilm jenisnya, dan
terkadang pemutlakkan kata qYr arperuntuli*an kepada r*ramer itu
sendiri, sebagaimana di dalam perkataan seorang penyair:

A W Ltt:s a??: ... ,"i ,tv *,.,:, ,k)
"Minuman pertama ahr minum dengan nilonat .'... berihlnya ahr.

berobat darinya dengannya (saat mabuk)."

6jlL liJi 6( *yorg eamlrurannya adalah air kafur:'
Yakni: dicampru dan dipadukan dengannya. Dikatakan Ey t+y. ttry
yakni url, &!e &b (mencampur da'r me,madukan), diantara contoh
penggunaan lafazh ini adalah perkataan penyair:

i.cik Gtt or* ... al: #.'u -*'ov
a

"Sealran khamer pasaran yang dibeli dari kedai terbaik ...
campurannya adalah madu dan air." .

''ij 'Diantara 
pe,nggunaan kata ini juga untulc istilah o.rJr 6r;r

ftondisi badan) yaitu percamptran suasana hati dari berbagai
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kombinasi. Mengenai lafazh $;rA(air kafur), ada yang mengatakan

itu sebuatr mata air di surga, yang dinamakan g;,t<ll (Kafuri), yang

mencampur khamer surga dengan air dari mata air ini.

Qatadah dan Mujatrid mengatakan" 'Diapadukan dengan air

kafur untuk mereka dan ditutup de,ngan minyak kasturi." Ilaimah

berkata, "Wty yakni gaJa (rasanya)." Ada pendapat yang mengtakan

batrwa kafur itu untuk ilomanya, bukan untuk rasanya. Ada juga yang

mengatakan yang dimaksud'dengan kafur di sini adalah putihnya,

sedap aromanya, dan sejtrknya, karena air kafur tidak diminum,

sebagaimana fimran Allah, fi' :^G tiliy *hingga apabila besi itu

sud.ah menjadi (merah seperti) apf." (Qs. Al Kahfi [18]: 96) yalani,

seperti api.

Ibnu Kaisan berkata "Aromanya kasturi dan kafur serta jahe."

Muqatil mengatakan: Itu bukan kapur banrs yang ada di dunie tetapi

Allah menautakan apa yang ada disisi-Nya dengan penyebutan apa

yang ada disisi kalian supaya katian dapat membayang[annya."

Kalimat ini berada pada posisi jar sebagai sifat untuk .rr?Nam,rn aaa

pula yang mengatakanbahwa 0l5i di sini sebagai tarnbatran saja, yalani,

'Dari gelas yang berisi minuman perpaduan air kafirr."

3l i$- U {A # *€oit ) mata air (dalam surga) yang

daripadanya hamba-hamba Atlah minttm," Manshub'nya $ sebagai

badat dari 6jA, karena airnya seputih air kafur. Makki berkat4

"Itu sebagai badat dari kedudukan .7? untut mudhaf yang

dihilangkan. Seakan-akan dikatakan: Mereka minum lhamer dari

lharner mata air." Ada pendapat lain )ang mengatakan bahwa ia

manshub sebagai maful d^ri 6i;f, yakni mata air dari gelas.

Ada juga png mengatakan mawhub atas pengkhususan, ini

dikatakan oleh Al Akhfasy. Ada lagi yang me,lrgatakan manshub

dengan menyembunyikan fi'il yang ditafsirkan oleh kalimat
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setelahny4 yakni, mereka minum dari mata atr, yang diminum oleh

hamba-harrrba Allah. Pendapat pertama lebih tepat.

Dan kalimat $l 
":Q 

q {}-"yang daripadanya hamba-hamba

Allah minum," merupakan sifat untuk l!,:|, ada yang mengatakan

batrwa huruf baa yang ada pada \iirt-merupakan tambatran, adajuga
yang mengatakan maknanya i, (tt.), ini dikatakan oleh Az-Zajjaj dan

diperkuat oleh qira'ah Ibnu Abi Ablah, )raitu, It ig 6.H.
Pendapat lain mengatakan bahwa {Adi sini meliputi makna

"menikmati", adajuga yang memgatakan b€rkaitan dengan .l,irt, dan

dhamirnya kembali ke q;V
Al Farra berkatq "Lafadr. q;4 d* 9 L. rld sama saja

maknanya, seakan-akan meminumnya, meminum denganny4 menjadi

kenyang denganny4 atau me,ngambil manfaat darinya. Kerrudian Al
Farra menye,nandungkan perkataan Al Hudzali:

. l.rot c ,rt t2 .. u.ta1 t' f':*)df
"Merelcn minum dari air laut, kemtdian ia naik dan menjauh."

Al Fa:ra berkata, "Contoh penyebutan yang sejenis adalah f3
f ,|Krdantj;, (;rS 'rgr(berbicara dengan pembicaraan yang baik

dan berbicara yang baik).

W qi;f- "yang mereka dapat mengalirlunnya dengan

sebaik-bailorya." yakni, mereka dapat mengalirkannya kemana saja

sesuai kihendak mereka berdasarkan manfaat yang nlereka kehendaki,

dan air itu akan mengikuti mereka kemana saja sesuai kehendak

mereka sampai kemana. Mereka membelahnya menjadi beberapa

bagran sebagaimana membagi aliran sungai kesana kesini. Mujahid

berkatq 'Mengaratrkaorya sesuai kehendak mereka dan mengikuti

mereka kemanapun mereka berada."

Kalimat ini merupakan sifat yang kedua untuk f f .
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Kalimat ;,3! i:ri. "Mereka menunaikan nazar." Adalatl

permulaan yang diarahkan untuk menjelaskan tujuan mereka

diberikan rejeki dari semua yang disebutkan itu dan apa-apa yang

di'athafkan (mengacu) kepadanya. Makna "rtazat'' secara bahasa

adalatr kewajiban. Maknanya: Mereka memenutri apa yarry Altah

wajibkan kepada mereka dari berbagai macam ketaatan-ketaatan.

Qatadah dan Mujatrid berkata: Ketaatan-ketaatan ke'pada Allalt

meliputi shalat, haji, dan lainnya. Ilaimah mengatakan: "Apabila

mereka bemazar, maka mereka mementrhinya karena hak Allatr, dan

nazar secara syariat adalah apa yang diwajibkan seseorang yang telatr

dewasa terhadap dirinya. Maknanya: Mereka memenuhi apa yang

mereka wajibkan terhadap diri mereka sendiri.

Al Farra berkata: "Di dalam kalimat ini terdapat idhmar

(sesuatu yang disembunyikan), yalari: mereke memenuhi nazar-rtazal

mereka di dunia." Al Katbi mengatakan: mereka memenuhi janji,

yakni: menepati janji. Pendapat yang terbaik adalah mematrami r;iazar

di sini sebagai sesuatu yang diwajibkan oleh seseorang terhadap

dirinya sendiri, tanpa pengkhususan.

fiVi' ':7 Lft|-$$"dan tahtt al@n suatu hari yang azabnya

merata di mana-mana." Yang dimaksud adalah Hari Kiamat. Dan

makna ilth:.,t 'hrerata di mana-mana" adalah keburukannya dan

penyebar-luasannya. Dikatakan ,b Jc aiusl .Db4 ltla:-'t diambil

dari wazan Jri'-'t dari kata 0ljhJl (erbang)' Diantara contoh

penggunaan lafazhini adalah perkataan Al A'sya:

i*:: ,rAU ,-{' ,G:":o ) ...tit d. djJi3 ,ir+
"fa muncul, aon *Un mewarislun di hati ... pecahan'pecahan yang

berkelani utan karena i auh darinya. "

Orang Arab biasa mengatakan, l*Vilt2 i.p.ltill d e.r.alt ltJa:''t

(Keretakan di botol dan kaca), apabila ia mengembang. Juga
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dikatakan ,g-/t ttv'*l "Kebakaran meleb'ar" apabila kebakaran itu
menyebar luas.

Al Farra berkata: *alt artinya JrLr-Jt (yang memanjang).

Qatadatr berkata: "Keburukan hari itu menyebar luas hingga
memenuhi langit dan bumi." Muqatil berkata: "Keburukan pada hari
itu menyebar luas di langit hingga langit itu retak-retak dan bintang-
bintang berserakan, dan para malaikat terkejut ketakutan, dan di bumi
gunung-gunung meletus dan air samudra bergolak.

t$tqj 64,+ &;6tl'*Fj "Dan meretra membeikan
malcnnan yang disulainya lrepada orang miskin, anak yatim dan
orang yang ditawan." Yal<ni: mereka memberi makan kepada ketiga
golongan itu dengan suka hati kepada. mereka dan sedikitnya
persediaan yang mereka miliki.

Mujahid berkata, '?ada saat persediaan sedikit dan atas dasar

kasih-sayang kepada mereka serta gairatr mereka kepadanya. Kalimat-
t.t <..* ilc pada posisi nashab sebagai haal, yal<ni: dengan keadaan

mereka sayang kepadanya. Ayat yang se,nada dengan ayat ini adalah

firman-Nya, <r:,3 E1:4i f; "$136i J*Kamu setrati-tcati tidak
sampai kepada kebajilcan (yang sempurna), sebelum kamu

menaflcahlran sehahagian harta yang kamu cintai." (Qs. Aali 'Imraan

l3l: e2).

Ada pendapat yang mengatakan, berdasarkan rasa suka rmtuk
member makan, karena kesukaan mereka untuk berbuat baik. Al
Fudhail bin Iyadh berkata, "Atas dasar suka memberi makan." Ada
pula yang mengatakan bahwa dhamir pada lafazh n* ifi kembali
kepada Allah. Yakni: Mereka memberi makan atas dasar cinta Allah,
yakni; mereka memberi makan demi kecintaan Allah.

Hal ini diperkuat dengan firman Allah, ,61 ;.). 'f-^6 Gy

"Sesungguhnya Kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk

mengharaptcan keridaan Allah." 64 "orang miskin" adalah orang
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yang masih memiliki tempat tinggal, ia adalah seorang yang fbkir,

atau lebih miskin daripada orang fakir. Yang dimaksud dengan "anak

yatim" adalah anak-anak yatim kaum muslimin, dan "orang yang

ditawan'adalah yang ditawan dan dipenjara

Qatadatr dan Mujatrid mengatakan, "Orang yang

ditawan adalatr yang dipenjara (napi)." Itaimah mengatakan:

Orang yang ditawan adalah budak.' Abu Hamzatr Ats-Tsimali

berkatao "Orang yang ditawan adalah perempuan." Sa'id bin

Jubairberkat4 'Alxat me,nge,nai pemberian makan ini

menasakh ayat-ayat tentang zakat dan sedekah, dan ayat:ayat

perintah berperang (ayat sai$ kepada orang )'ang kafir dan

ditawan." Yang lain mengatakan, 'Bahkan semua itu adalah

ayat-ayat y?trg muhkamah (tidalc dinasakh konsekue'lrsi

hukumnya), adapun memberi makan kepada orang miskin dan

anak yatim merupakan perbuatan srmah, dan memberi makan

ke,pada orang )ang ditawan adalah untuk menjaga

kelangsungan hidupnyq dan diserabkan kepada kebijakan

pemimpin.

Kalimat il *l'f-$,Gt "sesungguhnya Kami memberi

malunan lrcpadamu hanyalah untuk mengharaplcan keridaan

Allah,- pada posisi nashab sebagai haal, dengan asumsi

perkataan: Mereka mengatakan" "sesungguhnya kami hanyalah

memberi makan." Atau, *Sarrbil mereka mengatakan"

"sesungguhnya kami hanyalah memberi makan." Yakni:

Mereka tidalc menpngka akan ada imbalan, dan tidak

mengharapkan pujian dari orang-orang dengan apa yang

dilalnrkannfia itu.

Al Wahidi berkata: Para ahli tafsir mengatakaq
..Mereka ttdak mengharapkan untuk me,lrdapatkan itu semuq

akan tetapi Allah mengetahui itu dari hati merekq maka Allatl
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msmujd mereka, dan diketatrui dari pujian Allah terhadap

mereka bahwa mereka melakukan semua itu karena rasa takut
kepada Allah dan mengharapkan balasan patrala dari-Nya.

f$t;'f;'K.:$l "kami tidak menghendaki balasan

dari lcatnu dan tidak pula (ucapan) terima l@sih." Yakni: Kami
tidak mengharapkan imbalan dari kalian atas pemberian

makanan ini dan tidak menginginkao ucapan terima kasih dari
kalian kepada kami, melainkan itu mumi demi keridhaan Allatl
semata. Kalimat . ini menegaskan kalimat ydng sebelumnya,

karena siapa yang meurberi makan karena mengharap ridha
Allah semata, maka ia tidak menginginkan imbalan dan ucapan

terima kasih kepadanya dari orang yang diberinya makan.

t+5t1,#t i-$,ts66y"Sesungguhnya lcami tahtt akan (azab)

Tuhan lcami pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang bermuka

masatn penuh kesulitan." Yakni: Kami takut akan adzab pada hari
yang disifati dengan duat sifat ini. Makna "Bennuka masam" di sini
adalatr hari dimana wajah-wajah berona masam dari kengerian dan

kedahsyatannya. Maknanya: Orang yang berwajah masam.

Al Farra, Abu Ubaid, dan Al Mubarrad mengatakan, "Disebut

-PuJ.l rJut ;y- apabila hari itu sangat keras dan sulit." Al Farra

bersenandung:

"*t3 i; oe Y rilig; ... ti'ill;. o;f ri'"F e ,t
"Wahai kcturunan paman kami, apaluh kalian mengingat bencana

yang lcami ... atas kalianpada hariyang sangat sulit."

Al Akhfasymengatakat lja*fli adalah hari terbunrk dan

paling melelahkan dalam menghadapi bencana. Diantara contoh

penggunaan kata inijuga perkataan seorang penyair:
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"Malra mereka berlarian ketil(fl debu peperangan telah mengepul ...

dan memasuki hari itu pun penuh kesuraman."

Al Kisa'i berkata, "Dikatakan t{)ts pfr .-L.ir apabila hari itu

sangat buruk dan keras." Diantaranya perkataan penyair:

|fri$tu; E'68 ui ...;w 4 *tr q.lt ;.
"Keturunan Al Harb mengancarn kami dengan fteburulan mereka ...

siapa pun dari kami menemui hari itu, mala la.ri-"

Mujatridberkata: ,./-clt adalah cemberut dengan bibir' dan

.n"laijr dengan datri dan alis, menjadikannya berubah pada hari itu

lantaran menyaksikan berbagai macam kedahsyatan.

Abu Llbaidah berkata: "Dikatakan Jt'et yakni melipat bagran

antara kedua mata dan kedua alis." Az-zajjaj berkata: Dikatakan

aiuJr c.r,.L.o!l apabila unta mengangkat ekornya, dan menyisihkan

dengan hidungnya tetesan-tetesan yang ada di hadapannya, dat miim

di sini dijadikan sebagai tanrbatran saja."

,.Ai A:' 7':"1'#j *uot* Tuhan memelihara mereka dari

lresusahan hari itu," Yakni: Allah memberikan kepada mereka wajah

yang segar nan cerah dan kebahagiaan di hati sebagai ganti dari

kemuraman pada wajatr-wajah orang kafir yang mas.lm. Adh-Dhahhak

berkata: 6ra;Jr (segar) di sini berarti putih dan jernih/bening di wajatr

mereka. Sa,id bin Jubairberkometar, 'I(eelokan dan kemegahan."

Ada pula yang me,ngatakan 6J":a:I adalah darnpali/bekas dari

kenihnatan

Wq;{rt "Dan Dia memberi balasan kepada

merelra karena lcebabaran mereka." Yalcri: sebagai apresiasi

atas kesabaran mereka dalam me,njalankan beban-benan

kewajiban. Ada yang me,lrgatakan kesabaran mereka atas
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kemiskinan, ada yang mengatakan atas kelaparan, dan ada yang

mengatakan atas puasa. Pendapat yang tepat adalatr memahami

ayat ini sebagai kesabaran terhadap segala sesuatu, dan

kesabaran ini semata-mata karenataatkepada Allah Si.

Partikel t di sini sebagai mashdariyatr, dan asumsinya adalah:

eJr-r{ (dengan kesabaran mereka).

b-it'4"(dengan) surga dan (pakaian) sutera-" Yakni: Allatr

memasulJcan mereka ke dalam surga dan mengenakan kepada mereka

sutera, yaitu pakaian penghuni surga sebagai batasan pengganti,

karena mereka tidak mengenakannya semasa di dunia lantaran

mengikuti ketentuan syariat yang mengharamkannya semasa di dunia.

Secara zhatrir ayat tp berlaku umum untuk semua orang yang

takut kepada Hari Kiamat, mernberi makan karena mengharap ridha

Allah, dan yang takut akan adzab-Nya. Sekalipun sebab yang ada di

sini bersifat k*tusus, sebagaimana akan dijelaskan nanti, namun yang

dipertimbangkan adalatr keumuman lafazhnya bukan kettrsusuan

sebabnya. Dan sebab penurunan ayat menjadi prioritas daripada

keumuman maknanya.

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman

Allah, .f:,if & {\ $ *Bukankah telah datang atas manttsia'\, ia

berkomentar, "S€mua manusia"

Abd bin Humaid dan Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Ibnu

Mas'ud, tenthng firman-Nya, e6l '?ang bercampuf',ia

berkomentar, "!e[.lef yakni Vs-f @embuluh daratt)." Sa'id bin

Manshur dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, te'lrtang, #
"yang bercampur|', ia berkomentar,'?errbuluh darah."

:. Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatimmeriwayatkan dari Ibnu

Abbas tentang # fi n"dai setetes mani yang bercampuf', ia
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menjelaskan,. "Air laki-laki dan air perempuan ketika bercampur."

Ibnu Mundzir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya, ia berkata,

q$ *yong bercampur", adalah warna-wanxa; sperma laki-laki

birwarna putih dan kemerahan, dan cairan perempuan berwama hijau

dan kemerahan. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan darinya juga, 6U.1t
adalah yang keluar setelah kencing, seperti potongan-potongan urat,

dan dari situ akan menjadi anak.

Abdurrazzaq dm Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya juga

mengenai firman-Nya, l-& "orong yang ditawan", ia berkomentar,

.,Itu adalah orang musyrik." Ibnu Mardawaih dan Abu Nu'aim

meriwayatkan dari Abu Sa'id Al Ktrudri, dari Rasulullah & tentang

firman Allah, ( {'r"orang miskin" beliau menjelaskan, "Orang yang

fakir.", (.{j "anak yatim", beliau menjelaskan, 'Yang tidak memiliki

bapak," a* 6li "orang yang ditawan", beliau mejelaskan, "Budak

dan orang yang dipenjara."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang

finnan Allah, 6fS 1r$i "Dan mereka memberilan makanan", iL

menjelaskan, ,,AyLt ini diturunkan berkaitan dengan Ali bin Abi

Thalib dan Fathimah, puteri Rasulullah $. Ibnu Mundzir dan Ibnu

Abi Hatim meriwayatkan darinya tentang lTii 6"pada suatu hari

yang (di hari itu) orang-orang bermulca masam" ia berkomentar,

"Sempit." Dan tefiary $+3 "penuh kesulitan", ia berkomentar,

'?anjang."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Anas bin Malik, dari

Rasulullatr $ mengenai firman Allab fi,Pg*lii- "pada suatu hai
yang (di hari itu) orang-orang bermuka mt sam penuh kcsulitan",

beliau menerangkan, 'Menggenggam apa yang ada dalam pandangan

mata." Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mundzir meriwayatkan

melalui beberapa jaltg dari Ibnu Abbas, ia berkata" "1ienilt adalatr

orang yang melipat antara kedua matanya dan wajahnya." Ibnu
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Mundzir meriwayatkan darinya, W 4'fr
kepada mereka kejernihan (wajah) ^ dan

menjelaskan, "Keceriaan di wajatr mereka

mereka."

#j "dan memberikan

kegembiraan hati." ia

dan kebahagiaan di hati

i

"fiir $y5:1ii id, 4; siiS @ d';r i,:i, *.#
v: (&rh i,( rtvtT-3;:tj @ 9ii6;;:i jh cb6@

+gi# @ K(fi 6'eT .;6$ @ sl i 6il'#
6,{L W ;# : frq th n 5:d'rL?;*U';f- ir"
uDi dalamnya mereka duduk bertelekan di atas dipan, mereka tidak
merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan tidakpula dingin
yang bersangatan. Dan nauflgan (pohon-pohon surga itu) dekat di

atas mereka dan buahnya dimudahkan memetihnya semudah-

mudahnya Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak

dan piala-piala yang bening laksana kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang

terbuat) dariperakyang telah diuhar mereha dengan sebaik-

baiknya Di dalam surga itu mereha diberi minam segelas

(minuman) yang campurannya adalah jahe. (Yang didatangkan

dari) sebuah mata air surgayang dinamahan salsabil Dan mereka

dikelilingi olch pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila

kamu melihat mereka kamu akan mengira mereka, mutiarayang
bertaburan. Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya

SKfrK5:"i,(34i'fi i'fi::6iy
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kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan dan keraiaan yang

besg:,Ma.,eiimemakai pakaian suteta halus yang hiiau dan sutera

dtA dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak, dan

Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih.

Sesungguhnya ini adatah balasan untukmu, dan usahamu adalah

i;::;::::;:i:::I'

Firman Altab ,{C.i1 :EWi*{.g 
*Oi dalamnya mereka duduk

bertelelan di atas dipan." Berposisi nashab sebagai haal da1j. maful

{fi,,Dan Dia memberi balasan kepada merelca", yang bertindak di

sini adalatr $7, dan tidak difungsikan lafazh w "kesabaran

merekn" padanya, karena kesabaran itu berlaku di dunia. Seme'lrtara

Abu Al Baqa' membotehkan untuk menjadikannya sebagai kata sifat

dari 'i4 (surga).

Al Falra berkat4 "Jika kamu mau, karnu bisa menjadikan

'4{-3 *mereka duduk bertelekan" sebagai tabi' (yang mengikuti),

seakan-akan dikatakan, 'Dia memberi balasan surga kepada mereka

dan mereka bertelakan di dalamnya." Al Akhfasy menyatakan boleh

menjadikannya manshub- atas pujian (madh), dan dhamir ,? di

dalamnya kembali kepada &*t (surga)

c!t.)!r adalah dipandipan. Penafsiran mengenai hal ini telatr

dipaparkan sebelurnnya dalam surah Al Kahfi'

Firman-Nya, w:$t:"w.1r;;-7 
umereka tidak merasalcan di

dalamnya (terilorya) matahari dan tidak pula dingin yang

bersangatan." Kalimat ini dalam posisi nashab sebagai haal dari

maf'ul {f.r,maka menjadi haal mutaradtfah @ersinonim/sama arti),

atau dari dhamir yang ada psdla ir{3 "merel(a duduk bertelelr.an",

maka termasuk kategori haal mutadakhitah (tumpang tindih/saling
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..:

melengkapi), atau pula menjadi kata sifat yang berikutnya untuk '.i
(surga).

bf) adalatr yang sangat dingin, dan maknanya: bahwa

mereka tidak merasakan teriknya matahari dan udara dingin yang

sangat dingin. Diantara contoh penggunaan kata ini adalah ucapan Al
A'sya:

t;i)r)tx ; lr...Wk -il+a*l

"Anok tn"il seperti sapi'liar ... tidakpernah melihat matahari atau

bulart"

Tsa'lab berkata: hgJt adalah bulan dengan bahasa suku

Thay, dan ia menyenandungkan bait syair milik mereka:

ht; i-*:lriti{bt ...'glt *Vtv:dl)
"Gelapnya malam menjadi kenth ... aht melaluinya, dan bulan pun

takmuncttl."

Dan diriwayatkan bahwa ,4b v yakni bulan itu tidak muncul.

Penafsiran mengenai hal ini telatr dipaparkan dalam surah maryam.

W A*'LGi"Dan naungan (pohon-pohon surga itu) detrat di
atas merelra." Jumhur ulama membaca 't;1rj dengn nashab sebagai

athaf (perangkaian) kepada posisi 'b;;- i umereka tidak merasakan"

atau'4$ "mereka duduk bertelekan", atau kepada kata sifat yang

dihilangkan, yakni, dan surga itu dekat. Seakan-akan Allah

menyatakan, *Allah memberi balasan kepada mereka berupa $uga

yang dekat."

Az-Zajjajberkata, "Itu merup.k* tut" sifat untult surga yang

telah dijelaskan sebelumnya." Al Farra berkata, "Ia berkedudukan

manshub atas m.adh (pujian)." Se,mentara Abu Haiwah membaca "4):i
dengan rafa', sebagai khabar muqaddam (yang didahulukan) dan
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lafazh (1[! sebagu mubtada'yang diakhirkan. Dan, susunan kalimat

ini dalam posisi nashab sebagai haal. Malatanya: Bafuwa bayangan

pohon-pohon itu sangat dekat kepada mereka sehingga menarnbah

keteduhan bagi mereka, sekalipun di sana tidak ada matahari.

Muqatil mengatakan: Yakni: pohon-pohonnya dekat dengan mereka.

Sementara Ibnu Mas'ud membaca p<Je-Utlr.

tl:i $), iAji "don buahnva dilnudahkan memetilotva

semudah-mudahnya." Diathafl<an kepada 4i "Don naungan (pohon-

pohon surga itu) delaf', seakan-akan Allah menyatakan, "trlJl'J

(dimudahkan)." Boleh juga kalimat ini berada pada posisi nashab

sebagai haat dai dhamir yang ada p"d" #"di atas merekn", atalu

boleh juga menjadi kalimat permllaan. JrLiJt adalatr Jtdll (buah-

buatran), maknanya: Buah-buahannya ditundul&an untuk orang-orang

yang hendak memetiknya dengan setunduk-tundukny4 sehingga dapat

dipetik oleh orang yang sedang berdiri, duduk, dan bertelakan, tanpa

harus bersusah payah mengulurkan tangan merek4 juga pohonnya

tidak berdurl

An-Nabhas berkata: "J.rll adalah yang dekat terjangkau'"

Diantara contoh penggunaan istilatr ini adalah #5 -L,lt yakni dinding

yang pendeMandai. Ibnu Qutaibatr berkata: c'U: yakni

c;rl (mendekatkan), diambil dari pgrkataan merek&, "#i -la;u yalari

dinding yang pendek. Ada pula pendapat yang mengatakan r:ll3 yakni

menjadikannya menunduk dan tidak menahan diri untuk dipetik

bagaimana saja caranya sesuai kehendak mereka.

V;SY, h n 't;p, i* 3{3j "Dan diedarkan ttepada mereka

bejana-bZjana dari perak dan piala-piala." Yalari: Pelayan-pelayan

berkeliling kepada mereka tatkala mereka ingin minum, sanrbil

membawa bejana-bejana yang terbuat dari perak. 1163 .7tii!l ad4att

jarnak dari qr{, yaitu mug png besar yang tidak tidak berbentuk

TAFSIR FATHUL QADIR 831



lingkaran dan tidak memiliki telinga (handle). Diantara contoh
penggunaan kata ini adalatr perkataan Adiy:

75;iu. rdt yb ,;;- ... ,l!.tral LT rr;I
"Bertealalran, pitunya pun diketuk... hamba sahaya mendatanginya

dengan s ecawan minuman. "

Penafsiran masalah ini telah dipaparkan dala suratr Az-
Zukhrufl tnh-r$@ 016 il("yong bening laksana kaca, (yaitu)

lraca-lcaca (yang terbuat) dari perak." Yakni: sarna dengan kaca-kaca

dalam kebeningannya dan perak dalam warna putihnya, maka

beningnya sebening kaca dan wamanya silver fteperak-perakan).

Naf', Al Kisa'i, dan Abu Bakar membaca ho6@'b-{i"long
bening lalcsana knca, (yattu) lmca-kaca (yang terbuat)" dengan tanwin

pada keduffiya, dengan washal dm waqlf menggunakml alrt Alasan

cara baca ini telah dijelaskan pada batrasan firman-Nya,':f,;t"
"rantai" (Qs. Al Insaan 176l: Q dalam surah ini, dan kami telah

jelaskan alasan mentshrif bentuk jam' muntahal jumu' (amak yang

diambil dari bentuk jarnak lainnya), maka lihatlatr kembali.

Hamzatr membaca tanpa tanwin pada keduany4 dan tidak

berhenti dengan alif, daln alasan cara baca ini jelas, karena terlarang

lantaran keduanya merupakan benhrk jam' muntahal jumu'. Hisyam

membaca tanpa tanwin pada keduanya, dan berhenti (waq1f) pada

keduanya dengan alrt lbna Katsir membaca dengan tanwin pada

lafazh yang pertama dan tanpa tanwin pada yang kedua, juga waqlf

pada yang pertarna dan tidak pada yan! kedua.

Sementara Abu Arnr, Hafsh, dan Ibnu Dzal$an membaca

tanpa tanwin pada keduanya, waqlf padayaigpertama dengan alif dan

tidak demikian pada yang kedua

. Kalimat ini dalam posisi jar sebagai sifat untuk g6\,"don
piala-piala". Abu Al Baqa' berkatao '?e,ngulangan ini sangat baik

I
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karena langsung menjadi penjelasan untuk asalnya-" Al Wahidi

berkata: Para. ahli tafsir mengatakan: Allah menj adikan bej ana-bej ana

para ahli surga dari perak, maka menyatulatr padanya putihnya perak

dan beningnyakaca." ''r

Au-Zajjaj berkata: Bejana-bejana yang ada di dunia terbuat

dari pasir, maka Allah mengabarkan keutamaan bejana-bejana itu

yang asalnya terbuat dari perak, yang dari bagian luamya nampak apa

yang ada di dalamnya."

Kalimat b-* 6i;f '?ang telah diuhtr mereka dengan sebaik-

baiknya" adalah sifat untuk bejana-bejana itu. Jumhur ulama

membaca 6irii "yong telah diulatr merel(a" dengan harakat fathah

pada qaaf sebagai bentuk mabni lilfa'il yakni: Yang telah diukur oleh

pelayan-pelayan yang berkeliling di sekitar mereka untuk

menuangkan minuman kepada merek4 sesuai dengan kebutuhan dan

keinginan orang-orang yarLg hendak minum dari kalangan penghuni

surga, tanpa kelebihan atau pun kurang.

Mujahid dan yang. lainnya berkata: '?elayan-pelayan itu

datarig dengan membawa minuman-minuman dengan ukuran

keinginan mereka, tanpa lebih maupun kurang." Al Kalbi berkata, "Itu

lebih nikmat dan lebih menggiurkan." Ada pendapat lain yang

mengatakan telah diukur oleh para malaikat, ada yang mengatakan

telah diukur oleh penghuni surga yang hendak minum sesuai hasrat

dan keperluan merek4 maka pelayan-pelayan itu datang sesuai

dengan keinginan mereka (penghuni surga) dari segi ukurannya tidak

lebih dan tidak kurang.

Ali, Ibnu Abbas, As-Sulami, Asy-Sya'bi, Zard bin Ali, IJbaid

bin Umair, dan Abu Amr dalam sebuah riwayat membaca te,l/i

dengan dhammatr pada qaaf dan kasrah pada daal dalam bentuk

mabni lil maf'ul, yakni: bejana-bejana itu diciptakan sesuai dengan

keinginan mereka.
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Abu Ali Al Farisi berkata, "Ini termasuk pembatrasan tentang

pemuta-balikkan kata." Ia menjelaskan, "Karena makna sejatinya

dikatakan batrwa aku yang mengukurnya, bukan mereka yang

mengukurnya sendiri, karena ini dalam kandungan makna tde l1Jri

"mengukur padanya."

Abu Hatim berkata: "Asumsinya adalah, bejana-bejana itu

diukur sesuai ukuran minum merek4 maka obyek yang tidak

disebutkan oleh subyeknya berarti dihilangkan."

Abu Hayyan berkat4 '?enafsiran yang paling dekat untuk cara

baca yang janggal ini adalah dikatakanll'tir tti, g9-.1 1JI (diukur kadar

minum mereka darinya), kemudian mudhaf (penyandaran)nya

dihilangkan, maka menjadi ,6iti. lt Mahdawi berkat4 "Malana yang

muncul dari cara baca yang terakhir akan kembali kepada makna dari

carabaca yang pertamq dan seakan-akan asalnya adalah ltrJc tgyi ,

kemudian huruf jar-nya dihilangkan. Sebagaimana Sibawaih

bersenandung:

41 ,"rJt -{}t O J/uoJt, .-.'^ih }:$t ,it}l";'.;5./
"Englrau bersumpah tidak akan meninggalkan lat di lraq, dan tidak

alran memberilat malcan dari biji-bijiannya ... dan biii-biiian itu akan

habis dimakanrayap."

L.i;GtL 'b( 6Y$i'i3i"Di dalam surga itu mereka diberi

minum segelas (minuman) yang campurannya adalah iahe." Sudatt

berlalu penjelasan batrwa tlK(gelas) ini adalah bejana yang berisi

khamer, dan jika tidak terdapat khamer di dalamnya maka tidak

dinamakan 6k Uamanya: bahwa penghuni surga diberi minuman di

surga dari khamer yang campurannya adalatr jatre. Orang-orang Arab

biasa menikmati minuman yang dicarnpur dengan jahe karena

aromanya yang nikmat.

I

Yakni: gryil',+ *'tli
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Mujahid dan Qatadah berkata: "Zanjabil0ahe) adalah nama

untuk mata air yang orang-orang yang mendekatkan diri kepada Allah

minum darinya." Muqatil mejelaskan, "Itu adalatr jatre yang tidak

menyerupai jatre di dunia."

W i{3 Vfr "(Yoog didatangpan dari) sebuah mata air

surga yang dinamapan Salsabil.- Manshub-nya S sebagai badal da1i

CY d*boleh jtgamanshub detganf il mugaddar (estimasi adanya

kata kerja), dan asumsinya'adalah: t4c ili-r. (menuangkan mata air),

ata,t manshub kuerra melepaskan khafidh (huruf yang mentaktrfidh)'

yakni: ;P U "dari mata air".

Salsabit (nektar) adalah minuman nikmat yang terbuat dari sari

pati yang halus. Orang Arab biasa me,ngatakan: J[*l-'1 u't- vt.rr

J*-r-r yakni: Minuman yang baik dan nilmat. Az'ztnai berkata,

,,salsabil (Nektar) secara bahasa adalah nalna untuk air yang sangat

lembut, yang lancar masuk ke tenggorokan mereka. Contoh dari

penggunaan kata ini adalatr ucapan Hassan bin Tsabit:

,r:-i;r i1t b";J ek . W A;,',ri u o i\
,,Mereka memberi minum lcepada siapa saia yang singgah di Barish

... segelas neWar dan madu bunga yang lembut"'

3raie i'it # Slt "Dan merepa dikelilingi oleh pelayan-

pelayan muda yang tetap myda." Setelatr Allah selesai memberikan

deskripsi tentang minuman mereka dan bejana-bejananya, Allah

memberikan deskripsi menge,nai petayan-pelayan yang menuangkan

minuman tersebut kepada mereka. Makna 'oriifr "y,ng tetap muda"

adalatr mereka tetap dalam kondisi mereka' dari sisi kemudaannya,

kelembutan, dan kesegaran, mereka tidak akan tua dan tidak

mengalami perubahan. Ada yang me,ngatakan makna 'or:;e "yang

tetap muda" di sini bahwa mereka tidak akan mati, ada pula yang

mengatakan bafrwa makna ;rliii aisini adalatr Of (berhias).
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i;lf$i'#-{i$ tiy"Apabila kamu melihat mereka kamu akan

mengira mereka, mutiara yang bertaburan." Apabila kamu

melihatnya, maka kamu akan menyangka batrwa mereka itu adalah

mutiara-mutiara yang bertaburan karena eloknya rupa mereka,

cerahnya warna kulit mereka, dan segamya wajatr mereka.

Athaberkata: "Yang dimaksud adalah putihnya warna mereka

dan keelokannya, dan apabila mutiara dilepaskan dari pengikafirya

kemudian dihamburkan di atas karpet, mdra susunannya akan lebih

indah." Para ahli ilmu ma'ani mengatakan, "Pelayan-pelayan itu

diserupakan dengan sesuatu yang dihaurburkan, karena memang

mereka berharnburan dalam melayani, kalau saja mereka berbaris,

maka akan serupa dengan sesuatu yang disusun." Ada pendapat yang

mengatakan bahwa mereka diserupakan dengan sesuatu yang

diharnburkan karena mereka sigap dan cepat dalam memberikan

pelayanan. Berbeda dengan bidadari-bidadari, mereka diserupakan

dengan mutiara yang tersimpan rapi, karena mereka tidak disibukkan

denganpelayanan ini.

("!A:tq'e ? 
'e($ "Don apabila kamu melihat di sana

(surga), niscaya lmmu akan melihat berbagai macam kenilonatan dan

lrerajaan yang besar." Yakni: Jika kamu melemparkan pandangan

matamu disanq yakni di surga, kamu akan menyaksikan kenilcmatan

yang tidak dapat dideslaipsikan dan kerajaan yang megah yang tidak

dapat diukur kemegahannya. i sebagar zharaf makan (Keterangan

tempat yang menyimpan makna fildr), dan yang bertindak sebagai

pelaknnya adalah kata ',if,.

Al Farra mengatakan, "Pada kalimat ini terdapat partikel t

yang disembunyikan, yakni: '; t UjJ: ri!i, seperti firman Allah, ril
'e '# "sungguh telah terputust;h (pertalian) antara l(amu."

(Qs. Al An'aam 16l:94),yakni: Apa yang ada diantara kalian.
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Az-Zajjaj berkomentar untuk membantatr A1 Farra,

"sesungguhnya tidak boleh menggugurkan maushul dan

meninggalkan shilah, akan tetapi 4 berta'addi kepada 7, U*
maknanya: Apabila kamu melihat "tsamma" dengan matamu, dan

yang dimaksttd "tsammc" di sini adalah surga."

As-Suddi berkata, "Kenikmatan adalah apa yang bisa

dinikamti, dan kerajaan yang besar adalah para malaikat yang

senantiasa memohon ijin kepada mereka." Demikian pula yang

dinyatakan oleh Muqatil dan Al Kalbi. Ada pula pendapat yang

menyatakan bahwa kata ',i$ di sini tidak memilib, maf'ul (obyek

penderita), sesuatu yang diasumsikan, atau yang diisyaratkan,

melainkan maknanya: Bahwa di bagian manapun kamu mengarahkan

penglihatan'matamu, maka kamu akan menyaksikan kenikmatan dan

kerajaan yang agulg.

,$f JSW "Mereka memakai papaian sutera halus'" Nafi"

Hamzalr, dan Ibnu Muhaishin membaca ff a*S n sukun padayaa,

dan lrasrah pada haa, sebagai khabar muqaddam (yang didahulukan)

dan .10 sebagai mubtada' mu'alchlchar (ymg diaktrirkan), atau atas

a."rr'i^t* r-4; sebagai mubtada'aan .1! berposisi rafa' katena

sebagufa'i/, sekalipun pensifatan di sini tidak dianggap, sebagaimana

pendapat Al. Ali*rfasy. Dan Al Farra mengatakan: Ia berposisi marfu'

karena sebagai mubtada', dan.l*rabarnya adalah kalimat Ulti ir;, a*
isimfa'fl di sini yang dimaksud adalah jamak.

sementara ulama lainnya mernbaca dengan fathah pada yaa

dan dhammah pada haa, kareta sebagai zharaf yang menduduki

kedudukan rafa' sebagai lchabar muqaddam, dan 4 sebagai

mubtada' mu'akhwtar. Seolah-olah dikatakan, ",./tJ fClfi (aiat.s

mereka ada pakaian)." Al Farra menyatakan bahwa iffi bermakna

r"cj (aiut* mereka), ini pula yang dikatakan oleh Ibnu Athiyah. :
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Abu Hayyan berkatq "Kata Jte dan a.Jb adalatr isim fa'il,
maka keberadaan keduanya membutuhkan zharaf, sehingga bisa

dinukil dari perkataan Arab." Hal ini pernatr disinggung oleh Az-

Zajjaj dan ia berkomentar, "Ini termasuk yang tidak kami ketatrui

dalam perkara zharaf-zharaf, j*a ia memang sebagai zharaf, maka

tidak boleh mensukunkanyaa, melainkan dinashabkan karena sebagai

haal dari dua hal; yang pertama huruf haa, dan huruf miirn yaung

terdapat pada kalimrt:,*SjEi "Dan mereka ditrelilingi", yakni: pada

orang-orang yang berbuat kebajikan (a I abrar).'o(i2 "p"loryn-pelayan

muda" di sekitar orang-orang yang berbuat kebajikan. gii Jq
"palraian sutera halus" yakni, pelayan-pelayan muda itu berkeliling

kepadamereka dalam kondisi ini.

Kedua; sebagai haal dar;i ifil "pelayan-pelayan muda",

yakni: jika kamu melihatny4 maka kamu akan mengira bahwa mereka

adalatr mutiara yang bertebaran pada kondisi pakaian mereka naik dari

badan mereka.

Abu dli Al Farisi berkata: Yang bertindak pada haal di sini,

entah karena mereka memperoleh keceriaan dan kebahagiaan, atau

balasan untuk kesabaran mereka. Abu Ali juga berkat4 "Boleh

sebagai zharaf,"

Adapun' Ibnu Sirin, Mujahi4 Abu Haiwah, dan Ibnu Abi
Ablatl membaca !tJr, dan ini merupakan cara baca dengan makna

yang j elas signifikansinya.

Abu Ubaidatr memilih cara baca yang pertama, karena Ibnu

Mas'ud membacanya @.
Jumhur ulama membaca dengan menyandarkan (idhafatr) .1li

kepada ,/ti, lau Haiwatr dan Ibnu Abi Ablah membaca dengan

tanwin padalafazh.ll a* memutusnya dari penyandaran, dan me-

rafa'-kmlafazh qil f*trr"l , an ?ifr$ jt-"yrrg hijau dan sutera

tebal' , de,ngan sutera sebagai kata sifat unhrk pakaian, kar.ena sutera
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merupakan salatr satu jenis pakaifll, dan hijau mempakan kata sifat

untuk sutera, karena sutera bisa saja berwana hijau atau yang lainny4

dan sutera tebal di'athafkan (dirangkaikan) kepada suter4 yakni: VtJf

d;p-,t 'lakaian sutera tebal".

Para hali qira'ah berbeda pendapat me'ngenai posisi l+
Zfrtt,,yang hiiau dan sutera tebal', dan mereka bersepakat untuk

*ro-iar-tan ii "sutera" dengan menyandarkan 4Q "Paluian"

kepadanya

Ibnu Katsir dan Abu Bakar dari Ashim dan Ibnu Mutraishin

membaca dengan men-jar-kan it; "yang hiiau" sebagai kata sifat

untnk it- Ume-rafa'-kan r!5.! sebagai athaf kepad, 4q yakni:

.i.1.,.,1 6v: i$ vtl 6o1,. sementara Abu Amr dan Ibnu Amir

mernbaca dengan me-rafa'-l1an, i!; "yang hiiau" sebagai kata sifat

untuk .1g, a* menjarkan 6l-,t sebagai kata sifat untuk ,/ti' Cua

baca ini dipilih oleh Abu llatim dan Abu Ubaid? karena ]!; "yang

hijau" menrpakan kata sifat terbaik unfift .1! fn*"ian), dan ia

berposisi marfu',sedangkan ri.1p-rIr temnasuk jenis sutera.

Nafi' dan Hafsh membaca dengan rafa' pada 'd;ft P
,,yang hijau dan sutera tebal'karena "yang hijau" menjali kata sifat

untuk "pakaian" dan "sutera tebal" di-'athaf-kan kepada'!akaian". Al

A'masy, Harnzah, dan Al Kisa'i membaca dengan jar pada :f'
Zfrt ,,yang hijau dan sutera tebat' berdasarkan batrwa 'trijau"

menjadi kata sifat untuk "sutera" dan "sutera tebaf' dr-'athaf-kan

kepada "sutera". Semua dari mereka mernbaca dengan mentashrif

d5."r kecuali Ibnu Muhaishin 'yang tidak me'lrtashrifrrya. -Ia
berkomentar, "tr(arena itu me,lgpakan kata-kata asing (aJami) dan

tidak ada alasan untuk me,lrtashrifrya, karena kedudgkannya sebagai

nakirah ftata yang umumlbelgm ditenttrkan), kecuali jika dikatakan

balrwa ia merupakat 'alam (nama sebutan) unhrk jenis pakaian ini. ''
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,/ti adalahjenis sutera yang halus, sedangkan rj;:-,It adalah

jenis tebal. Penafsiran mengenai kedua hal ini telah dipaparkan pada

bahasan suratr Al Kahfi.

lh n d (;gr "don dipakaitran kepada merekn gelang

terbuat dari perak " di- 'athaf-kat kepada kalimat i* 3lt "Dan

mtereka dikelilingf'. Allah S menyebutkan di sini batrwa dipakaikan

kepada mereka gelang yang terbua! gari perak, sementara di dalam

suralr Faathir ayat33a"uu** , {ii;$i e, LF e4.ii&"oi
dalamnya mereka diberi perhiasan dengan gelang'gelang dari emas,

dan.dengan mutiara", dan dalam silrah Al Haj1ayat23, Aq.'bie
$i; $i O ,CI "Di dalamnya mere*a diberi perhiasan h"ngon

gelang-gelang dari emas, dan dengan mutiara", dan tidak ada

pertentangan antaxa ayat-ayat ini kare,na masih mungkin rmtuk

digabungkan, bahwa diparkaikan kepada mereka gelang yang terbuat

dari emas, peralq dan mutiara Atau, bahwa mereka terkadaog

memakai gelcrg yang terbud dari emag terkadmg gelang perak, dan

terkadang gelmg mutiara Atau, masing-masing memakai gelang

sesuai yang dikehendakinya dai itu semna.

Boleh saja kalimat fui b€rada pada posisi noshab #agu haal

dari dhamir Str desrgan asumsi adanyapartikel.ti.

t# $3 #3 Aift*don Tuhan menbqriktn kqada mereka

minurnan yery bersih.- Ini adalatl jenis yang lain dri minunau )'ang

Allah anugerahkan kepada mereka Al Farra berkata: Allatt

menyatakan'?ang bersih", tidak najis s€perti yang ada di dunia yang

disifati dengan najis. Maknanya: batrwa minuman itu suci, tidak

seperti khamer yang ada di dunia.

Muqatil berkat4 "Itu adalah mata air yang terdapat di pintu

masuk surg4 siapa yang minum dariny4 maka Allah mengangkat

darinya keburukan dari hatinya; tipu-daya, kecurangan, dan

kedengkian. Abu Qilabah dan Ibrahim An-Nakha'i berkata, "Mereka
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diberi makan, dan ketika akan selesai makan, didatangkan kepada

mereka minuman yang suci, mereka.pun minurn, maka perut mereka

menjadi langsrng kembali, dan mengeluarkan keringat dari badan

mereka yang mdmiliki aroma seperti aromakasturi. i..

i*K lg:Jt'Ly"Souogguhnya ini adalah balasan untuloal-

Yatcni: Dikatakan kepada mereka bahwa selnua jenis kenimatan yug
disebutkan ini adalah untuk kalian, sebagai balasan atas @sl
perbuatan kalian, yakni: patrala atas amal-amal itu.

tKt K;, 1,6 "don usahamu adalah d.isythri (diberi

balasan)." Yakni, amal perbuatan kalian yang menaati Allatl

mendapatkan ridha dari-Nya dan diterima oleh-Nya. Balasan Allatl

atas amal perbuatan hamba-Nya menrpakan penerimaan-Nya akan

kepatutran terhadap-Nya.

Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim.meriwayatkan dari Ibnu

Mas'ud, ia berkat4 r-rgJt adalah dinsn yang sangat. Imam Al
Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari Abu Hurairah, ia

berkata: Rasulullah $ bersabda:

t;',f-" ,(zri. ,p Fr; ,Uu" t$., jt)$rtS&,r

:-)r u o\y 11 i:J-it s,.tfut A*;;,ust €.* i*
A:*,u'-stU "Ut eo\y6i:ry.,S;-i: u
"Neral(a mengeluh dan mengadu tcepada Tuhannya, ia

berlrata, "Tuhanht, sebagian dari dirifu memakan sebagian yang

lainnya", malra Allah menjadilcan baginya dua nafas; satu nafas pada

mtuim panas, dan satu nafas Pada musim dingin. Malca dingin yang

sangat yang kalian dapati Pada mttsim dingin berasal dari
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zamharirnya (suhu sangat dinginnya), dan panas yang sangat yang

kalian dapati pada musim panas berasal dari angin panasnya."rsr

Diriwayatkan oleh A1 Firyabi, Sa'id bin Manshur, Ibnu Abi
Syaibah, Hannad bin As-Sari, Abd bin Humaid, Abdullatr bin Ahmad

di dalam Zawa'id Az-Zuhd, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Ibnu Abi
Hatim, Al Hakim dan ia menilainya shahih,Ibnu Mardawaih, dan Al
Baihaqi di dalam Al Ba'rs, dari Al Barra bin Azib tentang firman

Allah, W ;* 4i "Doo nburgo, (pohon-pohon surga itu) del@t di
atas merelra';, ia berkomentar, "Dekat", dan tentang fi:i 6# tlit
"dan buahnya dimudahkan memetilotya semudah-mudahnya", ia
menjelaskan, '?ara penghuni surga makan buatr-buatran surga, dengan
posisi berdiri, duduk, berbaring dan kondisi apapun yang mereka

inginkan." Dalam sebuah riwayat ia mengatakan, '?ohon-pohon itu
mendekat dan menunduk, sehingga mereka bisa memakannya dengan
cara bagaimana saja sesuka hati mereka"

Diriwayatkan ol6h Ibnu Jarir,Ibnu Mundzir, Al'Baihaqi di
dalarn Al Ba'ts dari Ibnu Abbas, ia berkata mengenai, h e '*
"bejana-bejana dari peraV' yalcni beningnya sebening kaca, dan

tentang 9-$tli;ri"yong telah diuhtr mereka dengan sebaik-bailorya."
ia berkomentar, 'Diukur untuk pegangan telapak targ&."

Diriwaydtkan'oleh Abdurrazzaq, Sa'id bin Manshur, dan Al
Baihaqi darinya (Ibnrr Abbas), ia berkat4 'r(alau kau ambil sebtrah
perak dari perak dunia, kemudian engkau mernbuat gelas dan

menjadikannya tipis seperti sayap lalat, maka air tetap tidak dapat

dilihat dari bagian luarnya, akan tetapi bejana-bejana surga dengan
putihnya perak narnun sebening kaca."

Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan darinya, ia berkatq "Tidak
ada sesuatu di surga melainkan kalian telatr diberikan yang

menyerupainya di dunia, kecuali bejana-bejana dari perak." Al Firyabi

tgt Mutta|aq 'alaih; AlBukhari (3260) danMuslim (ll43l).
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juga meriwayatkan darinya te,ntang firman Allah, $16;;f "yang telah

d.iulatr merelra dengan sebaik'baibtya-", ia menjelaskan, 'Mereka

membawanya seukuran mulu! tidak lebih sedikitpun dan tidak

menginginkan sedikit pun setelahnya." Abd bin Humaid dan Ibnu

Mundzir meriwayatkan juga darinya mengenai $itLif "yang telah

diulatr mereka dengan sebaik-bailotya." iaberkata, "Telah diukur oleh

para pelalannya."

Diriwayafkan oleh Ibnu Al Mubarak, Hanna{ Abd bin

Humai{ dan Al Baihaqi di dalam Al Ba'rs, dari Ibnu umar, iaberkata,
..Sesungguhnya p€nghuni surga peringkat terendatr adalah )ang

me,miliki seribu pelapn, masing-masing pelayan melakukan

pekerjaan yang tidak dilalokan oleh yang lainnya." Kernudian ia

meurbaca, QlsfEt'#'{8 6y "Apfrila kamu melihat mereka lcuttu

alan mengira mereka, mutiara yang bqtaburan-"

'oi $ ";builJ#- ;{p 5y@ i,-+ ii i+ :) ii'

w'iw 6fi'{;1 -$'r33 #.&,f @ # q i :U;

W .ij Jy:,Ii rs i32,5; -r$31@ i,;;;"ftl
Jri@ (9ry ';,?i'i6y'm XSI Jf';.t-'t;@

6t::t;{tA'#V2g5 OMa
"sesungguhnya Kamitelah menurunkun Al Qur'an kepadamu (hai

Muhammad) dengan berangsur-angsun Maka bersabarlah kama

untuk (melaksan akan) kctetap an Tuhanmu, dan i anganlah kamu

tgt&#i; A; #.i;:6@ir, 'bQfr adTiiilY
,?(,,fii <ri@ i;r':Fa q3'fi ti;@ 6;{ t
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ikuti orang yang berdosa dan orang yang kalir di antara mereka

Dan'sebutlah nama Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang. Dan
' pada sebagian dari malam, maka suiudlah kepada-Nya dan

bertasbihlah kepada-Nyapada hagian yang paniang di malam hatl

sesungguhnya mereka (orang kaftr) menyukai hehidupan dunia

dan mereka tidak memperdulikan kesudahan mereka, pada hari

yang berat (hart akhirat). Kami telah menciptakan mereka dan

menguatkan persendian tubuh mereka, apabila Kami menghendaki,

Kami sungguh-sungguh mengganti (mereka) dengan orong4'rang

yang serupa dengan mereka.Sesungguhnya (ayat-ayat) ini adalah

suatu peringatan, maka barangsiapa menghendaki (kebaikan bqgi

dirinya) niscaya dia mengambitialan hepada Tuhannya. Dan kamu

tidak mampa (menempuh jatan itu), le.ecuali bila dikehendaki Allah.

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahai lagi Maha

Bijaksana- Dia memasukkan siapayang dikehendaki-Nya ke dalam

rahmat-Nya (surga). Dan bagi orangorang lalim disediakan-Nya

azab yang pedih.

(Qs. Al Insaan U6lz23-31)

Firman Allalx" irji itfi ,$ {i 'rz Gi"sounggrhnya Kami

telah menunnkan Al Qur'an kepadamu (hai Muhammad) dengan

berangsur-angsur." Yakrri: Kami me,lnisah-misahkan pe'lrunmann)'a,

dan tidak menurunkannya secara langsung sekaligus. Ada pula yang

menyatakan bahwa maknanya: Kami menurunkanrrya kepadamu, dan

kamu tidak me,lrdatangkannya dari sisimu, sebagaimana klaim orang-

orang musyrik.

1S; Sy*E uMalca bersabarlah lcamu untuk (melal<sanakan)

l<etenpai Tuhanmu," Yakni: dari ketentran-ketentuan-Nya, dan

diantara ketetapan-ketetapan serta hukum-hulgm-Nya bahwa Dia

menunda pertolongan-Nya hingga waktu yang sesuai dengan hikmah-

I

I

I

l

l.l
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hikmah yang terkandung di dalamnya. Ada yang mengatakan, "Ini
dinasakh oleh ayat saif (ayat perintah perang)."

6;K I W # g {i "dan ianganlah kamu ihtti orang yang

berdosa dan orang yang kafir di antala merelca." Yalari: Janganlah

kamu ikuti setiap orang yang berlaku maksiat dan sewenang-wenang

datam kekufurannya, maka Allah melarangnya dari itu semua. Az-

Zanaj berkata: "sesungguhnya alif dr sini lebih menguatkan daripada

wau saja (1f, karena jika karrru mengatakan, "lr&5 t.t; gtal I
(Janganlah kau ikuti Zud dan Umar)." Kemudian ia mengikuti salatt

satu dari keduanya" maka ia tidak berlaku durhak4 karena kamu

memerintahkan untuk tidak mengikuti keduanya.

Apabila di sini Allah menyatakan , t;K i\ ti;;-- & i!' {1*ao"
janganlah lramu iladi orang yang berdosa dan orang yang kafir di

antara merelca," itu menunju*&an batrwa 66ing-6nsirg dari

keduanya harus dihindari (tidak diikuti). Sebagaimana jika kamu

mengatakan , "i-;rn ,;1 j |;at l.j/iyi: llangantatr karrru menentang

Al Hasan atau Ibnu Sirin)" maka sama halnya kamu menyatakan

bahwa keduanya harus dipatuhi, dan masing-masing dari keduanya

hanrs diikuti.

Al Farra berkata: Partikel ;1("t"") di sini menempati posisi 1

(Jangan), seakan-akan Allah menlxatakan,'"Dan jangan pula orang

kafir." Ada pe,ndapat yang mengatakan batrwa yang dimaksud firman-

Nya, tlsJ "orang yang berdosa" di sini adalah lJtbah bin Rabi'ah, dan

firman-Nya, 6;K J "dan orang yang tufirt'adalah Al Walid bin Al
Muglriratr, karena keduanya me,ngatkan kepada Nabi $, 'Ikrrbalilah
dari urusan (agama) ini, dan kami akan memberimu harta dan

perempuan." .':

Lft 4,K3. 8; t f{5 "Dan sebuttah nama Tuhanmu Nda
(waktu) pagr dan petang." Yakni: Senantiasalah menyebut nama-Nya

setiap saat. Ada pendapat yang me,ngatakan, "Shalatlatr untuk
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Tuhanmu pada penrrulaan siang dan bagian akhirnya, permulaan siang

adalah shalat Subuh, dan aktrir siang adalah shalat Ashar.

5 i+r6 fii Ci "Dan pada sebagian dari malam, maka

sujudlah kepada-Nya." Yakni: Shalatlatr Maghrib dan Isya. Ada pula

yang mengatakan maksudnya pada sebagiaruxya, tanpa menentukan,

dan partikel gr berfrmgsi untuk menjelaskan pembagian pada setiap

ukuran.

t-* t4 LV; "dan bertasbihlah kepada-Nya pada bagian

yang panjang di malam hari." Yakni: Sucikanlah Dia dari apa'apa

yang tidak layak de,ngan-Nya. maka yang dimaksud adalatr berdzikir

dengan bertas-bih, baik di dalam shalat maupun di luar shalat.

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah shalat

sunatr pada malam hari. Ibnu Zud dan yang lainnya mengatakan,

"sesungguhnya ayat ini telah dinasaktr oleh kewajiban shalat lima

waktu." Ada pula yang mengatakan bahwa perintah di sini untuk

anjuran (sunah), dan ada yang lain ntengatakan ini adalah kttusus

untuk Nabi $.
L)11 'oli- ;S'E, 5y *sesungguhnva mereka (orang t afir)

menyulrai kchidupan dunia." Yakri: Orang-orang kafir Mal&ah dan

semua yang sejalan de,ngan mereka. Dan maknanya: batrwa mereka

mencintai daartt 'aajilah, yaitu kehidupan drmia.

W q 'i$ 'oiA "dan rnerelw tidak memperdulikan

kesudahan mereka, pdda hari yang berat (hari akhirat/." Yalcni: di

belakang mereka, atau di depan mereka. Dan di hadapan mereka

terdapat hari yang keras dan sulit, yaitu Hari Kiamat. Di sini disebut

"hari yang berat', karena di dalamnya terdapat berbagai macam

penderitaan dan kengerian. Dan makna keberadaannya "tidak

memperdulikan kezudahan mereka" bahwa mereka tidak

mempersiapkan diri uirtukrya dan tidak meftNa terbebani dengannya.

Mereka seperti orang yang menepiskan sesuatu yang ada di
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punggungnya, karena meremehkan dan menganggap enteng dengan

keberadaarurya, padatral faktanya mereka akan menghadapinya dan

hari itu ada di depan mereka.

W '$ "Kami telah menciptapan merel(n"'Yal<ni: Kami

memulai penciptaan mereka daxi tanah, kemudian dari mani'

kemudian dari segumpal daratr, kemudian dari segumpal daging

hingga sempurna penciptaan mereka,'dan tidak ada yang lain yang '

iktrt andil dalam pengerjaannya, tidak secara sekutu (sebagai partrrer),

{naupun secara indepen{en (mandiri).

lA 
-fi13'r "tun menguatkan ouy:d'o! *b.?o mereka"'

,-,!r adalah kesungguhan dalam penciptaan. Dikatakan yi;t hr 13,,

yatcni: Allah menguatkan penciptaannya. Mujatrid, Qatadah, Muqatil,

dan yang lainnya mengatakan, yakni: Kami menguatkan

penciptaannya. Al Hasan berkat4 'I(ami menguatkan sendi-sendi

mereka, sebagiannya dengan sebagian yang lain dengan urat-urat,

pembuluh daralL dan saraf.

Abu Ubaid berkata: Dikatakan 1!r lj-p ',aj yalarr, sangat

luat.

Ibnu Taid berkata: J.Il berarti alr $ekuatan), d;
derivasinya diambit dari kata JU)|, yaitu sesuatu yang digunakan

untuk mengencangkan ikatan.

i.# '&\Wi. q ($ "apabila Kami menghendaki, Karni

sungguh-sungguh mengganti (merelw) dengan orang-orang yang

serupa dengan merefta." Yakni: Kalau saja Kami menghendaki, Kami

dapat membinsakan mereka dan mendatangkan yang lebih taat kepada

Allah daripada mereka. Ada pendapat yang mengatakan, 'I(ami

menj adikan mereka sebunrk-burtrk penciptaan'"

ri$, 
",.$, 

'sy "sorngguhnya (ayat-ayat) ini adalah suatu

p"rrngotii," yikoit ,*rt, ini sebagai pe'ngtngat dan nasihat' {i ;:r

W .i; J\'i3i,,malca barangsiapa menghendaki (pcbailcan bagi
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dirinya) niscaya dia mengambil jalan kepada Tuhannya." Yakni:
Jalan yang dapat menyampaikannya kepada Tuhannya, yaitu dengan

keimanan dan ketaatan, dan yang dimaksud adalah jalan menuju
patrala dan balasan-Nya, atau jalan menuju surga-Nya.

';ti i'6J {f iti:lfrl7j"Dan kamu tidakmampu (menempuh

jalan itu), keanali bila dikehendaki Allah." Yakni: Dan kamu tidak
mampu untuk menempuh jalan kepada Allah, kecuali Allah
menghendakinya, segala urusan diseratrkan kepada-Nya, bukan

kepada mereka, kebaikan dan keburukan berada di Tangan-Nya tidak
ada yang dapat menghalangi apa yang diberikan-Nya dan tidak ada

yang dapat memberi apa yang Dia tahan. Kehendak hamba hanyalah

kehendak kosong tidak mendatangkan kebaikan dan dapat mencegah

kebunrkan, sekalipun hamba mendapat balasan kebaikan atas

kehendak yang baik dan mendapat pahala atas niat yang bail
sebagaimana dinyatakan di dalam sebuah hadits,

"Sesungguhnya amal-amal perbuatan tergantung niat, dan
'setiap orang, mendapatkan apa yang ia niatkan. "

Az-7-anaj berkata :Yakni kalian tidak dapat berkehendak

kecuali dengan kehe,ndak Allah.'

l$t ry ';t( '$tl '$y *Sesunggahnya Atlah adalah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana." Dalam perintah-Nya dan larangan-

Nya, yakni: Sangat mengetahui dan Bijaksana

.#, C 1j{- n '52$ *Oio memasukkan siapa yang
dilrehendaki-Nya ke dalam rahmatlNya (surgaf' Yakni: memasukkan

ke dalam rahmat Nya siapa yang Allah kehendaki untuk

mernasukiny4 atau memasukkan ke dalam surga siapa yang Dia

kehendaki dari hanrba-hamba-Nya. Atha berkata: 'iSiapa yang

membenarkan niatryq maka Allah memasul&annya ke dalam surga."

,s;6 ?ft ,F.til: *6u. Jrj!\r Cr

1

j

{

I
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QJ $1:; 
-l 'A 'ug1eV "Dai bagi orang-orang lalim

disediakan-Nya azab yang pedih." Manshub-nyalafazh dtItIJl dengan

adanya f it yang diperkirakan yang ditunjulkan oleh yang

sebeltimnya, yakni: .I,trlAJl l7jr- (mengadzab orang-orang yang lalil)'

Lafazh iilUajl di sini dinashabkan karena yang sebelumnya juga

manshub. Yakni: memasukkan siapa yang Dia kehendaki ke dalam

ratrmat-Nya dan mengadzab orang-orang yang lalim, yaitu: orang-

orang musynk, Dan kalim" { A @isediatran-Nya funtuk merelca])

sebagai penjelasan untukf i/ yang disembunyikan ini. Cara baca yang

dipilih di sini dengan posisi nashab, sekalipun diperbolehkan dengan

rafa,. Dengan posisi nashab ini pula jt[nhur ulama membacanya,

sementara Aban bin utsman membaca' dengan rafa' sebagai

mubtada', dan alasannya karena tidak ada f i/ setelahnya yang

bertindak dengannya.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman

Allah, {;1-$'133"dan menguatkan persendian nbuh mere1,", iL

berkomentar, '?e,lrciptaan metreka" dan Ibnu larir meriwayatkan dari

Abu Hurairah mengenai e"\ 
-$'r33 

"dan menguatkan persendian

tubuh mereko.",ia berkomentar, "Itu adalah se'ndi-se'ndi'"
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SURAHAL MURSALAAT

' Surah inimeliputi limapuluh ayat.

Surah ini makkgryah (diturunkan di Mal&ah), menurut
pemyataan Al Hasaru naimO dan Jabir. Qatadatr mengatakan:
Kecuali satu ayat darinya yaitu finnan AllalL <-r;K|-J Wjy EtiLSuDan apabila dikatalwt kepada mereka: 'Ruhr,lah', niscaya merelca

tidak mau tltht'." ini ditunrnkan di Madinah. Ini diriwayatkan dari
Ibnu Abbas. sementara An-Nahhas, Ibnu Mardawaih, dan Ar Baihaqi
meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, "surah Al Mursalaat
diturunkan di Makkah."

Imam Al Bukh€ri, Muslim, dan tainnya meriwayatkan dari
Ibnu Mas'ud, ia berkata, 'I(etika kami berada bersama Nabi $ di
sebuatr gua di Minq tiba-tiba turun strah "Wal mursalaati urfaa",
beliau membacakannya dan aku menerimanya dari mulut beliau,
sungguh mulut beliau menjadi basah dengan surah itu, dan tiba-tiba
seekor ular melompat ke arah kami, maka Nabi $ pun
memerintahkan, ,iff6t "Bunuhlah ia." Kami bergegas hendak
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membunuhnya, namun ular itu pun sudah berlalu, lalu

Nabi g bersabd4 t^? &\ * i'e 4i "Io telah terhindar dari

keburukan lmlian dan knlian telah terhindar dari keburuftannyo."782

Imam A1 Bukhari, Muslim, dan lainnya meriwayatkan dari

Ibnu Abbas batrwa Ummu Al Fadhl mendengarnya membaca, ,/;iV
6ft,,Demi malailat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan,"

kemudian ia berkata, "Wahai anakku, engkau telatr mengingatkanku

dengan bacaanmu terhadap surah ini, sunggUh itu adalatr yang terakhir

aku dengar dari Nabi $ yang mernbacanya pada saat shalat

Maghrib."l83

+16@ fi**r@65ti;;t

,Fi,-a.@.{d nt*@6

'ii(;:i@t tfu ;i tr@ I $o ffi @ y# ;1

@6r'*;;rv

66 A:*t J4 )1@ |")fi nj$;@ |&$,,i31@

tE2 Muttafaq 'alaih; NBukhari (3317) danMuslim(4/1755)
t83 Mutta\aq 'alaih; Al Buldari (763) dan Muslim (1/338)
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#i_E @ 6G re K; rr; #, dS W(K,@ 6t U

"D emi malaikat-malai*at yang diutus untuk memb awa kebaikan,
dan (malaikat-malaikat) yang terbang dengan kencangnya, dan

(malaikat-malaikat) yang menyebarkan (rahmot Tuhannya) dengan
seluas-luasnya, dan (malaikat-malaikot) yang membedakan (antara
yang hak dan yang batil) dengan sejelos-jelasnya, dan (malaikat-

malaikat) yang menyampaikan wahyu, untuk menolah alasan-
alasan atau memberi peringatan Sesungguhnya apa yang

dijanjikan kepadamu ita pasti terjadl Maka apabita bintang-bintang
tetah dihapuskan. Dan apobila tangit telah dibelah, dan apabila
gurrung-ganang telah dihancurkan menjadi debu, dan apabila

rssul-rasul telah dilaaplean waHu (mereka). (Niscaya dikatakan
kepada mereka:) osampai hari apokah ditangguhkan (mengazab
orang-orang kaftr itu)?, Sompai hori hepatasan. Dan tahukah

kamu apakah hari keputasan itu? Kecelakaan yang besarlah pada
hari itu bagi orang-orung yurg mendustakan. Bakankah kami telah

membinasakan yang dahutu? Latu Kami iringkan
(azab Kami terhadap) mereka dengan (nengazab) orang-orang

yang datang hemudian Demihianlah Ka,mi berbuat terhadap orang-
orarrg yang berdosa. Kecelokaan besarlah pada hari itu bagi arang-
orang yang mendustakan Bukanhah Kami menciptakan kamu dari

air yang hina?, Kemadian Kami letolctran dia dulam tempat yang
kokoh (rahim), sanpal wafuu yang ditentukan, latu Kami tentukan

(bentuknya), malea Ka,mi-lah sebaik-baik yong menentukan. 
^,

Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang
mendastakan Bukankoh Kumi menjadikan bumi (tempat)

berkumpul Orang-orang hidup dan orang-orang mati?, dan Kami
jadikan padanya gunung-ganang yang tinggr, dan Kami beri
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minumkamudenganairyangtawar?Kecelakaanyangbesurlah
pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan'

(Qs.Al Mursalaat [77]: 1-28)

Firman Allah, 6ii ,{;5s "Demi malaikat-malaikat yang

diutus unituk membawa lcebaiftan." Para atrli tafsir menyatakan, "Itu

adalah angin.,, Ada yang me,lrgatakan, "Itu adalatr para malaikat." Ini

merupakanpendapatMuqatil,AbuShalih,danAlKalbi'Adayang
lain mengatakan, "Itu adalah para nabi."

Berdasarkanpendapatpertam4Allahbersumpatrdenganangn

yang ditiup tatkala Dia merrbgrintahkannya, sebagaimana di dalam-f**-NVr, 
'eS 't;l &fr 

-'2o" 
Kami telah meniuppan angin

untuk -*goiinl-i(iumbuh-tumbuhan)." (Qs' Al Hijr [15]: 22) dan

firman-Nya, tgi U;;: "dan siapa (pula) kah yang mendatangkan

angin." (Qs. an-Namll27l:63) dan ayat'ayatyang lainnya'

Berpdak pada pendapat kedua, Allah bersumpatr de,ngarr para

malaikat yang diutus membawa wahyu, perintah-Nya, dan larangan-

Nya. Dan berdasarkan pendapat yang ketiga, Allah bersumpatr dengan

para rasul yang diutus ke,pada hamba-hamba-Nya untuk

menyamp aikan risalah-NYa

Mansktbnya{fi *unuk membmva lebaikan," entah, karena

kedudukannya sebagai maful ti ailih; yakni, yakni diutus untuk

kebaikan-kebaikan, yaitu lawaq dari keburukan, sebagaimana

perkataan penyair:

/65 lt';.U')r'J'il;Y ... "!" i".{ Y ''?t ,y- n
"Barangsiapa melalaiun kebaiftan, mafta tidak alcan hilang imbalan-

imbalannya ... d.an tidak alun hitang kebaikan antara Allah dan

manusia."
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Atau, karena -kedudukannya 
sebagai haal dan maknanya:

"Berurutan", sebagian mengikuti sebagian yang lainnya, seperti
sekelompok kuda yang berjalan benrnrtan. orang arab biasa
mengatakan,"tJ*110y .r)0 J! ./tjr ;tr (orang-orang berjalan menuju
fulan dalam satu barisan) apabila mereka menuju fulan secara
bersamaan, g,.alt irs oxi .-J" er.l (mereka menuju fulan seperti
iring-iringan anjing hutan) jika mereka bergerombol ke sana.

Atau, sebagai mashdar, seakan-akan dikataken, ttrj cry{tt1
yakri: benrtrtan. Atau, manshub dengan menghilangkan hunrf yang
men+aklrfidh, yakni: #q rJY{ltJ.

Jumhur ulama membaca 6i a^g* suhn pada huru f raa,
sementara Isa bin umar membaca dengan dtnmmah padanya. Ada
suatu pendapat yang mengatakan bahwa yang dimzftsud dengan
,;f;jf| disini adalah awan, kare,na awan mengandung nihnat dan
bencanalkutukan

6;; ti$it, "dan (malailcat-malaikat) yang terbang dengan
kcncangnya.'? Yaitu angiq yang bertuip sangd kencang. Al eurthubi
berkat4 "Tidak ada perbedaan pendapat." Dikatakan untuk sesuatg

"r#l{ J-re (sesuatu hanc,r), apabila ia menghempaskan dan
menghancurkimnya. Unta disebat J3,ar apabila ia melaju kencang, ia
berlari membawa peNrunggangnya dengan sangat kencang seperti
angin. Dikatakau tlr{ .J. }r si -c, '?erang merajalela di tenga}r
kaum." apabila peperangan banyak me,nerraskan mereka.

Ada pendapat ,ang menyatakan bahwa itu adalatr para
malaikat yang ditugaskan untuk meqgatur engin yang meluluh-
lantatrkan mereka Ada yang mengatakao, meaghempaskan ruh orang
kafir, dan ada pula yang me,ngatakan itu adalah tanda-tanda kebesaran
Auatt yang menghanctrkan, seperti gempabrmi dan png sejenisnya.

fi *b*t "dan (malailwtnal"ikat) yang menyebarkan
(rahnat Tuhannya) dengan seluas-luasnya.', yakni: Angrn yang
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datang membawa hujan, ia menyebarkan awan dengan seluas-luanya,

atau para malaikat yang ditugaskan mengatur awan untuk

menyebarkannya,atauparamalaikatitumenyebarkansayap-sayapnya

di udara ketika tunrn membawa wahyu. Atau, itu berarti hujan, karena

ia menyebarkan tumbuh-tumbuhan. Adh-Dhahhak berkata, "Yang

dimaksud adalah menyebarkan kitab suci-kitab suci dan amal-amal

perbuatan manusia. Ar-Rabi' berkata, "Itu adalah kebangkitan Hari

Kiamat dengan menyebarkan ruh-ruh." Disini disebutkan adanyawau

karena sebagai permulaan dengan sumpah dengan yang lain'

6';,*F:6"dan(malailtat-malaikat)yangmembedalwn(antara
yang hak dan yang batil) dengan seielas-jelasnya"' Yalari: Para

malaikat datang dengan membawa sesuatu yang dapat membedakan

antara yang hak dan yqng batil, dan antara yang halal dan

haram. Mujatrid mengatakan: "Itu adalah angrn yang memisah-

misalrkan awan." Diriwayatkan darinya juga bahwa itu adalatr ayat'

ayat Al Qur'an yang membedakan antara yang hak dan yang batil'

Ada pendapat lain yang mengatakan itu adalatr para rasul yang

memisatr-misahkan apa yang diperintahkan Allatr dan apa yang

dilarang-Nya.

f;, 45tr, "dan (malaikat-malailcat) yang menyampaikan

wah1ru,,, ini adalah para malaikat. At Qurthubi berkata dengan suara

bulat (ijma'): 'Yakni me'lryarnpaikan wahyu kepada para nabi'" Ada

suatu pendapat yang menyatakan, "Ifu adalah Jibril, dan disebut

denganislmjarrak(menunjukkanbanyak)untukmengagungkan
perihalnya." Pendapat lain menyatakan, "Itu adalah para rasul yang

menyampaikan kepada umat-umatnya apa yang Allah hrunkan

ke,padamereka." Ini dinyatakan oleh Quthntb'

Jumhu ulama ularna membaca *ilAt "dan (malaipat-

matailrat) yang menyamPailcan," dengan sulan pada laam dan

meringankan qaaf sebagu isimfa,l/, se,lrrentara Ibnu Abbas membaca
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dengan fathah pada laam dan tasydtd pada qaaf, diambil dari kata
eoil:ll (penyampaian), yaifu menyampaikan pembicaraan kepada yang
diajak bicara.

Pendapat yang tepat adalatr bahwa ketiga ayat pertama untuk
angin, dan yang keempat serta yang kelima untuk para malaikat. Inilah
yang dipilih oleh Aa-Zajjaj,Al Qadhi, dan selain keduanya.

ti j Si "untuk menolak alasan-alasan atau memberi
peringatan," manshub-nya kedua kata ini karena sebagai badal dari(f' "wahyu", atau sebagai maf'ul dan yang bertindak pada keduanya
adalatr mashdar munawwau sebagaimana di dalam firman Allah, t
t1+ @ iJJ,7 6', ii e i;El "atant memberi matran pada hari
lrelaparan, (lcepada) anak yatim." (es. Al Balad [90]: 14-15), atau
sebagai maful li ajlih, yakni rt.!)tl ,r.ro{J (untuk menolak alasan dan
memberi peringatan). Atau, sebagai haal dengan penakwilan yang
sudah makru{, yalari: c-sb sl u-sb (sebagai penolak alasan dan
pemberi peringatan)

Jumhur ulama membaca dengan sulam pada huruf dzal pada
keduanya, dan Zud birt Tsabit dan putranya Kharijah bin zaid,
membaca dengan dhammah pada keduany4 semenara AI Haramiyan,
Ibnu Anrir, dan Abu Bakar membaca dengan suran dzal pada kata
!iji, a* dhammah azapaaaii.

Jumhur ulama me,rnUaca f,i i1 tSl ,,untuk menolak alasan-
alasan atau memberi periagatan," dalam posisi ,athaf dengan 1t
sementara Ibrahim At-Taimi dan Qatadah dengan wau tanpa altf (),
dan maknanya bahwa para malaikat menyampaikan wahyu sebagai
penolakan alasan dari Allah kepada hamba-hamba-Nya dan sebagai
peringatan daln adzab-Nya. Demikian juga yang dikatakan oleh Al
Farra. Ada yang berpendapat sebagai alasan bagi mereka yarrg
membenarkan dan sebagai peringatan bagi yang me,ndustakan.
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Abu Ali Al Farisi berkata, "Boleh menjadi 'udzur dan nudzur

(dengan tasydid) sebagai benhrk jamak da1j, 'aadzir (pemberi alasan)

darr naadzir(pemberi peringatan), sebagaimana firman Allah, 3-$$
dr$ 

-;Ir1 '5; *ht (Muhammad) adalah seorang pemberi

peringatan di antara pemberi-pemberi peringatan yang telah

terdahulu.,, (Qs. An-Najm [53]: 56), maka kedudukannya sebagai

haal (keterangan kondisi) dari penyampaian. Yakni: Mereka

menyampaikan wahyu dalarn kondisi sebagai peolakan terhadap

alasan dan pemberi peringatan. Atau keduanya sebagai rnaf'ul (obyek

penderita) dari kata $2 "wahyt", yakni: Menolak alasan dan sebagai

peringatan. A1 Mubarrad berkatg 'I(eduan kata itu dengan tasydid

sebagai kata jamak, dan kata tunggalnya adalah y--tr dan ;jJ'

Kemudian Allah menyebutkan penimpal sumpatr-Nya, Dia

aerfirmn, 'Q) ';t;ij \Sy "snungguhnya apa yang dijaniilan

lrepadamu itu pasti terjadi.- Yakni: Apa yang dijanjikan kepadamu,

mengenai kedatangan Hari Kiarnat dan Kebangkitan, itu akan pasti

akan terjadi, tidak mungkin tidak

Kemudian Allah menjelaskan kapan terjadinya itu'sernua.

Allah berfirman, ,Llii31{s'$ *Mala apabila bintang-bintang telah

dihaptuftan,,, Yalcni: menghapus cahayanya dan menghilangkan

sinamya. Dikatakan ',,+lt .rr.t' 
apabila sesuatu telah pogi dan hilang

bekasnya.

iJ; 531 ti$ "dan apabila langit telah dibelah," Yalrri:

Apabila telatr dibuka dan dibelah, ayat yang serupa adalah firman

Allah, @ (t{ AA $3i 4; "dan dibutratah tangit, matu

terdapatlah beberapa pintu," (Qs. An-Naba' [78]: 19)'

{r:t 3$$y"Don apabila gunung-gunung telah dihancurpan

menjadi debu," yalari: dicabut dari posisinya secara cepat. Dikatakan:

ari;lt,\r.!l ci-J , apabila karnu me,ngambilnya secara cepat' Al

Kalbi berkata, 'Diratakan dengan tanah." orang arab biasa
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mengatakan, "54(Jl eJUJt c^i.-i'I(amu .meratakan, 
unta dengan rumput,

apabila kamu menggembalakannya." Ada pula yang mengatakan
gunung-gunung itu dijadikan seperti biji-bijian yang diratakan dengan
alat perata. Diantara contoh penggunaan makna yang sama adalatr
firman Allah, @ 15 3V;jJi .?:fj .Dan gunung-gunung dihananr
luluhlran sehancur-hancurnya." (es. Al waaqi'atr [56]: 5). pendapat

pertama lebih tepat. Al Mubarrad berkata: C) *my^ dicabut dari
tempatnya.

S fii f$ ,,Dan apabila rasul-rasul telah ditetaplan waldu
(merelra)-" huruf hamzah yang terdap at pada kata Ji$ merupakan
pengganti dari huruf wau yar.r berdhammah, dan setiap htruf wau
yang ber-dhammah dan dhammah-nya itu dhammah lazimah, maka
boleh diganti dengan hamzah. Abu Amr, syaibalq dan Al A,raj
membaca dengan wau, sementa'a yang lainnya membaca dengan
hamzah. r;i3lt (waktu) adalah masa akhir dari berlangsungnya sesuatu,
dan maknanya: Dijadikan waktu tertentu untuk memutuskan dan
mengadili antara mereka dan umat-umahrya. Sebagaimana di dalam
firman Allah, ,l:.li'it( '{4 i;_ *Qngatlah), hari di waldu Attah
mengumpullan para rasul," (Qs. Al Maa'idah [5]: 109) Ada pendapat
yan! menyatakan batrwa ini terjadi di dunia. yalmi, para rasul
dikumpulkan di tempat-tempat yang telah ditentukan ketika adzab
diturunkan kepada omng-omng yang mendustakan mereka. pendapat

pertama lebih tepat. Abu AIi Al Farisi berkata, 'yal<rri, diberikan
tenggat waktu dari peqielasan tentang hari kiamat dan masa
kedatangannya. Ada pula yang me,ngatakan, Ji$ "r"loh ditetaprmn
waldu." yakni, diufus pada waktu-waktu yang telah ditentukan sesuai
Ilmu Allah dengannya

4 ;.€1"(Niscaya ditcatatan kepada mereka:) ,sampai hari
apalcah ditanggahkan (mengazab orang-orang kartr itu),?,, pola tanya
ini untuk menunjukkan pengagungan dan ketakjuban, yarani: 'tJntuk
hari apakatr hamba-hamba takjub karena kedahsyatarurya dan
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bertarnbahnya kengerian-kengerian, maka dibuatlatr waktu tertentu

untukmengumpulkanmereka"'Kalimatinidalamposisiperkataan
yang diasumsikan (muqaddar), yaitu sebagai jawab untuk t5! (apabila),

atauoadaposisinashabsebagaihaaldartdhamiryangterdapatpada
;;;^ it Az-Zayaiberkat4 'Yang dimaksud dengan penentuan waktu

ini adalah menjelaskan waktq dimana para rasul menjadi saksi atas

umat-umat mereka.

Kemudian Allah menjelaskan hari itu' Dia berfirmar" $rt "p,,sampai hari lceputusan." Qatadah berkata" 
*Allah memutuskan pada

hari itu antaramanusia dan amal-amal perbuatannya menuju surga dan

neraka.

Kemudian Allah mengagungf,an hari itu dan berfirman, ui

,Fi i, Y ,1;;J "Dan tahupah lamu apakah hari peputusan itu?"

v.t"ii Apa yang membuatnu mengerti hari keputusan itu, yaitu:

bahwa itu adalah perkara yang dahsyat, yang tidak dapat diukur

menge,nai kedatrsyatannya. Partikel tr sebagai mubtada" aar' 'llij1
adalah khabar-tya, atau sebaliknya sebagaimana yang dipilih oleh

Sibawaih.

Ke,rnudian Allah menyebutkan kondisi orang-orang yang

mendustakan hari itu. Dia berfirm at, i,ryi:!(51 #i',$ "Kecelakaan

yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan'"

Yakni: Kecelakaan yang besarlatr bagi mereka pada hari yang datrsyat

itu. Lafazh fi asalnya merupakan mashdar yang menempati posisi

kata kerjanya" ke,mudian harakatrya diubah menjadi rafa' txrfrik

me,lrunjullkan ketetapan. rL-ilr artinya r!:tar (kehancuran/kebinasaan),

atau ia merupakan nama sebuah lembah di neraka jahalmam.

Ayat ini disebutkan berulang kali di dalam surahini, untuk

menjelaskan pembagian derajat wail ftecelakaanlkerugian) bagi

mereka yang mendustakannya' Setiap or'mg yang mendustakan

sesuatu maka akan mend apat adzab selain adzab yang ia terima karena
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mendustakan sesuafu yang lainnya. Terkadang mendustakan suatu
perkara merupajanb dosa yang sangat besar melebihi pendustaannya
terhadap perkara yang lainnya, maka adzab yang disebut dengan
kecelakaan ini disesuaikan dengan kadar pendustaan masing-masing.

Kemudian Allatr menyebutkan apa yang telah Dia lakukan
terhadap orang_-orang kafir dari kalangan umat-umat terdahulu. Allah
berfirman, ui;lli ,4fui"Bukanlcah Kami telah membinasakan orang-
orang yang dahulu?" Allah mengabarkan bahwa Dia telah
membinasakan orang-orang kafir dari kalangan umat-umat terdahulu
sejak masa Nabi Adam & hingga Muhammad $. Muqatil berkata:
Yalmi, adzab di dunia ketika mereka mendustakan para rasul mereka.

e;91 # '/ ',Lotu Kami iringka,n (azab Kami terhadap)
mereka dengan (mengazab) orang-orang yang datang rcemudian."
Yakni: orang-orang kafir Malftah dan yang sepakat dengan mereka
ketika mereka bersama-sama mendustakan Muhammad S. Jumhur
ulama membaca # uKami iringrcan (azab Kami terhadap)
merelca," dengan rafa' sebagai kalimat permulaan, yakni: p$f, ,1 i
(kemudian Kami mengiringkan mereka).

Abu Al Baqa' berkatq "Ini tidak di-athaf-kan, karena jika di-
athaf-kan makan makna akan menjadi: { y-;lr r."r+rf i odrlr t(L.r
rjr^rl (Kami mernbinasakan orang-orang yang dahulu, kemudian
me,ngikutkan mereka kepada orang-orang yang datang icemudian
dalam pembinasaan), dan tidak demikian adanyakarena pembinasaan
terhadap orang-orang yang datang kemudian belum terlaksanan. Dan
yang menunjukkan pada posisi rofa' adalah cara baca Ibnu Mas'ud,
yaitu, i-7'tt 'W p O<emuaian Kami akan meyertakan ..orang-

orang yang datang kemudian', dengan mereka).

sementara Al A'raj dan Al Abbas dari Abu Amr membaca

i'ii'$ aengan jazm (sutatn) sebagai 'athaf kepada ,l# ,,Kami

membinasakan". syihabuddin berkata, 'Menjadikan kata kerja ini
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sebagai 'athaf kepada semua kalimat sebelumnya, dari perkataan )i
& "Bukonkah Kami telah membinasakan?"

'w.-;.:i\ [:, ixlK "o"*ikianlah Kami berbuat terhadap

orong-oriig yang berdosa." Yakni: seperti tindakan yang mengerikan

itu, Kami akan melakukannya kepada mereka. Maksudnya, terhadap

orang-orang yang akan dibinasakan-Nya nanti. Huruf luaf drsinr

berkedudukan sebagai nashab sebagai kata sifat untuk mashdar yang

dihilangkan, yakni: Seperti pembinasaan itu, Kami akan

melakgkannya kepada setiap orang yang musyrik, baik di dunia

maupun di akhirat.

't":g- ,4, U "Kecelapnan besarlah pada hari itu bagi

orang-orang yang mendustalcan." Yakiri: Kecelakaanlah pada hari

pembinasaan orang-orang yang mendustakan kitab-kitab Allah dan

para rasul-Nya. Ada yang mengatakan bahwa wail (kecelakaan) yang

pertama adalatr untuk adzab di akhirat, dan kecelakaan yang ini untuk

adzab di dunia.

g";;t16 ki6 il,,Bupanlah Kami menciptapan pamu dari air

yang hina?," Yakni: yang hina dan lemah, yaitu air mani'

# $ A'r\'GJ "Kemudian Kami letakkan dia dalatn tempat

yang tatroh (rahim),- Yakni: tempat yang terjagq yaitu, rahim'

rfu )i !!y"So*pri waWtt yang ditentu.k4n," Yakni: Sampai

batas waktu yang telah ditentukan, yaitu masa kehamilan. Ada yang

berpendapat sampai dibentuk.

$:S "Lalu Kami tentukan (bentuhtya)." Jumhur ulama

membaca Urli aengaf- takhfif (tarrya tasydid), sementara Nafi' dan A1

Kisa'i membaca dengan tasydid dari akar kata 3.ti:lt (pengukuran). Al

Kisa'i dan Al Farra berkata, "Itu adalah dua logat yang berbeda

namun sama malana.,'Engkau dapat mengatakan 'ntlii tk i:,ifi 1am

mengukurnya). 'Ail5ifr '# "maka Kami-lah sebaik-baik yang

menentukan." Yakni: sebaik-baik yang menentukan adalah Kami. Ada
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pendapat yang mengatakan batrwa maknanya: "Kami menenfukannya
pendek atau tinggi", ada pula yang mengatakan, "Kami menentukan
kekeuasaan Katni."

|"ffi E|-Sj "Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi
orang-orang ydng mendustakan." Mendustakan kekuasaan Kami
untuk melakukan itu.

Kemudian Allah menjelaskan keindahan ciptaan Kami dan
besarnya kekuasaan Kami supaya mereka dapat mengambil pelajaran.
Allah berfirman, CC{,tjii ,F 1i*n*ont*h Kami menjaditcan bumi
(tempat) berlatmpul," makna ,:,,i(t secara bahasa adalah
mengumpulkan dan menghimpun. Dikatakan ru:Jt r:.tf apabila ia
mengumpulkan dan menghimpunnya. oleh karena itu dikatakan untuk
kaos kaki dan takdir sebagai c.,,6, dan makna ayat ini adalatr:
Bukankah Kami telah menjadikan bumi untuk tempat berkumpul
orang-orang yarlg hidup diatas permukaanny4 dan orang-orang ying
mati di dalam perutnya (perut bumi), bumi itu mengumpulkan dan
menyafukan mereka

Al Farra berkat4 "Yang dimaksud adalah manyatukan orang-
onmg yang hidup di dalam rumah-rumah dan tempat trnggal mereka
dan menggabungkan orang-orang yang telatr mati di dalam perutrya
(perut bumi)." Dan itulah makna firman /Jllah, (;V i$ ,,grorr-
orang hidup dan orang-orangmati?"

Abu Ubaidah berkat4 *G6{yakni r.1f (wadatr-wadah), dari
sini terdapat perkataan seorang penyair:

"k e fu (i'c:b ...,r,Actt dj i;t ulv
"Hari ini engkau berada di atas permulcaan bumi, hidup ... esok

englrau lcan berada dalampelukannya (di dalamperut bumi)."
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Yakni:didalamkubur.Suatupendapatmengatakanbahwa
makna "menjadiannya tempat berkumpuf' yakni: Dikubur di

dalamnya segala macam jenis dari kotoran manusia'

AlAkhfasydanAbuUbaida}rberkata:.Yanghidup,,dan
"yang mati", merupakan dua sifat untuk bumi' Yalmi' bumi dibagi

menjadi dua bagian; yang hidup, yaitu yang dapat menumbuhkan

tanafiIan, dan yang mati, yaitu yang tidak menumbuhkan tanaman' Al

Farra mengatakan , "Manshub'nya lafazh i$ a* $,A"*u*a terkait

dengan lafalin s.rti(Jr (Te'mpat berlumpul), yakti: Bukankah Kami

telah menjadikan bumi untuk tempat berkumpulnya yang hidup dan

yang mati. Apabila lafazh itt (661 ditanwin' maka me-nashab'kan

yang setelabnYa

Suatupendapatmengatakanba}rwakeduakataitrrdi-nashab-

kan sebag u haal fteterangan kondisi) dari .?h( @umi)' yakni:

sebagianbumikondisinyabegini(hrdup)dansebagianlainbegitu
(mao.Adapulayangmengatakan.ituadalahmashdaryangdijadikan

kata sifat untuk tujuan mugalaghah (hiperbola). Al Akhfasy berkata:

,"r if,fadalatrl*rrt dad eoi15, dan lafazh ,6'ii yang dimaksud

adalah bentuk jamalq maka disifati dengan bentuk jamak pula' Al

Khalil mengatakan, "re,i(:l adalah merrbalik sesuatu, bagian luar ke

dalam atau bagian dalam ke luar. Dikatakan /ir- Jt lyJt c'i53t yakni'

merekaperg.

*i$t QS q.(i7!.s "Dan Kami jadikan padanya gunung-

gunung yang tinggi,"Yakni: gunung-guung yang menjula3e ,9:::
dan kokoh. Setiap sesuatu yang tingg dapat disebut gru' 7Y )n1;t2
($,,don Kami bei minum lamu dengan air yang tawar?" Yakni: air

yang manis dan segar' errilr adalah air tawar yang dapat diminum dan

mengairi (tanaman). Muqatil me,ngatakan, "Ini semua lebih

mengagumkan daripada perihal kebangkitan'"
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'U-',1<5t ii-",y; "Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi
orang-orang yang mendustakan." Apa-apa yang telah Kami
karuniakan kepada merek4 dan termasuk apa yang disebutkan diatas.

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Al Hakim dan ia
menilainya shahih, dari Abu Hurairah tentang firman Allah, ,,!:5V
6ft "Demt malailcat-malailcat yang diutus untuk membawa kebairran",
dia berkomentar, "Itu adalah para malaikat yang diutus membawa
kebaikan-kebaikan." Ibnu rarir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud hal
yang serupa.

Diriwayatkan oleh Abd bin Humai4 Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir,
dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Mas'ud tentang firman Allah, ,.{;}fV
6/ "Demi malaikat-malaikat yang diutns untuk membawa rrebaikan",
ia berkomentar, "Angin," terfiang 6X" ;;efi(, ,,Dan (mataitrat-
malailrat) yang terbang dengan kencangnya,,, ia berkomantar,
"Angin," dan tentang fi *i*V "Dan (malaikat-malaikat) yang
menyebarlan (rahmat Tuhannya) dengan seluas-luasnya,,, ia
berkomantxr, "Anghr."

Diriwayatkan oleh Ibnu Rahawaih, Abd bin Humaid, Ibnu
Jarir, Ibnu Mundzir, Al llakim dan ia menilainya shahih dan Al
Baihaqi di dalam Asy-Syu'ab, bahwa ada seseorang yarLg datang
kepada Ali bin Abi Thalib, kemudian ia bertanya apakatr itu gdriitr
tL^{o "Dan (malaikat-matailwt) yang terbang dengan kcncangnya,,, ia
me,njawab, "Angin."

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah,
ti ,i:jfg "Demi malaikat-mataikat yang diutus untuk membawa

kebailran", ia berkomentar, "Angin", tentaag 6Xo {4t ,,Dan

(malailrat-malailcat) yang terbang dengan lcencangnya',, ia
berkomentar, *Angln", tentang 65 ,*S6 "Dan (malaiknt-mataitwt)
yang membedakan (antara yang hak dan yang batil) dengan sejelas-
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jelasnya," ia menjelaskan, '!ara malaikat," dan tentang $r 94UJ:6

"Dan (malaikat-malail<at) yang mmyampaikan wahyu"' ia

menjelaskan, '?ara malaikat." Ibnu Mun&ir meriwayatkan darinya

tentang ti *1;ii5 ,,Demi malailcat-malaipat yang diunis untuk

membawa kebaipan",ia berkat4 '?aramalaikat", tentang €5 '*P:E
"Dan (malailat-malaittat) yang membedakan (antara yang hak dan

yang batil) d.engan seielas'ielasnya," ia menjelaskan, '?ara malaikat

yang memisahkan antara yang hak dan yang batil." Tentang 7g)d$
(fi"Don (malaipat-malaikat) yang menyampailcan wahyru," ia berkata'

'Dengan Al Qur'an." Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dan Ibnu

Mundzir dari Ibnu Abbas te,ntang firman Allah, Wi ; $ "dari air

yang hina?", ia berkomentar, "Lemah."

Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatirn meriwayatkan darinya tentang

firman Allah, €(r{ "Tr*pat berhtmpul" ia berkomentar, "Tempat

menyatu.,, Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, dan Ibnu Abi

Hatim darinya juga telrtang firman Allah, # ',c$ "gl"ung'

gunung yang tinggi," ia menjelaslian, "Gunung-gunung yang

me,njutang", dan tentang firman-Nya, ($ "y""5 tawaf ia berkontar,

'Manis."

.r:3' .?,)r,sr*.lfi-j+i@'ti,3$ + 36 lYfi4

ih$

@ fi sjA*tifl@ rint'r,&{;r+ { @
t ;rEJ ii,,t@'r-": J. #,iT:@ P !;t+ *'?

\z;si ii;x@'+,igi #i'E@.'bi # P, i;i.1i

#i!U@e;'SKK 'i;j:6K{;
'qrg
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.r)ovl. ./4"
bt-q)

@ 6;Ki.1 t;K:t'A ii.Lif @ <o:]K$-#5-F)

@l A4 +ulr:t@'bfr:i 3i,a(+V;6\;k
Kv-ryif:''t'f@ 'q;fl)ii",fj

6iit i3-5. **.iU @ 'i.t,i(gt

n@ikatakan kepada merekapada Hari Kiamat): Pergilah kamu

mendapatkan azab yang dahulunya komu mendustakaflflya.

Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga

cabang, yang tidak melindungi dan tidakpula menolak nyala api

neraka,'. Sesunggullnya 4eraka itu melontarkan bunga api sebesat

dan setinggi istana, seolah-olah ia iringan untayang kuning.

Kecelakun yong besarlah pada hart ita bagt otang4tang yang

mendustskan. Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat betbicata

(pada hari itu), dan tid& diizinkan kepada mereka minta uznt

sehingga mereka (dapa) minta azun Kecelakaan yang besarlah

pada hari itu bagi orangorung yang mendustakan Ini adalah hari

keputusan; (pada hari ini) Kani mengumPulkan kamu dan orang-

orang yang terdahulu Jika hamu mempunyai tipu dqa, maha

lakukanlah tipu dayantu itu terhadap-Ku. Kecelakaan ysng besarlah

padc hart ila bagi orangorang yang mendustakan. Sesungguhnya

orang-orang yang bertahwa berdda dalam naungan (yang teduh)

dan (di sehitar) mota-mota ain Dan (meadapat) buah'buahan dart

(macam-macam) yang mereka inginl @ihatahan kepada mereka):

"Makan dan minamlah hamu dengan enak karena apayang telah

kamu herja*an". Sesungguhnya demikianlah Kami memberi

balasan lcepada orang4rtang yang bitbud baih Kecelakaan yang

besarlah pada hari itu bagi orsng4rrang yang mendustakan.

(Dikatahan hepada orangerang Kalir): Makanlah dan bersenang-

senanglah hanu (dt dunta dalCIn waktu) yang pendeh;
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sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang berdosa"'

Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orailg-orang yang

mend.ustakan. Dan apabila dihatakan kepada mereka: Ruku'lah",

niscaya mereka tidak mau rukuh Kecelakaan yang besarlah pada

hari in bagi orang-orang yang mendastakan Maka kepada

perkataan apakah selainAl Qur'an ini mereha ahan berim'an?'

(Qs. Al Mursalaat UTlz 29'50)

Firman Allalr -lKY $yiitytr-fOikatakan lcepada mereka pada

hari kiamat): Pergilah kamu mendapatka,!." Ini dengan estimasi

adanya perkataan yang lain" yakni hat itu dikatakan kepada mereka

sebagai tegnran dan kecam *.5.# + 3Y ttf i-i$ "(Dikatapan

kepada mereka pada hari kiamat): Pergilah kamu mendapatkan azab

yang dahulunya ftamu mendustalannya." Semasa di dgnia, yang

mengatakan itu kepada mereka adalah para peniaga neraka jahannam.

yalcni: berjalanlah kalian menuju adzab yang datrulunya kamu

dustakan, yaitu adzab api neraka

,1! ,rr), ,st * $, fffi "Pergilah kamu mendapatkan

naungan yang mempunyai tiga cabang," 5xakni: kepada naungan dari

asap neraka yang telah muncul, ke,mudian me'mecah menjadi tiga

bagran, kalian akan berada disana sampai selesai proses pe'ngitungan

(hisab). kri adalah kondisi asap yang besar, yang apabila telah naik

moka akan berpencar menjadi beberapa baglan.

Jumhur ulama membaca fi$ "Pergilah komu" pada kedua

tempat itu dengan bentuk azr (perintah) atas pe'lregasan, sertentara

Ruwais dari Ya'qub membaca dengan benfirk lampau (madhi) pada

tempat yang kedua, yakni: ketika mereka deperintah untuk pergt,

mereka pun melaksanakannyq maka mereka pun pergr (tilb0). Ada

suatu pendapat yang mengatakan bahwa maksud naungan disini

adalah anjungan-anjungan, yaitu lidah api yang mengitari merek4
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kemudian terpecatr menjadi cabang dan senantiasa menaungi mereka

hingga selesai proses penghitungan mereka, kemudian mereka

dimasukkan ke dalam api neraka.

Ada juga yang mengatakan, itu adalah asap yang hitam,

sebagaimana di dalam firman Allah, @ ,Xe,Pj @ 4r,g A
"Dalam (siksaan) angin yang amat panas dan air yang panas yang

mendidih, dan dalam naungan asap yang hitam." (Qs. Al Waaqi'atr

[5Q: a2-a3) sesuai yang tela]r dijelaskan terdahulu.

Kemudian Allah menjelaskan tentang naungan ini dengan nada

"sinis" kepada mereka. Allah berfirman, ,|li'n,*-{; *$< "yang

tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api neraka." Yakni:

Tidak melindungi dari kepanasan dan tidak menatran jilatan api. Al
Kalbi berkata: "Tidak dapat menatran panasnya api neraka dari

kalian."

Kemudian Allah mendeskripsikan api neraka dan berfirman,

;it )3,";#t"sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api

sebesar dan setinggi istana," Yakni: Semua percikan yang dilontarkan

api neraka sebesar dan setinggi istana. J.1lJl adalah bunga api yang

beterbangan dan berpencar-pencar. .-ailt (istana) adalah bangunan

yang besar. Ada yang mengatakan bahwa lafazh tedt disini

merupakan bentuk jamak dari 3J-i dengan sukun pada huruf shad,

seperti kata f dan i1l serta ; dan ar, yaitu kumpulan kayt yang

tebal. Sa'id bin Jubair dan Adh-Dhahhak berkatq "Itu adalah akar-

akar pohon yang besar." Ada pula yang me,lrgatakan ranting-

rantingnya

Iunrtnr ulama membaca ,JzitAr"gn suhtn pada hunrf shad,

yaitu benhrk tnnggd dari ss.aiit (istana-istana), sebagaimana

dijelaskan diatas. Ibnu Abbas, Mujahi4 Hurraid, dan As-Sulami

membaca dengan fatbah pada shad, yakni: 'batang-batang pohon

kurma. ar.4irl adalah ,plt (leher/batang) dan bentuk jarnaknya adalah
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-r"l dun otr4i.Qatadah mengatakan, "Leher-leher unta." Sementara

Sa'id bin Jubair membaca dengan ftasrah pada huruf qaaf danfathah

pada shad, ini juga merupakan bentuk jamak dari 6r,.el, seperti kata -l.tl

dan i*, serta g.ai dan er.A!.

Jumhur ulama membaca )6, "bunga api" dengm fathah -

syfn, Ibnu Abbas dan Ibnu Muqsim membaca dengan knsrah padanya

dengan tarnbahan huruf alif diantara drua raa, dan Isa juga membaca

demikian, hanya saja dengan fathah pada syin. Ini semua hanya

merupakan logat-logat yang berbeda.

Kemudian Allah menyerupakan pecikan-percika api itu

berdasarkan warnanya, Dia berfirm an,'i)!i,?, :k*Seolah-olah ia

iringan unta yang latning." Yaitu jamak dari Jti, yaitu'unta, atau

jarnak daxi ajla.

Jumhur ulama membaca !;), dengan kasrah pada jim'

]lamzs,h, Al Kisa'i, dan Hafsh membaca alta sebagai jarnak dari Ja
(unta), sementara Ibnu Abbas, Al Hasan, Ibnu Jubair, Qatadah, dan

Abu Raja membaca c.,Irii dengan dhamniah pada jim, yaitu talitali

kapal.

Al Vfahidi berkata, *.i'-e!t maknanya rlt (hitam) dalam

perkataan para atrli tafsir. Al Farra berkatq *JiAt adalah waflxa hitam

pada untq tidak ada warna hitam pada unta melainkan ia
.terrasrfum,' warna kuning, oleh karena itu orang Arab menyebut

hitam pada unta sebagai kuning.

Ada suatu pendapat yang mengatakan bahwa apabila bunga api

beterbangan dan jatuh, maka disitu akan ada sisa dari warna api yang

sangat menyerupai warna hitam pada unta. Diantara contoh

penggunam kata dengan makna ini adalah perkataan penyair:

r;'r)Ji *r"$ ... *6.t',twi,:+ db,!)t,4)k
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"Itu adalah ladalat, dan itu tunggangan-tungganganht ... semuanya

hitam dan anak-analotya seperti lcismis."

Yakni: itu semua hitam. Ada sebuah pendapat yang

menyatakan batrwa ini tidak dapat dibenarkan dalam kaidah bahasa,

,bahwa sesuatu dinodai dengan sedikit dari sesuatu yang lain,

kemudian ia dinisbatkan secara keseluruhan kepada sesuatu yang

menodainya itu, ini sangat mengherankan dari orang yang mengatakan

demikian, padatral Allah telatr berfirmarr,'1) ti:?r "Iringan unta

yang laning." aku coba menjawab, baltwa api diciptakan dari cahaya

yang menyinari, dan ketika Allah menciptakan jatrannam sebagai

tempat api, maka ternpat itg tertgtupi oleh api, kernudian Allah

mengirim para petugasnya dan kemurkaan-Nya, maka api itu menjadi

gelap karena kemurkaan-Nyq lalu menjadi lebih daripada sesuatu

yang lain, sehingga percikan-percikannya juga benrarna hitam, karena

timbul dari api yang hitam.

Aku katakan: Jawaban ini tidak memperkuat apa yang

dikatakan oleh orang yang mengatakannya, karena ucapan ini

disandingkan denga apa yang ada di dalarn Al Qur'an bahwa Allah

mendeskrisikan keberadaannya yang kuning. Kalau saja perkaranya

seperti yang orang tersebut katakan, yalad dari hitamnya api dan

hitarnnya percikannya, maka tentu Allah akan menyatakan "seolatr-

olatr ia iringan unta yang hitam" akan tetapi jika orang-orapg Arab

biasa menyebut hitam dengan kuning, maka tidak ada keratlcuan lagi,

karena Al Qur'an diturunkan dalarn bahasa mereka. Dan dari kalangan

orang-orang tsiqah (tepercaya) banyak yang menukil hal itu dari

mereka" maka apa yang terkandung di dalam Al Qur'an ini datang

dengan penggunaan batrasa Arab ini.

6.ffi*i',fi "K"celakaan yang besarlah pada hari itu bagi

orang-orang yang mendustakan." Mendsutakan rasul-rasul Allah dan

tanda-tanda kebesaran-Nya.
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'b#- { ii tli *Int adalah hari, yang mereka tidak dapat

berbicara (pada iari itu)," yakni: tidak dapat berbicara. A1 Wahidi

berkata: Para ahli tafsir mengatakan: Pada hari kiamat kelak terdapat

beberapa kondisi; pada sebagian kondisi mereka dapat berbicara dan

pada sebagian yang lain mereka mulut mereka dukunci sehingga tidak

dapat berbicara. Penydlesaian masalah ini dengan cara

mengkombinasikan kondisi-kondisi tersebut telah dipaparkan pada

beberapa batrasan sebelumnya. Ada pendapat yang mengatakan bahwa

ini mengacu pada waktu masuknya mereka ke dalam neraka, saat itr'r

mereka tidak dapat berbicara, kare,na kondisi-kondisi pertanggung

jawaban dan penghitungan telah usai. Al Hasan berkatq "Mereka

tidak berbicara dengan hujjah, sekalipun mereka dapat berbicara."

Jumhur ulama membaca ii a*^o, posisi khabar untuk isfz

isyaratr, sementara ZaldblIr- Ali, Al A'*j, Al A'masy, Abu Haiwah'
'dan 

Ashim dalam sebuatr riwayat darinya, membaca dengat fathah

sebagai bentuk penyandarannya kepada f il ftata kerja), dan

kedudukannya rra/a' sebagai Htabar. Pendapat lain mengatakan

manshub sebagai zharaf, dan isyarat dengan hal ini mengacu pada

ancaulan yang disebutkan sebelgmnya, seakan-akan dikatakan: adzab

yang disebutkan itu akan ada pada hari dimana mereka tidak

berbicara.

iifr P' i;i-*j "Dan tidak diizinkan kcpada mereka minta

uzur sehingga merefta (dapat) minta ttzur." Jumhw ulrma merrbaca

t:li-,,Dtt tnkan" detgan bentuk mabni lil maful, se,lnentara Zaid bin

Ali membaca i'li-*j "Don tidak diizinkan" detgan bentuk mabni lil

fo'il, yalarri: Allatr tidak mengijinkan, yalari: Mereka tidak memiliki

izin dari Allah sehingga dapat memiliki udzur tanpa hanrs me4iadikan

permintaan maaf sebagai sebab unhrk ijin, sebagaimana jika kata itu

dr-nashab-kan. Al Farra berkata: Huruf faa yang ada pada lafazh

$i# disesuaikan dengan i:ii5 a"" hal ini diperbolehkan karena

akhir-akhir kalimat dengan nuun, seandainya dikatakan 111&q! maka
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itu tidak selaras dengan ayat'ayat yang ada. Allah juga telah

berfirman, \3# W ;"f- J *Mereka tidak dibinasakan sehingga

merelra matf'(Qs. Faathir [35]: 36) dengan nashab, maka semuanya

dibenarkan

'q:g *i'fi "Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi

orang-orang yang mendtutakan." Seruan yang diajak oleh para rasul

tuntuk mengilortinya dan ancaman keras jika tidak mengikutinya.

';fV 'K';;'55;fi ?5- 
(S *Ini adatah hari trepuusan; (pada

hari inil Kami mengumpulkan kannu dan orang'orang yang

terdahulu." Yakni: dikatakan kepada mereka, "Inilah hari kepufusan

yang mernutuskan diantara makhluk-makhluk-Nya dan nampaknya

yang hak dari yang batil. Acuarr perrbicaraan yang terdapat pada kata

'StQ "Kami mengumpulkan lcamu" ditujukan kepada orang-orang

kafir pada masa Nabi Muhammad *, dan yang dimaksud dengan

"orang-orang yang terdahulu" adalah orang-orang kafir daxi umat-

umat yang terdahulu.

K lJ i*tr6 "Jika kamu mempunyai tipu daya," yakni: Jika

kalian mampu melal$kan tipu daya, maka lakukanlah sekarang;

-;r;8 
umaka lah*anlah tipu dayamu itu t*hadap-Ku." Ini

merupakan teguran dan kecaman bagt mereka. Muqatil berkata: Jika

kalian me,miliki tipu daya maka lakukanlah unhrk diri kalian sendiri.

Ada pendapat yang mengatakan, "fika kalian marnpu merrerangi

maka perangilah." Ada pula yang mengatakan bahwa ini merupakan

pokataan Nabi Sr, seperti perkataan Hud flL, *irbr{ 't l!,t }#
@ "Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka matf'(Qs. Huud

1ti1: ss1.

'+Sq #i'{t "Kecelapaan yang besarlah pada hari itu bagi

orang-orang yang mendustakafi." Karena telah nampak ketidak-

marnpuan mereka dan batilnya apa )'ang mereka anut semasa di dunia

datrulu.
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Kemudian Allah menyebutkan perihal orangorang yang

beriman. Allah berfirman, 9H ,Y j '# ly"sesungguhnya

orang-orang yang bertalcwi berada dalam naungan (yang teduh) dan

(disekitar)mata-mata'cfr.,,Yakni:dibawatrnaunganpohon-pohon

dan istana-istan4 tidak seperti naungan orang-orang kafir yang terdiri

dari asap panas atau jilatan api nerak4 sebagaimana telah dinyatakan

diatas. Muqatil dan Al Kalbi berkata: Yang dimaksud "orang-orang

yang bertalon,a,, adalah orang.orang yang talctrt unhrk berbuat syirik

terhadap Allah, karena isi suah ini dari awal hingga aktrir merupakan

kecaman bagi orang-orang kafir atas kekafiran mereka'

Ar-Razi berkata: Maka penyebutan ayat ini hanrs untuk tujuan

itu, karena jika tidak maka susunan dan keteraturan surah ini akan

..kabut''. Susunan ayat ini supaya lebih sempurna maka disebutkan

pemenuhan janji bag orang-orang yang beriman disebabkan

keimanan mereka, adapun menjadikannya sebagai sebab ketaatau

mereka, maka tidak sesuai dengan ketertiban susunan y.ang ada.

Demikian yang ia katakana Yang dimaksud 'lnata air-mata air"

adalah surgai-sungai, dan buah-buahan yang mereka nikmati serta

memenuhi keinginan mereka.

';t;S-E K:it "Dan (mendapat) buah-buahan dai (macam-

macam) yang merelw ingini."
,;rF iKra W ii;t \3 *(or*"takan kepada meretra):

,,Mal(an dan minumiah tramu dengan enak larena aPa yang telah

lramu kerjakan"." Yakni: Itu dikatakan kepada mereka. Kalimat ini

diasurrsikan adanya keterkaitan dengan kalimat lain yang dihilangkan'

Kalimat ini dalam posisi nashab sebagai haal dari dhamir padalafazh

'";!i1 ,,orang-orang yang bertakwa", dan huruf Daa.disini adalah

sibabiyah,yakni: dengan sebab png kalian lahrkan sem4n di dlnia '

dari berbagai amalan-amalan yang baik'

t
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'r;Ii ey oryKfiy*s"tungguhnya demikianlah Kami memberi

balasan lrepada orang-orang yang berbuat baik." Yakni: seperti

balasan yang agung itu Kami akan memberikannya kepada orang-

orang yang beriman karena amal-amal perbuatan mereka. Jumhur

ulama membaca ,Y j "Dalam nantngan" sementara Al A'masy,

Az-ZnhlJ., Thalhali dan Al A'raj membaca Sj$sebagai bentuk jamak

dari 119.
' ' '4::SiL );i-',8 "Kecelaluan yang besarlah pada hari itu bagi

orang-orang yang tnendustakan." Hingga mereka berada dalam

penderitaan yang besar dan orang-orang yang beriman dalam

kenihnatan yang abadi

'ri* Ky ry i#t l$ "1ott*rotran kepada orans-orang

Kafir): Malranlah dan bersenang-senanglah kamu (di dunia dalam

waWu) yang pendek; sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang

berdosa"." Kalimat ini dengan asumsi adanya kalimat yang lain,

maka berkedudukan nashab sebagai haat dari'9l,':Sdt-"Bogt orang-

orang yang mendustakaz", yakni: Kecelakaan itu akan tetap bagi

mereka pada saat mereka dalarn kondisi yang disebutkan mengenai

mereka. Ini merupakan pengngat bagi mereka dengan perihal mereka

semasa di dnnia. 'ojj "Orong-orang yang berdosa" disini adalatr

orang-orang yang berlaku sylrik kepada Allah, sekalipun dalam

kalimatrya menggunakan pola perintalU n4mun secara makna

mengandung teguran dan ancaman yang keras.

Q:fi *5-A "Kecelakaan yang besarlah pada hari itu
bagt orang-orang yang meidustakan." Diulangi lagi penyebutannya

unhrk meningkatkan teguran dan kecaman.

6;Ki i tiS:t ':t ,F- $ "Dan apabila d'ilwtatran kepada

merelra: Rulat'lah", niscaya mereka tidak mau ruhtk." Yakni: Apabila

mereka diperintatrkan untuk shalat, mereka tidak shalat. Muqatil

berkata: ayat ini diturunkan berkaitan dengan Bani Tsaqif yang
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enggan melaksanakan shalat setelatr Nabi $ memerintahkan mereka

untuk shalat. Mereka justu mengatakan, "Kami tidak mau

membunglruk, karena itu merupakan. penghinaan bagi- kami'"

Kemudian Nabi $ bersabda, 
"H 

\:tLi't ;l e i-, d.'P \ "Tidok

ada kebailran dalam agama (seseorang) yang tidak ada ruht' dan

sujud padanya."

Ada pendapat yang mengatakan, bahwa itu dikatakan kepada

mereka di aktrirat kelak, ketika mereka diajak untuk bersujud maka

mereka tidak dapat bersujud. Ada pula yang mengat4kan bahwa

makna nrku' disini adalatr taat dan hormat (kfiusyu').

'4;fi ,$5- M "Kecelapaan yang besarlah pada hari itu

bagi orang-orang yang mendustakan." Perintatr-perintah Allah swT

dan larangan-larangan-NYa.

<rh|- fiS ,?-y & *Maka kepada perkataan apatrah

selain At Qur'an ini mereka akan beriman?" Yakni: Kepada

perkataan apakah selain Al Qur'an ini mereka akan percaya jika

mereka tidak merrpgrcayai Al Qur'an. Jurnhur ulama membaca

<.i4- dengan hwtf yaa, sebagai kata ganti orang ketiga banyak,

sementara Ibnu Amir dalam sebuah riwayat darinya dan Ya'qub

membaca de,ngan taa, untuk lawan bicara (orang kedua).

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Ibnu Mun&ir, dan Ibnu Abi

Hatim dari Ibnu Abtas tentang firman Allah, ;it )fi,"bunga api

sebesar dan setinggi istana," ia berkatao "seperti istana yang besat'',

tentang 'rt {t+ "iringan unta yang htning!', ia berkomentar,

'?otongan-potongan te,mbaga."

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, Al Firyabi, Hannad, Abd bin

Humaid, Al Bukfiari, Ibnu Jarir, Ibnu Mundzir, Al Hakim, dan Ibnu

Mardawaih, daxi jalur Abdurrahman bin Abis, ia berkata: Aku

mendengar Ibnu Abbas ditanya tentang firman Allah, )6,";4t
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,.Ii)t*S"rungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar'dan

setinggi istana," maka ia menjawab, "Kami biasa mengangkat kayu-

kayu bakar seukuran tiga lengan, atau kurang darinya, kami

menaikkannya untuk persediaan musim dingin, maka itu kami

namakan ..aijl (istana). Abdunahman bbrkata: Aku mendengar ia

ditanya tentang firman Allah, 'i{tb"iringan unta yang latning",ia

menidaskan, "Tali-tali kapal laut, sebagian dikumpulkan dengan

sebagian yang lain hingga tinggi seukuran postur lglaki yang sedang."

Dalam lat@r Al Bukhari disebutkan:. Kami biasa berpegang pada

kayu-kayu baftar seukuran tiga lengan dan lebih, kami menaikkannya

untuk persediaan.musim dingin, dan kami menyebutrya ,-eijl (istana).

'fi5, fi?"Seoloh-olah ia iringan unta yang htning." yalari: Tali-

tali kapal laut dikumpulkan hingga seukuran postur lelaki yang

sedang.

Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir meriwayatkan darinya, bahwa ia

membaca fi dengan fathah pada huruf qaaf dan shad, dan ia

mengatakan, "Batang pohon kurma." Ibnu Mardawaih joga

meriwayatkan darinya, ia berkata" "Orang-orang Arab pada masa

jahiliyatr biasa mengatakan, '?otonglah pendek-pendek kayu bakar

untuk kami." Maka dipotonglatr untuk mereka seukuran satu sampai

dua lengan

Diriwayatkan olet Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu

Mundzir, Ibnu Abi Hatim, dan Ath-Thabarani di dalam Al Ausath

dari Ibnu Mas\rd tentang firman Allah, ;fr )6,cj*melontarkan
bunga api sebesar dan setinggi istana," ia menjelaskan, "Itu tidak

seperti pohon-pohon dan gunung-gunung, melainkan seperti

bangUnan-bangunan dan benteng-benteng." Abd bin Humaid dan Ibnu

Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang f[man-Nya, tJzl
"sebesar dan setinggi istana,", ia berkomentar, "Istan4" tentang

firman-Nya, 'j) (iGt "iringan unta yang laming!', ia berkomentar,

"[Jnta."
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' A1 Hakim meriwayatkan dan ia menilainya shatrih dari jalw

Ikrimah, ia berkata: Nafi' bin Al Azraq bertanya kepada Ibnu Abbas

tentang firman Allah, 'bHJ ijti"Ini adalah hari, yang:Try.

tidak dapat berbicara (pada hari itu),", firman-Nya ' 15 *l'# *
,,Malca lramu tid.ak mendengar kecuali hanya bisikan sa7a. " (Qs.

Thaalraa [20]: 108), @'bJ'.t:$ "?i 
iF'fr',fi| "sebahagian dari

merelra menghadap kepada sebahaiian yang lain berbantah'

bantahan." (Qs. Ash-Shaaffaat l37l:27), dan firman-Nya' l;:i1iil;
'ry. *Maka dia berlata: 'Ambillah, bacalah kitablcu (ini)'." (Qs. A1

Haaqqah [69]: 19), maka ia berseru, "celaka kau, apaka]r kau perna]r

menanyakan hal ini kepada seseorang sebelumku?" Nafi', menjawab,

.,Iidak.,' Ibnu Abbas berkata, ..Jika kau telah menanyakannya maka

binasalah kau, bukankah Allah telah berfirm ^, &43 '^--(;;-5b

@ <,;'fr e; # "sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah

siperti seribu tahun menurut perhitunganmu"" (Qs' Al Haj 122): 47)'

Nafi' menjawab, 'n{L." Kemudian Ibnu Abbas menjelaskan'

"sesungguhnya masing-masing dari ukuran satu hari dari hari-hari ini

memiliki satu wama dari beberapa warna yan;gada'"

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah,

<,r;Ki i W I ii.(y3 *oon apabila ditwtatan pepada merelca:

Ruht'lah", niscaya mereka tidak tnau ntlanll', ia menjelaskan,

..Mereka diajak untuk bersujud pada Hari Kiamat kelak, fttmun

mereka tidak dapat bersujud, untqk menyatakan batrwa .mereka

enggan bersujud kepada Allah sem,Na di dunia dahulu'-
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